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"Upaya pemahaman umat Islam terhadap al-Qur’an telah 
memiliki sejarah yang panjang, dan oleh karena itu ilmu tafsir telah 
berkembang, dan umat Islam telah sepakat bahwa ilmu itu tidak 
dapat dipisahkan dari upaya memahami al-Qur’an. 


Ash-Shiddieqy mengemukakan bahwa para mufassir dewasa ini 
menyadari perbedaan latar belakang sejarah tokoh yang 
menyampaikan penafsiran yang dibuat pada masa awal Islam dengan 
akurat. Di antara para mufassir itu ada yang sudah diakui ijma’ 
ulama (Sunni) sebagai penafsir al-Qur'an yang sudah memenuhi 
syarat, dan ada pula yang diputuskan sebagai 
para pembuat kepalsuan." 

□ Howard M. Federspiel. Poputar Indonesian Literature of The Quran, 
Cornel Modem Indonesian Project, New York, 1994, 
terjemahan Drs. Tajul Arifin, M.A., Kajian at-Qur'an di tndonesia, 

Mizan, Bandung, 1996, p. 126 

"Tafsir AN-NUUR langsung berbicara ke pokok sasaran. 
Pembahasan masalah moral sangat lengkap, bahkan sangat jelas. 

Tidak ada pembahasan teoretik dan hal-hal yang 
tidak relevan yang mengaburkan isu pokok." 

1 Raphael Israel dan Anthony Johns, Islam in Asia, The Majnes Press, 
The Heerw University, Jerusalem, 1984, p. 156 

"... antara Tafsir AN-NUUR dan Tafsir al-Maraghy, walaupun 
keduanya memiliki kesamaan metode penafsiran, yakni 
menggunakan metode campuran antara bil ma'tsur yang 
mendasarkan kepada riwayah dan bir ra'yi yang mendasarkan kepada 
sumber dirayah, namun sumber pengambilan dan sistematikanya 
berbeda, demikian pula dalam cara menarik kesimpulan." 

3 Afadul Djalal HA, "Tafsir al-Maraghy dan Tafsir an-Nuur: Sebuah Studi 
Perbandingan," Disertasi (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1986), 

p. 451, 537-42, 230-32. 


Tafsir al-Qur'anul Majid AN-NUUR, sebuah kitab tafsir yang ringkas, 
namun lengkap menjelaskan apa yang dimaksud tiap-tiap ayat. 
Pembahasan ayat disertai keterangan hadis, dalil, dan pendapat yang 
kuat. Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin diharapkan dapat 
membantu para pemula untuk membaca dan mendalami al-Qur'an. 
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SURAT II: HUUD. 1865 

510. Ayat-ayat al-Qur’an sifiUnya mnhkamafa (jclas maknanya). Tbbat yang 
<ainggnh-qingg iih akaw mcmbuka pintu iezeki. Tfataitlah kepada siksa 

yang keras. 1867 

511. Sikap orang-orang musyrik yang menunjukkan kcbodohannya. 1870 

512. Allati menjamin lemki malrhhik- Nya ‘Aisy Allah pada waktU penciptaan 

alam bctada di ataa air. Tfeori ilmiah scsuai dengan teori al-Qur’an — 1872 

513. Manusia bersifit kufur torbadap nikmat, dan bcrputus asa jika mendapat 

petaka. 1878 

514. Nabi i«™riiii aiaa ta*hwhataan orang-orang musyrik. TUduhan kaum 

musyrik bahwa al-Qur’an buatan manusia, bukan wabyu. 1880 

515. Orang yang mcngharapkan kcscnangan dunia akan memperolehnya, 

namim jita mrlnpatan akhirat atan mendapatkan neraka. 1883 

516. KraAwii orang yang menghenrfata hidup akhirat. 1884 

517. Mcreka yaog membuat kebohongan terhadap Allah serta perumpamaan 

nrang kafir rfen gan golongan m ntanin . 1886 

518. Seruan Nabi Nub kepada kaumnya, serta jawaban meieka. 1890 

519. Hnjjah yang rfitamnta tan Nahi Nnh unt uk meno lak bantahan kaumnya, 

pcngikut Nabi Nnh adalah oiang-orang ieodaban. 1892 

520. Di antam tugas Rasul arfalah menegaktan tauhid . 1896 

521. Ucapan musyrikin Mckkab yang meudustakan kisah Nuh. 1898 

522. Nnh memhuat peiahu dan ejekan kaumnya. 1899 

523. Banjir melanda tawm Nuh, ajakan agar anaknya beriman scrta anaknya 

ditdan banjir. 1901 

524. Tidak boleh menrfnatan hal-hai yang bcrtentangan dengan Snnnatullah. 

fttsaodaiaan karena a gama lebih kwtaih . 1905 

525. Kisah Hud serta scruannya. Tbbat yang sungguh-sungguh akan 

m emnrtahtan rezeki . 1909 

526. Fmolakan kaumnya dan alasan yang diajukan oleh Hud. 1911 

527. j Vmhmasaan tawm ‘Ad (kaum Hud). . 1914 

528. Kisah Nabi Shaleh, dan jawaban kaumnya fRamud). 1915 

529. Kiaah unta Nabi Shaldi, petir yang memnsnahkan kaumnya. 1918 

530. Kahar gemhira rfari malaitat Iteparfa Ibrahim, serta kelahiran Ishak... 1921 

531. Kisah Nabi Lutfa dan kaumnya. Nabi Luth dipcrintah meninggalkan negcri 

parfa maiam hari dan kaumnya dibinasakan dengan hujan batu. 1926 

532. Kisah Nabi Syu’aib, hanun mcncurangi (akaian, dan kaumnya mengancam 

atan meiajamnya. 


1932 
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533. Sembilan macam mukjizat Nabi Musa. Pada setiap kurun waktu ada 

orang yang berkelakuan sepcrti Fir’aun. 

534. Ftelajaran yang harus diambil dari kisah-kisah umat yang zalim, berhala 

tidak bisa menolak siksa. 

535. Dua golongan manusia di hari kiamat. Arti khulud (kekal). 

536. Kaum yang berselisih tentang kitab Ailah. 

537. Nabi mMnprimahkan umatnya untukbersikap lurus (istiqamah). Meminta 

bantuan orang zalim berarti menyetujui perbuatannya. 

538. Shalat merupakan sendi ibadat, sabar merupakan sikap utama. 

539. Norma 'imnm rfalam setiap pemusnahan sesuatu kaum. Sekiranya Allah 

menghendaki, manusia ditetapkan dalam satu agama. 

540. Kisah para rasul dan umat mereka mengandung pelajaran dan mcneguhkan 

hati Nabi. Allah tidak lalai terhadap perbuatan zalim. 


1941 

1943 

1945 

1950 

1951 
1953 

1955 

1959 


SURAT 12: YUSUF 


1963 


541. Kisah Yiisuf mengandung nasihat dan pelajaran. 

542. Ya’kub melarang Yusuf menceritakan mimpinya kepada saudara- 

saudaranya. Allah mengajarkan ta’bir mimpi kepada Yiisuf. 

543. Saudaranya berkomplot untuk membunuhnya. 

544. Yh’kub khawatir tertiadap keselamatan Yusuf.. . 

545. Yusuf dilempar ke dalam sumur dan dilaporkan telah diterkam serigala 

546. Kafilah menemukan Yusuf dan menjualnya di Mesir. 

547. Wazir Mesir meminta isterinya untuk menghormati Yusuf. Allah menggjar 

Yusuf tentang hukum yang benar. 

548. Isteri wazir jatuh cinta kepada Yiisuf, tetapi Yusuf menolaknya. 

549. Isteri wazir melaporkan Yiisuf kepada suaminya... 

550. Ptercakapan di kalangan isteri pembesar (pejabat) Mesir, Ylisuf dimasukkan 

ke dalam penjara.. 

551. Nabi Yiisuf menakwilkan impian rekannya di dalam penjara dan memberi 

pelajaran.... 

552. Nabi Yusuf mengajak dua temannya itu kepada tauhid. 

553. Nabi Yusuf meoakwilkan impian pengatur minuman dan tukang roti raja. 

Nabi Yusuf berada di dalam penjara selama tujuh tahun. 

554. Raja bermimpi dan memerintahkan agar impiannya ditakwtlkan. 

555. Alasan yang raenyebabkan Yusuf terlambat datang kepada raja. Isteri 

peidana menteri mengakui kesucian Yusuf. 

556. Nafcu syahwat mendorong kepada perbuatan jahat (maksiat). Allah Maha 

Fengampun. 

557. Yiisuf sangat dipercaya dan menjadi wazir Mesir. 

558. Hasil dari kesabaran, Yusuf diangkat jadi pemimpin Mesir. 

559. Saudara-saudara Yusuf datang ke Mesir meminta bantuan. 

560. Saudara-saudara Yusuf meminta agar Benyamin diperbolehkan ikut ke 

Mesir... 

561. Pembayaran harga gandum, dan Benyamin diizinkan ikut ke Mesir.... 
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562. Wkub memerintah anak-anaknya agar memasuki pintu yang berlain- 

lainan . 2022 

563. Yusuf menahan Benyamin agar tinggal di Mesir. Di atas orang yang 

berilmu ada orang yang lebih berilmu. 2025 

564. Benyamin dituduh mencuri, Yh’fcub bersedih hati dan berkeyakinan anak- 

anaknya akan kembali. 2030 

565. Saudara-saudaranya mencari tahu, apakah Perdana Menteri Mesir adalah 

Yiisuf. Yusuf memperkenalkan diri kepada saudaranya. 2039 

566. Yh’kub dapat mencium bau baju Yusuf. 2044 

567. Saudara-saudara Yusufberangkat ke Mesir, kebenaran takwil mimpi Yusuf 2046 

568. Doa syukur Yiisuf kepada Allah. 2050 

569. Kebanyakan manusia tidak mau beriman dan memperhatikan bukti-bukti 

keesaan-Nya. Thgas Muhammad adalah dakwah. 2051 

570. Kisah-kisah dalam al-Qur’an untuk dijadikan pelajaran. Al-Qur’an 

bukanlah perkabaran yang dibuat-buat. 2056 

SURAT 13: AR-RA’D. 2061 

571. Keseluruhan isi al-Qur’an adalah hak dan benar. 2063 

572. Dalil-dalil yang terdapat di langit dan bumi yang menunjukkan kekuasaan 

Allah. 2064 

573. Keingkaran orang-orang musyrik terhadap hari bangkit. Bagi tiap kaum 

ada seorang penuryuk. 2068 

574. Allah mengetahui seluruh isi langit dan bumi. Setiap manusia didampingi 
seorang malaikat penjaga. Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, 

jika mereka tidak berusaha mengubahnya. 2072 

575. Ada hal-hal yang suatu saat mempakan nikmat, pada saat lain bisa menjadi 

azab. Meminta sesuatu kepada selain Allah akan sia-sia. 2076 

576. Tidak ada tuhan selain Allah. Tidak sama orang buta dan orang terjaga 2079 

577. Perumpamaan barang yang hak dengan yang batal seperti air dengan 
buihnya. Apa yang akan diterima oleh mereka yang bahagia dan yang 

celaka. 2081 

578. Orang bahagia akan mendapatkan delapan hal. 2085 

579. Siiat-sifet orang yang celaka dan azab yang akan menimpa mereka .... 2089 

580. Luas sempitnya rezeki tidak ada kaitan dengan iman dan kufur. Menyebut 

nama Allah menenangkan jiwa. 2091 

581. Muhammad bukanlah permulaan rasul yang diutus. Orang yang terus 

ingkar akan b in asa. Allah berkuasa memenuhi permintaan kaum musyrik, 
namun Allah tidak menghendakinya. 2094 

582. Suiga yang disediakan untuk orang yang bertakwa. Ahlul kitab gembira 

dengan tunmnya al-Qur’an. 2101 

583. Ibgas Rasul menyampaikan dakwah, jawaban yang harus disampaikan 

Nabi terhadap pengingkaran bangsa Yhhudi. 2107 
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SURAT 14: IBRAHIM. 

2111 

584. Tbgas Muhammad adalah mcngeluarkan maausia dari kesesatan. Sifet- 
si&t orang kafir dan siksa yang akan mereka alami. Rasul-rasul dtutus 

sesuai dengan bahasa kaumnya. 2115 

585. Kisah Nabi Musa dan apa yang dialami oleh kaum-kaumnya. Jika kita 

bersyukur, Allah pasti menambah nikmat-Nya. ' 2117 

586. Kisah umat-umat terdahulu, tanya jawab antaia para rasul dengan umatnya, 

scrta hujjah yang kuat yang diberikan olefa para rasul. 2121 

587. Ancaman orang-orang kafir untuk mengusir para rasul, dan Allah akan 

membinasakan mereka. 2126 

588. Thmsilanamalanorang kafir sepertidebuyangditerbangkanangin.... 2129 

589. Thnya jawab antam pengikut dengan para pemimpin mereka serta setan 

dengan pengikutnya. Keadaan orang yang celaka dan orang yang 
berbahagia..-. 2131 

590. Perumpamaan kalimat thayyibah adalah pohon yang baik, sedangkan 

kalimat khabitsah adalah pohon yang buruk. 2136 

591. Menukar nikmat Allah dengan syirik berakibat buruk bagi orang kafir. 

Fferintah krpada para mukmin untuk mendirikan shalat serta mengeluarkan 

harta. 2140 

592. Thnda-tanda kekuasaan Allah di langit dan bvuni, kita tidak akan sanggup 

menghitung nikmat Allah. 2143 

593. Seluruh nabi menyuruh umatnya unmk meninggalkan penyembahan 

berhala. Doa Nabi Ibrahim. 2145 

594. Allah menangguhkan siksa dan memberikan kesempatan bersenang- 

senang kepada orang kafir, Azab Allab sudah dekat datangnya. 2150 

SURAT 15: AL-HUR 2159 

595. Al-Qur’an mengandung hikmah dan hukum. Ancaman terhadap mereka 

yang menuduh Muhammad sebagai tukang sihir. Sikap para kafir sama 
dengan sikap umat-umat teidahulu. 2161 

596. Bintang, langit, dan bumi merupakan bukti bagi yang suka mengambil 

pelajaran. Allah yang memiliki dan menguasai segala sesuatu. 2167 

597. Asal-usul kejadian manusia, perintah Allah kepada malaikat untuk sujud 

kepada Adam. Iblis keluar dari golongan malaikat karena ingkar. 2172 

598. Kedamaian, ketenteraman, dan keabadian para penghuni surga. 2178 

599. Atlah Maha Pengampun. Perbuatan mesum dan curang akan 

membinasakan. Harta benda tidak dapat menyelamatkan manusia. 2180 

600. Orang kafir mengingkari hikmah dan maslahat dari penciptaan langit 

dan bumi. Hari kiamat pasti datang. 2192 

601. 'Vhng dimaksud dengan “As sab’ul matsani” (tujuh ayat yang berulang). 

Nabi saw. harus bersikap lembut kepada para mukmin. Mihudi danNasrani 
beriman kepada aI-Qur’an sesuai dengan kepentingan mereka. Ihsbih, 

taqdis, ruku’ dan sujud membawa kesucian. 2193 
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SITRAT 16: AN-NAHL 2201 

602. Hafi iriamat teUh dckat. Wahyu dibawa malaikat beidasar perintah 

Ailah Atiah <airi riari hfrolmni Hewan tcmak diciptakan untuk: manusia 
AllahbeisiUt sempoma. 2203 

603. air hnjan imtulr mannsia , hewan dan tmnbuh-tumbulian. Bintang 

<yhagai pftdnman. KphanKan mcmpelajari ilmu felak. 2210 

604. g""gg"t» bodoh mengingkari keindahan dan nikmat Allah. Allah 

mengetahoi apa yang Hitahariatan manusia. 2214 

605 . Upaya nrang tafir mmy an g gah kebenanm Allah. Kehinaan dan azab 

untuk orang yang tetap dalam kemaksiatan. 2218 

606. gftii*tnpan negeri akhirat lebih nikmat daripada kehidupan dunia. 

Orang-orang bertakwa berperangai luhur, berilmu dan beriman. 2222 

607. Azab ititimpatan kepada paia orang kafir karena kejahatannya. 

608. T V«gac para ra<a»i mcnyam paitan risalah. Hidayah hanya diberikan kepada 2225 

«fhagian oning. Para musyrik mengingkari hari bangkit. 2227 

609. F aaii aitatah seorang manusia yang diutus untuk kaumnya. Al-Qur’an 
rijtinwmtan gfhag ai peringatan dan pelajaian. ftrputaianbumi merupakan 

h nfcti kebesaran Allah.. • 2232 

610. Bumi dan langit serta sdurah isinya kepunyaan Allah. Nikmat yang kita 
prmirh itafcmg dari Allah. Orang kafir pada hari akhirat akan mengetahui 

apa yang mereka alami . 2237 

6U. Httanggimg j amahan taiwn musvrik tcrhadap berhala meieka di akhiiat. 

Pi ptaan Allah sesuai dengan hikmah. 2239 

612. Allah mcnanggnhtan siksa terhadap oiang zalim sampai pada waktunya 
Al-Our’an memberi penjelasan tertiadap apa yang diperselisihkan oleh 

• 2242 

613. Susu aitaiah matanan yang sempunta (bcrgizi) dan sangat lezat. Madu 

yang keluar riari pcrut lebah merupakan obat. 2245 

614. Ptrbedaan status anaial marnisia (kaya miskin) adalab kodrat dan iradat 

Allah. Aiiah menj adikan manusia berpasangan untuk menikmati 
Irrhirinpan rian nwlinjittan keturunan . 2249 

635. Bratiala tidak memberi sesuatu kemanfeatan. 2252 

616. AlUh limngntahni hal yang gaib. Kiamat beriangsung sekejap mata. 

Manncia saat riilahirtan dari perut ibu tidak mengetahui apa-apa. 2255 

617. ALlah menjadikan bumi dan segala isinya untuk dimanfoatkan. 2258 

618. Hari akhiiat hntan unti ik beramal, tctapi unluk mcnerima pembalasan. 

hn lami mmjarii atai untuk umamya pada hari itu. 2261 

619. Perintah kepada 'mamuda supaya berlaku adil dan ihsan. Janganlah 

mcnjadikan sumpah sebagai tipu daya. 2265 

620. fa"gan mfinitar janji rim gan nilai yang sedikit. Harta benda dunia akan 

lcnyap, ««tangtan perbcndaharaan Allah tidak akan habis. 2270 

621. KHiammn mmihaea isti’adzah (ta'awwodz) ketika membaca al-Qur’an 2273 

622. Al-Qur’an ditunmkan untuk menjadi petunjuk. ’Vhng mendustakan ayat 

Allah atan mcmpeinleh siksa. 2274 
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623. Amarah Allah dan laknat-Nya kepada orang kafir yang telah beriman. 

Orang yang terpaksa mnrtad dengan lisannya. 2278 

624. Pertolongan Allah terhadap orang yang bersabar. 2280 

625. Cobaan Allah terhadap kaum yang tidak mensyuknri nikmat. 2282 

626. Larangan memakan bangkai, darah, dan daging babi serta binatang yang 

disembelih tanpa menyebut nama Allah. Ampunan bagi orang yang 
bertobat dan memperbaiki amalan. 2284 

627. Ibrahim adalah hamba yang sangat mencintai Allah, sangat condong 

kepada kebenaran. Thgas menyeru manusia dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik. Kesabaian pangkal kemenangan. Tldak boleh bersempit dada 
(mudah emosi) menghadapi orang kafir. 2288 

SURAT 17: AL-ISRAA’. 2295 

628. Pendapat uiama tentang Isra’ serta hikmah yang dapat dipetik. 2297 

629. Dua kali bangsa Persia menguasai Bangsa Israil. 2300 

630. Sifet-sifet al-Qur’an. 2305 

631. Allah menjadikan siang dan malam serta tanda-tanda lainnya di jagat 

raya ini untuk menunjukkan kekuasaan dan keagungan-Nya. 2307 

632. Setiap orang yang mempunyai buku catatan dan mendapatinya terbuka 

pada hari kiamat. Sesudah kebangkitan rasul umat manusia terpecah 
menjadi tiga golongan. 2309 

633. Thnda-tanda iman. Kerusakan yang ditimbulkan zina. 2314 

634. Suatu kebohongan menuduh bahwa malaikat itu anak peiempuan Allah 2326 

635. Mereka yang tidak percaya hari akhirat, tertutup hatinya menerima 

kebenaran al-Qur’an. 2329 

636. Pengingkaran orang musyrik terhadap hari bangkit. 2332 

637. Mengajak manus ia ke jalan TUhan dengan bijaksana dan pelajaran yang 

baik. Setan menggoda manusia bahwa berbuat maksiat tidak ada 
kemudaratannya. Peristiwa Isra’ merupakan njian keimanan bagi umat 
manusia. 2334 

638. Berhala-berhala kaum musyrik tidak memberi manfaat. 2337 

639. Keengganan iblis bcrsujud kepada Adam dan menyombongkan diri, 

menjadikan mereka terkutuk selama-lamanya. 2343 

640. Para musyrik mcmanggil Allah pada saat tertimpa kesusahan. 2347 

641. Keadaan manusia pada hari akhirat dan peringatan Allah kepada para 

mukmin terhadap tipu daya setan. 2350 

642. Perintah bagi Nabi untuk menunaikan shalat pada waktunya. Nabi 

mempunyai kedudukan terpuji, mendapat petunjuk saat bershaiat. Rasul 
meminta agar dapat menguasai manusia dengan bukti. Al-Qur’anadalah 
penawar. 2355 

643. Pendapat ulama tentang ruh. 2361 

644. Peringatan bagi para pembawa petunjuk agar jangan meninggalkan amal 
dengan al-Qur’an. Kendatipun jin dan manusia berkumpui, mereka tidak 

dapat membuat tandingan al-Qur’an. 2362 
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645. Para musyrik mencoba Nabi untuk menurunkan tanda-tanda alam. 
Andaikata Allah menurunkan seluruh malaikat, tentu dijadikan sebagai 
manusia. Orang kafir pada hari bangkit dihalau dalam keadaan buta dan 

tuli. 2365 

646. Mukjizat Nabi Musa. Syiria adalah tanah Bani Israil... 2372 

647. Nabi Muhammad pembawa berita suka dan berita menakutkan. Ahlul 

kitab apabila mendengar al-Qur’an sujud menundukkan diri. 2375 

648. Kamal sebagai si&t Allah. Bermacam-macam penyucian si&t Allah .. 2378 

SURAT 18: AL-KAHFI. 2383 

649. Tiga golongan yang mengatakan bahwa Allah mempunyai anak. 2385 

650. Kisah penghuni gua, 300 tahun Masehi sama dengan 309 tahun Hijriah 2389 

651. Pemuka-pemuka Quraisy tidak suka duduk dengan orang fhkir di dalam 

majelis Nabi. 2404 

652. Ihmsilan dua orang teman, percakapan antara orang mukmin dan orang 

kafir.. 2409 

653. Harta kekayaan dan anak merupakan perhiasan hidup dunia. 2415 

654. Keadaan hari kiamat, cara makhluk dibawa pada hari itu, serta orang 

berdosa minta dikasihi. 2418 

655. Apakah iblis masuk golongan jin atau malaikat. Berbala yang dipanggil 

tidak dapat memberi syafaat. 2420 

656. Banyak contoh dari dalil al-Qur’an yang dapat memuaskan orang kafir. 

Para musyrik mengatakan bahwa al-Qur’an merupakan dongengan orang 

purba. 2425 

657. Kisah Nabi Musa dengan al-Khidhir. 'Ifcmpat bertemunya dua lautan.. 2429 

658. Apabila ada dua kemudaratan, wajiblah didahulukan yang lebih ringan 

mudaramya. 2439 

659. Ja’juj dan Ma’juj, kisah Jenghis Khan dan bcndungan Zulqamain. 2442 

660. Allah memperlihatkan neraka kepada orang kafir untuk lebih 

memperasakan siksa terhadap mereka. 2450 

661. Penetapan ilmu pengetahuan modem tentang usia bumi. 2453 

SURAT 19: MARY\M. 2457 

662. Doa Zakaria kepada Allah. 2459 

663. Allah mengabulkan doa Yahya, serta sifat-sifatnya. 2464 

664. Isa menceritakan mengenai sifat-sifet dirinya. Yahudi dan Nasrani 

mengingkari Isa berbicara di dalam ayunan. 2466 

665. Daya dengar dan daya penglihatan orang kafir di hari akhirat. 2476 
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XI 

HUUD 
(Nabi Hud) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat Yunus, 123 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengandung apa yang telah dicantumkan dalam surat Yunus, yaitu: 
tauhid, kenabian, hari bangkit, hisab, dan pembalasan yang menjadi pokok akidah. 
Dalam surat ini (Huud) dijelaskan tentang apa yang diringkaskan dalam surat 
yang telah lalu mengenai kisah para rasul. 

Ka itan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara dua surat ini memang sangat jelas. 

Keduanya dimulai dengan sebutan al-Qur’an (Kitab) sesudah “Alif laam raa” 
serta menyebut kedudukan Nabi saw. dan tugasnya, yaitu memberi kabar gembira 
dan kabar takut. Kedua surat diakhiri dengan suatu seruan supaya semua manusia 
memperkenankan seruan tersebut. 

Apa yang diringkaskan dalam surat yang telah lalu dijelaskan dalam surat 
ini. Sebaliknya, apa yang diringkaskan dalam surat ini dijelaskan dalam surat 
yang lalu. Walaupun pokok-pokok pembicaraan kedua surat itu kebanyakan sama, 
namun susunan bahasanya nyata berbeda. Hal itu membuktikan bahwa ayat al- 
Qur’an adalah Kalam (firman) Allah. 

Diriwayatkan oleh at-Turmudzi dari Ibn Abbas, ujarnya: “Abu Bakar berkata 
kepada Rasulullah: ‘Ya, Rasulullah, kamu telah beruban.’ Jawab Nabi: ‘Aku 
beruban karena surat Huud, al-Waaqi’ah, al-Mursalat, 'Amma yajasaa-atuun, 
dan Idmsy syamsu kuwwinat. ” 1 

Ada yang menyatakan bahwa perintah dalam ayat 112 suratHuud ini berbunyi: 
“ Maka, berlaku lurustah kamu sebagaimana kamu diperintahkan ”, yang 
menyebabkan Nabi beruban. 


1 Baca S.U: Huud, U2. 
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Dengan (menyebut) nama Attah yang Maha Femumh, 
ytmg senantiasa mencumhkan rakmat-Nya 


(1) Aliflaamraa. Inilah sebuah kitab (al- 
Qur’an) yang dijadikan ayat-ayatnya 
muhkamah (j c * as maknanya), 
kemudian disusun dan dijelaskan, 
yang turun dari Ttahan iiiig Maha 
Hakim dan Maha Mengetahui. 2 

(2) Supaya kamu tidak menyembah 
selain Allah; sesungguhnya aku 
(Nabi) adalah seorang pembawa 
kabar mcnakuti dan pembawa kabar 
mm ggpmhiralcan dari Allah untukmu 
semua. 

(3) Dan supaya kamu memohou ampun 
kepada Ttahanmu, kemudian bertobat 
kepada-Nya agar diberi kelezatan 
yang baik sampai waktu yang 
ditentukan, dan supaya Dia mem- 
berikan keutamaan-Nya kepada tiap 
orang yang mempunyai keutamaan. 
Jika kamu berpaling, maka sesung- 
guhnya aku takut kamu akan ditimpa 
azab pada hari yang huru-haianya 
sangat besar (dahsyat). 

(4) Kepada Allahlah tempat kembalimu, 
dan Allah im senant » berkuasa atas 
segala sesuatu. 








TAFSIR 

AUflaam ma, kitaabun uhkimat aayaatuhuu tsumma fush-shilat mil ladun 
hakiimin khabdr = Atif laam ma. Initah sebuah Htab ( al-Qur'an) yang 


2 Kiidom bagtan sm! S.2: al-Baqarah; dan S.2: al-Ba^arali, 21. 
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dijadikan ayat-ayatnya muhkamah (jelas maknanya), kemitdian disusun dan 
dijelaskan, yang turun dari Tuhan 'Smg Maha Hakim dan Maha Mmgetahui. 

Ini adalah sebuah kitab (al-Qur’an) yangtinggi kedudukannya, yang diturunkan 
dari T\ihan yang senantiasa mengerjakan dan menetapkan sesuatu sesuai dengan 
hikmah yang senantiasa terpuji dan senantiasa mengetahui akibat yang timbul. 
Kitab ini telah dijadikan muhkamah, yaitu jelas maknanya, balaghah petunjuknya, 
dan kuat pengaruhnya. Kitab itu disusun dengan sangat baik dan kukuh. Tidak 
ada sesuatu cacat yang terdapat di dalamnya. Satu persatu ayat-ayat itu kemudian 
dijelaskan, disusun dan diatur dalam beberapa surat, di mana satu surat saling 
berkait dengan yang lain, serta dalam ayat-ayat yang satu sama lain mempunyai 
persesuaian. 

Di dalam suatu surat terdapat berbagai macam akidah, hukum, kisah, 
pelajaran, adab, kemasyarakatan, dan ilmu pengetahuan. Allahlah yang telah 
menjelaskan ayat-ayat-Nya. 

Dengan memperhatikan susunan ayat ini kita dapat mengetahui bahwa 
“martabat menjelaskan ayat-ayat” lebih tinggi daripada “martabat menjadikan 
ayat muhkamah”. Al-Qur’an memang memadukan kesempurnaan dan keagungan. 

Allaa ta’buduu illallaaha innanii lakum minhu na-dziiruw wa ba-syiir = 

Supaya kamu tidak menyembah seiain AUah; sesungguhnya aku adalah 
seomng pembawa kabar menakuti dan pembawa kabar menggembirakan 
dari Allah untukmu semua.* 

Ayat-ayatnya dijadikan muhkamah dan diperjelas, supaya kamu tidak 
menyembah selain Allah. Tegasnya, Allah menurunkan al-Qur’an untuk menyeru 
hamba-Nya supaya mengibadati Dia. Katakanlah, hai Muhammad, kepada seluruh 
manusia: “Sesungguhnya aku ini adalah seorang nadzir yang menakut-nakuti 
kamu dari siksa Allah dan seorang basyir yang menggembirakan kamu dengan 
pahala-Nya.” Tugas nadzir ditujukan kepada mereka yang terus-menerus dalam 
kekufuran, dan tugas basyir ditujukan kepada orang yang beriman dan mendapat 
petunjuk. 

Wa anis tagh-flruu rabbakum tsumma tuubuu ilaihiyumatti’kum mataa’an 
hasanan ilaa ajalim musamman = Dan supaya kamu memohon ampun 
kepada Tuhanmu, kemudian bertobat kepada-Nya, agar diberi kelezatan 
yang baik sampai waktu yang ditentukan. 

Mohonlah ampun kepada Allah dari dosa syirik, kufiir, dan maksiat, serta 
bertobatlah kepada-Nya dengan menyesali apa yang telah kamu perbuat dan 
menguatkan hati untuk tidak mengulangi lagi perbuatan itu, serta memperbaiki 


1 Kaitkan dengan S,21; al-Attbiyaa', 25; S.16: ao*NaM t 36, 
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apa yang telah kamu rusak dan mengerjakan amalan yang saleh. Jika kamu 
melakukan yang demikian, niscaya Allah memberikan kesenangan yang baik 
kepadamu, yaitu rezeki yang halal, kebahagiaan di dunia, hidup jaya, nikmat 
yang terus-menerus sampai pada waktu yang ditentukan. 

Inilah pembalasan yang diberikan oleh Allah di dunia. Adapun pembalasan 
yang diberikan di akhirat seperti diterangkan dalam firman berikut. 

Wa yu’ti kulla dzii fadh-lin fadhlahuu = Dan supaya Dia memberikan 
keutamaan-Nya kepada tiap orang yang mempunyai keutamaan. 

Jika kamu menjauhi syirik dan hanya menyembah T\ihanmu, memohon ampun 
dari segala dosa serta bertobat kepada-Nya, niscaya Dia memberikan pembalasan 
keutamaan di akhirat dengan sesempurna mungkin kepada mereka yang mempunyai 
keutamaan. 

Dari Tuhan mengumpulkan kata “istighfar” dan “tobat” yang di antaranya 
dipakai kata “kemudian”, kita memperoleh pengertian bahwa “istighfar” yang 
diucapkan dengan lisan itu menghendaki usaha anggota (amal sosial). Martabat 
“tobat” adalah suatu martabat yang tinggi, di atas martabat “istighfar”. 

Wa in tawallau fa innii a-khaafuu ‘alaikurn ‘a-dzaaba yaumin kabiir = 
Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku takut bahwa kamu akan ditimpa 
azab pada hari yang huru-haranya sangat besar (dahsyat). 

Jika kamu berpaling dari seruanku, kata Muhammad, yakni seruan jangan 
menyembah yang selain Allah, maka aku takut bahwa kamu akan tertimpa azab 
pada hari yang huru-haranya sangat besar (kiamat), suatu hari di mana ibu tidak 
lagi mengenal anak-anaknya karena begitu panik yang amat sangat. 

Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan “hari” dalam ayat ini adalah 
hari, ketika kita memperoleh bencana di dunia, sebagaimana yang telah diperoleh 
kaum dari rasul-rasul yang telah lalu. Adapun hari akhirat, maka Allah 
mengisyaratkan dengan firman-Nya: 

llaUaahi matfi’ukum wa huwa ‘alaa kulli sya-in qadiir = Kepada AUahlah 
tempat kembaUmu, dan Allah itu senantiasa berkuasa atas segaia sesuatu. 

Kepada Allahlah tempat kembalimu, baik bergolong-golongan ataupun sendiri- 
sendiri. Tidak ada seorang pun yang tidak kembali kepada-Nya, dan di sanalah 
kamu menemui pembalasan yang adil dan Allah itu senantiasa berkuasa atas tiap 
sesuatu. 


KESIMPULAN 

Ayat-ayat ini menjelaskan beberapa pokok agama, yaitu beriman kepada al- 
Qur’an dan unsur-unsur pokok yang diterangkan di dalamnya, yaitu tauhid, hanya 
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menyembah kepada Ailah, beriman kepada Rasul, hari bangkit, dan pembalasan 
di akhirat. 
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(5) Ketahuilah, sesungguhnya mereka 
memalingkan dirinya, membung- 
kukkan badan dan menundukkan 
kepala untuk menyembunyikan diri 
darinya (Nabi). Ketahuilah, ketika 
mereka menyelimuti badan mereka 
dengan kain-kainnya, Allah menge- 
tahui apa yang mcieka rahasi akan dan 
apa yang mereka lahirkan. Sesung- 
guhnya Allah senantiasa mengetahui 
segala isi dada (hati). 


j) i. j.VI 


TAFSIR 

Alaa inmhum yatsnuuna shuduumhum Uyastakhfuu minhu = Ketahuilah, 
sesungguhnya meneka memalingkan dirinya, membungkukkan badan dan 
menundukkan kepala untuk menyembunyikan diri darinya (Nabi). 

Sesungguhnya semua orang kafir yang benci kepada seruan tauhid 
membungkukkan badannya atau memalingkan diri dari Nabi serta membelakangi 
Nabi sewaktu membaca al-Qur’an. Maksudnya supaya tidak ada orang yang dapat 
menyaksikan kelakuan mereka yang gemetar, ketika mendengar pembacaan ayat- 
ayat al-Qur’an. 

Alaa hiina yastagh-syuuna tsiyaabahum ya ’lamu maa yusirruuna wa maa 
yu’linuuna = Ketahuilah, ketika mereka menyelimuti badan mereka dengan 
kain-kainnya, AUah mengetahui apa yang mereka mhasiakm dan apa yang 
mereka lahirkan. 

Membungkukkan badan, menundukkan kepala, atau memalingkan diri, dan 
membelakangi Muhammad untuk menyembunyikan diri, serta menutup badan 
dengan kain supaya Aliah tidak melihatnya adalah perbuatan sia-sia. Sebab, Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan pada malam hari dan apa yang mereka 
lahirkan (pertihatkan) pada siang hari. 

Innahuu ‘aliimum bi dmatish shuduur = Sesungguhnya AUah senantiasa 
mengetahui segaia isi dada (hati). 
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Allah tetap mengetahui semua rahasia dan semua goresan hati. Maka, 
janganlah kamu menyembunyikan keraguan dan prasangka di dalam hatimu 
mengenai tauhid, amar, dan wahyu Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan keadaan para musyrik dan sifat mereka 
yang sangat mengherankan, yang hanya menunjuk kepada keiemahan dan 
kejahilannya. 
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(6) Dan tidak ada seckor pun binatang 
melata di bumi, melainkan Allah 
yang menanggung rezekinya, dan 
AUah mengetahui tempat tinggainya 
serta di mana dia ditempatkan. 
Seluruhnya tetcantum dalam Kitab 
yang nyata. 4 

(7) Dialah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam hari. Dan 
singgasana pemerintahan-Nya 
terletak di atas air untuk menguji 
kamu; mana di antara kamu yang 
lebih baik amalannya. Sungguhjika 
kau bacakan kepada mereka: 
“Sesungguhnya kamu akan dibang- 
kitkan (dihidupkan kembali) sesudah 
mati”, tentulah semua orang kafir 
menjawab: “Ini tidak lain sebagai 
sihir yang nyata.” s 

(8) Sungguh jika Kami mengakhirkan 
azab untuk mereka pada suatu masa 
yang ditentukan, tentulah mereka 
berkata: “Apa yang menghalangi- 
nya?" Ketahuilah, pada hari ketika 
azab datang kepada mereka, maka 
a7ah itu tidak bisa dihindari. Pada 
hari itu mereka diliputi oleh azab 
yang mereka perolok-olok. 






AT ? 1 




TAFSIR 

Wa maa min daabbatin fil ar-dhi illaa ‘alaUaahi rizquhaa = Dan tidak 
ada seekorpun binatang melata di bumi, melainkan Allah yang menanggung 
rezekinya. 


4 Kaitkau dengan S + 29: al- T Ankabuut T 60; S,6: al-An'aam T 38, 

s Kaitkan dengan S.10: Yunus; S + 25: al-Birqaan; S + 17; al-lsraa'; S + 46: al-Ahqaaf; S.35: 
Faathir; S,42: asy-Syuura; S + 21: al-Anbiyaa% 30-35; bagian awal S,41: Fushshjlat dan S + 32: as- 
Sajdah, 
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Allah memudahkan binatang-binatang itu mencari rezeki dan menunjuki 
binatang-binatang itu usaha-usaha yang mendatangkan rezeki. 6 Kata “binatang” 
yang terdapat dalam ayat ini mencakup semua jenis binatang, baik yang dapat 
dilihat dengan mata ataupun yang tidak, baik yang hidup di dasar laut, di celah- 
celah batu ataupun yang hidup di angkasa yang tinggi. Masing-masing binatang 
mendapat makanan yang sepadan dengan dirinya. 

Wa ya’lamu mustagarmhaa wa mustauda’ahaa = Dan Allah mengetahui 
tempat tinggalnya serta di mana dia ditempatkan. 

Allah mengetahui tempat tinggal binatang-binatang itu, sebagaimana Allah 
mengetahui tempat penyimpanannya sebelum dikeluarkan ke muka bumi, baik 
melalui rahim induknya maupun perut bumi. Di dalam masing-masing keadaan 
itu, hanya Allah yang memberikan rezekinya. 

Kullun fii kitaabim mubiin = Seluruhnya tercantum dalam Kitab yang 
nyata. 

Semua yang tersebut itu, baik binatangnya, tempat tinggalnya, tempat 
penyimpanannya, maupun makanannya, semua termaktub dalam kitab yang nyata, 
yaitu Lauh Mahfuzh yang mencatat semua kadar (ketentuan) makhluk. 

Wa huwal la-dzii khalaqas samaawaati wal ardha fii sittati ayyaamin = 
Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari. 

Hanya Allah yang telah menjadikan langit dan bumi dalam waktu enam hari 
(masa). Dua masa untuk menjadikan bumi, dua masa untuk menciptakan makanan- 
makanannya, dan dua masa lagi untuk menciptakan langit yang tujuh. Hal ini 
dijelaskan dalam surat Fushshilat ayat 9 dan 10. 

Yang dimaksud dengan “hari” dalam ayat ini adalah masa, yaitu “masa” 
yang hanya Allah sendiri yang mengetahui batasnya. Tentu saja, pengertian hari 
di sini tidak sama dengan pengertian hari di dunia. 7 

Ulama folak telah menetapkan bahwa “hari” di planet lain di luar planet 
bumi berbeda dengan “hari” di bumi, terutama tentang jangka waktunya. Hari- 
hari Allah menjadikan alam ini berlangsung sejak masih merupakan kabut dalam 
waktu beribu-ribu tahun. 

Wa kaana ‘ar-syuhuu ‘alal maa-i = Dan singgasana pemerintahan-Nya 
terletak di atas air,: 


6 Baca S + 20: Thaahaa, 50. 

7 Baca S.32; as-Sajdah* 5; S.15: al-Hijr 14* Baca Ahmad juz IV no* 11; at-Tbrmudzi 44- 

11 : 1 . 
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Singgasana pemerintahan-Nya sebelum Allah menciptakan langit dan bumi 
a tiaiah di berada di atas air. 

Apakah yang dimaksud dengan “'Arsy AllalT, singgasana pemerintahan- 
Nya, tempat pengendalian alam, ataukah suatu makhluk? Hanya Allah yang 
mengetahuinya. Karena 'aisy itu dari alam gaib, yang tidak kita capai dengan 
pancaindera dan tidak dapat digambarkan dengan pikiran. 

Oleh karenanyalah, diriwayatkan dari Ummu Salamah, Malik, dan Rabi’ah. 
Beliau'beliau itu berkata: 

"Bersemayam <& atas 'Arsy itu dapat kita ketafwi, tetapi bagaimana cam Tkhan 

bersemayam itu tidak dapat fdta ketahui. “ 

Dari ayat ini dapat kita ketahui bahwa yang ada sebelum Tbhan menjadikan 
langit dan bumi, selain dari ‘Arsy-Nya, adalah air yang pokok bagi penciptaan 
semua yang hidup. 8 

Ai-Qur’an bukanlah suatu kitab ilmu pengetahuan yang menjelaskan semua 
teori dan menjelaskan semua kaidah ilmiah. Al-Qur’an hanya sebuah kitab untuk 
mengatur kehidupan manusia di alam ini, baik dari segi undang-undang dan 
hukum maupun dari segi amal usaha ataupun dari segi politik, ekonomi, sosial, 
dan lain-lain. Oleh karena tiada perlulah kita berusaha mengistinbatkan teori- 
teori ilmiah dari al-Qur’an. Meskipun demikian, al-Qur’an tidak bertentangan 
dengan teori-teori itu. Jika terdapat pertentangan secara lahiriah, sesudab kita 
memahami dan mendalaminya, hilanglah pertentangan itu. 

Maka karenanya, kita memaknai ‘Arsy di sini bukan dengan tahta kerajaan 
tempat bersemayamnya raja, tetapi pentadbiran, penciptaan, dan hukum. Adapun 
“air” yang ada sebelum Tuhan menjadikan langit dan bumi, itulah kabut yang 
tersebut dalam ayat 9 dan 10 surat Fushshilat. 

Teori penciptaan alam yang dikemukakan oleh teori ilmu pengetahuan sesuai 
Hf ngan teori a!-Qur’an, sebagaimana firman Allah yang tersebut dalam surat al- 
Anbiyaa’. 

Kesimpulan pembahasan secara ilmiah tentang kejadian bumi adalah seperti 
di bawah ini: 

Kant (1755), seorang ahli filsafet bangsa Jerman dan Laplace (1755), seorang 
ahii ilmu alam bangsa Prancis, mengemukakan teori kabut (neveltheori) mengenai 
susunan matahari. Menurut mereka, matahari, planet-planet dan satelit pada 
zaman dahulu merupakan sebuah kabut gas yang pijar serta berkisar menurut 
sebuah sumbu (rotasi). Karena perkisaran itu makin lama makin bertambah cepat 
dan gas itu makin iama semakin rapat, sehingga bentuk gumpalan itu berupa 
sebuah lensa. 


* Baca S.21: al-Anbiyaa\ 
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Pada bagian katulistiwanya terlepaslah berulang-ulang bebeiapa bagian yang 
masing-masing makin lama semakin rapat pula. Bagian-bagian yang terlepas 
itulah yang menjadi planet-planet. Masing-masing planet berputar menurut 
sumbunya, sehingga bentuknya tidak bulat sekali, seperti terlihat dalam bentuk 
bumi, tidak bulat betul, agak pepat di sebelah kutub. 

Masing-masing planet bertambah dingin, di sebelah luar sudah sedemikian 
banyak suhunya, sehingga gas itu menjadi cair dan lama-kelamaan menjarfi zat 
padat, dan terjadilah kerak bumi. Proses pendinginan pada planet bumi masih 
berlangsung terus, tetapi keadaan di teras bumi masih sangat panas. 

Teori Kant-Laplace itu hampir satu abad dianut orang. Akan tetapi dengam 
bertambah majunya ilmu pengetahuan, penyelidikan-penyelidikan yang lebih teUd 
yang terus dilakukan ternyata membuktikan yanglain, sehinggateori Kant-Laplace 
ditinggalkan orang. 

Pada tahun 1905, Chamberlin dan Moulton menyarankan teori baru yang 
terkenal dengan nama “teori planetesimal” Tbori ini mengemukakan bahwa 
susunan tata surya kita lebih dahulu merupakan suatu kabut pilin (spiral vormige 
nevel). Pada kabut pilin ada kelompok-kelompok benda halus, yang dinamafcan 
“planetisimaT. 

Dengan adanya gaya tarik-menarik, maka yang lebih besar menarik yang 
kecil-kecil. Dengan jalan seperti itu terjadilah sebuah bola besar di tengahnya. 
Bola besar tersebut menjadi matahari kita, sedangkan planerisima- p lanetisima 
itu menjadi planet-planet. 

Oleh karena sifat kabut pilin itu sejak dari semula berputar, mata semua 
planet bersama dengan satelit-satelitnya masih tetap beiputar menurut sumbunya, 
dan semuanya beredar mengelilingi matahari sebagai pusatnya. 

Selanjutnya, Jeans dan Jefferys, ahli ilmu bintang (bangsa Inggris) 
mengemukakan “teori pasang”. Menurut teorinya, pada suatu ketika terdapat 
sebuah bintang yang melintas sangat dekat dengan matahari. Sesuai den gan hnhim 
ilmu alam tentang adanya gaya tarik-menarik antara dua belah benda, seperti 
terjadi pasang naik terjadi di bumi sebagai daya tarik dari bulan, maka pengaruh 
bintang yang melintas dekat matahari itu sedemikian besamya, sehingga sebagian 
dari matahari mencuat keluar. Bagian yang tersumbat keluar itu berbentuk cerutu 
dan lama-kelamaan terpisah dari bola matahari, akan tetapi masih beredar 
mengelilingi matahari. 

Phda gumpalan gas yang berbentuk cerutu itu terjadi kelompok-kelompok 
yang lebih rapat, yang boleh kitasamakan dengan inti kondensasi. Maka menurut 
banyaknya inti yang terjadi itu terbagi-bagilah bagian yang berbentuk cerutu itu 
atas beberapa bola, dan imlah planet-planet. Thpg teidekat dan terjauh dari matahari 
berupa planet-planet kecil, sedangkan yang berada di tengah-tengah a gak besar. 
Planet Jupiter yang berada di tengah-tengah merupakan yang terbesar di antara 
sembilan buah planet. 
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Sebagai kesimpulan dari salah satu teori terjadinya bumi adalah sebagai 
berikut. 

Pada permulaan sekali, bumi adalah sebagian dari gumpalan gas matahari. 
Gumpalan gas yang terbesar itu senantiasa dalam keadaan berputar. Dikarenakan 
oleh suatu sebab, maka terlepaslah sebagian gumpalan itu dan tercampaklah jauh 
memisah. Namun masih terus-menerus mengelilingi gumpalan besar yang 
ditinggalkannya. Itulah kelak yang menjadi bulan. Demikianlah terjadinya keluarga 
matahari (tatasurya) kita ini. 

Di dalam alam semesta kita ini terdapat beribu-ribu keluarga matahari. 
Pusatnya selalu satu benda langh >ang mempunyai panas sendiri, seperti matahari. 
Kejadian itu tentu memakan waktu yang lama sekali. Jadi, bumi yang kita kenal 
sekarang ini memakan waktu berjuta-juta tahun dan lebih dahulu melalui proses 
kejadiannya sejak semula. 

Setelah bumi bertambah dingin, berubahlah gas menjadi cairan. Lama- 
lrelamaan terjadilah di sebelah luar satu lapisan padat (kulit bumi). Sesudah kulit 
bumi menjadi sangat din gin, barulah di atasnya dapat hidup berjenis-jenis makhluk. 
Pada mulanya hanya dapat hidup tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang yang 
sangat sederhana. Kemudian setingkat demi setingkat bertambah sempurnalah 
hidup di alam ini. 

Sebagai tambahan, baiklah di bawah ini berturut-turut disebut nama planet- 
planet yang menjadi keluarga matahari. Yaitu: 1. Merkurius, 2. \fenus, 3. Bumi 
(Ge), 4. Mars, 5. Jupiter, 6. Satumus, 7. Uranus, 8. Neptunus, dan 9. Pluto. 

Kita dapat menetapkan bahwa teori-teori ilmiah yang sesuai dengan al-Qur’an 
adalah: 

Fertama: Sebelum Allah menjadikan langit dan bumi hanyalah terdapat zamah- 
zarmh yang menyerupai kabut dan air yang menjadi unsur-unsur pokok terjadinya 
alam ini. 

Kedua: Langit dan bumi pada mulanya adalah suatu paduan, dan kemudian 
Allah menceraikannya. Ailah pun menjadikan udara di antara keduanya, yang 
menghilangkan panasnya bumi, agar kita dapat hidup di atasnya. Udara yang 
bergerak dan tems berpindah-pindah itulah yang menyebabkan tumn hujan serta 
membentuk sungai dan laut. 

Ketiga: Apa yang dinamakan langit bukanlah suatu planet, tetapi ruang yang 
tidak berbatas yang hanya Allahlah yang mengetahui dan mang itulah yang menjadi 
tempat beredamya seluruh keluarga bintang-bintang itu. Tetapi dapat kita katakan 
bahwa yang dimaksud dengan tujuh petala (iapis) langit adalah tujuh kelompok 
keluarga bintang, yang masing-masing beredar menumt garis edarnya sendiri- 
sendiri. 

Uyabluwakum ayyukum ahsanu ‘amalan = Untuk mengujimu, mana di 

antara kamu yang lebih baik amalannya. 
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Allah menjadikan langit dan bumi serta segala isinya untuk menguji kamu 
dan supaya jelas di antara kamu, siapa yang lebih baik amalannya. Allah juga 
menjadikan untuk kita semua isi bumi dan menundukkannya bagi kita. Selain 
itu, juga menjadikan kita mempunyai kemampuan untuk menggali segala manfoat 
yang terdapat di bumi, tetapi juga mempunyai potensi untuk merusaknya. Maka 
Allah akan memberi pembalasan yang baik kepada orang yang mensyukuri nikmat- 
Nya dan akan mengancam orang yang mengingkari nikmat-Nya. 

Wa la-in qulta innakum mab ’uutsuuna mim ba ’dil mattti la yaquidannal 
la-dziim kafaruu in haadzaa itiaa sihrum mubiin = Sungguh jika kamu 
bacakan kepada mereka “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan (dihidupkan 
kembali) sesudah mati ”, tentu semua orang kafir menjawab: "Tidak lain hal 
ini hanyalah sebagai sihir yang rzyata . ” 

Jika kamu mengatakan, hai Muhammad, kepada orang-orang kafir itu: 
“Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan (dihidupkan lagi) sesudah mati untuk 
menerima pembalasan dan ganjaran amalan”, tentulah mereka menjawab: “Apa 
yang kau datangkan untuk menundukkan kami ke bawah agamamu itu tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata yang menyihir kami.” 

Wa ia-in akh-khartanaa ‘anhumul ‘a-dzaaba tiaa ummatim ma ’duudatil 
ia yaquulunna maa yahbisuhuu = Sungguhjika Kami mengakhirkan azob 
atas mereka pada suatu masa yang ditentukan, tentulah mereka berkata: 
“Apa yang menghalanginya ? " 

Jika Kami memperlambat azab atau menangguhkan waktu yang sudah 
ditentukan dafom ilmu Kami sesuai dengan rencana Kami, tentulah mereka berkata: 
“Apa yang menghalangi terjadinya azab ini?” Sebenamya mereka tidak bertanya 
tentang penghalang, tetapi mengingkari kedatangan azab itu sendiri. 

Alaayauma ya’tiihim laisa mashruufan ‘arthum = Ketahuilah, pada hari 
ketika azab itu datang kepada mereka, maka azab itu tidak dapat dihindari. 

Azab yang dijanjikan itu akan datang kepada mereka pada masa yang telah 
ditentukan. Pada hari itu tidak ada yang dapat menghindarkan azab dari mereka. 9 

Wa haaqa bihim maa kaanuu bihii yastahzi-uun = Pada hari itu mereka 
diliputi azab yang mereka perolok-olok 

Pada hari itu, mereka yang berada di segenap penjuru diliputi azab yang 
sebelumnya mereka perolok-olok (cemooh). Tidak ada seorang pun yang dapat 
menghindarkan diri dari azab pada hari itu. 


* Baca S.52: ath-Thnur, 7. 
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KESIMPULAN 

DaLam ayat-ayat ini T\ihan maijelaskan bekas-bekas kodrat-Nya dan hubungan 
ilmu-Nya Hengan kehidnpan manuaia. Sdain itu juga menenmgkaD tentang 
penciptaan alam dan kedudukan ‘arsy sebelum alam ini diciptakan. Allab 
melaksanakan yaog seperti itu supaya menjadi jelas mana di antara manusia yang 
lebih baik amalannya, lalu memperoleh pembalasan yang sempurna. 

513 


(9) Sungguh jika Kami mctnberifcan jf 

sedikit iahmat kcpada manitg * a dan ^ '' 

Kami, kemudian Kami mencabutnya 
dari mcreka, maka suDggah m a nusi a 
itu bciputus asa dan mengingkari 



(10) Sungguh jika Kami mcmberikan 
sesuatu nikmat scsudah dia tertimpa 
suatu beocana, tentulah dia berkata: 
“Semua bencana lelah hiiang dari 
padaku.” Scsungguhnya semua 
manusia itu benar-benar bergembifa 
lagi berbangga diri. 

(U) Kecuali meieka yang sabar dan 
mengerjakan semua amalan saleh. 
Mereka itu adalah orang-oiang yang 
mempcroleh ampunan dan pahala 
yang besar. 



TAFSIR 

mia-in a-dmgnaiinsaanammnaamkjmOanawmaiemaza’itaahaamuAu 

iitnakuu la ya-uusun kafuw = Sungguh jikt i Katni mentbcrikan sedikjt 
mhmat kepada manusia dari Kami, kemudian Ktatu mmcalmtnya dari mereka, 
«HTfri manusia itu benar-benar berputus asa dan mengingkari nikmat. 

l ifca Kami ( Allah) memberikan suatu rahmat dan suatu nikmat kepada 
mannsia, seperti kesehaian tubuh, kduasan rczeki, suasana aman dan temeram, 
Iremndian Kami mencabut rahmat itu dari meieka dengan sesuatu sebab yang 
rimhni sesuai dengan sunnah Kami, seperti munculnya penyakit, meninggal dunia 
atanpnn tfjtim pa bencana, tentulah manusia berputus asa tertiadap rahmat Kami 
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rian hilang hany an atas tpmhaliiiy a rahmat fapadanya. Mereka mehipakan nitanat- 
nikinat yang mas ih ada pada mereka. 


**>■*■» injyi aatit ‘mum imtakuu la fimkunfa-khuur = Sungguh jika 
Kami membcrikan sesuau nikmat sesudah dia tertmpa suatu benama, 
tejOulahdiaberkuta: ‘Semua baicana tekdi hikmg dari aku." Sesungguhnya 
semua manusia itu benar-benar bergembim lagi berbangga diri. 

Demi Ailah, jika Kami memberikan sedikit nitanat kepada manusia sesudah 
dia HiHmpa hprnana, «entnlah dia berkata: “Bencana telah berlalu dan tidak akan 
kembali lagi serta tiriak pedu akn ingat-ingat lagi. Aku sekarang telah berada 
rialam kenitanatan.” Ma masa itu, dia sungguh sangat bergembira dan sangat 
her hangga diri, tetapi tidak mensyutairi nikmat-nikmat yang telah diberikan oleh 
Allah. 

Bin gkasny a; apahila Allah memherikan kepada manusia yang bertabiat putus 
asa dan mengingkari nitanat sesudah dia tertimpa bencana, niscaya dia tidak 
menyambut nihmt itn dm ga n bersyukur kepada AUah. Dia merasa takjub dan 


finauw wa egnm tabiir = Kecuali mereka yang sabar dan mengerjakan 
semua amalm saleh. Mereka itu adaiah orang-onmg yang mempemleh 
arrpunandanpahaiayang besar 

tfang tiriak hfriakn demikian hanyalah meteka yang sabar terhadap bencana 
yang menimpa dirinya, karena iman kepada Allah dan mengharapkan pahala- 
Nya serta megerjakan amalan-amalan yang saleh, ketika bencana itu telah lenyap 
dan mensyukuri Allah dengan monpergunakan nitanat yang Ailah telah berikan 
nnhik amalan kehajikam dan kehaktbm kepada hamba-hamba-Nya. Mereka yang 
aahar rian hframal dengan penuh iman memperoleh ampunan dari Allah dan 
pahala yang besar, yang hanya Allah sendiri yang mengetahuinya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjriasfcan tabiat manusia, yaitu bila nikmat 
yang aria pariflny a dkabut dia berputus asa dan melupakan nikmat-nikmat yang 
masih ada. A|rabila diberi suatn nitanat sesudah tertimpa bencana, dia pun 
sombong dan berbangga diri. Hanya manusia yang bersabar dan bersyukur serta 
mengerjakan amalan yang saleh yang tidak bertabiat seperti im. 


S.D3: ri-’AAc. 1-3. 
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(12) Maka janganlah kamu meninggalkan 
sebagian dari (apa) yang telah 
diwahyukan kepadamu. Janganlah 
kamu merasa sempit dada (emosi) 
karena kamu tidak suka mereka 
berkata: “Mengapakah tidak 
diturunkan suatu perbendaharaan 
kepadanya atau datang besertanya 
seorang malaikat?” Sesungguhnya 
kamu adalah seorang nadzir dan 
Allah im pemelibara segala sesuatu. 

(13) Apakah mereka berkata: “Dia telah 
membuat-buat al-Qur’an itu.” 
Katakan: “Datangkanlah sepuluh 
surat saja yang kamu buat sendhri dan 
panggillah sanua orang yang mampu 
kamu panggil selain Allah jika kamu 
memang orang yang benar.” 

(14) Jika orang yang kamu serukan itu 
tidak dapat memperkenankan per- 
mintaanmu, maka ketahuilah sesung- 
guhnya al-Qur’an itu diturunkan 
dengan ilmu Allah dan bahwa tidak 
ada tuhan selain Dia. Maka, apakah 
kamu mau memetuk agama Islam? 







TAFSIR 


Fa la’allaka taarikum ba’dha maa yuuhaa ilaika wa dhaa-iqum bihii 
shadruka = Makajanganlah kamu meninggalkan sebagian dari (apa) yang 
telah diwahyukan kepadamu. Janganlah kamu memsa sempit dada (emosi). 

Janganlah kamu tinggalkan, wahai Rasul, sebagian wahyu mengenai tauhid 
yang diturunkan kepadamu, yang memberatkan telinga-telinga orang musyrik 
untuk mendengar larangan syirik, indzar, dan ancaman, serta yang menjelek- 
jelekkan sesemhahan mereka. J an g an l ah kamu merasa berat menyampaikan kepada 
mereka segala apa yang telah diturunkan kepadamu. 

Ay yaquuluu lauUta unzila ‘alaihi kanzun aujaa-a ma’ahuu malakun = 

Karena kamu tidak suka mereka berkata: “Mengapakah tidak diturunkan 
suatu perbendaharaan kepadanya atau datang besertanya seotang malaikat? ” 
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Janganlah kamu berlaku seperti itu, karena tidak suka mereka berkata: 
“Mengapa Tuhan Muhammad itu tidak memberikan kekayaan kepada nabinya, 
supaya dia bisa menjadi seorang jutawan besar dan mempunyai keistimewaan 
hidup, atau mengapakah tidak datang beserta dia seorang malaikat dari langit 
yang menguatkan seruannya?”” 

Karena Nabi saw. sangat ingin supaya mereka beriman, maka Nabi merasa 
gelisah dan terkadang ingin meninggalkan sebagian wahyu. Allah memelihara 
Nabi untuk tidak melakukan hal itu.° 

Innamaa anta na-dziiruw wallaahu 4 alaa kuUi syai-iw wakiil — Sesung- 
guhnya kamu adalah seorang nadzir dan Allah itu pemelihara segala 
sesuatu. u 

Janganlah hal itu menyusahkan kamu, karena kamu hanyalah seorang nadzir, 
yang menyampaikan semua apa yang diturunkan kepadamu. Hanya itulah tugasmu. 
Allahlah yang memperhatikan hamba-hamba-Nya dan semua perbuatan mereka 
untuk diberi pembalasan yang berpadanan (sesuai) dengan amal perbuatannya. 

Am yaquuluunaf taraahu qul fa’tuu bi ‘asyri suwarim mits-lihii 
muftarayaatiw wad’uu manis ta-tha’tum min duunillaahi in kuntum 
shaadiqiin = Apakah mereka berkata: “Dia telah membuat-buat al-Qur’an 
itu. ” Katakan: "Datangkanlah sepuluh surat saja yang kamu buat sendiri 
dan panggillah semua orang yang mampu kamu panggil selain Allah jika 
kamu memang omng yang benar. ” 

Para musyrik Mekkah berkata: “Sesungguhnya Muhammad telah membuat 
al-Qur’an ini.” Jawablah: “Jika keadaan benar seperti yang kamu dakwakan, 
maka bawalah sepuluh surat yang sama dengan al-Qur’an dalam ketingg i an susunan 
bahasanya dan kepadatan isinya, baik mengenai politik, masyarakat, perundang- 
undangan, kisah (sejarah) ataupun riwayat yang kamu buat sendiri dengan tidak 
mengatakan bahwa yang kamu buat itu dari Allah. Bukankah kamu adalah orang 
yang berbahasa tinggi dan di antara kamu ada yang ahli pidato dan ahli syair? 
Jika kamu mengaku bahwa aku mempunyai penolong-penolong untuk menyusun 
al-Qur’an, maka panggillah penolong-penolongmu, para ahli syairmu, oratormu 
atau ahli kitab dan ahli sejarah untuk menyusun surat-surat itu,” 

Beberapa kali al-Qur’an mengajukan permintaan ini kepada kaum musyrik. 
Terkadang meminta mereka membawa sebuah kitab seperti al-Qur’an, terkadang 


n Baca S.25: al-Furqaan, 7,8 untuk meugetabui ocehan kaum muayrik itu; S.IS: al-Kahfi, 
6; $,27; an-Nain], 70; S.7: al-A"raaf, 1. 

n Baca S,7: al-Iaraa*, 74, 

13 Baca S.2: al-Baqarah, 272; S.88: aJ-Ghaasyiyah, 21,22; S,50: Qaaf, 45, 
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__ mereka membawa sam suiat saja dari al-Qor’an, dan terkadang sepuluh 

suiat seperti dalain surat mi. 

fb ,n« yastambuu takum fo’lamuu anmmaa mzila H ‘ilmillaahi = 
Jika orang yang kanrn serukan itu tidak dapat memperkenankan per- 
mintaanmu, maka ketahuilah sesungguhnya al-Qur’an itu diturunkan dengan 

UmuAUah. 

Jika sekutu-sekutumu dan penolongmu tidak dapat memenuhi permintaanmu, 
kata Kiuhammad, padahal mereka ahli-ahli bahasa yang terkenal dan paraulama 
ahlul kitab yang mengetahui sejarah nabi-nabi, maka yakimlah bahwa al-Qur an 
ini diturunfcmoleh Allah kepadaMuhammaddengan ilmu-Nya dan iradat-Nya 

untuk 



Yballaa fftoa huwa = Dan bahwa tidak ada tuhan selain Dia. 

Ketahuilah, sesungguhnya tidak ada tuhan yang sebenarnya berhak disembah 
cit.in Allah Karena dari ketentuan-ketentuan Allah adalah mengetahui apa yang 
Sak diketahui oleh orang lain dan tidak sanggup orang lam membuat apa yang 
disanggupi olch Allah. 

A hal antum mustimuun = Maka, apakah kamu mau memeluk agama 

Jsltan? 

Apakah sesudah menerima hujjah-huijah yang sedemikian kuatnya itu kamu 
man memeluk agama Isiam? 


Diriwayatkan dari Ibn Abbas, bahwa ayat ini turun ketika pemimpiu-pemimpm 
Ouiaisv di berkata: “Hai Muhammad. Kalau benar kamu seorang ras , 

™kl!Likanlah bukit-bukit di Mekkah itu menjadi emas.” Sebagian dari mereka 
berkata: “Hai Muhammad. Datangkanlah para malaikat untuk membenarkan 
teSanmT-Maks Rasulullah maniawab: ‘Saya tidak dapat mcmenuh, 

permintaanmu.” 

K.ES1MPULAN 

Avat-avat ini menyatakan bahwa Nabi saw. bersedih hati karena tutur kata 
nara^nrmsyrik- DalanTayTini juga, Nabi meminta kepada mereka supaya 

mendatSa» «puluh surat sa J a *“* menyamai untuk mC> 

mereka bahwa al-Qur an itu memang benar-benar dart Allah. 
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(15) Barangsiapa menghendaki hidup 
dunia dan hiasannya, niscaya Kami 
scmpumakan kepada mcreka scgala 
amalann ya di dunia. Di dunia, sedikit 
pun tidak dikurangi hasil usaha 
mcicka. 14 

(16) Mcrckalah orang-orang yang pada 
hari kiamat tidak memperoleh 
sesuatu kpcuali neraka. Ttelah rusak 
segala apa yang mereka perbuat di 
dunia dan menjadi batal scmua apa 
yang meieka kerjakan. 








TAFSIR 

Man kaarn yuriidul hayaatad dun-yaa wa ziinatahaa nuwaffi ilaihim 
a ’maaUthum fiihaa wa hum fiihaa laa yub-khasuun = Bamngsiapa 
menghendaki hidup dunia dan hiasamya, niscaya Kami menyempumakan 
kepada mereka segaia amatannya di dunia. Di dunia sedikit pun hasil usaha 
meneka tidak dikunmgi. 

Siapa yang beruntung di dunia ini dimanja hidupnya dengan kelezatan dan 
kesenangan materi, serta tidak mempunyai persiapan (bekal) untuk hidup di akhirat 
dengan mengerjakan kebaktian, keihsanan, dan ketaatan. Kami sempumakan 
untuk mereka hasil-hasil usahanya di dunia dan sedikit pun tidak dikurangi karena 
kekafiran mereka. Hidup mereka justru dalam kemewahan, dengan kedudukan 
(status sosial) yang tinggi, serta memperoleh kenikmatan dunia yang lain. 

Manusia, walaupun berbeda kedudukan atau status sosialnya, dan panutan- 
panutannya, semuanya terbagi dalam dua golongan: 

1. Golongan yang beriman kepada hari kiamat dan hidup yang kedua. 

2. Golongan yang hanya berpendapat bahwa hidup itu sekali saja, yaitu hidup 
di dunia. Merekalah yang dimaksud oleh ayat ini. Itulah sebabnya, mereka 
tidak mau mengimani al-Qur’an, meskipun telah nyata kemukjizatannya. 

Pembalasan yang diperoleh oleh seorang manusia di dalam dunia dikaitkan 
dengan usaha mereka sendiri, ketetapan yang ditentukan oleh Allah. Pembalasan 


14 Kaitk&u deugaD S.42; asy-Syuura, 20. 
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yang diperoleh pada hari akhirat sesuai dengan kehendak Allah, tanpa campur 
tangan manusia sedikit pun. 

Ulaa-ikal la-dziina Iaisa lahum fU aakhirati illannaaru wa habi-tha maa 
shana ’w fUhaa wa baathilum maa kaanuuya’malwn = Merekalah omng- 
ojvmg yang pada hari kiamat tidak memperoleh sesuatu, kecuali neraka. 
Telah rusak segala apa yang mereka perbuat di dunia dan menjadi batal 
semua apa yang mereka kerjakan. 15 

Mereka yang hanya mementingkan dunia dan hiasannya tidak memperoleh 
hasil di akhirat kelak, selain neraka. Sebab, mereka tidak melakukan sesuatu 
untuk kepentingan akhirat. Semua amalan saleh yang mereka lakukan di duma, 
seperti berbagai macam usaha sosial yang tidak didasarkan pada iman terhadap 
Allah, maka pupus dan sirnalah pahalanya. Amalan itu tidak mendatangkan faedah 
apa-apa. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa pendorong yang 
membangkitkan para musyrik menantang dan mendustakan Rasul tidak lain karena 
mereka menghendaki kenikmatan dunia, sedangkan Islam mengutamakan akhirat. 
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(17) Apakah orang yang berada dalam 
keterangan yang nyata dari TMannya 
dan dikuatkan oleh satu saksi dari 
Allah dan sebelum saksi itu sudah 
dikuatkan oleh Kiub Musa yang 
menjadi imam dan rahmat. Mereka 
yang dapat mengumpulkan kete- 
rangan-keterangan itu beriman 
kepadanya. Barangsiapa dari go- 
longan Quraisy itu berkufur, maka 
nerakalah yang menjadi tempat 
kembalinya. Maka janganlah kamu 
berada dalam keraguan mengenai 
masalah al-Qur’an; sesungguhnya dia 
adalah kitab yang hak (benar) dari 



“ Lihat S.17: aHsnu»'. 18. 
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TUhawnu; akan (clapi kcbanyakan 
manusia tidak beriman. 


TAFSIR 

A fa man kaana ( alaa bayyinatim mir rabbihii wa yatluuhu syaahidum 
/ftinhu wa min qablihii kitaabu muusaa imaamaw wa mhmatan = Apakah 
omngyang berntia dalam keterangan yang nyata dari Tuhannya dan dikuatkan 
oleh satu saksi dari Allah dan sebehrn saksi itu sudah dikuatkan oleh Kitab 
Musa yang menjadi imam dan rahmat. 

Sebagian ahli tafcir berkata: u Yang dimaksud dengan orang yang berada 
dalam keterangan yang nyata pada ayat ini adalah Nabi saw. yang sungguh-sungguh 
meyakini bahwa beliau adalah seorang nabi. Sedangkan yang dimaksud rifngan 
keterangan-keterangan yang nyata di sini adalah hujjah-hujjah yang menunjuk 
kepada kebenarannya, sebagaimana yang dimaksud dengan saksi yang 
menguatkannya, yaitu al-Qur’an.” 

Ada pula yang berkata bahwa yang dimaksud dengan keterangan yang nyata 
adalah al-Qur’an, sedangkan jang dimaksud dengan saksi adalah Jibril. Adapun 
makna “ yathmfm ” dalam ayat ini adalah “yang dibacanya” bukan “yang diikuti” 
atau “yang dikuatkannya.” 

Walhasil, kalau kita menghendaki dengan “orang yang berada daiam 
keterangan yang nyata” di sini adalah orang mukmin secara umum, maka makna 
ayat ini adalah: apakah para mukmin yang mempunyai fitrah yang sehat yang 
menyalurkannya kepada membenarkan syariat yang dikukuhkan oleh al-Qur’an 
dan disampaikan oleh Jibril kepada Nabi dan langsung diteruskan kepada nmat 
dan sebelum al-Qur’an itu telah datang at-Thurat yang diturunkan kepada Musa 
j/ang menjadi saksi bagi kebenaran al-Qur’an adalah sama dengan orang-orang 
yang tidak mempunyai sifet-sifet tersebut yang hanya mementingkan kehidupan 
dunia? 

Jika kita maksudkan dengan “orang-orang yang berada dalam keterangan 
yang nyata” itu Muhammad sendiri, maka makna ayat ini adalah: Apakah 
Muhammad yang meyakini berdasarkan pada cahaya petunjuk dari Tuhannya 
bahwa dirinya seorang nabi yang dikuatkan oleh al-Qur’an dan oleh kitab yang 
diturunkan kepada Musa yang menjadi imam dan rahmat itu sama dengan mereka 
jang tidak bersifet seperti itu? 

Ulaa-ika yu ’minuum bihii = Merekayang dapatmengumpulkan ketenmgan- 
ketermgan itu beriman kepadanya . 

Mercka yang dapat mengumpulkan antara cahaya petunjuk yang menyinari 
lubuk hati dengan keterangan yang diperoleh dari usaha (amal), mengimani al- 
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Our’an dengan sesungguh-sungguhnya dan dengan kesungguhan hati beipendapat 
bahwa al-Qur’an itu bukanlah kitab yang dibuat-buat oleh seseorang manusia. 

m msyyakfurbihii minal ahzaabifan marn mau’iduhuu = BaTtmgsiapa 
dari goUmgan Qumisy itu berkufiir, maka nemkalah yang menjadi tempat 
kembalinya. 

Mereka dari golongan mana saja yang mengingkari al-Qur’an, maka nerakalah 
tempatkediamannya. KataMuqatil: «’iihng dimaksud dengan 
yang kafir di sini adalah Banu Umayyah, Banu Mughirah lbn AbdiUah al- 
Makhzuni, dan keluarga Thalhah ibn Ubaidillah, serta semua ahlul kitab yang 
berperilaku seperti perilaku mereka.” 

Falua taku fli mtiyatim minku inmhul haqqu mir mbbiha = Mata 

janganlah kamu bemda dalam kemguan mengenm masalah al-Quran , 
sesungguhnya dia adalah fdtab yang hak ffienar) dari lUhanmu. 

Maka ianganlah kamu, wahai para mukallaf, menaruh keraguan tentang 
masalah al-Qur’an. Kitab suci itu hak (benar), yang datang dari Ihhanmu yang 
telah menjadikan kamu. 

Walaakinna ak-tsamn naasi Jaa yu’minuun = Akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak beriman. 

Tetapi kebanyakan manusia tidak beriman dengan yang demikian itu. Para 
musyrik menolak iman, karena pengaruh taklid buta dari para pemimpinnja, 
sedangkan para pemimpin mereka tidak mau beriman karena drpengaruhi o 
sil^psombong. Adapun ahlul kitab, karena mereka telah memalingkan agama 
para nabi dan karena bermacam bid’ah yang mereka ada-adakan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Ttihan menjelaskan keadaan orang yang menghendakiakhirat 
dan beramal untuknya, sedangkan dia pun mempunyai nur petunjuk dan Tu^n 
yang disaksikan kebenarannya oleh al-Qur’an. Tuhan menjelaskan pula akibat- 
akibat yang dihadapi oleh orang yang ingkar. 
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(18) Dan siapakah yang lebih zalim 
Hari pfltla orang yang telah membuat- 
buat kebohongan terhadap Allah? 
Mercka dihadapkan kepada Ttihan- 
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uya, dan berkatalab semua saksi: 
“Inilah orang-orang yang berdusta 
terbadap Tuhannya”; ketahuilah 
bahwa laknat Allah kepada mereka 
yangzalim. 

(19) Yaitu mereka yang menghambat 
hamba-hamba Allah dari jalan-Nya 
rtan mensifeti jalan Allah itu tidak 
sebagaimana mestinya, dan mereka 
mengingkari hari akhirat. 

(20) Mereka itu bukanlah orang-orang 
yang sanggup memperlemah Allah di 
muka bumi. Tidak ada bagi mereka 
penolong selain Allah. Dilipatganda- 
kan azab untukmeieka. Mereka tidak 
sanggup mendengar al-Qur'an dan 
tirtak pula melihat jaian yang benar. 

(21) Merekalah orang-orahg yang merugi- 
kan diri sendiri dan hilanglah dari 
mereka apa yang mereka ada-adakan 
itu. 

(22) Sebenamya mereka itulah orang yang 
rugi di akhirat. 

(23) Sesungguhnya mereka semua yang 
telah beriman dan mengerjakan 
amalan-amalan saleh dan khusyuk 
serta khudhu’ kepada Tbhannya, 
itulah para pengbuni suiga; meteka 
kekal di dalamnya. 

(24) Perumpamaan dua golongan (kaftr 
dan mukmin) adalah seperti orang 
buta dan tuli dengan orang yang 
nyalang matanya dan telinganya 
mendengar. Apakah keduanya sama? 
Apakah kamu tidak menyadarinya? 



TAFSIR 


Wa man azh-lamu mimmamf taraa ‘alallaahi ka-dziban = Siapakah yang 
lebih zfllim daripada onmg yang membuat-buat kebohongan? 

Tidak ada seseorang yang lebih zalim, baik atas dirinya ataupun atas orang 
lain, daripada orang-orang yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah. Baik 
terhadap wahyu-Nya maupun sifot-sifot-Nya atau terhadap hukum-hukum-Nya. 
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Orang-orang musyrik membuat kebohongan terhadap AUah, yaitu 
mengadakan wali-wali dan sekutu bagi-Nya. Misalnya, kamu mengaku 
(beranggapan) bahwa Allah mempunyai anak. Maha Tinggi AUah dari apa yang 
mereka persekutukan, dan Maha Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan. 

Ulaa-ika yu’m-dhuum *alaa mbbihim wayaquulul asyhaadu haa-uiaa-U 
la-dziim ka-dzabuu ‘alaa mbbihim aiaa la ’mtullaahi ‘alazh zhaatimim = 
Mereka dihadapkm kepada Allah dan berkataiah semua saksi: “Inilah onmg- 
orang yang berdusta terhadap Tuhannya. ” Ketahuilah: “Laknat Allah itu 
kepada mereka yang zatitn. ” 

Mereka yang terlalu jauh dalam kekafiran dan kemusyrikan akan dihadapkan 
kepada TUhan untuk dihisab amalan-amalannya. Pada hari itu berkatalah para 
malaikat, para nabi, dan orang-orang saldi: “Mereka inilah yang berdusta terhadap 
Allah dengan mengadakan berbagai macam kebohongan." Ketahuilah, bahwa 
laknat Allah itu ditimpakan kepada orang-orang yang zalim . 16 

Alla-dziim ya-shudduum ‘an sabiiliUaahi wayab-ghuumhaa Hwajaw wa 
hum bti aakhimti hum kaafiruun = Yiitu mereka yang menghambat hamba 
Atiah dari jatim-Nya dan menyifati jalanAtiah tidak sebagaimam mestinya, 
sedangkan mereka mengingkari negeri akhirat. 

Orang-orang yang zalim adalah mereka yang menghalangi manusia untuk 
mengikuti jalan Allah: agama Altahlah yang lurus dan jalannya yang lempang. 
Mereka menyifeti agama Allah tidak secara jujur untuk menjauhkan manusia 
dari agama-Nya. Mereka sendiri mengingkari negeri akhirat, tidak mengimani 
hari kebangkitan dan hari pembalasan. 

Ulaa-ika titm yakuunuu mu’jiziim fil ar-dhi wa maa kaana lahum min 
duuniltaahi mirt auliyaa-a yu-dhaa’afu lahumul ‘a-dzaabu = Mereka 
bukanlah otzmg yang sanggup (tttampu) memperlemah Allah di tnuka bumi. 
Tidak ada bagi mereka pettolong selain Atiah. Ditipatgandakan azabnya 
untuk mereka. 

Or ang -nrang yang menghambat manusia dari jalan Allah sama sekali tidak 
dapat memperlemah Allah di dunia, apabila Dia berkehendak menyiksa mereka. 
Baik dengan jalan membenamkan mereka ke dalam tanah atau dengan jalan 
pembinasaan yang lain. Mereka semua dalam genggaman atau kekuasaan Allah. 
Ildak ada bagi mereka satu pun penolong selain Allah. 


** Baca Muslim I: 70 h&dis no* 240; S,40: al-Mu'min, 51-52* 
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Maa kaanuuyasta-thii’uums sam ’a wa maa kaanuuyub-shiruun = Mereka 
tidak mampu mendengarpembacaan al-Qur’an dan tidakpula mampu melihat 
jalan yang benar. 

Sebab-sebab Allah men g gandalcan azab untuk: mereka adalah, karena mereka 
tidak mempergunakan telinganya untuk mendengar pembacaan al-Qur’an yang 
menyeru mereka kq>ada kebenaran, 

Yang dimaksud dengan “mereka tidak mendengar dan tidak melihat” adalah 
mereka tidak mempergunakan pendengaran dan penglihatannya untuk 
menyampaikan segala apa yang mereka dengar dan mereka lihat ke dalam lubuk 
jiwa atau hatinya. 17 

Ulaa-ikal la-dziina khasiruu anfusahum wa dhaUa ‘anhum maa kaanuu 
yaftaruun = Merekalah orang-orang yang merugikan diri sendiri dan 
hilanglah dari mereka segala apa yang mereka ada-adakan. 

Mereka yang bersifet seperti itu adalah orang-orang yang merugikan diri 
sendiri dan hilang lenyaplah apa yang mereka reka-reka. Mereka semua akan 
dituntun menuju jahanam dan tuhan sesembahannya selain Atlah tidak muncul 
lagi, karena tuhan sesembahan itu di dunia adalah batu, kayu, atau benda logam 
lainnya. 

f aa jarama annahumfil aakhirati hianui akhsaruim = Sebenamya, mereka 
itu adalah omng-orang yang rugi di akhirat. 

Sedikit pun tidak ada keraguan bahwa mereka adalah orang yang paling rugi 
di akhirat. Sebab, mereka telah menukar surga dengan neraka yang sangat panas 
apinya. 

Innal la-dziina aamanuu wa ‘amilush shaalihaati wa akh-batuu Uaa 
rabWiim uiaa-ika ash-haabul jannati humfUhaa khaaliduun = Sesung- 
guhnya mereka yang telah beriman dan mengerjakan amalan-amalan saleh 
dan khusyukserta khudhu” kepada Tuharwya , itulahpampenghuni surga; 
meneka kekal di dalamnya. 

Mereka yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya serta mengerjakan amalan- 
amaian saleh disertai tunduk fcepada Allah dengan sesungguh-sungguhnya adalah 
penghuni surga yang kekal abadi. Mereka akan terus-menerus berdiam di 
dalamnya. 

Ma-tsaM fariiqaini kal a’maa wal a-shammi wal ba-shiiri was samii’i hal 
yas tawiyaani ma-tsalan a fataa ta-dzakkaruun = Perumpamaan dua 


17 Baca S.41: Rishahilat, 26. 
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golongan (kcfir dan mukmin) adalah seperti orang buta dan tuli dengan 
. onang nyalang matanya dan mendengar. Apakah keduanya sama? Apakah 
kamu tidak menyadarinya? 

Apakah persamaan dua golongan itu pada sifetnya, keadaannya atau pada 
akibatnya? Sekali-kali kedua golongan itu tidak sama. Apakah kamu tidak 
mengambii pelajaran, lalu kamu membedakan antara golongan yang kafir dan 
golongan yang beriman? 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini TUhan menjelaskan keadaan orang kafir dan orang mukmin 
di dunia, dan apa yang akan dihadapi oleh kedua golongan itu di akhirat. 
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(25) Dan sungguh Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya. Kata Nuh: 
“Sesungguhnya aku adalah seorang 
yang membawa kabar menakuti yang 
nyata kepadamu.” 1 ® 

(26) Yaitu: Janganlah kamu menyembah 
selain Allah; sesungguhnya aku takut 
bahwa kamu akan tertimpa azab di 
hari yang sangat pedih siksanya. 

(27) Makaberkatalahparapemukakaum- 
nya yang kufur: Kami melihatmu 
hanya seorang manusia sepcrti kami 
dan kami melihat kamu hanya diikuti 
oleh rakyat jelata (rendahan), 
sebelum mereka memperhatikan 
akibat-akibat dari seruanmu itu. 
Kami tidak mendapati satu pun 
keutamaanmu atas kami; bahkan 
kami menyangka kamu adalah orang 
yang berdusta. 




>3 

* 




18 Kdidom deugaa S.71; Nuh; S.7; al-A'raaf; SA2: asy-Syuura; $.54: al-Qamar; S.15; al- 
Hijr; S,51; adz-Ozaariyaat; S.41: Fushshilat; $.46: al-Ahqaaf; bagian althir S.an-Najm; awal 
S,Qaaf; Shaad, dan Ghaafir. 
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TAFSIR 

Wa lagad arsalnm nuuhan Uaa gaumihii innii lakum na-dziirum mubiin = 
Dan sungguh Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, Kata Nuh: 
“Sesungguhnya aku adatah seorang yang membawa kabar menakuti yang 
nyata kepadamu ." 

Sungguh Kami telah mengutus Nuh sebagai rasul pertama kepada kaumnya, 
yaitu kaum yang mula-mula menyekutukan Tuhan dengan sesuatu. Nuh berkata 
kepada kaumnya: “"Sesungguhnya aku adalah seorang yang membawa kabar 
menakuti yang nyata kepadamu.” 

Allaa ta ’buduu ittaUaaha innii a-kfiaafu ‘alaikum ‘a-dzaaba yaumin aliim= 

Ibitu: Janganlah kamu menyembah selain Allah; sesungguhnya aku takut 
bahwa kamu akan tertimpa azab di hari yang sangat pedih siksanya. 

Kabar menakuti yang aku sampaikan kepadamu, kata Nuh lagi, adalah supaya 
kamu tidak menyembah selain Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan 
Dia, karena takut jika kamu tidak hanya menyembah Allah, kamu akan tertimpa 
azab di hari yang siksanya sangat pedih. 

Nuh adalah permulaan rasul yang diutus oleh Allah kepada isi bumi. Kaum 
Nuhlah yang pertama kali mempersekutukan Allah. Dengan memperhatikan dasar 
seruan (dakwah) Nuh nyatalah bahwa seruan dakwah para rasul adalah satu, 
yaitu menyeru (mengajak) manusia untuk hanya menyembah Allah. 

Fa gaalal mala-ul la-dmna kafaruu min gaumihii maa naraaka illaa ba- 
syaram mitslanaa = Maka berkataiah para pemuka kawmya yang kufur: 
Kami melihatmu hanya seomng manusia seperti kami. 

Para pemuka dan pemimpin kaumnya yang kufur kepada Allah dan Rasul- 
Nya menjawab seruan Nuh itu dengan mengemukakan beberapa alasan yang 
sangat lemah. Mereka berkata: Kamu, wahai Nuh, hanyalah seorang manusia 
seperti kami. Tidak ada sesuatu keistimewaan bagi kamu terhadap kami, yang 
mengharuskan kami taat kepadamu dan tunduk ke bawah kenabianmu. 

Wfr maa naraakat taba ’aka illal la-dziina hum araadzilunaa baadiyar m ’yi= 

Dan kami melihat kamu hanya diikuti oieh mkyat jelata (rendahan), sebelum 
mereka memperhatikan akibat-akibat dari seruanmu itu. 

Pengikutmu adalah rakyat golongan rendahan, seperti petani, buruh, pedagang 
kaki lima, nelayan, peminta-minta, dan sebagainya. Itu pun dilakukan sebelum 
mereka memikirkan akibat-akibat sikapnya. Itulah yang menyebabkan kami 
menyatahkan kamu dan tidak mau mengikutimu. 
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Wa maa rnraa lakum ‘alainaa minjadhlin = Kami tidak mendapati satu 
pun keutamaanmu atas kami. 

Kami, kata kaum Nuh lagi, tidak mendapati kamu dan para pengikutmu 
mempunyai suatu keistimewaan, baik mengenai pengetahuan, kedudukan, ataupun 
kekuatan yang mendorong kami untuk mengikuU kamu dan melepaskan kedudukan 
kami untuk bergabung kamu. 

Bal m-zhunnukum kaa-dnhiin = Bahkan kami menyangka kamu adalah 
ontng yang bendusta. 

Bahkan kuat sangkaan kami, sesungguhnya kamu berdusta tentang 
kenabianmu, sedangkan para pengikutmu berdusta dalam membenarkan kamu. 
Kamu dan para pengikutmu bermufakat unmk merombak keadaan yang benar 
yang telah kami ikuti. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini TUhan menjelaskan kisah Nabi Nuh dengan kaumnya 
untuk menegaskan kepada kaum Muhammad bahwa bukanlah Nabi saw. itu 
permulaan rasul. Sebelum Muhammad telah banyak rasul yang diutus oleh Allah. 
Selain itu, seruan (dakwah) Muhammad juga sama dengan isi seruan nabi-nabi 
terdahulu. 'Vhitu menyeru hamba untuk hanya menyembah Allah dan beriman 
kepada adanya hari bangkit dan hari pembalasan. 
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(28) Nuh berkata: “Wahai kaumku, 
bagaimana pendapatmu jika aku 
punya bukti yang kuat dari Tuhanku 
yang telah memberikan rahmat dari 
sisi-Nya kepadaku. Akan tetapi 
keterangan yang nyata itu samar dari 
penglihatanmu, apakah kami akan 
memaksa kamu untuk mengikutinya? 
Padahal kamu tidak menyukainya.” 

(29) “Wahai kaumku, aku tidak minta 
upah terhadap usahaku. Pahalaku 
hanya aku berharap kepada Allah dan 
aku tidak akan mengusir semua orang 
yang telah beriman; sesungguhnya 
mereka akan menemui Tbhannya 
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Akan tetapi aku melibattmi sebagai 
orang yang tidak mengetabui. 

(30) “Wahai kaumku, siapakah yang 
menolong kam i dari (siksa) Allah jika 
aku mengusir mcreka, apakah kamu 
tidak berpikir? 

(31) Tidak aku katakan kepadamu, bahwa 
aku memiliki perbendaharaan tezeki 
dari Allah dan aku tidak mengetahui 
sesuatu yang gaib, dan aku tidak 
menyatakan bahwa aku ini seorang 
malaikat. Aku tidak berbicara dengan 
mereka yang kamu pandang hina: 

“Allah tidak akan memberi mereka 
sesuatu kebajikan.” Allah lebih 
mengetahui tentang isi hati mereka, 
sesungguhnya aku, kalau demikian, 
menjadilah orang-orang yang zalim. 

TAFSIR 

Qaala yaa gaumi a ra-aitum in kuntu 'alaa bayyinatim mir rabbii wa 
aataanii mhmatam min ‘indihii fa ‘ummiyat ‘alaikum = Nuh berkata: 
“Wahai kaumku, bagaimana pendapatmu jika aku punya bukti yang kuat 
dari Tuhanku yang telah memberikan rahmat dari sisi-Nya kepadaku. Akan 
tetapi ketemngan yang nyata itu samar dari penglihatanmu. ” 

Untuk menjawab alasan-alasan yang dikemukakan oleh kaumnya, Nuh 
mengatakan: “Wahai kaumku, coba terangkan kepadaku, apa yang akan kamu 
iakukan dan apa yang kau katakan kepadaku, jika aku punya bukti kuat dari 
Tuhanku yang menunjukkan bahwa apa yang aku sampaikan ini adalah hak (benar) 
dari sisi Allah, bukan karena kenabianku. Aliah iebih mengetahui di mana Dia 
meletakkan risalah-Nya. Dia telah mengutus aku dan telah memberikan rahmat 
yang tertentu kepadaku di atas rahmat yang diberikan kepada manusia secara 
umum. Akan tetapi yang demikian itu tidak tampak kepadamu oleh karena 
kebodohanmu dan oleh karena kamu terpedaya oieh hartamu. 

A nulzim ukum uuhaa wa antum lahaa kaarihmm = “Apakah kami akan 
memaksa kamu untuk mengikutinya? Padahal kamu tidakmenyukainya. ” 

Apakah kami akan memaksamu untuk menerimanya, tanya Nuh, yang dijawab 
■ sendiri, tidak. Tidak ada paksaan bagimu untuk beragama. Kami menyerahkan 
urusanmu kepada Allah. Dia yang akan menyelesaikan urusanmu, sebagaimana 
yang dikehendaki-Nya. Aku hanya menyampaikan saja. 


©g£)==j: 
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Nash ini yang pertama-tama menunjukkan bahwa iman itu tidaklah dapat 
dipaksa. Ayat ini menetapkan kenabian Nuh dan menolak pengingkaran kaumnya. 

Wa yaa qaumi laa as-alukum ‘alaihi maalart in ajriya illaa ‘alallaahi = 

“Wahai kaumku, aku tidak minta upah terhadap usahaku. Pahalaku hanya 
aku berhatap kepada Allah ." 

Memang semua rasul AJlah itu semata mengharapkan upah dari Hihan. 
Hud, Shaldi, Syu’aib, danMuhammad, semuanya menyatakan apa yang dikatakan 
oleh Nuh itu. 

Wa maa ana bi thaaridil la-dziinaaamanuu =Danaku tidakakanmengusir 

semua orang yang telah beriman. 

Bukanlah urusanku dan tidaklah layak aku melakukan apa yang kamu mintakan 
itu, yaitu mengusir orang-orang yang beriman, baik yang kaya ataupun yang 
papa karena kamu memandang rendah mereka itu. Aku memuliakan mereka, 
karena mereka telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Innahum muktaquu rabbihim = Sesungguhnya mereka akan menemui 
Tuhanrtya. 

Aku tidak akan mengusir mereka dari sisiku, kata Nuh selanjutnya, karena 
mereka akan menjumpai Tuhannya, dan Tuhan akan memperhitungkan segala 
amalan mereka, sebagaimana mereka memperhitungkan segala amalanmu. 

Wa laakinnii amakum qauman tajhaluun = Akan tetapi aku melihatmu 
sebagai orang yang tidak mengetahui. 

Akan tetapi aku melihatmu sebagai kaum yang tidak mengetahui hakikat 
sesuatu. Kamu tidak mengetahui hal-hal yang menyebabkan sebagian manusia 
memperoleh keistimewaan atas sesamanya. Kamu menyangkabahwa keistimewaan 
itu hanya dengan kedudukan dan harta semata, 

Wa yaa qaumi may yan-shurunii minaltaahi in tharattuhum = “Wahai 
kaumku, siapakah yang menolong kami dari (siksa) Allahjika aku mengusir 
mereka?" 

Wahai kaumku. Siapakah yang akan menolong aku dari azab Allah, jika aku 
mengusir mereka sesudah mereka beriman dan mengikutimu. Tidak ada seorang 
pun yang dapatmenghalangi siksa Allah. Mengusir mereka adalah suatu kezahman 
yang besar yang menyebabkan kita mendapat siksa yang berat, walaupun siapa 
saja yang mengusir mereka itu seperti yang telah ditegaskan dalam surat al- 
An’aam. 

Afalaa ta-dzakkaruun = Apakah kamu tidak berpikir? 
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Apakah kamu tidak memikirkao apa yang kamu katakan yang jelas 
kesalahannya itu, dan apakah kamu tidak mau mengambil pelajaran? 

Perkataan Nuh ini adalah untuk menolak pendapat kaumnya, yang mengatakan: 
“Kami melihat kamu hanya diikuti oleh orang-orang rendahan (rakyat jelata).” 

Penegasan Nuh ini juga memberi pengertian bahwa para pemuka dan pembesar 
kaumnya meminta kepada Nuh supaya mengusir orang-orang yang sudah beriman 
yang dipandang rendah oleh mereka itu, tidak didudukkan bersama mereka. Hal 
ini telah dikemukakan juga oleh kaum Quraisy yang meminta supaya Nabi 
mengadakan majelis khusus bagi mereka. 11 ' 

Wa laa aguulu lakum ‘indii khazaa-inullaahi = Tidak aku katakan 

kepadamu, bahwa aku memiliki perbendaharuan rezeki dari Allah. 

Aku tidak mengatakan kepadamu, karena aku seorangnabi dan rasul. “Sesung- 
gulrnya di sisHcu terdapat semua rezeki yang diperlukan oleh hamba-hamba Allah; 
aku dapat memberikan kepada mereka sesuka hatiku dan sesuka hati mereka.” 

Wa laa a*lamul ghaiba = Dan aku tidak mengetahui sesaatu yang gaib. 

Aku tidak mengaku bahwa aku mengetahui apa yang gaib. Dalam mengetahui 
sesuatu yang gaib itu aku tidak mempunyai suam keistimewaan atas manusia- 
manusia yang lain. 

Wtt laa aguulu innii malakun = Dan aku tidak mematakan bahwa aku ini 

seornng malaikat. 

Dan aku tidak mengaku sebagai malaikat yang diutus kepadamu. Aku hanyalah 
seorang manusia yang ditugaskan untuk menyeru kamu kepada Allah. TUgas im 
telah aku laksanakan. 

Wa laa aquulu ttl la-dmna tazdarii a y yunukum lay yu'tiyahumuUaahu 

khairan = Aku tidak berbicam dengan mereka yang kamu pandang hina: 

“Allah tidak akan memberi sesuatu kebajikan kepada mereka." 

Aku tidak mengatakan kepada mereka yang telah mengikuti aku dan beriman 
kepada Allah semata bahwa “Allah tidak akan memberikan kebajikan kepada 
mereka”. Sebab, kebajikan justru diberikan kepada mereka berupa iman dan 
petunjuk yang telah diperolehnya. Meskipun kamu menganggap mereka sebagai 
orang yang miskin (papa). 

Allaahu a’Iamu bi maaftt anfusihim = Allah lebih mengetahui tentang isi 

hati mereka. 


w Baca S.26: asy-Syu’araa, 1U-U5. 
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Allah lebih mengetahui i’tikad mereka, demikian juga keimanan dan 
keikhlasan mereka dalam mengikuti Rasul-Nya. Tidak benar mereka itu mengikuti 
Rasul dengan tanpa memikirkan dan tidak mempertimbangkan baik buruknya 
terlebih dahuiu. 

Innii i-dzul la minazh zhaattmiin = Sesungguhnya aku, kakai demikian, 

menjadilah orang-orang yang zfllim. 

Jika aku mengatakan yang seperti itu, tentulah aku menjadi seorang yang 
zalim bagi mereka, bukan seorang nabi dan seorang rasul. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan hujjah-hujjah yang dikemukakan oleh 
Nuh untuk menolak syubhat-syubhat yang dikemukakan oleh kaumnya. Syubhat- 
syubhat itu dapat kita ketahui dengan memperhatikan jawaban-jawaban Nuh. 
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(32) Mereka berkata: “Wahai Nuh, kamu 
telah mematahkan keterangan- 
keterangan kami dan kamu telah 
memperpanjang bantahan-bantahan 
terhadap kami. Maka datangkan 
kepada kami apa yang kamu 
ancamkan, jika kamu merupakan 
orang-orang yang benar.” 

(33) Nuh menjawab: “Sesungguhnya 
Allahlah yang mendatangkan apa 
yang aku janjikan itu kepadamu, jtka 
AUah berkehendak; dan kamu tidak 
dapat melemahkan Allah." 

(34) Nasihatku tiada memberi manfaat 
kepadamu, walaupun aku berke- 
inginan untuk memberi nasihat 
kepadamu, jika Allah berkehendak 
mcnyesatkan kamu. Dialah Tu- 
hanmu, dan kepada-Nya kamu 
dikembalikan. 




Juz 12 


Surai 11: Huud 


1897 


TAFSIR 

Qaaluu yaa nuuhu qadjaadaltanaa fa ak-tsarta jidaalanaa fa’tinaa bimaa 
ta’idunaa in kunta minash shaadigiin = Mereka berkata: “Wahai Nith, 
kamu telah mematahkan ketemngan-ketermgan kami dan kamu telah memper- 
pcmjang bantahan-bantahan terhadap kami. Maka datangkan kepada kami 
apa yang kamu ancamkan, jika kamu merupakan orang-orang yang benar. ” 

Kaum Nuh berkata kepadanya: “Wahai Nuh, kau telah mendebatkami. Semua 
hujjah yang kami kemukakan kamu tolak, sehingga kami jemu berdebat denganmu. 
Maka datangkanlah azab yang telah kau ancamkan itu kepada kami, jika ucapanmu 
yang kau sampaikan kepadaku benar.” Ucapan Nuh itu adalah: “Sesungguhnya 
aku takut bahwa dirimu akan tertimpa azab pada hari yang siksanya sangat pedih. ” 


Qaala innamaa ya ’tiikum bihillaahu in syaa-a wa maa antum bi mu’jinin = 

Nuh menjawab: "Sesungguhnya Allafilah yang mendatangkan apa yang aku 
janjikan itu kepadamu, jika AUafi berkehendak; dan kamu tidak dapat 
melemahkan Allah. ” 

Nuh menjawab: “Wahai kaumku, azab itu berada di tangan Allah, aku tidak 
memilikinya. Dialah yang akan mendatangkannya menurut kehendak-Nya dan 
kamu tidak dapat melemahkan Allah, karena kamu semua adalah di dalam 
genggaman dan kekuasaan-Nya. 

Wa laa yanfa ’ukum nush-hii in aruttu an anshaha lakum in kaanallaahu 
yuriidu ay yughwiyakum = Nasihatku tiada memberi manfaat kepadamu, 
walaupun aku berkeinginan untuk memberi nasihat kepadamu, jika Allah 
berkefiendak menyesatkan kamu. 

Huwa rabbuktm wa ilaihi turja ’uun = Dialah TUhtmmu, dan kepada-Nya 
kamu dikembalikan. 

Dialah Tuhanmu yang memiliki segenap urusanmu dan yang 
meiigendalikannya menurut sunnah-Nya. Dan kepada-Nya kamu dikembalikan 
di akhirat, lalu Dia memberikan pembalasan dan ganjaran kepadamu atas amalan 
masing-masing. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Ibhan menjelaskan tutur kata kaum Nuh yang menunjukkan 
kelemahan mereka. Ayat ini juga memberi pengertian bahwa berdebat untuk 
menetapkan dalil-dalil keesaan Allah, kenabian dan kebangkitan, serta untuk 
menghilangkan berbagai macam syubhat, adalah tugas para nabi. 
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(35) Apakah para musyrik itu berkata: 
“Dia (Muhammad) telah membuat- 
buatnya.” Katakanlah: “Jikaakuyang 
telah membuat-buatnya, maka pada 
akulah siksaannya dan aku terbebas 
dari dosa-dosa yang kau kerjakan.” 




TAFStR 


Am yaquuluunaf taraahu = Apakah para musyrik itu berkata: "Dia 
(Muhammad ) telah membuat-buatnya. ” 

Orang-orang musyrik Mekkah berkata: “Sesungguhnya Muhammad telah 
membuat-buat cerita tentang kaum Nuh.” Firman Allah ini diselipkan di tengah- 
tengah kisah Nuh, yang menjelaskan ucapan orang-orang musyrikMekkah. Maka 
ucapan mereka itu kemudian dijawab oleh Muhammad dengan firman Allah: 

Qul imftaraituhuu fa ‘alayya ijraamii — Katakanlah: "Jika aku yang telah 
membuat-buatnya, maka pada akulah siksaannya. 

Jika aku yang membuat-buat kisah kaum Nuh sebagaimana yang kamu 
dakwakan, kata Muhammad seterusnya, maka kamu tidak akan ditimpa suatu 
bencana berkaitan dengan itu. Aku sendirilah yang memikul dosa dan siksanya. 

Wa ana barii-um mim maa tujrimuun = Dan aku terlepas dari dosa-dosa 
yang kamu kerjakan. 

Aku ini terlepas dari dosa-dosamu, kata Muhammad. Hukum Allah yang 
adil adalah memberi pembalasan kepada tiap manusia menurat ukuran amalannya. 10 

KESIMPULAN 


Ayat ini, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Muqatil, adalah ayat yang 
diselipkan di tengah-tengah kisah Nuh, untuk menerangkan tutur kata kaum 
musyrik Mekkah yang mendustakan kisah ini. 


w Baca S*6: aJ-An*aam, 164. 
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(36) Ifelah diwahyukan kepada Nuh: 
“Sesungguhnya tiada beriman dari 
kaummu, melainkan yang telah 
beriman saja; maka janganlah kamu 
bersedih hati disebabkan oleh apa 
yang mereka lakukan.” 

(37) Dan buatlab perabu di hadapan Kami 
dan wahyu Kami; janganlah kamu 
berbicara dengan Aku tentai^ orang- 
orang yang zalim, sesungguhnya 
mereka pasti karam.” 

(38) Nuh pun membuat perahu. Setiap 
kali para pemuka khumnya lewat, 
mcreka menghinanya dan mener- 
tawakannya. Nuh berkata: “Jika 
kamu menghina kami, maka kami 
pun menghina kamu, sebagaimana 
kamu men ghina kami.” 

(39) Maka, kelak kamu akan mengetahui 
siapa yang akan kedatangan azab 
yang menghinakan, dan siapa yang 
tertimpa azab yang kekal. 


®Sjc 









TAFSIR 


W* uuhiya ilaa mwhirt amtahuu lay yu’mina min qaumika iliaa man qad 
aamanafalaa tabta-is bimaa kaanuu yafaluun = Telah diwahyukan kepada 
Nuk: "Sesungguhnya tiada beriman dari kaummu, melainkan yang telah 
beriman saja; maka janganlah kamu bersedih hati disebabkan oleh apa 
yang mereka iakukan. * 

Allah mewahyukan kepada Nuh sesudah kaumnya meminta percepatan azah 
dan sesudah Nuh meminta kepada Allah supaya membinasakan mereka yang 
ingkar: “Tidak beriman lagi dari kaummu, kecuali sebanyak yang telah beriman 
saja. Karena itu, janganlah kamu bersedih hati atas kekafiran mereka dan terhadap 
perbuatan mereka. Sekarang telah datang masanya untuk menimpakan azab atas 
dirinya.” 

Wash na’ilfulkabia’yuninaa = Dan buatlah perahu di hadapan Kami dan 
wahyu Kami. 
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Buatlah perahu yang akan Kami (Allah) jadikan sarana untuk menyelamatkan 
kamu (Nuh) bersama orang-orang beriman dari bencana karam akibat banjir 
besar. Buatlah perahu im di bawah pengawasan Kami menurut bentuk yang telah 
Kami wahyukan kepadamu. 

Wa taa tu-khaathibnu fil la-dziina zhalamuu innahum mughraquun = 

“Dan jmganlah kamu berbicam dengm Aku temmg ormg-omng ymg rnlim, 
sesungguhnya mereka pasti kamm, ” 

Janganlah kamu minta rahmat kepada-Ku untuk mereka atau menjauhkan 
bencana dari mereka yang zalim. Sebab, Aku telah menetapkan atas diri mereka 
dan mereka pasti akan karam. Karenanya, janganlah kamu memberi belas kasihan 
kepada mereka. 

Wa yash-na’ul fulka wa kuilamaa marm ’alaihi mata-um min qaumihii 
sa-khiruu minhu = Nuh pm membuat peruhu. Setiap kali pam pemuka 
kaumnya lewat, mereka menghinanya dm menertawakamtya . 

Berdasarkan perintah Allah tersebut, maka Nuh membuat perahu menurut 
petunjuk yang telah diwahyukan kepadanya. Maka setiap kali para pembesar 
kaumnya lewat, mereka memperoiok-olok dan menertawakannya. Mereka 
menyangka bahwa Nuh telah gila. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa mereka berkata kepada Nuh: “Apakah 
kamu sekarang telah menjadi tukang kayu, padahal kamu telah menjadi seorang 
nabi?” 

Qaala in tas-kharuu minnaa fa innaa nas-kharu minkum kamaa tas- 
kharuun = Nuh berkata: “Jika karnu menghina kami, rnaka kami pun 
menghina kamu, sebagaimam kamu menghina kami. ” 

Sebagai jawaban penghinaan dari kaumnya, Nuh berkata: “Jika pada hari ini 
kamu menghina kami dan memandang kami sebagai orang yang bodoh karena 
kami membuat sesuatu yang belum kamu ketahui feedahnya, maka kelak kami 
akan menghinakan kamu sebagaimana kamu menghina kami. Sekarang kamu 
menghina kami karena kebodohanmu dan besok kami menghina kamu, karena 
azab yang menimpamu.” 


Fa saufii ta ’lamuuna may ya ’tiihi ‘a-dwabuy yukh-ziihi wa yahiilu ‘aiaihi 
‘a-dzmbum muqiim = Maka, kelak kamu akm mengetahui siapa ymg 
akm kedatmgm azab ymg menghinakm, dm siapa yang tertimpa awb 
ymg kekal, 

Jika kamu sekarang tidak mengetahui manfaat atau kegunaan peiahu yang 
kami buat, ujar Nuh, maka kelak kamu akan mengetahui sesudah pembuatan 
perahu selesai. Kamu akan mengetahui, siapa yang ditimpa azab yang 
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mendatangkan kehinaan dan keaiban baginya di dunia, yaitu azab karam, selain 
tertimpa azab yang kekal di akhirat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini 'Ibhan menjelaskan bahwa Dia mewahyukan kepada Nuh 
sesudah Nuh memohon supaya Allah membinasakan semua orang kafir akibat 
mereka tidak mau beriman, selain dari yang sudah beriman. Waktu untuk 
membinasakan mereka pun telah dba. 


523 


(40) Hingga, apabila telahdatang perintah 
Kami untuk membinasakan mereka 
dan telah mcmancar air panas dari 
tungku, Kamipunberkata: “Bawalah 
ke dalam perahu itu dari dap jenis 
binatang sepasang-sepasang dan 
bawalah pula keluargamu, kecuali 
orang yang telah ditetapkan 
kebinasaannya dan bawa seita orang- 
orang yang beriman. Thk ada yang 
beriman bersama Nuh, melainkan 
sedikit saja. 

(41) Berkatalah Nuh: “Naiklah kamu ke 
dalamnya dengan nama Allah, baik 
ketika dalam pelayaran maupun 
ketika perahu berlabuh; sesung- 
guhnya Dihanku benar-benar T hhan 
\hng Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal mhmat-Nya.” 

(42) Pbrahu itu berlayar dengan mercka 
dalam gelombang yang besar seperti 
layaknya gunung. Nuh memauggil 
anaknya, yang pada masa itu berada 
di tcmpat yang jauh dari dia, dengan 
teriaknya: “Naiklah ke dalam peiahu 
bersama kami dan janganlah kamu 
menggolongkan diri ke dalam 
golongan oiang kafir.” 

(43) Jawab anaknya: “Saya akan pergi ke 
bukit yang akan menyelamatkan saya 
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dari air bah ini. ” ficrbtta Nub: “ftda 
bari ini tidak scorang pun yang bisa 
selamat dari azab Allah, kecuali 
orang yang telah dirahmati-Nya”. 

Getombang pun memisahkan kedua- 
nya, laiu anak Nuh ilu teimasuk ke 
ifalam gdongan oiang yang kaiam. 

(44) Dan datanglah seruan dari alam 
tinggi: “Wahai bumi, tclanlah aiimu. 

Wahai langit, tahanlah hujanmu”, 
dan air pun mcresap ke dalam tanah 
dan hnkum Allah telah berlaku, scrta 
perahu kandas di atas bukit Juudi dan 
tcnkngariah seruan: “Kccclakaan itu 
bagi semua kaum yang zalim.” 

TAFSIR 

Hattaa i-dzaa jaa-a amrunaa mi faarattanmaau = Hingga, apabila telah 
datang perintah Kami untukmembinasakan mereka dan telah memancar air 
panas dari tungku. 

Nuh terus menyiapkan perahu hingga saat Kami perintahkan untuk 
mfflnhina&ftkan meteka (kaum Nuh). Keadaan tdah memuncak kepa nik a nny a, 
ketika air men di dih memancar dari periuk atau dari muka bumi. 

Qfdnah mil fahaa min kuUin zap/aimts naim — Kamipun berkata: “Bawalah 
ke daiam perahu itu dari tup jenis binatang sepasang-sepasang. ” 

Pada saat air telah mgnancar dari dalam tanah dan hujan yang amat deras 
terus mengguyur, serta mata air muncul di mana-mana, Kami pun berkata kepada 
Nuh: “Bawalah ke dalam perahu itu sepasang-sepasang dari tiap jenis binatang 
untuk menjadi bibit, apabila semua yang hidup di atas bumi musnab (akibat 
karam terbawa banjir bah).” 

TKi ahlaka ittaa man sabaga ‘aUdhU qauluwa manaamana = Danbawalah 
pula keluargamu, kecuali orang yang teiah dUeUpkan kebinasaannya dan 
bawa serta orang-onmg yang beriman. 

Bawalah ke dalam perahu isi rumah, lelaki ataupun perempuan, selain dari 
mereka yang telah ditetapkan oleh Allah untuk dikaramkan . Bawalah pula orang- 
orang yang membenarkan kamu dan pengikut agamamu. 

ffii maa aamana ma’ahuu Ulaa qatiil — Tak ada yang beriman bersama 
Nuh, melainkan sedikit saja. 
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Hanya sedikit sekali k a n m Nuh jang beriman kepadanya. Menurut riwayat, 
mereka yang beriman itu hanya delapan orang. "teitu, Nuh, isterinya, tiga anaknya, 
dan tiga orang isteri mereka. Allah sendiri tidak menj el askan jumlah mewlra 

WigaaiarkabuuftUuiabinmJIaaMimayreehaawamunuahaa = BerkaJaiah 
Nuh: “Naikiati kamu ke daiamnya dengrn rtama AUah, baik ketika dalam 
pelayaran maupun ketikapemhu berlabuh. ” 

Maka, Nuh pun membawa mereka ke dalam perahu, seraya berkata: “Naiklah 
ke dalamnya dengan menjcbut n a m a Allah, baik ketika perahu berlayar maupun 
ketika berlabuh karena Allahlah yang mengendalikan perahu dengan kodrat dan 
inayat-Nya.” 

Dapatjuga kita memaknai ayat ini dengan: Nuh menyuruh mereka yang nailr 
ke dalam perahu dengan membaca basmalah sambil nailr ke dalamnya, yaitu 
dengan kodrat Allah yang menundukkan perahu, baik ketika rialam pelayaran 
maupun ketika berlabuh. 

bma mbbu ia gkaftturw rahiim = Sesungguhnya Tuhanku benar-benar 
Tlihan Ibng Maha Dengampun lagi Maha Kekal mhmat-Nya. 

Thhanku sungguh Maha Luas ampunannya lagi Maha Kekal rahmat-Nya. Di 
antara kenytuaan rahmat Allah adalah menyelamatkan orang-orang yang beriman 
dan membinasakan orang-orang yang zalim. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari al-Hasan ibn Ali bahwa Rasulullah 
bersabda: “Tfeq)eliharalah umatmu dari bencana karam, apabila mm -h mwiaiki 
perahu dan membaca "BismiUaahil maWdrnahmaanir rahim. Bismillaahi 
majreehaa wo mursaaha inna rubbii ta ghaftairur ruhiim. * 

Hii hiya tajrii bUum JU matyin kal Jibaaii = Pemhu itu berlayar dengan 
mereka dalam gelambang yang besar seperti layaknya gunung. 

Petahu itu pun berlayar mengarungi gelombang-gelombang yang besar nntnk 
menyelamatkan orang-orang yang berada di dalamnya 

Hti n a a daa n u u h urdb nahuu wa kaana fii ma’ziiiy yaa bunayyarkam 
ma*anaa wa iaa takum ma y al kaajiriin = Dan Nuh memanggil anaknya 
yangpadamasa itu bemda tempat yang jauh dari dia, dengan teriaknya: 
“Naikiah ke dalampemhubersama kami dan janganlah kamu menggolongkan 
ttiri ke daiam goiongan omng kafir. * 

Ketika Nuh naik ke dalam perahu sebelum perahu berlayar, dia m^l ihar 
seorang anaknya yang durhaka duduk di suatu tempat yang agak jauh darinya, 
mengasingkan diri dari ayahnya dan saudara-saudaranya. Maka Nuh pun 
memanggil dia, seraya berteriak: “Wiai anakku. Naiklah bersama kami ke dalam 
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perahu. Janganlah kamu menggolongkan diri ke dalam golongan orang-orang 
yang binasa.” Nuh berbuat seperti itu didorong oleh rasa sayang seorang ayah 
kepada anaknya. 

Qaala sa-aawU ilaa jabaliy ya’shimunii miml maa-i = Jawab anaknya: 
“Saya akan pergi ke bufdt yang akan menyelamatkan saya dari air bah ini. ” 

Qaala laa ‘aa-shimal yauma min amrillaahi iUaa mar rahima wa haala 
bainahumal mauju ja kaana minal mugh-raqiin = Berkata Nuh: “Pnda 
hari ini tidakseormg pun yang bisa seiamat dari azab Allah, kecuali orang 
yang telah dirahmati-Nya " Gelombang pun memisahkan keduanya, lalu anak 
Nuh itu temasuk ke dalam golongan ornng yang kamm. 

Mendengar jawaban anaknya itu, Nuh berkata: “Wahai anakku, pada hari ini 
tidak ada sesuatu pun yang dapat menydamatkan seseorang dari azab Allah yang 
telah ditetapkan terhadap semua orang kafir. Tidak ada yang selamat dari azab 
Allah, selain orang yang dirahmati-Nya. AJlahlah yang dapat menyelamatkan 
dan melindungi seseorang dan Allah telah menjadikan perahu untuk melindungi 
para mukmin dari bencana karam.” Ketika Nuh berbicara dengan anaknya, air 
tflah mulai naik, dan dalam sekejap mata terpisahlah Nuh dengan anaknya yang 
ditelan air bah itu . 21 

Wa qiila yaa ar-dhub la’ii maa-aJd wa yaa samaa-u aqlVU wa ghii-dhal 
maa-u wa qu-dhiyal amru was tawat ‘alal juudiyyi wa qnla bu’dai Ul 
qaumizh zhaaUmiin = Dan datanglah seruan dari alam tinggi: “Wahai 
bumi, telanlah airmu . Wahai langit, tahanlah hujatunu”, dan airpm meresap 
ke dalam tanah dan hukum Allah pun telah berlaku, serta perahu kandas di 
atas buHt Juudi dan terdengarlah seruan: “Kecelakaan itu bagi semua kasm 
yang zalim." 

Dalam keadaan perahu terapung itu datanglah suatu seruan dari alam tinggi 
yang dihariapkan kepada bumi dan langit: “Wahai bumi, telanlah airmu yang 
telah terpancar dari perutmu. Wahai langit, tahanlah hujanmu. Maka dalam sekejap 
mata air meresap ke dalam tanah, sedangkan ketetapan Tuhan untuk membinasakan 
semua orang yang zalim pun telah berlaku. Dan kandaslah perahu di atas bukit 
Juudi (dekat Mosul sekarang) dan saat itu terdengarlah suara: “Kebinasaan dan 
kemusnahan adalah bagi kaum yang zalim.” 


11 Baca S.54: al-Qamar t 9-K). 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat*ayat ini 'I\»han menjelaskan janji yang telah diberikan kepada 
Nuh, yaitu membinasakan kaumnya yang tidak mau beriman. Membalas 
penghinaan mereka dengan azab yang membinasakan mereka. 


524 


(45) Dan Nuh menyeru Tuhannya, 
katanya: “\H&hai Thhanku, sesung- 
guhnya anakku adalah keluargaku 
dan sesungguhnya janji En gka u itu 
benar dan Engkaulah sebaik-baik 

hakim »» 

(46) Berfirman Allah: “Wahai Nuh. 
Sesungguhnya dia itu bukan dari 
keluaigamu, sesungguhnya dia itu 
orang yang metnpunyai amal yang 
tidak saleh, maka janganlah kamu 
meminta kepada-IOi sesuatu yang 
kamu tidak ketahui. Sesungguhnya 
Aku memberi pelajaran kepadamu, 
supaya janganlah kamu menjadi salah 
seorang yang tidak berpengetahuan. ” 

(47) Nuh berkata: “Wahai Tuhanku, 
sesui^guhnya aku berlindung dcngan 
Engkau dari meminta kepada-Mu 
barang yang tidak aku ketahui. Jika 
Engkau ridak mengampuni aku dan 
Engkau ridak merahmati aku, maka 
menjadilah aku dari orang-orang 
yang rugi.” 

(48) Berfirman Allah: “Wahai Nuh, 
turunlah kamu dari perahu dalam 
keadaan selamat yang diliputi 
keamanan dan penghormatan dari 
Kami serta dengan memperoleh 
keberkatan yang tercurah atas kamu 
dan atas orang-orang yang lain yang 
akan Kami berikan kepada mereka 





©54j.eI) 






21 Kaitkan dsngm S.19: Maryam. 
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kenikmatan di dunia, kemudian 
rfitimpakan kepada mereka azab yang 
pedih. 

(49) Kisab-kisah itu adalah dari kabar 
gaib, yang Katni wahyukan kcpadamu 
(Muhammad). Kamu tidak akan 
mengetahui scbelum wahyu ini 
rfimmnltan; maka beisabarlah kamu, 
sesungguhnya kemenangan dan 
kcberuntungan adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa. 23 


<^A\ 


., 


TAFSIR 

Wa madaa nuuhur mbbahuu fa qaala rabbi innabnii min ahlii wa inna 
wa’dakal haqqu wa anta ahkamul haakimun — Dan Nuh menyeru Tuhanrtya, 
katanya: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya anakku adalah keluargaku dan 
sesungguhnya janji Engkau itu benar dan Engkaulah sebaik-baik hakim. ’’ 

Sesudah Nuh memanggil anaknya yang tidak mau naik ke dalam perahu dan 
setelah anaknya itu menolak p ang gilannya, maka dia bermohon: “Wahai TUhanku, 
sesungguhnya anakku ini adalah keluargaku dan Engkau telah berjanji 
menyelamatkan mereka. Janji-Mu itu benar, dan Engkaulah sebaik-baik hakim 
yang menetapkan sesuatu dengan benar. ” 

Nuh berkeinginan untuk dapat menyelamatkan anaknya yang tidak mau naik 
perahu dari bencana karam. 

Qaaia yaa nuuhu innahuu laisa min ahlika innahuu ‘amalun ghaint 
shaalihin = Berfirman Allah: "Wahai Nuh. Sesungguhnya dia itu bukan 
dari keluargamu , sesungguhnya dia itu onmg yang mempunyai amal yang 
tidak saieh. ” 

Rt laa tas-alni maa laisa laka bihii ‘ilmun = Afaknjanganlah kamu meminta 
kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak ketahui. 

Karena itu, wahai Nuh, janganlah kamu meminta kepada-Ku tentang sesuatu 
yang kamu tidak mengetahui bahwa yang seperti itu adalah hak (benar). 

Ayat ini memberi pengertian bahwa kita tidak boleh memohon sesuatu yang 
menyalahi sunnah Allah dan kita tidak boleh memohon sesuatu yang diharamkan 
oleh agama. 


23 Kaitkan dengan 5*3: Ali Imran, 49* 
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innff aH-zkt&a an tekmma mimljaahiUin = Sesungguhnya Aku memberi 
peiajaian kepadamu, supaya kamujangan meryadi saJah seonmg yang tidak 
berpengetahuan. ” 

Allab mencegah kamu menjadi orang yang tidak mengetahui, yang lfemnriian 
memohon kepada-Nya supaya membatalkan syariat-Nya dan merusak undang- 
undang-Nya. Menurut lahiriahnya, Nuh meminta keselamatan anaknya itu boleh 
jadi karena bdiau melihat anaknya mengasingkan diri dari kaumnya dan sudah 
beriman. 

Qaaia mbbi innii a’uu-dzubika an as-aiaka maa laisa lii bihii ‘ilmuw wa 
Waa tagh-fir Ui wa tarhamnd akum minaJ khaasiriin = Nuh berkata: 
“Wahai IUhanku, sesungguhnya aku bertindung dengan Engkau darimeminta 
kepada-Mu barang yang tidak aku ketahui. Jika Engkau tidak mengampuni 
aku dan Engkau tidakmemhmatiaku, maka menjadilah akusebagai orang- 
orang yang rugi. * 

Nuh berkata: “Wthai TUhanku, aku berlindung kepada-Mu dari memohon 
suatu permohonan yang aku lidak mengetahui bahwaaku tidak layak memohonnya. 
Thng aku ddak mengetahui bahwa yang seperti itu adalah hak dan benar. Jika 
E ngkau tidak m en g am puni aku atas dosaku karena permohonan yang didorong 
oleh rasa sayang seorang ayah kepada acaknya dan Engkau tidak merahmati aku 
dengan permohonanku, maka menjadilah aku orang-orang yang rugi. 

Ofiiayaa nuuhuhbith Jn salaamim minnaa wa barukaatin 4 ahdka wa ‘atita 
umamim mimmam ma’aka wa umamun sa numatti’uhum tsumma 
yamassuhum minnaa ‘a-dzaabun aitim = Betfirman Aliah: m yVahai Nuh, 
turuniah kamu dan penthu daJam keadaan selamat yang diliputi keamanan 
dan penghormatan dari Kami serta dengan memperoJeh keberkatan yang 
tercurah atas kamu dan atas omng-onmg yang lain yang akan Kami berikan 
kepada mereka kenikmatan di dunia, kemudian ditimpakan kepada rnereka 
azab yang pedih. 

Sesudah hujan reda, topan berhenti, bumi pun kembali tenang, TUhan 
berfirman; Wt hai Nuh, tumnlah dari al-Juudi deng^n ucapan selamat dari Kami 
dan dengan memperoleh keberkatan dalam penghidupan serta rezeki yang tercurah 
atas kamu dan atas orang-orang yang besertamu dalam perahu dan atas keturunan 
mereka, lalu bertebaranlah di bumi dengan me ngerap kebajikan di dnnia dan di 
akhirat, dan umat-umat yang lain yang mengecap kesenangan dunia. Tbtapi tidak 
memperoleh kelembutan dan rahmat AHah, kemudian kami benamkan mereka di 
akhirat ke dalam arah yang pedih 

IUka min ambaa-iighaihi nuuhtihaa ii a ik a maa ****** ta’Iamuhaa anta 
wa laa gaumuka min qabti haa-dzaa = Kisah-kisah itu adalah dari kabar 
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gaib, yang Kcani wahyukan kepadarnu (Muhanmad). Katnu tidak akan 
mengetahui sebelum wahyu ini diturunkan. 

Kisah-kisah yang Aku sampaikan kepadamu, hai Muhammad, mengenai 
Nuh dengan kaumnya adalah kabar-kabar gaib yang kamu tidak menyaksikannya 
langsung, yang Kami wahyukan kepadamu. 

Fash-bir innal ( aaqibata ffl muttaqiin = Maka bersabariah kanm, sesung- 
guhnya kemenangan dan kebemntungan adakth bagi omng-orang yang 
bertakwa. 

Bersabarlah kamu dalam menegakkan perintah Allah berupa penyampaian 
risalah-Nya deogan menderita macam-macam gangguan seperti yang telah diderita 
oleh Nuh ketika menghadapi kaumnya. Telah menjadi sunnah Allah bahwa 
kemenangan dan keberuntungan adalah bagi orang-orang yang bertakwa, yang 
menjauhkan diri dari maksiat dan mengerjakan salat. 

Menurut lahiriah ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Nabi, air bah pada masa 
Nuh itu meliputi seJuruh daerah yang didiami oleh kaum Nuh yang pada waktu 
itu hanya merekalah yang menjadi penduduk bumi. Tfetapi yang demikian itu 
tidak berarti topan Nuh menimpa seluruh bumi. Terdapat binatang-binatang laut 
di puncak beberapa bukit yang tidak dapat dijadikan dalil bahwa yang demikian 
itu karena air bah dan mungkin karena gunung pada asalnya juga lautan yang 
dasarnya naik sehingga menjadi gunung. Oleh karena masalah sejarah ini tidak 
menjadi suatu masalah yang pokok, maka agama tidak raenjelaskannya dengan 
nash yang qath’i. Kita hanya mengatakan: “Demikianlah lahiriah nash, dengan 
tidak bisa dijadikan suatu akidah yang harus dianut.” 

KESIMPULAN 

Tiga ayat yang pertama menjelaskan bahwa hukum Allah terhadap makhluk- 
Nya adalah adil, tidak memihak kepada seseorang, walaupun orang itu nabi. 

Ayat yang terakhir menjelaskan cara mengambil dalil untuk menetapkan 
kenabian Muhammad. 

Ayat-ayat itu menjelaskan bahwa kekerabatan dan persaudaraan karena Allah 
(agama) lebih kuat daripada kekerabatan karena keturunan. Para mukmin satu 
sama lain bersaudara. Anak Nuh tidak dipandang lagi sebagai seorang anggota 
keluarga Nuh setelah dia kafir. 
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(50) Kami tclah mcngutus kepada *Ad, 
saudara Hud, katanya: “Wahai 
kaumku, scmbahlah AHah, tidak ada 
bagimu tuhan yang sclain Dia. Dalam 
menyembah se lain Allah, Kamu dada 
lain adalah mcnyembah tuhan-tuhan 
yang membuat kebohongan." 

(51) “^Hfahai kaumku, Aku tiadameminta 
kepadamu sesuatu upah atas seiuan- 
ku. Upahku hanya aku mengharapkar 
dari Dihan yang menjadikan aku, 
apakah kamu tidak berakal? 

(52) “Wahai kaumku, mohon am pimiah 
kepada Dihanmu, kemudian berto- 
batlah kcpada-Nya supaya Dia 
mencurahkan hujan lebat kcpadamu 
dan menambah kelcuatan sclain dari 
kekuatan yang telah ada padamu. 
Janganlah kamu berpaling diri 
dengan menjadi orang-orang yang 
berbuatdosa. 













TAFSIR 


Wfe ilaa ‘aadin a-khaahum huudan qaala yaa qaumi’ budullaaha maa 
lakum min Uaahin ghairuhuu in antum illaa muftamun = Dan Kami 
telah mengutus kepada 'Ad, saudara Hud, katanya: “Wahai kaumku, 
sembahtah AUah, tidak ada bagimu tuhan yang selain Allah. Dalam 
menyembah seiain AUah, Kamu tiada lain adalah menyembah tuhan-tuhan 
yang membuat kebohongan." 

Setelah Kami (Allah) mengutus Hud kepada kaum ‘Ad yang berdiam di al- 
Ahcjaaf, yang terletak di sebelah utara Hadramaut. Kaum ‘Ad merupakan suatu 
kabilah yang gagah perkasa, yang mempunyai banyak binatang temak dan tumbuh- 
tumbuhan, yang mempunyai perawakan (tubuh) >ang besar dan merekalah yang 
menjadi pengganti kaum Nuh. Kami mengutus Hud untuk menyem mereka kepada 
«gama yang benar. Hud berkata: “Wahai kaumku dan keluaigaku, sembahlah 
AUah semata, janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain, 
kaiena ttdak ada bagimu tuhan selain Dia yang telah menjadikan kamu dan memberi 
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readti kqjadamu. TUhan-tuhan lain yang kamu sembah selain Allah adalah panbuat 
kebohongan.” 

Jhaqaumitaaas*ilukum ‘akdhi qjmn in ajriya ittaa ‘alal la-dziifa-thamnii 
afrlaata’qUwm = “mhai kaumku, Aku tiada meminia sesuatu upah atas 
senuuiku kepadamu. Upahku hanya aku mengharapkan dari lUhan yang 
menjadikan aku, apakah kamu tidak bemkal ? 

frTanm Hud adalah suatu kaum yang hidup mewah, yang terbiasa berlaku 
sewenang-wenang terhadap golongan lain. Maka mereka merasa bahwa usaha 
Nabi Hud itu akan membuka mata rakyat umum terhadap kezalimarmya. Memang 
tdah terbukti dalam sejarah bahwa yang mula-mula mengingkari kenabian seorang 
utusan Allah adalah para pemuka kaum. Mereka berkata: “Apakah kamu mengajak 
kami menyembah AUah semata dan meninggalkan tuhan iain yang telah disembah 
oleh orang-orang tua kami? Kamu mempunyai maksud-maksud tertentu untuk 
kepentingan dirimu dalam usahamu ini.* Maka untuk menolak tuduhan mereka 
itu Hud menjawab: “Wahai kaumku, aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah 
atas usahaku menyeru kamu kepada Allah. Maka tidaklah patut kamu menuduh 
aku mencari sesuatu manfaat untuk diriku atau mempunyai maksud tertentu. 
Aku hanya mengharap upah dari Tbhan yang telah menjadikan aku berfitrah 
suci terlepas dari penyembahan berhala yang telah dilakukan oleh kaumku. yang 
telah membuat beberapa patung berhala untuk peringatan bagi beberapa orang 
yang saleh yang kemudian kamu menyembahnya. Apakah kamu tidak memahami 
Hpngan akalm n tentaug apa yang aku serukan kepadamu? 

ffiijfflT qaumis-taghfiruu rabbakum tsumma twtbtat ilaihiyursilis samaa- 
a addraantw wa yaddkum quwwatan tiaa quwwatikum = Wahai 

kaumku mohon ampunlah kepada IUharunu, kemudian bertobatlah kepada- 
Nya supaya Dia mencumhkan hujan lebat kepadamu dan menambah kekuatan 
selain dari kekuatan yattg telah ada padamu ." 

Wahai kaumku, kata Hud: “Mohonlah ampun kepada Tuhanmu dari dosa- 
dosamu, bertobadah kamu kepada-Nya, dengan tobat yapg jujur. Jika kamu 
melakukan seperti itu, teatu Allah mencurahkan kepadamu hujan yang banyak 
yang kau butuhkan, dan tentulah AUah menambah kemuhaan dan kekuatan 
kepadamu, di samping kemuliaan dan kekuatan yang telah ada pada dirimu. 

fKr laa fntnmtii/in mqjrimiin = Janganlah kamu berpaling diri dengan 
menjadi omng-omng yattg berbuat dosa. 

Jika karnii tidak menolak seruanku (dakwahku), kamu akan memperoleh 
rezeki yang lapang dan bertambah kemuliaan dan kekuatanmu. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ttihan menjdaskan kembali kisah Hud dengan susunan 
yang berbeda dari susunan kisah Hud yang telah diungkapkan dalam surat al- 
A’raaf. Dalam sebagian riwayat diterangkan bahwa Hud adalah orang yang mula- 
mula berbahasa Arab. Beliaulah permulaan rasul yang berkebangsaan Arab 
keturunan Nuh. 
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(53) Berkataiah mereka: u Wahai Hud, 
kamu tidak mcmbawa kepada kami 
sesuatu ketcrangan yang nyata dan 
kami tidak mau meninggalkan tuhan- 
tuhan kami disebabkan oleh tutur 
katamu serta kami tidak mem- 
benarkan kamu.” 

(54) Udak ada yang dapat kami katakan 
kepadamu selain menyatakan bahwa 
kamu telah ditimpa penyakit giia oleh 
sebagian tuhan kami.” Jawab Hud: 
“Sesungguhnya aku menjadikan 
Ail ah sebagai saksiku dan beisaksilah 
kamu bahwa aku terbebas dari apa 
yang kamu persekutukan (tcntang 
AUah).” 

(55) Selain dari Allah, maka ber- 
kumpullah kamu semua untuk 
memperdayakau aku dan dengan 
tidak sedikit pun Kami memberi 
penangguhan. 

(56) Scsungguhnya aku bcrtawakal kepada 
Allah, TUhanku danTbhanmu. Tidak 
ada seekor pun binatang melata di 
bumi, melainkan AUahlab yang 
memegang ubun-ubunnya; sesung- 
guhnya Tbhanku berada di jalan yang 
lurus. 

(57) Maka jika kamu berpaling, sungguh 
aku telah menyampaikan kepadamu 
risalah TUhanku yang aku diutus 
membawanya kepadamu. Ttihanku 








* ^ 
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akan mcngganti kamu dengan kaum 
yang selain kamu dan kamu tidak 
memberi kemudaiatan kepada Allah, 
walau hanya sedikit. Sesungguhnya 
Ihhanku Maha Pemelihara terhadap 
segala sesuatu. 




TAFSIR 

Qaaluu yaa huudu maa ji’tama bi bayyinatiw wa maa nahnu H taarikii 
aaUhatinaa ‘an qauiika wa maa nahnu laka H mu’miniin = Berkatalah 
mereka: “Wahai Hud, kamu tidak membawa kepada kami sesuatu ketenangan 
yang nyata dan karni tidakmau meninggaikan tuhan-tuhan kami disebabkan 
oleh tutur katamu serta kami tidak membenarkan kamu. ” 

Kaum Hud berkata: “Wahai Hud, kamu tidak membawa suatu hujjab yang 
kuat yang menunjukkan kebenaranmu kepada kami. Kami tidak akan meninggalkan 
tuban-tuhan sesembahan kami disebabkan oleh tutur katamu yang tidak berdalil 
dan kami tidak pula akan membenarkan kerasulanmu.” 

In naquidu illa’taraaka ba’dhu aaliha t ina a H suu-in = “Tidak ada yang 
dapat kami katakan kepadamu selain menyatakan bahwa kamu telah ditimpa 
penyakit gila oleh sebagian tuhan kami. ” 

Tidak ada ucapan yang harus kami sampaikan kepadamu, ujar kaum Hud 
lagi, selain mengatakan bahwa kamu telah dikutuk oleh sebagian tuhanku karena 
kamu mengingkari dan menghalangi kami untuk menyembahnya. Akalmu rusak, 
karena kutukan dari tuhan-tuhan kami. 

Qaala innii usy-hidullaaha wasy haduu annii barii-um mim maa tusy- 
rikuun. Min duimihii fa kiiduunii jamii’an tsumma laa tun-zhiruun. Innii 
tawakkaltu ‘alallaahi rabbii wa mbbikum maa min dabbatin Ulaa huwa 
aakhi-dzum bi naa-shiyatihaa inna rabbii ‘alaa shiraatim mustaqiim = 
Jawab Hud: "Sesungguhnya aku menjadikan Attah sebagai saksiku dan 
bersaksiiah kamu bahwa aku terbebas dari apa yang kanm persekutukan 
(tentang Allah). Selain dari Allah, maka berkumputtah kamu semua untuk 
memperdayakan aku dan dengan tidak sedikit pun kami memberi 
penangguhan. Sesungguhnyd aku bertawakai kepada Attah, Tuhanku dan 
Tuhanmu. Ttdak ada seekorpun binatang melata di bumi, melainkan Attahlah 
yang memegang ubun-ubunnya, sesungguhnya Tuhariku bemda di jalan yang 
lurus. ” 

Hud menjawab: “Sesungguhnya aku menjadikan Allah sebagai saksi bahwa 
aku telah melaksanakan tugasku. Bersaksilah kamu bahwa aku terlepas dari apa 
yang kamu persekutukan. Jika tuhan-tuhanmu mempunyai kekuatan, maka 
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berkumpullah kamu dan kumpulkan semua penolongmu, dan kemudian laku kan 
sesuatu untuk mencelakakan aku dan lakukan segera hal itu. Sesungguhnya aku 
bertawakal kepada Allah, Tuhanku dan Tbhanmu. Kepada-Nya aku menyerahkan 
segala urusan pemeliharaanku. Ketahuilah, tidak ada seekor binatang melata 
sekalipun, baik di bumi atau di langit, melainkan Allahlah yang memilikinya. 
Tuhanku senantiasa menempuh jalan yang hak dan adil. 

Fa in tawallau fa qad ablagh-tukum maa ursiltu bihii ilaikum = Jika 
kamu berpaling, sungguh aku telah menyampaikan kepadamu risakth TUhanku 
yang aku diutus membawanya kepadamu. 

Jika kamu terus-menerus ingkar dengan tidak membenarkan seruanku, maka 
aku telah melaksanakan tugasku yang diperintahkan oleh Allah. 

Wa yastakh-lifu mbbii qauman ghairakum = Tuhanku akan mengganti 
kamu dengan kaum yang selain kanut. 

Ailah akan membinasakan kamu dan menggantinya dengan kaum yang lain. 

Wa laa ta-dhurruunahuuu sytd-an = Dan kamu tidakmemberi kemudaratan 
kepada AUah, walau hanya sedikit . 74 

Kamu tidak dapat memberi kemadharatan kepada Allah, walaupun hanya 
sedikit. Sebab, kamu tiada beriman, dan selain itu Allah tidak memerlukan kamu 
dan tidak pula memerlukan imanmu. 

Inna rabbn ‘alaa kulU syai-in hafiizh = Sesungguhnya llthanku itu Maha 
Pemelihara terhadcp segala sesuatu. 

TUhanku memperhatikan segala sesuatu dan memeliharanya menurut sunnah 
dan iradat-N)a. Karena itu Dia menolong rasul-rasuI-Nya dan Dia mempermalukan 
musuh-musuh-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini TUhan menjelaskan alasan yang dikemukakan oleh kaum 
Hud untuk menolak seruan Hud dan bagaimana Hud menakuti mereka terhadap 
azab Allah. 
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(58) Dan manakala telab datang azab 
Kami, maka Kami pnn menyela- 
matkan Hud dan mereka yang 
N-Hman beserta dia dengan rahmat 
Kami. Kami juga mcnyelamatkan 
mereka dari azab yang beiat. 

(59) Itulah kaum ‘Ad yang telah 
maigingkari ayat-ayat Tbhaonya, dan 
mendufhakai rasul -rasul-Nya, serta 
mengikuti pcrintah pemimpin- 
pemimpinnya yang angkuh, som- 
bong, dan sewenang-wenang. 

(60) Mcieka ditimpa kutukan di dalam 
dunia dan pada hari kiamat. 
Ketahuilah, kaum ‘Ad itu kafir 
kepada Tuhannya. Ketahuilah, 
w-hinagaan rian kemusnahan adalah 
hagi ‘Ad, kaum Hud tcrsebut. 






S 







TAFSIR 

M tammaa jm* amrwum m&tinm huudaw ^ 

ma’ahuu bi mhmatim minnaa wa Mqjainaahim min a-diaabm B ** 1 **^ 1 
Dan manakata tetah datang mab Kmi, makn ^ 

Hud dan mereka yang beriman beserta tBa dengan mhmai Eami. Karnpm 
menyelamatkm mereka dari azflb yang berai. 

Ketika azab kami telah datang untuk membinasakan kaum Hud, Kamt pun 
menyelamatkan Hud dan meieka yang beriman dengan rahmat yangiuttunewa 
dari Kami. Kami menyelamatkan mereka dari topan yang memusnahkan semua 
yang ada di muka bumi. 23 

W, tuka <aadm jahaduu M aayaati rabbihim wa ‘a-shau rusulahuu wat 
taba’uu amm kuUijobbaarin ‘aniid = butah kaum ‘Ad yang tetah 
mengingkari ayat^ayat Tuhannya, dan mendurhakni msul-msul-Nya, se 
mengikuti perintah pemimpin-pemimpinnya yang angkuh, sombong, dan 
sewenang-wenang. 


* Ibppn ysog 


tersebot im teUi 


oleh AM 


iMJsnur. 
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Kami telah menimpakan azab kepada kaum ‘Ad karena mereka mengingkari 
ayat TUhannya dan mendurhakai rasul-rasul-Nya serta mengikuti para pemimpin 
mereka yang sombong dan sewenang-wenang memaksa mereka mengikutinya. 

Wa utbi'uu fii haa-dzihid dun-yaa la’nataw wa yaumal qiyaamati = 

Mereka ditimpa kutukan di dalam dunia dan pada hari kiamat. 

Karena kekufuran mereka, kaum ‘Ad itu terus-menerus menerima kutukan 
di dunia dari abad ke abad dan menerima laknat, serta kutukan manusia pada 
hari kiamat. Setiap kalt mereka disebut orang, saat itu pula mereka dikutuk. 

Alaa inna ’aadan kafaruu rabbahum = Ketahuilah, kaum ‘Ad itu kaftr 

kepada Tuhatmya. 

Sesunggvhnya kaum ‘Ad telah mengingkari nikmat-nikmat Allah atas diri 
mereka dengan jalan mengingkari ayat-ayat Allah dan mendustakan rasul-Nya. 

Alaa bu’dalli ‘aadin qaumi huud = Ketahuilah, kebinasaan dan kemusnahan 

adalah bagi ‘Ad, kattm Hud tersebut. 

Ucapan ini adalah suatu ucapan yang dicantumkan dalam aI-Qur’an untuk 
menyatakan bahwa ‘Ad itu terus-menerus menerima kutukan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan akibat yang diperoleh Hud dan para 
pengikutinya, serta akibat yang diderita oldi kaum Hud yang ingkar, yaitu: 
dibinasakan dengan topan yang menghancurkan semua yang ada di muka bumi. 
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(61) Kami mengutus kcpada kaum 
ISamud, saudara mercka, Shaleh, 
dengan ujamya: “Wahai kaumku, 
sembahlah Allah, tidak ada bagimu 
tuhan yang selain Dia. Allahlah yang 
menjadikan kamu dari tanah dan 
menjadikan kamu sebagai orang yang 
memakmurkan dunia. Makamohon- 
lah ampun kepada Allah, dan 
kemudian bertobatlah kepada-Nya; 
sesungguhnya Dihanku Maha Dekat 
lagi Maha Memperkenankan.” 
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(62) Mereka berkata: “Wahai Shaleh. Kau 
di dalam ka l ang an kami, selama ini 
merupakan oraug yang kami 
harapkan. Mengapa kamu mencegah 
kami menyembah apa yang disembah 
oleh orang-orang tua kami? 
Sesungguhnya kami dalam keraguan 
dan curiga tentang sesuatu yang kamu 
serukan kepada kami. ” 

(63) Shaleh berkata: “Wahai kaumku, 
rahnlrah kamu jika aku mempunyai 
keterangan yang nyata dari TVihanku 
dan Dia telah membcrikan rahmat 
kepadaku, maka siapakah yang 
menolong aku dari azab Allah, jika 
aku duihaka terhadap-Nya? Maka 
kamu tidak menambah sesuatu 
kepadaku selain menjerumuskan aku 
ke dalam kerugian.” 



TAFSIR 

Wa Um tsamuuda a-khaahum shaalihati qaala yaa qaumi’ buduultaaha 
maa lakum min ilaahin ghairuhuu = Kand mengutus kepada kaum Tsamud, 
saudarn Shaleh, dengan ujamya: “Wahai kaumku, sembahlah AUah, tidak 
ada bagimu TUhan yang sektin Dia. ” 

Allah mengutus Shaleh kepada kaum Thamud yang sebangsa dengan mereka. 
Shaleh adalah seorang yang berketurunan baik, berpekerti luhur, dan berakal 
imat Shaleh mengajak mereka berkumpul untuk bersama-sama menyembah Allah, 
tidak ada tuhan selain dari Dia. 

Huwa an-sya-a kum minal ar-dhi = Allahlah yang menjadikan kamu dari 
tanah. 


Was ta’marakum fiihaa = Dan menjadikan kamu sebagai orang yang 
memakmurkan dunia. 

Allah menjadikan kamu sebagai orang-orang yang memakmurkan bumi 
dengan cocok tanam, membangun dan membina hingga terdapatlah di muka 
bumi itu rumah yang tinggi-tinggi, yang dibuat oleh tukang yang pandai-pandai. 
Allah menjadikan bumi dan pohon-pohon yang rindang dan buah-buahan yang 
sedap dan lezat rasanya. 

Fastagh-firuuhu tsumma tuubuu ilaihi = Maka mohonlah atnpun kepada 
Allah, dan kemudian bertobatlah kepada-Nya. 
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Maka mohonlah kepada Allah supaya Dia mengampuni dosa-dosamu, 
kemudian bertobatiah kepada-Nya, ketika tiap-tiap dari kamu mengeijakan sesuatu 
dosa dan beramallah dengan amalan yang saleh. 

Inna rabbii qariibum mujiib = “Sesungguhnya Tuhanku Maha Dekat lagi 
Maha Memperkenankan. ” 2 ‘ 

Tuhanku itu Maha Dekat kepada makhluk-Nya. Tidak ada yang tersembunyi 
bagi-Nya dan Maha Meperkenankan doa. 

Qaaluu yaa shaalihu qad kunta fiinaa marjuwwan qabla haa-dzaa = 

Mereka berkata: “Wahai Shaleh. Kau di dalam kalangan kami, selama ini 
merupakan orang yang kami harapkan. 

Kamu (Shaleh) adalah orang yang kami harapkan dapat menyelesaikan urusan- 
urusan kami yang penting. Kamu adalah seorang yang berakal kuat, berpikiran 
cerdas, dan karena kau keturunan tinggi. Sekarang telah putus harapan kami 
padamu. 

A tanhaanaa an na’buda maa ya’budu aabaa-unaa = Mengapa kamu 
mencegah kami menyembah apa yang tMsembah oleh onmg-onang tua kami? 

Sungguh mengherankan kamu mencegah kami menyembah apa yang telah 
disembah oleh orang-orang tua kami dahulu. Kami hanya mengikuti langkah 
mereka. 

Wa imtanaa lafii syakkim mim maa tad’uunaa ilaihi muriib = “Sesung- 
guhnya kami dalam kemguan dan curiga tentang sesuatu yang kcurm semkan 
kepada kami. ” 

Sungguh kami ragu-ragu dan curiga terhadap apa yang kau seru. 

Qaala yaa qaumi a ra-aitum in kuntu ‘alaa bayyinatim mir rabbii wa 
aataanii minhu mhmatan = Shaleh berkata: <t Wahai kaumku, tahukah kamu 
jika aku mempunyai ketemngan yang nyata dari Tuhanku dan Dia telah 
memberikan nahmat kepadaku. ” 

Jwiaskan kepadaku, apa yang harus aku lakukan, wahai kaumku, jika aku 
benar-benar mempunyai hujjah dari Tuhanku bahwa apa yang aku dakwahkan 
kepadamu adalah benar-benar dari Allah. Dan Allah memang telah memberikan 
suatu rahmat yang istimewa kepadaku, yakni Dia jadikan aku seorang nabi yang 
diutus kepadamu. 


** Baca 5.2: &I-Baqarah+ 186. 
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Fa titay yan-shurunii minallaahi in ‘ashaituhuu — ‘Maka siapakah yang 
menolong dku dari azab AUah, jika aku durhaka terhadapnya? 

Siapakah yang menghindarkan aku dari azab Allah, jikaaku menyembunyikan 
wahyu-Nya atau aku menyembunyikan sesuatu yang tidak menyenangkan hatimu. 
Ihk ada orang yang dapat menolak azab dari aku. Oleh karenaoya, aku tidak 
mempedulikan tindakan-tindakanmu. 

Fa maa taziiduunanii ghaim takhsiir = ‘Maka kanrn tidak menambah 
sesuatu kepadaku seiain menjerumuskan aku ke dahm kemgian. * 

jika Vamn tidak menambah sesuatu kepadaku jika aku memenuhi harapanmu 
dan jika aku takut kepada berburuk sangka, sdain kau menjatuhkan aku ke dalam 

kebinasaan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan seman Nabi Shaleh yang menyeru 
Tkamud yang berdiam di aJ-Hijr, suatu daerah yang terietak antara Hijaz dan 
Syam. Shaleh adalah rasul kedua yang berbangsa Arab. Kisah-kisah mereka juga 
terdapat dalam surat asy-Syu’araa, an-Naml, al-Qamar, dan ai-Hijr. 
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(64) Wahai kaumku, inilah seekor unta 
betina kepunyaan Allah, yang 
dijadikannya sebagai mokjizat 
untukmu. Maka biarkanlah unta itu 
mnlran di bumi Allah dan janganiah 
Vnmn mengganggunya dengan suatu 
perbuatan yang menyakitinya, yang 
bisa menyebabkan kamu ditnnpa oleh 
snatu azab yang sangat dekat 
datangnya. 

(65) Maka mereka pun menyembelih unta 
itu. Karenanya Shaleh berkata: 
“Bersenang-senanglah di dalam 
negerimu ini tiga hari lamanja. Itulah 
suatu janji yang pasti ditqjati.” 

(66) Ketika azab Kami benar-benar 
datang, Kami pun menyelamatkan 
Shaleh dan mereka yang beriman 
dengan suatu rahmat Kami, dan azab 
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yang teijadi pada hari itu; sesung- 
guhnyaTbhanmu, Dialah Jhig Maha 
Kiiat lagi Maha Kecis tuntutan-Nya. 

(67) Dan mereka semua yang zalim itn 
riigamhar oleh halilintar, sehingga 
nieieka rebah tersungkur di teanpat 

majdng-maRing . 

(68) Seolah-olah mercka belum pemab 
beidiam di dalam rnmahnya itu. 

Ketahuilah, sestmgguhnya kanm 
'I&amod itu mengingkari Tahannya. 

Kerahnilah, kecelakaao dan kebi- 
nagaan artalah hagi kaum TteuHud. 

TAFSIR 

u byaa qaumihaa-dzUm naaqatuUaahi hdam aayatan = Wahai kmmku, 
inUahseekorunta betmakepunyaanAUah, yang dijadikannya sebagai muigizfft 
untukmu. 

inilah suatu mukjizat yang memmjuk kepada kebenaranku. Ini adalah seekor 
nnta yang istimewa daripada unta-unta yang lain, baik makanannya, minumannya 
maupun segala keadaan yang lain. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa unta ini dijadikan dari batu dan mereka 
mwnhag i air mimim antara mereka dan unta ini. Sehari untuk mereka dan sehari 
berikutnya untuk unta. 

jfe ta'kul fii ar-dkiBaahi = Maka biarkanlah unta itu makan di 

bumi AUah. 

/ Maka hiarinmlah imia ini memakan apa saja jang dikehendakinya dan biarkan 
hnjfllan mpnrar i makananny a fce mana saja binatang itu suka. 

Kb laa tamassuukaa bi suu-in fit ya’khu-dzukum ‘a-dzaabun qarUb = 
Dan janganlah kamu mengganggunya dengan suatu perbuatan yang 
menyakitinya, yang bisa menyebabkan kamu ditimpa oleh suatu azab yang 
sangat dekat datangnya. 

Fa ‘aqarvuhaafo qaala tamatta’uu fii daarikum tsalaa-tsata ayyaamin 
jfamia» wa’dun ghairu mak-dzuub = Afaka mereka prn menyembelihnya. 
Karena itu Shaleh berkata: “Bersenang-semnglah kamu di daiam negerimu 
ini tiga hari lamanya. itulah suatujanji yangpasti ditepatl ” 

Maka mereka pun menyembelih unta itu, dengan tidak mempedulikan 
anraman Shaleh. Melihat itu, Shaleh pun berkata: “Rasakanlah nikmat hidupmu 
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selama tiga hari lagi. Itulah waktu yang dijanjikan oleh Allah yang tidak akan 
diubah lagi.” 

Fa i gmmnn ]aa-a ammma najjainaa shaatihaw wal la-dztina aamanuu 
ma’ahuu bi rahmatim minnaa wa min khizyiyaumi-i-dzin = Kelika awb 
Kami benar-benar datang, Kami pun menyelamatkan Shaleh dan mereka 
yang beriman kepadanya dengan suatu rahmat Kami dari azab yang terjadi 
pada hari itu. 

Setelah bencana halilintar menyambar kaum Tkamud dan memusnahkannya, 
Kami pun menyelamatkan Shaleh dan semua orang yang beriman kepadanya 
dengan suatu rahmat yang istimewa dari Kami. Pada hari itu, kami menyelamatkan 
mereka yang telah beriman dari azab yang hina. 

Inna rabbaka huwal qawiyyul ‘aziiz = Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 
ytmg Maha Kuat lagi Maha Keras tuntutan-Nya. 

Wa a-kha-dzal la-dztina zhalamush shaihatu fa ash-bahuu fii diyaarihim 

jaa tsimtin = Dan mereka semua yang zatim itu disambar oleh hatitintar, 
sehingga meteka rebah tersungkur di tempat masing-masing. 

Maka mereka pun dimusnahkan oleh gemuruhnya suara halilintar yang 
mengguncang bumi dan tersungkurlah mereka di dalam rumahnya masing-masing. 

Ka-al lam yagh-nau ftihaa aiaa inna tsamuuda kafaruu rabbahum alaa 
bu’dal ti tsamuud = Seolah-olah mereka belum pemah berdiam di dalam 
rumah itu. Ketahuilah, sesungguhnya kaum Tsamud itu mengingkari 
Itihannya. Ketahutiah, kecelakaan dan kebinasaan adalah bagi kaum Tsamud. 

Karena a?ah datang tiba-tiba dan sangat cepat berlalu, serta tidak ada seorang 
pun yang tertinggal, maka seolah-olah di tempat itu belum pernah berdiam 
sekelompok orang. Sesungguhnya Tkamud telah mengingkari Tuhannya, maka 
pantaslah mereka menerima siksa Tuhan. Kebinasaan dan kemusnahan adalah 
untuk Tkamud dan orang-orang yang sepertinya. Mereka dijauhkan dari rahmat 
Allah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ajat ini Tlihan menjelaskan bahwa Shaleh berkata kepada kaumnya: 
“Thnda yang menunjukkan kepada kebenaranku adalah unta. Orang yang 
menyakitinya akan tertimpa azab yang pedih.” 
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(69) Dan svmgguh telah datang utusan- 
utusan (malaikat) Kami kepada 
Ibrahim yang membawa kabar 
gembira. Mereka berkata kepada 
Ibrahim: “Kami memberi salam 
kepadamu.” Ibrahim menjawab: 
“Mudah-mudahau Allah juga 
mencurahkan salam-Nya kepada 
dirimu. ” Maka tidak lama kemudian 
Ibrahim menghidangkan daging anak 
lembu yang dimasak (dipanggang). 

(70) Ketika Ibrahim melihat tangan 
mereka (tamunya) itu tidak menyen- 
tuh daging-daging yang dihidangkan, 
dia merasa sikap mereka menyalahi 
kebiasaan (aneh) dan dia pun merasa 
takut. Berkatalahmereka: “Janganlah 
takut, scsungguhnya kami diutus 
kepada kaum Luth. ” 

(71) Dan isteri Ibrahim berdiri melayani 
mereka, lalu tersenyumlah dia. Maka 
Kami pun menggembirakannya (isteri 
Ibrahim) dcngan kelahiran Ishak, dan 
sesudahnya, Ya’kub. 

(72) Berkatalah isteri Ibrahim: “Alangkah 
mengherankan hal ini. Apakah saya 
akan melahirkan anak, padahgl saya 
seorang yang sudah tua renta dan 
suamiku pun seorang yang sudah tua. 
Sesungguhnya ini suatu hal yang 
sangat mengheiankan.” 

(73) Mereka berkata: “Apakah kamu 
merasa heran dengan ketentuan 
Allah. Rahmat Allah dan berkat-Nya 
dicurahkan kepadamu, wahai 
Ibrahim; sesungguhnya Allah itu 
Maha Tbrpuji lagi Maha Mulia.” 

.(74) Ketika rasa takut telah hilang dari diri 
Ibrahim dan datang kabar gembira, 
maka dia bertukar pikiran dengan 



1922 


Surat 11: Huud 


]ui 12 


para pesuruh Kami mengenai kaum 
Luth. 

(75) Sesungguhnya Ibrahim itu bcnar- 
benar seorang yang dapat menahan 
amarahnya, mcrasa sangat tidak 
scnang bila oiang lain memperoleh 
suatu kesusahan dan seorang yang 
kembali kepada Allah. 

(76) “Wahai Ibrahim. Betpalinglah kamu 
dari keadaan ini, sesungguhnya telah 
datang ketetapan Tuhanmu dan 
sesungguhnya kaum Luth akan 
kedatangan azab yang tidak dapat 
ditolak.” 

TAFSIR 

Wa laqad jaa-at rusulunaa ibmahiima bU busyraa = Dan sungguh teiah 
datang utusan-utusan (malaikat) Kami kepada Ibnahim membawa kabar 
gembim. 

Sungguh, para malaikat utusan Kami telah mendatangi Ibrahim dengan 
membawa kabar gembira. Ada yang menyatakan bahwa malaikat yang mendatangi 
Ibrahim ini adalah Jibril, Mikail, dan Israfil. Ada pula yang menyebutkan bukan 
mereka. Ada juga yang mengatakan mereka itu Jibril dan tujuh malaikat lain. 
Lebih baik dalam hal ini kita serahkan kepada Allah, sebab hal semacam itu 
memerlukan wahyu. Yang dimaksud dengan “kabar gembira” dalam ayat ini 
adalah “menggembirakan Ibrahim”, yaitu kabar bahwa beliau akan memperoleh 
keturunan, 27 

Qaaluu salaaman = Mereka berkata kepada Ibmhim: “Kami memberi sakan 
kepadamu. ” 

Para malaikat itu memberi salam kepada Ibrahim, dengan mengucapkan 
“salaamun ‘alaika.” 

Qaala salaamun = Ibrahim menjawab: " Mudah-mudahan Allah juga 
mencumhkan salam-Nya kepada dirimu. ” 

Ibrahim menjawab salam para malaikat tersebut dengan ucapan “ 'alaikum 
salaamullaahi” 



17 Baca S.ll: Huud, 71; S.51: adz-Dzaariyaat, 28. 


Juz 12 


Surat 11: Huud 


1923 


Menurut ulama bayan, ucapan “ aUtikum salaamun" lebih utama daripada 
ucapan “salaamun ‘aiaika'. Sebab ucapan “salaamuiT yang mengedepankan 
baris niim menunj nk kepada kekekalannya. 

Ringkasnya, para malaikat mengnaykan “ salaamun 'alaika” ketika mereka 
masnk ke mmah Th rahim dan Ibrabim menjawab dengan “ alaikum salamuUaahi” 
ariaiah suatu susunan yang lebih baik daripada susunan yang diucapkan oleh para 
malaikat. Tni memberikan pengertian bahwa membalas salam haruslah lebih baik 
daripada ucapan orang yang lebih dahulu memberi salam kepada kita. 

Jb maa labi-tsa an jaa-a fc' ‘ijtin haniidz = Maka tidak iama kemudian 
Ibmhim menghidangkm daging anak lembu yang dimasak (dipanggang). 

Tidak lama kemndian Ihrahim menghidang kan makanan kepada para tamunya» 
yaitu «ipknr anak sapi yang di panggang di atas batu panas. Pada masa dahulu, 
mamwia me.mang memanggang daging di atas batu yang dipanaskan dengan terik 
matahar i Ketika itu mereka belum mengetahui memanggang dengan api. 

Rt lammaa m-a aidiyahum laa ta-shilu iktihi rutidmhum wa au/asa mtnhum 
— Ketika Ibrahim metihat tangan mereka (tamunya) itu tidak 
menyentuh daging-daging yang dihidangkan, dia rnernsa sikap mereka 
menyalahi kebiasaan (aneh) dan dia pun merasa takut. 

KWika ih rahim melihat bahwa tangan para tamunya tidak menjamah makanan 
yang dicn gnhkan, Ibrahim melihat ada sesuatu yang tidak lazim. Menurut adat 
pada masa itu, apabila tamu tidak metnakan apa yang dihidangkan berarti tamu 
Hdak membawa kabar yang baik atau karena tamu merasa ragu-ragu. Pada diri 
fhrahim pun timbul rasa takut. Beliau merasa tamunya itu bukan manusia biasa, 
mnngkin meneka itu malaikat yang membawa azab. 

Qaaluu laa ta-khafinnaa ursitnaa Uaa qaumi luuth = Berkatalah mereka: 
‘Janganlah takut, sesungguhnya kami diutus kepada kaum Luth. * 

Ketika malaikat-malaikat itu melihat ketakutan Ibrahim, mereka segera 
berusaha menenangkannya, dengan ucapannya: “Kami tidak bermaksud buruk 
kp padamn Kami diutus kepada kanm Luth untuk membinasakan mereka.” 

iiith adaiah samiara Ihrahim, orang yang pertama kati beriman kepadanya. 
Negeri kanm Luth terletak berdekatan dengan negeri Ibrahim. Dalam surat ai- 
Hijr, rfpmikian pula dalam surat adz-Dzaariyaat, dengan tegas Ibrahim 
memperlihatkan ketakutannya. Maka para tamunya itu segera menenangkan hati 
Ibrahim dengan pemberitahuan bahwa dia akan memperoleh anak yang pandai. 

Wun m-atukuu qaa-huatun fa dhahikat = Dan isteri Ibmhim berdiri 
melayani meneka, lalu tersenyumlah dia. 
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Sedangkan Sarah, isteri Ibrahim, pada masa itu berada bersama Ibrahim 
melayani tamu-tamunya. Demi dia mendengar jawaban malaikat, dia tersenyum 
karena gembira dan hilang rasa ketakutannya, atau karena akan datangnya azab 
kepada kaum Luth yang sangat buruk pekertinya. 

Fa basy-syamaahaa bi is-haaqa wa miw waraa-i is-haaqaya’quub = Maka 
kami ptm menggembirakannya (isteri Ibnahim) dengan kelahinm Ishak, dan 
sesudahnya, Wkub. 

Maka Kami menggembirakan isteri Ibrahim bahwa dia akan mempunyai 
putera yang bemama Ishak. Ishak akan mendapatkan putera yang bemama Wkub. 

Qalat yaa waUataa a atidu wa ana ‘ajuuzuw wa haadzaa ba’tii syai’khan 
inna haadzaa la syai-un ‘ajiib = Berkatalah isteri Ibmhim: “Alangkah 
menghemnkan hal ini. Apakah saya akan mekthirkan anak, padahal saya 
seomng yang sudah tua rmta dan suamiku pun seomng yang sudah tua. 
Sesungguhnya ini suatu Hal yang sangat menghemnkan." 

Ketika Sarah mendengar kabar gembira itu, dia pun berkata: “Benar-benar 
sangat mengherankan, bagaimana saya akan melahirkan putera, sedangkan saya 
telah berumur yang lazimnya sudah tidak dapat beranak lagi, bahkan suami saya 
sudah berusia lanjut. Kabar gembira yang tuan-tuan sampaikan itu benar-benar 
sangat mengherankan, dan menyalahi sunnah Allah yang biasa.” 

Dalam Sifrut Thkwin dljelaskan, Ibrahim pada masa itu sudah berusia 100 
tahun, sedangkan isterinya berusia 90 tahun. Di samping itu dia adalah seorang 
yang mandul seperti yang dijelaskan dalam surat adz-Dzaariyaat. 

Qaaluu a ta jabiina min amriUadhi = Mereka berkata: “Apakah kamu 
memsa hemn dengan ketentuan Allah. ” 

Para malaikat berkata: “Tidaklah layak kamu merasa heran mengenai suatu 
ketetapan Allah, yang apabila berkehendak kepada sesuatu hanya menyatakan 
‘kun’, lalu terwujudlah apa yang dikehendaki-Nya itu.” 

Rahmatullaahi wa bamkaatuhuu ‘alaikum ahlal batii = Rahmat AlUth 
dan berknt-Nya dicurahkan kepadamu, wahai keluarga Ibmhim. 

Rahmat Allah dan berkat-Nya yang banyak dicurahkan kepada kamu, wahai 
keluarga Ibrahim, yang dari keturunanmu terus-menerus lahir para nabi sampai 
hari kiamat. 

Innahuu hamiidum majiid = “Sesungguhnya Allah itu Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia ." 

Allah itu berhak menerima semua macam puji dan puja. Dia pula yang 
dimuliakan, baik di bumi ataupun di langit. 
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Fa lammaa dzahaba ‘an ibraahiimar rau’u wa jaa-at-hul busy-raa 
yujaadiluma fu qaumi luuth = Ketika nasa takut telah hilang dari diri 
Ibmhim dati datang kabar gembira, maka dia bertukarpiHran denganpam 
pesuruh Kami mengenai kaum Luth. 

Setelah Ibrahim merasa tenang kembali dan hilang rasa takutnya, karena 
beliau akhirnya mengetahui bahwa tamu-tamtmya itu adalah malaikat yang datang 
membawa a7ah untuk kaum Luth dan membawa kabar gembira untuk dia, yaitu 
dia akan memperoieh seorang putera yang nantinya akan menjadi bapak dari 
kelahlran nabi-nabi, maka Ibrahim pun bertukar pikiran dengan para tamu Kami 
itu mengenai kaum Luth. 28 

Inna ibmahiima la haliimun awwaahum muniib = Sesungguhnya Ibmhim 
itu benar-benar seornng yang dapat menahan amamhnya, merasa sangat 
tidak senang bila orang lain memperoleh suatu kesusahan, dan seomng 
yang kembali kepada AUah. 

Ibrahim adalah seorang yang sangat tenang jiwanya, dapat menahan- 
amarahnya, tidak senang Allah cepat-cepat menyiksa hamba-hamba-Nya, seorang 
yang merasa tidak senang bila manusia ditimpa azab, dan seorang yang selalu 
mengembalikan sesuatu kepada Allah. 

Yaa ibraahiimu a’ridh ‘an haa-dma innahuu ‘qadjaa-a amru mbbika wa 
innahum aatiihim ‘a-dzaabun ghairu marduud = Wahai Ibrahim. 
Berpalingiah kamu dari keadaan ini, sesungguhnya telah datang ketetapan 
Tuhanmu dan sesungguhnya kaum Luth akan kedatangan azab yang tidak 
dapat ditolak. 

Para malaikat itu menjawab: “Wahai Ibrahim, janganlah kamu meneruskan 
pertukaran pikiran ini. Tetapi berdiam dirilah, karena telah datang ketetapan 
Allah untuk mengazab mereka (kaum Luth) dan sesungguhnya mereka pasti ditimpa 
azab yang tidak mungkin ditolak.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan kedatangan para malaikat kepada 
Ibrahim untuk menggembirakannya, yaitu memberi tahu bahwa beliau akan 
dikaruniai seorang putera bernama Ishak dan cucunya yang bernama 'Vh’kub. 
Selain itu juga menginformasikan bahwa kaum Luth akan dibinasakan. 

Seringkali AUah menyebut nama Ibrahim dalam al-Qur’an. Allah menjelaskan 
keadaan Ibrahim beserta ayahnya dan kaumnya, serta kabar gembira bahwa dia 


i 


“ Baca S.29: al-'Ankabuut, 31, 32. 
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akan memperoleh dua putera bernama Ismail dan Ishak, selain menceritakan 
keadaan Ibrahim dengan salah seorang puteranya, Ismail. 


531 


(77) Ketika utusan-utusan (malaikat) 
Kami itu mendatangi Luth, maka 
Luth pun merasa tidak senang dan 
gelisah. Dia berkata: “Inilah hari 
yang besar bencananya. ” 

(78) Kaum Luth berdatangan kepada Luth 
dengan tergesa-gesa. Sebelum 
mencmui Luth, mereka mengerjakan 
keburukan-keburukan (perbuatan 
homoseksual) yang keji. Berkatalah 
Luth: “Wahai kaumku, inilahputeri- 
puteriku, meieka itu lebih suci (untuk 
dinikahi) bagimu. Maka berbaktilah 
kepada Allah, dan janganlah kamu 
menghina (melecehkan) para 
tamuku. Apakah di antara kamu tidak 
ada yang beiakal sehat?” 

(79) Jawab mereka: “Engkau telah 
mengctahui sebelum ini bahwa tidak 
ada kegemaran bagi kami (untuk 
menikahi) anak-anak gadismu. 
Sesungguhnya kamu sangat menge- 
tahui apa yang kami kehcndaki.” 

(80) Berkata Luth: “Seandainya pada 
diriku ada kekuatan untuk menolong 
(tamuku) atas perbuatanmu atau 
dapat berlindung kepada keluargaku 
atas kamu, tcntulah aku menghalangi 
perbuatanmu.” 

(81) Jawab para malaikat (tamu): “Wahai 
Luth, sesungguhnya kami adalah 
utusan-utusan Tuhanmu, mereka 
sama sekali tidak akan sampai 
(mengganggu) kamu. Maka keluariah 
kamu dari kota ini bersama keluar- 
gamu pada penghujung malam. 
Jangahlah seseorang di antara kamu 
menoleh ke belakang, kecuali 
isterimu. Allah akan menimpakan 
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(azab) kepadanya sebagaimana apa 
yang ditimpakan kepada mereka 
(kaummu). Sesungguhnya waktu 
mcreka ditimpa azab adalah waktu 
subuh. B ukan kah waktu itu subuh 
sudah dekat? 

(82) Ketika azab Kami tiba, Kami pun 
menjadikan kota ini jungkir-balik 
(porak-poranda), dan Kami menurun- 
kan hujan batu yang terbuat dari 
tanah keras yang bersusun-susun. 

(83) Yang mempunyai tanda yang tertentu 
dari Tuhanmu dan yang ditimpa 
bencana tidak jauh dari orang-orang 
yang zalim. 






TAFSIR 

Wa lammaa jaa-atrusuluma luuthan sii-a bikim wa dhaaga bihim dzar’aw 
wa qaala haa-dzaa yaumun ‘a-shiib = Ketika utusan-utusan (malaikat) 
Kami itu mendatangi Luth, maka Luthpun merasa tidak senang dan gelisah . 
Dia berkata: “Ini adalah hari yang besar bencananya. ” 

Ketika malaikat-malaikat Kami datang kepada Luth sesudah mereka menemui 
Ibrahim, Luth merasa gelisah karena takut para tamunya (yang berpenampilan 
lelaki tampan) itu akan di ganggu oleh kaumnya (lelaki) sebagaimana yang biasa 
mereka lakukan. 

Menurut riwayat, para malaikat itu datang dalam bentuk lelaki muda (pemuda) 
yang gagah. Karena itu Luth berkata kepada mereka: “Inilah hari yang sangat 
sulit keadaannya dan besar bencananya.” 

Di dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa Luth, putera Harun, saudara 
Ibrahim, turut beruijrah bersama Ibrahim dari tanah airnya di Irak ke negeri 
Kan’an. Ibrahim berdiam di negeri itu, sedangkan Luth berdiam di negeri Ardan 
(Yordania). 

Wa jaa-ahuu qaumuhuu yuhra’uuna ilaihi = Kcutm Luth berdatangan 
kepada Luth dengan tergesa-gesa. 

Melihat kedatangan tamu-tamu di rumah Luth, kaumnya segera menemuinya 
dengan cepat-cepat karena dorongan nafsu melihat anak-anak muda tampan. 

Wa min qablu kaanuu ya’maluunas sayyi-aati = Sebebrn menemui Luth , 
mereka mengerjakan keburukan-keburukan (perbuatan homoseksual) yang 
keji . 
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Kaum Luth cepat-cepat mendatangi para tamu asing pemuda tampan itu 
tidak mengherankan, karena mereka adalah sangat terdorong oleh keinginannya 
melakukan hubungan homoseksual yang sudah menjadi gejala umum. Bahkan 
perbuatan keji itu dilakukannya secara terang-terangan di muka umum. Mereka 
memang lebih menyukai berhubungan (seksual dengan) lelaki, dan menolak 
menikahi perempuan . 29 

Qaalayaa qaumi haa-ulaa-i bamati hunna ath-haru lakum = Berkatalah 

Lufh: “Wakai kaumku, inilah puteri-puteriku, mereka itu lebih suci (untuk 

dinikahi) bagimu. "• 

Luth berkata kepada kaumnya; “Nikahilah puteri-puteriku yang lain, baik 
yang masih perawan (gadis) ataupun yang tidak, yang sesuai dengan 
kemampuanmu. Sebab, bermesraan dengan mereka melalui jalan pemikahan lebih 
suci daripada melakukan liwath (homoseksual, sodomi). 

Janganlah kata “lebih suci” dipahami bahwa liwath juga suci. Tetapi yang 
dimaksud dengan pernyatan “lebih suci” di sini adalah “nikahilah mereka karena 
mereka itulah yang suci bagimu.” 

Luth mengatakan “anak-anak gadisku”, sedangkan yang dimaksud adalah 
gadis dalam pengertian umum di negeri itu, bukan khusus anak gadis Luth. Sebagai 
nabi, Luth bisa dipandang sebagai bapak bagi segenap kaumnya, dan semua anak 
perempuan (siapa pun orang tuanya), Luth menyebut mereka dengan sapaan “anak- 
anak”. 

Dalam ayat ini Luth menganjurkan merekauntuk “mendatangi” isteri masing- 
masing yang sah. Tldak menganjurkan untuk berzina sebagai ganti liwath 
(hubungan seksual dengan sesama lelaki), sebagaimana yang disebut dalam Sifrut 
Thkwin, yang secara bodoh sering dikutip oleh sebagian penulis tafeir. 

Fat taqullaaha wa Jaa tukhzuuni fU dhaifii = Maka berbaktilah kepada 

Allah, dan janganlah kamu menghina (melecehkan) para tamuku. 

Lakukanlah apa yang aku perintahkan, kata Luth lagi. Yaitu bermesraan 
hanya dengan isteri yang sah, dan bertawakalah kepada Allah, serta jagalah 
kehormatanmu terhadap tamuku. Jika kamu menghinakan (merendahkan) tamu- 
tamuku berarti menghina aku. 

A laisa minkum rajulur m-syiid = “Apakah di antarn kamu tidak ada yang 

berakal sehat?" 


® Baca S.79: al-’A nk abuut. 29. 
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Apakah di antara kamu tidak terdapat orang-orang yang sehat yang menunjuk 
diri cenderung kepada kebajikan dan perbuatan yang wajar, yang menghalangi 
kamu melakukan pelecehan seksual kepada para tamuku? 

Qaaluu laqad ‘alimta maa lamafli banaatika min haqqin = Jawab mereka: 
“Engkau telah mengetahui sebelum ini bahwa tidak ada kegemamn bagi 
kami (untuk menikahi) anak-anak gadismu. 

Mereka berkata kepada Luth: “Kamu telah mengetahui bahwa kami tidak 
membutuhkan gadis-gadismu dan tidak ada keinginan pada diriku untuk menikahi 
mereka. Kamu juga mengetahui bahwa kami tidak memiliki nafeu untuk menggauli 
isteri-isteri kami. Maka tidak wajar kamu mengemukakan tentang gadis-gadismu 
untuk mengalihkan perhatian kami kepada apa yang kami inginkan.” 

Hh innaka Ja ta ’lamu maa nuriid = “Sesungguhnya kamu sangat mengetahui 
apa yang kami kehendaki. ” 

Kamu benar-benar mengetahui apa yang kami inginkan, yaitu bermesraan 
dengan lelaki (homoseksual) dan itulah yang kami utamakan. 

Qaala tau anna tit bikum quwwatan au aawii iiaa ruktdn syadiid = Berkata 
Luth: "Seandainya pada diriku ada kekuatan untuk menolongku atas 
perbuatanmu atau dapat berlindung kepada keluargaku atas kamu, tentulah 
aku menghalangi perbuatanmu ." 

Berkata Luth kepada kaumnya ketika mereka menolak anjuran Luth, karena 
mereka datang memang untuk berbuat mesum. Sekiranya aku mempunyai 
kekuatan, mempunyai penolong untuk menghambat kemauanmu, atau aku 
mempunyai keluarga yang dapat melindungi aku, tentulah aku akan mencegah 
perbuatanmu. 

Sebagian ahli tafeir berpendapat bahwa Luth mengarahkan kata-katanya itu 
kepada para tamunya. Maka makna rangkaian ini adalah: Wahai tamu-tamuku, 
seandainya aku mempunyai kekuatan untuk memerangi kaumku, tentu aku akan 
menghancurkan mereka. Demikian pula kalau aku mempunyai keluarga yang 
kuat yang dapat memelihara aku dari keganasan kaum itu. 

Qaaluu yaa luuthu imuut rusulu mbbika = Jawab pam malaikat (iamu): 
"Wahai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu ." 

Mendengar keluhan Luth tersebut, para malaikat itu segera menjawab: 
“Sesungguhnya kami ini utusan-utusan Ihhanmu yang diutus untuk membinasakan 
mereka dan menyelamatkan kamu dari kejahatan mereka.” 

Lay ya-shiluu ilaika = Mereka sama sekati tidak akan sampai (mengganggu) 
kamu. 
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Mereka sama sekali tidak bisa menjamab taanu-tamumu dan menyakiti mereka. 
Kamu tidak perlu gusar dan gelisab. 

Ketika itu, Allah pun seketika membuat pandangan kaum Lutb menjadi gelap, 
sehingga tidak lagi dapat metihat Luth dan pata tamunya . 30 

Mereka tidak lagi mengetahui jalan yang mereka lalui untuk kembali ke 
rumahnya masing-masing. Mereka berteriak-teriak me m inta tolong dan 
mengatakan bahwa di rumah Luth ada tukang-tukang sihir, 

Fa asri bi ahlika bi qith’im minal laUi — Maka keiuarlah kamu dari kota 

ini bersama keluargamu pada penghujung maiam ini. 

Pergilah kamu dari kota ini bersama keluargamu pada penghujung malam 
ini, kata para malaikat tersebut kepada Luth, sehingga cukup waktu bagimu 
melewati perbatasan . 31 

Wa laa yaltafit minkum ahadun = Janganiah seseorang di antam kamu 

menoleh ke belakang. 

Saat pergi meninggalkan kota, Luth dan keluarganya (pengikutnya) dilarang 
melihat ke belakang, supaya jangan melihat arah yang menimpa kaumnya . 32 

Iliam ra-ataka = Melainkan isterimu. 

Isteri Luth adalah orang kafir yang berkhianat, yang menyetujui perbuatan 
kaumnya yang selalu melakukan perbuatan bomoseksual. 

Innahuu mu-shiibuhaa maa a-shaabahum = AUah akan menimpakan (azab) 

kepadanya sebagaimana apa yang ditimpakan kepada mereka (kaummu). 

AHah akan menimpakan azab kepada isteri Luth, seperti yang ditimpakan 
kepada kaumnya. Mereka sama-sama akan dibinasakan. 

Inna mau’idahumush shubhu = Sesungguhnya waktu meneka ditingHJ azab 

adalah waktu subuh. 

Azab yang mulai datang pada terbit fajar dan berakhir ketika mat ahari terbiL 33 

A laisash shubhu bi qariib = Bukankah waktu subuh sudah dekat? 


30 Baca S.54: al-Qamar, 73. 

31 Baca S.51: adz-Dzaariyaat, 35. 
31 Baca S.15: al-Hijr, 65. 

33 Baca S.15: al-Hijr, 73. 
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Bukankah waktu subuh yang dijanjikan itu tidak lama lagi datangnya? Hikmah 
wattn subuh untuk menimpakan azab adalah karena mereka ketika 
itu berkumpul di rumah masing-masing, bahkan kebanyakan dari mereka masih 
tidur. 

Ucapan ini adalah sebagai jawaban bagi desakan mereka yang menginginkan 
a gar «7ah segera diturunkan. 

fia jaa-a amrunaa ja’alnaa ‘aaliyahaa saafllahaa = Ketika azab 

Kami tiba, Kami pun menjadikan kota ini jungkir-balik (porak-poranda). 

Ke -rifca perintah Kami (Allah) untuk menimpakan azab kepada mereka (kaum 
Luth) telah riatang , Kami pun membenamkan kota mereka itu ke dalam tanah 
rir-ngan mMijnng fcirhal ikkan atau memporak-porandakannya. 

Sebagian ahli ilmu bumi menyatakan bahwa kota-kota kaum Luth tersebut 
ibenamkan dl bawah danau yang terkenal dengan nama “Danau Luth”. Para ahli 
purbakala telah menemukan bekas-bekasnya. 

Wa am-thamaa ‘alaihaa hijaaratam min sijjiilim man-dhuud. 

Musawwamatan ‘inda rabhika = Dan Kami memrunkan hujan batu yang 
terbuat dari tanah keras yang bersusun-susun. Jimg mempunyai tanda yang 
tertentudari Tuhanmu. 

Sebelum Kami menjungkirbalikkan kota itu, Kami menurunkan hujan batu 
yan g terbuat dari tanah keras yang bersusun-susun turunnya, yang dibawa oleh 
angin fc«irang dan tiap batu diberi tanda tertentu yang hanya menimpa orang- 
orang yang dituju. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa batu-batu itu memang mempunyai 
tanda-tanda yang jelas, seperti pada batu tertulis nama orang yang akan dituju. 
Namun semuanya itu masalah gaib, yang hanya dapat diketahui dengan keterangan 
yang nyata. 

Wb maa hiya minazh zhaalimtim bi ba’iid = Dan yang ditimpa bencana 
tidak jauh dari onmg-omng yang Tfllim. 

Kota-kota itu terletak tidak jauh dari kamu (kaum musyrik Mekkah) yang 
snfca mrai7alimi diri mereka. 


KESIMPULAN 

rtaiam ayat ini Tuhan menjelaskan kedatangan malaikat kepada Luth dan 
apa yang hendak dilakukan oleh kaumnya terhadap para tamu Luth (malaikat 
itu). Oleh karena Luth merasa gelisah alas kenyamanan tamu-tamunya itu, maka 
para tamn tersebut menenangkan hati Luth, dengan menjelaskan bahwa mereka 
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itu adalah para malaikat yang ditugaskan untuk membinasakan kaumnya yang 
durhaka dan menyelamatkan dia beserta keluarganya dari azab. 
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(84) Dan kepada (kaum) Madyan, Kami 
mengutus saudara mereka, Syu'aib. 
Kata dia: “Wahai kaumku, sem- 
bahlah Allah. Tidak ada bagimu 
tuhan yang selain Dia. Janganlah 
kamu mengurangi takaran dan 
timbangan. Sesungguhnya aku 
melihat kamu dalam kondisi kaya, 
dan aku ukut bahwa kamu akan 
didmpa azab pada hari yang meliputi 
kamu. ” 

(85) “Wahai kaumku, sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. 
Janganlah kamu mengurangi hak-hak 
manusia sedikit pun dan janganlah 
kamu membuat kerusakan di muka 
bumi dengan sengaja. 

(86) “Apa yang tinggal padamu itu lebih 
baik bagimu, jika kamu benar-benar 
beriman. Aku ini bukanlah seorang 
penjaga bagimu.” 34 

(87) Jawab mereka: “Wahai Syu’aib. 
Apakah bacaanmu menyuruh supaya 
kami meninggalkan apa yang 
disembah oleh orang-orang tua kami 
atau kami tidak boleh memperlaku- 
kan harta-harta kami menurut apa 
yang kami kehendaki; sesungguhnya 
kamu merupakan seorang yang dapat 
menahan amatah lagi seorang yang 
cerdas." 

(88) Berkata Syu’aib: “Wahai kauraku, 
bagaimana pendapatmu jika padaku 
memang terdapat keterangan (hujjah) 
yang nyata dari Thhanku dan Dia 
telah merezekikan kepadaku dari- 
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M Kaitkao dengan SAR: al-Kahfi, 46. 
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Nya dengan rezeki yang baik? Aku 
tidak berkehendak mengerjakan 
sesuatu yang aku melarang kamu 
mengerjakannya. Kehendakku tidak 
lain memperbaiki sampai sebetapa 
jauh aku sanggup, dan tiada taufikku 
melainkan dengan Allah. Kepada- 
Nya aku menyerahkan diri dan 
kepada-Nya aku kembali. 

(89) “Wahai kaumku, janganlah karena 
didorong untuk memusuhi aku, kamu 
mengerjakan pekerjaan yang 
menyebabkan kamu tertimpa azab, 
seperti yang terjadi atas kaum Nuh, 
kaum Hud, kaum Shaleh; dan kaum 
Luth tidak jauh dari kamu. 

(90) Mohonlah ampun kepada TUhanmu, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya; 
sesungguhnya Tuhanku itu Maha 
Kekal rahmat-Nya lagi Maha 
Penyayang. 

(91) Jawab meteka: “Wahai Syu’aib, kami 
tidak dapat memahami sebagian 
besar dari apa yang kamu katakan; 
sesungguhnya kami mendapati kamu 
seorang yang lemah di kalangan 
kami. Sekiranya bukan karena 
keluargamu, tentulah kami telah 
merajam kamu dan kamu bukanlah 
seorang yang perkasa atas kami. ” 

(92) Kata Syu’aib: “Wahai kaumku, 
apakah keluargaku lebih mulia di 
matamu daripada Allah dan kamu 
meletakkan Allah di belakangmu? 
Sesungguhnya TUhanku Maha Me- 
ngetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(93) “Wahai kaumku, kerjakanlah apa 
yang kamu sanggup mengerjakan. 
Sesungguhnya aku juga mengerjakan 
menumt kesanggupanku. Kelak kami 
akan mengetahui siapa yang ke- 
datangan azab yang menghinakan dan 
siapa yang berdusta. Nantikanlah, 
sesungguhnya aku juga sama-sama 
menanti besertamu.” 
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(94) Kctika telah datang perintah Kami 
(Allah), Kami pun menyelamatkan 
Syu’aib dan mereka yang beriman 
bersamanya dengan suatu rahmat 
Kami. Adapun mercka yang zalim 
dimusnahkan oleh halilintar, lalu 
mercka jatuh tersungkur di rumah 
masing-masing. 

(95) Seolah-olah mereka belum pemah 
berada di dalamnya. Ketahuilah, 
kebinasaan dan kehancuran bagi 
kaum Madyan, sebagaimana kaum 
Ikamud yang telah binasa sebelum 
mereka. 
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TAFSIR 

Wn ilaa madyana a-khaahum syu’aiban = Dan kepada (kaum) Madyan, 
Kami mengutus saudam mereka, Syu’aib. 

Kaum Madyan mendiami Hijaz yang berbatasan dengan Syam. Mereka hidup 
mewah dan kaya, namun suka melakukan kecurangan dalam takaran dan tirabangan. 
Seorang nabi diutus kepada mereka, yaitu Syu’aib, seorang keturunan bangsawan 
Madyan dan mempunyai pekerti yang luhur. 

Qaala yaa qaumi’ budullaaha maa lakum min ilaahin ghairuhuu = Kntn 
dia: “Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada bagimu tuhan yang seiain 
Dia. ” 

Syu’aib berkata kepada kaumnya: “Wahai kaumku, sembahlah Allah semata. 
Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Tidak ada bagimu tuhan 
selain Allah, yang bersifet dengan sifet-sifet-Nya.” 

TOt laa tanqu-shul mikyaala wal miizaam = Janganlah kamu mengumngi 
takarnn dan timbangan. 

Janganlah kamu mengurangi hak-hak manusia, baik mengenai takaran ataupun 
mengenai timbangan, sebagaimana yang biasa kamu lakukan.” 

Innii araakum bi khairin = Sesungguhnya aku melihat kamu dalam kondisi 
kaya. 


w Larangan ini ditegaskanpuk dalam $*83; al-Muthaffifiiu, 1,2,3. 
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Aku melihat kamu hidup jaya dan mewah, tidak perlu kamu berbuat keji 
dengan jalan mengurangi hak-hak orang lain dan memakan harta mereka dengan 
jalan yang batal. 

Wa innii a-khaafu ’alaikum ’a-dzmba yaumim muhiith = “Dan aku takut 
kamu akan ditimpa awb pada hari yang meliputi kamu," 

Wayaa qaumi auful mikyaala wal miiatana bil qis-thi = “Wahai kaumku, 
sempumakanlah takaran dan timbangan dengan adil. ’’ 

Wahai kaumku, kata Syu’aib lagi. Sempurnakanlah takaran dan umbangan 
dengan seadil-adilnya, dengan tidak menambahi ataupun menguranginya. 

Dalam ayat yang telah lalu mereka dilarang mengurangi takaran dan 
timbangan. Dalam ayat ini TUhan memerintah meieka untuk menyempurnakan 
takaran dan timbangan. Hal ini dilakukan untuk memberi pengeruan bahwa selain 
harus menjauhkan diri dari perbuatan yang dengan sengaja mengurangi hak orang 
lain, kita diperintah untuk berusaha menyempurnakan hak orang lain dengan 
seadil-adilnya. 

Wa laa tab-khasun naasa asy-yaa-ahum = Janganlah kamu mengurangi 
hak-hak manusia sedikitpun. 

Janganlah kamu menganiaya (menzalimi) orang lain denganjalan mengurangi 
hak-haknya, baik mengenai takaran, timbangan, hitungan ataupun dalam hal-hal 
yang lain. Baik hal itu merupakan materi (dalam jual beli) ataupun sesuatu yang 
bersifet rohani. 

Wa laa ta’tsau fil ar-dhi mufiidiin = Dan janganiah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi dengan sengaja. 

Mengerjakan sesuatu yang tidak baik tetapi dengan maksud mencapai suatu 
perbaikan atau untuk menolak kemadharatan yang lebih besar seperti yang 
dilakukan al-Khidhir dengan mengaramkan perahu milik nelayan supaya perahu 
tidak dirampas oleh rajanya yang zalim, tentulah tidak termasuk dalam cakupan 
ftrman ini. 

t jrangan yang terkandung dalam firman ini adalah bersifet umum. Mencakup 
apa saja yang telah dilarang sebelum ini, serta kejahatan-kejahatan (kemaksiatan) 
yang lain. 

Baqiyyatullaahi khairul lakum in kuntum mu’miniin = “Apa yang tinggal 
padamu itu lebih baik bagimu, jika kamu benar-benar beriman." 

Apa yang tinggal bagimu sesudah kamu menyempurnakan takaran dan 
timbangan, yaitu keuntungan yang halal yang kamu makan, adalah lebih baik 
bagimu daripada keuntungan yang kamu peroleh dengan cara yang haram. 
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Wa maa am ’alaikum bi hafiizh = “Aku int bukaniah seonrng penjaga 
bagimu. ” 

Aku ini bukan seorang yang sanggup menjaga kamu dari semua keburukan. 
Aku ini hanya seorang petugas yang menyampaikan perintah Allah, dan Allahlah 
yang menentukan hisab-Nya. 

Qaaluu yaa syu’aibu a shalaatuka ta’muruka an natruka maa ya’budu 
aabm-unaa = Jawabmereka: “Wahai Syu’aib. Apakah bacammu ntenyuruh 
kanm supaya kami meninggalkan apa yang disembah oleh orang-orang tua 
kami. ” 

Apakah bacaanmu (shalatmu) telah mempengaruhi kamu untuk menyuruh 
kami meninggalkan apa jang disembah oleh orang-orang tua kami, yaitu berhala- 
berhala yang kami jadikan medium mendekatkan diri kepada Allah. 

Penyandaran perintah kepada shalat, bukan kepada ibadat-ibadat Syu’aib 
yang lain, karena dia banyak benar menjalankan sembahyang. Oleh karena itu 
kaumnya suka mengejek Syu’aib dan menertawakannya bila meieka menyaksikan 
Syu’aib sedang bersembahyang. 

Au an naf’ala fii amwaalinaa maa na-syaa-u = Atau tidak boleh kami 
memperlakukan harta-harta kami dengan apa yang kami kehendaki. 

Atau kami meninggalkan apa yang kami kehendaki atas harta-harta kami, 
yaim menyuburkannya dengan jalan manipulasi takaran dan timbangan dalam 
jual beii dan mempeigunakan kecerdikan dengan menipu orang lain. 

Innaka la antal haliimur m-syiid = “Sesungguhnya kamu sungguh menjadi 
seomng yang dapat menahan amarah lagi seomng yang cerdas ." 

Sebenarnya Syu’aib merupakan orang yang kuat menahan marah, yang berhati- 
hati dalam memberikan hukuman, seorang yang berakal sempuma, dan seorang 
yang cerdas, yang hanya menyuruh apa yang telah jelas mengandung kebajikan. 

Sebenarnya mereka berkata demikian kepada Syu’aib untuk memperolok- 
olok dan mencemoohkannya. 

Qaalayaaqaumi ara-aitum in kuntu ’alaa bayyinatim mirmbbii = Bertanya 
Syu’aib: “Wahai knumku, bagaimana pendapatmu jika padaku memang 
terdapat ketemngan yang nyata dari TUhanku. ” 

Wahai kaumku dan keluargaku, kata Syu’aib, jelaskanlah kepadaku, apa 
yang aku lakukan terhadap dirimu, jika aku memperoleh keyakinan yang penuh 
dan mempunyai hujjah yang nyata dari Tuhanku, yang menunjuk bahwa apa yang 
aku perintahkan agar kamu mengerjakannya dan apa yang aku larang kamu 
mengerjakan berasal dari Allah, bukan hasil pemikiranku. 
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Wa mzaqanii minhu rizqan hasanan = Dan Dia telah merezekikan kepadaku 
dari-Nya dengan rezeki yang baik? 

Allah telah memberi rezeki kepadaku dari keutamaan-Nya dengan rezeki 
yang baik, yang aku peroleh melalui jalan yang halal. Aku seorang yang banyak 
mengetahui hal-hal yang dapat menyuburkan harta. Jelaskan kepadaku apa yang 
akan aku laknkan dan apa yang akan aku katakan kepadamu, selain apa yang 
telah aku katakan. 

Wa maa uriidu an u-khaalifakum ilaa maa anhaakum ’anhu = Aku tidak 
berkehendak mengerjakan sesuatu yang aku meiarang kamu mengetjakannya. 

Aku, kata Syu’aib seterusnya, tidak berkehendak untuk mengerjakan apa 
yang aku melarangmu untuk mengerjakannya. Dengan segala keteguhan hati aku 
mengerjakan apa yang aku anjurkan untuk kau kerjakan, karena di dalamnya 
terdapat kebajikan di dunia dan akhirat. 

ln uriidu Ulal ish-laaha mas ta-tha’tu = Kehendakku tidak lain memperbaiid 
sampai sebentpa jauh aku sanggup. 

Aku menghendaki perbaikan yang umum dan kebajikan yang khusus untukku 
dan untukmu, selama aku masih dapat melakukannya. Aku tidak bermaksud 
mencari keuntungan untuk diriku sendiri dalam usahaku ini. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa di dalam tiap kita beramal 
hendaklah memperhatikan hak Allah, hak rasul, hak diri sendiri, dan hak 
masyarakat. 

Wa maa taufiiqii illaa billaahi = Dan tiada taufikku melainkan dengan 
Allah . 

Aku tidak memperoleh taufik dan hidayah menuju kebaikan, melainkan dengan 
taufik dan hidayah yang diberikan oleh Allah. Demikian juga aku tidak akan 
memperoleh kemenangan dalam melaksanakan segala amalan yang saleh, 
melainkan dengan inayah dari Allah. 

’Alaihi tawakkaJtu wa ilaihi imiib = Kepada-Nya aku menyerahkan diri 
dan kepada-Nya aku kembali. 

Hanya kepada Allah, tegas Syu’aib, aku menyerahkan diri dalam berbagai 
macam urusanku, dan kepada-Nya aku kembali dalam berbagai macam hal yang 
menggelisahkan aku di dunia. Sebab, hanya Dialah yang memberi pembalasan 
atas amal-amal usahaku di akhirat nanti, 

Wayaa qaumi laa yajrimannakum syiqaaqii ay yu-shiibakum mits-lu maa 
a-shaaba qauma nuuhin au qauma huudin au qauma shaalih = “Wahai 
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kaumfat, jangankth karena didomng untukmemusuhi aku, kamu mengeijakan 
pekerjaan yang menyebabkan kamu tertimpa azab, seperti yang terjadi atas 
kmm Nuh, kaum Hud, kaum Shaleh. ” 

Janganlah kamu terus-menerus dalam kekafiran, menyembah berhala, dan 
mengurangi hak-hak orang lain, oleh karena rasa permusuhan terhadap diriku. 
Jika kamu tetap dalam keadaan kufur, maka apa yang pernah menimpa kanm 
Nuh akan menimpa dirimu, yaitu dimusnahkan dengan air bah atau apa yaqg 
menimpa kaum Hud yang disirnakan oleh angin topan atau taum Shaleh yang 
dilenyapkan oleh petir dan gempa. 

Wa maa qaumu luu-thim minkum bi ba’iid = Dan kaum Luih tidak jauh 

dari kamu. 

Azab yang menimpa kaum Luth tidak jauh masanya dan tempatnya dari 
kamu. Jika kamu tidak mengambil pelajaran dari orang-orang sebelummu yang 
telah lama, maka ambillah pelajaran dari kaum Iaith yang peristiwanya betum 
begim lama. 

Wis tagh-firuu rabbakum tsumma tuubuu iiaihi = Mohonlahangfun kepada 

Tuhanmu, kemudian bertobatlah kepada-Nya. 

Mohonlah ampun kepada Thhanmu dari dosa-dosa yang telah kanm lakukan. 
Kemudian bertobatlah kepada-Nya, apabila terjadi suatu kemaksiatan pada masa 
yang akan datang dan kerjakanlah amalan-amalan yang saleh. 

Inna rabbii rahiimuw waduud = Sesungguhnya Tuhanku itu Maha Kekal 
rahmat-Nya lagi Maha Penyayang. 

Thhanku Maha Kekal rahmat-Nya dan Maha Banyak belas kasihan-Nya kepada 
semua orang yang bertobat kepada-Nya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa menyesali kesalahan yang telah dilakukan 
dengan jalan bertobat dan meminta ampun kepada Allah memperoleh kebajikan 
di dunia dan akhirat. 

Qaaluu yaa syu’aibu maa nafqahu ka-tsiiram mimmaa taquulu = Jawab 
mereka: “Wahai Syu ’aib, kami tidak dapat memahami sebagian besar dari 
apa yatig kamu katakan. ” 

Kami, kata kaum Syu’aib, tidak dapat memahami sebagian besar dari apa 
yang kau katakan secara mendalam dan kami tidak pula dapat memahami makna 
dan hikmatnya. Kamu menyalahkan kami menyembah tuhan-tuhan kami. Kamu 
tidak membenarkan kami berbuat bebas dalam menambah kekayaan kami. Kamu 
menjelaskan bahwa azab akan datang menimpa kami. Kau menerangkan bahwa 
azab akan datang menimpa kami. Kami tidak dapat memahami semua itu. 
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Wa tmiaa la mraaka fiinaa dha’iifart = Sesungguhnya kami mendapati 
kamu seomng yang lemah di kaiangan kami. 

Kami mengenal kamu, hai Syu’aib, sebagai orang yang lemah di antara 
kami. Maka bagaimana kami bisa menerima seruanmu yang akan menjadikan 
kamu seorang pemegang tampuk kekuasaan, baik mengenai dunia maupun 
mengenai agama. 

Wa laulaa mh-thuka la nyamnaaka = Sekinmya bukan karem kehmrgamu, 
tentulah kami telah memjam kamu. 

Seandainya bukankarena mengingat keluargamu, ujar kaum Syu’aib, tentulah 
kami telah memusnahkan kamu sebagai pembalasan terhadap umpatan dan ceicaan 
yang kau lontarkan kepada tuhan-tuhan kami. Kami akan membunuhmu dengan 
jalan melempari batu (merajam) kamu sampai mati. 

m maa anta ’alainaa bi ’aziiz = "Dan kamu bukanlah seomngyangperkasa 
atas kami.” 

Kamu bukanlah seorang yang mempunyai tenaga dan daya bertahan yang 
dapat menghalangi kami untuk merajammu. Kami menenggang keluargamu, 
walaupun mereka berjumlah sedikit, karena mereka masih seagama dengan kami. 

Qaala yaa qaumi a mh-thii a’azzu ’alaikum minallaahi = Kata Syu ’aib: 
*Wahai kawnku, apakah keluargaku lebih mulia di matamu daripada AUah. ” 

Wahai kaumku, tanya Syu’aib, apakah keluargaku lebih mulia di matamu 
dibanding Allah, sehingga kamu tidak mau merajam aku? 

Wat ta-khadz-tumuuhu wa ma-akum zhihriyyan = Dan kamu meletakkan 
AUah di belakangmu? 

Kamu merendahkan Tuhan, yaitu kamu tidak menuruti perintah-Nya, tidak 
takut kepada siksa-Nya, dan tidak memuliakan-Nya, dengan sepatutnya. Sebenar- 
nya, kaum Syu’aib beriman kepada Allah, tetapi dengan jalan memperserikatkan 
sesuatu dengan-Nya. 

Inna mbbii bimaa ta ’maluuna muhiith = "Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” 

Hmu Tuhanku meliputi seluruh amalanmu, tidak ada sedikit pun yang 
tersembunyi bagi-Nya, dan Dialah yang akan memberikan pembalasan kepadamu 
terhadap amalanmu. Keiuargaku tidak dapat berbuat apa-apa. 

Wayaa qaumi’ maluu ’alaa makaanatikum = “Wahai kaumku, kerjakanlah 
apa yang kamu sanggup mengerjakan. ” 



1940 


Surat 11: Huud 


Juz 12 


Wahai kaumku, kata Syu’aib, kerjakaniah apa yang kamu sanggup 
mengerjakan dengan segala daya upayamu. 

Ringkasnya, kalau demikian, tetaplah kafir dan mengerjakan segala yang 
tidak mendatangkan kebajikan. 

Innii ’aamilun = Sesunggufmya aku juga mengerjakan menurut kesang- 
gupanku. 

Aku juga melaksanakan tugas-tugasku menurut daya dan tenagaku yang 
diberikan oleh Allah. 

Saufa ta’lamuuna may ya’tiihi ’a-dzaabuy yukh-ziihi wa man huwa kaa- 
dzibun = Kelak kami akan mengetahui siapa yang kedatangan azab yang 
menghinakan dan siapa yang berdusta. 

Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan ditimpa oleh azab yang 
menghinakannya, aku atau kamu, dan siapa yang berdusta dan siapa yang benar, 
aku ataukah kamu. 

War tagibuu innii ma’akum raqiib = “ Nantikanlah, sesungguhnya aku 
juga sama-sama menanti besertamu. ” 

Ttmggulah masa datangnya azab yang aku janjikan dan lahirnya kebenaran 
yang sama-sama kita nantikan. 

Wa lammaa jaa-a amrunaa npjjainaa syu’aibaw wal la-dziina aamanuu 
ma’ahuu bi rahmatim minnaa = Ketika telah datang perintah Kand (Allah), 
Kdmi pun menyelamatkan Syu’aib dan mereka yang beriman bersamattya 
dengan suatu mhmat Kami. 

Sewaktu perintah Kami (Allah) telah datang dan tiba saatnya pelaksanaan 
azab kepada diri mereka, maka Kami pun menyelamatkan Syu’aib dan mereka 
yang beriman kepadanya dengan suatu rahmat yang istimewa untuk mereka. 
Menyelamatkan Syu’aib dan para mukmin bukanlah suatu hal yang sulit, 

Wa a-kha-dzatil la-dziina zhalamush shaihatu fa ashbahuufU diyaarihim 
jaa tsimiin = Adapun mereka yang zalim dimusnahkan oleh halilintar, lalu 
mereka jatuh tersungkur di rumah masing-masing. 

Mereka yang zalim itu pun dimusnahkan oleh petir yang telah memusnahkan 
kaum Tkamud, lalu mereka jatuh tersungkur di rumah mereka masing-masing. 

Ka al lam yaghnau fiihaa = Seolah-olah mereka betum pemah berada di 
dalamnya. 
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Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di rumah-rumah miliknya itu. 
Rumah-rumah mereka hancur-lebur seperti panggung roboh diterjang angin. 

AJaa bu’datU madyana kamaa ba’idat tsamuud = Ketahuilah , kebinasaan 
dan kehancunm bagi kaum Madyan, sebagaimana kaum Tsamud yang telah 
binasa sebelum mereka. 

Binasalah kaum Madyan danjauhlah rahmat Allah dari mereka, sebagaimana 
yang telah dialami oleh kaum TSamud. Ringkasnya, Allah menimpakan kepada 
kaum Tkamud dan Madyan bencana petir yang menggelegar yang mengguncang 
bumi dan menghancurkan mereka. 

KESIHPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan Syu’aib dengan kaumnya. 
Oleh karena mereka terus-menerus berkeras kepala, bahkan menghina dan 
mengancam, maka Syu’aib pun mengancam mereka dengan bencana yang akan 
memusnahkan mereka. 


533 


(96) Sungguh Kami telah mengutus Musa 
membawa ayat-ayat Kami yang 
disertai oleh ketcrangan (mukjizat) 
yang nyata. 16 

(97) Kepada Fir’aun dan para pemimpin 
bangsanya, maka mereka itu 
mengikuti perintah Fir’aun. Padahal 
tidak ada perintah Fir’aun yang 
merupakan perintah terpuji. 

(98) Dia mendahuiui kaumnya pada hari 
kiamat, talu dia membawa masuk 
kaumnya ke dalam neraka. Itulah 
sejahat-jahat tempat minum yang 
didatangi. 

(99) Mcreka dihubungkan dengan laknat 
di dunia dan hari kiamat. Itulah 
sejahat-jahat pemberian yang 
disampaikan. 



M Kaitkan flan gan S.28: al-Qashash. 
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TAFSIR 

Wa laqad arsalnaa muusaa bi aayaatinaa wa sul-thaanim mubiin. IJaa 
fir’auna wa mala-ihii = Sungguh Kami telah mengutus Musa membawa 
ayat-ayat Kami yang disertai oleh ketemngan (mukjizat) yang nyata. J & pad a 
Fir’aun dan pam pemimpin bangsanya. 

Kami sungguh telah mengutus Musa kepada Fir’aun dan para pemimpin 
kaumnya membawa ayat-ayat Kami yang sembilan (yang telah dijelaskan satu 
persatu dalam surat al-Israa’ dan surat al-A’raaf). Selain itu, Kami juga mengutus 
Musa dengan membawa hujjah yang kuat dan jelas dalam tanya jawab dengan 
Fir’aun. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “keterangan nyata” di 
sini adalah mukjizat tongkat. Ditentukan sebutan “pemimpin-pemimpin kaumnya, 
orang-orang bangsawan dan penasihat-penasihat Fir’aun” di sini, sedangkan Musa 
bukan hanya diutus kepada mereka, tetapi kepada seluruh kaum Fir’aun, karena 
dalam kenyataannya mereka itulah yang bertindak sebagai Ahiul Halii wal ’Aqdi 
(anggota majelis permusyawaratan), sedangkan rakyat (kaum) yang lain hanya 
orang yang mengikut saja. 

Fattaba ’uu amm fir’auna = Maka mereka itu mengikuti perintah Fir’aun. 

Maka para pemimpin (tokoh-tokoh) kaum Fir’aun itu mengikuti Fir’aun, 
mengingkari Musa dan mendatangkan tukang tenung serta menzalimi Bani Israil 
dengan membunuh anak-anak mereka yang lahir lelaki dan membiarkan hidup 
anak-anak perempuan. 

Wa maa amrufir’auna bi ra-syiid = Padahal tidak ada perintah Fir’aun 

yang merupaknn perintah terpuji . 

Perbuatan dan tindak tanduk Fir’aun tidak mengandung petunjuk dan 
kebenaran, melainkan semata-mata kesesatan dan kejahatan. 

Yaqdumu qaumahuu yaumal qiyaamati fa aumdahumun naam = Dia 

mendahului kaumnya pada hari kiamat, talu dia membawa masuk kaumnya 
ke dalam nemka. 

Fir’aun mendahului kaumnya pada hari kiamat ke neraka dan memagntfcm 
kaumnya ke dalam neraka, kecuali yang sudah beriman. Diperoleh lceterangan 
yang kuat bahwa kepada keluarga Fir’aun diperlihatkan neraka tiap pagi dan 
petang, sejak mereka mati. 37 y 


J7 Baca S*40: ai-Mu"min t 46, 
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IHi bi’sal wirdul mauruud = Dan itulah sejahat-jahat tempat minum yang 

didatangi. 

Neraka adalah seburuk-bunik tempat yang didatangi untuk minum. Orang 
yang mendatangi air adalah untuk mendinginkan tubuhnya, dan menghilangkan 
dahaganya, sedangkan orang yang mendatangi neraka akan menghadang 
kehangusan tubuhnya. 

Wfa utbi’uu fii haa-dzihii la’nataw wa yaumal qiyaamati = Dan mereka 

dihubungkan dengan laknat di dunia dan pada hari kiamat. 

Merekai dihubungkan dengan laknat yang terus-menerus dari orang-orang 
yang datang sesudah mereka. Pada hari kiamat, mereka dilaknat oleh segenap 
hamba Allah yang berkumpul di padang Mahsyar. Walhasil, kutukan terus-menerus 
menghujani njereka dari zaman ke zaman. 

Bi ’sar rifdul marfuud = Itukthseburuk-burukpemberumyang disampaikan 

(kepada mereka). 

Itulah seburul. -buruk pemberian yang diberikan kepada mereka, yaitu kutukan 
yang terus-menerus menghujani mereka. 

KESIMPULAIM 

Dalam ayat-ayat ini Thhan menjelaskan kisah Musa beserta Fir’aun dan para 
pemimpin kaumnya untuk menegaskan bahwa akibat yang dihadapi Fir’aun dan 
para pemuka kaumnya adalah laknat dan kebinasaan. Walaupun azab kehinaan di 
dunia yang berupa bencana karam di laut itu tidak menimpa seluruh kaum, tetapi 
hanya mereka yang mengejar Musa saat Nabi itu meninggalkan negerinya bersama 
para pengikutnya. 

Ayat-ayat ini juga inemberi pengertian bahwa ada manusia di sepanjang masa 
yang bertabiat seperti Fir’aun. Terus-menerus memperbudak manusia dan tidak 
dapat dipengaruhi oleh petunjuk al-Qur’an. Bahkan ada di antara umat Islam 
yang terus-menerus mendustakan Allah dan Rasul-Nya. 


(100) It ulah sebagian berita penduduk kota 
yang Kami Irisahlom kepadamu. Di 
antara kota itu ada yang masih 
tertinggal bekas-bekasnya, dan ada 
yang telah lenyap «ama sckaii. 
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(101) Kami tidakmenzalimi mcreka. Akan 
tetapi mcreka menzalimi diri sendiri. 
Maka tuhan-tuhan yang mcreka seru 
selain Allah tidak memberi maniaat 
kcpada mereka, walaupun sedikit 
saja, ketika azab TUhanmu telah tiba 
dan tuhan-tuhan mereka tidak 
mcnambah sesuatu baginya kecuali 
kerugian dan kebinasaan. 

(102) Demikianlah Tuhanmu mengazab, 
ketika Dia menimpakan siksa-Nya 
kcpada penduduk negeri penganiaya; 
sesungguhnya azab Allah itu Maha 
Pedih lagi Maha Keras. 



TAFSIR 


Dmalika min ambaa-il guma nagush-shuhuu 'alaika = Itulah sebagian 
berita penduduk kota yang Kami kisahkan kepadamu. 

Inilah sebagian dari cerita kota-kota (negeri) yang penduduknya menzalimi 
diri sendiri dan mendurhakai rasul-Nya. Kami menceritakan kepadamu 
(Muhammad) untuk pelajaran, peringatan, dan untuk beberapa tujuan yang lain 
dan supaiya cerita-cerita itu terus-menerus dibaca oleh para mukmin pada siang 
ataupun malam hari untuk menjadi peringatan. 

Minhaa gaa-imuw wa ha-shiid = Di antara kota itu ada yang masih 
tertinggal bekas-bekasnya, dan ada yang telah lenyap sama sekalL 

Wa maa zhalamnaahum wa laakin zhalamuu anfusahum = Kami tidak 
menzalimi mereka. Akan tetapi mereka menzalimi diri sendiri. 

Kami (Allah) tidak menzaltmi mereka, walaupun sedikit saja. Kami telah 
mengutus kepada mereka beberapa rasul unmk memberi petunjuk. Akan tetapi 
mereka sendiri yang menzaiimi dirinya dengan mempersekutukan Allah, membuat 
kerusakan di bumi dan terus-menerus dalam perbuatan itu. Mereka mengejek 
ancaman-ancaman yang ditujukan kepada mereka oleh para rasul. 

Famaa agh-nat *anhum aalihatuhumul latii yad’uuna min duunillaahi 
min syai-il tammaajaa-a amru rabbika — Maka tuhan-tuhan yang mereka 
seru selain Allah tidak memberi manfaat kepada mereka , walaupun sedikit 
saja, ketika azab TUhanmu telah tiba. 

Mereka bertawakal kepada tuhan-mhan mereka (selain Allah) untuk menolak 
azab. Tetapi tuhan-tuhan mereka itu tidak sedikit pun dapat memberi manfeat 
kepada mereka, ketika azab Allah telah tiba menimpa mereka. 
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Wa maa zaaduuhum ghaira tatbiih = Dan tuhan-tuhan mereka tidak 

menambah sesuatu baginya kecuali kerugian dan kebinasaan. 

Tuhan-tuhan mereka tiada menambah sesuatu kecuali kebinasaan dan 
kesesatan, karena dengan bertawakal kepada tuhan-tuhan sesembahannya itu justru 
menambah kekufurannya kepada Allah, bertambah zalim dan sesat. Mereka rugi 
di dunia dan akhirat. 

Wa ka-dautlika akh-dzu mbbika i-dzaa a-kha-dzal quraa wa hiya zhaa- 

limatun = Demikianlah Tuhanmu mengazab, ketika Dia menimpakan siksa- 

Nya kepada penduduk negeri penganiaya, 

Sebagaimana Kami telah membinasakan umat-umat terdahulu yang zalim, 
yang mendustakan rasul-rasul Kami, begitu pula Kami melakukan hal serupa 
kepada orang-orang yang berbuat dan berperilaku sama dengan mereka di 
sepanjang masa dan di mana pun. 

Firman Allah ini mengandung ancaman kepada mereka semua yang zalim. 

Inna ak.h-dza.huu aliimun syadiid = Sesungguhnya azab Allah itu Maha 

Pedih lagi Maha Keras. 

Azab Allah itu benar-benar sangat pedih dan sangat keras, sehingga tidak 
ada seorang pun yang dapat melepaskannya. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Musa, bahwa Nabi saw. 
bersabda: 






"Sesmgguhnya A Uah memberi penangguhan (azab) kepada orang yang zfliim. Tetapi 
apabila waktu Allah menimpakan azabnya telah tiba, si zalim tidak dapatlah 
melepaskan diri." 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan memperingatkan kita supaya mengambil pelajaran 
dari kisah-kisah umat-umat terdahulu yang sudah disebut sebelum ini. 


535 


(103) Sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh terdapat tanda bagi orang 
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yang takut kcpada azab akhirat. Itulah 
hari, ketika semua manusia di- 
kumpulkan dan itulah hari yang 
disaksikan. JS 

(104) Kami tidak melambatkan kedatangan 
hari (azab) itu, melainkan untuk 
menyelesaikan (menyempumakan) 
jangka waktu yang tclah ditentukan. 

(105) Pada saat kedatangan hari yang 
dijanjikan itu tidak seorang pun 
manusia yang berbicara, kecuali 
hanya dengan izin Allah. Maka di 
antara meieka ada yang celaka dan 
ada yang bahagia. 

(106) Adapun mereka yang celaka 
ditempatkan di dalam neraka. Di 
dalamnya mereka menarik napas 
yang panjang. 

(107) Mereka kekal di dalamnya selama 
langit dan bumi tetap ada, kecuali 
yang dikchendaki oleh Tuhanmu; 
sesungguhnya Tbhanmu mengeijakan 
semua apa yang Dia kehendaki. 

(108) Adapun meieka yang bahagia, maka 
mereka ditempatkan di suiga, meieka 
kekal di dalamnya, selama langit dan 
bumi juga kekal, kecuali apa yang 
dikehendaki oleh TUhanmu; pem- 
berian yang tidak ada putus-putusnya. 

(109) Maka janganlah kamu berada datam 
keiaguan terhadap apa yang meieka 
sembah. Meieka tidak menyembah 
melainkan seperti yang disembah 
oleb orang-orang tua meieka pada 
masa lalu. Sesungguhnya Kami akan 
menyempurnakan bagian (hak) 
mereka, dengan tidak dikurangi 
sedikit pun. 


9 sju *Wi 





















38 Kaidcan dengan S.75; al-Qiyaamah, 
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TAFSIR 

Inmfn dzmlika la aayatal Uman khaafa ‘a-dzmbal aa-khirati = Sesung- 
guhnya yang demikkm itu sungguh terdapat tanda bagi orung yang takut 
kepada amb akhirnt. 

Pada kisah-kisah yang telah diceritakan tersebut terdapat tanda-tanda (bukti) 
yang kuat dan hujjah yang nyata bahwa alam ini berjalan menurut sunnah-sunnah 
(hukum) yang telah ditetapkan oleh Allah. Selain itu, dalam kisah-kisah tersebut 
juga terdapat pelajaran yang mendalam bagi orang yang takut kepada azab akhirat. 

Dmalika yaumum majmuu’ul lahun naasu =Itulah hari, ketika semua 
manusia dikumpulkan. 

Hari yang disediakan untuk azab akhirat adalah hari, ketika segenap manusia 
dikumpulkan untuk dihisab (perhitungan amal) dan diazab (penjatuhan siksa). 

Jelasnya, orang yang beriman kepada hari akhir akan hidup di dalam akhirat. 
Di sana mereka akan memperoleh pahala atau siksa, dan kisah-kisah umat terdahulu 
yang telah diungkapkan mengandung pelajaran yang sangat dalam untuk itu. 
Adapun orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat dan berpendapat bahwa 
azab yang menimpa umat-umat terdahulu hanya berupa bencana alam biasa dan 
bukan sebagai bencana yang sengaja didatangkan oleh Allah, maka kita bisa me- 
negaskan kepada mereka bahwa azab yang sudah menimpa umat-umat itu datang 
sesudah rasul-rasul memberikan ancaman dalam waktu yang sudah dibatasi pula. 

Azab yang terjadi di dunia adalah sebagai gambaran yang kecil terhadap 
azab akhirat kelak. 

Wa dzaalika yaumum masy-huud = Dan itulah hari yang disaksikan. 

Itulah hari yang disaksikan oleh semua makhluk, baik jin, manusia, malaikat 
ataupun makhluk yang lain. 

Wb maa nuakh-khiruhuuiUaa liajaiim ma’duud = Kamitidakmelambatkan 
kedatangan hari (azab) itu, melainkan untuk menyelesaikan (menyem- 
pumakan) jangka waktu yang telah ditentukan. 

Kami (Allah) tidak melambatkan kedatangan hari azab, melainkan untuk 
menghabiskan umur dunia dalam waktu yang telah Kami jangkakan. 

Yaumaya’ti laa takallamu nafsun iUaa bi idz-nihii = Pada saat kedatangan 
hari yang dijanjikan itu tidakseomng pun manusia yang berbicam, kecuali 
hanya dengan izin Allah . i9 


59 Kaitkan dengan S.78: an-Naba’, 38; S.20: Thaahaa, 109. 
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Pada saat kedatangan hari yang telah dijanjikan itu (hari kiamat), tidak seorang 
pun yang dapat berbicara dengan tanpa seizin dari Allah. Sebab, pada hari itu 
hanya Allah yang mempunyai hak untuk menyuruh, meiarang, dan memberi 
izin. 


Fa minhum syaqiyyuw wa sa ’iid = Maka di antam mereka ada yang celaka 

dan ada yang bahagia. 

Di antara manusia yang berkumpul pada hari kiamat itu ada yang bernasib 
celaka yang azabnya telah ditetapkan karena meieka mengeijakan amalan penghuni 
neraka. Tetapi ada juga mereka yang berbahagia karena mengerjakan amalan- 
amalan kebajikan. 

Diriwayatkan oleh at-Dirmudzi dan Abu Ya’la dari Umar ibn Khaththab, 
katanya: 

“Ketika Allah menurunkan firman-Nya “fa minhum syaqiyyuw wa sa ’iidun”, 
aku pun berkata: ‘Ya, Rasulullah, kalau demikian buat apa kita beramal. Apakah 
kita beramal untuk sesuatu yang sudah diselesaikan (ketetapannya) atau untuk 
sesuatu yang belum diselesaikan (ketetapannya).’ Nabi menjawab: ‘Kita 
mengerjakan untuk sesuatu yang sudah diselesaikan, yang sudah ditulis dalam 
Qalam. Akan tetapi masing-masing manusia dimudahkan untuk mengerjakan 
apa yang sudah diselesaikan untuknya.” 

Fa ammal la-dziina syaquu fafin naari lahum fiihaa zafiiruw wa syahiiq= 

Adapun mereka yang celaka ditempatkm di dalam nemka. Di dalamnya 

mereka menarik napas yang panjang. 

Adapun mereka yang celaka di dunia karena mengerjakan amalan yang buruk 
dan beri’tikad (berkeyakinan) yang menyimpang dari kebenaran, maka pada hari 
akhir meieka dibenamkan ke dalam neraka. Itulah tempat meieka berdiam. Di 
dalam neraka mereka menarik napas panjang, serta terus-menerus menangis dan 
merasa sedih karena azab yang menimpanya. 

Khaalidiinafiihaa maa daamatis samaawaatu wal ar-dhu = Mereka kekal 

di daUmmya selama langit dan bumi tetap kekal. 

Mereka kekal di dalam neraka, sepanjang langit masih tetap terus menaungi 
mereka dan bumi tetap menampung mereka. Yang dimaksud dengan langit bagi 
penghuni surga dan penghuni neraka adalah alam yang berada di atasnya, sedangkan 
yang dimaksud dengan bumi adalah tempat mereka berdiam. 

Illaa maa syaa-a mbbuka = Kecuali yang dikehendaki oleh Tuhanmu. 

Para ulama dari zaman ke zaman selalu berselisih pendapat tentang 
pengecualian ini. Ada yang mengatakan bahwa pengecualian dari kekal (khuld). 
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sehingga maknanya adalah: Mereka kekal di dalamnya, kecuati apa yang 
dikehendaki Tuhanmu, dengan mengubah nizhamNya (aturan-Nya). Makna ini 
tidak berarti bahwa ada yang tidak kekal lagi, tetapi hanya memberi pengertian 
bahwa tidak akan terus kekal apa yang Allah tidak menghendakinya. 

Dapat juga firman itu diartikan sebagai berikut: 

“Segala urusan (masalah) berada dalam genggaman Allah dan berada di 
bawah kekuasaan-Nya. Jika Allah berkehendak untuk mengekalkannya, maka 
Dia pun mengekalkannya. Jika tidak, maka Dia juga tidak mengekalkannya.” 

Inna mbbdka fa ’- ’aahd timaa yuriid = Sesmgguhnya IUftanmu mengerjakan 
semua cpa yang Dia kehendaki. 

AUah berbuat apa yang Dia kehendaki. Apa yang dikehendaki-Nya itulah 
yang terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Semua 
kehendak Allah sesuai dengan ilmu-Nya dan hikmat-Nya. 

Wa ammtd la~dziina su’iduu fafiljanrnti khaalidiim fiihaa maa daamatis 
samaawaatu wal ardhu iliaa maa syaa-a mbbuka ‘a-thaa-an ghaim maj- 
dzuudz = Adapun mereka yang bahagia, maka mereka ditempatkan di surga, 
mereka kekal di dalamnya, selama langit dan bumi juga kekal, kecuali apa 
yang dikehendaki oleh Tuhanmu; pemberian yang tidak ada putus-putusnya. 

Mereka yang berbahagia adalah yang beriman dan mengeijakan amalan- 
amalan yang baik selama hidup di dunia. Mereka akan ditempatkan di surga 
untuk selama-lamanya, selain apa yang dikehendaki Tuhanmu untuknya. 
Pembalasan yang diberikan oleh Allah adalah suatu keihsanan yang kekal dan 
tidak ada henti-hentinya. 

Fa laa takujii miryatim mimmaa ya’budu haa-ulaa-i = Maka janganlah 
kanut bemda dalam kemguan terhadap apa yang mereka sembah. 

Apabila kamu telah mengetahui apa yang telah dijelaskan itu dan bahwa 
sunnah Allah tidak akan berubah-ubah, maka janganlah kamu ragu terhadap apa 
yang disembah oleh kaummu ttu. Janganlah kamu ragu tentang akibat yang mereka 
rasakan dan tentang pembalasan yang akan mereka terima. 

Maa ya’buduuna illa kamaaya’budu aabaa-uhum min gablu wa itmaa la 
muwaffuuhum na-shiibahum ghaira man-guush = Mereka tidak 
menyembah melainkan seperti yang disembah oleh orang-orang tua mereka 
pada rmsa laiu. Sesungguhnya Kami akan menyempumakan bagian (hak) 
mereka, dengan tidak dikunmgi sedifdt pun. 

Mereka tidak menyembah selain menyembah apa yang disembah oleh orang- 
orangtuanya dahulu. Mereka memang mencontoh apa yang ditakukan oleh orang 
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tuanya. Karena itu, pembalasan yang akan diberikan kepadanya juga sama dengan 
apa yang diberikan kepada orang-orang tua mereka. Kami akan menyempumakan 
nasib peruntungan mereka atas amal-amal baik yang dilakukannya selama hidup 
di dunia. Kami akan membalas usaha-usaha mereka yang menolong orang miskin, 
mempererat tali persaudaraan, serta berbakti kepada ibu bapaknya dengan 
memberikan keluasan rezeki. Namun di akhirat nanti mereka tidak akan 
memperoleh apa-apa, bahkan mereka akan ditimpa azab yang sangat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan suatu pelajaran yang mendalam, 
yaitu pembalasan di akhirat yang diberikan kepada orang-orang yang celaka dan 
orang-orang yang bahagia. Orang-orang yang celaka dibenamkan ke dalam neraka, 
dan orang-orang yang berbahagia ditempatkan di surga na’im. 
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(UO) DansungguhKami telahmenurunkan 
al-Kitab kepada Musa, lalu orang 
memperselisihkan keadaannya. 
Seandainya bukan karena telah ada 
ketetapan yang lalu dari Ihhanmu, 
tentulah mereka dibinasakan; 
sesungguhnya mereka yang mendus- 
takan itu baiar-benar dalam keraguan 
dan menaruh ptasangka buruk. 

(111) Sesunggu hn ya segala amalan mercka 
akan disemp umakan oleh Ibhanmu; 
sesungguhnya Allah itu Maha Me- 
ngetahui apa yang meieka perbuat. 





Gj 






TAFSIR 


Wa laqad aatainaa muusal kitaaba fakh tulifa fiihi - Dan sungguh Kami 
telah menurunkan al-Kitab kepada Musa, lalu orang memperselisihkan 
keadaannya. 

Demi Allah, Kami telah memberikan at-Ihurat kepada Musa, lalu kaumnya 
yang datang kemudian (generasi berikuuiya berselisih tentang keadaan kitab itu. 
Sebagian mengimant (mempercayai) kitab itu dari Allah dan sebagian mereka 
yang lain mengingkarinya. Kitab itu sebenamya diturunkan untuk menyatukan 
mereka, bukan untuk menimbulkan persengketaan (konflik) di antara mereka. 
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Wz lau laa kattmatun sabagat mir rabbika la qu~dhiya bainahum = 
Seandainya bukan karma telah ada ketetapan yang lalu dari Tuhanmu, 
tentulah mereka dibinasakan. 

Sekiranya bukan karena telah ada ketetapan dari Allah bahwa a?ah yang 
akan ditimpakan atas umat ini (umat Muhammad) ditunda sampai pada hari 
kiamat, tentulah mereka semua telah dibinasakan, karena kekafirannya, 
sebagaimana Allah telah membinasakan mereka yang menolak seruan Rasul atas 
dasar ingkar dan keras kepala. 

Wa innahum lafii syakkim minhu muriib = Sesungguhnya mereka yang 
mendustakan itu benar-benardalam kemguan dan menaruh pmsangka buruk. 

Mereka semua yang mendustakan at-Uurat itu benar-benar dalam keraguan, 
apakah at-lhurat turun dari TUhan ataupun bukan. 

Wa inm kullal lammaa la yuwajfiyannahum mbbuka a'maalahum imtahuu 
bimaa ya’maluuna khabiir = Sesungguhnya segala amaUm mereka akan 
disempumakan oleh Tuhanmu; sesungguhnya AUah itu Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat. 

Allah akan menyempurnakan pembalasanatas amaian-amalan mereka. Semua 
orang yang berselisih seperti yang telah dikisahkan kepadamu dari umat-umat 
terdahulu, baik ataupun buruk, masing-masing akan memperoleh pembalasan 
yang setimpal dengan perbuatan atau amalannya. Allah itu Maha Mengetahui 
apa yang mereka kerjakan, sedikit pun tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam dua ajat ini Allah memperingatkan kaum musyrikin Mekkah, dengan 
pengalaman kaum Musa yang telah diberi al-Kitab, lalu mereka berselisih tentang 
keadaan al-Kitab itu. Allah pun memberi contoh bahwa orang-orang yangberselisih 
tentang al-Kitab dari umat Muhammad (al-Qur’an) adalah semisal mereka itu. 
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(U2) Maka berlaku luruslah kamu, 
. sebagaimana yang diperintahkan oleh 
Allah. Berlaku lumslah pula orang- 
orang yang telah bertobat dan 
beriman bersamamu. Janganlah 
kamu melampaui batas; sesung- 
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guhnya Allah itu Maha Mclihat apa 
yang kamu perbuat. 40 

(113) Janganlah kamu ccnderung kepada 
mereka yang zalim yang mcnye- 
babkan kamu disentuh api neraka. 
Dan bagimu tidak ada penolong 
selain Allah; kemudian kamu tidak 
diberi pcrtolongan. 




TAFSIR 

Fas tagim kamaa umirta wa man taaba ma’aka wa laa tath-ghau = Maka 
berlaku luruslah kamu, sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah. Berlaku 
luruslah pula ormg-onmg yang telah bertobat dart beriman bersamamu. 
Janganlah kamu melampaui batas. 

Teguhkanlah pendirianmu dalam jalan yang benar, sebagaimana kamu 
diperintahkan oleh Allah. Hendaklah orang-orang yang telah bertobat dari syirik 
dan teiah beriman bersamamu meneguhkan pendiriannya dt dalam jalan yang 
lurus. Janganlah sekali-kali kamu berpaling dari garis yang telah dibentangkan 
dengan jalan yang melampaui batas. 

Berlaku lurus yang diperintahkan oleh Allah agar kita melaksanakan dalam 
ayat ini adalah suatu martabat (derajat) yang tinggi. Allah menghendaki agar kita 
beriman kepada hal-hai yang gaib; tidak bercerai-berai mengenai dasar-dasar 
agama dan pokok-pokoknya. Dia juga menghendaki agar kita tetap mengikuti 
apa yang diperintahkan oleh al-Qur'an, baik mengenai ibadat ataupun muamalat 
dan hendaklah kita berhukum kepada al-Qur’an sewaktu timbul perbedaan. 

Ketika Sufyan ats-Tkaqafi berkata kepada Rasui: “Ya Rasulullah, jelaskan 
kepadaku mengenai Islam dengan keterangan yang aku tidak perlu bertanya lagi 
kepada orang sesudah kamu”, maka Nabi menjawab: "Katakanlah, aku beriman 
kepada Allah dan berlaku luruslah kamu.” 

hmahuu bimaa ta’maluuna bashiir = Sesungguhnya AUah itu Maha Melihat 
apa yang kamu perbuat. 41 

Allah Maha Melihat semua perbuatanmu dan meliputinya, lalu Dia metnberi 
pembalasan kepadamu. Maka bertakwalah kamu kepada-Nya. 

Wa laa tarkanuu Ual la-dmna zhalamuu fa tamassakumtm naaru wa maa 
lakum min duuniilaahi min autiyaa-a tsumma iaa tun-sharuun = Janganlah 


40 Kaitkan dengan S.42: asy-Syuura: S.17: al-Iaraa’, 78,79; S.41: Pushsbilat, 30. 

41 Baca S.42: asy-Syuura, 15, 
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kamu cenderung kepada mereka yang zalim yartg menyebabkart kamu disentuh 
api neraka. Dan bagimu tidak ada penolong selain Allah; kemudian kamu 
tidak diberi pertolongan. 

Janganlah kamu cenderung kepada orang-orang zalim, janganlah kamu 
mengikuti mereka yang menyebabkan kamu ditimpa oleh azab neraka. Suatu hal 
yang berkembang dalam masyarakat kita sekarang adatah cenderung kepada 
pembesar (pejabat, tokoh masyarakat) dengan jalan memuji-muji mereka dan 
mengambil (mencari) muka serta membiarkan mereka meninggalkan ma’ruf dan 
mengerjakan munkar untuk memperoleh kemaslahatan dunia. 

Maka apabila kita tidak membenarkan condong kepada orang-orang yang 
zalim dari golongan kita sendiri, tentulah kita lebih tidak membenarkan condong 
kepada musuh-musuh kita, yang terus-menerus berdaya upaya untuk menimbulkan 
fitnah terhadap agama kita. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah memerintahkan Rasul-Nya dan semua orang yang 
beriman yang mengikutinya supaya beristiqamah dengan berlaku lurus. Itiqamah 
itu suatu kata yang jami’i, yang mencakup semua hal yang berkaitan dengan 
ilmu, amal, dan budi pekerti (akhlak) yang utama. 
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(114) Dir ikanlah sembabyang pada dua tepi 
siang dan pada pennulaan malam. 
Sesungguhnya semua kebajikan 
menghilangkan kejahatan. Itulah 
peringatan bagi semua orang yang 
suka mengambil pelajaran. 

(115) Danbersabarlah kamu, maka sesung- 
guhnya Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat 
ihsan. 




©0 !'J 




TAFSIR 

Wa agimish shalaata tharafayin nahaari wa zulafam minal laili = 

Dirikanlah sembahyang pada dua tepi siang dan pada pemulaan malam. 

Tunaikanlah sembahyang dengan sebaik-baiknya dan sesempurna- 
sempurnanya, yakni sempurna rukunnya, sempurna syaratnya, dan sempurna 
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haiahnya (tata-caranya), pada awal siang dan akhirnya, serta pada beberapa malam 
yang masuk ke dalam siang dan pada beberapa jam siang yang masuk ke dalam 
malam. 

Pembatasan waktu ini melengkapi semua waktu sembahyang, sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat-ayat Kami yang lain. 42 

Petang, adalah waktu antara zuhur dan maghrib, yaitu sembahyang asar. 
Sembahyang maghrib adalah isya yang pertama dan ‘atamah adalah isya yang 
kedua, yaitu ketika mega merah telah hilang. 

Yang dimaksud dengan matahari tergelincir adalah mulai tergelincimya 
matahari sampai ke permulaan malam. Masuk ke dalamnya, selain sembahyang 
zuhur adalah sembahyang asar, maghrib, dan isya. Yang dimaksud dengan qur- 
aanal fajri adalah sembahyang subuh yang disaksikan oleh para malaikat. 

Dikhususkan penyebutan sembahyang di sini karena sembahyang mempakan 
sendi ibadat untuk menyuburkan iman dan menolong mereka dari segala amalan 
yang lain. 

Innal hasanaati yudz-hibnas sayyi-aati = Sesungguhnya segala kebaikan 

itu menghilangkan kejahatan (kemaksiatan). 

Semua perbuatan kebajikan akan menutup dosa-dosa kejahatan (kemaksiatan), 
sebab kebajikan mengheningkan jiwa dan memperbaikinya, serta menghapuskan 
pengamh pekerjaan yang keji dan memsak jiwa. 

Yang dimaksud dengan “kebaikan-kebaikan” adalah amal saleh yang bersifot 
umum. Sedangkan yang dimaksud dengan kata “kejahatan-kejahatan” di sini 
adalah dosa-dosa kecil. Adapun dosa-dosa besar hanya ditutupi dengan bertobat 
kepada Allah. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa seorang lelaki mencium seorang 
perempuan, lalu datang kepada Nabi mengajukan masalah itu. Seolah dia 
bermaksud untuk bertanya, apakah yang menjadi kafforat bagi dosanya itu. Maka 
tumnlah ayat ini dan dirikanlah sembahyang pada dua tepi siang. Orang itu berkata: 
“Apakah itu hanya untuk diriku saja?" Jawab Nabi: “Untuk semua orang yang 
mengamalkannya dari umatku.” 

Hadis ini memberi pengertian bahwa dosa yang tidak ditentukan had (hukum) 
untuknya, dikafferatkan oleh amal saleh. Adapun marhatah-marhalah tobat yang 
benar adalah: 

1. Mengetahui bencana dosa yang sudah kita kerjakan. 

2. Menyesali diri karena telah berdosa. 


« Baca S.30: ar-Ruum, 18; S.20: Thaahaa, 130; S.17: al-Israa’, 78. 
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3. Menguatkan kemauan untuk tidak berbuat dosa itu lagi, dan 

4. Mengerjakan amalan yang saleh, yang menyucikan jiwa. 

Dmalika dzikma lidz dzaakiriin = Itulah peringatan bagi semua orang 

yang suka mengambil pelajanm. 

Pesan-pesan Allah yang sudah dijelaskan, yaitu berlaku lurus, tidak berlaku 
curang, tidak cenderung kepada orang-orang yang zalim, mendirikan sembahyang 
pada waktu-waktu yang sudah ditentukan, sungguh telah mengandung pelajaran 
bagi semua orang sudah mengambil pelajaran yang selalu memperhatikan Allah, 
yang mempunyai jiwa yang suci. 43 

Wash birfa innallaaha laayu-dhii’uajml muhsiniin = Bersabarlah kamu, 

sesungguhnya Aliah tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat ihsan. 

Bersabarlah kamu, tahanlah derita dalam menjalankan segala apa yang 
diperintahkan dan menjauhi segala jang dilarang, baik mengenai perintah-perintah 
yang tersebut dalam ayat-ayat ini maupun yang lain. Sesungguhnya Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat ihsan. 

Sabar yang dimaksud oleh ayat ini mencakup sabar terhadap ketaatan dan 
menderita kesulitan dalam mengerjakannya. Sabar menahan diri dari segala yang 
diharamkan, yang diingini oleh hawa nafcu, dan sabar menderita kesulitan yang 
sering mengganggu hidup manusia. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah kita mengerjakan seutama-utama ibadat, 
yaitu sembahyang dan semulia-mulia keutamaan adalah sabar. 
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(116) Maka, mengapakahdari kaum-kaum 
yang sebelummu tidak kamu dapati 
orang-orang yang taat dan ber&kal 
yang mencegah manusia dari 
merusak bumi? Melainkan sedikit 
dari mereka yang tclah Kami 




45 Baca al-Bukhari 65: U:6; Hadis no. 342; Muslim 49: 7 Hadis no. 42; Muslim 49 no 54; 
al-Bukhari Hadis 9:6 no. 344; Ahmad juz V no. 228 (al-Mahasin IX: 3492.IH.); Ahmad juz V 
no. 153; Muslim 2 No 16. 
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lepaskan dari kaum-kaum yang telah 
lalu. Orang-orang yang zalim 
mengikuti sebab kemewahan dan 
lcenikmatan yang telah Kami berikan 
kepada mereka, dan mereka itu 
adalah orang-orang yang berdosa. 44 

(117) Thhanmu tidak membinasakan kota- 
kota dengan kezaliman, sedangkan 
penduduknya orang-orang yang 
membuat pcrbaikan. 

(118) Seandainya Tuhan berkehendak, 
te n miah menjadikan semua manusia 
umat yang sam, tetapi mereka ddak 
terus-menerus membuat perselisihan. 

(119) Kecuali orang yang dirahmati oleh 
Tuhanmu dan untuk itulah Allah 
menjadikan mereka. Tblah sempur- 
nalah ketetapan 'IUbanmu. Sungguh 
aku mementihi jahanam dengan jin 
dan manusia seluruhnya. 

TAFS1R 

Fa laulaa kaam miml quruuni min qablikum uluu baqiyyatiy yanhauna 
‘anil fasaadi JU ar-dhi = Maka, mengapakah dari kaum-kaum yang 
sebelununu tidak kau dapati omng-onmg yang taat dan bemkal, yang 
meneegah manusia dari merusak bumi ? 

Mengapakah dari umat terdahulu yang telah dikisahkan tidak diperoleh sesuatu 
jamaah yang taat, berakal, dan mempunyai pandangan yang jauh, yang mencegah 
kerusakan di bumi, yang menyuruh perbuatan makruf, yang tidak takut kepada 
bencana karena amal kebajikannya itu. 

IUm qaliilam mimman anjainaa minhum = Melainkan sedifdt dari rneieka 
yang telah Eami lepaskan dari kaum-kaum yang teiah iaiu itu. 

Hanya sedikit sekali dari mereka yang telah Kami bebaskan bersama rasul- 
rasul yang tetap taat, berakal dan mempunyai pandangan yang jauh, yang mencegah 
manusia untuk berbuat munkar dan menyuruh berbuat makruf. 





44 Kaitkan dengan S.5; al-Maaidah, 78,79; S.6; al-An’aam. 31-149; S.17: aHsraa’, 16-17; 
S.38: Shaad, 85; S.U4; an-Naas. 
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Wattaba’al la-dziina zhalamuu maa utrifuu fiihi wa kaanuu migrimiin = 

Omng-omng yang zalim mengikuti sebab kemewahan dan kenikmatan yang 
telah Kami berikan kepada mereka, dan mereka itu adalah orang-orang 
yang berdosa. 

Orang-orang yang zalim dari umat-umat tersebut justru yang berjumlah besar. 
Mereka tidak menyuruh yang makruf dan tidak mencegah perbuatan munkar. 
Sebaliknya, mereka terus-menerus bergelimang dalam lautan hawa nafsu, dan 
mengejar sesuatu yang mendatangkan kenikmatan dunia dan kejayaan, kedudukan, 
dan segala hal yang membuat kemewahan hidup. Karenanya, menjadilah mereka 
seperti orang-orang yang berdosa. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa hidup mewah mendorong kita untuk 
berlebih-Iebihan yang mendorong kepada perilaku curang dan melakukan 
kemaksiatan, kezaliman, dan berbuat dosa. 

Mula-mula yang demikidn ditakukan oleh para pemimpin dan pemuka, tetapi 
kemudian merembet atau menjalar kepada masyarakat awam. 45 

Wa maa kaana rubbuka H yuhlikal quraa bi zhulmiw wa ahluhaa mush- 
tthuun = TUhanmu tidak m&nbinasakan kota-kota dengan kezaliman, 
sedangkan penduduknya orang-omng yang membuat perbaikan. 

Ada y ang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah sebagai berikut. “TUhanmu 
tidak membinasakan negeri-negeri akibat penduduknya beragama syirik, sedangkan 
mereka melakukan perbaikan 7 perbaikan dalam pergaulan umat manusia. Mereka 
tidak mengurangi takaran seperti yang dilakukan kaum Syu’aib, tidak melakukan 
homoseksual seperti kaum Luth, tidak mengikuti para pembesar negara dalam 
perbuatan sewenang-wenang seperti kaum Fir’aun, dan tidak menganiaya manusia 
seperti dilakukan oleh kaum Hud. Allah membinasakan kaum musyrik apabila 
mereka berbuat kerusakan di bumi. Inilah sebabnya orang berkata: “Umat yang 
kafir bisa terus hidup, tetapi umat yang zalim tidak bisa terus hidup.” 

Dengan itu, ayat ini dapat pula kita maknai: “Tuhanmu tidak akan 
membinasakan suatu kaum karena kezaliman yang sedikit yang dilakukan oleh 
sejumlah kecil dari mereka, sedangkan mereka yang berjumlah besar melakukan 
perbaikan-per baikan. ” 

Hb lau syaa-a rabbuka Ja ja ’alan naasa ummataw waahidatan = Seandainya 
JUhan berkehendak, tentulah menjadikan semua manusia umat yang satu. 

Jika TUhanmu berkehendak, wahai Rasul, tentulah menjadikan semua manusia 
beragama satu dengan dorongan watak dari fitrah. Selain itu, juga menjadikan 


44 Baca S,I7: al-Israa\ 16* 
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semua penghuni bumi beriman. Tegasnya, kalau TUhan berkehendak, tentulah 
menjadikan manusia yang mempunyai fitrah menerima agama dengan tidak 
mempergunakan pikiran dan penyelidikan. 'i&kni, mereka dijadikan seperti semut 
dan lebah atau seperti malaikat yang tidak pernah durhaka kepada Altah. Akan 
tetapi Allah menjadikan manusia sebagai makhluk yang mempunyai daya pilih 
(ikhtiar) dan mempunyai kemampuan nalar yang berbeda-beda antara satu dengan 
yang lain. Pada mulanya, semua manusia beragama satu. Setelah berkembang 
dalam jumlah banyak dan beraneka macam kebutuhan mereka, maka timbullah 
perselisihan di antara mereka. 

Wb laayazaaluuna mukhtalifiin. Illaa marmhima rabbuka = Tetapi mereka 
tidak terus-menents membuat perselisthan. Kecuali orang yang dimhmati 
oleh Tuhanmu. 

Manusia sejak itu terus-menerus berselisih, baik mengenai masalah dunia 
maupun mengenai masalah agama menurut fitrahnya masing-masing. Hanya 
mereka yang dirahmati oleh Allahlah yang seia sekata mempergunakan hukum 
untuk dirinya dari Kitab Allah (kitabullah) yang mewujudkan persatuan yang 
kukuh, Hanya mereka yang memperoleh rahmat TUhan yang mengambil apa 
yang diperbolehkan oleh Kitabullah dan meninggalkan apa yang dilarang 
Kitabullah. 

Berkata Ibn Abbas: “Allah menjadikan manusia dalam dua golongan, yaitu: 
golongan yang dirahmati yang tidak berselisih dan golongan yang tidak dirahmati 
yang terus-menerus berselisih.” Adapun menurut Maiik ibn Anas, Allah 
menjadikan manusia supaya segolongan menjadi penghuni surga dan segolongan 
menjadi penghuni neraka. 

Wa U dzaalika khalaqahum = Dan untuk itulah, AUah menjadikan mereka. 

Untuk menerima rahmat, Aliah menjadikan mereka. Kata segolongan ulama: 
“Untuk mewujudkan perselisihan paham dan perbedaan dari segi ilmu dan 
pengetahuan serta pendapat yang diikuti oleh perbedaan iradat dan ikhtiar, Allah 
menjadikan manusia. Karenanyatah mereka berselisih mengenai agama, iman, 
dan taat.” 

Wa tammat kalimatu rnbbika ta amla-anna jahannama minal jinnati wan 
naasi ajma f iin = Telah sempumalah ketetapan Tuhanmu. Sungguh aku 
memenuhi jahanam dengan jin dan manusia seluruhnya. 

Telah tetap dalam ketetapan Allah, dalam qadha, qadar, dan hikmat-Nya 
bahwa sebagian makhluk menjadi penghuni surga dan sebagian makhluk menjadi 
penghuni neraka. Surga dan neraka diisi oleh jin dan manusia. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini TUlian menjelaskan sunnah-sunnah yang umum yang 
berlaku dalam membinasakan umat seperti yang teiah dikisahkan oleh Aliah, 
sesudah mereka diancam dengan siksa jika berlaku durhaka kepada-Nya dan 
dijanjikan akan memperoleh pahala bila mereka menaati syariat-Nya. 
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(120) Semua kisah yang Kami tuturkan 
kepadamu dari riwayat-riwayat para 
rasul yang telah lalu adalah untuk 
Kami teguhkan hatimu. Dan telah 
datang kepadamu kebenaran pada 
berita-berita itu dan peringatan bagi 
semua orang mukmin. 

(121) Katakanlah kepada semua orang yang 
tidak beriman: “Bekerjalah kamu 
menurut kesanggupanmu (kemam- 
puanmu), sesungguhnya kami pun 
bekeija menurut kesanggupan kami. ” 

(122) “Thnggulah, sesunggu hny a kami pun 
menunggu pula.” 

(123) “Allahlah yang mempuuyai segala 
sesuatu yang gaib di langit dan di 
bumi, serta kepada-Nya semua 
masalah dikembalikan. Maka 
scmbahlah Dia dan bertawakallah 
kepada-Nya; dan tiadalah liihanmu 

. bersi&t lalai dari apa yang kamu 
kerjakan.” 



TAFSIR 

Wa kullan naqush~shu ‘alaika min ambaa-ir rusuii = Semua kisah yang 
Kami tuturkan kepadamu dari riwayat-riwayat para msulyang telah latu. 

Semua riwayat nabi yang telah lalu beserta kisah-kisahnya yang penting yang 
menjadi ibarat dan pelajaran yang Kami kisahkan kepadamu mengandung beberapa 
feedah. 

Maa nu-tsabbitu bihii fu-aadaka = Adaiah untuk Kami teguhkan hatimu. 


1960 


Surat U; Huud 


]uz 12 


Kami mengifiahlran riwayat-riwayat tersebut kqjadamu untuk meneguhkan 
hati agar bisa menerima bermacam-macam ilmu dan makrifat yang ak a n 
dilimpahkan oleh AUah kepadamu. Selain itu, supaya kamu tabah menghadapi 
berbagai rantangan dalam mengembangkan seruan (dakwah) seperti yang telah 
rtiialnikan oleh para nabi terdahulu. 

Wbjaa-akafii haa-ddhH haqqu wa mau’i-zhatuw wa dzikma Ul mu’mimin= 
Dan telahdatang kepadamu kebenanmpada berita-berita itu dan peringatan 
bagi senum onmg mukmin. 

Telah datang kepadamu penjelasan yang hak (benar) dari riwayat-riwayat 
rasul tersebut, yaitu: mengakui keesaan Allah dengan mengikhlaskan ibadat 
kepada-Nya, bertobat, meninggalkan semua perbuatan yang keji (kotor), baik 
yang nyata ataupun yang tersembunyi, serta bertakwa fcepada Allah dan berbudi 
luhur. Di dalam riwayat-riwayat itu terdapat peringatan dan pelajaran bagi semua 
n rang yang mukmin yang hidup semasa dengan Nabi Muhammad dan generasi 
yang datang sesudahnya. 

Wa qul IU la-dziina laa yu ’minuuna ’maluu 'alaa makaanatikum ■= 

Katakanlah kepada semua onmg yang tidak beriman: “Bekerjalah kamu 
menurut kesanggupanmu (kemampuanmu). ” 

Katakanlah,. hai Muhammad, kepada semua orang kafir yang tidak mau 
beriman: “Bekerjalah kamu dengan segenap kemampuanmu untuk menentang 
seruan Allah dan menyakiti para penyeru (pendakwah) serta orang-orang yang 
memenuhi seruan itu.” 

Innaa ‘aamiluun = “Sesungguhnya kamipun bekerja menurut kesanggupan 
kami. ” 

Kami pun, kata Muhammad lagi, bekerja menurut kesanggupan kami untuk 
tetap menyeru hamba Allah kepada kebenaran dan melaksanakan perintah TUhan. 

Wan ta-zhiruu inma munta-zhiruun = “Tunggulah, sesungguhnya kami 
pun menunggu pula. 

Tunggutah q)a yang kamu harap-harap kedatangannya, kata Muhammad. 
Kami pun menunggu dan menyaksikan apa yang akan menimpa dirimu dan 
trpmpTiangan yang alcan diberikan oleh Allah kepada kami hingga menjadilah 
ifalimah Allah yang paling tinggi dan sebaliknya, kalimah orang kafir yang paling 
rendah. 


Baca S.2S: al-Qaflbasb, 37, 
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Wa UUaahi ghaibus samaawaati wai ar-dhi = “AUahlah yang mempunyai 
segala sesuatu yang gaib di kmgit dan di bumi. " 

Allah mengetahui semua hal yang gaib dari ilmu, wahai Rasui, dan dari 
ilmu mereka yang terdapat di langit dan di bumi, serta di mana saja. 

Wa ilaihi yuija ’ul amru kulluhuu = Serta kepada-Nya semua masalah 
dikembalikan. 

Kepada Allahlah segala urusan dikembalikan. Apa yang Allah kehendaki, 
itulah yang terjadi dan apa yang tidak dikehendaki tidak akan terjadi. 

Fla’bud-ku wa tawakkal ‘aiaihi = “Makasembahlah Dia dan bertawakallah 
kepada-Nya." 

Oleh karena semua urusan dikembalikan kepada Allah, maka sembahlah 
Dia dengan tulus ikhlas, sebagaimana yang diperintahkan kepadamu dan serulah 
hamba Allah untuk menaati-Nya dan mengikuti perintah-Nya dengan himmah 
(semangat, dta-rinta) dan pelajaran yang baik. Bertawakallah kepada Allah dalam 
berbagai macam usahamu, terutama dalam hal-hal yang berada di luar 
kemampuanmu. 

Vth maa rabbuka bighaajitin ‘ammaa ta’maluun = "Dan tiadaiah IUhanmu 
bersifat lalai dari apa yang kamu keijakan. ” 

TUhanmu tidak akan lalai terhadap apa yang kamu kerjakan dan apa yang 
dikerjakan oleh para pengikutmu dan apa yang dikerjakan oleh orang-orang 
musyrik, yang berdaya upaya untuk mencelakakan kamu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dikemukakan faedah Tuhan menjelaskan kisah para nabi, 
yaitu untuk menguatkan hati dan memberi bahan-bahan yang mengandung pelajaran 
dan reiadan. Dalam ayat ini Allah menyeru Nabi untuk beribadat dan menyerahkan 
diri kqiada-Nya serta tidak mempedulikan tipu daya kaum mpsyrik. 

KESIMPULAN SURAT HUUD 

Surat ini mencakup dasar-dasar agama dan pokok-pokoknya yang umum, 
yaitu: 

1. Menetapkan dasar-dasar tauhid yang terbagi dalam dua macam: 

a. Tauhid uluhiyah. Ini tauhid yang mula pertama Rasul menyerukan kepada 
umatnya, yakni hanya menyembah kqtada Allah, tidak mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu. 
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b. Tauhid mbubiyah.'&km mengi’tikadkan (mejakini) bahwa hanya Allahlah 
yang menjadikan alam ini dan yang mengendalikannya. 

2. Menetapkan kerasulan Muhammad saw. dengan jalan mengajak para musyrik 
membuat setidaknya sepuluh surat yang menyamai al-Qur’an. 

3. Menjelaskan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa manusia akan dibangkitkan 
dan akan diberi pembalasan pada hari akhirat. 

4. Menjelaskan bahwa Allah membinasakan umat-umat yang zalim. 

5. Menekankan adanya perbedaan tabiat manusia. 

6. Menegaskan bahwa bergelimang dalam kemewahan menjadi penyebab 
timbulnya kerusakan. 

7. Menetapkan tugas mendirikan sembahyang pada waktunya, baik pada malam 
ataupun siang hari. 

8. Menetapkan larangan membuat kerusakan di bumi, dan perintah menyuruh 
perbuatan makruf serta larangan membuat munkar. 

9. Menjelaskan bahwa para pengikut Rasul, pada mulanya adalah rakyat rendahan 
(jelata). 
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XII 

YUSUF 
(Nabi Yusuf) 

Dituiunkan di Mekkah, 111 ayat 

Kaltan dengan Surat Sebelumnya 

Surat ini menyempurnakan kisah-kisah yang sudah diceritakan dalam surat 
Huud. Perbedaan antara kisah-kisah yang terdapat dalam surat yang lalu (surat 
Huud) dan yang terdapat dalam surat ini (surat Yusuf) adalah: 

1. Surat yang telah lalu menjelaskan kisah rasul-rasul beserta kaumnya Haiam 
menyampaikan dakwah, akibat yang dialami oleh yang beriman, serta 
mendustakan Allah dan rasul-Nya. 

2. Surat ini menjelaskan kisah seorang nabi yang dididik dan dibesarkan oleh 
orang di luar kaumnya. Sesudah dewasa dia diutus oleh Allah untuk mengajak 
umatnya kepada agama Allah. Dia mengendalikan pemerintahan yang besar 
dengan keahlian dan kebijaksanaannya. Oleh karena surat ini mengandung 
banyak kisah tentang Yusuf. maka surat ini merupakan surat yang paling 
banyak kisahnya dalam al-Qur’an. 
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Dengan (menyebut) nama Allah Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Alif taam raa = Allah yang lebih 
mengetahui maksudnya. Itu adalah 
ayat-ayat Kitab yang nyata. * 

(2) Sesungguhnya Kami telah menurun- 
kannya sebagai bacaan berbahasa 
Arab, supaya kamu memahami 
maknanya. 

(3) Kami mengisahkan kepadamu 
sebaik-baik kisah dcngan mewahyu- 
kan al-Qur’an ini, walaupun se- 
belumnya kamu teimasuk di antara 
orang yang tidak mengetahui sejarah 
orang-orang terdahulu. 


©5 




TAFSIR 

Alif laam ma tilka aayaatul kitaabil mubiin = Alim iaam raa, Allah yang 
lebih mengetahui maksudnya. Itu adalah ayat-ayat Kitab yang nyata. 

Allah yang mengetahui maksud firman-Nya. Itulah ayat-ayat dalam surat ini, 
yaitu ayat-ayat al-Qur’an yang nyata dan mengemukakan segala hakikat agama. 

Innaa anzalnaahu qur-aanan f arabiyyal la’allakum ta’giluun = 
Sesmgguhnya Kami telah memrunkmnya sebagai bacaan berbahasa Amb, 
supaya kamu memahami maknanya. 

Kami (Allah) menurunkan at-Qur’an ini dalam bahasa Arab yang menjelaskan 
segala hukum agama kepadamu, menjelaskan tentang kisah para rasul, masalah- 
masalah kemasyarakatan, sendi-sendi kemakmuran dan pokok-pokok politik, 
supaya kamu mengetahui maknanya dan memahami petunj uk-petunjuk-Nya untuk 
memperbaiki keadaan masyarakat dan perseorangan, dengan tujuan membawa 
mereka kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 


1 Kaitkan dengan bagian awal S.2: al-Baqarah; S.43; az-Znldiruuf; S.42: asy-Syuura; S.41: 
Fushshilat, 44; S.39: az-Zumar, 21; S.20: Thaahaa, 99-U3; S.13: ar-Ra*d, 37. 
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Nahnu nagushshu ‘alaika ahsanal qashashi bi maa auhainaa ilaika haa- 
dzal qur’aana wa in kunta min qablihii la minal ghaa/Uiin = Katni kisahkm 
kepadamu sebaik-baik kisah dengan mewahyukan al-Qur’an ini, walaupun 
sebelumnya kamu termasuk di antarn orang yang tidak mengetahui sejarah 
omng-orang terdahulu. 

Kami mengisahkan kepadamu, wahai Rasul, dengan susunan bahasa yang 
paling indah tentang kisah yang mengandung contoh (teladan) dan hikmah dengan 
jalan mewahyukan ai-Qur’an kepadamu. Sebelum al-Qur’an turun, kamu sama 
sekali tidak mengetahui kisah nabi-nabi yang telah lalu dan syariat yang mereka 
ikuti. 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan dari Sa’ad ibn Abi Waqqash bahwa Rasuiullah beberapa kaii 
memperdengarkan pembacaan al-Qur’an kepada para sahabatnya. Pada suatu hari 
mereka mengajukan usul: H Ya, Rasulullah, apakah tidak lebih baik engkau 
menjelaskan kepada kami tentang kisah umat-umat yang telah lalu untuk 
melapangkan dada kami dan mengisinya dengan perumpamaan dan pelajaran 
yang terkandung dalam kisah-kisah itu.” Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan kepada Muhammad bahwa Dia akan 
menceritakan kisah Yusuf yang mengandung banyak nasihat dan pelajaran. 
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(4) Kedka Yusuf berkata kepada ayahnya: 
“Wahai ayahku, aku bermimpi 
melihat sebelas bintang dan aku 
bermimpi melihat matahari dan 
bulan. Aku melihat meieka semuanya 
sujud kepadaku.” 

(5) Jawab Ya’kub (ayahnya): “Wahai 
anakku, janganlah kamu ceritakan 
mimpimu itu kepada saudara- 
saudaramu. Sebab, mereka akan 
berkomplot dengan segala muslihat 
untuk mencelakakan kamu; sesung- 
guhnya setan itu seteru yang nyata 
bagi manusia. 
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(6) Demikianlah Tuhanmu memilih 
kamu dan mengajarkan kepadamu 
ilmu ta’bir mimpi dan menycm- 
pumakan nikmat-Nya kepadamu dan 
kepada keluarga Ya’kub, sebagai- 
mana Dia telah menyempumakan 
nikmat-Nya kepada leluhurmu 
(ncnekmu dan nenek ayahmu) 
dahulu, yakni Ibrahim dan Ishak; 
sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Mengetahui lagi Maha Hakim. 

TAFSIR 

Idz gaaia yumufit U abiihi yaa abati innii ra-aitu ahada ‘a-syara kaukabaw 
wasy syamsa wal gamara m-aUuhum tti saajidiin = Ketika YUsufberkata 
kepada ayahnya: “Wahai ayahku r aku bermimpi melihat sebelas bintang 
dan aku bermimpi melihat matahari dan buktn, Aku melihat mereka semuanya 
sujud kepadaku. ” 

Ya’kub atau yang terkenal dengan nama Israil adalah anak keturunan Ishak 
dan Ibrahim. Beliau mempunyai dua belas anak dari empat orang isteri. Di 
antara mereka adalah Yusuf dan saudaranya, Benyamin, dari isterinja yang bemama 
Rahil, putera dari seorang saudara ibunya yang bemama Laban. 

Yusuf adalah seorang yang gagah dan tampan, mempunyai perangai yang 
tinggi dan kecerdasan yang menakjubkan, serta pada dirinya dapat dilihat bahwa 
dia akan menjadi nabi dan rasul. Oleh karenanya dia sangat disayangi oleh ayahnya, 
lebih-lebih setelah dia bermimpi, yang kemudian menyebabkan dia mendapatkan 
bencana, namun pada akhirnya memperoleh keberkatan yang banyak dari Allah 
untuk dirinya dan untuk bangsa Mesir. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “sebelas bintang” 
adalah sebelas orang saudara Yusuf, dan yang dimaksud dengan matahari dan 
bulan adalah ayah ibunya. Yang dimaksud dengan sujud adalah menundukkan 
kepala atau semacam memberikan penghormatan yang berlaku di Palestina dan 
Mesir ketika itu. 

Qaala yaa bunayya laa tagshush ru'yaaka ‘alaa ikh-wadka fa yakiiduu 
laka kaidan = Jawab Ifr ’kub (ayahnya): “Wahai anakku, janganlah kamu 
ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu. Sebab, mereka akcm 
berkomplot dengan segala muslihat untuk mencelakakan kamu." 

Ya'kub menjelaskan mimpi Yusuf, bahwa anak yang disayanginya itu akan 
memperoleh kedudukan yang besar dan akan memimpin kaumnya, termasuk 
ayah ibunya, dan saudara-saudaranya. Ya’kub khawatir, apabila saudara-saudara 
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Yusuf pti-ngrtahni tentang mimpi teisebut, mereka akan dengki dan mencelakakan 
Yusuf. 

Innasy syai-thaana lil insaani ‘aduwwum mubiin = Sesungguhnya setan 
itu seteru yang nyata bagi manusia. 

Janganlah kamu heran, wahai anakku Yusuf, dari tipu daya saudara- 
saudaramu, kata Ya’kub. Sebab, setan itu selalu menghembus-hembuskan rasa 
dengki dalam hati manusia dan membangkitkan rasa keakuan (egoisme) serta 
menjerumuskan manusia dalam dunia kejahatan. Setan memang telah siap untuk 
menghasut saudara-saudara Yusuf. 

Wa ka dmalika yajtabiika mbbuka = Demikimlah JUhanmu memilih kamu. 

Sebagaimana Tuhan memberimu kedudukan yang tinggi yang diisyaratkan 
oleh mimpimu, begitu pulalah Tuhanmu memilih kamu untuk diri dan 
mengutamakan kamu atas keluargamu, lalu menjadilah kamu {salah seorang yang 
tulus ikhlas kepada Allah. 

Wa yu’allimuka ndn ta’wiilil ahaadii-tsi = Dan mengajarkan kepadamu 
ilmu ta’bir mimpi. 2 

Allah mengajarkan kepadamu ilmu laduni- Nya, ta’bir mimpi dan apa yang 
dimaksudkan oleh mimpi itu. 

Wa yutimmu ni’matahuu ‘alaika wa ‘alaa aaliya’quuba = Dan menyem- 
pumaknn nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Wkub. 

Allah menyempurnakan nikmat-Nya dengan memberi derajat kenabian, 
kerasulan, dan kekuasaan kepadamu. Selain itu juga memberikan kedudukan 
yang baik kepada keluarga Wkub di Mesir, dan dari keturunan mereka lahir 
beberapa nabi. 

Eamaa ntnntmnhnn ‘alaa abawaika min qablu ibraahiima wa is-haaqa = 
Sebagaimana Dia telah menyempumakan nikmat-Nya kepada letuhurmu 
(henekmu dan nenek ayahmu) dahulu, yakni Ibrahim dan Ishak. 

Sebagaimana Tuhan telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada nenekmu 
(Ishak) dan nenek ayahmu (Ibrahim). Penyebutan nama Ibrahim didahulukan, 
karena Ibrahim lebih mulia daripada Ishak. Karenanyalah orang Arab menyatakan 
kepada Muhammad adalah anak Muththalib. Memang biasa orang Arab 
menamakan nenek sebagai ayah. 


1 Baca S.12: Yusuf, 100. 
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Inna mbbaka ‘atiimun ha/dim = Sesungguhnya TUhamnu Maha Mengetahui 

lagi Maha Hakim. 

Tuhanmu itu Maha Mengetahui siapa yang dipilih-Nya dan siapa yang 
dipandang ahli untuk menerima keutamaan dan ken ikm a tan , serta Maha Hakim 
dalam semua pengurusan-Nya. 

Mimpi adalah sesuatu yang dilihat dalam tidur. Terkadang mimpi itu timbul 
dalam ketenangan jiwa. Maka, mimpi yang timbul dari ketetapan jiwa menjadi 
rumus yang diketahui oleh mereka yang mempelajari ta’bir mimpi. Biasanya 
mimpi itu menjelaskan apa yang dikehendaki oleh nafcu. Diakui, akal yang batin 
mempunyai pengaruh yang besar. 

Tetapi, mimpi terkadang timbul kaiena perut terlalu kenyang setelah makan, 
atau kaiena tekanan darah dalam jantung. Maka terlihatlah dalam mimpi tentang 
hal-hal yang mengerikan, yang sebenamya tidak menjadi rumus bagi sesuatu apa 
pun. 

Mimpi yang benar adalah satu bagian dari kenabian dan suatu jalan untuk 
mengetahui sesuatu yang gaib. 


KESIMPULAN 

Ketika ayat itu menjelaskan tentang cerita Yusuf mengenai mimpinya kepada 
ayahnya, dan larangan anaknya menceritakan mimpinya itu kepada saudara- 
saudaranya. Karena mimpi itu bertambahlah kedekatan hati ayahnya kepada Yusuf. 


543 


(7) Sungguh telah ada tanda-tanda pada 
Yusuf dan saudara-saudaranya 
(saudara seayah) yang menunjukkan 
kepada kekuasaan Allah bagi mcieka 
yang menanyakannya. 

(8) Kedka mereka berkata; “Sungguhlah 
Yusuf dan saudaianya itu (Benyamin) 
lebih dicintai oleh ayah kami 
daripada (mencintai) kami, padahal 
penampilan kami lebih hebat; 
sesungguhnya pemikiran ayah kami 
sama sekali tidak benar. 

(9) Bunuhlah Yusuf atau campakkanlah 
ke suatu tempat yang jauh supaya 
kasih sayang bapakmu hanya tertuju 
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kepadamu, dan menjadilab kamu 
sesudah Yusuf sebagai orang-oiang 
yang baik. 

Salah seorang di antara mereka 
berkata: “Janganlab kamu mem- 
bunuh Yusuf, campakkan saja ke 
dalam sumur, supaya dia dipungut 
(diambil) oleh musafir yang lewat, 
jika kamu suka berbuat demikian. ” 




TAFSIR 


Laqad kaana fu yuusufa wa ikh-watihii aayaatui Hs saa-iltin = Sungguh 
telah ada tanda-tanda pada Yusufdan saudara-saudamnya (saudam seayah) 
yang menunjukkan kepada kekuasaan AUah bagi memka yang menanyakannya . 

Sungguh pada kisah Yusuf dan saudara-saudaranya seayah telah terdapat 
tanda atan dalil yang menunjuk kepada kekuasaan Allah dan mengandung hikmah 
serta pelajaran bagi mereka yang ingin mertgetahui hakikat dan isyarat-isyaratnya, 
serta merekalah yang dapat memahami ayat-ayat itu dan dapat mengambil feedah 
dari padanya. 

Perhatikanlah, seandainya bukan karena rasa dengki, tentulah saudara-saudara 
Yusuf tidak melempar Yiisuf ke dalam sumur. Seandainya mereka tidak melempar 
Yusuf ke dalam sumur, tentulah YUsuf tidak sampai kepada raja Mesir. Seandainya 
kepala wazir Mesir tidak mengakui bahwa Yusuf itu seorang yang tepat firasatnya 
dan dapat dipercayai, tentulah dia tidak menyerahkan urusan perbendaharaannya 
kepada Yusuf. Seandainya Yusuf tidak digoda oleh isteri menteri dan dia dapat 
mempertahankan kesuciannya, tentulah dia tidaklah nyata kemurniannya. 
Seandainya isteri wazir tidak gagal menggoda Yusuf, tentulah Yusuf tidak 
dimasukkan ke dalam penjara. Seandainya Yusuf tidak dipenjara, tentulah dia 
tidak dikenal oleh para pelayan raja dan kepandaiannya menebak ta’bir mimpi 
tidak diketahui orang banyak. Bahkan dengan itu, kemudian membuat raja setuju 
anjuran bertanya kepada Yiisuf tentang ta’bir mimpi dan berimanlah dia kepada 
Yusuf, yang selanjutnya menjadikan Yusuf sebagai penguasa di negeri itu. 
Seandainya Yusuf tidak menduduki jabatan tertinggi di Mesir, tentulah dia tidak 
dapat melepaskan orang tuanya, saudara-saudara, dan keluarganya dari bencana 
kelaparan dan membawa mereka ke Mesir untuk bersama-sama mengecap kejayaan 
dan kemewahan. 

Memang banyak tanda kebesaran Allah yang dikandung oleh kisah Yiisuf 
ini. 


Idz qaaluu layuusufu wa a-khuuhu ahabbu tiaa abiinaa minnaa wa nahnu 
‘ush-batun = Ketika mereka berkata: “Sungguhlah Yusufdan saudamnya 
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itu (Benyamin) tebih dicintai oleh ayah kami daripada (mencittiai) katni, 
padahal petmnpiUm kami lebih hebat." 

Perhatikan, ketika saudara-saudara Yusuf berkata taitang Yiisuf: “Sungguhlah 
Yusuf dan saudara kandungnya, Benyamin, lebih dicintai oleh orang tua kita 
daripada kita semua. Ayah melebihkan keduanya, padahal sedikit sekali manfeat 
yang bisa diambil dari keduanya. Mereka berdua masih kecil-kecil, sedangkan 
kita adaiah orang-orang yang kuat yang dapat menyelesaikan se&aU apa yang 
dibutuhkan oleh orang tua kita, baik rezeki, perlindungan ataupun penjagaan.” 

Irtna abaanaa lafii dhalaalim mubiin — Sesungguhnya pemikimn ayah 
kami sama sekali tidak benar. 

Orang tua kami benar-benar keliru dengan mengutamakan Yusuf dan 
saudaranya, kata mereka lebih lanjut. Orang tua kita, karena mencitai Yusuf dan 
Benyamin, telah berbuat keliru. Mencintai anaknya karena ilmunya. 

Tuduhan mereka terhadap ayahnya tentu saja tidak tepat. Sebab, Yusuf dan 
Benyamin lebih dicintai oleh ayahnya karena keduanya ketika itu masih karak- 
kanak, sedangkan ibunya telah meninggal. Selain itu, ayahnya punya harapan 
besar kepada Yusuf berdasar mimpi Yusuf sendiri. 

Uqtuluu yuusufa awith-mhuuhu ardhan = Burtuhlah YUsufatau campak- 
kanlah ke suatu tempat yang jauh. 

Untuk mengalihkan kecintaan ayahnya kepada Yiisuf, maka saudara-saudara 
Yiisuf berembuk, apa yang harus dilakukannya. Di antara mereka ada yang 
mengajukan usul: “Bunuhlah Yusuf supaya ayah tidak mempunyai harapan lagi 
untuk menjumpainya. Atau buanglah YUsuf ke suatu tempat yang jauh dari kota 
supaya dia tidak dapat kembali kepada ayah.” 

Yakh-lu lakum wajh u abiikum wa takuunuu mim ba ’dihii qauman 
shaalihiin = Supaya kasih sayang bapakmu hanya tertuju kepadamu, dan 
menjadilah kamu sesudah Yusufsebagai orang-orang yang baik. 

Jika kamu melaksanakan yang demikian itu, kata setan membisiki mereka, 
barulah kasih sayang ayahmu berpindah kepadamu, dan tidak ada seorang pun 
yang menyaingi kamu. Dan hendaklah sesudah membunuh Yusuf, kamu berbuat 
baik dan bertobat kepada Allah untuk menutupi dosa-dosamu. 

Setan memperdayakan mereka dan membisiki hatinya bahwa apabila mereka 
bertobat dan menjadi orang yang baik, terhapuslah dosamu membunuh Yiisuf. 
Bisikan-bisikan setan yang serupa ini kerapkali mempengaruhi jiwa manusia. 

Qaala qaa-ilum minhum laa taqtuluu yuusujh wa alquuhu fii ghayaabatil 
jubbi yaltaqith-hu ba ’dhus sayyaamti in kuntum faa ’iliin = Salah seorang 
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di antam mereka berkata: “Janganlah kamu membimuh HUsttf, campakkan 
saja ke dalam sutmr, supaya dia dipmgut (diambil) oleh musafiryang lewat, 
jika kamu suka berbuat demikian ." 

Dalam perandingan, salah seorang yang lain mengajukan saranatau usulannya. 
Siapa pengusul itu tidak perlu diketahui namanya, meskipun srfiagaian ahli rivrayat 
menyebutkan namanya Rubin. Dalam usulnya dia mengatakan: “Janganlah kamu 
bunuh Yiisuf, dia adalah saudaramu. Tetapi jika kamu bennaksud mpipp aciran 
diri dari dia, maka lemparkan saja dia ke dalam sumur, supaya kelak diambil 
oleh musafir yang iewat dan kemudian dibawa ke kampungnya. Dengan rtejniHan 
akan jauhlah Yusuf dari ayahnya, dan perhatian ayah beralih dienrahkan kepadamu. 
Jika kamu ingin mencari jalan yang benar, inilah jalan yang benar itu.” 

Dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa Rubin sesungguhnya berniat setelah 
saudara-saudaranya kembali dari melempar Yiisuf ke dalam sumur, dia »kan 
mengambilnya untuk dibawa pulang. Tbtapi sebelum Yusuf dimasukkan ke dalam 
sumur, datanglah serombongan pedagang Arab yang sedang dalam perjalanan 
menuju Mesir. Mengetahui rencana membuang Yiisuf, salah seorang pedagang 
mengusulkan agar Yusuf dijual saja kepada merek-a 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa kisah Yusuf nmngaiwiimg 
perumpamaan dan pelajaran bagi orang-orang yang bertanya dan ingin 
mengetahuinya. Kisah Yusuf memang merupakan kisah yang sangat menarik. 
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(11) Berkata saudara-saudara Yusuf: 
“Wahai ayah, mengapa engkau tidak 
percaya kepada kami mengenai 
Yiisuf, padahal kami ini orang-orang 
yang jujur.” 

(12) Izinkanlah dia pergi bersama kami 
besok pagi, supaya dia bisa m emakan 
buah-buahan dan sayur-sayuran serta 
supaya dapat bennain-main. Sesung- 
guhnya kami benar-benar akan 
menjaganya. 

(13) Ya’kub menjawab: “Sungguh renca- 
namu mengajak peigi Yusuf telah 
menggelisahkan hatiku, karena aku 
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takut dia akan diterkam serigala 
ketika kamu ialai meiyaganya.” 

(14) Kata mereka: “Sungguh jika dia 

diterkam serigala, sedangkan kami ^ _ 

jamaah yang kuat, tentulah kami @ 

menjadi orang^Drang yang merugj.” 

TAFSIR 

Qaaluu yaa abaanaa maa laka laa ta’mamtaa ‘alaa yuusufa wa imaa 
lakm ia naa-shihuun = Berkata saudara-saudara Yusuf: “Wahai ayah, 
mengapa engkau tidak percaya kepada kami mengenai Yusuf, padahal kami 
ini orang-orang yangjujur. ” 

Ketika satdara-saudara Yusuf mengemukakan rencananya untuk mengajak 
Yusufpergi dengan alasan jalan-jalan dan bermain, Ya’kub tampak sangat gelisah 
dan cemas. Mdihat hal itu, berkatalah saudara-saudara Yiisuf: “Wahai ayah kami, 
apakah yang menyebabkan kamu tidak percaya kepada kami mengenai Yusuf? 
Padahal kami mencintai dia, menghendaki kebajikan untuknya, berlaku jujur dan 
ikhlas kepadanya.” 

Ibarat al-Qur’an ini memberi pengertian bahwa Yusuf memang memperoleh 
kasih sayang yang sangat besar dari ayahnya, Ya’kub, yang melebihi rasa kasih 
sayang yang dicurahkan kq>ada anak-anaknya yang lain. Yh’kub mengetahui, 
bahwa sikapnya itu tidak disukai oleh saudara-saudara Yitsuf, lebih-lebih setelah 
Yusuf bermimpi yang aneh. Karenanya, Yh’kub merasa cemas apabiia Yusuf jauh 
dari dirinya, walaupun pergi besama saudara-saudaranya. Sikap itu juga diketahui 
oleh sauctera-saudara Yusuf. 

Arsilhu ma’anaa ghadayyarta’ wa yal’ab wa innaa lahuu lahaafi-zhuun= 
Izinkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, supaya dia bisa memakan 
buah-buahan dan sayur-sayuran serta supaya dapat bermain-main. 
Sesmgguhnya kami benar-benar akan menjaganya. 

Wahai ayah kami, kata mereka selanjutnya, izinkanlah atau lepaskanlah Yusuf 
pergi bersama kami besok hari ke tempat penggembalaan supaya dia dapat 
mengecap kelezatan buah-buahan di udara yang jemih dan dapat pula beriang 
gembira bermain bersama kami ketika kami mengadakan perlombaan. Kami pun 
benar-benar akan menjaganya dari semua gangguan. Ayah tidak perlu 
mengkhawatirkan keselamatannya.” 

Qaala innii layah-zuttunii an tadz-habuu bihii wa a-khaafu ay yalculahudz 
dzi’bu wa antum ‘anhu ghaafiluun = Wkub menjawab: "Smgguh 
rencanamu mengajakpergi H tsuftelah menggelisahkan hatiku, karena aku 
takut dia akan diterkam sengala ketika kamu ialai menjaganya. ” 
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Ya'kub menjawab: “Hatiku memang gelisah jika aku jauh dari Yusuf. 
Walaupun dia pergi besamamu dan aku takut dia alcan diterkam serigala sewaktu 
kamu lalai menjaganya.* 

Qaaluu la-in akalahudz dzi’bu wa nahnu ( ushbatun innaa i-dzal la 
khaasiruun = Kata mereka: “Sungguhjika dia diterkam serigala, sedangkan 
kamijamaah yang kuat, tentulah kami menjadi omng-onang yang merugi. ” 

Mereka berusaha menepis perasaan ayahnya itu. “Sungguh jika dia diterkam 
serigala di depan kami, sedangkan kami adalah suatu jamaah yang kuat, suatu 
kelompok pemuda yang tangkas, tentulah kami bukan orang yang dapat dipercayai 
lagi. Padahal kami ini merupakan orang-orang yang patut dipercayai untuk menjaga 
keselamatan Yusuf.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan tipu daya saudara-saudara Yusuf kepada 
ayahnya agar mengizinkan Yusuf pergi bersamanya. Ayat ini juga memberi 
pengertian bahwa Ya’kub memang mencurigai kejujuran mereka terhadap Yusuf. 
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(15) Maka ketika mereka membawa Yusuf 
dan mereka telah bersepakat untuk 
memasukkannya ke dalam sumur, 
Allah pun mengilhamkan kepada 
Yusuf: “Sungguh kamu akan men- 
jelaskan segala perbuatan mereka, 
sedangkan mereka tidak merasa 
perbuatannya itu merupakan per- 
buatankeji.” 

(16) Pada waktu senja hari, mereka datang 
kepada ayahnya dan menangis- 
nangis. 

(17) Mereka berkata: “IKfohai ayah kami, 
kami pergi untuk berlomba lari dan 
berlomba memanah. Kami tinggal- 
kan Yiisufdi tempat perbekalan kami, 
lalu dia dhnakan serigala dan tenm lah 
ayah tidakmembenarkan keterangan 
kami, walaupun kami orang-orang 
yang benar.” 
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(1$) Mereka membawa kembali baju 
kurung Yusuf yang telah dilumuri 
darah palsu. Mendengar laporan itu, 

Ya’kub berkata: “Sebenarnya 
nafsumu telah memudahkan bagimu 
melakukan pekerjaan yang sangat 
keji. Maka umsanku hanyalah sabar 
yang baik, dan AUahlah tempat me- 
mohon pertolongan atas kebumkan 
dari apa yang kamu jelaskan itu.” 

TAFSIR 

Fa lammaa dzahabuu bihii wa ajma ’uu ay yaj’aluuhu fii ghayaabatiljubbi 
wa auhaima iiaihi la tumbbiannahum bi amrihim haadzaa wa hum laa 
yasy ’uruun = Maka, ketika mereka membawa Btruf dan teiah sepakat 
memasukknnnya ke dalam surnur ; Allah pun mengilhamkan kepada YUsttf: 
“Sungguh kamu akan menjelaskan kepada mereka segala perbuatannya itu 
nanti, sedangkan mereka tidak merasa perbuatannya itu keji ." 

Sesudah saudara-saudara Yusuf dapat menundukkan ayahnya untuk memenuhi 
kemauan mereka dan menerima alasan-alasan yang mereka kemukakan agar bisa 
memperoleh izin membawa Yusuf pergi, maka bergembiralah mereka. Mereka 
bersepakat bulat untuk memasukkan Yiisuf ke dalam sumur yang telah ditentukan 
agar Yusuf, meskipun dapat keluar, akan pergi bertualang karena tak mengetahui 
jalan untuk pulang, sehingga terlepaslah mereka dari saingan 'fiisuf. Mereka pun 
melaksanakan rencana itu. Akan tetapi Allah yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyayang dan Maha Kasih tidak membiarkan hamba-Nya teraniaya. Dia 
mengilhamkan kepada Yusuf untuk tidak bersedih hati dan kelak dia akan 
memperoleh pertolongan dan bisa memberi tahu apa yang dilakukan saudara- 
saudaranya itu kepada dirinya. Saudara-saudara Yusuf tersebut memang tidak 
mengetahui ketinggian derajat Yusuf. Bahkan di kemudian hari, kesebelas 
saudaranya itu, ayahnya dan ibunya, akan tunduk kepada Yusuf. Ada yang 
menyatakan bahwa yang tunduk itu bukan ibunya, tetapi saudara ibunya, karena 
ibunya telah meninggal. 

Wa jaa-uu abaahum ‘isyaa-ay yabkuun. Qaaluu yaa abaanaa innaa 
dzahabnaa nastabiqu wa taraknaa yuusuja ‘inda mataa’inaa fa akalahudz 
dzi’bu wa maa anta bimu’minil lanaa wa lau kunnaa shaadigiin = Pada 
waktu smja hari datanglah mereka kepada ayahnya dengan menangis-nangis . 
Mereka berkata: “Wahai ayah kami. Kami pergi bertomba lari dan berlomba 
memanah, kami tinggalkan JJ tsitfdi tempatperbekaUtn kmU, lalu dia dimakan 
serigala dan tentulah ayah tidak membenarkan ketenangan kami, walaupun 
kami orang-ormg yang benar. 
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Pada waktu senja, kembalilah saudara-saudara Yusuf dengan berpura-pura 
menangis meraung-raung, seraya berkata kepada ayahnya: “Wahai ayah kami, 
ketika itu kami berlomba lari dan bertomba memanah. Kami ting galkan Yusuf, 
saudara kami, menjaga barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala.” 

Mereka mengetahui ayahnya tentu tidak akan membenarkan apa yang mereka 
ceritakan itu, karenanya mereka mengatakan: “Ayah tentu ddak akan membenarkan 
kami, walaupun kami berkata benar.” 

Wa jaa-uu ‘alaa qamii-shihii bi damin ka-dzibin qaala bal sawwalat lakum 
anfusukum amran fa shab-runjamiiluw wallaahul mmta’aanu ‘alaa maa 
ta-shifuun = Mereka membawa kmbali baju kurung Yitsuf yang telah 
dilumuri damh palsu. Mendengar laponm itu, Wkub berkata; “Sebenamya 
nafsumu telah memudahkan kamu melakukan peketjaan yang sangat keji. 
Maka urusanku hanyalah sabaryang baik, dan Allahlah tempat memohon 
pertolmgan atas keburukan dari apa yang kanm jeiaskan itu. * 

Sebagai bukti bahwa Yusuf telah dimakan serigala, mereka pun membawa 
baju kurung Yusuf yang telah dilumuri darah. Tetapi Allah mengetahui bahwa 
serigala terlepas dari tuduhan menerkam Yusuf. Wkub berkata: “Alangkah baik 
hatimu, wahai serigala. Kamu memakan anakku, tetapi ddak mengoyak baju 
kurungnya.” Beliau berkata demikian untuk menyindir kebohongan saudara- 
saudaia Yusuf tersebut. Pada saat itu dengan menekan perasaan, Ya’kub berkata: 
“Nafsumu yang jahat telah mendorong dan memudahkan kamu mengerjakan 
satu pekerjaan yang sangat munkar. Aku menghadapinya dengan sabar yang baik, 
yakni sabar yang ddak disertai oleh rasa putus asa dan tidak mengadukan masalah 
dirinya kepada orang lain. Hanya kepada Allahlah aku memohon pertolongan 
untuk memelihara aku dari kejahatan perbuatanmu.” 

Bagi kita umat Islam, al-Qur’an!ah yang kita jadikan sebagai sumber kisah 
Yusuf beserta saudara-saudaranya. Inilah yang dapat kita percayai. Adapun kabar- 
kabar yang bersimpang siur yang banyak terdapat dalam kitab-kitab tatsir yang 
berasal dari kisah Israiliyat dan keterangan dari Thurat, kita tidak dapat 
mempercayainya. 


KESIMPULAN 

Dalam empat ayat tni Allah menjelaskan apa yang disepakati oleh saudara- 
saudara Yusuf untuk menyingkirkan Yusuf, dan pelaksanaan dari kesepakatan 
itu, serta alasan-alasan yang dikemukakan kepada ayahnya, Ya’kub, untuk bisa 
membawa pergi Yusuf. Menanggapi perbuatan anak-anaknya yang menyingkirkan 
Yusuf, Ya’kub menyambutnya dengan dingin, sabar, dan memohon pertolongan 
kepada Allah. 
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(19) Dan berlalulah kaftlah musafir. 
Mereka mengirim seseorang untuk 
mencari air buat meieka. Maka, dia 
pun mengulurkan timbanya ke dalam 
sumur. Dia berkata: “\ha, busytaa , 
ini seorang anak muda.” Mereka 
kemudian menyembunyikan dia 
(Yusuf) ke dalam barang-barang 
dagangannya; dan Allah Maha Me- 
ngetahui apa yang mereka kerjakan. 

(20) Mereka menjualnya dengan harga 
yang sangat murah, dengan bcberapa 
dirham dan mereka adalah orang- 
orang yang tidak ingin menahan 
Yusuf lama-lama dalam kewe- 
nang annya. 



TAFSIR 

Wa jaa-at sayyaaratun fa arsahtu waaridahum fa ad-laa dalwahuu qaala 
yaa busy-ma haa-dzaa ghulaamuw wa asarruuhu bidhaa ’ataw wallaahu 
‘aliimum bimaa ya ’maluun = Dan berlalulah kafilah musafir. Mereka 
mengirim seseomng untuk mencari air buat mereka. Maka, dia pun mengulur- 
kan timbanya ke dalam sumur. Dia berknta: "ifr, busym, ini seorang anak 
trmda. ” Mereka kemudian menyembunyikan dia (Yusuf) ke dalam bamng- 
banmg dagangamya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang meieka ketjakan. 

Setelah Yusuf dimasukkan ke dalam sebuah sumur oleh saudara-saudaranya, 
maka beberapa saat kemudian datanglah kafilah dari Madyan yang sedang dalam 
perjalanan menuju Mesir. Ada yang meriwayatkan bahwa kafilah itu adalah kaftlah 
Arab keturunan Ismail. Saat berhenri istirahat, mereka mengirim seseorang untuk 
mencari air minum. Begitu menemukan sumur, pencari air segera mengulurkan 
timbanya. Melihat ada tali dijuiurkan ke sumur, serta-merta Yusuf berpegangan 
pada tambang timba sampai dia terbawa ke atas. Begitu mengetahui ada anak 
yang terbawa oleh timbanya dari dalam sumur, pencari air terkejut dan kontan 
berteriak: “T&, busym, inilah saatnya kita bergembira. Ini seorang budak yang 
tampan rupanya, yang sulit dicari tolok band inganny a.” Rombongan kafilah 
bersenang hati melihatnya. Kemudian mereka menyembunyikan anak Yiisuf di 
sela-sela tumpukan barang dagangannya, karena mereka khawatir Yusuf merupakan 
budak pelarian yang tentu akan dicari oleh tuannya. 
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Wa syamuhu bi tsamanim bakh-sin damahima ma ’duudatiw wa kaanuu 
JUhi minazmahidiin = Meneka meryualnya dengan harga yang sangat rmnah, 
dengan beberapa dirham dan meneka adalah onang-onang yang tidak ingin 
menahan Yusuf lama-lama dalam kewenangannya. 

Sesampainya di Mesir, mereka pun menjual anak yang ditemukan di dalam 
sumur tersebut dengan harga yang sangat murah. Mereka menjual Yusuf dengan 
harga yang jauh dari semestinya, dengan harapan secepatnya Yusuf bisa lepas 
dari tangan mereka. 

Dalam Siftut Takwin dijelaskan bahwa yang menjual Yusuf kepada orang- 
orang Arab Bani Ismail adalah saudara Yusuf sendiri. Saudara-saudara Yusuf 
membeiinya dari orang Madyan yang mengeluarkan Yusuf dari sumur. Uraian 
Sifrut Takwin ini diikuti oleh sebagian ahli tafsir. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini TUhan menjelaskan jalan Yus rf terlepas dari bencana, 
yaitu beliau dikeluarkan dari sumur oleh kafilah pedagang yang pergi ke Mesir 
dan mereka menjualnya di Mesir dengan harga sangat murah. 
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(21) Berkatalah orang Mesir yang 
membeli Yusuf kepada isterinya: 
“Muliakanlah kedudukan budak ini, 
mudah-mudahan dia memberi 
manfaat kepada kita atau kita angkat 
sebagai anak,” Demikianlah Kami 
(Allah) jadikan Yusuf memperoleh 
kedudukan yang tinggi di tanah Mcsir 
dan Kami mengajarkan sebagian 
ta’bir mimpi dan Allah itu sangat 
mampu mewujudkan semua kehen- 
dak-Nya. Akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya.” 

(22) Ketika Yusuf telah dewasa, Kami pun 
memberikan hukum dan ilmu 
kepadanya. Demikianlah Kami 
metnberi pembalasan kepada semua 
orang yang membuat kebaikan. 
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TAFSIR 

Wt gaalal la-dziisy taraahu mim mish-ra lim m~atihii akrimii mats-waahu^ 

Berkatalah orang Mesiryang membeli YUsufkepada isterinya: “Muliakanlah 

kedudukan budak ini. ” 

Orang Mesir yang membeli Yusuf berkata kepada isterinya: “Muiiakanlah 
kedudukan budak ini, jangan dipandang sebagai budak biasa, tetapi perlakukan 
dia seperti seorang anggota keluarga. ” 

Al-Qur’an tidak menyebutkan nama orang yang membeli Yusuf, tidak pula 
menyebut kedudukannya sebagaimana tidak menyebut nama isterinya, karena 
nama itu tidak penting dalam mengambil pelajaran dari kisah ini. Akan tetapi 
para perempuan menggelarinya al-Aziz, yaitu gelar yang diberikan kepada Yusuf 
sesudah beliau memimpin kerajaan Mesir. Menurut lahiriahnya, al-Aziz 
merupakan gelar perdana menteri. 

Dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa al-Aziz adalah kepala pengawal raja 
yang juga menjadi kepala penjara. Oleh karena itu al-Aziz mendapat firasat baik, 
setelah melihat wajah Yusuf. Maka dia pun menyunih isterinya memperlakukan 
Yusuf secara baik selaku anggota keiuarganya. 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Mas’ud, katanya: “Orang yang paling tepat 
firasamya adalah tiga orang. Pertama, al-Aziz Mesir pada waktu dia menyuruh 
isterinya memuliakan Yusuf. Kedua, perempuan yang berkata kepada ayahnya: 
‘Wahai ayah, pakailah dia untuk menjadi orang upahan’ dan ketiga, Abu Bakar 
sewaktu menunjuk Umar ibn Khaththab untuk menjadi penggantinya.” 

‘Asaa ay yanfa’anaa au nattakhi-dzahuu waladan = "Mudah-mudahan 

dia memberi manfaat kepada kita atau kita angkat sebagai anak. ” 

Mudah-mudahan budak ini memberi manfaat kepada kita dalam segala urusan 
khusus kita ataupun dalam urusan negara. Sebab, nyata padanya tanda-tanda 
kecerdikan dan kecerdasan ataupun kita mengangkat dia sebagai anak, lalu 
menjadilah dia penawar mata kita dan menjadi ahli waris harta kita. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa al-Aziz itu seorang yang mandul dan 
bahwa dia adalah seorang yang tepat firasatnya. 

Wa ka dza alika makkannaa U yuusufa fU ar-dhi = DemUdanlah Kami 

(AUah) jadikan YUsufmemperoleh kedudukan yang tinggi di tanah Mesir. 

Dengan pengaturan yang telah Kami lakukan itu, Kami jadikan bagi Yusuf 
kedudukan yang tinggi di tanah Mesir, yang dimulai dari timbulnya belas kasihan 
dan penghargaan al-Aziz kepadanya. 
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m U nu’allimahuu min ta’wtiUl ahaadti-tsi = Dan Sdmi mengajarkm 
sebagian ta ’bir mimpi. 

Supaya Kami mengajarkan sebagian ta’bir mimpi yang membawanya kepada 
tujuan yang memberikan kedudukan di mata raja sehingga dapadah dia berkata 
kepada raja itu: 

"Jadikanlah aku sebagai orang yang mengendalikan perbendahaman 
(keuangan) negara, sesungguhnya aku adalah seorang yang sangat 
memeUhara dan sangat mengetahui. ” 

Yang dijawab oleh raja bahwa Yusuf pada saat itu mempunyai fcedudukan 
yang kuat dan kepercayaan raja. 3 ’# 

Wallaahu ghaalibun ‘alaa amrihii wa laakinna ak-tsaran naasi laa 
ya ’lamuun = “Dan Allah itu sangat mampu mewiyudkan semua kehendak- 
Nya. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. ” 

Allah yang ria pat mengajarkan semua apa yang dikehendaki-Nya, tidak ada 
yang dapat mengelakkan-Nya. Semua apa yang telah terjadi atas diri Yiisuf, 
mulai dia dicampakkan (dimasukkan) ke dalam sumur, diperbudakkan, dijual 
dan mendapat penghargaan dari tuannya, dan lain-lain, adalah langkah-langkah 
untuk menyiapkan Yiisuf mencapai kedudukan yang tinggi pada masa mendatang. 
Namun kebanyakan manusia tidak mengetahui hal itu, karena mereka hanya melihat 
kenyataan yang lahiriah saja. Saudara-saudara Yiisuf berpendapat bahwa apabila 
Yusuf dijauhkan dari ayahnya, tentu ayahnya akan mengalihkan kecintaannya hanya 
kepada mereka. 

m fa mm ** baJagha asyuddahuu aatainaahu hukmaw wa ilman = Kenku 
Yusuftelah dewasa, Kami pun memberikan hukum dan ilmu kepadanya. 

Sesudah Yusuf sampai usia dewasa, Kami (Allah) memberikan kekuatan 
pikiran yang diperlukan untuk menyelesaikan segala macam kemusykilan dan 
semua peristiwa yang terjadi, sebagaimana Kami membenkan kepadanya ilmu 
laduni yang perlu untuk menjalankan semua tugas dan kewajiban. 

Para dokter menetapkan bahwa umur seseorang sampai batas dewasa adalah 
25 tahnn Para ahli sosiologi menetapkan bahwa persiapan manusia lahir berangsur- 
angsur hingga apabila telah sampai usia 35 tahun berhentilah perkembangannya. 

Pada dirinya tidak ada lagi sesuatu perkembangan baru, selain dari apa yang 
telah lahir sejak dia mencapai umur yang dapat membedakan antara yang baik 
dan yang buruk, sehingga sampai umur 35 tahun. 01 eh karenanya, Ibn Abbas 
mengatakan: “Umur mencapai puncak kedewasaan adalah 33 tahun.” 


1 Bacft S.12: Yuiwf, 54. 




Juz 12 


Surat 12: Tfosuf 


1981 


m ka najzil muhsiniin = Demikimlah Eami mmberipembatasan 

kepada semua onang yang membuat kebaikan. 

Sebagai pembalasan yang besar yang telah Kami berikan kepada Yusuf, Kami 
memberikan pembalasan kepada orang-orang yang bersifar ihsan yang tidak 
mengotori jiwanya dengan amalan-amalan yang buruk, khususnya para nabi dan 
para rasul. 

KESIMPULAN 

Dua ayat ini adalah permulaan kisah Yusuf di rumah al-Aziz yang membelinya. 
Di dalam ayat ini pula, Allah menjelaskan bahwa kelak Yusuf akan diberi 
kedudukan yang tinggi di tanah Mesir, diajarkan ilmu tabir mimpi dan diberi 
kekuatan berpikir serta ilmu. Di samping itu, Yusuf dimasukkan sebagai golongan 
para muhsinin.' 


548 


(23) Dan isteri al-Aziz, yang Yusuf tinggal 
di rumahnya, meiayu Yusuf untuk 
memuaskan nafsu dan dia pun 
mengunci semua pintu nunahnya, 
seraya berkata: “Segeralah kamu 
mendatangiku.” Mendengar bujuk 
rayunya, Yusuf menjawab: “Aku 
berlindung kepada Allah; sesung- 
guhnya suamimu telah memper- 
lalnikan aku dengan sebaik-baiknya 
di rumah ini, sesungguhnya semua 
orang yang zalim tidak akan 
mempeioleh kemenangan.” 

(24) Sungguhpeiempuanituakanmenya- 
kiti Yusuf dan Yusuf pun tetap mraiolak 
keinginan perempuan tersebut, 
sekiranya Yusuf tidak melihat suatu 
Ir ytMang an dari TUhannya; demiki- 
anlah Kami memalingkan dari 
padanya kejahatan dan perbuatan keji; 
scsungguhnya Yusuf adalah termasuk 
hamba-hamba Kami yang terpilih. 4 


W5S13 




43 


4 Amp» S.40; Ghaafu, 23; S.9: 13-73; S.4: an-Nisafl’, H3; S.3: Ali 

Imran, 122; S.5: al-Maiidah. 1. 
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(25) Mereka berkejar-kejaran ke pintu, 
dan perempuan itu pun menarik baju 
kurung Yusuf dari belakang dan 
keduanya menjumpai suami perem- 
puan itu berada di muka pintu. Begitu 
melihat suaminya, perempuan itu 
berkata: “Pembalasan apakah yang 
diberikan kepada orang yang ingin 
berbuat jahat terhadap isterimu, 
selain memenjarakannya atau 
menimpakan azab yang pedih. ” 



TAFSIR 

Wa raawadat-hul tatii hwwafii baUihaa ‘an nafsihii = Dan isteri al-Aziz, 
yang YUsuftinggal di rumahnya, memyu Yusuf urnuk memuaskan nafiunya. 

Wa ghallagatti ab-waaba = Dan dia pun mengunci semuapintu rumahnya. 

Untuk itu dia lebih dahulu telah mengunci pintu kamarnya, bahkan dia 
mengunci pintu serambi dan pintu luar agar orang lain tidak masuk ke dalam 
rumah dan tidak dapat dilihat oleh orang lain. 

Wa gaalat haita laka = Seraya berknta: “Segeralah kamu mendatangiku. ” 

Berkatalah perempuan itu: “Marilah kepadaku.” Ucapan ini adalah bujuk 
rayu yang sangat halus untuk mengajak Yiisuf memenuhi hawa nafeunya. 

Qaala ma’aa-dzallaahi = Mendengarbujukrayunya, Yusufmenjawab: “Aku 
berlindung kepada Allah. ” 

Aku berlindung kepada Allah dari hawa nafsumu, kata Yiisuf menanggapi 
rayuan isteri al-Aziz. Sebab, Dialah yang dapat melindungi aku dari menjadi 
orang yang jahil. 

Jnnahuu rabbii ahsana mats-waaya = Sesungguhnya suamimu telah 
memperlakukan aku dengan sebaik-baiknya di rumah ini. 

Ketahuilah, sesungguhnya suamimu adalah orang yang telah memelihara 
aku, bahkan dia pemilik diriku, dia telah memperlakukan aku dengan perlakuan 
yang sangat baik dan dia telah mempercayai diriku terhadap rumah tangganya. 
Maka bagaimana aku berlaku khianat kepadanya. 

Innahuu laa yuf-lihuzh zhaalimuun = Sesungguhnya semua orang yang 
zalim tidak akan memperoleh kemenangm. 
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Ketahuilah, sesungguhnya Allah tidak akan memberi kemenangan kepada 
orang yang zalim, yang menzalimi diri sendiri atau menzalimi orang lain dengan 
berkhianat. 

m kt qad hammat bihii = Sungguh permpuan itu akan menyaHti Yusuf. 

Isteri al-Aziz itu telah membulatkan tekadnya untuk menyakiti Yusuf, karena 
Yusuf terus-menerus menampik rayuannya. Padahal dia merasa sebagai nyonya 
tuan rumah, sedangkan Yiisuf adalah budaknya. Namun dengan ajakannya itu 
berarti dia telah menghinakan dirinya. Kemauannya itu timbul setelah habis daya 
upayanya merayu Yiisuf yang terus-menerus menolak keinginannya. 

Ub hamma Hhaa = Dan Yhsufpun tetap menolak keinginan pemnpuan itu. 

Yusuf pun menguatkan hatinya untuk menolak keinginan isteri al-Aziz. 

Laulaa ar ra-aa burhaana rabbihii = Sekinanya Yusuftidak melihat suatu 

keterangan dari Tuhanrtya. 

Yusuf tidak melakukan kekerasan untuk menggagalkan hawa nafsu perempuan 
tersebut, seandainya dalam dadanya tidak terdapat perasaan yang halus yang 
diilhamkan oleh Allah, yaitu mencoba lari keluar. 

Para ulama mempunyai beberapa pendapat dalam menafsirkan ayat ini. Ada 
yang berpendapat bahwa pada saat itu setelah Yusuf terus-menerus mendapat 
rayuan dan bujukan timbullah keingin Yiisuf untuk memenuhi kehendak perempuan 
itu. Tetapi segera datang bisikan dari Allah yang menyebabkan dia memharalkan 
niatnya meneruskan kehendaknya itu. 

Ada pula yang berpendapat bahwa dalam hati Yusuf tidak pernah timbul 
keinginan untuk memenuhi kemauan isteri al-Aziz, karena terlebih dahulu telah 
melihat keterangan 'Rihannya. Ada juga yang menyatakan bahwa bukanlah suatu 
fceajaiban jika timbul sekadar keinginan dari seseorang yang masih muda belia, 
asal tidak jadi berbuat. 

Ringkasnya, semua sependapat bahwa Yusuf tidak membuat kejahatan yang 
dikehendaki oleh isteri al-Aziz. Hanya saja ada yang berkata: “Bukan saja Yusuf 
tidak mau berbuat demikian, bahkan mengingini juga tidak, -karena dia telah 
lebih dahulu melihat petunjuk Thhan.” Ada keinginan dari Yusuf untuk berbuat 
selingkuh, tetapi segera datang keterangan dari 'Rihan yang menghalanginya untuk 
berbuat itu. 

Kami (penulis) mengutamakan tafsir yang telah kami kemukakan, yaitu: 
isteri al-Aziz berkeinginan untuk menyakiti Yusuf karena terus-menerus rayuannya 
ditampik. Sebaliknya, menerima perlakuan seperti itu, Yusuf ingin langsung 
1 membalasnya dengan kekerasan. Tfetapi hal itu tidak jadi dtlakukan, karena timbul 
pikiran untuk lari. 
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Ka dzaaWca U nash-rifa ‘anhus suu-a walfoh-syaa-a = Demitdanlah Kami 
memalingkan daripada kejahatan dan perbuatan keji. 

Demikianlah kami (Allah) memperlakukan Yusuf, karena Kami 
menyiapkannya untuk memikul behan risalah di masa yang akan datang dan 
untuk memalingkannya dari kejahatan dan kekejian. 

Firman Allah: Untuk Kami memalingkamya dari kejahatan dan untuk Kami 
mentalingkannya dari kekejian, berlainan maknanya dari perkataan untuk Kami 
memalingkannya dari kejahatan dan kekejian. 

Pernyataan “Untuk Kami memalingkannya dari kejahatan dan kekejian" 
memberi pengertian bahwa pikiran Yusuf tidak pemah tertuju unwk melakukan 
kejahatan dan kek,ejian, dia hanyalah digodauntuk berbuat jahat.” 

Innahuu min Hbaadinal mukhla-shiin = Sesungguhnya Yusuf adalah 
* termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. M 

Yusuf adalah j amaah orang-orang yang telah dipilih oleh Allah untuk menaati- 
Nya dan dibersihkan dari semua kecemasan. 5 

Wastabaqal baaba = Mereka berkejar-kejarm kepintu. 

Mereka berkejar-kejaran dengan saling mendahului menuju pintu. Yusuf 
menuju pintu untuk lari dari isteri al-Aziz, sedangkan isteri al-Aziz menuju 
pintu untuk mengejar dan menghalang-halangi Yusuf. 

Wa qaddat qamii-shahuu min duburin = Danperempuan itupun menarik 
baju kurung Yusuf dari belakang. 

Untuk menghambat Yusuf lari, isteri al-Aziz menarik baju Yusuf dari 
belakang. Baju Yiisuf pun robek. 

Wa aifoyaa sayyidahaa ladal baabi = Dan keduanya menjumpai suami 
perempuan itu benada di muka ptntu. 

Para perempuan di Mesir memanggil suaminya dengan kata sayyid”. TUhan 
riaiam hal ini tidak menggunakan kata “tuan”, karena perbudakan hakikatnya 
tidak menurut jalan yang benar. 

Qaalat maa jazaa-u man amada bi ahtika sua-an iUaa ay yusjana au ‘a- 
dzaabun aiiim = Begitu melihat suaminya, perempuan itu berkata: 
“Pembalasan apakah yang diberikan kepada orang yang irtgin berbuatjafun 
terhadap isterimu, selain memenjarakan atau menimpakan azabyangpedih ." 


1 P~-° at-Bukhari 49:6 oo. 1242; Muslim 1 no. 201-202. 
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Begitu perbuatannya diketahui oleh sang suami, isteri al-Aziz ingin 
melepaskan diri dari tuduhan berbuat serong (selingkuh) dengan suatu tipu daya 
yang licik. Maka dia pun berkata kepada suaminya dengan tujuan melemparkan 
irfnaiahan kepada Yusuf. “Tidak ada pembalasan yang harus diberikan kepada 
orang yang bermaksud berbuat jahat terhadap keluargamu yang tidak 
menyenangkan kamu, selain dipenjarakan atau didera.” 

Isteri al-Aziz berkata demikian di depan Yusuf untuk memberi pengertian 
bahwa dia sanggup memuiiakan dan sekaligus sanggup menghinakan Yusuf. Yang 
dimaksud dengan memenjarakan di sini adalah memenjarakan satu dua hari, 
bukan memenjarakan terus-menerus. Seandainya yang dimaksud memenjarakan 
adalah terus-menerUs, tentulahdiaberkata: “Selain dijadikan Yusuf orang-orang 
yang dipenjarakan.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bujuk rayu isteri ai-Aziz untuk 
menundukkan Yitsuf ke bawah kemauannya, lalu dia menyiapkan segala sesuatu 
untuk pelaksanaan niat jahatnya itu. Tetapi Allah juga menjelaskan, bagaimana 
Yusuf menampik kehendak isteri ai-Aziz itu, dengan lari ke luar dan kemudian 
di depan pintu mereka bersama-sama menjumpai al-Aziz. Mengetahui 
perbuatannya dipergoki suaminya, isteri al-Aziz berpura-pura raarah dengan 
menuduh Yusuf akan berbuat jahat kepada dirinya. 


549 


(26) Yusufberkata: “Dialah yang merayu 
aku.” Bersaksilah salah seorang 
keluarga isteri al-Aziz, katanya: “Jika 
baju kurung YUsuf robek dari bagian 
depan, maka isteri al-Azizlah yang 
benar, sedang Yusuf adalah orang 
yang berdusta.” 

(27) “Jika baju kurunguya robek dari 
belakang, maka isteri al-Azizlah yang 
berdusta dan Yiisuf adalah orang yang 
benar.” 

(28) Ketika tuannya melihat baju kurung 
Yusuf koyak dari belakang, dia pun 
berkata; “Ini semua adalah tipu daya, 
wahai para peranpuan, sesungguhnya 
tipu dayamu adalah besar. ” 


vc: -i 
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(29) “Wahai Yusuf. Berpalinglah kamu 
dari ini. Wahai isteri ai-Aziz, 
mohonlah ampunan atas dosamu, 
sesungguhnya kamu adalah orang 
yang melakukan kesalahan.” 



TAFSIR 

Qaala hiya raawadatnii ‘an nafsii = YUsuf berkata: “Dialah ymg merayu 
saya ." 

Untuk menyatakan apa yang sebenarnya terjadi, Yusuf pun berkata kepada 
al-Aziz: “Dialah yang telah merayu saya dan telah mengatur segala langkah dan 
muslihat. Ttetapi aku tetap menolak dan menampik ajakannya, seraya aku lari 
untuk melepaskan diri." 

Wa syahida syaahidum min ahlihaa in kaana qamii-shuhuu qudda mtn 
qubulinfit shadaqat wa huwa minal kaa-dzibiin. Wa in kaana qamii-shuhuu 
qudda min duburin fa ka-dmbat wa huwa minash shaadiqiin = Bersaksilah 
salah seoncmg keluarga isteri al-Aziz, katanya: "Jika baju kurung YUsuf 
robekdari depan, maka isterial-Azizjah yang benar, sedangkan YUsuf adalah 
orang yang berdusta. Jika baju kurungnya robek dari belakang, maka isteri 
al-Aziztah yang berdusta, dan YUsufadalah orang yang benar ." 

Oleh karena mereka berdua saling menuduh dan saling mengaku dirinya 
yang benar, maka bangunlah salah seorang dari keluarga isteri al-Aziz memberikan 
kesaksiannya berdasarkan bukti-bukti yang dapat diperoleh. Kata dia, kami 
mendengar suara ribut dan kami melihat baju robek, tetapi kami tidak mengetahui 
siapa yang mengejar dan siapa yang dikejar. Maka jika baju koyak di bagian 
muka, nyatalah isteri al-Aziz yang benar dan Yusuf yang berdusta. Sebab, dengan 
itu berarti Yiisuf yang menerkam dan isteri al-Aziz yang menolak. Jika baju 
koyak di bagian belakang, maka isteri al-Aziz yang berdusta dan Yusuf yang 
benar. Sebab, baju robek di bagian belakang berarti Yusuf yang dikejar oleh 
isteri al-Aziz. 

Fa lammaa ra-aa qamii-shahuu qudda min duburin qaala innahuu min 
kaidikunm ittna kaidakunna ‘azhiim = Ketika tuannya melihat baju kurung 
Yusufkoyak dari belakang; dia pun berkata: "Ini semua adalah tipu daya, 
wahai para perempuan, sesungguhnya tipu dayamu adaiah besar ." 

Ketika sang suami melihat kepada baju Yusuf dan mendapati yang robek 
adalah bagian belakang, yakinlah bahwa Yusuf yang benar dalam pengakuannya 
dan isterinya yang berdusta. Al-Aziz berkata: “Melemparkan kesalahan kepada 
orang lain adalah untuk melepaskan diri dari tanggung jawab. Memang perempuan 
melakukan tipu daya adalah hal yang sukar dihindari.” 
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Yuusufu a’ridh ‘an haa-dzaa wastagh-firii tt dzambiki itmaki kunti minal 
khaa-ihi-iin = “Wahai Yusuf. Berpattnglah ksamu dari ini. Wahai isteri al- 
Aziz, mohonlah ampunan atas dosamu, sesungguhnya kamu adalah ornng 
yang melakukan kesalahan. ” 

Kata al-Aziz selanjutnya: “Wiai Yusuf, berpalinglah kamu dari perbuatan 
ini dan lupakanlah. Janganlah kau ceritakan kejadian ini kepada siapa pun supaya 
tidak diketahui oleh umum. Dan engkau isteriku, bertobatlah kepada TUhanmu 
dan mohonlah ampun untuk dosamu, sesungguhnya kamu adalah dari golongan 
orang yang berbuat dosa.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan tentang Yusuf yang membersihkan 
diri dari tuduhan berselingkuh (berbuat serong) dan tentang hukum (kesaksian) 
y ang diberikan oleh salah seorang isteri al-Aziz setelah terjadi perundingan di 
antara al-Aziz dengan keluarga si isteri. 
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(30) Berkatalah segolongan pererapuan di 
dalam kota: “Isteri al-Aziz mem- 
bujuk rayu pemudanya, sungguhtelah 
dibelah kulit jantunguya oleh cintanya 
kepada Yusuf.” Sungguh Kami 
melihat isteri al-Aziz terbenam 
dalam kesesatan yang nyata. 

(31) Ketika isteri al-Aziz mendengar 
omongan mereka, dia pun meng- 
undang para perempuan itu dan 
ftis e rt i akantah mereka tempat duduk 
dan masing-masing tamu yang 
diundang itu diberi pisau (untuk 
memotong daging yang dihidangkan). 
Dia pun berkata kepada Yusuf: 
“Pcrlihatkanlah dirimu kepada 
perempuan-perempuan ini.” Maka 
ketika perempuan-perempuan itu 
melihat Yusuf, mereka sangat kagum 
menyaksikan ketampanannya, bahkan 
sampai mereka memotong tangan 
mereka, serta berkata: “Maha Suci 
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Allah, ini bukan maausia. Dia adalah 
malaikat yang mulia.” 

(32) Berkatalah isteri al-Aziz; “Itulah 
pemuda yang kamu mencela aku 
karena (meiayu) dia, dan aku telah 
meiayunya, tetapi dia mempertahan- 
kan kesucian dirinya. Sungguh jika 
dia tidak menyampaikan (mengung- 
kapkan) apa yang aku ingini, pastilah 
dia akan dipenjara dan pastilah dia 
menjadi orang yang hina.” 

(33) Yusuf berkata: “Tiihanku, penjara 
lebih aku sukai daripada (melakukan) 
apa yang mereka mengajakku. Jika 
Engkau tidak memalingkan aku dari 
tipu dayanya, tentulah aku condong 
kepada mereka dan jadilah aku 
tcrmasuk golongan orang yang jahil. ” 

(34) Maka Allah pun memperkenankan 
permohonan Yusuf, lalu memaling- 
kan dia dari tipu daya mereka. 
Sesungguhnya Allah itu adalah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

(35) Kemudian nyatalah bagi mereka 
sesudah melihat beberapa tanda, a k a n 
tetapi tetap memenjarakan Yusuf 
untuk suatu masa yang tertentu. 










TAFSIR 

Wa qaala niswatun fil madiimti = Berkatalah segolongan perempuan di 

dalam kota. 

Seteiah berita isteri al-Aziz mendntai pemudanya tersebar luas di dalam 
kota dan menjadi pembicaraan para pemuka, maka berkumpullah segolongan 
perempuan yang bermufekat untuk mencari jalan supaya dapat melihat Yusuf. 

Al-Qur’an tidak menjelaskan berapa jumlah perempuan itu, demikian pula 
sifet-sifet mereka, al-Qur’an tidak menyebutkannya. Menurut lahiriah ayat, mereka 
adalah sekelompok kecil dari isteri-isteri pembesar (pejabat) kerajaan. Mengingat, 
di kalangan perempuan kelas menengah, apalagi kelas bawah, tentulah tidak 
timbul pikiran untuk menyanggah perbuatan isteri al-Aziz, perdana menteri 
kerajaan. Tentulah mereka tidak tertarik untuk merebut pujaan isteri al-Aziz 
yang gagah tampan itu. 
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Imm-atul ‘aziia tnraawutujb taahaa ‘an nafsitm = “Isteri al-Aziz membujuk 
myu pemudanya. ” 

Mereka berkata: “Apakah isteri al-Aziz merayu pemudanya. Ini adalah suatu 
hal yang aneh. Dia isteri perdanamenteri. Patutkah diamerayu seorang budaknya? 
Patutkah dia mengejar-ngej ar Yusuf? Mengapakah dia belum surut dari 
keinginannya, padahal beritanya sudah tersebar luas ke segenap pelosok kota?” 

Qad sya-ghafdhaa hubban = “Sungguh telah dibelah kulit jantungnya oleh 
cintanya kepada T&tsuf. ” 

Tbmpilan Yusuf benar-benar telah menguasai hati isteri al-Aziz, karena panah 
asmara telah menembus sampai jantungnya. Isteri ai-Aziz tidak lagi peduli dengan 
keaiban-keaiban yang terjadi karena cintanya kepada Yusuf, dia sudah menjadi 
gila layaknya: 

Inma ta mrnahaa fii dhalaalim mubiin = Srngguh Kami melihat isteri 
al-Aziz terbenam dalam kesesatan yang nyata. 

Kami benar-benar meyakini bahwa isteri al-Aziz telah terbenam dalam kancah 
yang sangat tidak berpadanan dengan kedudukannya dan keadaannya. 
Mereka berkata demikian bukan untuk mengingkari sesuatu kemunkaran serta 
bukan pula karena benci kepada kehinaan dan kerendahan, tetapi mereka 
menyatakan seperti itu hanya sebagai suatu cara untuk mendorong isteri al-Aziz 
agar mengundang mereka ke rumahnya supaya mereka dapat menyaksikan sendiri 
sebab-sebab yang mendorong isteri al-Aziz mencintai Yusuf. 

F a lammaa sami’at bi mak-rihinna = Ketika isteri al-Aziz mendengar 
ommgan mereka. 

Sewaktu isteri al-Aziz mendengar omongan perempuan-perempuan di kotanya 
yang sebenarnya hanya untuk menimbulkan kemarahan, dia pun ingin 
memperlihatkan ketampanan Yusuf kepada mereka. 

Arsaiat ilaihinna wa a ’tadat lahunm muttaka-aw wa aatat kulia waahidatim 
minhunna sikkiinan = Dia pun mengundang para perempmn itu dan 
disediakanlah mereka tempat duduk dan masing-masing tamu yang diundang 
itu diberi pisau (untukmemotmg daging yang dihidangkan). 

Isteri al-Aziz pun memanggil para perempuan tersebut untuk menghadiri 
perjamuan makan. Dia menyediakan tempat duduk berupa kursi-kursi indah yang 
telah dihias di ruang makan. Sesudah mereka duduk berhadap-hadapan muka di 
meja makan, isteri al-Aziz juga menyediakan masing-masing sebilah pisau untuk 
memotong makan dan daging hidangan. 
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Wa qaaUuikh-rtg ‘aiaihinna = Dia pun berkata kepada Yusuf: “Perlihai- 
kaniah dirimu kepada perempuan-perempuan ini. " 

Sewaktu isteri*isteri pembesar itu makan dan masing-masing dari mereka 
memegang pisau yang tajam, isteri al-Aziz memanggil Yusuf keluar menemui 
para tamunya. “Wahai Yusuf, ketuarlah kamu menampakkan diri kepada mereka. ” 
Menurut lahiriah, Yusuf berada dalam suatu kamar yang bersebelahan dengan 
ruang makan. Yusuf diperintahkan untuk ikut duduk di ruang makan. 

Fa lammaa ra-ainahuu akbamahuu wa qaththa 'na aidiyahunna = Maka 
ketika p erempuan-perempuan itu melihat Yusuf, mereka sangat kagum 
menyaksikan ketampanannya, bahkan sampai mereka memotong tangan 
mereka. 

Untuk memenuhi perintah isteri al-Aziz, Yusuf keluar menampakkan diri. 
Melihat kedatangan Yusuf, para perempuan itu bengong dan mereka 
memandangnya dengan penuh kekaguman. Mereka merasa tercengang dan 
terpukau melihat ketampanan Yiisuf, sampai tidak terasa pisau yang dipegangnya 
mengiris tangannya sebagai ganti daging yang dihadapinya. Mereka sama sekali 
tidak merasakan sakit atas luka teriris pisau yang dialaminya, karena pandangan 
mata dan seluruh perhatiannya terpikat oleh keelokan Yusuf. 

Wa qulna haa-sya UUaahi maa haa-dzaa ba-syaran in haa-dzaa iUaa 
malakun kariim = Serta berkata: “Maha Suci Altah, ini bukan manusia. 
Dia adalah maiaikat yang mulia. ” 

Sangat kagum menyaksikan ketampanan Yusuf, mereka pun berkomentar: 
“Maha Suci Aliah, belum pernah aku melihat lelaki setampan dia. Dia bukanlah 
manusia biasa, dia pasti malaikat yang menyempakan diri dalam bentuk manusia 
yang sangat tampan.” 

Qaalat fa dzaalikunnal la-dzii lumtunnanii fiihi = Berkatalah isteri al- 
Aziz: "Itulah pemuda yang lumu mencela aku karena (merayu) dia. ” 

Setelah Yusuf menampakkan diri di depan para tamunya, isteri al-Aziz berkata: 
“Itulah pemuda yang menyebabkan kamu mencerca aku. Ketampanannya telah 
menembus jantung hatiku. Kamu pun tercengang melihatnya, sampai kamu tidak 
merasakan tanganmu telah terpotong karena sangat terpana menyaksikan 
keelokannya. Dia bukanlah seorang budak, bukan pulapelayan. Dia adalah malaikat 
dalam bentuk manusia. Apakah kamu masih akan mencela aku, jika aku 
merayunya, sedang dia terus-menerus menampiknya. Kalau kamu yang hanya 
melihat sekejap sudah sangat tertarik, bagaimana aku yang siang malam bergaul 
dengannya. 
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Wi la qad mawattuhuu ‘an nafsihii fas ta’shama = “Dan aku telah 
memyunya, tetapi dia mempertahankan kesueian dirinya. ” 

Sungguh atu telah membujuk dan menggodanya, tutur isteri al-Aziz terus 
terang. Tfetapi Yiisuf terus menolaknya. Dia tetap mempertahankan kesucian 
dirinya, yang telah diwarisi dari orang-orang tuanya. 

Walaillam yafal maa aamuruhm la yusjananna wa layakuunam minash 
shaa-ghiriin = "Sungguh jika dia tidak menyampaikm (mengmgkapkan) 
apa yang aku ingiru, pastilah dia akan dipenjam dan pastilah dia menjadi 
orang yang hina. ” 

Demi Allah, jika dia tidak mau memenuhi apa yang aku inginkan atau jika 
dia tf t a p menampik keinginanku seperti yang telah lalu, pastilah dia akan dipenjara 
dan pastilah dia menjadi orang yang hina. Sebab, suamiku tidak akan menolak 
permintaanku dan tidak akan melawan kehendakku. 

Qaala rabbis sijnu ahabbu Uayya mimmaa yad’uumnii ilaihi = Yusuf 
berkata: “Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada (melakukm) apa ymg 
mereka mengajakku ." 

Berkatalah Yusuf: “Wiai TUhanku, masuk penjara yang membuat aku beigaul 
dengan orang-orang jahat sehingga hidup menjadi sangat menderita lebih aku 
sukai daripada harus memenuhi hawa nafsu perempuan-perempuan itu dantinggal 
di istana. 

Firman AUah ini memberi pengertian bahwa isteri paia pejabat yang diundang 
isteri al-Aziz menganjurkan kq>ada Yusuf untuk memenuhi kehendak tuannya, 
dan menakut-nakuti Yiisuf dengan ancaman penjara jika tetap menolaknya. 

Ykt iliaa tash-rif ‘annii kaidahunm ash-bu Uaihinm = m Jika Engkau tidak 
memalingkan aku dari tipu dayarya, tentuiah aku condong kepada mereka .' 

Jika Engkau tidak menjauhkan aku dari tipu daya mereka, kata Yusuf lagi, 
dan Fngtran tidak menetapkan aku dalam kesucian, tentulah lambat laun aku 
airan memenuhi kehendak mereka dan terjerumus ke dalam jurang tipu daya 
mereka. 

Wa akum minal jaahUiin = “Danjadilah aku termasuk golongan orang 
yang jahil. ” 

Fks tajaaba lahuu rabbuhuu Ja sharafa ‘anhu kaidahunm = Maka AUah 
pm memperkenankm permohonan Yusuf, lalu memalingkm dia dari tipu 
daya mereka. 
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Maka Allah pun memperkenankan permohonan Yusuf, dengan menggagalkan 
bujukan isteri para pejabat tersebut dan sebaliknya, memdihara Yiisuf dari 
kejahilan mereka. 

Imtahuu huwas samii’ul ‘aliim = Sesungguhnya Allah itu K mg Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

Sesungguhnya Allah itu Maha Mendengar doa orang yang merendahkan diri 
kq>ada-Nya dan menuluskan hatinya. Selain itu juga Maha Mengetahui kebenaran 
iman seseorang dan kesempurnaan keikhlasannya. 

TSumma badaa lahum mim ba’di maa ra-awul aayaati la yasjununnahuu 
hattaa hiin = Kemudian nyataiah bagi mereka sesudah melihat beberapa 
tanda, akan tetapi tetap memenjarakan Yusuf untuk suatu masa yang tertentu. 

Oleh karena berita tentang isteri al-Aziz telah tersebar luas dalam masyarakat 
kota, terpaksalah al-Aziz bertindak menyalahi hukum dengan memenjarakan Yusuf 
supaya umum menyangka bahwa Yusuflah yang bersalah, sedangkan isterinya 
adalah seorang yang mulia. Tfetapi kemudian muncullah pikiran baru pada mereka 
setelah nyata tanda-tanda yang menunjuk kepada kebenaran Yusuf dan kedustaan 
isteri al-Aziz. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini TUhan menjelaskan bahwa berita tentang isteri al-Aziz 
yang mencintai budaknya tersebar luas di kalangan isteri para pejabat kerajaan, 
maka berkumpullah para isteri itu untuk mencari jalan agar dirinya dapat 
memandang wajah Yusuf yang sangat elok, yang sangat memikat isteri tuannya. 
Tetapi untuk menutupi keaiban keluarga al-Aziz, Yusuf dimasukkan penjara. 
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(36) Masuklah ke dalam penjara bersama 
Yusuf dua oiang budak raja Mesir. 
Salah seorang di antaranya berkata: 
“Sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku memeras anggur 
menjadi arak.” Seorang yang tain 
berkata pula: “Sesungguhnya aku 
melihat dalam mimpi bahwa aku 
mcmbawa roti di atas kepala dan 
burung memakannya.” Jelaskanlah 
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takwilnya kcpada kami, scsungguh- 
nya ifanti mclihat bahwa kamu adala h 
oiaog yang pandai mcnakwilkan 
mimpi. 

(37) Yusuf bcrkata: “'lidak akan datang 
makanan yang dibcrikan kepadamu. 
mftiainkan aku kabarkan kepadamu 
tentang takwilnya sebelum kamu 
memakan makanan yang datang 
kepadamu. Itulah sebagian yang 
diajarkan kepadaku oieh T iihanku ; 
scsungguhnya aku telah mening- 
galkan agama kaum yang tidak 
beriman kepada Allah dan mereka 
mengingkari ncgeri akhirat.” 

(38) “Aku mengikuti agama orang-orang 
tuaku, Ibrahim. Ishak, dan Yh’kub. 
Tiadalah seharusnya kami memper- 
sekutukan sesuatu dengan Allah. 
Thiiah ifwitamaan Allah atas kami dan 
atas semua manusia; tetapi ke- 
banyakan manusia tidak bersyukur. ” 






TAFSIR. 


TOi da-khala ma’ahus sym ptayaani = MasuMah ke dalampetyam bersama 
Yusufdua onmg budak mja Mesir. 

Bersama Yusuf dimasukkan pula dua budak raja Mesir ke dalam penjaia. 
Dua budak fcerajaan adalah seorang di antara penjaga makanan dan satunya penjaga 
minuman. Keduanya dituduh berkhianat hendak meracuni tuannya. 

Sesudah Yusuf mendekam di dalam penjara, datanglah kepadanya beberapa 
penghuni penjara, menanyakan apa yang bisa dikerjakan oleh Yirsuf. Maka Yusu 
pun menjawab bisa menakwilkan mimpi. Saiah seorang dari budak yang baru 
saja masuk penjara itu berkata kepada temannya: “Marikitamencobapengetahuan 

Yusuf. ” 


Oaala ahaduhumaa innii amanii a’shiru khamran * Saiah seomng di 
aiuaranya berkata: “Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
memems anggur menjadi arak, ” 

Salah seorang di antara keduanya, yaitu penjaga minuman raja berkatakepada 
Yusuf: “Wahai Yusuf, aku bermimpi memeras anggur untuk menjadi arak. 
Mimpiku itu jelas sekali, seolah-olah aku meiihatnya sewaktu aku bangun. 


r 


1994 


Suiat 12: Yusuf 


Juz 12 


Dalam suatu riwayat dijelaskan bahwa penjaga m inuman raja itu berkata: 
“Aku bermimpi menemukan sebatang pohon kurma yang indah bercabang tiga. 
Pada pohon kurma itu terdapat beberapa tandan buah anggur. Aku memetik dan 
memerahnya, lalu aku berikan kepada raja,” 

Wa gaalal aa-kharu innii amanU ahmilu fauqa ra’sii khubzan ta'kuluth 
thairu minhu = Seonmg yang lain berkatapula: "Sesungguhnya aku melihat 
dalam mimpi bahwa aku membawa roti di atas kepala dan burung 
memakannya. ” 

Berkata yang seorang lagi, yaitu penjaga makanan raja: “Sesungguhnya aku 
bermimpi menjunjung roti di atas kepalaku. Roti itu dimakan oleh burung.” 
Diriwayatkan bahwa orang itu mengatakan: “Saya bermimpi keluar dapur istana 
dengan menjunjung tiga keranjang roti, lalu datanglah burung-burung 
memakannya.” 

Nabbi’naa bi ta’wiilihii = Jelaskanlah iakwilnya kepada kami. 

Mereka kedua meminta kepada Yusuf agar dijelaskan apa ta’bir dari mimpinya 
itu. “Apakah yang akan terjadi kalau mimpikami itu mimpi yang benar?” tanyanya. 
Menurut riwayat Ibn Mas’ud, mereka berdua itu sebenarnya tidak bermimpi, 
tetapi berpura-pura mimpi untuk menguji Yusuf. 

Innaa namaka minal muhsiniin = “Sesungguhnya kami melihat bahwa 
kamu adalah onmg yang pandai menakwilkan mimpi. " 

Kami, kata dua penjaga kerajaan tersebut, mengetahui bahwa kamu adalah 
orang yang pandai mena’birkan mimpi. Dapat juga kita maknai rangkaian ini 
dengan: Sesungguhnya kami melihat kamu dari orang-orang yang berbuat kebaikan 
kepada manusia atas dorongan fitrah, bukan karena mengharap suatu pembalasan.” 

Kq>ercayaan dua orang tersebut kepada Yusuf mengenai ilmunya dan akalnya 
dipergunakan Yusuf untuk memulai ajakannya kepada tauhid dan meninggalkan 
penyembahan berhala. Yiisuf menyeru mereka kepada tauhid dengan terlebih 
dahulu memperlihatkan suam mukjizat yang menunjukkan kebenaran atas apa 
yang dia lakukan atau kemukakan. 

Qaala laa ya’tiikumaa tha’aamun tunaqaanihii iUaa nabba’tukumaa bi 
ta’wiilihii qabla ay ya’tiyakumaa = YUsuf berkata: “Tldak akan datang 
makanan yang diberikan kepadamu , melainkan aku kabarkan kepadamu 
tentang takwUnya sebelum kamu memakan makanan yang datang kepadamu ." 

Yusuf mengatakan kepada kedua orang tersebut: “Aku dapat memberitahukan 
kepadamu tentang makanan-makanan yang akan datang kepadamu, dari mana 
datangnya, untuk apa didatangkan dan kapan datangnya.” 
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Ini memberi pengertian babwa Yusuf mengetahui hal yang gaib.* Dengan 
keterangan ini, kita pun menjadi tahu bahwa wahyu atau risalah yang menyatakan 
bahwa Yusuf diangkat sebagai rasul sewaktu dia sedang dalam penjara. Adapun 
wahyu ilham diterimanya ketika dia dimasukkan ke dalam sumur oleh saudara- 
saudaranya. 

Dzaalikumaa mim maa ‘allamanii mbbii = Itulah sebagian yang diajarkan 

kepadaku oleh Tukanku. 

Apa yang telah aku beritahukan kepadamu merupakan sebagian dari apa 
yang diajarkan oleh Tuhanku kepadaku dengan jalan wahyu; bukan denganjalan 
renungan atau dengan ajaran manusia. 

Hal ini menambah penegasan bahwa mula-mula Yusuf menerima wahyu di 
dalam penjara untuk menyeru rakyat jelata (kelas rendahan), orang-orang yang 
fakir dan teraniaya kepada agama Allah. Sebab, mereka itu lebih mudah menerima 
kebenaran daripada orang-orang dari status yang lain. 

Innii tamktu millata qaumil laa yu’minuuna billaahi = Sesungguhnya 

aku telah meninggalkan agama kaum yang tidak beriman kepada Allah. 

Aku, kata Yiisuf, telah meninggalkan syariat kaum yang tidak beriman kepada 
Allah yang menjadikan langit dan bumi serta semua isinya. Aku memang tidak 
pernah menganut agama mereka. 

Yang dimaksud dengan “kaum” di sini adalah orang-orang Kan'an dan lain- 
lain yang mendiami bumi yang dijanjikan dan orang-orang Mesir jang menyembah 
banyak tuhan. Di antaranya tuhan matahari, yang mereka namakan Ra dan tuhan 
anak sapi yang mereka namakan dengan Aris. 

Saya melepaskan diri dari agama mereka yang tidak membenarkan Allah 
dan tidak mengakui keesaan-Nya. 

Wa hum bil aa-khimti hum kaafiruun = Dan mereka mengingkari negeri 

akhimt." 

Mereka itu mengingkari negeri akhirat, hisab (perhitungan amal), dan 
pembalasan seperti yang telah dijelaskan oleh para nabi. Jika puii mereka percaya 
kepada hari akhirat, maka mereka mempercayainya dengan cara-cara yang 
berlawanan dengan ketetapan para nabi. Misalnya, mereka mempercayai bahwa 
Fir'aun itu kembali kepada kehidupan di akhirat dengan mumi, lalu memerintah 
lagi seperti hidup di dunia. Karenanya, mereka memasukkan segala benda hiasan 
emas dan perak ke dalam kubur-kubur Fir’aun, serta membangun piramida untuk 
memelihara mumi mereka. 


6 Baca S.3: Ali [mran, 49. 
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Wat taba’tu millata aabaa-ii ibraahiima wa is-haaqa waya’quuba ~ “Aku 
mengikuti agama omng-omng tuaku, Ibmhim, Ishak, dan Wkub ." 

Maa kaana lanaa an nusy-rika biUaahi min syai-in = Tiadalah seharusnya 
kami mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

Kami, para nabi, tidak patut mempersekutukan sesuatu dengan Allah dan 
tidak patut kami menjadikan yang selain Allah sebagai tuhan yang disembah. 
Padahal sesuatu yang disembah itu tidak dapat memberikan manfeat dan mudarat, 
baik yang selain Allah itu malaikat, manusia, ataupun binatang. 

Dzaalika min fadh-lillaahi ‘alainaa wa ‘alan naasi = Itulah keutamaan 
Allah atas kami dan atas semua manusia. 

Itulah, tutur Yusuf selanjutnya, keutamaan Allah atas kami yang telah 
menunjuki kepada kebajikan. Itu pulalah keutamaan Allah atas manusia yang 
telah mengutus kami kepada mereka untuk menyeru kepada kebajikan dan 
menjauhkan manusia dari jalan-jalan yang sesat. 

Wa laakinna ak-tsaran naasi laayasykuruun = “Tetapi kebanyakm manusia 
tidak bersyukur, ” 

Tetapi kebanyakan manusia tidak mau bersyukur kepada Atlah. Padahal hanya 
Allahlah yang melimpahkan nikmat-Nya kepada mereka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan pelaksanaan rencana al-Aziz dan 
kawan-kawan untuk memasukkan Yiisuf ke dalam penjara. Ifetapi di dalam penjara 
itulah, Yusuf menerima wahyu risalah dan diangkat sebagai rasul dan diajarkan 
ilmu ta’bir mimpi yang semua itu dari keutamaan Allah. 

552 


(39) Wahai kedua tananku dalam penjam, 
apakah tuhan yang saling berbeda 
pendapat di antara mereka lebih baik 
ataukah Allah Ymg Maha Esa lagi 
Maha Kuasa? 

(40) Kamu tidak menyembah yang seliin 
Allah itu, kecuali (menyembah) 
nama-nama yang kamu buat sendiri 
dan dibuat oleh orang-orang tuamu. 
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Allah tidak menurunkan sesuatu 
keterangan untuk menamai sesem- 
bahanmu dengan sebutan tuhan. 

Tiada hulnim melainkan dari Allah. 

Dia memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain-Nya; 
itulah agama yang lurus. Tfctapi 
kebanyakan manusia tidak menge- 
tahuinya. 

TAFSIR 

Yaa shaahibayis sijni = Wahai kedua temanku dalam penjam. 

A arbaabum mutafarrujuuna khairun amillaahul waahidul (jahhaar = 

Apakah 'tuhan yang saling berbeda pendapat di antam mereka itu iebih baik 
ataukah Allah ISmg Maha Esa lagi Maha Kuasa? 

Apakah tuhan yang banyak itu, tanya Yusuf, yang bercerai-berai, dan yang 
menyeru kamu bersilang sengketa lebih baik ataukah Allah Yang Maha Esa, 
Yang Tunggal, dan Yang Maha Berkuasa yang lebih baik? Baik untuk kamu 
maupun untuk orang lain di dalam kamu menghasilkan kemanfoatan dan kamu 
menghindari kemadharatan? 

Maa ta’buduuna min duunihii illaa asmaa-an sammaitumuuhaa antum 
wa aabaa-ukum maa anzalallaahu bihaa min sul-thaan = Kamu tidak 
menyembah yang selain Allah itu r kecuali (menyembah) nama-nama yang 
kamu buat sendiri dan dibuat oleh orang-orang tuamu. Allah tidak 
menurunkan sesuatu ketemngan untuk menamai sesembahanmu dengan 
sebutan tuhan. 

Kamu tidak menyembah yang selain Allab itu melainkan menyembah nama- 
nama yang kamu tetapkan untuk benda-benda yang tidak mempunyai hak 
ketuhanan, lalu kamu jadikan benda-benda itu sebagai tuhan yang selain Allah. 
Padahal benda-benda itu merupakan sesuatu yang tidak dapat memberi rezeki, 
tidak dapat mematikan, tidak dapat memberi manfeat, dan tidak juga dapat 
memberi madharat. Allah tidak pernah menurunkan suatu keterangan yang mana 
pun untiik menamakan sesembahan mereka sebagai tuhan. Allah tidak pernah 
menyuruh kamu menamai benda-benda itu sebagai tuhan dengan perantaraan 
seorang rasul. Hal seperti itu juga tidak bisa diterima oleh akal sehat. 

Ringkasnya, menamai berhala-berhala dengan sebutan tuhan tidak sedikii 
pun berdasar dalil yang kuat, yang datang dari langit dan tidak pula berdasat 
dalil yang masuk akal. 
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InU hukmu ittaa UUaahi = Tiada hukum melainkan dari Allah. 

Hukum yang benar mengenai ketuhanan dan ibadat adalah berada dalam 
kewenangan Allah. Dialah yang mewahyukan hukum tersebut kepada para rasul 
yang dipitih-Nya. Tldak mungkin seorang manusia bisa menetapkan hukum sendiri 
merigenai ketuhanan dan ibadat yang hanya berdasarkan pendapat akainya. 

Inilah suatu kaidah yang disepakati o(eh para ulama. Hukum yang telah 
ditetapkan oleh Allah adalah yang dijelaskan dalam ayat di bawah ini. 

Amara atiaa ta’buduu itiaa iyyaahu = Dia memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain-Nya. 

Trihan memerintahkan kamu supaya tidak menyembah selain-Nya dan 
menyerukan yang selain Dia. RukuTah dan bersujudlah kamu kepada-Nya. 
Bertawajjuhlah (hadapkan mukamu) kepada-Nya dan jauhkanlah dirimu dari 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

Mukmin yang benar imannya tidak akan merendahkan diri untuk yang selain 
Allah. Dia percaya benar bahwa Hthanlah yang mengatur perjalanan «pgaia sesuatu, 
dan kepada Trihanlah segala sesuatu melakukan ketundukan. 

Dzaatikad dtinul qayyimu = Itulah agama yang lums. 

Menentukan hanya kepada Allah kita beribadat atau hanya kepada Ailah kita 
menyembah, itulah agama yang benar. Hanya kepada-Nya para rasul menyeru 
manusia, dan yang demikian itu yang ditunjuki oleh akal dan naqal (ayat-ayat al- 
Qur’an dan hadis Nabi). 


Hii laakinna ak-tsaran naasi iaaya’lamuun = Tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahuinya. 

Kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa itulah agama yang benar dan 
lurus. Oleh karena itu banyaklah dari kita yang mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu yang lain. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Trihan menjelaskan bahwa YUsuf mengajak irediia temannya 
di dalam penjara kepada paham tauhid dengan mengemukakan keterangan- 
keterangan yang kuat. 
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(41) “Wahai kedua temauku di dalam 
peujara, salah seorang dari kamu 
akan kembali memberi tninum arak 
kepadatuannya. Adapun yang satunya 
lagi akan disalib, dan burung-burung 
pun akan memakan dari kepalanya. 

Tfclah diputuskan masalah yang kamu 
meminta &twa kepadaku.” 

(42) Yusuf berkata kepada salah seorang 
di antara mereka berdua yang 
diyakini akan lepas: “Ceritakanlah 
tentang aku kepada rajamu.” Maka 
setan telah membuat orang itu lupa 
menuturkan tentang Yusuf kepada 
rajanya. Yusuf pun akhimya tetap 
mendekam di dalam penjara sampai 
beberapa tahun lamanya. 

TAFSIR 

Yaa shaahibayis sijni ammaa ahadukumaa jayasqii mbbahuu khammn= 

“Wahai kedua tememku di dalam penjam, salah seomng dari kamu akan 
kembali memberi minum amk kepada tuannya. ” 

Wahai kedua temanku, kata Yusuf lagi, salah seorang di antara kamu (yang 
bermimpi memeras anggur untuk arak) akan kembali memberi minnman arak 
kepada tuannya. 

Yang dimaksud dengan kata “ mbb ” dalam ayat ini adalah tuan atau pemilik 
budak, bukan tuhan. Sebab, raja Mesir pada masa Yusuf tidak mengalm sebagai 
tuhan sepeiti Fir’aun pada masa Nabi Musa. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Yusuf berkata dalam mena’birkan 
mimpi orang-orang itu adalah: “Alangkah baik mimpimu. Batang anggur adalah 
raja, sedangkan keindahan batang adalah keindahan keadaanmu. Adapun cabang 
yang tiga itu memrajukkan bahwa kamu berada di penjara tinggal selama tiga 
hari. Sesudah itu kamu keluar dan kembali kepada pekerjaanmu semula.” 

Wa ammal aa-kharufa yushlabu fa ta ’kuluth thaimmir m’sihU = Adapm 
yang satunya lagi akm disalib, dan burmg-buntng pun akan memakm dari 
kepalanya. 
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Adapun yang seorang lagi (yang bennimpi menjunjung bakul roti), Yusuf 
menakwilkan mimpinya bahwa orang itu akan disalib, dan mayatnya akan dimakan 
oieh burung-burung buas. Diriwayatkan bahwa Yiisuf berkata kepadanya: “Bakul 
yang tiga biji itu merupakan hitungan tiga hari yang akan kamu lalui, fcemudian 
kamu dikeluarkan dan disalib.” 

Qudhiyal amrul la-dzii fiihi tastaftiyaan = “Telah diputuskan masalah 
yang kamu meminta fatwa kepadaku." 

Jangan lagi kamu bertanya-tanya tentang mimpimu, kata Yusuf, sebab hal 
itu sudah menjadi ketetapan yang tetap yang tidak bisa diubah lagi. Yusuf 
menyatakan seperti itu berdasarkan wahyu yang diterimanya. 

Wa qaala Ul la-dzii zhanna annahuu naajim minhuma = Yusuf berkata 
kepada salah seorang di antara mereka berdua yang diyakini akan lepas. 

Yusuf berkata kepada orang yang disangka akan memperoleh kelepasan, dan 
akan kembali memberi minum arafc kepada tuannya. 

Vdz kurnii ‘inda rabbika = "Ceritakanlah tentang aku kepada mjamu. * 

Terangkan fceadaanku, baifc mengenai apa yang engkau lihat, engkau dengar, 
dan apa yang engkau ketahui tentang keadaanfcu kepada rajamu. Semoga dia 
memperhatikan keadaanku yang telah teraniaya ini, dan dia mengeluarkan aku 
dari penjara. 

Fa ansaahusy syai-thaanu dzikm rabbihii = Maka setan telah membuat 
orang itu lupa menuturkan tentang Yusufkepada mjanya. 

Fa labi-tsafis sijni bidh ’a siniina = Yusufpun akhimya tetap mendekam di 
dalam penjam sampai bebempa tahun lamanya. 

Oleh karena lupa menyampaikan keadaan Yusuf kepada sang raja, maka 
Yusuf tinggal di penjara dengan kondisi teraniaya sampai 7 atau 9 tahun. 
Kebanyakan ahli tafsir berpendapat bahwa Yiisuf mendekam di dalam penjara 
selama 7 tahun. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Yusuf menjelaskan ta’bir mimpi dengan cara tidak 
menentukan secara tegas siapa yang afcan terlepas dan siapa yang tidafc. Hal ini 
untuk tetap membuat hati mereka tenang. 
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(43) Raja berkata: “Sesungguhnya aku 
bermimpi melihat tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk-gemuk dimakan 
oleh tujuh ekor sapi betina yang 
kurus-kurus, dan aku bermimpi ada 
tujuh tungkul (bulir gandum) yang 
hijau dan tujuh tungkul yang kering, 
Wahaipara pejabat, berilah aku 6twa 
tentang mimpiku itu jika kamu dapat 
mena’birkan mimpi. ” 

(44) Mereka menjawab: “Itu hanyalah 
khayalan belaka, dan kami 
merupakan orang yang tidak 
mengetahui ta'bir mimpi.” 

(45) Berkatalah tukang penjaga minuman 
raja yang dahulu telah lepas dari 
penjara, yang teringat tentang Yusuf 
sesudah beberapa tahun lalu: “Aku 
akan memberitahu takwil mimpimu, 
tetapi kirimlah aku ke peryara.” 

(46) “Wahai Yusuf, wahai temanku, 
berilah fatwamu kepadaku tentang 
(mimpi) tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus, 
serta mjuh tungkul yang hijau dan 
tujuh tungkul yang kering. Mudah- 
mudahan aku bisa membawa kembali 
ta’birmu kepada pembesar negeri 
supaya mereka mengetahuinya.” 

(47) Jawab Yusuf: “Ihnamlah gandum 
tujuh tahun terus-menerus. Maka apa 
yang bisa kamu tuai (panen) dari 
gandum-gandum itu hendaldah kamu 
biarkan dalam tungkulnya, selain 
yang perlu kamu makan sedikit. ” 

(48) “Kemudi an sesudah im akan datang 
musim kemaiau selama mjuh tabun 
yang akan menghabiskan apa yang 
kamu simpan untuk tahun-tahun itu, 
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kecuali yang scdik.it kamu simpan 
untuk bibit.” 

(49) “Kcmudian sesudah itu datang tahun 
ketika Allah menolong manusia, dan 
pada tabun itu mereka memeras buah 
anggur.” 




f vs' 


TAFSIR 

Wa qaalal maUku itinii araa sab’a baqaraatin simaaniy ya’kuluhunna 
sab’un Hjaafuw wa sab’a sumbulaatin fchudhriw wa u-khanayaabisaatin = 

Rija berkata: “Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina 
yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus, 
dan aku bermimpi ada tujuh tungkul (bulir gandum) yang hijau dan tujuh 
tungkul yang kering. ” 

Raja raengatakan bahwa dia bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh 
tungkul gandum yang hijau dan tujuh tungkul yang sudah dituai. 

Untuk mengetahui apa ta’bir mimpinya itu, raja mengumpulkan para ahli 
tenung dan para ulamanya untuk minta bantuan siapa yang bisa menjelaskannya. 

Yaa ayyuhal mala-u aftuunii fii ru’yaaya in kuntum lirru’yaa ta’buruun = 

“Wahai para pejabat, berilah aku fatwa tentang mimpiku itu jika kamu 
dapat mena ’birkan mimpi. ” 

Kata raja: “Wahai para pembesar dan para ulama, jelaskan ta’bir mimpiku 
yang sangat mengejutkan aku itu, apakah yang akan terjadi dengan mimpi itu, 
jika karau dapat menerangkan makna yang sesungguhnya dari mimpi itu.” 7 

Ofsaluu adh-ghaa-tsu ahlaamiw wa maa nahnu bi ta ’wiilil ahlaami bi 
‘aalimiin = Mereka menjawab: “Itu hanyalah khayalan belaka, dan kami 
merupakan orang yang tidak mengetahui ta ’bir numpi. ” 

Jawab mereka: “Itu hanyalah khayalan belaka yang tidak menunjukkan kepada 
sesuatu makna tertentu, dan kami tidak dapat menjelaskan takwil-takwil mimpi 
yang kacau-balau seperti mimpi baginda raja.” 

Mimpi raja kemudian menjadi pembicaraan para ulama dan para pembesar 
(pejabat) kerajaan, sehingga dalam ben ak seorang penjaga minuman raja kembali 
teringat nama Yusuf yang dikenalinya sewaktu bersama-sama berada dalam penjara 
beberapa tahun lalu. Yusuf diketahui pandai mena’bir mimpi. 


7 Baca al-Bukbui 91: K) no* 1554. 
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Wa qaalal la-dzii najaa mmhumaa waddakam ba’da ummatin am umbbi- 
ukum bi ta’wiilihti fi i arsiluun = Berkataiah tukang penjaga minmtan mja 
yang dahulu telah lepas dari penjara, yang teringat tentang Yusufsesudah 
beberapa tahun lalu: “Aku akan memberitahu takwti mimpimu, tetapi Mrimlah 
aku ke penjam. ” 

Maka tampillah seorang penjaga minuman raja, memberitahu adanya orang 
yang sangat pandai mena’birkan mimpi. Pena’bir itu masih sangat muda, Yusuf 
namanya. “Wahai kaumku, janganlah kamu berpayah-payah (bersusah payah) 
mencari orang yang mampu mena’birkan mimpi raja ke sana kemari. Aku dapat 
memberi tahu kamu tentang orang yang mampu mena’birkan mimpi itu. Maka 
kirimlah aku ke penjara, karena di dalam penjara itu terdapat seorang pemuda 
yang sudah aku ketahui dia mempunyai keahlian mena’birkan mimpi. 

Yuusufu ayyuhash shiddiigu aftinaa fii sab’i baganaatin simaaniy 
ya’kuluhunna sab’un Hjaafuw wa sabtisvmbuiaatin khudhriw wa u-kham 
yaabisaatti la ’atiii arji ’u ilan naasi la ’allahum ya ’lamuun = “Wahai Yusuf, 
wahai temanku, bertiahfatwamu kepadaku teitiang (minpi) tujuh ekorsapi 
betina yang gemuk-gemuk dimakrn oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus- 
kurus, serta tujuh tungkulyang hijau dan tujuh tungkulyang kering . Mudah- 
mudahan aku bisa membawa kembali ta’birmu kepada pembesar negeri 
supaya mereka mengetahuinya. ” 

Setelah menjelaskan mimpi raja, penjaga minuman raja itu meminta Yusuf 
agar menjelaskan ta’birnya, yang nantinya bisa membuat dia segera keluar dari 
penjara. 

Qaala tazra’uuna sab’a siniina da-aban fii maa ha-shattum fa dzamuhu 
ftisumbtdihiiitiaa gatitiam mimmaa ta’kuluun = Jawab Yusuf: "Tanamlah 
gandum tujuh tahun terus-menerus. Maka apa yang bisa kamu tuai (panen) 
dari gmdum-ganehm itu hendaklah kamu biarkan dalam tmgkulnya, selain 
yang periu kamu makan sedtidt." 

Yusuf tidak menjelaskan ta’bir mimpi raja. Dia hanya menjelaskan apa yang 
harus dilaksanakan untuk menghindari bencana yang disimbolisasikan oleh mimpi 
itu. “'lhnamlah gandum, sya’ir dan lain-lain, terus-menerus selama tujuh tahun 
dan hasilnya kamu biarkan dalam tungkulnya, kamu simpan baik-baik, kecuali 
sedikit jang kamu perlukan untuk makan, ” ujar Yusuf. Dia menyarankan gandum 
dibiarkan dalam tungkulnya supaya dapat dimakan, sedangkan jeraminya untuk 
pakan hewan. 

Yang dimaksud tujuh sapi gemuk adalah tujuh tahun terus-menerus menuai 
hasil tanaman dengan baik, sedangkan yang dimaksud.tujuh ekor sapi kurus- 
kurus adalah tujuh tahun masa kemarau. Adapun tungkul gandum memisalkan 
hasil tahunan. 
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Tsumma ya’tii mim ba’di dzaalika sab’un syidaaduy ya’kulna maa 
qaddamtum lahunna illaa gaUUam mimmaa tuh-shinuun = “Kemudian 
sesudah itu akan datang musim kemarau selama tujuh tahrn yang afm 
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk tahun-tahun itu, kecuali yang 
sedikit kamu simpan untuk bibit ." 

Sesudah tujuh tahun dilanda musim kemarau sehingga tumbuhan tidak bisa 
hidup, tanaman paiawija sama sekali tidak bisa menghasilkan, maka pada saat 
itulah penduduk memakan apa yang disimpan sebagai hasil panen selama tujuh 
tahun sebelumnya, kecuali sedikit untuk bibit. 

Tsumma ya’tii mtm ba’di dzaalika ( aamun fiihi yu-ghaa-tsun naasu wa 
fiihi ya’shiruun = “Kemudian sesudah itu datang tahun ketika Aiiah 
menoUmg manusia, dan pada tahun itu mereka memems buah anggur." 

Sesudah kemarau panjang yang sangat kering selama tujuh tahun itu berakhir, 
maka datanglah tahun, di mana Allah memberikan pertolongan kepada rakyat 
dengan berbagai pertolongan, sehingga diperoldi hasil panen yang berlipat ganda. 
Baru pada saat itulah, rakyat kembali bisa memeras anggur, tebu, zaitun, dan 
lain-lain. 

Kabar yang terakhir ini tidak lagi berupa ta’bir mimpi, tetapi suatu wahyu 
Allah yang dijelaskan kepada Yiisuf. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan mimpi raja Mesir yang berasal dari 
raja-raja Arab yang memerintah negeri pada masa Yusuf. Dia bermimpi yang 
tidak bisa dijelaskan ta’birnya, sehingga para ulama dan pemuka negara hanya 
mampu menyatakan bahwa mimpi itu hanya khayalan. Oleh karena itu terpaksalah 
mereka bertanya kepada Yusuf. Dengan demikian terwujudlah tali perhubungan 
antara raja dengan Yiisuf. 
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(50) Berkata raja: “Bawalah Yusuf 
kepadaku.” Kedka utusan raja dataog 
mencmui Yusuf, beliau mengatakan: 
“Kembaliiah kamu kepada tajamu 
dan tanyakanlah kepadanya tentang 
perempuan-perempuan yang telah 
memotong tangannya; sesungguhnya 
TUhanku Maha Mengetahui tipu daya 
mercka." 
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(51) Tiuiya raja: “Bagaimana pendapatmu 
ketika katnu merayu Yusuf?” Jawab 
mereka: “Maha Suci Allah, kami 
tidak mengetahui bahwa hal itu 
merupakan keburukan.” Berkata 
isteri al-Aziz: “Sckarang jelaslah^ 
kebenaran itu; sayalah yang telah 
merayunya; dan sesungguhnya dia 
adalah dari golongan orang yang 
benar.” 

(52) Yang demikian itu supaya tfia 
mengetahui bahwa aku ridak meng- 
khianatinya pada waktu dia tidak 
berada di depanku; dan sesungguhnya 
Allah tidak akan menyampaikan niat 
yang buruk dari orang-orang yang 
berkhianat. 

TAFSIR 

Wa gaalal maliku’ tuunii bihii = Berkata mja: “Bawalah Yusufkepadaku ." 

Raja meminta supaya Yusuf yang disebut-sebut mampu mena’bir mimpi itu 
didatangkan ke majelisnya. Raja ingin mendengar langsung pendapat Yusuf, selain 
dia bisa mengerti seberapa jauh kecerdasannya. 

Fa lammaa jaa-ahur msuulu = Ketika utusan mja datang menemui Yusuf 

Saat utusan raja datang menemui, Yusuf tidak mau keluar dari penjara sebelum 
raja menyelidiki dan meyakini benar bahwa dia bersih dart tuduhan yang 
dilontarkan oleh isteri al-Aziz, yaitu tuduhan dialah yang mengajak berbuat serong. 
Dengan penyelidikan itu juga akan diketahui bahwa dia masuk penjara bukan 
karena suatu kesalahan, tetapi karena fitnah. 

Qaalatji’ ilaa rabbika fas-alhu maa baalun niswatil laatii qaththa ’na 
aidiyahunna = Beliau mengatakan: “Kembalilah karnu kepada mjamu dan 
tanyakantah kepadanya tentang perempuan-perempuan yang telah memotong 
tangannya. * 

Ragaimana aku keiuar dari penjara untuk menemui raja, kata Yiisuf, sedangkan 
aku dicemarkan dengan tuduhan yang tidak benar, yang sesungguhnya aku terlepas 
dari tuduhan itu, seperti darahku terlepas dari serigala. Karenanya, tambah dia, 
kembalilah kamu kepada raja, tanyakanlah keadaan perempuan-perempuan yang 
memotong tangannya. Mintalah kepada raja supaya terlebih dahulu menyelidiki 
hai ini sebelum aku mendatangi majelisnya. 


it 
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Inna rabbii bi kaidihinna ‘aliim = “Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Mengetahui tipu daya mereka. ” 

Tuhanku meng&ahui segala sesuatu yang gaib dan segala sesuatu yang nyata 
(terlihat). Dialah yang telah memalingkan aku dari tipu daya mereka (isteri al- 
Aziz) hingga aku tidak tergoda rayuannya. 

Sikap Yusuf yang tidak mau terburu-buru keluar dari penjara untuk memenuhi 
kehendak raja sebelum dirinya dinyatakan bersih dari tuduhan melakukan 
perselingkuhan, yang menunjukkan beberapa hal: 

1. Dia mempunyai rasa kesabaran yang tinggi dan ketenangannya yang 
mengagumkan. 

2. Memiliki keteguhan jiwa dan ketenangan hati untuk memelihara 
kehormatannya. Yusuf tidak rela keluar dari penjara sebelum dia dibersihkan 
dari tuduhan yang saiah itu. 

3. Dia tidak mau menuduh secara langsung dan terbuka bahwa perempuan- 
perempuan itu berbuat buruk. Dia hanya meminta raja menyelidiki persoalan 
yang dihadapinya im. 

4. Tidak mau menyebut nama isteri tuannya (al-Aziz), padahal dialah yang 
menimbuikan fimah untuk menghormati suaminya.* 

Qaala maa khathbukunna idz raawattunna yuusufa ‘an nafsihii = Tauya 
raja: “Bagaimana pendapatmu ketika kamu memyu YUsuf?" 

Raja pun akhirnya memenuhi permintaan Yusuf, dengan menanyai para 
perempuan yang dimaksudkan berkaitan dengan nasibnya sampai masuk penjara. 
Thnya raja: “Bagaimana pendapatmu ketika kamu merayu Yusuf? Apakah pada 
dirinya tampak tanda-tanda dia menggoda kamu, dan apa sebabnya dia dimasukkan 
ke dalam penjara?” 

Qulna haa-sya lillaahi maa ‘alimnaa ‘alaihi min suu-in = Jawab mereka: 
“Maha Suci Allah, kami tidak mengetahui bahwa hal itu merupakan 
keburukan. ” 

Qaalatim ra-atul ‘aziizil aana hash-ha-shal haqqu = Berkata isteri al- 
Aziz: "Sekanmg jelasiah kebenaran itu. ” 

Isteri al-Aziz dalam keterangannya mengakui kebenaran dari apa yang 
disampaikan oleh Yusuf. “Sekarang sudah terang-benderang kebenaran itu, dan 
telah terbit fejar bagi orang-orang yang mempunyai mata.” 

Ana mawattuhuu ‘an nafsihii = Sayalah yang telah memyunya. 


' Baca Ahmad jilid II hd. 326; al-Bukhari 60:11 bd. 1593; Muslim I oo. 238. 
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Saya yang merayunya, kata isteri al-Aziz, bukan dia. Bahkan dia terus-menerus 
menampik dan menolak permintaanku. 

Wi inrnhuu laminash shaadigtin = *Dan sesungguhnya dia adaiah dari 
golongan omng yang benar ." 

Yusuf merupakan orang yang benar dalam segala apa yang dikatakannya, 
baik mengenai urusanku ataupun mengenai urusan orang lain. Kesaksian 
(pengakuan) isteri al-Aziz ini merupakan kesaksian yang membersihkan Yusuf 
dari segala kecemaran nama baiknya dan menyucikannya dari semua keaiban. 

Dzaalika liya’lama annii lam a-khunhu bil ghaibi - Yang demifdan itu 
supaya dia mengetahui bahwa aku tidak mengkhianatinya pada waktu dia 
tidak berada di depanku. 

Pengakuanku yang terus terang ini, tutur isteri al-Aziz, bahwa akulah yang 
bersalah, supaya Yusuf mengetahui bahwa aku tidak mengkhianati kamu di 
belakang, sejak dia masuk penjara hingga sekarang. Aku telah menegaskan kepada 
para isteri pejabat bahwa akulah yang merayu Yusuf, tetapi karena dia terus 
menolak ajakanku, maka aku pun meminta supaya dia dipenjarakan. Di depan 
raja dan para pejabat, saya mengaku kesalahanku, walaupun pengakuan ini tidak 
didengar oleh Yusuf. 

Menurut pendapat Ibn Katsir, potongan firman Allah ini bermakna sebagai 
berikut: “Aku (isteri al-Aziz) mengakui apa yang sebenarnya supaya mengetahui 
bahwa aku belum pernah berlaku serong di belakangnya (tanpa sepengetahuan 
dia). Aku hanya pernah merayu pemuda Yusuf, tetapi dia menampiknya.” 

Wt annaliaaha laa yahdii kaidal khaa-iniin = Dan sesungguhnya AUah 
tidak akan menyampaikan niatyang buruk dari orang-orang yang berkhianat. 

Allah tidak akan menyampaikan niat buruk dari orang-orang yang berkhianat, 
justru mendatangkan aib bagi si pengkhianat. Kami (isteri al-Aziz) telah menggoda 
Yusuf, tetapi Allah menggagalkan godaan kami, dan kami memenjarakannya, 
lalu Allah membersihkannya dari tuduhan dan memperlihatkan keburukan pekerti 
kami. Kami terpaksa mengakui kesalahan kami di depan khalayak ramai. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Dthan menjelaskan bahwa raja Mesir sesudah memahami 
kebenaran takwil mimpinya yang dikemukakan oleh Yusuf dalam menghadapi 
bencana besar yang akan menimpa negerinya, maka diapun ingin bertemu langsung 
dengan pemuda tampan itu untuk memperoleh kepastian tentang kebenaran 
takwilnya. Ayat ini juga menjelaskan pengakuan yang jujur dari isteri al-Aziz 
yang membersihkan Yusuf dari semua tuduhan. 
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(53) Dan aku tidak membersihkan diriku, 
sesungguhnya nafsu itu sangatlah 
mcndorong kepada kejahatan, 
melainkan nafcu yang diiahmati oleh 
Tuhanku; sesungguhnya Tuhanku 
Maha Ptngampun lagi Maha Kekal 
tahmat-Nya * 


' 4 A < 


TAFSIR 

Wa maa ubarri-u mfsii = Dan aku tidak membersihkan diriku . 

Berkata pula isteri al-Aziz; “Walaupun aku membersihkan Yusuf dari mduhan 
itu, namun aku tidak membersihkan diriku dari dakwaan tidak berkhianat kepada 
Yusuf di belakangnya. Atau dari dakwaan tidak berkhianat kepada suami di 
belakangnya.” 

Ada yang menyatakan bahwa pernyataan ini adalah ucapan Yiisuf. Maka 
maknanya: “Aku tidak membersihkan diriku dari keinginan untuk memenuhi 
kehendak isteri al-Aziz.” 

Golongan yang memberi pengertian ini adalah golongan yang berpendapat 
bahwa terdapat keinginan dari Yusuf untuk memenuhi ajakan isteri al-Aziz, 
sekiranya tidak segera datang petunjuk dari Allah. 

Kami (penulis) mengutamakan bahwa yang disebut di atas adalah ucapan 
isteri al-Aziz sebagai sambungan dari apa yang telah dia akui. 

Imutn mfsa la ammaamtum bis-suu-i = Sesungguhnya mfsu itu sangatlah 

mendorong kepada kejahatan. 

Karena nafsu itu benar-benar telah mendorong manusia untuk melakukan 
kejahatan dan mendorong manusia untuk mengikuti semua keinginan hati. Dengki, 
dendam, ujub (sombong), takabur, suka menyakiti manusia, cinta harta, dan 
benci kematian, semua itu merupakan dorongan nafcu. 

Oleh karena nafculah, tutur isteri al-Aziz, makaaku telah mendesak suamiku 
untuk memenjarakan Yusuf. 


* Ayat im meourut lriuingan «dalah ayat pertama daii juz XIII. Pembagian ini betduarkan 
kepada perhitungan jumlah l«lmi«t, bukan berkaitan dengan makna. Abu Hsyyan dalam Kitab 
ai-Bahr menetapkan bahwa ayat ini mentp&kan sambungan dari pengakuan isteri al-Aziz dan 
nw jiumg intlali ytfig Uhir (Ufi supuiuui pembictttiD. 
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Illaa maa rahima rabbii = Melainkan nafsu yang dimhmati oleh Tuhanku. 

Melainkan nafeu yang dirahmati oleh Ihhanku dan terlepas dari niat dan 
kekejian, sebagaimana yang diperlihatkan oleh Yiisuf. 

Inna ntbbii ghafuurur rahiim = Sesungguhnya Tuhanku Maha Fengampun 

lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Akan tetapijanganlah kita berputus asa dari ampunan Allah dan rahmat-Nya 
jika kita bertobat kepada-Nya. Sebab, Tlihanku itu Maha Pengampun dan Maha 
Kekal rahmat-Nya untuk menerima tobat hamba-hamba-Nya dan memaafkan 
kesalahan-kesalahan kita. 


KESIMPULAN 

Ayat ini menyatakan bahwa isteri al-Aziz tidak membersihkan dirinya. Dia 
mengakui memang nafeunya penuh keinginan untuk menundukkan Yusuf. Hanya 
hal itu tidak tercapai, karena Yusuf terus menampik dan menolaknya. Maka, 
walaupun dia bersih karena tidak berbuat, dia tidak bersih dari keinginan yang 
tidak baik itu. 
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(54) Berkatalah sang raja: “Bawalah dia £ 

(Yusuf) kepadaku. Akan aku jadikan 
dia sebagai orang jang istimewa bagi @ fr\*\ 
diriku.'’ Kerika raja telah berbicara 
dengan Yusuf, raja pun berkata: 

“Sesungguhnya pada hari ini kamu 
mempunyai kedudukan yang tinggi di 
sisi kami dan menjadi orang yang 
sangat dipercayai.”“ 

(55) Y» S uf berkata: •Angkatlah aku 

menjadi orang yang mengendalikan (JJJiJr iSjT ' JU5 

keuangan negara; sesungguhnya aku 
adalah orang yang sangat memelihara 
dan sangat mengetahui. ” 



M Kaitkan 


akfair S.9: at'lkuhah. 
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TAFSIR 

Wa qaalal maliku ’tuunii bihii astakhlish-hu li nafsii = Berkatalah sang 
mja: “Bawalah dia (YUsuj) kepadaku. Akan akujadikan dia sebagai omng 
yang istimewa bagi diriku ." 

Sesudah pemeriksaan membuktikan kebersihan ’Yiisuf dan setelah terbukti 
justru Yusuf merupakan orang yang benar-benar dapat dipercayai serta orang 
yang sangat cerdas dan memiliki ilmu ta’bir mimpi, hati raja tertarik untuk 
mengangkat Yiisuf sebagai penasihat pribadinya. Berkatalah raja: “Bawalah Yusuf 
kepadaku. Aku ingin menjadikan dia sebagai penasihat pribadiku yang 
mengendalikan pemerintahanku." 

Ibn Abbas mengatakan bahwa setelah raja mengeluarkan perintahnya itu, 
maka datanglah pesuruh kepada Yusuf, lalu berkata: “Thnggalkanlah pakaian- 
pakaian penjara dan pakailah pakaian baru untuk menghadap raja.” Pada masa 
itu, berdoalah seluruh penghuni penjara, yang dibalas oieh Yiisuf dengan doa 
pula. Yiisuf pada masa itu berusia 30 tahun. Demi raja melihatnya bahwa dia 
seorang yang masih muda, raja pun berkata: “Apakah orang yang semuda ini 
dapat menjelaskan ta’bir mimpiku, padahal ahli-ahli sihir dan ahli-ahli tenung 
tidak dapat menerangkannya?” Kemudian Yiisuf didudukkan di depannya serta 
diberi sepersalinan pakaian yang dipakai oleh orang-orang besar dan sebuah 
kendaraan yang biasa dipakai raja-raja serta diangkatlah Yiisuf pada hari itu 
sebagai pengganti raja." 

Fa lammaa kattamahuu qaala inmkal yauma ladaima makiinun amiin = 
Ketika mja telah berbicam dengan Yusuf, mja pun berkata: “Sesungguhnya 
pada hari ini kamu mmpunyai kedudukan yang tinggi di sisi kami dan 
menjadi omng yang sangat dipercayai ." 

Setelah raja mengetahui kecakapan dan keahlian Yusuf dari tutur katanya 
dan setelah melihat keutamaan-keutamaan yang terdapat dalam dirinya, maka 
sang raja berkata: “Engkau mulai hari int memperoleh kedudukan yang tinggi 
dan mendapat kepercayaan penuh dari kami.” 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa dalam tanya jawab tersebut kita 
dapat mengukur kedalaman ilmu lawan bicara dan mengetahui perilakunya, budi 
pekerti, dan adab seseorang. Menurut lahiriah kejadian ini bahwa raja berbicara 
dengan Yusuf tanpa menggunakan penerjemah karena YUsuf telah dapat menguasai 
bahasa Mesir yang dipelajarinya dari al-Aziz dan isterinya. 

Menurut pendapat ahli sejarah, raja Mesir pada masa itu adalah al-Waiid ibn 
Raiyan. 

Oaalaj’alnii 'alaa khazaa-inil ardhi = yUsufberkata: “Angkatlah aku menjadi 
omng yang mengendalikan keuangan negam ." 
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Oleh ira mna raja mendudukkan Yusuf di tempat yang tinggi, maka Yusuf 
ingin m^pgang pekerjaan yang dia yakini sanggup mengerjakan dan bisa 
memberikan manfaat kepada rakyat. Maka dia pun berkata: “Angkatlah aku 
menjadi pengatur makanan rakyat dan pengatur pertanian supaya aku dapat 
melepaskan rakyat dari bahaya kelaparan yang akan datang, seperti yang engkau 
telah mimpikan.” 

Innii hafii<Jum ( aliim = “Sesunggithnya aku adalah onmg yang sangat 

memeliham dan sangat mengetahui. ” 

Aku mwnintfl kedudukan im, ujar Yusuf, karena aku dapat mengelola makanan 
rakyat dengan sebaik-baiknya dan dapat merabaginya secara wajar. Selain itu, 
aku ahli dalam masalah keuangan, perekonomian, pertanian, termasuk 
pendistribusiannya. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa sesudah raja menjelaskan kepada Yusuf 
t^ntang mimpinya dan Yusuf menyampaikan ta’bimya, maka raja menanyakan 
cara mfngatasi kfisnl itan yang akan dihadapinya. Yusuf menganjurkan supaya 
ra ja m r™*r iii tah rakyat untuk bercocok tanam dalam masa subur sebanyak- 


Semua hasil yang dikumpulkan selama tujuh tahun akan dapat dijual kepada 
rakyat apabila Hatang masa paceklik. Ketika im raja bertanya, siapa yang dapat 
melaksanakan ajuran itu, maka Yusuf menjawab: “Angkatlah aku menjadi menieri 
urusan bahan makanan. Aku sanggup mengurusnya dan mengetahui bagaimana 
cara mendistribusikannya. ” 


KESIMPULAN 

Ayat-ayat ini mengnngkap kan bahwa sesudah jelas bahwa Yusuf bersih dari 
segala tuduhan, raja meminta kedatangannya ke dalam suatu majelis. Dengan 
memperhatikan tutur kata Yusuf, raja berkeyakinan bahwa pemuda itu adalah 
seorang yang dan bertanggung jawab. Maka dia pun mengangkamya menjadi 

penasihat pribadinya dan mengepalai pemerintahan Mesir (menjabat perdana 
menteri dain menteri distribusi). 


558 


(56) Demikian pulalah Kami berikan 
kediKhika^ yang tir^gi dan kuat bagi 
Yusuf di negeri Mesir; dia boleh 
duduk di mana dia mau. Kami 
memberikan rahmat Kami kepada 
siapa yang Kami kehendaki danKami 



2012 


Surat 12: Miaif 


)uz 13 


tidak menyia-nyiakan pahala orang 
yang berbuat ihsan. 

(57) Sungguh pahala akhirat lebih baik 
bagi mereka yang beriman dan 
mereka itu selalu bertakwa. 




TAFSIR 

Wa ka dzaalika makkannaa li yuusufa fil ardhi yatabawwa-u minhaa hai- 
tsu ya-syaa-u = Demikian puialah Kami berikan kedudukan yang tinggi 
dan kuat bagi Yusufdi negeri Mesir; dia boleh duduk di mana eUa mau. 

Sebagaimana Kami (Altah) memberikan kedudukan yang kuat (tinggi) kp paHa 
Yusuf dengan melalui berbagai peristiwa sampai ke hadapan raja, begitu pulalah 
Kami memberikan kedudukan yang kuat bagi Yiisuf di negeri Mesir, sehingga 
dia menjadi penguasa yang perintahnja diikuti oleh segenap rakjat. Padahal semula 
dia masuk Mesir sebagai budak belian yang dijual hanya dengan beberapa dirham. 

Yusuf sekarang sudah mempunyai kekuasaan yang metiputi seluruh Mesir. 
Yusuf dibuang ke dalam sumur, karena kedengkian saudara-saudatanya. Kemudian 
Yusuf diambil oleh suatu kafilah dagang yang sedang lewat, dan dijuallah selafcu 
budak di Mesir dengan haiga yang jauh dari pantas dan ikutlah dia pada keluarga 
al-Aziz. Oleh karena dia sangat dipercaya datam memelihara amanat, maka Yusuf 
Pun diangkat sebagai pengelola keuangan dan keselamatan rumah al-Aziz. Kaiena 
menampik keinginan isteri at-Aziz untuk memenuhi nafeunya, dia dimasnkkan 
ke dalam penjara. Di tempat ini bertemulah dia dengan pelayan kerajaan yang 
membuat namanya dikenal di istana karena ilmu ta’bir mimpi. 

Itu semua adalah hasil kesabaran, ketabahan menanggung derita, bertanggung 
jawab yang penuh, iffah, budi pekerti, agama, serta keahlian dan kecakapan 
memimpin. 


Nushiibu bi mhmatinaa man na-syaa-u = Keani memberikan rahmat Kami 
kepada siapa yang Kami kehendaki. 

Kami memberikan kekuasaan, kekayaan, kesehatan, dan sebagainya dengan 
rahmat Kami kepada siapa saja yang Kami kehendaki sebagai pembalasan bagi 
kesabaran mereka dan sebagai imbalan bagi perbuatan-perbuatan mereka yang 
baik. 

Yiisuf telah bersabar terhadap tindakan saudara-saudaranya, terhadap godaan 
isteri al-Aziz, godaan isteri-isteri pejabat kerajaanMesir, dan terhadap penderitaan 
penjara. 

Wa laa nudhi’u ajntd muhsiniin = Dan Kami tidak menyia-tryiakan pahala 
orang yang berbuat ihsan. 
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Kami (Allah) tidak. menyia-nyiakan pahala orang yang telah berbuat ihsan 
dan mereka yang mensyuknri nikmat-nikmat Kami. Kami memberi pahala kepada 
mereka dalam bentuk kebahagiaan, kebesaran, dan kekuasaan. Itulah yang Kami 
berikan kepada mereka di dunia. 

Wh la ajrul aa-khimti khairul lil la-dziim aamanuu wa kaanuu yattaquun = 
Sungguh pahala akhirat lebih btdk bagi mereka yang beriman dan mereka 
selalu bertakwa. 

Pahala akhirat berupa kenikmatan adalah khusus bagi para mukmin yang 
bertakwa kqjada Allah. Pahala akhirat itu bagi mereka lebih baik daripada pahala 
dunia, walaupun yang diberikan di dunia berupa kekuasaan tertinggi dalam suatu 
negara. Semua apa yang kita peroleh di dunia adalah sedikit sekali jika 
dibandingkan dengan nikmat Allah yang akan diberikan di akhirat kelak. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Altah menjelaskan bahwa rajaMesir mengangkat Yusuf 
menjadi wazir berdasarkan kecakapan dan keahliannya, bukan berdasar kepada 
kebangsawanannya. 


559 


(58) Dan datanglah saudara-saudara 
Yusuf, lalu masuklah mereka ke 
daerah kekuasaan Yusuf dan mene- 
muinya. Yusuf masih mengenal sau- 
dara-saudaranya itu, tetapi mereka 
justru yang tidak mengenal Yusuf. 

(59) Ketika Yusuf tciah menyiapkan 
perbekalan mereka, dia berkata: 
“Bawalah kepadaku seorang sauda- 
ramu yang seayah dengan kamu. 
Apakah kamu tidak melihat bahwa 
aku menyempurnakan takaran 
untukmu dan aku adalah oiang yang 
sangat baik di antara orang-orang 
yang melayani tamu.” 

(60) “Jika kamu tidak membawa sau- 
daramu itu kepadaku, niscaya aku 
tidak akan memberikan lagi tim- 
bangan kepadamu dan janganlah 
kamu mendekati aku lagi.” 
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(61) Jawab mereka: “Kami akan berdaya \ i<1i f \'f \£ h\<- 

upaya untuk membujuk orang tua 

kami tentang hal ini <fan kami akan 
melaksanakannya. ” 

(62) Yusuf berkata kepada orang-orang U'' i’A/"!-''' \ 4/* \ . r'’ (li-'' 

suruhan: “Lctakkanlahsemuabarang 

mercka di dalam kendaraannya, iSlCj ’Js 

supaya mereka mengetahuinya ^ 

apabila mereka tdah kembali kepada 

keluaiganya, semoga mcieka kemhali 

lagi kepada kita.” 


TAFSIR 

Wajaa-a ikhwatuyuusufa = Dan datanglah saudam-saudam lUsitf. 

Saudara Yusuf datang ke Mesir untuk mencari bahan makanan karena daerah 
mereka, Kan’an, dan negeri Syam pun tengah dilanda apa yang tidak dialami 
negeri Mesir. Ya’kub menyuruh kesepuluh anaknya, selain Benyamin, pergi ke 
Mesir untuk membeli bahan makanan. Pada waktu itu Yusuftelah menjadi menteri 
distribusi di tanah Mesir, yang keadaannya telah termasyhur di mana-mana. 

Fa da-khaluu ‘alaihi = Lalu masukiah mereka ke daemh kekmsaan Yusuf 

(dan menemuinya). 

Setelah tiba di Mesir, mereka menghadap Yusuf untuk mem inta agar mereka 
diizinkan membeli bahan makanan. 

Fa ‘arafahum = Yusuf masih mengenal saudam-saudamnya itu. 

Setelah Yusuf menemui para tamunya, dia mengenali mereka, karena wajah- 
wajah mereka masih melekat benar dalam ingatannya. Tferlebih gerak-gerik mereka 
sewaktu akan memasukkan Yusuf ke dalam sumur. 

Boleh jadi Yusuf mengenal mereka. Sebab, para pegawai dan budak-budaknya 
telah menanyai mereka tentang asal fcediaman dan keadaan sebelum menghadap 
Yusuf. Para pegawai itu tentu telah menjelaskan kepada Yusuf mengenai sifat 
kesepuluh orang tersebut dan tentang asal mereka. 

Wt hum lahuu munldruun = Dan ntereka justm yang tidak mengenal 

Yusuf. 

P&ra tamu itu tidak mengenal Yusuf, karena sudah sangat lama mereka 
berpisah dan masing-masing telah berubah rupa akibat perjalanan usia. Mereka 
telah berangsung-angsur tua dan karena melihat kebesaran Yiisufdengan keindahan 
pakaiannya. 
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Mereka sama sekali tidak menyangka bahwa Yusuf adalah saudaranya yang 
sudah menduduki posisi sangat tinggi. 

Wa lammaa jahhamhum tijahaazikm = Ketika YUsuftelah menyiapknn 
perbekalan mereka. 

Setelah Yusuf menyiapkan perbekalan untuk mereka dan masing-masing 
mendapat sekadar bawaan seekor unta dan yang mereka perlukan untuk perbekalan 
mereka dalam perjalanan, saudara Yusuf juga meminta bahan makanan untuk 
orang tua mereka dan saudaranya yang tidak ikut bersamanya menghadap Yusuf. 

Qaala ’tuunii bi a-khil lakum min abiikum = Dia berkata: “Bawalah 
kepadaku seomng saudaramu yang seayah dengan katnu." 

Aku akan memenuhi permintaanmu, jawab Yusuf, dengan syarat jika kamu 
bersedia membawa saudaramu yang seayah (Benyamin) yang tidak datang 
bersamamu sekarang. Aku ingin sekali melihatnya. 

Dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa Yusufberpura-pura menuduh mereka 
mata-mata, yang datang untuk mengetahui rahasia negeri. Tentu saja mereka 
membantahnya dan menerangkan bahwa mereka bersaudara berjumlah dua belas 
orang, putera dari penduduk Kan’an. Saudara mereka yang kecil tinggal bersama 
orang tua, sedangkan seorang lagi sudah tidak ada. Mendengar itu, Yusuf 
menekankan tuduhannya. Bdiau berkata: “Kamu tidak boleh meninggalkan Mesir 
sebelum datang saudaramu yang muda itu.” 

Maka tinggallah seorang di antara mereka sebagai jaminan dan pulanglah 
yang lain untuk mengambil saudaranya itu. Waktu mereka membuat undian siapa 
yang harus tinggal, maka keluarlah nama Syammaun. Yusuf kemudian menyuruh 
mereka mengisi karungnya dengan gandum. Yusuf mengembalikan barang 
pembayaran harga gandum dengan memasukkan ke dalam karung mereka, selain 
itu Yusuf menyuruh mempersiapkan bekal untuk perjalanan mereka. Semua 
perintah dilaksanakan dengan baik oleh para pegawainya. 

Alaa tamuna annii uujU kaila = Apakah kamu tidak melihat bahwa aktt 
menyetnpu makan takamn untukmu. 

Untuk menarik hati mereka supaya mau datang kembali dengan membawa 
saudaranya yang muda, Yusuf pun berkata: “Aku menyempurnakan takaran 
(gandum yang dibeli) untukmu dan memurahkan harganya." 

Wa ana khairul mumiliin = “Dan aku adalah omng yang sangat baik di 
antam omng-omng yang melayani tamu. ” 

Aku telah melayanimu sebagai tamu dengan sebaik-baiknya dan aku 
memberikan kepadamu perbekalan yang cukup selama dalam perjalanan, selain 
gandum yang kamu beli. 
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Dengan memperhatikan bunyi firman ini nyatalah bahwa riwayat yang 
diterangkan oleh Siftrut Thkwin di atas tidak dapat kita benarkan. 

Fa il lam ta’tuunii bihnfit toa kaito lakum ‘indii = “Jika karnu tidak 
membawa saudammu itu kepadaku, mscaya aku tidak akan memberiknn 
lagi timbangan kepadamu. ” 

Jika kamu kembali ke mari untuk mencari bahan makanan dengan tidak 
membawa serta saudaramu, maka aku tidak akan memberi lagi bahan makanan 
kepadamu. Jangankan mendapat tambahan dan kelebihan, mendapat sebanyak 
yang kamu kehendaki pun tidak akan aku berikan. 

Wtt toa taqrabuun = “Dan janganlah kamu mendekati aku lagi ," 

Janganlah kamu memasuki negeriku lagi. Firman Allah ini memberi 
pengenian bahwa saudara-saudara Yusuf mempunyai keinginan untuk kembali 
lagi dan hal itu diketahui oleh Yusuf. Menurut lahiriahnya, sikap Yusuf ini 
dilakukan berdasarkan wahyu. 

Qaaluu sa nuraawidu ‘anhu abaahu = Jawab mereka: “Kamiaknn berdaya 
upaya untuk membujuk onmg tua kami tentang hal ini ." 

Atas permintaan Yusuf, mereka pun menjawab: “Kami akan mempergunakan 
semua kesanggupan kami untuk membujuk ayah kami supaya mengizinkan kami 
membawa saudara kami itu. Ayah kami tidak mau melepaskan saudara kami 
sejak saudaranya yang seibu dan seayah dengan dia meninggal. Kami akan berdaya 
upaya untuk membujuknya, supaya kami dapat memenuhi kehendakmu.” 

Wt innaa la faa ’iluun — Dan kami akan metoksanakannya." 

Insya Allah, kata saudara-saudara Yusuf, kami akan mempergunakan segala 
daya upaya untuk membawa saudara kami itu. 

Hh qaala li fityaanihi = Yusuf berknta kepada orang-orang suruhan. 

Berkatalah Yusuf kepada orang suruhan yang ditugaskan untuk menakar 
gandum bagi para pembeli: 

Ifaluu bi dhaa ’atahumfii rihaalihim = “Letakkanlah semua bamng mereka 
di dalam kendaraannya." 

Letakkan kembali barang-barang mereka yang telah diserahkan kepada kita 
sebagai pembayaran harga gandum (sistem barter), ujar Yusuf, yaitu kulit-kulit 
dan sepatu-sepatu ke dalam barang mereka dengan tidak diketahui oleh yang 
punya. 
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La’allahumya’rifuunahaa idz/mqalabmi ilaaahlihim = “Supayamereka 

mengetahuinya apabila mereka telah kembali kepada keluarganya. ” 

Supaya mereka mendapatinya kembali barang tersebut setelah mereka tiba di 
rumahnya masing-masing. Selain itu, juga supaya mereka mengetahui bahwa 
terhadap bahan makanan yang telah kita berikan itu kita tidak menerima 
pembayaran. 

La 'allahum yarji 'uun = “Semoga mereka kembali lagi kepada kita.” 

Kita melakukan yang demikian itu supaya mereka mau kembali lagi kepada 
kita dan mereka mau mengakui kebagusan muamalah kita. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang kedatangan saudara-saudara 
Yusuf ke Mesir dan tentang kebaikan sifot Yusuf dalam menerima kedatangan 
mereka serta memenuhi permintaannya. 
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(63) Maka ketika kembali kepada 
ayahnya, mereka pun berkata: “Wihai 
ayah kami, tidak akan diberikan lagi 
takaran sesudah ini kepada kami. 
Maka kirimkanlah berserta kami 
saudara kami (Benyamin), supaya 
kami dapat kembali memperoleh 
bahan makanan dan kami sunggnh- 
sungguh akan memeiiharanya.” 

(64) Ya’kub berkata: “Apakah aku akan 
mempercayakan dia kepadamu 
seperti kepercayaanku (yang 
kuberikan kepadamu) atas saudarainu 
terdahulu. ” Maka Allah sebaik-baik 
pemelihara dan Dialah Yang Maha 
Rahim dari segala yang rahim. 






TAFSIR 

Fa lammaa mja’uu Uaa abiihim qaaluuyaa abaanaa muni’a minnal kailu= 
Maka ketika kembali kepada ayahnya, mereka pun berkata: "Wahai ayah 
kami, tidak akan diberikan lagi takanm sesuitah ini kepada kami. ” 
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Saudara-saudara Yusuf seteiah tiba kembali dari Mesir, mereka segera 
menemui ayahnya, seraya berkata: “Perdana Menteri Mesir telah mengeluarkan 
perintah bahwa kami tidak dibenarkan membeli gandum lagi pada masa mendatang 
jika kami tidak membawa saudara kami, Benyamin. 

Fa arsil ma’anaa a-khaanaa naktal = Maka ttrimkanlah berserta kami 
saudam kami (Benyamin), supaya kami dapat kembali memperoieh bahan 
makanan. 

Maka, kata mereka selanjutnya, izinkanlah kami membawa pergi Benyamin 
bersama kami supaya kami dapat membeli bahan makanan untuk sebelas orang 
dan supaya kami memenuhi syarat yang telah ditetapkan Perdana Menteri, yang 
telah memperlakukan kami dengan sangat baik. 

Wa innaa lahuu lahaafi-zhuun = Dan karni sungguh-sungguh akan 
memelihamnya. 

Kami benar-benar akan menjaga Benyamin, tambah mereka, baik di dalam 
perjalanan maupun waktu berhenti (istirahat). Diatidak akan menemui gangguan 
apa pun. Mereka berkata demikian, karena meyakini bahwa permintaan itu akan 
ditolak oleh ayahnya yang masih trauma dan tentu tidak menghendaki peristiwa 
yang menimpa Yusuf beberapa waktu lalu terulang lagi. 

Qaala hal aamanukum ‘alaiki illaa kamaa amintukum ‘alaa a-khiihi min 
qablu = I& *kub berkata: “Apakah aku akan mempercayakan dia kepadamu 
seperti kepercayaanku (yang kuberikan kepadamu) atas saudaramu 
terdahulu?” 

Apakah kepercayaanku sekarang terhadap Benyamin, tanya Ya’kub, tidak 
sama dengan kepercayaanku kepadamu terhadap Yusuf waktu itu? Bagaimana 
aku mempeicayakan anakku, Benyamin, kepadamu, padahal kamu telah melakukan 
perbuatan yang sangat keji terhadap saudaramu Yusuf? 

Fallaahu khairun haafi-zjian = Maka Aliah sebaik-baik pemeliham. 

Aku bertawakal kepada Allah dalam memelihara Benyamin dan tidak 
bertawakal kepadamu. 

Wa huwa arhamur raahimiin = Dan Dialah 1 img Maha Rahim dari segala 
yang mhim. 

Aku mohon kepada Allah, ’Rihan Yhng MahaRahim dari segala yang rahim, 
semoga merahmati aku dengan memelihara Benyamin dan tidak lagi menimpakan 
bencana atas diriku dengan hilangnya Yusuf. 
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Lahiriah pernyataan ini menunjukkan bahwa Ya’kub mau melepaskan 
Ben>amin pergi bersama-sama mereka, karena mereka tidak menaruh kedengkian 
terhadap Benyamin dan supaya mereka dapat membeli makanan yang sangat 
dibumhkan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa saudara-saudara Yusuf sesampainya 
di rumah masing-masing melaporkan bahwajika pada masa mendatang Benyamin 
tidak diizinkan pergi bersama mereka, maka mereka tidak dapat lagi membeli 
bahan makanan di Mesir. 
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(65) Ketika mereka telah mcmbuka 
karung-karungnya, rnereka mene- 
mukan harga pembelian gandum 
yang telah diberikan itu dikcmbalikan 
kepadanya. Merekaberkata: “Wahai 
ayah kami, apalagi yang kita cari. Ini 
harga-harga gandum kita, yang 
dikembalikan kepada kita. Kami 
dapat membeli makanan yang kami 
bawa pulang dari Mesir untuk 
keluarga, kami memelihara saudara, 
kami mcndapatkan lebih dari sekadar 
yang dibawa oleh seekor unta. Itu 
adalah takaran yang paling sedikit. 

(66) Ya’kub berkata: “Sekali-kali aku 
tidak akan metepaskan dia (Be- 
nyamin) beserta kamu, sebelum 
(kamu) berjanji yang kuat yang 
disertai sumpah dengan nama Allah 
bahwa kamu benar-benar akan 
membawa dia kembali, kecuali jika 
kamu semua binasa.” Maka ketika 
mereka memberikan janji yang 
diminta itu, Ya’kub pun bcrkata: 
“Allahlah yang menjadi saksi atas apa 
yang kita bicarakan.” 
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TAFSIR 

Wii lammaafatahuu mataa ’ahum wttfadm bi-dha ’atahum ruddat ilaihim = 
Ketika mereka telah membuka karung-karungnya, mereka menemukan harga 
pembelian gandumyang telah diberikm itu dikembatikan kepadanya. 

Sewaktu mereka membongkar barang-barang yang telah dibelinya, mereka 
menemukan barang miliknya yang teiah diserahkan fcepada Perdana Menteri Mesir 
sebagai alat pembayaran (sistem barter) atas haiga bahan makanan yang mereka 
beli. Barang-barang itu dimasukkan kembali ke dalam karung-karung mereka 
oleh pegawai Yusuf tanpa sepengetahuan mereka. 

Qaaluu yaa abaanm maa ndbghU = Mereka berkata: “Wahai ayah kami, 
apalagi yang Hta cari?” 

Untuk menguatkan pendapatnja agar diizinkan membawa Benyamin ke Mesir 
seperti diminta Perdana Menteri negeri itu yang tidak lain adalah Yiisuf, mereka 
berkata kepada ayahnya, Yh’kub: “Apalagi yang kita cari lebih dari ini? Sungguh, 
Perdana Menteri itu benar-benar sangat memuliakan kami dan memelihara 
keselamatan kami.” 

Haa-dzihii bi-dhaa’atunaa ruddat ilainaa = “Ini harga-harga gandum kita, 
yang dikembalikan kepada kita." 

Ini barang-barang milik kita yang semula telah kita serahkan kepada Perdana 
Menteri Mesir sebagai alat pembayaran atas bahan makanan yang kita beli, Ini 
semuanya sebagai tanda kemurahannya. 

Wfe namiiru ahlanaa = Kami dapat membeti makanan yang kami bawa 
pulang dari Mesir untuk keluarga. 

Jika kami pergi iagi ke Mesir dengan membawa saudara kami, Benyamin, 
sesuai dengan permintaan Perdana Menteri, tentulah kami dapat memberi bahan 
makanan kepada keluarga kami tanpa harus membayar. 

Hb nahfit-zhu a-khaanaa = Kami memetiham saudam kami. 

Sungguh, kami berjanji akan memelihara saudara kami dengan segala 
perhatian kami. Maka janganiah ayah merasa khawatir. 

Wa nazttaadu katia ba’tir = Kami mendapatkan lebih dari sekadar yang 
dibawa oleh seekor unta. 

Jika saudara kami turut serta bersama-sama kami ke Mesir, tentulah kami 
bisa memperoleh lagi bahan makanan sebanyak beban seekor unta atas nama 
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saudara kami. Untuk penghematan, Yusuf memberikan kepada tiap orang sekadar 
yang dapat dibawa oleh seekor unta. 

Dzaalika kailuy yasiir ~ Jtu adalah takanm yang paling sedikit. 

Memberi gandum seberat yang dapat dipikul oleh seekor unta adalah yang 
sangat mudah bagi seoiang yang sangat pemurah itu. 

Qaala lan ursilahuu ma r akum hattaa tu’tuuni mautsiqam minallaahi = 

'tia’kub berkata: " Sekali-kali aku tidak akan melepaskan dia (Benyamin) 
beserta kamu, sebebrn (kamu) betjanji yang kuat yang disertai swnpah 
dengan nama Allaii. 

Oleh karena Ya’kub masih trauma atas peristiwa yang menimpa Yusuf, maka 
ketika saudara-saudara Yusuf kembali minta izinuntuk membawa pergi Benyamin, 
dia tidak begitu saja melepasnya. Dia berkata: “Sekali-kali aku tidak akan 
melepaskan Benyamin pergi bersamamu, sebelum kamu berjanji yang dikuatkan 
dengan sumpah dengan nama Ailah untuk tetap menjaga Benyamin.” 

La ta ’tunnanii bihii ittaa ay yuhaa-tha bikum = “Bahwa kamu benar- 
benar akan ntembamt dia kembali, kecuali jika kamu semua binasa. ” 

Kamu harus bersumpah akan membawa kembali Benyamin, kata Ya’kub, 
kecuali kamu semua ikut binasa, dan tidak ada yang bisa kembali selamat. 

Fa lammaa aa-tauku mau-tsiqahum qaaalal!aahu ‘aiaa maa naguulu 
wakiil = Maka ketika mereka memberikan janji seperti yang diminta itu , 
Ya’kub pun berkata: “Allahlah yang menjadi saksi atas apa yang kita 
bicamkan. ” 

Setelah mereka berjanji seperti yang diminta ayahnya, Ya’kub, dengan 
dikuatkan dengan sumpah, maka Yh’kub pun berkata: “Allah yang menjadi saksi 
atas semua yang kita bicarakan ini. Dialah sebaik-baik pemelihara dan Dia pula 
yang menaufikkan kita untuk menyempurnakan janj i. ” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa saudara-saudara Yusuf mendapatkan 
kembali semua barang yang telah mereka seiahkan sebagai alat pembayaran atas 
pembelian bahan makanan yang mereka beli. Setelah saudara-saudara Yusuf 
berjanji dengan dikuatkan sumpah, akhirnya Ya’kub mengizinkan mereka 
membawa saudaranya, Benyamin, pergi ke Mesir untuk membeli bahan makanan. 
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(67) Ya’kub berkata: “Wahai anak- 
anakku, janganlah kamu memasulri 
(negeri Mesir) dari pintu yang satu, 
(tetapi) masuklah dari beberapa 
pintu, bersebar. Aku tidak dapat 
menolak ketetapan Allah terhadap 
kamu, walau sedikit, karena semua 
hukum hanya berada di tangan Allah. 
Kepada-Nya aku menyerahkan diri 
dan kepada-Nya pula semua oiang 
yang bertawakal menyerahkan diri. “ 

(68) Ketika mereka masuk sesuai dengan 
yang diperintahkan oleh orang 
tuanya, yang demikian tcntu tidak 
membuat mereka terhindar dari 
ketetapan Allah. Akan tetapi ada 
suatu kebutuhan pada diri Yh’kub 
yang ingin dia selesaikan, dan 
sesunggu hn ya Wkub itu benar-benar 
orang yang mempunyai ilmu karena 
Kami telah mengajamya; akan tetapi 
kcbanyakan manusia tidak menge- 
tahuinya. 






TAFSIR 

Wa gaala yaa baniyya laa tad-kkuluu mim baabiw waahidiw wad khuluu 
min abwaabim mutafarrigatin = Dan Tb’hubberkafa: “Wahaianak-anakku, 
janganlah kamu masuk daripintu yang satu, masukkan dari beberapa piniu, 

bersebar, 

Ya’kub menasihati anak-anaknya agar memasuki Mesir tidak bersama-sama 
dengan melalui satu pintu. Mereka diminta masuk Mesir melewati beberapa 
pintu dan tidak bersama-sama, tetapi tersebar, sehingga tidak didengki orang 
ataupun tidak masuk dalam perangkap. 

Ada yang berkata bahwa dengan nasihatnya itu Wkub bermaksud supaya 
anak-anaknya menghadap Perdana Menteri Mesir dengan sendiri-sendiri melalui 
pintu gerbang yang beriainan. Dengan begitu mereka bisa melihat dengan mata 
kepaia sendtri, bagaimana air muka Perdana Menteri itu dan gerak-gerik tangannya, 
sewaktu Perdana Menteri itu melihat mereka. 
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Kebanyakan ahli tafisir menyatakan bahwa hikmat Ya’kub memerintah anak- 
a nalcny a untuk berbuat demikian supaya mereka terpelihara dari pandangan- 
pandangan beracun. Memang ada beberapa hadis yang menjelaskan adanya mata 
beracun yang bisa mencelakakan orang yang dipandangnya." 

CMeh karenanya, Nabi saw. melindungi al-Hasan dan al-Husain dengan doanya: 





"Aku melindungi kamu berdua dengan kalimat-kalimat Allah yang sempuma dari 
segala setan dan Nnatang buas dan dari mata yang beracun ." 

Wa maa ughttii ‘ankum minaUaahi min sytti-in = Aku tidak dapat menolak 
ketetapan Allah terhadap kamu, walau hanya sedikit. 

Wahai anakku, kataWkub kembali, amalkanlah nasihatku. Ketahuilah bahwa 
aku tidak dapat menolak sesuatu qadha-Nya terhadap kamu, karena qadha dan 
qadar Ihhan tak dapat ditolak oleh pentadbiran (rekayasa) manusia. Kita hanya 
membuat sebab-sebab, yang memberi pengaruh jika diizinkan oleh Allah. 


Inil hukmu iUaa UUaaki = Karena semua hukum hanya berada di tangan 
AUah. 

AUahlah yang dapat menetapkan sesuatu dalam menadbirkan alam int, dan 
dalam mengaitkan sesuatu sebab dengan musababnya. Oleh karena itu hendaklah 
kita ketnbalikan semua masalah kepada Allah. 


‘Alaihi tawakkaUu = Kepada-Nya aku menyerahkan diri. 

Kepada Allahlah aku menyerahkan diri, dan aku meridhai semua apa yang 
diperbuat-Nya. 

Wt ‘aktihi falyatawakktUU mutawakkilwm = “Dan kepada-Nya pula semua 

onmg yang bertawakal menyemhkan diri. ” 

Kepada Allahlah kita bertawakal, tidak kepada sesama makhluk dan tidak 
pula kepada diri sendiri. Hendaklab tiap mukmin dalam menghadapi suatu 
pekerjaan atau tantangan selaln menyiapkan diri, selain melakukan hal-hal yang 
memungkinkan dia mencapai maksudnya. Di samping itu, dia menyerahkan hasil 
akhir sepenuhnya kepada Allah dengan mengharap taufik dan pertolongan-Nya. 


■ Bftca af-Bokhari 76: 44 fad 2268; 76:36 hd.2263. Baca fiedoman Tikir untuk meugetahiii 
doa-doa «wltwfang* anak dari mata jahat, baca joga Zadul Ma*ad (ai-Mahasin IX: 3568-3572). 
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Wj lammaa da-khaluu min hai-tsu antamhum abuuhum = Ketika mereka 
masuk sesuai dengan yang diperintahkan oidt omng tuanya . 

Mereka memasuki kerajaan Mesir sesuai dengan nasihat ayahnya, yakni 
memasukinya lewat beberapa pintu. 

Maa kaana yughnii ‘anhum minallaahi min syai-in = fang demikian itu 
tentu tidak membuat mereka terhindar dari ketetapan Allah. 

Namun demikian tidak berarti setelah mereka mdaksanakan nagihar ayahnya, 
mereka otomatis terhindar dari sesuatu masalah. Benyamin harus tertahan di 
Mesir dengan alasan adanya tuduhan mereka mencuri. Ifcntu saja, kabar ini 
membuat 'Yh’kub sangat bersedih. 

lUaa haajatan ju nafsi ya’quuba qa-dhaahaa = Akan tetapi ada suatu 
keimtuhanpada diri Jh’kubyang ingin dia selesaikan. 

Ya’kub mengetahui bahwa tidak ada seorang pun yang dapat me.noiat- gariha 
(ketetapan) Allah. Akan tetapi ada suatu hal yang berkecamuk rfalam jiwanya, 
yang tidak ingin dinyatakan kepada anak-anaknya dengan terus terang. Dia berpesan 
yang demikian kepada anak-anaknya dengan tanpa disadari oleh anak-anaknya, 
apa yang sesungguhnya dimaksudkan oleh Ya’kub dengan pesannya itu. 

Vfit innahuu la-dzuu ‘iimil Umaa ‘aUamnaahu = Dan sesungguhnya Tb ’kub 


%’kub benar-benar sebagai orang yang mempunjai pengetahuan yang khusus 
diberikan kepada para nabi, karena wahyu yang telah Kami berikan kepadanya. 

W& laakinna ak-tsaran naasi iaa ya’lamuun = Akan tetapi kebanyakm 
manusia tidak mengetahuinya. 

Tfetapi kebanyakan manusia tidak mempunyai ilmu dan tidak mengetahui 
bahwa kita harus memadukan antara usaha dan tawakal. Ituiah yang dilakniran 
oleh Yb’kub. 


KESIMPULAN 

Dalam ajat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Wkub menyuruh anak-anaknya 
yang pergi ke Mesir dengan membawa serta Benyamin untuk memasuki negeri 
tuan rumah dengan melalui pintu yang berlain-lainan untuk menjaga mereka dari 
bencana mata beracun atau untuk memenuhi hikmat yang lain 
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(69) Ketika mereka menghadap Yusuf, 
maka dia (Yusuf) membawa sauda- 
ranya (Benyamin) ke kamamya, 
seraya berkata: “Sesungguhnya aku 
ini adalah saudaramu, maka jangan- 
lah bergclisah hati dengan perbnatan 
yang telah mereka lakukan.” 

(70) Ketika Yusuf telah menyiapkan 
segala keperluan meieka, beliau pun 
meletakkan mangkuk di dalam 
kendaraan saudaranya. Kemudian 
seseorang berseru dengan berulang- 
ulang: “Wahai kafilah unta, sesung- 
guhnya kamu benar-benar orang yang 
mencuri.” 

(71) Berkatalah saudara-saudara Yusuf 
sambil menghampiri pengawal 
Perdana Menteri: “Apa yang kamu 
cari, dan apa yang hilang dari 
kamu?” 

(72) Jawab pengawal itu: “Kami kehi- 
langan mangkuk yang bencap raja dan 
siapa yang dapat menemukan akan 
diberi hadiah gandum sekadar beban 
seekor unta dan aku ini menjamin 
akan memberi hadiah itu.” 

(73) Mereka menjawab: "Demi AUah, 
sungguh telah kamu ketahui, lcami 
datang ke mari h nkan imtnk memh uat 
ke msftkan di humi ftan kami h nkanlah 


£l£^j^563>iirqi 


para pencuri.” 

(74) Para pengawal bertanya: “Apa 
ganjaran (hukuman) yang akan 
diberikan kepada pencuri jika kamu 
temyata berdusta?” 

(75) Jawab mereka: “Ganjanmnya, siapa 
yang didapati di dalam kendaraannya 
ada mangkuk akan ditahan. Itulah 
ganjarannya. Demikianlah kami 
memberikan pembalasan kepada 
orang yang zalim.” 
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(76) Maka mulailah Yusuf memeriksa 
barang-barang dalam karung menska, 
sebelum memehksa milik saudaranya 
(Benyamin), barulah kemudian 
mengeluarkan dari karung Benyamin. 

Demikianlah kami mengilhamkan 
kepada Yusuf untuk memperdaya 
mereka. Yusuf tidak menyiksa 
saudaranya menurut aturan raja, 
melainkan jika dikehendaki oleh 
Allah. Kami (Allah) mengangkat 
beberapa derajat orang yang Kami 
kehendaki, dan di atas tiap orang 
yang berilmu masih ada orang yang 
lebih mengetahui. 12 

TAFSIR 

Wa lammaa da-khaluu ‘ataa yuusufa aawaa ilaihi a-khaahu = Ketika 
mereka menghadap Yusuf, maka dia (Yusuf) membawa saudarcmya (Benyamin) 
ke kamamya. 

Ketika mereka menghadap Yusuf di dalam majelisnya sesudah masuk ke 
dalam pendopo sesuai dengan perintah ayahnya, Yusuf membawa Benyamin ke 
kamar pribadinya dan memperlakukannya dengan sebaik-baiknya. 

Qaala imm ana a-khuuka = Semya berkala: “Sesungguhnya aku ini adalah 
saudaramu. ” 

Yusuf mengatakan kepada Benyamin bahwa mereka berdua adalah saudara. 
“Aku ini adalah saudaramu,” ujamya. 

Fa iaa tab-tais bimaa kaanuu ya’maluun = "Maka janganlah bergelisah 
hati dengan perbuatan yang telah mereka lakukan. ” 

Janganlah kamu merasa gelisah terhadap semua perbuatan mereka, kata Yusuf 
kepada saudaranya, Benyamin. Tetapi Yiisuf meminta agar masalah hubungan 
saudara itu dirahasiakan dan tidak diberitahukan kepada saudara-saudara yang 
tain. Benyamin juga diminta tidak memberi tahu bahwa Yusuf mencari jalan 
bagaimana Benyamin bisa tinggal bersamanya di Mesir. 

Ada yang meriwayatkan bahwa saudara-saudara Yusuf ketika menghadap 
Yusuf mengatakan: “Ini saudara kami, kami telah membawanya. ” Yusuf menjawab: 
“Kamu telah berbuat kebajikan dan kamu akan memperoleh pembalasannya dari 



11 Kaitkan dengan S.6: al-An'aam, 16. 
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aku. Yusuf pun menjamu mereka, dengan tempat duduk tiap meja dua orang, 
dan tinggallah Benyamin sendirian. Ketika itu menangislah Benyamin, dengan 
katanya: “Seandainya Yiisufmasihhidup, tentulah dia duduk bersamaku. ” Melihat 
Benyamin duduk sendirian, Yusuf berkata: “Saudaramu duduk sendirian, baiklah 
aku menemaninya.” Keduanya pun makan bersama. “Kamu sepuluh orang, tiap 
dua orang dari kamu menempati satu kamar. Ytng seorang ini tiada mempunyai 
teman, maka biarlah dia tidur bersamaku, ” kata Yiisuf menjelaskan tempat mereka 
menginap selama berada di Mesir. 

Semalam suntuk Yusuf berbincang-bincang dengan Benyamin, termasuk 
berbincang mengenai keluarga dan putera-puterinya. Benyamin berkata: “Aku 
mempunyai sepuluh anak, yang nama mereka kuambil dari nama seorang dari 
saudaraku yang telah meninggal.” Mendengar penuturan itu, Yusuf mengatakan: 
“Sukakah engkau jika aku menjadi pengganti saudaramu yang telah meninggal?” 
Jawab Benyamin: “Siapa yang bisa mendapat saudara seperti engkau?” Akan 
tetapi engkau bukan putera 'Y&’kub, bukan putera Rahil.” Mendengar jawaban 
itu, Yusuf pun menangis seraya memeluk Benyamin, dengan berkata: “Aku inilah 
saudaramu.” 

Fa lammaa jahhawhum bijahaazihimja’alassiqaayatafii mhli a-khiihi= 
Ketika Yusuf telah menyiapkan segala keperluan mereka, beliau pun 
meletakkan mangkuk di dahm kendaman saudaranya. 

Setelah Yusuf menakar gandum untuk mereka dan menyiapkan perbekaian- 
perbekalan lainnya, beliau pun meletakkan mangkuk di dalam kendaraan Benyamin 
seperti yang telah disepakati berdua. Ini dilakukan sebagai jalan untuk bisa 
menahan Benyamin agar tetap tinggal di Mesir dengantidak diketahui oleh seorang 
pun. Yiisuf mengetahui, betapa ayahnya akan bersedih hati, ketika mengetahui 
janji yang diperbuat saudara-saudaranya tak dipenuhi juga. Namun Yusuf tetap 
ingin saudaranya itu tinggal bersamanya di Mesir, maka niatnya itu dilakukan 
juga. 

Tsumma adz-dzana mu-adz-dzinun = Kemudian seseorang berseru dengan 
berulang-ulang. 

Saudara-saudara Yusuf dengan riang gembira bergegas meninggalkan istana 
kerajaan untuk kembali ke negerinya. Tetapi tak lama kemudian terdengar suara 
teriakan yang memanggil mereka berulang-ulang. 

Ayyatuhal ‘iiru innakum la saariquun = “Wafmi kafitah unta, sesungguiinya 
kamu benar-benar onang yang mencuri. ” 

Wahai orang-orang yang mengendarai unta, teriak pegawai kerajaan. 
Berhentilah kamu. Kamu adalah pencuri. Janganlah kamu berangkat sebelum 
kami memeriksa barang-barang bawaanmu. 
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Oftaluu wa aqbaluu ‘alaihim maa dwa tafgiduun = Berkatalah saudam- 
saudam Yusuf sambil menghampiri pengawal Perdana Menteri: “Apa yang 
kamu cari, dan apa yang hilang dari kamu?” 

Saudara-saudara Yusuf bertanya kepada pengawal sambil menghampiri 
mereka: “Apa yang hilang darimu, dan apa yang kamu cari?” Saudara-saudara 
Yusuf merasa bahwa dirinya tidakpemah mengambil sesuatu yang bukan miliknya, 
karena itu mereka heran jika disebutkan ada barang kerajaan yang hilang. 

Qaaluu nafqidu shuwaa’al nmliki = Jawabpengawal itu: “Kami kehilangan 
mangkuk yang bercap mja. ” 

Kami kehilangan takaran (mangkuk) yang bercap raja, yang kami pergunakan 
untuk menakar gandum-gandum bagi semua orang. 

W4r limanjaa-a bihii himlu ba ’iirin — Dan siapa yang dapat menemukan 
akan diberi hadiah ganthm sekadar beban seekor unta. 

Orang yang menemukannya, kata pengawal kerajaan, akan diberi hadiah 
gandum seberat yang dapat dibawa oleh seekor unta. 

Wa ana biflii w’iim = “Dan aku ini menjamin akan memberi hadiah itu . * 

Kata pengawal lagi: “Aku menjamin bahwa orang yang menemukannya akan 
diberi hadiah.” 

Oaaluu taUaahi la qad ‘alimtum maajVnaa linufsida fil ardhi wa maa 
kunnaa saariqiin = Mereka menjawab: “DemiAllah, sungguh telah kamu 
ketahui, kami datmg ke mari bukan untuk membuat kerusakan di bumi dan 
kami bukaniah pam pencuri. * 

Merasa dicurigai sebagai pencuri, tentu saja saudara-saudara Yusuf ter- 
singgung. Kata mereka: “Demi Allah, kamu telah mengetahui dengan 
memperhatikan keadaan kami berkali-kali bahwa kami datang ke Mesir bukan 
untuk membuat suatu kerusakan, lebih-lebih untuk mencuri, itu bukan tabiat 
kami. Bagaimana kami mau mencuri harta milik orang yang telah memuliakan 

kami dengan sebaik-baiknya. Kami pun belum pernah mencuri, walaupun hanya 

scIcbI i * 


- - . - ..- rurujsengawai oenanya: 

Apa ganjartm (hukuman) yang akan diberikan kepada pencuri jika kamu 
temyata berdusta?" 


Tfetapi pengawal tetap melanjutkan usahanya melakukan penyelidikan. “Apa 
ganjarannya (hukumannya) bagi si pencuri jika nanti kamu ternyata berdusta 
karena terbukti mencuri?” 
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Qaaltm jazaa-uhuu maw wujidafii mhlihii = Jawab mereka: “ Ganjamnnya, 
siapa yang didapati di dalam kendamannya ada rnangkuk akan ditahan ." 

Karena yakin tidak akan terbukti bersalah, maka di antara saudara Yusuf 
menjawab: “Ganjarannya adalah orang yang di dalam kendaraannya ditemukan 
ada takaran milik raja, dialah pencurinya dan aijadikan budak oleh si pemilik 
takaran tersebut.” 

Menurut syariat Nabi Wkub pada waktu itu, si pencuri dihukum dijadikan 
budak oleh si pemilik barang yang dicuri selama satu tahun. 

Fa hwwa jazaa-uhuu = Itulah ganjarunnya. 

Maka si pencuri ditangkap dan dijadikan budak. 

Ka-dzaalika najzizh zhaatimiin = “Demikianlah kami memberikan 
pembaiasan kepada orang yang zalim. ” 

' Demikianlah, kata saudara-saudara Yusuf, kami memberikan pembalasan 
kepada orang-orang yang berbuat zalim, dengan mencuri harta milik orang lain. 

Fa bada-a bi-au’iyatihim qabla wVaa-i a-khiihi tsummas takh-mjahaa 
miw wi’aa-i a-khiihi = Maka mulailah Yusuf memeriksa barang-barang 
dalam kartmg mereka, sebelum memeriksa mitik saudaranya (Benyamin), 
barulah kemudian mengeluarkan dari karmg Benyamin. 

Sesudah saudara-saudaranyadihadapkan kepadaYusuf untuk diperiksa barang- 
barang bawaannya satu persatu, maka Yusuf pun menyuruh memeriksa barang- 
barang mereka, sedangkan barang-barang milik Benyamin diperiksa paling akhir 
untuk menghindari kecurigaan atas dirinya. 

Ka dr/tntika kidnaa liyuusufa = Demikianlah Kami (Allah) mengilhamkan 
kepada Ytisttf tmtuk memperdaya mereka. 

Seperti tadbir yang sangat halus ini, Kami mengilhamkan kepada Yusuf 
untuk berbuat seperti itu. Dalam hal ini memang ada suatu hikmat ketuhanan 
yang menghendaki supaya saudara Yusuf menderita siksa, karena perbuatan mereka 
dahulu kepada Yusuf. Dengan jalan ini mereka merasakan kepahitan berpisah 
dari Benyamin. Tidak ada jalan untuk menahan Benyamin, kecuali ada suatu 
tuduhan yang sebenarnya tidak akan menyakiti Benyamin karena sebelumnya 
telah terdapat kesepakatan dengan dia. 

Peristiwa ini memberi pengertian bahwa kitaboleh melakukan muslihat unmk 
mencapai suatu tujuan yang benar, asal tidak menyalahi ketentuan syara'. 

Maa kaana ti ya’kkudza a-khaahu fti diinil matiki = Yusuf tidak akan 
disiksa menurut atuttm mja. 
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Yusuf tidak menerapkan undang-undang negeri Mesir yang m enetapkan bahwa 
orang yang mencuri itu didera dan didenda dua kali lipat. Untuk Benyamin, 
Yusuf menggunakan syariat Ya’kub yang dianut oleh saudara-saudaranya itu. 

niaa ay ya-syaa-allaahu = Melainkanjika dikehendaki oleh Aliah. 

Yusuf tidak akan menjalankan muslihat dengan menuduh orang yang tidak 
bersalah, kecuali karena mendapatkan wahyu dari Allah. Dapat juga firman tersebut 
kita artikan: Sesungguhnya Yiisuf tidak boleh menyalahi undang-undang negerinya. 
Akan tetapi kehendak Allah mengharapkan supaya Yiisuf menetapkan hukuman 
dengan agama Ya’kub, yaitu menahan dan memperbudak si pencuri (Benyamin). 

Narfa’u darajaatim man na-syaa-u = Kami (AUah) mengangkat beberapa 

demjat orang yang Kami kehendaki. 

Kami, kata Aliah, mengangkat siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat 
lebih tinggi dalam masalah ilmu dan iman, serta Kami menerangkan jalan yang 
harus dilalui untuk mencapai cita-cita atau keinginannya, sebagaimana Kami 
telah mengangkat derajat YUsuf dan saudara-saudaranya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa ilmu itulah setinggi-tinggi derajat. 

Wafauya kuili dzii ‘ilmin ‘aUim = Dan di atas omng-orang yang berilmu 

ada lagi orang yang lebih mengetahtd. 

Di atas tiap orang alim masih ada orang yang lebih alim dan lebih alim lagi. 
Begitulah terus-menerus sampai kepada TUhan yang dapat menjangkau segala 
sesuatu, dan Dialah Yang Maha Mengetahui. 

Oleh karenanya, janganlah kita berperilaku angkuh bila kita berilmu. Sebab, 
tidak ada seorang yang alim, melainkan ada yang lebih alim lagi daripada dia. 
Dan hanya Allahlah yang mempunyai kesempurnaan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang usaha Yusuf untuk menahan 
Benyamin agar tinggal bersamanya di Mesir. 


564 


(77) Berkatasaudara-saudaiaYusuf: “Jika M’i: i 

dia itumencuri, maka sesungguhnya Q 

dahulu saudaranya juga mencuri.” 

Maka, Yusuf menyimpan pemyataan 
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mereka di dalam hatinya dan tidak 
me lahirkan kepada mereka. Dalam 
hatinya dia berkata: “Kamu adalah 
orang yang paling jahat keduduk- 
annya. Allah itu Maha Mengetahui 
tentang apa yang kamu sifetkan.” 

(78) Saudara-saudara Yusuf berkata: 
“Wahai Perdana Menteri, dia 
mempunyai ayah yang telah sangat 
tua, maka ambillah salah seocang di 
antara kami sebagai gantinya, 
sesungguhnya kami melihat engkau 
adalah orang-otang yang ihsan.” 

(79) Yusuf menjawab: “Aku berlindung 
kepada Allah dari menangkap selain 
dari orang yang kami dapati padanya 
barang milik kami; sesungguhnya 
kalau demikian menjadilah kami 
orang-orang yang zalim.” 

(80) Ketika mereka telah berputus asa 
untuk terkabulnya permintaan, 
mereka pun mengasingkan diri dari 
orang ramai untuk bermusyawaiah. 
Berkatalah pemimpin mereka: 
“Apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa orang tua kita telah 
mengambil janji dari kita yang 
dikuatkan dengan sumpah? Sebclum 
ini kamu telah menyia-nyiakan 
Yusuf, maka sekali-kali aku tidak 
akan meninggalkan bumi Mesir, 
sehingga ayahku mengizinkannya 
atau Allah menetapkan hukum-Nya 
untukku dan Dialah yang paling baik 
dalam menetapkan hukum.” 



(81) “Kembalilah kamu kepada orang 
tuamu, dan katakanlah kepadanya: 
‘Wahai ayah kami, sesungguhnya 
anakmii telah mencuri dan kami tidak 
menyaksikannya, melainkan dcngan 
apa yang kami ketahui dan kami tidak 
dapat menjaga sesuatu yang gaib dari 
kami. 
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(82) “Ihnyakan kepada penduduk kota 
tempat kami mengambil bahan 
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makanan dan kcpada kafilah yang 
bersama-sama kami; dan sungguh 
kami adalah orang-orang yang 
benar. ” 

(83) Berkata Ya’kub kepada anak- 
anaknya: “Sebenamya na&uinu telah 
mempcidayakan kamu untuk kembali 
mengerjakan suatu kejahatan. Maka 
tidak ada yang harus aku lakukan, 
selain bcrsabar dan baik. Mudah- 
mudahan Allab akan mengcmbalikan 
mereka semua. Sesungguhnya 
Allahlah Ykng Maha Mcngetahui lagi 
Maha Hakim.” 

(84) Ya'kub pun berpaling dari inereka, 
serta bcrkata: “Aduh, dukacitaku 
terhadap Yusuf. ” Kedua matanya 
memutih karena scdih, Ya’kub 
menyembunyikan kemarahannya. 

(85) Mereka berkata: “Demi Allah, ayah 
senantiasa mengenang Yusuf hingga 
ayah jatuh sakit atau ayah akan 
meninggal dunia karenanya.” 

(86) Berkatalah Ya’kub: “Sesungguhnya 
aku mengadukan keluhanku dan 
kesedihanku kepada Allah, dan 
mengetahui dari Allah tcntang apa 
yang tidak kamu ketahui.” 

(87) “Wahai anakku, petgilah kamu dan 
selidikilah keadaan Yusuf dan 
saudaianya. Janganlah kamu berputus 
asa dari rahmat Allab; sesungguhnya 
tiada beiputus asa dari tahmat Allah 
selain kaum yang kafir.” 









i/OTKSJ Jis 






TAFSIR 

Qaaluu iy yasrigfa qad samqa a-khul lahuu rnin qaMu = Berkatasaudam- 
saadam YUsuf: “Jika dia itu rnencuri, maka sesungguhnya dahulu saudamnya 
juga mencuri. ” 

Saudara-saudara Yusuf mengatakan, jika Benyamin sekarang mencuri tidaklah 
mengherankan. Sebab, dahulu pun saudaranya, Yusuf, juga mencuri “Thbiat 
mencuri turun dari ibunya, bukan dari ayahnya ” 
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Pernyataan mereka ini memberi pengertian bahwa sampai waktu itu mereka 
masih menaruh rasa dengki kepada Yusuf, karena berlainan ibu dan cinta atau 
kasih sayang ayahnya yang sangat mesra kepada Yusuf. 

Mengenai apa yang dicuri Yusuf, menurut suatu riwayat yang dianggap paling 
sahih bahwa Nabi saw. pernah bersabda: “ Yusuf pemah mengambil sebuah patung 
kecil kepunyaan nenek dari pihak ibu yang dibuat dari emas dan perak, lalu 
beliau memecahkannya dan beliau lemparkan di jalan. ” Inilah yang tidak disenangi 
saudara-saudaranya tersebut. 

Sebenarnya, Yusuf mengambil berhala kecil itu, yang kemudian dipecahkan 
dan dibuangnya sama sekali tidak bisa digolongkan sebagai pencurian. Tetapi 
akibat kebencian mereka kepada Yusuf yang beriebih-lebihan itu menyebabkan 
mereka menyatakan seperti itu. 

Riwayat-riwayat yang lain mengenai hal ini tidak ada satu pun yang bisa 
dibenarkan. 

Fa asarmhaa yuusufu fii nafsihii wa lam yubdihaa lahum = Maka, Yusuf 
menyimpan pemyaJaan meneka di dalam hatinya dan tidakmeiahirkan kepada 
mereka. 

Pernyataan saudara-saudara Yusuf itu dipendam oleh Yusuf dalam hatinya 
Hpngan tidak memberikan jawaban atau bantahan apa-apa dan tidak mengambil 
sesuatu tindakan terhadap mereka, baik berupaucapan ataupun perbuatan. Yusuf 
memaafkan mereka. 

Qaala antum syamm makaanan = Dalam haiinya dia berkata: "Kamu 
adalah orang yang palingjahat kedudukarmya ." 

Akan tetapi Yiisuf mengatakan kepada diri sendiri ketika mendengar omongan 
saudara-saudaranya itu. “Martabatmu lebihjahat daripadaapa yang kamu tuduhkan 
kepadaku. Kamu mencuri anak yang paling dicintai oleh ayahnya, dan kamu 
biarkan binasa. Kemudian kamu berbohong dengan mengatakan bahwa dia telah 
diterkam serigala.” 

Wallaahu a’lamu bimaa tashifuun = “Allah itu Maha Mengetahui tentang 
apa yang kamu sifatkan ." 

Ailah itulebih mengetahui daripada kamu mengenai apa yang kamu sifetkan 
itu. Karena Allahlah yang Maha Mengetahui segala macam hakikat. Dia 
mengetahui apa sebenarnya yang telah diperbuat oleh Yusuf dahulu. 


Qaaluuyaa ayyuhal ‘aziizu itma lahuu aban syaikhan kabiiran = Saudam- 
saudam YUsufberkata: "Wahai Perdana Menteri, dia mempunyai ayah yang 
telah sangat tua ." 
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Setelah melihat bahwa Yusuf akan bertindak sungguh-sungguh terhadap 
Benyamin yss\g di dalam karungnya ditemukan mangkuk bercap raja, maka saudara- 
saudaranya memohon belas kasihannya. Merekaberkata: “Wahai Perdana Menteri, 
ayah kami telah sangat tua, yang sungguh-sungguh perlu mendapat perhatian! 
Saudara kami ini adaiah penghibur (penenang) hatinya, dan harapannya bisa 
menggantikan anaknya yang telah hilang.” 

Fa khudz ahadanaa makaanahuu = "Maka ambillah salah seonmg di 
antam kami sebagai gantinya. ” 

Ambillah salah seorang di antara kami sebagai gantinya, kata saudara 
Benyamin, untuk menenangkan hati ayah kami yang telah sangat tua. 

innaa naraaka minal muhsiniin = “Sesungguhnya kami melihat engkau 
adalah omng-omng yang ihsan. ” 

Kami, kata saudara-saudara Benyamin lagi, melihat engkau adalah orang 
yang telah berbuat ihsan kepada kami, baik dalam memberikan gandum kepada 
kami maupun menjamu dan memperlakukan kami. Tferimalah permohonan kami 
dan sempurnakanlah keihsananmu kepada kami. 

Qaala ma ’aadzallaahi an na ’khu-dza illaa maw wajadnaa mataa ‘anaa 
‘indahuu = Yusufmenjawab: “Aku berlindung kepada Allah duri menangkap 
selain dari omng yang kami dapati padanya bamng milik kami ." 

Ifentu saja Yusuf menolak permohonan mereka agar menangkap yang lain, 
bukan Benyamin. Kata Yiisuf: “Kami berlindung kepada AJlah dari menangkap 
selain dari orang yang kami dapati padanya takaran kami.” 

Yusuf mengatakan “selain orang yang kami dapati padanya takaran kami”, 
tidak mengatakan “selain dari orang yang mencuri takaran kami” adalah untuk 
menjaga diri dari perbuatan dusta, karcna Yiisuf mejakini bahwa Benyamin bukan 
pencuri. 

Innaa i-dztd la dzaaUmum = “Sesungguhnya kalau demiidan menjadilah 
kami omng-omng yang zalim. ” 

Kalau kami menangkap orang lain, ujar Yiisuf, berartilah kami menzalimi 
diri sendiri dengan jaian menyalahi syariatmu dan syariat fcerajaan. 

Fa lammas tai-asuu minhu khalashuu najiyyan = Ketika mereka telah 
betputus asa untuk terkabubrya permimaan, mereka pun mengasingkan diri 
dari omng mmai untuk bennusyawamh. 

Setelah jelas bagi mereka bahwa permintaannya agar Benyamin tidak ditahan 
tidak dikabulkan, (pengawal menangkap Benyamin sesuai dengan ketetapan syariat 
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Ya’kub), maka saudara Yusuf yang sepuluh orang *tu menarik diri dari orang 
ramai untuk berunding. Mereka berusaha mencari jalan keluar untuk mengatasi 
kesulitan yang mereka hadapi. 

Qaala kabiiruhum akm ta’lamuu anm abaakum qad a-khadza ‘alaikum 
mau-tsiqam minallaahi = Berkatalah penumpin mereka: “Apakah kamu 
tidak mengetahui bahwa orrng tua kita telah mengambiljanji dari Uta yang 
dikuatkan dengan sumpah ? 

Pemimpin mereka, Yahudza, seorang yang mempunyai ilmu dan keutamaan 
atau Rubil, saudara mereka yang tertua atau Syammaun berkata: “Wahai saudara- 
saudaraku. Ini adalah suatu peristiwa yang besar. Apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa ayah telah mengambil janji dari kita dengan diperkuat oleh sumpah bahwa 
kita akan membawa kembali Benyamin, kecuali jika kitasemua juga ikut binasa.” 

Wa min qablu maa farrath-tum fli yuusufa = Sebehtm ini kamu telah 
menyia-nyiakan Yusuf. 

Dahulu kami telah menyia-nyiakan Yiisuf. Kamu tidak memenuhi janjimu. 
Karenanya, ayah menderita kesedihan dan kepiluan hati. 

Fa lan abrahal ardha hattaa ya’dzana lii abii au yahkumallaahu lii = 

Maka sekali-knli aku tidak akan meninggalkan bumi Mesir, sehingga ayahku 
mengizinkarmya atm Allah menetapkan hukum-Nya untukku. 

Sekali-kali aku tidak mau meninggalkan negeri Mesir sehingga ayah 
mengizinkan kami untuk kembali, sedangkan Benyamin tinggal di sini atau hingga 
Allah membebaskan Benyamin. 

Wa huwa khairul haakimiin = “Dan Dialah yang paling baik dalam 
menetapkan hukum ." 

Allahlah sebaik-baik hakim, karena Dialah yang menetapkan hukum dengan 
hak (benar) dan adil, serta Dialah yang menakdirkan segala kadar. 

Irji'uu ilaa abiikum fa quuluu yaa abaanaa innabnaka saraqa = 
“Kembalilah kamu kepada onmg tuamu, dan katakanlah kepadanya: ‘Wahai 
ayah kami, sesungguhnya anakmu telah mencuri. ” 

Kembalilah kamu sembilan orang kepada ayah, kata salah seorang saudarc 
Benyamin, dan katakaniah bahira Benjamin telah mencuri takaran raja. Karenanya 
dia diperbudakkan oleh Perdana Menteri berdasarkan kepada syariat kita sendiri 

Wa maa syahidnaa illaa birnaa ‘alimnaa = Dan kami tidak menyaksikannya 
melainkan dengan apa yang kami ketahui. 
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Kami tidak mengakui dia mencuri, karena telah tersiar kabar bahwa dia 
teiah mencuri atau karena suatu tuduhan yang ditujukan kepadanya, yang tidak 
dapat dibuktikan. Ifetapi kami akui dia mencuri karena kami melihat takaran raja 
dikeluarkan dari barang-barangnya. 

Wfe ntaa kutmaa lil ghaibi haafi-zhiin = Dan kami tidak dapat menjaga 
sesuatu yang gaib dari hami. 

Sekiranya kami mengetahui bahwa Benyamin mencuri, tambahnya, tentulah 
kami tidak mau pergi bersama dengan dia dan tidak mau membuat janji yang 
seberat itu. 

Was-alil qaryatal latii kunnaafiihaa = “Tanyakan kepada penduduk kota 
tempat kami mengambil bahan makanan. “ 

Jika ayah tidak percaya kepada kami dan meragukan kebenaran kami, maka 
tanyalah kepada penduduk kota tempat kami berada, di kota Perdana Menteri 
memeriksa barang-barang fcami. Perkara pencurian itu telah tersebar luas di 
kalangan masyarakat negeri itu. 

WaViiral latii agbainaa fiihaa = Dan kepada kafilah yang bersama-sama 
kami. 

Thnyalah pula kepada katilah yang sama-sama mencari bahan makanan ke 

Mesir. 


Wa innaa la shaadiquun = “Tkm sungguh kami adalah orang-orang yang 
benar. ” 

Semua apa yang kami beritahukan sungguh benar, bahkan bila perlu engkau 
bertanya kepada orang lain. 

Qhala bal sawwalat lakum anfusukum amran = Berkata Wkub kepada 
anak-anaknya: “Sebenamya nafsumu telah memperdayakan kamu untuk 
kembali mengerjakan suatu kejahatan. ” 

Setelah sembilan saudara Yusuf tiba kembali di negerinya, mereka pun segera 
melapor kepada ayahnya tentang apa yang terjadi serta mengemukakan alasan- 
aiasan yang disarankan oleh pemimpin mereka yang tinggal di Mesir. Sebagaimana 
Yi’kub menghadapi kasus tidak kembalinya Yusuf, dia juga tidak mempercayai 
laporan bahwa Benyamin ditahan Pierdana Mesir karena diketahui mencuri. Wkub 
berkata: “Nafeumu telah mendorong kamu untuk berbuat kejahatan lagi. Kamu 
sendiri yang menerangkan kepada Perdana Menteri, hukuman yang dijatuhkan 
atas pencuri menurut syariat kita.” 
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Fa shabrun jamiilun = Maka tidak ada yang harus aku lakukan, selain 
bersabar dengan baik. 

Terhadap apa yang telah terjadi, kata Wkub, aku hanya bersabar dengan 
haifr Aku tidak akan mengeluh. Sebaliknya, aku meridhai qadha dan qadar Allah. 

‘Asallaahu ay ya r tiyanii bihim jamii’an = Mudah-muduhan Alkth akan 
mengembalikan meneka semua. 

Kata Ya'kub lagi, mudah-mudahan Allah akan mengembalikan Yusuf, 
Benyamin, dan saudara mereka yang tinggal di Mesir. Pada waktu itu, dengan 
jalan ilham, Ya’kub merasa bahwa Yusuf belum meninggal, walaupun kabar 
beritanya tidak pernah terdengar lagi. 

Innahuu huwal ‘aliimul hakiim = “Sesungguhnya Allahlah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Hakim. ” 

Allah Yang Maha Mengetahui tentang kegelisahan dan kesepianku dengan 
kehilangan mereka berdua. Allahlah Yang Maha Hakim dalam segala perbuatan- 
Nya. 


Wa tawallaa ‘anhum wa qaaJa = Kz 'kub pun berpaling dari rnereka serta 
berkata: Oleh karena Wkub merasa sangat sedih dan gusar mendengar 
kabaryang disampaikan oleh saudaru-saudam Stsuf, maka beliau berpaling 
muka dari mereka , semya berkata: 

Yaa asafaa ‘alaa yuusufa = “Aduh, dukacitaku terhadap Yusuf. ” 

Betapa aku sangat berdukacita terhadap Yusuf. Aku menanti-nanti kedatangan 
kabar bahwa mereka menjumpai Yusuf di Mesir. Tetapi ternyata bukan itu yang 
datang kcpadaku, bahkan berita sedih menimpa Benyamin. Padahal dialah yang 
menjadi penghibur hatiku sepeninggal Yiisuf. 

Adapun sebabnya mengapa hanya Yusuf yang disebut oleh Ya’kub dan 
Benyamin tidak ikut disebut, karena Yusuf telah benar-benar mempengaruhi 
jiwanya. 

Wab yadh-dhat ‘ainaahu minal huzni = Kedua matanya memutih karena 
sedih . 

Oleh karena beliau terus-menems menangis, maka rabunlah matanya. 

Fa huwa ka-zhUm = Wkub menyembunyikan kemamhannya, 

Ya’kub terus-menerus bersedih hati dan berdukacita dengan tetap menekan 
perasaannya. Bersedih dan berdukacita adalah tabiat manusia. Hal itu dibenarkan 
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oleh agama, asal tidak sampai menuturkan kata-kata atau mengeriakan apa yang 
tidak diridhai oleh Allah. 13 

Oftaluu tailaahi tafia-u tadzkuru yuusufa hattaa takuurn hara-dhan au 
takuuna minal haalikiin = Mereka berkata: "DemiAllah, ayah senantiasa 
mengenang Yusufhingga ayahjatuh sakit atau ayah akan meninggal dunia 
karenanya." 

Setelah melihat keadaan T&’kub yang demikian, anak-anaknya yang kembali 
dari Mesir berkata: “Demi Allah, ayali terus-menerus menyebut nama Yiisuf, 
ayah selalu teringat kepadanya. Jika ayah tidak menghentikannya, tentulah akan 
menjadi sakit dan kami khawatir ayah akan meninggal. ” 

Mereka berupaya agar Ya'kub dapat menahah kesedihannya. 

Qaala innamaa asykuu bats-tsii wa huznii ilallaahi = Berkatalah Wkub: 
"Sesungguhnya aku mengadukan keluhanku dtm kesedihanku kepada Allah." 

Janganlah kamu menccla aku, ujar T&’kub. Aku tidak pernah mengadukan 
keadaanku kepadamu dan tidak pernah pula kepada orang lain. Aku hanya 
mengeluh dan mengadu kepada Allah. Oleh karenanya tidaklah perlu aku dicemooh 
dan dicela. 

Wa a’lamu minaUaahi maa laa ta’lamuun = "Dan mengetahui dari Allah 
tentang apa yang tidak kamu ketahui." 

Aku mengetahui dari urusan-urusan Allah apa yang tidak kamu ketahui. 
Aku mengetahui bahwa mereka semua masih hidup, dan aku mengetahui bahwa 
Allah telah memitih Yusuf dan telah menyempurnakan nikmat-Nya atas dia dan 
keluarga Ya’kub. Aku mengetahui, wahai anak-anakku, sesungguhnya mimpi 
Yusuf adalah benar dan kelak akan terwujud. 

Yaa baniyyadz habuufa tahassasuu miy yuusufa wa a-khuhi = “Wahai 
anakku , petgiiah kamu dan selidikilah keadaan Yusufdan saudamnya. “ 

Pergilah kamu semua ke Mesir dan selidikilah tentang keadaan Yusuf dan 
saudaranya, sehingga kamu benar-benar bisa mengetahui hakikat keadaan mereka. 

Wa tea tai-asuu mir rauhiUaahi = “Janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. ” 

Innahuu taa yai-asu mir muhillaahi iUal qaumul kaaflruun = “Sesung- 
guhnya tiada berputus asa dari mhmat AUah selain kaum yang kafir. ” 


15 Baca al-Bukhari 23:44-h.692; Muslim 43: 15 no. 62. 
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Tidak akan berputus asa dari rahmat Allah dan keutamaan-Nya seiain orang 
yang mengingkari nikmai-Nya, yang mengingkari kekuasaan-Nya, dan keluasan 
rahmat-Nya. Adapun para mukmin hendaklah tidak berputus asa karena bencana 
yang menimpanya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang penangkapan Benyamin dan 
kesedihan Ya’kub dan tentang harapan Yh’kub bahwa Yusuf akan kembali ke 
pangkuannya. 


565 


(88) Ketika mercka kembali menghadap 
Yusuf, mereka pun berkata: “Wahai 
al-Aziz, kami dan keluarga kami 
telah ditimpa kelaparan, Kami datang 
kepadamu dengan uang yang tidak 
banyak, maka sempumakanlah takar- 
an kepada kami dan bersedekahlah 
kepada kami; sesungguhnya Allah 
memberi pembalasan kepada oiang- 
orang yang bersedekah." 

(89) AI-Aziz (Mesir) berkata: “Alangkah 
besar keburukan kamu yang telah kau 
lakukan terhadap Yusuf dan saudara- 
nya, ketika kamu dipengaruhi oleh 
kejahilan.” 

(90) Mereka bertanya: “Apakah kamu ini 
Yusuf?" Jawab Yusuf: “Sayalah Yusuf 
dan ini saudaraku. Allah telah me- 
limpahkan nikmat-Nya kepada kami 
(berdua); sesungguhnya barangsiapa 
bertakwa dan beisabar, maka Allah 
tidak menyia-nyiakan pabala orang- 
orang yang berbuat ihsan.” 

(91) Mereka berkata; “Demi Allah, 
sungguh Allah telah mengutamakan 
kamu atas kami dan sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang 
berbuat dosa.” 

(92) Yiisuf berkata: “Tidak ada cercaan 
apa-apa terhadap kamu pada hari ini. 
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Mudah-mudahau Allah mengampuni 
do$a-dosamu t dan Dialah yang Maha 
Rahim dari semua yang merahmad. 

(93) (Kata Yusuf): ri PergiIah dengan 
membawa baju kurungku ini dan 
campakkanlah ke muka ayahku, 
supaya dia dapat meiihat kembali dah 
datangkanlah (dia) kepadaku dengan 
membawa seluruh keluaigamu.” 


•Zu&'FJ'jgSb .J 


TAFSIR 

Fa lammaa da-khaluu ‘alaihi qaaluu yaa ayyuhal ‘aziizu mnscn nna wa 
ahianadh dhurru = Ketika mereka kembali menghadap YUsuf, mereka pun 
berkata: “Wahai al-Aziz, kami dan ketuarga kami telah ditimpa kelapamn ." 

Setelah saudara-saudara Yusuf mendengar nasihat orang tuanya, mereka pun 
pergi ke Mesir untuk mencari infonnasi mengenai Yiisuf. Ketika mereka telah 
menghadap Yiisuf, merekapun bermaksud menguji Yusufdengan mengemukakan 
keadaan diri mereka dan menyampaikan harapannya. Jika Yiisuf menaruh belas 
kasihan kepada mereka, barulah mereka menerangkan maksud dirinya. Yh’kub, 
ayah mereka, berpendapat bahwa al-Aziz itulah Yiisuf. Maka ketika berhadapan 
dengan Yusuf, mereka berkata: “Wahai al-Aziz, kami felah tertimpa kelaparan, 
sedangkan kami mempunyai keluarga yang banyak. Semua persediaan bahaii 
makanan kami telah habis, kami sekarang mengalami kelaparan. ” 

Rada saat itu mereka mengemukakan keluh-kesah yang dapat melembutkan 
hati dengan tujuan mencari tahu apakah benar al-Aziz itu Yusuf. 

Wd ji’naa bi bidhaa'atim muzjaatin = Kami datang kepadamu dengan 
uang yang tidak banyak. 

Kami, kata saudara Yiisuf lagi, tidak membawa banyak uang dan barang- 
barang kami bemilai rendah yang tidak sepadan menjadi penukar harga bahan 
makanan. 

Fa aufi lanal kaila = Maka sempumakanlah takamn kepada kami. 

Kami mengharapkan supaya engkau memberikan bahan makanan yang 
secukupnya untuk kami, sebagaimana yang telah engkau lakukan selama ini. 

Wa ta-shaddaq ‘alairna = Dan bersedekahlah kepada kami. 

Berilah sedekah selain bahan makanan yang kami beli. 

Innallaaha yajzil muta-shaddiqiin = “Sesungguhnya Allah memberi 
pembalasan kepada omng-ormg yang bersedekah ." 
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Allah benar-benar memberikan pembalasan kepada semua orang yang 
bersedekah dengan berlipat ganda dan mengganti apa yang mereka sedekahkan. 
Saudara-saudara Yusuf itu terus-menerus menghiba dan menguatkan permmtaannja 
untuk mengetahui sejauh mana sikap mereka itu dapat mempengaruhi air muka 
Yusuf dan getaran suaranya. 

Qaala hal 'alimtum maa fa’aUum biyuusufa wa a-khiihi = Al-Aziz (Mesir) 

berkata: “Alangkah besar keburukan kamu yang telah kau lakukan terhadap 

Yusufdan saudamnya. ” 

Apakah kamu mengetahui keburukan perbuatanmu yang telah kau lakukan 
terhadap Yiisuf satnlaranya, lalu kamu mau bertobat, tanya al-Aziz. Alangkah 
buruknya perbuatanmu itu. Kamu memasukkan Yusuf ke dalam sumur dengan 
tanpa berpakaian, dan kamu berlaku kasar terhadap saudaranya, Benyamin. 

Idz antum jaahiluun = “Ketika itu kamu dipengaruhi oleh kejahilan." 

Tetapi apa yang kamu iakukan itu sangat buruk dan sangat besar dosanya. 
Pada waktu itu kamu dipengaruhi oleh kejahilan dan kesembronoan. 

Qaaluu a innaka Ja anta yuusufu = Mereka bertanya: “Apakah kamu ini 

Yusuf?" 

Perkataan Yusuf tersebut adalah suatu jalan untuk memperkenalkan diri kepada 
mereka. Maka mereka pun mengajukan pertanyaan dengan penuh keheranan kepada 
Yusuf, dengan tanyanya: “Apakah sebenarnyaengkau ini Yusuf?” Telah dua tahun 
lamanya mereka pulang pergi keMesir, sedangkan mereka tidak dapat mengenali 
Yusuf. Mereka merasa sangat heran. 

Qaala arn yuusufu = Jawab Yusuf: “Sayalah Yusuf. ” 

Jawab Yusuf: “Ya, sayalah Yusuf yang telah kamu aniaya. Akan tetapi dengan 
pertolongan Allah dan kemurahan-Nya aku diberi martabat yang tinggi.” 

Wa haa-dzaa a-khii = “Dan ini saudaraku. ” 

Inilah saudaraku, Benyamin,- yang telah kamu pisahkan dari kami untuk 
beberapa lama dan kamu menzaliminya. 

Qad mannallaahu ‘alainaa = Allah telah melimpahkan nikmat-Nya kepada 

kami. 

Allah telah melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya kepada kami, kata Yusuf 
lagi. Dialah Yang Maha Rahim lagi Maha Hakim, MahaHalim dan Maha Khabir, 
yang senantiasa membela para mukmin. 




2042 


Surat 12: Yusuf 


Jui 13 


Innahuu may yattagi wa yashbir fa innallaaha laa yudhii’u ajral 
muhsiniin= Sesungguhnya, siapa yang bertakwa dan bersabar, makaAllah 
tidak menyia-nyiaknn pahala onmg-omng yang berbuat ihsan, 

Satu hal yang telah tetap dan diakui oleh semua syariat bahwa barangsiapa 
bertakwa kepada Allah dengan takwa yang benar dan bersabar, maka Allah akan 
melindunginya dari semua bencana. Sebab, Allah tidak akan menyia-nyiakan 
pahala yang harus diperoleh oleh mereka yang berbuat ihsan. 

Qaaluu tallaahi laqad aa-tsarakallaahu ‘alainaa = Mereka menjawab: 
"Demi Allah, sungguh Aliah telah mengutamakan kamu atas kami, “ 

Untuk menegakkan kebenaran dan melenyapkan kebatalan, mereka pun 
berkata: “Sungguh Allah telah mengutamakan kamu atas kami dan memberi 
taufik kepadamu dan telah mengajarkan kepadamu apa yang tidak kami ketahui. 
Engkau dijadikan sebagai orang yang halim lagi utama.” 

Wa in ktmnaa la khaa-thi-in = Sesungguhnya kami adalah omng-omng 
yang berbuat dosa. 

Semua apa yang kami lakukan terhadap kamu, tutur saudara-saudara Yusuf, 
kami mengaku itu adalah perbuatan dosa. Kami tidak akan dapat membebaskan 
diri dari perbuatan dosa itu, baik di hadapan Allah maupun di hadapan manusia. 

Qaala laa tatsriiba ‘alaikumulyauma = Yusufberkata: *Tidakada cercaan 
apa-apa terhadap kcanu pada hari mi ." 

Pengakuan saudara-saudara Yusuf yang disampaikan dengan terus terang itu 
disambut oleh Yusuf dengan perasaan lega, bahkan dia pun memberi maaf kepada 
mereka. “Wahai saudara-saudaraku, tidak ada satu cercaan (cemoohan) terhadap 
kamu hari ini (masa ini), karena aku telah memaafkan segala kesalahanmu.” 

Yaghflruiiaahu takum wa huwa arhamur mahimiin = Mudah-mudahan 
Allah mengampuni dosa-dosamu, dan Dialah Yang Maha Rahim dari semua 
orang yang merahmati. 

Allah akan mengampuni dosamu dan kezalimanmu. Allah itu Maha Rahim 
dari segala yang merahmati kepada orang yang bertobat dari dosa-dosanya dan 
kembali kepada ketaatan. 

Ayat ini tef ah dilaksanakan oleh Nabi saw. untuk dirinya pada hari pembebasan 
Mekkah setelah beliau benawaf dan bersembahyang dua rakaat. Sambil memegang 
pinm Kakbah, beliau bersabda: “Apa yang kamu sangka akan aku lakukan terhadap 
dirimu pada hari ini?” Mereka menjawab: “Pikir kami, engkau tentu akan 
melakukan kebajikan terhadap kami, karena engkau salah seorang saudara kami 
yang mulia dan anak dari seorang saudara yang mulia.” Mendengar pengakuan 
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itu, Rasul mengatakan: “Aku katakan kepada dirimu tentang apa yang telah 
diucapkan oleh Yusuf terhadap saudara-saudaranya." “Laa tatsriiba alaikumul 
yauma.” Mendengar itu, semuaorang Mekkah bergembiraria.” (H.R. al-Baihaqi 
dari Abi Hurairah). 

Idz-habuu bi qamii-shii haa-dzaa = (Kata Pergilah kamu dengan 

membawa baju kurungku ini. 

Pulanglah kamu, kata Yusuf, dan bawalah baju kurung yang aku pakai ini. 

Fa alguuhu ‘alaa wqjhi abii ya ’ti ba-shiimn = Campakkanlah ke muka 

ayahku, supaya dia dapat melihat kembali. 

Campakkanlah baju ini ke muka ayah, tutur Yusuf, setibanya kamu di rumah 
dengan segera, tanpa kamu tunda-tunda, agar dia dapat melihat kembali. 

Ada yang meriwayatkan bahwa ketika itu Yusuf telah memperkenalkan diri 
kepada saudara-saudaranya dan beliau juga bertanya tentang ayahnya. Mereka 
menjelaskan ayahnya telah kabur pandangan matanya akibat sering menangisi 
kepergian Yusuf. 

Tetapi Yusuf mengetahui mata Ya’kub akan sembuh kembali setelah baju 
miliknya dicampakkan ke muka ayahnya berdasarkan wahyu Allah. Boleh juga 
kita mengatakan bahwa Yusuf mengetahui penderitaan ayahnya karena terlalu 
banyak menangis dan terlalu bersedih hati. Makaapabilabaju Yusuf dicampakkan 
kepada diri Wkub, niscaya lapanglah dadanya dan akan kembali merasa gembira. 
Dengan demikian hilanglah kotoran yang menutupi selaput biji matanya. 

Wa’tuunii bi ahliktm ajma’iin = *Datanglah kepadaku dengan membawa 

seluruh keluargamu . 

Apabila ada orang yang bertanya, bagaimana mungkin Yusuf bisa 
menyembunyikan identitas dirinya selama dua tahun, padahal dia tahu ayahnya 
berada dalam kesedihan dan kegelisahan, maka kita jawab: “Yusuf berbuat 
dp.mikian semata-mata mengikuti wahyu.” Tetapi dapat juga dikatakan bahwa 
Yiisuf sengaja berbuat seperti itu supaya perjumpaan dirinya dengan ayahnya bisa 
lebih berkesan dan berpengaruh. 

KESIMPULAN 

Daiam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bagaimana saudara-saudara Yusuf 
mencari jalan untuk mengetahui kebenaran bahwa ai-Aziz Mesir adalah Yusuf 
seperti yang diyakini oleh orang tua mereka. Juga bagaimana caranya Yusuf 
memperkenalkan diri kepada meieka dengan permintaan supaya mereka seluruhnya 
pindah ke Mesir. 
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(94) Ketika kafilab itu telah melewati 
perbatasan negeri Mesir, berkatalah 
ayah mcreka: “Sesungguhnya aku 
mcncium bau Yusuf. Scandainya 
kamu tidak tnemandang aku sebagai 
orang yang pikun, tentulah kamu 
membenarkan aku.” 




(95) Jawab mercka: “Demi Allah, scsung- 
guhnya engkau dalam kekcliruan 
yang telah lama mempengaruhimu. ” 

(96) Ketika datang pembawa berita 
gembira, dengan segera dia 
mencampakkan baju kunrng Yusufke 
muka Yh’kub, lalu mata Yh’kub pun 
kembali bisa melihat. Berkatalah 
Yt’kub: “Apakah aku tidak mengata- 
kan kepadamu bahwa aku mengetahui 
dariAllah tentang apa yang tidak kau 
ketahui?” 




•r J"f'SS<7K 


(97) Jawab mereka: “Wahai ayah kami, 
mohonkanlah am pnnan kepada Allah 
atas dosa kami; sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang bcrdosa.” 

(98) Kata Ya’kub: “Kelak akan aku 
mohonkan ampun kepada Thhanku 
untuk mengampuni dosamu; sesung- 
guhnya Allahlah \hng Maba Beng- 
ampun lagi Maba Kekal rahmat-Nya. 






TAFSIR 


Wa lammaa fa-shalatU Hiru qaaJa abuuhum innii la ajidu riiha yuusufa 
laulaa an tufanrdduun = Ketika kafilah itu telah melewati perbauisan negeri 
Mesir, berkatalah ayah mereka: “Sesungguhnya aku mmcium bau lUsuf. 
Seandainya kamu tidak memandang aku sebagai onmg yang pikm, tentulah 
kamu membenarkan aku." 

Ketika rombongan yang membawa baju kurung Yusuf meninggalkan negeri 
Mesir dan melewati perbatasan, Wkub —nabi yang benar— mengatakan kepada 
orang-orang di sekelilingnya, yang antara lain cucu-cucunya, bahwa dia mencium 
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bau Yusuf. Kata dia: “Aku benar-benar meneium bau Yusuf, yang aku kenal 
sejak kecil. Sekiranya kamu tidak menganggap aku seoiang yang lemah pikiran 
karena telah lanjut usia dan mengkhayalkan yang tidak-tidak, tentulah kamu akan 
membenarkan apa yang aku kemukakan ini, yakni aku telah mencium bau Yusuf. 
Dia itu masih hidup. Tidak lama lagi kita akan menemuinya.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa setelah kafilah itu keluar dari Mesir, 
maira berhembuslah angin kencang dan angin itulah yang menebarkan bau baju 
Yusuf, y ang lrpmndian tercium oleh Ya’kub, meski pembawa baju Yusuf masih 
jauh. Wkub memang teiah mampu mencium baju Yiisuf denganjarak perjalanan 
delapan hari naik unta. 

Qaaluu tattaaJu innaka lafii dhalaatikal qadtim = Jawab mereka: “Demi 
Allah, sesungguhnya engkm dalam kekettruan yang telah lama mem- 
pengaruhimu.” 

Orang-orang yang berada di sekelilingnya menyahut: “Demi Ailah, pengaruh 
irw'imaanmn kepada Yusuf yang begitu mendalam itulah yang membuat kamu 
mengkhayalkan yang tidak-tidak, lalu engkau menyangka Yusuf masih hidup.” 

Di antara mereka kemudian ada yang melontarkan ucapan kasar kepada 
kakeknya, yang sesungguhnya tidak pantas diucapkan. 

Fa lammaa an jaa-al ba-sytiru alqaahu ‘aiaa wqjhihtijartadda ba-shiiran = 
Ketika datmg pembawa berita gembira, dmgan segem dia meneampakkan 
baju kurung ke rnuka Ya’kub, lalu mata Ya’kubpun kembali bisa metthat. 

Bau baju Yusuf yang tercium oleh Ya’kub akhimya memang menjadi 
kenyataan. Yahuza, salah seorang anak Ya’kub yang datang dari Mesir dengan 
membawa baju kurung Yiisuf. Begitu berjumpa ayahnya, baju Yusuf itu langsung 
dirampairiran ke muka Yh’kub, dan sekejap mata Wkub kembali bisa melihat. 

Ringkasnya, ketika Wkub diberi tahu bahwa YUsuf masih hidup, dia sangat 
gembira sekali dan lenyaplah kesedihanhati yang selama ini mempengaruhi jiwanya 
sampai mengalami stres yang berat. 

Qaala alam aqul lakum innti a’lamu minaUaahi maa laa ta’lamuun - 
Berkatalah Wkub: “Apakah aku tidak mengatakcm kepadamu bahwa aku 
mengetahui dari AUah tentang apa yang tidak kau ketahui?” 

Begitu matanya bisa kembali melihat berkat baju Yusuf, maka Wkub pun 
menyindir anak-anak dan cucunya yang tadinya mencemooh ucapannya. Kata 
dia: “Apakah aku tidak mengatakan kepadamu, wahai anak-anakku dan cucu- 
cucuku, bahwa aku mengetahui dengan wahyu Allah tentang apa yang tidak kau 
ketahui.” 
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Qaaluuyaa abaanas taghfir lanaa dzunuubanaa innaa kunnaa kkaa-thi- 
iin = Jawab mereka: “Wfahai ayah kami, mohonkanlah ampunan kepada 
Allah atas dosa kami; sesungguhnya kami adalah omng-orung yang berdosa. ” 

Setelah semua menjadi jelas, saudara-saudara Yiisuf pun mpngalmi tmtang 
dosa yang diperbuatnya, dengan katanya: “^fohai ayafa kami, mn hnntah kepada 
Allah supaya Dia mengampuni dosa-dosakami, yaitu dosa berbuat durhaka kepada 
ayah dan menyakiti saudara-saudara kami. Kami mengakni bahwa kami reiah 
sengaja berbuat dosa. Sekarang kami bertobat kepada Allah.” 

Qaala saufa astaghfiru lakum rnbbii innahuu huvfal ghafuurur mhiim = 
Kala Ya ’kub: “Keiak akan aku mohonkan ampun kepada Tuhanku untuk 
mengampuni dosamu; sesungguhnya AUahiah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Kekal mhmat-Nya. ” 

Tungguiah, kata Yh’kub selanjutnya. Nanti aku akan memobon ampun kepada 
Allah untukmu. Kamu telah mengerjakan dosa besar, aku tidak bisa memnhnn 
ampun dengan segera. Dosamu memasukkan Yiisuf ke d^lam sumur berarti 
menyakiti dia dan menyakiti aku. Karena itu aku tidak bisa memnhnnlcan ampun 
dengan segera sebelum orang yang mempunyai hak untuk itu (Yusuf) memberi 
maaf. Wahai anak-anakku, kamu perlu mengalami masa transisi (peralihan) untnk 
menginsaft semua prerbuatanmu dan memperbaiki dirimu. 

Adapun Yusuf, setelah saudara-saudaranya mengakii bersalah, maka dia pun 
memaafkannya. Beliau bersikap seperti itu supaya saudara-saudaranya terlepas 
dari kegelisahan hati yang memberki jiwanya. 

Ya’kub kontan dapat melihat kembali, begitu baju kurung Yusuf dieampakkan 
ke mukanya karena suatu mukjizat. Kita tidak perlu membahasnya. Kita hanya 
wajib mengimaninya, dan itulah arti beriman kepada hal yang gaib. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Yfa’kub telah mampu mmrhim 
bau baju Yusuf sebelum baju itu sampai kepada dirinya. Yh’kub tidak segera 
memohonkan ampunan kepada Allah untuk anak-anaknya, karena kftmlahan yang 
utama mereka adalah kepada Yusuf. 


567 


(99) Ketika mereka semoa mengbadap 
Ybsuf t maka dia (Yusuf) pim meme- 
luk kedua orang tuanya» seraya 
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bcrkata: “Masuklah (tinggallah) 
kamu semua di Mcsir, insya Allah 

tamn afcan amaw dari bencana.” 



(100) Yusuf mendudukkan bapak-ibunya di 
atas kursi kebesaran dan tunduklah 
scmua (saudaranya) kepada dia, 
menghonnatinya sebagai seorang 
pembesar negara. Berkatalah Yusuf: 
“Wahai ayahku, inilah takwil 
mimpiku dahulu. Sungguh T hhankn 
telah menjadikannya sebagai 
kenyataan yang benar itan sungguh 
Dia telah berbuat ihsan terhadap 
diriku ketika mengeluarkan aku dari 
penjara. Dia telah membawamu dari 
pedusunan setelah setan memper- 
buruk bubunganku dengan saudara- 
saudaraku; sesungguhnya lUhanku 
Maha Lembut bagi segala apa yang 
Dia kehendaki; sesungguhnya Dialah 
\hng Maha Mengetahui lagi Maha 
Hakwn." 




TAFSIR 

Fa lammaa da-khahat ‘tdaayuusitfa aawaa ttaUti abawaihi = Kefika meneka 
semmmenghadap Yitsuf, maka dia (YUsitf) pun memeluk kedua orang tuartya. 

Sesudah saudara-saudara Yusuf menjelaskan keadaan Yusuf kepada orang 
tuanya bahwa Yiisuf meminta semua anggota keluarganya pindah ke Mesir, maka 
berangkatlah mereka semua ke sana. Setelah Yusuf mengetahui akan kedatangan 
mereka, maka dia dengan disertai para pejabat kerajaan menyambutnya. Setelah 
meieka setnua masuk ke dalam majelis Yusuf, maka Yusuf pun memeluk erat 
kedua orang tuanya. 

fahiriah ayat Ini menunjukkan bahwa ibu Yusuf juga masih hidup. Sebagian 
ulama tafiir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ibunda Yusuf di sini 
arialah sanriar a ibundanya yang riinikahi oleh Yh’kub, setelah ibundanya meninggal 
dunia . 

Tfb gaalad khuluu mish-m irt syaa-aUaahu aaminiin = Semya (yusuf) 
berkata: "Masuklah (tinggaUah) ksamu semua {& Mesir, insya Ailah kamu 
akan amart dari bencana. ” 

Yusuf meminta kedua orang tuanya dan saudara-saudaranya untuk berada di 
Mesir dengan keadaan tenang dan aman, baik untuk dirinya maupun harta-hartanya. 
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“Tidak ada sesuatu yang menggelisahkan kamu dari gangguan orang lain,” kata 
Yiisuf. Semuanya itu, oleh Yusuf dikaitkan dengan kehendak Allah. Memang 
seharusnya seperti inilah keadaan orang mukmin, utamanya para nabi dan 
shiddiqm, selalu mengaitkan segala sesuatu dengan kehendak Allah. 

Menurut penjelasan Sijrut Takwin, setelah mengetahui kedatangan ayahnya, 
Yusuf segera berangkat untuk menyambutnya di suatu tempat yang bem am a Jasan. 
Setelah beliau memeluk ayahnya dengan bercucuran air mata karena telah sangat 
lama berpisah, beliau pun menemui raja, memberitahukan kedatangan ayahnya 
itu, sekaligus meminta raja memberi izin mereka tinggal. Bahkan kemudian 
Yusuf membawa ayahnya dalam suatu deiegasi menghadap raja. Setelah itu beliau 
kembali menemui saudara-saudaranya di tempat pemberhentian sementara, seraya 
berkata: “Sekarang berangkatlah kamu masuk ke Mesir.” 

Dengan memperhatikan riwayat ini nyatalah bahwa Yusuf menyuruh saudara- 
saudaranya masuk ke Mesir setelah dia terlebih dahulu memberi tahu raja. Barulah 
setelah itu dia membawa saudara-saudaranya ke istananya. 

Wa rafa’a abawaihi ‘aial ‘arsyi = Yiisuf mendudukkan bapak-ibunya (U 
atas kursi kebesanannya. 

Wa kharruu lahuu sitfjadart = Dan tunduklah semua kepadanya (Yusuf), 
menghormatinya sebagai seorang pembesar negara. 

Ketika itu tunduklah mereka semua (kedua bapak-ibunya dan saudara- 
saudaranya) menghormati Yusuf, dengan penghormatan sebagaimana layaknya 
kepada para petinggi negara. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa beliau berkata: “Makna ‘tunduk dan 
bersujudlah mereka kepadanya’ adalah tunduk dan bersujudlah mereka kepada 
Allah di hadapan Yiisuf. Maka arti sujuddi sini adalah sujud syukur. Hal ini juga 
ditunjukkan oleh firman Allah ‘dan beliau mendudukkan kedua ibu-bapaknya di 
kursi kebesaran’. Seandainya sujud ini adalah sujud kepada Yusuf, tentulah mereka 
bersujud sebelum duduk di kursi kebesaran.” 

Wa qaala yaa abati haa-dzaa ta’wiilu ru’yaaya min qablu = Berkatalah 
Yusuf: “Wahai ayahku, inilah takwil mimpiku dahulu. ” 

Melihat hai itu Yusuf pun berkata: “Wahai ayahku, sujud ayah ibu dan sujud 
saudara-saudaraku yang sebelas orang, itulah takwil mimpiku sewaktu aku masih 
kecil.” 

Qad ja'alahaa rnbbti haqqan = Sungguh Tuhanku telah menjadikannya 
sebagai kenyataan yang benar. 

Mimpiku dahulu itu benar-benar menjadi kenyataan dan sungguh-sungguh 
terjadi, kata Yusuf. Ayah dan ibu itu ibarat matahari dan bulan. Bintang yang 
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sebelas itulah perumpamaan (simbolisasi) dari saudara-saudaraku yang sebelas 
orang. 

Wfr qad ahsana bii idz akhntfanii minas sjjni wajaa-a bikum mirnl badwi= 
Dan sungguh Dia telah berbuat ihsan terhadap diriku ketika mengetuarkan 
aku dari penjana dan Dia telah membawamu dari pedusunan. 

Allah telah berbuat ihsan kepadaku, tambah Yusuf, dengan telah mengeluarkan 
aku dari penjara, lalu menempatkan aku dalam kedudukan yang tinggi. Dia juga 
telah mencurahkan nikmat-Nya kepada diriku dan Dia telah mendatangkan kamu 
semua dari dusun gurun pasir untuk hidup di dalam kota yang mewah ini. 

Yiisuf di hadapan saudara-saudaranya itu tidak menyebutkan perbuatanjahat 
mereka dahulu yang dilakukan terhadap dirinya. Beliau hanya menyebutkan tentang 
terlepasnya -dia dari penjara yang menjadi batu loncatan menduduki kursi 
kebesaran. 

Mim ba’di an naza-ghasy syai-thaanu bainii wa baina ikhwatii = Setelah 
setan memperburuk hubunganku dengan saudara-sauda mku. 

Semua itu, kata Yusuf, terjadi sesudah setan merusak hubungan kasih sayang 
antara aku dan saudara-saudaraku dan memutus tali silaturrahim antara mereka 
denganku serta menimbulkan perasaan dengki pada diri mereka kepadaku. 

Inna rabbii la-thiiful ttmaa ya-syaa-u innahuu huwal ‘attimui hakiim = 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut bagi segala apa yang Dia kehendaki; 
sesungguhnya Dialah IStng Maha Mengetahui Jagi Maha Hakim." 

Siapakah yang dapat mengira bahwa setelah dilempar ke dalam sumur dan 
diperbudak, dicintai oleh isteri al-Aziz dan dipenjara, Yusuf akhimya justru 
memperoleh kebesaran dengan menjabat perdana menteri di negeri makmur. 
Sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui kemaslahatan hamba-hamba-Nya lagi 
Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nya sesuai dengan hikmat dan maslahat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ddian menjelaskan tentang keberangkatan saudara-saudara 
Yusuf dari Kan’an ke negeri Mesir. Setelah Yusuf mengetahui kedatangan mereka, 
beliau pun keluar untuk menyambutnya. Raja memerintahkan para petinggi negara 
pergi bersama Yusuf untuk menyambut kedatangan Nabiyullah Ya’kub. 
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(101) “Wahai TUhanku, sungguh Engkau 
telah memberikan pemerintahan dan 
kekuasaan kepadaku, serta Engkau 
telah mengajari aku tentang ta'bir 
mimpi. Wahai Ihhan yang men- 
jadikan langit dan bumi, En glantah 
penolongku di dunia dan di akhirat. 
Wafetkan aku dalam keadaan Islam, 
dan bubungkanlah akn dengan orang- 
orang yang saleh.” 14 



TAFSIR 

Rabbi qad aataitanii mirnl muiki = “Wahai Tuhanku, sungguh Engkau 

telah memberikan pemerintahan dan kekuasaan kepadaku. ” 

Ketika Allah telah menyempurnakan nikmat'Nya kepada Yusuf dnngan 
melepaskannya dari berbagai macam kesengsaraan dan setelah Allah 
mempertemukannya kembali dengan orang tua dan saudara-saudaranya serta 
memperoleh kedudukan yang tinggi dalam pemerintahan Mesir, maka timhuiiah 
hasrat di hati Yusuf untuk berdoa kepada Allah, semoga diperbanyaklah pahala 
akhirat kepadanja, sebagaimana telah dicurahkan kenikmatan dunia kepadanya. 

Beliau memohon: “Wfahai lYritanku, Engkau telah melimpahkan karunia- 
Mu atas diriku. Engkau telah menjadikan aku orang yang berkuasa di Mesir, 
walaupun orang lain yang menjadi raja dan aku tidak menemukan di dalamnya 
orang yang mendengki aku atau orang yang berbuat curang kepadaku.” 

Wa ‘allamtanii min ta’wiilil ahaadii-tsi = Serta Engkau telah mengajari 

aku tentang ta ’bir mimpi. 

Engkau telah mengajari aku sebagian dari ta’bir mimpi yang dengan ilmu 
itu dapat aku terangkan apa yang bakal terjadi. 

Faathiras samaawaati wal ardhi = Wahai Tuhan yang menjadikan langit 

dan bumi. 

Wahai Tuhan yang menjadikan langit dan bumi, yang menjadikannya dengan 
sistem (nizham) yang sempurna dan sangat tertib. 


14 Kaifkan dengan S*3: Ali Imran , 83; S.40: Ghaafir, 34. 
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AiOa waUyyiifid dun-yaa wal aa-khimti — Engkaulah penolongku di dunia 

dan di akhirat. 

Engkaulah yang mengendalikan semua urusanku dan menjamin 

amatanin i F.n gkaiilah penolongku terhadap semua musuhku di dunia dan 
Engkau pulalah penolongku di akhiiat. Tidak ada daya dan tidak ada upaya satu 
pun padaku. 

Thwaffdnii musUman = Vlafdtkan aku dalam keadaan lslam. 

Apabiia telah sampai masanya Engkau memanggil kembali jiwaku, maka 
iimhiiiah aku riaiam keadaan memegang erat agama Islam. Beginilah makna 
firman ini menurut pendapat Ibn Abbas. Kebanjrakan ahli tafsir berpendapat 
bahwa Yiisuf pada masa itu memohon supaya beliau minta diwafatkan. Jika 
memohon untuk cepat riimatikan dibenarkan dalam syariat Yusuf. namun dalam 
syariat Islam hal itu tidak dibenarkan. 15 

ffii aihignii Nsh sha^Udin = “Dan hubungkaniah aku dengan omng-omng 

yang saleh. * 16 

Hubungkan aku riengan oiang-orang tuaku yang saleb, Yusuf memohon. 
^itu Ibrabim, Ismail, Ishak, dan '&’kub, serta knmpulkan (masukkan) aku ke 
rialam golongan mereka. 

Apabila kita memperhatikan ayat ini, maka terdapat petunjuk bahwa jika 
kita berdoa hendaklah didahului dengan memuja dan menyanjung Tuhan. 17 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan permohonan Yusuf kepada Thhannya, 
yaitu memohon husnul khatimah (baik pada hari akhirnya). 

569 


(W2) Itulah (hai Muhammad), dari bcrita- 
berita gaib yang Kami wahyukan 
kepadamUt padahal kamutidakdi sisi 
mcieka, ketika mcrcka mcmbnlaticaii 


■* Ibn Katsir U: 42. 

u Do& Yosuf teraebut sanu <feug»n bnchMffli S ,1: al-Faatihah, 5-6. 

17 Baca d-Bnkbari 80:30 h.2245; Modkn 45 Ilho.10; Ahmul j.III bl. 101; Ahmad j. II bl. 
371 cet ahHnlabi; at-Bukhari 59:15 h 1562; Mushm 1: no, 81. 
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fcemauannya dan mercka inelaksana- 
kan rencananya. 


(103) Dan kebanyakan manusia, walaupun fl < , . <{ 

kamu sangat mcngingininya, tidak I 

termasuk orang-orang yang beriman. 


(104) Engkau tidak meminta sesuatu upah 
kepada meteka untuk penyampaian 
al-Qur’an; al-Qur’an tiada lain 
adalah pelajaran dari Allah untuk 
segenap alam. 




(105) Berapa banyak tanda di langit dan 
bumi yang mereka lalui, sedangkan 
meieka beipaling dari tanda-tanda 
itu. 




'm 


(106) Kebanyakan manusia tidak beriman 
kepada Allah, melainkan sambil 
mereka mepersckutukan sesuatu 
dengan Allah. 

(107) Maka, apakah mcreka merasa aman 
terhadap siksa Allah yang datang 
kepadanya yang melipnti mereka atau 
datang hari kiamat dunia dengan tiba- 
tiba, sedangkan mereka tidak 
mengetahuinya, 

(108) Katakanlah: “Inilahjalanku, akn me- 
nyeru kamu kepada Allah, sedangkan 
aku dalam keterangan yang nyata. 
Demikian pula orang-orang yang 
mcngikutiku dan Maba Suci Allah 
dan aku ini bukanlah dari orang yang 
mcmpersekutukah Allah.” 





TAFSIR 

DzaaUka min ambaa-il ghaibi nuuhihi ilaika = Itulah (hai Muhammad), 
dari berita-berila gaib yang Kami wahyukan kepadamu. 

Apa yang Kami (Allah) jelaskan kepadamu tentang kisah yang berkaitan 
dengan Yusuf yang tidak pernah kau saksikan adalah kisah gaib yang Kami 
wahyukan kepadamu. 

Wa maa kunta ladaihim idz ajma’uu ammhum wa hum yamkuruun = 
Padahal kamu tidak di sisi tnereka, ketika tnereka membulatkan kemauanttya 
dan mereka melaksanakan rencananya. 
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Allah memberitahukan kepada Rasul tentang peristiwa-peristiwa yang telah 
lama terjadi supaya bisa menjadi pelajaran bagi segenap manusia, baik mengenai 
agama mereka ataupun mengenai masalah dunia. 

Berita tentang peristiwa-peristiwa tersebut sampai kepada Muhammad dengan 
perantaraan wahyu liahi adalah suatu tanda dari tanda-tanda kenabian dan 
kerasulan. 

Wa maa ak-tsarun naasi wa lau hamshta U mu’miniin = Dan kebanyakan 
matmsia, walaupun kcanu sangat mengingininya, tidak termasuk ormg-omng 
yang beriman , 18 

Jumlah yang terbesar dari musyrik Mekkah tidak a k a n membenarkan kamu 
dan tidak akan mengikuti kamu, walaupun engkau berupaya dengan sungguh- 
sungguh agar mereka beriman. Karenanya, janganlah kamu bersedih hati. Kamu 
bufcanlah orang yang dapat memaksamereka. Kamu hanyalah orang yang ditugasi 
menyampaikan agama Allah. 

Berkata ar-Razi: “Orang-orang kafir Quraisy dan segolongan orang T&hudi 
mendesak Nabi untuk menjelaskan kisah Yusuf dengan maksud menguji Nabi. 
Tetapi setelah Nabi menjdaskan riwayat ini, mereka tetap saja dalam kekafiran. 
Karenanya turunlah ayat ini.” 

Wa maa tas-aiuhum ‘aiaihi min ajrin = Engkau tidak meminta sesuatu 
upah kepada mereka untukpenyampaian al-Qur'an. 

Apakah mereka tidak mau beriman karena kamu meminta upah atas usahamu 
menyampaikan al-Qur’an atau meminta kedudukan atau kekuasaan? Tidak, tegas 
Allah. Kamu, seperti halnya rasul yang lain, juga tidak meminta sesuatu upah 
atau kedudukan atas usaha dakwahnya. Upahmu hanya pada Allah. Kalau kamu 
tidak meminta upah atau kedudukan atas usahamu, seharusnya mereka mengerti 
bahwa susah payahmu tidak lain semata-mata untuk memenuhi perintah Altah, 
TUhanmu, dan karena belas ka sihanmu kepada mereka. 

ln huwa illaa dzikrullil ‘aakaniin = Al-Qur’an tiada lain adalahpelajaran 
dari Allah untuk segenap alam. 

Al-Qur’an yang Kami turunkan kepadamu tidak lain merupakan pelajaran 
dan peringatan untuk dijadikan pedoman yang memberi petunjuk kepada semua 
manusia penghuni bumi, bukan sebagai pedoman bangsa Arab saja. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa Muhammad adalah rasul yang umum, 
yang diutus kepada segenap penghuni bumi. 


11 Lihat S.28: al-Qashash, 56. 
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W& ka ayyim min aayatin fis samaawaati wal ardhi yamurruuna ^aigih aa 
wa hwm ‘anhaa mu’ri-dhuun = Bempa banyak tanda di langit dan di bumi 
yang mereka lalui, sedangkan mereka beipattng dari tanda-tanda itu. 

Berapa banyak tanda di langit dan di bumi yang menunjukkan kebenaranmu, 
yang kebanjakan manusia mengalaminya, namun mereka tidak memperhatikannya 
dan tidak mengambil pelajaran. 

Banyak dalil yang nyata dalam kisah Yusuf yang menunjuk kepada kebenaran 
Muhammad. Orang-orang yang tekun mempelajari ilmu alam dan mempelajari 
keadaan langit dan bumi, tetapi tidak mengarahkan pikirannya kepada Sang Khalik, 
jiwa mereka tidak merasakan kegunaan (manfeat) zikir dan makrifet. Meskipun 
ilmu yang diperolehnya dirasakan terdapat kegunaannya. 

maa yu’minu ak-tsaruhum billaahi illaa wa hum musyrikuun = 

Kebanyakan manusia tidakberiman kepada Allah, metainkan mereka sambil 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

Orang-orang kafir yang semasa dengan kamu beriman kepadaJUlah, tetapi 
mereka juga mempersekutukan Alfah dengan sesuatu. Mereka mengakui bahwa 
pencipta alam adalah Allah, namun mereka juga beribadat kepada berhala dan 
patung-patung, yang berarti mereka mempersekutukan Allah dengan berhala . 19 

Kebanyakan umat Lslam dewasa ini dengan tidak sadar juga mempersekutukan 
Ibhan dengan sesuatu. Mula-mula setan membisiki mereka bahwa berdoa di sisi 
kubur adalah doa yang diperkenankan (dikabulkan). Tetapi lama-lama setan 
membawa mereka menjadi penyembah kubur. Mereka bukan hanya berdoa kepada 
Allah, tetapi juga berdoa kepada isi kubur, bahkan kemudian menjadikan kubur 
sebagai berhala yang ditawafi, diciumi, dikunjungi, dan menyembelih kurban di 
sisinya. Semua perbuatan itu berlawanan dengan ajaran tauhid. 

Bertawasul kepada Allah dengan hamba-hamba-Nya yang saleh, seperti 
mengatakan “Wahai Thhanku, dengan kebesaran si fulan di sisi-Mu, aku memohon 
kepada-Mu supaya mengabulkan keinginanku” adalah perbuatan yang tidak pernah 
dilakukan oleh orang salaf. 

A fa aminuu an ta ’tiyahum ghaasyiyatum min ‘adwabillaahi au 
ta’tiyahumus saa’atu baghtataw wa hum laayasy’uruun = Maka, apakah 
mereka merasa aman terhadap siksa AUah yang datang kepadanya yang 
meliputi mereka atau datang kiamat tfunia dengan tiba-tiba, sedangkan mereka 
tidak mengetahuinya . 20 


” Baca S.29: al- Ankabuut, 61; dan S.39; az-Zuiuar, 3; Muslim 53 h.46; Ahmad j. II 
h.428; at-lhrmudzi 18:9; Ahmad j. I hl. 381 h. tw. 3610; Abu Daud 27:17 oo. 3883; Ahmad j IV 
hl. 156; Ahmad II hl. 220, h. no. 7045. 

10 Kaitkan dengan S.7: al-A’raaf. 97,98,99; S.16: an-Nahl, 45,46,47. 
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Apakah mereka yang beriman kepada Allah sefcaligus mempersekutukan- 
Nya daiam beribadat merasa a man terhadap azab (siksa) Allah atau kiamat dunia 
yang d?*ang dengan tiba-tiba tanpa mereka sadari, sedangkan mereka tetap dalam 
kesyirikan dan kekafiran? 

Qul haa-dzihii sabtiUi ad’uu ilatiaahi ‘atoa ba-shiiratin ana wa manit 
taba’ami = Katakanlah: “Inilah jalanku, aku menyeru kamu kepadaAtiak, 
sedangkan aku datian keterangan yang nyata. Demikian pula ormg-orang 
yang mengikutiku. ” 

Katakanlah, hai Muhammad kepada kaummu: “Dakwah yang aku sampaikan 
kepadamu dan jalan yang akn lalui adalah jalanku dan sunnahku. Aku mengajak 
kamu kepada agama Allah. Tidak ada maksudku kecuali mencari ridha AUah, 
mriakganakan kewajibanku, dan mengikuti perintah-Nya. Aku berada dalam 
irrtyrangan y ang nyata dari perbuatanku im. Demikian pula orang-orang yang 
mpngiiniti aku, yang menyampaikan dakwahfcu, dan berjalan di atas jalanku hingga 
hari kiamat.” 

Wa subhaanaUaahi = Dan Maha Sud Atiah. 

Aku mengakui kesucian Allah dan aku mengagungkan-Nya. Tldak ada bagi- 
Nya sekutu dan tidak ada sesuatu yang patut disembah selain Allah. 

Wa maa ana minal musyrikiin = Dan aku ini bukanlah dari orang yang 
mempersekutukan Atiah. 

Aku, kata Muhammad, melepaskan diri dari segala ahli syirik. Aku tidak 
masuk ke dalam golongan mereka (kaum musyrik) dan mereka pun tidak masuk 
ke dalam golonganku. 

Menurut pendapat Ibn Abbas, yang dimaksud dengan “orang-orang yang 
mengikutiku” adalah para sahabat Muhammad. Merekalah umat yang utama. 
Mereka telah dipilih oieh Allah untuk menyertai Muhammad dan menegakkan 
agama Allah. Oleh karena itu hendaklah kita mengakui keutamaan mereka, 
mengikuti jejaknya, serta meneladani siiat-siJatnya dan akhlaknya. Mereka berada 
di atas jalan yang lurus. 


KESIMPULAN 

Mula-mula Allah menjelaskan bahwa kebanyakan manusia tidak mau beriman, 
walaupun Nabi saw. sangat menginginkan agar merekajuga beriman. Kemudian 
Allah menjelaskan bahwa kebanyakan manusia tidak memikirkan ayat-ayat-Nya 
serta dalil-dalil keesaan-Nya yang terdapat dalam jagat raya. 

% 
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Allah juga menjelaskan bahwa perjalanan yang ditempuh oleh Muhammad 
adalah dakwah kepada paham tauhid dan ikhlas beribadat hanya kepada AUah. 
Itulah tugas Muhammad dan itu pula tugas para pengikutnya. 
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(109) Kami tidak mengutus sebelummu, 
melainkan orang lelaki dari pcnduduk 
kota, yang mereka itu Kami beri 
wahyu. Apakah meieka tidak ber- 
jalan di atas bumi, sehingga mereka 
melihat bagaimana akibat (yang 
dialami oleh) semua orang sebelum 
mereka? Sungguh negeri akhirat itu 
lebih baik bagi kamu yang bertakwa. 
Apakab kamu tiada memahaminya? 








(110) Schingga apabila para rasul telah (.' V V -tll ''•£'& r n<Ti' 

bcrputus asa dan meyakini bahwa 
mereka (para musyrik) telah 


dipandang berdusta, maka darang lah 
kepada mereka (para rasul) 
pertolongan Kami. Maka dilepas- 
kanlah siapa yang Kami kehendaki 
dan tidaklah dapat ditolak azab Kami 
oleh kaum yang berbuat dosa. 




(111) Sungguh terdapat pelajaran dan 
teladan (ibarat) dalam kisah-kisah 
mereka bagi orang-orang yang 
berakal kuat. Kisah ini bukanlah 
cerita yang dibuat-buat, tetapi 
membenarkan apa (kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan segala 
sesuatu, serta sebagai petunjuk dan 




rahmat bagi semua orang yang 
bcriman. 21 


11 Kaitkan dengau S.10: Yunus; S.16; an-Nahl; dan S.21: «t-Anbiyaa’. 
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TAFSIR 


Wj maa arsalnaa fttin qablika ittaa rijaakin nuuhu Uaihim min aJtlil quraa ~ 

Kami tidak mengutus sebelunam, melainkan omng lelakj dari pmduduk 
kota, yang mereka itu Kami beri vraftyu. 


Kami mengutus sebelummu, hai Muhammad, orang lelaki yang bukan 
malaikat, bukan perempuan, dan juga bukan jin. Kami telah mengutus para rasul 
satu demi satu yang Kami beri wahyu dengan perantaraan malaikat seperti yang 
diwahyukan kepada kamu. Mereka itu Kami pilih di antara penduduk kota, tempat 
para umat berkumpul. 

Al-Hafizh Ibn Katsir mengatakan, dengan firman ini Allah menjelaskan bahwa 
Dia m^gimis para rasul-Nya yang semuanya lelaki, bukan perempuan. 

Demikian pendapat jumhur seperti ditunjukkan oleh susunan ayat ini. 
Tegasnya, Allah tidak menurunkan wahyu tasyri '-Nya kepada seorang perempuan 
pun. Adapun al-Hasan al-Asy’ari berpendapat bahwa perempuan tidak diangkat 
menjadi rasul. Menurut beliau, Maryam itu ibu Isa yang juga seorang nabi 
(nabiyah). 


Afalam yasttmu ftt ardhi fa yan-zhumu kaifa kaana ‘aaqibatul la-dzttna 
min qabtthim = Apakah mereka tidak betjalan di atas bumi, sefungga 
mereka melihat bagaimana akibat (yang dialami oleh) semua orang sebelum 
mereka? 

Apakah orang musyrik Quraisy tidak memperhatikan apa yang telah Kami 
lakukan terhadap umat-umat sebelum mereka, seperti kaum Luth, kaum Shaleh 
dan umat-umat lain serta apa yang Kami timpakan kepada mereka karena 
mpndmtalran rasul-rasul Kami dan mengingkari ayat-ayat Kami? Padahal mereka 
yang telah lalu itu lebih kuat daripada kaum Quraisy. Mereka semua menemui 
irftmns nahan (ajalnya) karena mendustakan rasul-rasul Kami. 


Wtt ia daarul aa-khimti khairul lil la-dztinat taqau = Sungguh negeri 
akhimt itu lebih baik bagi kamu yang bertakm . 

Negeri akhirat adalah lebih baik daripada dunia yang fana ini bagi mereka 
semua yang bertakwa kepada Allah, walaupun hidup di dunia beribu-ribu tahun 
lamanya. 


Afalaa ta’qiluun = Apakah kamutiada memahaminya? 

Apakah kamu tidak memahami perbedaan antara negeri dunia dengan negeri 
akhirat? Mengapa kamu tidak mau mempeigunakan akalmu dan mengikuti Rasui 
yang menyeru kepada jalan yang paling lurus? 
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Hattaa idzas tai-asar rusuiu wa z/unuuat annakum gad ku-dzibuujaa- 
ahum nashrunaa = Sehingga apabila pam msul telah berputus asa dan 
meyakini bahwa mereka (pam musyrii) telah dipandang berdusta, maka 
datangiah kepada mereka pam msul) pertolongan Kami. 

Kami (Allah) telah meogutus para rasul Kami jangmenyeru umat-Nya menuju 
paham tauhid, tetapi umat itu telah mendustakannya. Hin gga apabila para rasul 
itu telah berputus asa dari mengajak umatnya beriman, karena mereka ntap 
terlibat dalam kekafiran dan para rasul pun mejakini bahwa kaumnya tiriak atan 
mau mempercayainya. Bahkan mereka menganggap bahwa para rasul itu bCTdusta 
tentang azab yang dijanjikan afcan datang menimp a memka. Pada «*at itniah 
datang pertolongan Kami. 

Fh nujjiya man na-syaa-u = Maka dilepaskaniah siapa yang Kdmi kehendaki. 

Maka Kami pun melepaskan orang-orang yang Kami kdiendaki yaitu para 
rasul dan orang-orang yang beriman kepada mereka, sedangkan orang-orang kafir 
dikepung oleh azab dari segenap penjuru. 

Wa iaa yuraddu ba’sunaa ‘anil gaumil mtgrimtin = Dan tidaklah dapat 
ditolak azab Kami oleh kaum yang berbuat dosa. 

Sekali-kaJi siksa Kami tidak dapat ditolak dan ditang kis oieh mmka semua 
yang berbuat dosa, yang mengingkari Allah dan mendustakan rasul-rasul-Nya. 

Laqad kaanafii gasha-shihim Hbmtitl ti-ulilaibaabi = Sungguh terdapat 
pelajamn dan teladan (ibarnt) datiun kisah-kisah mereka bagi onang-omng 
yang bemkal kuat. 

Dalam kisah-kisah para nabi. teristimewa kisah Yhsnf rian saiidaira - iMiidaiany a 
sungguh terdapat teladan, pelajaran, peringatan, dan petunjuk bagi mgrita yang 
mempunyai akal kuat isehaO serta otak yang cerrias ymg ria pat nv>ngamh il hikmah 
dari sesuatu yang telah terjadi dengan melihat cerita-cerita Taman dahulu. 

Maa kaana hadii-tsayytiftama wa laakininslutiiqalla-dzii bainayadaihi= 
Kisah ini bukanlah ceritayang dibuat-buat, tetapi membenarkan apa (kitab) 
yang sebelumnya. 

Kisah yang termaktub dalam al-Qur’an dan kitah suci yang lain bukanlab 
kisah yang dibuat-buat. Kisah itu merupakan rialii yang riatang melalui jalan 
wahyu untuk membenarkan kitab-kitab yang riaiang sebelumnya. 

Wt tafihiiia kuUi syai-tit = Dan menjetitskan segala sesuatu. 
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Al-Qtir’an ini menjelaskan semua perintah AUah, semua larangan-N>a, janji 
dan ancaman-Nya, serta menjelaskan semua sifet yang wajib bagi-Nya. Dalam 
al-Qur’an terdapat kisah para nabi yang mengandung ibarat dan pelajaran. 

Jadi, yang dimaksud dengan “penjelasan segala sesuatu” bukanlah berarti di 
dalam al-Qur’an terdapat segala macam ilmu pengetahuan umum mengenai semta 
bidang di alam ini. 

Wa huian = Serta sebagai petunjuk. 

Al-Qut’an itu menjadi pemnjuk bagi semua orang yang mau memahami dan 
mendalami penyelidikannya dan pembacaannya dengan teliti. 

Wa rahnatal U qaumiy yu’minuun = Dan mhmat bagi semua onmg yang 

beriman, 

Al-Qur’an menjadi rahmat untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
kebahagiaan tkhirat bagi semua orang yang membenarkannya dan mengimani 
sesuam yang gaib. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan tentang sebagian maksud Tuhan mengisahkan 
para rasul dalamal-Qur*an. Yaitu untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi 
semua orang yanj berakal kuat. TUhan juga menjelaskan bahwa al-Qur’an yang 
dilengkapi dengat kisah-kisah bukanlah kabar yang dibuat-buat. Akan tetapi 
merupakan kitab ymg membenarkan kitab-kitab yang turun sebelumnya, seperti 
Kitab Thurat dan Iijil. 

Diberitakan bthwa orang-orang kafir Mekkah menemui sebagian orang 
Yahudi, lalu merela membahas tentang Muhammad. Orang-orang Yahudi 
menganjurkan orangkafir Mekkah supaya bertanya kepada Nabi tentang sebab- 
sebab keluarga Ya’ktb pindah dari Syam ke Mesir dan tentang kisah Yusuf. 
Berkenaan dengan ituturunlah surat Yusuf ini. 

Nama Yusuf disebtt dalam al-Qur’an pada 26 ayat, dengan pcrincian 24 ayat 
terdapat dalam surat Yvsuf, 1 ayat dalam surat al-An’aam (ayat 28), dan 1 ayat 
dalam surat Ghaafir (ayat 34). 

Apabila kisah ini diiiuti dengan seksama, maka dapatlah diketahui titik-titik 
perkembangan kisah Yustf, mulai dari Yusuf menceritakan mimpinya kepada 
Ya’kub sampai kepada donya memohon husnui khatimah (akhir hidup yang 
indah). 
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XIII 

AR-RA'D 

(Guruh) 

Diturunkan di Mekkah/Madinah, 
turun sesudah surat Muhammad, 43 ayat 

Sejarah TUran 

Surat ini diturunkan di Mekkah, tetapi ada setengah ulama yang berpendapat 
surat ini diturunkan di Madinah. Terdiri atas 43 ayat. 

Kaitan dengan Surat Sebehimnya 

Surat Yusuf memberikan keterangan ringkas mengenai tanda-tanda keagungan 
AJlah yang terdapat di langit dan di bumi. 1 Dalam surat ar-Ra’d ini Allah memberi 
penjeiasan lebih lanjut tentang tanda-tanda kebesaran itu. 

D alam surat Yiisuf Allah memberi isyarat kepada dalil-dalil tauhid, 2 sedangkan 
dalam surat ini, dalil-dalil tauhid dijelaskan dengan panjang lebar dan luas. 

Dalam kedua surat ini dijelaskan kisah-kisah orang dahulu dengan rasul- 
rasul yang diutuskan oieh Allah kepada mereka. 


1 Bac* S.12: Yusuf, K)l. 
1 B*c* $.12: Yusuf, 39. 
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571 






Dengan (menyebut) nama AUah yang Maha Pemunah, 
yang senantiasa mmcutahkan mhtnat-Nya 




ayat surat yang sempurna 
Qur’an yang tclah diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu adalah hak; 
akan tetapi kebanyakanmanusia tidak 
meng imanin ya 3 


} =•» 




TAFSIR 

Alif, iaam, munt nur tilka aayaatul kitaabi = Alif laam miim ma. Ini 

adalah ayat-ayat dari sumt yang sempuma. 

Inilah ayat-ayat dari ayat surat yang mempunyai siiat yang sempuma dan dan 
bernilai tinggi. 

Wal ta-dzii unala ilaika mir rabbikal haqqu = al-Qur’an yang sudah 

diturunkan kepadatm dari Tuhanmu itu adalah hak (benar). 

Al-Qur’an yang diturunkan kepadamu dari Tlihanmu (keseluruhannya) adalah 
hak yang tidak dapat diragu-ragukan, yang masing-tnasing ayatnya mengandung 
hikmat dan sesuai dengan kenyataan. 

Firman ini adalah penjelasan bagi firman sebelumnya. Mula-mula Allah 
menerangkan bahwa ayat-ayat dari surat ini mencapai kesempurnaan yong tertinggi. 
Tetapi martabat ini dicapai oleh seluruh isi al-Qur’an, bukan hanya oleh surat 
ini. 

Demikianlah makna dua kalimat ini. Tetapi apabila kita maksudkan dengan 
al-Kitab adalah keseluruhan al-Qur’an, bukan hanya surat, maka makna ayat ini 
adalah; “Ayat-ayat Allah ini yang diturunkan kepadamu dari TUhanmu adalah 
benar.” 

Walaakinm ak-tsaran naast taa yu’minuun = Akan tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengimaninya. 


1 Kaitkan 


bftgiaii ftwal S,10: Yumis; dan S.91: u^-Syuns, 
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Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengimani apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu. Hdak pula mengakui keagungan al-Qur’an yang 
mengandung berbagai macam hikmat dan bermacam-macam hukum yang sesuai 
dengan tempat dan perkembangan masa. 

Muqatil berkata: “Ketika musyrikin Mekkah menyatakan bahwa Muhammad 
membuat sendiri ayat-ayat itu, maka Allah pun menurunkan ayat ini.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa surat ar-Ra’d, demikian pula 
keseluruhan al-Qur’an, adalah hak (benar). Diturunkan dari Tuhan Yang Maha 
Hakim lagi Maha Terpuji. 
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(2) Allah yang telah menjadikan iangit 
dengan tidak bertiang, yang kamu 
dapat meiihatnya. Kemudian Allah 
bersemayam di atas ‘Arsy-Nya dan 
AUah menundukkan matahari dan 
bulan; semuanya itu beredar hingga 
pada waktu yang sudah ditentukan. 
Dialah yang mentadbirkan (mengatur) 
segala urusan; Dia menjeiaskan ayat- 
ayat-Nya, semoga kamu meyakini 
akan menjumpai Tbhanmu. 

(3) Dialah, Allah yang telah meng- 
hamparkan bumi dan menjadikan 
beberapa gunung yang tinggi-tinggi 
dan sungai-sungai* Dia menjadikan di 
muka bumi, tiap buah berpasang- 
pasangan. Dia menjadikan malam 
untuk menyelimuti siang; sesungguh- 
nya dalam hal yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
orang yang suka berpikir 4 

(4) Di bumi ini terdapat beberapa bagian 
tanah yang berdekat-dekatan dan 
padanya terdapat kebun-kebun anggur 



* Kaitkan dengan S.15: al-Hijr> 21; S.50: Qaaf; S>51; adz-Diaariyaat, 49 + 
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dan tanaman dan pohon kurma yang 
bercabang-cabang dan yang tidak 
bercabang yang disirami dengan air 
yang $ama~ Kami utamakan sebagian- 
nya atas sebagian yang lain dalam iasa 
dan bentuknya. Sesungguhnya dalam 
hal yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berakaL 



TAFSIR 

Allaahulla-dzii rafa’as samaawaati bighairi ‘amadin tamunahaa = Allah 
yang teiah menjadikan langit dengan tidak bertiang, yang kamu dapat 
melihamya. 

Sesungguhnya Allah telah menjadikan langit tinggi dari bumi dengan tidak 
bertiang. Kamu melihat langit-langit itu dengan tidak bertiang di bawahnya dan 
tidak ada pula tempat menggantungnya. Allah telah menjadikan langit dan segala 
isinya; bintang, matahari, dan bulan dengan kodrat-Nya dan kebesaran-Nya. 

Tsummas tawaa ‘alal ‘arsyi = Kemudum Allah bersemayam di aias ‘Arsy-Nya. 

Bagaimana Allah bersemayam di atas ‘Arsy dan bagaimana ‘Arsy itu, Allah 
sendirilah yang mengetahui. Kita memahami dari firman ini bahwa Allah 
mempunyai kekuasaan yang sempurna dan kehendak-Nyalah yang berlaku. 

Wa sakh-kharasy syamsa wal qamam kulluyyajrii li ajaUm musamman = 
Allah menundukkan matahari dan buian; semuanya itu beredar hingga waktu 
yang sudah ditentukan. 

Allah menundukkan matahari dan bulan untuk maksud yang Dia kehendaki, 
yaitu memberi manfaat kepada makhluk. Keduanya terus-menerus beredar 
memancarkan cahayanya. Semua bintang beredar untuk waktu yang telah ditentukan 
oleh Allah, yaitu sampai kepada akhir umur dunia. Masing-masing beredar dalam 
falaknya sendiri-sendiri. 

Yudabbirul amm = Dialah yang mentadbirkan (mengurus) segala urusan. 

Allahlah yang mengendalikan pemerintahan-Nya menurut iradat dan hikmat- 
Nya. Maka Dialah yang mematikan, yang menghidupkan, yang menciptakan, 
dan yang memusnahkan, yang mengayakan dan memiskinkan, serta yang 
menurunkan wahyu kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba- 
Nya. 

Ayat ini menunjuk kepada kesempurnaan kodrat dan rahmat Allah. Hanya 
Dia yang mentadbirkan ’alamul ajsaad dan 'alamul arwah. 
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Yujush-shilut aayaati = Dia menjetaskan ayat-ayat-Nya. 

Dialah yang memberi wujud kepada segala yang maujud dan mengadakan 
perikatan-perikatan antara satu sama lain dan Dialah yang menerangkan yang 
demikian itu dengan jelas. 

La ’allakum hi liqaa-i rabbikum tuuginuun = Semoga kamu meyakini akan 
menjumpai Tuhanmu. 

Allah menerangkan yang demikian dan menjelaskan ayat-ayat-Nya yang 
menunjuk kepada kodrat dan hikmat-Nya karena mengharap supaya kamu meyakini 
akan menjumpai-Nya. Ihhan yang berkuasa menjadikan alam ini tentulah dapat 
membangkitkan makhluk dan menghisabnya. 

Sebagaimana Allah berkuasa menempatkan bintang-bintang yang besar di 
angkasa raya dengan tidak bertiang, maka Diajugaberkuasa mengembalikan roh 
kepada jasad dan mengembalikan alam kepada kehidupan yang kedua. 

Wa hitwal la-dzii maddal ar-dha = Diatah, AUah yangtelah menghamparkan 
bumi. 

Allahiah yang telah menjadikan bumi lebar terhampar supaya menjadi tempat 
hidup binatang dan supaya manusia dapat mengambil manfaat dengan tanaman- 
tanamannya dan dengan isi perutnya serta berjalan ke segenap penjuru untuk 
mencari rezeki. 

Demikianlah keadaan bumi, apabila kita melihat dengan pandangan mata, 
yaitu terhampar luas, tetapi hal ini tidaklah berarti bahwa bumi tidak bundar. 

Wa ja y ala ftihaa rawaasiya = Dan menjadikan padanya beberapa gunung 
yang tinggi-tinggi. 

Allahlah yang telah menjadikan gunung-gunung sebagai paku bumi yang 
tidak bergerak dan tidak pula berpindah-pindah. 

Wa anhaamn = Dan sungai-sungai. 

Allah menjadikan di bumi ini beberapa sungai mengalir untuk menghasilkan 
kemanfoatan bagi manusia dan binatang. Selain itu juga dipergunakan untuk 
menyirami tumbuh-tumbuhan yang beraneka macam dan menjadi unsur hidup 
bagi manusia. 

Wa min kullits tsamamatija'alafiihaa zaujainits natni = Dia menjadikan 
di muka bumi tiap buah berpasang-pasangan. 

Allah menjadikan di muka bumi segala buah-buahan berpasangan, yakni 
jantan dan betina. II mu modern telah menetapkan bahwa segala macam tumbuhan 
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itu ada yang jantan dan ada yang betina. Angin, air, burung, serangga, lebah, 
dan lain-lain yang mempertemukan antara tepungsari dengan bakal buahnya. 
Kejantanan dan kebetinaan itu juga terdapat pada pohon yang satu atau pada 
pohon yang berlainan seperti kurma. Adalanya terdapat pada satu pohon, pada 
bunga yang satu (penyerbukan tunggal) seperti bunga telang ( Clitoria ) atau pada 
bunga yang berlainan (penyerbukan silang) seperti kapas. 

Yugh-syil tailan nahaam = Dia menjadikan malam untuk menyelimuti siang. 

Allah sendiri yang menutupi siang dengan kegelapan malam, sehingga gelaplah 
sinar sesudah terang, seakan-akan siang itu diselimuti oleh kegelapan. Demikian 
pula AUah menyelimuti malam dengan sinar yang terang-benderang. 

Inna fii dzaalika la aayaatil li qaumiy yatafakkaruun = Sesungguhnya 
dalam hai yang demikkm itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orung 
yang suka berpikir. 

Pada segala apa yang telah diterangkan oleh Allah, yaitu menghamparkan 
bumi, menjadikan gunung-gunung, sungai-sungai yang mengalir, dan buah-buahan 
yang berpasang-pasangan serta siang dan malam yang terus berganti-gantian, 
sungguh terdapat tanda-tanda yang nyata yang menunjuk kepada kebesaran Allah 
dan keesaan-Nya bagi orang-orang yang mau berpikir dan mau mengambil 
pengajaran. 

Wafil ar-dhi qitha f um mutajaawimatun = Dan di bumi itu terdapat bebe- 
mpa bagian tanah yang berdekat-dekatan. 

Di bumi ada bagian-bagian tanah yang berdekat-dekatan letaknya, tetapi 
berlain-lainan keadaannya. Sebagiannya lembut, sebagian yang lain keras, sebagian 
dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, tetapi bagian yang lain tidak. Tbnahnya 
serupa, airnya serupa, tanamannya pun serupa, namun buah-buahannya berlain- 
lainan. Ada yang manis, ada yang pahit, ada pohon yang berbuah dan ada yang 
tidak. 

Wa jannaatum min a’naabin = Danpadanya tendapat kebun-kebun anggur. 
Di bumi itu ada kebun-kebun yang penuh dengan anggur. 

Wa zar’un = Dan tanam-tanaman. 

Padanya ada berbagai rupa tanaman dan berbagai rupa biji-bijian yang menjadi 
makanan bagi manusia dan hewan. 

Wa na-khiiltm shinwaanuw wa ghairu shinwaanin = Dan pohon kurma 
yang bercabang-cabang dan yang tidak bercabang-cabang. 
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Di dalamnyaada pohon-pohon kurma yang berpokok satu, bercabang banyak 
dan ada pula yang tidak bercabang. 

Yusgaa bi maa-iw waahuliw wa nufadh-dhilu ba’dhahaa ‘alaa ba’dhin fil 
ukuli = Htmg disiram dengan airyang sama dan Kami utamakan sebagiannya 
atas sebagian yang lain pada rasattya dan bentuknya. 

Segala yang tersebut itu, anggur, tanaman-tanaman dan kurma, disiram dengan 
air yang serupa yang tidak berbeda tabiatnya. Kami membedakan yang sebagian 
dari bagian yang lain mengenai bentuk buahnya, yang bermanfeat dan ada yang 
tidak. 

Innafii dzaalika la aayaatil li qaumiy ya ’giluun = Sesungguhnya daiam 
hal yang demUdan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berakal. 

Pada segala apa yang telah dijelaskan benar-benar terdapat tanda-tanda yang 
menyilaukan bagi orang-orang yang beramal menurut kehendak akal dan mau 
memikirkan dengan pikiran yang merdeka dan akal yang sejahtera. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bukti-bukti atau tanda-tanda yang 
menunjuk kepada keesaan-Nya dan kepada hari kebangkitan pada hari akhir. 
Dalil-dalil itu ada yang dapat kita lihat di jagat raya dan ada yang dapat kita lihat 
di bumi sendiri. 

Yang berkaitan dengan jagat raya adalah letak langit di angkasa dengan tidak 
bergantung dan tidak bertiang, kesempurnaan kekuasaan Allah dan ketundukan 
matahari dan buian untuk apa yang dikehendaki oleh Allah. 

Adapun dalil-dalil yang berkaitan dengan alam adalah terhamparnya bumi, 
terdapat gunung-gunung di dalamnya, sungai-sungai, dan berpasangannya tumbuh- 
tumbuhan, beriring-iringannya malam dengan siang, tanah-tanah yang saling 
berdekatan, tetapi berlainan hasilnya. 
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(5) Dan jika kamu merasa heran, maka 
yang lebih mengherankan adalah 
pertanyaan meteka: “Apakah apabila 
kami telah menjadi tanah, kami akan 
menjadi makhluk yang baru lagi?” 
Itulah sikap mereka yang mengingkari 
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TUhan dan pada lehcr mereka dile- 
takkan belenggu-belenggu. Mciekalah 
penghuni neraka dan kekal di 
dalamnya. 

(6) Mereka meminta kepadamu untuk 
mempercepat azab, sebelum iabmat. 
Padabal sungguh telab berlaku adanya 

' siksa kepada orang-orang sebclum 
mereka. Sesungguhnya Tbhanmu 
benar-bcnar mempunyai ampunan 
bagi semua manusia atas kezalimannya 
dan sesungguhnya TUhanmu sungguh 
sangat keras siksa-Nya. J 

(7) Berkatalah semua orang kafir: 
“Apakah (idak lebih baik diturunkan 
sesuatu ayat dari Thhan kepadanya? ” 
Sesungguhnya kamu adalah seorang 
mututar, seorang pembawa kabar takut 
dan bagi tiap kaum ada penunjuknya.* 










TAFSIR 


Wa in ta’jabfa 4 ajabun qauluhum a i-dma kunnaa tumaban a innaa lajii 
khalqin jadiidin - Jika karnu merasa heran, maka yang lebih menghemnkan 
adalah pertanyaan mereka: “Apakah apabila kami telah menjadi tanah, kami 
akan menjadi makhluk yang baru lagi?” 

Jika engkau, hai Muhammad, merasa heran karena mereka menyembah 
berhala dan patung, maka yang lebih mengherankan lagi adalah mereka 
mengingkari hari kebangkitan manusia pada hari kiamat. Mereka bertanya: 
“Apakah sesudah tubuh kami busuk di dalam kubur akan dikembalikan hidup 
lagi.?” Padahal mereka tidak mengingkari bahwa Aliah itu Maha Kodrat (Kiiasa). 

Pertanyaan yang mereka ajukan seperti ini terdapat sebelas kali dalam sembilan 
surat al-Qur’an, Satu kali masing-masing dalam surat ini (ar-Ra’d), satu dalam 
suratal-Mu’minuun, suratan-Naml, suratal-’Ankabuut, surat al-Waaqi’ah, surat 
an-Naazi’aat, dan surat as-Sajdah, serta dua kali dalam surat al-Israa’, dan surat 
ash-Shaaffaat. Mereka yang mengingkari hari kebangkitan itu disifeti oleh Allah 
dengan firman-Nya: 


J Kaitbm dengao S,42: asy-Syuura, 30-34; S,16: ao-Nahl, 61. 

6 Kaitkan deugan S.17; al-Israa\ 71; S.6: al-An'aam t 90; S.21: al-Anbiyaa\ 73; S.32: as- 
Sajdah, 24. 
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Vlaa-ikal la-dmna kafaruu bi mbbihim = Ituiah mereka yang mengmgkari 
Tuhatmya. 

Itulah orang-orang yang selalu dalam kekafiran dan merekalah yang 
mengingkari TUhan, 

Wa idaa-ikal agh-laalu fii a ’naaqihim = Merekalah yang pada leher- 
lehemya diletakkan belmggu. 

Merekalah orang-orang yang dibelenggu lehernya dengan belenggu kesesatan 
yang menghambat mereka untuk memperhatikan kebenaran dan mengikuti jalan 
petunjuk. 

Atau merekalah orang-orang yang dibelenggu lehernya ketika mereka dihela 
(diseret) pada hari akhir untuk dihisab amalnya. 

Wa ulaa-ika ash-haabun naari kum fiihaa khaaliduun = Merekalah 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. 

Merekalah orang-orang yang kekal di dalam neraka, yang penuh dengan 
aneka macam kesengsaraan dan kehinaan. 

Wa yastajiluunaka bis sayyi-ati = Mereka meminta kepadamu untuk 
mempercepat azab . 1 

Orang-orang yang mendustakan kamu itu meminta supaya azab segera datang 
menimpanya dan mereka tetap terus-menerus dalam kekafiran. Permintaan ini 
merupakan upaya unmk mengolok-olok kamu. 

Qablai hasanati = Sebelum rahmat. 

Mereka meminta azab segera ditimpakan kepada dirinya sebelum memperoleh 
pahala dan kesejahteraan dari siksa itu pada hari kiamat. Mereka berbuat demikian 
dengan nada mengolok-olok, karena Rasulullah menjanjikan jika mereka beriman 
akan memperoleh pahala di akhirat dan mendapat kemenangan di dunia. Jika 
tidak akan ditimpakan azab. 

Wa qad khalat min qablihimul ma-tsidaatu = Padahal sungguh telah beriaku 
adanya siksa bagi omng-onmg yang sebelum mereka. 

Mereka meminta supaya segera didatangkan azab, maksudnya, untuk 
mengolok-olok kamu dan menyatakan bahwa mereka tidak mempercayai adanya 
azab. Mereka belum percaya kebenaran Rasul, padahal telah berlaku siksa dahsyat 
yang telah menimpa orang-orang semacam mereka pada masa lalu. Misalnya 


7 Ten tang per mintaan peFoepaUn azab oleh musyrikiu Mekkah, baca S,8: al-Anfaal, 32. 
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sudah ada umat yang dijadikan kera, yang dibinasakan oleh gempa atau ditelan 
oleh bumi. 

Wa inna rabbaka la-dzuu maghfimtil ttn naasi ‘alaa zhulmihim = 
Sesungguhnya TUhanmu benar-benar mempunyai ampunan bagi semua 
manusia atas kezalimarmya. 

TUhanmu akan memaafkan dosa orang-orang yang bertobat kepada-Nya dan 
tidak akan membiarkan mereka tercelapada hari kiamat atas kezalimannya. Allah 
menerima tobat hamba-Nya dan memaafkan segala kesatahannya. Memang Allah 
telah menetapkan atas diri-Nya akan memberi rahmat kepada orang yang bertobat 
kepada-Nya dengan tobat nashuha (tobat yang sungguh-sungguh). 

Wa inna rabbaka la syadttdul ‘iqaab = Sesungguhnya TUhanmu benar- 
benar sangat kems siksa-Nya * 

Tuhanmu sungguh sangat keras siksa-Nya terhadap orang yang terus-menerus 
dalam dosa dan tidak mau sadar serta kembali kepada kebenaran. Dalam al- 
Qur'an kerapkali TUhan menerangkan ampunan-Nya yang diiringi oleh siksa- 
Nya. Maksudnya supaya kita senantiasa berada antara berharap dan takut. Ayat- 
ayat ini dan yang sejenisnya mendekatkan antara sikap takut dan berharap. 

Wayaquulul la-ddina kafamu tau laa unzjla ‘alaihi aayatum rnir mbbihii= 

Berkata semua orang kafir: “Apakah tidak lebih baik diturunkan kepadanya 
sesuatu ayat dari Tuhan-Nya." 

Orang-orang kafir yang keras kepala berkata: “Apakah tidak lebih baik 
didatangkan kepada kita sesuatu ayat dari TUhan seperti tongkat Musa dan unta 
Shaleh. Maka dia menjadikan bukit Shafo menjadi bukit emas.” Mereka tidak 
mau mencukupkan diri dengan mukjizat ayat-ayat al-Qur'an yang telah diturunkan 
kepada Muhammad. Padahal al-Qur’an itulah mukjizat Muhammad yang kekal. 

Untuk menenangkan hati Muhammad, Allah pun berfirman: 

Innamaa anta mun-dzirun = Sesungguhnya kamu hanyalah seorang mundzir ; 
seomng pembawa kabar takut (jberisi peringatan dan ancaman). 

Engkau hanyalah seorang yang bertugas untuk menyampaikan risalah Allah 
dan seorang petugas yang menerangkan kepada mereka tentang keburukan 
men antan g Allah. Bukanlah tugas engkau mendatangkan tanda-tanda mukjizat 
sebagaimana yang mereka minta itu. 9 


9 Perihal ampunau dari azab AUah, taca: S.6: al-Au’aam. 165,- dan S. 15: al-Hijr, 49. 
9 Baca S.2: al-Baqarah, 272; S.35: Faathir, 24. 
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Wi* U kulli gaurnin haad = Bagi tiap-tiap kaum ada penunjukrrya. 

Bagi tiap kaum atau tiap umat ada pemimpin (nabi) yang menyeru mereka 
kepada jalan kebajikan. Sudah menjadi Sunnah Allah untuk membangkitkan 
(menghadirkan) para pemimpin (para nabi) dalam setiap masa, supaya manusia 
senantiasa mendapat petunjuk. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keingkaian orang-orang musyrik w-paH^ 
hari kebangkitan pada hari akhir. Padahal dalil-dalil membuktikan bahwa Tuhan 
mampu menjadikan langit dan bumi, yang berarti juga mampu mengembalikan 
(membangkitkan) manusia dalam kejadian baru. 
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(8) Allah mengetabui apa yang dikanrtnng 
oleh tiap perempuan dan apa yang 
digugurkan oleh rahim-rahim dan apa 
yang berlebihan dari masanya; dan 
segala sesuatu mempunyai ukuran 
yang tertentu di sisi-Nya. 

(9) Allah yang mengetahui barang yang 
gaib dan baiang yang nyata, lagi Allah 
itu Maha Besar dan Maba linggi. 

(10) Oiang yang merahasiakan ucapan dan 
orang yang menyaringkan pem- 
bicaraaunya di antara kamusama saja 
di sisi Allah. Orang yang bersembunyi 
pada malam hari dan orang yang 
berjalan pada siang hari.” 





(11) Bagi manusia ada malaikat yang gs*' 
berganti-ganti menjaganya, di 

depannya dan di belakangnya. Meieka Sltjj 1 

mengawasinya berdasar perintah v-' > yr 

Allah; sesungguhnya Allah tidak 

mengubah keadaan yang telah ada J > 


mengubah keadaan yang 
pada sesuatu kaum, sehingga mercka 
mengubah keadaan yang telah ada 


10 Kaitkan dengan S.8: al-Antaal. 25; S.7: al-A’raaf, 57-58. 
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pada diri mereka Apabila Allah 
berkehendak akan menimpakan siksa 
atas suatu kaum, maka tidak ada yang 
dapat menolak siksa itu; dan tak ada 
bagi mereka seseorang penolong selain 
Allah. 


TAFSIR 

Allaahuya'lamu rnaa tahmilu kullu un-tsaa = Allah mengetahui apa-apa 
yang dikandung oleh tiap perempuan . 

Allahlah yang mengetahui apa yang dikandung oleh seorang perempuan, 
apakah kandungannya itu lelaki ataukah perempuan. Allah sendiri >ang mengetahui 
bagaimana letak bayi di dalam perut ibunya dan kapan bayi akan lahir. Kerapkali 
mereka berkata: “Si polan mengandung anak lelaki, ternyata (setelah lahir), bayi 
itu anak perempuan.” Allah sendiri yang mengetahui, apakah yang dikandung itu 
seorang ataukah kembar, apakah panjang umurnya atau pendek usianya. 

Wa maa ta-ghiidhul arhaamu wa maa taz-daadu = Apa yang digugurkan 
oleh rahim-rahim dan apa yang berlebihan dari masanya. 

Hanya Allah yang mengetahui bayi-bayi yang digugurkan oleh rahim ibunya 
dan bayi-bayi yang tidak cukup bulannya. Demikian Allah yang mengetahui 
kekurangan tubuh bayi, sebagaimana Allah yang mengetahui bayi-bayi yang 
dikandungnya lebih daripada biasa dan jumlah bayi yang dikandung itu. 

Wa kullu syai-in ‘indahuu bi miqdaar = Segala sesuatu mempunyai ukuran 
yang tertentu di sisi-Nya. 

Segala sesuatu mempunyai waktu yang tertentu dan batas yang tertentu. 

Aalimul ghaibi wasy syahaadati = Ailah yang mengetahui barang yang 
gaib dan barang yang nyata . 

Allah mengetahui apa yang gaib dari kamu, apa yang tidak dapat dilihat oleh 
matamu, seperti alam yang baru dapat diketahui dengan perantaraan teleskop. 
Seperti bakteri-bakteri yang hanya dapat dilihat dengan mikroskop, sebagaimana 
Allah dapat mengetahui segala barang yang nyata yang dapat kamu saksikan 
dengan mata kepalamu. 

Al-kabiirul muta’aal = Allah itu Maha Besar dan Maha Hnggi. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah itu berkuasa membangkitkan 
makhluk dan berkuasa mewujudkan tanda-tanda mukjizat yang diminta oleh 
musyrikin. Demikian pula azab yang mereka minta dipercepat datangnya. Tetapi 
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Allah mengakhirkan semua itu, karena adanya suatu kemaslahatan yang tidak 
diketahui oleh manusia. 

Sawaa-um minkum man asarml qauta wa man jahara bihii = Orang yang 
merahasiakan ucapannya dan omng yang menyaringkan pembicaraannya di 
antam kamu sama saja di sisi Allah. 

Oleh karena Allah mengetahui apa yang dirahasiakan dan apa yang dilahirkan, 
mengetahui apa yang gaib dan yang nyata, maka samalah di sisi-Nya orang yang 
merahasiakan ucapannya dengan orang yang menyaringkan suaranya unrnk didengar 
oleh orang lain. 

Wa man huwa mustakh-jim bU laili wa saaribum bin nahaar = Orang 
yang bersembunyi pada malam hari dan orrng yang berjaian pada siang 
hari. 

Di sisi Allah sama saja orang yang bersembunyi dalam kegelapan malam 
dengan orang yang menampakkan diri siang hari. Tegasnya, sama saja di sisi 
Allah, orang yang mengerjakan keburukan dalam kegelapan malam dengan 
mengerjakannya pada siang hari. Sama-sama diketahui oleh Allah. 

Lahuu mu’aqqibaatum mim bainiyadaihi wa min khalfihii = Bagi manusia 
ada malaikat yang berganti-ganti memeliharmya, di depannya dan di 
belakangnya. 

Pada tiap manusia, baik yang bersembunyi ataupun yang menampakkan diri, 
ada malaikat yang terus-menerus bergantian memelihara dari kemudaratan dan 
memperhatikan gerak geriknya, sebagaimana berganti-ganti pula malaikat lain 
yang mencatat segala amalannya, yang baik ataupun yang buruk. Ada malaikat 
malam dan ada malaikat siang. Satu berada di sebelah kanan dan satu di sebelah 
kiri, semuanya mencatat segala amalan. Yang sebelah kanan mencatat kebajikan 
dan yang sebelah kiri mencatat kejahatan. Ada lagi dua malaikat yang 
memeliharanya dan mengawalnya. Yang satu di belakang dan satunya di muka. 

Ringkasnya, tiap manusia didampingi oleh empat malaikat pada siang hari 
dan empat malaikat pada malamnya. Dua benugas mencatat amalan dan dua 
bertugas memelihara manusia sendiri. 

Yahfa-zhuunahuu min amrUtaahi = Mereka memelihamnya dengan perintah 
Allah. 

Para malaikat memelihara manusia dengan perintah Allah dan dengan izin- 
Nya. Sebagaimana Allah menjadikan beberapa sebab bagi anggota yang nyata, 
seperti dijadikannya pelupuk mata yang bertujuan memelihara mata, demikian 
pula Allah menjadikan beberapa sebab bagi hal-hal yang tidak dapat dirasakan 
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oleh pancaindera. Maka Allah menjadikao para malaikat menjadi sebab bagi 
terpeliharanya manusia. Allah menjadikan kimaman kaatibtin untuk memelihara 
amalan-amalan kita. Walaupun kita tidak mengetahui bagaimana kalamnya, 
bagaimana tintanya, dan bagaimana pula tulisannya. Demikian makna 
yahfazhuunahuu min amriliaahi . 

Ada yang mpngatalran bahwa para malai kat itu memelihara manusia atas 
perintah Allah. Ada juga yang menyebutkan bahwa mereka memeliharanya dari 
malaikat azab (malaikat bertugas memberikan azab) supayajangan tertimpa siksa. 

InnaUaaha laa yu-ghayyiru maa biqaumin hattaa yu-ghayyiruu maa bi 
anfusihim = Sesungguhnya Attah tidak mengubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan dirinya. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nikmat dan afiat yang telah 
diberikan kepada suatu kanm atau dihilangkan dari mereka, kecuali kaum itu 
mengubah keadaan dirinya dari yang baik diganti dengan yang buruk dan satu 
sama lain dari mereka saling menganiaya. Jika mereka telah meninggalkan 
kebajikan dan amalan saleh yang diridhai oleh Allah dan Rasul-Nya, maka keadaan 
mereka pun diubah dari keadaan merdeka menjadi terjajah. 

W» i -Jvnn /i mnrfnUnnhii hi gaumin suu-an fa laa mamdda lahuu = Apabila 
Allah berkehendak menimpakan sesuatu siksa kepada suatu kaum, maka 
tidak ada yang dapat menolaknya. 

Apabila Allah berkehendak menimpakan azab kepada suatu kaum. baik azab 
itu berupa penjajahan, penyakit atau kemiskinan yang disebabkan oleh keburukan 
amaian mereka, maka sungguh tidak ada yang dapat menolak siksa AUah itu. 
Ayat ini memberi pengertian, sepantasnya merekatidak meminta supaya dipercepat 
azabnya, karena semuanya tergantung pada penetapan Allah. 

maa lahum min duunihii miw waai = Hdak ada bagi mereka seomng 
penolong yang seiain dari Attah. 

Hdak ada selain Allah yang mengendalikan urnsan mereka. tidak pula mampu 
m enriatanglcan kemanfaatan atau menolak suatu kemudaratan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Altah menerangkan bahwa Dia mengetahui segala isi 
bumi dan isi langit. Mengctahui bayi dalam kandungan, mengetahui apa yang 
dapat kita galrs ikan, dan apa yang tidak dapat kita saksikan. Allah juga berkuasa 
mengembalikan semua bagian tubuh yang telah cerai-berai kepada posisi semula. 
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(12) Dialah yang memperlihatkan kepada 
kamu adanya kilat, lalu takutlah seba~ 
gian dari kamu dan tamaklah sebagian 
yang lain. Dialah yang mewujudkan 
awan yang mengandung air. 

(13) Bertasbihlah petir dan memuji-Nya. 
Bertasbib pula para malaikat karena 
kehebatan-Nya dan Dia mengirim 
halilintar, lalu menimpakannya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Mereka 
memperdebatkan tentang Aliah, pada- 
hal Allah itu amat besar daya-Nya." 

(14) Bagi-Nya seruan kebenaran. Mereka 
yang menyeru selain Allah tidaklah 
dapat memperkenankan sesuatu bagi 
mereka, kecuali seperti orang yang 
menghamparkan kedua telapak 
tangannya kepada air supaya air ltu 
sampai ke mulumya dan temyata air 
itu tidak akan sampai ke mulutnya. 
Tiadalah doa orang-orang kafir, 
melainkan dalam kerugiau semata* 

(15) Kepada Allah semua orang yang 
berada di langit dan bumi bersujud 
dengan keielaan sendiri atau terpaksa. 
Bersujud pula bayangan mereka pada 
waktu pagi dan waktu petang. 



TAFSIR 

Huwal la-dzii yuriikumul barga khaufaw wa thama'an = Dialah yang 
memperlihatkan kepada kamu kilat, lalu takuilah sebagian kamu dan tamaklah 
sebagian yang iain. 

Allah yang memperlihatkan kepadamu kilat yang menyambar-nyambar, lalu 
timbullah rasa takut dalam diri sebagian hamba Allah, seperti orang yang sedang 
mengarungi padang gurun dan orang-orang yang sedang menjemur barang-barang 


Kaitkan dengan S.46: al-Ahqaaf; S*35: Faathir: S.l: aJ-Faatihah, 5. 
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jemurannya. Selain itu timbul pula ketamakan kepada hujan pada diri orang yang 
membutuhkan hujan, seperti petani. 

Allah memancarkan kilat sebagai isyarat yang menggembirakan karena tanda 
akan datang hujan dan pembawa kabar yang menakutkan bagi orang yang sedang 
memerlukan panas matahari. 

Memang demikianlah keadaan segala sesuatu dalam dunia, yaitu, sesuatu 
itu baik bagi orang yang memerlukannya dan buruk bagi orang yang akan 
mendapatkan kemudaratan menurut tempat dan masa. 

Wa yun-syi-us sahaabats tsiqaal = Dia mewujudkan awan-awan yang 
mengandung air, 

Dialah, Allah yang mewujudkan awan yang mengandung air. Oleh karena 
beratnya maka dekatlah awan itu ke bumi. 

Wa yusabbihur m 'du bi hamdihii = Bertasbihlah petir dengan memuji-Nya . 11 

Suara petir yang tunduk kepada kemauan Allah laksana suara pembaca tasbih 
dan tahmid menunjukkan ketundukannya kepada kodratTuhan Yang Maha Hakim. 

Wal malaa-ikatu min khiifatihii = Dan bertasbih puta pam malaikat karena 
kehebatan Allah. 

Semua malaikat yang mulia pun bertasbih, karena kehebatan dan kebesaran 
Allah. 

Wa yursilush shawaa’iqa fayu-shUbu bihaa may ya-syaa-u = Dia mengirim 
halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Wa hum yujaadiluuna fillaahi = Dan mereka memperdebatkan tentang 
Allah, 

Para musyrik mendebat Rasul saw. tentang Aliah dan sifet-sifet-Nya yang 
telah diterangkan oleh Rasul. Walaupun telah begim nyata kodrat (kekuasaan) 
Allah, mereka tetap saja memperdebatkan. Demikian pula terhadap kebenaran 
Rasul, hisab (perhitungan amal), dan pembalasan (amal) di hari akhirat, mereka 
masih saja mempersoalkannya. 

Wa huwa syadiidul mihaal = Padahal Aliah itu Maha Besar daya-Nya. 

Padahal Allah itu sangat besar kekuatan-Nya. Dapat mengalahkan segala 
kekuatan yang lain dan mematahkan segala kekuatan makhluk. Dia berkuasa 


11 Ayat ini seiuakna dengan S.17: al-lsraa’, 44. 
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menimpakan azab kepada mereka. Tetapi Dia menangguhkan azab itu sampai 
waktu yang telah ditetapkan sesuai dengan hikmat-Nya. 

Lahuu da ’watul haqqi = Bagi-Nya seruan kebenanm. 

Hanya Allah yang dapat memperkenankan doa manusia, bukan yang lain. 
Ada juga yang mengatakan bahwa firman ini bermakna: Hak Allah dari makhluk- 
Nya adalah mereka mengesakan dan berikhlas kepada-Nya. Dia sendiri yang kita 
sembah dan kepada-Nya kita memohon pertolongan. Kepada-Nya kita ber- 
iadharru ’ dan menyerahkan diri. 

Wal la-dziina yad’uuna min duumhU laa yastajttbuuna lahum bi syai-in 
illaaa kabaasi-thi kaffaihi ilal maa-i tt yablu-gha faahu wa maa huwa bi 
baatt-ghihii = Mereka yang menyeru selain Allah tidaklah dapat mem- 
perkenankan sesuatu bagi mereka, kecuali seperti orang yang menghamparkan 
kedua telapak tangannya kepada air supaya air itu sampai ke mulutnya; dan 
temyata air itu tidak akan sampai ke mulutnya. 

Tiadalah doa orang-orang kafir melainkan dalam kerugian semata. 
Berhata-berhala yang diseru oleh para musyrik ataupun sesembahan mereka 
yang lain, sama sekali tidak dapat memperkenankan seruan mereka dan tidak 
dapat memenuhi apa yang mereka inginkan. Baik untuk mendatangkan kemanfaatan 
maupun menolak kemudaratan. Keadaan mereka sama dengan air yang tidak 
dapat memenuhi permintaan orang yang mengulurkan tangannya dan meminta 
agar air itu sendiri datang ke mulutnya. Air itu adalah benda mati yang tidak 
mempunyai perasaan apa-apa. Walaupun kita membentangkan kedua telapak tangan 
meminta agar air datang, air tetap tidak bisa memenuhi permintaan kita. 

Ringkasnya, menghamparkan tangan kepada berhala untuk meminta sesuatu 
sama artinya kita menghamparkan tangan di mulut perigi, pasti air tidak akan 
mungkin naik dengan sendirinya masuk ke mulut kita. 

Wa maa du ’aa-ul kaafirttna illaa ftt dhalaal = Doa orang-orang kafir 
tidak lain hanyalah dalam kerugian. 

Doa dan ibadat orang-orang kafir yang disampaikan kepada berhala-berhala 
yang disembahnya merupakan perbuatan sesat. 

Wa lillaahiyasjudu man fis samaawaati walar-dhi thau’aw wa karhan = 
Kepada Ailahlah, sujud semua omng ttt Umgit dan di bumi, baik yang 
dilakukan dengan sukarela atau dengan terpaksa. 13 


J5 Ayat im salab satu dari ayat Sajdah. 
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Semua malaikat dan semua mukmin dari manusia dan jin bersujud kepada 
Allah dengan kerelaan hati, baik dalam keadaan senang ataupun dalam keadaan 
susah. Adapun orang-orang kafir, mereka bersujud kepada Allah dengan rasa 
terpaksa ketika dalam keadaan susah. 

Isi langit dan bumi, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, benda beku, manusia, 
jin, dan malaikat, semua bersujud kepada Allah. Mereka tunduk dan menuruti 
kemauan Allah yang telah menjadikan dirinya. 

Wa zhiUialuhum bU ghuduwwi wal mshaal = Dan bersujudpula bayang - 

bayang mereka pada waktu pagi dan waktu petang. 

Bersujud pula bayang-bayang semua orang kafir, baik dengan sukarela maupun 
dengan terpaksa, pada pagi hari ataupun petang hari. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Hihan menerangkan beberapa tanda yang menyerupai 
nikmat dan ihsan pada suatu saat dan menyerupai azab dan siksa pada saat yang 
lain. 


576 


(16)lknyakanlah: “Siapakah Ibhan yang 
memelihara langit dan bumi?” 
Jawablah: “Allah.” Tanyakanlah: 
“Apakah kamu menjadikan penotong- 
penolong selain Allah, sedangkan 
mereka tidak memiliki kemanfeatan 
dan kemudaratan untuk dirinya?” 
Tanyakanlah pula: “Apakah sama 
antara orang yang buta dengan orang 
yang nyalang (bisa melihat)? Apakah 
sama antara gelap dengan terang? 
Apakah mereka menjadikan bagi 
Allah beberapa sekutu yang dapat 
menciptakan seperti Allah mencipta, 
lalu samarlah terhadap mereka 
penciptaan sekutu-sekutu itu dengan 
penciptaan Allah?” Jawablah: “Allah 
yang menciptakan segala sesuatu, dan 
Dialah Yang Esa lagi Maha Berkasa.” 


' \ ’-K&l i.i 
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TAFSIR 

Qul mar rabbus samaawaati wal ar-dhi = Katakanlah: “Siapakah TUhan 
yang memelihara langit dan bumi ? ” 

Ihnyakanlah kepadamereka yang menjadikan penolong-penolong selain Allah: 
“Siapakah Thhan yang memelihara alam yang tinggi dan alam bawah, yang sangat 
menyilaukan mata karena keindahannya dan tertib pembuatan-Nya.” 

OuttUaahu = Katakanlah: “Allah ." 

Oleh karena mereka mengakui bahwa Allah yang menjadikan langit dan 
bumi, serta yang memeliharanya, dan tidak ada jatan bagi mereka untuk 
mengingkarinya, maka Tuhan menyuruh Muhammad menjawab pertanyaan itu 
dengan firman-Nya: “Katakanlah, yaMuhammad, ‘’Vhng telah menjadikan langit 
dan bumi dalam keadaan yang sangat bagus dan kukuh ini adalah Allah.” 

Qul afatta-fchadz-tum min duunihii auliyaa-a laa yamlikuuna ti anfusihim 
nafaw wa laa dharrun = Tanyakanlah: “Apakah kamu menjadikanpenolong- 
penolong selain AUah, sedangkan mereka tidak memiliki kemanfaatan dan 
kemudamtan untuk dirinya ? ” 

Tanyakan kepada mereka: “Kalau yang menjadikan langit dan bumi itu Allah 
dan kamu mengakui yang demikian, mengapakah kamu menjadikan sesembahan- 
sesembahan selain Allah sebagai tuhan. Padaha) sesembahan-sesembahan selain 
Allah itu tidak dapat menarik suatu kem anfaatan untuk dirinya dan tidak pula 
bisa menolak kemudaratan untuk dirinya. 

Qul hal yastaml a’maa wal ba-shiiru = Tanyakan puia: "Apakah sama 
orang yang buta dengan orung yang nyaiang (bisa melihat)?” 

Thnyakanlah, ya Muhammad, kepada mereka: “Apakah sama antara orang 
yang buta yang tidak mengetahui jalan kebenaran dengan orang yang nyalang 
matanya, yang dapat melihat jalan kebenaran? Sudah terang kedua orang itu 
tidak sama.” 

Am hal tastawizh zhulumaatu wan nuuru = “Apakah sama antara gelap 
dengan terang?” 

Apakah sama antara gelap yang menutupi segala apa yang dapat dilihat dengan 
cahaya yang terang-benderang yang menampakkan segala apa yang dapat kita 
lihat? Sudah terang tidak sama antara jalan yang benar dan jalan yang salah. 

Amja ’aluu lillaahi syurakaa-a khalaquu fca khalqihii fa ta-syaabaiial khalqu 
*alaihim = Apakah mereka menjadikan bagi AUah bebempa sekutu yang 
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dapat mencipta seperti AUah mencipta , lalu samarlah terhadap mereka 
penciptaan sekutu-sekutu itu denganpenciptaan Atiah?" 

Apakah berhala-berhala yang mereka jadikan sebagai sesembahan itu dapat 
menciptakan sesuatu makhluk seperti Allah menciptakannya, sehingga karenanya 
aamarlah urusan berhala baginya. \Sttm, samarlah antara urusan penciptaan berhala 
dengan penciptaan Allah. Tegasnya, sekutu-sekutu itu tidak menjadikan sesuatu 
apa pun, sehingga tidak timbul kesamaran antara mana yang diciptakan oleh 
Allah dan mana yang diciptakan oleh berhala-berhala itu. 

Qulillaahu khaaliqu kulli syai-iw wa huwal waahidul qahhaar = Jawablah: 
‘Allahtahyang menciptakan segala sesuatu, dan Dialah ¥mg Esa lagi Maha 
Perkasa ." 

Katakanlah kepada mereka, hai Muhammad: “Allah yang telah menjadikan 
kamu, menjatUkan berhala-berhalamu, dan yang menjadikan segala sesuatu. Dialah 
Yang Esa dan Maha Perkasa, serta dapat menundukkan segala sesuatu. Maka, 
bagaimana kamu menyembah yang selain-Nya dan kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menetapkan bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Dia. Para musyrik Mekkah juga mengakui bahwa yang menjadikan langit dan 
bumi adalah Allah sendiri, tetapi mereka menyembah juga sesembahan selain 
Allah. 


577 


(17)AUah menurunkan hujan dari awan, 
lalu mengalirlah air-air itu di dalam 
alur-alur yang tertentu menurut kadar 
(ukurannya). Banjir yang tcrjadi dari 
air hujan itu membawa buih yang 
timbul di permukaan. Ada lagi buih 
yang timbul dari benda-benda yang 
dibakar (dan ditempa) untuk dijadikan 
pakaian (perhiasan) atau perkakas 
lainnya; demikianlah Allah mengum- 
pamakan sesuatu yang hak (benar) dan 
sesuatu yang batal. Buih tentulah 
mengalir ke pinggir alur, sedangkan 
yang memberi manfaat kepada 
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manusia akan tetap tinggal di bumi. 
Demtkianlah Altah nvembual bebeiapa 
perumpamaan. 14 

(18) Bagi mereka yang memenuhi scruan- 
seruan Tbhan, pahala yang paling baik 
untuknya. Bagi mereka yang tidak 
memenuhi seruan Tbhan, siksa yang 
keras dan azab yang pedih hasilnya. 
Sekiranya mereka mempunyai segala 
isi bumi dan yang sejenisnya, tentulah 
mereka menebus dirinya dengan harta 
miliknya itu. Merekalah orang-orang 
yang mempunyai hisab (perhitungan 
amal) yang buruk dan tempat 
kembalinya adalah jahanam, itulah 
sejahat-jahat tempat kembali. 15 

(19) Apakah orang yang mengetahui bahwa 
al-Qur’an yang diturunkan kepadamu 
dari Ibhanmu adalah hak (benar) saina 
dcngan orang buta? Sesungguhnya 
hanya orang-orang yang bcrakal knat 
yang mengambii pelajaran. 16 






TAFSIR 

Anmla tninas samaa-i maa-anfa saalat audiyatum bi gadarihaaJdh tamalas 
sailu zabadar raabiyan = Allah menurunkan hujan dari awan, lalu 
mengalirlah air-air itu di dalam alur-alur yang tertentu menurut kadar 
(ukurannya), Banjir yang terjadi dari air hujan itu membawa buih yang 
timbul di pennukaan. 

Allah mengumpamakan turunnya al-Qur’anul Majid dari sisi-Nya dan masuk 
ke dalam jiwa para mukmin dan kemudian mereka mengambil manfaat dengan 
al-Qur’an itu dalam penghidupan dunia dan akhirat dengan air hujan yang turun 
dari awan, dan kemudian air mengalir dalam alur-alur dan seiokan yang telah 
diukur menurut keadaan selokan dan berpadanan dengan air yang mengalir, yang 
juga membawa buih yang terapung-apung di atasnya. 

Itulah misal (perumpamaan) bagi barang yang batal. Mula-mula buih kelihatan 
di atas, tetapi berangsur-angsur hiiang dan lcnyap. Hanya sesuatu yang hak (benar) 


M Kaitkan dengan S,39; az-Zumar, 27-29; S.2; tkBaprah, 17. 
** Kaitkan dengan S,29; az-Zumar. 47-4S; S.5: ikMaudah, 36. 
w Kaitba dengan akhir S.6: al-An'uun. 
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yang tetap tinggal. Sebagaimana buih tidak mempengaruhi air, begitu pulalah 
sesuatu yang batil, tidak mempengaruhi kebenaran. Inilah perumpamaan yang 
pertama yang dibuat oidi Aliali untuk melukiskan sesuatu yang hak dengan sesuatu 
yang batal, antara iman dengan kufur. 

Wa mim maa yuugiduuna ‘alaihifin naarib ti-ghaa-a hilyatin au mataa ’in 
mbadum mits-lukuu = Ada lagi imih yang timbul dari benda-benda yang 
dibakar (dan ditempa) untuk dijadikan pakaian (perhiasan) atau perkakas 
lainnya. 

Allah mengumpamakan puta al-Qur’an dengan logam yang berguna, seperti 
emas perak, besi, dan tembaga. Semua itu membawa kebajikan bagi manusia. 
Mereka bisa mengambil manfaat dengan menjadikannya sebagai perhiasan atau 
perkakas lain. Benda-benda itu juga mempunyai buih ketika dibakar. Buih itu 
dengan cepat hilang dan tidak dapat dipergunakan. Buih itu tidak bisa memberi 
bekas atas air yang bening dan atas logam yang murni. 

Ka dmalika yadh-ribullaahul haqqa wal baa-thila = Demikianlah Allah 
mengumpamakan sesuatu yang hak dan sesuatu yang batal. 

Demikianlah Allah mengumpamakan kebenaran dan kebatalan, apabila 
keduanya bertemu, yaitu seperti air dan buih. Buih tidak bisa tahan lama bersama 
air ataupun beserta emas dan perak yang sedang dibakar. 

Buih segera hilang dan lenyap, begitulah sesuatu yang batal, tidak bisa tahan 
lama untuk melawan kebenaran. 

Ada lagi buih yang timbul di atas barang logam yang sedang cair karena 
dibakar, baik barang logam itu emas, perak, besi, tembaga, atau yang lain-lain, 
yang ditempa untuk dijadikan pakaian atau untuk sesuatu yang bermanfaat lainnya. 
Buihnya segera hilang atau lenyap dengan sendirinya dan tidak mempengaruhi 
barang-barang logamnya, begitulah barang yang batal. 

Fa ammazzabadu fa yadz-habu jufaa-aw wa ammaa maa yanja’un naasa 
fa yamku-tsu fil ar-dhi = Buih tentulah mengatirkepinggiralur, sedangkan 
yang memberi manjdat kepada manusia akan tetap tinggal di bumi. 

Buih yang terapung-apung di atas air yang mengalir ke pinggir alur, tersangkut 
pepohonan yang berada di tepinya dan kemudian musnah oleh angin. Demikian 
pula buih emas, perak, dan lain-lain, juga segera hilang dan lenyap. Adapun air 
yang bermanfaat akan terus tetap di bumi untuk diambil kemanfaatannya, baik 
untuk minum maupun menyiram tumbuh-tumbuhan, demikian pula barang logam. 

Kata al-Zajjad: “TUhan mengumpamakan iman para mukmin dengan air 
yang kita ambil manfaatnya untuk tumbuh-tumbuhan dan untuk unsur kehidupan 
dan dengan barang logam yang kita ambil manfaatnya. TUhan mengumpamakan 
kekafiran dengan buih air dan buih barang logam yang keluar sewaktu dibakar.” 
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Ka dzmlika yadh-ribullaahul am-tsaal = Demikumtah Allah membuat 
bebempa perumpamaan. 

Sebagaimana Allah membuat contoh atau perumpamaan yang menjelaskan 
apa yang dianggap musykil oleh manusia dan menyatakan perbedaan-perbedaan 
antara yang hak dengan yang batal, begim pulalah Dia membuat contoh dalam 
semua masalah supaya nyatalah bagi manusia, mana jalan yang harus dijalani dan 
jalan-jalan yang harus dihindari. 

Lil la-dziinas tajaabuu U nabbihimui husnaa = Bagi merekayang memenuhi 
seruan-seruan TUhan, pahaia yang paling baik untuknya. 11 

Sesudah Allah menjelaskan sesuatu yang hak (benar) dan yang batal, maka 
Dia menerangkan apa yang akan diperoleh oleh orang-orang yang mengikuti 
kebenaran dan orang-orang yang mengikuti kebatalan, dengan firman-Nya: “Semua 
orang yang menaati Allah dan Rasul-Nya, menurut segala perintah-Nya, serta 
membenarkan apa yang diberitakan Rasul, mereka akan memperoleh pahala yang 
paling baik, yang disertai dengan penghormatan dan kemuliaan.” 

Vfal la-dziina lam yastajiibuu iahuu lauanna lahum maa jilar-dhijamii’aw 
wa mist-lahuu ma’ahuu laftadau bihii ulaa-ika lahum suu-ul hisaabi wa 
ma’waahum jahatmamu wa bi’sal mihaad = Bagi mereka yang tidak 
memenuhi seruan Tuhan, siksa yang kems dan azab yang pedih hasitnya. 
Setdranya mereka mempunyai segaia isi Immi dan yang sejenisnya, tentulah 
mereka menebus dirinya dengan harta miliknya itu. Merekaiah omng-omng 
yang mempunyai hisab (perhitungan amal) yang buruk dan tempat kembalinya 
adaiahjahanam, itulah sejahat-jahat tempat kembali. 

Mereka yang tidak menaati Allah, tidak menuruti perintah-Nya dan tidak 
menjauhi larangan-Nya akan dihisab dengan seburuk-buruk hisab. Mereka akan 
dibenamkan ke dalam neraka, dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman yang 
diberikan kepada mereka. 

Begitu melihat azab, mereka ingin sekali memberikan segala miliknya yang 
memenuhi bumi dua kali lipat. Sekiranya mereka benar-benar memiliki harta 
sebanyak itu, maka mereka akan menjadikannya sebagai tebusan agar terlepas 
dari azab yang dihadapinya. 

A fa may ya’lamu annamaa unzita Uaiku mir mbbikal haqqu ka man 
huwa a’maa = Apakah orang yang mengetahui bahwa al-Qur’an yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu adaiah hak (benar) sama dengan omng 
buta? 


17 K&itkan dengaa S.10: Yumis, 26; S*18: al-Kahfi, 89* 
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Tidaklah sama antara orang yang mengetahui bahwa al-Qur’an yang diturunkan 
kepadamu yang diumpamakan dengan air yang bening dan emas yang murni itu 
adalah hak, tidak dapat diragukan dengan orang yang buta mata hatinya dan buta 
mata kepalanya. 

Ayat ini diturunkan mengenai Hamzah yang mengetahui bahwa al-Qur’an itu 
benar dan mengenai Abu Jahal yang tertutup mata hatinya. 

Innamaa yatadzakkam uUd albaab = Sesungguhnya hanya orang-orang 

yang berakal kuat yang mengambil pelajanm. 

Orang yang dapat mengambil contoh dengan perumpamaan-perumpamaan 
ini dan dapat memahami isi dan rahasianya hanyalah orang-orang yang berakal 
kuat. Masalah orang-orang yang berakal kuat akan diterangkan oleh ayat-ayat 
mendatang. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mengumpamakan sesuatu yang hak dan sesuatu 
yang batal dengan air dan buihnya. Selain itu juga dijelaskan akibat-akibat yang 
akan diperoleh oleh orang-orang yang bahagia karena menaati kebenaran dan 
orang-orang yang celaka karena mengikuti kebatalan. 


578 


(20) Yuiu mereka yang menyempumakan 
janjinya dengan Allah dan tidak 
memsak (meJangggar) janji itu + 

(21) Mereka yang menghubungi apa yang 
Allah menyuruh untuk menghubungi- 
nya dan mereka takut kepada Tbhan 
dan takut kepada keburukan hisab 
(penghitungan amal). 

(22) Mereka yang sabar karena mengharap 
keridhaan TUhan, mendirikan sembah- 
vang, dan membelanjakan sebagian 
apa yang Kami rezekikan kepada 
mereka dengan cara rahasia dan cara 
terang-terangan. Mereka menolak 
kejahatan dengan kebajikan; mereka- 
lah yang mempunyai akibat baik di 
negeri akhirat. 
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(23) Yaitu surga-surga 'Adn; mereta 
memasukinya, dan masukke datamnya 
orang-orang saleh dari ayah, isteri- 
isteri dan keturunan mereka. Fara 
malaikat masuk tempat mereka dari 
segala pintu. 18 

(24) Seraya mengucapkan kepada mereka 
“salaamun ‘alaikum* (kamu men- 
dapat keamanan dari segala yang kamu 
takuti) disebabkan oleh sikapmu yang 
bersabar Maka sebaik-baik akibat di 
dunia adalah surga. 





TAFSIR 

Alla-dziina yuufuuna bi’ahdillaahi = IhUu mereka yang menyempumakan 

janjinya dengan AUah. 

Mereka yang mengambil pelajaran dengan apa yang telah diterangkan oleh 
Allah adalah orang-orang yang berakal kuat dan beriman. 'feitu mereka yang 
menjalankan delapan sifat sebagai berikut: 

Pertama , mereka yang menyempurnakan janji, baik janji dengan Ihhan, 
janji dengan diri sendiri maupon janji dengan sesama manusia. Qatadah 
mengatakan bahwa Allah telah menjelaskan masalah menyempumakan janji dan 
kontrak pada dua puluh tempat lebih di dalam al-Qur’an. Sebab, menepati janji 
merupakan suatu hal yang tidak boleh dianggap sepele (ringan). 

Wa taa yanqu-dhuunal mii-tsaaq = Mereka tidak merusak (melanggar) 

janji. 

Mereka tidak merusak janji yang telah diperbuat, baik janji dengan Allah, 
maupun janji dengan sesama hamba yang berupa akad (transaksi) dan berupa 
perjanj ian-perjanjian yang akan ditepati pada waktu yang telah ditentukan. 

Nabi saw. bersabda: 

"Tanda mtnaftk itu tiga, yaitu: 1. Apabila t£a beijanji mungkir (ftdak (Stepaft), 2. 

Apabila dia bertengkar beriaku cumng, dan 3. ApabUa <£a berbicam dusta .' (H.R. 

Bukhari dan Muslim) 

Wal la-dziina ya-shiluuna maa amaruUaahu bihii ay yuu-shala = Mereka 

yang menghubungi apa yang AUah menyuruh mereka untuk menghubunginya. 


IS Kaitkan dengan S.66; at-lkhriim; S.40: Ghaafir, 8-9-20. 
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Kedua, mfrefra yang menghubungi iahim (menjalinkan kekerabatan) yang 
diperintah oleh Allah agar mclakukannya. Mereka memperlakukan kerabat- 
kerabatnya dengan sebaik-baiknya dan berbuat ihsan kepada kaum kerabat yang 
memerlukan sesuatu kebajikan darinya dan menolak gangguan dari mereka. 

Menurut lahiriab ayat ini, hubungan kekerabatan yang dikehendaki oleh Allah 
untuk melengkapi semua perintah-Nya adalah kita dilarang memutuskan hubungan 
persaudaiaan. Masuk ke dalamnya semua hak Allah, sebagaimana semua hak 
hamba. 

Wa yakh-syaum rubbahum = Mereka takut kepada Tuharuiya. 

Ketiga , meieka takut kepada Allah, takut yang disertai oleh rasa membesarkan, 
mengagungkan, dan memuliakan-Nya. 

Oldi karena “takut” yang dimaksudkan oleh ayat ini yang dalam bahasa 
Arab disebut khasyyah = takut yang disertai oleh rasa membesarkan dan 
memuliakan, maka Allah menjadikan takut ini sebagai suatu sifet para ulama. 
Yaitu sifat yang mendorong mereka untuk mengerjakan semua apa yang 
diperintahkan dan menjauhi semua apa yang dilarang.” 

Wa ya-khaafuuna suu-al hisaab = Mereka takut kepada keburukan hisab 

ipenghiiungan amal). 

Keempat, mereka takut kcpada hisab yang buruk dan tidak mendapat maaf 
atas dosa-dosanya. Oleh karcnanya, mereka pun bersungguh-sungguh mengerjakan 
ketaatan dan memelihara perintah-perintah Altah serta meninggalkan larangan- 
Nya. 


Wal la-dziina shabarub ti-ghaa-a wajhi rabbihim = Mereka yang sabar 

karma mengharup keridhaan Tuhan. 

Keiima, mereka yang tahan menderita untuk mengerjakan ketaatan dan beban 
agama serta menjanhkan larangan dan perbuatan munkar. Meridhai atau reia atas 
gadha Aiiah dan takdir-Nya, tidak berkeluh-kesah atas bencana yang menimpa 
dirinya. "feng dimaksud sabar di sini adalah sabar yang didasarkan atas sikap 
mencari keridhaan Allah, bukan berdasarkan riya dan sum’ah. 

Wz aqaamush shalaata = Dan mendirikan sembahyang . 

Keenam, mereka mendirikan sembahyang, dengan mengerjakan secara 
sempurna, baik rukun dan haiat (tata caranya) disertai hati yang khusyuk, jauh 
dari sikap riya (pamer) dan dcngan rasa takut kepada Allah, takut yang disertai 


9 0tlam S,35: Mhir, 28, lUhsm meDegaskan bahwa hanya para ulaina yang lakut kepada 


Allah, 
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dengan rasa mengagungkan Allah. Ketika kita mengerjakan sembahyang hendaknya 
merasakan bahwa kita berdiri di depan Allah, Thhan Yang Maha Agung dan 
Maha Berkuasa. 

Wa anfaquu mim maa mzaqnaaham sirmw wa ‘alaaniyatan = Mem- 
belanjakan sebagian dari apa yang Kami telah rezekikan kepada mereka 
dengan cam rahasia dan dengan cam temng-terangan, 

Ketujuh, mereka membelanjakan sebagian dari rezeki yang diberikan oleh 
Allah, baik pembelanjaan harta (infek, sedekah) itu dilakukan secara rahasia dan 
hanya Dia yang mengetahuinya ataupun dilakukan dengan terang-terangan yang 
dapat dilihat oleh manusia ramai. Baik infek wajib, seperti infek kepada isteri, 
anak dan kerabat, ataupun infek yang mandub (sunmt), seperti infek kepada 
orang yang sangat memertukan. 

Sekiranya semua umat Islam memahami rahasia al-Qur’an berulangkali 
menyuruh kita membelanjakan harta di jalan AUah, tentulah hidup sosial 
masyarakat muslim terjamin dengan sebaik-baiknya. 

Wa yadm-utma bil hasanatis sayyi-ata = Mereka menoiak kejahatan dengan 
kebajikan. 

Kedelapan , mereka menolak kejahatan dengan kebajikan dan membalas 
keburukan dengan keihsanan. Sifet yang kedelapan ini menetapkan bahwa kita 
hendaklah mempergauli saudara-saudara kita dengan muamalat yang baik dan 
penuh rasa belas kasihan, sehingga tercabutlah rasa dengki dan benci dari hati 
saudara-saudara kita itu. 

Ulaa-ika lahum ‘uqbad daar = Merekalah yang mempunyai akibat yang 
baik di negeri akhimt. 

Kepada mereka itu, di akhirat akan diberikan suiga yang tinggi dan penuh 
dengan segala apa yang diingini oleh naluri dan sedap dipandang mata. 

Jannaatu ‘adniyyad-khuluunahaa ~ Mtusurga ‘Adn; mereka memasukutya. 

Hasil baik yang mereka peroleh pada hari akhir adalah surga sebagai tempat 
kediaman dan mereka berada di tempat itu untuk selama-lamanya. 

Wa man shalaha miit aabaa-ihim wa azwaajihim wa dzurriyyaatihim = 
Masukpula ke dulamnya omng-orang yang saleh dari ayah-ayah mereka, 
isteri-isteri mereka, dan ketunman mereka. 

Mereka di dalam surga berkumpul dengan orang-orang tuanya, isterinya, 
dan anak-anaknya yang sama-sama mengerjakan amal saleh. Mereka yang sama- 
sama mengerjakan amal saleh itu dikumpulkan pada suatu tempat. Karenanya 
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dapatlah mereka mengecap kemkmatan berkumpul dengan semua anggota 
keluarganya. 

Firman ini memberikan pengertian bahwa orang tua, isteri, anak, dan lain- 
lain tidaklah dikumpulkan dalam suiga, apabila mereka tidak sama-sama beramal 
saleh. 

Wfl/ malaa-ikatu yad-khuluuna ‘alaihim min kulli baab = Para malaikat 
itu masuk ke tempat mereka dari semua pintu. 

para malaikat selalu masuk ke tempat-tempat mereka dari segenap pintu 
surga untuk memberi salam kepada mereka dan untuk mengucapkan selamat 
kepada mereka atas limpahan karunia Allah yang diberikan kepada mereka. 

Salaamun ‘alaikum H maa shabartum = Seraya mengucapkan kepada 
mereka ‘salaamun alaikwn ’ (kamu mendapat keamanan dari segala yang 
kamu takuti) disebabkm oleh sikapmu yang bersabar. 

Para malaikat mengucapkan: “Kami memohon kesejahteraan atas kamu dan 
kami memuliakan kamu disebabkan kamu telah bersabar menderita dalam 
melaksanakan perintah-perintah Allah di dunia.” 

Fa ni’ma ‘uqbad daar = Maka sebaik-baik akibat pembalasan) di akhirat 
adaiah surga. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir bahwa Nabi tiap awal tahun mengunjungi kubur 
para syuhada. Saat masuk kompleks makam, dia mengucapkan “salaamun 
‘alaikum” (kamu mendapat keamanan dari semua yang kamu takuti) disebabkan 
oleh kesabaranmu dan sebaik-baik pembalasan akhirat ialah surga. 

KESIHPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa orang yang dapat menjalankan 
sifet yang delapan tersebut akan diberikan pahala yang paling baik di akhirat 
serta diberikan kebahagiaan di dunia. 


579 


(25) Dan mereka yang melanggar janji 
Atlah sesudah mengakui janji itu dan 
memutuskan apa yang Allah perin- 
tahkan agar mereka menyambungnya 
dan membuat kerusakan di bumi, 
merekalah yang mcndapat kutukan; 
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dan baginya akibat (pcmbalasan) yang 
bnruk. 

TAFSIR 

mi la-dziinayanqu-dhuum ‘ahdaUaahimim ba’dimiHsmgihii = Mereka 
yang melanggar janji Allah sesudah mengakui jcmji itu. 

Mereka yang merusak atau melanggar janji (penetapan) AJlah, sedangkan 
mereka sesungguhnya ditugasi menjalankannya berdasarkan dalil-dalil aqli (akal), 
seperti mengesakan Allah, mengakui kodrat iradat-Nya, mengimani Nabi dan 
wahyu sesudah mereka mengakui kebenarannya. Melanggar janji aHaiah tidak 
mau melaksanakannya karena semata-mata tidak mau menerima kebenaran. 

myaq-tha’uuna maa amamUaahu bihuay yuu-shala = Dan memutuskan 
cpa yang Allah perintahkan agarmereku menyambungkan. 

Mereka memutuskan apa yang Allah perintahkan agar mereka 
menyambungkan, yaitu beriman kepada Allah dan kepada para nabi yang telah 
membawa kebenaran dan menghubungi rahim (persaudaraan). Mereka berlaku 
kufur, tidak mengimani para rasul, memutuskan rahim dan persaudaraan, serta 
menahan pertolongan-pertolongan yang perlu. 

Rasulullah saw. bersabda: 



"Onmg muhmn terhadap omngmukmin sama dengan batu-batu tembok, satu sama 
lain saling menguatkan ." (H.R. al-Bukhari) 



"Orang-onmg mukmin adalah semisal satu badan. Apabila salah satu anggota 
badan mengeluh, maka mengeluhlah semua anggota badan dengan tidak dapat 
tidur dan temsa demam ." (H.R. al-Bukhari) 


m yujsiduunajil ar-dhi = Dan membuat kerusakan di bumi. 

Mereka membuat kerusakan-kerusakan di bumi dengan perbuatan yang buruk 
yang menimbulkan peperangan dan kebinasaan bagi masyarakat rfnnia 
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Ulaa-ika lahumul la’natu — Merekalah omng-omng yang mendapat kutukan. 

Mereka yang telah berperilaku dengan tiga sifat sebagaimana telah diterangkan 
di atas dijauhkan dari rahmat Allah dan keridhaan-Nya, serta dijauhkar dari 
kebajikan dunia dan kebajikan akhirat. 

Wa lahurn suu-ud daar = Bagi mereka akibaiyang buruL 

Mereka akan mendekam dalam jahanam sebagai pembaJasan bagi perilaku 
jahat atau maksiat yang mereka kerjakan dan sebagai ganjaran bagi dosa-dosa 
yang mereka lakukan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menerangkan sifat orang-orang yang celaka dan tertimpa 
azab yang pedih. 
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(26) Allati mel iiastan rezeki kepada siapa 
saja yang Dia kehendaki, dan memberi 
sekadar cukup bagi stapa yang Dia 
kehendaki. Mereka bergembira 
dengan hidup dunia, padahal jika 
dibanding dengan hidup akhirat, 
kehidupan di dunia tidak lain hanyalah 
mata beuda yang rendah harganya. 

(27) Bertanyalah semua orang yang kafir: 
“Apakah tidak leblh baik diturunkan 
kepadanya sesuatu tanda mukjizat dari 
Thhannya?” Jawablah: “Sesunggohnya 
Allah menyesatkan orang yang Dia 
kehendaki dan menunjuki orang yang 
kembali kepada-Nya (agama-Nya). 



❖ 

3 




(28) Mereka yang beriman dan yang 
hatinya tenteram dengan menyebut 
nama Allah. Ketahuilah, dengan 
menyebut nama AUah tenanglah 
semua jiwa. 

(29) faitu mereka yang telah beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan saleh. 
Bagi mereka kegembiraan dan tempat 
kembali yang baik. 


>1 
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TAFSIR 

AUaahu yabsu-thur rizqa U may ya-syaa-u = Allah meluashan rezeti kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki. 

Allah meluaskan rezeki kepada siapa saja >ang Dia kehendaki dari hamba- 
hamba-Nya, dengan tidak memandang, apakah hamba itu mukmin atau kafir. 
Sebab, dunia ini di sisi Allah tidak menyamai setimbang sayap nyamuk atau tidak 
sempit. 

Kemewahan hidup yang diperoleh orang-orang kafir atau oleh orang-orang 
yang fesik bukan suatu bukti bahwa orang itu mutia di sisi Allah. 

Wa yaqdiru = Dia memberi sekadar cukup saja bagi siapa yang Dia 
kehendaki. 

Allah tidak membuat mewah kehidupan atau menyempitkannya bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Kerapkali Allah menyempitkan kehidupan seorang mukmin 
sebagai percobaan baginya. Kesempitan hidup bukan suatu dalil yang menunjuk 
kepada kehinaan. 

Rangkaian kata ini adalah suatu rangkaian yang diletakkan di antara penjelasan 
mengenai sifat-sifat orang ka fir. 

Wa farihuu bil hayaatid dun-yaa = Mereka bergembim dmgan kehidupan 
dunia. 

Mereka yang melanggar janji Allah merasa bergembira dengan mendapat 
kemewahan hidup di dunia dan melupakan akhirat, serta hisabnya dan tidak 
beramal untuk menghadapi hari akhirat. 

Wa mal hayaatud dun-yaafil aa-khirati iliaa mataa’ = Padahal jika diban- 
ding dengan hidup akhimi, kehidupan dunia itu tidak lain hanyaiah harta 
benda yang rendah harganya. 

Padahal jika dibandingkan dengan hidup akhirat, hidup dunia itu hanyalah 
sama dengan benda yang tidak bernilai dan yang cepat hilangnya. Sebenarnya, 
kehidupan dunia itu bukanlah hidup yang harus kita banggakan dan menjadikan 
kita orang yang sombong. 

Wa yaquulul la-dziina kafaruu lau laa unziia ‘alaihi aayatum mir mbbihii= 

Berkmalah semua onmg yang kafir. “Apakah tidak lebih baik kepadanya 
diturunkan suatu mukjizjat dari Tuhannya?” 

Semua penduduk Mekkah yang kafir berkata: “Apakah tidak lebih baik 
diturunkan kepada Rasul ini suatu mukjizat yang nyata dari Tlihannya, sebagaimana 
yang telah diturunkan kepada nabi-nabi yang telah lalu seperti tongkat Musa atau 
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unta Shaleh, sehingga kita mengimani dan mengambil petunjuk dari mukjizat 
itu?” 

Mereka mengaku tidak cukup hanya dengan ayat-ayat Allah yang diturunkan 
kepada Muhammad. Mereka mengingfcari ayat ai-Qur’an dan meminta mukjizat 
yang lain. 

Qul inmllaaha yudhillu may ya-syaa-u wa yahdii iiaihi man anaah = 
Katakanlah: “Sesungguhnya Allah menyesatkan onmg yang Dia kehendafd 
dan menunjuki omng yang kembaU kepada-Nya (agama-Nya). 

Katakanlah, hai Muhammad: “Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
Dia kehendaki.” Tidak ada jalan untuk memberi petunjuk kepada orang yang 
disesatkan oleh Allah, walaupun diturunkan berbagai macam mukjizat. Maka 
mohonlah kegada Allah agar Dia memberikan hidayat. Allah menunjuki orang 
yang kembali kepada-Nya atau kepada agama-Nya. Kesesatan dan petunjuk itu 
berada di tangan Allah. 

AUa-dziina aamanuu wa tath-ma-innu quluubuhum bi dzikrillaahi = 

Memka yang beriman dan hatinya tenang dengan menyebut nama Allah, 

Mereka yang kembali kepada Allah itulah orang-orang yang mau beriman 
dan hatinya memperoleh ketenangan dengan menyebut nama Allah. 

Alaa bi dzjkrillaahitath-ma-innul quluub = KetahuiUih. Dengan menyebut 
mma AUahiah segaia jiwa menjadi tenang. 70 

Ketahuiiah, dengan menyebut nama Allah, semua jiwa yang gelisah menjadi 
tenang dan keluh-kesah menjadi hilang karena limpahan nur iman. Sebaliknya, 
apabila disebut siksa Allah atau apabila teringat kepada siksa Allah, gentarlah 
jiwa para mukmin. 11 

Aila-dziina aamanuu wa ‘amihtsh shaalihaati thuubaa lahum wa husnu 
ma-aab = Yhitu, mereka yang telah beriman dan mengerjakan amalan- 
amakm saleh. Bagi mereka adakih kesenangan dan kegembiman serta tempat 
kembali yang baik. 

Sesungguhnya mereka yang telah beriman dan mengerjakan amalan saleh 
akan memperoleh kegembiraan, kesenangan, dan kebajikan. Bahkan juga 
memperoleh surga, sebagaimanamereka memperoleh tempat kembali yang paling 
baik. 


20 Ayat ini semakna dengan $.21; al-Anbiyaa', 50; S.15; al-Hijr, 9; S.10; Yunus, 20. 

21 Baca S.8: al-Anfaal. 2. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini AUah menerangkan bahwa Dia meluaskan rezeki bagi 
sebagian hamba-Nya dan menyempitkan rezeki bagi sebagian yang tain. Hal itu 
sama sekali tidak bersangkut-paut dengan iman dan kufur. Thhan juga menjelaskan 
keadaan orang-orang mukmin yang bertakwa. Mereka itu akan memperoleh suiga 
dan kekal berada di dalamnya. 


581 


(30) Demikianlah Kami mengutus kamu 
kepada suatu umat yang sebelumnya 
telah berlalu beberapa umat lain, 
supaya kamu membacakan al-Qur’an 
yang Kami wahyukan kepada umatmu, 
padahal mereka mengingkari Dihan 
yang bersifet Rahman (Maha Pemu- 
rah). Katakanlah: “Dialah 11111311101 . 
Tidak ada tuhan melainkan Dia, 
kepada-Nyalah aku menyerahkan diri 
dan kepada-Nya aku bertobat.” 




Ojg-I.'l-*-' 

-—' y- 


(31) Seandainya ada snatu kitab yang 
apabita kita membacanya membuat 
guming-gunung berpmdah atau bumi 
terbelah atau karenanya orang yang 
sudah mati dapat berbicara (tentulah 
kitab itulah al-Qur’an). Ibtapi semua 
urusan itu berada di tangan Allah. 
Apakah orang-orang yang beriman 
tidak mengetahui bahwa sekiranya 
Allah menghendaki, tentulah Dia 
memberi petunjuk kepada semua 
manusia* Orang-orang kafir senantiasa 
ditimpa azab disebabkan oleh 
perbuatan mereka atau azab itu 
menimpa daerah yang dekat dengan 
mereka, sehingga datanglah janji 
Allah, Sesungguhnya Allah tidak 
mengingkari janji* 22 







22 Kaitkau deugac S,6: al-An’aam, 109, 113, 149, 
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(32) Sungguh, beberapa rasul sebelummu 
juga diperolok-olok, maka Aku 
membcrikan waktu (penangguhan) 
kepada orang-orang kafir, kemudian 
Aku menimpakan azab kepada 
mereka. Betapa beratnya siksa-Ku itu. 

(33) Apakah TUhan yang tegak mengamati 
segala yang berjiwa atas usaha-usaha 
mereka sama dengan sesembahannya 
yang tidak dapat mendengar dan 
melihat itu? Mereka menjadikan 
beberapa sekutu bagi Allah. Maka 
katakanlah: “Sifetilah sekutu-sekutu 
itu.” Apakah kamu memberitakan 
kepada Allah tentang apa yang Dia 
tidak mengetahui-Nya di bumi ini 
ataiikah kamn menyifeti mereka hanya 
berdasar lahiriah ucapan saja? 
Sebenamya semua orang kafir telab 
memandang baik tipu daya dan mereka 
telah dihambat dari jatan yang benar. 
Barangsiapa yang discsatkan oleh 
Allah, maka baginya tidak ada scorang 
pun yang dapat memberi petunjuk. 23 

(34) Bagi mereka azab yang pedih dalam 
hidup dunia dan sungguhlah azab 
akhirat lebih sukar lagi dan tidak ada 
bagi mcieka seorang pun yang dapat 
menyelamatkannya daii azab Allah. 



TAFSIR 


Ka dzaalika arsalmakafli ummatin qad khalat min qablihaa umamtd li 
tatluwa ‘alaihimul la-dzii auhaima ilaika = Demikianlah Kami mengutus 
kamu kepada suatu umat ymg sebelumnya telah berlatu beberapa umat 
lain, supaya kamu membacakm at-Qur’an yang Kami wahyukan kepada 
umatmu . 

Sebagaimana Kami telah mengutus beberapa rasul kepada umat masing- 
masing dan umat itu membantah rasulnya, begitulah Kami mengutus kamu, hai 
Muhammad, kepada suatu umat yang penghabisan dan kamu pun menjadi nabi 
penghabisan, supaya kamu membacakan al-Qur’an yang Kami wahyukan kepada 
mereka. 


w Kaidsan dengan SAl: Muhamm&d, 15* 
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Wa hum yakfuruuna bir mhmaani = Padahal mereka mengingkari Tuhan 

yang bersifat Rahman (Maha Pemurah). 

Padahal mereka itu mengingkari TUhan yang telah mencurahkan nikmat-Nya 
kepada mereka. Mereka tidak mensyukuri keihsanan-Nya yang telah mengutus 
kamu kepadanya dengan disertai mukjizat al-Qur’an. 

Qul huwa mbbii laa ilaaha illaa huwa = Katakankih: "Dialah Tuhanku. 

Tidak ada tuhan melainkan Dia. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka yang mengingkari TUhan: 
“Sesungguhnya TUhan yang bersifat Rahman yang kamu ingkari itulah Tuhan 
yang telah menjadikan aku, yang mengendalikan urusanku, dan yang memberikan 
kepadaku martabat kesempurnaan. Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Dia.” 

Diberitakan oleh Qatadah: “Telah diterangkan kepada kami bahwa Rasulullah 
pada zaman Hudaibiyah, ketika membuat Surat Perjanjian Damai dengan orang 
Ouraisy, dia menulis dalam surat itu dengan diawali “Bismillaahir mhmaanir 
rahiim.” Maka orang-orang Ouraisy memprotesnya: “Kami tidak mengetahui 
siapa itu ar-Rahman.” Orang-orang jahiliyah menulis: “ Bismikallaahumma .” 
Sahabat-sahabat Nabi berkata: “Biarkanlah kami memerangi mereka.” Jawab 
Nabi: “Jangan, tulislah sebagaimana yang mereka kehendaki.” 

’Alaihi tawakkaltu = Kepada-Nyalah aku menyerahkan diri. 

Aku hanya bertawakal kepada Allah, bukan kepada yang selain Dia. Aku 
bertawakal dalam segala urusanku, teristimewa dalam menghadapi kamu, wahai 
kaum musyrikin. 

Wa ilaihi mataab = Dan kepada-Nyalah aku bertobat. 

Kepada Allahlah aku kembali dan aku bertobat. Firman Allah ini menjelaskan 
keutamaan bertobat dan kebesaran nilainya di sisi Allah. Selain itu mendorong 
orang-orang kafir untuk kembali kepada Allah dengan susunan bahasa yang paling 
halus. 

Wa lau anna qur-aanan suyyimt bihiljibaalu = Sektranya ada sesuatu 

kitab yang bila kita membacanya gunung-gunmg berpindah. 

Seandainya ada suatu kitab yang bila kita membacanya gunung-gunung aican 
berpindah, tentulah gunung-gunung akan berpindah dengan membaca al-Qur’an. 

Au quth-thVat bihil ar-dhu = Atau biani terbelah karenanya. 

Seandainya ada suatu kitab yang apabila kita membacanya bumi terbelah, 
maka tentulah bumi itu akan terbelah dengan kita membaca al-Qur’an. 
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Au kullima bihil mautaa = Atau kurenanya onmg yang sudah mati dapat 
berbicam (tentulah itulah al-Qur'an). 

Jika ada kitab yang dapat menghidupkan orang mati dengan Jcita membacanya, 
tentulah al-Qur’an dapat menghidupkan orang mati dengan kita membacanya. 

Bal lillaahil amru jamii’an = Tetapi semua urusan itu bemda di tangan 
Aliah. 

Semua urusan itu kembali kepada Allah. Apa yang Dia kehendaki, itulah 
yang akan terjadi. Apa yang Dia belum kehendaki tentu tidak akan terjadi. Allah 
mampu memenuhi semua kehendak mereka. Tetapi iradat Allah belum berkaitan 
dengan yang demikian itu. Sebab Allah mengetahui, walaupun hal itu dilaksanakan, 
mereka tidak juga mau beriman. 

A fa lam yai-asil la-dziina aamanuu al lau ya-syaa-ullaah u lahadan naasa 
jamii’an = Apakah omng-orang yang beriman tidak mengetahui bahwa 
jika Allah menghendaki tentulah Dia telah memberi petunjuk kepada semua 
manusia. 

Apakah orang-orang yang telah beriman tidak tahu bahwa sekiranya Allah 
ingin memberi petunjuk kepada seluruh manusia, tentulah Dia memberinya dan 
mereka tidak usah memperhatikan tanda-tanda mukjizat. Akan tetapi Allah tidak 
berkehendak yang demikian itu. 

Menurut riwayat, sebagian mukmin mengharapkan supaya Allah 
mendatangkan mukjizat-mukjizat yang dimintaoleh para kafir. Sebab, para mukmin 
itu berkeinginan supaya orang-orang kafir beriman dan dalam anggapan mereka 
itu terjadi setelah mereka menyaksikan mukjizat. 

Wa laa yazaalul la-dziina kafamu tu-shiibuhum bi maa shana’uu 
qaari’atun= Ortmg-omng yang kafir senantiasa ditimpa azab karena per- 
buatan mereka. 

Orang-orang kafir terus ditimpa bencana, seperti mati terbunuh, ditawan 
atau dirampas hartanya disebabkan oleh perilaku mereka yang selalu dalam 
kekafiran. 

Au tahuUu qariibam min daarihim = Atau azab itu menimpa daemh yang 
dekat dengan mereka. 

Hattaa ya’tiya wa’dullaahi = Hingga datangiah janji AUah. 

Begitulah keadaan mereka yang terus-menerus berlaku kufur sehingga 
datanglah janji Allah, yaitu menolong kamu, Muhammad, dan mengalahkan 
pusat pertahanan mereka (Mekkah). Mereka terus di dalam peperangan dan fitnah- 
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fitnah yang dahsyat dan bersilang sengketa sampai Ailah memenuhi janji-Nya 
pada hari kiamat. 

InmUmha Uia yukh-liful mii’aad = Sesungguhnya AUah tidak mengingkari 
janji-Nya. 

Ailah pasti melaksanakan janji-Nya, yaitu memberi pertoiongan kepadamu, . 
sebab Dia tidak akan menyalahi janji-Nya. Oldi kaiena orang-orang kafir meminta 
tanda-tanda mukjizat Nabi dengan nadamenghina dan hal itu mengganggu perasaan 
Nabi, maka Allah pun menurunkan ayat-Nya di bawah ini, yang bertujuan 
menenangkan hati Nabi, yaitu: 

Wa la qadis tuhzi-a bi rusulim min qablika = Sungguh, beberapa rnsui 
sebelummu juga diperolok-olok. 

Wahai Rasul, janganlah kamu merasa gelisah dengan pekerti para kafir. Jangan 
pula kamu merasa tidak tenang karena penghinaan mereka. Banyak pula rasul 
sebelummu juga diolok-olok oleh umat masing-masing. Bersabarlah kamu dengan 
menderita gangguan dan teruslah kamu berjalan untuk melaksanakan perintah 
Tuhan. 

Fa amlaitu lil la-dziina kafaruu = Maka Aku memberikan waktu 
( penangguhan) kepada omng-omng kafir. 

Maka Aku membiarkan meiekabeberapa lama masanya dalam keadaan aman 
dan tenang tidak segera Aku menyiksa mereka. 

Tsumma a-khadz-tuhum fa kaifa kaam ‘iqaab = Kemudian aku timpakan 
azab kepada mereka. Betapa bemtnya siksa-Ku. 

Kemudian Aku menimpakan azab-Ku dan siksa-Ku kepada mereka akibat 
perilakunya yang terus-menerus dalam kesesatan. Maka iihatlah, bagaimana azab 
Allah ketika menyiksa mereka? 

A fa ntan huwa qaa-imun ‘alaa kulU nafiim bi maa kasabat = Apakah 
Tuhan yang tegak mengamati segalayang betjiwa atas usaha-usaha mereka 
sama dengan sesembahamya yang tidak dapat mendengar dan melihat itu ? 

Apakah Tuhan yang mengendalikan alam seluruhnya, memelihara, memper- 
hatikan, mencipta, menjadikan, serta mengamat-amati segala apa yang dikerjakan 
oleh manusia, baik pekerjaan kebajikan ataupun pekerjaan kejahatan, sama dengan 
sesembahan orang-orang musyrik yang tidak mempunyai sifat-sifat itu? 

Waja ’aluu Ittlaahi syurakaa-a = Mereka menjadikan beberapa sekutu bagi 
Allah. 
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Qul sammuuhum = Maka katakanlah: “Sifatilah sekutu-sekutu itu. ” 

Tferangkanlah sifat sekutu-sekutu itu. Apakah mereka berhak menerima 
ibadatmu dan berhak dijadikan sekutu bagi Allah? Atau sebutlah nama-nama 
mereka yang sebenarnya, yaitu batu ataupun yang lainnya yang menunjukkan 
bahwa sekutu-sekutu itu tidak berhak disembah dan dipuja. 

Am tunabbi-uunahuu bi maa la ya ’lamu fll ar-dhi — Apakah kamu 
memberitakm kepada Allah tentang apa yang Dia tidak mengetahui-Nya di 
btmi ini. 

Apakah kamu memberitahu Allah tentang sekutu-sekutu-Nya itu, yang Allah 
sendiri tidak mengetahuinya? Atau apakah kamu memberitahu Allah tentang sifet- 
sifat sekutu-sekutu itu, yang karenanya berhak diibadati, sedangkan Allah tidak 
mengetahuinya. Padahal Allah mengetahui segala isi langit dan isi bumi, tidak 
ada suatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

Am bi-zhaahirim minal qauli = Ataukah kamu mertyifati sesembahan itu 
hanya berdasarkan lahiriahperkataan saja? 

Ataukah kamu menamakan sesembahan-sesembahanmu dengan tuhan-tuhan, 
lalu kamu menyembahnya berdasarkan persangkaanmu, bahwa berhala itu dapat 
memberi manfaat dan mudarat. 24 

Bal zuyyina Ul la-dziina kafaruu makruhum = Sebenamya semua orang 
kaflr telah memandang baik tipu daya mereka. 

Tidak usahtah, hai Muhammad, kamu mengemukakan alasan-alasan kepada 
mereka. Itu tidak ada foedahnya karena hal yang demikian memang telah 
merupakan perangai orang-orang kaftr. 

Wa shudduu ( anis sabiiU = Mereka tetah dihambat darijalan yang benar. 

Mereka telah dipalingkan dari jalan kebenaran. Mereka selalu memandang 
baik dan benar atas perbuatan-perbuatan kufur dan maksiat. 

Wa may yudh-lilillaahu famaa lahuu min haad = Barangsiapa yang 
disesatkan oleh Aliah, maka tidak ada seseonmg pun yang dapat memberi 
petunjuk kepadanya™ 

Barangsiapa dihinakan oleh Allah karena buruk iktikad dan rusak amal dan 
karena mengerjakan dosa dan maksiat, maka tak adalah bagi orang itu orang- 
orang yang dapat memberi petunjuk. 


24 Baca S.52: an-Najm t 23, 

Kaiffcan dengan S,5: al-Maaidatu 41; S»16: an-Nahl, 37. 
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Lakum ‘a-dzaabun fll hayaatid dun-yaa = Bagi mereka itu azab yang 

pedih datam hidup dunia. 

Bagi mereka azab yang pedih di dunia. Mereka dibunuh, ditawan, dan ditimpa 
berbagai macam bencana. 

Wa la 'a-dzaabid aa-khimti a-syaggu = Sungguh amb akhimt itu lebih 

sukar, 

Azab yang akan ditimpakan oleh Allah pada hari akhirat kepada mereka 
benar-benar lebih berat dan lebih keras daripada azab di dunia. Sebab, azab di 
akhirat diiakukan secara terus-menerus. 

Wa maa lahum minaUaahi miw waaq = Tidak ada bagi mereka seomng 

pun yang dapat memelihamnya dari azab Altah. 

Tidak ada bagi mereka itu seorang pun yang dapat memeliharanya dari azab 
Allah. Sebab, tidak ada yang dapat memberi syafeat di sisi-Nya, jika tidak diizinkan 
oleh Allah. Dan Allah tidak mengizinkan seseorangunmk memberi syafeat kepada 
orang-orang kafir yang mati dalam kekafirannya. 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah, Ibn Mundzir, dan lain-lain dari asy- 
Sya’bi yang menyebutkan baliwa orang-orang Quraisy mengatakan kepada Nabi: 
“Jika kamu memang seorang nabi sebagaimana yang kamu katakan, jauhkanlah 
bukit-bukit ini sam dari yang lainnya sejarak empat hari atau lima hari perjalanan, 
sehingga kami bisa bercocok tanam di lembahnya. Hidupkan pula orang-orang 
tua kami yang telah mati supaya mereka menjelaskan bahwa kamu adalah seorang 
nabi. Atau bawalah kami ke Syam atau ke ^raman dan kami kembali ke tempat ini 
dalam satu malam, sebagaimana kamu pernah mengatakan seperti itu.” Tidak 
lama kemudian turunlah ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad bukanlah rasul 
yang pertama. Sebelumnya telah diutus beberapa rasul dan mereka selalu 
memperoleh perlawanan dari kaumnya. Karena terus-menerus mendustakan nabi 
(rasul), berbagai peringatan tidak lagi mampu mempengaruhi jiwanya dan akibatnya 
mereka dibinasakan. Allah juga menjelaskan bahwa jika ada kitab di masa yang 
lalu yang bila dibaca bisa memindahkan gunung dan bumi terbelah, maka al- 
Qur’an pun dapat berbuat demikian. Allah mampu memenuhi maksud-maksud 
kaum musyrikin, yaitu mendatangkan mukjizat-mukjizat yang besar yang mereka 
minta itu. Tetapi Allah tidak menghendakinya. 
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(35) Di dalam apa yang telah Kami 
kisahkan kepadamu terdapat sifat 
surga yang Allah janjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa, yaitu di 
bawahnya mengalir sungai-sungai 
dari segenap penjuru. Di dalamnya 
terdapat buah-buahanyangtidakada 
henti, demikian pula bayang-bayang- 
nya. Itulah hasil yang didapat oleh 
mereka yang bertakwa; sedangkan 
hasil yang diperoleh orang-orang 
kafir adalah neraka. 1 * 

(36) Mereka yang telah Kami berikan al- 
Kitab bersenang hati dengan al-Qur’an 
yang diturunkan kepadamu. Di antara 
jamaah mereka (yhhudi dan Nasrani) 
ada orang yang hanya mengingkari 
sebagian al-Qur’an saja. Katakanlah: 
“Sesungguhnya aku diperintah 
menyembah Allah semata, tidak 
memperserikatkan-Nya dengan sesu- 
atu. Kepada-Nya aku menyeru kamu 
dan kepada-Nya tempat kembaliku.” 

(37) Demikianlah Kami telah menurunkan 
al-Qur’an sebagai sebuah kitab yang 
menjelaskan segala sesuatn dan 
berbahasa Arab. Sungguh jika kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka sesudah 
datang pengetahuan yang hak (benar), 
maka bagimu tidak ada orang yang 
dapat menolongmu dan dapat 
memeliharamu selain Allah, 27 

(38) Sungguh Kami telah mengutus 
beberapa rasui sebelummu dan Kami 
menjadikan baginya pasangan- 
pasangan (isteri) dan anak keturun- 
annya. Tldak ada seorang rasul pun 



26 Kaitkan dengan S.47: Muhainmad, 13. 
17 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 120. 
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yang mampu mendatangkan mukjizat (T\^(~/ i , 

tanpa seizin Allah. Bagi tiap-tiap JsJ 1j 

sesuatu yang telah ditentukan ajalnya, 
ada kitab (catatan) yang men- 
catatnya. 18 

(39)Allah menghapuskan apa yang Dia @ i^> *. 

kehendaki dan menetapkan apa yang 
Dia kehendaki dan di sisi-Nyalah 
“Kitab Induk”. 




TAFSIR 

Ma-tsalul jannatil latii wu’idal muttaguun = Di dalam apa yang telah 
Kami fdsahkm kepadamu, terdapat sifat surga yang Atlah janjikan kepada 
omng-onmg yang bertakwa. 

Di dalam apa yang telah Kami bacakan kepadamu atau Kami mengisahkannya 
terdapat sifet surga yang AHah janjikan kepada orang-orang yang bertakwa sebagai 
pembalasan bagi ketundukannya dan keikhlasarinya. 

Hijrii min tahtihal anhaaru = Hiitu di bawahnya mengalir sungai-sungai 
dari segenap penjuru. 

Surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dari segenap penjuru dan di 
mana saja penghuninya menghendaki timbullah mata air. M 

Ukuluhaa daa-imun = Di dalamnya terdapat buah-buahan yang tidakada 
henti. 

Di dalamnya terdapat buah-buahan, makanan, dan minuman yang tidak putus- 
putus sepanjang masa. 

Wa zhilluhaa = Demikian pula bayang-bayangnya. 

Bayang-bayangnya pun demikian pula, terus-menerus hadir tak henti sehingga 
di sana tidak ada panas dan tidak ada dingin. Tidak ada matahari dan tidak ada 
bulan, serta tidak ada gelap. 

TUka <uqbal la-dziinat taqau = Itutah hasil yang didapatkan oteh mereka 
yang bertakwa. 


18 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarali, 1D6; S.40: Gliaafir. 77-78; S.21: al-Anbiyaa’, 44,50,78. 
28 Baca S.47: Muhammad, 15, 
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Surga yang sudah diterangkan itu merupakan buah yang diperoleh oleh semua 
orang yang bertakwa kepada Allah, yang menjauhkan diri dari segala maksiat 
dan dosa. Itulah pembalasan bagi mereka. 

Wa ‘uqbal kmfiriimn naar = Sedangkan hasiiyang diperoleh orang-orang 
kafir adalah neraka. 

Hasil yang diperoleh semua orang yang mengingkari Allah adalah neraka 
sebagai pembalasan atas dosa-dosa yang mereka kerjakan. Sikap manusia terhadap 
aI-Qur’an yang diturunkan Allah terbagi dua. Ada yang membenarkan dan ada 
yang mendustakan, seperti diterangkan oleh Allah sendiri, dengan firman-Nya: 

Walla-dziina aatainaahumul kitaaba yafrahuum bi maa unziia ilaika = 
Mereka yang telah Kami berikan al-Kitab bersenang hati dengan al-Qur’an 
yang diturunkan kepadamu. 

Orang-orang T&hudi dan orang Nasrani yang benar-benar memenuhi kehendak 
kitab-kitab mereka dan benar-benar beriman kepada isinya merasa bersenang 
hati dengan kehadiran al-Qur’an yang diturunkan kepadamu. Sebab, kitab-kitab 
mereka juga memuat keterangan yang menjelaskan kebenaran al-Qur’an dan 
menggembirakan mereka dengan kedatangan al-Qur’an. 

Orang Yahudi yang bersikap seperti itu, misalnya, Abdullah ibn Salam dan 
kawan-kawan. Di antara golongan Nasrani adalah orang-orang Nashara dari 
Habasyah, Yaman, dan Najran, yang menyambut al-Qur’an dengan senang sekali. 
Mereka berjumlah 80 orang. 

Wa miml ahzaabi may yunkiru ba ’dhahuu = Di antam jamaah meteka 
puhudi dan Nasrani) ada omng yang hanya mengingkari sebagian ai-Qur’an 
saja. 

Di antara golongan mereka yang telah bersekutu untuk memusuhi Rasulullah 
itu adalah Ka’ab ibn al-Asyraf, as-Sayyid dan al-Aqib, dua orang Uskup Najran. 
Tetapi ada juga yang mengingkari sebagian saja dari al-Qur’an, yaitu keterangan 
yang tidak sesuai dengan isi kitab mereka yang sudah mereka ubah itu. 

Qul innamaa umirtu an a ’budallaaita wa laa usy-tika bihii = Katakanlah: 
"Sesungguhnya aku diperintah menyembah Allah semata, tidak 
memperserikatkan-Nya dengan sesuatu. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka untuk mempertahankan 
kebenaran: “Sesungguhnja aku diperintahkan di dalam aI-Qur’an yang diturunkan 
kepadaku supaya aku menyembah Allah semata, dan tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia. Hal itu memang telah disepakati oleh segala syariat para 
nabi dan oleh seluruh kitab. Kepada-Nya aku menyeru kamu dan kepada-Nya 
tempat kembaliku.” 
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Ilaihi ad’uu = Kepada-Nya aku metiyerukan kamu. 

Kepada Allahlah aku menyeru kamu, yaitu untuk menaati-Nya dan 
mengikhlaskan ibadat bagi-Nya. 

Wa Uaihi ma-aab = Kepada-Nyalah tempat kembaliku. 

Kepada Allahlah tempat kembali seluruh kita untuk menerima pembalasan. 
Tidak ada perseiisihan antara kita dalam soal ini. Karena itu, mengapakah kamu 
mengingkari sesuatu yang seharusnya kita sependapatdan mengapa kamu berselisih 
terhadap sesuatu yang sebenarnya tidak patut kita perselisihkan? 

Ayat yang tersebut ini adalah suatu ayat yang lengkap, mencakup segala 
urusan dunia dan urusan akhirat. Firman Allah: “Qul innamaa umirtu an 
a ’budallaaha wa la usyrika bihii” menunjuk kepada syariat yang kita ditugasi 
melaksanakannya, yaitu menauhidkan Ailah dan mentanzihkan-Nya. 

Firman Allah “ Uaihi ad'uu" menunjuk kepada tugas kerasulan, sedangkan 
firman Ailah “ Wa ilaihi ma-aab” menunjuk kq)ada bangkit, hisab, dan pembalasan 
pada hari kiamat. 

Wa ka dzaaUka anudnaahu hukman 4 arabiyyan = Demikianlah Kami telah 
menurunkan al-Qur’an sebagai sebuah Htabyang dapat menjelaskan segala 
sesuatu dan berbahasa Arab. m 

Sebagaimana Kami telah mengutus para rasul sebelummu (Muhammad), 
dan Kami menurunkan kitab-kitab kepadanya, demikian pulalah Kami mengutusmu 
dan Kami menurunkan kepadamu al-Qur’an, kitab yang dapat menjelaskan segala 
sesuatu dengan cara yang benar. Di dalamnja terdapat penjelasan halal dan haram, 
serta segala yang dibutuhkan oleh para mukallaf untuk memperoleh kebahagiaan 
dunia dan kebahagiaan akhirat. 

Wa la init taba ’ta ahwaa-ahum ba’da maa jaa-aka minal Hlmi = Dan 
sungguh, jika kamu mengikuti hawa nafsu mereka sesudah datang kepadamu 
pengetahuan yang hak (benar). 

Jika kamu, hai Muhammad, mengikuti hawa nafsu mereka yang kafir dalam 
seruannya sesudah datang kepadamu pengetahuan yang benar yang menerangkan 
bahwa kamu berada dalam kebenaran. 

Maa laka minallaahi miw waliyyiw wa laa waaq = Maka bagimu tidak 
ada orang yang dapat menolongmu dan dapat memelihamm selatn Allah. 


Ayat ini semakna dengan S.14: Ibrahim, 4. 
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Selain dari Allah, bagimu tidak ada orang yang mengendalikan urusan dan 
tidak ada pula orang yang menolongmu, sebagaimana tidak ada penjaga yang 
dapat memelihara kamu dari azab Allah. 

Firman Allah ini merupakan ancaman yang keras bagi ahli ilmu yang 
mengikuti jalan-jalan orang sesat sesudah mereka mengetahui rahasia-rahasia 
syara' yang dikandung oleh sunnah Nabawiyah. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa orang-orang "Vhhudi mengecam Nabi 
saw. karena banyak isteri. Mereka berkata: “Sekiranya Muhammad itu seorang 
nabi, tentulah dia tidak mempunyai waktu untuk memikirkan isteri-isterinya.” 
Selain itu, mereka juga mendesak Nabi supaya mendatangkan tanda-tanda 
mukjizatnya yang mereka kehendaki. Maka Allah menolak celaan mereka dengan 
menegaskan, bahwa Muhammad itu bukanlah seorang rasul yang baru menjelma. 
Allah telah mengutuskan sebelum Muhammad beberapa orang rasul. Mereka 
semua adalahmtanusia yang makan, minum, dan berjalan di dalam pasar, serta 
mengerjakan segala apa yang dilakukan oleh manusia. Tiihan berfirman: 

Wa lagad arsalma rusulam min gablika wa ja’alnaa lahum azwaajaw wa 
dzurriyyatan = Sungguh Kami telah mengutus beberapa msul sebehtmmu 
( Muhammad) dan KamimenjatKkan baginya pasangan-pasangan (isteri-isteri) 
dan anak keturunannya . 

Sebagaimana Kami telah mengutus kamu (Muhammad) menjadi rasul, 
sedangkan kamu seorang manusia, begitu pulalah Kami telah mengutus para 
rasul sebelummu yang kesemuanya manusta, sehingga mereka pun makan 
makanan, keluar masuk pasar, beristeri, dan berputera. 

Di antara hikmat Nabi saw. beristeri banyak supaya banyak perempuan yang 
mengetahui keadaan Nabi yang tersembunyi, yang terjadi di antara suami dan 
isteri, sehingga mereka dapat tkut mengembangkan hukum-hukum kepada para 
mukmin. Aisyah, misalnya, merupakan salah seorang isteri Nabi yang 
meriwayatkan banyak hadis, yang menerangkan keadaan-keadaan Nabi yang nyata 
dan yang tersembunyi. 

Ada riwayat yang menyebutkan, para musyrik mencela kenabian Muhammad 
karena tidak mendatangkan mukjizat seperti yang mereka maksudkan. Maka untuk 
menolak itu Allah berfirman: 

Wa maa haana li rasuulin ay ya’tiya bi aayatin ittaa U idz-nillaahi = 
Tidak ada seorang msul pun yang mampu mendatangkan mukjizat tanpa 
seizin Allah. 

Rasul tidak mampu mendatangkan sesuatu mukjizat, melainkan dengan izin 
Allah dan perintah-Nya. Al-Qur’an telah datang kepadamu dan itu merupakan 
suatu mukjizat yang kekal sepanjang zaman. Mukjizat-mukjizat itu tidaklah datang 
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secara kebetulan. Tetapi datang karena suatu hikmat dan hanya Allah yang 
mengetahui. Allah telah menjadikan tiap zaman sesuatu hukum yang sesuai dengan 
zamannya. 

Li kulii ajalin kiiaab = Bagi tiap-tiap sesuatuyang telah ditentukan ajalnya, 

ada kitab (catatan) yang mencatatnya. 

Bagi semua ketentuan atau urusan yang telah ditetapkan oleh Allah ada 
ajalnya atau waktunya. Maka tidaklah akan datang sesuatu tanda mukjizat sebelum 
masanya dan tidak pula datang sesuatu azab sebelum saatnya. Tidak ada kenabian 
yang lahir bukan pada masa yang ditentukan. Musa, Isa, dan Muhammad saw., 
masing-masing beliau datang pada masa masing-masing yang telah ditentukan. 
Demikian pula umur manusia, ajalnya telah tertentu dalam kitab. 

Yamhullaahu maa ya-syaa-u yuts-bitu = Allah menghapuskan apa yang 

Dia kehendaki dan Allah menetapkan apa yang Dia kehendaki. 

AUah menghapuskan syariat-syariat yang Dia kehendaki dengan jalan 
menasakhnya dan menetapkan syariat-syariat itu dengan tidak menasakhnya. Para 
ulama berselisih pendapat tentang tafsir firman Allah ini. Ada yang mengatakan 
bahwa Atlah menghapuskan orang yang telah datang ajalnya dan menetapkan 
nama orang yang masih belum sampai ajalnya, demikianlah pendapat al-Hasan. 

Tetapi ada yang berpendapat bahwa AUah menghapuskan bulan dan 
menetapkan matahari, demikian pendapat Ikrimah. Ada juga yang berpendapat, 
Allah menggenggam segala roh manusia ketika mereka tidur, lalu mematikan 
siapa yang Dia kehendaki dan menghapuskannya. Dia mengembalikan siapa yang 
Dia kehendaki serta menetapkannya, demikianlah pendapat ar-Rabi’. 

Ada yang berpendapat, Allah menghapuskan segala bencana dengan adanya 
doa manusia. 

Wa Hndakuu ummul Idtaab = Di sisi-Nyalah “Kitab Induk”. 

Di sisi Allahlah Induk al-Kitab, yaitu al-Lauhul MahfUzh. Dalam Lauh 
Mahfuzh itu ditulis semua qadar (ketetapan) tentang manusia dan lain-lain, serta 
segala kejadian alam tinggi dan alam bawah. 

Setengah ulama mengatakan bahwa di sisi Allah ada dua kitab: Pertanu 
Kitab Induk. Tak ada sesuatu pun dari isi kitab itu yang diubah. Kedua kitab yang 
bukan Kitab Induk. Isi kitab-kitab ini ada yang diubah dan ada yang dibiarkan 
tetap. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad bukanlah permulaan 
rasul yang hadir di dunia. Banyak rasul yang telah mendahuluinya, yang mempunyai 
isteri dan anak. Setain itu Allah menerangkan tentang neraka yang disediakan 
untuk orang-orang kafir dan tentang kegembiraan ahlul kitab yang beriman dengan 
turunnya al-Qur’an. 
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(40) Jika Kami memperlihatkan kepadamu 
sebagian yang Kami janjikan kepada 
mereka atau Kami wafetkan kamu, 
maka sesungguhnya kamu hanya 
bcrtugas menyampaikan risalah dan 
Kami sendirilah yang membuat 
perhitungan. 

(41) Apakah mereka tidak melihat bahwa 
Kami mendatangi negeri-negeri orang 
kafir, lalu Kami mengurangi dari 
pinggir-pinggir negeri itu. Allahlah 
yang menetapkan hukum. Tidak ada 
yang dapat membatalkan hukum-Nya 
dan Dia itu Maha Cepat hisab-Nya. 

(42) Sungguh telah bcrbuat makar oiang 
scbelum mereka. Maka kepunyaan 
Allahlah semua rencana. Dia 
mengetahui apa yang diusahakan oleh 
tiap jiwa dan kelak orang-oraiDg kafir 
akan mengetahui untuk siapakah 
balasan yang tcrpuji di ncgeri akhirat. 

(43) Mereka yang kafir berkata: “Engkau 
bukanlah seorang utusan Allah.” 
Katakanlah: “Allah cukup menjadi 
saksi di antaraku dan antaramu dan 
orang-orang yang ada di sisi-Nya ilmu 
tentang isi al-Kitab." 



TAFSIR 

Wa immaa nuriyannaka ba’dhal la-dzii na’iduhum au natawaffayannaka 
fa inmmaa ‘alaikal balaa-ghu wa ‘alainal hisaab - Jika Kami memper- 
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lihatkan kepadamu sebagian yang Kamijanjikan kepada mereka atau Kami 
wafatkan kamu, maka sesungguhnya kamu hanya bertugas menyampaikm 
risalah dan Kami sendirilah yang membuat perhitungan . 31 

Jika Kami, hai Muhammad, memperlihatkan sebagian siksa yang Kami 
janjikan untuk orang-orang musyrik kepadamu ketika kamu masih hidup atau 
Kami mewafatkan kamu sebelum hal itu Kami lakukan, maka ketahuilah bahwa 
tugasmu hanya satu, yaitu menyampaikan segala apa yang diturunkan kepadamu 
dari TUhanmu dan Kami sendirilah yang akan menghisab mereka dan memberi 
pembalasan. Jika baik, Kami balas dengan baik, jika buruk Kami balas dengan 
buruk. 

A wa lam yarau annaa na’til ardha nanqu-shuhaa min ath-raafihaa = 

Apakah mereka tidak meUhat bahwa Kami mendatangi negeri-negeri ormg 
kaflr, lalu Kami mengumngi daripinggir-pinggir negeri itu. 

Apakah orang-orang musyrik Mekkah tidak melihat bahwa Kami (Allah) 
mengalahkan negeri demi negeri dan menggabungkannya ke daerah Islam serta 
memusnahkan penduduk negeri-negeri itu, baik karena tewas, ditawan ataupun 
diusir. Mereka meiihat daerah Islam terus bertambah luas, sehingga berbondong- 
bondonglah manusia memasuki agama Allah. 

Wallaahu yahkumu taa mu’aqqiba U hukmihii = Aliah yang menetapkan 
hukum. Tidak ada yang dapat membatalkan hukum-Nya. 

Aliahlah yang menetapkan sesuatu hukum dan memberikan suatu hukuman 
terhadap makhluk-Nya. Hukum Allah pasti berlaku dan tidak ada yang dapat 
menoiaknya. Tidak ada seorang pun yang sanggup membatalkan hukum Allah. 

Wa huwa sarii’id hisaaab = Dia itu Maha Cepat hisab-Nya. 

Allah itu Maha Cepat hisab-Nya. Allah akan menghisabkan mereka di akhirat 
sebagai pembalasan atas perbuatan-perbuatan mereka di dunia sesudah Dia 
mengazab mereka di dunia, maka janganlah kamu memandang lama benar 
datangnya siksa untuk mereka. 

Wa qad makanal ta-dziina min qablihim = Sungguh telah berbuat tnakar 
omng-omng yang sebetum mereka . 

Banyak orang kafir dari umat yang lalu melakukan makar terhadap nabi- 
nabi mereka, seperti yang dilakukan oleh Numrudz terhadap Ibrahim, Fir’aun 
terhadap Musa, dan orang-orang Tfohudi terhadap Isa, Akan tetapi akibat dari 
semua perbuatan makar itu justru memusnahkan mereka sendiri. 


31 Ayat ini semakoa deqgan S,88: aHjhaasyiyah, 22 t 26, 
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Fa lillaahil makru jamii’an = Maka kepunyaan Allah segala rencana. 

Perbuatan makar yang mereka lakukan tidak bisa memberi mudarat, jika 
tidak memperoleh izin dari Allah dan tidak memberi pengaruh jika tidak 
ditakdirkan oleh Allah. Karenanya, Allahlah yang wajib kita takuti. 

Ya’lamu maa taksibu kullu nafsin = Mengetahui apa yang diusahakan 
oieh tiap-tiap jiwa . 

Altahlah yang mengetahui apa yang dilakukan oleh tiap jiwa. Maka Allah 
memelihara auliya-Nya dan menyiksa orang-orang yang berbuat makar. 

Wa saya ’lamul kuffaaru li man ‘uqbad daar = Kelak orang-orang kafir 
akan mengetahui untuk siapakah baiasm ymg terpuji di negeri akhimt. 

Ketika Orang-orang kafir telah menemui Tbhan pada hari kiamat dan 
menyaksikan rasul bersama orang-orang yang beriman masuk ke surga dan 
ketika orang-orang kafir masuk ke neraka, barulah mereka mengetahui untuk 
siapakah batasan yang terpuji waktu itu? Apakah untuk mereka ataukah untuk 
nabi dan para mukmin. 

Diriwayatkan oleh Ibn Mardawaih dari Ibn Abbas, katanya: “Seorang uskup 
dari 'Kunan datang kepada Rasulutlah, lalu Rasulullah bertanya kepadanya: ‘Apakah 
kamu mendapatkan namaku di dalam al-Injil sebagai seorang rasul?’ Uskup itu 
menjawab: ‘Tidak.” Berkenaan dengan itu Allah pun menurunkan firman-Nya: 

Wayaquulul la-dziina kafaruu lasta mursdkm = Mereka yang kafir berkata: 
“Engkau bukaniah seomng utusm AUah. ” 

Mereka yang mengingkari kenabianmu dan tidak membenarkan kerasulanmu 
berkata: “Engkau bukanlah seorang rasul dari sisi Ailah, yang diutus untuk 
mengetuarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya dan menunjuki mereka 
kepada jalan kebenaran, keadilan, dan kemuliaan. Di samping itu melepaskan 
mereka dari kesesatan jahiliyah yang menyembah berhala dan patung dan 
memperbaiki keadaan masyarakat.” 

Qul kafaa billaahi syahiidam bainii wa bainakum = Katakanlah: “Allah 
cukup menjadi saksi di antamku dm antammu ." 

Katakanlah, hai Muhammad: “Allah cukup menjadi saksi bagiku dan 
menguatkan kerasulanku dengan menurunkan al-Qur’an yang merupakan mukjizat 
bagiku dan tanda-tanda yang nyata yang menunjuk kepada kebenaranku. 

Wa man Hndahuu ‘ilmul kitaab = ”Dan omng-omng yang ada di sisi-Nya 
iitnu tentmg isi al-Kitab ." 
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Dan antara orang yang mempunyai pengetahuan tentang isi al-Kitab. Tegasnya, 
ulama-ulama Yahudi dan ulama-ulama Nasrani yang telah memeluk agama Islam, 
seperti Abdullah ibn Salam dan teman-temannya, mengaku dengan sepenuh hati 
bahwa Muhammadlah nabi yang diutus pada akhir masa dan dialah penghabisan 
nabi. 

Diriwayatkan oleh Ibn Mundzir dan Ibn Jarir dari Qatadah, ujarnya: “Ada 
dari ahlul kitab orang-orang yang mengetahui kebenaran dan mengakuinya, seperti 
Abdullah ibn Salam, al-Jarud, Tbmim ad-Dari, dan Salman al-Farisi.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa tugas para rasul adalah 
menyampaikan, sedangkan menjatuhkan hukuman terhadap makh)uk-Nya 
merupakan otoritas Allah. Selain itu Allah menerangkan jawaban yang harus 
disampaikan oleh Nabi kepada orang-orang \hhudi yang mengingkari kerasulannya. 

KESIMPULAN SURAT AR-RA'D 

Banyak hal yang dijelaskan oleh surat ar-Ra’d, di antaranya adalah: 

1. Menetapkan dalil yang menunjuk kepada keesaan AUah dengan melihat 
kejadian langit dan bumi, gu nun g dan sungai, tanaman dan tumbuh-tumbuhan 
yang beraneka macam rupa dan bentuknya. 

2. Menetapkan hari bangkit dan hari kiamat. 

3. Menerangkan bahwa tiap manusia mempunyai malaikat yang menjaganya 
dan mencatat segala amalannya. 

4. Allah mengumpamakan orang yang menyembah Allah dan orang yang 
menyembah berhala dengan air yang mengalir dan buih yang terapung. 

5. Menegaskan bahwa tiap rasul diutus dengan bahasa kaumnya supaya kaum 
itu mudah menerima seruannya. 

6. Semua rasul mempunyai isteri dan anak. 

7. Tugas rasul adalah menyampaikan, sedangkan pembalasan kepada orang yang 
ingkar terhadap seniannya terserah kepada Allah. 
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XIV 

IBRAHIM 
(Nabl Ibrahlm) 

Ditiir nnkan di Mekkah, 52 ayat 
Sejarah l\irun 

Kata at-Qurthubi dalam ta£simya: “Menurut pendapat al-Hasan dan Ikrimah, 
surat ini diturunkan di Mekkah, kecuali ayat 28, 29 dan 30.” Surat ini adalah 
kdanjutan dari surat ar-Ra’d dan menjelaskan semua yang masih ijmal atau 
ringkas di dalam surat ar-Ra’d. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Dalam kedua surat ini (ar-Ra’d dan Ibiahim) dibicarakan tentang al-Qur’an, 
tanda-tanda Allah dalam jagat raya ini, hari bangkit, perumpamaan mengenai 
yang hak dan yang batal, serta pcrbuatan makar orang kafir dan akibatnya. 
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Dengan (menyebut) mma AUah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan mhmat-Nya 


(1) Aliflaam raa = Inilah suatu kitab yang 
Kami turunkan kepadamu supaya 
kamu mengeluarkan manusia dari 
kegelapan kepada terang dengan izin 
TUhannya, kepada jalan Tbban yang 
Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Tferpuji. 1 

(2) Dialah, Allah yang memiliki semua 
isi langit dan isi bumi. Kebinasaan 
dengan azab yang Maha Keras ditim- 
pakan kepada semua oiang yang kafir. 

(3) Yaitu mereka yang mcngutamakan 
hidup dunia atas hidup akhirat, scrta 
menghalangi manusia dari jalan Allah 
dan berusaha membengkok-beng- 
kokkan jalan itu. Mereka itulah yang 
terus-menerus dalam kesesatan yang 
jauh. 

(4) Kami tidak mengutus seorang tasul 
melainkan dengan bahasa kaumnya, 
supaya dia dapat menerangkan kepada 
kaumnya dengan jelas. Allah menye- 
satkan siapa yang Dia kehendaki dan 
memberi petunjuk kcpada siapa yang 
Dia kehendaki; dan Dialah, Thhan 
Yang Maha Keras tuntutan-Nya dan 
Maha Hakim. 




V'-' i I , A > 

I . . r I • * . * itil I i I 




1 Kaidan dengan S.2: af-Baqarall, 237; S.16: an-Nahl, 36: S.42: asy-Syuura, 35; S.14: 
tbrahim, 23,25,27; S.S7: al-A’laa, 16,17; S.75: al-Qiyaamah, 20-21. 
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TAFSIR 


Alif, laam, ma. 

T\ihan memulai surat Ibrahim dengan alif laam, ma sesuai dengan kebanyakan 
permulaan surat-surat yang turun dalam periode Mekkah yang mengandung 
masalah al-Qur’an, tauhid, hari bangkit, dan kisah zaman dahulu. Permulaan 
surat-surat Makkiyyah dengan kalimat semacam ini untuk menarik perhatian 
pendengar terhadap apa yang dibacakan kepada mereka. 

Kiiaabun amilnaahu ilaika = Ini suatukiiabyang Kami mrunkan kepadamu. 

Inilah suatu kitab yang Kami mrunkan kepadamu, hai Muhammad. 

Li tukh-rijan naasa minazh zhulumaati ilaan nuuri = Supaya kamu 

mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada terang. 

Untuk menjadi pedoman bagimu dalam membawa manusia dari alam 
kegelapan ke alam terang-benderang. Tfegasnya, untuk melepaskan manusia dari 
kegelapan, kesesatan, dan kekafiran kepada nur dan sinar iman. Dengan demikian 
kamu bisa memperlihatkan jalan-jalan petunjuk kepada mereka yang bodoh dan 
buta kebenaran, sehingga mampu memahami dasar-dasar hukum yang benar, 
sendi-sendi kemakmuran dan hidup utama yang sudah berabad-abad lamanya 
dicari dan digali oleh para filosof. 

Kata ar-Razi: “Firman Allah ini menunjukkan bahwa jalan-jalan bid'ah dan 
kekafiran banyak sekali, sedangkan jalan yang hak (benar) hanya satu. Allah 
berfirman ‘Supaya kamu mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada alam 
terang’, yaitu iman. Karena kegelapan mempunyai banyak jalan, maka di sini 
hanya disebut dengan lafol jamak, sedangkan terang atau cahaya disebut dengan 
laial mufrad (tunggaJ).” 

Bi idz-ni rabbihim = Dengan izin Tuhannya. 

Kamu (Muhammad) mampu memberi petunjuk kepada mereka dan 
melepaskan mereka dari kegelapan adalah dengan taufik dan perintah Allah. 
Tsgasnya, dengan cara Allah memberikan taufik-Nya kepada mereka untuk 
menerima petunjuk-petunjukmu. 

Ilaa shiraa-thil ‘aziizil hamiid = Kepada jalan TUhan yang Maha Keras 

tuntutan-Nya lagi Maha Terpuji . 2 

Kamu mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada alam terang dan itulah 
jalan yang diridhai oleh Tiihan 'Vhng Maha Keras tuntutan-Nya, yang tidak dapat 


2 Ayat ini «niAlmfl Hangan 257, S.57: al-Hadiid, 9. 
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diifaiahkan oieh suatu apa puo. Dia juga Yang Maha Terpuji dalam segala 
perbuatau-Nya dan segala perkataan-Nya, yakni yang berhak menerima segala 
macam puji. 

AJJahil la-dzii lakuu maa fis samaawaati wa maa fij ar-dhi =Dialah, 

Allah yang memiliki semua isi langit dan isi bumi. 

Dialah, Allah yang memiliki semua isi langit dan isi bumi serta yang 
menasharrufkan dan mentadbirkan segala-galanya. Fiiman Allah ini menunjuk 
kepada kebesaran Fencipta alam dan bahwa Dialah yang mempunyai kebesaran 
dan kekuasaan di alam ini. 

Berulangkali firman Allah ini disebut dalam al-Qur’an dalam beberapa surat. 
Maksudnya untuk memberi pengertian bahwa di antara maksud-maksud agama 
Tslam yang tefpenting adalah menumbuhkan para hukama di dalam masyarakat 
Islam yang dapat memahami hakikat-hakikat alam dan rahasia-rahasianya serta 
dapat menggali segala isiperutbumi untuk kepentingan umat manusia bersama. 3 

Wa waiiul BJ Jcaafiriina min ‘a-dzaairin syadiid = Kebinasaan denganazab 

yang Maha Keras ditimpaJam kepada semua onangyang kafir, 

Kebinasaan, kecelakaan, dan kehancuran ditimpafcan kepada semua orang 
kafir yang ingkar. Mereka «kan berteriak-teriak di dal am azab yang sangat berat 
dan keras. Dengan ayat ini Allah mengancam orang-orang yang mengingkari 
ayat-Nya dan men g in gkar i keesaan-Nya. Kemudian Allah menyilati orang-orang 
kafir dengan si&t-si&t yang tersdmt berikut ini: 

ABa-dziinayastahibbuunalJiayaatad dwi-yaa ‘aJaJ aa-khirati = Thitumereka 

yang mengutamakan hidup dunia atas hidup akhimt. 

Semua orang kafir mencintai dunia dan mengutamakan kehidupan dunia 
daripada hidup akhirat. Bahkan merasa puas dengan kehidupan di dunia, dan 
tidak lagi memikirkau masalah-masalah hidup akhirat. 

Ife yashudduuna ‘an salhiNiiaaJii = Serta menghalangi manusia dari jalan 

AUah. 

Kita melthat banyak orang nt uthid yang berteriak-teriak mengatakan: 
“ U ndang-undang Islam yang mengenai pidana adalah undang-undang yang sangat 
kqam yang hanya berpadanan dengan bangsa-bangsa Arab dalam zaman jahiliyah. 
Tktak sesuai lagi dengan hangsa yang telah maju.” 


1 Baca S.7: al-A’raaf. 1SS. 
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Wa yab-ghuumhaa ‘iwqjan = Dan berusaha membengkok-bengkokkm 
jalan AUah itu. 

Mereka berdaya-upaya melontarkan berbagai tuduhan dan kritik tajam kepada 
agama Allah supaya terhambatlah perkembangannya. Tidak makin banyak orang 
yang mengikutinya. 

Ulaa-ika fii dhalaatim ba’iid = Mereka itulah yang terus-menerus dalam 
kesesatan yang jauh. 

Mereka yang memiliki sifat-sifat buruk seperti yang sudah diterangkan, yaitu 
mencintai dunia, menghalangi manusia mengikuti agama, dan berdaya-upaya 
supaya agama yang benar itu tidak menarik bagi masyarakat luas adalah orang- 
orang yang berada dalam lembah kesesatan yang sangat dalam. 

Wfr maa arsalnaa mirnasuuhn illaa bi lisaani qaumihii Uyubayyina lahum= 
Kami tidak mengutus seornng nasul melainkan dengan bahasa kaumnya, 
supaya dia dapat menenutgkan kepada kaumnya dengan jelas. 

Rasul yang Kami utus kepada suatu umat sebelummu dan sebelum kaummu 
selalu berbahasa sama dengan bahasa kaumnya, supaya dia mampu memberi 
pengertian kepada mereka tentang tugas-tugasnya dengan jelas. Selain itu supaya 
mereka tidak dapat menolak dan menolakkannya dengan alasan tidak mengerti. 

Maka tidak ada alasan bagi orang-orang Arab untuk mengatakan bahwa 
mereka tidak dapat memahaminya. Boleh jadi ada orang berkata: “Apabila 
Muhammad diutus untuk sduruh manusia, mengapa dia hanya bicara dengan 
bahasa Arab dan mengapa al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, sehingga 
kami tidak dapat memahami perkataannya dan kitabnya. Mengapakah al-Qur’an 
tidak diturunkan dalam segala bahasa, supaya masing-masing dapat 
memahaminya.” 

Atas pertanyaan itu, kita menjawab: Walaupun Muhammad diutus untuk 
segenap manusia, lebih utama dia diutus dengan bahasa kaumnya. Merekalah 
yang bertugas menerangkan apa yang telah diturunkan dalam bahasa mereka 
kepada orang-orang yang berbahasa lain. Sekiranya al-Qur’an dlturunkan dengan 
berbagai-bagai bahasa akan timbullah perbedaan-perbedaan pengertian. Al-Qur’an 
akan bernasib sama seperti yang telah terjadi atas kitab-kitab lain. 

Mengapa Allah memilih bahasa Arab untuk bahasa al-Qur’an, karena al- 
Our’an dilahirkan di tengah-tengah bangsa Aiab, maka lebih patutlah dipergunakan 
bahasa mereka. Islam dilahirkan dalam masyarakat Arab karena bangsa Arab 
saat itu sudah sangat membutnhkan agama, yang perlu segera disampaikan untuk 
menjadi petunjuk. Dari sana disebarkan ke seluruh penjuru bumi. 
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Fa yu-dhillullaahu may ya-syaa-u wa yahdii may ya-syaa-u = AUah 
menyesatkm siapti yang Dia kehendaJd dan ntemberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki. 

Manusia terbagi dua. Sebagian mendapat petunjuk dari Allah sehingga lapang 
dadanya menerima Islam dan sebagian lagi tertutup hatinya dengan kesesatan, 
yang sama sekali tidak dapat ditembus oleb sinar petunjuk. 

Ringkasnya, walaupun rasul-rasul diutus dengan bahasa kaumnya untuk 
menerangkan kepada mereka tentang syariat-syariat Allah dengan bahasa mudah 
dipahami, yang menyesatkan dan yang menunjukkan adalah Allah sendiri. Rasul 
hanya bertugas menyampaikan dan menjelaskan, sedangkan siapa yang dibuka 
hatinya untuk menerima petunjuk, Allahlah yang menentukan. Siapa yang tidak 
dibuka pintu hatinya untuk menerima petunjuk, maka tetapiah dia dalam kesesatan. 

Wa huwal ‘aziiild hakiim = Dan Dialah, TUhan Xwg Maha Kenzs tuntutan- 
Nya dan Maha Hakim. 

Allah itu Maha Keras tuntutan-Nya, tidak ada yang dapat mengalahkan 
kehendak-Nya lagi Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tugas Muhammad, yaitu mengeluarkan 
manusia dari kesesatan dan membawanya kepada nur petunjuk dengan perantaraan 
al-Qur’an. Allah menerangkan pula sifat-silat orang yang kafir dan azab yang 
ditimpakan kepada mereka. Selain itu Allah menerangkan bahwa rasul-rasul itu 
diutus dengan bahasa kaumnya. 


585 


(5) Dan Kami benar-benar telah mengutus 
Musa yang disertai ayat-ayat Kami. 
Perintah Kami kepada-Nya: “Keluar- 
kanlah kaummu dari kegelapan 
menuju terang dan in gatkan mereka 
dengan hari-hari Allah (kejadian- 
kejadian yang lalu); sesungguhnya 
yang donikian itu terdapat tanda-tanda 
bagi semua orang yang sangat bersabar 
lagi sangat betsyukur.” 

(6) Ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
“Ingatlah nikmat Allah yang telah 
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dilimpahkan kepadamu saat Dia 
melepaskan kamu dari keluarga 
Fir’aun yang menindasmu dengan 
siksaan yang buruk dan menyembelih 
anak-anakmu yang lelaki dan mem- 
biarkan hidup anak-anakmu yang 
perempuan; yang demikian itu adalah 
percobaan (ujian) yang besar dari 
Tbhanmu." 





(7) Dan faeti ka T iihanmi i mfawheri laliulain 
kepadamu: “Sungguh jika kamu 
bersyukur, pastilah aku afcan menam- 
bahkan nikmat untukmu. Jika kamu 
mengingkari nikmat, tentulah Aku 
akan mengazabmu; sesungguhnya 
azab-Ku benar-benar sangat keras.” 

(8) Berkatalah Musa: “Jika kamu dan 
semua orang di muka mcngingkari 
nikmat-nikmat Allah, maka sesung- 
guhnya Ailah ituMahaKayalagiMaha 
Tferpuji.” . 






TAFSIR 

Wa Ja qad arsalrtaa muusaa bi aayaatinaa an akh-rij qaumaka minazh 
zhulumaati ilatt nuuri = Dan Eami bemr-benar telah mengutus Musa 
yang disertai ayat-ayat Kami. Ferintah Kami kepada-Nya: "Keluarkanlah 
kaummu dari kegelapan menuju tenmg.” 

Sebagaimana Kami telah mengutus kamu, wahai Muhammad, dan Kami 
menurunkan al-Qur’an kepadamu untuk melepaskan manusia dari kegelapan syirik 
dan kesesatan serta membawa meieka kepada cahaya Islam, ilmu dan petunjuk. 
Demikian itulah Kami telah mengutuskan Musa kepada Bani Israil yang Kami 
perkuatkannya dengan sembilan tanda-tanda mukjizat (diterangkan dalam surat 
al-A’raaf) dan Kami juga memerintahkan dia untuk mengeluarkan kaumnya dari 
kegelapan kepada cahaya. Tegasnya, suruhlah kaummu metigesakan Allah dan 
beriman kepada-Nya dengan iman yang sempurna, supaya mereka bisa lepas dari 
kegelapan kejahilan dan kesesatan kepada nur iman dan petunjuk. 

Wa dzakkirhum bi ayyaamiUaahi = Dan ingatkan mereka dengan hari- 
hari Ailah (kejadian-kejadian yang Udu). 

Peringatkanlah mereka dengan hari-hari yang telah diialui oleh umat nabi- 
nabi yang telah lalu dan bagaimana orang-orang yang beriman mendapat kelepasan, 
sedangkan orang-orang kafir menjadi binasa. Feringatkanlah meteka dengan azab 
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Allah yang ditimpakan kepada orang yang mendustakan rasul-Nya, seperti kaum 
Ad, TSamud, kaum Hud, dan saudara-saudara Luth. Sebab, memperingatkan 
mereka dengan hari-hari Allk itu terdapat hal-hal yang menggembirakan mereka 
dan terdapat hal-hal yang menakutkan. Musa mempunyai hari-hari yang penuh 
dengan bencana, yaitu hari-hari Fir’aun memperbudak Bani Israil atau 
memperlakukan mereka seperti budak. Juga mempunyai hari-hari yang penuh 
rtpngan nikmat seperti hari Tuhan melepaskan Bani Israil dari musuhnya dan 
membelah laut untuk meieka. 

Inna fii dzaalika Ja aayaatU U kulli shabbaarin syakuur = Sesungguhnya 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi segala orang yang sangat 
bersabar lagi sangat bersyulatr. 

Di dalam peringatan yang tersebut terdapat tanda-tanda atau dalil yang 
menunjuk kepada keesaan Allah dan kekuasaan-Nya bagi semua orang yang sangat 
sabar menghadapi penderitaan akibat bencana dan sangat bersyukur atas pemberian 
nikmat Allah yang diterimanya. 

Berkata Qatadah: 

"Sebaik-baik Hamba adalah hamba, yang apabila mendapat bencam, dia bersabar 
dan apabila mendapat pemberian dia bersyukur ." 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa seorang muslim wajib bersabar 
dan bersyukur. Sebab, tiap muslim adakala beiada dalam sesuatu keadaau yang 
tidak sukai dan kemudian sabar atas penderitaan itu. Adakala dia berada dalam 
kfadaan yang dia sukai dan kemudian bersyukurlah dia karenanya. 

Musa, sesuai dengan perintah Thhannya, dia pun memperingatkan kaumnya 
dengan nikmat-nikmat Allah yang telah diterimanya. 

Wa idz qaala muusa U qaumihidz kmvu ni’matallaahi ‘alaikum idz 
anjaakum min aaU fir’auna yasuumwinakum suu-al ‘a-dzaabi wa yu- 
dzabbi-huuna abnaa-akum wa yastahyuuna nisaa-akum = Ketika Musa 
berkata kepada kaunmya: “Ingatlah nikmat Allah yang telah dilimpahkan 
kepadamu saatDia melepaskan kamu dari keluarga Fir’aun yang menindasmu 
dengan siksaan yang kejam dan menyembelih anak-anakmu yang lelaki dan 
membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. 

Sampaikanlah kepada umatmu, hai Muhammad, ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: “Wahai kaumku, ingatlah nikmat Allah yang tdah dicurahkan kqpadamu 
sewaktu Allah melepaskan kamu dari Fir’aun dan keluarganya yang mengazabmu 
dan memhebani kamu dengan berbagai macam pekerjaan yang kamu tidak mampu 
mengerjakannya serta menghinarendahkan kamu, menyembelih anak-anakmu yang 
elaki karena takut nantinya setelah dewasa akan menumbangkan pemerintahannya 
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seperti yang diterangkan oleh mimpi Fir’aun dan mereka membiarkan para 
perempuan hidup dalam kehinaan.” 

Wajti dzaatikum balaa-um mir mbbikum ‘a-zhitm = “1 img demifdan itu 
adalah pencobaan (ujian) yang besar dari Tuhannm." 

Terhadap semua hal yang telah diterangkan itu terdapat ujian yang berat dan 
besar, karena dalam kejadian-kejadian itu terdapat siksa (penganiayaan), seperti 
membunuh anak-anak lelaki dan membia rka n anak-anak peretnpuan hidup dalam 
keadaan hina. Ada pula nikmat, seperti melepaskan Bani Israil dari kekejaman 
dan penindasan Fir’aun. Ujian adakalanya diberikan dalam bentuk nikmat dan 
adakala dengan azab. 4 

Wa idz ta-adzdzana mbbukum = Dan ketika TUhanmu memberitahukan 
kepadamu. 

Ingatlah wahai Bani Israil, ketika Thhan memberitahukan kamu tentang janji- 
Nya, dengan firman-Nya: 

La in syakartum la aztidannakum = “Sungguh jika kamu bersyukur, pastilah 
aku akan menambahkan nikmat untukmu. ” 

Jika kamu mensyukuri nikmat yang Aku curahkan kepada dirimu, baik nikmat 
pembebasanmu dari penindasan Fir’aun maupun nikmat lain, denganjalan menaati 
Aku, tentulah Aku akan menambah nikmat-nikmat-Ku untuk kaniu, karena syukur 
itu mendatangkan tambahan dan tetap berlangsungnya. 

Walain kafartum = Ma kamu mengingkari nikmat, tentulah Aku akan 
mengazabmu. 

Jika kamu mengingkari nikmat, tidak mensyukurinya, serta tidak 
melaksanakan kewaj iban-kewaj iban yang dibebankan kepadamu, maka Aku akan 
mengazabmu. 

Inna ‘a-dzaabu la syadiid = *Sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat 
kems.* 

Ketahuilah, kata Allah seterusnya, sesungguhnya azab-Ku benar-benar amat 
keras. Azab itu Aku timpakan kepada semua orang yang mengingkari nikmat-Ku 
dan tidak mau mensyukurinya. 

Ibhan akan mencabut kembali nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada 
kita, jika kita mengingkari nikmat-nikmat itu dan tidak mensyukurinya. 


4 Baca S.7: «1-A'waf, 167; S.2I: »1-Anbiyaa’, 35. 
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Demikian di dunia, sedangkan di akhirat akan dibenamkan ke dalam azab 
neraka. 

Nabi saw. bersabda: 

"Sesungguhnya seorang hamba tidak diberi rezeki (kemewahan) karena dosa yang 
<Ma kerjakan." 

Vfo muusa itt takfuruu antum wa manfil ar4hijamii f anfa irwaUaaha 
to ghaniyyun hamiid = Berkatalah Musa: “Jika kamu dan semua orang di 
muka mengingkari nikmat-nikmat Allah, maka sesungguhnya Altah itu Maha 
Eaya lagi Maha Terpuji. ■» 

Musa mengatakan jika Bani Israil mengingkari nikmat Allah yang telah 
dicurahkan kepada mereka, bahkan juga mengingkari segala isi bumi, maka hal 
itu hanyalah memadharatkan diri mereka sendiri. Sebab, selain mereka tidak 
diberi tambahan nikmat, juga ditimpakan azab, sedangkan Allah Maha Kaya. 
Tidak memerlukan syukur atau pujian dari kamu dan orang-orang lain. Allah itu 
Maha Terpuji, walaupun orang-orang kafir mengufuri-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kisah sebagian nabi dan apa yang 
diderita oleh Nabi saw. dari kaum-kaum mereka, penuturan kisah tersebut dapat 
menghibur hati Muhammad. Ayat-ayat ini menerangkan bahwa maksud TUhan 
f p wmha ng)r itk an pjtfa rasul hanya satu, yaitu mengeluarkan makhluk Allah (manusia 
dan jin) dari kegelapan kepada cahaya petunjuk. 

586 


(9) Apakah tidak datang kepadamu kabar 
orang-orang sebelummu, yaitu kaum 
Nuh, ’Aad, TSamud, dan orang-orang 
yang sesudah mereka, yang tidak 
diketahui keadaannya kecuali oleh 
Allah sendiri. Tblah datang kepada 
mereka rasul-rasul yang diutus 
membawa berbagai mukjizat yang 
nyata, maka mereka menggigit anak- 
analr jari dengan mulut-mulutnya, 




5 Aysi ini semakDi dengmi S.39; «z-Zumar, 7; S.64>: at-TkghwhuiL 6 + 
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serta berkata: “Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu diutus 
membawanya dan kami sunggub 
meragukan apa yang kamu semkan.” 

(10) Berkata rastd-rasul yang diutus kepada 
mereka: “Apakah kamu meragukan 
adanya Allah yang menjadikan langit 
dan bumi? Dia meminta kamu untuk 
memohon ampunan atas dosa-dosamu 
dan Dia mengakhirkan kamu pada 
waktu yang sudah ditentukan.” 
Mereka menjawab: “Kamu tidak lain 
adalah manusia seperti kami. Kamu 
berkehendak menghambat kami dari 
apa yang disembah oleh ayah-ayah 
kami, maka berikanlah kami kcte- 
rangan yang nyata.” 

(11) Berkata rasul-rasul yangdiutus kepada 
mercka: “Kami ini memang hanya 
manusia seperti kamu. Akan tetapi 
Allah mcmbeii nikmat kepada siapa 
yang Dia kehendaki dari hamba- 
hamba-Nya dan tidaklah kami dapat 
membawa sesuatu keterangan 
kepadamu, melainkan atas izin ADah. 
Kepada Allahlah semua orang yang 
beriman bertawakal.” 

(12) Mengapakah kami tidak bertawakal 
kepada Allah, padabal Allah telah 
menunjuki kami kepada jalan yang 
harus kami tempuh. Kami alcan 
bersabar atas gangguan yang kamu 
perbuat terhadap kami. Hanya kepada 
Allahiah semua orang bertawakal. 










TAFSIR 


A lam ya ’tikum naba-ul la-daina min qabUkum qaumi nuuhiw wa ‘aadiw 
wa tsamuuda wal la-dziina mim ba’dihim laa ya’lamuhum iUaUaahu = 
Apahah tidak datang kepadamu kabar omng-omng sebelummu, yaitu kaum 
Nuh, Ad, Tsamud, dan omng-omng yang sesudah mereka, yang tidak diketahui 
keadaannya kecuali oleh Allah. 

Wahai Bani Israil, apakah belum sampai kepadamu kabar (sejarah) orang- 
orang sebelum kamu, seperti sejarah fcmim Nuh, kaum ’Ad, kaum Ihamud, dan 
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umat-umat yang datang scsudah mcreka, yang tidak. diketahui keadaannya selain 
oleh Allah sendiri. 

Jaa-at-hum rusuluhum bil bayyinaati = Telah datang kepada mereka rasul- 
rasul yang diutus membawa berbagai mukfizpt yang nyata, 

Ifelah datang para rasul yang diutus oleh Allah kepada mereka dengan berbagai 
mukjizat yang membuktikan kebenaran kenabiannya dan menguatkan dakwahnya 
bahwa para rasul itu benar-benar utusan Allah. 

Fa radduu aidiyahum fii afwaahihim = Maka mereka menggigit anak- 
anak jari dengan mulut-mulutnya. 

Maira mereka pun menggigit anak jarinya sebagai tanda marah dan hatinya 
panas (emosi) terhadap apa yang teiah dibawa oleh rasul. Mereka merasajengkel 
mendengar tutur kata rasul. Hal yang demikian ini juga dilakukan oleh bangsa 
Arab terhadap Nabi Muhammad saw.* 

Mengenai pengertian firman Allah ini. para ulama Thfsir berbeda-beda 
pendapat. Ada yang menafeirkan kalimat “maka mereka mengembalikan tangan- 
tangannya ke mulut-muiut mereka” dengan pengertian: mereka menutup mulut- 
mulut rasul dfngan tangannya supaya rasui tidak dapat berbicara. Ada puia yang 
berpendapat bahwa mereka meletakkan tangannya ke mulutnya. 

Ada pula yang berpendapat bahwa mereka berdiam diri, tidak mau menjawab 
apa-apa. Pendapat lain menyebutkan, mereka mendustakan rasui-rasul im, ialu 
membanrah tutur kata rasul dengan mulut-mulut mereka. 

Kami (penulis) memilih makna yang telah kami sebutkan di atas, yaitu mereka 
menggigit anak jarinya untuk memperlihatkan kesedihan dan kekecewaan hati. 

Wa qaaluu innaa kafamaa bi maa ursiltum bihii = Serta berkata: 
‘Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu diutus membawanya, ” 

Kami ti dak membenarkan pengakuanmu bahwa kamu adalah rasul Tuhan 
dan kami juga tidak mempercayai keterangan-keterangan yang kamu perlihatkan 
gphagai hujjah atas kehenaran kerasulanmu. 

Wa itmaa lafu syakkim mim maa tad’uunama ilaihi muriib = “Dan kami 
smgguh memgukan apa ymg kamu serukan. ” 

Kami benar-benar meragukan apa yang kamu serukan kepada kami, yaitu 
beriman kepada Allah dan mengakui keesaan-Nya, serta syariat-syariat yang kamu 
datangkan. 


* Baca S.3: Ali Imran, 119. 
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Qaaiat rusuluhum aJUlaahi syakkun = Berkatalah rasul-rasul yang diutus 

kepada mereka: “Apakah kamu memgukan tentang adanya Allah?” 

Para rasul bertanya: “Apakah ada keraguan tentang adanya Allah? Apakah 
ada keraguan tentang keesaan-Nya?” Banyak dalil dan bukti yang menunjuk kepada 
adanya AUah dan kepada keesaan-Nya, baik dalam menjadikan alam ini maupun 
dalam menerima ibadat. 

Faa-thiris samaawaati wal ar-dhi = Htmg menjadikan langit dan bumi. 

Bagaimana kamu meragukan adanya Allah, padahal Dialah yang telah 
menjadikan lagit dan bumi. Sama sekali tidak bisa diterima oleh akal bahwa 
kamu meragukan keesaan dan wujud Allah. Sebab, Allahlah yang telah menjadikan 
langit dan bumi dalam bentuk yang sangat indah dan Dia pula yang menjadikan 
alam lain yang sangat banyak. 

Yad’uukum = Dia menyeru kamu. 

Dia menyeru kamu untuk mempercayai adanya hari kebangkitan dan iman 
yang sempurna. 

Li yagh-flra lakum min dzunuubikum = Untukmengampuni dosa-dosamu. 

Dia menyeru kamu untuk mengampuni dosa-dosamu atau mengampuni 
sebagian dari dosa-dosamu, yaitu dosa-dosa yang ada di antara kamu dengan 
Allah, bukan dosa-dosamu yang berkaitan dengan hak-hak manusia. 

Yfa yu’akh-himkum ilaa ajalim musamman = Dia mengakhirkan kamu 

sampai waktu yang sudah ditentukan. 

Jika kamu memperkenankan seruan Allah, mengimani-Nya, serta kamu 
berjalan lurus di atas jalan-Nya, tentulah Dia membiarkan kamu mencapai ajalmu 
dengan tidak melalui sesuatu azab dunia. Tetapijika kamu tidak memperkenankan 
seruan-Nya, maka Allah akan menyegerakan kebinasaanmu (ketnatianmu) sebelum 
waktunya datang. 

Qaaluu in antum ttkus ba-syarum mtts-hmaa = Mereka menjawab: “Kamu 

tidak lain adalah numusia seperti kami. ” 

Untuk menjawab perayataan Rasul saw., mereka berkata: “Bagaimana kami 
beriman kepadamu dan menurud perintah-perintahmu, padahal kamu hanya 
manusia biasa seperti kami. Kamu makan apa yang kami makan, dan kamu 
minum apa yang kami minum. Tidak ada pula sesuatu keutamaan padamu, 
sehingga kami menjadikan kamu sebagai pemimpin kami.” 
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Turiiduunaa an tashudduuma l am maa kaana ya ’budu aa-baa-unaa = 
Kamu berkehendak mmghatmgi kami dari apa yang disembah oleh ayah- 
ayah kami. 

Kata mereka selanjutnya: “Dan kamu berkehendak menghalangi kami dari 
suatu ibadat yang telah kami warisi dari orang-orang tua kami, sedangkan orang- 
orang tua kami lebih jauh penglihatannya daripada kamu. Apakah kami 
meninggalkan orang-orang tua kami untuk mengikuti kamu?” 

Fa’tuunaa bi sul-thaanim mubiin = Maka berikanlah kepada kami 
keterangan yang nyata. 

Bawalah hujjah yang kuat, tandas mereka, yang menunjukkan bahwa apa 
yang kamu dakwakan itu benar. Kamu menyebut penciptaan langit dan bumi 
serta segala keajaibannya, yang semua itu tidak dapat kami pahami. Manusia 
hanya tunduk kepada orang-orang yang dapat mendatangkan sesuatu yang luar 
biasa. Segata apa yang kami lihat tidak ada sesuatu pun yang luar biasa. 
Demikianlah kata mereka, tiga macam syubhat mereka datangkan. 

Qaalat lahum rusuluhum in nahnu illaa ba-syarum mits-lukum 
walaakinnallaaha yamunnu ( alaa may ya-syaa-u min ‘ib'aadihii = 
Berkatalah pam msul yang diutus oleh Allah kepada mereka: “Kami ini 
memang hartyalah manusia sepetti kamu. Akan tetapi Allah memberi nikmat 
kepada siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya." 

Para rasul menjawab tentang syubhat (keraguan) yang mereka kemukakan: 
“Kami memang manusia biasa seperti kamu. Kami makan, kami minum, kami 
berjalan ke pasar, dan kami mencari rezeki. Akan tetapi hal ini tidak menghalangi 
Allah melimpahkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki dari hamba- 
hamba-Nya dengan memberikan derajat kenabian dan kerasulan. Allah telah 
memberikan kepada kami kerasulan itu. Allah memberikan keutamaan-Nya kepada 
siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya.” 

Wa maa kaana lanaa an na’tiyakum bi sul-thaanin illaa bi idz-nillaahi = 

“Tidaklah kami dapat mmbawa kepadamu sesuatu ketemngan, melainkan 
dengan izin Allah. ” 

Kami, penjelasan Rasul seterusnya, tidak dapat mendatangkan kepada kamu 
sesuatu hujjah yang nyata ataupun sesuatu mukjizat, melainkan hanya dengan 
kehendak dan iradat Allah. Mendatangkan yang demikian tidak masuk ke dalam 
kesanggupan kami. Untuk menyatakan bahwa para nabi tidak takut kepada 
ancaman-ancaman mereka, beliau-beliau itu pun berkata: 

Wa ’alallaahi fal yatawakkalil mu’minuun = Kepada Allahlah semua omng 
yang beriman bertawakal. 
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Jawab Nabi: “Kami tidak takut ancamanmu, kami menyerahkan diri kepada 
Allah dan berpegang teguh kepada-Nya dalam menolak segala kejahatan-kejahatan 
kamu dan kepada Allah sendiri semuaorangmukmin bertawakal; karena 
yang lebih berhak bertawakal kepada Allah.” 

Wa maa lanaa al laa natawakkala ‘alaJlaahi wa qad hadaanaa subulanaa = 
Mengcpa kami tidak hertawakal kepada AUah, padahal Allah telah memmjuki 
kami kepada jalan-jalan yang harus kami tempuh ? 

Bagaimana kami (Muhamamd) tidak bertawakal kepada Allah, padahal Allah 
yang telah menunjukkan kami kepada jalan kelepasan dan mewajibkan kami untuk 
menjalaninya. 

Ayat ini menunjuk bahwa Allah memelihara auliya-Nya dan orang-orang 
yang ikhlas dalam menyembah-Nya dari tipu daya orang-orang kafir. 

Wa la nash-bimnna ‘alaa maa aa-dzaitumuunaa = Hendakiah kami 
bersabar menderita gangguan-gangguan yang kamu perbuat terhadap kami. 

Kami akan terus bersabar terhadap gangguan-gangguanmu, jelas Nabi, baik 
berupa pembicaraan yang buruk maupun berupa perbuatan-perbuatan keji. Sebab, 
kesabaran itulah kunci kemenangan dan kelapangan. 

Wa ‘alallaahifal yatawakkalil mutawakkiluun = Kepada Aliahlah semua 
orang bertawakal. 

Hendaklah hanya kepada Allah kita tetap bertawakal dan janganlah mereka 
mempedulikan apa yang menimpa dirinya yang berupa kesukaran dan kesulitan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan kisah umat-umat terdahulu yang 
telah lenyap dari permukaan bumi dan tanyajawab yang terjadi antara rasul-rasul 
dengan kaumnya masing-masing, serta bagaimana para rasul menegakkan hujjah 
dan mematahkan kebatalan-kebatalan yang dipegang erat oleh kaumnya. 
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(13) Berkata para kafir kepada rasul-iasul 
Allah: “Kami akan mengusir kamu 
dari negeri kami, kecuali jika kamu 
kembali ke dalam agama kami. ” Maka 
Allah mewahyukan kepada para rasul 
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teisebut: "Sungguh Kami akan mem- 
binasaknn mereka yang zalim." 

(14) Kami benar-benar akan menempatkan 
kamu di dalam negeri mereka sesudah 
mereka dibinasakan. Demikianlah 
Kami memperlakukan orang yang 
takut kcpada tempat pcmbcrhentian- 
Ku dan takut akan ancaman-ancaman- 
Ku + " 


®2tup)i^3^ 


f / ? y? 




(15)Para rasul memohoa pertolongan 
Allah dan binasalah semua orang yang 
menyombongkan diri dari ketaatan. 



(16) Di hadapan orang-orang yang me~ u s* i /? £// ^s/’ 

nyombongkan diri itu jahanam dan dia © 

akan diberi minum dengan air yang 
bercampur nanah dan darah. 

(17) Dia akan meminumnya dan hampir * S\"* * * > C' C' 

tidak sanggup menelannya dan 

datanglah bahaya kematian dari segala 
tempat, padahal dia tidak mati, dan 
di depannya azab yang sangat pedih. 

TAFSIR 




©lL.u 


Wa qaalal la-dziina kafaruu U rusulihim la nukh-rijannakum min ar- 
dhinaa au la ta’uudunnafiimillatinaa = Berkata para kafir kepada msul- 
msul Allah: “Kami akan mengusir kamu dari negeri kami, kecuali jika kamu 
kembali kepada agama kami. ” 

Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul Allah, ketika mereka diajak 
mengikuti paham tauhid dan meninggalkan penyembahan berhala: “Kamu harus 
menghadapi salah satu dari dua pilihan. Kami mengusir kamu dari negeri kami 
ini atau kamu kembali ke dal am agama kami,” ancam para kafir. 

Hal itu telah dilakukan kepada Syu’aib oleh kaumnya. 7 Orang-orang kafir 
berkata demikian, karena mereka merasa dirinya sebagai orang-orang kuat karena 
jumlahnya banyak. Sebaliknya, orang-orang mukmin dipandangnya sebagai orang 
yang lemah karena jumlahnya sedikit. 

Fa auhaa ilaihim rabbuhum la nuhlikannazh zhaalimiin. Wa la 
nuskinannakumui ar-dha mim ba’dihim = Maka AUahmewahyukan kepada 
pam msut tersebut: “Sungguh Kami akan membinasakan mereka yang mlim. 


7 Baca S.7: al-A’raaf, 78; S.27: an-Naml, 56; S.I7: al-Israa’, 76. 
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Kami benar-benarakan menempaikm karnu di dalam negeri mereka sesudah 
mereka dibinasakm. ” 

Maka Allah mewahyukan kepada para nabi: “Janganlah kamu merasa gelisah. 
Kamu tetaplah bergembira. Kami pasti membinasakan orang musyrik yang zalim 
dan Kami pasd mengembaiikan negeri ini kepadamu, sesudah Kami membinasakan 
mereka sebagai pembalasan atas perkataannya kepada para rasul “akan kami usir 
kamu dari negeri kami.” Makna ayat seperti itu berulangkali disebut dalam al- 
Our'an.* 

Dzmlika li man khaafa maqaaamii wa khaafa wa’iid = “DemiUanlah 
Kami memperlakukan orrng yang takut kepada tempat pemberhentian-Ku 
dan takut akan ancaman-ancaman-Ku ." 

Demikianlah Aku berbuat kepada orang yang takut hari maugif, yaitu hari 
berkumpulnya semua manusia di suatu tempat pemberhentian untuk dihisab 
amalnya. Inilah yang dimaksud dengan “tempat pemberhentian-Ku” atau “maqam- 
Ku". Dapat juga kita artikan “timan khaafa maqaamii” dengan: demikianlah 
Kami memperlakukan kepada orang yang takut kepada-Ku. 

Demikian pula Aku berbuat terhadap orang yang takut kepada 
ancaman-Ku. Karenanya, bertakwalah kepada-Ku dan taatlah kepadaperintah- 
Ku, serta jauhilah segala yang dapat menimbulkan amarah-Ku. 

VVas’ taftahuu = Para tasul memohon pertolongan Allah. 

Para rasul memohon kepada Allah, supaya diberi pertolongan UJatuk 
menghadapi musuh-musuh mereka. Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa makna 
firman ini iaiah: dan mereka masing-masing memohon kepada Allah, supaya 
memberi penyelesaian antara mereka deogan musuh-musuh mereka itu. 

Apabila kita mengambil makna yang kedua, maka pengertian firman tersebut 
adalah: umat-umat itu memohon kepada Allah supaya mencelakakan diri mereka 
sendiri, jika rasul itu memang orang-orang yang benar. 9 

Para rasul pun memohon kepada Allah supaya diberi pertolongan menghadapi 
perlawanan musuh-musuh mereka. 

Wa khaaba kullu jabbaarin ‘aniid = Dan binasalah semua orang yang 
menyombongkan diri dari ketaatm. 

Berfirman Ailah: “Binasalah semua orang yang sombong, yang menentang 
kebenaran, dan semua orang yang memaksa orang lain untuk menganut 
pendapatnya yang batal.” 


* Baca S.58: al-Mujaadalah, 21; S.37: ash-Shaaffaat, 171; S.7: al-A’iaaf, 128. 
9 Baca S.8: al-Aufaal, 32. 
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Miw waraa-ihii jahannamu = Di hadapan omng-onmg yang menyombong- 
kan diri itu jahanam. 

Orang-orang yang sombong, angkuh dan takabur, itu senantiasa diintai oleh 
jahanam. Mereka akan menempati neraka itu selama-lamanya. Jahanam itulah 
tempat kembali yang sangat jahat. 

Wa yusgaa mim maa-in shadiid = Dan dia akan diberi minum dengan air 
yang bercampur nanah dan damh. 

Di dalam jahanam disuguhi air yang bercampur nanah dan darah yang keluar 
dari perut penghuni neraka. 

Yatajarm ’uhuu wa laa yakaadu yusii-ghuhuu = Dia akan meminumnya 
dan hampir tidak sanggup menelannya. 

Dia akan meminum air nanah yang bercampur darah itu seteguk demi seteguk 
dengan merasakan kesakitan yang amat sangat. Dia juga tidak sanggup menelannya 
karena rasanya yang sangat anyir, warna dan baunya sangat menjijikkan, serta 
panasnya tak terperikan. 


Waya’tiihil mautu min kulli makaaniw wa maa huwa bi mayyitin = Dan 
datanglah bahaya kematian dari segala tempat, padahal dia tidak mati. 

Datanglah kepadanya azab kematian dari segala tempat di tubuhnya, padahal 
dia tidak mati. 

Wa miw wama-ihii ‘a-dzaabun ghaliizh = Di depannya azab yang sangat 
pedih. 

Selain azab-azab yang telah dideritanya itu, di depannya juga terdapat azab 
yang lebih keras lagi 


KESIHPULAN 

Daiam ayat-ayat ini Allah telah menjelaskan ancaman-ancaman yang dilakukan 
oleh umat yang kafir kepada rasul-rasul Allah, yaitu mengusir mereka dari 
negerinya. Berkenaan dengan itu, Allah mewahyukan kepada nabi-nabi-Nya bahwa 
Dta akan menimpakan kebinasaan kepada umat-umat yang kafir itu. 
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(18)Perumpamaanamal-amaloiangyang A\''j 

mengingkari Tuhan adalah seperti 1X7 
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debu pembakaian yang diterbangkan 
oleh angin pada hari yang sangat 
kencang anginnya. Pada hari kiamat 
mereka tidak memperoleh sesuatu 
pembalasan dari segala amal usaha 
mereka. Itulah kerugian yang jauh 
(besar). 

(19) Apakah kamu tidak melihat bahwa 
Allah telah mcnjadikan langit dan 
bumi dengan penuh hikmat dan cara 
yang benar. Jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia melenyapkan kamu dan 
mendatangkan makhluk yang baru. 

(20) Dan yang demifeian itu bukanlah 
perbuatan yang sukar bagi Allah. 



TAFSIR 


Matsalul la-dziina kafaruu bi mbbihim a’maaluhum ka mmaadimsy tnddnf 
bihir riihu fii yaumitt ( aa-shifin = Ferumpamaan atnal-amal orang yang 
mengingkari Tuhan adalah seperti debu pembakaran yang diterbangkan oleh 
angin pada hari yang sangat kencang anginnya. 

Perumpamaan amal-amal orang kafir yang mereka lakukan di dunia dan 
mereka sangka amalan-amalan itu memberi manfoat kepadanya pada hari akhir 
laksana abu pembakaran yang diterbangkan angin yang sangat kencang. Tentu 
saja, semuanya musnah dan tidak berbekas lagi. Pada hari kiamat mereka tidak 
memperoleh manfaat apa-apa dari semua amalannya itu. Mereka mengerjakan 
amalan-amalannya memang tidak dilandasi ketulusan hati untuk Allah. 

Yang dimaksud dengan amalan-amalan (para kafir) di sini adalah amalan- 
amalan kebaktian (sosial), sepeni memberi sedekah, menghubungi rahim (kerabat), 
berbakti kepada ibu-bapak, memberi makan kepada orang yang lapar dan menolong 
orang yang memerlukannya. Pokoknya, semua amal sosial yang dilakukannya, 
besar ataupun kecil. 

Laa yaqdiruuna mim maa kasabuu ‘alaa syai-in = Fhda hari kiamatmereka 
tidak memperoleh sesuatu pembalasan dari segala amal usaha mereka . 10 

Pada hari pembalasan, orang-orang kafir tidak mendapatkan sesuatu pahala 
dari apa yang mereka kerjakan di dunia. Mereka tidak mendapatkan pahala, 


“ Tamsil ini dapat juga ditemukan pada S.3S: al-Furqaail. 23; S.3: Ali Imran. 07. 
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karena syarat untuk itu, yakni iman, tidak ada pada mereka. Semua amalan 
mereka hilang lenyap dihembus angin, bagaikan abu pembakaran yang diterpa 
angin kencang. 

Dzaalika huwadh dhalaalul ba’iid = Itulah kerugian yang jauh (besar). 

Yang demikian itu adalah kerugian besar. Sebab, semua amalan mereka hilang 
sia-sia dan tidak sedikit pun beiguna baginya. 

A lam tam annallaaha khalaqas samaawaati wal ar-dha bil haqqi iy ya- 
sya’ yudz-hibkum waya’ti bi khalqin jadiid. Wa maa dzaalika ‘alallaahi bi 
‘aziiz = Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah telah menjadikan langit 
dan bumi dengan penuh hikmat dan cara yang benar. Jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia melenyapkan karnu dan mendatangkan makhluk yang baru. Ibng 
demiUart itu bukanlah perbuatan yang sukar bagi Allah . u 

Apakah kamu tidak mengetahui, wahai Kasul, bahwa Allah telah menciptakan 
langif dan bumi beserta segala isinya dengan penuh hikmah dan dengan cara 
yang hak, supaya orang dapat mengambil dalil untuk membuktikan kesempurnaan 
kodrat-Nya. Selain itu juga untuk menunjukkan bahwa Allah tidak memerlukan 
seseorang dari makhluk-Nya. Bahkan Allah berkuasa melenyapkan kamu semua 
dan mendatangkan makhluk baru dalam bentuk yang baru sebagai gantinya. 
Semuanya itu tidaklah sukar dilaksanakan oieh Allah. Sebaliknya, hal itu sangat 
mudah bagi-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa segala amalan orang kafir 
yang saleh, yang mereka takukan di dalam dunia, sedikit pun tidak memberi 
faedah kepada mereka pada hari akhir. Amalan mereka diserupakan dengan abu 
pembakaran yang diterbangkan angin. Hari akhir itu pasti tiba, karena Allah 
yang menciptakan langit dan bumi berkuasa melenyapkan mereka dan 
mendatangkan makhluk yang baru. 
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(21) Mereka semua berkumpul di padang /A <■ "" 1 ( / ss's 

yang luas untuk dihisab olch Allah. J 

Maka berkatalah orang-orang 


Ayat ini semakna deugan S.46: a)-Ahqaaf. 33. 
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rendahan (para pengikut) kepada 
orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah Allah (para 
pemimpin); “Sesungguhnya kami 
adalah pengikutmu. Apakah sekarang 
kamu dapat menolak azab Allah yang 
ditimpakan kepada kami?” Mcreka 
menjawab: “Sckiranya Allah menun- 
juki kami, tentulah kami memberi 
petunjuk kepadamu. Sa ma saja bagi 
kita, apakah kita berkeluh-kesah 
ataukah bersabar. Hdak ada bagi kita 
tempat melepaskan diri.” 11 

(22) Setan berkata, ketika Allah telah 
memutuskan perkara (menghisab) 
hamba-hamba-Nya; “Sesungguhnya 
Allah telah menjanjikan kamu dengan 
janji yang benar dan aku pun 
menjanjikan kamu yang akan 
menyalahinya dan tidak ada bagiku 
sesuatu kekuasaan atasmu. Aku hanya 
mengajak kamu, lalu kamu memper- 
kenankannya. Maka janganlah kamu 
mencela aku, tctapi celalah dirimu 
sendiri. Aku tidak dapat menolong 
kamu dan kamu pun tidak dapat 
menolong aku; sesungguhnya aku 
mengingkari apa yang kamu perseku- 
tukan sebelnm hari ini; scmua orang 
yang zalim mendapat azab yang 
pedih.” 11 

(23) Dimasukkanlah semua orang yang 
beriman dan mengerjakan amalan 
saleh ke dalam surga, yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai dari 
segenap arah; mereka kekal di 
dalamnya dengan izin Dihannya. 
Tahiyyaft (penghormatan) mereka di 
dalamnya adalah “sakum 













11 Kaidon dengan S.34: Saba’; S,40: Ghaafir. 
n Kaitkan deogan S + 2: al-Baqarali, 14. 
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TAFSIR 

Wa barazuu lillaahi jamii’an = Mereka semua berkumpul di padang yang 
luas untuk dihisab oleh AUah. 

Pada hari akhir seluruh makhluk berkumpul dalam suatu padang yang luas 
unmk menerima hisab dari Allah atas semua amalan mereka. Orang-orang kafir 
menyembunyikan diri dari mata manusia, ketika mengerjakan kejahatan dan 
menyangka hal itu tidak diketahui oldi Allah. Radahari kiamat, mereka mengetahui 
bahwa tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya, 

Fa qaaXadh dhu’afaa-u Ul la-dziinas takbaruu innaa kunnaa lakum 
taba ’an = Maka berkatalah omng-omng nendahan (pam pengikut) kepada 
orang-orang yang menyombongknn diri dari menyembah Allah (pam 
pemimpm): “Sesungguhnya kami adalah pengikutmu. ” 

Ketika itu (hari hisab), berkatalah para pengikut kepada pemimpin- 
pemtmpinnya yang menyombongkan diri dari menyembah Allah dan metigikuti 
Rasul: “Sesungguhnya kami ini dulu pengikutmu. Kami mengerjakan apa yang 
kamu suruh dan kami meninggalkan apa yang kamu larang. Kami mendustakan 
rasul-rasul dan kami mengingkari Ailah, semata-mata karena mengikutimu.” 

Fa hal antum mugh-nuuna ‘annaa min ‘a-dzaabillaahi min syai-in = 
Apakah sekamng kamu dapat menolak azab Allah yang ditimpakan kepada 
kami?” 

Maka, kata para pengikut dalam paham syirik, apakah kamu pada hari ini 
dapat menolak azab Allah yang ditimpakan kepada kami, sebagaimana yang telah 
kamu janjikan sewaktu masih di dunia dulu? 

Qaaiuu lau hadaanallaahu la hadainaakum = Mereka menjawab: 
“Sekiranya Allah menunjufa kami, tentulah kami memberi petunjuk 
kepadamu. ” 

Para pemimpin mereka dalam paham syirik itu menjawab: “Sekiranya Allah 
menunjuk kami kepada jalan yang benar dan menerangi penglihatan-pengEihatan 
kami serta melimpahkan atas kami taufik-Nya, tentulah kami membawa kamu 
kepada petunjuk dan menjalani jalan yang benar. Akan tetapi Allah tidak menunjuki 
kami, maka sesatlah kami dan kami pun menyesatkan kamu.” 

Sawaa-un *aiainaa ajazi’naa am shabamaa maa lanaa mim mahush = 
“Sama saja bagi kita, apakah kita berketuh-kesah ataukah bersabar. Hdak 
ada bagi kita tempat melepaskan diti ." 
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Pada masa sekarang ini, tambah para pemimpin paham syirik, sama saja 
bagi kita antara berkeluh-kesah atau bersabar. Bagi kita tidak ada lagi jalan untuk 
melepaskan diri dari keadaan seperti saat ini. 

Pernyataan ini mungkin pernyataan para pemimpin untuk menjawab tuntutan 
para pengikutnya dan mungkin juga pembicaraan mereka bersama. Yaitu mereka 
bersama-sama pada masa itu berkata: “Pada masa ini tidak ada gunanya kita 
berkeluh- kesah. Sebab, sudah tidak ada jalan lagi untuk melepaskan diri dari 
azab Allah.” Menurut lahiriah ayat, tanya jawab ini terjadi di dalam neraka, 
sesudah mereka berada di dalamnya. 14 

Wa qaalasy syai-thaanu Utmmaa qu-dhiyal amru = Setan berkata, ketika 
Allah telah metnutuskan perkana (menghisab) hamba-hamba-Nya . 

Iblis berkata kepada para pengikutnya yang terdiri dari manusia sesudah 
Allah menyelesaikan hukum-hukum-Nya di antara hamba-hamba-Nya (sesudah 
para mukmin dimasukkan ke dalam suiga Firdaus dan para kafir ditempatkan 
dalam jahanam), 

Innallaaha wa 'adakum wa 'dal haqqi = “Sesungguhnya Allah telah 
menjanjikan kamu dengan janji yang benar ." 

Sesungguhnya Allah telah menjanjikan dengan perantaraan rasul-rasul-Nya 
bahwa kamu akan dibangkitkan (dihidupkan kembali) dan akan diberi pembalasan 
menurut kadar amalanmu. Janji Allah tentang pemberian pembalasan adalah 
benar dan sekarang telah nyata kebenarannya. 

Wb wa'attukum fa akh-laftukum = Dan akuprn menjanjikan kamu yang 
akan menyalahinya. 

Aku menjanjikan kepada kamu, kata para pemimpin, bahwa tidak ada surga, 
tidak ada neraka, dan tidak ada hisab. Jika yang demikian itu umpamanya ada 
maka tuhan-tuhan yang kamu sembah dapat memberi syafoat kepadamu. Semua 
janjiku memang tidak ada yang aku tepati. Kamu telah mengikuti tutur kataku 
dan kamu tinggalkan janji Ihhanmu yang benar. 

fffr maa kaana liya ‘alaikum ndn sul-thaanin = Dan tidak ada bagtku 
sesuatu kekmsam atasmu. 

Sesungguhnya ketika di dunia dulu tidak ada sesuatu kekuasaan bagiku yang 
bisa memaksa kamu mengikuti aku dalam kekafiran dan ke m akcigtan 

lUaa an da’autukumfas tajabtum lii = Aku hanya mengajak kamu, lalu 
kamu memperkenankannya. 


14 Baca S.14: Ibrahim, 21; S.33: al-Ahzaab. 68. 
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Aku, tan das para pemimpin syirik, sesungguhnya aku hanya mengajakmu 
nntiik berbuat sesat dan aku hanya menggodamu yang demikian. Ternyata, kamu 
Hengan serta merta memperkenankan atau memenuhi seruanku dan kamu 
mengikuti hawa nafcumu. 

Fa taa taluumuunii wa luumuu anfitsakum = Maka janganlah kamu 
mencela aku, tetapi celalah dirimu sencUri. 

Oleh karena aku hanya sekadar menggodamu, maka janganlah kamu mencela 
atau menyalahkan aku. Tetapi celalah dirimu sendiri. Kamu sendiri yang memilih 
kejahatan (kemaksiatan) dengan meninggalkan kebajikan, walaupun Allah telah 
terus-menenis menyeru kamu untuk melakukan kebajikan dan memperingatkan 
kamu jangan mengikuti jalan-jalan setan. Sedangkan aku hanya membujuk kamu 
supaya ikut aku. 

Maa ana bi mush-rikhikum wa maa antum bi mush-rikhiyya = Aku tidak 
dapat menolong kamu dan kamu pm tidak dapat menolong aku. 

Wahai semua pengikutku, kata para pemimpin itu lagi. Ibarat nasi sudah 
menjadi bubur, sekarang kita semua telah berada dalam kawah azab. Aku tidak 
dapat memberi pertolongan kepadamu untuk melepaskanmu dari azab Allah. 
Kamu pun tidak dapat memberi pertolongan kepadaku untuk melepaskan aku 
dari azab Allah. 

Innii kafartu bi maa asy-raktumuuni min qablu = Sesungguhnya aku 
mengingkari apayang kamupersekutukan sebelum hari ini.' 5 

Pada hari ini aku mengingkari bahwa aku menjadikan sekutu bagi Allah 
seperti yang kamu telah lakukan di dunia. 

Innarii zhaalimiina lahum ‘a-dzaabun aliim = “Semua omng yang zalim 
mendapat azab yang pedih ." 

Berkatalah iblis untuk menyatakanbahwa orang-orang yang kafir tidak dapat 
mengharapkan pertolongan dan tidak dapat mengharapkan kelepasan dari azab: 
“Sesungguhnya semua orang yang zalim akan mendapat azab yang sangat pedih.” 

Pernyataan ini mungkin juga pemyataan Allah, bukan ucapan iblis yang 
ditujukan kepada para pengikutnya. 

Vfo ud-khilal la-dziina aamanuu wa ‘amilush shaalihaati jannaatin tajrii 
min tahtihal anhaaru khaalidiina fiUtaa = Dimasukkanlah semua onmg 
yang beriman dan mmgetjakan amalan saleh ke daktm surga, yang di 


15 Ayat iui sem&kna dengaD S.35: Ffcsthir, 14; S.60: al-Miimtahanati, 3. 
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bawahnya mengalir sungai-sungai dari segenap arah; mereka kekal di 
dalamnya. 

Mereka yang beriman dan mengerjakan amalan saldi dimasniriran ke dalam 
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai yang jernih aimya dari segala 
arah dan mereka kekal berdiam di dalamnya. 

Bi idz-ni rabbihim = Dengan taufik (izin) Tuhamiya. 

Mereka masuk ke dalamnya adalah dengan taufik Allah juga. Allah telah 
menghadapkan jiwa mereka di dalam dunia untuk mencari kebajikan dan 
mengamalkan apa yang diridhai-Nya dan oleh Rasul-Nya. Berkenaan dengan itu 
Allah pun memasukkan mereka ke dahun suiga, yang penuh dengan berbagai 
macam nikmat dan kelezatan. 

Tahiyyatuhum fiihaa salaam = Tahiyyah (penghormatan) mereka di 
dakunnya ialah salam. 

Ucapan penghormatan mereka di dalam surga, baik terhadap diri mereka 
sendiri maupun terhadap malaikat, yaitu "sakum*. Mereka disambut oleh para 
malaikat dengan kata penghormatan salaamun ‘alaikum — Allah melimpahkan 
kesejahteraan atas dirimu. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang tanya jawab yang terjadi 
antara pengikut dengan pemimpin mereka dan antara setan dengan manusia 
pengikumya, sebagaimana Allah menerangkan pula keadaan orang-orang yang 
celaka dan orang-orang yang bahagia serta pahala-pahala yang disediakan untuk 
mereka yang berbahagia ini. 


590 


(24) Apakah kamu tidak melihat (menge- 
tahui) bagaimana Allah membuat per- 
umpamaan. Kalimah “ thayyibah ” itu 
adalah semisal sebatang pohon yang 
baik, yang akamya terhunjam di daiam 
bumi, sedangkan cabangnya beiada di 
angkasa. 

(25) Dia berbuah pada tiap-tiap waktu 
dengan izin Thhan. Dan Allah mem- 
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buat pcrumpamaan-perumpamaan 
bagi manusia supaya dia teringat. 

(26) Perumpamaan “kalimah khabitsah" 
adalab semisal pohon yang buruk yang 
dicabut akamyadari tanah; tidak dapat 
beidiri tegak. 

(27) Allah meuetapkan mereka semua yang 
telah beriman dengan “kalimah 
thayyibah” di dalam hidup dunia dan 
hidup akhirat; dan Allah menyesatkan 
semua orang yang zalim dan AUah 
berbuat apa yang Dia kehendaki.“ 





TAFSIR 

A lam tam kaifa dhamballaahu ma-tsalan = Apakah engkau tidakmeUhat 
(mengetahui) bagaimana Allah membuatperumpamaan. 

Apakah kamu tidak mengetahui secara ilmu yakin, bagaimana AUah membuat 
perumpamaan-perumpamaan dan menjadikan perumpamaan itu di tempatnya 
masing-masing. 

KaUmatan thayyibatan ka syajamtin thayyibatin ash-luhaa tsaabituw wa 
far’uhaa fis samaa*. Tu’tii ukulahaa kulla hiinim bi idz-ni mbbihaa = 
Kalimah “thayyibah ” itu adalah semisal sebatang pohon yang baik, yang 
akamya terhunjam di dalam bumi, sedangkan cabangnya bemda M angkasa. 
Dia berbuah pada tiap-tiap wi aktu dengan izin Tuhan. 

Aliah menyerukan kalimah thayyibah, yaitu kalimah Islam "Asyhadu allaa 
ilaaha Ulallaahu wa asyhadu anna Muhammadar msmlullaah”, yakni iman 
yang kukuh di dalam hati yang menjadi sehab bagi pengantaran amal ke langit 
dengan pohon yang berhuah, yang indah rupanya dan harum baunya, serta 
mempunyai akar tunggal yang kukuh di dalam tanah yang tidak dapat 
ditumbangkan, sedangkan dahan-dahannya menjulang ke angkasa dan berbuah 
pada tiap waktu yang telah ditentukan oleh Allah, buah yang sedap lezat rasanya. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa beliau berpendapat, kalimat thayyibah 
adalah ucapan Laa iiaaha iliaUaah. Bahwa pohon yang baik ialah pohon kurma. 

Wa yadh-ribullaahul am-tsaala lin naasi la’aUahum yata-dzakkaruun = 
Dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia supaya dia 
teringat. 


“ Kaitkan dengan $.6: al-An’aam; bagun awal $,42; wy-Syuura; bagian akhir $.3: Ali 


Imran, 
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Demikianlah Allah membuat beberapa perumpamaan bagi manusia. Sebab, 
perumpamaan-perumpamaan itu membawa manusia dari alam akal kepada alam 
pancaindera dan dari alam makna yang tersembunyi kepada alam makna yang 
nyata, supaya manusia mengambil pelajaran dari perumpamaan-perumpamaan 
tersebut. 

Wa ma-tsalu kalimatin khabii-tsatin ka syajaratin khabii-tsatinij tuts-tsat 
min fauqil ar-dhi maa lahaa min qaraar = Perumpamaan “kalimah 
khabitsah” adalah semisal pohon yang buruk yang dicabut akamya dari 
tanah; tidak dapat berdiri tegak. 

Perumpamaan “kalimah khabitsah ” yaitu kalimat kufur atau kalimat syirik 
dan yang menyamainya. Kalimat itu ibarat sebatang pohon yang buruk yang tidak 
berakar kuat dan akar serabutnya hanya timbul -di atas permukaan bumi yang 
mudah tercabut dan kini pun telah tercabut dari tanah, sehingga tidak mampu 
berdiri tegak lagi. 

Demikianiah keadaan kebatalan dan kesyirikan, tidak mempunyai akar yang 
kuat, bahkan pohon itu akan hilang lenyap, sedangkan buahnya pahit tidak disukai 
orang. 

Perumpamaan orang-orang yang berjiwa (berkepribadian) tinggi dan 
mempunyai iman yang dalam adalah mereka mempunyai kalimat thayyibah yang 
senantiasa berbuah dan dapat diambil manlaatnya oleh manusia. Mereka dapat 
diserupakan dengan pohon kurma yang berakar kuat, sedangkan dahannya tinggi 
dan berbuah terus-menerus. 

Adapun orang-orang yang mengikuti hawa nafcu dan berjiwa lemah adalah 
orang-orang yang mempunyai kalimah khabitsah yang sama dengan buah handalah 
yang sangat pahit rasanya. 

Yu-tsabbitullaahul la-dziina aamamtu bil qaulits tsaabiti fil hayaatid dun- 
yaa H’a fil aa-khirati = Altah rnenetapkan rnereka yang telah beriman dengan 
kalimat thayyibah di dalam hidup dunia dan hidup akhimt. 

Allah menetapkan semua oiang yang telah beriman dengan kalimat thayyibah 
yang telah diterangkan sifetnya selama mereka hidup dalam dunia dan di dalam 
kubur dan di dalam mauqif-mauqiffmi kiamat. Dengan kalimat thayyibah itulah 
orang-orang yang telah beriman menolak segala macam fitnah yang mengganggu 
keagamaannya. Lihatlah kepada Bilal dan Suhaib dan sahabat-sahabat Nabi yang 
lain, bagaimana jiwa mereka sangat teguh oleh kalimat thayyibah. Mereka tidak 
gentar menghadapi segala jenis bencana. 

Pribadi dan jiwanya dikukubkan dengan kalimat thayyibah. Pikirannya tidak 
akan kacau, ketika ditanya tentaog akidahnya sewaktu berada di dalam kubur dan 
tidak akan panik menghadapi huru-hara hari kiamat. 
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Diriwayatkan dari Abu Qatadah al-Anshari, Abu Hurairah, dan Asma’ binti 
Abi Bakar, kata mereka: 

“Apabila seorang Mukmin meninggal, maka didudukkanlah dia di dalam 
kubumya, lalu ditanya: “SiapaTtihanrtiu?” Diamenjawab; “Allah.” Ditanya lagi: 
“Siapa Nabimu?” Dia menjawab: “Muhammad ibn Abdillah.” Beberapa kali 
pertanyaan seperti itu diajukan kepadanya. Kemudian dibukalah suatu pintu ke 
neraka, dan dikatakan kepadanya: “Lihatlah tempatmu di dalam neraka, sekiranya 
engkau menydeweng dari jalan kebenaran.” Kemudian dibuka pula suatu pintu 
surga dan dikatakan kepadanya: “Lihatlah tempatmu di dalam surga karena engkau 
telah berpegang teguh kepada kebenaran.” 

Apabila seorang kafir mati, didudukkan pula dia di dalam kubumya, lalu 
ditanya: “Siapa Ihhanmu, siapa Nabimu?” Dia menjawab: “Aku tidak tahu.” 
Aku mendengar jawaban itu, makaakupunberkata: “Malaikat bertanya kepadanya: 
‘Kalau demikian engkau tiada mengetahui.” Kemudian dibukalah baginya pintu 
ke surga dan dikatakan: “Lihatlah tempatmu di dalam surga sekiranya engkau 
tetap berpegang kepada kebenaian.” Lihatlah kepada tempatmu di dalam neraka 
karena engkau telah menyeleweng dari kebenaran.” 

Itulah makna Allah meneguhkan hati semua mukmin dengan kalimat 
thayyibah sewaktu masih hidup dunia ataupun dalam hidup akhirat. 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah dari al-Bara’ ibn Azib, katanya: “Yang 
dikehendaki dengan ‘memberi keteguhan dalam hidup dunia’ adalah apabila datang 
dua malaikat kepada seseoiang di dalam kubur dan berkata malaikat itu kepadanya: 
“Siapa Tiihanmu?”, orang itu dapat menjawab: “Tlihanku ialah Allah.” Apabila 
kedua malaikat itu bertanya “Apa agamamu? ”, orang itu dapat menjawab “Islam.” 
Apabila ditanya “Siapa Nabimu?” orang itu dapat menjawab “Muhammad saw.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Utsman ibn Affan, katanya: 

"Adalah Rasulullah, apabila telah selesai menguburkan seseomng yang memnggal, 
beliau berdiri di atas kubumya, semya berdoa: “Mohon ampunlah untuk saudammu 
dan mohon pula untuknya keteguhan hati karena dia sekarang ini sedang di- 
tanya ." 

Maka yang dimaksud dengan “hidup dunia” adalah masa kita hidup di dalam 
dunia dan yang dimaksud dengan “akhirat” adalah hari kiamat dan hari kita 
diajukan untuk dihisab. 

Wa yu-dhilluUaahmh Thaalimiim = AUah menyesatkan segala omng yang 
zalim. 

Allah menyesatkan semua orang kafir, tidak memberinya petunjuk kebenaran, 
karena orang-orang kafir condong mengikuti hawa nafsu dan Allah memalingkan 
mereka dari kebenaran. 
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Menurut pendapat Ibn Abbas, makna “dan Allah menyesatkan semua orang 
yang zalim” adalah “Allah tidak memberi mereka kepada petunjuk yang diperlukan 
untuk menjawab pertanyaan malaikat Munkar dan malaikat Nakir di dalam kuhur. ” 
Tiap ditanyakan kepada mereka, maka mereka tetap berdiam diri.” 

Wa yafaluilaaftu maayasyaa-u = Allah itu berbual apa yang Dia kehetuiaki. 

Di tangan Allahlah urusan memberi petunjuk kepada manusia dan 
menyesatkan manusia. Sebab, dalam kekuasaan-Nyalah segala jenis urusan dan 
Dialah yang Maha Berkuasa atas tiap-tiap sesuatu. 

KESIMPULAN 

Di dalam ayat-ayat itu Allah mengumpamakan golongan mukmin dengan 
golongan kafir agar perumpamaan itu memberi pengaruh yang besar kepadajiwa 
manusia. 


591 


(28) Apakah kamu tidak melihat kepada 
mereka yang menukar nikmat Allah 
dengan kufiir dan menempatkan kaum 
mereka dalam tempat kebinasaan 
(neraka)? 

(29) Yaitu jahanam. Mereka menderita 
panasnya api dan itulah seburuk-buruk 
tempat berdiam. 

(30) Mereka menjadikan bebetapa sekutu 
bagi Allah untuk menyesatkan 
manusia dari jalan-Nya. Katakanlah: 
“Bersenang-senanglah kamu untuk 
sementaia waktu, maka sesungguhnya 
tempat kembalimu ialah neraka.” 

(31) Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku 
yang telah beriman: “Dirikanlah 
sembahyang dan nafkahkan sebagian 
dari apa yang telah Allah rezekikan 
kepada kamu, baik sccara rahasia 
maupun secara nyata, sebelum datang 
hari yang besar (kiamat) yang tidak 
ada lagi jual beli dan tidak ada lagi 
persahabatan.” 
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TAFSIR 

A lam tam ilat la-dziina baddaluu ni'matallaahi kuprtn = Apakah kamu 
tidak melihat kepada mereka yang menukar nikmat Allah dengan kufur? 

Apakah kamu tidak merasa heran melihat kaum yang mengingkari nikmat. 
Mensyukuri nikmat adalah wajib. Tetapi mereka mengganti syukur dengan 
keingkaran. Penduduk Mekkah berdiam di dalam al-Haram dengan cukup aman. 
Kepadanya didatangkan bermacam-macam buah-buahan dan mereka dijadikan 
oldi Allah sebagai penjaga al-Haram, bahkan mereka dimuliakan dengan diutusnya 
Muhammad menjadi rasul. Tbtapi mereka tidak mensyukuri nikmat Allah, sehingga 
dikenai azab kemarau panjang selama tujuh tahun terus-menerus. Selain itu, 
pemimpin-pemimpin mereka ditawan dalam perang Badar. 

Wa ahalluu qaumahum daaml bawaar = Dan menempatkan kaum mereka 
dalam tempat kebinasaan (nemka) ? 

Mereka menempatkan orang yang mengikutinya dalam tempat kebinasaan, 
yakni neraka jahanam. 

Jahannaama yashdaunahaa w a bi’sal qaraar = khitu jahanam. Mereka 
menderita panasnya api dan itulah seburuk-buruk tempat berdiam. 

Tempat kebinasaan yang dimaksudkan itu ialah jahanam. Di dalamnya mereka 
merasakan panasnya api dan berbagai macam azab. Neraka adalah seburuk-buruk 
tempat tinggal. 

Wa ja ’aluu liUaahi andaadan = Mereka menjadikan bebempa sekutu bagi 
Allah. 

Apakah kamu merasa heran melihat kaum yang menjadikan beberapa sekutu 
(berhala dan patung-patung) bagi Allah. Mereka mempersekutukan berhala-berhala 
itu dengan Allah di dalam merekaberibadat. Ifedahal, mereka mengetahui bahwa 
Allah tidak bersekutu dalam menjadikan mereka dan dalam memberikan rezeki 
kepada mereka. 

Liyu-dhilluu ‘an sabiilihii = JJntuk menyesatkan manusia dari jakm-Nya. 

Mereka berbuat demikian untuk menyesatkan kaum-kaum raereka dari jalan 
Allah (agama Islam). Oleh karena demikian perilaku mereka, maka Allah pun 
menyuruh Muhammad mengancam mereka dengan firman-Nya: 

Qultamatta'uu = Katakanlah: “ Bersenang-senanglah kamu untuksementam 
waktu. ” 
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Fh inna maskiinikum ilan naar = “Maka sesungguhnya tempas kembaUmu 
ialah rtemka. “ 

Sesudah Allah menyuruh Nabi mengancam orang-orang kafir karena mereka 
bersenang-senang di tfama, Allah pun menyuruh Nabi-Nya supaya menyuruh 
para Mukmin bermujahadah dengan jiwa dan harta, yaim menegakkan ibadat- 
ibadat badaniyah dan tugas-tugas sosial. 

Qjtl U ‘ibaadiyal la-daina aamanmyuqiimush shalaata wayunfiquu mirn 
maa ruzaqnaahvm = Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah 
beriman: “Dirikanlah sembahyang dan nafkahkan sebagian dari apa yang 
telah Aliah re&kikan kepada kamu. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya: “Diriknnlah sembahyang dengan cara yang sempuma. 
Sebab, sembahyang merupakan tiang agama dan menghalangi manusia dari 
kelrpj ian rtan k emimlcaran . T iinaikanlah sedekah, baik sedekah mutlak maupun 
sedekah yang muqayyad yang melengkapi zakat yang wajib.” 

Sirraw wa’alaaniyatan = Baik secam ruhasia maupun secara nyata. 

Belanjakan sehag ian dari harta yang direzekikan oleh Allah kepadamu secara 
rahasia kalau kamu tidak menjadi ikutan orang untuk memelihara diri dari riya. 
Tetapi jika kamn n mrang yang riitriaifani oleh umnm dan dapat memelihara diri 
dari riya dan sum’ah, maka berilah sedekahmu secara terang-terangan (terbuka), 
Mengenai sedekah wajib, hendaklah kamu memberikannya secara terang-terangan. 

Min qabU ay ya’tiya yaumul laa bai’un fiihi wa laa khilaai = “Sebelum 
datang hari yang besar (kiamat) yang tidakada lagi jual beli dan tidak ada 
lagi persahabatan. 

I aksanakanlah perintah Allah dan Rasul-Nya, sebelum hari kiamat datang, 
yaitu hari yang ridak berguna lagi tebusan dan tidak berguna lagi persahabatan. 
Tidak dapat lagi seseorang teman setia memberi syafeat kepada temannya atau 
melepaskan dari siksanya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan perbuatan yang mengakibatkan balasan 
yang buruk bagi orang-orang kafir, yaitu menukar nikmat Allah dengan kufur 
dan menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah. Sesudah menyuruh orang-orang kafir 
bersenang-senang dengan kelezatan dunia untuk sementara waktu, Allah 
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mfttnftrintahkan para m nkmin berjihad menentang hawa nafeu dan roemberikan 
hartanya di jalan Allah. 

Maiurut riwayat Ibn Abbas, kafir-kafir yang dimaksudkan oleh ayat ini adalah 
para kafir Mekkah. Ali mengatakan bahwa para kafir yang menukar nikmat dengan 
kufur di sini adalah Quraisy Banu Umaiyyah dan Ouiaisy Banul Mughirah. 
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dak-Nya dan iradat-Nya, dan Dia 
menundukkan untuk kamu sungai- 

sungai. 


(33) Dia mcnundukkan untukmu matahari 
danbulan yang terus-menems bercdar 
dan Dia mcmudahkan untuk kamu 
malam 4an siang. 

(34) Dia memberikan kcpadamu tentang 
segala apa yang kamu mohonkan. Jika 
kamu menghitung nikmat Allah, 
pastilah kamu tidak mampu meng- 
hitungnya; sesungguhnya manusia itu 
sangat menganiaya lagi sangat meng- 
ingkari nikmat. 




13 






TAFSIR 

AUaahul la-drii khalaqas samaawaati wal ar-dha = AUahiah yang telah 
menjadikan langit dan bumi. 

AUah 'i&ng Maha Tlnggi yang meliputi segala sesuatu adalah Ttihan yang 
telah mmijadikan langit dan bumi, yang keduanya lebih besar kejadiannya daripada 
kamu dan mengandung berbagai macam manfaat bagimu, baik yang kamu ketahui 
maupun yang tidak kamn ketahui. Semuanya itu menunjuk kepada kebesaran 
kodrat-Nya dan kesempurnaan nikmat-Nya atas wujud ini. 
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Wa anzala minas samaa-i maa-an fa akh-nya bihii minats tsamaraati 
rizgal lakum = Serta telah menurunkan hujan dari awan. Maka AUah 
menghidupkan dengan hujan itu tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan buah 
untuk menjadi rezeki baginm . 18 

Dialah, Allah yang telah menumnkan hujan dari awan untuk menghidupkan 
pohon-pohon dan tanaman-tanaman yang menghasilkan buah-buahan dan sayuran 
untuk menjadi rezeki yang kamu makan dan kamu pakai. 

Wa sakh-khara lakumul fidka li ttyriya fil bahri bi amrihii = Dia juga 
telah menundukkan pemhu untukmu supaya pemhu-pemhu itu berlayar di 
samudem dengan kehendak-Nya dan imdat-Nya. 

Dia menunjukkan perahu-perahu untukmu dengan jalan memberikan 
kemampuan kepadamu untuk bisa membuatnya dan menjadikan perahu-perahu 
itu terapung di permukaan air, sehingga perahu-perahu itu berlayar di atas air 
dengan kehendak dan iradat-Nya. Selain itu, Allah juga menundukkan laut untuk 
bisa dilayari perahu-perahu itu, sehingga memudahkan para musaftr menjelajahi 
jarak-jarak yang jauh dari pulau ke pulau untuk membuahkan berbagai manfaat 
yang mereka perlukan. 

Wa sakh-kham lakumul anhaar = Dan Dia menundukkan untuk kamu 
sungai-smgai. 

Dia menundukkan untukmu sungai-sungai yang membelah bumi dari suatu 
daerah ke daerah lain a g ar kamu dapat mengambil manfaat dari padanya. Misalnya, 
kamu mempergunakan aimyauntuk air minum atau keperluan hidup sehari-hari, 
menyirami (mengairi) tanaman dan kebun. 

Wa sakh-khara lakumusy syamsa wal qamara daa-ibaini = Dia 
menundukkm untukmu matahari dan bulan yang terus-menerus beredar. 

Dia menundukkan untukmu matahari dan bulan yang terus-menerus bergerak 
di dalam falaknya, tidak pernah dari dari fungsinya menerangi dunia dan 
memberikan daya hidup kepada binatang-binatang dan tumbuh-tu mbuhan. 19 

Wa sakh-kham lakumui laila wan nahaam = Dan Dia menundukkan untuk 
kamu malam dan siang. 

Dialah yang menundukkan untukmu malam dan siang. Waktu siang hari 
untuk bekerja mencari penghidupan, sedangkan malam hari untuk beristirahat. 20 


n Ayat ini setnakna dengan S.2: al-Baqarah, 22, 
w Baca S,36: Yaasiin, 40; S,7: al-A’raaf, 53. 

20 Baca S.2&: al-Qashaaiu 73, 
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Matahari dan bulan terus-menerus beriringan, demikian pula malam dan 
siang. Kadang-kadang malam lebih panjang daripada siang, atau sebaliknya, 
kadangkala siang lebih panjang daripada malam. 21 

Wa aa-taakum min kulli maa sa-altumuuhu = Dia memberikan kepadamu 

teniang segala apa ymg kamu mohonkan. 

Allah menyediakan untukmu segala apa yang kamu perlukan menurut 
fcemampuanmu, baik dengan memohonnya atau tidak memohonnya. Sebab, 
Allahlah yang telah menjadikan untukmu semua apa yang ada di bumi ini. Dia 
menundukkan untukmu segala tenaga sehingga kamu dapat mempergunakan 
menurut keinginanmu. 

Wa in ta’udduu ni’matallaahi laa tuh-shuuhaa = Jika kamu menghitung 

nikmat Allah, pastiiah kamu tidakmampu menghitungnya. 

Wahai anak Adam, kamu nanti tidak sanggup menghitung satu-persatu nikmat 
Allah yang telah dicurahkan kepadamu. 

Innal insaana la zhaluumun kaffaar = Sesunggufmya manusia itu sangat 

mengmiaya lagi smgat mengingkari nikmat. 

Sesungguhnya i mnusia yang menukar nikmat Allah dengan kufur dan menukar 
syukur dengan ingkar adalah orang yang mensyukuri selain Sang Pencipta (Khalik) 
dan orang yang mengabdikan diri kepada yang bukan ma’bud (yang seharusnya 
diibadati). Karenanya, menjadilah dia seorang yang sangat zalim yang 
menempatlcan sesuatu bukan pada tempatnya dan seorang yang sangat ingkar 
terhadap nikmat Allah yang telah dicurahkan kepadanya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan dalil-dalil yang terdapat dalam jagad 
raya yang menunjuk kepada kewajiban kita mensyukuri Allah dan tetap menaati- 
Nya. 


593 


(35)Ketika Ibrahim berkata: «Wahai ilj 

Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri ^ 

yang aman dan jauhkanlah aku dan 


n Baca $.39: az-Zumar, 5. 
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anak-anakku dari menycmbah ber- 
hala." 21 



(36) “Wahai Ihlianku, sesungguhnya ber- *f.\< \<ii' " 

hala-berhala itu telah menyesatkan 

banyak orang. Barangsiapa mengikuti s'fK< \\''' \ <"'*■' . 

aku, maka dia adalah dari padaku dan 

barangsiapa durhaka terhadapku, 

maka sesungguhnya Engkau adalah 

Ihhan \hng Maha Pcng-ampun lagi 

Maha Kekal rahmat-Nya.” 


(37) “Wahai Thhan kami, scsungguhnya 
aku menempatkan sebagian kcturun- 
anku di suatu alur (lembah) yang tidak 
mempunyai tanaman di sisi rumah-Mu 
(Baitullah) yang dihormati. Wahai 
Ihhanku, supaya inereka mcndirikan 
sembahyang, maka jadikanlah hati 
manusia cenderung kepada keturunan- 
keturunanku itu. Berilahmereka rezc- 
ki dengan sebagian dari buah-buaihan; 
mudah-mudahan mereka bersyukur.” 

(38) “Wahai Thhan kami, sesungguhnya 
Engkau mengetahui apa yang kami 
sembunyikan dan apa yang kami 
periihatkan. Tldak ada sesuatu pun, 
baik di bumi maupun di langit, yang 
tersembunyi bagi Allah.” 

(39) “Semua puji bagi Allah, Tbhan yang 
telah memberikan Ismail dan Isbak 
kepadaku, ketika aku telah sangat tua; 
sesungguhnya Tuhanku adalah Tiihan 
\hng Maha Mendengar sgala doa.” 

(40) “Wahai Tuhanku, jadikanlah aku 
orang yang mendirikan sembahyang 
dan demikian pula dari keturunanku. 
Wahai Tbhan kami, terimalah doaku.” 




V 




.. > .Y *\■*"" 


(41) “Wahai Tbhan kami, ampunilah aku 
dan ibu bapakku, serta otang-orang 




L> 


21 K&itkan deogan S.22: al*Hajj; S.31: ash-Shaaifut; $.19: Maryam; S,42: asy-Syuura; 
S.9: at-Taubah, 13*14; S.21: al-Aubiyaa r ; $.29: al-'Ankabunt; S*6: al-Atk’aam; S*60: al- 
Mumtahanah; S.ll: Huud; SA5: al-Hijr; S.51: adz-Ekzaariyaat; S.43: az*Zukhnuf; awal S3: ali 
Imran; alrhir S,16: au-Nahl; $.57: al-Hadiid; S.53: an-Najm; $.$7: alrA'laa; S*4: an-Nis»', 
126* 163 t 166; S.38: Shaad* 45-50. 
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mukmin pada hari manusia bevdiri 

untuk dihisab. ” ' " 


TAFSIR 

Wn idz qaala ibraahiimu mbbij’al haa-dznl balada aamimn = Ketika 
Ibmhim berkata: *Wahai Tbhanku, jadiknnlah negeri ini negeri yang aman. ” 

Terangkanlah, hai M uhamma d, kepada kaummu waktu Ibrahim memohon 
kepada Allah: “Wiai Tuhanku yang senantiasa berbuat ihsan kepadaku dengan 
memperkenankan doaku, jadikanlah Mekkah sebagai negeri yang aman, tidak 
ada pertumpahan darah, tidak ada seseorang dizalimi, binatang buruannya tidak 
diganggu dan pohon-pohonnya tidak dipotong.” Allah telah memperkenankan 
doa Ibrahim ini. 

Waj nubnii wa baniyya an na’budal ashn-aam = “Dan jauhkanlah aku 
dan anak-andkku dari menyembah berhala.” 

Allah telah memperkenankan doa Ibrahim untuk sebagian anaknya, namun 
tidak seluruhnya. Di antara doa Ibrahim yang diperkenankan adalah makin 
meningkatnya jamaah haji sehingga memberikan rezeki bagi penduduknya dan 
penemuan tambang minyak yang sangat besar produksinya, sehingga membuat 
negeri Arab Saudi, tempat berdirinya Baitullah, sebagai negeri yang makmur. 

Rabbi innahunna adhdalna ka-tsiimm minan naasi - Wahai TUhanku, 
sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak onang. 

Wahai Tuhanku, berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak manusia dan 
teiah menyesatkan mereka dari jalan yang hak kepada jalan yang batal. Manusia 
menyembah berhala-berhala dan mengingkari Engkau. 

Fa man tabi’aniifii innahuu minnii wa man ‘a-shaaniifa innaka ghajmmir 
rahiim = “Barungsiapa mengikuti aku, ntaka dia adaiah dari padaku dan 
barangsiapa durhaka terhadapku, maka sesungguhnya Engkau adalah Tuhan 
Ydng Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. ” 

Barangsiapa di antara manusia yang mengikuti aku dan membenarkan 
seruanku serta menuruti sunnahku dan berjalan atas jalanku, kata Ibrahim 
selanjutnya, maka dia termasuk golonganku. Sebaliknya, barangsiapa beriaku 
durhaka terhadap diriku dan tidak menerima seruanku, maka Engkau (Allah) 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya dan Engkau berkuasa 
memberi ampun kepadanya dan merahmatinya dengan menerima tobatnya dan 
menunjukinya kepada jalan yang lurus. 

Rabbanaa innii askantu min dmrriyyatii bi waadin ghairi dzii zar’in Hnda 
baitikal muharmmi = “Wahai TUhan kami, sesungguhnya aku menempatkan 
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sebagian keturunanku di suatu abir (tembah) yang tidak mempunyai tanaman 
di sisi rumah-Mu (BaituUah) yang dihormati. ” 

Wahai T iihanlm, tutur Ibrahim, aku tdah menempatkan sebagian kdurunanku, 
yaitu putera-putera Ismail di suatu lembah yaug tandus, Mekkah, yang terletak di 
sisi rumah-Mu (Baitullah) yang dihormati, yang Engkau tidak membolehkan 
orang mencemarkan kehormatannya dan Engkau menjadikan daerah sekitamya 
sebagai daerah yang Haram. 'Ritu daerah yang orang tidak dibolehkan mengeijakan 
apa yang dibolehkan di daerah lain, seperti berburu dan memotong pohon- 
pohonnya. Selain im, di daerah Haiam juga diharamkan melakukan peperangan 
dan persengketaan. 

Rabbanaa li yuqiimush shaiaata = Wahai Tuhanku, supaya mereka 
mendirikan sembahyang. ” 

Kata Ibrahim lagi, wahai Hihanku, Engkau telah menjadikan daerah ini 
(tanah Haram) sebagai daerah yang dihormati. Aku menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah itu supaya mereka menegakkan syariat-Mu di sisi rumah- 
Mu yang dihormati dan mereka memakmurkannya dengan zikir dan ibadat. 

Ibadat sembahyang disebut secara khusus di sini, tidak ibadat-ibadat yang 
lain, karena keutamaannya. 

Baj’al af-idatam minan naasi tahwii ikdhim = MakajadikanJah hati manusia 
cenderung kepada keturunan-keturunanku. 

Jadikanlah hati manusia benar-benar cenderung kepada keturunanku. 

War zuqhum minats tsamamati = Beriiah mereka rezeki dengan sebagian 
dari buah-buahan. 

Berilah rezeki kepada keturunanku yang aku tinggalkan di lembah Mekkah 
dengan berbagai macam buah-buahan yang didatangkan dari daerah-daerah jauh. 
Permohonan Ibrahim ini telah diperkenankan oleh Allah. Sejak dari dahulu hingga 
cfkarang, manusia terus-menerus mengunjungi Baitullah dan menziarahi tempat- 
tempat suci dengan mengeluarkan jumlah harta yang besar. 

La’atlahum yasy-kunam = Mudah-mudahan mereka bersyukur. 

Berilah yang demilcian itukepadamereka, semoga mereka mensyukuri nikmat- 
nikmat-Mu Hengan mendirikan sembahyang dan menunaikan ibadat-ibadat yang 
lain. Hai ini memberi pengertian bahwa berusaha untuk memperoleh harta meru- 
pakan sesuatu yang bisa menolong seseorang untuk menunaikan tugas-tugas agama. 

Rabbanaa innaka ta’lamu maa nukh-fii w a maa nu’linu = Wahai lUhan 
kami, sesungguhnya Engkau mengetahui epa yang kami sembunyikan dan 
apa yang kami lahirkan. 
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Wahai Tuhan kami, Engkau mengetahui apa yang disembunyikan oleh hati 
kami di waktu kami memohon kepada-Mu tentang sesuatu permohonan dan 
mengetahui apa yang kami lahirkan dari doa-doa itu. 

Wa maa yakh-faa ‘atallaahi min syai-in fll ar-dhi wa laa fis samaa’i = 
Tidak ada sesuatu pun, baik di bumi maupun di langit, yang tersembunyi 
bagi Allah, 

Tidak ada sesuatu pun, baik di bumi ataupun di langit, yang tersembunyi 
bagi Aliah. Sebab, Allah itu mengetahui alam yang gaib dan alam yang nyata, 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 


Alhamdu lillaahil la-dzii wahaba lii ‘alal kibari ismaa’iila wa is-haaqa = 

Semua pufl bagi Allah, Tuhan yang telah memberikan Ismail dan Ishak 

kepadaku, ketika aku telah sangat tua. 

Segala puji bagi Allah yang telah mengabulkan doaku dan yang telah memberi 
dua putera kepadaku, ketika aku telah lanjut usia, saataku tidak mengharap analr 
lagi. Kedua puteranya itu adalah Ismail dan Ishak. 

Inm rabbii la samii’ud du’aa’ = Sesungguhnya Tuhanku adalah Tuhan 

Yang Maha Mendengar segala doa. 

Sesungguhnya Tuhanku, Tuhan Yang Maha Mendengar terhadap doaku yang 
aku mohonkan dan Maha Memperkenankannya. Tuhanku senantiasa 
memperkenankan doaku. 

Rabbij’alnii muqiimash shalaati = Wahai Tuhanku, jadikanlah aku orang 

yang mendirikan sembahyang. 

Wa min dzurriyyatii = Demikian pula dari keturunanku. 

Jadikan keturunanku sebagai orang-orang yang rajin mendirikan sembahyang. 
Penyebutan kata sembahyang di antara kewajiban (ferdhu) yang lain karena 
sembahyang merupakan suatu simbol yang membedakan orang mukmin dengan 
yang selainnya dan sembahyang itu mempunyai keistimewaan yang besar rialam 
menyucikan jiwa manusia. 

Rabbanaa wa taqabbal du’aa’ = Wahai Tuhan kami, terimalah doa kami 
, Wahai TUhan kami, terimalah doaku dan ibadatku. 24 


M Baoa S.19: Maryam, 48. 
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Rabbanagk fir lii wa K waalidayya wa Kl mu’miniina yauma yaquumul 
kisaab = Wahai Tuhan kami, ampunilah aku dan ibu bapakku, serta orang 
mukmin pada hari manusia berdiri untuk dihisab. 

Wahai TUhan kami, doa Ihrahim selanjutnya, ampunilah segala kesalahanku 
dan ampunilah ibu bapakku serta semua mukmin pada hari Kamu menghisab 
semua hamba-Mu untuk memberi pembalasan kepada mereka terhadap amalan- 
amalannya. 

Diriwayatkan dari al-Hasan bahwa ibu Ibrahim adalah seorang yang beriman. 
Mengenai permohonan ampun untuk ayahnya, karena beliau telah berjanji akan 
memohon ampun untuknya. Tetapi sesudah nyata ayahnya itu seteru Allah, maka 
dia pun tidak lagi memohonkan ampun untuk ayahnya itu. 

KESIMPULAN 

Daiam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa seluruh nabi menggerakkan 
umamya untuk meninggalkan penyembahan berhala. Ibrahim memohon kepada 
Allah agar dia dan anak-anak keturunannya dijauhkan dari perilaku menyembah 
berhala dan mensyukuri Allah atas kemurahan-Nya dengan memberi dua putera, 
yaitu Ismail dan Ishak. 
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(42) Dan janganlah kamu menyangka 
bahwa Allah lalai terhadap segala apa 
yang dikerjakan oleh orang-orang 
zalim. Sesungguhnya AUah meng- 
akhirkan mereka (memberi waktu 
kepada mereka) sampai kepada hari 
semua mata melotot. 

(43) Mereka datang dengan terburu-buru 
dan mengangkat kepala dengan mena- 
tap ke muka dan mata tidak berkedip, 
sedangkanhati mereka dalam keadaan 
hampa. 

(44) Berilah rasa takut (peiingatan) kepada 
manusia terhadap hari ketika meieka 
ditimpa azab; maka bcrkatalah scmua 
orang yang zalim: “Wahai Tbhan, 
berilah waktu kepada kami, walau 
waktu yang dekat ini (scdikit waktu), 
supaya kami dapat mcmenuhi seruan- 
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Mu dan mcngikuti rasul-rasul-Mu.” 
(Jawab Allab) “Bukankah kamu telah 
bersumpah sebelum ini, bahwa kamu 
tidak akan lenyap?” 

(45) “Kamu berdiam di tempat-tempat 
orang yang telah menzalimi dirinya. 
Ttlah nyata kepadamu, bagaimana 
Kami (Allah) telah berbuat kepada 
mercka dan Kami telah membuat 
untukmu beberapa perumpamaan.” 

(46) Sungguh mereka telah berbuat makar 
dengan segala kesungguhannya. 
Ri rlahal makar mereka tercatat di sisi 
Allah dan sesungguhnya perbuatan 
makar mcreka dapat menghancur- 
leburkan gunung. 

(47) Maka janganlah kamu mengira bahwa 
Allah menyalahi janji-Nya atas rasul- 
rasul-Nya; sesungguhnya Allah Maha 
Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Mengambil pcmbalasan. 

(48) Pada hari bumi ini ditukar dengan 
bumi yang lain, (demikian pula) 
langit, dan mereka semua berkumpul 
untuk berdiri di hadapan Allah \hng 
Maha Esa lagi Maha Pfcrkasa. 

(49) Kamu lihat semua orang yang berdosa 
pada hari itu tcrikat di dalam 
belenggu-belenggu. 

(50) Baju-baju kurungnya dari pelangkin 
(ter) dan muka mcrcka ditutupi oleh 
neraka. 15 

(51) Agar Allah memberi pembalasan 
kepada tiap orang atas apa yang 
diusahakannya; sesungguhnya Allali 
itu Maha Segera hisab-Nya. 

(52) Al-Qur’an ini cukup mcnjadi pelajaran 
dan peringatan bagi manusia dan 
untuk menakuti mcrcka dan supaya 
mereka mengetahui sesungguhnya 
Allah itu T iihan \hng Mafaa Esa dan 



n Kaidan dengaa S.22: al-Haj). 
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supaya mengambil pelajaran bagi 
semua orang yang bcrakal knat. 


TAFSIR 

Wa laa tahsabannalUaaha ghaafilan ‘am maa ya’maluzh rfiaalimuuti = 

Dan janganlah kamu menyangka bahwa Allah lalai terhadap segala apa 

yang diketjakan oleh orang-orang zalim. 

Janganlah kamu menyangka, wahai Muhammad, bahwa Allah itu lengah 
terhadap apa yang dikerjakan oleh orang-orang zalim. Allah mencatat semua 
perbuatan mereka dan akan memberi pembalasannya. Janganlah kamu menyangka 
bahwa Allah akan membiarkan mereka. Allah sama sekali tidak akan membiarkan 
mereka. 

Perkataan ini dan yang sejenis, pada lahiriahnya ditujukan kepada Nabi. 
Tetapi yang dimaksudkan adalah kita semua, umatnya. Maka janganlah kita 
menyangka bahwa Allah membiarkan semua perbuatan orang zalim. 

Innamaa yu-akh-khiruhum U yaumin tasy-kha-shu fiihil ab-shaar = 

Sesungguhnya AUah mengakhirkan mereka (memberi waktu kepada mereka) 

sampai kepada hari semrn mata melotot. 

Sesungguhnya Allah memberi waktu fcepada mereka, tidak mempercepat 
penyiksaan sampai pada hari ketika semua mata melotot dengan menengadah ke 
langit karena sangat kecutnya (sangat menyesal). 

Muh-thi’iina = Mereka datang dengan terburu-buru. 

Mereka datang dengan terburu-buru kepada orang-orang yang menyerunya 
Hpngan rasa hina dan tunduk sama dengan sikap dan keadaan orang-orang tawanan 
dan orang-orang yang dalam ketakutan. 

Muqni’ii ru-uusihim = Dan mengemgkat kepala dengan menatap ke muka. 

Mereka mengangkat kepala dan menatap terus ke muka dengan tidak berpaling 
ke kanan atau ke kiri. Demikianlah keadaan orang-orang yang berkumpul di 
mauqif. Berbeda dengan keadaan orang yang dalam ketakutan di dunia, yaitu 
menundukkan kepalanya ke tanah. 

Laa yartaddu ilaihim tharfuhum = Dan mata tidak berkedip. 

Pada masa itu pelupuk mata mereka tidak beigeiak-gerak atau tidak berkedip. 
Jadi tidak seperti saat berada di dunia. Mata mereka terus melotot karena sangat 
ketakutan. 

ftb af-idatuhum hawaa-un = Sedangkan hati meteka daUan keadaan hampa . 
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Hati mereka kedka dalam keadaan hampa, tidak memikirkan sesuatu akibat 
tekanan yang dahsyat. Atau hati mereka pada hari itu benar-benar panik dan 
kacau, bergerak-gerak seperti udara yang berpindah-pindah. 

Wa an-dzirin naasa yauma ya’tiihimul ‘a-dzaabu fa yaquulul la-dziina 
zhalamuu rabbanaa akh-khimaa ilaa ajalin qariibin niyib da’wataka wa 
nattabi’irrusuia = Berilah msatakut peringatan) kepada manusia terhadap 
hari ketika mereka ditimpa azab; maka berkatalah semua omng yang zalim: 
“Wahai Ihhan, berilah waktu kepada kami, walau waktu yang dekat ini 
(sedikit waktu), supaya kami dapat memenuhi seruan-Mu dan mengikuti 
rasul-msul-Mu.” 

Berilah peringatan semua orang zalim, wahai Rasul, dengan huru-hara kiamat, 
yaitu hari penjatuhan azab mereka. Karena sangat besar huru-haranya dan sangat 
keras azabnya, maka berkatalah orang-orang kafir yang telah menzalimi dirinya. 
“Wahai ’lhhan kami, berilah kami waktu, walaupun sekejap, agar kami dapat 
melaksanakan seruan-Mu dan kami mengikuti Rasul-Mu.” 

Permintaan mereka dijawab oleh Allah dengan firman-Nya: 

A wa lam takuunuu aqsamtum min qablu maa lakum min zawaal = 

"Bukankah kamu telah bersumpah sebelum ini, bahwa kamu tidak akan 
lenyap?” 

Apakah kamu tidak bersumpah dahulu di dunia bahwa apabila kamu mati, 
kamu tidak dibangkitkan lagi dan tidak dihisab? Maka, sekarang rasakan akibat 
perbuatanmu itu. Berkata Muhammad ibn Ka’ab al-Quradhi: “Penghuni neraka 
berdoa lima kali. Empat kali dijawab oleh Allah dan sesudah kali yang kelima, 
mereka tidak bisa berbicara apa-apa lagi.” M 

Sesudah tanya jawab yang kelima, para penghuni neraka tidak lagi 
m en g emnkakan permintaan dan tidak tenis-menerus memekik dan berteriak- 
teriak. 

Wa sakantum fii masaakinil la-dziina zhalamuu anfusahum, wa tabayyam 
ktkum kaifa fa’alnaa bihim wa dhambnaa lakumul amrtsaal = "Kamu 
berdiam di tempat-tempat onmg yang telah menzalimi dirinya. Telah nyaia 
kepadamu, bagamana Kami (Allah) telah berbuat kepada mereka dan Kami 
telah membuat untukmu beberapa perumpamaan. ” 

Kamu telah berdiam di tempat-tempat orang yang menzalimi diri sendiri 
dan kamu telah mengetahui akibat yang mereka alami. Telah nyata pula bagimu. 


14 Perihal tanya j&wab antara pepghnni neraka dengan AUah baca: S,40: Ghaafir, 11-12; 
S.32: as-Sajdah, 12 dan 14; S,14: Ibrahim, 44; S,35: Pathir, 37; al-Mu'miiBiiiti, 107-108. 
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bagaimana tindakan Kami terhadap mereka, ketika mereka mengingkari Allah 
dan mendurhakai Rasul. Kami telah memboat beberapa perumpamaan untukmu, 
tetapi kamu tidak mengambil pelajaran dari perumpamaan itu. 

Sekarang kamu minta Kami menangguhkan azab untuk bertobat, setelah 
azab datang. Tentu saja, hal itu tidak dapat Kami lakukan. 

Wfa qad makaruu makmhum = Sungguh mereka teiah berbuat makar dengan 
segala kesunggufumnya. 

Mereka yang mendiami tempat-tempat orang yang menzalimi dirinya telah 
mempergunakan segala kesungguhannya untuk berbuat makar. Kita dapat juga 
mengartikan firman Allah ini: “Kaum-kaummu, hai Muhammad, telah berbuat 
makar sebagaimana kaum-kaum yang mendiami tempat-tempat orang yang 
menzalimi diri sendiri.” 

Wa ‘indallaahi makruhum = Padahal makar mereka tercatat di sisi Allah. 

Perbuatan makar meteka itu tercatat di sisi Allah. Karena itu, pastilah Allah 
akan memberi ganjaran terhadap perbuatan mereka dan akan mengaTah mereka. 

Wa in kaana makruhum U tazuula minhul jibaal = Dan sesungguhnya 
perbuatan makar mereka dapat menghancurleburkan gurnng. 

Makar mereka tidak mungkin dapat melenyapkan ayat-ayat Allah, syariat- 
syariat-Nya, dan mukjizat-mukjizat-Nya yang nyata yang terjadi di tangan para 
rasul yang dimisalkan dengan gunung-gunung karena sangat kukuh dan teguh. 

Fa taa tahsabannallaaha mukhlifa wa’dihii rusulahuu = Maka janganlah 
kamu mengim bahwa Allah menyalahi janji-Nya atas rasul-msul-Nya. 

Kalau keadaannya sedemikian rupa, janganlah kamu mengira bahwa Allah 
menyalahi janji-Nya yang telah dibuat dengan rasul-rasul-Nya. Yaitu, Allah pasti 
menolong rasul-rasul-Nya dan rasul-rasul itu pasti mendapat kemenangan. Allah 
sama sekali tidak akan menyalahi janji-Nya dengan siapa saja, terlebih lagi dengan 
para rasul-Nya. 

InnaUaaha ‘aaizun dzun tigaam = Sesungguhnya Allah Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha MmgambU pembalasan. 

Allah itu Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha Berkuasa. Tidak ada orang 
yang dapat melepaskan diri dari siksa-Nya. Dia memberikan pembalasan kepada 
orang-orang yang mengingkari rasul-Nya dan mendustakan mereka. Kapan Allah 
memberikan pembalasan itu diterangkan oleh ayat berikut: 

Yauma tubaddalul ar-dhu ghaiml ar-dki was samaawaatu = Fada hari 
(ketika) bumi ini ditukar dengan bumi yang lain, (demikian pula) langit. 
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Allah memberikan pembalasan pada hari, ketika bumi bertukar dengan bumi 
yang lain dan hari bertukamya langit. Bumi yang kita diami sekarang menjadi 
debu, lalu terbang terbawa angin seperti asap dan terjadilah bumi yang lain. 
Demikian pula langit, bintang-bintangnya berhamburan dan hancur-luluhlah 
matahari dan bulan. 

Apakah bumi akan berganti bentuknyaatau berubah hakikatnya, hal im terserah 
kepada ilmu Allah. Dari firman ini kita mengambil pengertian bahwa bumi, 
bintang-bintang, dan matahari akan hancur-lebur dan beterbangan ke angkasa 
yang luas beberapa lama. Setelah itu kembali lagi, lalu menjadi matahari yang 
lain, bumi yang lain, dan langit yang lain daripada langit yang sekarang. 

Menurut pendapat Ubay ibn Ka’ab, pada masa itu bumi akan menjadi api 
seluruhnya. 

Wa bamzuu lillaahil waahidil qahhaar = Dan mereka semua berkumpul 
untuk berdiri rit hadapan Ailah Tfcng Maha Esa lagi Maha Perkasa. 

Mereka semua keluar dari kubur masing-masing untuk menerima hukuman 
dan berhenti di hadapan Allah Yang Maha Kiiasa. Pada hari itu tidak ada lagi 
seorang pun yang dapat memberi pertolongan dan perlindungan kepada seseorang 
yang lain. 

Wa taral mujrimiina yauma-i-dzim muqarraniina fil ash-faad. 
Samabiihdtum min qa-thiraaniw wa tagh-syaa wujuuhahumun naar = 
Kamu lihat semua onmg yang bentosa pada hari itu terikat <U daiam belenggu- 
betenggu. Baju-baju kunmgnya daripekmgkm (ter) dan muka mereka ditutupi 
oleh neraka. 

Kamu melihat pada hari itu (kiamat), semua orang yang berbuat dosa diikat 
antara satu dengan yang lain. Hmgan-tangan diikat dengan kaki-kaki mereka dan 
mereka semua dibelenggu. Inilah sifot yang pertama bagi mereka. Mereka memakai 
baju yang terbuat dari pelangkin, yaitu kulit-kulit mereka dicat dengan pelangkin 
(ter) supaya mudah dimakan oleh api, lalu menimbulkan bau busuk. Inilah sifet 
yang kedua bagi mereka. Muka mereka dijilat oleh api dan diselubunginya. Inilah 
sifet yang ketiga. 

Li yajziyallaahu kttUa nafsim maa kasabat = Agar Allah memberi 
pembalasan kepada tiap onmg atas apa yang diusahakarmya. 

Semua itu riilakukan oleh AUah pada hari kiamat untuk memberi pembalasan 
kepada tiap manusia atas apa yang dia kerjakan. 

Innallaaha sarii’ul hisaab = Sesmgguhnya Allah itu Maha Segera hisab- 
Nya. 
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Allah menghisab semua hamba-Nya dalam waktu yang lebih cepat dari sekilas 
pandang. 

Haa-dzaa balaa-ghul Bn naasi = Al-Qur’an cukup menjadi pelajamn dan 

peringatan bagi manusia. 

Al-Qur’an yang mulia merupakan pelajaran dan peringatan yang disampaikan 
oleh Allah kepada manusia. 

Wa li yun-dzaruu bihii = Dan untuk menakuti mereka. 

Agar manusia mengambil pelajaran dengan al-Qur’an ini. 

Wa liya’lamuu annamaa huwa ilaahuw waahidun = Dan supaya mereka 

mengetahui sesungguhnya Allah itu Tuhan Mmg Maha Esa. 

Supaya mereka mengambil dalil dengan hujjah-hujjah yang terdapat dalam 
al-Qur’an untuk menetapkan bahwa tidak ada tuhan yang sebenaraya dan yang 
berhak disembah melainkan Allali '&ng Maha Esa. Dialah yang telah menundukkan 
matahari, bulan, malam, dan siang, serta menurunkan hujan dari awan yang 
menyebabkan tumbuhnya berbagai macam tanaman untuk menjadi rezeki mereka. 

Wa li yad-dzakkana ulul albaab = Supaya menjadi pelajamn bagi semua 

omng yang berakal kuat. 

Supaya mereka yang berakal kuat mengambil pelajaran dan hujjah-hujjah 
yang terdapat dalam al-Qur’an. Sebab, pelajaran-pelajaran itu hanya berguna 
bagi orang yang mau mengambilnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menenangkan hati Rasul-Nya dan mengancam 
penduduk Mekkah yang zalim. Menangguhkan siksa dan memberi kesempatan 
kepada mereka untuk bersenang-senang dengan kelezatan keduniaan bukan berarti 
mereka tidak akan disiksa. Hanya saja, siksa mereka ditangguhkan karena suatu 
hikmat. Para musyrik akan dituntun kepada suatu hari yang sangat dahsyat huru- 
haranya (kiamat). Dalam ayat-ayat ini, Allah menyuruh Rasul supaya menerangkan 
bahwa azab telah dekat datangnya. Ketika itu mereka meminta untuk dikembalikan 
ke dunia, suatu permintaan yang mustahil dipenuhi. 

Semua kisah yang diungkapkan dalam Kitab ini adal ah peringatan semata, 
supaya orang-orang yang berakal kuat mengambil pelajaran dan meyakini bahwa 
Aliah itu Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 
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KESIMPULAN SURAT IBRAHIM 

Di antara butir-butir masalah yang dikandung oleh surat ini ialah: 

1. Memberi petunjuk kepada semua manusia untuk mengetahui TUhan yang 
menjadikan langit dan bumi. 

2. Mencela semua orang kafir yang mencintai dunia dan menghambat manusia 
menuju jalan yang lurus. 

3. Menerangkan bahwa para rasul diutus dalam bahasa kaumnya masing-masing 
supaya kaumnya itu mudah memahami perintah dan larangan jang dibawanya. 

4. Mengancam orang-orang kafir dan menerangkan azab yang akan mereka 
hadapi. 

5. Menjanjikan surga-surga yang di bawahnya mengatir sungai-sungai dari 
segenap arah kepada para mukmin. 

6. Menjelaskan doa Ibrahim, yaitu doa agar Allah menjauhkan dirinya dan 
anak-anaknya dari menyembah berhala. Sebaliknya, mau mensyukuri Allah 
atas nikmat mendapat putera sesudah berumur lanjut. 

7. Menerangkan bahwa menangguhkan azab hingga hari kiamat karena sesuatu 
hikmat yang menghendaki demikian. Di sanalah mereka akan mendapat azab 
dan kehinaan yang tidak dapat dilukiskan betapa buruknya. 
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XV 

AL-HIJR 

(Pegunungan al-Hijr) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat Yusuf, 99 ayat 

Nama 

Kata al-Qurthubi: “Semua ulama sepakat menetapkan bahwa surat ini 
diturunkan di Mekkah.” Surat ini dinamai dengan al-Hijr karena di dalamnya 
terdapat kisah penduduk-penduduk al-Hijr (negara Tsamud). 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Adapun persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (surat Ibrahim), 
adalah: 

1. Surat ini juga dibuka dengan alif, laam, raa dan menerangkan sifat al-Qur*an. 

2. Surat ini menjelaskan keadaan orang-orang kafir pada har i kiamat dan harapan 
mereka pada hari itu supaya menjadi muslimin. 

3. Dalam surat ini, begitu juga di surat yang telah lalu, diterangkan sifat langit 
dan bumi. 

4. Dalam surat ini, seperti dalam surat yang telah lalu, juga dikisahkan riwayat 
Ibrahim dengan jelas. 

5. Surat ini sama juga dengan surat yang telah lalu, mengandung penenang 
bagi Nabi Muhammad untuk meringankan penderitaan-penderitaannya. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemumh, 
yang senaniiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) AUf, laam, raa = Itu adalah surat dari 
ayat-ayat al-Kitab dan al-Qur’an yang 
nyata. 1 

(2) Ketapkali orang-orang kafirmenyukai 
supaya mereka menjadi otang Islam. 

(3) Riarkanlah mereka makan dan ber- 
senang-senang, serta biarkanlah 
mereka dilalaikan oleh angan- 
angannya, maka kelak mereka akan 
mengetahui. 

(4) Kami tidak membinasakan sesuatu 
kota, melainkan baginya telah ditetap- 
kan ajal (saat) yang telah ditentukan. 

(5) Tidak ada umat mendahului ajalnya 
dan tidak pula mereka dapat meng- 
akhir k a nnya. 

(6) Mereka berkata: “Wahai orang yang 
telah diberi al-Qur’an, sesungguhnya 
kamu adalah orang gila.” 

(7) Apakah tidak lebih baik kamu 
mendatangkan malaikat kepada kami, 
jika kamu adalah seorang dari orang- 
orang yang benar. 

(8) Kami tidak menurunkan paia malai- 
kat, melainkan dengan hikmah dan 
faedah. Kalau demikian, makamereka 
(orang-orang kafir) tidaklah meru- 
pakan orang-orang yang diberi 
penangguhan. 


I ■£> 1j 1 dfc \ 









1 Kaitkau dengan S.13: ar-Ra*d; S.44: ad-Dukhaau; awal S.27: an-Naml; S.12: Ttauf; S + 6; 
al-An'aam; akhir $.26: asy-Syu'araa; $.75: al-pjyaamah, 16-19; $.56: al-Waaqi"ah, 75-SO. 
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(9) Sesungguhnva Kami telah roenn ninlran 
al-Qur’an dan Kami benar-benar 
memeliharanya. 

(10) Sungguh Kami telah mengutus 
sebelummu kepada beberapa golongan 
dari orang-orang yang telah lalu. 

(11) Tiada datang kepada mereka seorang 
rasul, melainkan mereka mempcima- 
inkannya (inemperofok-olokkannya). 

(12) Demikianlah Kami memasukkannya 
(ai-Qur’an) ke dalam hati orang yang 
berbuat dosa. 

(13) Mereka tidak beriman kepadanya. 
Sesungguhnya telah berlalu sunnah 
orang-orang yang terdahulu. 

(14) Sekiranya Kami membuka sesuatu 
pintu langit untuk mereka, maka terus- 
menerus merefca naik langit melalui 
pintu itu. 

(15) Tbntulah orang-orang kafir berkata: 
“Sebenamya penglihatan kita telah 
dimabukkan; bahkan kita ini kaum 
yang kena sihir. ” 






® 6 is** 


TAFSIR 


Alify laam, raa. 2 

Ada yang berpendapat bahwa susunan huruf ini bermakna: "Ketahuilah 
olehmu." Ada pula yang berpendapat: “Ama allaahu ama = Aku adalah Allah 
Aku melihat." 

Tilka aayaatul kitaabi wa qur-aanim mubiin ~ Itu adalah sumt dari ayat- 

ayat al-Kitab dan al-Qur’an yang nyata. 

Surat ini (ayat-a>atnya) adalah sebagian dari ayat-ayat al-Kitab yang diturunkan 
dari sisi Allah dan yang menerangkan segala petunjuk serta mengemukakan di 
dalam kandungan ayat-ayatnya berupa hikmah dan hukum. 

Dalam ayat ini Allah mengumpulkan dua nama bagi al-Qur’an yang mulia 
Pertama, al-Kitab dan yang kedua, al-Qur’an. Kedua nama itu adalah nama- 
nama yang sebenarnya dimaksudkan. 


1 Kembali baca makna alif laam miim pada awai S.2: a!-Baqarah. 
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Rubamaa yawaddul la-dztina kafaruu lau kaanuu muslimiin ~ Kempkali 
omng-omng kaflr menyukai supaya mereka menjadi omng Islam? 

Banyak sekali orang kafir yang bercita-cita, semoga mereka dahulu di dunia 
beragama Islam, setelah mereka melihat azab tertimpa atas dirinya, sedangkan di 
sisi lain, para muslim berkecimpung dalam suiga yang penuh kenikmatan. 

Ada yang berkata bahwa makna firman ini adalah: “Pada beberapa keadaan, 
orang-orang kafir bercita-cita supaya mereka dahulu beragama Islam.” 

Sedangkan az-Zajjaj mengatakan: “Orang-orang kafir setiap kali melihat 
suatu azab dan setiap melihatsesuatu keadaan orang Islam, mereka berkeinginan 
supaya dirinya dahulu beragama Islam.” 

Dwrhumya’kuluu wayatamatta’uu wayulhihimulamalu = Biarkaniah 
mereka makan dan bersenang-senang, serta biarkanlah mereka dilalaikan 
oleh angan-angannya. 

Wahai Rasul, biarkanlah mereka dalam kelalaian. Mereka makan sebagaimana 
binatang makan, bersenang-senang dengan beraneka macam kelezatan dunia, 
dan biarkanlah angan-angan mereka meninabobokkan dirinya dari usaha 
memperoleh kebahagiaan di akhirat dan dari usaha menyiapkan perbekalan untuk 
hari akhir. 

Fa sauja ya’lamuun = Maka kelak mereka akan mengetahui. 

Mereka kelak akan mengetahui akibat amaian dan perbuatannya pada hari, 
ketika sesuatu tidak berguna iagi, kecuaii untuk hati yangsehat. Ayat ini memberi 
pengertian bahwa bersenang-senang dengan berbagai macam kenikmatan dunia 
dan melupakan amat usaha yang diperlukan untuk akhirat bukanlah budi pekerti 
orang-orang yang beriman. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, aI-Baihaqi dan Amr ibn Syu’aib, 
bahwa Nabi saw. bersabda: 

“Permulaan umat ini mempetoleh kebmkan dengan zuhud dan yakin, sedangkan 
kebinasaan akhir umat ini dengan kikir dan terialu bemngan-angan. ” 

Diriwayatkan dari Ali bahwa beliau berkata: 

Dua perkara aku iakutkan terhadap diritnu: 1, Terlalu betungan-angan dan 
2. mengikuti nafsu. Terlalu benmgan-angan bisa melupakan akhirat, sedangkan 
mengikuti hawa nafsu menghambat manusia mengikuti kebenamn." 


1 Ayat ini semakna dengan S,6: al-An'aam, 27. 
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Wa maa ahlaknaa min qaryatin iUaa wa lahaa kitaabum ma’luum = 
Kami tidak membinasakan sesuatu kota, melamkan bagirtya telah ditetapkan 
ajal (saat) yang telah ditentukan. 

Kalau Kami (Aliah) berkehendak, tentulah Kami menyegerakan azab untuk 
mereka (musyrikin) dan musnahlah mereka. Tetapi bagi tiap sesuam telah ada 
waktu yang ditentukan. Jadi, Kami hanya memberi waktu penangguhan kep»<1a 
mereka, bukan tidak mempedulikan mereka. 

Maa iasbigu min ummatin qjalahaa wa maa yasta’khiruun = Tidak ada 
umat mendahului ajalnya dan tidakpula mereka dapat mengakhirkannya. 

Tidaklah akan datang kebinasaan bagi suatu umat sebelum datang ajalnya 
dan tidak akan terlambat sedetik pun apabila telah datang saatnya. 

Wa qaaluu yaa ayyuhal la-dm nuzziia ‘alaihidz dzikru innaka la mq/nuun = 

Mereka berkata: “Wahai orrng yang telah diberi al-Qur’an, sesungguhnya 
kamu adalah orang giia. ” 

Berkatalah orang-orang kafir itu mengolok-olok Nabi: “Wahai orang yang 
mengaku telah menerima al-TOrim, apa yang telah kamu katakan tidak lain arialah 
perkataan yang ditimbulkan oleh kegilaan yang tidak mempunyai makna, yang 
tidak dapat dipahami, yang berlawanan dengan pendapat-pendapat kami dan jauh 
pula dari akidah-akidah kami.” 

Tegasnya, kamu mengatakan ucapan-ucapan orang gila, yaitu kamu mengaku 
bahwa Allah telah menurunkan al-Qur'an kepadamu. Inilah ejekan mereka yang 
pertama terhadap Nabi. 

lau maa ta’tiinaa bU malaa-ikati in kunia minash shaadiqiin = Apakah 
tidak lebih baik kamu mendatangkan malaikat kepada kami, jika kamu adalah 
seomng dari omng-onmg yang benar. 4 

Jika apa yang kamu dakwakan itu benar dan kamu telah riiimatkan oleh 
Allah dengan mukjizat-Nya, maka apakah yang meng halang i kamu memohon 
kepada Allah supaya menurunkan malaikat dari langit yang menjadi saksi atas 
kebenaran kenabianmu? Inilah ejekan mereka yang kedua kepada Nabi saw. 

Maa nunazzilul malaa-ikata iUaa bil haqqi = Kami tidak menurunkan 
pam malaikat, melainkan dengan hikmah dan faedah. 

Untuk menolak ucapan-ucapan orang kafir, maka Allah berfirman: “Kami 
tidak menurunkan para malaikat, melainkan dengan adanya hikmat dan 


4 Ayat ini semakna dengan S.6: al-An’aain. 8; S.43: az-Zukhruuf, 53; S.25: ai-Purqaan, 
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kemaslahatannya. Tidak ada suatu hikmat khusus, jika kamu melihat malaikat 
dengan mata kepalamu yang menjadi saksi atas kebenaran Muhammad. Sebab, 
apabila kamu melihat mereka dalam ropa manusia, tentulah kamu mengatakan 
bahwa mereka manusia juga. Apabila malaikat ituberkata: “Kami ini malaikat”, 
tentulah kamu mendustakan mereka, karena mereka dalam bentuk seperti kamu 
sendiri. 

Dapat juga kita memaknai firman Allah ini sebagai berikut: “Kami tidak 
menurunkan malaikat yang membawa azab untuk memusnahkan kamu, melainkan 
pada waktu yang telah ditentukan. Ketika malaikat datang, tentulah kamu tidak 
diberi tempo lagi.” 

Wa maa kaanuu i-dzam mun-zhariin — KaUm demUdan, maka mereka 
(orang-orang kafir) tidaklah merupakan orang-orang yang diberi 
penangguhan. 

Apabila Kami telah menurunkan malaikat untuk memusnahkan mereka, maka 
bagi mereka tidak ada lagi memperoleh waktu untuk menangguhkan azab. Sebab, 
Kami akan mengazab mereka dengan segera. 

Telah berlaku sunnah Kami mengenai umat-umat yang telah lalu, bahwa 
apabila mereka me.minta sesuatu mukjizat dan Kami menurunkannya, tetapi mereka 
tidak mengimaninya, pastilah langsung akan datang azab kepada mereka. Karena 
itu, jika Kami menurunkan tanda-tanda datangnya azab kepada orang-orang kafir 
Mekkah sebagaimana yang mereka minta, tetapi mereka tetap tidak mau 
mengimaninya, pastilah pada saat itu juga mereka ditimpa bencana azab. 

Firman Allah ini untuk menolak pernyataan mereka yang kedua. Penolakan 
terhadap pernyataan mereka yang pertama dikandung oteh ayat yang di bawah 
ini. 


Innaa nahnu nazzalnadz dzjkna wa innaa lahuu ta haa-fizhuun = Sesung- 
guhnya Kami telah menurunkan al-Qur'an dan Kami benar-benar 
memelihamnya. 

Kami telah menuronkan al-Qur’an dan Kami akan memeliharanya. Ejekan- 
ejekanmu terhadap Nabi Kami (Muhammad) akan memudaratkan kamu. Kami 
memelihara al-Qur’an yang telah Kami turonkan kepada Muhammad dari upaya 
menambah isi atau mengurangi, mengubah, atau menggantinya. Al-Qur’an 
diturunkan oleh Jibril kepada Muhammad dengan disertai oleh malaikat Hafazhah 
dan malaikat-malaikat pengintai yang mengawalnya, sehingga sampailah kepada 
Muhammad. 

Inilah suatu keistimewaan al-Qur’an. Allah telah menjamin untuk 
memeliharanya selama langit dan bumi masih terbentang. Oleh karenanyalah, 
kita tidak mendapati di dalam al-Qur’an sesuatu kata tambahan atau ada kata 
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yang dikurangi atau sesuatu penukaran. Berbeda dengan kitab-kitab yang urusan 
pemel iharaannya diserahkan kepada para pendeta. 

Kita tetap memperoieh orang yang memelihara aI-Qur’an dan melindunginya 
dari sisipan-sisipan. Kita dapat pula memetik hikmah, ilmu dan adab dari al- 
Our’an yang ditumbuhkan oleh akal-akal yang tinggi. 

Wh laqad arsalnaa min qablika fii syiya’il awwaliin. Wh maa ya’tiihim 
mir msuutin illaa kaanuu bihii yastah-zi-uun = Sungguh Kami telah 
mengutus sebelummu kepada bebempa golongan dari orung-orang yang 
teiah ialu. Tidak datang kepada mereka seonmg msul pun, melainkan mereka 
mempermain-mainkannya (niemperolok-olokkannya ). 

Kamu, hai Muhammad, bukanlah seoiang nabi baru, bukanlah seorang nabi 
yang datang sebelum nabi-nabi lain. Kami telah merigutuskan sebelummu bebeiapa 
rasul yang memberi kabar gembira dan kabar takut kepada umat-umat yang 
terdahulu. Tetapi tidak ada seorang pun yang diutus sebelummu, melainkan 
mereka mengolok-oloknya, seperti kaummu sekarang, yang mengolok-olok kamu 
dan mengingkari rasul-rasul mereka seperti kaummu juga sekarang ini. 

Ka-dzaalika naslukuhuu fii quluubil mujrimiin. Laa yu’minuuna bihii 
waqad khalat sunnatul awwaliin = Demikianlah Kami memasukkannya 
(al-Qur’an) ke dalam hati orung yang berbuat dosa. Mereka tidak beriman 
kepadanya. Sesungguhnya telah berlalu sunnah orang-orang yang terdahulu. 

Sebagaimana kekufuran yang telah dimasukkan ke dalam hati orang-orang 
yang berdosa dari umat-umat yang terdahulu, begitu pulalah Kami memasukkan 
kekafiran itu ke dalam hati orang-orang yang berdosa sekarang ini. Sekali-kali 
mereka tidak akan beriman akan al-Qur’an. 

Firman Allah dapat juga kita maknai sebagai berikut: Sebagaimana telah 
Kami masukkan kekaflran ke dalam hati orang-orang yang terdahulu yang berbuat 
dosa, begitu pulalah Kami masukkan al-Qur*an ke dalam hati orang-orang yang 
berdosa sekarang ini, mereka sama sekali tidak mau beriman kepadanya. 

Telah berlaku sunnah Allah terhadap umat-umat terdahulu, yaitu: mereka 
menghina rasul-rasul AUah dan karenanya mereka mendapat kebinasaan. 

Ringkasnya, Allah akan memperlakukan orang-orang yang airan datang, 
sebagaimana Allah telah memperlakukan omng-orang yang telah lalu. 

Wk laufatahnaa ‘alaihim baabam minas samaa-ifazhalluufiihiya’rujmin. 
La gaaluu innaamaa sukkimt ab-shaarunaa bal nahnu qaumum mas- 
huuruun = Sekiranya Kdmi mernbuka untuk mereka sesuatu pintu langit, 
maka terus-menerus mereka akan nmkke langit melatui pintu itu. Tentulah 
orang-orang kafir itu berkata: “Sebenamya penglihatan kita telah 
dimabukkan; bahkan kita adatah kaum ytmg kena sihir. ” 
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Seandainya Kami membuka untuk orang-orang kafir yang keras kepala itu 
suatu pintu langit dan naiklah mereka ke pintu itu dan mereka dapat melihat 
malaikat serta bermacam keajaiban yang lain, tentulah mereka akan berkata: 
“Penglihatan kami teiah dimabukkan dan kita telah disihir oleh Muhammad. Dia 
telah membuat kita mengkhayalkan sesuatu yang tidak ada hakikatnya.” Walhasil, 
orang-orang musyrik yang sangat keterlaluan pengingkarannnya akan berkata, 
apabila mereka dimungkinkan naik ke langit dan melihat malaikat, mereka akan 
mengaku telah kena sihir. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah mengancam orang-orang kafir dan menerangkan tutur 
kata mereka terhadap Muhammad dan tudnhan mereka bahwa Muhammad itu 
seorang tukang sihir. Sesudah Thhan menerangkan hal-hal yang menenangkan 
hati Muhammad dengan menerangkan bahwa sikap kaumnya adatah sikap yang 
telah biasa dilalmkan oleh umat-umat terdahulu. 

Menurut Muqatil, yang melontarkan pernyataan-pernyataan itu kepada 
Muhammad adalah Abdullah ibn Umaijah, al-Nadlr ibn Harta, Nautal ibn 
Khuwailid, dan al-Walid ibn Mughirah. Mereka ini tokoh-tokoh Quraisy yang 
kaftr. 


596 


(16) Sungguh Kami telah menjadikan 
beberapa manzilah (bintang-bintang 
besar) di langit dan Kami memper- 
indahkannya bagi semua orang yang 
memandangnya. 5 

(17) Kami memeliharanya dari semua setan 
yang kena rajam. 

(18) Kecualisetanyangmencari tahu (men- 
curi pendengaian), pasti diikutinya 
oleh suluh (pencrang) yang terang- 
bcnderang cahayanya. 

(19) KamimenghamparkanbumidanKami 
pakukan padanya gunung-gunung yang 
kukuh kedudukannya serta Kami 
menumbuhkan di dalamnya semua 







5 Kittlao doogm ml-awal S.37: adk-Shaaf&«t dan S.85: al-Bunng. 
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jenis tumbuhan yang telah ditimbang 
dari segala unsumya. 

(20) Di dalamnya Kami menjadikan bagi- 
mu rezeki-rezeki dan Kami juga 
menjadikan makhluk-makhluk yang 
kamu bukan pemberi rezeki ke- 
padanya. 




(21)Tiadalah sesuatu, melainkan pada pf"* tf'Z *£**’£* 

Kamilah perbendaharaannya dan Kami ^ <j20AJ 

m^Tmninlranfwa mphinWn A*^ 


tidak menurunkannya, melainkan 
menurut kadar yang sudah ditentukan. 




(22) Kami mengirimkan angin yang mem- 
bawa tepungsari dan Kami menurun- 
kan hujan dari awan, lalu Kami 
menjadikannya sebagai minuman 
bagimu dan kamu bukanlah orang- 
orang yang dapat menyimpan air itu. 

(23) Kamj benar-bcnar menghidupkan dan 
mematikan, serta Kamilah yang 
mewarisi bumi dan segala isinya. 




✓4 
©<3$b 


i 4 ' 


(24)Sungguh Kami telah mcngetahui 
orang-orang yang terdahulu dari kamu 
dan Kami juga benar-benar menge- 
tahui otang-orang yang datang sesudah 
kamu. 




(25) Sesungguhnya TUhanmu itulah Ihhan 
yang mengumpulkan mereka; bahwa 
Allah itu Maha Hakim lagi Maha 
Mengetahui. 


TAFSIR 

Wa laqadja ’alnaafis samaa-i buruigaw wa zgyyannaahaa lin naa-zhiriin= 
Sungguh Kami telah menjadihm bebempa manzilah (bintang-bintang besar) 
di langit dan Kami memperindahkannya bagi semua orang yang 
metnandangnya. 

Demi Allah, sungguh Kami telah menjadikan di langit (di angkasa luas) 
beberapa buruj, yaitu beberapa bintang besar dan beberapa planet. Kami 
menjadikan langit dan bintang-bintangnya sebagai suatu pemandangan yang indah 
bagi orang yang memandangnya untuk mengetahui keajaiban-keajaibannya. 

Kata sebagian ulama: “ Yang dimaksud dengan buruj di sini adalah bintang- 
bintang besar ( manzilah-manzilah matahari, planet bulan, dan iain-lain yang 
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beredar). Sedangkan menurut Athiyah, buruj adalah beberapa tempat persinggahan 
yang besar di angkasa yang dikawal oleh malaikat. 

Wa hafizh-naahaa min kulli syai-thaanir,mjiirn - Kami memelihamnya 

dari semua setan yang kena rnjarn. 

Kami menghalangi semua setan yang kena rajam untuk mendekatinya (buruj- 
buruj). 

Illaa manis tarugas sama’a fa atba’ahua syihaabum mubiin = Kecuali 

setan-setan yang mencari tahu (mencuri pendengamn), latu diikutinya oleh 

suluh (penerang) yang terung bendemng cahayanya. 

Mengenai setan-setan yang ingin mengetahui informasi dengan cara mencuri- 
curi apa yang diperbincangkan oleh para malaikat tentang urusan alam gaib, 
maka setan itu akan disusul oleh suluh yang terang-benderang untuk membakarnya. 

Ringkasnya, firman Allah ini adalah: “Kami memelihara langit-langit itu 
dari setan yang kena rajam. Akan tetapi untuk setan yang ingin mencari-cari 
tahu, Kami sediakan untuknya suluh yang membakar meieka, yang setiap setan 
datang, maka ketika itu dia kembali disusul oleh suluh yang membakarnya.” 

Setan berdaya upaya untuk mengetahui dengan cara mencuri informasi atas 
segala pembicaraan malaikat mengenai alam gaib. Maka apabiia setan itu dapat 
mendengar sesuatu (yang selain wahyu), ketika dia menuju kembali ke tempatnya, 
«i a ta nglah suluh membakarnya. Karena itu tidak dapatlah ia menyampaikan apa 
yang didengarnya kepada orang-orang yang dia kehendaki. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas, katanya: “Setan-setan itu pada mulanya tidak 
dihalangi untuk datang ke langit, sehingga mereka dapat mendengar semua 
informasi yang diperbincangkan oleh penduduk-penduduk langit. Informasi itu 
yang didengar itu kemudian disampaikan kepada ahli-ahli tenung, yang selanjutnya 
mereka mengabarkannya kepada masyarakat. Begitu mengetahui kebenaran apa 
yang diceritakan oleh ahli-ahli tenung tersebut, manusia kemudian membenarkan 
mereka. Sesudah Isa dilahirkan, setan-setan itu tidak dibenarkan lagi mendatangi 
tiga langit. Sesudah Muhammad saw. dilahirkan, maka setan-setan itu tidak 
dibenarkan lagi mendatangi seluruh langit. Tiap setan yang ingin mencari tahu 
dilempar dengan suluh api yang membakarnya. 6 

Wal ar-dha madadnaahaa = Kami mmghamparhtm bumi. 

Kami (Allah) telah menghamparkan bumi supaya dapatlah manusia mengambil 
manfeatnya. Tentang penghamparan bumi ini tidak berlawanan dengan bentuknya 


* Baca S.37: ash-Shaaffeat, 6.10; S.72: al-Jin, 8.9; S.67: al-Mulk, 5. 
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yaog bundar, karena yang demikian ini menurut pandangan mata. Sama dengan 
suatu bola besar yaqg kita melihatnya sebagai satu dataran yang luas. 

Wa alqainaa Jahaa mwaasiya = Dan Kami pakukan padanya gunung- 
gunung yang kukuh kedudukannya. 

Kami menjadikan gunung-gunung yang kukuh di bumi agar kedudukan bumi 
imbang. Bumi beredar dalam felaknya di sekitar matahari dan di sekitar dirinya 
sendiri (rotasi). 

Wa amhatnaa fiihaa min kulli syai-tm mauzuun = Serta Kami merumbuhkan 
di dalamnya semua jenis tumbuhan yang teiah ditimbang dari segala 
unsuntya. 

Kami menumbuhkan di mukabumi segala jenis tumbuhan menurut timbangan 
dan ukurannya masing-masing. Maka tidak ada di muka bumi yang sangat luas 
itu sesuatu tumbuhan yang tidak terukur unsur-unsurnya dan yang tidak 
mengandung faedah. Semua tumbuhan mempunyai hikmah dan maslahat, 
walaupun tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Pengetahuan modern terus- 
menerus menyelidiki rahasia alam tumbuh-tumbuhan. 

Wa ja’alnaa iakum JWuui ma’aayi-sya — Di dalamnya Kami menjadikan 
rezeki-rezeki bagimu. 

Kami (Allah) telah memudahkan untukmu di bumi ini segala macam 
kebutuhan hidup, baik berupa makanan, pakaian, maupun obat-obatan. Bukanlah 
kamu yang memelihara ikan di laut dan bukaniah kamu yang memelihara burung 
di udara dan bukanlah kamu yang menjadikan pepohonan di gunung-gunung dan 
di rimba raya. 

Wa mal lastum lahuu H maziqiin = Dan Kamijuga menjadikan makhluk- 
makhlukyang kamu bukan pemberi rezeki kepadanya. 

Di bumi ini, Kami juga menjadikan bagimu keluargamu, pelayan-pelayanmu, 
dan binatang-binatangmu yang semuanya bukan kamu yang memberi rezekinya. 
Ini memberi pengertian bahwa Allahlah yang memberi rezeki kepada anak-anak 
kita, pelayan-pelayan kita dan binatang-binatang ternak kita. Allahlah yang 
melimpahkan keutamaan-Nya atas semua makhluk. 

Wa im min syai-in ittaa Hndanaa khazaa-inuhuu = Tiadalah sesuatu, 
melainkm pada Kamilah perbendaharaan-Nya. 

Tidak ada sesuatu pun di dunia ini, melainkan Kami sanggup mewujudkannya 
dan memberikan nikmat kepada manusia kapan saja Kami kehendaki. 
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Tfb maa nunazziluhuu iUaa bi gadarint ma’hnun = Dan Katni tidak 
menurunkanuya, melainkan memrut kadar yang sudah ditentukan. 

Kami memberikan yang demikian itu menurut ukuran yang telah ditetapkan 
untuk masing-masing manusia dan menurut hikmat dan ilmu Kami. 

Wbarsalnarriyaahaa lawaaqiha = Kami mengirimkan angin yang membawa 
tepungsari. 

Kami mengirim angin yang membawa tepungsari. Angin membawa awan 
dan menaburkan bibit serta mengawinkan tumbuh-tumbuhan. Dmu modem 
ypirarang j n i telah membuktikan bahwa bunga terdiri atas jantan dan betina yang 
memerlukan percampuran untuk menjadi buah. Percampuran itu disebabkan oleh 
angin, air, dan sebagian oleh binatang. 

Fa anzafnaa minas samaa-i maa-an fa asqainaakumuuhu = Kami 
menurunkan hujan dariawan, lalu menjadikannya sebagai minuman bagimu. 

Kami menurunkan hujan dari awan, lalu dapatlah kamu menjadikannya 
minumanmu, minnman tanaman-tanamanmu dan binatang-binatangmu. 

Wa maa antum UtJutu bi khaaziniin = Dan kamu bukanlah orang-orang 
yang dapat menyimpan air itu. 

Kamu tidak dapat membendung air yang Kami turunkan untuk mencegah 
Kami menjadikannya minuman bagi siapa yang Kami kehendaki. Memang kita 
tiriak sanggup membendung air sungai, ketika terjadi banjir dan tidak sanggup 
membendung air hujan ketika turun. 

Wa innaa ia nahmt nuhyii wa numiitu w a nahnul waari-tsuun = Kami 
benar-benar menghidupkan dtm mematikan, serta Kamilah yang mewarisi 
bsrni dan segala isinya. 

Kami berkuasa mp nghidup kan orang yang telah mati, jika Kami menghendaki .. 
dan mematikan orang yang masih hidup, apabila Kami menghendaki. Kami 
sendirilah yang mewarisi bumi dengan segala isinya danKami mematikan mereka 
semua, kemudian Kami membangkitkan mereka untuk hari hisab. 

Wa la qad ‘alimnal mustaqdimiina minkum wa la qad ‘attmnal 
musta’khiriin = Sungguh Kami telah mengetahui ormg-orangyang terdahuiu 
dari kamu dan Kami juga benar-benarmengetakui onmg-orang yang datang 
sesudah kamu. 

Kami benar-benar telah mengetahui semua orang terdahulu dan telah Kami 
sensus, termasuk semua perbuatannya. Demikian pula Kami mengetahui mereka 
yang masih hidup sekarang dan orang-orang yang akan datang sesudah kamu 



2172 


Surat 15: al-Hijr 


]uz 14 


sekarang. Tidak ada sedikit pun yang tersembunyi bagi Kami tentang kftadaanmn 
dan amalanmu. Bukanlah hal yang sukar bagi Kami mengumpulkan kamn pada 
hari akhir untuk dihisab dan diadakan pembalasan amal. 

Wo inm mbbaka huwa yah-syuruhum = Sesungguhnya TUhanmu itulah 

Tuhan yang mengumpulkan mereka. 

Allah, Tuhanmu, Dialah yang mengumpulkan mereka semuanya pada hari 
kiamat. Masing-masing dari mereka akan diberi pembalasan menurut amalannya. 

Innahuu hakiimun 'aliim = Allah itu Maha Hatim lagi Maha Mengetahui. 

Allah itu Maha Tinggi hikmat-Nya dan Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Dia membuat sesuatu yang dikehendaki menurut hikmah dan keadilan dan ttengan 
ilmu yang luas. 


KESiMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini TUhan menerangkan bahwa langit dan segala bintang 
menjadi ibarat bagi semua orang yang suka mengambil pelajaran. Demikian pula 
bumi dan segala isinya. Allah juga menjelaskan, Dialah yang memiliki segala 
sesuatu dan segala sesuatu itu mudah bagi-Nya karena Dialah yang memegang 
perbendaharaan-Nya. 


597 


(26) Kami benar-benar telah menjadikan 
manusia dari ranah kering hitam dan 
licin (yang sudah tcrbentuk). 7 

(27) Kami telah menjadikanjin sebelum itu 
dari api yang sangat panas. 

(28) Ketika Tuhanmu berkata kepada 
malaikat: “Sesungguhnya Aku telah 
menjadikan seorang manusia dari 
tanab kering, tanah yang bitam dan 
licin.” 




* s *s 


(29) Maka apabila Aku telah menyempur- 
nakan kcjadiannya dan Aku tiup 
padanya ruh-Ku, maka tiaraplah kamu 





7 Kjddon deogan S + 15: el-Hjir, 28 dan 33. 
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kepadanya dalam keadaan kamu 
bersujud. 

(30) Para malaikat pun bersujud kepada- 
nya. 

(31) Kecuali iblis, dia enggan bersujud 
kepada manusia. 

(32) Bcrkata Allah: “Mcngapa kamu tidak 
bcrsujud beserta orang-orang yang 
bcrsujud?" 

(33) Dia menjawab: “Aku tidak akan 
bersujud kepada manusia yang Engkau 
jadikan dari tanah kering yang hitam 
lagi licin.” 

(34) Allah bcrfirman: “Keluarlah kamu 
dari dalam suiga kaiena kamu adalah 
seorang yang dirajam dan diusir dari 
nikmat." 

(35) Sesungguhnya kutukan ditimpakan 
kepadamu hingga hari pembalasan. 

(36) Setan berkata: “Wahai Dihanku, 
bcrilah penangguhan kepadaku sampai 
pada hari manusia dibangkitkan 
(dihidupkan kembali.” 

(37) Allah berfirman: “Bngkau adalah dari 
orang-orang yang diberi waktu.” 

(38) Sampai kepada hari waktu yang telah 
ditetapkan (hari kiamat). 

(39) Berkatalah setan: “Wahai Thhanku, 
aku bersumpah demi Kamu yang telah 
menyesatkan aku. Sungguh aku akan 
membuat segala macam kemaksiatan 
di muka bumi tampak indah bagi 
mereka dan sungguh aku akan 
menyesatkan mereka semuanya. 

(40) Kecuali hamba-hamba-Mn yang ikhlas 
di antara mereka. 

(41) Allah berfirman: “Ini adalah suatu 
jatan yang lurus bagi-Ku.” 

(42) Sesunggubnya hamba-haniba-Ku tidak 
ada kekuasaan bagimu atas mereka, 
kecuali orang-orang sesat yang meng- 
ikutimu.” 




¥ 

* * 









2174 


Suiat 1S: al-Hijr 


]uz 14 


(43) Scsungguhnya jabanam benar-benar 
menjadi tempat penyiksaan meieka 
seluruhnya. 8 

(44) Bagi neraka itu ada nijuh pintu (tujuh 
lapis). Bagi tiap pintu ada aeknmpulan 
yang sudah ditentnkan bagi mereka, 
orang-orang yang sesat. 










TAFSIR 

Hii laqad khaUupud insaana min shal-shaalim min hama-im masnuun = 

Kami benar-benar telah menjadikan manusia dari tanah kering hitam dan 

licin (yang sudah terbentuk). 9 10 

Allah telah menjadikan manusia yang peitama dari tanah kering gersang 
yang hitam dan licin (yang sudah dibentuk dalam acuan). Yang dimaksudkan 
dftng an “insan” di sini adatah Adam, bapaksemua manusia. Demikianlah menurut 
pendapat ar-Razi dan ahli-ahli tafeir yang lain. 

Dikutipkan dari Muhammad ibn Ali al-Baqir bahwa sebelum Adam yang 
menjadi bapak kita manusia telah ada beribu-ribu Adam. K ' Jenis ini dinamai 
dengan mannsia adaiah kaiena nampak dilihat oleh matat 

Vfal jaanm khalaqnaahu min qablu min naaris samuum = Kami telah 

menjadikan jin sebetum itu dari api yang sangat panas . 

Jin adalah salah satu makhluk Allah. Ada di antara mereka yang saieh dan 
ada pula yang suka berbuat maksiat. Mereka itu juga dibebani taklif hukum. 
Mereka terus-menerus berkembang biak. Mereka dapat melihat kita, walaupun 
kita tidak dapat melihat mereka. 

Kata Ibn Abbas: “Yang dimaksud dengan jin di sini adalah bapak dari jin, 
sebagaimana Adam adalah bapak semua manusia, sedangkan iblis adalah bapak 
semua setan. Jin itu juga makan, minum, hidup, dan mati, sebagaimana anak 
Adam. Sedangkan setan, semuanya kafir dan tidak mati, kecuali iblis mati. 

Allah menj riaskan bahwa Dia menjadikan jin dari api yang sangat panas dan 
Dialah yang mengetahui hakikat api. Tbtapi kejadian jin dari api yang memberi 
pengertian bahwa panaslah yang menjadi salah satu dari tabiatnya yang terkadang- 
kadang menyakiti manusia, juga mengandung pengertian kecepatan dan 
kpan gkflramiirkaan . Firman Allah ini menunjuk kepada kemuliaan Adam dan 
kebaikan unsumya. 


9 K&Ukm dengftn $.35: tfulhir; dan S*44: ad-Dukhufli. 
* Ayat ini antudcnai deng&n SJ5; ar-Rahmaan, 14-15. 

10 Ih&ir Ibn Katsin 50, 
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Hfr idz qaala mbbuka til malaa-ikati innti khaaliqum ba-syarum min shal- 
skaalim min hama4m masnumt. Fa i-dzaa sawwaituhm wa nafakh-tu 
fiihi mirruuhiifa qa 'uu lahuu sacyidiin. Fa stgadal malaa-ikaiu kulluhum 
ajma'uun. Illa ibliisa abaa ayyakuuna ma’assagjidin. Qaalayaa ibtiisumaa 
laka al laa takuuna ma ’as satgidiin. Qaala lam akul li as-juda li ba-syarin 
h h ninr jtnhun min shal-shaatim min hama-im masnuun = Ketika JUhanmu 
berkata kepada malaikat: “Sesungguhnya Aku telah menjadikan seornng 
manusia dari tanah kering, tanah yang hitam dan licin ." Maka apabila Aku 
telah menyempumakan kejadiannya dan Aku tiup padanya roh-Ku, maka 
tiaraplah kamu kepadanya dalam keadaan kamu bersujud. Para malaikat 
prn bersujud kepadanya, kecuali iblis, dia enggan bersujud kepada manusia. 
Bertanyalah Allah: “Mengapa kamu tidak bersujud beserta omng-onmg yang 
bersujud?” Dia menjawab: “Aku tidakakan bersujudkepada manusia yang 
Engkau jadikan dari tanah kering yang hitam lagi licin. ” 

Sebutlah, wahai Rasul, kepada kaummu ketika Allah menjelaskan keadaan 
Adam kepada para malaikat sebelum Adam dijadikan dan dimuliakan dengan 
menyuruh para malaikat bersujud kepadanya, dengan firman-Nya: “ ‘Sesungguhnya 
Aku aVan menj adikan seorang manusia dari tanah keras yang hitam lagi licin. 
Apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya dengan sebaik-baiknya dan Aku 
tiup kepadanya roh-Ku, Aku pun memerintahkan para malaikat dengan firman- 
Ku: ‘Bersujudlah kamu semua kepadanya, yakni sujud tahiyah dan takrim, bukan 
sujud ibadat dan taqdis 

Keadaan sujud ini telah dijelaskan dalam surat al-A’raaf. Perintah TUhan 
tersebut rtilaVsanaVan oleh para m al ai kat dengan serta-merta, kecuali iblis. Dia 
tidak mau bersujud. Karenanya, Allah bertanya kepadanya: “Whhai iblis, mengapa 
kamu tidak mau bersujud beserta orang-orang yang bersujud?” Dia menjawab: 
“Aku tidak akan bersujud kepada manusia yang bertubuh kasar, sedangkan aku 
bersifat rohani. Engkau tetah menjadikan manusia dari tanah keras yang hitam 
danlicin.” 

Allah menjelas kan dalam firman-Nya dalam tanyajawab yang terjadi antara- 
Nya dengan iblis. Dari jawaban iblis ini dapatlah kita mengambil satu kesimpulan 
bahwa di antara sifet iblis yang paling nyata ialah takabur, marah, dan tergesa- 
gesa. 

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa kisah ini untuk menerangkan tabiat 
manmia, malaiVat, dan setan. Thhan menjadikan malaikat sebagai pengawal segala 
urusan bumi, tunduk kepada Adam, dan anaV keturunannya. Manusia dijadikan 
dengan mempunyai persiapan untuk mengambil manfaat dari bumi, dengan aimya, 
udaranya, harang tambangnya, tumbuhannya, binatangnya, dan lain-lain. Sebagian 
manusia dipilih oleh Allah untuk dijadikan rasul atau penerima wahyu. Allah 
menjadikan setan sebagai makhluk yang durhaka, yang menjadi seteru bagi 
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manusia. Jiwa-jiwa manusia dijadikan di antara jiwa malaikat yang memang 
diciptakan untuk taat dengan jiwa jin yang setannya dipengaruhi oleb kedurhakaan 
dan sangat sombong. 

Qaala fakh-ruj minhaa fa innaka nyiim. Wa inna ‘alaikal la’nata ilaa 
yaumid diin. Qaaia mbbi fa an-zhimii ilaa yaumi yub’a-tsuun. Qyudafa 
imtaka minal mun-zJtariin. HaayaumU wagtil ma ’luum = Ailah beifirman: 
“Keluarlah kamu dari dalam surga karena kamu adalah seorang yang dirajam 
dan diusir dari nikmat. Sesungguhnya kutukan ditimpakan kepadamu hingga 
hari pembalasan. * Setan berkata: “Wahai TUhanku, berilah penangguhan 
kq>adaku sampai pada hari manusia dibangkitkan (dihidupkan kembali. ” 
Allah berfirman: “Engkau adalah dari onmg-onmg yang diberi waktu, sampai 
kepada hari waktu yang telah ditetapkan (hari fdamat)." 

Maka Allah menjawab peitanyaan iblis tersebut dengan firman-Nya: 
“Keluarlah kamu dari langit atau dari surga atau dari golongan malaikat, karena 
kamu adalah orang yang kena rajam dan orang yang diusir dari rahmat dan terus- 
menerus akan mendapat kutukan hingga hari pembalasan, yaitu hari 
dibangkitkannya semua makhluk untuk dihisab.” 

Mendengar perintah Allah yang demikian itu, setan berkata: “Wahai TUhanku, 
panjangkanlah umurku sampai saat segenap manusia dihidupkan lagi dari 
kuburnya.” Demikianlah yang dimaksudkan oleh iblis dengan permohonan 
penangguhan kematiannya, seperti yang diminta iblis. Permintaan itu dijawab 
oleh Allah: “Permintaanmu diperkenankan dan kamu boleh terus hidup sampai 
pada saat sangkakala pertama ditiup. Sesudah itu kamu harus mati dan harus 
pula menerima hisab.” 

Qaala rabbi bi maa agh-waitami la umyyinanna lahum fil ar-dhi wa la 
ugh-wiyannahum ajma’iin. IUaa ‘ibaadaka minhumul mukh-la-shiin = 
Berkatalah setan: “Wahai Tuhanku, aku bersumpah demi Kamu yang telah 
menyesatkan aku. Sungguh aku akan membuat segala macam kemaksiatan 
di muka bumi tampak indah bagi mereka dan sungguh aku akan menyesatkan 
mereka semuanya. Kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlas di antara mereka. ” 

Merasa dirinya telah masuk dalam makhluk yang sesat, iblis berkata kepada 
Allah: “Thhanku, karena Engkau menyesatkan aku dan menghilangkan harapanku 
untuk memperoleh rahmat-Mu, maka aku akan membuat anak keturunan Adam 
akan memandang indah berbagai macam kemaksiatan. Aku akan menarik hati 
mereka untuk berbuat maksiat. Aku akan menyesatkan mereka, sebagaimana 
Kamu menyesatkan aku, kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlas mengerjakan 
ketaatan kepada-Mu dan Kamu telah menaufikkannya untuk menerima hidayah- 
Mu. Terhadap mereka itu, aku tidak mempunyai kekuasaan untuk 
mempengaruhinya. ” 
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Mendengar kata setan yang demikian itu, Allah mengancam dengan ftrman- 
Nya, 

Qaala haa-dzjaa shima-thun ‘alayya mustaqiim = Allah beifiman: "Ini 
adalah suatu jalan yang lurus bagi-Ku. ” 

Apa yang kamu terangkan itu, jawab AHah atas permintaan iblis, yaitu kamu 
tidak sanggup memperdayakan hamba-hamba-Ku yang ikhlas adalah suatu jalan 
yang lempang, yang Aku telah gariskan dan Aku telah menetapkannya. 

Untuk menghilangkan persangkaan bahwa setan dapat menguasai hamba- 
hamba Allah yang ikhias, yang dapat dipahami dari firman yang baru lalu, maka 
Aliah berfirman: 

Inna ‘ibaadii laisa laka ‘alaihim sul-thaanun illaa manittaba 'aka minal 
ghaawiin = Sesungguhnya (terhadap) hamba-hamba-Ku, bagimu tidakada 
kekuasaan atas mereka, kecuali terhadap orang-orang sesat yang meng- 
ikutimu. ”* 

Sesungguhnya tidak ada hamba-hamba-Ku yang dapat kamu kuasai, baik 
mereka orang yang ikhtas ataupun tidak, kecuali mereka yang sesat, yang dengan 
sengaja mengikutimu. 

'Wa inna jahannama la mau’iduhum ajma’iin = Sesungguhnya jahanam 
benar-benar menjadi tempat penyiksaan mereka seluruhnya. 

Neraka jahanam benar-benar menjadi tempat penyiksaan bagi mereka 
seluruhnya. Jahanam itulah tempat bagi mereka yang mengikuti iblis dan jahanam 
merupakan tempat yang paling buruk yang diberikan kepada mereka sebagai 
pembalasan atas segala kejahatan (kemaksiatan) yang mereka kerjakan. 

Lahaa sab ’atu abwaabin = Bagi neraka itu ada tujuh pintu (tujuh lapis). 

Neraka itu terdiri dari mjuh tingkat yang didiami oleh orang-orang yang 
sesat menurut martabat kesesatan mereka masing-masing. Menurut riwayat Ibn 
Abi Hatim dari Ibn Abbas, neraka yang tujuh tingkat itu adalah jahamam, sa ‘ir, 
lazha, huthamah, saqar, jahim, dan hawiyah. Tiang disebut terakhir adalah yang 
paling di bawah. 

Li kulli baabim minhumjuz-um maqsuum = Bagi tiap pintu ada sekumpukm 
yang sudah ditentukan bagi meteka, orang-orang yang sesat. 


Tfent&og l&aduti iblis, baca: SA4: Itmhim T 22; S.16: an-Nahl, 99-100, 
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Allah telah menentukan bagi tiap tingkat neraka untuk golongan tertentu 
yang menjadi pengikut iblis. Meteka pasti memasukinya. Kata Ibn Juraij: “Neraka 
itu terdiri dari tujuh tingkat ke bawah. Yang satu terletak di bawah yang lain, 
yaitu jafumnam, lazha, huthamah, sa'ir, saqar, jahim, dan hawiyah. YangpaJing 
tinggi diperuntukkan bagi orang-orang mukmin yang durhaka, tingkat yang di 
bawahnya untuk orang khhudi, kemudian di bawahnya lagi untuk Nasrani, mwiyusul 
Shabi-in, Majusi, Musyrikin dan tingkat yang terbawah untuk orang-orang 
munafik. Jahanam adalah neraka yang teratas. 

Dalam penentuan-penentuan ini kita tidak memperoleh hadis marjU’ yang 
sahih. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan asaJ-usul manusia. Selain itu juga 
menjelaskan kehendak-Nya menjadikan Adam untuk diberitahukan kepada malaikat 
dan perintah AJlah kepada para malaikat untuk bersujud kepada Adam dan tentang 
keengganan iblis. 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan perintah-Nya kepada iblis untuk 
keluar dari golongan malaikat. Dalam hal ini juga diungkapkan tanya jawab 
dengan iblis dan iblis hanya dapat mempengaruhi orang yang suka mengikutinya. 
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(45) Sesungguhnya semua orang yang 
bertakwa ditempatkan oleh Allah di 
dalam surga-surga dan di sungai- 
sungai yang mengalir. 

(46) Masuklah kamu ke dalamnya. Di sana 
kamu akan selamat dari segala 
bencana dan aman dari segala 
malapetaka. 

(47) Kami telah mencabut semua dendam 
yang terhunjam dalam dada meieka, 
lalu mereka menjadi orang-orang yang 
bersaudara, duduk di atas ranjang- 
ranjang yang berhadap-hadapan. 

(48) Mereka tidak pernah meiasa letih di 
dalamnya dan tidak pula ingin 
dikeluarkan dari dalamnya. 
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TAFSIR 

Inrnl muttaqiina fii janmatiw wa ‘uyuun = Sesungguhnya semua onmg 
yang bertakwa ditempatkan oleh AUah di dalam surga-surga dan di sungai- 
sungai yang mengatir. 

Mereka yang bertakwa kepada Allah, mengikuti perintah-Nya, meninggalkan 
segala kemaksiatan, baik yang lahir maupnn yang batin, ditempatkan oleh Allah 
di daiam surga-surga. Yakni taman-taman yang senantiasa berbuah dan rindang. 
Di dalam surga itu, mereka diberi mata air yang memancarkan anggur, susu, dan 
madu. 

Ud-khuluuhaa bi salaamin aaminiin = Masukiah kamu ke dalamnya, di 
sana kamu akan selamat dari segala bencana dan aman dari segala 
matapeiaka. 

Masuklah kamu ke dalam surga-surga, yang di dalamnya kamu akan selamat, 
aman sentosa, tidak ada sesuatu yang perlu ditakuti dan kamu sama sekali tidak 
akan bersedih hati. Kamu selamat dari semua bencana dan segala yang mengganggu 
perasaan serta terpelihara dari hilangnya nikmat yang telah dicurahkan kepadamu. 

Wa naza’naa maafU shudmaihtm min ghiUin ikh-waanan ‘alaa sururim 
mutaqaabiliin = Kami telah mencabut semua dendam yang terhunjam dalam 
dada mereka, lalu mereka menjadi orang-onmg yang bersaudam, duduk di 
atas mnjang-nanjang yang berhadap -hadapan. 

Kami telah mftn geinarkan semua kedengkian dan dendam dari dada mereka 
(para penghuni surga). Mereka itu oiang-orang yang bersaudara dan berkasih- 
kasihan dengan mesra. Masing-masing mereka duduk di atas ranjang yang 
berhadap-hadapan, yang satu memandang muka saudaranya yang lain. 

Diriwayatkan oleh al-Qasim dari Abu Umamah, katanya: “Ahli surga masuk 
ke dalamnya dengan membawa tabiat yang ada pada mereka di dunia, yaitu dengki 
dan dendam. Tetapi sesudah berhadap-hadapan muka di dalamnya, Allah pun 
mnifrnyap kan rasa d gndam kesumat yang berada di dada mereka yang terbawa 
dari dunia.” Kemudian Abu Umamah membaca ayat ini. 

Ringkasnya, Allah menyucikan jiwa mereka dari sifet dengki dan sekaligus 
menghunjamkan rasa kasih sayang yang mesra di antara sesama penghuni surga. 

Menurut riwayat, ranjang-ranjang itu berputar ke mana mereka berputar. 
Dalam segala keadaan, muka meieka senantiasa memandang kepada muka teman- 
temannya, bukan memandang punggungnya. Walhasil, mereka senantiasa 
berkumpul, bercengkerama, dan saling mengunjungi. 

Laa yamassuhum fiihaa na-shabun = Mereka tidakpemah merasa ietih di 
dalamnya. 
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Mereka tidak pernah merasa ldah di dalam surga. Sebab, mereka tidak 
perlu bekerja untuk memenuhi kebutuhannya. Segala apa yang mereka inginkan 
datang dengan sendirinya. 

Wa mm hum minhaa bi mukhngiin = MenekatidakpuUi akan diketuarkan 

dari dalamnya. 

Meieka berada di dalam suiga dengan kekal (untuk selamanya). Ttdak akan 
pindah dari dalamnya dan ntereka terus-menerus merasakan kelezatan nikmat 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ihhan menjelaskan keadaan penghuni surga dan 
kenikmatan yang meieka rasakan dan tentang kemknnan di antara mereka di 
dalamnya. Mereka duduk bercengkerama di atas ranjang yang berhadap-hadapan. 
Mereka tetap abadi di dalamnya. 
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(49) Beritabukan kepada hamba-hamba-Ku 
bahwa Aku adalah TUhan \hng Maha 
Pengampun bagi Maha Kekal rahmat- 
Nya. 

(50) Sesungguhnya azab-Ku adalah azab 
yang mahapedih. 

(51) Beritahukan kepada mereka tentang 
tamu-tamu fh rahim n 

(52) Ketika mereka masuk ke tempatnya, 
mcreka berkata: “Salaaman = sejah- 
tera cngkau dari segala bencana.” 
Jawab Ibrahim: “Sesungguhnya kami 
takut kepadamu.” 

(53) Mercka berkata: “Janganlah kamu 
takut bahwa kami mcnggembirakan 
kamu dengan seorang anak yang 
sangat alim.” 

(54) Ibrahim berkata: “Apakah kamu 
mcnggembirakan aku, padahal aku 








11 Kjutkan dengan S.ll: Huud t 84* 
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telah benumir laiyut, maka dengan hal 
apa kamu menggembirakan aku?” 

(55) Mereka menjawab: “Kami menggcm- 
biiakan kamu dengan baiang yang 
benai. Maka janganlah kamu menjadi 
dari oiang-orang yang berputus asa.” 

(56) Ibiahim bertanya: “Siapakab yang 
beiputus asa dari rahmat Tiihannya, 
selain orang-oiang yang sesat?” 




Ot 





(57) Ibrahim bertanya lagi: “Apakah 
urusanmu yang lebih besar, wahai 
oiang-orang yang diutus liihari?” 

(58) Meieka menjawab: “’Sesungguhnya 
kami diutus kepada kaum yang berbuat 
dosa.” 

(59) Akan tetapi keluarga Luth, kami 
sungguh akan melepaskan mereka 
semuanya. 

(60) Kecuali isterinya yang Kami telah 
tetapkan menjadi orang-orang yang 
kekal dalam azab. u 

(61) Maka ketika daung utusan-utusan 
Thhan kepada Luth. 

(62) Luth berkata kepada mereka: 
“Sesungguhnya kamu adalah orang- 
orang yang tidak dikenal.” 

(63) Jawab utusan-utusan itu: “Sebenamya 
trami datang kepadamu dengan azab 
yang kaummu meragukannya.” 

(64) Kami teiah datang kepadamu dengan 
membawa urusan yang hak (benar) dan 
bahwa kami sungguh sebagai orang 
yangbenar. 

(65) Maka betjalanlah dengan keluaigamu 
pada akhir malam dan berjalanlah di 
belakang keluaigamu dan janganlah 
seorang pun di antara kamu yang 
berpaling te belakang dan berjalanlah 
kamu ke mana kamu diperintahkan. 










* Kaitkan 


S.66: at-lUH'ihn. 
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(66) Kami telah mewahyukan kepadanya 
urusan itu, yaitu sesungguhnya mcKfca 
semua dari awal sampai ke akhir alan 
dibinasakan pada pagi hari. 

(67) Datanglah pcndudufc kota beigembira 
menerima tamu-tamu meicka. 

(68) Luth berkata: “Scsungguhnya mereka 
adalah tamuku, makajanganlah kamu 
mengaibfcan aku.” 

(69) “Bertakwalah fcepada Allah dan 
janganiah kamu menghinakan afcu.” 

(70) Kaum Luth menjawab: “Apakah kami 
belum mencegah kamu dari menjamu 
seseorang?” 

(71) Luth berkata: “Itu gadis-gadisku, 
fcawinilah mereka jifca kamu mau 
melaksanakan perintahfcu." 14 

(72) Demi hidupmu, sesungguhnya meteka 
terus-menerus dalam kesesatan. 

(73) Maka mercka pun dimusnahkan oleh 
halilintar kctika matahari terbit. 

(74) Kami pun menjungkirbalikkan kota- 
kota meieka dan Kami mcnurunkan 
hujan batu dari tanab yang keras 
kepada mereka. 

(75) 1 6ng demikian itu benar-bcuar tcr- 
dapat tanda (bukti) bagi orang-orang 
yang suka mengambil perompamaan. 

(76) Sesungguhnya kota-kota mereka 
terletak di suatu jalan yang masih ada 
bckas-bekasnya. 

(77) Sesungguhnya yang demikian itu 
terdapat tanda bagi orang-orang yang 
beriman. 

(78) Ffenduduk al-Aikah (suatu perladangan 
yang penuh dcngan pohon-pohon) 
adalah orang-orang yang zalim. 

(79) Maka Kami pun mengambil pembalas- 
an terhadap mcreka dan scsungguhnya 








(®}r^ 
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SA2: atsy-Syinm. 
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kota penduduk al-Aikah dan kota 
kaum Luth terletak di jalan yang nyata. 

(SO) Sungguh penduduk al-Hijr mendusta- 
kan paia rasul. 

(81) Kami telah memperlihatkan kepada 
mereka ayat-ayat Kami, namun mercka 
memalingkan diri dari ayat-ayat iui. 

(82) Mereka memahat gunung-gunung 
untuk membuat rumah meieka yang 
terpelihara. 

(83) Maka mereka di miisnah k an oleh suara 
petir pada pagi hari. 

(84) Maka semua apa yang telah mereka 
kerjakan tldak dapat menolak azah 
yang menimp a mcreka. 

TAFSIR 

Nabbi* ‘ibaadii attna anal ghafuurur mhiim = Beritahukan kepada ftamba- 
hamba-Ku bahwa Aku adalah lUhan TSmg Maha Pmgampun iagi Maha 
Kekat rahmat-Nya. 

Hai Muhammad, beritahukan kepada hamba-hamba-Ku bahwa Aku menutupi 
segala dosa mereka, apabila mereka bertobat dan kembali kepada-Ku, dengan 
cara Hdair mfrngarah mereka. Aku adalah Tuhan \hng Maha Rahim, tidak akan 
mengazah mereka sesudah bertobat. 

Wa anna a-dwabU huwal ‘a-dzaabul aliim = Sesungguhnya aznb-Ku adalah 
azab yang maha pedih. 

Jelaskan kepada mereka bahwa azab-Ku terhadap orang yang terus-menerus 
mengerjakan maksiat dan tidak mau bertobat adalah azab yang sangat pedih yang 
tidak ada taranya. Ringkasnya, dengan firman ini Allah menggembirakan kita, 
tetapi sekaligus menakut-nakuti kita. 

Setelah itu Allah kembali menyebut beberapa kisah dengan susunan bahasa 
yang lain. Yaitu kisah-kisah yang sudah diterangkan dalam surat Luth, dan Allah 
memulai dengan kisah Ibrahim, firman-Nya: 

Wa nabbVhum ‘an dhaifl ibmahUm. Idz da-khaluu ‘alaihi fa qaaluu 
salaaman = Beritahukan kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim. Ketika 
mereka masuk ke rumahnya, dan berkata: “Salaaman = Selamatlah kamu 
dari segala bencana. ” 








2164 


Surat 15: al-Hijr 


]uz 14 


Jelaskan kepada hamba-hamba-Ku tentang tamu-tamu Ibrahim yang mulia, 
yaitu para malaikat yang diutus oleh Allah mendatangi kaum Luth untuk 
memusnahkan mereka. Ketika mereka masuk ke rumah Ibrahim, mereka berkata: 
“Salaaman — sdamatlah kamu dari semua bencana dan dari semua marabahaya. ” 

Qaala innm minkum wajiluun = Berkata Ibmhirn: “Sesungguhnya kami 
takut kepadamu. ” 

Ibrahim mengatakan kepada para tamunya bahwa dia dan semua orang yang 
berada di sampingnya meiasa takut kepada mereka. Fenyebabnya Ibrahim merasa 
takut karena para tamunya itu masuk tanpa izin dan bukan pada waktu bertamu 
atau karena mereka tidak mau makan daging anak lembu panggangan yang 
disuguhkan. Lazimnja, tamu yang tidak mau makan hidangan dapat diduga mereka 
datang untuk suatu kejahatan. Hal ini telah diterangkan dalam surat Huud. 

Qaaluu laa taujal = Jawab mereka: “Kamu jangan takut. ” 

Para tamu Ibrahim meminta tidak takut. “ Janganlah kamu takut dan jangan 
puia bergelisah hati hai, Ibrahim,” kata mereka. 

Innaa nubasy-syiruka bi ghulaamin ‘aliim = “Sesungguhnya kami 
menggembimkan kamu dmgan seomng anakyang sangat alim.” 1S 

Kami, ujar para para tamu Ibrahim selanjutnya, datang kepadamu membawa 
kabar gembira, yaitu kamu akan memperoleh seorang anak lelaki yang sangat 
gagah dan mempunjai ilmu yang cukup, serta mempunyai keadaan yang istimewa: 
dia akan menjadi nabi. 

Qaala a basy-syartumuunii ‘alaa am massaniyal kibaru = Berkata Ibmhim: 
“Apakah kamu menggembimkan aku (dengdn kelahimn anak), padahal aku 
ini telah berumur ianjut?” 

Apakah kamu menggembirakan aku dengan hal itu, sedangkan aku telah lanjut 
usia. Keadaanku sekarang berlananan dengan kabar gembira yang kamu katakan itu. 

Fabima tubasy-syiruun = Maka, dengan apa kamu memberitahukan kabar 
gembim kepadaku? 

Menurut adat yang berlaku, jelas Ibrabim, aku tidak akan memperoleh anak 
lagi. Mungkin Ibrahim bertanya demikian, karena beliau ingin mengetahui, 
mengapa dia diberi anak dalam keadaan sudah sangat tua, apakah dia akan 
dikembalikan menjadi muda, kemudian diberikan anak. 


15 Lihat S.37: adhShaaffaat* U2. 
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Oaaluu basysyamaaka bil haqqifa laa takum minal qaani-than = Mereka 
menjawab: “Kami menggembimkm kamu dengan sesrntu yang benar. Maka 
janganlah kamu menjadi dari onmg-onmg yang berputus asa.” 

Hunu-tamu Ibrahhn itu berkata: “\fehai Ibrahim, kami menggembirakan 
kamu dengan satuhalyang benar. Kami mengptahui bahwa Allah akan memberimu 
seorang anak, maka janganlah kamu berputus asa dari keutamaan Allah. 

Oaata wa may yaqna-thu mir rahmati mbbihii iUadh dhaalluun = Ibrahim 
bertanya: “Siapakah yang berpvtus asa dari mhmat Tuhannya, seiain omng- 
orang yang sesat?” 

Ibrahim berkata: “Hanya orang yang sesat yang tidak mengetahui jalan yang 
harus ditempuh. Itulah orang-orang yang berputus asa dari rahmat Tbhan. 
Mfelhasil, Ibrahim tidak berputus asa kepada rahmatTUhan. Hanya menurut adat, 
beliau tidak akan beranak lagi. 

Oleh karena Ibrahim merasa bahwa malaikat yang datang tidak seperti biasa, 
maka beliau pun bertanya: 

Oaalafa maa khath-bukum ayyuhal mursaluun = Ibrahim bertanya tagi:„ 
“Apakah urusanmuyang iebih besar, wahai orang-orangyang diutus Tuhan? 

Setelah Ibrahim mengetahui bahwa para tamunya itu malaikat dan 
memberitahukan tentang suatu hal yang menyalahi kebiasaan, yaitu memberi 
tahu bahwa dia akan memperoleh putera, maka beliau pun bertanya kepada 
tamunya: “Apakah ada urusan yang besar yang menjadi maksud kedatanganmu 
selain kabar gembira ini?” 

Beliau bertanya demikian, karetia menangkap dari pembicaraan mereka bahwa 
kedatangan tamunya itu bukanlah untuk membawa kabar gembira kepada Ibrahim 
saja. Itetapi unmk suam urusan yang lain lagi. Mereka datang bukan seorang 
diri. Kaiau sekadar menggembirakan Ibrahim saja, cukuplah sam malaikat, 
sebagaimana telah terjadi kepada Zakaria dan Maryam. Kalau memang hanya 
untuk menggembirakan hal im mereka datang, tenmlah hal im yang mula-mula 
mereka terangkan. 

Qaaluu innaa ursilnaa ilaa qaumim mujrimiin = Mereka^ menjawab: 
•’Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berbuat dosa ." 

lUaa (iff ia luu-thin innaa la munqjyuuhum (yma’iin — Akan tetapi keluarga 
Luth, kami sungguh akm melepaskan meneka semuanya. 

Kami, kata para malaikat, diutus kepada kaum Luth yang mesum itu untuk 
membinasakan meieka dengan azab. Hanya keluarga Luth dan para pengikutnya 
yang kami lepaskan dari azab. 
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Iilam m-atahuu qaddamaa innahaa Ia minal ghaabiriin = Kecuali isterinya 
yang Kami telah tetapkan menjadi onmg-onmg yang kehai dakun azab. 

Kami tidak membinasakan keluarga Luth dan para pengikutnya, kecuali 
isterinya yang Allah telah menetapkan dia termasuk orang-orang yang kekal dalam 
kekafiran dan yang akan dibinasakan beserta mereka. 

Malaikat menyandarkan pekerjaan ini kepada diri mereka untuk memberi 
pengertian bahwa mereka sangat dekat dengan Allah. 

Fa lammaa jaa-a aala luu-thinil mursaluun. Qaala innakum qaumum 
munkaruun = Maka ketika datang utusan-utusan Tuhan kepada Luth, maka 
Luth pun berkata kepada mereka: “Sesungguhnya kamu adalah onmg-onmg 
yang tidak dikenal." 

Setelah para malaikat meninggalkan Ibrahim dan datang ke negeri Luth. 
Luth pun tidak mengenal mereka, sehingga berkatalah beliau: “Dari mana kamu 
ini dan untuk apa kamu datang. Aku khawatir kamu akan menimbulkan kesukaran 
kepada diriku.” 

Penyebabnya Luth mengatakan demikian karena para tamunya itu masuk ke 
tempatnya secara menyerbu. Selain itu, para malaikat itu menyerupakan diri 
sebagai pemuda-pemuda tampan, sehingga Luth takut mereka akan diperkosa 
oleh kaumnya. 

Qaaluu bal jVnaaka U maa kaanuu fiihi yamtamun = Jawab utusan- 
utusan (malaikat) itu: “Seberiamya kami datang kepadamu dengan aiab 
yang kaummu rneragukannya. ” 

Kami, kata para malaikat itu, datang kepadamu bukan membawa sesuatu 
yang tidak kamu sukai. Kedatangan kami membawa sesuatu yang menyenangkan 
kamu, yaitu ingin mengazab kaummu yang mendustakan kamu. Mereka itii tidak 
percaya akan datangnya arah dan tidak membenarkan kamu. 

Wa aatainaaka bil haqqi wa iunaa la shaadiquun = "Kami telah datang 
kepadamu dengan membawa untsan yang hak (benar) dan bahwa kami 
sungguh sebagai omng yang benar." 

Kami, tambah malaikat itu, datang membawa urusan yang pasti terjadi yang 
tidak dapat diragu-ragukan lagi, yaitu azab yang sudah ditetapkan untuk kaummu. 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar dalam pembicaraan kami. 

Fa asri bi ahlika In qith’im minal laili = “Maka berjalanlah dengan 
keluargamu pada akhir malam." 

Pergilah, wahai Luth, beserta keluargamu yang beriman pada akhir malam. 
Keluarga Luth, menurut riwayat, terdiri atas dua orang anak gadisnya. 


Juz 14 


Suiat 15: al-Hijr 


2187 


Wat tabi' adbaarahum = Dan berjalanlah di belakang keluargamu. 

Berjalanlah kamu di beladmng keluargamu, kata malaikat lagi, supaya kamu 
dapat mempertahankan mereka dari musuh yang datang dari belakang. Selain 
itu, supaya kamu dapat mendorong mereka unmk berjalan cepat dan dapat 
memperhatikan keadaan mereka, sehingga jangan sampai ada di antara mereka 
yang tidak meneruskan perjalanan. 

Wa laa yaltafit minkum ahadun = Dan janganlah seorang pun di atuara 
kamu yang berpaling ke belakang. 

Janganlah seseorang daripada kamu, jelas malaikat, menoleh ke belakang, 
ketika mendengar suara halilintar, supaya mereka tidak melihat azab yang 
ditimpakan kepada penduduk kota yang kamu tinggalkan dan supaya hati mereka 
tetap kuat untuk berhijrah, berpindah ke tempat yang baru. 

Wam dhuu hai-tsu tu’maruun = Dan berjalmlah kamu ke mana kamu 
diperintahkan. 

Tferuskan berjalan ke tempat yang kamu tuju dengan tidak usah menoleh- 
noleh ke belakang melihat kota yang kamu tinggalkan. Menurut riwayat, Luth 
dan keluarganya menuju ke Syam (Suriah). 

Wa qa-dhainaa ilaihi dmalikal amm = Kami telah memhyukan kepadanya 
urusan itu. 

Kami telah wahyukan kepada Luth bahwa azab yang ditimpakan kepada 
kaumnya adaiah hal yang pasti terjadi. 

Anna daabira haa-ulaa-i mag-thuu’um mush-bihiin = Yaitu sesungguhnya 
mereka semua dari awal sampai ke akhir akan dibinasakan pada pagi hari. 

Kami telah mewahyukan kepada Luth bahwa seluruh kaumnya dari awal 
hingga akhir dimusnahkan padapagi hari itu, tidak seorang pun yang ditinggalkan. 
Di dalam surat ini, Allah lebih dahulu menerangkan tentang azab yang menimpa 
kaum Luth dan tentang kemusnahan mereka, sebelum Allah menerangkan apa 
yang dilalcnkan oleh kaum Luth terhadap tamu-tamu Luth itu. 

Wa jaa-a ahlul madiinati yastab-syiruun = Datanglah penduduk kota 
bergembim menerima tamu-tamu mereka . 

Penduduk kota Sadum, ketika mendengar ada tamu pemuda-pemuda ganteng 
riatang ke tempat Luth, bergembira karena ingin berbuat mesum (homoseksual) 
dengan tamu-tamu itu. 

Diriwayatkan, isteri Luth memberi tahu mereka bahwa di rumahnya singgah 
tiga pemuda yang sangat tampan yang tidak ada tolok bandingnya. Mendengar 



2188 


Surat 15: al-Hijr 


Juz 14 


itu, mereka langsung pergi ke rumah Luth untuk merangkul ketiga pemuda 
tersebut. 

Ketika Luth melihat kedatangan kaumnya itu, beliau berkata: 

Qaala irma haa-ulaa-i dhaifii fa laa taf-dhahuun = Luth berkata: “Sesung- 

guhnya mereka adalah tamuku, maka janganlah kamu mengaibkan aku." 

Luth berkata kepada kaumnya: “Mereka ini tamuku yang harus aku muliakan. 
Janganlah kamu bertindak mesum (homoseksual) terhadap mereka karena yang 
demikian itu menghinakan diriku.” 

Wat taqullaaha wa laa tukh-zuun = *Bertakwalah kepada AUah dan 

janganlah kamu menghinakan aku. ” 

Kata Luth selanjutnya, bertakwalah kepada Allah dan peliharalah dirimu 
dari tertimpa siksa-Nya dan janganlah kamu menghinakan daku dengan 
memperkosa mereka. 

Qaaluu a walam nanhaka ‘anil ‘aalamUn = KaumLuth menjawab; “Apakah 

kami belum mencegah kamu dari menjamu seseorang?” 

Kata kaum Luth menjawab: “Apakah kami belum melarang kamu untuk 
menerima seseorang tamu atau menempatkan seseorang tamu di dalam kota kami?” 
Kaum Luth ketika itu selalu memperkosa para perantau lelaki yang datang ke 
negeri mereka. Luth selalu mencegah mereka berbuat demikian, tetapi mereka 
selalu melawannya, dengan melarang Luth mencampuri urusan mereka. 


Qaala haa-ulaa-i banaatn in kuntum faa ‘Uiin = Luth berkata: "Itu gadis- 

gadisku, kawinilah mereka jika kamu mau melaksanakan perintahku. ” 

Berkatalah Luth kepada kaumnya: “Itu para perempuan, kawinilah meieka. 
Jangan kamu kerjakan apa jang diharamkan oleh Allah. Tjknlraniah yang demikian 
jika kamu orang-orang yang menuruti perintahku.” 

Luth menamakan perempuan-perempuan umumnya (kaumnya) dengan anak- 
anak gadisnya karena Rasul itu dipandang sebagai ayah bagi sesuatu umat. 

La ‘amruka innahum la fii sak-ratihim ya ’mahuun = Demi hidupmu, 

sesungguhnya mereka terus-menerus dalam kesesatan. 

Allah berfirman kepada Muhammad: “Demi hidupmu, wahai Muhammad, 
sesungguhnya kaum Luth itu adalah orang-orang yang terus-menerus melakukan 
kesesatan.” 

Ada yang berpendapat bahwa yang berkata di sini ialah malaikat. Mereka 
berkata kepada Luth: “Demi hidupmu wahai Rasul.” 
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Menurut pendapat sebagian ahli talsir, Ailah hanya pernah bersumpah dengan 
hidup Muhammad, tidak pernah bersumpah dengan hidup seseorang yang lain. 
Kalau demikian halnya, yang bersumpah di sini ialah Allah. Dia bersumpah 
dengan hidup Muhammad. Hal ini menunjukkan kepada keutamaan Muhammad. 

Fa a-kha-dzat-humush shaihatu musy-rigiin = Maka mereka pun 
dimusnahkan oleh halilintar ketika matahari terbU . 

Maka, turunlah azab yang ditunggu-tunggu itu berupa halilintar yang memus- 
nahkan mereka sewaktu matahari terbit. Oleh karena azab itu datang pada waktu 
pagi dan seiesai ketika matahari terbit, maka di sini dikatakan musyriqin = 
ketika matahari terbit, sedangkan sebelum ini dikatakan mushbihin = pada waktu 
subuh. 

Fa ja ’alnaa ‘aaliyahaa saafilahaa wa am-thamaa ‘alaihim hijaaratam 
min sijjiil = Kami pun menjungkirbalikkan kota-kota mereka dan Kami 
menurunkan hujan batu dari tanah yang keras kepada mereka. 

Kami (Allah) menjungkirbalikkan kota itu dan Kami mencurahkan hujan 
batu yang dibuat dari tanah yang keras atas diri mereka. Ringkasnya, azab yang 
ditimpakan oleh Allah kepada mereka ada tiga macam: 

Pertama: Suara halilintar yang sangat mendahsyatkan. 

Kedua: Menjungkirbatikkan kota mereka. 

Ketiga: Menurunkan hujan batu. 

Innafii dzaalika la aayaatil lil mutawassimiin = Ifong demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (bukti) bagi orang-orang yang suka mengambil 
perumpamaan. 

Apa yang Kami lakukan tethadap kaum Luth merupakan tanda dan petunjuk 
bagi orang-orang yang suka berpikir, yang melihat sesuatu dengan kacamata 
yang menampakkan pelajaran dan yang suka mengambil misal dengan kejadian- 
kejadian di alam ini. 

Wb innahaa la bi sabiilim mugSm = Sesungguhnya kota-kota mereka terletak 
di suatu jaian yang masih ada bekas-bekasnya. 

Kota Sadum, yaitu kota kaum Luth, terletak di jalan yang dilalui oleh orang 
Ouraisy ke Syam yang sampai sekarang masih ada bekas-bekasnya. Orang-orang 
yang pergi dari Hijaz ke Syam masih dapat melihat bekas-bekasnya itu. 

hma fii dzaalika la aayatal Ul mu’miniin = Sesungguhnya yang demikian 
itu tendapat tanda bagi orang-orang yang beriman. 
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Apa yang Kami lakukan terhadap kaum Luth, kata Allah selanjutnya, yaitu 
Kami membinasakan mereka dan Kami melepaskan Luth beserta keluarganya, 
sungguhtah mengandung petnnjuk-petunjuk yang nyata bagi orang-orang yang 
beriman dan membenarkan Allah serta rasul-rasul-Nya. 

Sesudah menerangkan kisah Luth, Allah pun mengisahkan kisah kaum 
Syu’aib, firman-Nya: 

Wa in kaana ash-haabul aikati la zhaalimiin = Penduduk al-Aikah (suatu 
perladangan yang penuh dengan pohon-pohm) adalah ormg-orang yang 
zalitn. 

Penduduk-penduduk al-Aikah adalah orang-orang benar-benar yang bertabiat 
zalim, mengingkari kebenaran, serta tidak siap beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Allah mengutus Nabi Syu’aib kepada mereka dan kepada penduduk Madyan, 
tetapi mereka mendustakannya. 

Penduduk Madyan atau penduduk al-Aikah (ladang yang penuh dengan pohon- 
pohon) adalah orang-orang yang mempersekutukan Allah, membegal orang-orang 
yang berlalu lintas, mengurangi t aka ran dan timbangan, maka Allah menyiksa 
mereka dengan petir dan gempa. 

Fan taqamnaa minhum = Maka Kami pun mmgambil pembalasan terhadap 
mereka. 

Sebagai pembalasan terhadap mereka yang mencemari jiwanya dengan 
kekafiran dan kemaksiatan, maka Kami pun mengazab mereka. Kami menimpakan 
panas terik selama tujuh hari yang cerah kepada penduduk al-Aikah dengan tidak 
dapat dinaungi oleh sesuatu naungan. Selain itu, Allah juga mengirimkan awan. 
Maka mereka pun berteduh di bawahnya. Bersamaan dengan itu, Allah menurunkan 
api dari awan, yang kemudian memusnahkan mereka. Itulah azab yang dinamakan 
azab hari naungan. 

Wa imtahumaa la M imaamim mubiin = Dan sesungguhnya kota penduduk 
al-Aikah dan kota kaum Luth terletak di jalan ymg nyata. 

Kota penduduk al-Aikah dan kota kaum Luth berdekatan tempatnya dan 
keduanya terletak di jalan yang dilalui oleh manusia yang belum lenyap bekasnya. 
Kisah Syu’aib ini diterangkan oleh Allah pula dalam surat asy-Syu’araa. 

Sesudah menerangkan kisah penduduk al-Aikah dan Madyan, Allah pun 
menerangkan kisah Saleh, dengan firman-Nya: 

Wa ia qad kadz-dzaba ash-haabul hijril mutsaUin = Sungguh penduduk 
al-Hijr mendustakan para tasul. 
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Penduduk al-Hijr, yaitu Tiamud atau kaum Nabi Saleh, juga mendustakan 
Nabi Saleh yang diutus kepada mereka. Maka dipandanglah mereka mendustakan 
semua rasul Allah. Karena semua rasul itu menyeru hamba Allah kepada tauhid 
dan pokok-pokok agama yang umum yang berlaku sepanjang masa dan segenap 
umat. 

Wa aatainaahum aayaatinaa fa kaanuu *anhaa mu’ri-dhiin = Kami telah 
memperlihatkan kepada mereka ayat-ayat Kami, ruanm mereka mematingkan 
diri dari ayat-ayat ini. 

Kami telah memperlihatkan kepada mereka semua hujjah yang menunjuk 
kepada kenabian Nabi Saleh, seperti unta dan lain-lain. Tetapi mereka tetap 
berpaling dan tidak mau memikirkannya. 

Wa kaanuuyanhituuna minaijibaali buyuutan aaminiin = Mereka memahat 
gunung-gunung untukmembuat rumah metieka ymg terpeliham. 

Merekalah yang memahat rumah-rumahnya di gunung-gunung supaya mereka 
aman dari keruntuhan dan dari pengintaian pencuri dan dari gangguan-gangguan 
musuh. Hal ini telah dijelaskan dalam surat al-A’raaf. 

Kemudian Allah menf.rangkan waktu kebinasaan mereka, dengan firman- 
Nya: 

Fa a-kha-dzat-humus shaihatu mush-bihiin = Mereka dimusnahkan oleh 
suara petir pada waktu pagi hari. 

Maka mereka dibinasakan oleh suara petir pada pagi hari yang keempat dari 
har i yang diancamkan kepada mereka bahwa mereka akan diazab. 

Fa maa aghnaa *anhum maa kaaniui yaksibuun = Maka, semua apa yang 
mereka kerjakan tidakiah dapat menoktk azab yang menimpa mereka. 

Segala daya upaya mereka, memahat gunung untuk dijadikan tempat tinggal, 
serta mengumpulkan harta dan segala alat perlengkapan lain tidak dapat menolak 
arah yang menimpa mereka. Mereka semua roboh tersungkur ketika azab Allah 
datang menimpanya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini, mula-mula Allah menerangkan tentang keadaan diri- 
Nya, yaitu Maha Pengampun dan bahwa azab-Nya adalah azab yang maha pedih. 
Sesudah itu Allah menerang kan wa’ad dan wa'id-Hyu. Allah menyatakan kabar 


mesum (homoseksual), kebinasaan kaum Syu’aib yang mengurangi takaran, serta 
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timbangan dan kebinasaan kaum l&amud yang gagah perkasa dan mempunyai 
kekayaan yang melimpah ruah. Mereka dimusnahkan oleh petir pada waktu pagi, 
harta mereka pun tidak dapat membantu dao menolong mereka. 


600 


i. 

(85) Kami tidak menjadikan langit dan ~ 
bumi serta segala yang ada di - 
antaranya, melainkan dengan hak dan 
sesungguhnya hari kiamat pasti 
datang, maka maafkanlah mcieka 
dengan permaafan yang baik. 

(86) Sesungguhnya Ihhanmu, itulah Ibhan 
Yang Maha Pencipta lagi Maha 
Mengetahui. 






TAFSIR 


Wa maa khalaqnas samaawaati wal orwflka wa maa bainahumaa illaa bil 
haqqi = Kami tidak menjadikan langit dan bumi serta segala yang ada di 
antaranya, melainkan dengan hak (benar). 16 

Kami tidak menjadikan langit dan bumi beserta segala yang ada di antaranya 
dengan sia-sia. Kami menjadikan keduanya dengan adil dan insaf untuk 
memberikan pembalasan kepada mereka semua yang berbuat ihsan dengan surga. 


Hfr innas saa'ata laaatiyatun = Dan sesung^guhnya hari kiamatpasti datang. 

Hari kiamat pasti akan datang, tidak dapat diragukan lagi, dan di sanalah 
Allah mengazab orang yang layak menerima azab serta memberikan surga kepada 
orang yang berhak menerimanya. 


Fash fiihish-shaf-haljamiil = Maka maafkanlah mereka dengan permaafan 

yang baik. 

Whhai Muhammad, berpalinglah kamu dari mereka dengan cara yang baik 
dan tahanlah gangguan mereka dan maafkanlah mereka. Berkatalah sebagian ahli 
tafeir: “Perintah ini disampaikan sebelum turun perintah untuk memerangi orang- 
orang musyrik. Sesudah turun ayat perang, maka ter-mansukh-lah (terhapuslah) 
ayat ini.” 


14 Kudan 


abhir S.20; Hiaahuu 





Juz 14 


Surat 1S: al-Hijr 


2193 


Tetapi meaurut ar-Razi, dengan ayat itu TUhan bermaksud supaya Muhammad 
memperlihatkan sikap yang baik dan suka memberi maaf. Karena itu, bagaimana 
kita mengatakan bahwa ayat ini telah mansukh. 

Inm rnbbaka huwal khalaaqul ‘atiim = Sesungguhnya Tuhanmu, ituiah 

Tuhan yang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. 

Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Pencipta yang menjadikan mereka dan 
menjadikan segala sesuatu. Selain itu juga Thhan Yang Maha Mengetahui segala 
perbuatan mereka, baik yang mereka kerjakan maupun yang mereka tinggalkan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir meninggaiiran 
semua yang dikehendaki oleh hikmah dan m as l aha h dari Thhan yang menriptalran 
langit dan bumi. Tuhan menciptakan alam semesta ini untuk beribadat kepada 
pencipta-Nya. Namun demikian, orang-orang kafir tetap menyembah berhala. 
Maka sudah selayaknyalah bumi ini dibersihkan dari mereka. 


601 


(87>Sungguh Kami telah mcmberikan 
kepadamu tujuh ayat yang pem- 
bacaannya diulang-ulang dan al- 
Qur’an yang besar. n 

(88) Janganlah kamu memanjangkan dua 
matamu kepada sesuatu yang telah 
Kami jadikan tampak indah bagi 
hebeiapa golongan yang kafir, dan 
janganlah kamu gelisah ataS mereka 
dan rendahkanlah dirimu kepada 
semua mukmin yang mengikuti kamu. 

(89) Katakanlah: “Sesungguhnya aku 
adalah seorang yang membawa kabar 
takut yang sangat nyata.” 

(90) Sebagaimana Kam i telah menurunkan 
siksa kepada mereka yang telah 
membagi-bagikan al-Qur'an. 








dengui S.l: al-Faitihah. 


M Kaidcan 
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(91) Yiitu, mereka yang menjadikan al- 
Qur’an beipilah-pilah. 1 * 

(92) Maka demi T\jhanmu, Kami benar- 
benar akan menanyai mereka 
semnanya. 

(93) Tentang apa yang meieka kcrjakan 

(94) siarkanlah dengan terang-teraJigan apa 
yang diperintahkan kepadamn untuk 
menyiarkannya dan beipalinglah dari 
orang musyrik. 

(95) Sesungguhnya Kami telah memelihaia 
kamu dari kejahatan orang yang 
memperolok-olok kamu. 

(96) Yaitu mereka yang di samping 
menyembah Allah, juga menyembah 
tnhan yang lain. Maka kclak mercka 
akan mengetahui. 

(97) Sungguh, Kami mengctahui bahwa 
kamu bersempit dada atas apa yang 
mereka katakan. 

(98) Maka bertasbihlah kamu dengan 
memuji Tuhanmu dan beradablah 
kamu bescrta orang-orang yang sujud. 

(99) Sembahlah Tuhanmu hingga kamu 
menghembuskan napas yang peng- 
habisan. 



TAFSIR 

Wa la qad aatainaaka sab’am minal ma-tsaanii wal qur’ctanal ‘a-zhiim - 
Sungguh Kami telah memberikan kepadamu tujuh ayat yang pembacaannya 
diulang-ulang dan al-Qur’an yang besar. 

Demi Allah, Kami telah mendatangkan kepadamu, hai Muhammad, tujuh 
ayat yang dibaca berulang-ulang. Kami telah pula memberikan kepadamu al- 
Qur’anul ‘a-zhim. 

Fara ulama berselisih pendapat tentang apa yang dimaksud dengan tujuh ayat 
yang dibaca berulang-ulang. Sebagian mereka berkata bahwa yang dimaksudkan 
adaiah surat al-Faatihah. Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadis dari Nabi 


i* Kaidfan dengan begian S.6: alrAn’aam dari 159; bagian akhir SMi ad-p uk b aan; 
S.7: aJ-A f naf; S.20: Thaahaa; dan S.61: aahrShafif* 
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yang menunjuk hal itu. Al-Ftatihah itn dibaca berulang-ulang pada tiap sembahyang 
dan pada tiap rakaat. Kata setengah ulama: “Dinamai al-Faatihah dengan al- 
Sab’ul matsaani karena al-Faatihah mengandung puji dan sanjung kepada AUah. ” 
Sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “tujuh 
ayat yang dibaca berulang-ulang” adalah tujuh surat yang panjang-panjang. Yaitu 
a!-Baqarah, Ali Imran, an-Nisaa’, al-Maidah, al-An’aam, al-A’raaf, al-Antaal, 
dan at-lhubah (kedua surat yang terakhir dipandang satu). Surat-surat tersebut 
dinamai dengan “Surat-surat yang berulang-ulang” karena kisah-kisah, hukum, 
dan hal-hal yang mengenai pidana diulang-ulang sebutannya dalam surat-surat 
tersebut. 

Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tujuh ayat yang 
berulang-ulang ialah seluruh al-Qur’an. 

Laa tamudanna ‘ainaika Ulaa maa maita’naa bihi azwaajam minhum = 
Janganlah kamu memanjangkan dua matamu kepada sesuatu yang telah 
Kami jadtkan tampak indah bagi bebenapa golongan yang kaftr. 

Janganlah hatimu dibimbangkan atau diragukan oleh hiasan dunia yang telah 
Kami jadikan sebagai harta benda bagi orang-orang kaya, baik Yahudi, Nasrani, 
maupun musyrikin. Sebab, di balik kenikmatan yang mereka peroleh, siksa yang 
maha berat menantinya. 

Ringkasnya, AUah berfirman kepada Muhammad: “Kami telah memberikan 
a!-Qur’an kepadamu. Maka orang yang telah diberi al-Qur’an janganlah tamak 
kepada harta benda dunia yang diberikan kepada beberapa golongan orang kafir. 
Segala harta benda itu akan hilang lenyap. 

Berkata Abu Bakar ra.: 

’Barungsiapa diberi al-Qur’an, tetapi dia berpendapat bahwa omng yang diberi 
keduniaan lebih utama daripada dirinya, maka berartilah t&a mengecilkan yang 
besar dan membesarkan yang kecii .' 

Kitab ini, walaupun lahimya ditujukan kepada Muhammad, namun sebenamya 
merupakan pelajaran bagi kita semua sebagai umatnya. 

Wd iaa tahzjun ‘alaihim = Dan janganlah komu getisah terhadap mereka. 

Janganlah hatimu merasa gelisah atas orang-orang kafir, karena mereka tidak 
mau beriman. Rasulullah saw. sangat menginginkan supaya semua manusia 
beriman kepadanya dan sangat mengharapkan orang-orang kafir tidak terus- 
menerus dalam kekafiran. 

Sesudah melarang Nabi memandang orang-orang kafir yang kaya, maka Allah 
menganjurkan Nabi merendahkan diri kepada orang-orang faktr yang Islam, 
firman-Nya: 
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Wakhfidh janaahaka lil mu’mimin = Dan nendahkanlah dirimu bagi semua 
ornng mukmin yang mengikuti kamu. 

Bersikaplah lemah-lembnt kepada para mukmin dan janganlah berlaku fcasar 
kepada mereka. 

Wa qui itmti anan na-dziirul mubiin = Katakanlah: “Sesungguhnya aku 
adalah seonang yang membawa kabar takut yang sangat nyata. ” 

Katakanlah kepada mereka: “ Sesungguhnya aku adalah seorang pembawa 
kabar takut yang nyata.” Tegasnya, Nabi menjelaskan kepada mereka bahwa 
mereka akan ditimpa oleh azab, jika terus-menerus dalam kesesatan, seperti 
keadaan umat-umat terdahulu, yang telah dimusnahkan oleh Allah karena 
mendustakan rasul-rasul-Nya. 


Kamaa anatlnaa ‘alal muqtasimiin. AUa-dziinaja ’alul qur’-aana ‘i-dhiin = 
Sebagaimana Kami telah menurunkan siksa kepada mereka yang telah 
membagi-bagikan al-Qur’an. Yaitu, mereka yang menjadikan al-Qur'an 
berpilah-pilah. 

Sebagaimana Kami telah memberikan al-sab ’ul matsani kepadamu, begitu 
pulalah Kami telah memberikan kepada orang-orang yang sebelummu, Yahudi 
dan Nasrani, dengan Kitab Iburat dan Injil. Ihpi meieka membagi-bagi al-Qur’an 
dan memilah-milahnya. Mereka beriman dengan sebagiannya, yaitu bagian yang 
sesuai dengan Kitab-kitabnya masing-masing dan mengingkari sebagian yang 
lain karena tidak sesuai dengan hawa natsunya. Ada di antara meieka yang 
mengatakan: “Surat ini untukku.” Yang lain berkata: “Surat ini untukku.” 

Akan tetapi bisa juga bahwa yang dimaksud dengan al-Qur’an dalam ayat ini 
adalah kitab-kitab mereka yang mereka baca, tetapi mereka hanya mengimani 
sebagian dan menolak sebagian yang lain. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang yang 
membagi-bagi di sini adalah orang-orang Quraisy yang membagi jalan yang dilalui 
oleh manusia. Maka tiap golongan dari mereka berdiri di suatu tempat untuk 
menakut-nakuti manusia yang mengikuti Nabi. 

Dan boleh juga kita memberi makna “sesungguhnya aku adatah pembawa 
kabar takut yang nyata” dengan “sesungguhnya aku menakut-nakuti kamu dengan 
turunnya azab” sebagaimana azab itu telah turun kepada orang-orang yang 
membagi-bagi al-Qur’an. 

Fa wa rabbika la nas-alannahum ajma’iin. ‘Ammaa kaanuuya’maluun = 
Maka demi JUhanmu, Kami benar-benar akan menanyai mereka semuanya. 
Tentang apa yang mereka kerjakan. 
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Demi Tuhanmu, Kami akan menanyai mereka semua, apa yang mereka telah 
kerjakan dan Kami akan memberikan kepada mereka pembalasan yang setimpal. 
Diriwayatkan oleh Abu Ja’fer dari ar-Rabi’ dan Abil ‘Aliyah tentang tafeir ayat 
ini, katanya : 

“Aliah bertanya kepada semua hamba-Nya pada hari kiamat tentang dua hal: 1. 
Tentang apa yang mereka sembah, dan 2. Bagaimana mereka menyambut seruan 
Rasul.” 

Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk menyampaikan risalah kepada semua 
hamba-Nya, secara terang-terangan karena cara bersembunyi-sembunyi telah lewat, 
firman-Nya: 

Fash da’ bi maa tu’maru wa a’ridh’ 'anil musy-rikiin = Siarkanlah dengan 
termg-temngan apa yang diperintahhan kepadamu untuk mettyiarkannya 
dan berpalinglah dari onmg musyrik. 

Maka siarkanlah agama Allah dengan terang-terangan dan tantanglah orang- 
orang musyrik tersebut, serta janganlah kamu mempedulikan apa yang mereka 
katakan. Jangan lagi kamu takut kepada mereka, karena Aliah akan memeliharamu 
dari gangguan mereka. 

Innaa kafainaakal mustahzi-iin = Sesungguhnya Kami telah memeliham 
kamu dari kejahatan onmg yang memperolok-olok kamu. 

Kami memelihara kamu dari kejahatan orang-orang yang mengolok-olokmu 
dan mengolok-olokkan al-Qur’an. Mereka semua yang mengolok-olokkan 
Muhammad dan al-Qur’an secara sangat keji telah dimusnahkan oleh Allah. 
Mereka itu terdiri dari lima orang tokoh Quraisy, yaitu: al-Waiid ibn Mughirah, 
al-Ash ibn Wa-il, Adi ibn Qais, Aswad ibn Abdi Muththalib, dan Aswad ibn 
Abdu Yaghuts. Mereka semua mati dengan sebab-sebab yang kecil. 

Alla-dziina yaj’aluuna ma’allaahi ilaahan aa-khara = Tfoitu mereka yang 
di samping menyembah Allah, juga menyembah tuhan yang lain. 

Fa saufa ya’tamuun = Maka kelak'mereka akan mengetahpi. 

Mereka kelak akan mengetahui akibat perbuatannya ketika azab menimpa 
mereka. Yaitu pada hari Allah memberi pembalasan kepada segenap manusia 
terhadap amalan-amalan mereka. 

Wa la qad na ’lamuannaka ya-dhiiqu shadruka bi maa yaquuluun = Kami 
benar-benar mengetahui bahwa kamu bersempit dada dengan apa yang 
mereka katakan. 
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Fa sabbih bi fuundi mbbika wi a kum mittas satyidin. Wa’bud mbbaka 
hattaa ya ’tiyakal yaqiin = Maka bertasbihlah kamu dengan memuji TUhanmu 
dan beradablah kamu beserta orang-onmg yang sujud. Sembahlah Tuhanmu 
hingga kartm menghemlmkm napas yang penghabisan. 

Obat yang mujarab apabila timbul kesempitan dada adalah tasbih, taqdis, 
ruku’, sujud, memperbanyak ibadat, dan membuat perhubungan dengan Allah, 
karena semuanya itu inenyucikan nafeu dan menguatkan jiwa. Rasulullah saw., 
apabila menghadapi sesuatu kesulitan dan kesukaran, beliau bangun 
bersembahyang. 

Dan sembahlah Tuhanmu, wahai Rasul, sehingga kamu menghembuskan 
napas penghabisan. Tegasnya, sembahlah 1\ihanmu di semua masa hidupmu. 
Jangan ada sesuatu saat pun yang terluput dari ibadat. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa ibadat, seperti sembahyang dan 
lain-lain, wajib atas manusia selama masih berakal.** 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini AUah menerangkan bahwa Dia memberikan kepada 
Muhammad as-Sab’ul matsani dan al-Qur’anul ‘a-zhim. Muhammad juga telah 
dilarang bersedih hati, terhadap orang-orang kafir yang tidak mau beriman atau 
nikmat-nikmat yang mereka peroleh di dunia ini, serta menyuruh Muhammad 
bertawadhu’ kepada orang-orang muslimin. Selain itu Allah memerintahkan 
Muhammad supaya menakut-nakuti orang-orang musyrik dari akibat perbuatan 
mereka dan memerintahkan Mnhammad supaya mengembangkan syariat-syariat- 
Nya dengan terang-terangan. Jangan memperhatikan caci-maki orang-orang 
musyrik. Sebagai penawar dalam menghadapi segala kesulitan, adalah tasbih, 
tahmid, dan memperbanyak ketaatan kepada Allah. 

KESIMPULAN ISI SURAT INI 

Di antara kandungan surat al-Hijr adalah: 

1. Menegakkan dalil-dalil yang menunjuk kepada adanya Allah di alam raya 
dan kejadian manusia. 

2. Kedurhakaan iblis kepada Allah dalam mematuhi perintah bersujud kepada 
Adam dan tanya jawab yang terjadi di antara iblis dengan Tuhannya dan 
permintaannya agar dipanjangkan umurnya sampai hari kiamat. 

3. Keadilan penghuni surga dan penghuni neraka di hari kiamat. 


U Baca: al-Bukhari 18r 17 no* 64* 
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4. Kisah beberapa nabi dan tentang umat-umat yang telah dibinasakan oleh 
Allahkarena mendustakan rasuI-rasul-Nya. 

5. Menerangkan nikmat yang paling besar yang diberikan kepada Nabi, yaitu 
as-Sab'ul matsani dan al Qur’anul 'azhiim. 

6. Mencegah para mukmin loba terhadap perhiasan dunia. 

7. Memerintahkan Nabi untuk berlaku lemah-lembut kepada para pengikutnya. 

8. Memerintahkan Nabi menyeru hamba Allah dengan cara terang-terangan 
dan menantang kaum musyrikin. 

9. Menyuruh Nabi supaya mengobati jiwanya yang gelisah dengan tasbih dan 
ibadat. 
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XVI 

AN-NAHL 

(Lebah) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Kahfi, 128 ayat 

Sejarah Ttirun 

Setengah ulama menyatakan bahwa seluruh ayat dalam surat ini turun di 
Mekkah. Tetapi sebagian yang lain mengatakan bahwa surat ini turun di Mekkah, 
kecuali tiga ayat terakhir yang diturunkan di antaia Mekkah dan Madinah sewaktu 
Rasulullah kembali dari Uhud. 


Nama 

Surat ini juga dinamai dengan surat an-Ni’am, karena di dalam surat ini 
Allah juga menjelaskan tentang nikmat-nikmat-Nya. 

KaUan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (al-Hijr) adalah lahiriah 
surat yang telah lalu Tuhan menerangkan keadaan orang-orang yang mengolok- 
olok Rasul dan mendustakannya, serta mereka semua akan ditanyai pada hari 
akhirat, Yang memberi pengertian bahwa meieka akan dikumpulkan pada hari 
kiamat dan akan dimintai pertanggungjawaban tentang semua perbuatannya di 
dunia. Yang demikian itu munasib (sesuai) dengan permulaan surat ini, yang 
menegaskan bahwa azab yang dijanjikan itu hampir datang waktunya. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa menatrahkan mhmat-Nya 


(0 


( 2 ) 


( 3 ) 


( 4 ) 


( 5 ) 


( 6 ) 


Tfclah hampir datang siksa Allah, 
maka janganlah kamu mcminta 
dipercepat. Saya mengakni kesucian 
Allah dan Dia Maha Tinggi dari apa 
yang mereka pcrsekutukan. 1 
Allah menurunkan malaikat-Nya 
mcmbawa nth (wahyu atau al-Qur*an) 
dengan izin-Nya (iiadat-Nya) kepada 
hamba-hamba-Nya yang dikehen- 
daki, yaitu: takut-takutilah semua 
orang kafir. Tidak ada tnhan melain- 
kan Aku, maka bertakwalah kepada- 
Ku. 2 

Allah telah menjadikan langit dan 
bumi dengan hak (benar). Maha 
Tin ggi Allah dari apa yang mcreka 
persekutukan. 

Allah teiah me n jadikan manus ia dari 
air yang bening beisih (spenna), 
maka tiba-tiba manusia menjadi 
pcnantang yang nyau. 

Allah telah menjadikan binatang- 
binatang yang berkaki empat. Dari 
binatang itu kamu mempcroleh apa 
yang bisa memanaskan badanmu dan 
bebetapa teemanfeanm lain dan dari 
padanya pula kamu makan. 

Bagimu binatang itu sebagai hiasan 
dan keindahan pada waktu kamu 







1 Kaiton S*51: sdc-DzAAtiyaat; $.21: al-AnbiyBa\ 37-40; S*6: al-Aifaain* 57*58 t 62; 

S,26: asy-Syu’ana* 14,lS t 21; S*29: al-’Anfcabtut, 53 t 54 t 55. 

2 Kritiam dengan bagian awal $.6: al-An’aam; S*36: Yaasiin; S,61: asb-Sliafr, 15; S.42: 
asy-Syuma, 52; $.29: al-’Ankabmtt, 12.13, 
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membawa kembali pada petang bari 
dan waktu kamu menimtunnya pada 
pagi hari. 

(7) Binatang itu mengangkut permata 
bendamu dari suatu negeri ke negeri 
yang lain, yang kamu tidak akan 
sampai ke sana dengan tidak 
mempergunakan binatang-binatang 
tersebut, kecuali dengan mcnanggung 
kesukaran (risiko) yang berat; 
sesunggufanya Tfahanmu bcnar-benar 
Tfahan Yang Penyayang lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 

(8) Tfahan telah menjadikan kuda, baghal 
dan keledai, supaya kamu menung- 
ganginya dan untuk menjadi hiasan 
bagimu. Allah menjadikan apa yang 
kamu tidak mengetahuinya. 

(9) Allahlah yang meneiangkan jalan 
yang lurus. Di antara jalan-jalan itu 
ada jalan yang menyeleweng. Sekira- 
nya Allah berkehendak, tentulah 
membcri petunjuk kepadamu semua. 

TAFSIR 

Ataa amrullaahi fa laa tasta’jihmhu = Telah hampir datang siksa Allah, 

makajanganlah kamu meminta dipercepat. 

Masa kedatangan a2ab yang akan menimpa orang-orang musyrik telah semakin 
dekat (hampir datang masanya hari kiamat). Karena itu janganlah kamu meminta 
dipercepat. Hari itu pasti datang, karena telah ditentukan oleh Allah. Keterangan 
yang dijelaskan oleh Allah, baik pada waktu lalu maupun pada masa yang akan 
datang, sama saja, tidak ada yang boleh kita ragukan. 

Yang dimaksud dengan “ amrullah” di sini ialah azab Allah dan siksa-Nya 
untuk orang yang terus-menerus dalam kesyirikan dan men dnstakan Rasul. Orang- 
orang kafir Mekkah meminta kepada Muhammad supaya azab yang dijanjikan 
Rasul segera didatangkan. 

Sebagian ahli tafcir mengatakan: “Yang dimaksud dengan ‘amrullah' di sini 
adalah kiamat dunia dan kehidupan semua orang yang telah mati.” 

Subhaanahuu wa ta’aalaa *am maa yusy-rikuun ~ Saya mengakui kesuckm 

Allah dan Dia Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. 
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Mahfl Suci Allah dari bersekutu. Allah itu Maha Esa dan Maha Tunggal 
y ang berarti tidak mempunyai sekutu dan tidak mempunyai anak. Maha Tinggi 
dari semua apa yang mereka persekutukan dengan Allah. 

Mereka meminta kedatangan azab dan kiamat dunia dipercepat atas dasar 
mendustakan dan mengolok-olok. 

Orang-orang kafir bertanya kepada Muhammad: “Bagaimana kamu 
mengetahui setnua masalah itu, yang hanya diketahui oleh Allah? Bagatmana 
kamu bisa mengetahui rahasia-tahasia Allah dan hukum-hukum-Nya?” 

Untuk menjawab pertanyaan mereka itu, Allah berfirman: 

Yunazzilul malaa-ikata bir rmhi min amrihii ‘alaa may ya-syaa-u min 
ibaadihii an an-dziruu annahuu laa ilaaha illaa ana fat taguun = Allah 
menurunkan malaikai-Nya membawa ruh (wahyu atau al-Qur’an) dengan 
izin-Nya'(imdat-Nya) kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki, yaitu: 
takut-takutilah semua orang kafir. Tidak ada tuhan melainkan Aku, maka 
bertakwalah kepada-Ku. 

Allah menurunkan malaikat-Nya membawa wahyu dengan iradat-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya yang dipilih untuk menjadi rasul. Wahyu itu ialah: “Beritahulah 
hamba-hamba-Ku bahwa TUhan yang menciptakan alam ini adalah Esa. Tidak 
ada TUhan melainkan Dia. Karenanya tidak ada yang patut disembah selain Allah 
dan ikhlaskanlah ibadatmu hanya kepada-Nya.” 

Di dalam al-Qur’an, perkataan ruh beberapa kali diartikan dengan wahyu. 
Wahyu dipandang sebagai ruh karena membawa jiwa baru yang menghidupkan 
semua hati yang telah mati, sebagaimana ruh menghidupkan badan-badan yang 
mati. Mamisia yang tidak mempunyai ruh sama dengan sekeping tanah yang 
berbau busuk, demikian pula manusia yang tidak mendapat petunjuk, dianggap 
sebagai orang yang mati. 

Yang dimaksud firman Allah “dengan perintah-Nya atau iradat-Nya dan izin- 
Nya” adalah al-Qur’an turun dengan kemauan Allah dan dengan perintah-Nya. 3 
Ayat ini juga memberi pengertian bahwa kedatangan wahyu dari Allah kepada 
para nabi-Nya dilakukan dengan perantaraan para malaikat. 

Ailah lebih dahulu menjelaskan sesuam kepada malaikat. Sebab, merekalah 
yang lebih dahulu menerima wahyu dari Allah dengan tidak memakai perantaraan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan wahyu adalah al-Kitab, yang oleh para malaikat 
disampaikan kepada para nabi. 


3 Baca S.42: Asy-Syuura, 22; S.40: al-Mu’min, 15; S. 19: Maryam, 54; S.60: al-M mnfa hanah, 
12; Imhwgbn den g an S,2: a]*Baqaraih, 185. 
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Khalagas sanuiawaati wal ar-dhu bil haqqita’aaiaa ‘am maa yusy-rikuun= 
Allah telah menjadikan langit dan bumi dengan hak (benar). Maha Ttnggi 
Allah dari apa yang meneka persekutukan. 

Allah menjadikan alam yang tinggi, yaitu langit, dan alam bawah, yaitu 
bumi, serta segala isinya menurut rencana yang sesuai dengan hikmat-Nya. ijmgi» 
dan bumi sama sekali tidak dijadikan secara sia-sia. Allahlah yang menjadiVan 
keduanya, tidak ada yang menyekutui-Nya dalam mewujudkan langit dan bumi 
itu. Tidak ada pula yang menolong-Nya. Maha Tinggi Allah dari bersekutu. 
Tidak ada kesanggupan dari seseorang selain Allah untuk menjadiiran langit dan 
bumi. Karenanya, tidak ada yang layak kita sembah kecuali Allah. 

Khalaqal insaana min nuth-fatin fa i-dzaa Ainra khashiimum mubiin = 
Allah telah menjadikan manusia dari airyang bening bersih (sperma), maka 
tiba-tiba manusia menjadi penantang yang nyatu. 

Allah menjadikan manusia dari setetes air mani. Sesudah melalui beberapa 
fese, manusia dikeluarkan ke alam dunia sesudah sempurna kejadiannya dan 
sesudah ditiup ruh. Dia pun diberikan makan dan disuburkan tubuhnya. Tetapi 
apabila telah dapat berdiri sendiri, dia lupa kepada Thhan yang menjadikan, 
bahkan Tuhan yang tnenjadikan ditantangnya juga. 

Diriwayatkan baliwa Ubai ibn Khalaf yang tidak membenarkan hari bangkit, 
datang kepada Nabi dengan membawa sepotong tulang yang busuk dan berkata: 
“Apakah kamu mendakwa, hai Muhammad, bahwa Allah menghirfuplran tuiang 
ini sesudah sedemikian busuk?” Berkenaan dengan itu turunlah ayat Lni. 

Wtd an ’aa-ma khalaqahaa lakum fiihaa dif-uw wa auinaafi’u wa minhaa 
ta ’kuluun = Allah telah menjadikan binatang-binatang yang berkaki empat. 
Dari binatang itu kamu mempemleh apa yahg bisa memanaskan badanmu 
dan beberapa kemanfaatan lain dan dari padanya pula kamu makan. 

Allah memberi nikmat kepada hamba-hamba-Nya rieng an menjariilran nnta, 
lembu, dan kambing seperti yang sudah diterangkan rtalam suratal-An’am. Dengan 
binatang-binatang itu mereka memperoleh herha gai maram manfaat seperti bulu- 
bulu (wol), kulit, dan lain-lain, untuk menjadi pakaian dan hamparan, angkutan, 
dan dagingnya dapat dimakan. 


Wo lakumfiihaajamaahm hiina turiihuuna wa fdina tas-ruhuun = Bagimu 
binatang itu sebagai hiasm deot keindahan pada waktu karni membawa 
kembali pada petang hari dan waktu kamu memmtunnya pada pagi hari. 

Kamu bisa menjadikan h inatan g-h inafang itu sebagai hiasan dan krinriahan 
kesukaan dan kegembiraan pada waktu kamu menuntunnya kembali ke kandang, 
demikian pula di waktu kamu membawanya kcluar dari kandangnya ke tempat 
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gerabalaan. Dalam dua waktu inl, halaman -halaman rumahmu penuh dengan 
binatang yang bersahut-sahutan suanuqia. 

Hal itu mendatangkan kesenangan bagi orang yang memandang dan 
mendengarnya. 

Oleh kareaa keadaan binatang itn pada waktu dia dibaua kembaii lebih menarik 
daripada waktu dibawa peigi, maka Allah mendahulukan kata “membawanya 
kembali” daripada “waktu keluarnya.” 

Wa tahmilu atsga a la k um ttaa baladil Um takuunuu baalighiihi ittaa H 
syiqqil aitfusi = BinaJang itu mengangkut permata bendamu dari suatu 
negeri ke negeri yang lain, yang kamu tidak akan sampai ke sana dengan 
tidak mempergunakan binaiang-binatang tersebut, kecuali dengan 
menanggung kesukamn (risiko) yang bemt* 

Binatang-binatang itu mengangkut barang-barang keperhianmu yang berat 
dari suatu negeri ke negeri yang lain, yang kamu tidak dapat sampai ke tujuanmu 
dengan tidak mempergunakan binatang-binatang tersebut sebagai alat 
pengangkutan, kecuali dengan mcnderita kesukaran yang sangat. Unta adalah 
perahu padang gurun, kendaraan orang-orang Arab Badui. Allah telah menyiapkan 
unta untuk berjalan di padang gurun. Allah menjadikan telapak kakinya tidak 
terbenam ke rialam pasir serta mempunyai daya tahan lapar dan haus beberapa 
hari lamanya. 

Inna mbbakum la ra-uufvr ralmm = Sesungguhnya Hthanmu betiar-benar 
Tuhan Penyayang lagi Maha Kekal mhmat-Nya. 

Tuhanmu sungguh Maha Penyayang dan Maha Kekal rahmat-Nya. Oleh 
karenanya, Allah melimpahkan nikmat-Nya kepadamu dan memudahkan bagimu 
semua urusan yang sukar. Di antara beias kasihan-Nya kepadamu adalah 
menjadikan untukmu binatang-binatang an'aam (ternak) untuk memberikan 
berbagai kemanlaatan kepadamu. 

Wal khaila wal bighaala wal hamiim li tarkabuuhaa wa ziinatan = Tuhan 
telah meryadikan kuda, baghal dan keledai, supaya kamu_ menungganginya 
dan untuk menjadi hiasan bagimu. 

Allah juga menjadikan untukmu kuda, baghal, dan keledai yang bisa kamu 
tun ggangi, selcalig us sebagai hiasan, di samp in g lcemanfaatan yang lain. Walaupun 
pada masa sekarang ini bermacam-macam kendara an bermotor telah diciptakan, 
namun kuda, bagbal, dan keledai masih tetap dipcrlukan. 


4 KaMnm 


S.23: d-Ma’i 


21-22; S.40: Gbaafir, 79-80. 
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Segolongan ulama berdalil dengan ayat ini untuk mengharamkan daging 
kuda, baghal, dan keledai. Kata mereka: “Hewan-hewan itu dijadikan untuk 
kendaraan, berarti harus dipergunakan untuk itu saja.” Kemungkinan yang dapat 
dipahamkan ini telah dihilangkan oleh beberapa hadis. 

Wa yakhluqu maa laa ta’lamuun = Allah menjadikan apa yang kamu 
tidak mengetahuinya. 

Selain binatang-binatang tersebut, Allah menjadikan apa yang kamu tidak 
mengetahuinya. Ini adalah suatu dalil yang menunjukkan kemukjizatan al-Qur’an 
dan menunjukkan bahwa Allah adalah Tuhan 'Vhng Maha Pencipta, mengetahui 
apa yang telah ada dan mengetahui apa yang akan ada. Dalam perkataan ini 
masuklah semua kendaraan zaman modern, baik kendaraan darat, laut, maupun 
udara. 

Wa ‘alallaahi qashdus sabiili = Allahlah yang menerangkan jalan yang 
lurus* 

Allah sendirilah yang menunjuk kita dengan perantaraan rasul-rasul-Nya 
dan Kitab-kitab-Nya kepada jalan yang lurus yang menyampaikan kita kepada 
yang hak (benar). 

Wa minhaa jaa-irun = Di antam jalan-jalan itu ada jalan yang 
menyeleweng. 

Dari jalan-jalan ini ada jalan yang menyeleweng dari keadilan dan kebenaran. 
Karena itu, janganlah kamu mengikutinya. Sebab, jalan itu merupakan jalan setan 
dan jalan hawa natsu. 

Jalan yang lurus dan lempang hanyalah agama Islam. Sedangkan semua 
agama yang lain adalah jalan yang menyeleweng, karena tidak sesuai dengan 
kehendak Allah. 

Wa lau syaa-a la hadaakum ajma’iin = Sekimnya Allah berkehendak, 
tentulah memberi petunjuk kepada ktmu semua. 

Seandainya Allah menghendaki, tentulah Dia memberi petunjuk kepadamu 
dengan jalan paksaan. Misalnya kamu dijadikan sebagai malaikat yang memang 
diciptakan untuk beribadat. Atau kamu dijadikan sebagai semut dan lebah dalam 
kehidupan sosialmu. Akan tetapi Altah memberikan kepadamu ikhtiar, lalu kamu 
dapat memilih sendiri jalan yang kamu lalui. Allah akan memberikan pembalasan 
kepadamu menurut am alan mu masing-masing. 


5 Ayat ini semakna dengan S.6: at-An’aam, 153. 
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Janganlah kamu lupa bahwa hidayah Allah itu terbagi dua: 

1. Hidayah dalalah - hidayah petunjuk. 6 

2. Hidayah taufik - Allah menuntun kita kepada jalan yang benar. 7 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat “Kiamat telah dekat dan bulan telah 
terbelahV orang-orang kafir berkata dengan sesamanya: “Muhammad ini 
menganggap bahwa kiamat telah dekat waktunya. Maka janganlah kamu 
mengerjakan sebagian dari apa yang kamu hendak kerjakan untuk kita ketahui 
apa yang akan terjadi.” 

Setelah beberapa lama tidak datang apa yang dikatakan, merekapun berkata: 
“Tldak ada sesuam pun yang kita lihat terjadi seperti yang dipertakutkan kepada 
kita.” TUhan berfirman: “Kepada manusia telah dekat hisab merekaV 

Mendengar itu mereka pun agak sedikit ketakutan. Setelah beberapa hari 
berlalu, mereka berkata: “Ya, Muhammad, kami melihat tidak ada sesuatu pun 
yang terjadi.” Kemudian turunlah firman: “Hampir datang azab Allah.” 10 

Maka Rasulullah pun melompat dan semua manusia mengangkat kepala, 
ketika turun ayat “Maka jangan kamu meminta dipercepatkan datangnya.”” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Aliah menerangkan tentang tdah dekatnya masa kiamat. 
Selain itu, menjelaskan bahwa para malaikatlah yang membawa wahyu kepada 
siapa yang dikehendaki oleh Allah. 

Dan Allah itu suci dari bersekutu dan bahwa tidak ada tuhan melainkan Dia. 
Karena itu Allah menyuruh kita bertakwa kepada-Nya. Allah juga menjelaskan 
dalit-datil yang menunjuk kepada keesaan-Nya dan sesungguhnya Allah bersifat 
dengan sifat-sifat kesempumaan dan kemuliaan. 


11 Lihat S.90: at-Babd, K). 

7 Lihat 5*1: aFFaatihab, 6* 

* Lihat S.54: aHJamar, 1. 

* Lihat S.ZU al-Anbiyaa’, 1 
"BacaS.16: an-Nahl, 1. 

a Baca S.6: ao-Nahl, 1* 
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(10) Dialah t Allah yang tdali menurunkaii 
air dari awan kepadamu untuk 
diminunk dan untuk tumbuh-tumbuh- 
an tempat kamu menggembalakan 
berbagai hewan temakmu. 

(11) Dia tclah menumbuhkan dengan 
hujan itu tanaman zaitun, kurma, 
anggur, dan bennacam-macam buah- 
buahan; bahwasanya pada yang 
demikian itu sungguh tcidapat tanda 
bagi kaumyang mau m emikirka n n ya. 

(12) Dia memudahkan untukmu malam 
dan siang, matahari dan bulan, dan 
segala bintang ditundukkan untukmu 
dengan iradat-Nya; sesuugguhnya 
yang demikian itu benar-benar 
tetdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
betakal* 

(13) Dan apa yang telah Dia jadikan 
bagimu di dalam bumi yang ber- 
macam-macam jcnisnya, sesungguh- 
nya yang demikian itu teidapat tanda 
bagi kaum yang mcngingat nikmat- 
nikmat Allah. 

(14) Diaiah yang telah memudahkan laut 
supaya kamu makan dari padanya 
ikan yang lembut dan kamu menge- 
luarkan dari laut itu perhiasan yang 
kamu pakai, Kamu melihat petabu 
berlayar di dalamnya dan supaya 
kamu mencari keutamaan-Nya dan 
mensyukuri-Nya. 

(15) Allah menancapkan bcberapa guimng 
yang kukuh di bumi supaya bumi 
tidak meugombang-ambingkau 
kamu. Allah mcnjadikan sungai- 
sungai dan jalan-jalan supaya kamu 
mendapat petunjuk. 

(16) Allah mcnjadikan padanya tanda- 
tanda jalan dan mcicka (penduduk) 
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mengambil pctunjukdengan bintang- 
bintang itu. 


TAFSIR 

Huwal la-dzii amala minas samaa-i maa-al lakum miahu syaraabuw wa 
minhu syajarun jiihi tusiimuun = Dialah, Allah yang telah memrunkan 
airdari awan kepaiiamu untuk diminum dan untuk tumbuh-tumbuhan tempat 
knmu menggembalakan berbagai hewan ternakmu. 

Dialah, Allah yang dengan kekuasaan-Nya telah menurunkan air tawar dan 
yang lezat rasanya dari awan untuk menjadi minumanmu dan menjadi minuman 
h inatang -h inatangnu i . Dengan air itu pula kamu menyirami tumbuh-tumbuhan 
dan rumput-rumput yang kemudian tumbuh menghijau dan bisa menjadi tempat 
kamu menggembalakan ternakmu. 

Yumbitu lakum bihiz zar’a waz zaituuna wan nakhiUa wal a’rnaba wa 
min kuliits tsamaraati = Dia telah menumbuhkan dengan hujan itu tanaman 
zaitun, kurma, anggur, dan bermacam-macam buah-buahan. 

Dengan air itu suburlah tumbuh-tumbuhan yangterdiri dari berbagai macam 
jenis dan bentuknya, seperti zaitun, kurma, anggur, dan segala pohon buah yang 
lain untuk menjadi rezeki dan makanan bagimu. 

Inna ju dzaalika la aayatal U qaumiy yatafakkaruun = Sesungguhnya 
yang demUdan itu terdapat tanda bagi kaum yang mau memikirkan. 

Dalam kejadian hujan yang berasal dari air laut yang asin, yang menguap ke 
udara dan kembali tunrn sebagaimana dikehendaki oleh Allah yang kemudian 
tnmhnhlah berbagai macam tanaman dan pohon-pohon yang bermacam-macam 
bentuk dan rupanya itu terdapat tanda-tanda dan dalil yang menunjuk kepada 
keesaan Allah bagi kaum yang suka memikirkannya. 

Wa sakh-kham lakumul laila wan nahaara wasy syamsa wal qamam wan 
nujuumu m usakh-kharaatum bi amrihii = Dia memudahkan untukmu 
nuUam dan siang, matakari dan bulan, dan segala bintang ditundukkan 
untuknm dengan iradat-Nya. 

Allahlah yang menjadikan malam dan siang, yang datangnya selalu beriring- 
ir ingan M alam untuk beristirahat dan tidur, sedangkan siang untuk beramal dan 
berusaha mencari rezeki. Matahari dan bulan, masing-masing beredar dalam 
falaknya. Keduanya bermanfaat memberi cahaya dan memberi panas kepada 
tumbuh-tumbuhan. Selain itu, dengan perjalanan matahari dan bulan supaya kita 
dapat mengetahui bilangan tahun dan bulan. Bintang-bintang dengan iradat-Nya 
dapat dijadikan petunjuk arah di dalam kegelapan darat dan kegelapan laut. 
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Inm fii dzaalika la aayaatil ti qaumiy ya’gtiuun = Sesungguhnya yang 
demikkm itu benar-bamr terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berakal. 

Keteraturan perjalanan alam tersebut merupakan tanda-tanda atau bukti yang 
nyata bagi kaum yang mempergunakan akal untuk memahami hakikat alam yang 
mereka diami. Setelah itu mereka meyakini bahwa semua makhluk itu hidup di 
bawah kadar dan kodrat Allah. 

Wa maa dmra-a lakum fil ardhi mukhtalifan alwaanuhuu - Dan apa 

yang telah Dia jadikm bagimu di dalam bumi yang bermacam-macam 
jenisnya. 

Allah menjadikan di dalam bumi ini bermacam-macam jenis dan bentuk. 
Ada yang bersifet logam berupa tunibuh-tunibuhan dan binatang-binatang yang 
berlain-lainan pula manfeat dan khasiatnya. 

Inna fii dzaatika la aayatal li qaumiy yadz-dzakkaruun = Sesungguhnya 
yang demikian itu tendapat tanda bagi kaum yang mengingat nikmat-nikmat 


Diaiah yang telah memudahkan laut supaya kamu makdn dari padanya ikan 
yang lembut. 


Dialah, Allah SWT., yang telah menundukkan laut untuk kita. Kita dapat 
berlayar dan mengangkut barang-barang ke tempat yang kita kehendaki. Ikan 
laut sangat lembut dagingnya, yang harus dimakan dengan segera, karena cepat 
membusuk. 

Para ulama tidak menyukai kita memakan ikan yang sudah mati dan terapung- 
apung di atas permukaan air. 


dari laut itu perhiasan yang kamu pakai. 


= Dan kamu mengeUtarkan 


Dari dalam laut dikeluarkan benda-benda yang indah yang dipakai sebagai 
perhiasan, seperti mutiara dan maijan. 


Wb taral fulka mawaakhira fithi = Kamu metihat petuhu berlayar di 
dalamnya. 


Kamu melihat perahu yang penuh muatan mengarungi permukaan laut yang 
seolah-olah suatu pulau kecil, yang senantiasa pulang pergi dari satu negeri ke 
negeri yang lain mengangkut segala keperluan dan kebutuhan manusia. 


Wb ti tabtaghuu min fadhtihii = Dan supaya kamu menmri keutiunaan- 
Nya dan mensyukuri-Nya. 
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Supaya hmn da pat mencari keutamaan Allah dan rezeki-Nya dengan jalan 
menaiki perahu-perahu untuk keperluan perdagangan, baik ekspor maupun impor, 
serta keperluan yang lain. 

Hfa la’aUakum tasykurwm = Supaya kamu mensyukuri-Nya. 

Supaya kamu mensyukuri Tbhanmu lerhadap nikmat-nikmat yang telah 
dinirahlran ta yariam n. Dia telah menjadikan kegiatan pelayaran sebagai cara 
memperoleh penghidupan. Sekiranya Allah tidak menundukkannya kepadamu, 
fenmlah kamn tiriak dapat mengambil manfeat dari padanya. 

Dk alqaa JU ar-dhi mwaasiya an tamiida bikum = Allah menancapkan 

beberapa gurumg di bumi dengan kukuh supaya bumi tidak mengombang- 

ambingkan kamu. 

Dijadikan gunung-gunung yang kukuh supaya bumi tidak terguncang ketika 
beredar. 

Hb anhaamn = Allah menjadikan sungai-sungai. 

Sungai-sungai yang mengalirkan air dari suatu tempat ke tempat yang lain 
memberikan feedah yang amat besar kepada semua penduduk negeri. 


Wa subulan = Dan jalan-jalan. 

Allah menjadikan bumi sebagai jalan yang kita talui dari suatu daerah ke 
daerah yang lain. Bahkan dibuat sebagai terowongan di antara gunung-gunung 
untuk memperpendek jarak. 

La’allakum tahtaduun = Supaya kamu mendapatkan pehmjuk. 

Dengan jalan-jalan tersebut kamu bisa mendapatkan petunjuk ke daerah mana 
yang hendak kamu tuju. 

Wa ‘alaamaatin = Allah menjadikan padanya tanda-tanda jalan. 

Aliah juga menjadikan tanda-tanda, baik dari bukit ataupun lainnya, yang 
dapat dipergunakan sebagai petunjuk dalam menempuh perjalanan. Jika dalam 
peijalanan kamu tersesat, tanda-tanda itu dapat menjadi penolong bagimu. 

Wa bin najmi hum yahtaduun = Mereka ipenduduk bumi) mengambil 

petunjuk dengan biruang-bintang. 

Dengan bintang-bintang, seluruh penduduk bumi dapat menentukan arah, 
baik di darat maupun di laut. Ayat ini memberi pengertian bahwa memperhatikan 
bintang-bintang adalah dasar untuk mengetahui waktu, jalan, dan kiblat. Maka 
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sudah sewajarnya kita mempelajari ilmu falak, setidaknya bisa memberi 
pengetahuan kepada kita. 

Berkatalah Qatadah: “Allah meujadikan bintang imtulr tiga tujuan: Pertama 
untuk menjadi hiasan bagi langit, kedua menjadi tanda-tanda bagi suatu perjalanan, 
dan ketiga untuk merajam setan. 

KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan nikmat-Nya yang dicuiahkan f gnwfa 
hamba-Nya, yaitu menurunkan hujan dari langit yang tinggi yang menjadi mimiman 
'ang segar bagi mereka dan minuman bagi mmhuh- mrnhiAan dan h inatang mm4a 
Aliah juga menjelaskan nikmat malam dan siang, matahari dan bulan, serta 
bintang, yang semuanya untuk kepentingan umat manusia. Sesudahnya Allah 


-p T " / P-J-" — " — 

barang logam, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang beku. Semna itu 
tnerupakan tanda kekuasaan Allah bagi orang yan g meniperhatilcan nikmar - nikmar- 
Nya dan mensyukuri-Nya. 

Allah juga menundnkkan laut yang berombak besar agar da pat kita layari, 
menjadikan ikan di dalamnya yang kita halal makan, dan menjariikan berbagai 
permata yang mahal harganya. Allah menjadikan g unung - gnnnng yang besar 
untuk menjadi paku bumi, menjadikan sungai-sungai dan jalan-jalan yang 
memudabkan kita peigi dari sesuatu tempat ke tempat yang lain serta diberi 
tanda-tanda yang dapat kita petgunakan bila kita terscsat di jalan. 
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(17) Apakah l\ihan yang meaciptakan 
sama dengan yang ddak meocipta- 
kan? Apakati mereka tidak meng- 
ambil pdajaian? 

(18) Jika kamn menghitnng nikma f Allah, 
niscaya kamn tidak dapat mcng- 
hitungnya; sesungguhnya Allah itu 
Maha Bengampun lagi Maha Kekal 
rahmat-Nya. 

(19) Allah itu mcngetahui apayangkamu 
rahasiakan dan apa yang kamu 
perlihatkan. 


' .41 


5 ^! 





(20) Dan mereka (sesembahan) yang 
kamu seru selain Allah ddak dapat 
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menciptakan sesuatu, sedangkan 
mcieka justru yang diciptakan. 12 

(21) Bcrhala-berhala itu adalah benda- 
benda yang mati, lidak hidup, dan 
tidak mengetahui kapan penyembah- 
penyembahnya akan diba ngki t k a n 
(dihidupkan) lagi. 

(22) Ibhanmu itu adalahlbban T&ng Esa. 
Maka meieka yang tidak beriman 
kepada hari akhir, hatinya meng- 
ingkari segala apa yang Kami 
kisahkan, sedangkan mereka pun 
menyombongkan diri. 

(23) Benar, scsungguhnya Allah menge- 
rahni apa yang mnrta laharialcm dan 

apa yang mercka perlihatkan. Allah 
itu tidak menyukai orang-otang yang 
menyombongkan diri. 


an-Nahl 



TAFSIR 


A fa may yakhluqu ka mal laa yakhuluquafa laa tad&kkaruim = Apakah 
Tuhan yang mendptakan sama dengan yang tidak. mendptakan? Apakah 
mereka tidak mengambilpelajamn? 

Apakah Allah yang menjadikan semua makhluk yang indah dan yang telah 
memberikan semua nikmatNya itu kamu samakan dengan sesembahan (berhala, 
patung, dsb.) yang tidak dapat membuat apa-apa dan tidak dapat memberikan 
sesuatu nikmat? Mengapa kamu membutakan matahatimu, apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran dari apa yang kamu saksikan sendiri? 

Ayat iniiah yang dipegang oleh ahli sunnah untuk menetapkan bahwa manusia 
hm rfapat mpnriptalran perhuatan-perbuatannya sendiri. Semua perbuatan hamba 
diciptakan oleh Allah. 

in ta’udduu ni'mataUaafu laa tuh-shuuhaa = Jika kamu menghitung 
nikmat Allah, niscaya kamu tidak dapat menghitung (seiuruhnya). 

Jika iramu mfnghining nikmat -nikmat Allah yang telah dicurahkan kepadamu, 
pastilah kamu tidak dapat menghitungnya dan menuntaskannya, apalagi dapat 
mensyukurinya. Walaupun kita, para hamba ini, letih mengeijakan ketaatan dan 
bersungguh-sungguh mensyukuri nikmat-nikmat Allah, kita tidak sanggup 


12 Kflitfam dei 3 gan S*35; Faalfair; S*39: «^Zuour; 


SJ: al-A’iaaf dan S,U2: aHkhlaasfa. 
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mensyukuri semuanya. Sebab, ni km at Allah sangat banyak dan akal kita tidak 
dapat menjangkau semuanya. 

Inmllaaha la ghafuurun = Sesungguhnya Allah itu bemr-benar Maha 
Pengampun. 

Allah itu sungguh Maha Pengampun. Maka Allah akan memaafkan 
ketaksiranmu (taksir = tidak mengerjakan seperti yang diperintahkan) dalam 
menunaikan syukurmu. 

Rahiim = Lagi Maha Kekal rahmai-Nya. 

Allah itu Maha Kekal rahmat-Nya. Dia terus-menerus memberikan nikmat 
kepadamu dan tidak menghentikannya dengan alasan perbuatan maksiatmu dan 
karena kamu tidak mensyukurinya. 

Wallaahuya’lamu maatusirruum wamaatu’Unuun = AUah itu mengeiahui 
apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu perlihatkan. 

Ailah itu mengetahui segala apa yang kamu rahasiakan dalam hatimu dan 
segala apa yang kamu perlihatkan dengan lisanmu dan perbuatan-perbuatanmu. 
Sebab, Allah itu mengetahui semua apa yang nyata dan segala apa yang gaib. 

TOrf la-dziim yad’uuna min duunillaahi laayakhluguum syai-aw wa hunt 
yukhlaquun = Mereka (sesembahan) yang kamu seru (mintai sesuatu) yang 
selain Allah tidak dapat menciptakan sesuatu. Sesembahan itu justru yang 
diciptakan. ° 

Berhala-berhala yang kamu sembah serta kamu jadikan sebagai tuhanmu 
dan sekutu-sekutu bagi Allah itu tidak dapat menjadikan sesuatu. Bahkan 
sesembahan itu termasuk yang dijadikan. Karena itu, bagaimana kita bisa 
menganggap sesembahan-sesembahan selain Allah sebagai tuhan, sebab itu 
merupakan sesuatu yang dijadikan atau sesuatu yang diwujudkan oleh pihak lain. 

Amwaatun ghairu ahyaa-in = Berhala-berhala itu adalah benda-benda 
yang mati atau tidak hidup. 

Berhala-berhala itu benda mati atau tidak hidup. Karenanya berhala tidak 
dapat mendengarkan, tidak dapat melihat, dan tidak berakai. Berhala itu juga 
tidak bisa hidup. 

Ditegaskan, berhala-berfiala itu tidak hidup karena sebagian benda yang 
tidak hidup mungkin akan hidup sebagai nuthfah yang merupakan asal binatang. 


15 Ayal im semakoa dengan S.37; ash-Shaaftaat, 95-96. 
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Seperti tubuh-tubuh binatang yang dibangkitkan sesudah matinya. Berhala-berbala 
itu ada yang dibuat dari batu dan kayu-kayu, maka tidak hidup dan tidak akan 
bisa hidup. 

Wa maa yasy ’uruuna ayyaana yub’atsuun = Datt tidak mengetahui kapan 
penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan (dihidupkan) lagi. 

Berhala-berhala itu tidak mengetahui kapan penyembah-penyembahnya akan 
dibangkitkan atau dihidup kan kembali. Firman Allah ini sebenamya merupakan 
suatu ejekan terhadap parapenyembah berhala. Sebab, apabila benda-benda yang 
mati itu tidak mampu merasakan keadaan yang nyata, bagaimana bisa mengetahui 
hal-hal yang tersembunyi, yang hanya Allah sendiri yang mengetahuinya. 

Ayat ini juga memberi pengertian bahwa salah satu hal yang harus dilakukan 
dalam bentujc berbagai macam ibadat atau tugas-tugas agama adalah 
membangkitkan kita sekali lagi di akhirat untuk menerima pembalasan amal 
yang kita lakukaii di dunia. 

Sesudah membatalkan jalan yang dilalui oleb para penyembah berhala, maka 
Allah pun menegaskan: 

Ilaahukum Uaahuw waaftidun = TUhanmu itu adalah Tuhan Smg Esa. 

Sembahanmu yang berhak menerima ibadat dan taat adalah Tuhan 'Vang 
Maha Esa, tidak ada tuhan selain-Nya. Dialah yang menciptakan alam ini dan 
yang n wngatnr segala keadaannya. Oleh karena itu sembahlah Dia semata dan 
iirhiasiran ibadatmu hanya untuk-Nya serta janganlah kamu menjadikan sekutu 
bagi-Nya. 

Fal la-dmna taa yu'nUmtuna bil aakhimti guhmbuhum munkiratuw wa 
hum mustakbiruun = Maka merekayang tidakberiman kepada hari akhir, 
hatinya mengingkari segala apa yang Kami kisahkan, sedangkan mereka 
pun menyombongkan diri. 

Mereka yang tidak membenarkan janji Allah dan juga tidak membenarkan 
wa 'irf-Nya, serta tidak mengakui kebangkitan kembali sesudah mati, maka hati 
meieka tidak membenarkan apa yang tdah Kami kisahkan kepadamu yang 
menunjukkan kelmasaan Allah, kebesaran-N y &, dan kelimpahan nikmat-Nya. 
Memang hati mereka yang tidak beriman kepada keesaan Allah dan hari akhirat, 
jiwa mereka tidak dapat dimasuki oleh pelajaran dan peringatan. 

Laa jamma annallaaha ya'lamu maa yusirruum wa maa yu'tinuun = 
Benar, sesungguhnya Atiah mengetahui apa yang mereka mhasiakan dan 
apa yang mereka pertihatkan. 
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Sebenarnya Allah mengeiahui semua yang dirahasiakan oleh para musyrik, 
yaitu mereka bwsikap takabur kepada Allah dan menolak kisah-kisah yang 
diceritakan oleh Aliah kepada Muhammad. Allah juga mengetahui apa yang 
mereka lahirkan, karena itu Dia akan memberi pembalasan kepada meteka masing- 
masing. 

Innahuu laa yuhibbul mustakbiriin ~ AUah itu tidak menyukai orang- 

orang yang menyombongkan diri. 

Aliah tidak menyukai orang-orang yang menyombongkan diri, tidak mau 
membesarkan-Nya dan tidak mau memperkenankan seruan Nabi dan Rasui-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Tbhan \hng Maha Pencipta itu 
tidaklah dapat disamakan dengan berhala-berhala yang tidak dapat menjadikan 
sesuatu. Sangat banyak nikmat Allah yang dilimpahkan kepada hamba-Nya. Allah 
juga menjelaskan bahwa Dia mengetahui semua rahasia hati dan apa yang kita 
lahirkan dan akan memberi pembatasan kepada tiap orang atas amalnya. Tidak 
ada tuhan melainkan Tuhan Ihng Maha Esa, yang menjadi tujuan semua makhluk. 
Tetapi orang kafir menolak kebenaran itu. 


605 


(24) Apabila ditanyakan kepada mereka 
yang tidak beriman, “Apakah yang 
diturunkan oleh Ttihanmu?”, maka 
mereka menjawab: “Dongengan 
orang-orang purbakala.” 

(25) Mcreka berkata demikian supaya 
dirinya memikul dosa-dosanya yang 
cukup berat pada hari kiamat dan 
dosa-dosa orang yang mereka 
sesatkan yang mengetahui bahwa 
mereka itu sesat. Ketahuilah: “Itulah 
sejahat-jahat dosa yang mereka 
kerjakan.” M 



?L?{\ 


M Kaitkan dengan awal S.29: al-’Ankabuut; S.5: al-Maaidah, 32; S.3: Ali Imran, 18; S.32: 
as~Sajdah. 
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(26) Orang-orang sebelum mercka benar- 
benar telah memperdayakan para 
rasul Allah. Maka datanglah perimah 
Ailah untuk merobohkan fbndasi 
rumah-rumah mereka, lalu robohlah 
atapnya ke atas meteka dan datang 
pula azab dari tempat yang tidak 
mereka ketahui. 




’irt 


(27) Pada hari kiamat Allah menghinakan 
mereka, dengan firman-Nya: “Mana 
tuhan-tuhanmu, yang karenanya 
kamu menantang rasul-rasulKn?” 
Berkata mercka yang telah diberikan 
ilmu: “Sesungguhnya kehinaan dan 
kejahatan pada hari ini ditimpakan 
oleh Allah kepada semua orang 




kafir.” 

(28) Mereka dicabut nyawanya oleh 
malaikat dalam keadaan menzalimi 
dirt. Maka mereka punmenycrahfcan 
diri scraya berkata: “Kami tidak 
mengerjakan sesuatu kejahatan.” 
Sebenamya, kamu telah mengerjakan 
kejahatan dan Allah Maha Menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan. 11 

(29) Maka masuklah kamu kc dalam 
tingkat-tingkatjahanam, kamu kekal 
di dalamnya. SungguhJah jahanam itu 
seburuk-buruk tempat yang diberikan 
kepada orang-orang yang takabur. 



TAFSIR 


Wa i-dma qiila lahum maadma atrnla mbbukum qaaluu asaathiirul 
awwaliin = Apabila ditanyakm kepada mereka yang tidak beriman, “Apakah 
yang diturunkan oteh Tuhanmu ?”, maka mereka menjawab: “Dongengan 
orang-orang purbakala. ” 

Apabiia dikatakan kepada mereka yang tidak beriman kepada negeri akbirat, 
yang jiwanya menolak kebenaran, dan mereka pun menyombongkan diri “Apa 
yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?” mereka pun menjawab: “Tuhan belum 


* Kaitkan dengan S.8: al-Anfaal, 50,51; S.4: an-Nisaa\ 97. 
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menurunkan apa-apa. Yang dibacakan kepada kami tidak lain adalah dongeng- 
dongeng purbakala yang diambil dari kitab-kitab lama." 

Siapa yang mengajukan pertanjaan itu tidak ada keterangan jang tegac Apakah 
seorang utusan yang datang kepada mereka ataukah seorang muslim ataukah an- 
Nadhar ibn al-Harits. Hanya jawaban mereka adalah: “Apa yang kamu akui telah 
diturunkan oleh Allah kepadamu, sebenamya hanyalah dongengan orang-orang 
purbakala. ” 

Ada juga yang menerangkan bahwa para musyrik mengadakan beberapa 
kelompok yang menunggu di pintu-pintu masuk ke dalam kota Mekkah untuk 
menjauhkan orang-onmg jang datang dari dakwah Rasul. Apabila utusan-utusan 
haji datang dan bertanya kepada mercka “Apa yang telah diturunkan oldi 'Ibhanmu 
di sini?”, maka mereka menjawab dengan jawaban seperti tersebut ini. 

Li yahmiluu auzaamhum kaamilatay yaumal qiyaamati wa min auzaaril 
la-dziina yu-dhiUuunahum bi ghairi Hlmin = Mereka berkata demUdan 
supaya dirinya memikul dosa-dosanya yang cukup bemtpada hari kiamat 
dan dosa-dosa omng yang ntereka sesatkan yang mengetahui bahwa mereka 
itu sesat. 16 

Allah menakdirkan meteka berkata demikian supaya mereka memifcul dosa- 
dosanya dengancukup sempuma, dan dosa orang-orang yang mengikuti mereka, 
serta menyetujui pendapat mereka. Tegasnya, meteka memikul dosa kesesatannya 
dan dosa dari usaha menyesatkan orang lain. Mereka akan memikuUdosa itu 
dengan sempuma, sedikit pun tidak dikurangi. 

A laa saa-a maa yaziruun = Ketahuilah: "Itulah sejahat-jahat dosa yane 
mereka Kerjakan. ” 

Firman Allah mi mengandung ancaman bagi mereka. 

Qad makaral la-dziina mih qablihim fa atallaahu bun-yaanahum minal 
qawaa'idija kharru ‘alaihimussaqfu minfauqUtim wa ataahumul’a-dzaabu 
min hai-tsu laa yasy'uruun = Otvng-omng sebelum mereka benar-benar 
telah memperdayakanpam msulAllah. Maka datanglahperintah AUah rntuk 
merobohkan fondasi rumah-rumah mereka, lalu mbohlah atapnya ke atas 
mereka dan datang pula azab dari tempat yang tidak mereka ketahui. 

Keadaan orang-orang sebelum mereka yang telah berusaha memperdayakan 
rasul masing-masing dan mencari berbagai mpa cara untuk memadamkan cahaya 
Allah adalah seperti keadaan suatu kaum yang telah membangun sebuah mmah 


“ Hubungkan deugan S.29: at-’Ankabuut, 13. 
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yang bcrtiang besar, ialu datanglab pcrintah Allah untuk merobohkan tiang-tiang 
itu dan gugurlah loteng atas dan binasalah mereka semua tanpa mereka sadari. 
Setnua apa yang mereka buat dan mereka sangka telah cukup kuat menjadi sebab 
kebinasaannya. 

7 iummayaumat qiyaamati yukkziihim wa yaquulu aim syumkaa-iyal la- 
kipf t i m fijfuat = Pbda hari kuwial Allah menghimkan 

mereka, dengan firman-Nya: “Mam tuhan-tuhanmu, yang karenmya kamu 
menantang msul-rasulKu?” 

TUhan akan berkata dengan perantaraan malaikat sebagai kecaman terhadap 
mereka: “Mana sekutu-sekutu-Ku? Mana tuhan-tuhanmu yang kamu sembah 
selain Aku? Mana tuhan-tuhanmu yang menyebabkan kamu memusuhi rasul- 
rasul-Ku dan para pengikutnya?” 

Qaalal la-duim uutul ‘ilma innal khizyal yauma was suu-a ‘alal kaafiriin= 
Berkata mereka yang telah diberi ilmu: “Sesungguhnya kehinaan dan 
kejahatan pada hati ini ditimpakan oleh Altah kepada semua orang kafir. * 

Berkatalah para nabi dan rasul kepada orang-orang musyrik pada hari kiamat: 
“Sesungguhnya pada hari itu Ailah menimpakan kehinaan dan azab yang pedih 
kepada semua orang kafir yang mengingkari-Nya, mengingkari ayat-ayat-Nya 
dan rasul-rasul-Nya.” 

Aliah juga menerangkan bahwa orang yang berhak menerima azab yang 
disebut itu adalah orang yang terus-menerus berada dalam kekaftran sampai saat 
dia meninggal. 

Alla-daim tatawaffiuihumul malaa-ikatu zhaalimii anfusihim = Mereka 
dicabut nyawanya oleh malaikat dalam keadaan menzalimi diri. 

Orang-orang kafir yang diamh sedemikian itu adalah mereka yang meninggal 
dalam keadaan menmhmi diri sendiri, yaitu tetap dalam kekafiran dan kemaksiatan. 

Fa alqawus salama maa kunnaa m’malu min suu-in = Maka merekapun 
menyerahkan diri semya berkata * “Kami tidak mengerjakan sesuatu 
kejahatan. " 0 

Setelah kebenaran yang mereka ingkari itu terlihat nyata dan setelah kematian 
menjemputnya, mereka pun menyerahkan diri kepada ketetapan Allah. Selain 
itu, mereka juga meyakini bahwa ucapan-ucapan Rasul itu benar. Karenanya, 
mereka pun balik berucap: “Kami tidak memperserikatkan seseorang dengan 


17 Ayat ini semakna dengan S,6: al-An'aam, 23. 
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Tuhan kami. Kami tidak mengerjakan kejahatan.” Tentu saja, ucapan mereka itu 
berdusta dengan harapan bisa memperoleh kelepasan. 

Balaa innaUaaha ‘aluittwn bi ntaa kwtfwtt ta’inaluun = Sebenarnya, hcanu 
telah mengerjakan kejahatan dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

ketjakan. 

Tidak benar apa yang kamu katakan, tegas Allah. Sebenamya kamu telah 
mengerjakan seburuk-buruk kejahatan dan sekeji-keji dosa. Allah mengetahui 
yung demikian itu. Tidak ada gunanya kamu mengingkarinya. Allah alran 
memberikan pembalasan tcrhadap perbuatan-perbuatanmu itu. 

Fad khuluu abwaaba jahannama khaalidiirta fiihaa fa la bi’sa matswal 
mutakabbiriin = Maka masuklah kamu ke dalam tingkal-tingkat jahanam, 
kamu kekal di dalamnya. Sungguhiah jahanam itu seburuk-buruk tempat 
yang diberikan kepada omng-omng yang takabur. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa apabila ada orang yang bertanya 
kepada kaum musyrik yang mendustakan Rasul itu “Apa yang telah ditnmniran 
tuhanmu?”, maka mereka tidak mau menerangkan yang sebenarnya. Mereka 
mengatakan: “Dongengan orang-orang purbakala”. Allah meneranglran bahwa 
orang-orang yang sebelum mereka pun ingin membuat makar terhadap rasul- 
rasul-Nya. Maka Allah telah menimpakan kepadanya a 2 ab dalam keadaan mereka 
tidak sadar dan tidak menyangka sama sekali. Kemudian Allah menerangiran 
keadaan orang kafir, ketika menghembuskan napas penghabisan, mereka 
memperlihatkan taat dan tunduk serta mengaku tidak berbuat dosa. Allah 
mengetahui bahwa mereka berbuat dosa, karena itu mereka dibenamkan ke dalam 
jahanam. 


606 


(30) Dan dikatakan kepada meteka yang 
bertakwa: “Apa yang telah ditnnmkan 
oleh Tihanmu?” Meneka mcnjawab: 
“TUhan telah mcnurunkan kebajik- 
an. ” Bagi mereka yang tclah berbuat 
ihsan di dunia diberi kebaikan. 
Sungguh negeri akhiiat lebih haik dan 
itu sebaik-baik kampung bagi orang 
yang bertakwa. 
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(31) Yaitu surga-surga 'Adn, mereka 
memasukinya, di bawahnya mengalir 
sungai-sungai dari segenap pcnjuru. 
Bagi mereka di dalamnya apa yang 
dikehendakinya. Demikianlah Allah 
memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang bcrtakwa. 

(32) 'Vkitu mereka yang diwafatkan oleb 
malai kat dalam kcadaan bcisih dari 
dosa. Para malaikat berkata: 
u Salaamun ‘alaikum, masuklah 
kamu ke dalam surga discbablcan oleh 
usaha-usaha yang telah kamu 
kerjakan.” 




TAFSIR 


Wa qiila lilla-dvinat taqau maadzoa anzala mbbukum qaaluu khaimn = 
Dan dikataJcan kepada meneka yang bertakwa: “Apa yang tclah diturunkan 
oleh lUhanmu?” Meneka menjawab: “Tuhan telah menurunkan kebajikan. ” 

Dikatakah kepada mereka yaug takut kepada siksa Allah: “Apa yang telah 
diturunkan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Allah telah menurunkan 
kebajikan, keberkatan, dan rahmat bagi semua orang yang mengikuti agama-Nya 
dan mengimani Rasul-Nya.” 

Pada tiap musim haji, orang-orang Arab mengirim orang yang akan meneliti 
keadaan Muhammad. Apabila mercka menjumpai orang-orang musyrik yang 
mpmang nwfiunggu keriatang annya di pinhi-pintu masuk kota. roereka pun bertanya 
tentang ir^adaan Muhammad. Orang-orang musyrik menjawab: “Muhammad itu 
adalah seorang penyair, seorang penenung, seorang pendusta, dan gila. Lebih 
baik kamu tidak menjumpainya.” Penanya itu menjawab: “Saya harus 
menjumpainya supaya saya dapat membawa kabar yang benar kepada kaum saya.” 
R amlah setelah menjumpai orang-orang mukmin, mereka mendapatkan keterangan 
bahwa Nabi itu seorang yang benar. 

Yang dimaksudkan dengan orang-orang yang bertakwa dalam ayat ini adalah 
para muslimin. Kemudian para mukmin itu menjelaskan kebajikan yang telah 
mereka terangkan itu. 

Ut la-dziina ahsamtu fU haadzihid dtm-yaa hasanatun = Bagi mereka 
yang teiah berbuat ihsan <& dunia ini diberikan kebaikan .“ 


a Ayat tm semakna 


S + 16: an-NaU, 97. 
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Bagi mereka yang berbuat ihsan di dunia akan diberi kebaikan, yaitu 
pertolongan, kemenangan, kebesaran dan kekuasan. 

Wb la daarul aakhirati khairun = Suiigguh negeri akhirnt lebih baik.. 

Negeri akhirat, nikmatnya dan segala isinya, adalah lebih baik daripada 
hidup di dunia dan lebih kekal bagi mereka yang berbuat ihsan. Mereka diberi 
pahala atas amalannya yang baik di dnnia dan di akhirat. 

Wt la ni’ma daarui muttaqiin. Jannaatu’adniy yad-kimluunahaa taj’rii 
min tahtihal anhaaru = Dan itu sebaik-baik kampung bagi onmg yang 
bettakwa. TSatu sutga-surgaAdn, menduimemasukinya. r& bawahnya mengaiir 
sungai-sungai dari segenap penjuru. 

Scbaik-baik tempat yang diberikan kepada orang-orang yang muttaqin adalah 
surga-surga Adn, yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dari segenap penjuru 
dan di celah-ceiah pohon-pohonnya. 

Lahum JWuta maa ya-syaa-uuna = Bagi mereka di daiamnya apa yang 
dikehendakmya. M 

Bagi mereka yang telah berbuat ihsan di dunia memperoleh apa yang mereka 
kehendaki di dalam surga-surga Adn. Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang 
berbuat ihsan di dunia akan memperoleh segalamacam kebajikan dan Irriiahagiaan 
di akhirat. 

Ka-dmattka yajzittaahul muttaqiin = Demikiartlah Aiiah memberi 
pembalasan kepada orang-omng ymg bertaJam. 

Demikianlah Allah memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman 
dan bertakwa kepada-Nya serta mengilhamkan segala amalannya. Firman Allah 
ini mendorong dan memotivasi para mukmin supaya terus-menerus dalam 
ketakwaan dan menggerakkan orang lain untuk mencarinya. Siapakah orang yang 
takwa itu? 

AUa-dziina tatawaffiuihumul malaa-ikatu thayyibiina = I hitu rnereka yang 
diwajatkan oleh malaikat daiam keadaan bersih dari dosa, 

Orang-orang yang bertakwa adalah mereka yang terlepas dari najis kejahilan, 
kefosikan, dan dari segala perangai yang buruk. Sebaliknya, mereka berhias diri 
dengan ilmu, iman, dan amal yang baik. Orang yang serupa itulah yang dikatakan 
thayyibin. 


19 Ayat iui setnakm deugan S.28: al-Qashash, 80; S.3: Ali Irnntn, 198; S.93: adh-Dlutea, 4. 
10 Ayat ini s emakna dengan S.43: az-Znkhruuf, 71. 
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Thayyibin merupakan kata jamak yang mencakup banyak makna. Termasuk 
dalam pengertian thayyibin.adalaii mereka yang mengerjakan segala apa yang 
diperintahkan dan menjauhkan apa yang dilarang . bersifat dengan segala perangai 
yang utama, tabiat-tabit yang baik dan terlepas dari pekerti yang buruk, serta 
tidaktergoda oJeh nafcu syahwat. Merekalah yang merasa senang dipanggil kembali 
jiwanya, karena mereka dipanggil sesudah digembirakanjiwanya dengan mendapat 
surga. 

Yaquuluuna salaamun ‘alaikumud khulul jannata bi maa kuntum 
ta’maluun = Fam maiaikat berkata: “Salaamun ‘alaikum, masuklah kamu 
ke dalam surga disebabkan oleh usaha-usaha yang telah kamu kerjakan. "** 

Para malaikat berkata sewaktu mencabut nyawa: “Allah melimpahkan 
kesejahteraan kepadamu atau Allah mengirimkan salam kepadamu. Maka masuklah 
kamu ke dalam surga yang telah disedtakan oleh Tuhanmu untukmu disebabkan 
ketakwaan dan ketaatanmu.” 

Yang dimaksudkan dengan “masuklah kamu ke dalam surga” di sini adalah 
bergembiralah kamu karena akan dimasukkan ke dalam sutga sesudah dibangkitkan 
(dihidupkan kembali) nanti. Demikianlah kita mengartikan perkataan “masuklah 
kamu ke dalam surga”, apabila yang kita maksnd ka n dengan “masuk” di sini 
adalah masuknya ruh dan badan sekaligus. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tlihan menjelaskan tentang jawaban orang-orang yang 
berbahagia yang telah beriman, yaitu jawaban yang berlainan dari jawaban orang- 
oiang musyrik yang celaka. TUhanjuga menerangkan bahwa pahala yang diberikan 
kepada orang-orang yang bertakwa adalah kebaikan di dunia dan surga di 
akhirat. 


607 


(33) Apakah yang mereka (paia kafir) 
tunggu selain kedatangan para 
malaikat atau kedatangan azab 
Thhanmu? Demikianlah yang telah 
dilakukan oleh orang-orang (kafir) 
yang sebelum mereka. Allah tidak 



a Ayat iui semakna dengan $.91: as-Sajdah, 30, 3i, 32. 
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menzalimi mereka, akan tetapi 
mereka yang menzalimi diri sendiri. 22 

(34) Maka mereka ditimpa siksa Allah, ’ \ 

katenakejahatan(fcemaksiatan)yang 

dilakukannya. Mereka juga diliputi ^£ 

oleh azah yang pedih, yang dahulu ''' > 

mereka olok-olok. 

TAFSIR 

Halyamkuruum iSaa an ta y tiyahumul niaiaa-ikatu = Apakah yang mereka 
pam kafir) tunggu selain kedatangan pam malaikat? 

Tidak ada yang ditunggu oleh orang-orang kafir selain kedatangan malaikat 
untuk mencabut nyawa mereka. Kemudian mereka menerima pembalasan atas 
perkataannya: “Sesungguhnya al-Qur’an adalah dongengan orang-orang 
purbakala.” 

Auya’tiya amru mbbika = Atau kedatangan azab Tuhanmu? 

Atau tidak ada yang mereka tunggu selain kedatangan azab Allah ke dunia, 
sebagaimana yang telah terjadi atas orang-orang kafir terdahulu sebelum mereka, 
yang dibinasakan oleh bencana halilintar atau dibenamkan ke dalam perut bumi. 

Kadmalika fa ’alal ia-dziim min qablihim = Demikianlah yang telah 
dilakukan oleh omng-orang (kafir) yang sebetum mereka. 

Sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang kafir Mekkah, begitu pula 
yang telah dilakukan oleh umat-umat sebelum mereka. Mereka mendustakan 
rasul-rasul, kemudian mereka dibinasakan oleh Allah. 

Wa maa zhalamahvmuttaahu walaakin kmnuu anfusahum yazhlimuun= 
Attah titkik mermlimi mereka, akan tetapi mereka yang metmlimi diri sendiri. 

Allah tidak menzalimi mereka dengan menurunkan azab. Sebab, sebelum 
kedatangan azab, AUah telah mengirim rasul-rasul-Nya dan menurunkan kitab- 
kitab-Nya. Mereka dibinasakan karena mereka berdosa. 

Fa a-shaabahum sayyi-aatu maa ‘amiluu wa haaqa tnhim maa kaanuu 
bihii yastahzi-uun = Maka mereka ditimpa siksa Attah, karena kejahatan 
(kemaksiatan) yang dilakukannya. Mereka juga diliputi oleh azab yangpedih, 
yang dahulu mereka olok-otok. 


Kaidtan dengan akhir S,6; al-Aa aam; S*2: al-Baqarah, 210. 
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Maka Hitimpakan siksa dan pembalasan atas kejahatan (kemaksiatan) yang 
telah mereka kerjakan. Azab itu mengepung mereka. Itulah yang dahulu mereka 
olok-olok. Mereka dahulu minta agar datangnya azab disegerakan atas dasar 
olok-olok terhadap Nabi. Sekarang benar-benar mereka dikepung azab dari segenap 
penjuru. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir tidak akan 
surut dari melakukan perbuatan batal, kecuali apabila telah datang malaikat yang 
mencabut nyawanya atau datang siksa yang memusnahkan mereka. Allah 
m^neranglran pula bahwa sikap dan perilaku mereka bukanlah suatu ha! yang 
baru. Karena perilaku semacam itu telah dilakukan oleh umaMimat sebelum 
mereka. 


608 


(35) Berkatalah mereka yang memper- 
sekutukan AUah: “Sekiranya Allah 
bcrkehendak, tentulah kami tidak 
menyembah sesuatu selain Dia, dan 
tidakpula orang-orang tua kami. Dan 
kami ddak mengharamlean sesuatu, 
melainkan karena Dia telah meridhai. 
Demikianlah orang-orang dahulu 
telah berbuat sebelum meieka, maka 
apakah ada tugas paia tasul selain 
menyampaikan secara nyata? 

(36) Sungguh Kami telah mcngutus 
seoiang tasul kepada tiap umat yang 
telah talu, dengan katanya: “Sem- 
bahlah Allah dan jauhilah scgala 
sesembahan yang selain Dia 
(Thaghut)" Maka di antaia meceka 
ada orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah dan ada pula yang telah 
ditetapkan sesat. Maka berjalanlah 
kamu di dalam bumi dan lihatlah 
bagaimana akibat orang yang 
mendustakan." 








23 Kaitkan S,4: aihNisai^ 51* 52* 163* 165. 
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(37) Jika kamu saugat mengbarapkan 
menunjuki mereka, maka scsungguh- 
nya Allah tidak membcri petunjuk 
kepada orang yang dia sesatkan. Dan 
bagi mereka yang sudah disesatkan 
oleh Allab itu tidak ada orang-orang 
yang meuolongnya. 

(38) Mereka bersumpah dcngan sumpah 
yang benar-benar kuat bahwa Allah 
tidak membangkitkan orang yang 
mati. Sungguh, Allah membangkit- 
kan mercka yang telah mati. Sungguh 
janji Allah yang demikian itn adalah 
benar. Tbtapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahuinya. 

(39) AMah memb an gkit ka n mercka untuk 
menerangkan apa yang mercka perse- 
lisihkan, dan supaya semua orang 
yang kafir mengetahui, sesungguhnya 
mereka adalah orang yang dusta. 

(40) Sesungguhnya ucapan Kami kepada 
sesuatu apabila Kami menghcn- 
dakinya, adalah Kami mengatakan 
kepadanya: “Kun = jadilah kamu, 
maka terjadilah dia.” 






£L L 


TAFSIR 

Wa gaalal la-dziim asymkuu lau syaa-nUaahu maa ‘abadnaa min daunihii 
min syai-in nahnu wa laa aabaa-maa wa laa harmmnaa min duunihii 
min syai-in = Berkatalah mereka yang mempersekmukan AUah: “Sekimnya 
AUah berkehendak, tentulah kami tidak menyembah sesuatu selain Dia, dan 
tidak pula orang-onang tua kami. Dan kami tidak mengharamkan sesuatu, 
melainkan karena Dia telah meridhai. ” 

Sekiranja apa yang kamu terangkan itu benar, wahai Rasul, kata para musyrik, 
yaitu adanya larangan menyembah selain Allah dan larangan kami moigharamkan 
apa yang tidak diharamkan oleh Allah atau atas nama Allah, tentulah kami tidak 
mengerjakan apa yang berlawanan dengan kehendak Allah itu. Allah menghendaki 
kami berbuat demikian. Apa yang Allah kehendaki, itulah yang terjadi dan apa 
yang Allah tidak kehendaki ri dakl ah akan terjadi. Oleh karena telah terjadi, kami 
menyembah selain Allah dan mengharamkan apa yang tidak diharamkan oleh 
Allah, maka yang demikian itu suatu dalil yang menunjukkan bahwa perbuatan 
kami sesuai dengan kehendak Allah. 
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Mereka (para musyrik) berkata demikian semata-mata uutuk mempermainkan 
Nabi. 

Ka-dzmlika fa’alal la-dziina min qabtthim = DemHdanlah orang-omng 
dahulu teiah berbuat sebelum mereka. 

Seperti perbuatan keji jang dilakukan oleh para musyrik, umat-umat sebelum 
mereka juga ada yang melakukan hal serupa. Jadi, mereka mengingkari ke- 
bangkitan rasul adalah suatu hal yang juga dilakukan oleh umat-umat yang lalu. 

Fa hal ‘alar rusutt illal balaaghul mubiin = Maka apakah ada tugas para 
rasul selain menyampaikan (risalah) secara nyata? 

Apakah ada tugas para rasul yang diperintahkan kepadanya selain 
menyampaikan risalah Tuhan yang mengandung 'amr (perintah) dan nahyu 
(larangan), menerangkan jalan kebenaran, serta melahirkan berbagai hukum? 

Rasul tidak dapat memaksa manusia untuk beriman, dan hanya itulah 
kewajiban mereka. 

Wo laqadba’atsnaafiikultt ummatirmsuulanani’budullaaha waj tanibut 
taaghuuta = Sungguh Kami telah mengutus seonmg rasul kepada tiap umat 
yang telah lalu, dengan katanya: “Sembahlah Allah dan jauhilah segala 
sesembahan yang setain Dia (Diaghut). " u 

Kami telah mengutus seorang rasul kepada tiap umat untuk menegakkan 
hujjah. Para rasul berkata: “SembahJah Allah, Tuhan Yang MahaTtnggi, sendiri- 
Nya dengan sebenar-benar ibadat dan tinggalkanlah segala ma ’bud (sesembahan) 
selain Dia, baik berhala, tukang tenung, setan, ataupun segala yang menyeru 
kepada kesesatan dan melampaui batas-batas agama.” 

Fa minhum man hadallaahu wa minhum man haqqat ‘alaihidh 
dhalaalatu = Maka di antara mereka ada orang yang diberi petunjuk oleh 
Atlah dan ada ptda yang telah ditetapkan sesat. 

Di antara umat yang didatangi rasul-rasul yang Kami utus, ada yang Kami 
beri petunjuk dan taufik untuk membenarkan rasul-rasul tersebut. Mereka dengan 
ikhlas menerima petunjuk dan mengamalkan perintah rasui. Tfetapi ada juga orang- 
orang yang telah ditetapkan sesat, karena terus-menerus berbuat dosa dan maksiat. 

Dari firman Allah ini kita mengetahui bahwa Allah mengutus rasul-rasul- 
Nya untuk menyeru hamba-Nya kepada kebajikan, mengikuti perintah, 
meninggalkan sesembahan berhala, dan menjauhkan diri dari perbuatan haram. 
Inilah makna hidayah dan makna dalalah yang dilaksanakan oleh rasul. Sesudah 


u Ayat ini semakna dengan S.21: al-Anbiyaa’, 25, 
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itu terserah kepada masing-masing umat, apakah menerima dan tetap Haiam 
kekafiran. Oleh karenanya, Allah menyiksa orang-orang yang menyalahi-Nya 
dan memberi pahala kepada orang-orang yang menaati-Nya. 

Ini adalah suatu dalil bahwa perintah Allah tidak mesti sesuai dengan iradat- 
Nya. Dia memerintahkan agar semua manusia beriman dan Dia memberi hidayah 
hanya kepada sebagiannya saja. 

Fa siiruufU ar-dhi fan zhuruu kaifa kaana ‘aaqibatul mukadz-dzibiin = 
Maka berjalanlah kanut di dalam bumi dan lihatlah bagaimana akibat onmg 
yang mendustakan. 

Jika kamu, wahai orang-orang kafir, meragukan kebenaran para rasul, maka 
berjalanlah kamu ke negeri-negeri yang pernah didiami oleh kaum yang zalim 
dan negeri-negeri yang mereka makmurkan, seperti negeri kaum Ad, Tkamud, 
dan lain-lain. Di negeri-negeri itu, lihatlah bekas kemarahan Allah supaya kamu 
dapat mengambil pelajaran tentang apa yang telah ditimpakan kepada mereka. 

In tahrish ‘alaa hudaahumfa inmttaaha laayahdii may yu-dhillu = Jika 
kamu sangat mengharapkan menunjuki mereka, maka sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orung yang Dia sesatkan . 15 

Walaupun, wahai Rasul, kamu sangat ingin memberi petunjuk kepada 
kaummu, tetapi keinginanmu itu tidaklah memberi manfeat bagi mereka, apabila 
Allah memang berkehendak menyesatkan mereka akibat perilaku meieka yang 
hanya berkehendak melakukan perbuatan syirik dan maksiat. Allahlah yang 
memberi petunjuk, yang memberi taufik dan ilham. 

Wa maa lahum min naashiriin = Bagi mereka yang sudah disesatkan oieh 
Allah tidak ada orang-orang yang menolorignya. 

Tidak ada seorang pun yang dapat menolong mereka yang telah dkpsatlran 
oleh Allah pada waktu menerima pembalasan atas kesesatannya di negeri akhirat. 

Wt aqsam uu bUlaah ijahda aimaanihim laa yab ’a-tsuilaah u may yamuutu = 
Mereka bersumpah dengan sumpah yang benar-benar kuat, bahwa AUah 
tidak membangkitkan orang yang mati. 

Orang-orang musyrik bersumpah dengan sumpah yang sungguh-sungguh 
bahwa tidak ada kebangkitan sesudah kematian. Mercka tidak percaya bahwa 
manusia akan dihidupkan sesudah maii, karena mereka berpendapat bahwa orang 
yang mati itu lenyap. Mengembalikan sesuatu yang telah lenyap menurut pendapat 
mereka adalah suatu kemustahilan. 


** Ayat ini semakna dengan S.28: aJ-Qashash, 56, 
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Balaa wa’datt ‘alaihi haqqaw m laakinnaaktsanan naasilaaya’lamuun = 

Sungguh, Allah membangkitkan mereka yang telah mati. Sungguh, janji 
Allah yang demikian itu adalah benar. Tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya. 

Allah pasti akan menghidupkan kembali mereka sesudah mereka mati dan 
Allah telah menjanjikan yang demikian itu. Janji itu adalah benar. Akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa janji Allah pasti akan berlaku dan 
Allah akan membangkit mereka sesudah mereka mati pada hari kiamat. 

Kemudian Allah menerangkan hikmat manusia dibangkitkan pada har i kiamat, 
dengan firman-Nya. 

Li yubayyina lahumul la-dzii yakhtalifuuna fiihi = Allah membangkitkan 
mereka untuk menerangkan apa yang mereka perselisihkan. 

Altah membangkitkan mereka, baik yang kafir ataupun yang mukmin, untuk 
menerangkan kepada mereka tentang apa yang mereka perselisihkan. Baik 
mengenai urusan kebangkitan itu sendiri maupun hal-hal lain. 

Wa li ya’lamal la-dziina kafaruu annahum kaanuu kaadzibiin = Dan 
supaya semua orrng yang kafir mengetahui, sesungguhnya mereka adalah 
omng yang dusta. 

Dengan kebangkitan kembali itu supaya mereka yang kafir mengetahui bahwa 
dirinya berdusta ketika mengatakan “Seandainya Allah menghendaki, tentulah 
kami tidak menyembah yang selain Dia* dan ketika mengatakan “Sesungguhnya 
Allah tidak membangkitkan orang yang telah mati.” 

Innamaa qaulunaa U syoi-in idzaa antdnaahu an naquula lahuu kun fa 
yakuun = Sesungguhnya ucapan Kami kepada sesuatu apabiia Kami meng- 
hendakinya adalah “Kun " = jatUlah kamu, maku terjadiiah sesuatu itu , 16 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjeiaskan bahwa orang musyrik mengolok-olok 
Nabi dengan menyatakan dirinya memang telah diciptakan untuk menyembah 
selain Allah dan mengharamkan apa yang tidak diharamkan oleh Allah. Tuhan 
menerangkan bahwa memang demikianlah pernyataan umat-umat terdahulu. 
Tentang tugas rasul dijelaskan hanyalah menyampaikan perintah Allah, dia tidak 
dapat memberi taufik kepada umat untuk beragama. 

Di dalam ayat ini Allah juga menjelaskan bahwa tidak ada suatu umat yang 
tanpa terutusnya seorang rasul. Hanya di antara mereka ada yang mengikuti 


** Ayat ini semakna S.2: al-Baqarah, 117, 
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petunjuk dan ada pula yang memang disesatkan agar dapat melihat bekas umat- 
umat yang mendustakan para rasul. 

Allah menjelaskan pula suatu kesatahan yang lain bagi orang-orang musyrik, 
yaitu mereka bersumpah bahwa.tidak adahidup sesudah mati. Karena itu, mereka 
tidak memerlukan nabi. Hal itu dibantah oleh Allah dengan menegaskan bahwa 
menghidupkan orang yang telah meninggal adalah suatu hal yang mungkin dan 
Allah telah berjanji akan melakukannya. 


609 


(41) Dan mereka yang berhijrah karooa 
Allah sesudah mercka dizalimi, 
sungguh Kami akan menempatkan 
mereka dalam tempat yang baik di 
dunia; dan sungguh pahala akhirat 
lebih besar seandainya mereka 
mengetahui. 

(42) Merekalah orang-orang yang ber- 
sabar dan kepada Thhannya mereka 
menyerahkan diri. 






(43) Kami tidak mcngutus sebelummu 
metainkan orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka; 
maka tanyalah kepada ahlul kitab jika 
kamu tidak mengetahuinya. 27 

(44) Kami mengutus mcreka dengan 
bcrbagai keterangan dan kitab-ltitab, 
Kami telah mcnurunkan kepadamu 
al-pur'an, supaya kamu menerang- 
kan kcpada manusia tentang apa yang 
diturunkan kepada mereka. Mudah- 
mudahan mereka suka mcmikir- 




kanqya, 

(45) Apakah mereka yang membuat matar , /i t < *1i< -1<1 

dengan bermacam kejahatan itu 

aman, Allah tidak membenamkan V //yKte"" > iOIiw-'.V,'! ■'TQ\ 
mereka ke dalam bumi atau datang 
azab dalam keadaan mereka tidak 
mengetahuinya. 


17 Kaidain dengan S.21: al-Anbiyaa’, 25; S.5: al-Maaidah, 43-50; S.98: al-Bayyinali. 
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(46) Atau Allah mengazabnya ketika 
mereka dalam perjalanan. Maka 
mereka tidak sanggup menolak azab 
itu. 

(47) Atau Allah mengazabnya ketika 
meieka rfaiam keadaan takut kepada 
azab; sesungguhnya Ibhanmu benar- 
benar Maha Fenyayang lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 

(48) Apakahmereka tidakmelihatkepada 
pohon-pohon yang Allah jadikan 
bayang-bayangnya berpindah ke 
kanan dan kiri dalam keadaan 





bersujud kepada Allah, sedangkan 
dia tundukdengan perasaan hina diri. 

(49) Kepada Allah beisujudlah semna isi 
langit dan isi bumi yang melata di 
atasnya (bumi) dan para malaikat. 
Mereka tidak menyombongkan diri. 1 * 




(50) Mereka takut kepada Thhannya yang 

berada di atas mereka dan mereka fT^ 


mengerjakan segala apa yang 
diperintahkan. 


TAFSIR 

Wal ia-dmm haajaruu JWaahi mim ba’di maa zhutimuu ta nubawwi 
annahum fld dun-yaa hasanatan = Dan mereka yang berhijmh karena 
Atiah sesudah rnereka dizatimi, sungguh Kami aktm menempatkan mereka 
dalam tempat ydng baik di dunia. 

Seluruh orang yang meninggalkan tanah airnya, meninggalkan harta dan 
keluarganya, atau pergi ke negeri lain, karena mengharapkan pahala Allah dan 
memperoleh keridhaan-Nya sesudah menderitaberbagai gangguan, baik mengenai 
diri sendiri maupun mengenai hartanya, maka Kami akan menempatkan mereka 
di tempat-tempat yang haik yang menyenangkan hati mereka di dunia. 

Sebagai ahli tafeir menyatakan bahwa ayat ini diturankan mengenai Bilal, 
Shuhaib, Khabhab, Ammar, Abis, Abu Jandal, dan Suhail, yang diazab (disiksa) 
oleh orang-orang Quraisy supaya kembali kepada kekufuran. Allah memberikan 
kedudukan yang baik kepada mereka di kota Madinahdan memungkinkan mereka 
mengalahkan penduduk Mekkah yang telah mengusir dirinya. 


a Kaiftui aw&l S,42: aay-Syuura, 29. 
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Kata Qatadah: “Ayat ini diturunfcan kepada para Muhajirin yang berhijrah ke 
Habsyah, yaitu 80 orang yang di antara mereka terdapat Utsman, isterinya 
Rukayyah, Ja’fer ibn Abi Thalib, Abu Salamah, dan lain-lainnya.” 

Ayat ini memberi feedah umum, tidak hanya mencakup mereka. Maka semua 
mukmin yang berhijrah karena Allah masufc ke dalam ayat ini. 

Tidak ada halangan bagi kita memaknai “hijrah” dalam ayat ini dengan 
“hijrah (menjauhi) dari segala larangan.” 

Wa la ajrul aakhimti akbaru lau kaanuu ya ’lamuun = Dan sungguhpahaia 
akhimt lebih besar seandainya mereka mengetahui. 

Pahala suiga yang mereka peroleh di akhirat lebih utama daripada pahala 
dunia. Sebab, negeri akhirat itu adalah negjeri yang kekal. 

AUa-dmm shabaruu wa ‘alaa mbbihim yatawakkaluim = Merekalah onmg - 
omng yang bersabar dan kepada Tuhannya mereka menyemhkan diri. 

Orang-orang yang berhijrah fcarcna Ailah adalah orang-orang yang sabar 
menderita atas berbagai kesukaran. Selain itu juga sabar berpisah dengan kampung 
halaman dan mereka menyerahkan diri kepada Allah. 

Oleh karena orang-orang Quraisy berpendapat bahwa Allah Lidafc layak 
mengutus manusia menjadi rasul, maka untuk menolak pendapat mereka itu, 
Allah berftrman: 

Wa maa arsalnaa min qablika illaa rijaalan nuuhi ilaihim = Kami tidak 
mengutus sebelunmu melainkan omng-omng lelaki yang Kami beri wahyu 
kepada mereka . 

Fas-aJuu ahladz dzikri in kuntum laa ta'lamuun = Maka tanyalah kepada 
ahlui kitab, jika kamu tidak mengetahuinya. 

Bertanyalah kepada para ahiul kitab yang telah lalu —orang 'fehudi ataupun 
Nasrani— « pafcah rasul-rasul yang diutus kepada mereka itu manusia ataukah 
malaikat. Jika malaikat v *ajarlah kamu mengingkari Muhammad. Jikautusan itu 
manusia, janganlah kamu mengingkari Muhammad karena dia seorang manusia. 

Mereka semua (ahlul kitab) pasti akan mengatafcan kepada kamu bahwa 
semua rasul itu manusia, bukan malaikat dan bukan jin. 

Bil bayyimati waz zuburi = Kami mengutus mereka dengan berbagai 
ketemngan dan kitab-kitab. 

Kami tidak mengutus para rasul, melainkan disertai oleh berbagai hujjah 
dan dalil yang menunjuk kepada kebenaran kenabian mereka. Di samping itu 
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juga disertai oleh kitab suci yang mengandung syariat yang nams meresa sampanuu 
kepada kaumnya. 

m anzalnaa ilaikadz dzikm ti tubayyina tin masi maa nuzzila ilaihim = 
Kami teiah menurunkan kepadamu al-Qur'an, supaya kamu menerangkan 
kepada manusia tentang apa yang diturtmkan kepada mereka. 

Kami (Allah) telah menurankan al-Qur’an kepadamu, hai Muhammad, untuk 
meniadi peringatan dan pelajaran bagi manusia. Dengan al-Qur’an itu supaya 
kamu menjelaskan kepada umatmu tentang masalah hukum, syanat, dan keadaan 
umat yang telah lalu yang dimusnahkan dengan berbagai macam azab. Selarn iitu, 
supaya kamu menjelaskan hukum-hukum yang musykil bagi mereka dan 
menjelaskan keterangan yang disingkat. Itulah yang diturunkan kepada mereka. 

Wii la ’allahum yatafakkaruun = Mudah-mudahan mereka suka 
memUdrkannya . 

Mudah-mudahan mereka memikirkan apa yang telah diturunkan kepadanya 
dan mengambil petunjuk. 

Afit aminal la-dziina makarus sayyi-aati ay yakhsifallaahu bihimul ar- 
dba au ya’tiyahumul ‘a-dzmbu min hai-tsu Usa yasy’uruun. Au ya’khu- 
dzahum fti taqallubihim fii maa hum bi mu’jiziin. Au ya’kiiu-dzuhum 
‘aUut ta-khawwufin fi inna mbbakum la m-uufur mhiim = Apakah mereka 
yang membuat makar terhadap Sasul dengan bermaeam kejahatan itu aman 
bahwa Allah tidak membenamkan mereka ke dalam bumt atau datang azab 
daUrn keadaan mereha tidak mengetahuinya ? Atau AlUth mengazflbnya ketika 
mereka dalam perjalanan, sehingga mereka tidak sanggup menotak azflb 
itu. ? AUtu Allah mengazflbnya ketika mereka dalam keadaan takut kepada 
amb; sesmgguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Penyayang lagi Maha Kekal 
mhmat-Nya. 

Apakah penduduk Mekkah yang telah membuat makar terhadap Rasul dan 
menghalangi sahabat-sahabatnya untuk beriman telah merasa aman dari siksa, 
misalnya, dibenamkan ke dalam tanah dan dibinasakan oleh AlLah? 

Allah menutup ayat ini dengan menjelaskan bahwa Dia tidak mempercepat 
kedatangan azab kepada mereka. Tetapi menangguhkannya, dengan harapan 
semoga mereka bertobat dan kembali kepada kebenaran. Allah itu memang Maha 
Penyayang dan Maha Kekal rahmat-Nya. 

Sesudah mengancam kaum musyrik dengan azab sebagaimana telah 
diterangkan tersebut, Allah menjelaskan kesempurnaan kodrat-Nya dalam 
mengendalikan alam tinggi dan alam bawah, alam arwah dan alam ajsam (fisik), 
dengan firman-Nya: 
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A wa lam yarau ilaa maa khalaqaiiaahu min syai-iyyatafayya-u zhUaaluhuu 
‘anilyamiini wasy syamaa-ili snijadal tiUaahi wa hum daakhirun = Apakah 
mereka tidak melihat pohon-pohon yang bayang-bayangnya AUah jadikan 
berpindah ke kanan dan kiri dalam keadaan bersujud kepada AUah, 
sedangkan dia tunduk dengan pemsaan hina diri. 

Apakah mereka, orang-orang yang berbuat makar terhadap Rasul dengan 
berbagai macam kejahatan, tidak melihat pohon-pohon yang telah dijadikan oleh 
Allah sebagai bayang-bayangnya berpindah-pindah, ke kanan dan ke kiri. 
Perputaran bumi dan perpindahan bayangan itu sungguh menunjukkan kebesaran 
Allah dan kesempurnaan kodrat-Nya. 

Wa Ullaahi yasjudu maa fis samaawaati wa maafil ar-dhi min daabbatiw 
wal malaa-ikatu wa hum laa yastakbiruun = Kepada Allahlah semua isi 
langit dan Lsi bumi yang melata di atasnya (bumi) dan para malaikat bersujud. 
Mereka tidak menyombongkan diri. 

Kepada Allahlah, semua isi langit dan isi bumi serta mereka yang berada di 
dalamnya tunduk dan bersujud. Demikian pula para malaikat yang ada di langit 
dan mereka tidak menyombongkan diri, mereka tunduk dan merendahkan diri 
kepada-Nya. 

Yakhaafuuna rabbahum min Juuqihim wa yafaluuna maa yu’maruun = 

Mereka takut kepada Hthannya yang berada di atas mereka dan mengerjakan 
segala apa yang diperintahkannya. 

Para malaikat takut kepada Tuhan yang telah menciptakan mereka, yang 
telah membert keihsanan-Nya, dan kekuasaan-Nya berada di atas kekuasaan 
meieka. Mereka juga senantiasa mengerjakanapa yang diperintahkan kepadanya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa para malaikatjuga dibebani *akft/,disuruh, 
dilarang, mendapat janji baik, dan memperoleh ancaman, sebagaimana para 
mukallaf yang lain. Mereka juga senantiasa berada antara takut dan harap. Hanya 
saja mereka itu terpeiihara dari dosa. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Sunnah Allah adalah mengums rasul 
dari jenis manusia, bukan dari jenis malaikat. Membenamkan mereka ke dalam 
tanah atau menimpakan azab dari langit atau memusnahkannya pada saat mereka 
berada dalam perjalanan mencari rezeki atau membinasakan mereka segolongan 
demi golongan. Pada akhirnya Allah menerangkan kesempurnaan kodrat-Nya 
dalam mengurus alam langit dan alam bumi. 
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(51) Dan Allah berfirman: “Janganlah 

kamu menjadikan dua tuhan. Sesung- " ^ 

guhnya Tlihan itu Hsa. Maka takutlah 

kepada Aku sendiri.” 

(52) Kepunyaan Allahlah segala apa yang 
ada di langat dan di bumi. Kepunyaan 
Dia pula ketaatan yang kckal. Apakah 
kamu akan bertakwa kepada selain 






Alfah?» 

(53) Nikmat apa saja yang ada padamu, 
maka (nikmat itu datangnya) dari 
Allah. Kemudian apabila kamu 
disentuh oleh sesuatu bencana 
(penyakit), mafca kepada-Nya kamu 
memohon pertolongan. ” 





(54) Apabila Allah menghilangkan 
bencana (penyakit) darimu, tiba-tiba 
segolongan dari kamu memper- 
serikatkan Ibhan dcngan sesuatu 
yang lain. 

(55) Biarlahmerekamengingkarinikmat- 
nikmat yang telah Kami berikan 
kepadanya. Bersenang-senanglah 
kamu, maka kelak kamu akan 
mengetahui (akibatnya). 








TAFSIR 

Wa qaalallaahu laa tatta-khi-dzuu ilaahaintts naini innamaa huwa ilaahuw 
waahidunfa iyyaaya farhabuun = Dan Allah berfirrrum: “Janganlah kamu 
menjadikan dua tuhan. Sesungguhnya Tuhan itu Esa. Maka takutlah kepada 
Aku sendiri. ” 

Dengan firman ini Allah menjelaskan bahwa tidak ada Tuhan melainkan 
Dia. Siapa pun tidak berhak menerima ibadat dari makhluk, selain Dia. Firman 


** Kaitkaa depgan awal S,39; az-Zumar, 

» Kaitkan dcngan bagUn akhir S.29; al-’Ankabuut; S,30: ar-Ruum, 
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Allah: “Janganlah kamu mejadikan sekutu bagi-Kii dan jangan pula menyembah 
selain Aku. Hdak ada sekutu bagi-Ku. Sesungguhnya Allah itu Esa. Akulah 
Allah Yang Esa. Karenanya, bertakwalah kepada-Ku dan takutlah kepada siksa- 
K 14 yang akan Aku timpakan kepada mereka yang durhaka dan orang yang 
mempersekutukan sesuatu dengan diri-Ku.” 

Ub lahuu nuut fis samaawaati wat ar-dhi wa tahud diinu waa-shiban = 
Kepunyaan Allafilah segala apa yang ada di langit dan di bumi. Kepunyaan 
Dia puta kematan ymg kekat. 

Allahlah yang berhak menerima ibadat, sebab Dia yang memiliki semua isi 
langit dan bumi, serta Allah pula yang memiliki ketaatan yang kekal. Segala 
sesuatu selain Dia berbatas ketaatan yang diterima, karena sesuatu sebab yang 
menimpanya. Hanya Allahlah yang tems-menerus memiliki ketaatan dan menerima 
keikhlasan para hamba, karena Dialah yang kekal abadi. 

Afa ghainallaahi tattaquun = Apakah kamu akan bertakwa kepada setain 
Allah? 

Apakah sesudah kamu mengetahui bahwa Allah yang memiliki langit dan 
bumi serta hanya Dia yang terus-menerus menerima ketaatanmu masih takut 
kepada selain-Nya? Jelasnya, sesudah kamu mengetahui bahwa Tuhan yang 
memiliki alam ini adalah Esa dan sesudah kamu mengetahui segala yang selain 
Allah berhajat kepada-Nya, mengapakah ada manusia yang cenderung kepada 
selain Allah dan takut kepada selain Dia? 

Sesudah Aliah menerangkan bahwa kita wajib bertakwa kepada-Nya, Dia 
juga menjelaskan bahwa kita wajib mensyukuri-Nya, dengan firman-Nya: 

Wa maa bikum min ni’matin fa minallaahi = Nikmat apa sajaiyang ada 
padamu , maka (nikmat itu datangnya) dari Altah. 

Semua nikmat yang ada pada dirimu, walaupun bagaimana wama dan jenisnya, 
baik mengenai badanmu ataupun hartamu, maka Allahlah yang mencurahkan 
kepadamu. Karenanya, wajiblah kita mensyukuri Allah atas nikmat-Nya yang 
terus-menerus dan keihsanan-Nya yang tidak pernah berhenti. 

Tsummaa i-dzaa massakumudh dhurru fa ilaihi taj-aruun = Kemudian 
apabita kamu disentuh oleh sesuatu bencana (penyakit), maka kepada-Nya 
kamu memohon pertolmgan. 

Apabila kamu tertimpa suatu bencana yang menghilangkan nikmat yang telah 
dicurahkan kepadamu atau oleh suatu penyakit, maka kepada-Nyalah kamu 
memohon pertolongan. Sebab, memang telah diciptakan dalam fitrahmu perasaan 
bahwa Allah adalah tempat berlindung dan tempat memohon pertolongan. 
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TSumma i-dzaa ka-syafadh dhurm ‘tmkum i-dwa fariiqum minkum bi 
rabbihim yusyrikuun = Apabila Allah telah menghilangkan bencana 
(penyakit) darimu, tiba-tiba segolongan dari kamu memperserikatkan Tuhan 
dengan sesuatu yang tom. 31 

Apabila Allah telah raemberikan kesehaian atau memulihkan kesehatanmu 
atau menghilangkan sesuatu kesukaran dalam penghidupanmu, tiba-tiba segolongan 
dari kamn mempersekutukan Allah dalam beribadat dan menyembah berhala. 
Bukan mensyukuri orang yang telah menghilangkan bencana dari diri mereka. 

U yakfuruu bi maa aatainaahum = Biarlah mereka mengingkari nikmat- 
nikmat yang telah Kami berikan kepadanya. 

M^reka bersikap demikian untuk mengingkari nikmat-nikmat yang telah Kami 
berikan kepadanya. Seharusnya mereka bersyukur. Tetapi mereka menggantikan 
syukur dengan ingkar. Kemudian Allah mengancam mereka dengan firman-Nya: 

Fa ta matta’uufa saufa ta’lammm = Bersenang-senanglah kamu, maka 
kelak kamu akan mengetakui (akibatnya). 

Oleh karena seperti itu, maka bersenang-senanglah kamu sementara waktu 
ftengan nikmat-nikmat yang kau terima dan kelak kamu akan mengetahui bencana 
yang akan menimpa dirimu di akhirat. Kamu akan menyesali perbuatanmu, ketika 
penyesalan ndak berguna lagi. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mencegah kita mempersekutukan-Nya dan 
menerangkan bahwa segala isi langit dan isi bumi adalah milik-Nya. Dialah yang 
mencurahkan segala nikmat. Apabila ditimpa bencana, para munafik memohon 
pertolongan kepada-Nya. Ibtapi apabila bencana telah hilang, manusia kembali 
kepada kufur. Hidup di dunia ini sangatlah pendek. Di akhirat kelak, orang- 
orang kafir akan mengetahui apa yang menimpa dirinya. 


611 


(56) Mereka moiyediakan sebagian rezeki i 

yang Kami berikan kepada kepada " 
sesuatu yang tidak mereka ketahui. 
Demi Allah, kamu sungguh akan 








31 Ayal ini deugan $,17: al-Israa 1 1 67. 
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ditanyai (akan riimintai pertanggung- 
jawaban) terhadap apa yang kamu 
telah adakan. 

(57) Para musyrik mengatakan bahwa 
Thhan mempunyai anak-anak perem- 
puan. Maha Suci Allah. Bagi meieka 
apa yang mereka rindukan (anak 
lelaki). w 



(58) Apabila digembitakan salah seoiang 
di antara mereka dengan mcndapat 
anak perempuan, mukanya menjadi 
hitam pekat dan dadanya penuh 
dengan kegundahan dan kegelisahan. 

(59) Dia bersembunyi dari kaumnya 
kaiena kabar buruk yang disampaikan 
kepadanya. Apakah dia akan meme- 
lihara anak itu dengan menanggung 
kebinaan atau akan dikuburkan kc 
dalam t anah ? Ketahuilah, amat jahat 
sekali keputusan yangmeieka ambil. 

(60) Bagi semua orang yang tidak beriman 
akan hari akhitat, perampamaan yang 
buntk (sifet yang buruk). Allahlab 
yang mempunyai sifet yang paling 
tinggi dan Ailahlah ’i&ng Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 



© 
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TAFSIR 

Wayaj’aluum U maa laaya’lamuuna na-shiibam mimmaa mzaqnaahum = 
Mereka menyediakan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada sesuatu 
yang tidak mereka ketahui. 

Para musyrik menyediakan untuk berhala-berhala yang tidak mereka ketahui 
hakikatnya, yang tidak dapat memberi kemadharatan dan kemanfaatan, sebagian 
dari rezeki yang telah Kami berikan kepada meieka, baik tumbuh-tumbuhan 
maupun binatang temak ataupun yang lain. Mereka mendekatkan dirinya kepada 
berhala-berhaia itu. 

Allah mengancam mereka atas perbuatan-perbuatan itu, firman-Nya: 


w Kaidoui dengm S,39: ez-Zmnar; S,6: al-’Aii’aam* 136, 
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Ihllaahi la tus-alunm ‘am maa kuntum taftanam = Demi Allah, kamu 
sungguh akan ditanyai (akan dimintai pertanggungjawaban) terhadap apa 
yang teiah kamu adakah. 13 

Demi Allah, sungguh Aku akan bertanya kepadamu tentang apa yang kamu 
triah adakan. Aku akan menyiksa kamu atas perbuatanmu itu. 

W a yaj’aluunaa Uttaahil banaati sub-haanahuu wa lahum maa yasy- 
= pam musyrikmengatakan bahwa Tuhan mempunyai anak-anak 
perempuan. Maha SuciAllah. Bagi mereka apa yang mereka rindukan (anak 
lelaid). 

Mereka mengatakan bahwa para malaikat itu anak perempuan Ailah. Goiongan 
musyrik yang berkata demikian adalah golongan Khuza ah. Mereka sendiri 
memilih anak^nak lelaki, tidak menyukai anak perempuan yang mereka sandarkan 
kepada Aliah. Maha Suci Allah dari segala tuduhan mereka. 

m i-dzaa busy-syim ahaduhum btt untsaa zhatta wajhuhuu muswaddaw 
wa huwa ka-zhtim. Yatawaama minal qaumi min suu-i maa busy-syim 
Pthij a yumsikuhuu ‘aiaa huunin am yadussuhuu ftt tumabi = Apabiia 
digembimkan salah seorang di antam mereka dengan mendapat anak 
perempuan, mukanya menjadi hitam pekat dan dadanya penuh dengan 
kegundahan dan kegelisahan. Dia bersembunyi dari kaumnya karena kabar 
burukyang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan ntemeltham anak itu 
dengan menanggung kehinaan atau akan dikuburkan ke daiam tanah? 

Apabila diberitahukan kepada salah seorang dari mereka bahwa Allah 
mempunyai anak-anak perempuan, bahwa isteri mereka telah melahirkan seorang 
perempuan, merah padam mukanya akibat kekecewaannya. Balam dadanya penuh 
rasa marah dan dendam, lalu mereka menyembunyikan diri karena maiu dan 
timh ullah dalam pikirannya: “Apakah akan dibiarkan anak itu hidup dengan 
mmanggnng lrehinaan, tidak diberi pusaka dan tidak mendapat layanan yang 
layak, ataukah dikubur hidup-hidup?” 

A laa saa-a maa yahkumun = Ketahuilah, amat jahat sekali keputusan 
yang mereka ambil. 

Sungguh sangat jahat (kebutuhan) apa yang mereka katakan dan apa yang 
mereka sandarkan kepada AUah. 


M Ayat ini seanaknjL dengan $*15: aJrHyr, 92* 
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Lil la-dziim laa yu’minuuna bil aakhirati ma-tsalus sau-i = Bagi semua 
omng yang tidak beriman akan hari akhinai, perumpamaan yang buruk 
(sifat yang buruk). 

Para musyrik mempunyai sifat yang sangat jahat dan pekerti yang sangat 
buruk. ’i'aitu mengutamakan anak lelaki atas anak perempuan dan mengubur 
hidup-hidup anak-anak perempuannya, karena takut kepada aib dan papa. 

Wa liUaahil ma-tsalul a’laa = AUahlah ytmg mmpunyai sifat yang paling 
tinggi. 

Allahlah yang mempunyai sifot yang palingtinggi, yaitu Esa dan Suci daripada 
beranak dan mempunyai sifat-sifot kesempurnaan dan kebesaran yang mutlak. 

Wa huwal ‘ariizul hakum = Dan Allahlah ISmg Maha Kenas tuntutan-Nya 
lagi Maha Hafdm. 

AUahlah yang Maha Keras tuntutan-Nya dan yang mempunyai kebesaran 
yang tak dapat dikalahkan oleh sesuatu pun, lagi Maha Hakim, yang senantiasa 
membuat sesuatu yang dikehendaki hikmat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keburukan perbuatan kaum musyrik. 


612 



yang telah ditentukan. Maka, apabila 
telah datang ajal mereka, mereka 
tidak dapat memperlambat sesaat pun 
dan tidak pula mcreka dapat 
mendahulukaimya .** 

(62) Mereka menjadikan bagi Allah apa sflf r. <' t \ ' 

yang mereka sendiri tidak menyu- 
kainya. Lisan-lisan mereka berkata 


M Kaitkan deDgao hagian akhir S.42: asy-Syuura; S.6: al-An’aam. 
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dengan bohong bahwa bagi mereka 
balasan yang baik. Sebenamya bagi 
mereka adalah ncraka dan mereka 
segera dimasukkan ke dalamnya. 

(63) Demi Allah, sungguh Kami telah 
mengutus kepada umat sebelummu, 
maka setan memperindahkan untuk 
mereka segala amalannya. Maka 
setanlah yang mcnjadi penolong 
mereka pada hari ini (di dunia). Bagi 
mereka azab yang pedih. 

(64) Kami tidak menurunkan al-Qur’an 
kepadamu, melainkan supaya kamu 
dapat menerangkan kepada mereka 
tentang apa yang mereka perse- 
lisihkan dan menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman. 








/ '•>/ ->CV ?-'"’. i K'sC ’-1 


TAFSIR 


Wa lauyu-aakhi-dzuUaahun naasa bi zhulmihim maa tamka ‘alaihaa min 
daabbatin = Seandainya AUah mengazab manusia yang durhaka disebabkan 
oleh kezalimannya, tentulahAllah tidak meninggalkan sesuatu makhluk hidup 
di muka bumi. 

Sekiranya Allah menyiksa anak Adam yang durhaka disebabkan oleh 
ta>maWiatan yang mereka lakukan, tentu Allah tidak meninggalkan seekor pun 
binatang yang melata di muka bumi. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Abu 
Hurairah, bahwa beliau mendengar seorang berkata: 



“Sesungguhnya orangyang zalim tidak memudamtkan, melainkan dirinya sendiri ." 
Mendengar itu Abu Hurairah berkata: 



“IJdak! Derm Allah, sesungguhnya binatang benar-benar akan mati karena 
kezaUmm onmg yang zalim ." Maksudnya, perbuatan omng-omng zatim tidak saja 
mempengaruhi kehidupan masyamkat, bahkan mempengaruhi kehidupan binatang ." 
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Wa laakiy yu-akh-khiruhum ilaa ajalim musamman fa i-dzaa jaa-a 
ajaluhum laa yasta ’khiruum saa ’ataw wa iaa yastaqdimuun = Akan tetapi 
Allah menangguhkm mereka kepada waktu yang telah ditentukan. Maka, 
apabiia telah datang ajal mereka, mereka tidak dapat memperlambat sesaat 
pun dan tidak pula meneka dapat mendahulukannya. 

Tetapi Allah memberi penangguhan kepada orang-orang yang zalim. Siksa 
mereka tidak akan dipercepat sampai pada waktunya. Apabila telah datang 
waktunya, mereka tidak dapat memperlambat sesaat pun dan tidak pula dapat 
mempercepatnya. Pada waktu itulah, masing-masing orang yang membuat 
kejahatan menerima pembalasannya. 

Wa yaj’aluuna lillaahi maa yakmhuuna = Mereka menjadikan bagi AUah 
apa yang mereka sendiri tidak menyukainya.. 

Para musyrik menyandarkan apa yang tidak mereka sukai untuk dirinya kepada 
Allah, yaitu anak-anak perempuan dan saingan dalam kedudukan mereka. 

Wa ta-shifu alsinatuhumul ka-dziba anna lahumul husnaa = Lisan-lisan 
mereka berkata dengan bohong bahwa bagi mereka balasan yang baik . 

Mereka berdusta dalam pendakwaannya. Mereka mendapat surga di sisi Allah, 
sekiranya surga itu ada wujudnya. Mereka tidak membenarkan adanya hari akhir. 
Mereka berkata: “Sekiraitjaadahari akhirat, ada suiga, dan nerakayang dikatakan 
Muhammad, maka kamilah yang berhak menerima surga itu.” 

Laa jarama anna lahumun naara wa annahum mufra-thuun = Sebenamya 
bagi mereka adalah nemka dan mereka segera dimasukkan ke dalamnya. 

Tldaklah benar apa yang mereka dakwakan itu. Sebenarnya, bagi mereka 
adaiah neraka. Mereka pasti akan dimasukkan ke dalamnya dan akan dibiarkan 
terus-menerus di dalam neraka. 

Allah menerangkan bahwa perilaku orang Arab pada masa jahiliyah memang 
merupakan tabiat manusia sejak dahulu. Jadi, bukan hanya orang Arab yang 
bertabiat demikian. 

Tbllaahi la qad arsalnaa Uaa tanamim min qablika fa zayyana lahumusy 
syai-thaanu a’maalahum fa huwa waliyyuhumul yauma wa lahum ‘a- 
dzaabun aliim = Dmi Allah, sungguh Kami telah mengutus kepada umat 
sebelummu, maka setm memperindahkan untuk mereka segala amalannya. 
Maka setanlah yang menjadi penolong mereka pada hari ini (di dunia). 
Bagi mereka azab yang pedih. 

Demi Allah, (Allah bersumpah dengan diri-Nya), sungguh Kami telah 
mengutus beberapa rasul kepada umat-umat sebelummu. Merekajuga menghadapi 
' apa yang kamu hadapi sekarang. Setan membuat umat-umat itu memandang 
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indah terhadap amalan-amalan mereka yang buruk. Maka setanlah yang menjadi 
penolong mereka di dunia dan setanlah pula yang menjadi penolong mereka 
pada hari kiamat. Bagi mereka azab yang pedih ketika menghadap Allah. Pada 
hari itu setan tidak dapat lagi memberi sesuatu pertolongan. 

Wa maa anzalnaa ‘alaikal kitaaba iUaa U tubayyina lahumul la-dzikh 
talafuu fiihi wa hudaw wa mhmatal U gaumiy yu’minuun = Kami tidak 
menurunkan al-Qur’an kepadamu, melainkan supaya kamu dapat 
menenmgkan kepada mereka tentang apa yang mereka perselisihkan dan 
menjadi petunjuk serta mhmat bagi kaum yang beriman. 

Kami (Allah) menurunkan al-Qur’an kepadamu untuk menjelaskan kepada 
manusia tentang apa yang mereka perselisihkan, baik mengenai akidah maupun 
ibadat. Mengenai tauhid dan hidup di akhirat, ada yang membenarkan dan ada 
yang tidak. Maka Kami menurunkan orang-orang ini (rasul) kepadamu untuk 
menjelaskan mana yang benar di antara pendapat mereka. Manusia berdiri di 
antara dua daya penarik. Pertama, daya yang menarik kepada kejahatan, yaitu 
setan. Kedua, daya yang menarik kepada kebajikan, yaitu jiwa yang suci. Maka 
tugas rasul adalah menerangkan mana yang benar dari dua daya penarik tersebut 
dan menyelesaikan persoalan-persoalan yang diperselisihkan. Kami tidak 
menurunkan orang-orang ini, melainkan menjadi penunjuk bagi manusia dan 
menjadi rahmat bagi orang yang beriman, yang membenarkan isinya, dan 
mengerjakan kandungannya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kehaliman-Nya terhadap makhluk- 
makhluk yang zalim. Meskipun demikian, Allah tidak menyegerakan penyiksaan 
mereka yang zalim itu. Sekiranya Allah meoyiksa semua orang yang zalim, maka 
binasaiah segala isi bumi. 


613 


(65) Dan Allah yang telah menurunkan 
hujan dari langit, lalu dengan hujan 
itu Dia menghidupkan bumi sesudah 
kcring; Sesungguhnya yangdemikian 
itu benar-benar teidapat tanda bagi 
kaum yang mendengarA 







u Kaitfam 


S.22: al-Hajj, 22. 






2246 


Surat 16: an-Nahl 


]uz 14 


(66) Bagi kamu, scsungguhnya pada 
binatang-binatang unta dan lembu 
terdapat pelajaran. Kami memberi 
minum kepadamu dari cairan yang 
terdapat dalam perumya yang terjadi 
antara kotoran dan darah, yaitu susu 
yang bersih dan sedap diminum olch 
orang-orang yang meminumnya. 

(67) Dari buah-buah kurma dan anggur 
yang kamu jadikan aiakdan makanan 
yang baik; sesungguhnya yang 
demikian itu terdapat tanda bagi 
kaum yang berakal. 





\ 

«u 


aM 


(68) Tuhanmu telah mengilhamkan ke- ''gf’ tKM'T 
pada lebah: “Buatlah saiangmu 
bukit-bukit dan pohon-pohon seita 
pada panggung-panggung tanaman.” 

(69) Kemudian makanlah segala macam fe, jS^S 

buah-buahan im dan laluilah jalan- ” 

jalan TUhaiimu; jalan-jalan yang telah . ^. n . . fyiAf 9. r'. f \/ 

dimudahkan untukkamu. Kcluardari dr Sri/’*' 

perut-pcrut itu minuman dalam ber- ✓ t'yt.'j' "'it'. 

bagai wama. Di dalamnya terdapat £5*4- 

penawar bagi manusia. Sesungguhnya 

yang demikian itu benar-benar ter- 
dapat tanda bagi kaum yang berpikir. 


TAFSIR 


Wallaahu anzala minas samaa-i maa-an fa ahyaa bihil ar-dha ba'da 
mautihaa inna fu dzaaUka la aayatal U qaumiy yasma’uun = Dan Allah 
yang telah menurunkan hujan dari Umgit, lalu dengan hujan itu Dia 
menghidupkan biani sesudah kering; sesungguhnyayang demikum itu benar- 
benar terdapat tanda bagi kaum yang mendengar. 

Allah telah menurunkan hujan, salju, dan hujan batu pada waktu yang 
dikehendaki-Nya, lalu dengan hujan itu Dia menghidupkan bumi yang sudah 
kering, dengan menghidupkan berbagai macam tumbuhan, yang menunjukkan 
keesaan Allah dan kekuasaan-Nya, bagi orang-orang yang mendengar sesuatu 
dengan memperhatikan. Orang yang mendengar ayat-ayat al-Qur’an dengan 
jiwanya, lalu memikirkannya, maka dapatlah dia mengambil manfaatnya. 

Wa inna lakum fll an ’aami ia ’ibmtan nmgiikum mim maa fU buthuunihii 
mim bainifartsiw wa damil labanan khaalishan saa4-ghal lisy syaaribiin = 
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Bagi kamu, sesungguhnya pada binatang-binatang unia dan lembu terdapat 
petajaran. Kami membeti minum kepadamu dari caiwn yang terdapat dalam 
perutnya yang terjadi antam kotoran dan danah, yaitu susu yang bersih dan 
sedap diminum oleh omng-omng yang meminumnya. 

Oleh karena susu menjadi makanan yang sempuma, yang bisa menggantikan 
makanan dan minuman serta menjadi makanan anak kecil, maka apabila Nabi 
saw. meminumnya, dia senantiasa membaca: 



”Wahai Tuhanku, berkatilah kami padanya dan tambahkanlah kepada kami 
daripadanya. " 


Apabila Nabi memakan sesuatu makanan yang lain, seperti daging, maka 
Nabi mengucapkan: 




"Ykihai Thhanku, berkatilah kami padanya dan tambahkanlah kepada katm yang 
lebih baik daripadanya ." 

Para sarjana kedokteran pada masa kini mengetahui benar nilai susu dan 
menjelaskan secara praktek sabda Nabi tersebut. Susu keluar dari antara kotoran 
dan darah. Dia dari makanan binatang. Makanan itu mengandung zat-zat yang 
menjadi darah, susu, dan ampasnya menjadi kotoran. 

Wa min tsamamatin nakhiili wtU a f naabi tattakhi-dzuuna minhu sakamw 
wa rizqan hasanan = Dari buah kurma dan anggur yang kamujadikan 
amk dan makanan yang baik. 

Kamu juga memperoleh pelajaran pada perasan buah kurma dan anggur 
yang kamu buat menjadi minuman arak dan kamu jadikan rezeki yang baik. 

Kata Ibn Katsir: “Ayat ini menyamakan antara minuman yang memabukkan 
yang dibuat dari buah kurma dan yang dibuat dari anggur. Demikian mazhab 
jumhur. Dalam Fathul Bayan ditegaskan bahwa segolongan uiama Hanafiyah 
ber-pendapat bahwa yang dimaksud dengan arak di sini adalah arak yang dibuat 
dari nabidz dan yang sudah hilang 2/3-nya karena dimasak, selama belum 
memabukkan. 

Inna fii dzaalika la aayatal li qaumiy ya’qiluun = Sesmgguhnya yang 
demikian itu terdapat tanda bagi kautn yang bemkal. 
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fera ulama berpendapat bahwa ayat ini adalah permulaan a>at yang diturunkan 
untuk mengharamkan aiak. Ayat ini diturunkan di Mekkah. Sedangkan penegasan 
bahwaaiakharam, ditunmkan di Madinah. Sebagian orang bertanya: “Bagaimana 
ayat ini dapat d i kata ka n sebagai pcrmulaan ayat yang mengharamkan arak.” Ayat 
ini menunjuk kq>ada keharaman arak dengan suatu syarat yang paling haius. Dia 
merterangkan, buah kurma dan anggnr dapat dijadikan minuman me.mahnkkan 
dan rezeki yang baik. TUhan menatsirkan rezeki dengan “yang baik”. Tidak 
demikian dengan minuman yang memabukkan. Hal ini memberi pengertian bahwa 
minuman memabukkan itu tidak baik. Dalam ayat-ayat mendatang barulah 
ditegaskan bencana dan kemudaratan yang timbul dari mimiman arak itu. 

W& auhaa mbbuka Uan nahli = Tuhanmu telah mengilhamkan kepada 
lebah. 

1X0130 mengilhamkan kepada lebah dan meiigajarinya pekeijaan yang bisa 
dibayangkan bahwa lebah-lebah itu berakal. Ilham TUhan kepada lebah adalah 
seperti yang dituturkan oleh firman di bawah ini: 

Anit ta-khi-dzii minal jibaali buyuutaw wa minasy syajari wa mim maa 
ya ’risyuun = “Buatlah samngmu di bukit-bukit dan pohon-pohon serta 
pada panggung-panggung tanaman. ” 

Buatlah sarang-sarangmu di bukit-bukit atau pohon-pohon atau di panggung- 
panggung tanaman yang dibuat manusia. Allah mengilhamkan kepada lebah supaya 
membuat sarang-sarang di tempat tersebut untuk mengeluarkan madu. 

Tsumma kulii min kullits tsamamati = Kemudian makanlah dari segala 
macam buah-buahan. 

Allah mengilhamkan kepada lebah-lebah itu, yaitu: “Hisaplah madu kembang- 
kembang yang kamu ingini, baik yang manis ataupun yang pahit ataupun yang 
setain itu.” 

Fas luidi subula mbbiki dzuluian = Dan laluilah jalan-jaian Tuhammt; 
jalan-jalan yang telah dimudahkan untuk kamu. 

Tempuhlah jalan-jalan yang Allah mengilhamkan supaya kamu menjalaninya 
dan masuklah ke tempat-tempat yang kamu bisa mencari buah-buahan. Semua 
itu tidak sukar bagimu, meskipun juga tidak mudah. Kamu dapat kembali ke 
sarangmu, walaupun betapa jauhnya jalan yang telah kamu tempuh. 

Yakhntju mim bu-thuunihaa syamabum mukhtalijun alwaanuhuu = Keluar 
dari perut-perut lebah itu minuman yang beragam wamanya. 

Dari perut lebah itu keluar madu yang bermacam-macam warnanya. Ada 
yang putih, ada yang kuning, dan ada yang merah, sesuai dengan tempat 
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pemeliharaannya. Sungguh benar sekali ucapan seorang filosof: “Daun kertau 
riimakran ulat, keluarlah sutera; dimakan oleh kijang, keluarlah kasturi^ dimakan 
lebah keluar madu, dan dimakan kambing keluarlah kotoran-kotoran.” 

Fiihi syifiia-ui lin naasi = Di dalamnya tendapat penawar bagi manusia. 

Madu yang keluar dari perut lebah menjadi penawar bagi bermacam-macam 
penyakit dan banyak dimasukkan ke dalam ramuan obat-obatan. 

Inna fii dzaalika la aayatal li qaumiy yatafakkaruun = Sesungguhnya 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi kaum yang berpiHr. 

Madu Htmgfln berbagai macam warna yang keluar dari perut lebah dan menjadi 
penawar penyakit bagi manusia, sungguh terdapat tanda-tanda yang nyata yang 
menunjuk kepada keesaan Allah dan ketuhanan-Nya bagi kaum yang suka berpikir 
dan mengambil pelajaran. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa untuk menetapkan kenabian, 
hari bangkit, dan pembalasan, Allah telah menurunkan hujan dari langit agar 
hiduplah bumi, mengeluarkan susu dari binatang temak, dan mengeiuarkan madu 
dari lebah yang menjadi penawar penyakit bagi manusia. 

614 


(70) Allah telah menjadikan kamu, 
kemudian mematikan kamu. Di 
antara kamu ada yang yang berumur 
sangat tua schingga dia tidak 
mengetahui sesuatu pun yang dahulu 
pemah diketahuinya; sesungguhnya 
Ailah itu Maha Mengetahui lagi 
Maha Kuasa. M 

(71) Allah telah mengutamakan sebagian 
kamu atas sebagian yang lain dalam 
hal rezeki. Maka orang yang telah 
diberi keutamaan tidak memberikan 
rezekinya kepada hamba sahayanya; 
mereka sebenamya sama saja dalam 








M Kailkan dengan awal S.22; al-Hajj. 
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rezeki itu. Apakah mereka meng- 
ingkari nikmat Altah. T7 

(72) Allah tclah menjadikan pasangan- 
pasanganmu dari jenismu dan 
menjadikan pula dari pasangan- 
pasanganmu itu anak dan cucu. Dia 
memberikan kepadamu rczeki yang 
baik. Apakah mereka mengimani 
barang yang batal? Apakah meieka 
mengingkari nikmat Allah?” 



jrO 


TAFSIR 


Wallaahu khalaqakum tsumma yatawaffaakum wa minkum may yuraddu 
ilaa ardmlil ‘umuri = AUah teiah menjadikan kanm, kemudian mematikan 
kanm. Di antam kamu ada yang yang bentmur sangat tua. 

Allah telah menjadikan kamu, padahal kamu sebelum dijadikan tidak berwujud 
apa-apa. Kemudian Allah mematikan kamu setelah sampai ajal. Di antara kamu 
ada yang dipanjangkan umurnya, sehingga mencapai usia yang sangat tua, yang 
menyebabkan pikun. 

Li kailaa ya’tama ba’da ‘ilmin syai-an = Sehingga dia tidak mengetahui 
sesuatu pun yang dahutu pemah diketahuinya. 

Allah melakukan yang demikian supaya manusta kembali kepada zaman kanak- 
kanak yang tidak mempunyai tenaga, akal, danpengertian yang sempuma. Adapun 
batasan umur yang paling tua terserah kepada keadaan manusia. 

Innalaaha ‘aliimun qadiir = Sesungguhnya AUah itu Maha Mengetahui 
lagi Maha Kuasa. 

Allah mengetahui hikmat Dia menjadikan manusia, mematikannya, dan 
memanjangkan umurnya sehingga sangat tua. Allah itu Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 

Wallaahu fadh-dhala ba ’dhakum ‘alaa ba ’dhin fir rizqi = Allah telah 
mmgutamakan sebagkm kamu atas sebagian yang lain dalam hal rezeki. 

Allah telah menjadikan kamu berlebih dan kurang dalam masalah harta. 
Ada di antara kamu yang kaya raya dan ada juga yang miskin. Ada di antarakamu 


37 Kaitkan dengan S.43: az-Zukbruuf. 

38 Kaitkan dengan S.7: al-A*raaf, 189* 
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yang menjadi buruh dan ada yang menjadi majikan. Dia memberikan kepada 
mereka yang menjadi majikan lebih banyak daripada yang diberikan kepada mereka 
yang menjadi buruh. Hal itu semuanya terietak kepada kodrat iradat Allah. 


Fa mal la-daina fudhdhiluu bi maddii rizqihim ‘alaa maa malakat aimaa- 
nuhumfa humjUhisawaa-un = Maka onmgyangtelah diberikm keutamaan 
tidaklah akan memberikm rezekinya kepada hamba sahayanya; mereka 
sebenamya sama saja pada rezeki itu. 

Orang-orang yang dijadikan kaya dan berharta tidak mau memberikan hartanya 
kepada orang-orang yang menjadi budak atau buruh. Padahal mereka dan buruh- 
buruh mereka sama-sama membutuhkan rezeki. 

Maksud ayat ini menetangkan bahwa Allah telah mengutamakan sebagian 
dari kita atas sebagian yang lain dalam hal kekayaan. Tetapi Allah mewajibkan 
kepada orang yang kaya untuk memberikan sebagian hartanya kepada fakir dan 
majikan memberikan sebagian hartanya kepada buruh-buruhnya. Demikianlah 
maksud ayat ini. Tetapi kenyataannya, hanya sedikit sekali yang mau 
memberikannya kepada orang-orang fakir atau buruh-buruh tersebut. 


A fa bi ni’matillaahi yqjhaduun = Apakah mereka mengingkari nikmat 
Allah. 

Apakah mereka mengingkari nikmat Allah yang telah dicurahkan kepadanya. 
Sebagian dari nikmat-nikmat tersebut telah diterangkan dalam surat ini. 

Wallaahu ja’ala lakum min anfusikum azwaajaw waja’ala Utkum min 
azwajikum baniina wa hajadatan = Allah telah menjadikan pasangan- 
pasanganmu dari jenismu dan menjadikan pula daripasangan-pasanganmu 
itu anak dan cucu. 

Bagaimana kamu memperserikatkan Allah dan kamu mengingkari nikmat- 
Nya, padahal Allahlah yang telah menjadikan untukmu pasangan-pasanganmu 
dari jenismu. Dengan pasangan itu kamu menyelesaikan segala rupa 
kemaslahatanmu dan kamu mengatur penghidupanmu. Allah menjadikan pula 
dari pasangan-pasanganmu itu anak dan cucu. 

m razaqakum minath thayyibaati = Dia memberikan kepadamu rezeki 
yang baik. 

Allah memberi rezeki kepadamu yang lezat dan yang baik-baik. Baik berupa 
makanan, minuman, pakaian, ataupun rumah yang kamu diami. 


A fa bil baathili yu’minuun = Apakah mereka mengimani barang yang 
batal? 
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Apakah sesudah mereka mendapat keterangan yang nyata masih juga meyakini 
bah'wa berhala-berhala itu menjadi sekutu bagi tuhan mereka, yang dapat memberi 
kemanfeatan, kemudaratan dan syafeat? 

Wa bi ni'matiUaahi hum yakfuruun = Apakah mereka mengingkari nikmat 

Allah? 

Apakah sesudah mendapat penjelasan-penjelasan yang nyata, mereka masih 
juga mengingkari nikmat Allah dengan jalan menyandarkan nikmat-nikmat itu 
kepada selain-Nya, misalnya kepada berhala? 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini AJlah menjelaskan tentang martabat-martabat umur. Ada 
yang meninggal semasa masih bayi, ada yang dipanjangkan umurnya hingga 
sangat tua, bahkan tidak dapat mengetahui apa-apa lagi (pikun). Allah 
mengutamakan sebagian manusia atas sebagian yang lain dalam masalah kekayaan. 
Allah juga menjadikan untuk mereka pasangan-pasangannya dari jenis mereka 
sendiri dan memberi rezeki yang baik-baik. 
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(73) Mereka menyembah selain Allah, 
sesuatu yang tidak dapat mcmberikan 
rezeki dari langit dan bumi kepada 
mereka, walaupun sedikit. Mereka 
tidak mampu pula menghasilkan 
harta. 

(74) Maka janganlah kamu membuat 
pcrumpamaan-perumpamaan bagi 
Allah; sesungguhnya Allah menge- 
tahui, sedangkan kamu tidak 
mengetahui. 

(75) Allah mcmbuat perumpamaan de- 
ngan seorang budak belian yang ttdak 
sanggup menyelesaikan sesuatu dan 
orang yang Kami beri rczeki yang 
baik, lalu sebagian dibelanjakan 
dengan diam-diam dan sebagian 
dengan terang-terangan, apakah 
mereka itn sama? Segala puji 
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kcpunyaan AUah, bahkan kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. w 

(76) Allah membuat perumpAmaan de- 
ngan dua oiang lelalci, salah seorang 
di antaranya bisu, tidak sanggup 
mengcijakan sesuatu, dan menjadi 
beban orang yang mengurusinya 
(wali). Dia tidak sanggup mcndatang- 
kan sesuatu kebajikan, walaupun ke 
mana saja dia dihadapkan. Apakah 
dia sxna dengan orang yang menyu- 
ruh berbuat adil, sedangkan dia pun 
begfalan atas jalan yang lunis? 



TAFSIR 

\\to ya’bvdutma min duunilUuM maa laa yamliku lahum rizqam minas 
samaawaaii wal ar-dhi syai-aw wa laayasta-thii’uun = Mereka menyembah 
selain Allah, sesuatu yang lidak dapat memberikan rezeid dari langit dan 
bumi kepada mereka, walaupun sedikit. Mereka tidak mampu pula 
menghasilkan harta. 

Para musyrik menyembah berhala-berhala yang tidak memiliki sesuatu rezeki 
dari langit untuk mereka. Berhala itu tidak sanggup menurunkan hujan dari 
langit untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhan di bumi. Tidak pula memiliki 
rezeki di bumi dan tidak sanggup mengeluarkan sesuatu tumbuhan dan buah- 
h nahan dari bumi. 

Fa laa tadh-ribuu lillaahil amtsaala = Maka janganlah kamu membuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi Allah. 

Oleh karena seperti itu keadaan berhala-berhala tersebut, maka janganlah 
kamu menjadikannya bandingan dan sekutu bagi Allah. Kamu jangan 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Allah tidak mempunyai tandingan 
dan tidak puta mempunyai bandingan. Kata Ibn Abbas: Makna ayat ini adalah: 




"Jangan kamu menjadikan beserta-Ku tuhan yang selain Aku, karena sesungguhnya 
tidak ada tuhan selain Aku. ” 


» Kiutk*n deng&n S.33: al-Ahzaah, 4; S.7: al-A’raaf. 145; S.42: asy-Syunra; S.32: as- 
Sajdah, 9; S.67: al-Mulk, 19-20; S.7: al-A’raaf. 26. 
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Inmilaaha ya’lamu wa antum laa ta ’lamuun = Sesungguhnya AUah 
mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui. 

Allah mengetahui hakikat apa yang kamu kerjakan dari berbagai kejahatan 
dan dosa. Allah akan menyiksa kamu dengan siksa yang sangat keras. Sebaliknya, 
kamu tidak mengetahui hakikat azab, bahkan kamu tidak mengetahui kadar siksa 
yang akan ditimpakan kepadamu. 

Dharaballaahu ma-tsaian ‘abdam mamluukal laa yaqdiru ‘alaa syai-iw 
wa mar razaqnaahu minnaa riiqan hasananfa huwa yunfiqu minhu sirntw 
wa jahran halyastawuuna = Allah membuat perumpamaan dengan seornng 
budak belian yang tidak sanggup menyelesaikan sesuatu dan orang yang 
Kami beri rezeki yang baik, kdu sebagian dibelanjakan dengan diam-diam 
dan sebagian dengan temng-tentmgan, apakah mereka itu sama? 

Allah membuat perumpamaan bagi berhala-berhala yang disembah yang tidak 
dapat memberi manfaat, dan membuat perumpamaan bagi diri-Nya yang Esa 
yang menjadikan langit dan bumi, yang melimpahkan nikmat kepada segala yang 
maujud. Aliah mengumpamakan berhala-berhala dengan seorang budak yang 
dimiliki. Budak itu tidak dapat berbuat apa-apa. Allah mengumpamakan Diri- 
Nya dengan orang-orang yang diberikan rezeki yang baik dan harta yang banyak. 
Dia dapat mengeluarkan hartanya dalam segala macam kebajikan, baik secara 
diam-diam maupun terang-terangan. Pbda akhimya Allah bertanya: “Apakah sama 
budak yang tidak berharta dengan seorang hartawan yang kaya raya, yang dapat 
membelanjakan hartanya di jalan kebajikan?” Tidak, kata Altah, sungguh tidak sama. 

Alhamdu lillaahi bal aktsaruhum Jaa ya’Jamuun = Segala puji kepunyaan 
Allah, bahkan kebanyakan mereka tidak mengetakui. 

Allahlah yang memiliki segala puji. Bukan berhala-berhala yang kamu 
sembah. Maka pujilah Allah. Karena Allahlah yang dapat memberikan apa yang 
Dia kehendaki. Akan tetapi kebanyakan orang kafir yang menyembah berhala 
tidak mengetahui kebenaran dan tidak mengenal TUhan yang memberikan nikmat 
yang harus diakui kesucian-Nya dan keagungan-Nya. 

Wa dharaballaahu ma-tsaJar rajulaini ahaduhumaa abkamu Jaa yaqdiru 
‘alaa sym-iw wa huwa kaUun ‘alaa maulaahu ainamaa yuwajjihhu Jaa 
ya ’ti bt khairin halyastawii huwa wa may ya ’muru bil ‘adli wa huwa ‘alaa 
shimathim mustagiim = AUah membuat perumpamaan dengan dua omng 
leiaki, salah seorang di antaranya bisu, tidaksanggup mengerjakan sesuatu, 
dan menjadi beban orang yang mengurusinya (wali). Dia tidak sanggup 
mendatangkan sesuatu kebajikan, wedaupun ke mtma saja dia dihadapkan. 
Apakah dia sama dengan omng yang menyuruh berbuat adil, sedangkan dia 
pun berjaUm atas jalan yang Iurus? 
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Allah juga membuat perumpamaan dengan dua orang lelaki, yang salah 
seorang di antaranya bisu, tidak dapat menuturkan apa-apa, dan sebaliknya, menjadi 
beban wali dan kerabatnya. Ke mana saja dia dihadapkan tidak membawa sesuatu 
kebajikan, karena dia tidak dapat memahami dan tidak mengetahui apa yang 
dikatakan kepadanya. Apakah orang yang demikian itu sama dengan yang 
menyuruh berlaku adil, dapat berbicara, dan dapat memahami sesuatu, berjalan 
di atas jalan yang lurus, dan mempunyai riwayat hidup yang baik? 

Seperti keadaan orang yang bisu atau tidak dapat berbicara, begitu pulalah 
berhala. Apakah berhaia dapat disamakan dengan Allah, Tuhan Yang Maha Esa, 
yang dapat menyuruh barang yang hak dan menyeru kepadanya? 

Sebab tumn ayat 

Kata Ibn Abbas: “Ayat ini turun mengenai Utsman ibn Affon dan seorang 
budaknya yang sudah dimerdekakan dan masih kafir, yang tidak mau memeluk 
Islam, sedangkan Utsman tetap menanggung beianjanya.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah membuat dua perumpamaan untuk membatalkan 
penyembahan berhala. Pfcrtama, diumpamakan dengan seorang budak belian yang 
tidak mempunyai sesuatu kemampuan dengan seorang merdeka yang kaya raya. 

Kedua, diumpamakan dengan dua orang lelaki yang salah satunya bisu dan 
tuli, sedangkan seorang lagi cukup mempunyai pancaindera. 
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(77) Kepunyaan AUahlah semua ilmu yang 
gaib, di langit dau di bumi. Tldaklah 
urusan kiamat melainkan selintas 
kilat atau lebih pendck dari itu lagi; 
sesungguhnya Allah Maha Berkuasa 
atas tiap sesuatu. 

(78) Allahlah yang telah melahirkan kamu 
dari perut ibumu, sedangkan kamu 
tidak mcngetahui apa-apa. Allah 
menjadikan bagi kamu pcndeugaran, 
penglihatan, dan hati; mudah- 
mudahan kamu mensyukurinya. 40 



& 




40 Kaitkan deugan S.32: as-Sajdall, 9; S. 67: at-Mulk, 19-20; S.7: al-A’raaf, 26. 
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(79) Apakah mereka tidak melihat 
burung-bunmg yang terbang di 
udara, tak ada yang menahan meieka 
selain Allah; sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh terdapat tanda- 
tanda bagi kaum yang beriman. 




TAFSIR 

Wa lillaahi ghaibus samaawaati wal ar-dhi = Kepunyaan Allahlah semua 
ilmu yang gaib, di langit dan di bumi. 

Allahlah yang mengetahui segala yang gaib dari penglihatan mata kita, baik 
di langit maupun di bumi yang tak dapat diketahui oleh seseorang, kecuali mana 
yang dikehendaki oleh AJlah. 

"Vang dimaksud dengan segala barang yang gaib di sini adalah semua urusan 
yang tidak dapat dicapai oleh ilmu manusia dan tak dapat dicapai oleh pancaindera 
mereka. 

Wa maa amrus saa ’ati iliaa ka lamhil ba-shari au huwa aqrabu = Hdaklah 
urusan kiamat melainkan selintas kilat atau lebih pendek dari itu. 

Masa berlangsungnya kiamat adalah dalant sekejap mata atau lebih pendek 
dari itu. Firman ini menegaskan kodrat Allah. Sudah nyata bahwa apabila Ailah 
menghendaki sesuatu hanya mengatakan “kun” dan yang dikehendaki-Nya itu 
pun terjadi. Tegasnya, untuk meruntuhkan dunia dan membangkitkan semua 
makhluk dari kubur, bagi Allah tidaklah diperlukan bertahun-tahun, tetapi Halam 
sekejap mata saja. 

Diterangkan masalah kiamat dalam ayat ini karena banyak manusia yang 
mengingkarinya. 

lnnailaaha J alaa kutti syai-in qadiir = Sesungguhnya Allah Maha Berkuasa 
atas tiap sesuatu. 

Allah berkuasa mewujudkan segala sesuatu yang Dia kehendaki. Tidak ada 
sesuatu pun yang tidak bisa terwujud bila telah dikehendaki-Nya. Maka Allah 
herkuasa mengiamatkan dunia ini dalam sekejap mata. 

Wallaahu akhmjakum mim butkuuni ummahaatikum laa ta’lamuuna 
syai-aw waja’ala ktktmus sam’a wal abshaam wal af-idata = Allahlah 
yang telah melahirkan kamu dari perut ibumu, sedangkan kamu tidak 
mengetahui apa-apa, Allah menjadikan untuk kamu pendengaran, 
pengiihatan, dan hati. 
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Allah yang membuat kamu mengetahui apa yang semula kamu tidak 
mengetahui, sesudah mengeluarkan kamu dari perut ibumu. Dia memberimu 
alat untuk mencapai ilmu dan jalan memahaminya, yaim pendengaian, penglihatan, 
dan akal, sehingga kamu dapat mengetahui rahasia segala sesuatu yang ada di 
sekitarmu. 

La’allakum tasykuruun = Mudah-mudahan kamu mensyukurinya. 

Dengan makrifat yang diberikan kepadamu dan tanda-tanda kebesaran Allah 
yang dapat kamu lihat dengan mata kepalamu, kamu mensyukuri-Nya. 

Alam yamu ilath thairi musakh-kharaatin fii jawwis samaa-i maa 

yumsikuhunna iUallaahu = Apakah mereka tidak melihat burung-burung 

yang terbang di udam, tidakada yang menahan mereka selain Allah. 

Apakah mereka tidak melihat burung-burung yang dengan mudah terbang di 
udara bebas, tidak ada yang menahannya, sehingga tidak jatuh selain Allah. 
Tubuhnya yang berat tidak memungkinkan tetap melayang-layang, kecuali dengan 
ada suatu kodrat yang menahannya. Allah telah memberikan kekuatan terbang 
dan kekuatan menyetmbangkan badan. Bila kekuatan itu ditarik, burung akan 
jatuh ke bumi. 

Innaa fii dzaalika ta aayaatil ti qaumiy yu’mimmn = Sesungguhnya yang 

demUdan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang beriman. 

Dengan adanya daya terbang bagi burung dan tenaga yang menahannya dari 
jatuh ke bumi, sungguh terdapat tanda-tanda yang menunjukkan keesaan Allah 
bagi orang yang mengimani-Nya. Thnda-tanda ini dikhususkan bagi orang-orang 
yang beriman, karena mesekalah yang mengambil manfaat dari tanda-tanda tersebut 
untuk menetapkan adanya Allah. Walaupun tanda-tanda ini menjadi petunjuk 
bagi semua orang yang berakal. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menegaskan kesempurnaan ilmu-Nya. Allah 
menerangkan bahwa Dialah yang mengetahui semua barang yang gaib, di langit 
ataupun di bumi. Datam ayat ini Allah menjelaskan kesempurnaan kodrat-Nya. 
Hari kiamat akan terjadi dalam sekejap mata. Pada akhimya Allah menerangkan 
tanda-tanda yang menunjuk kepada keesaan-Nya dan Dialah, TUhan yang berbuat 
memimt ikhtiar-Nya. 
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(80) Allah telah mcnjadikan bagimu 
rumah-rumahmu untuk tempat 
berdiam. Dan menjadikan rumah- 
rumahmu dari kulit binatang yang 
ringan, kamu membawanya ketika 
berjalan dan ketika kamu bermukim. 
Dari hulu biri-biri, bulu unta, dan 
bulu kambing, perkakas rumahmu 
dan sesuatu yang memberi 
kenyamanan bagi kamu hingga waktu 
yang telah ditentukan. 

(81) Allah telah menjadikan bagimu 
tempat bemaung dari apa yang telah 
Dia jadikan. Dia telah menjadikan 
bagimu tempat-tempat kamu bcrdiam 
di bukit-bukit dan Dia menjadikan 
bagimu pakaian yang memelifaara 
kamu dari terik matahari dan pakaian 
yang melindungimu dari kekerasan. 
Demikianlab Allah menyempumakan 
firman-Nya kepada kamu, mudah- 
mudahan kamu menyerahkan diri 
kepada-Nya. 

(82) Jika mereka berpaling, maka se- 
sungguhnya tugasmu hanyalah 
menyampaikan perintah Allah yang 
menjelaskan maksud-maksud agama. 

(83) Mereka mengetahui nikmat Allah, 
kemudian mengingkari-Nya dan 
kebanyakan mereka adalah orang 
yang ingkar. 




’j 







m 


fcrasff 




TAFSIR 

Wallaahuja’ala ktkum mim buyuutikum sakamn = Allah telah menjadikan 
bagimu rumah-rumahnm imtuk tempat berdiam. 

Allah telah tnenjadikan bagimu rumah sebagai tempat berdiam dan beristirahat 
menyenangkan diri ketika kamu berada di kampungmu. 
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Waja’ala lakum min juluudttan’aami buyuutan tasta-khiffiuimhaa yauma 
zJia ’nikum wa yauma iqaamatikum = Dan mmjadikan rumah-rumahmu 
dari kulit binatang yang rmgan, kamu membawanya ketika berjalan dan 
ketika kamu bermukim. 

Allah menjadikan untukmu kemah-kemah yang kau buat dari kulit binatang 
yang dapat dengan mudah dibawa oleh para musafir ketika berjalan dan ketika 
dia telah bermukim pada sesuatu tempat. 

Wa min ashwafihaa wa aubaarihaa wa asy’aarihaa a-tsaatsaw wa mataa’ 
an iiaa hiin — Dari buhi biri-biri, buht unta, dan bulu kambing, perkakas 
rumahmu dan sesuatu yang memberi kenyatnanan bagi kamu hingga waktu 
yangjelah ditentukan. 

Allah telah menjadikan untukmu dari bulu-bulu domba, bulu unta dan bulu 
lramhing perkakas runaahmu. Baik untuk kamu buat permadani ataupun barang 
perniagaan hingga suatu masa, yang Allah sendiri yang mengetahuinya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa kulit binatang dan buiunya, baik dari 
binatang yang disembelih ataupun tidak, adalah suci. 41 

Wallaahu ja’ala takum mim maa khaiaqa zhilaatan = Allah telah 
menjadikm bagimu tempat bemamg dari apa ymg telah Diajadikan. 

Dari apa yang Dia telah jadikan dapat digunakan sebagai tempat kamu 
bernaung, ketika terik matahari menyengat dan ketika musim dingin. 

Waja’ala Iakum minal jibaali aknaanan = Dia telah menjadikan bagimu 
tempat-tempat kamu berdiam di bukit-bukit. 

Aliah telah menjadikan bukit sebagai tempat kamu berdiam, baik berupa 
gua ai-an rumah yang kamu pahat sebagai tempat berlindung dari musuh, tempat 
berteduh dari panas matahari, dan tempat menghindarkan diri dari manusia. 

Wb ja’ala lakum saraabiila taqiikumul harra = Dan Dia menjadikan bagimu 
pakaian yang memeliham karnu dari terik matahari. 

Allah menjadikan untukmu pakaian dari kapas, kartun, dan bulu domba 
yang melindungi kamu dari cuaca panas dan dingin. 

Wa samabiila taqiikum ba’sakum = Dan pakaianyang melindungimu dari 
kekemsan. 


Lihat al-Mahasin X: 3844. 
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Allah menjadikan pula untukmu baju besi yang melindungi karau dari 
kekerasan senjata. 

Ka dzaaUka yutimmu ni’matahuu ‘alaikum = DemUdanlah AUah 
menyempu ma kan nikmat-Nya ktyuidnnw, 

Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya kepada kamu di dunia 
dan di akhirat, yaitu raemberikan petunjuk kepada jaJan kemen ang^n dan 
kemanfeatan. 

La’aUakum tusUuuam = Mudah-mudahan kamu menyemhkan diri kepada- 

Nya. 

Ailah mencurahkan nikmat-Nya kepada kaipu serta raenyempumakannya 
karena mengharap agar kamu menyerahkan diri kepada-Nya dan tunduk kepada 
yang mempunyai nikmat. Kamu meninggalkan penyembahan berhala dan 
raenjauhkan diri dari mengikuti hawa nafen 

Fa in tawaUaujh imuunaa ‘alaikal balaaghul mtbttn = Jika mereka ber- 
paling, maka sesungguhnya tugasmuhanyalah menyampaikanperintah AUah 
yang menjelaskan maksud-maksud agama. 

Jtka mereka terus-menerus berpaling dan tidak mau menerima keterangan 
yang kamu berikan, tegas Allah, maka hal itu tidaklah memadharatkan kamu, 
hai Muhammad. Sebab, kamuhanyalah bertugas menyampaikan maksud-maksud 
agama, rahasia, dan hikmat-hikmat-Nya. Hal itu telah kamu laksanakan dengan 
sebaik-baiknya. Kamilah yang membuat perhitungan dan pembalasan. 

Ya ’rifuuna ni’matallaahi tsumma yunJdruuttahaa = Mereka mengetahui 
nikmat Allah, kemudian mengingkarinya. 

Mereka mengetahui bahwa semua nikmat ini berasal dari AJlah. Kemudian 
mereka mengingkarinya dengan perilaku dan perbuatan mereka. Lisan mereka 
mengatakan bahwa yang mempunyai nikmat adalah Allah. Tetapi mereka 
menyembah yang seiain Allah dan mensyukuri yang selain-Nya pula. Mereka 
beranggapan bahwa nikmat-nikmat itu diperoleh dengan syafeat berhala. 


Wb aktsaruhumul kaaflruun = Dan kebanyakan mereka adalah onmg yang 
ingkar. 

Kebanyakan mereka mengingkari kebenaran dan berkeras kepaia. Mereka 
mengetahui kebenaran Rasul, tetapi tidak mau mengimaninya atas dasar 
ketakaburan. Hanya sedikit saja dari mereka yang sungguh-sungguh tidak 
mengetahui kebenaran Rasul, karena tidak memperhatikan dalil-dalil atau mereka 
tidak mengetahui kebenaran karena sesuatu kekurangan pada akalnya. 
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KES1MPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan berbagai macam nikmat yang 
Hi mrahkan kepada hamba-Nya. Allah menjadikan bagi mereka rumah sebagai 
tempat berteduh, kemah yang mudah dibawa dalam perjalanan serta menjadikan 
pakaian, baik dari wol maupun besi yang dipetgunakan dalam peperangan. 


618 


(84) Dan ingatlah kepada hari (kelika) 
Kami memh angkitkan dari tiap umat 
seorang saksi, kemudian semua 
pembicaraan orang-orang kafir tidak 
didengar lagi, dan tidak pula diminta 
me nghilangkan kemarahan Allah. 4J 

(85) Apabila orang-orang yang zalim 
melihat azab, mafca azab itu tidak lagi 
diringankan nntuk mereka dan 
mereka juga tidak diberi pcnang- 
guhan. 

(86) Apabila orang-orang yang memper- 
sekutukan Allah melihat sekutu- 
sekutu yang mereka perserikatkan, 
maka mereka pun berkata: “Wdui 
T iihan kami, inilah orang-orang yang 
kami jadikan sekutu bagi-Mu, yang 
kami sembah selain Engkau.” 
Mereka yang dijadikan sekutu-sekutu 
bagi Allah berkata kepada mereka: 
“Sesungguhnya kamu benar-benar 
berdusta.” 

(87) Pada bari itu mereka tunduk kepada 
Allah dan lcnyaplah dari mereka 
segala apa yang mereka ada-adakan 
dahulu. 

(88) Mereka yang kafir dan mcnghambat 
manusia menuju jalan Allah, Kami 
tambahkan kepada meieka azab di 






42 Kaidcaa dengan S*4: uhNisaa*, 41; bagiaii akhir $.22: al-Hajj; bagiaii awal $.12: Yusuf 
4a n iwginti akhir. 
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atas azab, yang disebabkan oleh 
kerusakan yang diperbuatnya. 




(89) Ingatlah hari, ketika Kami membang- 
kitkan pada tiap umat seorang saksi 
atas diri mereka dari mcrcka sendiri 
dan Kami mendatangkan kamu 
menjadi saksi atas umatmu, dan 
Kami telah menurunkan kepadamu 
al-Qur’an untuk mcnerangkan segala 
yang dibutuhkan olch manus i a dan 
untuk menjadi petunjuk dan rahmat 
serta kabar gembira bagi scmua orang 
yang meiendahkan diri kcpada Allah. 




TAFSIR 


Wayauma nab’a-tsu min kulli ummatin syahtidan = Dan ingatlah kepada 

hari, (ketika) Kami membangkitkan dari tiap umat seonmg saksi. 

Sebutlah, wahai Muhammad, kepada para musyrik tentang hari, ketika Kami 
membangkitkan seorang saksi dari tiap umat yang menegaskan tentang keimanan 
dan kekafiran mereka, serta bagaimana cara mereka memperkenankan seruan 
Rasul. 

Pada hari kiamat, para nabi akan menerangkan apa yang telah diiakukan 
oleh umat mereka masing-masing. Berdasarkan keterangan-keterangan itulah, 
Allah menetapkan hukuman bagi meieka. 

Tkuma iaa yu ’dzanu til la-driina kafaruu = Kenutdian semua pembicaraan 

omng-onmg kafir tidak didengar lagi. 

Sesudah para nabi selaku saksi menjelaskan apa yang telah dilalmkan oleh 
umatnya, maka alasan-alasan uzur yang dikemukakan oleh orang kafir tidak lagi 
didengar dan diperhatikan. Sebab, kesaksian yang diberikan oleh para nabi telah 
cukup untuk memutuskan perkara mereka. 

Allah Maha Mengetahui apa yang mereka lakukan. Allah menyuruh para 
nabi menjelaskan kesaksiannya untuk melaksanakan sesuatu yang telah menjadi 
kebiasaan manusia di dunia. 


Wa laa hum yusta ’tabuun = Dan tidak pula diminta menghilangkan 
kemamhan Allah. 

Pada hari (kiamat) itu mereka tidak lagi diperintahkan mengerjakan pekerjaan 
yang diridhai oleh Allah. Sebab, akhirat bukanlah tempat untuk membebani 
manusia dengan kevrajiban-kewajiban, dan bukanlah pula tempat beramal. Mereka 
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juga tidak disuruh lagi untuk bertobat, mengerjakan amalan saleh, dan tidak pula 
disuruh kembali ke dunia untuk beramal. 

Wa i-dsaa m-al la-dziina zfialamuTa-dzaaba fa taa yu-khaffafu ‘anhum 
wa laa hum yunzharuun = Apabila onmg-omngycmg zalim melihat amb, 
tnaka aztab itu tidak lagi diringankan untuk mereka dan merekajuga tidak 
diberi penangguhan . 

Ketika orang-orang musyrik pada hari kiamat melihat azab yang dijanjikan 
oleh Allah, mereka tidak dilepaskan dari azab itu dan mereka tidak diberikan 
kesempatan mengemukakan alasan-alasan keuzuran yang meringankan azab dan 
tidak pula diberi penangguhan. Waktu mereka untuk bertobat memang telah 
berlalu. Akhirat hanya merupakan tempat menerima pembalasan amal. 

Wa i-dzaa ra’al la-dziina asymkuu syumkaa-ahum qaaluu mbbatiaa haa- 
u-laa-i syumkaa-unal la-dziina kunnaa nad y uu min duunika = Apabila 
ormg-omng yang mempersekutukan AUah melihat sekutu-sekutu yang mereka 
perserikatkan, maka mereka pun berkata: “Wahai Tuhan kami, itiilah omng- 
omng yang kami jadikm sekutu bagi-Mu, yang kami sembah selain Engkau. ” 

Ketika para musyrik pada hari kiamat melihat dewa-dewa yang mereka jadikan 
sekutu bagi Allah yang mereka sembah, mereka pun berkata: “Wahai Tuhan 
yang telah memelihara kami. Inilah sesuatu yang telah kami jadikan sekutu bagi- 
Mu dan orang-orang yang telah kami sembah selain Engkau.” 

Dengan penegasan itu, mereka bermaksud agar dosa yang dilakukannya dibagi 
sama antara mereka dengan dewa-dewa tersebut. 

Fa alqau ilaihimul qaula innakum la kaadzibuun = Mereka yang dijadikan 
sekutu-sekutu bagi Allah berkata kepada rnetvka: “Sesungguhnya kamu benar- 
benar berdusta. ” 

Pada saat itu, dewa-dewa yang telah mereka pertuhankan pun berkata: “Kamu 
bohong. Kami sama sekali tidak menyuruh kamu untuk menyembah kami. Kamu 
sebenamya menyembah hawa nafsumu.” 

Wa alqaau ilallaahi yauma-i-dzinis salama = Pada hari itu mereka tunduk 
kepada Allah. 

Pada hari im, baik yang menyembah maupun yang disembah, para musyrik 
maupun berhala dan dewa yang disembah, semuanya menyerahkan diri kepada 
Allah. Sebab, pada hari itu tak ada lagi yang didengar perkataannya dan ditaati 
perintahnya setain Allah. Mereka semua menerima ketetapan Allah, walaupun di 
dunia mereka menyombongkan diri. 
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Wa dhalla ‘anhum maa kaanuu yaftanum = Dan lenyaplah dari mereka, 
segala apa yang mereka ada-adakan dahulu. 

Pada hari itu, semua dewa dan berhala tidak ada yang dapat memberi 
pertolongan kepada mereka dan semuanya lenyap. 

AUa-dziina kafaruu t m shadduu ‘an sabiliUaahi zidnaahum ‘a-dzaaban 
fauqal ‘a-dzaabi bi maa kaamm yufsiduun = Mereka yang kafir dan 
menghambat manusia menuju jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka 
azab di atas azab, yang disebabkan oleh kerusakan yang diperbuatnya. 

Mereka yang menging ka ri kenabianmu, hai Muhammad, dan mendustakan 
kamu, serta menghambat manusia dari jalan kebenaran Islam, Kami menambahkan 
azab yang lain, disamping untuk mereka, azab yang layak meieka terima, karena 
kekafirannya. 

Mereka diazab dengan dua azab. Pertama, azab kekafiran, dan kedua, azab 
atas usaha mereka menyesatkan manusia. Ayat ini menunjuk bahwa azab yang 
diderita oleh orang-orang kafir berlebih kurang (tidak sama), sebagaimana para 
mukmin memperoleh kedudukan yang berbeda-beda pula. 

Wa yauma nab’atsu fii kuiU ummatin syahiidan ‘alaihim min anfusihim 
wa jVnaabika syahiidan ‘alaa haa-tdaa-i = Ingatlah hari, ketika Kami 
membangkitkan pada tiap umat seorang saksi atas diri mereka dari mereka 
sendiri dan Kami mendatangkan kamu menjadi saksi atas umatmu. 

Ingatlah, wahai Rasul, ketika Allah membangkitkan semua nabi untuk menjadi 
saksi atas umatnya, sehingga mereka tidak bisa membantah iagi tentang apa yang 
diperbuatnya. Kami datangkan kamu (nabi) untuk menjadi saksi terhadap umatmu 
guna menerangkan bagaimana mereka memperkenankan seruanmu dan apa yang 
mereka telah lakukan terhadap kerasulanmu. 

Wa nazzalnaa ‘alaikal kitaaba tibyaanal U kuUi syai-iw wa hudaw wa 
rahmataw wa busyraa lil muslimiin = Dan Kami telah menurunkan 
kepadamu al-Qur’an untuk menemngkan segala yang dibutuhkan oleh 
manusia dan untuk menjadi petunjuk dan rahmat serta kabar gembira bagi 
segala omng yang merendahkan diri kepada AUah. 

Kami (Allah) telah menurunkan kepadamu, wahai Muhammad, al-Qur’an 
untuk menerangkan semua apa yang diperlukan oleh manusia. Baik mengenai 
hukum halal haram maupun pahala, siksa, dan petunjuk dalam menempuh jalan 
hidup di dunia serta menjadi rahmat bagi orang yang membenarkannya dan 
mengamalkan segala peraturannya. Juga menjadi kabar gembira bagi mereka 
yang menaati Allah bahwa mereka akan diberi pahala yang besar pada hari akhirat. 
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Ditegaskan oleh az-Zamakhsyari dalam al-Kasysyofbat\va dalam menjelaskan 
semua urusan agama, adakala al-Qur’an melakukan secara langsung dan adakalanya 
dengan perantaraan Rasul, yakni sunnah, yang kita disuruh mengikutinya. 
Adakalanya dengan penjelasan sahabat dan ulama-ulama ahli ijtihad. 

Fara imam telah berijtihad dan membuhurkan jalan-jalan pembahasan dalam 
segala urusan agama untuk generasi kemudian. Mereka mengistinbathkan dari 
al-Qur’an dan as-Sunnah beberapa mazhab dan pendapat, baik mengenai ibadat 
maupun muamalat. 

Al-Qur*an, Sunnah, ijma’, dan qiyas telah menerangkan kepada kita undang- 
undang Islam yang melengkapi semua segi kehidupan, baik mengenai agama 
maupun dunia, baik mengenai kenegaraan maupun ibadat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan para musyrik pada hari kiamat 
Pada hari itu, merekatidak dibenarkan mencari alasan untuk membersihkan diri. 
Meteka diazab dengan tidak diberi penangguhan lagi. Bahkan, sesembahan mereka 
selain Allah juga tidak lagi membenarkan pendakwaan mereka. Mereka dan 
dewa-dewa yang disembahnya, semuanya menyerahkan diri kepada-Nya. Allah 
menurunkan al-Qur’an kepada Nabi untuk menerangkan semua permasalahan 
mengenai kemaslahatan dunia dan kemaslahatan akhirat. 


619 


(90) Scsungguhnya Allah memerintahkan 
untuk berlaku adil dan berbuat ihsan 
dan memberikan pertolongan kepada 
kerabat. Sesungguhnya Alfah men- 
cegah dari segala perbuatan yang keji 
dan pcrbuatan yang munkar dan 
kezaliman. Dia mcmberi pelajaran 
kepadamu, mudah-mudahan kamu 
teringat. 43 

(91) Sempurnakanlah janji Allah bila 
kamu telah beijanji. Jan ganlah kamu 
merusak sumpah sesudah kamu 
menguatkannya, sedangkan kamu 



45 Kjatkan dengan S.17: al-lsraa'; S.5: al-Maaidah. 48. 
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telah menjadikan Allah sebagai saksi 
yang menyaksikan sumpahmu itu; 
sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

(92) Jangan pula kamu menjadi seperti 
wanita yang menguraikan benang- 
benang sesudah dijalin (dipintal) 
kukuh menjadi teruiai kembali; kamu 
jadikan sumpahmu scbagai jalan tipu 
daya di antara kamu discbabkan 
adanya jamaah yang lebih besar 
daripada yang lain. Sesungguhnya 
Allah menguji kamu dengan 
perintah-Nya itu, dan untuk mene- 
rangkan kepadamu pada hari kiamat 
tentang apa yang kamu perselisihkan. 

(93) Sekiranya Allah berkehendak, 
tentulah menjadikan kamu umat yang 
satu. Akan tetapi Allah menyesatkan 
siapa yang Dia kehendaki dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki. Kamu akan ditanya 
tentang apa yang kamu keijakan. 




r ***?<&* --"1 




®0,- Uv 




TAFSIR 


Innallaaha ya ’muru bil *adli wal ihsaani = Sesungguhnya Allah 
memerintahkm untuk berlaku adil dan berbuat ihsan. 

Allah menyuruh manusia berlaku adil dan insaf, serta tetap berjalan imbang, 
tidak melampaui batas, dan tidak menguranginya. Selain itu, Allah menyuruh 
manusia berbuat ihsan dan berbuat kebajikan kepada makhluk-Nya. 

Martabat ihsan yangtertinggi adalah berbuat ihsan kepada orang yang berbuat 
buruk kepada kita. Nabi telah memerintahkan kita untuk berbuat ihsan. 
Diriwayatkan dari asy-Sya’bi bahwasanya Nabi bersabda: 




"Ihsan adaiah kamu berbuat baikkepada orang yang berbuat buruk kepadamu dan 
bukanlah ihsan itu karm berlmat baik kepada orang yang berbuat baik kepadamu." 
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Diriwayatkan oieh Bukhari dan Muslim dari IbnUmar bahwa Nabi bcrsabda: 



"Iftsan ialah kamu menyembah Allah seakan-aJutn kamu melihat-Nya. Makajika 

kamu tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah metihatmu .* 

Wa iitaa-i dzii qurbaa = Dan memberikan pertolongan kepada kerabal. 

Memberikan apa yang diperlukan kq)ada para kerabat. Ayat ini menunjuk 
kepada tugas menghubungi rahim (menjalin hubungan persaudaraan) serta kerabat, 
dan mendorong kita memberi sedekah untuk mereka. 

Masuk ke dalam pengertian kerabat di sini adalah kerabat yang dekat dan 
kerabat yang jauh. Karenanya, kita dituntut oleh agama supaya memberikan 
pertolongan yang mereka butubkan. Jika tidak ada sesuatu yang dapat kita berikan, 
maka hendaklah kita berdoa dengan doa yang baik dan menumpahkan beias 
kasihan kepada mereka. 

yanhaa ‘anil fiihsyaa-i = Sesungguhnya Allah mencegah dari segala 

perbuatan yang keji. 

Allah mencegah manusia dari segala yang keji, baik dalam ucapan ataupun 
perbuatan, seperti perbuatan zina dan lain-lain yang dicela dan dibenci oleh 
agama. Demikianlah makna fahsya. 

Wai munkari = Dan semua perbuatan yang munkar. 

Segala perbuatan yang tidak dibenarkan oleh akal, seperti merabunuh dan 
berlaku sombong. 

Wal baghyi = Dan kezaliman. 

Segala perbuatan zalim dan merampas hak-hak manusia. 

Ya ’i-zhukum kt ’allakum ta-dzakkaruun = Dia memberi petiyamn kepadamu, 

mudah-mudahan kamu teringat. 

Allah menyuruhmu untuk berlaku adil, berbuat ihsan, dan memberi 
pertolongan kepada kaum kerabat. Selain itu, Allah mencegah kamu untuk berbuat 
keji, munkar, dan zalim. Tbjuannya supaya kamu mengambil pelajaran dengan 
perintah tersebut, lalu kamu mengamalkan apa yang mendatangkan keridhaan 
Allah dan mendatangkan kebaikan di dunia dan di akhirat.'* 4 


Bsca Tifeir Ibn Jarir XIV: 163; Ahmad 1:318 atau hadis 2922, Tifeir Ibn Katsir II: 582. 



2260 


Stttt 16: an-Nahl 


)uz 14 


m aufuu bi ‘ahdMaaki i-data ‘aakadtUM = Dan sempumakaniah janji 
AUah bila kamu telah berjanji. 

Tunaikanlah semua janji yang telah kamu lakukan dan laksanakanlah segala 
kontrak yang telah kamu buat. Masuk ke dalam pengertian janji Allah di sini 
adalah janji yang kita buat dengan Hihan, janji yang kita buat dengan diri kita 
sendiri, dan janji yang kita buat dengan sesama manusia. Tbrhadap semua janji 
itu, ketak akan dimintai pertanggungjawaban. 

Kata Maimun ibn Mihrah: 

’Dengan siapa sqja kaaat mengikai suatu jar\ji, maka tunaikanlahjanji itu , baik 
dia imtslim ataupun orang kafir. Sebab, janfi itu kepunyaan AUah. * 

Wa laa tanqu-dhul aimaana ba’da t a ukii d ihaa wa qad ja’altumullaaha 
‘alaikum kafiilan = Dan janganlah kanui merusak sumpah sesudah kamu 
menguatkannya, padahal kamu telah menjadikan AUah sebagai saksi yang 
menyaksikan sumpahmu itu. 

Janganlah kamu merusak sumpah sesudah kamu menguatkannya. Sedangkan 
kamu telah menjadikan Allah sebagai pengawas dalam pelaksanaan janji. 

Innallaaha ya ’lamu maa tafaluun = Sesungguhnya AUah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

Allah mengetahui semua janji yang telah kamu lakukan, demikian pula 
terhadap sumpahmu. Apakah kamu akan melaksanakan ataukah akan merusaknya? 

Wa laa takuunuu kal latii naqa-dhat gkazlahaa mim ba f di quwwatin 
ankaatsan = Jangan pula kamu menjadi seperti wanita yang mengumikan 
benang-benang sesudah dijalin (dipintal) kukuh menjadi temmi kembali. 

Janganlah kamu berlaku seperti seorang perempuan yang menguraikan 
pintalan-pintalan benang sesudah dijalin dengan baik. Kata as-Suddi: “Memang 
ada seorang perempuan di Mekkah yang setiap usai memintal benang, dia 
menguraikannya kembali.” 

Ringkasnya, Allah menyerupakan orang yang merusak atau melanggar janji 
dengan orang yang menguraikan benang-benang yang sudah dipintal. Hal tersebut 
untuk memberi pengertian bahwa yang demikian itu bukanlah perbuatan orang 
yang waras. 

Tbtta-khi-dzuuna aimaanakum da-khalam bmnakum an takuuna ummatun 
hiya arbaa min ummatin = Kamu jadikan sumpahmu sebagai jalan tipu 
daya di antam kanut disebabkan mereka adalah jamaah yang lebih besar 
daripada yang lain. 
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Kamu menjadikan sumpah yang kau lakukan untuk membuktikan bahwa 
kamu akan menyempumakan janji sebagai suatu tipu daya supaya orang lain 
mempercajaimu, sedangkan kamu tetap menyembunyikan niat busukmu terhadap 
mereka. Kamu lakukan yang demikian itu karena mereka lebih banyak jumlahnya 
daripada kamu. Hendaklah kamu menepati janjimu dan memeliharanya dalam 
segala keadaan. 

Ayat ini menakut-nakuti orang mukmin untuk tidak merusak (melanggar) 
bai’at yang telah mereka lakukan terhadap Nabi akibat terpengaruh oleh besarnya 
jumlah orang Quraisy. 

Inmmaa yabluukumullaahu bihti = Sesungguhnya AUah mengujimu dengan 
-■ permtah-Nya itu. 

Allah mengujimu denganjalan menyuruh kamu menyempurnakanjanji untuk 
melihat, apakah kamu memegang teguh janji yang telah kau lakukan dan bai’at 
yang telah kau ucapkan. Ataukah kamu bisa terpedaya olehjumlah orang Quraisy 
yang banyak dan perlengkapan perang yang lebih lengkap daripada kamu. 

Wa ia yubayyinanna lakum yaumai giyaamati maa kuntum fiihi takh- 
talifimn = Dan untuk menemngkan kepadamu pada hari kiamat tentang 
apa yang kamu perselisihkm. 

Allah menerangkan apa yang telah kamu perselisihkan di dunia. Di sanalah 
Ihhan menegaskan kebenaran orang mukmin yang mengesakan AJlah dan mengaku 
kenabian Muhammad serta menegaskan kesesatan orang kafir yang mendust aka n 
Muhammad. 

Wa lau syaa-allaahu laja’atakum ummataw waahidataw wa laakiy yu- 
dhittu may ya-syaa-u wa yahdtt may ya-syaa-u = Sefdmnya Allah 
berkehendak, tentulah Dia menjadikan kamu umat yang satu. Akan tetapi 
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk siapa 
yang Dia kehendaki . 

Sekiranya Allah berkehendak, tentulah Dia menjadikan kamu beragama satu 
dengan dorongan tabiat dan fitrah. Tidak menjadikan hak ikhdar bagi mereka 
dalam segala peritakunya, dan serupalah mereka dalam hidup bermasyarakat ini 
seumpama semut dan datam hidup kerohanian seumpama malaikat yang memang 
diciptakan untuk taat dan jauh dari perbuatan serong. Allah menjadikan manusia 
mempunyai daya usaha dan hak memilih. Maka, atas dasar hak memilih itutah 
ditmpkan pahala dan siksa. Kaiena sesuatu hikmat yang Allah sendiri yang 
mengetahuinya, Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki. 
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miatus-atunm ‘ammaakmtimta’matuun = Kamuakandiumyateniang 


Kamu semua akan ditanya dan akan diminta pertanggungjawaban tentang 
apa yang kamu kerjakan untuk diperhitungkan dan selanjutnya diberi pembalasan. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibn Mas’ud, katanya: 



"Ayat yang paling besar rukanya dalam Kitab Allah adalah: AUaahu laa Uaaha iUaa 
huwal hayyut qayyuum. Ayat yang paling mencakup segaJa macam dalam Kitab A Uah, 
yang berkaitan dengan hal kebaikan dan keburukan adalah ayat dalam surnt an- 
Nahl: Irmallaaha ya ’muru bil ‘adli tval ihsaan, sedangkan ayat yangpaUng banyak 
mengandung penyemhan diri kepada Allah adalah: wa may yattatpUaaha yqj’allahm 
makhrajan wa yarzuq-hu min haitsu iaa yahtasib dan ayat yang paUng memberi 
harapan dalam al-Qur'an adaiah: yaa ’ibaa&yal la-dziina asnfou ‘aiaa anfusiium 
laa tatptaihuu nun mhmatillaahi, innaliaaha yaghfirudz dzunuubajanui an. 


KES1MPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan perintah-Nya yang mencakup semua 
keutamaan perangai, adab, dan segala macam tugas agama yang telah ditetapkan. 
Masalah memberi petunjuk dan menyesatkan hanya berada di tangan Allah. 


620 


(94) Dan janganlah kamu menjadikan 


untuk menipu di antara kamu, lalu 
tergelincirlah kaki sesudah tegak. 
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Kamu pun meiasakan azab yang 
disebabkan oleh sikapmu meng- 

halangj mannsia dari jalan Allah ' rfan 

bagimu azab yang besar. 

(95) Janganlah kamu menukarjanji Allah 
dengan nilai yang sedikit; sesung- 
guhnya apa yang berada di sisi Allah 
itulah yang lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahuinya. 

(96) Apa yang berada di sisimu akan 
lenyap dan apa yang berada di sisi 
Allah itulah yang kekal; dan sungguh 
Kami akan memberi pembalasan 
kepada semua orang yang sabar 
dengan pahala yang lebih baik 
daripada apa yang meieka perbuat. 

(97) Barangsiapa mengeijakan perbuatan 
yang baik, baik dia lelaki ataupun 
perempuan, sedangkan dia beriman, 
maka Kami benar-benar akan 
memberikan kepadanya hidup yang 
baik dan akan membalas mereka 
dengan pahala yang sebaik-baiknya 



dari apa yang telah mereka kerjakan. 


TAFSIR 


Wa laa tatta-khi-dzuu aimaanakum da-khaJam bdnakum = Dan janganlah 
kamu menjadikan sumpah-sumpahmu sebagai suatu alat untuk menipu di 
antara knmu. 

Ja ng a nl ah kamu merusak atau melanggar sumpah yang kau telah ucapkan, 
yakni bahwa kamu benar-benar membai’atkan diri kepada Rasul. Orang-orang 
musyrik membai’atkan Rasul dengan sumpah yang kuat bahwa mereka akan 
memelihara bai’at itu. Karena pemeluk Islam berjumlah kecil, sedangkan mftre.ka 
berjumlah besar, di belakang hari mereka merusak sumpah itu. Karenanya turun 
larangan ini. 

Fa tazilla qadamum ba’da tsubuutihaa wa ta~dzuuqus suu-a bi maa 
shadattum ‘an sabiUUaaki wa lakum *,a-dmabun *a-zhiim = Laiu 
tergelincirlah kaki sesudah tegak. Kamu pun merasakan nrnh disebabkan 
oleh sikapmu menghalangi manusia darijalan Allah; dan bagimu azab yang 
sangat. 
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Janganlah iramn menjadikan sumpahmu sebagai alat penipuan di antara kamu, 
kemudian kamu merusaknya dan kamu jatuh ke dalam bencana serta merasakan 
«Tah y ang sangat buruk di dunia disebabkan oleh sikapmu menghalangi dirimu 
dan orang-orang lain dari agama Allah. Bagimu juga azab yang sangat pedih di 
akhirat. 

Wa laa tasytaruu bi’ahdiUaahi tsamanan gaiiUan = Janganlah kamu 
menukar janji Allah dengan nikd yang sedikit. 

Janganlah kamu mengambil nilai yang sedikit sebagai imbangan untuk 
merusak janji. Segolongan pendnduk Mekkah yang sudah masuk Islam, karena 
pengaruh oleh setan, mereka merusak bai’at disebabkan oleh perasaan gentar 
melihat kemenangan Quraisy dan kelemahan umat Isiam. Mereka dijanjikan akan 
diberikan harta yang banyak jika kembali kepada agamanya yang sudah mereka 
tinggalkan. Dengan ayat ini AUah mencegah meieka menukar kebajikan yang 
sempurna dan nikmat yang abadi yang akan diberikan oleh Allah di akhirat 
dengan harta benda dunia yang dijanjikan oleh orang-orang Quraisy. 

Innamaa HndaUaahi huwa khairul iakum in kuntum ta’lamuun = 
Sesungguhnya apa yang berada di sisi Allah itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahuinya. 

Pertolongan yang diberikan oleh Allah kepadamu di dunia dan pahala yang 
kamu peroleh di akhirat lebih baik bagimu daripada pemberian yang mereka 
janjikan, jika kamu menipakan orang yang dapat membedakan antara yang baik 
dengan yang buruk. 

Maa ‘indakum yanfadu wa maa Hndallaahi baaqin = Apa yang bemda dt 
sisimu akan lenyap dan apa yang bemda di sisi Allah itulah yang kekal. 

Nikmat-nikmat di dunia dan semua harta benda yang kau miliki akan lenyap 
dan apa yang berada di sisi Allah itulah yang kekal dan tidak akan lenyap. 

Wa ia najziyannal la-dziina shabaruu qjrahum bi ahsani maa kaanuu 
ya ’maluun = Dan sungguh Kami akan memberi pembalasan kepada semua 
omng yang sabar dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang mereka 
perbuat. 

Kami akan memberikan pahala kesabaran kepada orang-orang yang sabar 
riaiam mft laksanalran semua perintah Allah dan menjauhkan segala larangan- 
Nya. Selain itu, Kami juga memberikan pembalasan yang lebih baik daripada 
amalan-amalan meteka. 

Man ‘amiia shaaliham min dzakarin au untsaa wa huwa ma ’minun fa ia 
nuhyi yannahuu hayaatan thayyibataw wa la najziyannahum ajmhum bi 
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ahsani maa kaanuu ya’maluun = Banmgsiapa mengerjakan perbuatan 
yang baik, baik dia lelaki ataupm perempuan, sedangkan dia pun beriman, 
maka Kami benar-benar akan memberikan kepadanya hidup yang baik dan 
akan membalas tnereka dengan pahala yang sebaik-baiknya dari apa yang 
telah mereka kerjakan. 

Siapa mengerjakan amal saleh dan menunaikan ibadat lardhu yang telah 
diwajibkan oleh Allah, beriman kepada-Nya, beriman kepada hari akhir dan 
membenarkan semua apa yang diterangkan oleh Rasul, baik yang berupa pahala 
ataupun yang berupa siksa, maka Kami akan memberikan kepadanya hidup yang 
baik, hidup yang penuh kebahagiaan, yaitu hidup yang diselubungi oleh rasa 
qana'ah (ketenangan) dan penuh dengan taufik. Di akhirat nanti mereka akan 
diberi pembalasan yang paling baik. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah memperingatkan para muslim terhadap perbuatan 
merusak dan melanggar sumpah yang mereka teiah lakukan. 'Yaitu merusak janji 
yang isinya mereka akan mengimani Rasul dan mengikuti semua syariatnya, karena 
dipengaruhi oleh harta benda dunia. Thhan menerangkan bahwa semua harta 
benda dunia akan hilang. Perbendaharaan Allahlah yang tidak akan ada habis- 
habisnya. 


621 


(98) Apabila kamu hendak membaca al- 
Qur’an, maka bcrlindunglah kepada 
Allah dari setan yang kena rajam. 

(99) Sesungguhnya tidak ada kekuasaan 
bagi setan itu atas orang-orang yang 
beriman dan menyerahkan diri 
kepada Allah. 

(100) Sesungguhnya kekuasaan setan itu 
atas orang-orang yang mengikutinya 
dan orang-orang yang memperse- 
kutukan mereka dengan Dia (Allah). 






TAFSIR 


Fa i-dzaa qara ’tal qur-aana fas ta ’idz biliaahi minasy syai-thaanir rqjiim = 
Apabiia kamu hendakmembaca al-Our'an, maka berlindunglah kepada Ailah 
dari setan yang kena mjam . 
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Apabila kamu akan membaca al-Qur’an, makamohonlah kepada Allah supaya 
kamu memperoleh perlindungan dari gangguan setan yang terkutuk, yang 
menghalangi kamu merenungkan dan menghayati apa yang kamu baca. 

Nabi sendiri juga disuruh oleh Allah untuk berbuat seperti itu, apabila akan 
membaca al-Qur’an. Tentulah kita, umatnya, lebih diperintah untuk mengerjakan 
hal itu. Permohonan perlindungan dari gan gguan setan bisa diiahikan dengan 
mambaca “ta’awwudz” sebagaimana telah diuraikan rialam masalah “bacaan 
ta’awwudz". 

Inmhuu laisa lahuu sutthaanun ‘aial la-dzMna aamanuu wa ‘alaa mbbihim 
yatawakkaluun = Sesungguhnya tidakada kekuasaan bagi setan itu atas 
onang-onang yang beriman dan menyenahkan diri kepada AUah. 

Setan tidak dapat mempengaruhi orang yang benar-benar percaya bahwa 
manusia akan menjumpai Allah pada hari kiamat dan menyerahkan diri seluruh 
urusan hidupnya kepada-Nya, serta berlindung diri kepada Allah. 

Innamaa suithaanuhuu ‘atal la-dziinayatawallaunahuu wal la-dzhna hum 
bihii musyrikuun = Sesungguhnya kekuasaan setan itu atas orang-onang 
yang mengikutinya dan omng-onang yang mempersekutukan mereka dengan 
Dia (Allah). 

Setan itu hanya dapat mempengaruhi dan menguasai orang-orang yang 
menaatinya dan memperkenankan seruannya. \hitu orang-orang yang jiwanya 
penuh dengan cinta kepada kebendaan (harta kekayaan) dan dunia; dan semua 
orang yang mempersekutukan sesuatu dengan Allah disebabkan oleh tipuan 
setan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menunjuki kita tentang usaha untuk nu*i«pas iran 
semua amalan kita dari godaan dan gangguan setan: yakni berlindung diri kepada 
Allah. 


622 


(101) Dan apabila Kami ganti suatu ayat 
dengan ayat lain, padahal Allah lebih 
mengetahui apa yang ditunmkan, 
mereka (musyrikin) pun berkata: 
“Sesungguhnya kamu seorang yang 
mengada-ada.” Sebenaraya keba- 
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n yalran dari mcreka tidak menge- 
tahui. 45 

(102) Katakanlah: “Al-Qur’an ini ditunm- 
kan olch Jibril dari Tiihanmu dengan 
caia yang hak untuk meneguhkan hati 
scmua orang yang bcriman dan untuk 
menjadi petunjuk dan kabar gembira 
bagi semua orang Islam (menye- 
rahkan diri kepada Allah). 




S * | / 't| 

■’-'it J V.'T 





(M>3) Sungguh Kami mengetahui bahwa 

mcreka bcrkata: “Sebenamya dia >> < 

(Muhammad) diajar oieh seoiang 

manusia. Lisan orang yang mereka * ** ^ ^ ’ 




orang yang 

isyaiatkan ita adalah lisan A’jam, 
sedangkan al-Qur’an adalah lisan 

Arab yang nyata.” ^ 

(K)4) Sesungguhnya meieka itu tidak " . rf *\ ?* 'M ?\\ 

bcriman kcpada ayat-ayat AUah. W 11 ' 

Allah rirfalc memh eri petunjuk kepada 
meieka. Bagi mereka adalah azab 
yang pedih. 

(105)Sesungguhnya yang membuat dusta ‘Aj| £ ^MiA\C^\s3Jk^L\ 
ariatah mercka yang ddak beriman ' ^ / 

kepada ayat-ayat AUah dan meieka 
adaiah oiang-otang yang benhista. 

TAFSIR 


®jLJt 


©s2i^i' 




yumzzilu qaaluu inmmaa anta muftarim bal aktsaruhum laa ya ’lamuim = 
Dan apabila Kami ganti sUatu ayat dengan ayat lain, padahal AUah lebih 
mengetahui apa yang diturunkan, mereka (musyrikin) pun berkata: 
“Sesungguhnya kamu seomng yang mmgada-ada. * Sebenamya kebanyakan 
dari mereka tidak mengetahui. 

Apabiia Kami (Allah) memikar suatu ayat dengan ayat yang lain dan Kami 
mengangirat sesuatu ayat untuk digantikan dengan ayat yang lain, atau Kami 
ha piwiran suatu hukum dan diganti hukum yang lain karena suatu hikmah, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang Dia turunkan, maka orang-orang musyrik 
tetap mendnstakan Rasul-Nya, dengan katanya: “Kamu, hai Muhammad, adalah 


41 Am gM S.2: abBuyunh, 106; bagian «wml S.14: Ibahim; bagum akhir S.12: 

Ymuf; S.41: HutMUbt; S.3: Ah lnmn. 
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seorang yang membuat kedustaan terhadap Allah. Kamu menyuruh sesuatu, 
kemudian kamu mencegahnya.” 

Kebanyakan dari mereka sebenarnya tidak mengetahui hikmah - hikmah yang 
dikandung dari pergantian itu. Sedikit sekali di antara mereka yang mengetahui 
hikmahnya. Mereka mengingkarinya semata-mata karena keras kepala. 

Qul naualahuu ruuhul gudusi mir mhbika bil haqqi ti yu-tsabbital la- 
dziina aamanuu wa hudaw wa busyraa IU muslimiin = Katakanlah: “Al- 
Qur’an ini diturunkan oleh Jibril dari Tuhanmu dengan cam yang hak untuk 
meneguhkan hati semua orang yang beriman dan untuk menjadi petunjuk 
dan kabar gembim bagi semua orang Islam (menyemhkan diri kepada Allah). 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik: “Jibril telah 
membawa kepadaku apa yang aku bacakan di depanmu yang dikehendaki oleh 
hikmah yang sangat daJam, yaitu untuk memantapkan hati orang mukmin dan 
menguatkan imannya. Sebab, al-Qur’an itu mengandung dalil-dalil yang menunjuk 
kepada keesaan Allah, Pencipta alam ini dan kepada kekuasaan-Nya. Untuk 
menjadi petunjuk bagi semua mukmin serta membawa kabar gembira bagi mereka. 

Wa laqad na’lamu annahum yaquuluuna innamaa yu’aUimuhuu ba- 
syarun = Sungguh Kami mengetahui bahwa mereka berkata: “Sebenamya 
dia (Muhammad) diajar oleh seorang manusia." 

Sungguh Kami mengetahui bahwa orang-orang musyrik itu berkata atas 
kebodohannya. Mereka mengatakan Muhammad mengetahui al-Qur’an ini dari 
seorang manusia yang selalu membacakannya di depannya. Apa yang dikemukakan 
sama sekali bukan wahyu yang datang dari Allah, demikian tuduhan kaum musyrik. 
Untuk menolak tuduhan itu, Allah berfirman: 

Lisaanul la-dzii yulhiduuna ilaihi a ’jamiyyuw wa haadzaa lisaanun 
‘ambiyyum mubtin = “Lisan omng yang mereka isyamtkan itu adalah 
iisan A 'jam, sedangkan al-Qur’an adalah lisan Amb yang nyata. ” 

Bagaimana kamu menuduh demikian, tanya Allah. Lidah (lisan) yang kamu 
katakan bahwa Muhammad mendengar al-Qur’an dari dia adalah lidah ajam, 
tidak fasih, sedangkan al-Qur’an menggunakan bahasa Arab yang nyata. Tbgasnya,. 
bagaimana Muhammad mengemukakan al-Qur’an ini kepadamu dalam susunan 
bahasa yang sangat tinggi serta belajar al-Qur’an pada orang itu. Padahal orang 
yang kamu percakapkaii menjadi pengajarnya itu adalah seorang yang tidak baik 
bahasa Arabnya (ajam). 

Di kota Mekkah ada seorang budak dari al-Fakih ibn al-Mughirah yang 
bemama Jabir yang meninggalkan agama Nasrani untuk memeluk Islam. Para 
musyrik, apabila mendengar Nabi membaca suatu ayat, mereka menyatakan bahwa 
apa yang dibaca Muhammad itu adalah hasil pelajaran dari Jabir. 
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Jabir ariaiah budak yang berbangsa Romawi. Karenanya, dalam kaitan ini 
Allah berfirman: “Sungguh sangat mengherankan tuduhanmu itu. Lidah orang 
y ang lram n ka talran telah mengajar Muhammad itu adalah lidah ajam (bukan 
Arab), dan bahasanya pun demikian. Sedangkan al-Qur’an diturunkan kepada 
Muhammad dalam bahasa Arab yang sangat tinggi.” 

Innal la-dziina Jaa yu’minuuna bi aayaatillaahi Jaa yahdiihimullaahu wa 
lahum ‘a-dzaabun aliim = Sesungguhnya meneka itu tidak beriman kepada 
ayat-ayat Allah. Aliah tidak memberipetunjuk kepada mereka. Bagi mereka 
adalah azab yang pedih. 

Mereka tidak membenarkan bahwa ayat-ayat ini datang dari Allah. Bahkan 
kadangkala mereka mengatakan ayat-ayat ini dibuat oleh Muhammad dan 
kadangkala mereka mengatakan ayat-ayat ini adalah dongengan orang-orang 
terdahulu, dongengan orang-orang yang tidak diberi petunjuk oleh Allah untuk 
mengetahui sesuatu yang hak (benar) yang melepaskan mereka dari azab neraka. 
Bagi mereka kelak di akhirat, azab yang pedih sebagai pembalasan karena 
memusuhi Rasul dan mendustakan ayat-ayat al-Qur’an. 

Innamm yaftaril kadzibal la-dziim Jaa yu’minuuna bi aayaatillaahi = 
Sesungguhnya yang membuat dusta adalah mereka yang tidak beriman kepada 
ayat-ayat Allah. 

Orang-orang yang membuat kebohongan dan menuturkan kata-kata yang 
batal hanyalah mereka yang tidak membenarkan hujjah-hujjah yang dikemukakan 
oleh Allah dan ayat-ayat-Nya yang terdapat di alam ini yang menunjuk kepada 
keesaan Allah. Merekalah yang membuat kebohongan, karena mereka tidak 
mengharap pahala dan tidak takut siksa. Muhammad sama sekali tidak membuat 
kebohongan. 

Ayat ini menandflskan bahwa berdosa adalah salah satu dosa besar. 4 * 

Wa ulaa-ika humul kaadzibuun = Dan mereka adalah omng-orang yang 
berdusta. 

Mereka yang kafir itulah yang membuat kebohongan, tegas Allah. Bukan 
kamu, hai Muhammad. 


KESIMPULAN 

Datam ayat ini Allah menjelaskan bahwa penukaran syariat yang telah lalu 
dpfigan suatu hukum baru yang didatangkan oleh Muhammad dijadikan bahan 


« Baca al-Mnwalfatfaa' 56, h. 39. 
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cemoohan orang-orang musyrik. Para musyrik itu juga menuduh bahwa al-Qur’an 
yang dibawa oleh Muhammad itu dikatalcan sebagai hasil pelajaran yang beliau 
terima dari seorang budak bangsa Romawi. Allah membantah tuduhan itu, den gan 
menegaskan bahwa al-Qur’an ini tersusun dalam bahasa Arab yang nyata (jelas). 


623 


(106) Barangsiapa berkufur kepada Allah 
sesudah beriman, kecuali orang yang 
dipaksa (kafir), sedangkan hatinya 
tetap dalam beriman, akan tetapi 
orang yang membuka dadanya untuk 
kekafiran, maka kepada merekalah 
amaiah Allah; dan bagi mereka azab 
yang sangat besar. 4 * 

(107) ’i&ng demi lrian itu disebabkan karcna 
mercka melebibkan cinta kehidupan 
dunia di atas akbiiat. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kcpada 
kaum yang kafir. 4 * 





(108) Merekalah orang yang hatinya 
dikunci oleh Allah; demildan pula 
pendengaran dan penglihatannya. 
Merckalah orang-orang yang lalai. 

(109) Sebenamya di akhirat nanti, meieka 
adalah orang-orang yang rugi. 49 




e. 






TAFSIR 


Man kafana billaahi mirit ba’di iimaanihii iliaa man ukriha wa gatb if h im 
muthma-innum bU iimaani = Banangsiapa benkufar kepada AUah sesudah 
beriman, kecuaU onmgyang dipaksa (kctftr), sedangkan hmirtya tetap dalam 
beriman. 

Siapa yang kembali kufur kepada Allah sesudah dia beriman dan kembali 
kepada agama orang-orang kafir sesudah memehik agama Islam, maka amarah 
Allah dan laknat-Nya akan ditimpakan kepada orang tersebut. Kecuali jika dia 


*• Kaillan dengan S.2: al-Bacprah, 225, 256. 

** BUidom dengan tMgian awal S.14: Ibnhnn. 
m Kaitkan dengan bagian awal S.2: it-Baqnk 
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berbuat ttemilcian karena dipaksa, sedangkan hatinya tetap beriman kepada Allah 
dan membenarkan Rasul-Nya, sqjerti ’Ammar ibn \&sir. Perbuatan yang dilakukan 
atas dasar paksaan itu tidak menjadikan dia murtad. 

Wa laakim man syaraha W/ kufri shadran fa ‘alaihim gha-dhabum 
minallaahi wa lahum ‘a-dmabun ‘a-zhiim = Akan tetapi orang yang 
membuka dadanya untuk kekafimn, maka kepada merekalah amarah Allah; 
dan bagi mereka azab yang sangat besar. 

Ibtapi amarah dan laknat Allah diberikan kepada mereka yang kembali kepada 
kekafiran dengan suka hati danuntuk merekalah azab yangbesar di negeri akhirat. 

Dzaalika bi annahumus tahabbul hayaatad dun-yaa ‘alal aakhirati = I bng 
demikian itu disebabkan karma mereka melebihkan cinta kehidupan dunia 
di atas akhimt. 

Azab tersebut ditimpakan kepada orang-orang murtad itu, karena mereka 
mengutamakan kehidupan dunia dan harta benda atas nikmat akhirat. Mereka 
memilih dunia yang fena ini dan mengutamakannya daripada akhirat yang kekal 
abadi. 

Wb annallaaha Jaa yahdil qaumal kaafiriin = Sesungguhnya Aliah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 

Allah tidak akan memberi taufik kepada orang yang terus-menerus 
mengingkari ayat-ayat-Nya, terutama kepada mereka yang telah merasakan 
kelezatan iman, tetapi kemudian kembali kepada syirik. 

Ulaa-ikal la-dziirta thaba’allaahu ‘alaa quluubihim wa sam’ihim wa 
abshaarihim wa ulaa-ika humul ghaafiluun = Merekalah orang yang 
hatinya dikunci oleh Allah; demikian pula pendengaran dan penglihatan 
mereka. Merekalah orang-onmg yang tatai. 

Mereka yang telah begitu jauh dalam kesesatan adalah orang-orang yang 
hatinya dikunci oleh Allah. Karenanya, hati mereka tidak lagi bisa ditembus oieh 
cahaya iman. Demikian pula orang-orang yang pendengarannya telah ditulikan 
dan penglihatannya dibutakan. Karenanya mereka tidak bisa memperoleh sesuatu 
kebajikan dan nur petunjuk. Merekalah orang-orang yang tidak memikirkan apa 
yang telah dipersiapkan untuk orang-orang yang kafir seperti mereka. 

Laa jarama anrtahum fil aakhirati htrmid khaasirmm = Sebenamya di 
akhind nanti, mereka adalah onmg-omng yang rugi. 

Sebenamya merekalah orang-orang yang binasa di negeri akhirat. Sebab, 
mereka telah merusak segala sesuatu yang memberi kd)ahagiaan kepadanya kelak. 
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Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Ibn Abbas bahwa orang-orang musyrik 
menangkap Ammar ibn Yasir dan memaksanya ihemaki dan mencela Nabi serta 
memuji dewa-dewa mereka. Ketika datang kepada Rasul setelah itu, Rasul pun 
bertanja: “Apa yang telah terjadi?” Ammar menjawab: “Saya telah mencela kamu, 
ya Rasulullah, dan memuji-muji dewa meieka.” Mendengar jawaban itu, Nabi 
bertanya: “Bagaimana keadaan hatimu ketika itu?” Jawab Ammar: “Hatiku tetap 
beriman.” Kata Nabi: “Jika mereka memaksamu, turutiiah kehendak mereka.” 
Berkenaan dengan itu turunlah firman Allah: “Maa man ukriha wa qalbuhuu 
muthma-innum bil iimaan”. 

Oleh karena itu, berkatakalah al-Qurthubi dalam tafsirnya: “Seluruh ahli 
ilmu berpendapat bahwa orang yang dipaksa murtad dengan ancaman bunuh 
tidaklah berdosa jika dia murtad, asal hatinya tetap beriman. Dia juga tidak 
putus hubungan dengan isterinya (terputus kehalalannya sebagai suami-isteri) 
dan tidak dihukum karena kekafirannya. ” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang yang terpaksa murtad karena 
adanya tekanan dari orang iain, tetapi kemurtadan itu hanyalah dalam lisannya, 
sedangkan hatinya tetap beriman. 


624 


(110) Kemudian Tuhanmu memberikan 
pertolongan kcpada orang-orang yang 
berhijrah sesudah meieka mengalami 
percobaan-percobaan (ujian), lalu 
mereka bermujahadah (berjihad) dan 
bersabar. Ibhanmu, sesudah mereka 
mengerjakan perbuatannya itu, 
benar-benar Maba Pengampun lagi 
Maha Kekal iahmat-Nya. w 

(111) Kida hari (ketika) tiap jiwa datang 
untuk berdebat membela dirinya dan 
diberilah tiap jiwa itu pcmbalasan 
atas apa yang telah dia kerjakan. 
Sedikit pun mereka tidak dianiaya. 51 












50 Kai&an dengau S.25: al'Furqaan. 
Kaidoan deogan S.75: al'Qiyaamah. 
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TAFSIR 


Bumma inm rabbaka lil la-dziina hcutfaruu mim ba ’di maafutinuu tsumma 
jaahaduu wa shabaruu inna mbbaka mim ba ’dihaa la ghafuurur rahiim = 
Kemudian Tuhanmu memberikan pertohmgan kepada omng-orang yang 
berhijmh sesudah mereka mengalami percobaan-percobaan (ujian), latu 
mereka bermujahadah (berjihad) dan bersabar. Tuhanmu, sesudah mereka 
mengerjakan perbuatannya itu, benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 


Sesungguhnya Tuhanmu memberi pertolongan kepada mereka yang berhijrah 
dari Mekkah ke Madinah lalu bermujahadah dan menahan penderitaan dalam 


menjalankan tugas dan Allah mengampuni dosa mereka yang terjadi sebelum 
berhijrah, yaitu dosa memenuhi paksaan kaum musyrik. 


Yauma ta’tii kullu nafiin tiyaadilu ‘an nafiihaa = Pada hari (ketika) tiap 
jiwa datang untuk berdebat membela dirinya. 

Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengampuni mereka pada hari akhir, 
yaitu hari masing-masing manusia membela dirinya dengan berbagai hujjah dan 
berusaha melepaskan diri dari siksa dengan segaia daya upaya yang telah mereka 
lakukan di dunia. 


Wa tuwajjaa kullu nafiim maa 4 amilat wa hum laa yuzhlamuun = Dan 
diberilah tiapjiwa itupembalasan atas apa yang telah dia kerjakan. SedUdt 
pun mereka tidak ditmiaya. 

Pada hari itulah tiap jiwa (manusia) memperoleh pembalasan atas amalannya 
di dunia, baik berupa perbuatan ketaatan maupun kemaksiatan. Masing-masing 
dari mereka akan memperoleh ganjaran yang setimpal tanpa sedikit pun dianiaya 
(dikurangi). 

Ringkasnya, tiap manusia pada hari itu membela diri sendiri dan tidak dapat 
ikut mempedulikan nasib orang lain. 


Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari Qatadah bahwa Iyasy, saudara Abu 
Jahal sepersusuan, Abu Jandal ibn Sahal, Salamah ibn Hijam, dan Abdullah ibn 
Salamah ats-1Saqafi, semuanya disiksa oleh orang-orang musyrik dan terpaksa 
kembali kepada agama kafir. Untuk memelihara diri dari kebinasaan, mereka 
pun menuruti kehendak para musyrik secara lahiriah. Setdah itu mereka berhijrah 
ke Madinah dan ikut bermujahadah (berjihad) bersama dengan para muslim 
yang lain. Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan segolongan orang Islam yang 


Muslim lemah itu berpura-pura kembali kepada agama kafir. Ifetapi s«elah itu 
mereka meninggalkan negeri Mekkah bersama keluarganya hijrah ke Madinah 
untuk mencari keridhaan Allah dan menggabungkan diri dalam barisan orang 
Islam. Allah pun menerima tobat mereka dan mereka dimasnlriran ke dalam 
golongan orang saleh. 


625 


(112) Dan Allah membuat suatu contoh 
(perumpamaan), yaitu suatu kota 
yang aman sentosa, dengan ke- 
datangan rezeki yang berlimpah dari 
segala penjuru, kemudi an penduduk 
kota itu mengingkari nikmat-nikmat 
Allah, lalu Allah merasakan kepada 
meieka pakaian (bencana) kelaparan 
dan ketakutan disebabkan oleh 
perilaku mereka sendiri." 

(113) Sungguh telah datang kepada mercka 
seorang Rasul dari ka l ang an mercka 
sendiri, lalu mercka mendustakan- 
uya. Karcna itu mercka pun diazab 
dan mercka itu adalah orang-orang 
yangzalim. 





TAFSIR 


ya ’tiihaa rizquhaa mghadam min kulli makaamn fa kafamt M an ’umillaahi 
fa a dza a qahallaahu Ubaasaljuu’i wal khaufi bi maa kaanuu yashna ’uwt = 
Dan AUah membmt suatu contoh (perumpamaan), yaitu suatu kota yang 
amansentosa, dengan kedatangan nezeki yang berlimpah dari segala penjuru, 
kenutdian penduduk km itu mengingkari nikmat-nikmat AUah, laiu AUah 


“ Kaitkm deogan bagian awal S.21: al-Anbiyaa'; bagjan akhir S.U: Hiiud dan S.97: al- 
Qadr. 
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memsakm kepada mereka pakakm (bencana) kelaparan dan ketakutan 
disebabkan oleh perilaku meneka sendiri. 

Allah membuat pcrumpamaan untuk menjadi pelajaran bagi kita semua dengan 
suatu kota yang penduduknya dalam keadaan aman tenteram yang hidup dengan 
jaya karena bahan makanan datang dari segalapenjuru. Tetapi kemudian penduduk 
kota itu, karena kemewahan dan kejayaan hidupnya, lupa diri, lalu mengingkari 
nikmat-nikmat Allah dan berpaling dari jalan yang benar. Maka Allah pun 
menimpakan siksa-Nya dan menukar nikmat dengan azab. AJlah membuat kota 
itu menjadi contoh bagi kota-kota lain, teristimewa kota Mekkah. Allah 
menjelaskan bahwa penduduk kota itu dalam keadaan aman tenteram, tidak ada 
sesuatu pun yang menakutkan, kemudian Aliah menjetaskan bahwa penduduk 
kota itu mempunyai rezeki yang cukup. Allah mendahulukan nikmat keamanan 
atas nikmat rezeki supaya kita mengambil pelajaran dan perhatian. Kota yang 
penuh nikmat karena limpahan dari Allah itu, karena mengingkari nikmat-nikmat 
AJlah dan tidak mensyukurinya. Allah memberikan pembalasan atas tindak tanduk 
mereka itu. Mereka ditimpa kekurangan pangan dan merasa ketakutan. 

Wa laqad jaa-ahum rasuulum minhum fa kadz-dzabuuhu fa a-kha- 
dzahumul ‘a-dzaabu wa kum zhaalimuun = Sungguh telah datang kepada 
mereka seorang rasul dari kaUmgan mereka sendiri, lalu mereka 
mendustakannya. Karena itu mereka pun diazab dan mereka itu adalah omng- 
orang yang zfilim. 

Penduduk kota itu telah didatangi seorang rasul. Tetapi mereka 
mendustakannya. Karena itu mereka ditimpa azab. Mereka sendiri yang menganiaya 
dirinya, bukan Allah yang menganiaya mereka. Maka kamu, wahai penduduk 
kota Mekkah, tepat benar perumpamaan itu bagimu. Kamu telah kedatangan 
Rasul Muhammad, dari jenismu atau bangsamu sendiri. Dia kenal kamu dan 
kamu pun kenai dia. Dia menyuruh kamu untuk mengerjakan segala sesuatu 
yang bermanfeat, tetapi kamu mendustakannya, kaiena itu azab menimpa dirimu. 

Goiongan musyrik memang peraah mengalami kepahitan hidup hingga mereka 
terpaksa makan bangkai dan tuiang-belulang. Kepahitan lain, mereka terus-menerus 
digempur oleh pasukan Islam, terutama dalam peperangan Badar. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bencana-bencana dunia yang akan 
ditimpakan kepada orang kafir berupa kelaparan, kemiskinan, dan ketakutan. 
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(114) Maka, makanlah apa yaag dirczeki- 
kan oleh Allah, yaitu rezeki yang 
halal dan yang baik. Syukurilah 
nikmat Allah jika kamu benar-benar 
menyembah-Nya. M 

(U5) Sesungguhnya Allah mengharamkan 
bagimu makan bangkai, daiah, dan 
daging babi, serta (binatang) yang 
dtsembelih dengan menyebut nama 
selain Allah. Barangsiapa meinakan- 
nya, sedangkan dia tidak berbuat 
aniaya dan tidak melampaui batas 
yang diperlukan, maka sesungguhnya 
Allah itu Maha Pengampun dan 
Maha Kekal rahmat-Nya. 

(U6) Janganlah kamu mengatakan menurut 
kemauan lisanmu yang dusta: “Ini 
halal dan ini haram” untuk membuat- 
buat kebohongan terhadap Allah. 
Sesungguhnya mereka yang mem- 
buat kebohongan terhadap Allah 
tidak memperoleh kemenangan. 

(117) Harta benda yang sedikit dan bagi 
mereka azab yang sangat pedih. 

(U8) Dan kepada mereka yang betagama 
Yahudi, Kami telah mengharamkan 
sejak dahulu apa yang Kami kisahkan 
kepadamu. Kami tidak menzalimi 
mereka, akan tetapi mereka men- 
zalimi diri sendiri. 

(119) Sesungguhnya Tuhanmu mengam- 
puni mereka yang telah berbuat 
kejahatan (kemaksiatan) karenatidak 
memikirkanakibatnya, kemudiandia 
bertobat sesudah itu dan memper- 
baikj semua amalannya; sesungguh- 
nya TUhanmu, sesudah itu, sungguh 



® c. 








** Kaitkan dengan S.6: al-An'aam, 
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Mataa Pengampun lagi Maha Kekal 
rahmat-Nya. M 


TAFSIR 

Fa kuluu mim maa nwgakumuUaahu halaalan thayyibaw wasy kuruu 
ni’matallaahi in kuntum iyyaahu ta’buduun = Maka, makanlah apa yang 
direzekikan oleh AUah, yaitu nezeki yang hatal dan yang baik. Syukurilah 
nikmat Allah jika kamu benar-benar menyembah-Nya. 

Wahai para mukmin, tingg alka n semua perbuatan jahiliyah dan makanlah 
makanan yang halal dan baik dari rezeki yang tdah diberikan oleh Allah kepadamu. 
Yaitu dari binatang-binatang yangtelah dihalalkanuntukmu dan jauhilah memakan 
bangkai dan darah. Bersyukurlah kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya yang 
telah dicurahkan kepadamu, jifca kamu benar-benar menyembah-Nya. 

Ayat ini mendorong kita untuk mengikuti semua perintah Allah dan terus- 
menerus melaksanakan perintah itu. 

Innamaa harmma *aiaikumul maitata wad dama wa lahmal khinziiri wa 
maa uhilla U ghairiUaahi bthii = Sesungguhnya AUah menghammkm bagimu 
makan bangkai, darah, dan daging babi, serta dbinatang) yang disembelih 
dengan menyebut nama selain AUah. 

TUhanmu telah meng har amkan kepadamu memakan bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang yang disembelih atas nama berhala atau yang menyebut nama 
selain Allah. Karena yang demikian itu merupakan binatang sembelihan yang 
kita dilarang memakannya. 

Sembelihan yang ketika menyembelih dengan menyebut nama selain Allah, 
baik menyebut nama berhala, ruh jahat, ataupun ruh yang baik, baik masih 
hidup atau sudah mati, haram bagi kita untuk memakannya. Baik disertai menyebut 
nama Allah ketika menyembeiih ataupun tidak. Binatang yang disembelih atas 
nama seorang yang keramat, kita juga tidak halal memakannya. 

Fa manidh thurm ghaira baaghiw wa hui ‘aadinfa innallaaha ghafimrur 
mhiim = Bamngsiapa memakannya, sedangkan dia tidak berbuat aniaya 
dan tidak melampaui batas yang diperlukm, maka sesungguhnya Allah itu 
Maha Pengampun dan Maha Kekal mhmat-Nya. 

Barangsiapa terpaksa memakan sesuatu makanan yang diharamkan karena 
kelaparan dengan tidak menganiaya orang lain yang keadaannya sama dengan dia 
dan juga tidak melampaui batas yang diperlukan untuk mempertahankan hidup. 


u Kaitkan dengan $.4: an-Nisa&’, 17-18, 
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maka Allah tidak mengazabnya. Sebab, Allab itu Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 

Adapun binatang yang mereka sendiri mengharamkannya —tdah direr an gkan 
datam surat al-An’aam—, maka yang demikian itu semata-mata karena kamu 
membuat kebohongan tO'hadap Allah. 

Ayat yang serupa ini terdapat pula dalam surat al-Baqarah, al-Maaidah, dan 
al-An’aam. 

Wa laa taauuluu ii ntaa tashifu alsinatukumul ka-driha h/uuimn 
wa haadzaa hamamun = Janganlah kamu mengatakan menurut kemauan 
lisanmu yang dusta: “Jni halal dan ini hanm ." 

Janganlah kamu mengatakan: “Ini halal dan ini haram” dengan dasar hawa 
nafcumu. Karena itu janganlah kamu mengatakan segala yang dikandnng oleh 
binatang itu hanya untuk lelaki, tidak boleh dipakai oleh perempuan. Janganlah 
kamu menghalalkan bangkai, darah, dan daging babi. 

Litaftaruu ‘ a i a li aa hil ka-dziba = Untukmembuat-buat kebohongan terhadap 
Alkth. 

Kamu berbuat yang demikian adalah untuk membuat kebohongan terhadap 
Allah. Allah tidak mengharamkan apa yang kamu haramkan dan tidak 
menghalalkan apa yang kamu halalkan. 

Ringkasnya, janganlah kamu mengatakan halal dan haram kepada gpgnam 
yang belum kamu peroleh dalilnya. Sebab, pokok pegangan dalam masalah haiai 
dan haram adalah hukum Allah sendiri. 

Kata Abu Nadhrah, “Aku membaca ayat ini, maka timbullah ketalmtan daiam 
hatiku untuk memberi fatwa hingga sampai sekarang ini.” 

Innal Ia-dziina yaftaruuna ‘ a lalla a hil ku-dziba laa yuflihuun = Sesung- 
guhnya mereka yang membuat kebohongan terhadap Allah tidak memperoleh 
kemenangan. 

Mereka yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah, mengatakan sesuatu 
yang Allah tidak mengatakan, maka mereka itu tidak akan memperoleh 
kemenangan dalam usahanya itu. 

Mataa ’un galiiluw wa iahum ‘a-dumbunaiiim = Harta bendayang sedikit 
dan bagi mereka azab yang sangat peddi .* 


M Ayat mi 
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Semua kemanfaatan yang mungkin diperoteh karena membuat-buat 
kebohongan terhadap Allah adalah sangat sedikit, jika dibandingkan dengan 
kemudaratan yang akan diperoleh di akhirat. Semua harta benda dunia hanyalah 
fetamorgana, sedangkan azab yang sangat pedih itulah yang tetap kekal untuk 
mereka. 56 

Hh ‘alal la-dziina haaduu harmmnaa maa qa-shash-naa ‘alaika min 
qahlu= Dan kepada mereka yang beragama Yahudi, Kami telah 
mengharamkan sejak dahulu apa yang Kami idsahkan kepadamu. 

Kami (Allah) tdah menghatamkan semenjak sebelummu, wahai Muhammad, 
kepada orang-orang Yahudi apa yang telah Kami beritahukan kepadamu dahulu, 
yaitu dalam surat al-An’am. 

Wa maa zhalamnaahum wa laakin kaanuu anfusahum yazhlimuun = 
Kami tidak menzalimi mereka, akan tetapi mereka menzalimi diri sendiri. 

Kami tidak menzalimi mereka dengan mengharamkan semua binatang yang 
berkuku dan mengharamkan lemak lembu dan domba. Akan tetapi mereka sendiri 
yang menzalimi dirinya denganjalan berbuat durhaka kepada Allah dan melampaui 
batas yang telah ditentukan oleh Allah. Sebagai pembalasan atas perbuatan mw^ka 
Allah mengharamkan beberapa macam makanan. 57 

Tsumma inna rabbaka lil la-daina ‘amilus suu-a bi jahaalatin tsumma 
taabuu mim ba’di dzaalika wa ashlahuu inna mbbaka mim ba y dihaa la 
ghafuurur mhiim = Sesungguhnya Tuhanmu mengampuni mereka yang 
telah berbuat kejahatan (kemaksiatan) karena tidak memikirkan akibatnya, 
kemudian dia bertobat sesudah itu dan memperbaiki semua amalannya; 
sesungguhnya Tuhanmu, sesudah itu, sungguh Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 

Sesungguhnya Tlihanmu mengampuni mereka yang membuat kebohongan 
terhadap-Nya dan mengerjakan perbuatan maksiat, disebabkan oleh kecurangan 
dan kekurangsadaran terhadap akibat yang timbul dari perbuatannya itu. Allah 
akan mengampuni dan merahmati mereka, bila mereka benobat dan menyesali 
perbuatannya, serta terus-meneros memperbaiki amal usahanya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah para mukmin untuk memakan sesuatu 
yang halal dan baik. Selain itu juga mensyukuri nikmat-Nya dan mrnaati Rasul- 


M Bam al-Mahaiin X: 3872, 3873. 
57 Baca S.4: an-Nisu', 160. 
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Nya. Allah juga menjelaskan makanan-makanan yang diharamkan dengan 
menegaskan bahwa orang yang menyatakan ini halal dan ini haram hanyalah 
karena pengaruh nafcu yang meluap-luap hingga kurang menyadari akibatnya. 
Tetapi jika kemudian bertobat serta memperbaiki amalan-amalannya, maka 
sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 


627 


(120) Sesungguhnya Ibrahim adalah satu 
umat yang menaati Allah dan 
cenderung kepada kebcnaran. Dia 
bukanlah dari orang yang mem- 
persekutukan-Nya. 58 

(121) (Dia) orang yang mensyukuri nikmat- 
nikmat-Nya. Allah telah memilihnya 
dan menunjukinya kepadajalan yang 
lurus. 

(122) Kami telah memberikan kebaikan 
kepadanya di dunia dan sesungguhnya 
di akhirat dia benar-benar termasuk 
golongan orang-orang yang saleh. 

(123) Kemudian Kami mewahyukan ke- 
padamu (Muhammad), yaitu ikutilah 
agama Ibrahim yang cenderung 
kepada kebenaran dan Ibrahim 
tidaklah tennasuk orang-orang yang 
menyekutukan Allah. 

(124) Sesungguhnya dijadikanlah hari 
Sabtu sebagai dosa bagi orang-orang 
(\hhudi) yang memperselisihkannya. 
Scsungguhnya Thhanmu benar-bcnar 
menghukum di antaia mereka pada 
hari kiamat atas apa yang mereka 
perselisihkan. 59 

(125) Ajaklah mereka kepada jalan T\t- 
hanmu dengan hikmah dan pelajaran 
(nasihat) yang baik serta debatlah 
mereka dengan cara yang baik pula. 






' iiojoEtS 






J ' 

* l-v 




** Kjudcui dengaii ldsah Bani Israil dabun S.2: &l-BujuatL 
m Kaitkan dengan bagiin akhir S*29: al-’Ankabuut 
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Scsungguhnya Thhanmu lebib me- 
Dgetahui tcntang orang yang sesat 
dari jalan-Nya dan Dia lcblh menge- 
tahui orJng-orang yang mcmpcroleh 
peturyuk.'® 

(126)Jika kamu menyiksa mereka, maka 
siksalah seimbang dengan penyiksaan 
yang ditimpakan kepadamu dan 
sungguh jika kamu bcrsabar, tentulah 
kesabaran itu lebih baik bagi scmua 
orang yang sabar. 



(127) Dan bersabarlah kamu. Kesabaranmu 
itu tidak lain dengan pertolongan 
Allah dan jan ganlah kamu bersedih 
hati terha’dap mereka. Janganlah 
kamu bersempit dada (mudah emosi) 
atas segala tipu daya mereka.* 1 
(12S) Sesungguhnya Allah bersama orang- 
orang yang berbakti kepada-Nya dan 
orang-orang yang berbuat ihsan. 








TAFSIR 


Inm ibraahiima kaam ummatan qaanital liUaahi haniifaw wa Jam yaku 
minal musyrikiin = Sesungguhnya Ibrahim adalah satu umatyang menaati 
Aliah dan cendenmg kepada kebenaran. Dia bukanlah dari onrng yang 
mempersekutukan-Nya. 

Allah menjelaskan bahwa Ibrahim adalah teladan (panutan) bagi orang-orang 
yang beragama benar. Ayah dari para nabi dan bersifat dengan beberapa sifet 
kesempurnaan: 

1. Ibrahim itu dipandang sebagai satu umat, walaupun dia hanya seorang diri, 
karena beliau mempunyai kebajikan yang dimiliki oleh satu umat. Beliaulah 
pemimpin mereka yang mengesakan Allah. Beliau telah menghancurkan 
berhala, mendebat orang-orang kafir, memperhatikan bintang, serta 
mempelajari keadaan alam untuk meneguhkan hatinya di dalam Islam. 

2. Ibrahim adalah seorang yang menaati Allah dan seorang pelaksana perintah- 
perintah-Nya. 


M Kaidom deogau bagian akhir S.29: al-’Anlabuut. 

41 Kaitkau dengan S.8: al-Anfital, 30; S.3: AU Imran, 54. 
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3. Ibtahim berpegang kepada kebenaran dan senantiasa mengikuti kebenaran, 
sedikit pun beliau tidak bergeser dari kebenaran itu. 

4. Ibtahim bukanlah seorang musyrik, walaupun hanya dalam satu masalah. 
Sejak dari kecilnya beliau sudah mengesakan Allah. Beliau berani mengatakan 
kepada rajanya yang diktator dan mengaku sebagai tuhan bahwa “TUhanku, 
adalah yang menghidupkan dan yang mematikan.” 

5. Ibrahim itu seorang yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. 

6. Ibrahim telah dipilih oldi Allah untuk menjadi nabi. 

7. Ibtahim telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus, yaitu menyembah 
Allah dan menyeru manusia untuk mengikutinya. 

8. Ibtahim itu dijadikan oleh Allah sebagai nabi yang disukai oleh segenap 
makhluk. Semua pemeluk agama, baik muslim, Nasrani, maupun \hhudi 
mengakui kebesaran Ibrahim. Orang-orang kafir Quraisy pun berbangga 
diri dengan Ihrahim. 

9. Di akhirat nanti Ibrahim ditempatkan dalam golongan orang yang saleh, dan 
bersama mereka menghuni surga yang paling tinggi. 

Syaakiml li an’umihii ijtabaahu wa hadaahu ilaa shiraathim mustaqiim. 
Wb aatainaahu fld dwt-yaa hasanataw wa innahuu fil aa-khirati la minash 
shaalihiin = (Dia) onmgyang mensyubai nikmat-nikmat-Nya. Allah telah 
memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus. Kami telah 
memberikan kebaikan kepadanya di dunia dan sesungguhnya di akhimt dia 
benar-benar termasuk golongan orang-orang yang saleh. 

Tsumma auhainaa ilaika anit tabi’ miUata ibnaahiima haniifaw wa maa 
kaana minal musyrikiin = Kemudian Kami mewahyukan kepadamu 
(Muhammad), yaitu ikutilah agama Ibrahim yang cenderung kepada 
kebenamn dan Ibruhim tidakiah termasuk orang-orang yang menyekutukan 
Allah. 

Kami (Allah) telah mewahyukan kepadamu, wahai Muhammad, dan Kami 
berfirman kepadamu: “Ikutilah agama Ibrahim yang benar, yang bersih dari 
penyembahan berhala yang disembah oleh kaummu, sebagaimana Ibrahim dahulu 
membersihkan diri dari perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang 
musyrik. Kamu adalah orang yang mengikuti Ibrahim dan berjalan atas jejaknya, 
sedangkan kaummu tidak berbuat seperti itu.” 

Innamaaju’ilas sabtu ‘alal la-dziinakh talajuu fiihi wa irtna mbbaka la 
yahkumu bainahum yaumal qiyaamatiJU maa haanuu fiihiyakhtaUfuun= 
Sesungguhnya dijadikanlah hari Sabtu sebagai dosa bagi orang-onmg 
(Yhhudi) yang memperselisihkannya. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
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menghukum di antam mereka pada hari tsamat atas apa yang mereka 
persetisihkan. 

Sesungguhnya dirimpakan berbagai bencana hari Sabtu, yaitu pengubahan 
mpa «taa nifmlca yang telah berselisih mengenai hari Sabtu itu. 

Orang-orang Wiudi telah berselisih dan bersengketa mengenai hari Sabtu. 
Ada di antara mereka yang memperboldikan perburuan pada hari itu dan ada 
y ang mengharamkannya. Seharusnya mereka bersatu dalam kata mengenai hari 
Sabtu, mereka diperintah menahan diri atau tidak berburu pada hari itu. 

Sesungguhnya Tlihanmu alran memutuskan perkara antargolongan mereka 


usahanya. Aliah airan memberi pahala kepada mereka yang berbuat benar dan 
menimpairan siksa kepada mereka yang berbuat salah. 


Ud’u iiaa sabtiU rnbbika bU hikmati wal mauH<hatU hasanad wajaadUhum 
bil latii hiya ahsanu = Ajakiah mereka kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajanm (nasihat) yang baik serta debatlah mereka dengan 
carayangbaikpula. 

Serulah (dakwahilah) semua orang kepada jalan TUhanmu, karena dakwah 
Txiam adaiah dakwah yang lengkap dan kamu (Muhammad) diutus kepada semua 
manmia. Tfetapi serulah mereka dengan hikmah, dengan tutur kata yang bisa 
mempengaruhi jiwanya, dan dengan pelajaran-pelajaran yang baik, yang disambut 
oieh akal yang sehat dan diierima oleh tabiat manusia. Jika kamu mendapati 
iregnirar an- iregiikaran dalam perjalananmu, maka debadah mereka dengan metode 
yan g terbaik. Janganlah kamu mencaci-maki tuhan-tuhan mereka yang 
menyebabkan mereka memaki Allah. Jangan pula kamu menantang kepercayaan 
mereka, sebelum kamu menyiapkan jiwa mereka untuk menerima kepercayaanmu. 

Ketahuilah, ada di antara kamu yang jiwanya tidak bisa dilunakkan oleh 
pelajaran dan ddak mau memperkenankan suatu seruan (ajakan). Merekalah orang- 
orang yang disesatkan oleh Allah. 


Inna rabbaka huwa a’lamu bi man dhalia ‘an sabiilihii wa huwa a’lamu 
bU muhtadiin => Sesungguhnya Tuhannvu lebih mengetahui tentang orang 
yang sesat dari jalan-Nya dan Dia lebih mengetahui omng-omng yang 
mempemleh petunjuk. 

Tuhanmu immgetahiii oiang yang menyimpang dari jalan yang lurus, baik di 
antara mereka orang yang berselisih tentang hari Sabtu maupun yang selain itu. 
Allah mpngerahni orang yang menempuh jalan yang lurus di antara mereka. Dia 
akan memberi pembalasan kepada mereka semua di hari akhir, masing-masing 
sesuai dengan haknya. 
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m in ‘aagabtum fa ‘aaqibuu bi mitstt maa ‘uuqibtvm bihii wa la in 
shabartum Uthuwa khairul ttsh shaabiriin = Jika kamu menyiksa mereka, 
maka siksalah seimbang dengan penyiksaan yang ditimpakan kepadamu dan 
sungguhjika kamu bersabar, tentulah kesabatrm itu lebih baik bagi semua 
orang yang sabar. 

Jika kamu menyiksa orang-orang yang telah menganiaya kamu, wahai para 
mukmin, maka balaslah siksaan itu seimbang dengan siksaan yang kamn derta. 
Jangan berlebih. Tegasnya, jika tiba waktunya kamu memperoleh kesempatan 
mengambil pembalasan kepada musuh-musuhmu yang telah menimpairan berbagai 
kesukaran terhadapmu, maka lakukan qisas dan balaslah siksaan seimbang deng an 
apa yang kamu derita, janganlah kamu lebihkan. Tetapi jika kamn bersabar 
menahan kesulitan-kesulitan yang kamu derita, kamu memberi maaf kepada orang- 
orang yang telah menyakiti kamu, dan segala urusan kamu serahkan kepada 
Allah, maka itulah yang lebih baik bagimu. Sebab, bersabar itu keseluruhannya 
adalah baik. 

Wash bir wa maa shabruka Waa biUaahi = Dan bersabarlah kamu. 
Kesabamnmu itu tidak lain dengan pertolongan Altah. 

Bersabarlah kamu terhadap segala gangguan yang menimpamu dalam 
menjalankan tugas. Kamu tidaklah dapat bersabar, melainkan dengan mendapat 
pertolongan Ailah, taufik-Nya dan kehendak-Nya, yang menganrtnng hilrmah 
yang mendal am . 

Aliah menyuruh kita bersabar, karena sabar itu merupakan jalan menuju 
kemenangan. Sabar itulah senjata para mukmfn, bahkan senjata semua orang 
yang ingin memperoleh ksemenangan dan kesuksesan. 

W& iaa tahzan ‘alaihim = Dan janganlah kcmu bersedih hati terhadap 
mereka. 

Janganiah kamu bersedih hati, wahai Rasul, karena orang-orang musyrik 
berpaling dari seruanmu dan mendustakanmu serta mengingkari kebenaran yang 
kamu bawa. 

W* laa takufii dhaigim mim maa yamkuruun = Janganlah kamu bersempit 
dada (mudah emasi) atas segala tipu daya mereka. 

Janganlah kamu menjadi sempit dada atau mudah emosi, ketika mendengar 
orang-orang musyrik menuduh kamu sebagai seorang tukang sihir, seorang rnt-ang 
tenung, dan seorang ahli sya’ir, dengan tujuan menghambat orang Iain mengikutf 
jalan (agama) Allah. 
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Innallaaha ma’al la-dz&nat taqau wal la-dziina hum muhsinuun = 
Sesungguhnya Attah bersama onmg-onmg yang berbakti kepada-Nya dan 
orang-orang yang berbuat ihsan. 

Allah beserta orang-orang yang menjanhkan diri dari semua barang yang 
haram dan takut siksa serta mereka yang berbuat ihsan dalam memelihara 
pelaksanaan segala yang fardhu (wajib), menyelesaikan segala hak-Nya dan tetap 
menaati-Nya, baik dalam mengerjakan perintah ataupun meninggalkan larangan- 
Nya. 

Yang dimaksud dengan berbuat ihsan di sini adalah mengetjakan semua 
perintah Allah dengan sebaik-baiknya dan menjauhi semua larangan-Nya dengan 
sebaik-baiknya pula. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini TUhan menjelaskan tentang Nabi Ibrahim yang menjadi 
kebanggaan orang-oran* musyrik, supaya tertariklah mereka untuk mengesakan 
Allah dan meninggalkan paham syirik. Allah menyuruh Muhammad untuk 
mengikuti Ibrahim dan menjadikan dasar-dasar dakwah: hikmah, pelajaran yang 
baik, dan perdebatan dengan cara yang paling baik. Seiain itu, Allah menyuruh 
Nabi bersikap lemah-Iembut dalam melakukan balas siksaan atas musuh, dan 
menyatakan bahwa menyerahkan semua urusan kepada Allah adalah lebih baik. 
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XVII 

AL-ISRAA' 

(Memper|alankan di Malam Hari) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Qashash, 111 ayat 
Sejarah liirun 

Menurut al-Baidhawi, seluruh ayat dari surat al-Israa’ ini turun di Mekkah. 
Ada yang mengatakan bahwa ayat 23,26,33,57 dan dari ayat 73 sampai dengan 
ayat 80 turun di Madinah. Dalam hal ini pendapat al-Baidhawilah yang lebih 
sahih. 


Nama 

Surat ini juga dinamakan surat “Bani Israil”. Diriwayatkan oleh Ahmad, at- 
Turmudzi, an-Nasa’i, dan lain-lain dari Aisyah bahwa Nabi saw. senantiasa 
membaca surat Bani Israil dan surat az-Zumar. 

Kaifam dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat ini (al-Israa’) dan surat sebelumnya (surat an-Nahl) 
dan menempatkan surat al-Israa’ setelah surat an-Nahl adalah: 

1. Dalam surat an-Nahl diterangkan perselisihan orang Yahudi tentang hari 
Sabtu. Selain itu juga diterangkan tentang syariat orang-orang Yahudi yang 
dituangkan oleh Allah dalam at-lhurat. 

Diriwayatkan olehlbn Jarir dari Ibn Abbas bahwabeliau itu berkata: “Seluruh 
isi at-lhurat dicakup oleh 15 ayat dari surat Bani Israil.” 

2. Di dalam surat an-Nahl, Allah menyuruh Muhammad bersabar dan 
melapangkan dada, sedangkan dalam surat ini Allah menjelaskan kemuliaan 
Muhammad dan ketinggian martabatnya di sisi Tuhan. 

3. Dalam surat an-Nahl diterangkan tentang berbagai nikmat, sehingga surat 
itu juga dinamakan surat an-Ni’am. Di dalam surat ini juga diterangkan 
tftnrang beberapa nikmat yang khusus dan nikmat yang umum. 

4. Dalam surat an-Nahl dijelaskan pula bahwa madu itu mengandung obat yang 
menyembuhkan penyakit, sedangkan di dalam surat ini diterangkan bahwa 
al-Qur’an merupakan penawar dan rahmat bagi para mukmin. 

5. Dalam surat an-Nahl kita diperintahkan untuk memberi bantuan dan 
pertolongan kepada kaum kerabat. Selain itu juga diperintahkan untuk 
memberi pertolongan dan bantuan kepada orang miskin dan ibnu sabil. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa menatmhkan mhmat-Nya 



0 ) 


Saya mengakui kesucian Allah yang 
telah menyuruh hamba-Nya untuk 
berjalan pada malam bari dari al- 
Masjidil Haram ke al-Masjidil Aqdia 
yang daerah-daerah sekitamya juga 
telah Kami berkati untuk Kami 




perlihatkan ayat-ayat Kami; se- 
sungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melibat. 1 


TAFSIR 

Subhaanal la-dzii asma bi’abdihii lailam minal masjidil haraami Ual 
masjidil aq-shaa = Saya mengakui kesudan Allah yang telah menyuruh 
hamba-Nya untuk berjalan pada malam hari dari al-Masjidil Hamm ke al- 
Masjidil Aqsha. 

Maha Suci Allah yang telah menyuruh hamba-Nya (Muhammad) untuk 
berjalan malam dari al-Masjidil Haram ke al-Masjidil Aqsha dan pada malam itu 
juga kembali ke Mekkah. 

AUa-dzii baaraknaa haulahuu = Yang daemh-daemh setdtamyajuga telah 
Kami berkati. 

Kami (Allah) telah memberkati daerah sekitar al-Masjidil Aqsha dengan 
menjadikannya sehagai daerah yang berair, mempunyai tumbuh-tumbuhan yang 
hanyak dan binatang-binatang ternak, yang memberikan kejayaan bagi 
penduduknya. 

U nuriyahuu min aayaatinaa = Untuk Kami perlihatkan ayat-ayat Kami. 


• ifairtnm d ta&a S.20: Huahaa, 77; S.7: al-A'raaf. 128; S.26: asy-Syu'ataa, 52; S.44: ad- 
Dukhaan, 23; S.ll: Huud, 81; S.15: atHjjr, 65. Kemudian perhatikaD akhir S.16: an-Nafal dan 
lubungaimya dengan S.17: al-Israa'. Meugmai ahMasjid, baca S.2: al-Baqarah, 218; S.22: »1- 
Hajj, 25 dan baca S.36; Yaasiin, 20; S.17: at-Israa'. 60-93. 
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Untuk Kami perlihatkan berbagai macam perumpamaan dan berbagai dalil 
yang menunjuk kepada keesaan Kami dan keagungan kodrat Kami kepada 
Muhammad. 

Innahuu huwas samii’ul ba-skiir = Sesungguh/iya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 

Ailah itu Maha Mendengar segala perbincangan para musyrik Mekkah tentang 
perjalanan Muhammad dari Mekkah ke Baitul Maqdis pada maiam hari (isra’). 
Allah juga Maha Melihat segala apa yang mereka lakukan. Tidak ada satu pun 
yang tersembunyi bagi Allah. Dia akan memberi pembalasan kepada orang yang 
mempercayai terjadinya isra’ dan kepada orang yang mengingkarinya. Sebab, 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

Dalam hal ini kita mendapati dua hal penting, yaitu: 

a. Nabi berisra' (berjalan malam) dari al-Masjidil Haram ke Baitil Maqdis. 
Inilah yang disebut dengan tegas dalam ayat ini. 

b. Nabi naik ke tangit dunia kemudian meneruskan perjalanannya ke Mustawa. 
Di sanalah beliau mendengar suara gemerincing kalam. Naik ke langit itu 
adalah sesudah Nabi sampai ke Baitul Maqdis. 

Tentang mi’raj tidak disebut dalam ayat ini. Hal tersebut dijelaskan dalam 
surat an-Najm. 

Mengenai isra’ dan kapan waktu terjadinya diperselisihkan oleh para ulama. 
Segolongan ulama mengatakan bahwa isra’ dimulai dari al-Masjidil Haram. Dari 
sanalah Nabi memulai perjalanannya. Segolongan ulama yang lain berpendapat 
bahwa beliau memulai perjalanannya dari rumah Ummu Hani binti Abi Thaltb. 

Tentang waktu isra’, ada yang mengatakan pada malam tanggal 17 Rabi’ul 
Awwal setahun sebelum Nabi berhijrah ke Madinah. Anas dan al-Hasanul Bishri 
berkata: "Perjalanan malam Nabi terjadi sebelum Nabi diutus untuk menjadi 
rasul.” Adapun Daqiqil Id menetapkanbahwa isra’ Nabi terjadi pada malam 27 
Rajab. Dalil yang menguatkan pendapat mereka memang sulit diperoleh. 

Kebanyakan ulama menyatakan bahwa isra’ berlangsung dalam keadaan Nabi 
terjaga, bukan dalam keadaan mimpi. Nabi berisra’ secara fisik dan ruhnya. 
Golongan ini mengemukakan beberapa alasan untuk menguatkan pendiriannya. 

Di antara alasan itu adalah kata “hamba” menunjuk kepada ruh dan tubuh 
(fisik). Jika Nabi berisra’ dalam keadaantidur atau mimpi, tenmlah orang-orang 
Quraisy saat itu tidak membantahnya dan sebagian golongan Islam tidak akan 
murtad. 

Segolongan ulama berpendapat bahwa isra’ itu hanyalah dengan ruhnya saja. 
Di antara alasan yang dikemukakan oleh golongan ini adalah pendapat Mu’awiyah. 
Beliau berpendapat bahwa isra’ adalah suam mimpi yang benar. Adapun Aisyah 
menyatakan bahwa Nabi berisra’ dengan ruhnya. 
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Kata Abu Ja’&r ath'Thabari: “Pendapat yang benar menurut hemat kami 
adaiah AHah menyuruh Muhammad berjalan di malam hari dari al-Masjidi) 
Haram ke al-Masjidil Aqsha; sebagaimana yang diterangkan sendtri oleh Allah 
dan ditegaskan oleh beberapa hadis. Allah memberikan kendaraan buraq kepada 
Muhammad, yang membawanya sampai ke Baitul Maqdis. Di sana beliau 
bersembahyang dengan para nabi dan para rasul, lalu Allah memperlihatkan 
berbagai macam tanda kekuasaan-Nja. Tidak ada yang berkata bahwa Nabi berisra’ 
dengan ruhnya saja. Sebab, kalau demikian, isra’ tidak menjadi dalil kenabiannya 
dan renmlah orang musyrik tidak membantahnya.” 

Allah menjelaskan dalam al-Qur’an bahwa Dia menyuruh hamba-Nya untuk 
berjalan malam, bukan menyuruh jiwa (ruh) hamba-Nya. Karena itu, hendaklah 
kita menyatakan “ Muhammad berjalan malam” bukan “Ruh Muhammad berjalan 
malam”. Seandainya yang berisra’ hanya ruhnya, tentulah tidak memerlukan 
kendaraan buraq. 

Kesimpulan Kisah Isra’ dan Mi’raj 

Rasulullah pada suatu malam berbaring di dalam masjid, laiu datanglah 
Jibril dan kemudian membawa beliau ke tuar masjid dan menyuruhnya mengendarai 
buraq. Bersama Jibril, Nabi pergi ke Baitul Maqdis. Setelah Rasulullah masuk 
ke Masjidil Aqsha, beliau pun bersembahyang dengan para nabi. Setelah itu 
beliau naik ke langit, satu persatu pintu langit dibuka oleh Jibril. Di tempat 
itulah Nabi saw. menyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah dan menemui para 
nabi. Dari lan'git ke langit, Nabi akhimya sampai ke Sidratul Muntaha. Di sinilah 
Rasulullah melihat keadaan yang azali dan menerima wahyu yang mengandung 
perintah sembahyang. 

Inilah kesimpulan yang menjadi intisari dari kisah Isra’ dan Mi’raj. 

Dalam perjalanan ini Rasulullah melihat berbagai rumuz (perumpamaan- 
perumpamaan) yang menggambarkan masyarakat yang tinggi dan bersih dari 
riba, zina, dosa pencurian dan pembunuhan. Nabi menjadi imam dalam 
sembahyang berjamaah bersama para nabi, kita memperoleh suatu pengertian 
yang menunjuk kepada kesempurnaan kerasulan Nabi Muhammad dan mereka 
semua telah mendahuluinya menggembirakan umatnya masing-masing dengan 
kedatangan Muhammad. 

Pada diri Muhammad saw. memang terkumpul kekuatan Musa, kezahidan 
Isa, kepandaian berdebat yang dimiliki Ibrahim, kesabaran Ayyub serta 
keistimewaan yang dimiliki oleh para nabi terdahulu. 

Sebagaimana halnya tentang isra’, perselisihan pendapat utama juga terjadi 
daiam memandang masalah mi’raj. Ada yang berpendapat bahwa isra’ Nabi teijadi 
dalam bentuk fisik dan ruh atau dalam keadaan terjaga, tetapi ada pula yang 
berpendapat bahwa mi’raj itu terjadi dengan ruh saja. 
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Al-Qadhi Abu Bakar al-Baqillani tidak dapat menerima hadis mt’raj yang 
mengandung berbagai macam keanehan dan keganjilan, lebih-lebih tentang tanya 
jawab yang terjadi dalam memlardhukan sembahyang dan berpindah sembahyang 
dari lima puluh kepada lima waktu. Sebab, matan (teks) hadis ini menurut pendapat 
beliau adalah suatu matan yang mudhthambah (saling bertentangan). Walaupun 
para perawi hadis mensahihkannya berdasarkan kepada kesahihan sanadnya. Maka 
menghadapi hadis isra’ dan mi’raj ini kita cukup dengan bagian-bagian yang 
menjadi dasar bagi kerasulan Muhammad dan kita tinggalkan bagian-bagian yang 
tidak dapat disesuaikan dengan kaidah-kaidah agama, seperti bolak-baliknya 
Muhammad antara Allah dan Musa sehingga tugas sembahyang fardhu yang 
semula lima puluh menjadi lima waktu yang disebabkan oleh belas kasihan Musa 
kepada Muhammad, yang kemudian mendorong Muhammad berkali-kali (naik- 
turun) meminta pengurangan kepada AUah. 

Tetapi menurut pendapat Abu Bakar al-Baqillani, hal ini tidak dapat ditenma. 
Sebab, yang demikian itu bersifat menasakhkan (menghapuskan) hukum sebelum 
dilaksanakan. Hal ini adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah. 

KESIMPllLAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang Isra’ Muhammad pada suatu malam 
dari al-Masjidil Haram ke al-Masjidil Aqsha. Dalam peristiwa itu, kepada Nabi 
diperlihatkan berbagai tanda kekuasaan Allah. 

629 


( 2 ) 


(3) 


Dan Kami telah mcmberikan at- 
Taurat kepada Musa dan Kami 
menjadikannya (at-lhurat) sebagai 
petunjuk bagi Bani Israil, serta Kami 
berfirman kepada mereka: “Jangan 
kamu jadikan selain Aku sebagai 
penolong dan pemeliharamu. 1 
Hai keturunan orang-orang yang telah 
Kami selamatkan dcngan menum- 
pang perahu Nuh; sesungguhnya Nuh 
itu adalah seorang hamba yang sangat 
mensyukuri nikmat Ihhannya. 






1 Kaitkan dengan S*2: al-Bafjarah, 243 t 252; Idaah Musa pada bagian akhir surat ini dan 
kisah Nuh dalam 5*71: Nuh. 
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(5) 


( 6 ) 


(7) 


Kami telah mewahyukan kepada Bani 
Israil di dalam at-Timrat: “Sungguh, 
kamu akan membuat kerusakan dua 
kali di muka bumi dan sungguh kamu 
berlaku sombong scrta melampaui 
batas syara’, sebagai suatu keang- 
kuhan yang sangat.” 

Maka apabila datang siksa yang 
sudah dijanjikan bagi kali pertama 
dari dua kerusakan yang telah kamu 
lakukan, Kami pun mengutus kepada- 
mu beberapa hamba yang mempunyai 
kekuatan, lalu mercka menjelajah ke 
selumh sudut negeri. Yang demikian 
itu merupakan janji yang pasti 
beriaku. 

Kemudian Kami mengembalikan 
kemenangan kepadamu atas meieka, 
yang (sebelumnya) telah mengban- 
curkan kamu. Kami telah membantu 
kamu dengan harta dan anak-anak, 
dan Kami menjadikan kamu lebih 
banyak jumlah keluarganya daripada 
musuhmu. 

Jika kamu berbuat baik, maka 
(sesung-guhnya) kamu berbuat baik 
untuk dirimu sendiri. lika kamu 
berbuat buruk, maka (scsungguhnya) 
keburukan itu untuk dirimu sendiri. 
Kerena itu apabila telah datang azab 
yang kedua untuk menyuramkan 
mukamu dan mereka masukke dalam 
masjid sebagaimana mereka me- 
masukinya pada kali pertama dan 
untuk membinasakan apa yang dapat 
mereka kalahkan sampai hancur 
berantakan. 






ulrrt’U 


<1 


i5r jjt: 

®§Js\pVj:jsZ js 


( 8 ) 


Mudah-mudahan Ibhanmu merah- 
mati kamu; jika kamukembali, maka 
Kami pun kembali dan Kami telah 
menjadikan jahanam sebagai tempat 
tidur bagi orang-orang kafir. 



’SvJ 
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TAFSIR 

Wa mutisal kitaaba wa ja’alnaahu hudai U banii israa-Ula a tt aa 

tatta-khi-dzuu min duunii wakiUaa = Dan Kami telah memberikan ai- 
Taurat kepada Musa dan Kami menjadikannya (at-Taunat) sebagai petunjuk 
bagi Bani Ismii, serta Kami berfimum kepada mereka: “Jangan kamujadikan 
selain Aku sebagai penolong dan pemettharamu. ” 

Kami (Allah) telah memberikan kitab Tuirat kepada Musa, nabi Bani Israil. 
Kami telah menetapkan dalam at-Thurat itu beberapa petunjuk bagi mereka. 
Mudah-mudahan mereka menaatinya, supaya mereka tidak menyatakan urusan 
hidupnya kepada selain Kami. Mercka pun tidak memperlakukan selain Kami 
sebagai tuhannya. 

Inilah yang diwahyukan oleh Allah kepada semua oabi yang diutus. Allah 
memerintah mereka hanya menyembah Dia. Ayat ini dikemukakan sesudah ayat 
isra’, mengingat Musa diperintahkan berkhalwat di Thur sebagaimana Muhammad 
diperintah melakukan perjalanan malam (isra’) ke Baitul Maqdis. 

Dturriyyata man hamalnaa ma r a nuuhin innahuu kaana ‘abdan 
syakuuma = Hai keturunan omng-onmg yang teiah Kami selamatkan dengan 
menimtpang perahu Nuh; sesungguhnya Nuh itu ada lah seomng hamba yang 
sangat mensyukuri nikmat Tuhannya. 

Wahai orang-orang yang Kami izinkan naik perahu Nuh dan Kami 
menyelamatkan mereka dari musibah karam dalam bencana banjir yang sangat 
besar. Teladanilah Nuh dalam semua tindakannya, karena dia adalah seorang 
hamba yang sangat mensyukuri Allah dengan menempatkan segala nikmat-Nya 
pada tempat yang semestinya, yaitu tempat yang dikehendaki oldt Allah. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah menyelamatkan orang-orang yang 
bersama Nuh karena kesyukuraimya. Allah memerintahkan anak keturunan Nuh 
unmk meneladaninya. 

Wa qa-dhainaa ilaa banii isma-iila fil kitaabi la tufcidunna Jtt ar-dhi 
marmtaini wa la ta'lunna ‘uluwwan kabiima = Kami telah mewahyukan 
kepada Bani Ismil di dalam at-Taurut: “Sungguh, kamu akan membuai 
kerusakan dua kali di muka bumi dan sungguh kamu berlaku sombong serta 
melampaui batas syam sebagai suatu keangkuhan yang sangat. ” 

Kami telah mewahyukan kepada Bani Israil melalui at-Thurat, suatu wahyu 
yang pasti akan terjadi. \hitu, mereka akan membuat kerusakan di muka bumi 
dua kali. Kami dengan bersumpah telah menegaskan bahwa orang-orang Bani 
Israil telah membuat kerusakan di tanah Syam dan Baitul Maqdis atau di tiap 
negara yang mereka diami, dua kali. Mereka merusak jiwa sendiri dengan 
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menyalahi apa yang disyariatkan oleh Allah dalam at-lhurat, dua kali. Yang per- 
tama, mereka menyalahi at-lkurat dan membunuh beberapa nabi. Kedua, mereka 
membunuh Zakaria atau Ykhya dan juga berkeinginan untuk membunuh Isa. 

Orang-orang Bani Israil itu memang melampaui batas syara’ dan akal dengan 
berbuat kezaliman dan berlaku takabur. 

Fa i-thgajaa-a wa’du uulaahumaa ba’atsnaa ‘alaikum ‘ibaadal lanaa uiii 
ba’sin syadiidmfajaasuukhilaaladdiyaari wa kaam wa’dam mafuulaa = 
Maka apabiia datang siksa yang sudah dijanjikan bagi kali pertama dari 
dua kentsakan ytmg telah kamu lakukan, Kami pun mengutus kepadamu 
bebempa hamba yang mempunyai kekuatan, kdu mereka pun menjelajah ke 
seluruh sudut negeri. Yang demikitm itu merupaknn janji yang pasti 
berlaku. 

Maka apabila telah datang azab sebagai pembalasan atas kerusakan yang 
pertama dari dua kerusakan yang teJah kamu kerjakan, Kami mengirim beberapa 
hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang cukup dan persenjataan yang lengkap. 
Mereka itu menyerbu dan mengejar kamu ke seluruh sudut negeri untuk 
membinasakanmu. 'khng demikian itu pasti akan terjadi. 

Pelajaran yang *an gat pahit ini dialami Bani Israil dari Bukhtunashshar atau 
dari Jalut atau dari laskar Bersia. Dari peristiwa itu mereka pun insaf, lalu 
kemhalilah mereka sejenak untuk mengikuti Kitab dan agama yang benar. Maka 
natijahnya (kesimpuiannya) adalah sebagaimana diterangkan oleh Allah sendiri: 

Tkumma radadntta lakumul karmta ‘alaihim wa amdadnaakum bi 
amwaaUw wa bamina wa ja ’alnaakum ak-tsam nafiiraa = Kemudian Kanii 
mengembalikan kemenangtm kepadtunu atas mereka, yang (sebelumnya) telah 
menghancurkan kamu. Kami telah membantu kamu dengan harta dan anak- 
anak, dan Kami mepjadikan kanut lebih banyak jumlah keluargattya daripada 
musuhmu. 

Kami mengembalikan kepadamu kemampuan untuk mengalahkan musuh- 
musuhmu. Kami pun memberikan kemenangan kepadamu atas mereka, yang 
sebelumnya pemah menghancurkan kamu, ketika kamu telah bertobat dan kembali 
kepada kebenaran. Dengan kemenanganmu mengalahkan bangsa Babilon, kamu 
dapat melepaskan para tawanan dan mengambil harta-hartamu, bahkan 
pemerintahanjuga kembali ke dalam kekuasaanmu. Kami membantu pula dengan 
harta, anak-anak, dan tentara yang jujur, sehingga jumlahmu menjadi banyak. 

Yang demikian itu adalah karena keutamaan dari ketaatanmu dan 
ketundukanmu kepada Allah. 

In ahsantum ahsantum B anfusikum wa in asa’tum falahaa = Jika kamu 
berbuat baik, maka (sesungguhnya) kanat berbuat baik untuk dirimu sendiri. 
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Jika kamu berbuai buruk, maka (sesunggufmya) keburukan itu untuk dirimu 
sendiri. 

Jika kamu memperbaiki amalan berartilah kamu berbuat ihsan kepada dirimu 
sendiri. Sebab, pahala amalmu adalah untnkmu sendiri. Sebaliknya, jika kamu 
berbuat jahat (maksiat) atau merusak amalanmu dengan membuat kerusakan dan 
kezaliman, akibat dari semua itu akan kembali kepadamu. 

Fa i-dzaa jaa-a wa’dul aa-khimti U yasuu-uu wujuuhakum wa ti yad- 
khutul masjida kamaa da-khaluidtu awwala marmtiw wa U yutabbiruu 
maa ‘alau tatbiima = Karena itu apabila telah datang azflb yang kedua 
untuk menyuramkan mukamu dan mereka masuk ke dalam masjid 
sebagaimana mereka memasukinya pada kali pertama dan untuk 
membinasakan apa yang dapat meneka kalahkan sampai hancur bemntakan. 

Apabila telah datang amh kedua sebagai pembalasan atas perbuatanmu yang 
kedua, Kami pun mengirim lagi beberapa orang untuk menghukum kamu dengan 
siksa yang keras, membunuh dan menawanmu hingga nyatalah kegelisahan di 
vrajahmu. Mereka memasuki ai-Masjidil Aqsha pada kali yang kedua, sebagaimana 
mereka memasukinya pada pertama kali dengan membakar at-lhurat dan menodai 
hal-hal yang kamu anggap suci, serta memusnahkan daerah yang kamu kalahkan 
dan mengambil segala hasil buminya. 

Jalut adalah panglima tentara yang memusnahkan mereka pada kali yang 
pertama. Sesudah Jalut dibunuh oleh Daud, pemerintahan kembali lagi ke tangan 
Bani Israil. Tetapi tidak lama kemudian Bani Israil kembali membuat kerusakan, 
yaitu membunuh Zakaria atau 'ihhya. Maka Allah mengirim Bukhtunashshar 
untuk menimpakan a/ah pada kali yang kedua terhadap Bani Israil. 

’Asaa mbbukum ay yarhamakum = Mudah-mudahan Tuhanmu merahmati 
kamu. 

Mudah-mudahan Ihhan akan merahmati Bani Israil, jika mereka kembali 
bertobat dan menjauhkan diri dari kemaksiatan. Janji ini memang telah dipenuhi 
oleh Allah. Bahkan Allah juga telah memuliakan mereka lagi dan menjadikan 
keturunan mereka sebagai raja dan nabi-nabi. 

Wa in ‘uttum ‘udnaa = Jika kamu kembali, maka Kami pun kembali. 

Jika kamu kembali mdakukan kejahatan (kemaksiatan) pada kali yang ketiga, 
niscaya Kami pun kembali menyiksamu dengan siksa-siksa yang lebih keras 
daripada siksa yang telah lalu. 

Bani Israil kembali melakukan perbuatan ingkar untuk ketiga kalinya. Mereka 
mendustakan Muhammad dan membuat kebohongan terhadap dia. Radahal meieka 
mengenalinya, sebagaimana mereka mengenali anak-anak mereka sendiri. 
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Karenanya, Allah menyiksa mereka dengan kehancuran Bani Quraidhah dan 
mengusir Bani Nadhir dari Madinah serta pengenaan jizyah (pajak) terhadap 
mereka, karena kedurhakaannya. 

Hiz ja ’alnaa jahannama lil kaafirana ha-shiiraa = Dan Kami telah 

menjadikan jahanam sebagai tempat tidur bagi omng-omng hafir. 

Pada hari akhirat nanti, Allah menjadikan jahanam sebagai tempat kurungan 
atau penjara bagi Bani Israil yang telah berbuat kezaliman. Hdak ada seorang 
pun yang bisa lepas dari azab akhirat itu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kemuliaanyang telah diberikan kepada 
Musa, yaitu at-Thurat, yang dijadikan sebagai pedoman hidup bagi umatnya, 
Bani Israil. Tfetapi kemudian Bani Israil tidak menjalankan petunjuk-petunjuk at- 
Ihurat itu. Bahkan mereka melakukan kerusakan, sehingga datanglah orang 
Babilonia yang menghancurkan mereka. 

Sesudah mereka beriobat, Allah mengembalikan kedanlatan negeri kepadanya. 
Allah juga membantu mereka dengan memberi banyak harta dan banyak anak. 
Lagi-lagi, mereka kembali melakukan kerusakan dan kedurhakaan dengan 
membunuh Zakaria atau Yahya. Karenanya, datanglah laskar dari negeri lain 
yang menghancurkan kedaulatan mereka dan menjajahnya. 

Pada akhirnya Allah mengancam mereka atas kedurhakaannya dengan siksa 
yang berat di akhirat, yakni neraka jahanam. 


630 


(9) Sesungguhnya al-Qur’an ini memberi 
petunjuk kepada jalan yang paling 
lurus dan menggembirakan orang- 
orang mukmin yang mengerjakan 
amal saleh; sesungguhnya bagi 
mcreka pahala yang besar. 1 

(10) Dan sesungguhnya orang-orang yang 
tidak beriman kepada hari akhirat, 
Kami menyediakan untuk meieka 
azab yang pedih. 



1 Kaitkan dengan S.10: Yunus; S.21: al-Anbiyaa’ dan S.42: asy-Syuura. 
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(11) Manusia bcrdoa untuk kejahatan, yV tlL fJTT a 
sebagaimana dia berdoa untuk ^ ^ ^ 

kebaikan; dan manusia itu me- 
rupakan makbluk yang teburu-buiu. 4 

TAFSIR 

Irma haa-dzal qur-aana yahdii lillatii hiya agwamu wa yubasysyirul 
mu’miniinal la-dziina ya’maluunash shaalihaati anna lahum ajran 
kabiiraa. Hb annal la-ddina laa yu ’minuuna bil aa-khinati a ’tadnaa lahum 
’a-dzmban aUimaa = Sesungguhnya al-Qur’an ini memberi petunjuk kepada 
jakm yang paling lurus dan menggembirakan omng-omng mukmin yang 
mengerjakan amal perbuatan saleh; sesungguhnya bagi mereka pahala yang 
besar. Dan sesungguhnya orang-orang yang. tidak beriman kepada hari 
akhirat, Kami menyediakan untuk mereka azab yang pedih. 

Al-Qur’an itu memberi petunjuk kepada manusia tentang jalan yang paling 
baik dan menyeru mereka kepada kebajikan dunia dan kebajikan akhirat. Di 
samping itu menggembirakan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
saleh, bahwa mereka itu akan memperoleh pahala yang besar, baik dunia ataupun 
akhirat. Adapun mereka yang tidak beriman kepada hari akhirat dan tidak 
melakukan kebajikan, Allah menyediakan baginya azab jahanam. 

Daiam ayat ini Allah menjelaskan fungsi al-Qur’an, yaitu: 

1. Memberi petunjuk tentang jalan yang paling lurus, yakni agama yang benar, 
yang di antara sendi-sendi terpenting adalah tunduk khusyuk kepada Allah 
dan mengaku bahwa Allah itu Esa, yang memiliki alam semesta. 

2. Menggembirakan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
serta mengerjakan amalan-amalan salelt, melaksanakan perintah, dan menjauhi 
larangan. Mereka itu memperoleh pahala yang besar pada hari kiamat sebagai 
balasan atas amalan-amalannya di dunia. 

3. Menakut-nakuti orang yang tidak membenarkan hari akhirat, tidak mengakui 
pahala dan siksa, karenanya tidak mau menjauhi perbuatan maksiat. Mereka 
itu akan ditimpa azab yang pedih sebagai pembalasan atas dosa-dosa yang 
mereka lakukan. 

Wa yad’ul insaanu bisy syarri du’aa-ahuu bil khairi = Manusia berdoa 
untuk kejahatan sebagaimana dia berdoa tmtuk kebaikan. 

Ada manusia yang berdoa untuk dirinya, keluarganya, dan hartanya, supaya 
tertimpa kejahatan, yaitu ketika maiah. Seakan-akan dia memohon kebaikan untuk 



4 Kaitkan dengan S + 2l: aL-Aribiya&’, 27* 
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dirinya, keluarganya, dan hartanya. Seandainya doa itu diperkenankan sq>erti 
diperkenankannya doa yang baik, maka binasaiah dia. Akan tetapi Allah tidak 
memperkenankan doanya yang jabat itu. 

Firman ini dapat juga kita artikan bahwi manusia kadang-kadang bersungguh- 
sungguh memohon sesuatu yang dia anggap baik. Padahai apa yang dia mohon 
itu bisa mendatangkan bencana dan bahaya. Yang demikian itu sering manusia 
terburu nafcu dan tergesa-gesa seperti difirmankan oleh Allah sendiri. 

W a kaanal imaanu ‘ajuulaa = Dan manusia itu merupakan makhluk yang 

teburu-buru. 

Manusia, karena terburu nafsu, kadang-kadang memohon sesuatu yang 
disangkanya baik akibat kurang penyelidikan, padahal yang dimohonkan itulah 
yang menyebabkan teijadi bencana baginya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat int Allah memuji al-Qur’an dan menjelaskan bahwa ai- 
Qur’an memberi petunjuk kepada jaian yang lurus, menggembirakan orang-orang 
yang saleh dan menakut-nakuti orang-orang yang kafir, serta menerangkan bahwa 
tabiat manusia itu adalah suka terburu nafsu, yang kadang-kadang memohon 
irereiakaan atas dirinya, seperti memohon kebajikan. 

631 


(12) Kami telah menjadikan malam dan 
siang sebagai dua tanda, maka Kami 
menghapuskan tanda malam dan 
Kami jadikan tanda siang tcrang- 
benderang supaya kamu mencari 
keutamaan dari TUhanmu dan supaya 
kamu mengetahui hitungan tahun dan 
perkiraan buian dan malam. 
Semuanya itu telab Kami jciaskan 
dcngan sebaik-baiknya. 



TAFSIR 

m ja’alnallaila wan nahaam aa-yataini = Kami telah menjadikan malam 
dan siang sebagai dua tanda. 
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Kami menjadikan malam dan siang sebagai dua petunjuk bagi makhluk 
manusia yang memberikan pengertian terhadap kemaslahatan-kemaslahatan dunia 
dan akhirat. Beriring-iring malam dengan siang, yang satu gelap dan yang satu 
terang, merupakan dalil yang sangat kuat, yang menunjuk kepada adanya Allah 
yang menciptakan malam dan siang. Dengan adanya malam dan siang terpenuhilah 
kemaslahatan manusia. Malam adalah waktu beristirahat, sedangkan siang adalah 
waktu untuk bekerja. 

Fa mahauma aa-yatal laili = Maka Kami menghapuskan tanda malam. 
Kami menjadikan malam tidak bercahaya atau gelap gulita. 

Wa ja 'alnaa aa-yatan nahaari muh-shimtan = Dan Kamijadikan tanda 
siang terang-benderang. 

Kami menjadikan siang terang-benderang dan terlihatlah semua benda yang 
ada dan menghidupkan kemauan bekerja serta kemauan bergerak. 

Li tabta-ghuu fadhlam mir mbbikum = Supaya kamu mencari keutamaan 
dari Tuhanmu. 

Kami metakukan yang demikian itu agar kamu dapat mencari rezeki pada 
siang hari yang diberikan oleh 'Ibhanmu. Sebab rezeki itu hanya diperoleh dengan 
berusaha dan bekerja serta Allahlah yang memberikan taufik. 

Wa U ta’lamuu ‘adadas siniina wal hisaab = Supaya kamu mengetahui 
httungan tahun dan perfdmm bulan dan maiam. 

Kami buat pula yang demikian itu supaya kamu dapat mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan bulan dan hari. Seandainya malam dan siang tenis-menerus 
serupa keadaannya, tentulah kita tidak dapat mengetahui tahun dan perkiraannya. 
Perhatikanlah keadaan kutub utara dan kutub selatan serta daerah-daerah sekitamya. 

Wa kulla syai-in fashshalnaahu taf-shiilaa = Semuanya itu telah Kami 
jelaskan dengan sebaik-baiknya . 5 

Semua hal yang kamu perlukan berkaitan dengan kemaslahatan agama dan 
dunia telah Kami terangkan dengan sangat jelas dalam al-Qur’an, baik secara 
ijmal (global) ataupun secara tafchil (terperinci). 


1 Baca ayat yang mcnjadi imbangannya pada S.6: al-An’aam, 28; S.16; an-Nahl, 89. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan tanda-tanda di jagat raya yang menunjuk 
kepada keesaan Allah dan keagungan-Nya. 


632 


(13) Dan semua manusia, Kami meng- 
ikaHcan amalanny a pada lehemya dan 
Kami Velnarkan untuknya pada taari 
iriamat nanti sebuata kitab yang dia 
mendapadnya telah terbuka. 

(14) Bacalah kitabmu. Cukuplah kamu 
sendiri pada hari ini (kiamat) yang 
menghitung amalan-a malanmn. 

(15) Barangsiapa memperoleh petunjuk, 
maka sesungguhnya dia mendapat 
petunjuk untuk dirinya. Barangsiapa 
sesat, maka sesungguhnya kesesatan 
itu untuk dirinya pula. Seseorang 
yang berdosa tidak memiknl dosa 
orang lain dan Kami tidaklah 
mengazab suatn kaum sehingga Kami 
mengutus seorang rasul.* 

(16) Apabila Kami berkehendak untuk 
memusnahkan suatu kota, maka 
Kami menyuruh penduduk kota itu 
hidup mewah, berbuat fiisik, maka 
wajiblah azab atas kota itu, laluKami 
membinasakannya. 

(17) Berapa banyak Kami telata mem- 
binasakan umat-umat terdahulu yang 
datang scsudah Nuh dan cukuplah 
TUhanmu mengetahui dan melihat 
semua dosa hamba-hamba-Nya. 

(18) Baiangsiapa ingin segera memper- 
oleh dunia, Kami pun menyegerakan 
untuknya di dalam dunia ini tentang 
apa yang Kami kehendaki untuk 
orang-orang yang Kami kchendaki 



* Kaitkan dengan S.21: al-Anbiyaa*. 
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Kcmudian Kami jadikan baginya 
jahanam, dia memasuldnya sebagai 
orang yang teiccla dan terusir dari 
tahmat. 7 



(19) Barangsiapa beritehendak kcpada hari 9 
akhirat dan dia berusaha mcndapat- 
kannya, dengan segala tcnaganya, 
sedan gkan dia pun beriman, maka 
merekalah orang yang disyukuri 
usahanya. 






(20) Kami mcmberi bantuan kepada 
masing-masing dari meieka, kepada 
mereka ini, dan kcpada meneka itn, 
dari pemberian Ihhanmu. Pemberian 
Tbtianmu tidak dapat dilialangi oleh 
mamisia. 


ibSJt 


(21) Lihatlah Ka gaimana Kami n tamakan 
sebagian atas scbagian yang lain, dan 
sungguhlah akhirat itn lebih besar 
derajatnya dan lebih besar ke- 
. li tamaanny a 





TAFSIR 

Wa kulla insaanm abamnaahu thaa-imhuu fu ‘tmugihii wa m khriju lakmi 
yaumal qiyaamati kitaabayyatqaahu mansyuuraa = Dan sernm manusia, 
Kami mengikatkan amaiannya pada lehemya dan Kami kehtarkan untuknya 
pada hari kiamai nanti sebuah kitabyang dia mendapatmya telah terbuka. 

Semua manusia tidak dapat melepaskan diri dari sesuatu amal yang telab 
dikerjakan, sesuai dengan apa yang telah ditakdirkan. Semua manusia dari Bani 
Adam tidak dapat melepaskan diri dari keberuntungan dan kemalangan, dari 
kehahagiaan dan kenriakaan yang diketahui oleh Allah bahwa mamisia itU menuju 
kepada hal-hal tersebut. 

Pada hari kiamat kdak, Allah akan mengeluarltan sebuah kitab yang terbuka, 
yang di dalamnya terdapat catatan semua amalan seseorang yang telab dikerjakan 
di dunia, untuk dihisab. 

lqra’ kitaabaka kafaa bi nafsikal yauma ‘alaika hasiibaa = Bacalah 
kitabmu. Cukuplah kanut sentUri pada hari ini (kiamat) yang menghitung 
amaUm-amalanmu. 


1 K&itkm 


S.16: an-Nahl, 39; S.2: al-Baqarah, 200-202. 
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Srtriah iritah ratatan amal itu dibuka di depan masing-masing manusia, 
maka Hiirat^aniah kepadanya: “Bacalah kitab yang mencatat semua amalanmu 
yang telah kamn lahitran di dnnia, yang telah dicatat dengan baik dan sempurna 
oleh dua maiaika» dan pada hari ini (kiamat) cukuplah kamu yang menghitung 
semua amaianmn sendiri. Kami tidak memerlukan saksi selain kamu sendiri.” 

tadaafa inmmaa yahtadii U nafcihii wa man dhaUafa innamaa 
ya-dhilht Ut fi rittaa = Baitmgsiapa memperoleh petunjuk, maka sesungguhirya 
(iin mendapat petuiyuk untuk dirinya. Bamngsiapa sesat, maka sesungguhnya 
kesesatan itu untuk dirinya pula. 


yang telah dibawa deh Muhammad, maka berarti dia menarik manfaat untuk 
dirinya. Sebaliknya, barangsiapa yang menyeleweng dari jalan yang lurus, dengan 
mengingkari AUah dan Rasul-Nya, berarti dia memudaratkan dirinya sendiri. 
Dia memperoleh pahala dari amalannya yang baik dan memperoleh siksa dari 
amal perbuatannya yang maksiat. 

Wh laa taziru waazinatuw wizra ukhma = Seseomng yang berdosa tidak 
memikul dosa omng lain. 

Orang-orang musyrik berkata: “Kami tidak akan diazab karcna kesalahan- 
tamaiahan irami Jika ada azab, maka orang-orang tua kamilah yang menerimanya. 
Sebab kami ini hanya mCTeladaninya.” 

m maa kunnaa mu’adzdzibiim hettaa nab’a-tsa rasmdaa = Dan Ktmi 
tidakiah mengazab suatu kaum sehingga Kami mengutus seomng rasuL 

Kami tidak akan membinasakan suatu kaum, kecuali jika Kami sudah 
mengutus seorang rasul yang mengemukakan berbagai tanda kekuasaan Kami. 

Al-Imam Ghazali me n g 3talfan ' “Sesudah Muhammad diutus, ada tiga 
golongan manusia. Pertama, mereka yang tidak pernah teijangkau dakwah Nabi 
dan sama sekali tidak pemah mendengar tentang Nabi. Mercka itu pasti masuk 
surga. Kedua, mereka yang teijangkau oleh dakwah Nabi dan melihat mukjizat- 
mukjizat Nabi, tetapi mereka mengingkarinya seperti keadaan orang kafir di 
masa ini, dan mereka pasti masuk neraka. Ketiga, mereka yang terjangkau oleh 
dakwah Nabi dan m rnA»n g ar tentang keadaan Nabi, tetapi menurut gambaran 
orang-orang yang berusaha menyesatkan. Mereka ini diharamkan memperoleh 
surga. 

TOt i-dzrn amdnaa an nuhUka qaryatan amamaa mutra/Uhaa fafasaquu 
ftihaafa haqqa ‘alaihal qaulufa dammamaahaa tadmUma = Apabila 
Edmi berkehendak untuk metnusnahkan suatu kota, maka Kiami menyuruh 
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penduduk kota itu hidup mewah, berbuat fasik, maka wajiblah azab atas 
kota itu, lalu Kanu membinasakannya. 

Apabila Kami berkehendak untuk membinasakan suatu kota dan penduduknya, 
maka Kami menyuruh orang-orang yang hidup mewah, baik para pembesar negeri 
maupun orang-orang hartawan (jutawan), supaya menaati agama yang benar. Tetapi 
mereka tidak menuruti perintah itu, bahkan meiawannya. Mereka berbuat curang 
dan durhaka. Maka Kami pun menimpakan azab kepada mereka dan 
menghancurkan mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa makna “Kami menyuruh penduduk kota” yang 
hidup mewah adalah “Kami memperbanyak jumlahnya”. Az-Zamakhsyari 
berpendapat bahwa perintah di sini bersifct majazi (simbolik), bukan hakUd. 
Maka makna ayat ini adalah: Kami mencurahkan nikmat atas mereka, lalu mereka 
menjadikan nikmat itu sebagai jalan berbuat maksiat, seakan-akan mereka 
diperintah untuk melakukan maksiat. Nikmat diberikan sebenarnya untuk 
disyukuri, bukan untuk dikufuri. Setelah mereka kufur dan menyimpang dari 
jalan yang benar, maka tayaklah mereka menerima azab dan Allah pun 
menghancurkan mereka. 

Wa kam ahlaknaa ndnal quruuni mim ba’di nuuhin = Berapa banyak 
Kami telah membinasakan umat-umat terdahulu yang datang sesudah Nuh, 

Banyak umat yang telah Kami binasakan sebelummu sejak sesudah Nuh 
sampai zamanmu sekarang, sebab mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan 
mendustakan rasul-rasul-Nya. Maka berhati-hatilah agar kamu tidak tertimpa 
azab seperti yang telah menimpa orang-orang terdahulu. 

Wa kafaa bi rabbika H dzunuubi ‘ibaadihii khabiimm ba-shiiraa = Dan 
cukuplah JUhanmu mmgetahui dtm melihat semua dosa hamba-hamba-Nya. 

Cukuplah bagimu, wahai Rasul, Tbhanmu yang sangat mengetahui dosa- 
dosa makhluk-Nya dan sangat pula melihatnya. Tidak ada sesuatu perbuatan 
orang musyrik yang tersembunyi bagi AJlah. Dia akan memberi pembalasan 
kepada mereka dengan sangat sempurna. 

Man kaanayuriidul ‘aqjUata ‘ajjalma lahuu fiihaa maa na-syaa-u timan 
nutiidu tsumma ja y alnaa lahuu jahannama yash-laahaa madzmuumam 
mad-huuma = Banmgsiapa ingin segem memperoleh dunia, Kami pun 
mertyegemkan untuknya di datam dunia ini tentang apa yang Kami kehendaki 
untuk omng-onmg yang Kami kehendaki. Kemudian Kami jadikan baginya 
jahanam, dia memasukinya sebagai omng yang tencela dan terusir dari 
mhmat. 

Orang-orang yang tianya memfokuskan perhatiannya kepada dunia dan ingin 
memperolehnya, lalu semua usahanya ditumpahkan untuk kepentingan dunia, 
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niscaya Allah segera memberikan apa yang dikehendaki oleh Allah di duma. 
Allah hanya menyegerakan kepada siapa yang Dia kehendaki di antara mereka, 
bukan kepada mereka yang menginginkannya. Pada hari kiamat, Allah 
menempatkan dia di dalam neraka seperti orang yang tercela dan terusir dari 
rahmat Allah. 

m man amadal aa-khirata m sa’aa lahaa sa’yahaa wa huwa mu’minun 
f a tdaa-Uca kaana sa’yuhum masy-kuuma = Bamngsiapa berkehendak 
kepada hari akhirat dan dia berusaha mendapatkunnya, dengan segala 
temganya, sedangkm dia jnm beriman, maka merekalah omng yang disyukuri 
usafumya. 

Orang yang tidak terlalu mementingkan dunia, tetapi mementingkan akhirat 
dan berusaha dengan segenap tenaganya untuk memperoleh pahala dan keutamaan, 
^riangiran dia pun beriman kepada Allah, membenarkan kitab-kitab-Nya dan 
hari akhirat, maka merekalah yang memperoleh derajat yang sempurna dan usaha 
merekalah yang disyukuri oleh Allah. 

Kulian numiddu haa-ulaa-i wa haa-ulaa-i min ‘a-thaa-i rabbika m maa 
kaana ‘a-thaa-u rabbika mah-zhuunaa = Kdmi memberi bantuan kepada 
masing-masing dari mereka, kepada mereka ini, dan kepada mereka itu, 
dari pemberian Tuhanmu. Pemberian Tuhanmu tidak dapat dihalangi oleh 
manusia. 

Kepada masing-masing dari mereka, baik yang menghendaki dunia ataupun 
yang menghendaki akhirat, Kami memberikan rezeki dan Kami memberikan 
kemudahan untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang dituju oleh masing- 
masing dari mereka. Pemberian Tuhan ini tidak dapat dihalangi oleh seorang 
pun. Akhirnya, gplongan yang menghendaki dunia menuju jahanam dan golongan 
yang menghendaki akhirat menuju ke surga. 

Un-zhurkaijajadhdhalnaa ba’dhahum ‘alaa ba’dhin = Lihatlah bagaimana 
Kami utcamkan sebagim atas sebagian ymg lain. 

Lihatlah pemberian Kami kepada masing-masing golongan di dalam dunia 
ini. Bagaimana Kami mengutamakan sebagian mukmin atas sebagian yang lain 
dalam masalah rezeki, dan bagaimana Kami mengutamakan orang kafir atas 
orang kafir yang lain dalam masalah rezeki. 

\y a lal aa-khiratu akbaru damjaatiw m akbaru taf-dhiilaa = Dan sung- 
guhiah akhimt itu lebih besar demjatnya dan lebih besar keutamaannya. 

Kekurangan mereka di akhirat lebih besar daripada kekurangan di dunia. 
Ada di antara mereka yang ditempatkan di dalam jahanam dengan tangan 




2314 


Surat 17: al-lsraa’ 


Juz 15 


terbelenggu dao ada pula di antara mereka yang ditempatkan pada derajat yang 
paling tinggi dalam kenikmatan dan kejayaan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tbhan menjelaskan tentang keadaan kitab ratatan amalan 
manusia dan Tuhan menjelaskan bahwa orang yang mengambil manfeat dari isi 
al-Qur’an dan mengambil petunjuknya, maka faedalt itu sebenamya kembali kepada 
mereka. Adapun orang yang berpaling diri, tertimpalah kecelakaan atas dirinya. 
Allah menegaskan bahwa Dia tidak akan menyiksa suatu kaum, melainkan apabila 
Dia telah mengutus seorang rasul kepada mereka. Apabila mereka telah terjerumus 
dalam kemaksiatan yang amat dalam, barulah azab ditimpakan kepadanya. Hamba 
Aliah terbagi dalam dua golongan: yaitu golongan yang mencintai dunia dan 
mencintai akhirat. Masing-masing dari mereka akan memperoleh pembalasan 
dari Allah. Kalau di dunia terdapat keadaan yang lebih kurang, maka di akhiratlah 
akan lebih nyata perbedaannya. 


633 


(22) Janganlah kamu menjadikan bersaina 
Allah sesuatu tuhan yang lain, yang 
menyebabkan kamu menjadi tercela 
dan terhina. 

(23) Dihanmu tclah menetapkan supaya 
kamu jangan menjembah selain Dia, 
dan supaya kamu berbuat ihsan 
kepada bapak-ibu. Jika salah seorang 
dari kedua bapak-ibu atau keduanya 
mencapai umur yang lanjut, 
sedangkan dia berada di sisimu, maka 
janganlah kamu mengatakan: “Cih.” 
Jangan puia kamu membentak 
mereka dan katakanlah kepada 
mereka dengan ucapan yang baik.* 

(24) Rendahkan dirimu kepada orang tua 
dengan penuh honnat, dan hendairiah 
mengatakan: “Wahai Tuhanku, 
rahmatilah mereka, sebagaimana 






* Kailkau dengan SA: au-Nisaa\ 36; S.2: aI-Baqarah, 83; S*6: al-An’aam* 151; S.31: 
Lugman dan akhir S.25: al*Purqaan. 
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keduanya telah niendidik aku semasa 
masili kecil.” 

(25) 'Dihanmulebihmengetahuiapayang 

ada di dalam dinmu {hatimu); jika t ^ 

kamu orang-orang yang saleh, maka ©Lyi 

sesungguhnya Allah itu Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang 

kembali kepada-Nya. ^ ^ f ^ > 

(26) Berikanlah kepada kerabat-kera- j 

batmu haknya, dan kepada orang ”" , ,.^, ^ji 

miskin, ibnu sabil, dan janganlah 

kamu memboroskan hartamu. 

(27) Sesungguhnya orang-orang yang ^ \ < r^j Sl 

memboroskan hartanya ltu adalah J ^ ^ """* „ ,,,. 

saudara setan, dan setan amat ingkar 
terhadap Thhannya. 


(28) Jika kamu berpaling dari meieka, £^jdbj.v^J 

karena mencari suatu rahmat dari v ^ ^ 


Tbhanmu yang kau harapkan dirimu 
bisa memperolehnya, maka ucap- 
tranlah kepada mereka dengan ucapan 
yang lemah-lembut. 


j -o 

(29) Janganlahkamumenjadikantangan- 

mu terbelenggu fce lehermu dan W*-* 


UIU -PP 

j anganiah kamu menghamparkannya 
dengan selebar-lebarnya yang 
menyebabkan kamu nanti menjadi 
tercela dan bersedih hati. 

(30) Sesungguhnya Tlihanmu tnelapang- 
kau tezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan menyempitkannya 
(kepada siapa yang Dia kehendaki); 
sesungguhnya Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat 




hamba-hamba-Nya. 

(31) Dan janganlah kamu membunuh 
anak-anakmu karena takut akan 
miskin, Kami yang memberi rezeki 
kepada mereka dan memberi rezeki 
kepadamu, Sesungguhnya membu- 
nuh meieka adalah dosa yang besar. 

(32) Janganlah kamu mendekati perbuatan 
zina, sesungguhnya zina itu per- 
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buatan yang keji dan mempakan jalan 
yang amat buruk. 9 

(33) Danjanganlah kamu membunuhjiwa 
(manusia) yang diharamkan oleh 
Allah, meiainkan karena ada jalan 
(alasan) yang membolehkannya. Dan 
barangsiapa dibunuli sebagai orang 
yang teraniaya, maka Kami telah 
memberikan kuasa kepada wali si 
terbunuh kepada si pembunuh. 
Janganlah si wali melampaui batas 
dalam mengambil nyawa; sesung- 
guhnya dia adalah orang yang 
mempcioieh pertolongan. 

(34) Janganlah kamu mendekati harta 
anak yatim, kecuali dengan jalan 
yang paling baik, sehingga dia 
sampai masa dewasanya. Sempuma- 
kan (pcnuhilah) janji, sesungguhnya 
janji itu akan dimintai pertang- 
gungjawaban. 

(35) Sempumakanlah takaran, apabila 
kamu menakar dan timbanglah 
dengan timbangan yang adil. Itu lebih 
baik dan lebih bagus akibatnya." 

(36) Janganlah kamu mencari-cari apa 
yang kamu tidak mengetahuinya. 
Sesung-guhnya pendcngaran, peng- 
lihatan, dan hati, semuanya itu almn 
dimintai pertanggungjawaban. 

(37) Janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan congkak dan sombong; 
sesungguhnya kamu sama sekali tidak 
btsa menyamakan diri dengan tinggi- 
nya gunung. 

(38) Semua kebumkan di sisi TUhanmu 
adalah sangat dibenci. 




(39) Itulali hikmah yangdiwahyukanoleh 

Tuhamnu kepadainu. Janganlah kamu «iLJI J 


* Kaitkan dengan awal S.24: aa-Nuur. 

“ Kaiflcaa dengan S.4: an-Nisaa', 58; S.3: Ali Imran, 7; S.12: Yusttf, 44-46* S.18* al- 
Kahfi, 78,82. 
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jadikan bersama Allah tuhan-tuhan 
yang lain lagi t yang menycbabkan 
kamu dilemparkan ke dalam jahanam 
sebagai orang'yang tercela dan 
dijauhkan dari rahmat Allah. 




TAFSIR 

Laa taj'al ma’aUaahi ilaahan aa-kharaja taq’uda madzmuumam makh- 
= Janganlah kamu menjadikan bersama Allah sesuatu tuhan yang 
lain, yang menyebabkan kamu menjadi tercela dan terhina. 

Janganlah kamu menjadikan suatu sekutu bagi Allah yang telah menjadikan- 
kamu, baik dalam masalah ketuhanan ataupun masalah ibadat. Sebab, hanya 
Allahlah yang sesungguhnya wajib diibadati. Jika kamu menjadikan tuhan yang 
lain, maka kamu dicela oleh Allah, oleh malaikat, dan oleh manusia. Kamu 
menjadi orang yang hina di mata Allah, karena telah menyembah selain Dia. 

Wa qa-dhaa rabbuka allaa ta’buduu illaa iyyaahu = Tuharmu telah 
menetapkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia. 

Allah telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia, sebab 
ibadat adalah puncak kebesaran yang harus kita persembahkan kepada Allah. 
Yang demikian itu tidak layak diberikan, kecuali kepada yang mempunyai nikmat. 

Wa bil waalidaini ihsaanan = Dan supaya kamu berbuat ihsan kepada 
bapak-ibu . 

Hendaklah kamu berbuat ihsan (kebajikan) kepada ibu bapakmu dan berbakti 
kepadanya. Sebab ibu bapakmulah yang pertama-tama menyayangimu dengan 
tabiat kasih sayang yang ditanamkan oleh Allah pada setiap orang tua, sedangkan 
kamu masih dalam keadaan sangat memerlukan kasih sayang mereka. 

Firman ini menyatakan bahwa tidak ada sesuatu nikmat yang diterima oleh 
manusia yang lebih banyak daripada nikmat dari Allah. Sedangkan berikutnya 
nikmat kasih sayang orang tua. Karena iw, orang hendaklah memulai mensyukuri 
nikmat Allah dan kemudian mensyukuri nikmat yang diberikan oleh orang wa. 

Allah menjelaskan bagaimana kita harus berbuat ihsan kepada ibu bapaknya 
dengan firman-Nya: 

Immaa yablu-ghanna ‘indakal kibara ahaduhumaa au kilaahumaafa laa 
taqul lahumaa uffiw wa laa tanhar humaa wa qul Jahumaa qaulan 
kariintaa. Wahfidh lahumaa janaahadz dzulti minar rahmati wa qur rabbir 
hamhumaa kamaa mbbayaanii sha-ghiima = Jika salah seonmg dari kedua 
bapak-ibu atau keduanya mencapai unuiryang lanjut, sedangkan dia berada 
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di sisittm, maka janganlah kamu mengatakan: “Cih." Jangan pula kamu 
membentak mereka dan katakankih kepada mereka ucapan yang baik. 
Rendahkan dirimu kepada omng tm dengan penuh hormat, dan hendafdah 
mengatakan: “Wahai TUhanku, rahmatilah mereka, sebagaimana keduanya 
telah mendidikaku semasa masih kedl. ” 

Apabila ibu bapak atau salah seorang dari keduanya telah sampai dalam 
keadaan lemah dan berada di sisimu pada akhir hayatnya, maka wajiblah kamu 
mencurahkan belas kasih dan perfaatianmu kepada mereka, dan mempertakukan 
keduanya sebagai seorang yang mensyukuri orang yang telah memberi nikmat 
kepadamu. Hal itu dengan jalan: 

1. Janganlah kamu mengeluarkan kaia-kata yang menyakitkan hatinya, apabila 
kamu mendapati sesuatu hal yang tidak kau senangi ada padanya. Tetapi 
bersabarlah kamu dan berharaplah pahala dari Allah atas kesabaranmu. 

2. Janganlah kamu membentak-bentak mereka atau meng e mhkan perasaannya 
dengan ucapan-ucapanmu. Janganlah kamu memperlthatkan rasa tidak senang 
karena mereka berbuat sesuatu yang tidak menyenangkan kamu. Begitu pula 
kamu jangan membantah perkataan-perkataannya dengan cara yang 
menyakitkan hati. 

3. Hendaklah kamu berbicara bersama mereka dengan kata-kata atau ucapan 
yang baik, yang disertai penghormatan yang sesuai dengan adab (akhlak) 
dan etika. 

4. Hendaklah kamu bertawadhu’ kepada mereka dan menaatinya dalam semua 
perintah yang tidak mengakibatkan kedurhakaan kepada Allah. Kamu 
melakukan yang demikian karena kasih sayangmu kepada mereka, bukan 
semata-mata menurut perintah. 

5. Hendaklah kamu berdoa kepada Allah supaya Dia memberi rahmat kepada 
kedua orang tuamu sebagai imbangan rahmat bapak-ibumu kepadamu ketika 
kamu masih kecil. 

Sangat banyak hadis Nabi mengenai masalah berbakti kepada ibu bapak. 
Berbakti kepada ibu didahulukan atas berbakti kepada ayah. 

Rabbukum a'lamu bi maa Jii nufuusikum in takuunuu shaaJihiina fa 
innahuu kaana U1 awwaabiina ghafuuma = Dthanmu lebih mengetahui 
apa yang ada di dakm dirimu (haiimu); jika kamu onmg-omng yang sateh, 
maka sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
kembali kepada-Nya. 

Tuhanmu lebih mengetahui daripada dirimu sendiri ten tang apa yang 
terkandung di dalam hatimu berkaitan dengan cara memuliakan orang tua dan 
berbakti kepadanya serta mengenai perlakuanmu yang kurang baik terhadap 
mereka. Allah akan memberikan pembalasan kepadamu atas perbuatanmu yang 


Jm 15 


Snrat 17: al-lsraa* 


2319 


buruk. Jika saat kamu berbuat baik menaati perintah AHah yang berkaitan dengan 
berbakti kq>ada orang tua dan menyelesaikan hak-hak mereka terdapat suatu 
ifMipaan ftarimii maka Allah akan mengampuni dosamu. Sebab, Allah itu Maha 
Pengampun bagi mereka yang bertobat terhadap dosanya. 

Hfr nnti thpl gurbaa hmtfF ****** w al miskiina wabnas sabiili = Berikanlah 
kepada kembat-kembatmu haknya, dan kepada omng miskin, serta ibm 
sabiL 

Kepada karibmu berikanlah semua haknya, yaitu menghubungi tali 
persaudaraan, menziarahinya, dan bergaul secara baik dengan mereka. Jika dia 
memerlukan bantuan nafkah, mak» berilah sekadar mencukupi kebutuhannya. 
Demikian pula orang miskin dan musafir dalam perjalanan, berilah mereka 
pertolongan unpik kepentingan yang dibenarkan oleh agama. 

Hb laa tubadatdriab-dmma = Dan janganlah kamu memboroskan hartamu. 

langanlah kamu memboroskan harta dan janganlah kamu mengeluarkan 
hartamn pada jalan maksiat atau kepada orang yang tidak berhak menerimanya. 

Innal mubadzdziriina kaanuu ikhwaanasy syayaa-thiin = Sesungguhnya 
omng-onmg yang memboroskan hartanya itu adalah saudam setan. 

Sesungguhnya semua orang yang memboroskan hartanya dalam perbuatan 
malrsiat rian memhelanjakan hartanya bukan pada perbuatan yang menaati agama 
yang h enar , maka mereka itu arialah tenian setan, baik di dunia ataupun dt akhirat. 
Sebab, mereka itu telah mengikud kehendak setan, yang selalu menyuruh manusia 
memboroskan hartanya, sehingga meneka nantinya bisa bersama-sama setan masuk 
neraka. 

Wa kaanasy syaithaanu U mbbihii kafuuraa = Dan setan amat ingkar 
terhadap Tuhannya. 

Setan itu «angat mengingkari nikmat TUhan yang telah dicurahkan kepadanya. 
Setan sama sekali tiriak mau mensyukuri nikmat itu. Demikian pula orang-orang 
yang mpnjarii sanriar a setan, mefdia akan lebih menyukai memboroskan hartanya 
riaiam ppr hiiafan -perhnaran maksiat dan tidak mau mensyukuri Allah atas nikmat- 
nikmat yang diterimanya. 

AI-Karakhi mengatakant “Orang yang memperoleh kemegahan dan harta 
keirayaan dari Allah, tetapi kemudian dipergunakan bukan untuk perbuatan yang 
diridhai oleh Allah, maka orang itu dipandang telah mengingkari nikmat-Nya. 
Sebab, perbuatannya sesuai deng an perbuatan dan sifet setan.” 

Orang-orang musyrik Quraisy membelanjakan harta-harta mereka untuk 
menghambat manusia dari Islam dan untuk melemahkan barisan muslim. Ayat 
ini menjetaskan keburukan perbuatan meieka. 
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Wa immaa tu 'ri-dhanna ‘anhumub ti-ghaa-a rahmatim mir rabbika 
tarjuuhaa fa qul lahum qaulam maisuuraa = Jika kamu berpaling dati 
mereka, karena yiencari suatu mhmat dari Tuhanmu yang kau berhamp 
dirimu bisa >n em^erolehnya, maka ucapkanlah kepada mereka dengan ucapan 
yang lemah-lembui. 

Jika kamu berpaling dari kerabat-kerabatmu, dari orang-orang miskin dan 
ibnu sabil, kamu tidak memberikan sesuatu kepada mereka karena kamu tidak 
mempunyai sesuatu, sedangkan kamu merasa malu menolak permintaan mereka 
dan kamu menanti-nanti kelapangan dari Allah agar dapat memberikan sesuatu 
kepada mereka, maka sampaikan kepada mereka dengan ucapan yang lemah- 
lembut dan berikanlah janji kepada mereka dengan janji yang menyenangkan. 

Hendaklah kita mengatakan kepada mereka: “Sekarang tidak ada sesuatu 
yang dapat kita berikan. Jika datang kepadaku sesuatu pemberian Allah, niscaya 
aku akan mengingat hakmu.” 

Wa iaa taj’al yadaaka magh-luuiatan Uaa ‘unuqika wa laa tabsuth-haa 
kuilal bas-thi fa taq’uda maluumam mahsuuraa = Janganlah kamu 
menjadikan tanganmu terbelenggu ke lehermu dan janganlah kamu 
menghamparkannya dengan selebar-lebamya yang menyebabkan kamu nanti 
meryadi tercela dan bersedih hati. 

Janganlah kamu berlaku kikir atan tidak memberikan sesuatu kepada orang, 
janganlah pula berlaku boros atau kamu memberikan sesuatu di atas 
kemampuanmu atau mengeluarkan lebih banyak daripada pemasukan. Sebab, 
jika kau berlaku kikir akan menjadi orang yang tercela dan berlaku boros akan 
menjadi papa (miskin) serta mengalami kesulitan di belakang hari. 

Ayat ini menyuruh kita untuk berlaku hemat dalam membelanjakan harta 
dan dalam mengatur penghidupan. 


inm raatmka yabsu-thur nzqa hmayya-syaa-u i vayagdim = Sesungguhnya 
Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
mertyempitkannya (kepada siapa yang Dia kehendaki). 


Wahai Rasul, sesungguhnja Dihanmu meluasfcan pemberian-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki dengan tidak melihat kedudukan dan keadaan orang yang 
bersangkutan. Sebaliknya, Allah menyempitkan pemberian-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya pula. Allah itu Maha Mengetahui imariaan me reka. 

Allah mendatangkan firman ini sesudah menyuruh kita berlaku hemat untuk 
menegaskan bahwa kita diperintahkan berlaku hemat. Mengenai kaya dan miskin, 
hal itu adalah suatu masalah yang harus dikembalikan kepada Allah. 


Innahuu kaana bi ‘ibaadihii khabiimm ba-shiiraa = Sesungguhnya Allah 
itu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat hamba-hamba-Nya. 
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Tuhanmu benar-benar sangat mengetahui keadaan hamba-Nya dan sangat 
melihat pengaturan dan pengurusan mereka. Kesempitan dan kelapangan yang 
kita peroleh sesuai dengan maslahat, yang hanya Allah sendiri yang mengetahuinya. 

Wa laa taqtuluu aulaadakum khasy-yata imlaaqin nahnu narzuquhum wa 
iyyaakum = Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
miskin; Kami yang memberi nezeki kepada mereka dan memberi rezeki 
kepadamu. 

Janganlah kamu membunuh bayi-bayi perempuanmu, tegas Allah, karena 
kamn takut akan jatuh miskin. Kami (Allah) yang memberi rezeki kepada mereka, 
bukan kamu. Karenanya, kamu janganlah takut miskin dengan aJasan anak 
perempuan tidak mampu mencari rezeki. 

Sebagian orang Arab jahiliyah mengubur hidup anak-anak perempuannya, 
karena takut akan jatuh miskin atau untuk menolak keaiban yang mungkin menimpa 
diri mereka akibat anak perempuan itu. Sebaliknya, mereka memelihara baik- 
baik anak lelaki dengan harapan bahwa anak-anak lelaki akan membantu dalam 
memerangi musuh. 

Inna qatlahum kaana khith-an kabiima = Sesungguhnya membunuh mereka 
adalah dosa yang besar. 

Membunuh anak jika dengan alasan takut miskin berarti berburuk sangka 
kepada Altah. Tetapi jika karena cemburu berarti mereka berusaha merusak dunia. 
Keduanya sama-sama tercela. 

Wa laa taqrabuz zinaa = Janganlah kamu mendekati perbuatan zina. 

Janganlah kamu mendekati perbuatan zina atau mengerjakan haJ-hal yang 
menyebabkan atau mendorong terjadinya perzinaan. Apabila kita dilarang 
melakukan hal-hal yang mendorong teijadinya perzinaan, maka tentulah kita 
sangat dilarang melakukan zina. 

lnnahuu kaana faahi-syataw wa saa-a sabiilaa = Sesungguhnya zina itu 
perbuatan yang keji dan merupakan jalan yang amat buruk. 

Wa laa taqtulun nafial latii harramaUaahu iUaa bil haqqi = Danjanganiah 
kamu membmuh jiwa (manusia) yang diharamkan oleh Atlah , melainkan 
karena ada jalan (alasan) yang membolehkatmya. 

Janganlah kamu membunuh seorang manusia, kecuali terdapat hal-hal yang 
membolehkannya. Misalnyakarena hukuman qisas, berzina bagi orang yang sudah 
menikah (bersuami atau beristeri), berlaku murtad, atau membuat kerusuhan 
(menentang jamaah, makar). 
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Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibn Mas’ud bahwa Nabi saw. 
bersabda: 




"Tidak halal damh seseomng yang mengaku bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Allah dan bahwa Muhtmmad itu pesuruh Allah, melainkan dengan salah satu tiga 
sebab ini, yaitu: membumth omng, benina dalam keadaan sudah bersuami atau 
beristeri, dan meninggalkan agama seria menantangjamaah." 

Wa man qutila mazh-luuman jd qadja’alnaa U waliyyihii sul-thaanan = 

Dan bamngsiapa dibmuh sebagai omng yang temniaya, maka Kami telah 
memberikan kuasa (untuk menuntut balas) kepada wali si terbunuh. 

Barangsiapa dibunuh bukan karena ada alasan hukum yang mewajibkan kita 
membunuhnya, maka Allah memberikan hak (kuasa) kepada wali si terbunuh 
atau ahli warisnya ataupun pemerintah untuk menuntut qisas atau menerima 
diyat (ganti rugi) dari si pembunuh. 

Fh laayusriffilqatti = Janganlah si wali melampaui batas dalam mengambii 
nyawa . 

Tfetapi dalam melaksanakan hak (kuasa) untuk menuntut qisas, si wali tidak 
boleh melampaui batas yang disyariatkan. Misalnya, yang terbunuh satu orang, 
si wali membalas membunuh dua orang. Hal semacam ini memang biasa ditakukan 
oleh orang Arab jahiliyah. Mereka membunuh dua orang sebagai imbangan atac 
terbunuhnya satu orang. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa yang lebih baik bagi si wali adalah 
jangan menuntut balas, tetapi cukup dengan menerima diyat atau memberi maaf. 

Innahuu kaana man-shuuma = Sesungguhnya dia adalah omng yang 
memperoleh pertobmgan . 

Allah sebenarnya teiah menolong si wali dengan memberinya hak qisas atau 
menerima diyat dan memerintahkan para hakim untuk membantunya untuk 
memperoleh hak tersebut. 

Dapat juga kita memberi makna ayat int bahwa seseorang yang dibunuh arac 
dasar kezaliman dipandang sebagai orang yang mendapat pertolongan dari Allah 
di dunia. Yaitu, dengan mewajibkan qisas atas si pembunuhnya dan di akhirat 
nanti dimaafkan semua kesalahannya, sedangkan si pembunuh dibenamkan ke 
dalam neraka. 
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Ayat ini merupakan permulaan ayat yang diturunkan oleh Allah mengenai 
masalah pembunuhan (menghilangkan nyawa). Ayat ini diturunkan di Mekkah. 

Wa iaa tagmbuu maalai yatiimi illaa bil latU hiya ahsattu hattaa yab- 
lugha asyuddahuu = Janganlah kamu mendekati harta anakyatim, kecuali 
dengan jalan yang paling baik, sehingga dia sampai masa dewasanya. 

Janganlah kamu memperlakukan harta anak yatim, melainkan dengan jalan 
yang paling baik. Yaitu memeliharanya dengan usaha yang bisa menghasilkan 
keuntungan, sampai si yatim berusia dewasa. Pada masa itulah, harta diserahkan 
kembali kepada si yatim karena dia telah mampu mengurus sendiri dengan cara 
yang wajar. 

Dengan tegas ayat ini menyatakan bahwa yang dilarang adalah kita meng- 
habiskan hartaanak yatim, bukan mempergunakan harta itu untuk membesarkan 
si yatim. 

Wa aufuu bU *ahdi = Setnpumakan (penuhilah) janji. 

Sempurnakan apa yang kamu telah berjanji kepada Allah, yaitu berjanji 
menjalankan tugas. Demikian juga apa yang telah kamu janjikan dengan sesama 
manusia, seperti janji-janji dan kontrak, baik mengenai jual beli, utang-piutang 
atau masalah lain. 

Kata az-Zajjaj: “Semua perintah Allah dan semua larangan-Nya masuk dalam 
‘janji’. Maka masuklah ke dalam kategori ini adalah sesuatu janji antara hamba 
rifngan Sang Pencipta dan antara manusia dengan sesama manusia. Yang dimaksud 
rifngan me.ny eirip iimakan janj i adalah memelihara (memenuhinya) sesuai dengan 
yang dikehendaki oleh syara’. 

Innal ‘ahda kaana mas-uulaa = Sesungguhnya janji itu akan dimintai 
pertanggungjawaban. 

Bagi mereka yang merusak atau melanggar janji yang telah dibuatnya, kelak 
Allah akan menanyakan sebab-sebabnya. Allah akan meminta pertanggungjawaban 
dari mereka yang merusak janji. 

Wa auful kaila i-dma kiltum = Sempumakanlah takanan, apabila kamu 
menakar. 

Sempurnakan takaran untuk orang-orang yang berhubungan dengan kamu, 
dan janganlah kamu merugikan mercka. Tfetapi jika kamu menakar untuk dirimu, 
mairfl tidak ada keberatan jika kamu mengurangi takaran untukmu. Sebaliknya, 
terhadap hak orang lain, kamu jangan sekali-kali menguranginya. 
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Dfo zinuu bil qis-thaasil mustaqiim = Dan tmbanglah dengan timbangan 

yang adil. 

Timbanglah dengan timbangan secara adil dan jauhilah perbuatan curang 
dan zalim. 

Dzmlika khairun = Itu lebih baik. 

Menyempumakan janji, menyempurnakan takaran, dan menyempurnakan 
timbangan untuk orang-oiang yang berhubupgan denganmu adalah lebih baik 
bagimu di dunia daripada mengerjakan yang sebaliknya. Sebab, yang demikian 
itu menarik manusia kepada pribadimu dan untuk bermuamalat denganmu. 

Wa ahsanu ta’wiilaa = Dan lebih bagus akibamya . 

Menyempurnakan janji, menyempumakan takaran dan timbangan, maka hasil 
akhirnya sangat baik untukmu. Sebab, dengan demikian kamu atcan memperoleh 
pahala di akhirat dan terlepas dari a?ah yang pedih. 

Inilah tiga perintah yang dikandung oleh ayat ini yang dimgaskan kepada 

kita. 


Wd laa taqfu maa laisa laka bihii ‘ilmun = Janganlah kamu mencari-cari 
apa yang kamu tidak mengetahuinya. 

Janganlah kamu mcncari-cari tahu apa yang kamu tidak mengetahuinya, baik 
berupa perbuatan maupun ucapan. 

Para mufessir mempunyai beberapapendapat dalam menafeirkan ftrman ini: 

1. Ibn Abbas berkata: “Janganlah kamu menjadi saksi, melainkan (menjdaskan) 
apa yang dilihat oidi tnatamu, didengar oleh tdingamu, dan diingat oleh 
ingatanmu. ,, 

2. Qatadah berkata: “Janganlah kamu mengatakan ‘Aku mendengar , ( padahal 
kamu belum mendengarnya. Janganlah kamu mengatakan ‘Aku tdah melihat’, 
padahal kamu belum melihatnya. Janganlah kamu mengatakan ‘Aku telah 
mengetahui’, padahal kamu belum mengetahuinya. ” 

3. Ada yang menyatakan bahwa yang diiarang di sini adalah menetapkan sesuatu 
hanya berdasarkan persangkaan atau dugaan (asumsi) saja. 

4. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dilarang di sini ariaiah mrfarang 
orang-orang musyrik menganut iktikad-iktikad (keyakinan) yang hanya 
berdasarkan taklid dan mengikuti hawa nafeu. 

Innas sam*a wal ba-sham wai fu-aada kullu ulaa-ika kaana *anhu mas- 
uuiaa = Sesunggufmya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu 
akan dimintat pertanggungjawaban . 
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Allah akan bertanya kepada semua anggota tubuh tentang apa yang dilakukan 
oleh seseorang pemilik anggota tubuh itu. Syaki ibn Humaid mengisahkan: “Saya 
pergi kepadaNabi, ialu sayaberkata: ‘Tfc, Nabi, ajarkanlah kepadaku suatu kalimat 
pelindung diri, aku berlindung dengan dia/ MakaNabi pun memegangi tanganku, 
kemudian bersabda: 

Ucapkanlah: 'Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan pendengaranku, 
pengUhaianku, hatiku, dan mataku ." 

TOt laa tamsyi fil ar-dhi marahaa = Janganlah kanm berjalan di ntuka 
bumi dengan amgkak dan sombong. 

Janganlah kamu berjaian seperti sikap orang-orang yang congkak dan 
sombong. Di bawahmu adalah bumi, yang kamu tidak sanggup membelahnya 
dengan tumitmu dan di atasmu gunung-gunung yang besar dan dahsyat. 

Innaka tan takh-riqal ar-dha wa tan tab-lughal jibaala thuulaa = 
Sesungguhnya kamu santa sekali tidak menyamakan diri dengan tingginya 
gunung. 

Kamu tidak da pat membelah bumi dengan injakan-injakan kakimu dan tidak 
pula kamu dapat menyamakan tipggi tubuhmu dengan tinggi gunung sampai 
kamu menyombongkan diri terhadap gunung-gunung itu. 

Kullu dzaatika sayyi-uhuu ‘inda rabbika makruuhaa = Semua keburukan 
di sisi lUhanmu adalah sangat dibenci. 

Semua apa yang telah riimran gkan di daiam celah-celalt perintah dan larangan 
yang terdiri dari 25 macam, kseburukannya sangat dibenci oleh Allah. 

Dmdika mimmaa auhaa ilaika rabbuka minal hikmati = Itulah hikmah 
yang diwahyukan oleh Tuhanmu kepadamu. 

Apa yang teiah Kami perintahkan kepadamu untuk berbudi pekerti yang 
baik dan meninggalkan pekerjaan-pekerjaan yang keji adalah hikmah yang telah 
Kami wahyukan kepadamu. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Ibn Abbas bahwa isi Thurat dicakup oleh 15 
ayat dari surat Bani Israil ini. 

Wa laa taj’al ma’altaahi ilaahan aa-kham fa tulqaa fii jahannama 
matuumam mad-huuma = Janganlah kamujadikan bersama Allah, tuhan- 
tuhan yang lain lagi, yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalamjahanam 
sebagai onmg yang tercela dan dijauhkan dari mhmat Allah. 

Janganlah kamu mempersekutukan Allah yang menyebabkan' kamu 
dilemparkan ke dalam jahanam sebagai orang yang dicela oleh Allah, dicela oleh 
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malaikat, dan dicela oleh maousia semuanya. Allah mengulangi lagi larangan- 
Nya ini untuk memberi pengertian bahwa tauhidlah pokok pangkal agama, 
sekaligus tempat bertolak dan tujuan terakhir. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan hakikat iman dan amalan-amalan 
yang akan menjadikan manusia berbahagia di dunia dan akhirat. Maka Allah 
menjelaskan perbuatan-perbuatan jang menjadi syiar iman, seperti menyembah 
Allah, berbakti kepada bapak-ibu, memberi pertolongan kepada kaum kerabat, 
memberi pertolongan kepada orang miskin, dan ibnu sabil. Kemudian Allah 
menjelaskan larangan untuk memboroskan harta. Sebaliknya, Dia menyuruh kita 
mengeluarkan harta kepada jalan yang diridhai-Nya. Sesudah itu, Allah melarang 
kita membunuh anak karena takut akan menjadi miskin dan Allahlah yang 
menjamin rezeki mereka. Allah juga mdarang kita berzina, sebab perbuatan itu 
akan membawa kekacauan keturunan, sebagaimana Allah melarang kita membunuh 
dan merusak harta anak yatim. Allah juga menyuruh kita untuk memenuhi janji, 
menyempurnakan takaran, dan timbangan. Rada akhirnya Allah melarang kita 
menetapkan sesuatu yang tidak berdasarkan pengetahuan yang sempuma atau 
mengikuti kebiasaan orang tua hanya berdasar taklid semata. Allah melarang 
kita berjalan dengan sikap congkak dan pongah. Semua perintah dan larangan itu 
merupakan wahyu Allah yang telah disampaikan kepada kita oieh Muhammad 
saw. 


634 


(40) Apakah Thhanmu mengkhususkan 
untukmu anak lelaki dan mengambil 
untuk dirinya sendiri anak-anak 
perempuan dari malaikat? Sesung- 
guhnya kamu benar-benar telah 
membuat kebohongan yang besar 
tertiadap Allah. 11 

(41) Sungguh Kami telah mcnjelaskan 
berbagai macam ketcrangan dalam 
al-Qur’an agar bisa menjadi pelajaran 
(peringatan). Akan tetapi yang 
demikian itu tidaklah menambah 



“ Kaitkan deogan S.43: az-Zukhruuf; S.25: al-Furqaaa; aldiir S.37: aA-Shaaffaat; S.23: 
al-Mu^minuuo; $,65: a(h-ThaUaq. 
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mereka (apa-apa), melainkan ber- 
tambab jauh dari kebenaran. 

(42) Katakanlah: “Seandainya ada bebe- 
rapa tuhan lagi bersama Allah, 
sehagaimana yang mereka katakan, 
tentulah masing-masing tuhan itu 
mencari suatu jalan kepada Tiihan 
yang mempunyai ‘Arsy. 

(43) Maha Suci Allah dan Maha Tinggi 
dari apa yang mereka katakan, 
dengan tinggi yang sebenar-benamya. 

(44) Bertasbihlah kepada AUah langit 
yang tujuh dan bumi bcserta segala 
isinya; dan tidaklah suatu makhluk 
melainkan'bertasbih dengan memuji 
Allah. Akan tetapi kamu tidak 
me m ahami tasbih mereka; sesung- 
guhnya AUah itu Maha Halim dan 
Maha Pengampun. 


dgs&isai)&i$Sza& 





TAFSIR 


Afa ash-jaakum rabbukum bil battiina wat ta-kha-dw minai malaa-ikati 
inaa-tsaa = Apakah TUhatam mengkhususkan unfukmu anak lelaki dan 
mengambil untuk dirinya sendiri armk-anak perempuan dari malaikat? 

Apakah AJlah memuliakan kamu (jpara musyrik) dengan menentukan untukmu 
anak-anak lelaki, sedangkan Aliah mengambil anak-anak perempuan dari malaikat? 
Para musyrik memang mengatakan bahwa malaikat itu perempuan dan anak- 
anak Allah. Karenanya, mereka pun menyembah para malaikat. 

Iitttakum la taquuluuna qaulan ‘a-zhiimaa = Sesungguhnya kamu benar- 
benar telah membuat kebohongan yang besar terhadap AUah. 

Kamu memang orang yang membuat kedustaan kepada AJIah. Karenanya, 
kata Allah kepada para musyrik selanjutnya, kamu patut menerima azab. Kamu 
mengatakan bahwa maJaikat yang diberi kekuatan yang dahsyat yang dapat 
menjungkirbalikkan bumi adalah orang perempuan. 

Wa la qad sharmfnaa JU haa-dzal qur-aani U yadzjdzakkaruu wa maa 
yaziiduhum iUaa nufuuraa = Sungguh Kami telah menjelaskan berbagai 
macam keterangan dalam al-Qur‘an agar bisa menjadi pelajaran 
(peringatan). Akan tetapi yang demikkm itu tidaklah menambah mereka 
(apa-apa), melainkan berttmtbah jtuth dari kebenarm. 
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Dalam al-Qur’an, Kami benar-benar telah menjelaskan berbagai hujjah dan 
keterangan, serta Kami mengemukakan berbagai perumpamaan, supaya mereka 
mengambil berbagai pelajaran dari hujjah-hujjah tersebut yang memungkinkan 
mereka mengetahui kekeliruan pendapatnya. Akan tetapi mereka tidak mau 
mengambil pelajaran dengan ayat-ayat yang telah disampaikan itu. Bahkan, 
ancaman-ancaman yang dijelaskan dalam a!-Qur’an hanya menambah mereka 
menjauhkan diri dari agama yang benar. 

Qul lau kaana ma’ahuu aa-tthatun kamaa yaquuluuna i-dzal lab ta-ghau 
ilaa dzil ‘arsyi sabiilaa = Katakanlah: “Seandainya ada bebenapa tuhan 
lagi bersama Allah, sebagaimana yang mereka katakan, tentulah masing- 
masing tuhan itu mencari suatu jalan kepuda Hihan yang mempunyai ‘Arsy. * 

Katakanlah, wahai Muhammad, kepada para musyrik yang mempersekutukan 
Allah dengan beberapa tuhan yang lain: “Jika keadaan yang sebenarnya seperti 
yang kamu katakan, wahai para musyrik, tentulah tuhan-tuhan (berhala-berhala 
dan sejenisnya) itu mencari jalan untuk menentang AUah dan untuk memperebutkan 
derajat ketuhanan.” 

Subhmmhuu wa ta’aalaa ‘ammaayaquulmma ‘uluwwan kabiima = Maha 
Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka katakan, dengan tinggi 
yang sebenar-benamya . 

Maha Suci Allah dari tuduhan atau anggapan mereka yang tidak sesuai dengan 
ketinggian derajat-Nya. Sungguh terdapat perbedaan yang nyata antara Tuhan 
yang mutiak kekayaan-Nya dengan hamba yang mutiak pula kepapaannya. 

Tusabbihu lahus samaawaatus sab’u wal ar-dhu wa man fiihinna = 
Bertasbihiah kepada Allah langit yang tujuh dm bumi beserta segala isinya. 

Langit yang tujuh, bumi dan segala makhluk yang menjadi isinya, semuanya 
menyucikan Ailah dari tuduhan dan anggapan orang musyrik, membesarkan- 
Nya dan mengakui keesaan-Nya, baik dalam kerububiyahan maupun dalam 
keuluhiyahan-Nya. 

Wa im min syai-in ittaa yusabbihu bi hamdihii = Serta tidakUth suatu 
makhluk, melainkan bertasbih dengan memuji Allah . 

Tidak ada satu makhluk pun yang tidak bertasbih kepada Allah serta tidak 
memuji-Nya. Tegasnya, semua makhiuk menunjuk kepada wujud Allah yang 
wajib ada-Nya, kepada kekuasaan-Nya, serta kesucian-Nya dari semua sifat yang 
baru. 

Wa laakil laa taftjahuuna tasbtthahum = Akan tetapi kamu tidakmemahami 
tasbih mereka. 
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Hanya saja kamu tidak mengetahui bahasa yang dipergunakan alam wujud 
tersebut dalam bertasbih dan memuji Allah. Kamu juga tidak mengetahui petunjuk 
yang diberikan oleh alam-alam kenyataan itu. 

Innahuu kaana haliiman ghafuuraa = Sesungguhnya Ailah itu Maha Halim 
dan Maha Pengampun. 

Oieh karena bersifot Halim, maka Dia tidak segera mengazab kaum musyrik, 
tetapi memberikan penangguhan. Allah akan memberi ampun kepada mereka 
yang bertobat. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa di antara keburukan orang- 
orang musyrik adalah menuduh bahwa Allah mempunyai anak perempuan. Padahal 
mereka mengetahui bahwa Allah bersifat sempurna. Orang-orang musyrik, 
semakin diberi pelajaran, justm semakin bertambahjauh dari fcebenaran. Sekiranya 
berhala-berhala itu menyekutukan Allah, tentuiah benda-benda itu telah mencari 
jaian untuk menantang-Nya. Plada akhirnya Allah menerangkan bahwa segala isi 
langit dan bumi mengakui kesucian-Nya dan menunjuk kepada keesaan-Nya. 
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(45) Dan apabila kamu membaca al- 
Qur’an, maka Kami menjadikan 
pembatas yang tidak tampak antaia 
kamu dan antara meieka yang tidak 
beriman kepada hari akhirat. 

(46) Kamitclahmeletakkanpenuthppada 
had mereka yang menjadi penghalang 
unmk memahaminya (al-Qur’an). 
Kami juga menetapkan penyumbat 
pada telinga mercka. Dan apabila 
kamu hanya menyebut Tuhanmu 
dalam al-Qur’an, mereka pun 
berpaling diri ke belakang (lari) dari 
kebenaran. 

(47) Kami lebib mengetahui tentang cara 
meteka mendengar al-Qur’an, ketika 
mereka mendengar bacaanmu, ketika 
mereka duduk berbisik-bisik, yaitu 
ketika orang-orang zalim bcrkata: 
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“Tiadalah kamu mcngikuti selaiu 
orang yang telah kcna sihir.” 

(48) Lihatlah bagaimana meneka membual 
perumpamaan-perumpamaan 
untukmu, lalu sesatlah mereka. 
Mereka itu tidak dapat memperoleh 
petunjuk kepada jalan yang lurus. 




TAFSIR 


Wa i-dzaa qara ’tal qur-aana ja ’alnaa bainaka wa bainal la-dziina laa 
yu’minuuna bil aa-khirati hijaabam mas-tuuraa = Dan apabila hcunu 
membaca al-Qur’an, maka Kami menjadikan pembatas yang tidak tampak 
armra kamu dan antaia mereka yang tidak beriman kepada hari akhirnt. 

Apabila kamu membacakan al-Qur’an, baik keseluruhannya ataupun sesuatu 
ayat di depan orang-orang musyrik yang tidak beriman kepada hari akhirat, Kami 
meletakkan antara kamu dan mereka suatu dinding yang menghalangi jiwa mereka 
untuk melihat cahaya al-Qur’an dan petunjuknya dengan hati nuraninya. Itulah 
sebabnya, mereka tidak mengambil petunjuk dari al-Qur’an yang kau baca. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa apabila Nabi membaca al-Qur’an di 
depan orang Quraisy, dua orang yang duduk di sebelah kanan dan dua di sebeiah 
kiri bertepuk tangan dan bersiul-siul serta berpantun, agar pembacaan al-Qur’an 
tidak dapat didengar oleh mereka. 

Wa ja ’alnaa ‘alaa quluubihim akinmtan ay yafgahuuhu wa fii aa- 
dzaanihim waqmn = Kami telah meletakkan penutup pada hati mereka 
yang menjadi penghalang untuk memahaminya (al-Qur’an), Kami juga 
menetapkan penyumbat pada telinga mereka. 

Ayat ini menggambarkan sikap orang musyrik terhadap al-Qur’an dan terhadap 
Muhammad. Kesombongan dan keangkuhan mereka telah menghalangi mereka 
mengikuti al-Qur’an yang dibawa oleh Muhammad. 

Dikatakan di sini bahwa “Allah menjadikan dinding” untuk memberi 
pengertian bahwa mereka telah ditabiatkan seperti itu. 

Wa i-dzaa dzakarta mbbakajtl qur-aani wahdahuu wallau ‘alaa adbaarihim 
nufuuma = Dan apabila kamu hanya menyebut Tuhanmu dalatti al-Qur’an, 
mereka pun berpaling diri ke belakang (lari) dari kebenamn. 

Apabila kamu menyebut nama Allah sewaktu kamu membaca al-Qur’an, 
maka mereka pun lari menjauh karena akal mereka ddak sanggup menangkapnya, 
selain yang dapat dirasakan oleh pancaindera dan akal mereka tidak mampu 
mengetahui rahasia ketufianan yang mahabesar. 
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Nahmt a’lamu bimaa yastami’uuna bihii idz yastami’uum iiaika wa idz 
hum tuywaa idz yaquiduzh zhaalimuum in tattabi’uum illaa rajulam 
mas-huuraa = Kami lebih mengetahui tentang cara mereka mendengar al- 
Qur’an, ketika mereka mendengar bacaanmu, ketika mereka duduk berbisik- 
bisiK yoitu ketika orang-onmg Tjalim berkata: “Tiadalah kamu mengikuti 
selain orang yang telah kena sihir .;" 

Kami (Allah) lebih mengetahui, hai Muhammad, cara mereka (musyrik) 
mendengar al-Qur’an yang kamu baca. Mereka bersikap menghina dan 
mendustakan. Kami lebih mengetahui semua pembicaraan yang mereka bisik- 
bisikkan di antara mereka, yang menyatakan bahwa kamu adalah seorang yang 
gila. Ada juga yang mengatakan bahwa kamu seorang tukang tenung (santet), 
dan segolongan lain mengatakan kepada sesamanya: “T&ng kamu ikuti tidak lain 
adalah orang yang telah terkena sihir, yang tidak normal akalnya.” 

Un-zhur kaifa dharabuu laktd am-tsaalafii dhaUuufit !aa yasta-thii’uum 
sabiilaa = Lihatlah bagaimam membuat perumpamaan-perumpamaan 
imtukmu, laht sesatlah mereka. Mereka itu tidak dapat mempemieh petunjuk 
kepada jaian yang lurus. 

Perhatikan, bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan bagimu 
dan menyerupakan kamu dengan berbagai macam rupa. Ada yang mengatakan 
bahwa kamn adalah orang yang terkena sihir dan ada yang menyatakan kamu 
seorang ahli syair yang gila. Karena itu mereka menyimpang dari jalan yang 
lurus dan tidak memperoleh jalan yang benar, karena mereka menjauhkan diri 
dari kebenaran, 

Ayat ini mengandung ancaraan terhadap orang musyrik dan mengandung 
penenang bagi Rasul saw. 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Abbas bahwa Abu Sulyan, an-Nadhar ibn Harits, 
Abu Jahal dan lain-lain pada suatu hari duduk bersama Nabi, mendengarkan 
ucapan-ucapan beliau. Pada suatu hari an-Nadhar berkata dengan sesamanya: 
“Saya tidak mengetahui apa yang dikatakan oleh Muhammad, aku hanya melihat 
bibimya bergerak-gerak.” Mendengar ucapan itu, Abu Sufyan berkata: “Saya 
berpendapat bahwa sebagian yang dikatakan Muhammad itu benar.” Tetapi ucapan 
itu langsung disahut oleh Abu Jahal: “Dia itu adalah seorang yang gila.” Abdil 
Uzza menambahkan: “Dia itu adaiah seorang ahli syair.” Berkenaan dengan 
kejadian itu turunlah ayat ini. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik yang tidak 
beriman kepada hari akhirat, hatinya telah tertutup untuk memahami al-Qur’an 
dan mereka menyerupakan Muhammad dengan berbagat rupa. Mereka menudufa 
bahwa Muhammad adalah seorang ahli sihir dan seorang ahli sjair yang gila. 
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(49) Mereka berkata: “Apakah apabila 
kami telah menjadi tulahg dan tanah 
yang lumat, kami akan dihidupkan 
(dibangkitkan) lagi menjadi makhluk 
yang baru?” 

(50) Katakanlah: “Jadikanlahdirimubatu 
atau bcsi.” 



(51) “Ataupun sesuatu makhluk yang lain 
yang besar memirutmu”, maka 
mereka semua akan mengatakan: 
“Siapa yang mengembalikan kami?” 
Katakanlah: “Allahyangmenjadikan 
kamu pada permulaan kali.” Maka 
mereka akan menggeleng-gclengkan 
kepalanya kepadamu dan akan ber- 
kata: “Kapan akan terjadi hari 
bangkit itu?” Katakanlah: “Mudah- 
mudahan telah dekat waktunya.” 

(52) Pada hari Dia menyeru kamu, lalu 
kamu mcmenuhi seruannya dengan 
memuji-Nya dan kamu pun me- 
nyangka bahwa kamu hanya sebentar 
saja bcrdiam di dunia. 




4 












TAFSIR 

Wh qaaluu a i-dzaa kunnaa H-zhaamaw wa rufouUan a-innaa ia mab’uu- 
tsuma khalqanjadiidaa = Mereka berkata: “Apakah apabila kami telah 
menjadi tulang dan kmah yang lumat, kami akm dihidupkan (dibangtttkan) 
iagi menjadi makhlukyang baru?” 

Para musyrik berkata: “Apakah sesudah kita menjadi tulang yang teiah hancur- 
lebur dan menjadi tanah, akan dibangkitkan (dihidupkan) kembali? Apakah kita 
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akan menjadi suatu makhluk yang baru yang mempunyai perasaan dan gerakan 
yang hidup serta berakal? Ini adalah suatu hal yang sangat ganjil (aneh).” 

Maka Allah menjawab pertanyaan mereka dan menjelaskan kekuasaan-Nya 
membangkitkan (menghidupkan) meieka yang sudah meninggal dan menjadikan 
mereka sekali lagi, baik mereka yang tinggal tulang yang hancur-lebur atau menjadi 
batu dan makhluk yang besar. Allah berfirman: 

Qui kuunuu hijaamtan m hadiidaa. Au khalqam mimmaa yakburu fii 
shuduurikum = Katakanlah: “Jadikanlah dirimu batu atau besi. Alaupun 
sesuatu makhluk yang lain yang besar menurutmu”. 

Walaupun tubuh orang yang meninggal telah menjadi batu atau menjadi besi 
atau menjadi makhlnk yang besar seperti langit dan bumi, maka Allah tetap 
berkuasa menghidupkan dan membangkitkannya sekali lagi. 

Fa sayaquuluuna may yu’iidunaa qulil la-dzii ja-thamkum awwala mar- 
ratin = Maka mereka semua akan mengatakan: “Siapa yang mengembalikan 
kami?” Katakanlah: “Allah yang menjadikan kamu pada permulaan kali. ” 

Mereka akan bertanya kepadamu: “Siapakah yang akan menghidupkan lagi, 
padahal kami sudah dalam keadaan yang seperti itu. ” Katakanlah, hai Muhammad 
untuk menandaskan kebenaran dan melenyapkan persangkaan mereka: “Yang 
mengembalikan kamu hidup adalah Allah, yang menjadikan kamu pada permulaan 
kali. Tuhan yang telah berkuasa menjadikan kamu sewaktu kamu berupa tanah, 
tentu juga berkuasa mengembalikan kamu ketika kamu telah menjadi tulang yang 
hancur.” 

Fa sa yun-ghi-dhuuna ilaika m-uusahum = Maka mereka akan menggeleng- 
gelengkan kepalanya kepadamu. 

Jika kamu berkata seperti itu kepada mereka, tentulah mereka menggeleng- 
gelengkan kepala untuk mempermainkan dan mendustakan kamu. 

Wfr yaquuluuna mataa huwa = Dan mereka akan bertanya: “Kapan akan 
terjadi hari bangkit itu ?”' 2 

Mereka akan bertanya: “Kapan terjadi hari bangkit itu, dalam keadaan kami 
dijadikan sebagai makhluk yapg baru seperti kami telah pemah dijadikan?” Dengan 
pertanyaan itu mereka menyatakan bahwa peristiwa hari bangkit itu tidak mungkin 
terjadi.” 


11 Libat S.67: Al-Mulk, 25. 
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Qul ( asaa ay yakuuna qariibaa = Katakanlah: “Mudah-mudahan telah 
dekat waktmya. ” 

Berhati-hatilah bahwa hari bangkit telah dekat dan pasti tiba. Tiap sesuatu 
yang akan datang itu selalu dipandang dekat, walaupun masih lama waktunya. 
Atlah tidak menjelaskan kepada siapa pun dari makhluk-Nya kapan hari bangkit 
iui dilakukan. Hadis menjelaskan bahwa hari bangkit itu tidak lama lagi. Nabi 
menerangkan bahwa antara beliau diutus dengan terjadinya kiamat adalah seperti 
jarak jari telunjuk dan ibu jari. 

Yauma yad’uukum fa tastajiibuuna bi hamdihii = Pada hari Dia menyeru 
kamu, lalu kamu mememthi seruannya dengan memuji-Nya. 

Yaitu pada hari liihan menyeru kamu dan kamu memperkenankan seruan- 
Nya, ketika kamu berada di dalam kuburmu masing-masing. Pada waktu itu pun 
kamu memuji dan memuja-Nya. 

Wa ta-zhunnuuna U labits-tum illaa qaliilaa = Dan kamu pun menyangka 
bahwa kamu harsya sebentar saja berdiam dia dunia. 

Pada waktu kamu bangun dari kubur-kuburmu, kamu pun menyangka atau 
merasakan bahwa dirimu hanya sebentar saja berdiam di dunia. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan tentang keragu-raguan musyrik 
mengenai masalah hari akhirat, hari bangkit, dan hari pembalasan. Di sini Allah 
membantah keragu-raguan itu, dengan menunjuk hujjah-hujjah aqliyah (argumen 
berdasar akal sehat). 


637 


(53) Dan katakanlah kepada hamba- 
hamba-Ku supaya mereka berbicara 
dengan orang-orang kafir dengan 
ucapan yang paling baik; sesung- 
guhnya setan menimbulkan kerusak- 
an di antara mereka; sesungguhnya 
setan adalah musuh yang nyata. 

(54) Tiihanmu lebih mengetahui tentang 
dirimu. Jika Dia berkehendak, 
niscaya Dia merahmati kamu. Atau 
jika Dia bcrkehendak, Dia meng- 
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azabmu. Kami tidak mengutus kamu 
kepada mereka sebagai seorang wakil 
yang dapat memaksa mereka. 

(55) Tuhanmu lebih mengctahui semua 
orang yang berada di langit dan di 
bumi. Kami sungguh telah meng- 
ntamakan sebagtan nabi atas sebagian 
dan Kami telab memberikan Zabur 
kepada Daud. 1J 




>J-!> 



TAFSIR 

Yfa qul li Hbaadii yaquulul Jatii hiya ahsanu = Dan katahanlah kepada 
hamba-hamba-Ku supaya mereka berbicara dengan orang-orang kafir dengan 
ucapan yang paling baik. u 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada para mukmin (dalam ayat disebut hamba- 
hamba-Ku), supaya mereka mengeluarkan kata-kata yang paling baik sewaktu 
bertanya jawab dengan orang musyrik. Sebab, berlaku kasar dalam tanya jawab 
justru menjadikan lawan bersikap keras kepala dan menyombongkan diri, terutama 
mereka yang mempunyai penyakit nifek (munafik). 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan Umar. 
Pada suatu hari beliau dimaki-maki oleh seorang musyrik, maka beliau pun 
membalas makian itu dan mengancam akan membunuhnya. Hampir-hampir 
peristiwa itu menimbulkan fitnah besar. Berkenaan dengan peristiwa itu, maka 
turunlah ayat ini. 

Innasy syai-thaana yan-za-ghu bainahum = Sesungguhnya setan menim- 
bulkan kerusakan di antam mereka. 

Para mukmin hendaklah tenis mengingat bahwa setan itu menimbulkan 
kerusakan di antara para mukmin dan para musyrik serta mengubah di antara 
mereka dari pertengkaran mulut menjadi bentrokan fisik. 

Innasy syaithmna kaana lil insaani ‘aduwwam mubiinaa = Sesungguhnya 
setan adalah musuh yang nyata. 

Antara manusia dan setan sejak dulu memang sudah ada permusuhan yang 
tidak mungkin dilenyapkan lagi. 


13 Kaitkan dengati $.2: al-Baqarah, 163. 

14 Hubuogkan deugau $.29: al-’Ankabuut, 46; S,6: al-Aa'aam, 125. 
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Rabbukum a’lamu bikum iy ya-sya’ yarhamkum au iy ya-sya’ yu’adz- 
dzibkum = Tuhanmu lebih mengetahui tentang dirimu. Jika Dia berkehendak, 
niscaya Dia ntemhmati katnu. Atau jika Dia berkehendak, Dia tnengazabtnu. 

TUhanmu lebih mengetahui keadaan dirimu. Jika Dia berkehendak nntuir 
memberi rahmat kepadamu dengan menaufikkan kamu kepada suatu kebajikan 
dan Islam, niscaya Dia melakukan yang demikian itu. Jika Dia berkehendak 
untuk mengazab kamu dengan tidak memberi petunjuk kepada kebajikan, niscaya 
Dia laksanakan. 

Ayat ini raemberi pengertian bahwa supaya kita, para mukmin, jang an 
memandang rendah terhadap orang-orang yang musyrik dan meyakini mereka 
pasti masuk neraka. Sebab, ada kemungkinan Allah menukar (mengubah) pribadi 
mereka, lalu menjadilah mereka sebagai orang yang baik. Apalagi memandang 
rendah mereka yang dapat menimbulkan rasa dendam kesumat. 

Wt maa arsalnaaka ‘aiaihim w akiilaa = Kami tidak mengutus katnu kepada 
mereka sebagai seonmg yvakil yang dapat memaksa mereka. 

Kami (Allah) tidak mengutus kamu, wahai Rasul, untuk bisa memalrsa mereka 
melakukan apa yang diridhai oleh Allah. Kami hanya mengutus kamu selaku 
pembawa infbrmasi (keterangan) yang menggembirakan dan selaku pembawa 
informasi menakutkan karena berisi ancaman. Maka janganlah kamu bersikap 
kasar kepada mereka, demikian pula para sahabatmu, jangan berlaku kasar 
terhadap mereka. Karena kekasaran hanya menimbulkan permusuhan, yang 
sebenarnya hal itu dapat dihindari. 

TCi ntbbuka a’lamu bi manfls samaawaati wal ar-dfti = Tuhanmu lebih 
mengetahui semua onang yang bemda di kmgit dan di bumi. 

Thhan lebih mengetahui keadaan semua penghuni langit dan bumi, baik 
yang nyata maupun yang tersembunyi. Maka TUhan pun memilih di antara mereka 
orang-orang yang dipandang ahli untuk menjadi nabi dan memahami agama. 

Firman ini menolak tuduhanpendapatpara musyrik yang menyatakan bahwa 
Muhammad yang anak yatim itu tidak pantas men j arii nabi. 


™ la qad ju dhdhalnaa ba dhan nabiyyiina ‘aJaa ba 
telah mengutamakan sebagian nabi atas sebagian . u 


= Komisungguh 


Kami telah mengutamakan sebagian nabi atas sebagian yang lain, sesudah 
Kami memberikan keutamaan kepada mereka yang bersifat umum. Maka Kami 
tentukan untuk masing-masing dari mereka sesuatu keutamaan dan keistimewaan. 


15 Ayat inj semakna dengan S*2: «JrBapmb, 253. 
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Kami telah mengutamakan Ibrahim, dengan menjadikannya sebagai orang yang 
gang at Kami kasihi. Rami mengutamakan Musa dengan kesempatan bisa berbicara 
langsnng rf^ngan Kami, dan Kami utamakan Muhammad dengan memberinya al- 
Qur’an yang melemahkan mannsia serta Kami berikan kesempatan dia berisra’ 
dan bermi’raj. 

Tidak ada khilaf di antara jumhur ulama bahwa ulul azmi di antara para 
rasul adalah lima orang yang disebut dalam surat al-Ahzab, yaitu: Nuh, Ibrahim, 
Musa, Isa, dan Muhammad. Muhammad sendiri lebih utama daripada seluruh 
rasul. Sedangkan sesudahnya adalah Ibrahim, kemudian Musa, Isa, dan barulah 
Nuh. 

Wb twrfffiwiM daawuuda zffbuumo = Don Kotni telok ttt&nberihon Zobur 

hepadaDaud. 

Janganlah kamu heran, mengapa Kami dapat memberikan al-Qur’an kepada 
Muhammad. Bukankan Kami telah memberikan Zabur kepada Daud? Di dalam 
Zabur dijelaskan bahwa Muhammad adalah nabi penghabisan dan umatnya adalah 
umat yang terbaik. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh para hamba-Nya yang beriman supaya 
mpnriphat pendapat orang-orang yang berlainan agama dengan sikap lemah-lembut, 
bukan riwigan tutur kata (ucapan) yang kasar. Hendaklah dikatakan bahwa TUhanlah 
y ang lebih mengetahui keadaan makhluk-Nya. Jika Dia berkehendak, niscaya 
Dia mengazabnya. Jika Dia berkehendak, nisooiaDia merahmati. Janganlah dengan 
tegas-tegas mengatakan bahwa mereka adaiah penghuni neiaka. Allah kemudian 
menjelaskan bahwa Muhammad tidak mempunyai wewenang untuk memaksa 
orang agar memeluk agama Islam. TUgasnya hanya untuk menyampaikan perintah 
Allah semata, dan Allahlah Thng Maha Mengetahui semua isi langit dan bumi. 
Pada akhimya Allah menjdaskan nabi-nabi tidaklah seluruhnya satu martabat. 
Nabi Muhammad adalah nabi yang martahatnya paling tinggi. 


638 


(56) Katakanlah: “Serulah semua (sesem- 
bahan) yang kamu anggap setoagai 
tuhanmu yang selain Allah.” Maka 
mereka tidak dapat mcnghilangkan 
sesuatu kemudaratan dari kamu dan 
tidak pula sanggup mengalihkan 
kemudaiatan kepada orang lain. 
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(57) Mereka yang kamu seru itu mencari 
wasilab kepada Ttihan mcreka. Mana 
di antara mereka yang lebih dekat 
dengan Allah, dan meieka meng- 
harap rahmat-Nya dan meieka takut 
kepada azab-Nya. Sesungguhnya 
azab Tbhanmu adalah azab yang 
paling ditakuti . 14 

(58) Tidak ada sesuatu kota (yang 
penduduknya duihaka), melainkan 
Kami mcmbinasakannya sebclum 
hari kiamat atau mengazab pcn- 
duduknya dengan azab yang sangat 
(berat). Yang demikian itu sudah 
tercantum di dalam Lauh Mahfuzh. 

(59) Tidak ada yang menghalangi Kami 
untuk memperlihatkan tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang meteka minta, 
selain kaiena tanda-tanda itu telah 
didustakan oleh umat-umat yang 
telah laiu. Kepada kaum Tkamud, 
Kami telah memberikan seekor unta 
yang menjadi keteiangan (mukjizat) 
yang dapat meieka lihat, lalu meteka 
menzalimi dengan menganiaya unta 
itu. Kami tidak memperlihatkan 
tanda-tanda kekuasaan Kami, melain- 
kan untuk mengancam meieka." 

(60) Apabila Kami katakan kepadamu 
bahwa sesungguhnya Ibhanmu men- 
cakup seluruh manusia ke dalam 
ilmu-Nya, Kami tidaklah menjadikan 
apa yang terlihat yang telah Kami 
perlihatkan kepadamu, melainkan 
untuk menjadikannya sebagai perco- 
baan bagi semua manusia, dcmikian 
pula pohon yang terkutuk di dalam 
al-Qur’an. Kami menakuti-nakuti 
(mengancam) mereka, maka hal itu 
tiadalah menambah meneka selain 




L I ■> 




SliffCSil 


16 Kaidon 4eagxn. S,5; al-MaAidah, 35 dan akhir S.7: aKAraaf, 

17 Kaitkan dengan S.27: an-Naml, 13; S,91: asy-Syatns, 
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terus-menerus dalam kesesatan yang 
bcsar. 18 


TAFSIR 

Qulid’ul la-dziina za’amtum min duunihii fa im yamlikuuna kasy-fadh 
dhurri ‘ankum wa laa tahwiUaa = Katakanlah: “Serulah semua 
(sesembahan) yang kamu anggap sebagai tuhanmu yang selainAllah. ” Maka 
mereka tidak dapat menghilangkan sesucau kemudaratan dari kamu dan 
tidak pula sanggup mengalihkan kemudaratan kepada orang lain. 

Katakanlah, wahai Rasul, kepada para musyrik yang menyembah dewa-dewa 
dan menyangka bahwa dewa-dewa itulah tuhan mereka. “Serulah atau mintalah 
sesuatu kepada dewa-dewa (sesembahan) yang kamu jadikan sebagai tuhanmu 
selain Allah itu. Apakah dewa-dewa itu dapat mengabulkan seruanmu?” Tidak, 
tegas Allah. Dewa-dewa atau sesembahan yang kamu sembah itu tidak dapat 
memperkenankan seruanmu. Sebab, dewa-dewa itu tidak dapat menghilangkan 
suatu kemudaratan yang menimpamu, bahkan tidak punya kesanggupan 
(kemampuan) mengalihkan kemudaratan itu kepada orang lain selain kamu. Dewa- 
dewa itu sama sekali tidak mempunyai kemampuan. Hanya Allahlah yang 
memilikinya. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika orang-orang Quraisy mengalami 
musim kemarau yang sangat panjang (tujuh tahun), mereka pun mengadukan hal 
itu kepada Rasulullah, dan turunlah ayat ini. 

Ulaa-ikal la-dziina yad’uurta yab-taghuuna itaa rabbihimul wasiilata = 
Mereka (sesembahan) yang kamu seru itu mencari wasilah kepada Tuhan 
mereka. 

Memang sesembahan yang kamu sembah selain Allah, seperti Uzair dan al- 
Masih, menyeru Tuhan mereka untuk mencari wasilah kepada-Nya. Sesembahan- 
sesembahanmu itu juga mendekatkan diri kepada Allah dengan perbuatan- 
perbuatan ketaatan dan hanya menyembah Allah. 

Ayyuhum aqrabu = Mana di antara mereka yang lebih dekat dengan Allah. 

Mereka berlomba-lomba beramal supaya lebih dekat kepada Allah dan lebih 
utama. Atau orang yang paling dekat kepada Allah tetap menyeru-Nya dan mencari 
wasilah kepada-Nya. 

Wa yarjuuna rahmatahuu wa ya-khaafuuna ‘a-dzaabahuu = Dan mereka 
mengharap rahmat-Nya dan mereka iakut kepada amb-Nya. 


lt Kaitkaii dengan S,48: al-Fat-h; awal-awal S, 31: ash-Shaaffaat, 
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Mereka semua juga mengharap memperoleh rahmat Allah dengan perbuatan 
ketaatan dan mereka pun takut tertimpa azab, bila mereka menyalahi a gama yang 
benar. 

Ittna 'a-dzmba rabbika kaana mah-dzuuma = Sesungguhnya azab Tuhanmu 
adakih azab yang paling diiakuti. 

Azab Tuhanmu itu lebih layak dan lebih pantas ditakuti oleh semua makhluk, 
baik malaikat ataupun para nabi, lebih-Iebih oleh orang-orang selain mereka. 19 

Wa im min garyatitt iliaa nahnu muMikuuhaa qabla yaumil qiyaamati au 
mu’adzdzibuuhaa ‘a-dzaaban syadiidan = Tidak ada sesuatu kota (yang 
penduduknya durhaka), melainkan Kami membinasakannya sebelum hari 
kiamat atau mengazob penduduknya dengan azab yang sangat (bemt). 

Tidak ada sesuatu kota yang penduduknya berbuat zalim, kufur, dan 
mengerjakan kemaksiatan, melainkan Kami akan membinasakan penduduk kota 
itu dengan memusnahkan seluruhnya sebelum hari kiamat. Atau menga7ah mereka 
dengan pembunuhan/peperangan atau dengan berbagai macam fl?ah yang lain 
disebabkan oleh berbagai dosa dan kesalahan mereka yang amat besar. 

Ktuma dzaaUkafil kitaabi mas-thuunaa = Hmg demikian itusudah tercantum 
di dalam Lauh Mahjuzh. 

Orang-orang Ouraisy Mekkah meminta kepada Basul supaya mpnjariiican 
bukit Shafa sebagai bukit emas dan supaya dijauhkanlah bukit-bukit di sekeliling 
Mekkah. Maka datanglah Jibril kepada Rasul, lalu berkata: “Jika kamu ingin, 
tentulah apa yang diminta kaummu itu akan dipenuhi oleh Allah. Tetapi jika 
mereka tetap tidak mau beriman, pasti mereka akan dibinasakan seluruhnya. Jika 
kau mau, kamu boleh memperlambatkan hal itu.” Berkenaan dengan itu, maira 
turunlah ayat ini. 

Wa maa mana’anaa an nursila bil aayaati Ulaa an kadzdzaba bihal 
awwaluuna = Tidak ada yang menghalangi Kdmi untuk memperlihatkan 
landa-tanda kekuasaan Kamiyang mereka minta, selain karena tanda-tanda 
itu teiah didustakan oleh oleh umat-umat yang telah lalu. 

Seandainya Allah memperlihatkan mukjizat-mukjizat itu, tetapi mereka tidak 
mau mengimaninja. Bahkan mercka tetap dalam kekafiran, tentulah mercka berhak 
menerima azab pemusnahan yang telah ditimpakan atas umat-umat yang rciah 
lalu. Akan tetapi azab yang demikian itu tidak ditimpakan kepada umat ini, 
karena Allah mengetahui bahwa di antara mereka yang akan beriman atan anak- 


19 BaDdmgk&n deogan S*3: Ali Imnn, 70-80, 
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anak mereka ada yang akan beriman. Karenanya, Allah tidak memperkenankan 
permintaan mereka dan tidak memperlihatkan mukjizat-mukjizat yang mereka 
minta itu. 

Wfr aatainaa tsamuudan naaqata mub-shiratan fa zhalamuu bthaa = 
Kepada kaum Tsamud, Kami telak memberikan seekor unta yang menjadi 
ketetnngan (mukjizat) yang dapat mereka lihat, lalu mereka menzalimi dengan 
menganiaya unta itu. 

Dahulu kaum Ikamud telah meminta tanda-tanda mukjizat, lalu Kami jadikan 
unta betina sebagai suatu bukti yang menunjuk kepada keesaan AJIah dan kd>enaran 
Rasul-Nya. Tetapi meieka tetap tidak mempercayainya, dan mereka menghaiangi 
unta itu meminum air, karena dianggap mengurangi hak mereka untuk 
mendapatkan air. Bahkan kemudian mereka membunuh unta itu, sehingga Allah 
pun memusnahkan mereka. 

Wh maa nursilu bU aayaati iUaa takhwiifita = Kami tidak memperlihatkan 
tanda-tanda kekuasaan Kami, melainkan untuk mengancam mereka. 

Ailah memperingatkan mereka dengan tanda-tanda mukjizat yang Dia 
kehendaki, dengan harapan semoga mereka mau mengambil ibarat dan kembali 
kepada kebenaran. 

Wa idz qulnaa laka inna mbbaka ahaa-tha bin naasi = Apabila Kami 
katakan kepadamu bahwa sesungguhnya TUhanmu mencakup seluruh manusia 
ke dalam ibmt-Nya. 

Dan ingatlah (sebutlah), hai Muhammad, ketika Allah mewahyukan irp pariamn 
bahtra TUhanmu itu Maha Berkuasa atas semua hamba-Nya, mereka semua berada 
di dalam gengggaman-Nya, tidak ada sesuatu yang mereka dapat selesaikan, 
melainkan dengan qadha dan qadar-Nya. Allah telah memeliharamu dari musuh- 
musuhmu. Mereka tidak sanggup menyampaikan suatu ganggnan terhadapmu 
(yang membinasakan kamu). 

Wa maaja’atnar ru’yal latii aminaaka illaa fitnatal lin naasi = Kami 
tidakiah menjadikan apa yang terlihat yang teiah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan untuk menjadikannya sebagai petvobaan bagi semua manusia. 

Kami tidaklah menjadikan apa yang telah kamu saksikan dengan mata 
kepaiamu yang Kami telah memperlihatkannya kepadamu dalam isra', melainkan 
untuk menjadi ujian bagi manusia. Sebagian dari mereka memungkirinya dan 
banyak pula yang telah kembali kufiir, tetapi sebagian lagi bertambah imannya. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam at-Tajsir dari Ibn Abbas bahwa “ru’ya” 
dalam firman ini bermakna “penglihatan mata” bukan “mimpi". 
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VfSury syqjamtal mal’uunata fil qur~aani = DemVdan pula pohon yang 

terkutuk di dalam al-Qur'an. 

Kami tidak menjadikan pohon yang terkutuk di dalam al-Qur’an, melainkan 
untuk menjadi ujian bagi manusia. Ketika Allah menjetaskan bahwa pohon zaqum 
adalah pohon makanan orang yang berdosa dan tumbuh dalam neraka, mereka 
berkata: “Muhammad itu mendakwa bahwa api jahanam itu adalah api, sedangkan 
kayunya adalah manusia dan batu. Kemudian dia mengatakan bahwa dalam neraka 
itu bisa tumbuh pohon.” 

Mereka tidak mengetahui bahwa di dalam dunia juga ada benda-benda yang 
tidak dapat dimakan api. 

Dinamakan pohon ini dengan “pohon terkutuk”, padahai pohon itu tidak 
berdosa karena orang-orang kafir mengutuknya sewaktu mereka memakan buahnya. 

Di antara ahli tafsir ada yang menyatakan bahwa “ru’ya* yang dilihat oleh 
Nabi dalam mimpinya adalah kabar gembira dari Allah, yang memberi isyarat 
Nabi akan memperoleh kemenangan dalam perang Badar. Karena itu Nabi berkata 
sewaktu dia berada di suatu panggung bersama Abu Bakar sebelum pertempuran 
dimulai: “Wahai Tlthanku, aku memohon kepada-Mu apa yang telah kau janjikan 
kepadaku.” 

Wfr nukhaw’wifuhum jd maa yaziiduuhum Utaa thugh-yaanan kabiima = 

JZdmimenakuti-nakuti (menganeam) mereka, makahal itutiadalahmenambah 

mereka selain terus-menerus dalam kesesatan ymg besar. 

Kami terus menakut-nakuti mereka dengan berbagai macam ancaman dan 
siksaan. Namun hal itu bukannya menimbulkan ketakutan dalam hati mereka, 
malah menambah kesesatannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini TVihan membantah pendirian orang-orang musyrik dengan 
menjelaskan bahwa pujaan-pujaan mereka berusaha mencari wasilah kepada Allah 
dan takut kepada azabnya serta tidak memiliki kemanfaatan dan kemudaratan. 
Sesudah itu Tbhan menjelaskan bahwa semua kota orang kaftr akan lenyap binasa, 
baik dengan azab yang membinasakan mereka ataupun dengan pembunuhan yang 
terjadi di negerinya. Allah juga menjelaskan bahwa Dia tidak memenuhi 
permintaan mereka, karena permintaan serupa telah diajukan oleh umat-umat 
terdahulu. Sesudah permintaan dipenuhi, mereka tetap tidak mau mengimaninya, 
sehingga mereka tertimpa azab yang memusnahkan, seperti yang dialami kaum 
Tsamud. Allah menerangkan bahwa Muhammad akan diselamatkan dari gangguan 
, kaumnya. Masalah ru’ya dan zaqum adalah dua hal yang menjadi ujian bagi 
mereka. Pada akhimya Allah menjelaskan bahwa para musyrik tetap tems-menerus 
melakukan kesesatan yang tiada henti. 
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(61) Ketika Kami katakan kepada pata 
malaikat: “Bersujudlah kamu semua 
kepada Adam, maka paia malaikat 
pun bersujud, kecuai iblis. “ Dia 
berkata: “Apakah aku bersujud 
deugan orang yang Engkau jadikan 
daritanah?” 

(62) Dan dia berkata pula: “Jelaskan 
kepadaku, apakah orang ini yang 
Engkau muliakan atas diriku? 
Sungguh, jika Engkau memberikan 
waktu kepadaku hingga hari kiamat, 
tentulah aku akan menyesatkan ana k 
keturunannya, kecuali scdikit di 
antaia mereka.” 

(63) Allah berftrman: “Pcigilah kamu. 
Maka barangsiapa (anak keturunan 
Adam) yang mengikuti kamu, maka 
sesungguhnya jahanam itulah pem- 
balasan kamu, pembalasan yang 
sempuma. ” 

(64) “Dan gerakkanlah semua orang dari 
mereka yang sanggup kamu gerakkan 
dengan suaramu dan kumpulkanlah 
para penunggang kudamu dan laskar 
yang berjaian kaki untuk menentang 
mereka. Sekutukanlab mereka pada 
semua hartanya dan semua anak 
keturunannya, serta berilah janji 
kepada mereka. Tiadalah janji yang 
disampaikan oleh setan melainkan 
janji yang batal. 

(65) “Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, 
kamu tidak memiliki kekuasaan atas 
mereka. Cukuplah Tihanmu menjadi 
pemelihara mereka.” 
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TAFSIR 

WSi idz qulnaa lil malaa-ikatis juduu U aadama fa sqjaduu Ulaa ibUisa 
qaala a-asjudu Uman khalaqta thiinaa = Ketika Kami katakan kepada 
para malaikat: “Bersujudlah kamu semua kepada Adam, makapara malaikat 
pun bersujud, kecuai iblis. ” Dia berkata: “Apakah aku bersujud dengan 
orang yang Engkau jadikan dari tanah?” 

Ungkapkan, wahai Rasul, kepada kaummu tentang permusuhan iblis terhariap 
Adam dan anak-anak keturunannya. Kami (Allah) memerintahkan para malaikat 
bersujud kepada Adam untuk memperlihatkan rasa hormat, bukan sujud ibadat. 
dan ketundukan. Maka semua malaikat bersujud, kecuaii iblis. Iblis enggan dan 
menyombongkan diri, serta berkata: “Apakah aku bersujud kepada orang yang 
Engkau jadikan dari tanah, sedangkan aku dijadikan dari api. Aku Iebih baik 
daripada dia, maka bagaimana aku harus bersujud kepada Adam?” OT 

Qaala ara-aitaka haa-dzal la-ddi karmmta ‘alayya = Dan dia berkata 
pula: “Jelaskan kepadaku, apakah orung ini yang Engkau muliakan atas 
dtriku?” 

Tferangkan kepadaku, kata iblis kepada Allah, tentang orang yang Engkau 
utamakan atas diriku. Mengapa Engkau mengutamakan dia, padahal F.ngkan 
telah menjadikan aku dari api dan menjadikan mereka (Adam) dari tanah. Setan 
berkata demikian untuk menunjukkan keberaniannya kepada Allah. 

La in akh-khartani ilaa yattmil qiyaamati la dhtanikanna dzurriyatahuu 
Ulaa qaliilaa = “Sungguh, jika Engkau memberikan waktu kepadaku hingga 
hari kiamat, tentulah aku akan menyesatkan anak keturunannya, kecuali 
sedOdt di antara mereka. ” 

Jika Engkau memanjangkan umurku sampai hari kiamat, ujar iblis selanjutnya, 
tentulah aku akan mempengaruhi anak keturunan Adam dengan menjerumuskan 
mereka ke jalan yang sesat, kecuali sebagian kecil dari mereka. 2 ’ 

Boleh jadi iblis mengemukakan pendapatnya terhadap anak keturunan Adam 
itu, karena telah mendengar dari malaikat bahwa iblis dapat mempengaruhi anak 
keturunan Adam. 

Oftaladz hab fa man tabi’aka minhum fa inna jahannama jazaa-ukum 
jazaa-am maufuunaa = Atlah berfirman: “Petgilah kamu. Maka bamngsiapa 


10 Baca S.38: Shaad, 76. 
n Baca S,I5: al-Hijr. 39,40. 
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(anak keturunm Adam) ymg mengitaoi kamu, maka sesungguhnya jahamm 
ituiah pembalasan hamu, pembalasan yang sempuma ." 

Allah berfirman kepada setan: “Pergilah kamu melalui jalan yang kamu 
pilih dan mengikufi hawa nalsumu. Aku telah memberi waktu yang panjang 
kepadamu. Maka barangsiapa dari anak keturunan Adam mengikuti kamu dan 
menyeleweng dari kebenaran, malca pembalasan yang kau peroleh dari usahamu 
itu adalah jahanam, suatu pembalasan yang sangat sempurna, karena perbuatanmu 
memang sangat buruk dan keji.” 

Wastafciz manis ta-tha’ta minhum bishautika = “Dan gerakkanlah semua 
omng dari mereka yang sanggup kamu gemkkan dengan suammu. ” 

Gerakkan mereka untuk mendurhakai Allah. 

Wa ajlib ‘alaihim bi khaiiika wa nyilika = Dan kumpulkanlah para 
penunggang kudamu dan laskaryang berjalan ktdd untuk menentang mereka. 

Kumpulkanlah para pengikutmu untuk memalingkan anak keturunan Adam, 
kata Allah lagi kepada iblis seterusnya, agar tidak menaati Aku dan menarik 
mereka untuk menaati kamu. 

Yang dimaksud dengan tentara berkuda dan tentara yang berjalan kaki di sini 
adalah para pengikut dan pembantu iblis. 

Wa syaarik-hum fil amwaali = Sekutukanlah ntereka pada semua hartanya. 

Bergabunglah dengan mereka dalam mencari harta dengan cara yang haram 
dan mempergunakan h ar ta-harta itu padajalan yang tidak dibenarkan oleh agama. 
Hal ini mencakup riba, rampasan, menipu, mencuri, dan perbuatan muamalat 
lain yang tidak dibenarkan oleh agama. 

Wal aulaadi = Dan semua anak keturunannya. 

Gera kka n pula mereka untuk memperoleh anak dengan jalan yang haram 
dan dengan mengerjakan sesuatu yang tidak diridhai oleh Allah. Semua anak 
yang dilahirkan seorang ibu dengan jalan zina, maka berarti setan telah bersekutu 
dengan si ayah dan si ibu dalam kelahiran bayi. Begitu pula jika si ayah membunuh 
anaknya atau mencelakakannya, maka berarti setan telah bersekutu dengan ayah. 

Wa ’id-hum = Serta berilah jariji kepada mereka. 

Berilah janji-janji kepada mereka dengan janji yang terdengar indah, seperti 
mengatakan kepada mereka bahwa sesembahan selain Allah (berhala dan 
sejenisnya) akan memberi syafaat atau menerangkan bahwa ketuninan-ketuninan 
yang mulia mempunyai pengaruh di sisi Allah. 
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Wa maa ya ’iduhumusy syai-thaanu Ulaa ghunmraa = Tiadalah janji yang 
disampaikan oleh sekm melainkan janji yang batal. 

Semua janji setan adalah bagaikan fatamorgana dan janji yang batal, karena 
tidak ada satu pun yang dapat menolong mereka dari siksa Allah, apabila siksa 
itu datang menimpanya. Janji-janji setan memang jelas hanya berupa tipuan, 
apabila cahaya kebenaran telah memancar, yaitu pada saat Allah menetapkan 
hukuman yang adil terhadap hamba-hamba-Nya. 

Inna ’ibaadii laisa laka ‘alaihim sul-thaanun = “Sesungguhnya hamba- 
hamba-Ku, kamu tidak memiliki kekuasaan atas mereka." 

Hamba-hamba-Ku yang menaati Aku, mengikuti perintah-Ku dan menuruti 
ajakan-ajakan-Ku, kamu tidak dapat menyesatkan mereka dan mendorong mereka 
kepada suatu dosa yang tidak bisa diampuni. 

Wa kafaa bi mbbika wakiilaa = “Cukuplah lUhanmu menjadi pemeliham 
mereka. ” 

Hamba-hamba-Ku hanya bertawakal kepada-Ku dan hanya meminta 
pertolongan dari-Ku dalam melepaskan diri dari gan gg uan - ganggnanm n . Dengan 
memperhatikan ayat-ayat ini jelaslah bahwa manusia itu terbagi dalam dua 
goiongan, yaitu: 

a. Golongan yang mukmin dan bertakwa. Apabila seketika dapat dipengaruhi 
oleh setan segera akan sadar dan segera mengingat amanat Ailah yang diletak- 
kan di atas pundaknya dan teringat pula terhadap hisab yang akan dihadapi 
di hari akhirat. Merekalah hamba-hamba Allah yang tidak dapat dipengaruhi 
oleh setan. 

b. Golongan kedua adalah golongan yang durhaka, yang dikendalikan oleh setan 
dan dipengaruh i j iwanya, baik denganjalan harta, dengan jalan dunia maupun 
dengan perantaraan nafsu yang angkara murka. 

KESIHPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepada Muhammad bahwa apa yang 
dialaminya adalah hal yang biasa dialami oleh para nabi sebelumnya. Adam 
mengalami penderitaan yang berat akibat ulah iblis. Ihkabur dan dengki itulah 
yang mendorong iblis keluar dari iman dan masuk ke dalam kekufuran. Dengki 
adalah suatu bencana yang telah lama umurnya bagi makhluk ini. 
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(66) TUhanmu adalah yang telah melayar- 
kan perahu di laut untukmu, agar 
kamu dapat mencari keutamaan-Nya. 
Sesungguhnya Allah telah merahmati 
dirimu. 11 




'J 



(67) Dan apabila kamu tertimpa suatu 
kesukaran di laut, maka dari pikir- 
anmu lenyaplah semua orang yang 
kamu seru selain hanya Allah. 
(Tetapi) ketika AUah telah menye- 
lamatkan kamu ke darat, kamu pun 
berpaling daripada-Nya. Manusia itu 
sangat ingkar. 

(68) Apakah kamu merasa aman dari 
(hukuman) Ailah yang menengge- 
lamkan kamu dengan sebagian 
daratan atau mengirimkan angin batu 
kepadamu, sedangkan kamu tidak 
menemukan seorang pun pemelihara 
(pelindung). 

(69) Apakah kamu merasa aman dari 
(hukuman) dikirim ke dalamnya 
(laut) sekali lagi, lalu Dia mengirim 
kepadamu badai topan, serta 
mengaramkan kamu disebabkan oleh 
kekafiranmu. kemudian kamu tidak 
mendapatkan seorang pun penolong 
yang menantang Kami. 

(70) Kami sungguh telah memuliakan 
anak Adam dan Kami membawa 
mereka di daratan dan di laut, serta 
Kami memberi rezeki meieka dengan 
makanan yang baik-baik dan Kami 
utamakan mereka daripada keba- 
nyakan makhluk yang telah Kami 
jadikan, dengan keutamaan yang 
benar. 






'•SSfc&ZLA'C-. 
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TAFSIR 

Rabbuktanul la-dzii yuz-jii lakumulfulka fil bahri U tab-ta-gkuu minjadh- 
lihu iitnahuu kaana bikum mhiimaa = Tuhanmu adalah yang telah 
melayarkan pemhu di iaut untukmu, agar kamu dapat mencari keummaan- 
Nya. Sesungguhnya Allah telah menahmati dirimu. 

Sesungguhnya Tuhanmu, wahai kaumku, adalah Tlihan Yang Maha Kuasa, 
yang melayarkan perahu-perahu di laut untuk kemaslahatanmu, baik dengan 
perantaraan angin yang lembut ataupun dengan perantaraan motor-motor (mesin 
kapal) agar kamu dapat memperoleh keutamaan Allah dan rezeki-Nya. 
Sesungguhnya Allah mencurahkan nikmat-Nya kepada kamu, baik nikmat yang 
besar maupun nikmat yang kecil. 

Wa i-dzaa massakumudh dhurru fil bahri dhalla man tad’uuna illaa ry- 
yaahu = Dan apabila kamu tertimpa suatu kesukamn di laut, maka dari 
pikimnmu lenyaplah semua omng yang kamu seru selain hanya Allah. 

Yan g sangat mengherankan dari pekertimu, wahai orang-orang kafir, adalah 
apabila kamu ditimpa oleh sesuatu kesukaran atau oleh sesuatu bahaya di laut, 
maka lenyaplah dari pikiranmu atau dari goresan hatimu, tuhan-tuhan yang telah 
biasa kamu seru. Pada waktu itu tidak ada yang kamu ingat selain Allah untuk 
menghindarkan diri dari bencana yang menimpamu. Atau pada waktu kamu telah 
ditimpa kesukaran, maka tidak ada lagi seseorang pun yang dapat melepaskan 
kamu selain hanya Allah. 

Fa lammaa najjaakum ilal barri a’radhtum = (Tetapi) ketika Allah telah 
menyeiamatkan kamu ke damt, kamupun berpaling daripada-Nya. 

Maka ketika kamu telah diselamatkan ke tepi pantai, doamu diterima, dan 
kamu dilepaskan dari bahaya maut, maka kamu pun tidak ikhlas lagi kepada 
Allah dan kembali ke paham atau kepercayaan syirik. 

Wa kaanal insaanu kafiwma = Manusia itu sangat ingkar. 

Hal yang demikian itu memang tidak mengherankan. Sebab, kebanyakan 
manusia memang mengingkari IPhannya dan mengingkari nikmat-nikmat-Nya. 

Afit amintum ay yakh-sifa bikumjaanibal barri au yursiia ‘alaikum haa- 
shiban tsumma laa tajiduu lakum wakiilaa = Apakah kamu merasa aman 
dari (hukuman) Allah yang menenggeiamkan kamu dengan sebagian damtan 
atau mengirimkan angin batu kepadamu, sedangkan kamu tidak menemukan 
seomng pun pemeliham (pelindung). 
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Sesudaft kamu tiba di daratan, apakah kamu telah merasa aman dari 
ditenggelamkan ke dalam tanah, sehingga karenanya kamu berpaiing dari Allah 
dan kembaii kepada kekufuran. 

Keadaan orang-orang musyrik itu memang sangat mengherankan. Ketika 
mereka menghadapi bahaya di (aut, mereka menyeru Allah dan meminta 
pertolongan kepada-Nya. Tetapi sesudah diselamatkan, mereka kembali berpaling 
dan kembali kufur. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa Allah berkuasa 
menghancurkan gunung-gunung dan tanah-tanah menimbuni mereka. Atau AUah 
mengirim angin kencang yang membawa batu. 

Am amintum ay yu’iidakum fiihi taamtan ukhraa fa yursita ‘alaikum 
qaa-shifam minar riihi fit yugh-riqakum hi maa kafartum tsumma laa 
tajiduu lakum ‘alainaa bihii tabii’aa = Apakah kamu merasa aman dari 
(hukuman) dikirim ke dalamnya (laut) sekali lagi r lalu Dia mengirim 
kepadamu badai tapan , serta mengammkan kamu disebabkan oleh 
kekafimnmu, kemudian kamu tidak mendapatkan seonmg pun penotong yang 
menantang Kami. 

Ataukah kamu merasa aman setelah kamu terlepas dari bahaya laut, kamu 
dikembalikan ke laut sekali lagi. Apakah kamu merasa bahwa kamu tidak akan 
kembali berlayar di laut, lalu dalam pelayaranmu dikirim angin badai yang dahsyat 
yang menghancurkan perahumu dan kamu pun karam ke dasar laut disebabkan 
oleh kekafiranmu dengan tanpa memperoleh seorang pun penolong yang 
melindungi dari Kami. 

Wa Ja qad karmmnaa banfi aadama wa hamalnaahum fil barri wal bahri 
wa razaqnaahum minath thayyibaati wa fadhdhalnaahum ‘alaa ka-tsiirim 
mimman khalaqnaa tafdhiilaa = Kami sungguh telah memuliakan anak 
Adam dan Kami mernbawa mereka di damtan dan di taat r serta Kami memberi 
rezeki mereka dengan makanan yang baik-baik dan Kami utamakan mereka 
daripada kebanyakan rnakJiluk yang telah Kami jadikan, dengan keutamaan 
yang benar. 

Kami (Allah) telah memuliakan anak Adam dengan memberikan akal dan 
pikiran kepada mereka, sehingga mereka dapat menundukkan apa yang ada di 
alam ini, seperti air dan udara. Kami memuliakan mereka dengan menjadikan isi 
langit dan bumi untuk mereka, dan dengan menjadikan bentuk tubuh mereka 
yang indah dan perawakannya yang tegak berdiri (gagah), Kami memberinya 
rezeki dengan berbagai macam makanan yang baik, dari tumbuhan ataupun 
binatang, serta Kami utamakan mereka atas makhluk Kami. Oleh karena itu 
tidaklah layak mereka mempersekutukan Allah dan terus-menerus menyembah 
berhala. 
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Apakah anak Adam lebih utama daripada malaikat? Masalah ini 
diperselisihkan oleh para ulama. Ada yang menyatakan bahwa malaikat tidak 
termasuk dalam makhluk yang dimaksud di sini. Dalam ayat ini tidak ada dalil 
bagi masing-masing golongan. 


KESIMPULAN 

DaJam ayat-ajat ini Allah menjelaskan sebagian nikmat-Nya yang dil impahkan 
kepada manusia yang wajib disambut dengan syukur, bukan dengan ingkar. Allahlah 
yang melayarkan perahu di laut, yang mendatangkan keuntungan bagi manusia. 
Tetapi kebanyakan manusia mengingkari nikmat, tidak mau bersyukur. Hanya 
pada saat-saat menghadapi kesulitan barulah teringat kepada Allah. Dan apabila 
telah aman, maka kembali lupa kepada Allah. Apakah jika manusia telah 
terpelihara dari suatu bencana merasa telah terpelihara dari sesuatu bencana 
yang lain? Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa manusia telah dimuliakan 
dengan berbagai akal yang memungkinkan mereka menguasai alam ini. 


641 


(71) Pada hari ketika Kami memanggil 
tiap manusia beserta panutan 
(pemimpin, kitab) tnereka Barang- 
siapa diberi kitab (yang berisi) 
amalannya dari sebelah kanan, maka 
mereka membaca kitabnya dan 
sedikit pun tidak dianiaya.*' 

(72) Barangsiapa yang buta matahatinya 
di dunia ini, maka di akhirat nanti 
lebih buta dan lebih sesat jalannya. 

(73) Hampir-hampir mereka memaling- 
kan kamu dari apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu, supaya kamu 
berbuat dengan cara berbohong, 
selain yang telah Kami wahyukan atas 
nama Kami. Kalau demikian halnya, 
tentulah mereka menjadikan kamu 
sebagai teman setia. 






21 Kaitkau dengan S,39: az-Znmar; S. 84: al-lnsyiqaaq; S.83: al-Afazaah, 25*29. 
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(74) Seandainya Kami tidak meneguhkan 
(hati) kamu, sungguh kamu hampir 
sedikit cenderung kepada mereka. 

(75) Kalau demikian halnya, teutulah 
Kami membuat kamu merasakan 
azab yang berlipat ganda di dunia ini 
dan berlipat ganda sesudah mati, 
kemudian kamu tidak mendapatkan 
seorang penolong pun terhadap Kami. 

(76) Hampir-hampir mereka mengejutkan 
atau menggerakkan kamu dari kota 
Mekkah untuk mengusirmu. Jika 
demikian halnya, tentulah mereka 
tidak tinggal setelah kamu, kecuali 
untuk jangka waktu yang pendek. 14 

(77) DemikianlahsunnahKamimengenai 
para rasul yang Kami utus untuk 
mereka sebelummu. Kamu tidak akan 
mendapati perubahan terhadap 
sunnah Kami. 







TAFSIR 

Yauma nad’uu kulla unaasim bi imaamihim = Pada hari ketika Kami 
memanggil tiap manusia beserta panutan (kitab amalan) mereka. 

Ingatkan mereka kepada hari, yang Kami <A11ah) menyeru atau memanggil 
segenap jamaah beserta pedoman mereka dan pemimpinnya. Pada hari itu 
dikatakan: “Wahai umat Musa, wahai umat Isa, wahai umat Muhammad, wahai 
umat Namrudz, wahai umat Fir’aun.” 

Ada yang mengatakan bahwa makna firman ini adalah mereka dipanggil 
dengan ucapan: “Wahai pengikut Thurat, wahai pengikut Injil, wahai pengikut al- 
Qur’an. Apa yang telah kamu laktikan berkaitan dengan kitabmu itu?” Ada pula 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata “imam” dalam ayat ini 
adalah bukan pedoman, tetapi amalan. Ringkasnya, mereka dipanggil bersama 
kitab amalan masing-masing” 

Fa man uutiya kitaabahuu bi yamiinihii fa ulaa-ika yaqra-uuna kitaa- 
bahum = Barangsiapa diberi kitab (yang berisi) catatan amakinrtya dari 
sebelah kanan, maka mereka membaca kitabnya. 


i4 Kaitkan deugan S.14: Ibrahim, 13-14; S.73: Muzzammil; S.44: ad-Dukhaau. 
» Baca S.36: Yaasiin. 12-36; S.18: al-Kahfi. 49; S.45: al-Jaatsiyah, 28-29. 
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Barangsiapa disampaikan kitab dari sebelah kanannya, maka mereka membaca 
kitab-kitabnya dengan hati gembira karcna kitabnya mencatat amalan-amalan 
mereka yang baik dan saJeh. 

Wa laa yuzh-iamuuna fatiilaa = Dan sedikit pun tidak dianiaya, 

Sedikit pun pahaia mercka tidak dikurangi, waiaupun sebesar zarrah. Adapun 
golongan yang kitabnya didatangkan dari sebelah kiri, maka merekalah yang 
akan menghadapi huru-hara pada hari akhirat. Merekaiah yang dimaksud oleh 
Allah dengan firman di bawah ini. 

Wa man kaana fii haa-dzihii a’maa fahuwa fil aa-khirati a’maa wa a- 
dhattu sabiilaa = Bamngsiapa yang buta matahaiinya di dunia, maka di 
akhimt nanti lebih buta dan lebih sesat jalannya. 

Siapa yang buta matahatinya di dunia ini, sehingga karenanya tidak dapat 
melihat jalan-jalan petunjuk dan tidak dapat memperhatikan hujjah-hujjah yang 
dikemukakan oieh AUah, maka di akhirat nanti dia akan lebih buta lagi, tidak 
dapat melihat jalan yang lepas, dan jalannya lebih sesat lagi daripada ketika di 
dunia. 

Wa in kaaduu la yajiinuunaka ‘anil la-dzii auhainaa ilaika tt tafiariya 
‘alainaa ghairahuu = Hampir-hampir mereka memalingkan kamu dari apa 
yartg telah Kami wahyukan kepadamu, supaya kamu berbuat dengan cara 
berbohong, selain yang telah Kami wahyukan atas nama Kami. 

Orang-orang musyrik dengan tipu dayanya hampir menjerumuskan kamu 
dengan fitnah, yaitu memalingkan kamu dari apa yang telah Kami wahyukan, 
lalu kamu mengatakan atas nama Kami selain apa yang telah Kami wahyukan 
yang sesuai dengan permintaan atau usul mereka. 

Diriwayatkan oleh Ibn Ishak dari Ibn Abbas bahwa Umayyah ibn Khalaf, 
Abu Jahal, dan beberapa orang Quraisy datang kepada Rasul dan kemudian 
mengajak beliau supaya menyembah tuhan-tuhan mereka dengan janji bahwa 
mereka akan masuk ke dalam agama Islam. Mendengar bujuk rayu mereka, 
Rasul pun merasa berat untuk berpisah dengan kaumnya, sedangkan beliau 
menginginkan mereka tetap memeluk Islam. Berkenaan dengan penstiwa itu, 
maka turunlah ayat ini untuk meneguhkan dan memantapkan hati Nabi. 

Wa i-datttat ta-kha-dzuuka khaliilaa = Kalau demikian halnya, tentulah 
mereka menjadikan kamu sebagai tenuin setia. 

Jika kamu mengikuti apa yang mereka inginkan, tentulah mereka menjadikan 
kamu sebagai teman yang akrab dengannya, dan sebagai penolong mereka. Akan 
tetapi hal yang demikian itu berarti kamu keluar dari witayah-Ku. 
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Wa laulaa an tsabbatnaaka la qad ki tta tarkanu iiaihim syai-an qaliilaa = 
Seandainya Kami tidak meneguhkan (hati) kamu, sungguh kamu hampir 
sedikit cenderung kepada mereka. 

Seandainya Kami belum meneguhkan hatimu dan belum memeliharanya dari 
mengikuti ajakan mereka, maka kamu akan cenderung memenuhi permintaan 
para musyrik itu. Kecenderunganmu untuk memenuhi kemauan mereka bukaniah 
karena kelemahanmu, melainkan karena mereka terlalu pandai memperdayakan 
kamu. Namun inayah Kami telah melindungi kamu dari memenuhi permintaan 
mereka. 

Ftrman AJlah ini menegaskan bahwa belum terlintas dalam pikiran Nabi 
untuk menuruti kemauan para musyrik. 

I-dzai ia a-dzaqnaaka dhi’fid hayaati wa dhi’fal mamaati = Kaiau demUaan 
halnya, tentulah Kami membuat kamt memsakan azab yang beriipat ganda 
dalam hidup di dunia dan berUpat ganda sesudah mati, 

Seandainya kamu melakukan yang demikian itu, Kami tentulah membuat 
kamu merasakan'hzab yang berlipat ganda di dunia dan berlipat ganda pula di 
dalam akhirat. Tegasnya, sekiranya hati Rasulullah cenderung mengikuti ajakan 
orang-orang musyrik, makaazab akan menimpa beliau dalam kadar yang berlipat 
ganda daripada azab yang menimpa orang-orang lain. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa dosa orang yang terpandang itu lebih 
berat dari dosa orang kecil. 

Tsumma laa tajidu laba ‘alainaa na-shima = Kemudian kamu tidak 
mendapatkan seorang penolong pun terhadap Kami. 

Jika kamu, Muhammad, lebih cenderung kepada para musyrik dan karenanya 
kamu memperoleh azab yang berlipat ganda, maka tidak mungkin kamu 
memperoleh orang yang dapat menolak azab yang menimpa kamu atau 
menghindarkan azab agar tidak menimpamu. 

Diriwayatkan dari Qatadah bahwa beliau mengatakan bahwa ketika turun 
firman AUah (ayat 74) ini, maka Rasulullah berdoa: 






’"Wahai Tuhanku, janganlah Engkau menyemhkan aku kepada diriku, walaupun 
hanya sekejap mata." 

Oleh karenanya sangat patut jika para mukmin benar-benar memperhatikan 
ayat ini dan memenuhi dada dengan rasa takut dan berdoa dengan doa yang 
diucapkan Nabi ini. 
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Wa in kaaduu la yastafizzuunaka minal ar-dhi li yukhrijuuka minhaa = 
Hampir-hampir tnereku mengejutkan atau menggemkkan kamu dari kota 
Mekkah untuk mengusirmu. 

Hampir-hampir penduduk Mekkah menggerakkan kamu dan mengejutkanmu 
dengan perbuatan makarnya untuk mengeluarkan kamu dari kota Mekkah. Yaitu, 
mereka terus-menerus berdaya upaya mempersulit langkah usaha Nabi saw., bahkan 
mengganggu Nabi. 

Hal itu sesudah turun ayat ini dan menjadilah perilaku mereka sebagai 
penyebab bagi Nabi untuk pergi meninggalkan kota Mekkah. 

Wa i-dzal laa yalba-tsuuna khilaafaka iUaa qaliilaa = Jtka demikktn halnya, 
tentulah mereka tidak tinggal setelah katnu, kecuali untuk jangka waktu 
yang pendek. 

Jika mereka mengusirmu dari kota Mekkah atau inereka memaksamu keluar 
dari Mekkah, maka tidak berapa lama mereka itu akan nenghadapi kemusnahan. 

Ayat ini mengancam mereka, yaitu mereka akan dibiiiasakansesudah beberapa 
lama Nabi keluar dari kota Mekkah. Hal ini sudah terbuktt dengan tewasnya 
beberapa gembong Quraisy dalam peperangan Badar, yaitu 18 bulan sesudah 
Nabi meninggalkan kota Mekkah. 

Sunnata man qad arsalnaa qablaka mirrusuUnaa = DemiUantah sunnah 
Kami mengenai para rasui yang Kami utus untuk mereka sebelummu. 

Demikianlah sunnah atau kebiasaan Kami terhadap orang-orang yang tidak 
mau mempercayai rasul-rasul Kami dan menyakiti mereka, serta mengusir para 
rasul dari kampung halamannya. Seandainya Muhammad saw. bukan rasul yang 
membawa rahmat, maka pastilah kaum Quraisy akan tertimpa azab kesengsaraan 
yang tidak dapat mereka pikul. 

Wa laa tajidu lisunnatinaa tahwiiiaa = Kamu tidak akan mendapati 
perubahan terhadap sunnah Kami. 

Semua sunnah Allah yang telah berlaku kepada hamba-hamba-Nya tidak 
dapat diubah atau dipalingkan oleh seorang pun. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan keadaan manusia pada hari akhirat, 
di samping Dia menjelaskan keadaan orang-orang yang berbahagia. Allah 
menganjurkan supaya orang-orang yang berbahagia itu jangan tertipu dengan 
perbuatan kaum yang sesat. Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa sunnah- 
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Nya yang sudah berlafcu adalah membinasafcan semua umat yang memaksa para 
rasul keluar dari kampung halamannya. 


642 


(78) Dirikanlah sembahyang sejak dari 
matahari tergelincir dari posisinya di 
pertengahan langit sampai fcepada 
permulaan malam. Dirifcan pula 
sembahyang subuh; sesungguhnya 
sembahyang subuh itu benar-benar 
disaksikan oleh malaikat. 

(79) Rada sebagian malam hari hendaklah 
kamu bertahajud sebagai sembahyang 
tambahan bagimu.Mudah-mudahan 
Tuhamnu mengangkatmu pada posisi 
yang terpuji. 

(80) Dan katakanlah: "Wahai TUhanku, 
masukkantah aku ke tempat yang 
benar dan keluarkanlah aku dari 
tempat yang benar pula. Dan jadikan- 
lah untukku dari sisi-Mu keterangan 
yang memberikan pertolongan.” 

(81) Katakanlah: “Seteiah datang kebe- 
naran, maka binasalah kebatalan. 
Sesungguhnya kebatalan itu pasti 
lenyap. M 

(82) Dan Kami menurunkan dari al- 
Qur’an sesuatu yang menjadi penawar 
dan menjadi rahmat bagi seniua 
orang mukmin; dan tidak bertambah 
untuk oiang-orang yang zalim kecuali 
hanya kerugian. 

(83) Apabiia Kami memberi nikmat 
kepada manusia, niscaya dia ber- 
paling dan menjauhkan diri. Apabila 
manusia itu ditimpa kesukaran, dia 
berputus asa. 




©I5yt>j 




26 K&itk&n dengan S*21; al-Anbtyaa% 18; S.41: Fushshilat t 44-51. 
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(84) Katakanlah: “Masing-masing rnan- 
usia bekerja menurut jalan yang 
disukainya. Maka Tiihanmu lebih 
mengetahui siapa yang lebih men- 
dapat petunjuk dan lurus jalannya.” 17 

TAFSIR 




Aqimish shalmta U duluukisy syamsi Uaa ghasaqil laili = Dirikanlah 
sembahyang sejak dari matahari tergelincir dari posisinya di pertengahan 
langit sampai kepada permulaan malam. 

Wihai Nabi, dirikanlah sembahyang yang telah diferdhukan kepadamu sesudah 
matahari tergelincir hingga gelap malam, dengan sempuma rukunnya, sempurna 
syarat-syaratnya, dan sempurna adab-adabnya. 

Ayat ini mengandung petunjuk yang meliputi empat sembahjang, yaitu: zuhur, 
asar, magrib, dan isya. 


Wa qur-aanal fajri = Dirikan pula sembahyang subuh . 

Dirikaniah sembahyang pada waktu fejar; dan itulah yang dimaksud dengan 
kata “fejar” As-Sunnah yang mutawatir telah memberikan penjelasan tentang 
waktu-waktu sembahyang sebagaimana telah kita ketahui. 

Dalam surat al-Baqarah juga dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
“mendirikan sembahyang” adalah menunaikannya dengan cara yang telah 
disyariatkan oieh agama. Yaitu menghadapkan jiwa, bermunajat (berkomunikasi) 
dan takut kepada Allah, baik secara rahasia atau terbuka, dengan memenuhi 
syarat-syarat dan rukun yang telah dijelaskan oleh imam-imam mujtahid. 

Inna qur-aanal fajn kaana tnasy-huudaa = Sesungguhnya sembahyang 

subuh itu benar-benar disaksikan oleh malaikat. 

Sembahyang subuh itu disaksikan oleh malaikat, karena pada waktu itu 
berkumpullah malaikat malam dan malaikat siang sena menyaksikan sembahyang 
subuh. Sesudah itu, barulah malaikat yang telah berjaga pada malam hari itu 
naik dan tinggallah malaikat yang berjaga pada siang hari. 

Kata ar-Razi: “Rada waktu subuh itu, manusia menyaksikan bekas-bekas 
kodrat (kekuasaan) Allah dan keindahan hikmah-Nya di langit dan di bumi. Pada 
waktu itulah, sinar yang terang-benderang menghilangkan kegelapan malam dan 
waktu itulah orang tidur, kembaiilah perasaan pancaindera yang berpisah dari 
mereka selama mereka tidur.” 2 * 


11 Kaitkao dengan S.2; airta^arah, 148*252* 

** Baca al-Mahasin : 3960-3968 unlnk melengkapi tafeir ayat ini* [,H* 
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Wa minal laili fa tahajjad Mhii ~ Pttda sebagian malam hari hendaklah 
kamu bertahajud. 

Berjagalah pada sebagian malam dan bertahajudlah pada waktu itu. Inilah 
permulaan perintah yang ditujukan kepada Nabi saw. untuk melaksanakan tugas 
qiyamul lail = sembahyang malam, sebagai tambahan atas sembahyang- 
sembahyang yang difiardhukan. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah ra.: 








" Sesungguhnya Nabi saw. pemah ditanya tentang manakah sembahyang yang lebih 
utama sesudah sembahyangfanSut, rnaka Nabi menjawab: ‘Sembahyang malam. " 

Dalam beberapa hadis sahih yang diterima dari Aisyah, Ibn Abbas, dan 
sahabat-sahabat lain, menetapkan bahwa Nabi bertahajud sesudah beliau tidur 
lebiti dahulu. 


Naafilatal iaka = Sebagai sembahyang tambahan bagimu . 

Sembahyang malam itu menjadi lardhu atas dirimu, hai Muhammad, dan 
menjadi sunnat bagi umatmu. 

‘Asaa ayyab'a-tsaka mbbuka maqaamam mahmuudaa = Mudah-mudahan 

Tuhanmu mengangkatnm pada posisi yang terpuji. 

t jksanakfln apa yang Aku perintahkan, kata AJlah, supaya Aku menempatkan 
kamu pada hari kiamat di tempat yang terpuji. Tfoitu tempat yang karena kamu 
mendudukinya, maka kamu dipuji oleh segenap makhluk. 

Kata Ibn Jarir: “Kebanyakan ahli ilmu berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan ‘maqam mahmutT = tempat kedudukan yang terpuji, yaitu maqam syafeat. 
Atau tempat Rasulullah berdiri pada hari kiamat memberi syafeat.” 

Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan ai-Hakim dari Hudzaifeh bahwa Allah 
mengumpulkan manusia pada hari kiamat di suatu dataran yang luas. Maka tidak 
seorang pun yang dapat berbicara. \hng mula-mula dipanggil adalah Muhammad. 
Inilah “maqam mahmud” yang disebut oleh Allah dalam ayat ini. 19 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Jabir, bahwa Rasulullah bersabda: 

"Barangsiapa seteiah selesai mendengar adgan membaca ‘Allaahumma rabba 

haadzihidda'watittaammati washshalaatilqaa-imatiaatiMuhammadanit wasiitata 


Al-Bukhari 65:17 no. 787: Ifau Jarir j.15: hlm. 145. 
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walfadhiilata wab’atsitu maqaamamrmhmuudan la-dzii wa'adtahu (\fohai Tuhanku, 
wahai Tuhan yang tnempunyai seruan yang sempuma ini dan sembahyang yang 
dike/jakan ini , berilah kepada Muhammad wasiiah dan keutamaan serta bangkitlah 
dia kepada magam yang terpuji yang Engkau janjikan kepadanya)maka wajiblah 
baginya syafaatku ." 

Diriwayatkan oleh at-Turmudzi dari Abu Sa’id al-Khudri, bahwa Nabi saw. 
bersabda: 



”Aku ini penghulu anak Adam pada hari kiamat. Tidak ada kemegahan bagiku 
kamnanya. Di tangankulah liwaa-ulhamdi, tidak ada kemegahan bagiku karenanya. 
Dan tidak seorang pun nabi pada hari im sejak Adam dan lain-lain, melainkan 
semuanya di bawah panji-panjiku ." 

Wa qur rabbi ad-khilnii mud-khala shidgiw wa akhrijnii mukh-raja 
shidqin — Dan katakaniah: *Wahai Tuhanku, masukkanlah aku ke tempat 
yang benar dan ketuarkanlah aku dari tempat yang benar pula ." 

Ucapkanlah selaku orang yang berdoa: “Wahai Tuhanku, masukkanlah aku 
ke semua tempat, yang Engkau menghendaki aku masuk ke dalamnya, baik di 
dunia ataupun di akhirat, yaitu ke tempat yang benar dan orang yang masuk ke 
dalamnya berhak disebut sebagai ‘orang yang benar’ dalam ucapan dan perbuatan. 
Keluarkanlah aku dari tempat yang benar dan orang yang keluar dari padanya 
berhak dinamai sebagai “orang yang benar.” 

Ringkasnya, masukkanlah aku ke suatu tempat dalam keadaan diridhai oleh 
Allah seperti halnya Nabi saw. dimasukkan ke Madinah selaku muhajir (orang 
yang berhijrah) dan dimasukkan ke Mekkah sebagai orang yang dapat 
menundukkan kota itu. 

Keluarkanlah aku dengan kondisi terpelihara kemuliaanku, sebagaimana 
halnya Engkau mengeluarkan aku dari Mekkah berhijrah ke Madinah. 

Waj'al Ui mil ladunka sul-thaanan m-shiima = Dan jadikanlah untukku 
dari sisi-Mu ketemngan yang memberikan pertolongan. 

Jadikanlah untukku orang yang dapat menguasai hujjah dan keterangan 
sehingga aku mampu memuaskan orang-orang yang mendengar seruan dengan 
hujjah-hujjah yang kuat dan supaya Islam bisa memperoleh kemenangan atas 
orang-orang kafir. 
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Wa qul jaa-al kaqqu wa zahaqal baa-thilu = Katakanlah: “Setelah datang 
kebenamn dan binasatah kebatalan. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik bahwa telah datang 
kepada kebenaran yang tidak dapat diragukan, yaitu al-Qur’an, iman, dan ilmu 
yang bermanfaat. Dengan kedatangan yang hak (benar), lenyaplah kebatalan 
mereka, yaitu syirik dan semua yang berlawanan dengan kebenaran. 

Innal baa-thila kaana zahuuqaa = Sesungguhnya kebatalan itupasti lenyap. 

Kebatalan memang tidak bisa bertahan lama, karena tidak mempunyai sendi 
untuk tetap bertahan. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Mas’ud, ujarnya: 

"Nabi saw. masuk ke Mekkah pada hari penaklukannya. Pada waktu itu di sekitar 
Kakbah terdapat 360 berhala. maka Natnpun menusuk berhala-berhala itu dengan 
sepotong kayu yang ada <U tangamrya, serta mengucapkan: ’Jaa-al haqqu wa zahaqal 
baathilu, innal baathita kaana zahuuqaa. Jaa-al haqqu wa maa yubdi-ul baathilu 
wa maa yu ’idu = Teiah datang kebenanm dan telah lenyap kebatalan, sesungguhnya 
kebatalan itu pasti lenyap. Telcth datang kebenaran dan tiadalah kebataian itu 
memulai sesuatu dan tiada mengutanginya ." 

Wa nunazzilu minal qur-aani maa huwa syifaa-uw wa mhmatul lil 
mu’miniin = Dan Kami menurunkan dari al-Qur’an sesuatu yang menjadi 
penawar dan menjadi mhmat bagi semua omng mukmin. 

Kami (Allah) menurunkan kepadamu al-Qur’an, wahai Rasul. Dari al-Quran 
itu terdapat sesuatu yang menjadi penawar bagi semua penyakit jiwa, penyakit 
tubuh (fisik), dan penawar bagi semua penyakit serta menjadi obat bagi umat dan 
perseorangan serta menjadi rahmat bagi semua orang yang beriman. 

Al-Qur’an telah mengeluarkan orang Arab yang bodoh, tidak memakai sepatu, 
dan berkaki telanjang itu menjadi umat yang berilmu tinggi dengan kebudayaan 
yang mencapai puncak kemajuan dan kekuasaan yang menakjubkan. Mereka 
mampu menundukkan kaisar-kaisar Fersia dan kaisar-kaisar Romawi. 30 

Wa laa yaziiduzh zhaalimiina illaa khasaama = Dan tidak bertambah 
untuk orang-orang yang zalim kecuali hanya kemgian. 

Hal yang telah dijelaskan itu diperoleh para mukmin yang menghadapkan 
hatinya kepada al-Qur’an dengan rasa tunduk dan khusyuk serta terlepas dari 
sikap sombong, dengki, dan benci. Bagi orang-orang zalim yang jiwanya penuh 
dengan rasa takabur, benci, dan dengki, maka hanya kerugianlah yang terus 
bertambah baginya. 


Baca aJ-Maha&in X; 3977-3979. 
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Yfa i-dzaa an-*amnaa ‘atal insaani a’m-dha wa na-aa H jaanibihii = 
Apabiia Kami memberi nikmat kepada manusia, niscaya dia berpating dan 
menjauhkan diri. 

Apabila Kami memberikan nikmat harta, nikmat kesehatan, kcmenangan, 
dan pertolongan kepada manusia, maka dia pun berpal ing dari ketaatan dan 
ibadat serta menjauhkan diri dari kebenaran. Memang demikianlah kehiacaan 
orang-orang yang takabur. 

Yfa i-dzaa massahusy syarru kaana ya-uusaa = Apabila manusia itu ditimpa 
kesukamn , dia berputus asa. 

Apabila manusia tertimpa bencana, maka dia pun berputus asa dari berusaha 
memperoleh kebajikan. Tegasnya, jika manusia ditimpa oleh kepapaan dan 
kemiskinan atau penyakit, maka dia berputus asa untuk mencari rahmat Allah. 
Orang yang berputus asa seperti itu adalah orang yang mengingkari nikmat-Nya. 

Qtd kuUuy ya ’malu ‘alaa syaakUatikU = Katakanlah: “Masing-masing 
manusia bekerja rnenurut jalan yang disukainya. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, sesungguhnya orang yang bersyukur dan orang 
yang mengingkari nikmat, masing-masing menuruti mazhabnya dan jalan yang 
bersesuaian dengan keadaannya dan sesuai pula dengan tabiat kejadiannya. 

Fa mbbukum a'lamu bi man huwa ahdaa sabulaa = “Maka TUhanmu 
lebih mengetahui siapa yang lebih mendapat petunjuk dan iurus jalannya. ” 

Tbhanmu lebih mengetahui siapa orang yang mendapat jalan yang lebih terang 
dan lebih condong kepada kebenaran. Maka Allah akan memberi pahala kepada 
orang yang mendapat petunjuk dengan sesempurha-sempurnanya. Allah juga lebih 
mengetahui orang yang sesat jalannya dan akan menyiksanya dengan siksa yang 
layak diterimanya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini kita disuruh sangat mengutamakan ibadat agar Allah 
memberikan pertolongan kepada kita, dan Dialah yang menolak semua perbuatan 
makar musuh. Allah pun berjanji kepada Muhammad untuk memberikan maqam 
yang terpuji dan bahwa al-Qur’an yang telah Dia turunkan mengandung penawar 
bagi jiwa atas segala penyakit kepercayaan, sebagaimana al-Qur’an menambahkan 
kerugian kepada orang yang kafir. 
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(85) Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang ruh. Katakanlah: “ftuh itu 
adalah urusan Thhanku.” Kamu tidak 
diberi pengetahuan, melainkan 
sedikit sekali. 31 




TAFSIR 

Wa yas-aluimaka ‘anir ruuhi = Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
ruh. 

Mereka bertanya kepadamu tentang ruh, yang merupakan sumber daripada 
kehidupan sehingga hiduplah tubuh. Apakah ruh itu qadim atau baru? 

Qulir ruuhu min amri rabbii = Katakanlah: “Ruh itu adatah urusan 
Tuhanku." 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka bahwa ruh itu merupakan salah 
satu urusan dari berbagai urusan TUhanku. Atau merupakan suatu hal yang hanya 
Allah sendiri yang mengetahuinya. 

Mengenai hakikat ruh ini terdapat beberapa pendapat. Dua di antaranya 
adalah pendapat yang patut kita perhatikan dan kita hargai, yaitu: 

1. Menurut pendapat ar-Razi dan Ibn Qayyim dalam kitab ar-Suh, ruh adalah 
jisim nurani (berupa cahaya) yang hidup, yang betgerak, dari alam tinggi, 
yang tabiatnya tidak sama dengan tabiat tubuh )ang dapat dil ihat dan dipegang. 
Ruh berjalan dalam tubuh, seperti air yang mengalir di dalam bunga mawar 
dan seperti minyak berjalan di dalam zaitun dan seperti api berjalan di dalam 
arang. Ruh memberi hidup kepada tubuh yang kasar ini selama tubuh masih 
dapat menerimanya dan tidak terjadi sesuatu yang meng halang i perjalanannya. 
Apabila terjadi sesuatu yang menghalanginya, maka matilah dia. 

2. AJ-Ghazali dan Abul Qasim ar-Raghib al-Fahani berpendapat bahwa ruh itu 
bukan tubuh dan juga tidak bersifat tubuh. Ruh bergantung pada badan 
hanyalah di dalam mengurus dan menyelesaikan semua kepentingan tubuh. 32 


31 Kaitkan dengan bagian awal S.16: an-Nahl; S.18: al-Kahfi; S.25: al-Purqaan; dan S.28: 
al>Q«sha5h. 

fiaca al-hfilalun Niht\ Ibn Hazm; at-fttahasin X: 3981-3995. 
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Wfr maa uutiitum minal Hlmiillaa qaliilaa = Ktunu tidak diberi pengetahuan, 

melainkan sedikit sekati. 

Umu yang diberikan oleh Allah kepada kita hanyalah sedikit sekali. Mengenai 
ruh yang kamu tanyakan, hal itu merupakan masalah-masalah yang hanya Allah 
sendiri yang mengetahuinya. 

Tentang masalah “ruh” yang terdapat dalam ayat ini terdapat tiga pendapat 
ulama. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ruh dalam ayat ini 
adalah al-Qur’an. Allah memang beberapa kali menggunakan kata ruh dalam arti 
al-Qur’an. Mengapa al-Qur’an juga dinamai ruh, karena dengan kitab suci itulah 
jiwa dan akal manusia menjadi hidup. 

Al-Hasan dan Qatadah menyatakan bahwa yang dimaksud dengan ruh dalam 
ayat ini adalah Jibril. Pada beberapa tempat di dalam al-Qur’an, Allah menamai 
Jibril dengan ruh. Jumhur berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ruh di sini 
adalah ruh yang menjadi tiang tonggak kehidupan jasad (fisik) ini. 

Diriwayatkan dari Ibn Mas’ud: “Pada suatu hari Rasulullah menerima 
sekelompok orang Yahudi, maka sebagian dari mereka mendesak kepada 
sesamanya: ‘Tanyakan kepada Muhammad tentang ruh.’ Di antara mereka ada 
yang menjawab: ‘Janganlah kamu menanyai dia, saya khawatir dia akan 
menerangkan kepadamu hal-hal yang tidak kamu senangi.” Kemudian mereka 
bertanya kepada Nabi tentang ruh, dan sesaat lamanya Nabi terdiam, tidak segera 
berbicara. Aku mengetahui bahwa pada masa itu Nabi sedang menerima wahyu, 
dan barulah setelah itu beliau membacakan ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah yang mengetahui hakikat ruh, 
sedangkan ilmu manusia tidak mampu menjangkaunya. 


644 


(86) Sungguh, jika Kami menghendaki, 
tentulah Kami menghapuskan apa 
yang telah Kami wahyukan kepada- 
mu. Kemudian dengan penghapusan 
itu, kamu tidak mempcioleh orang 
yang dapat menolongmu terhadap 
Kami. 

(87) Kecuali karena suatu rahmat dari 
Tbhanmu. Sesungguhnya keutamaan 
Allah adalah sangat besar untukmu. 
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(88) Katakanlah: “Sungguh, jika manusia 
dan jin berkumpul untuk membuat 
seperti al-Qur’an, pastilab mereka 
tidak mampu membuatnya. Meski- 
pun sebagian dari meteka menolong 
sebagian yang lain." 

(89) Sungguh, Kami telah mengulang- 
ulangi berbagai macam perumpa- 
maan dalam al-Qur’an. Tetapi 
kebanyakan manusia enggan, kecuali 
mengi ngka rinya. 

TAFSIR 

Wa lain syi’naa la nadz-habanna bil la-dzii aukainaa ilaika = Sungguh, 
jika Kami menghendaki, tentulah Kami menghapuskan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu, 

Demi Aliah, sungguh jikaKami berkehendak, pastilah Kami menghapuskan 
ai-Qur’an dari dada (haialan) dan lembaran Mushhaf, tidak Kami tinggalkan 
sesuatu bekas dan menjadilah kamu seperti daiam keadaan sebelum a)-Qur’an 
diturunkan, yaitu kamu tidak mengetahui apa kitab dan apa iman. 

Dari yang sedikit ini, yang telah Kami berikan kepadamu, jika Kami 
menghendaki dapat pula Kami menghapuskannya sampai kamu kembali dalam 
kegelapanjahil (kebodohan). Sumber ilmu adalah al-Qur’an yang telah diwahyukan 
kepadamu. Jika Tuhan menghendaki dapat pula melenyapkan dan 
menghapuskannya dari hafelan dan tulisan. 

Tsumma laa tajidu laka bihii ’akunaa wakiilaa = Kemudian dengan 
penghapusan itu, kanut tidak memperoleh omng yang dapat menolongnm 
terhadap Kami 

Kemudian kamu tidak mendapatkan seseorang yang kamu dapati berpegang 
kepadanya untuk mengembalikan al-Qur’an yang telahKami lenyapkan dari dada 
dan lembaran kertas. 

Illaa rahmatam mir rabbika = Kecuali karena suatu rahmat dari Tuiianmu. 

Akan tetapi karena suatu rahmat yang besar dari Rihanmu, maka Tuhan 
tidak menghilangkan dari hafelanmu dan dari lembaran kertas. Kata ar-Razi: 
“Allah memberi dua macam nikmat kepada para ulama. Pertama memudahkan 
mereka memperoleh ilmu, kedua mehielihara ilmu itu pada diri mereka.” 

Innafadh-lahuu kaana ’alaika kabiinaa = Sesungguhnya keutamaan Allah 
adaiah sangat besar untukmu. 
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Keutamaan AHah kepadamu memang sangat besar sekali. Dia telah 
mengutusmu (Muhammad) kepada manusia sebagai basyir dan nadzir. Selain itu 
Dia menurunkan al-Qur’an serta mengekalkannya dalam hafelanmu dan hafalan 
para pengikutmu. Kemudian kamu dijadikan sebagai penghulu anak Adam, penutup 
seluruh nabi, dan kamu diberi maqam yang terpuji. 

Untuk menegaskan keutamaan al-Qur’an dan kemuliaannya, Allah berfirman: 

Qul la inijtama’attt imu wai jinnu ’alaa ayya’tuu bi mits-li haa^dzal qur- 
aani laa ya’tuuna bi mits-lihii i va lau kaana ba’dhuhum li ba’dhin 
zhahiiraa = Katakanlah: “Sungguh, jika manusia danjin berkumpul untuk 
membuat seperti al-Qur’an, pastilah mereka tidak mampu membuatnya. 
Meskipun sebagian dari mereka menolong sebagian yang lain ." 

Katakanlah kepada para musyrik seperti seorang yang menantang: “Demi 
Allah, walaupun segenap manusia danjin berkumpul dan besepakal untuk membuat 
kitab seperti al-Qur’an, baik dalam segi balaghah, makna ataupun hukum, mereka 
tetaplah tidak dapat membuatnya. Mesktpun di antara mereka terdapat tokoh 
bahasa yang sungguh mendalam ilmunya dan — sekali lagi— meskipun mereka 
tolong-menolong. 

Al-Qur’an adalah suatu mukjizat yang abadi, suatu hujjah yang kekal yang 
telah diminta supaya orang-orang Arab mendatangkan sepertinya. Mereka adalah 
orang-orang yang terkenal tinggi ilmunya dalam masalah bahasa, sedangkan Nabi 
saw. adalah seorang yang ummi (tidak bisa membaca dan tidak bisa menulis). 
Kalau mereka yang tinggi ilmunya tidak dapat menjawab tantangan itu, maka 
yang selain mereka lebih-lebih. Karenanya, yakinlah kita bahwa al-Qur’an ini 
datang dari Allah sebagai suatu mukjizat yang abadi bagi Muhammad saw. 

Wa laqad sharmfnaa lin naasifU haa-dzal qur-aani min kuUi ma-tsalin = 

Sungguh, Kami telah mengulang-ulangi berbagai macam perumpamaan 
dalam al-Qur’an. 

Kami sungguh telah mengulang-ulangi perkataan-perkataan Kami dengan 
berbagai macam cara dan Kami ulang-ulangi penjelasan Kami dengan berbagai 
macam kata. Ada yang bersifat suruhan, bersifat larangan, pelajaran, petunjuk, 
riwayat, ada yang bersifet pemberitahuan, hukum dan perundang-undangan. 

Fa abaa ak-tsanm naasi Ulaa kufuuraa = Tetapi kebanyakan manusia 
enggan, kecuati mengingkarinya. 

Walaupun demikian yang telah Kami lakukan, kebanyakan manusia tidak 
mau menerimanya dan tetap dalam kekafiran sertaberpaling dari kebenaran. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa di antara nikmat-Nya yang 
dicurahkan kepada Nabi-Nya adalah mengekalkan usia Kitab (al-Qur’an), hafalan 
Nabi dan hafelan umatnya. Al-Qur’an ini sungguh merupakan suatu mukjizat 
yang abadi dan tidak bisa ditandingi oleh manusia. 


645 


(90) Dan mereka berkata: “Kami sama 
sekali tidak membenarkan kamu, 
sehingga kamu memancarkan suatu 
mata air untuk kami dari bumi.” 

(91) Atau kamu mempunyai suatu kebun 
kurma dan anggur yang di celah- 
celahnya terpancar sungai-sungai. 

(92) Atau kamu menggugurkan langit 
menjadi berkeping-keping, sebagai- 
mana yang telah kamu katakan. Atau 
kamu mendatangkan Allah dan ma- 
laikat berhadapan muka dengan 
kami. 








V ^ ^ ^ 


(93)- Atau kamu mempunyai sebuah rumah 
dari emas. Atau kamu naik ke langit, 
dan kami sama sekali tidak mem- 
benarkan kamu karena naik itu, 
sehingga kamu mcnurunkan sebuah 
kitab untuk kami, yang kami 
membacanya. Katakanlah: “Mataa 
Suci Tuhanku. Bukankah aku ini 
hanya seorang manusia yang diutus 
oleh Allah?" 






(94) Tidak ada yang menghalangi manusia 
dari beriman, ketika datang petunjuk 
kepadanya selain dari ucapan 
mereka: “Apakah Allah mengutus 
manusia untuk menjadi rasul?” 

(95) Katakanlah: “Seandainya di bumi ini 
terdapat malaikat-malaikat yang 
berjalan dan berdiam di dalamnya, 
tentulah kami menurunkan kcpada 
mereka seorang malaikat sebagai 
rasul dari langit.” 
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(96) Katakanlah: “Allah cukup untuk 
menjadi saksi antaia aku dan kamu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat 
semua bamba-Nya.” M 

(97) Dan batangsiapa yang Allah memberi 
petunjuk kepadanya, maka dialah 
yang mendapatkanpetunjuk. Baiang- 
siapa yang Allah menyesatkan, maka 
kamu sama sekali tidak mendapati 
seorang pun penolong bagi mereka 
selain Allah, Kami mcngumpulkan 
mereka pada hari kiamat dalam 
keadaan muka tertelungkup dengan 
kondisi buta, bisu dan tuli; tcmpat 
mereka adalah jahanam. Tiap kali 
apinya mcreda, Kami menambahkan 
nyalanya untuk mereka. 

(98) Itulah pcmbalasan kepada mereka 
yang disebabkan sikap mereka 
mengufuri ayat-ayat Kami dan mereka 
berkata: “Apakah kita sctelah men- 
jadi tulang dan abu akan dibangkitkan 
(dihidupkan) lagi sebagai suatu 
makhluk yang baru?” 

(99) Apakah mcreka tidak mengetahui 
sesunggubnya Allah yang tclah 
menjadikan langit dan bumi bcrkuasa 
menjadikan yang serupa dengan 
mereka? Alhh telah menjadikan 
untuk mereka suatu waktu yang tidak 
dapat diragukan lagi. Maka orang- 
orang zalim merasa enggan, kecuali 
mengingkari nikmat. 

(100) Katakanlah: “Seandainya kamu 
memiliki perbendaharaan rahmat 
Tuhanku, tentulah kamu akan 
menahannya karena takut akan papa 
(miskin). Manusia mcmang sangat 
kikir. 


.'"f' < l.t \tu 
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M Baca S.34: Saba’, 9. 
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TAFSIR 


Dan mereka berkata: m Kamisama sekali tidakmembenarkan kamu, sehingga 
karnu memancarkan suatu mata air untuk kami dari bumi. ” 

Para gembong musyrikin di Mekkah, seperti Utbah, Syaibah, Abu Sufyan, 
dan an-Nadhar berkata: “Kami tidak akan membenarkan kamu, hai Muhammad, 
sampai kamu memancarkan mata air dari bumi ini untuk kami.” 

Permintaan mereka itu sebenarnya mudah dipenuhi oleh Aliah. Seandainya 
Allah berkehendak, tenmlah Dia akan memenuhi permintaan itu. Tetapi Dia 
mengetahui bahvra mereka itu tidak mengambil petunjuk, meskipun permintaannya 
itu dipenuhi. Mereka tetap ingkar. 

Au takuuna laka jannatum min na-khiiliw wa ’ihabinja tufajjiral anhaara 
khUaalahaa tajjiiraa = Atau kamu mempunyai suatu kebun kuma dan 
angguryang di cetah-celahnya terpancar sungai-sungai. 

Atau kamu mempunyai sebidang kebun kurma dan anggur yang di daiamnya 
mengalir sungai-sungai sehingga sempurnalah pertumbuhan kurma dan 
mendatangkan buah yang banyak. 

Au tusqi~thas samaa-a kamaa za’amta ’alainaa kisafan = Atau kamu 
menggugurkan langit menjadi berkeping-keping, sebagaimana yang telah 
kamu katakan. 

Atau kamu menjatuhkan langit berkeping-keping kepada kami. 14 

Au ta ’tiya biilaahi wal malaa-ikati qabiilaa = Atau kamu mendatangkan 
Allah dan malaikat berhadapan muka dengan kami .* 5 

Atau kamu mendatangkan Allah dan malaikat kepada kami untuk menjelaskan 
bahwa kamu adalah seorang rasul dari sisi Allah. 

Auyakmata laka baitum min zukh-rufin = Atau kamu mempunyai sebuah 
rumah dari emas. 

Atau kamu mempunyai sebuah rumah yang dilapisi emas. Kami, kata para 
musyrik selanjutnya, mengetahui bahwa kamu adalah seorang yatim yang miskin. 
Apakah TUhan tidak mempunyai seseorang untuk dijadikan rasul selain keponakan 
Abu Thalib? 


M Baca S. $4: a]-losyiqaaq, 1. 

w Kaitkan dengan bagian akbir S.51: adz-Dzaariyaat; awal S.21: an-Nam]; S.21; al-Anbiyaa’. 
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Au targaajis saniaa-i walan nu’mina U rugiyyika hattaa ttatazzila ’alainaa 
kitaaban nagm-uhuu = Atau kamu naik ke langit, dan kami sama sekali 
tidak membenarkan kamu katena naik itu, sehingga kamu menurunkan sebuah 
kitab untuk kami, yang kami membacanya. 

Atau kamu naik ke langit melalui sebuah tangga dan kami melihatmu naik. 
Tetapi kami tidak akan membenarkan kamu bahwa kamu naik ke langit, jika 
kamu tidak menurunkan sebuah kitab dari langit, yang kami dapat membacanya 
dengan bahasa kami yang menjelaskan bahwa kamu adalah seorang yang benar. 

Inilah enam pertanyaan yang diajukan para musyrik kepada Nabi saw. Unmk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan (tuntutan) itu, Allah berfirman: 

Qul subhaana mbbU hal kuntu illaa ba-syamr msuulaa = Katakanlah: 
“Maha Suci Tuhanku. Bukankah aku ini hanya seomng manusia yang diutus 
olehAllah?" 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka selaku orang J yang heran 
menerima usul-usul atau tuntutan yang mereka ajukan dan selaku orang yang 
menyucikan Tuhan dari penyekutuan dengan seseorang (sesuatu): “Aku ini hanyalah 
seorang rasul. Rasul hanya dapat mendatangkan apa yang disampaikan oleh Allah 
kepadanya menurut kemaslahatan yang dikehendaki-Nya. Aku tidak mempunyai 
kemampuan untuk memenuhi permintaan-permintaanmu itu. Hanya Allahlah yang 
bisa berbuat sekehendak-Nya. Jika berkehendak, Dia memperkenankan 
permintaanmu. Jika tidak berkehendak, maka Dia tidak memperkenankan 
permintaanmu. 

Tfh maa mana’an naasa ayyu’minuu idz-jaa-ahumul hudaa iliaa an gaaluu 
a ba y a-tsaUaahu ba-syamr msuuiaa = Iidak ada yang menghakmgi manusia 
dari beriman, ketika datangpetunjuk kepadahya, selain dari ucapan merekn: 
“Apakah Allah mengutus manusia tmtuk menjadi rnsul?” 

Tidak ada yang menghalangi kaum musyrik Mekkah beriman kepadamu 
sewaktu datang wahyu yang disertai berbagai macam mukjizat, kecuali yang 
beri’tikad bahwa rasul itu bukan manusia. Karena itulah mereka berkata: “Apakah 
Allah mengutus manusia menjadi rasul?” 

Qul iau kaana jU ar-dhi malaa-ikatuy yam-syuuna muth -mainniina la 
nazzalnaa ’alaihim minas samaa-i malakar msuulaa = Katakanlah: 

“Seandainya di tnrni ini terdapat malaikat-malaikat yang berjalan dan 
berdiam di daianmya, tentulah Kami menurunkan kepada mereka seomng 
malaikat sebagai msul dari Umgit. ” 

Seandainya di bumi terdapat malaikat yang berjalan seperti manusia dan 
bermukim seperti manusia, hidup bersama manusia yang lain dan terdapat saling 
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pengertian di antara mereka serta keadaannya diketahui oleh manusia ramai, 
tentulah Kami menurunkan para malaikat dari langit sebagai rasul-rasul Kamt 
untuk menjadi petunjuk dan pemberi pelajaran kepada manusia. 

Ihbiat malaikat tidak mungkin berkumpul dengan manusia. Tidak mudah 
manusia bercakap-cakap dengan malaikat dan juga tidak bisa saling memahami. 
Oleh karenanya Kami tidak mengutus malaikat kepada mereka, namun Kami 
mengutus manusia-manusia pilihan. 

Qul kafaa bUlaahi syahiidam bainii wa bainakum = Katakaniah: “Allah 
cukup untuk menjadi saksi antam aku dan kantu ." 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “Cukuplah Allah menjadi saksi 
dan menjadi hakim antari aku dan kamu. Dia mengetahui apa yang telah aku 
datangkan kepadamu. Sekiranya aku berdusta terhadap Allah, tentulah Dia 
mengazab aku dan menyikiaku.” 

lnnahuu kaana bi ’ibacdihii khabiimm ba-shiiraa — “Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui lagi Maha Melihat sentua hamba-Nya. ” 

Allah meliputi semua hamba-Nya, baik yang lahir maupun yang batin. Dia 
Maha Mengetahui siapa yang berhak menerima ihsan dan perhatian serta siapa 
yang layak menerima kecelakaan dan kesesatan. 

Wb may yahdillaahu fa Jtmal muhtadi wa ntay yudh-lilfa lan tajida lahum 
atdiyaa-a min duunihii = Dan bamngsiapa yang AUah memberikan petunjuk 
kepadanya, maka dialah ymg mendapat petunjuk. Bamngsaiapa yang Allah 
menyesatkan, maka kamu sana sekali tidakmendapati seomng pun penolong 
bagi mereka selaih AUah. 

Hai Muhammad, janganlah kamu bersedih hati karena perbuatan mereka 
itu. Sebab, barangsiapa memperofeh petunjuk Allah kepada kebaikan, maka dialah 
yang mendapatkan petunjuk dan taufik. Dia memang condong kepada kebaikan. 
Sebaliknya, orang yang disesatkin oleh Allah, kamu sama sekali tidak akan 
mendapatkan penolong untuk menbantunya selain dari Allah, yang menunjuki 
mereka kepada kebenaran dan meighalangi azab agar tidak menimpa mereka. 

Wa nakh-syuruhum yaumal qiyaamati ’alaa wujuuhihim ’umyaw wa 
bukmaw wa shumman = Kani rnengumpulkan mereka pada hari kiamat 
dalam keadaan muka tertelungatp dengan kondisi buta , bisu dan tuli. 

Pada hari kiamat mereka dikunpulkan di tempat hisab sesudah mereka 
dibangkitkan dari kuburnya dalam keadaan buta, bisu, dan tuli, sebagaimana di 
dunia mereka tidak mau berbicara terrang kebenaran dan tidak mau mendengarkan 
kebenaran. Maka di akhirat mereka jiga tidak melihat sesuatu yang menyejukkan 
mata. 
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Walhasil, mereka dihidupkan kembali dari kuburnya dalam keadaan atau 
rupa paling jelek. Aliah mengumpulkan mereka dalam kelopipok mereka yang 
buta, bisu, dan tidak mendengar. Mereka pun ditarik di atas tanah dengan muka 
tertelungkup. 

Ma ’waahum jahannamu kuttamaa khabat zidnaahum sa ’iima — Tempat 
mereka adalah jahanam, tiap kali apinya mereda, Kami menambahkan 
nyaianya untuk mereka. 

Setelah perhitungan semua amalan selesai, mereka pun ditempatkan di dalam 
jahanam. Setiap kali nyala apinya reda setelah membakar daging dan tulang- 
tulang daripada tubuh mereka, maka mereka pun diberi kulit, daging, dan tulang 
baru, sehingga nyala api kembali membesar sepeni semula. 

Dzaalika jauaau-hum U annahum kafaruu bi aayaatinaa wa qaaluu a i- 
dzaa kunnaa ’i-zhaamaw wa rufaatan a innaa la mab’uu-tsuuna khalgan 
jadiidaa = Itulah pembalasan kepada mereka yang disebabkan oleh sikapnya 
mengujuri ayat-ayat Kami dan mereka berkata: "Apakah Hta setelah menjadi 
tulang dan abu akan dibangkitkcm (dihidupkan) lagi sebagai suatu makhluk 
yang baru?" 

Azab yang Kami timpakan kepada mereka, jaitu membangkitkan mereka 
dalam keadaan buta, bisu, dan tuli, adalah sebagai pembalasan yang layak mereka 
terima atas kekafirannya dan pendiriannya yang nenolak adanya hari bangkit. 

A walam yamu annallaahal la-dzii khahqas samaawaati wal ardha 
qaadirun ’aiaa ayyakhduqa mits-iahum = Apakah mereka tidak mengetahui 
sesungguhnya Allah yang telah menjadiktn ktngit dan bumi berkuasa 
menjadikan yang serupa dengan mereka ? 

Apakah mereka tidak mengetahui dan ticak melihat bahwa Allah telah 
menjadikan mereka, telah menjadikan langit dai segala isinya, telah menjadikan 
bumi dengan segaia keajaibannya, dan berkuasa juga menjadikan orang serupa 
mereka setelah mereka lenyap dan binasa? Apikah mereka beranggapan bahwa 
menjadikan mereka lebih mudah daripada meijadikan langit? 

Wfr ja’ala iahum ajalal laa miba fiihi = Allah telah menjadikan untuk 
mereka suatu waktu yang tidak dapat dingukan lagi. 

Allah menetapkan suatu jangka waktu yaig tidak dapat diragukan lagi untuk 
mereka. Tfegasnya, Allah telah menetapkan kapin waktunya mengembalikan mereka 
hidup tagi dan membangunkan mereka daii kuburnya. Hanya Allahlah yang 
mengetahui kapan hari bangkit itu akan dataig. 
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Fa abazft zhaalimuuna iUaa kufuuraa - Maka omng-orang zalim memsa 
enggan, kecuali mengingkari nihnat . 

Walaupun demikian, orang-orang yang zalim itu tetap mengingkari kebenaran 
dan menolak adanya kebangkitan manusia pada hari kiamat. Padahal hujjah dan 
keterangan tentang hal itu telah nyata. 

Qul Jau antum tamlikuuna khazaa-im mhmati mbbii i-dzal la amsaktum 
khasy-yatal infaaqi = Katakanlah: “Seandainya kamu memiliki perben- 
daharaan rahmat Tuhanku, tentuiah kamu akan menahannya karena takut 
akan menjadi papa (miskin). 

Seandainya kamu dapatberlaku sesukahatimu dalam perbendaharaan Allah, 
pastilah kamu juga berlaku kikir karena takut hartanya akan lenyap dan habis. 
Meskipun setjenarnya perbendaharaan Allah tidak akan ada habisnya. 

Wa kaanal insaanu qatuuma = Manusia memang sangat kHar. 

Manusia memang telah dijadikan bertabiat kikir. Ringkasnya, Allah tidak 
memenuhi permintaanmu yang kamu usulkan kepada Muhammad bukanlah karena 
merendahkan derajat Nabi-Nya dan bukanlah karena kikir. Tetapi semata-mata 
karena hikmat yang kamu tidak mengetahuinya. 

KESIMPULAN 

Datam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa setelah kemukjizatan al-Qufan 
nyata bagi orang-orang musyrik dan nyata pula kelemahan mereka yang 
menentangnya, maka merekapun mengemukakan agar Nabi dapat memperlihatkan 
enam mukjizat seperti disebut dalam ayat-ayat ini. Kata mereka, jika Muhammad 
dapat mendatangkan sesuatu tanda mukjizat itu, maka mereka pun beriman. 
Maka AJlah menyuruh Muhammad menjelaskan kepada mereka bahwa mukjizat- 
mukjizat seperti yang mereka maksudkan itu tidaklah masuk ke dalam tugas 
Rasul. Tugas Rasul hanyalah menyampaikan perintah-perintah Ilahi kepada 
manusia. Para musyrik meminta supaya rasul yang diutus itu adalah malaikat, 
bukan seorang manusia. Maka Atlah menjelaskan bahwa jika penduduk bumi 
adalah malaikat, tentu rasulnya juga malaikat. Pada akhirnya Allah menenangkan 
hati Nabi saw. dengan menjelaskan bahwa hidayah dan keimanan berada di tangan 
AUah. Orang yang Dia sesatkan tentu tidak akan memperoleh petunjuk dan mereka 
itu akan dilemparkan ke dalam jahanam. Sekiranya Allah memperkenankan 
permintaan mereka dengan memberikan kekayaan yang berlimpah juga tidak ada 
faedahnya. Manusia memang bertabiat kikir. 
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(K)l) Dan sungguh Kami telah mendatang- 
kan sembilan mukjizat yang nyata 
kepada Musa. Maka bertanyalah 
kepada Bani Israil ketika Musa 
rtaiang menemui meieka, lalu Br’aun 
mengatakan kepadanya: “Sesung- 
guhnya aku sudah menyangka bahwa 
kamu, wahai Musa, adalah seoiang 
yang sudah terkena sihir.” 3 * 

(102) Musaberkata: “Sungguh kamu sudah 
mengetahui bahwa tanda-tanda yang 
sembilan itu tidak diturunkan melain- 
kan oleh TUhan yang mempunyai 
langit dan bumi untuk menjadi kete- 
rangan yang jelas dan sesungguhnya 
aku menyangka, wahai Fir’aun, kamu 
adalah seorang yang binasa.” 


iJ’ i «• — 

l* ...ll tl Ai. 








(103) Maka Fir’aun pun berkehendak akan 
memindahkan Etani Israil dari tanah 
Mesir, lalu Kami karamkan Fir’aun 
beserta semua orang yang menyer- 



tainya. 

(104) Dan sesudah itu Kami katakan kepada 
Bani Israil: “Berdiamlah dengan 
aman di tanah yang dijanjikan. 
Apabila telah datang saat yang 
terakhir (hari kiamat), Kami pun 
mendatangkan kamu berbaur. ” 




TAFSIR 

Wa laqad nntninnn muusaa tis’a aayaatim bayyimurtin = Dan sungguh 
Kami telah mendatangkan sembilan mukjizat ymg nyata kepada Musa. 

Diriwayatkari dari Ibn Abbas bahwa mukjizat yang sembilan itu adalah tortgkat, 
tangan, belalang, kutu, katak, darah, batu, laut, dan thur. 


** Kaitkao dengan bagum akhir S.51: adz-Dzaariyaat; bagian awal 5,27: an^Naml dan S,21; 
al-Antayaa'. 
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Allah juga menjelaskan dalam al-Qur’an enam belas mukjizat Musa, yaitu: 

1. Berbicara sangat &sih, padahal sebelumnya kurang lancar berbicara. 

2. Tbngkatnya menjadi ular. 

3. Tbngkat yang berubah menjadi ular menelan seluruh ular tukang sihir dan 
tongkat-tongkat mereka. 

4. Thngannya mengeluarkan cahaya putih. 

5. Angin topan. 

6. Hama belalang. 

7. Hama kutu. 

8. Katak. 

9. Darah. 

10. Laut terbelah. 

11. Batu terbelah. 

12. Naungan bukit. 

13. Tltrunnya semacam air madu dan burung salwa kepada Musa dan kaumnya. 

14. Kemarau panjang. 

15. Kekurangan buah-buahan (sebagai siksa kepada kaum Fir’aun). 

16. Kemusnahan harta kekayaan kaum Musa: gandum, tepung, dan m akan an. 
Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan mukjizat yang sembilan 

adalah sembilan hukum, yaitu: 

1. Jangan mempersekutukan Allah. 

2. Jangan berzina. 

3. Jangan mencuri. 

4. Jangan menyihir. 

5. Jangan memakan harta riba. 

6. Jangan memfitnah orang yang tidak bersalah kepada penguasa. 

8. Jangan memfitnah perempuan yang telah bersuami ( muhshamth ), dan 

9. Jangan melampaui batas (melanggar aturan) pada hari Sabtu. Hal itu berlaku 
khusus hanya untuk orang-orang \hhudi. 

Menurut pendapat asy-Syihab al-KhaJaji, inilah talsir yang harus kita pegang 
dalam menafsirkan ayat ini. 

Fas-aJ banii isma-iila = Maka bertanyalah kepada Bani Ismil 

Thnyalah, hai Muhammad, kepada Bani Israil yang masih ada pada masamu 
dan telah beriman kepadamu, seperti Abdullah ibn Salam dan kawan-kawan. 
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agar bertambahlah keyakinanmu dan supaja kamu meyakini bahwa apa yang 
dijelaskan itu memang terdapat dalam kitab mereka. 

Idz jaa-ahum fa (jaala lahuu fir’auttu innii la a-zhunnuka yaa muusaa 
mas-huuraa = Ketika Musa datang menemui mereka, lalu Fir’aun 
mengatakan kepadanya: “Sesungguhnya aku sudah menyangka bahwa kamu, 
wahai Musa, adalah seonmg yang sudah terkena sihfr ." 

Ihnyalah kepada mereka, supaya mereka menjelaskan kepadamu bahwa Musa 

telah datang kepada orang-orang tua mereka dahulu dengan membawa ayat-ayat 

tersebut dan menyampaikannya kepada Fir’aun. Maka Fir’aun pun berkata kepada 

Musa: “Aku menyangka, kau wahai Musa, adalah seorang yang akalnya telah 

rusak. Oleh karenanya kamu mengaku bahwa dirimu adalah seorang rasul.” 

* 

Qaala laqad ‘alimta maa anzala haa-ulaa-i illaa rabbus samaawaati wal 
ar-dhi ba-shaa-ira = Musa berkata: “Sungguh kamu sudah mengetahui 
bahwa tanda-tandayang sembUan itu tidak diturunkan melainkan oleh lUhan 
yang mempunyai langit dan bumi untuk menjadi ketemngan yang sangat 
jelas. * 

Oleh karena Fir’aun mengingkari kerasulan Musa, walaupun untuk itu telah 
didatangkan sembilan buah ayat yang jelas, maka Musa pun berfcata kepada Fir’aun: 
“Wahai Fir’aun, sungguh kamu telah mengetahui bahwa yang menurunkan ayat- 
ayat ini adalah Ttihan yang memiliki langit dan bumi untuk menjadi hujjah yang 
dapat menuntun manusia yang hati dan pikirannya masih bersih dan yang 
matahatinya tidak buta kepada kebenaran. 


Wa imm la a-zhunnuka yaa fir’aunu mats-buuraa = ■Dan sesungguhnya 
aku menyangka, wahai Fir’aun, adakth seomngyang binasa. ” 

Akan tetapi wahai Fir’aun, kata Musa lagi, menurut keyakinanku, kamu 
adalah orang yang binasa dan tidak diberi kesempatan menerima kebajikan. Sebab, 
sudah menjadi tabiatmu yang tidak mau menerima kebenaran.” 

Fa araada ay yastafizzahum minal ar-dhi fa agh-raqnaahu wa mam 
ma’ahuu jamii’aa = Maka Fir’aun pun berkehendak akan memindahkan 
Bani Ismil dari tanah Mesir, latu Kami kammkan Fir’aun beserta semua 
omng yang menyertainya. 

Sesudah pertemuan antara Musa dengan Fir’aun, maka Fir’aun berkeinginan 
mengusir Musa dan para pengikutnya dari tanah Mesir. Tetapi Kami (Allah) 
menggagalkan keinginan Fir’aun itu, lalu Kami karamkan dia beserta semua 
laskarnya ke dalam laut. Jadi, justru Fir’aunlah yang dikeluarkan dari tanah 
Mesir dalam keadaan yang sangat tragis. 
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Wa qulnaa mim ba’dihii U bana isma-iilas kunul ar-dha = Dan sesudah 
itu Kami katakan kepada Bani Israil: "Bentiamlah dengan aman di tanah 
yang dijanjikan. ” 

Kami melepaskan (menyelamatkan) Musa dan Bani Israil. Kami katakan 
kepada mereka sesudah Fir'aun mati tenggelam dalam laut: “Berdiamlah kamu 
di tanah Syam dan itulah bumi yang suci yang telah dijanjikan kepadamu.” 

Fa i-dzjoa jaa-a wa’dul aa-khimti jVnaa bikum lafiifaa = “Apabila telah 
datang saat yang terakhir (hari kiamat) r Kami pun mendatangkan kamu 
berbaur. ” 

Apabila saat yang terakhir atau hari kiamat telah tiba, maka Kami pun 
mendatangkan kamu atau membangkitkan kamu dalam keadaan bercampur menuju 
ke tempat pemberhentian. Baru setelah itu Kami menetapkan hukum antara kamu 
dengan mereka. Pada saat itu, barulah Kami membedakan mana yang bahagia 
dan mana yang celaka di antara kamu. 


647 


(105) Kami telah menuiunkan al-Qur’an 
yang mengandung kcbcnaran. Kitab 
itu turun dalam keadaan yang 
sungguh terpelihara. Kami tidak 
mengutus kamu, melainkan sebagai 
seorang pemberi kabar yang meng- 
gembirakan dan sebagai seorang 
pembawa kabar yang mengancam. 

(106) Kami telab mendatangkan kepadamu 
ai-Qur*an, yang Kami turiinkan 
secara berangsur-angsur supaya kam u 
membacanya kepada manusia dengan 
perlahan-lahan. Kami telah mcnurun- 
kan sebenar-benamya, sedikit demi 
scdikit. 








(107) Katakanlah: “Berimanlah kepada al- 
Qur’an atau kamu tidak mengim an i- 
nya; sesungguhnya meieka yang telah 
diberi ilmu sebelum al-Qur’an turun, 
apabila dibacakan al-Qur’an kepada- 
nya bertiaraplah mereka untuk 
bcrsujud.” 
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(108) Mereka pun mengucapkan: “Maha 
Suci TUhan kamu, seaingguhnya janj i 
TUhan kami pastilah tcrjadi.” 

(109) Mereka bertiarap dengan dagunya, 
scraya menangis dan bertambahlah 
kekhusyukan dan kekhudhu’an 
mereka. 



TAFSIR 

Wa bil haqqi anzalnaahu = Kami telah menurunkan al-Qur’an yang 
mengandung kebenamn. 

Kami menurunkan al-Qur’an kepadamu, hai Muhammad, yang mengandung 
kebenaran dan kebajikan dunia dan akhirat. Di dalamnya terdapat perintah untuk 
berlaku adil, berlaku insaf, dan berbudi pekerti mulia. Di dalamnya kita dilarang 
berbuat zalim dan mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tercela. Di dalamnya 
juga dijelaskan tentang keterangan-keterangan yang kuat yang menunjuk kepada 
keesaan Allah dan kebutuhan manusia terhadap rasul serta menggerakkan manusia 
agar berbuat amalan-amaian saleh untuk menyambut kedatangan hari perhitungan 
(hisab). 

Wa bil haqqi nmnln = Kitab itu tumn dalam keadaan yang sungguh 
terpeliham. 

Dan al-Qur’an telah dituronkan kepadamu, Muhammad, dalam keadaan yang 
sungguh terpelihara dari sisipan, baik bempa tambahan maupun pengurangan. 
Tidak ada yang menambahnya dan tidak ada yang menguranginya. 

Dapat juga kita menafeirkan firman ini bahwaal-Qur’an itu turun kepadamu, 
Muhammad, dibawa oleh Jibril yang kuat, yang dapat dipercaya, dan yang ditaati 
oleh jamaah malaikat. 

Wa maa arsalnaaka ittaa mubasysyimw wa na-ddima = Kami tidak 
mengutus kamu, melainkan sebagai seorang pemberi kabar yang 
menggembimkan dan sebagai seomng pembawa kabaryang mengancam. 

Kami (Allah) tidak mengutus kamu, wahai rasul, kepada hamba-hamba Kami, 
melainkan untuk menggembirakan mereka yang taat dengan pembalasan surga. 
Seiain itu juga untuk menakut-nakuti atau mengancam mereka yang mendurhakai 
Kami dengan neraka. 

Wa qur-aanan famqnaahu tt taqm-ahuu ‘alan naasi ‘alaa muk-tsiw wa 
nazzalnaahu tatvdilaa = Kami telah mendatangkan kepadamu al-Qur’an, 
yang Kami turmkan secam bemngsur-angsur supaya kamu membacanya 


1 
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untuk manusia dengan perlahan-lahan. Kami telah menunmkan sebenar- 
benamya, sedikit demi sedikit. 

Kami teiah menurunkan al-Qur’an kepadamu dengan cara berangsur-angsur 
menurut kejadian dan keadaan, supaj/a kamu dapat membacakan kepada manusia 
sehingga mereka bisa menghafelnja dengan baik serta dapat memahaminya dengan 
sempurna. 

Al-Qur’an mulai diturunkan pada malam al-Qadar di bulan Ramadhan dan 
kemudian diturunkan berangsur-angsur dan sedikit-sedikit dalam waktu 23 tahun 
berdasarkan peristiwa-peristiwa yang terjadi. 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam asy-Syu’ab dari Umar bahwa beliau 
berkata: 



" Pelajari al-Qur'an lima ayat, Hma ayat, karena Jibril menurunkamya tima ayat, 
Uma ayat." 


Memang, menurut kebiasaan, al-Qur’an itu diturunkan dengan cara demikian. 
Pernah juga lebih banyak dari itu, namun pernah juga kurang dari itu. 

Qul aaminuu bihii au laa tu’minuu = Katakanlah: “Berimanlah kepada 
al-Qur'an atau kamu tidak mengimaninya. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka yang sesat itu, yang menyatakan 
bahwa mereka tidak mau beriman hingga kamu dapat memancarkan mata air 
dari bumi. “Berimanlah kepada al-Qur’an yang susunan kalimatnya tidak dapat 
ditandingi oleh jin dan manusia. Ataupun kamutidak mau mengimaninya, karena 
imanmu tidak akan menambah per,bendaharaan rahmat Allah, demikian pula 
kamu tidak mau mengimaninya, tidak akan mengurangi perbendaharaan rahmat 
Allah. 

lnnal la-dziina uutul ilma min qabiihii i-dmayutlaa ‘aUdhim yakhirruuna 
lil adz-qaani sujjadaa. Wayaquuluuna subhaana mbbinaa in kaana wa’du 
rabbinaa la mafmUaa = Sesungguhnya mereka yang telah diberi ilmu 
sebelum al-Qur‘an turun, apabila dibacakan al-Qur’an kepadanya, 
bertiamplah mereka untuk bersujud. Mereka pun mengucapkan: “Maha Suci 
Tuhan kamu, sesungguhnya janji Tuhan kamipastiiah terjadi ." 

Jika orang-orang jahiliyah ddak mau beriman kepada al-Qur’an, maka orang 
yang lebih baik dan yang lebih utama daripada mereka, yaitu ahlul kitab dan para 
utamamereka akan mengimaninya, bahkan mereka juga membenarkan al-Qur’an. 
Mereka mensyukuri kedatangan Rasul Muhammad, yang sudab dijanjikan oleh 
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Allah, seperti Abdullah ibn Salam, Ibmin ad-Dari dan Lain-Lain. ApabiLa mereka 
dibacakan al-Qur’an, maka bersujudlah mereka kepada Allah untuk menyatakan 
keagungan perintah-Nya dan menyatakan kesyukurannya atas kedatangan Nabi 
Muhammad yang telah dijanjikan oleh Allah dalam kitab nabi terdahulu. 

Kata as-Suyuthi dalam al-Iklilbahwa “Asy-Syafi’i berdalil dengan firman ini 
untuk menetapkan bahwa disukai apabila kita membaca zikir dalam sujud.” 

m ya-khimmna IU adzqaani ydbkuum wa yaziiduhum khu-syuu’aa = 

Mereka bertiamp dengan dagunya, semya menangis dan bertambahlah 

kekhusyukan dan kekhudhu 'annya. 

Mereka itu bertiarap dengan dagunya seraya menangis karena takut kepada 
Allah bila ayat-ayat-Nya dibacakan kepada meteka dan pembacaan akan menambah 
khusyuk dan tunduk kepada perintah AlLah dan menaatinya. 37 

KESIMPUIAN 

Dalam ayat-ayat ini ALlah menjelaskan ketinggian al-Qur’an dan menandaskan 
bahwa al-Qur’an itu adalah sesuatu yang hak (benar), diturunkan kepada 
Muhammad dengan berangsur-angsur agar mudah dihafel dan dipelajari rahasia- 
rahasianya. Kepada orang jahiliyah diajukan perkataan “bahwa mereka beriman 
ataupun tidak”, namun sebagian ahlul kitab yang mempunyai makrifat yang 
sempurna tunduk sujud, seraya menangis ketika al-Quran dibacakan kepada 
mereka. 


648 


(110) Katakanlah: “Serulah Allah atau 
serulah ar-Rahmaan; nama apa pun 
yang kamu gunakan memanggil 
Allah, maka Allah mempunyai 
beberapa nama yang paling baik 
(i asmaul husna). Janganlah kamu 
nyaringkan (keraskan) bacaanmu dan 
janganlah kamu terlalu menghalus- 
kan suara bacaan serta carilah jalan 
pertcngahan antara yang demikian 
itu. 




57 Baca Ibn Majah, 5, 176 h~ J337, 
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(111) Ka takan lah: “Semua puji itu kepu- 
nyaan Allah, yang tidak mempunyai 
anak dan tidak mempunyai sckutu 
dalam pemerintahan-Nya dan tidak 
ada bagi-Nya seorang penolong 
karena kehinaan. Esakanlah Allah 
dengan sebenar-benamya.” 

TAFSIR 

Qulid’ullaaha awid’ur mhmaana ayyama maa tad’uufa tahul asmaa-ui 
husnaa = Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah ar-Sahmaan; nama 
apa pun yang kamu gtatakan memariggil Allah, maka Allah mempunyai 
bebentpa nama yang paling baik (’asmaul husna). 

Katakanlah, wahai Rasul, kepada kaummu yang musyrikin dan yang tidak 
membenarkan kamu memanggil Allah dengan ar-Rahmaan: “Namailah Allah 
dengan AUah atau namailah dengan ar-Rahmaan, dengan nama apa pun yang 
kamu namakan, adalah baik, karena Ailab mempunyai nama-nama yang paling 
baik yang mengandung takzim dan taqdis bagi Allah, Pencipta iangit dan bumi.” 

Dua nama ini (Allah dan ar-Rahmaan) adalah dari al-Asma-ul husna . 
Diriwayatkan oleh Mak’ul bahwa seorang lelaki musyrik mendengar Nabi dalam 
sujudnya membaca “rim Rahmaan, yaa Rahiim”, maka si musyrik itu berkataj 
“Dia meugalm menyeru Drhan Yang Esa. Padahal dia menyeru dua tuhan. 
Berkenaan dengan peristiwa itu, maka turunlah ayat ini. 

Wa laa tajhar bi shalaatika wa laa tukhaafit Uhaa wabta-ghi baina dmalika 
sabiilaa = “Janganlah kamu nyaringkan (kemskan) bacaanmu danjanganlah 
kamu terlaiu menghaluskan suara baaum serta carilahjalan pertengahan 
antara yang demikian itu ." 

Janganlah kamu menyaringkan atau mengeraskan bacaan sehingga dapat 
didepgar oleh orang-orang musyrik, lalu mereka memaki-maki al-Qur’an. Jangan 
pula sebaliknya, kamu terlalu menghaluskan suara pembacaan sehingga para 
sahabat tidak bisa mendengar apa yang kamu baca. Carilah jalan pertengahan 
antara membaca yang terlalu keras dan yang terlalu pelan. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Abu Bakar sangat pelan suaranya 
ketika membaca al-Qur’an, serta berkata: “Aku bermunajat kepada Tuhanku dan 
Dia mengetahui hajatku (kebutuhanku).” Sebaliknya, Umar terlalu keras suaranya 
saat membaca aI-Qur’an, sertaberkata: “Aku msngusir setan dan membangunkan 
orang tidur.” Setelah ayat ini diturunkan, jelas Muhammad, aku pun meminta 
Abu Bakar untuk mengeraskan sedikit suaranya, dan menyuruh Umar mengurangi 
suaranya, sehingga tidak terlalu keras. 
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Wa qulil hamdu liUaakil la-dzii lam yatta-khidz waladaw wa lam yakul 
lahuu syariikun fil mulki wa tam yakul lahuu waliyyum minadz dzulli = 
Kai akaniah: “Semua puji itu kepunyaan Allah, yang tidak mempunyai anak 
dan tidak mempunyai sekutu dalam pemerintahan-Nya dan tidak ada bagi- 
Nya seomng penolong karena kehinaan. ” 

Katakanlah: “Kepunyaan Allahlah segala puji dan syukur atas nikmat = 
nikmat-Nya.” 

1. Tidak mempunyai anak. 

Orang yang mempunyai anak tentu saja menahan segala nikmat-nya karena 
untuk anaknya, yang diharapkan nanti menggantikan ayahnya sesudah ayahnya 
meninggal. Maha Suci Allah dari yang demikian itu. Orang yang mempunyai 
anak tentu tidak bisa memberi nikmat kepada seluruh orang dalam segala 
keadaan. Kalau demikian halnya, maka Allah tidak berhak menerima pujian 
secara mutlak. 

Firman ini menolak pengakuan orang 'Vhhudi yang menyatakan bahwa Uzair 
adalah anak Aliah dan pengakuan orang Nasrani yang menyatakan bahwa al- 
Masih adalah anak Allah. 

2. Tidak mempunyai sekutu dalam pemerintahan-Nya. 

Kalau Allah mempunyai sekutu, tentulah bukan Dia sendiri yang berhak 
menerima pujian dan syukur. Selain itu, tentulah Allah memerlukan 
pertolongan orang lain dan bukanlah Dia yang mempunyai kekuasaan yang 
mutlak. 

3. Tidak mempunyai penolong untuk menolak sesuatu kehinaan yang menimpa- 
Nya. 

Tegasnya, tidak perlu meminta pertolongan untuk menolak kehinaan, sebab 
AlEah itu adalah Maha Mulia dan Maha Tinggi. 

Wa kabbirhu takbiiraa = “Esakanlah AUah dengan sebenar-benamya. " 

Besarkanlah dan agungkanlah Tuhanmu dengan cara-cara yang Kami 
perintahkan, baik dengan ucapan ataupun perbuatan. Ihatilah Allah dengan 
sepenuh-penuhnya. 

Membesarkan Allah dengan cara: 

1. Membesarkan zat-Nya, yaitu mengakui bahwa Allah itu wajibui wujud dei^an 
sendirinya dan terkaya dari segala maujud. 

2. Membesarkan sifat-siiat-Nya, yakni mengakui bahwa Allah mempunyai semua 
sifat kesempurnaan dan suci dari segala sifat kekurangan. 


“ Baca al-Bukttari 36: 17: 14 h. 2020; Muslini 4 h. 145. 
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3. Membesarkan perbuatan-perbuatan-Nya, yaitu mengakui tidak ada sesuatu 
yang berlaku dalam pemerintahan-Nya, melainkan menumt hikmah dan iradat- 
Nya. 

4. Membesarkan hukum-hukum-Nya, yaitu mengakui bahwa Allah itu raja yang 
ditaati, yang menyuruh dan yang mencegah, yang mengangkat dan yang 
merendahkan. Tidak ada yang mengangfcat dan yang merendahkan. Tidak 
ada yang membantah suatu hukumnya. 

5. Membesarkan nama-nama-Nya, yakni menyebut-Nya dengan nama-nama- 
Nya yang baik dan menyifeti-Nya dengan sifet-sifet yang kudus. 3 * 
Diriwayatkan dari Ibn Abbas, dengan katanya: 




J/i 




'j* 




"Rasulullah bersabda: ‘Orang yang muta-mula dipanggu ke surga paaa nan aamai 
adalah omng-orang yang setalu memuji Atlah, baik dalam masa suka aiaupun 
masa duka ." 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat mi Allah menjelaskhn hahwa menyeru Dia dengan menyebut 
nama Allah atau ar-Rahmaan adalah samasaja. Sesudah itu Allah menyuruh kita 
berlaku sederhana dalam sembahyang antara terlalu keras dan terlalu pelan suara 
pembacaan. Kita juga disuruh membaca ayat 111 ini sewaktu berdoa. 
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XVIII 

AL-KAHFI 

(Gua) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Ghaasyiyah, 110 ayat 

Sejarah TUrun 

Al-Qurthubi mengatakan bahwa jumhur mufassir menetapkan seturuh surat 
ini diturunkan di Mekkah. Berbeda dengan al-Qurthubi, al-Kasysyaf mengatakan 
di antara ayat-ayat dari surat al-Kahfi ini ada yang diturunkan di Madinah, yaitu 
ayat 28 dan dari ayat 83 sampai dengan ayat 101. Sedangkan selebihnya diturunkan 
di Mekkah. Dalam hal ini, pendapat al-Qurthubi kami (penulis) pandang lebih 
sahih. 


Kaitan dengan Surat Sebdumnya 

Surat al-Israa’ dimulai dengan tasbih, sedangkan surat ini (al-Kahfi) dimulai 
dengan tahmid. Thsbih dan tahmid memang selalu beriringan dalam pembicaraan. 

Surat al-Israa’ diakhiri dengan mengungkapkan pujian kepada Allah. Dalam 
surat ini, pujian kepada Allah justru terdapat dalam permulaan surat. 

Dalam surat yang lalu terdapat firman Allah: 

"Tidak diberikan itmu kepadaim, kecuali hanya setftkit ." 

Ungkapan ini pada mulanya ditujukan kepadia bangsa Yahudi. Dalam surat 
ini Allah menjelaskan kisah Musa bersama al-Khidhir. Hal ini menunjukkan 
bahwa ilmu Allah itu tidak dapat dihitung. Tegasnya, hal ini bertujuan untuk 
membuktikan keluasan ilmu Allah, yang bagaikan laut tidak bertepi. 

Dalam surat yang lalu Allah berfirman: 

“Maka apabila telah datang hari akhirat, maka Kami pun mendatangkan kanm 

dengan berbaur ," 

Dalam surat ini, Allah menerangkan hal itu dengan firman-Nya: 

"Maka apabila telah datangjanji Tuhanku, Dia pun menjadikannya satna dengan 

datamya tanah yang lain. Janji Tuhanku itu benar. ” 

Ini adalah penjelasan yang terdapat dalam surat al-Israa’. 
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649 



Dengan (menyebut) natna AUak yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan rahmat-Nya 


( 1 ) 


( 2 ) 


(3) 

(4) 


Segala puji kepunyaan Allah yang 
telah menurunkan al-Kitab kepada 
hamba-Nya dan tidak terdapat 
padanya suatu perselisihan antara 
sebagian dengan lainnya. 1 
Kitab yang lurus lempang, untuk 
mem-peringatkan semua oiang yang 
kafir dengan azab yang sangat pedih 
dari sisi-Nya. Dan untuk menggem- 
bitakan semua orang mukmin, yaitu 
meteka yang mengeijakan amalan- 
amalan saleh; sesungguhnya bagi 
meieka pahala yang baik. 

Meieka beidiam dalam pahala yang 
baik itu selama-lamanya. 

Untuk mengancam meneka yang 
menga-takan “AHah itu mempunyai 
anak.” 









<5) 


(6) 


Bagi meieka ddak ada ilmu (kete- 
rangan) bahwa Thhan mempunyai 
anak. Juga pada orang tua meieka 
(tak ada keterangan seperti itu). 
Sungguh berat tuduhan yang keluar 
dari lisan mereka. Mereka tidak 
mengatakan demikian, melainkan 
hanya berdusta. 

Maka (apakah) barangkali kamu atem 
membinasakan diri sepeninggal 
meieka kaiena bersedih hati, jika 
meieka tidak beriman kepada al- 
Our’an. 



©OiJjliV. 


1 Kaidom dragan b«gian «md S.6: al-An'aam; bagian akhir, bagian awal S.26: asy-Syu’araa; 
Thaahaa; S.IO: Yuous, 24; S.32: aa-Sajdah, 27; S.17: ml-Isnui', 4041. 
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(7) 


( 8 ) 


Sesungguhnya Kami telab menjadi- 
kan apa yang ada di atas bumi sebagai 
hiasan bagi Kami untuk menguji 
mereka, mana di antara mereka yang 
lebih baik amal usahanya. 
Sesungguhnya Kami benar-benar 
menjadikan apa yang ada di atas bumi 
itu tanah datar, yang tidak mem- 
punyai tumbuh-mmbuhan (tandus). 






TAFSIR 


Alhamdulillaahil la-dzii amuta ‘alaa ‘abdihil kitaaba wa tam yaj’al Jahuu 
‘iwajaa. Qayyiman = Segala puji kepunyaan Allah yang telah menurunkan 
ai-Kitab kepada hamlm-Nya dan tidak terdapat padanya suatu perselisihan 
antara sebagian dengan lainnya. Kitab yang lurus lempang. 

Allah memuji diri-Nya atas kemurahan-Nya menurunkan al-Qur’an kepada 
Muhammad saw. dengan memeliharanya dari semua perseiisihan antara ayat- 
ayamya. 

Apabila kita memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an memang nyatalah bagi kita 
bahwa sebagian ayat membenarkan sebagian yang lain dan sebagiannya menjadi 
saksi terhadap ayat yang lain. Semuaayamya mewujudkan kebajikan dan membawa 
kita kepada kebenaran. Al-Qur’an yang telah dimrunkan oleh Allah im sebagai 
pedoman dalam menuju kepada kebenaran dan keadilan serta pedoman yang 
menunjuk kepada semua macam kemaslahatan dunia dan kemaslahatan akhirat. 
Ai-Qur’an adalah Kitab yang dapat mengawasi dan memperbaiki semua kitab 
yang terdahulu. 

Uyundzim ba’san syadiidam mil ladunhu = Untuk memperingatkan semua 
orang yang kafir dengan azab yang sangat pedih dari sisi-Nya. 

Ailah menurunkan al-Qur’an yang menegaskan kebenaran dan keadilan 
bermaksud untuk memperingatkan semua orang kafir dan semua orang yang 
berakal dengan ancaman azab yang pedih dari sisi-Nya sebagai pembalasan atas 
keburukan amal-amal mereka di dunia. Mereka di akhirat akan dimasukkan ke 
datam neraka. 

Wa yubasy-syiml mu’miniinal la-dziina ya’maluunash shaalihaati anna 
lahum ajmn hasanaa. Maaki-tsiina fiihi abadaa = Dan untuk menggem- 
birakan semua orang mukmin, yaitu mereka yang mengerjakan amalan- 
amalan saleh; sesungguhnya bagi mereka pahala yang baik. Mereka berdiam 
dalam pahala yang baik itu selama-lamanya. 
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Sdain itu untuk menggembirakan mereka yang membenarkan Allah dan 
Rasul-Nya dan mengerjakan am alan saleh. Tegasnya, mereka yang menyatakan 
iman dengan amal akan diberi pahala yang banyak di sisi Allah atas keimanan 
mereka yang jujur dan atas amalan baik mereka di dunia. 

Pahala yang banyak adalah surga yang telah dijanjikan oleh Allah kepada 
orang-orang yang bertakwa. Mereka akan tetap berdiam di dalam sutga, sampai 
pada masa yang dikehendaki oleh Atlah. 

Wa yundziral la~dnina qaalut fa-kha-dmllaahu waladaa = “Untuk meng- 
ancam mereka yang mengatakan ‘Atlah itu rnempunyai anak." 

TUjuan lain dari penurunan al-Qur’an adalah untuk memperingatkan mereka 
yang menuduh atau menganggap bahwa Allah itu mempunyai anak, sebagaimana 
anggapan orang Yahudi terhadap Uzair, orang Nasrani terhadap al-Masih, dan 
orang kafir Quraisy terhadap malaikat. Meieka juga mendakwa (menganggap) 
bahwa malaikat itu anak peiempuan Allah. 

Maa lahum bihii min ‘ilmin = Bagi mereka tidak ada ilmu (ketemngan) 
bahwa Tuhan mempunyai anak, 

Mereka tidak mempunyai ilmu atau argumen sedikit pun untuk menetapkan 
bahwa Allah itu mempunyai anak. TUduhan mereka sama sekali tidak berdasar 
ilmu yang benar dan tidak pula berdasar akal. 

Wa laa li aabaa-ihim = Juga pada omng tua mereka (tak ada ketenmgan 
seperti itu). 

Tidak pula ada keteiangan semacam itn pada diri orang-orang tua meieka, 
yang telah menjadi panutan (ikutan) dalam melancarkan tuduhan-tuduhan itu. 

Kdbumt kaUmatan takhruju min afwaahihim = Sungguh berat tuduhan 
yang keluar dari lisan mereka. 

TUduhan mereka itu sangat kufur dan berat. Alangkah baiknya kalau anggapan 
(tuduhan) mereka sepertiitu hanya disimpan di dalam hati. Tidak sampai mereka 
lontarkan secara lisan, yang menyebabkan godaan setan yang berkecamuk dalam 
dada (hati) diketahui oleh orang umum. 

Yang dimaksud tuduhan di sini adalah tuduhan bahwa “Allah itu mempunyai 
anafc.” 

ly yaquuluuna iUaa ka-dzibaa = Mereka tidak mengatakan demikian, 
melainkan hanya berdusta. 

Mereka itu menuturkan percakapan dusta yang sama sekali tidak mempunyai 
dasar kebenaran atau dasar ilmu. 
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Fa la’allaka baakhi’un nafiaka ‘alaa aatsaarihim il lam yu’minuu bi 
haadzal hadiitsi asafaa = Maka (apakah) bamngkali kamu akan 
membinasakan diri sepeninggal mereka karena bersedih hati, jika mereka 
tidak beriman kepada al-Qur’an. 

Janganlah kamu membinasakan diri karena kesedihan hati setelah mereka 
berpaling dari iman. Jelasnya, sampaikanlah risalah Thhanmu dan janganlah 
kamu bersedih hati atas sikap meieka yang menolak beriman. Sebab, kamu hanya 
pemberi ingat (mundzir), bukan orang yang dapat dan berhak memaksa mereka 
untuk beriman. Tligasmu hanyalah menyampaikan perintah Allah. 

Al-Kasysyaf berkata: “Ketika orang-orang Quraisy berpaling dari Nabi dan 
tidak mau beriman kepadanya, maka Allah menyerupakan Nabi dengan seorang 
lelaki yang ditinggalkan kekasihnya. Hatinya remuk-redam karena bersedih hati.” 

innaa ja ’alnaa maa ‘alal ar-dhi ziinatal lahaa U nabluwahum ayyuhum 
ahsanu ‘amalaa = Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di 
atas bum sebagai hiasan bagi Kami utttukmenguji mereka, mana di antarn 
mereka yang lebih baik amal usahanya. 

Sesungguhnya Karrri telah menjadikan semua apa yang berada di atas bumi, 
baik berupa binatang, tumbuhan ataupun benda lainnya, sebagai hiasan bumi dan 
mengandung kemaslahatan bagi kita. Allah berbuat demikian untuk menguji kita 
semua, siapakah di antara kita yang paling baik amainya. Allah akan memberikan 
pembalasan kepada masing-masing dari kita, dengan pembalasan yang setimpal 
dengan amalan kita. 

Ada riwayat bahwa Nabi saw. bersabda: 



"Sesungguhnya dunia ini cantik dan manis msanya. AUah metyadikm kamu sebagai 
khaUfah di dalamnya. Maka Allah melihat, bagmmana kamu bekerja <U dalamnya. * 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari bahwa Umar senantiasa berdoa: 




"Wahai Tuhanku, sesungguhnya kami bergembira dengan apa yang Engkau hiaskan 
untuk kami. Wahai Tuhanku, kami memohon kepada-Mu supaya kami memper- 
gunakan pemberian-Mu itu pada tempatnya masing-masing." 



Juz 15 


Surat 18: al-Kahfi 


2389 


Wa inrtaa lajaa ’iluuna maa ‘akuhaa sha ’iidan juruzaa = Sesungguhnya 
Kami benar-benar menjadikan apa yang ada di atas burni itu tanah datar, 
yang tidak mempurtyai tumbuh-tumbuhan (tandus). 

Semua apa yang ada di atas bumi akan lenyap dan tinggallah tanah yang 
dalam kondisi tandus. Semua pemandangan yang indah telah hilang dari 
pandangan. Karena itu kamu (Muhammad) bersedih hati akibat perilaku mereka 
yang mendustakan al-Qur’an yang diturunkan kepadamu. 

KESIMPULAN 

Daiam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia telah menurunkan al- 
Qur’an kepada Muhammad dalam keadaan yang sangat sempurna dan di dalamnya 
tidak terdapat keterangan yang saling bertentangan (kontradiktif). Al-Qur’an 
diturunkan beitujuan untuk memberikan peringatan ( indzar ) dan memberi kabar 
gembira (tabsyir), terutama memperingatkan mereka yang menuduh bahwa Allah 
mempunyai anak. Tliduhan itu sangat buruk dan berat hukumannya. Allah melarang 
Muhammad bersedih hati menyaksikan umatnya yang menolak kebenaran. Apa 
saja yang diciptakan di muka bumi adalah sebagai percobaan (ujian) dan Allah 
berkuasa meratakan apa yang ada di atas bumi rata dengan tanah dan jadilah 
tanah yang tandus. 


650 


(9) Tetapi apakah kamu menyangka 
bahwa para penghuni gua dan bam 
bersurat itu sebagai tanda (bukti) di 
antara tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang sangat menakjubkan? 1 

(10) (Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu 
mencari perlindungan ke dalam gua, 
seraya berkata: “Wahai Itahan kami, 
berilah kami suatu rahmat dari sisi- 
Mu. Mudahkanlah urusan kami 
dengan petunjuk-Mu.” 

(11) Maka Kami pun meletakkan peng- 
halang pendengaran di telinga 
mereka di dalam gua itu beberapa 
tahun lamanya. 




C' ' i) jy^ 


1 Kaitkan dengan 5,2; al-Baqarah, 191; S.17: aHsraa\ 97; S.6: al-An’aam, 128, 
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(12) Kemudian Kami membauguukan 
kembali mereka (dari tidurnya) 
supaya Kami mengetahui manalcah di 
antara dua golongan itu yang lebih 
tepat perkiraannya mengenai waktu 
yang mereka lalui di dalam gua itu. 

(13) Kami menceritakan kepadamu ten- 
tang kisah mereka (pemuda penghuni 
gua) yang sebenamya; sesungguhnya 
mereka adalah beberapa pemuda 
yang beriman kepada Tbhannya dan 
Kami telah menambafa pcmbcrian 
petunjuk (taufik). 

(14) Kami mengilhamkan pada hati 
mereka, ketika mercka berdiri (di 
depan raja yang diktator) lalu mereka 
pun berkata: “Tuhan kami adalah 
Tuhan yang memiliki langit dan 
bumi. Kami sama sekali tidak 
menyembab tuhan selain Dia. Kalau 
kamu mengajak menyembah yang 
selain-Nya berartilah kami menga- 
takan ucapan yang ddak benar ” 

(15) Merekalah kaum kami yang menyem- 
bah beberapa tuhan selain AUah. 
Apakah tidak lebih baik mereka 
mendatangkan keterangan (argumen) 
yang nyata. Maka siapakah yang lebih 
zalim lagi daripada orang-orang yang 
membuat kcsombongan terhadap 
Allah? 

(16) Dan ketika kamu berpisah dengan 
mereka dan dcngan scgala sesem- 
bahan mereka selain Allah, maka 
pergilah kamu ke gua supaya 
TUhanmu bisa memberikan rahmat 
kepadamu dan bisa memudahkan 
urusanmu dengan menyediakan 
segala apa yang kamu butuhkan. 

(17) Kamu melihat matahari ketika terbit 
miring dari dalam gua ke sebelah 
kanan dan ketika terbenamnya 
menjauhi mereka ke arah kiri, 
sedangkan mereka benida di dal am 
ruang gua. Itulah tanda-tanda 
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(kcbesaran) Allab. Baiangsiapa yang 
diberi petunjuk oleb Allah, maka 
riialah yang memperoleh petunjuk. 
Baiangsiapa yang disesatkan oleh 
Allah, maka kamu sama sekali tidak 
akan memperoleh seoiang penolong 
pun yang dapat memberikan petunjuk 
(jalan yang benar). 

(18) Kamu mengira meieka dalam kea- 
daan terjaga, padahal mereka semua 
sedang tidui. Kami membolak- 
balikkan meieka ke kanan dan ke 
kiri, sedangkan anjing mereka 
mengham-parkan kedua lengannya ke 
halaman gua. Jika kamu menyaksikan 
mereka daltam keadaan tidur, tcnnilah 
kamu iari dari mereka dan dadamu 
penuh ketakutan. 

(19) Demikian Kami membangunkan 
mereka supaya satu sama lain dari 
mereka saling hertanya. Maka 
bertanyalah di antara mereka: 
“Berapa lama kamu bcrdiam di 
dalam gua ini?” Jawab yang lain: 
“Kita beidiam di dalam gua ini sehari 
atau sebagiannya.” Beheiapa yang 
lain mengatakan: “Thhanmu lebih 
mengetahui tentang berapa waktu 
lama kamu beidiam di sini. Maka 
permtahkan salah seorang di antaia 
kamu dengan membawa uang dirbam 
menuju kota, lalu hendaklah dia 
melihat mana makanan yang lebih 
baik dan hendaklah dia membawa 
malranan lint nVtw n . Hendaklah dia 
bcrkata dengan lemah-lembut dan 
j ang anlah memberitahukan tempat 
berdiam kepada scorang pun 
penduduk kota.” 

(20) Sesungguhnya mereka (penduduk 
kota), jika mengerti tempatmu 
tentulah mereka akan meiajammu 
dan mengembalikan kamu kepada 
agama meieka (agama syirik) dan 
tentulah kamu sama sekali tidak akan 
mempeioleh kemenangan. 
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(21) Demikiao pula Kami memberi- 
tahukan masalah mereka kepada 
masyarakat luas agar~mereka 
mengetahui bahwa janji Allah itu 
benar dan kedatangan hari kiamat 
tidak dapat ditagukan lagi. Demikian 
pula ketika mereka berbantah- 
bantahan mengenai hari bangkit, 
maka berkatalah segolongan di antara 
mereka. “Dirikanlah rumah di muka 
pintu gua.” Tbhan lebih mengetahui 
tentang keadaan mereka. Berkata 
pula orang-orang yang dapat 
mengalahkan pendapat golongan 
pertama. “Hendaklah kita membuat 
masjid di lokasi ini untuk tempat 
ibadat.” 

(22) Mereka akan berkata: “Penghuni gua 
itu berjumtah tiga orang, sedangkan 
yang keempat bersama inercka adalah 
anjing. Berkata pula segolongan yang 
lain. Jumlah mereka lirna otang, yang 
keenam dari mereka adalah anjing 
mereka.” Mereka menerka-ncrka 
sesuatu yang gaib. Sebagian dari 
mereka berkata: “Tujuh orang, 
sedangkan yang kedelapannya adalah 
anjing.” Katakanlah (Muhammad) 
bahwa Dihanku lebih mengetahui 
jumlah mereka. Sedikit saja yang 
mengctahui jumi^h mereka. Maka 
janganlah kamu betdebat mcngenai 
pemuda im, kecuali perdebatan yang 
lunak dan mudah (rasional). Jangan- 
lah kamu meminta pcndapat menge- 
nai mereka kepada otang Nasiani. 

(23) Janganlah kamu mengatakan ter- 
hadap sesuatu: “Sesungguhnya aku 
akan mengerjakan yang demikian itu 
pada hari esok.”* 

(24) Kecuali jika dikebendaki oleh Allah. 
Ingatlah kepada Tbhanmu, apabila 
kamu telah lupa, dan katakanlah: 








J Kaitkan dengan S.74: al-Muddatsteir T 56; S*81: at-Takwiir t 27-29. 
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“Mudah-mudahan Ihhanku akan 
mcmbcri p^tunjuk kcpadaku icntang 
hal-hal yang lcbih dckat kcpada 
pctunjuk-Nya daripada ini.” 

(25) Mereka telah bcrdiam daiam gua itu 
sdama 300 tahun dan meieka tambah 
pula selama 9 tahun. 

(26) Katakanlah: “Aliah lebih mengetahui 
jangka waktu mcreka bcrdiam di 
dalam gua dan Allahlah yang 
mengetahui segala yang gaib di langit 
dan bumi. Alangkah Maha Melihat- 
Nya dan Maha Mendengamya Dia.” 
Hdak ada scorang penolong pun bagi 
mereka selain Allah. Dan Dia 
tidaklah mengambil seseorang 
sebagai sekutu dalam pemerintahan- 
Nya. 




/ * »/ii»* 4 » *» ’i 4 .*CTi'' 

ofSi a 


TAFSIR 

Am hasibta anna ash-haabal kahfi war mgiimi kaanuu min aayaatinaa 
‘ajabaa = Tetapi apakah kamu menyangka bahwa para penghuni gua dan 
batu bersumt itu sebagai tanda (bukti) di antara tanda-tanda kekuasaan 
Kami yang sangat menakjubkan? 

Apakah kamu mengira, hai Muhammad, bahwa penghuni gua dan batu 
bersurat hanyalah satu-satunya tanda kebesaran Kami (Allah) yang sangat 
menakjubkan? Janganlah kamu menyanglca demikian. Karena segala tanda Kami, 
semuanya menakjubkan. Hiasan bumi dan keajaiban-keajaiban yang terdapat di 
dalamnya lebih menakjubkan daripada kisah penghuni gua. Allah yang berkuasa 
menjadikan segala apa yang berada di atas bumi ini sebagai htasan untuk manusia 
yang bisa mereka pergunakan, dan dalam sekejap Allah dapat meratakan kembali 
dengan tanah, seolah-olah belum pernah ada, tentulah berkyasa membuat apa 
saja. Maka tidak mengherankan Allah dengan kodrat-Nya memelihara segolongan 
manusia (penghuni gua) untuk masa yang sangat panjang. Jika dipandang kisah 
ini termasuk di luar (menyalahi) kebiasaan, riaka demikian tanda kekuasaan 
Allah. 

Kata az-Zajjad: “Allah dengan firman ini menjelaskan bahwa kisah penghuni 
gua bukanlah suatu kisah yang mengherankan di antara tanda-tanda kekuasaan- 
Nya. Sebab, kejadian langit dan bumi serta segala yang berada di antara keduanya 
lebih menakjubkan dibanding dengan kisah mereka itu.” 
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Idz awalfityatu ttal kahft fa qaaluu mbbanaa aatinaa mil ladunka mhmataw 
wa hayyi’lama min amrinaa m-syadaa = (Ingatlah) ketika pemuda-pemuda 
itu mencari perlindungan ke dalam gua, sentya berkata: “Wahai Tuhan 
kami, berilah kami suatu rahmat dari sisi-Mu. Mudahkanlah urusan kami 
dengan petunjuk-Mu. ” 

Ingatlah wahai Rasul, ketika para pemuda itu pergi berlindung ke dalam 
gua, menjauhkan diri dari tekanan-tekanan penyembah berhala, lalu ketika mereka 
berdoa, seraya menghadapkan diri kepada Allah semata: "Wahai Tbhan, kami 
menjauhkan diri dari orang-orang kafir karena yang demikian akan membawa 
kemaslahatan kepada kami dan menjadikan kami orang-orang yang memperoleh 
petunjuk.” 

Fa dharabnaa ‘alaa aadmamhim fil kahfi siniina ‘adadaa = Maka Kami 
pun meletakkan penghalang pendengaran di t.elinga mereka di dalam gua 
itu beberapa tahun lamanya. 

Kemudian AJiah menidurkan mereka (para penghuni gua) dengan sangat 
nyenyaknya, seoiah-olah mereka diletakkan di belakang tirai yang terhalang dari 
suara-suara bising di luar. 

Tsumma ba’atsnaahum U na’lama ayytd hizhaini ah-shaa limaa labi-tsuu 
amadaa = Kemudian Kami membangunkan kembali mereka (dari tidumya) 
supaya Kami mengetahui manakah di antaru dua golongan itu yang lebih 
tepat perfdnaatwya rnengenai waktu yang mereka lalui di dalam gua itu. 

Kemudian Kami membangunkan mereka dari tidurnya untuk mengetahui 
golongan mana dari dua golongan yang berselisih itu tepat perhitungannya dalam 
menentukan jangka waktu mereka tidur di dalam gua. Dengan demikian nyatalah 
kelemahan mereka, lalu mereka menyerahkan penetapan masalah itu kepada Allah. 

Nahnu naqush-shu ‘alaika naba-ahum bil haqqi = Kami menceritakan 
kepadamu tentang kisah mereka (pemuda penghuni gua) yang sebenarnya. 

Kami ceritakan kepadamu, hai Muhammad, kisah mereka yang mengandung 
hikmah yang sangat dalam. Sedangkan berita-berita yang tidak penting tidak 
kami kisahkan kepadamu. 

Firman Allah ini memberi pengetahuan bahwa kisah mereka sangat terkenal 
di dalam masyarakat Arab, tetapi bukan didasarkan pada riwayat yang benar. 
Maka Allah menerangkan kepada Muhammad tentang riwayat mereka sebenarnya, 
dengan firman-Nya: 

Innahum fityatun aamanuu bi rabbihim wa zidnaahum hudaa = 
Sesungguhnya mereka adalah beberapa pemuda yang beriman kepada 
Tuhannya dan Kami telah menambah pemberian petunjuk (taufik). 
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Mereka itu adalah pemuda-pemuda yang telah beriman kepada Allah dengan 
iman yang benar dan suci dari segala jenis syirik serta dosa. Mereka adalah 
pemuda yang hatinya telah dikukuhkan oleh Allah, sehingga di dalam hatinya 
tidak ada keraguan dan sifot nifak (munafik), walaupun sedikit. 

Al-Hafizh Ibn Katsir menguatkan pendapat yang menetapkan bahwa kisah 
penghuni gua ini terjadi sebelum kedatangan agama Nasrani, bukan sesudahnya. 
Dalil yang menunjuk hal itu adalah pendeta-pendeta T&hudi telah mengetahui 
kisah mereka dan sangat memperhatikannya. Ada riwayat dari Ibn Abbas bahwa 
orang-orang Quraisy mengirim utusan kepada pendeta-pendeta T&hudi di Madinah 
untuk menanyakan beberapa hal untuk menguji Rasulullah. Maka pendeta-pendeta 
itu menyuruh supaya mereka bertanya kepada Nabi tentang pemuda-pemuda 
penghuni gua, tentang Zulqamain, dan tentang ruh. 

Ini adalah dalil-dalil yang sangat kuat, yang menunjukkan bahwa kisah 
penghuni gua telah diketahui oleh ahlul kitab dan telah terjadi sebelum kedatangan 
agama Nasrani, 

Wa rabathnaa ‘alaa quluubihim idz gaamuufa qaaluu mbbunaa rabbus 
samaawaati wal ar-dhi = Kami mengilhamkan pada hati mereka, ketika 
mereka berdiri (di depan mjayartg diktator), lalu merekapun berkata: "Tuhan 
kami adalah Tuhan yang memilifd langit dan bumi. ” 

Kami telah mengilhamkan kemauan yang kuat kepada mereka (para pemuda) 
dan Kami mengukuhkan jiwa meieka dengan cahaya iman, sehingga mereka 
tidak terpengaruh lagi dengan kejayaan hidup. Ketika berhadapan dengan 
Dekyanus, yang sedang mencela mereka karena meninggalkan penyembahan 
berhala, mereka berkata: “Tbhan kami adalah Tbhan langit dan bumi serta Tuhan 
segala makhluk.” 

Lan rnd’uwa min duunihi Uaahan = Kami sama sekali tidak menyembah 
tuhan selain Dia. 

Para pemuda itu juga menegaskan bahwa mereka hanya menyembah TUhan 
yang menjadikan langit dan bumi, karena tidak ada tuhan selain Dia dan tidak 
ada ma’bud (yang berhak diibadati) selain Dia. Dengan dua rangkaian pemyataan 
itu, mereka mengisyaratkan kepada tauhid uluhiyah dan tauhid mbubiyah. 

La qad qulnaa i-dzan sya-tha-thaa = “Kalau kamu mengajak mertyembah 
yang selain-Nya bemrtiiah kami mengatakan ucapan yang tidak benar. ” 

Seandalnya kami, tandas merekalagi, menyem kepada selain Allah, sungguh 
kami telah menjauhkan diri dari kebenaran dan telah melanggar batas kebenaran. 
Firman Allah ini memberi pengertian bahwa pemuda-pemuda tersebut diperintah 
oleh rajanya untuk menyembah berhala dan mereka dikecam (diancam) ketika 
menolak perintah itu. 




2396 


Surat 18: al-Kahfi 


Jui 15 


Sesudah itu Allah menjelaskan pembicaraan di antara sesama penghum gua. 


1 alaihim bi suUhaanim bayyin = Merekalah kaum kami yang menyembah 
beberapa luhtin selain Atlah. Apakah tidak lebih baik niereka mendatangkan 
keterangan (argumen) yang nyata. 

Kata para pemuda itu dengan sesama mereka, kaum kita telah menyembah j 
beberapa tuhan selain Allah. Mengapa mereka tidak mendatangkan hujjah yang j 
membuktikan kebenaran tutur kata (ucapan)-nya, sebagaimana kita telah . 
mendatangkan dalil-dalil yang nyata yang menunjuk kepada kebenaran kita. 
Sungguh mereka itu merupakan orang yang paling zalim. 

Fa man azhlamu mimmanif taraa ‘alallaahi ka-dzibaa - Maka siapakah 
yang lebih zalim lagi daripada omng-ormg yang membuat kesombongan 
terhadap Altah? \ 

Tidak ada yang lebih zalim dari mereka yang membuat kebohongan terhadap 
Allah dan menuduh bahwa Allah itu bersekutu. Maha Suci Allah dari bersekutu. 

Wa i-dzi’ tazaltumuuhum wa maa ya’buduuna illallaahafa’wuu ilal kahfi 
yansyurlakum rabbukum mir nahmatihii wayuhayyi’ lakum min amrikum \ 

mirfaqaa = Dan ketika kamu berpisah dengan mereka dan dengan segata 
sesembahan mereka selain Allah, makapergilah kamu ke gua supaya Tuhanmu 
bisa memberikan nahmatkepadamu dan bisa mmudahkan urusanmu dengan 
menyediakan segata apa yang kamu butuhkan. 

Menghadapi tekanan dan penindasan raja yang zalim dan kafir itu, akhimya 
para pemuda yang beriman tersebut diperintahkan oleh Allah bersembunyi di ; 
dalam gua. Kata Allah, jika kamu telah mengasingkan diri dari mereka, wahai 
para penghuni gua, dan kamu memisahkan diri dari mereka dalam masalah i 'tikad 
dan ibadat, sedangkan kamu hanya menyembah Allah Yang Esa, maka pergilah 
kamu keguadan mengikhlaskan ibadatmu kepada Ailah di dalamnya. Jika kamu j 
melakukan yang demikian im, maka Allah melimpahkan kebajikan dari rahmat- 
Nya kepadamu dan memudahkan kamu dalam memenuhi segala kebutuhanmu. 

Mereka menyatakan yang demikian itu, karena mereka sangat percaya kepada J 

keutamaan Allah dan sangat mengharapkan Dia dan sungguh-sungguh bertawakal 
kepada-Nya. 

Kemudian Allah menjelaskan keadaan para pemuda tersebut sesudah berdiam 
di dala m gua. 

Wa tamsy syamsa i-dzaa thala’at tazaawaru ‘an kahfihim dzaatal yamiini 
wa i-dzaa gharabat taqri-dhuhum dzoatasy syimaali wa hum fiifajwatim 
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minhu = Kamu melihai maiahari ketika terbit miring dari daiam gua ke 
sebeiah kanm dan ketika terbenamnya menjauhi mereka ke arah kiri, 
sedangkan mereka berada di dalam ruang gua. 

Dan kamu, wahai Muhammad, sekiranya melihat gua itu niscaya kamu melihat 
matahari ketika terbitnya miring ke arah kanan dan kamu melihat matahari ketika 
terbenam miring ke arah kiri, sedangkan mereka betada di tengah-tengah ruang 
gua. Karenanya, mereka senantiasa memperoleh hembusan udara yang nyaman. 

Sepanjang hari mereka tidak ditimpa oleh panas matahari, baik ketika terbit 
maupun ketika terbenam. 

Pendapat ahli tafeir tentang penentuan tempat gua ini bermacam-macam. 
Ada yang berkata di kota Iliya (Baitil Maqdis) di Syiria. Menurut Ibn Ishak, gua 
itu berlokasi di suatu tempat di Moshul. Ada pula yang berpendapat di Romawi 
(wilayah Thrki). Dalam hal ini memangtidak ada dalit yang dapat kita pergunakan 
untuk menetapkan lokasi gua, dan tidak banyak manfaatnya kita mengetahui lokasi 
gua itu. 

Dzaalika min aayaatillaahi = Itulah tanda-tanda (kebesanm) AUah. 

Yang demikian itu adatah tan da-tanda (bukti) kekuasaan Allah yang sangat 
menakjubkan, yang menunjuk kepada kesempumaan ilmu dan kodrat-Nya. 

May yahdiltaahu juhuwal muhtadi = Barangsiapa yang diberi petunjuk 
oleh Allah, maka dudah yang memperoleh petunjuk. 

Siapa yang diberi taufik oleh Allah untuk mencari petunjuk dengan dasar 
ayat-ayat dan hujjah-Nya, sehingga bisa memperoleh kebenaran seperti yang 
dialami para pemuda penghuni gua, maka dialah yang mendapatkan petunjuk, 
memperoleh kebenaran dan kemenangan dunia ataupun kemenangan akhtrat. 

Ini memberi pengertian bahwa penghuni gua telah diberi taufik untuk 
memperoleh apa yang merekaharapkan, yaitu berkembangnya rahmat Allah pada 
diri mereka dan diperolehnya segala keperluan hidup. 

Wa may yudhtil fa lan ttyida lahuu waliyyam mursyidaa = Bamngsiapa 
yang disesatkan oleh Allah, maka kamu sama sekali tidakakan mempenoleh 
seomng penolmg pun yang dapat memberikan petunjuk (jalan yang benar). 

Orang yang disesatkan oleh Allah dan menjalani perbuatan kejahatan 
(kemaksiatan), tentulah kamu tidak akan memperoldi seorang penolong pun untuk 
dia, yang bisa menunjuki kepada kebajikan dan jalan-jalan kebaikan di dunia dan 
akhirat, seperti orang-orang kafir yang mengingkari adanya hari kebangkitan 
manusia dari kubumya. 
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Wa tahsabuhum aigaazhaw wa hum nuptudun = Kamu mengim mereka 
dalam keadaan terjaga, padahal mereka semua sedang tidur. 

Jika kamu tidak melihat para pemuda itu di dalam gua, tentu kamu menyangka 
bahwa mereka dalam keadaan terjaga. Tidak ada satu pun anggota tubuh mereka 
yang membusuk dan tidak pula mencium bau Busuk. Seolah-olah mereka 
merupakan orang yang masih hidup dan sedang tidur di tengah hari. 

Wa nuqallibuhum dzaatalyamiini wadzaatasy syimaali = Kami memboiak- 
balikkan mereka ke kanan dan ke kiri. 

Dalam keadaan mereka sedang tidur itu, Kami (Allah) membolak-balikkan 
tubuh mereka ke kanan dan ke kiri supaya badan mereka memperoleh hembusan 
angin yang lembut. Selain itu, sebagian tubuh mereka juga tidak lekat dengan 
tanah, yang bisa membuat bagian tubuh itu menjadi rusak. 

Wa kaibuhum baasi-thun dzima’aihi bil wa-shiidi = Sedangkan anjing 
mereka menghamparkan kedua lengannya ke hakunan gua. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa anjing itu menghamparkan kedua belah 
langannya di pintu gua. 

Lawith thala’ta ‘alaihim la wallaita minhum firaamn = Jika kamu 
menyaksikan meteka dalam keadaan tidur, tentulah kamu lari dari mereka. 

Seandainya kamu menyaksikan mereka dalam keadaan sedang tidur, tentulah 
kamu lari menjauhkan diri dari mereka, karena kehebatan mereka dan kebesaran 
yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka. 

Wa fa muli’ta minhum ru’baa = Dan dadanrn penuh ketakutan, 

Kamu tentulah akan menjadi sangat takut ketika melihat mereka. Sebab, 
Allah telah memberi kehehatan kepada mereka, supaya tidak seorang pun berani 
mendekati dan menyentuh tubuhnya, sehingga sampai pada masa yang ditentul^an 
oleh Allah. 

Wa ka-diaalika ba’atsnaahum = Demifdan Kami membangunkan mereka. 

Sebagaimana Kami (Allah) telah menidurkan mereka dan Kami memelihara 
tubuhnya sehingga tidak membusuk, maka Kami pun mampu memh ang un ka n 
mereka dari tidurnya untuk menjelaskan tentang kebesaran kekuasaan Kami serta 
keajaiban perbuatan Kami. Semua itu menjadt kekuasaan Kami. 

Li yatasaa-aluu bainahum qaala qaa-ilum minhum kam labitstum = 

Supaya satu sama lain dari tmreka saling bertanya. Maka bertanyalah di 
antam mereka: “Bempa iama kamu berdiam di dalam gua ini?” 
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Supaya sebagian dari njereka bertanya kepada sesamanya, lalu nyatalah 
hikmah-hikmah yang besar yang karenanyalah Allah menidurkan mereka selama 
itu. Seorang di antara mereka bertanya kepada sahabat-sahabatnya: “Berapa lama 
ifflm n berdiam di sini?” Mereka memang merasa bahwa dirinya telah berdiam 
lama di dalam gua itu. 

Qaaluu labitsnaa yauman au ba’dhayaumin = Jawab yang lain: “Kita 
berdiam di dalam gua ini sehari atau sebagiannya. ” 

Beberapa di antara mereka menjawab: “Kita telah berdiam di sini selama 
sehari atau setengah hari.” Ada riwayat yang menerangkan bahwa mereka masuk 
ke riaiam gua pada pagi hari dan sewaktn mereka bangun hari telah petang, 
karena mereka berkata “sehari”. Selain itu, karena matahari belum terbenam, 
ada yang berkata “setengah hari.” 

Qaaluu rabbukum a’lamu bimaa labitstum = Beberapa yang lain 
mengatakan: “Tuhanmu lebih mengetahui tentang berapa waktu lama hamu 
berdiam di sini. ” 

Karena melihat keadaan dirinya telah banyak berubah, beberapa di antara 
mereka ada yang menjawab bahwaTuhanlah yang mengetahui berapa lama dirinya 
berdiam di daiam gua. “Kita tidak dapat mengetahuinya secara persis. ” Fada saat 
itu, yang terasa mereka sangat memerlukan makanan, maka mereka pun berkata: 


Fab ‘a-tsuu ahadakum bi wariqikum haadzihii ilal madiinati = Maka 
perintahkan salah seomng di antara kamu dengan membawa uang dirham 
menuju kota. 

Tidak usahlah kita memusingkan berapa lama kita sudah berdiam di sini, 
sahut yang lain. t^knkan apa yang mendesak untuk kita keijakan sekarang, yaitu 
mengirim salah seorang di antara kita untuk membeli makanan dengan membawa 
uang perak. 

Fakhruddin ar-Razi menetapkan bahwa kota yang dimaksud di sini adalah 
Tharsus. 

Fal yanzhur ayyuhaa azkaa tha’aaman fid ya’tikum bi rizqim minhu = 
Lalu hendaklah dia melihat mma makanan yang lebih baik dan hendaklah 
dia membawa sebagian makanan untukmu. 

Ketika membeli makanan, pesan seseorang di antara mereka, hendaklah 
diperhatikan dulu pedagang makanannya. Pilih makanan yang lebih baik dan 
lebih layak harganya, kemudian bawa sebagian makanan itu kepada kita untuk 
menjadi makanan pokok kita. 
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VKi/ yatalath-thaf wa laa yusy’imnna bUatm ahadm = Hendaklah dia 
berhata dengan lemah-tembut dan janganlah memberitahukm tempatmu 
berdiam kepada seomng pm penduduk kota. 

HendakJah dia berlaku lemah-lembut waktu masuk kota, kata pemesan itu 
seianjutnya. Waktu membeli makanan jang an l ah memberi tahu tentang diri kita. 

Innahum iy yazh-haruu ‘alaikum yarjumuukum au yu’iiduukum fii 
mUlatihim = Sesungguhnya mereka pendudukkota), jika mengerti tempatmu 
tentulah mereka akm merajammu dan mengembalikan kamu kepada agama 
mereka (agama syirik). 

Sebab, jelasnya, jika orang-orang kafir di kota mengetahui tempat 
persembunyianmu, sedangkan kamu tidak mau melakukan apa yang mereka 
kehendaki, tentulah kamu akan diiajam atau dipaksa kembali mengikuti agama 
mereka (agama syirik). 

TOi lan tufiihuu i-dzan abadaa = Dan tentulah kamu sama sekali tidak 
akan memperoleh kemenangan. 

Jika kamu kembali kepada agama mereka, apalagi dengan cara di pairsa 
tentulah kamu tidak memperoleh kemenangan, baik di duniamu ataupun di 
akhiratmu. Sebab, jika kamu telah kembali memasuki agama mereka, meskipun 
dengan pura-pura, bisa jadi kamu nantinya akan terpengaruh, lalu mengikuti 
agama mereka secara sungguhan. 

Wfr ka dzaalika a-tsamaa ‘alaihim liya’iamuu anna wa’dallaahi haqquw 
wa annas saa’ata laa raiba fiihaa = DemUdan pula Kami memberitahukan 
masalah mereka kepada masyarakat luas agar mereka mengetahui bahwa 
janji AUah itu benar dan kedatangan hari kiamat tidak dapat dimgukan 
lagi. 

Oengan membangunkan para pemuda yang sudah lama tidur di dalam gua 
tersebut, maka Kami memper 1 ihatkan kepada golongan yang meragukan kekuasaan 
Allah dalam menghidupkan orang yang telah meninggal agar mereka meyakini 
bahwa janji Allah itu benar. Selain itu, mereka mau meyakini bahwa kiamat itu 
pasti datang, sedikit pun tidak perlu diragukan. 

Di antara orang-orang kafir itu ada yang tidak membenarkan kejadian hari 
bangkit (manusia dihidupkan kembali) dari kubur pada hari kiamat. AUah 

meugisahkan ayat ini untuk memantapfcan hati para mukmin dan untuk mematahkan 

pendirian orang-orang yang mengingkari-Nya. 

Idz yatanaaza ’uuna bainahum ammhum = Demikkm pula ketika mereka 
berbantah-bantahan mengenai hari bangkit. 


Juz 15 


Surat 18: al-Kahfi 


2401 


Demikian pula Kami memperlihatkan kisah para pemuda di dalam gua tersebut 
kepada Baidarus dan kaumnya, ketika mereka berbantah-bantahan satu sama lain 
tentang masalah hari bangkit. Ada yang membenarkan dan ada yang 
mengingkarinya, selain ada juga yang mengatakan bahwa yang dibangkitkan 
(dihidupkan kembali) itu hanyalah ruhnya, bukan tubuhnya. 

Raja dan rakyat sangat bergembira memperoleh dalil dan contoh nyata yang 
menunjukkan kebenaran terjadinya hari bangkit, sehingga hilanglah perselisihan 
di antara mereka tentang hari kiamat. 

Fa qaalubnuu ‘alaihim bun-yaanar mbbuhum a’lamu bihim qaalal la- 
dziina ghalabuu ‘alaa amrihim la natta-khi-dzanna ‘alaihim masjidaa = 

Maka berkatalah segolmgan di antam mereka: “Dirikanlah rumah di muka 
pintu gua. Tuhan lebih mengetakui tentang keadaan mereka.“ Berkata pula 
omng-omng yang dapat mengalahkan pendapat golongan pertama. 
“Hendaklah kita membuat masjid di lokasi ini untuk tempat ibadat. " 

Mereka yang menemui para pemuda penghuni gua itu terpecah pendapatnya. 
Sebagian dari mereka berkata: “Kita sumbat pintunya dengan mendirikan rumah- 
rumah di depannya dan kita biarkan mereka tetap berada di dalamnya. ” Segolongan 
yang lain berkata: “Kita dirikan di sekitar daerah ini masjid untuk tempat manusia 
beribadat.” Golongan yang memperoleh kemenangan ini, yaitu mereka yang 
mengusulkan pendirian masjid, menurut riwayat adalah orang-orang Islam atau 
raja dan pembantunya. 

Perkataan “ Tuhan mereka iebih mengetahui tmtang dirinya” adalah firman 
Allah sendiri, bukan lanjutan dari perkataan golongan yang menginginkan di 
depan gua didirikan bangunan rumah. Allah menyatakan demikian untuk 
membantah pendapat mereka yang memperbincangkan keadaan penghuni gua, 
baik mereka yang menemui penghuni gua ataupun ahlul kitab yang hidup pada 
masa Nabi saw. 

Sa yaquuluuna tsalaatsatur raabi’uhum kalbuhum wa yaquuiuuna 
khamsatun saadisuhum kalbuhum mjmam bU ghaibi wa yaquuluuna 
sab’atuw wa tsaaminuhum kedbuhum = Mereka akan berkata: “Penghuni 
gua itu berjumlah tiga onmg, sedangkan yang keempat bersama mereka 
adalah anjing. ” Berkata pula segolongan yang iain. “Jumiah mereka litna 
orang, yang keenam dari mereka adalah anjing mereka." Mereka itu menerka- 
nerka halyang gaib. Sebagian di antam mereka berkata pula: “TUjuh omng, 
sedangkan yang kedelapannya adalah anjing ." 

Sebagian ahlul kitab yang memperbincangkan tentang penghuni gua 
mengatakan feahwa jumlah penghuni gua itu tiga orang, sedangkan yang keempat 
adalah anjing. Segolongan ahlul kitab yang lain mengatakan bahwajumlah mereka 
lima orang, dan yang keenam adalah anjing mereka. Golongan yang lain berbeda 
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lagi pendapamya. Menurutnya, jumlah penghuni gua tujuh orang, yang 
kedelapannya adalah anjing. 

Golongan yang pertamaadalah golongan Malaikatiyah, golongan kedua adalah 
Yacjubiyah, dan golongan yang ketiga adalah golongan Nasturiyah. 

Pendapat golongan yang ketiga diriwayatkan oleh Ibn Abbas. 

Menumt lahiriah ayat ini, kita dapat menetapkan bahwa yang benar dalam 
masalah ini adalah pendapat yang ketiga. Sebab, setelah Thhan menjelaskan 
pendtq)at golongan yang pertama dan kedua, lalu diiringi dengan pemyatan “mereka 
menduga-duga sesuatu yang gaib.” Hal yang demikian tidak terjadi setelah 
pernyataan yang menyatakan jumiah pemuda tujuh orang dan yang kedelapan 
anjing. 

Qur rabbiia’lamuH ‘iddatihim = Katakaniah (Muhammad) bahwa TUhanku 
lebih mengetafud jumlah mereka. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “Tuhanku lebih mengetahui 
tentang jumlah mereka. Karenanya, baiklah kita serahkan hal itu kepada Allah.” 

Maa ya’lamuhum iUaa qaliilun = Sedikit saja yang mengetahui jumlah 
mereka. 

Tidak ada yang mengetahui jumlah mereka yang sebenarnya, kecuali hanya 
sedikit sekali di antara manusia. Diriwayatkan oleh Qatadah dari Ibn Abbas, 
katanya: “Aku ini masuk ke dalam golongan yang sedikit yang dikecualikan oleh 
AUah. Penghuni gua adalah tujuh orang, dan yang kedelapan adalah anjing 
mereka.” 

Fa iaa tumaari fuhim iUaa miraa-an zhaahiran = Maka janganlah kamu 
berdebat mengenai pemuda itu, kecuali perdebatan yang lunak dan mudah 
(rasional). 

Karena kamu telah mengetahui kebodohan penganut paham yang pertama 
dan paham yang kedua dalam hal jumlah para penghuni gua, maka janganlah 
kamu mendebat mereka secara mendalam. Jelaskan kepada mereka tentang apa 
yang diungkapkan oieh Allah dalam al-Qur’an tanpa mendustakan mereka dalam 
penentuan jumlah. 

m laa tastaftifiihim minhum ahadaa = Janganlah kamu meminta pettdapai 
mengenai mereka kepada salah seomng Nasrani. 

Janganlah kamu menanyakan pendapat orang-orang Nasrani dalam masalah 
para penghuni gua. Sebab, mereka tidak mempunyai ilmu dalam hal itu. Mereka 
hanya menyangka-nyangka saja dengan tidak berdalil kepada suatu dalil yang 
kuat. 
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Wfe laa taquuianna U syai-itt inttii Jaa’ilun dzaatika ghadaa. lUaa ay ya- 
syaa-allaahu = Janganlah kamu mengatakan terhadap sesuatu: 
"Sesungguhnya aku akan mengerjakan yang demikian itu pada hari esok, 
kecuali jika dikehendaki oieh Allah. 

Janganlah kamu mengatakan tentang kepastian sesuatu, wahai Rasul: “Aku 
airan melakukan yang demikian itu besok hari” kecuali jika kalimat itu kamu 
lanjutnya dengan ucapan “Insya Allah” = jika Allah menghendaki. 

Diriwayatkan bahwa ajat ini diturunkan ketika orang-orang Tihhudi menyuruh 
orang-orang Quraisy bertanya kepada Nabi tentang ruh, pemuda penghuni gua, 
dan Zulqarnain. Setelah pertanyaan-pertanyaan itu diajukan, maka Nabi menjawab: 
“Datanglah fcamu besok hari supaya aku menjelaskan masalah mereka itu. 
Karenanya, lambatlah turunnya wahyu sehingga Nabi merasa gelisah dan orang- 
orang Quraisy pun tidak mempercayainya. Menurut satu riwayat, lima belas hari 
lamanya wahyu tidak turun-turun kepada Nabi. 

Wtdz kur rabhaka i-dzaa nasiita = Ingatlah kepada Tuhanmu, apabila 
kamu telah lupa. 

Sebutlah triim itak Ttihanmu, jika kamu terlupa. Bila teringat, ucapkan “Insya 
Allah.” Ini adalah suani perintah supaya kita menyebut “Insya Allah” ketika kita 
teringat, walaupun telah lama berselang. 

m qul ‘asaa ay yahdiyani mbbii U aqmba min haadzaa m-syadaa = Dan 
katakanlah: “Mudah-mudahan IUhanku akan memberi petunjuk kepadaku 
tentang ha-hal yang lebih dekat kepada petunjuk-Nya daripada ini. * 

Katakanlah, hai Muhammad: “Mudah-mudahan Allah mendatangkan 
keterangan dan hujjah yang menunjuk kepada kebenaran kenabianku, yang lebih 
besar daripada peristiwa penghuni gua dan yang lebih dekat pula kepada 
petunjuknya.” 

Allah telah memenuhi permohonan Nabi ini. Dia telah menerangkan 
kepadanya kisah-kisah nabi beserta umatnya. 

TOt labi-tsuujU futhfUum tsalaatsa mi-atin siniina waz daaduu tis’aa = 
Mereka telah berdiam dalam gua iht selama 300 tahun dan mereka tambah 
pula selama 9 tahun. 

Mereka telah berdiam dalam gua mulai sejak mereka ditidurkan, yaitu selama 
300 tahun menurut perhitungan tahun syamsiah (berdasar masa edar matahari) 
dan 309 menurut perhitungan tahun qomariah (berdasar masa edar bulan). 

QuUUaahua'lamubimaa labi-tsuu = Katakanlah: “Ailah lebihmengetahui 
jangka waktu mereka bendiam di dalam gua ." 
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Katakanlah, hai Muhammad: “Allah lebih mengetahui daripada kamu tentang 
berapa lama mereka berdiam di dalam gua. Allah telah menjdaslcannya maka 
ituiah penjdasan yang hak (benar) yang tidak boleh kita raguian kebenarannya, 
karena Dialah yang mengetahui sesuatu yang gaib di langit dan di bumi serta 
Yang Maha Mengetahui. 

LaJutu ghaibus samaawaati wat ar-dhi = Dan AUahtah yang mengetahui 

segata yang gaib & Umgit dm bumi. 

Allah mengetahui segala sesuatu yang gaib di langit dan di bumi, serta 
segala yang tersembunyi mengenai keadaan-keadaan penghuninya. 

Abshir bikii wa asmi* = Alangkah Maha Melihat-Nya dan Maha 

Mendengantya Dia. 

AJangkah Allah Maha Mdihat segalaapayang dilakukaii oleh makhluk-Nya 
dan alangkah Maha Mendengar segala apa )«ng berkecamuk dalam dada makhluk- 
makhluk-Nya. Keadaan Allah dalam mengetahui segala yang didengar dan dilihat 
berbeda dengan apa yang kita biasakan. 

Pemyataan yang serupa ini dalam bahasa Arab dipakai untuk menuniukkan 
keheranannya. 

Maa lahum min duunihii miw waiiyyia = Tidakada seonmg penolong pun 

bagi meneka selain AUah. 

Bagi makhluk, tidak ada seorang penolong yang mengatur segala urusannya 
selain AJIah. 


Wa yusydkuju hukmihii ahadaa = Dan Dia tidaklah mengambil 


Allah tidak memperserikatkan seseorang pun dalam penetapan-Nya dan tidak 
membawa seorartg pun turut campur dalam segala urusannya. Ayat 23 dan 24 ini 
disebut dalam pertengahan kisah karena ayat-ayat itu mengandung snahi pelajaran 
yangpenting, jaitu penyerahan segala urusan kepada Allah dan menetapkan bahwa 
tidak akan terjadi sesuatu melainkan apa yang dike hendatri 0 Ieh Allah 


651 


(27) Bacalah apa yang telah diwahyukan 
kepadamu, yaitu Kitab 'ftihanmu. 
Hdak ada yang dapat menukar-nukar 
hukum-Nya. Sekali-kali kamu tidak 
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akan memperolch tempat pcrlindung- 
an selain dari Dia. 4 

(28) Sabarkanlah dirimu beseita orang- 
orang yang mcnyeru Ttohailnya pada 
waktu pagi dan petang; mercka hanya 
menghendaki keridhaan Allah. 
Janganlah kamu memalingkan pan- 
danganmu dari mereka, kaiena kamu 
menghendaki kemewahan dunia. 
Janganlah kamu menaati orang yang 
hatinya telah Kami jadikan lalai 
menyebut Kami dan mengiknti hawa 
nafsunya. Adalah pekerjaannya 
melampaui batas kebenaran dan 
keadilan. 

(29) Katakanlah: “Hak itu adalah dari 
TUhanmu. Barangsiapa berkehendak, 
malca hendaklah dia men gimaniny a, 
dan barangsiapa herkehendak, maka 
hendaklah dia mcngufurinya.” Sc- 
sungguhnya Kami telah menyiapkan 
api yang asap dan nyalanya seperti 
dinding dan kemah untuk oiang- 
orang zalim. Jika mereka minta 
tolong, niscayalah mcieka ditolong 
dengan menyerupai aspal yang me- 
manggangkan muka. Itulah seburuk- 
buruk minuman, dan nciaka adalah 
seburuk-buruk tempat tinggal. 5 

(30) Sesungguhnya mereka yang beriman 
dan mengerjakan amalan-amalan 
saleh, tentu Kami tidak akan menyia- 
nyiakan orang-orang yang mengerja- 
kan amatan-amalannya dengan 
sebaik-baiknya. 6 

(31) bagi meieka surga yang kekal, di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Di 
dalam surga, mereka disuruh 
memakai gelang emas dan kain hijau 
dari sutera tipis dan sutcra tebal. 












4 Kaitkan dengan S.6: 52-53; S.80: 'Abasa. 

J Kaitkan dang Mi S*2: ahBa^arah* 256; S.44; ad-Dukhaan, 45; dan $,55: ar-Rahmaan, 

6 Kaitkan dengan S*16: an-Nahl t 97; $.31: Luqman* 22; S*51: adz-Dzaariyaat, 16. 
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Mereka beristiraliat di dalamnya di 
atas tempat tidur yang indah. Itulah 
sebaik-baik pahala, dan suiga itulah 
sebaik-baik tempat berdiam. 1 

TAFSIR 

Watlumaa uuhiya ilaika min kitaabi rabbika laa mubaddila li kalimaatihii 
wa lan tajida min duunihii multahadaa = Bqfalah apa yang telah 
diwahyukan kepadaitut, yaitu Kitab Tuhamnu. Hdakadayangdapat menukar- 
nukar hukum-Nya. Sekali-kali kamu tidak akan memperoleh tempat 
perlindungan selain dari Dia. 

Bacalah al-Qur’an yang telah diwahyukan kepadamu, hai Muhammad, dan 
tetaplah kamu beramal berdasar al-Qur’an, serta ikutilah segala perintah-Nya 
dan jauhilah semua larangan-Nya. Janganlah kamu mengikuti permintaan mereka 
yang menghendaki supaya hukum-hukum al-Qur’an diubah atau diganti, karena 
tidak ada hukum-hukum Thhanmu dan tidak seorang pun yang sanggup berbuat 
demikian. Sesungguhnya Allahlah yang berkuasa mengganti atau menghapus 
hukum-hukum itu. Jika kamu menggantikan hukum-hukum Allah, hai 
Muhammad, maka kamu benar-benar tidak akan memperoleh tempat perlindungan 
selain Allah, karena fcodrat Allah melingkari kamu dan semua makhluk-Nya. 
Tidak ada yang dapat melepaskan diri dari sesuatu yang dikehendaki oleh Allah. 

Wash bir nafsaka ma’al la-dziina yad’uuna rabbahum bil ghadaati wal ‘a- 
syiyyi yuriiduuna wajhahuu = Sabarkmlah dirimu beserta orang-omng 
yang menyeru Tuhatmya pada waktu pagi dan petang; mereka hanya 
menghendatd keridhaan Allah. 

Janganlah kamu menjauhi orang-orang yang menyeru TUhan pada waktu 
pagi dan waktu petang serta menghendaki keridhaan Allah, tetaplah kamu beserta 
mereka. 

Orang-orang Ouraisy meminta kepada Nabi supaya majelis pertemuannya 
dijauhkan dari sahabat-sahabat miskin dan bukan keturunan Arab, seperti Suhaib, 
Ammar, Khabbab, 'Yasir, dan lain-lain. Para Quraisy itu merasa keberatan duduk 
bersama mereka dalam soatu majelis. Berkenaan dengan permintaan itu, Allah 
menurunkan ayat ini. 

Wa iaa ta’du ‘ainaaku ‘anhum turiidu ziinatal hayaatid dun-yaa = 
Janganlah kamu memalingkan pandangannui dari mereka dengan harapan 
kamu bisa mempemleh kemewahan dtmia. 




1 Kaitkaa dengan S.22: al-Hajj, 23; S,55; ar-Rahmaan, dan S.76: al-lnsaan. 
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Janganlah lcamu (Muhammad) memalingkan pandanganmu dan dirimu dari 
sahabat-sahabat yang miskin yang berbaju buruk karena kamu ingin mempergauli 
orang-orang kaya dengan harapan mereka mau beriman. Ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa Rasuluilah pada saat ayat ini turun berkata: 

'Segala pigi bagi Allah yang teiah menjatSiam dalam tangan umatku omng-orvng 
yang aku perintahkan menyabarkan diri bersamanya. ” 

Wd laa tu-thi’ man agh-Jalnaa qalbahuu ‘an dakrinaa wattaba’a hawaahu 
hw kaana amruhuu Jururthaa - JanganUth kamu menaati onmg yang hatinya 
telah Kami jadikan lalai menyebut Kami dan mengikuti hawa napunya. 
Adalah pekerjaannya melampaui batas kebenamn dan keadilan. 

Janganlah kamu menuruti orang-orang yang hatinya Kami jadikan lalai 
menyebut nama Allah dan lebih menyukai mengikuti hawa nafsunya serta 
menyerahkan kBndali hidupnya kepada setan dan pekerjaannya atau amal 
perbuatannya melampaui (melanggar) hak dan keadilan. 

Sesudah Atlah mencegah Rasul-Nya menuruti kemauan para jutawan 
(hartawan), Allah pun menyumh Nabi-Nya menandaskan kepada mereka firman 
di bawah ini: 

Wa qulil haqqu mir mbbikum fa man syaa-ajalyu’miw wa man syaa-afal 
yakfur = Katakanlah: “Hak itu adaiah dari Tuhcuwm. Barungsiapa ber- 
kehendak, maka hendaklah dia mengimaninya, dan bamngsiapa berkehendak, 
hendaklah dia mengufurinya. ” 

Katakan, wahai Rasul, kepada orang-orang yang hatinya telah Kami jadikan 
lalai menyebut Kami dan meminta supaya kamu menjauhkan diri dari orang- 
orang fekir karena kekumuhannya. “Kebenaran telah datang dari sisi TUhanmu 
dengan terang-benderang, dan kamu wajib mengikuti serta mengamalkannya. 
Maka sekarang, barangsiapa di antara kamu yang mau beriman, maka hendaklah 
dia mengimaninya dan barangsiapa tidak mau beriman, maka hal itu terserah 
kepada dirinya. Aku tidak akan mengusir orang-orang fakir yang telah beriman 
sekadar untuk memenuhi permintaanmu.” 

Innaa a’tadnaa lizh zhaalintiina naaran ahaatha bihim suraadiquhaa = 
Sesungguhnya Kami telah menyiapkan api yang asap dan nyalanya seperti 
dinding dan kemah untuk omng-omng zalim. 

Hendaklah diketahui oleh orang-orang yang tidak mau mengimaninya bahwa 
Kami telah menyiapkan untuknya api neraka yang mdingkarinya dari semua 
arah. Baginya tidak ada jalan untuk melepaskan diri dari lingkaran nyala api 
nerakaitu. 




2408 


Sural 18: al-Kahfi 


Jui 15 


Wa iy yasta-ghiitsuu yu-ghaaisuu U maa-in hal muhUyasywil wujuuha = 
Jika mereka minta tolong, niscayalah mereka ditolong dengan menyerupai 
aspal yang menghanguskan muka. 

Jika mereka meminta pertolongan pada hari kiamat, yaitu, ketika mereka 
telah berada di dalam neraka dengan meminta air karena kehausan yang amat- 
sangat, berilah kepadanya air yang menyerupai aspal yang membakar muka karena 
suhu panasnya yang tinggi. 

Bi’sasy syaraabu wa saa-at murtafaqaa = Itulah seburuk-buruk minunum, 
dan neraka adalah seburuk-buruk tempat tinggal. 

Innal la-dziina aamanuu wa ‘amilush shaalihaati innaa laa nudhii’u ajra 
man ahsana ‘amalaa = Sesungguhnya mereka yang beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan saleh, tentu Kami tidak akan menyia-nyiakan 
onmg-onmg yang mengerjakan amalan-amalarmya dengan sebaik-baiknya. 

Sesungguhnya semua orang yang mengimani hak (kebenaran) yang telah 
diwahyukan kepadamu dan mengerjakan semua perintah al-Qur’an yang 
dibebankan kepada mereka, maka Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala mereka 
atas amalan-amalan yang mereka lakukan dengan sebaik-baiknya itu. Allah tidak 
akan menzalimi mereka, waiaupun hanya sebesar biji kurma. 

Ulaa-ika iahum jannaatu ‘adrnn tajrii min tahtihimul anhaaru = Bagi 
mereka surga yang kekal , di bawahnya mengalir sungai-sungai. 

Allah memberi mereka surga sebagai tempat berdiam, yang di bawah kamamya 
mengaiir sungai-sungai yang jemih aimya. 

Yuhallauna fiihaa min asaawim min dzahabin = Di dalam surga, mereka 
disuruh memakai gelang emas. 

Lahiriah ayat ini menjelaskan bahwa semua gelang mereka terbuat dari emas. 
Tetapi ada ayat yang menerangkan bahwa gelang mereka terbuat dari perak. Ada 
juga yang menyebutkan gelang mereka terbuat dari emas dan mutiara. Jika kita 
kumpulkan ketiga ayat itu maka diperoleh kesimpulan bahwa penghuni surga 
memakai tiga macam gelang. 

Wayaibasuuna tsiyaaban khudhmm min sundusiw mr istabnufin = Mereka 
juga memakai kain-kain hijau dari sutem tipis dan sutem tebal. 

Di dalamnya mereka memakai kain-kain sutera tipis dan sutera tebal yang 
semuanya berwarna hijau. Dipilih warna hijau karena wama itu sangat lembut 
dipandang mata. Sebab itu, Allah menjadikan warna tumbuhan dan pepohonan 
adalah hijau. Warna hijau memang sangat teduh dipandang mata. 
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Muttaki-iina fiihaa *ala I ama-Od = Mereka beristimhat di dalamnya, di 

atas tempat tiduryang indah. 

Di rialam suiga, mereka duduk beristirahat di aias tempat tidur yang diberi 
kelambu dan bertiiai indah. Hal ini untuk menunjukkan bahwa para mukmin 
dalam surga mencapai puncak kenikmatan dan kesenangan yang tiada tara di 
dunia. 

Ni’mats tsawaabu wa hasunat murtafaqaa = ltulah sebaik-baik pahala, 

dan surga ituiah sebaik-baik tempat berdiaau 

Surga arialah gchaik- haik pembalasan yang diberikan kepada para mukmin 
atas amalan-amalan baik mereka. Surga itnlah sebaik-sebaik tempat berteduh. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Dihan memerintahkan Mufaammad tetap mempelajari 
dan memhaea al-Qur’an serta jangan mempedulifcan permintaan orang-oiang 
musyrik yang mengharapkan Nabi saw. mengganti al-Qur*an dan menjauhkan 
diri dari orang-orang miskin. Ayat ini menegaskan bahwa kebenaran itu nyata. 
Orang tiriak bisa dipaksa untuk beriman kepadanya. Orang boieh memilih mana 
yang ritsiikain ya. TbUgri Allafa tdafa menyediakan api neraka yang sangat pedih 
bagi orang yang tidak beriman. 

Allah juga mmjei askan bahwa orang yang mnkmin dan beramal saleh akan 
diberi suiga, dan mereka hidup kekal di dalamnya. 


652 


(32) Dan buatlah untuk meieka suatu 
perumpamaan, yaitu dua orang 
lclaki. Kami jadikan untuk salah 
seorang di antarakeduanya dua buah 
Ifptrnn yan g pwinh rien g smang gnrdiiii 

Kami lingkari dua kebun itu dengan 
pohon kurma serta Kami jadikan di 
antara dua kebun itu tanaman- 
tanaman yang lain. 

(33) Kedua kebun itu menghasilkan buah 
dengan sempuma sepanjang tahun 
dan scdikit pun hasilnya tidak 
berkmang. Di tengah-tengah kcbun 
Kami memancarkan sungai. 
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(34) Bagi pemilik kebun terdapat pula 
haita-harta yang lain. Maka seorang 
berkata kcpada temannya: “Aku lebih 
kaya daripada kamu dan orang-orang 
yang membela diriku pun lebih mulia 
keadaan hidupnya.” 

(35) Masuklah dia ke dalam toebunnya, 
sedangkan dia dalam keadaan menza- 
limi dirinya, serta berkata: “Menumt 
pendapatku, harta ini tidak akan 
musnah untuk selama-lamanya.” 

(36) “Mcnurut pendapatku pula, kiamat 
tidak akan datang. Jika aku dikem- 
balikan kepada TUhanku, niscaya aku 
memperoleh balasan kebajikan yang 
lebih baik daripada ini. ” 

(37) Tfcmannya pun menyahut pembicara- 
annya, dengan katanya: “Apakah 
kamu mengingkari Dihan yang 
menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian dari nu thfah (sperma), lalu 
Dia menjadikan kamu seorang lelaki 
yang sempurna?” 

(38) Akan tetapi aku tidak berkata 
demikian, aku hanya berkata: “Allah 
itulah Tuhanku dan aku tidak 
mempersekutukan sesuatu apa pun 
dengan Tbhanku.” 

(39) Apakah tidak lebih baik, ketika kamu 
memasuki kebunmu mengatakan: 

“Maasya allaahu laa quwwata iUaa 
billaah =■ ini semua adalah atas 
kehendak Allah, tidak ada toekuatan 
melainkan dengan Allah jna.” Jika 
kamu melihatku iebih kumng harta 
(miskin) dan anak daripada kamu. 

(40) Maka mudah-mudahan Thhanku 
meng-anugerahi aku yang lebih baik 
daripada kebunmu dan Allah akan 
menurunkan petir dari langit atas 
kebunmu, dan menjadilah kebunmu 
itu tanah yang tandus. 

(41) Atau menjadilah airnya meresap ke 
dalam tanah, lalu tidak sangguplah 
kamu mcncarinya. 










©at%s3s«f!SaSBa^ 
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(42) Allah puo memusnahkau harta 
bendanya, lalu dia pun akan mcm- 
bolak-balik kedua telapak tangannya 
menyesali biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan untuk kebun yang telah 
rusak binasa, serta berkata: “Aduhai, 
sekiranya aku tidak mempersc- 
imtniran T tihanku dengan sescorang 
(sesuatu).” 

(43) Tidak ada baginya kaum keluaiga 
yang menolongnya selain Allah, dan 
tiadalah dia memperoleh perto- 
longan. 

(44) Di sini nyatalah bahwa kekuasaan dan 
pertolongan itu kepunyaan AUah yang 
hak. Dialah sebaik-baik yang 
memberi pahala dan sebaik-baik yang 
memberi anugerah. 




&GZ 


TAFSIR 


Wadhrib lahum ma-tsalar nyulaini ja ’alnaa & ahadihimaajannataini min 
a ’naabiw wa hafafnaahumaa bi nakhliw waja’alnaa bainahumaa zar’aa= 
Dan buatlah untuk meneka suaht perumpamaan, yaitu dua omng lelaki. 
Kami jadikan untuk sakth seorang di antara keduanya dua buah kebun yang 
penuh dengan anggur dan Kami lingkari dua kebun itu denganpohon kurma 
serta Kami jadikan di antam dua kebun itu tanaman-tanaman yang lain. 

Wahai Rasul, untuk orang-orang musyrik yang meminta kamu agar mengusir 
sahabat-sahabatmu yang miskin, maka buatkanlah perumpamaan dua orang lelaki 
yang sama-sama memiliki kebun. Salah satunya memiliki dua kebun anggur 
yang di pinggirnya dipagari dengan pohon-pohon kurma dan di tengah di antara 
dua kebun itu terdapat tanaman-tanaman lain. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pemilik kebun itu adalah dua orang 
bersaudara dari Bani Israil, yang menerima warisan dari orang tuanya sebesar 
8.000 dinar. Sesudah masing-masing dari mercka menerima bagian, maka seorang 
di antara mercka yang tidak beriman mempergunakan uangnya untuk membeli 
kebun dan ladang, sedangkan satunya lagi mempergunakan harta warisannya itu 
untuk berbagai kebaikan. Keadaan hidup mereka berdua seperti yang sudah 
dijelaskan dalam ayat ini. 

Allah membuat contoh ini untuk menggambarkan keadaan golongan yang 
beriman dan golongan yang kafir. Golongan kafir, walaupun mereka hidup penuh 
kenikmatan, mereka mendurhakai Allah. Sedangkan golongan mukmin tetap 
menaati Allah, sekalipun mercka dalam kesukaran dan kesengsaraan. 
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Kiltal jannataini aatat nk u l a h a a wa lam tazhtim minhu syai-an = 
kebun itu menghasitkan buahdengan sempuma sepanjang tahun dan sedikil 
pun hasilnya tidak berkumng. 

Tiap tahunnya kedua kebun itu mendatangkan hasil yang cukup baik. Tidak 
ada tahun jang tidak menghasilkan panen yang baik. Im kejadian yang istimewa, 
sebab biasanya tidak ada dua musim yang bisa menghasilkan panen yang sefalu 
baik. 

Wfcr fajjamaa khilaalahumaa nahama = Di tengah-tengah kebun Kami 
mengalirkan sungai. 

Kami (Altah) memancarkan sungai besar yang airnya jernih di tengah kebun 
yang mempunyai cabang yang banyak, sehingga seluruh tanaman di kebun bisa 
memperoteh pengairan yang cukup. 

Wfc kaana lahuu tsamarun = Bagipemilikkebw terdapatpula harta-harta 

yang lain. 

Di samping itu bagi pemilik kebun terdapat pula harta-harta yang lain, seperti 
emas dan perak yang diperoleh dari penjualan hasil kebun dan usaha-usaha atau 
bisnis lainnya. 

Fa 9 oaIa U shaahibihii wa huwa yuhaawiruhuu ana aktsaru minka maalaw 
wa a’azzu nafaraa = Maka seorang berkata kepada temannya: “Aku lebih 
kaya daripada kamu dan onmg-omng yang membela diriku pun lebih mulia 
(sejahlera) kmdaan hidupnya. * 

Rada suam hari jutawan jang kafir itu berkata kepada saudaianya yang mi.kmin 
waktu bercakap-cakap: “Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan para 
penolongku pun lebih mulia (sejahtera). Mereka akan membantu aku, ketika aku 
membutuhkannya. ” 

Wfc da-khala jannatahuu wa huwa zhaalimul U najsihii qaala maa a- 
zhunnu an tabiida haadzihii abadaa. Wa maa a-zhunnus saa’ata qaa- 
imatan = Masukiah dia ke dalam kebunnya, sedangknn dia daiam keadaan 
menzaiimi dirinya, serta beikata: “Menurut pendapaiku, harta ini tidak akan 
musnah untuk selama-iamanya. Menurut pendapatku pula, kiamattidakakm 
datang.” 

Untuk memperlihatkan kekayaannya, jutawan itu dengan sikap sombong 
mengajak saudaranya masuk ke dalam area kebunnya dan berkelilingJah mereka 
di datamnja. Dia merasa sangat bangga dan besar kepala aias kekayaannya, sampai 
dia melupakan Allah yang memberikan nikmat kepadanya. Dia pun dpngan 
sombong berkata kepada saudaranya: “Kebunku ini tentu tidak akan binasa, dan 

aku berpendapat bahwa kiamat tidak akan tiba.” 
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Wa la-ir ruddUtu Uaa rabbii la ajidanna khaimm minhaa munqalabaa = 
“Jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, niscaya aku memperoleh balasan 
kebajikan yang lebih baik daripada ini.” 

Aku tidak percaya, katajutawan itu seterusnya, bahwa kiamat itu akan datang 
sebagaimana yang kamu katakan. Andaikan kiamat datang dan aku kembaii kepada 
Allah, tentulah aku akan memperoleh bagian yang lebih baik daripada saat tni di 
sisi Tuhanku. 

Dia menyangka bahwa karena di dunia diberi kekayaan yang banyak, maka 
di akhirat tentunya demikian juga. Dia tidak menginsafi bahwa dunia tidaktah 
seberat sayap nyamuk di sisi Allah. 

Qaala lahuu shaahibuhuu wa huwa yuhaawiruhuu a kafarta billa-dzii 
khalagaka min turaabin tsumma min mdhfatin tsumma sawwaaka rajidaa= 
Temannya pun menyahut pembicamannya, dengan katanya: “Apakah kamu 
mengingkari Tuhan yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari 
nuthfah (sperma), laiu Dia menjadikan kamu seonmg lela/d yang sempuma ?” 

Saudaranya yang beriman berkata: “'Vtohai manusia, apakah kamu mengingkari 
Tuhan yang telah menjadikan orang tuamu yang pertama itu dari tanah, yang 
kemudian berproses menjadi nuthkth (sperma, sd telur) dan kemudian menjadilah 
kamu sebagai lelaki yang sempurna. Apakah dengan hu kamu akan mengatakan 
bahwa kiamat tidak ada?” 

Laakinnaa huwallaahu rabbii = Akan tetapi aku tidak berkata demUdan, 
aku hanya berkata: “Allah itulah Tuhanku. ” 

Aka n tetapi aku tidak mau berkata seperti yang kamu ucapkan. Aku hanya 
mengatakan: “Dialah, Allah Thhanku, aku mengakui keesaan-Nya. Dialah yang 
memegang pemerintahan alam dan kepada-Nya kila akan kembali. 

Wfr laa usyriku bi mbbii ahadaa — “Dan aku tidak mempersekutukan sesuatu 
apa pun dengan Tuhanku. ” 

Tidak ada seorang pun yang aku persekutukan dengan Thhanku, karena AJIah 
itu adalah Ma 'bud (yang diibadati) Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Wa lauiaa idz da-khalta jannataka qulta maa syaa-allaahu laa quwwata 
illaa billaahi = Apakah tidak lebih baik, ketika kamu memasuki kebunmu, 
kamu mengatakan: “Maasya allaahu laa quwwata illaa billaah = ini semua 
adaiah atas kehendak Allah, tidak ada kekuatan melainkan dengan Aliah 
jua.” 

Wahai saudaraku, kata jutawan itu lagi, ketika memasuki kebunku, 
mengapakah kamu tidak mengatakan “maa syaa-allaahu laa quwwata illaa 





2414 


Surat 48: al-Kahfi 


)uz 15 


billaahiV Ada riwayat yang menyebutkan bahwa barangsiapa mdihat sesuatu 
yang menjadi kebanggaannya, lalu dia mengucapkan u maa syaa-allaahu laa 
quwwata illaa billaahiV, terpeliharalah barang itu dari sesuatu yang 
memudaratkan. 

ln tarani ana aqalia rniitka maalaw wawaladaa. Fa ‘asaa rnbbii ay yu ’tiyani 
khairam minjannatika wa yursila ‘akdhaa husbaanam minas samaa-i fa 
tushbiha sha ’iidan zalaqaa. Au yushbiha maa-uhaa ghauran falan 
tastathii’a lahuu thalabaa = Jika kamu melihaiku lebih kurrng harta (miskin) 
dan anak daripada kamu, maka mudah-mudahan Tuhanku menganugerahi 
aku yang lebih baik daripada kebunmu dan Allah akan menurunkan petir 
dari langit atas kebunmu, dan menjadilah kebunmu itu tanah yang tandus, 
atau menjadiiah aimya meresap ke dalam tanah, lalu tidak sangguplah 
kamu mencarinya. 

Jika kamu melihat aku di dunia tidak mempunyai banyak harta dan banyak 
anak, tangkis saudaranya yang mukmin kepada si jutawan, mudah-mudahan 
Tbhanku akan memberikan kepadaku pemberian yang lebih baik daripada kebunmu 
dan lebih kekal di hari kiamat. Sebaliknya, mungkin juga Allah akan merusak 
kebunmu dengan mendatangkan hanya yang memusnahkan tanaman-tanamanmu 
dan pepohonannya atau menjadikan air terbenam ke dasar tanah, sehingga suHtlah 
kamu memperolehnya untuk menyirami tanaman. 

Wir uhiitha bi tsamarihiifa ashbaha yuqaliibu kaffaihi ‘alaa maa anfaqa 
fWtaa wa hiya khaawiyatun ‘alaa ‘uruusyihaa wa yaquulu yaa UtUanii 
iam usyrik bi rabbii ahadaa = Allah pun mmusnahkan harta bendanya, 
lalu dia pun akan membolak-balik kedua telapak tangannya menyesali biaya- 
biaya yang telah dikeluarkan untuk kebun yang telah rusak binasa, serta 
berkata: “Aduhai, sekiranya aku tidak mempersekutukan Tuhanku dengan 
seseorang (sesuatu). ” 

Apa yang telah diterangkan oleh saudaranya yang muslim, ternyata terjadi 
juga. Maka binasatah kebun milik si jutawan, yang semula disangkanya tidak 
mungkin bisa binasa. Si jutawan itu sangat menyesal, karena dia telah mengeluarkan 
biaya yang cukup besar untuk memelihara kebunnya dan menyesali sikapnya 
yang mempersekutukan 'Ihhan. 

W* Uan takul lahuu fi-atuy yan-shuruunahuu min duunillaahi wa maa 
kaana munta-shiraa = Tidakada baginya kaum keluarga yang menolongrtya 
seiain AUah, dan tiadalah dia mempemieh pertolongan. 

Pada waktu kebinasaan kebunnya itu, baginya tidak ada keluarga dan sahabat 
yang dapat menolongnya dan dapat menolak bencana yang menimpa kebunnya. 
Thk ada yang mampu membantu mengembalikan kondisi kebunnya seperti sebelum 
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tertimpa bencana, selain Allah. Pada waktu itu dia juga tidak dapat 
mempertahankan dirinya atau mempergunakan tenaganya untuk melakukan 
pembalasan karena sakit hati terhadap Allah yang menghancurkan kebunnya. 

Humalikal walmyaiu UUaahil haqqi = Di sini nyatalah bahwa kekuasaan 
dan pertolongan itu kepunyaan Allah yang hak. 

Menghadapi berbagai kesukaran dan bencana (musibah), hanya Allahlah 
yang bisa memberikan pertolongan, karena Dialah yang memegang kekuasaan di 
alam ini. 

Huwa khairun tsawaabaw wa khairun ‘uqbaa = Dialah sebaik-baik yang 
mmberi pahala dan sebaik-baik yang mentberi anugerah. 

Allahlah yang dapat memberikan pahala yang paling baik dan mendatangkan 
aifihat (hasil) yang paling baik bagi para penolongnya (mukmin). Allah akan 
mengambil pembalasan sakit hati bagi orang-orang yang menyerahkan diri kepada- 
Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan suatu perumpamaan yang membuktikan 
bahwa kita tidak dapat berbangga diri dengan harta yang banyak, karena harta 
kekayaan adalah bayangan yang hilang. Kerapkali orang yang kaya tiba-tiba di 
belakang hari menjadi miskin, dan sebaliknya, orang yang miskin menjadi kaya. 
Tinggi rendahnya derajat manusia pada hakikatnya adalah berdasarkan ketaatan 
dan ibadatnya. 


653 


(45) Buatlah perumpamaan hidup di dunia 
untuk mereka, yaitu seperti air bujan 
yang Kami turunkan dari langit, lalu 
me n ghij aulah tumbuh-tumbuhan; 
kemudian tumbuhan itu hancur yang 
dapat diterbangkan oleh angin; 
arialah Allah \hng Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu.’ 

(46) Harta dan anak-anak adalah hiasan 
hidup dunia, dan semua amalan 


h ^ p 'V * 1 > 


9 Kmtkan dengati $.10: Yumis; S,39: aZ’ZnniAr, 21. 
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kebajikan >ang kckal 6kedahn>a untuk 
manusia lcbih baik pahalanya di sisi 
Tlihanmu «fan merupakan sebaik-baik 
barang yang diharapkan. 




TAFSIR 

Wadhrib lahian ma-tsalal hayaatid dun-yaa ka maa-irt anzalnaahu minas 
samaa-i fakhtala-tha bihii nabaatul ar-dhi fa ashbaha ha-syiiman 
tadzruuhur riyaahu = Buatlahperumpamaan hidup di dunia untukmereka, 
yaitu seperti air hujan yang Kanti turunkan dari langit, lalu menghijaulah 
tumbuh-tumbuhan; kemudian tumbuhan itu hancuryang dapat diterbangkan 
oleh angin. 

Jelaskan, hai Muhammad, kepada mereka tentang sifat dunia dan keindahan 
hidup di dalamnya. 'ftitu semisal air hujan yang Kiami turunkan dari langit, lalu 
hiduplah semua tumbuhan dengan suburnya memenuhi bumi, sebingga maijadilah 
pemandangan yang amat menarik. Tetapi tiba-tiba tumbuhan itu hancur luluh 
diterbangkan oleh angin ke kanan dan ke kiri. 

Oleh karenanya, janganlah kita tertipu atau terpedaya oleh kehidupan dunia, 
dan janganlah para jutawan hidup bermewah-mewahan dengan hartanya dan jangan 
pula dengan yang lainnya. 

Wa kaanaliaahu ( aiaa kuBi syai-im mugtadima =AdalahAUah YmgMaha 
Berkuasa atas segaia sesuatu . 

Allahlah yang mempunyai kesempurnaan dan kebesaran serta berkuasa 
menghidupkan sesuatu, membi na sa k annya, dan kemu dian mengejnbali kannya lagi 

Demikianlah keadaan dunia, mula-mula tampak indah berseri dan kian hari 
semakin bertambah keindahannya. Tfetapi keadaan itu, lama-kelamaan mulai 
menurun sehingga akhirnya binasa seluruhnya. 


adalah hiasan hidup dunia. 


~ Harta dan anak-anak 


Harta dan anak-anak yang menjadi kebanggaan orang-orang jahiliyah, seperti 
Uyainah dan al-Aqra*n, adalah hiasanhidup dunia, bukan bekal akhirat, serfangkan 
kita mengetahui bahwa donia itu segera akan lenyap. Karenanya kita tidak patut 
bermegah-megahan diri dengan harta dan anak ketimman. 

Penyebutan kata “harta” didahulukan atas kata “anak” dalam ayat ini karena 
harta lebih menonjol dalam fungsinya sebagai hiasan hidup, selain harta menjadi 
penolong hidup bagi orang tua dan anak-anaknya dalam segenap waktu. 

Diriwayatkan dari Ali ra., katanya: 
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"Harta dan anak-anak adalah tanaman datia, sedangkan amal yang saleh adalah 
tanaman akhirat. Allah telah mengumpulkan kedua tanaman itu untuk beberapa 
golongan orang. “ . 

Vtbi baaqtyaatush shaatihaatu khatnrn *inda mbbika tsawaabaw wa khatrun 
amalaa = Semua amalan kebajikan yang kekal manfaatnya untuk manusia 
itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan sebaik-baik sesuatu yang 
diharapkan. 

Semua amal kehajikan yang manfaatnya heflan g ain g lama ha gi maniisia (inilah 
yang dimaksud dengan kata "al-baagiyaatush shaalihaat”, yaitu semua amal 
ketaatan, seperti sembahyaug, zakat, sedekah, jihad di jalan Allah, memberikan 
pertolongan kepada orang-orang yang memerlukan pertolongan, dan membantu 
penghidupan orang-orang miskin, semua itu lebih baik di sisi Allah dan lebih 
kekal, karena pahalanya kembali kepada yang mengerjakannya. Inilah sesuatu 
yang paling baik untuk diharapkan, karena dengan itu kita memperoleh apa yang 
kita harap-harapkan di akhirat keiak. 

Diriwayatkan oleh Sa’id ibn Manshur, Ahmad, Ibn Jarir, Ibn Mardawaih, 
dan al-Hakim dari Abu Sa’id al-Khudhri bahwa Sasulullah bersabda: 

’Perbanyaklah mengerjakan “al-baaqiyaatush shaalihaat ”. Seorang sahabat 
bertanya: Apakah al-baaqiyaatush shaalihaat itu, ya Rasuiullah ? ’ Nabi menjawab: 
'Takbir, tahlil, tasbih, tahmid, dan iaa haula wa laa quwwata illaa billaah " 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani atau Ibn Mardawaih dari Abu Darda, katanya: 

"Bersabda Rasulutlah saw.: ‘Subahhanallaah walhamdulillaah wa laa ilaaha 
illallaah wa laa quwwata iUaa billaah, itulah al-baaqiyaatush shaalihaat Bacaan 
itu menggugurkan dosa seperti pohon menggugurkan daunnya, dan bacaan itu 
adalah perbendaharaan surga. ’ 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mengu mpamakan hidup di dunia ini dengan air 
hujan yang diturunkan dari langit, lalu tumbuhtah tumbuh-tumbuhan, tetapi 
kemudian tumbuhan itu hancur diterjang angin kencang. Setain itu Allah juga 
menjelaskan bahwa harra dan anak yang bagi orang-orang Arab jahiliyah pada 
masa dahulu menjadi kebanggaan adalah hiasan hidup dunia. \ang lebih baik 
bagi Allah adalah semua amalan kebajikan yang manfeatnya terus berlangsung 
untuk manusia. 
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(47) Ingatlah, wahai Rasul, kepada hari 
ketika Kami mencabut gunung- 
gunung. Kami menerbangkannya ke 
udara; kamu melihat bumi terhampar 
datar dan Kami pun mengumpulkan 
semua manusia, tidak seorang di 
antara mereka yang Kami tinggalkan. 

(48) Mereka dihadapkan kcpada Thhanmu 
dengan berbaris, lalu Allah ber- 
firman: “Sunggub kamu telah datang 
kepada Kami sebagaimana Kami 
menjadikan kamu pada permulaan 
pertama, tetapi dulu kamu me- 
nyangka Kami tidak menjadikan masa 
perjumpaan. ” 

(49) Diletakkan semua kitab amalan, laiu 
kamu melihat orang-orang yang 
berbuat dosa gemetar ketakutan 
mempcrhatikan isi kitab itu, dan 
berkatalah mcreka: “Aduhai, celaka 
kami. Mengapa dalam kitab catatan 
(amal) ini tidak ada yang tertinggal, 
amalan kecil dan besar, mclainkan 
semua dicatatnya dengan sempuma.” 
Mereka mendapad semua apa yang 
mereka kerjakan tercantum dalam 
kitab amalan ini dan Tfihanmu tidak 
menzalimi seseorang. 











TAFSIR 

Wayauma nusayyirul jibaala = Ingatlah, wahai Rasul, kepada hari ketika 

Kami mencabut gunung-gunung, Kami menerbangkcmnya ke udara. 

Ingatlah, wahai Rasul, kepada hari di manaKami (Allah) menjadikan gunung- 
gunung berterbangan laksana kapas. Padahal sebelumnya gunung berdiri tegak 
dan kukuh dalam pandangan mata. Fiiman Allah ini memberi pengertian bahwa 
keadaan dunia nanti akan berubah dan letaknya pun bertukar-tukar. 

Wa taml ar-dha baarizatan = Kamu melihat bumi terhampar datar. 
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Pada waktu itu (terjadi huru-hara kiaraat), semua orang dapat melihat seluruh 
tepi bumi dengan nyata dan terang. Sebab, di atas permukaannya tidak ada lagi 
sesuatu bangunan, bukit ataupun gunung. Bahkan di atas bumi tidak ada lagi 
batang pohon. 

A& ha-syamaahum fa iam nu-ghaadir minhum ahadaa = Dan Kami pun 
mengumpulkan semua manusia, tidak seomng di antam mereka yang Kami 
tinggalkan. 

Kami pun mengumpulkan seluruh manusia, baik yang terdahulu maupun 
yang kemudian untuk dihisab semua amalannya, sesudah mereka dibangunkan 
dari kuburnya. Tidak seorang pun, baik kecil maupun besar, yang Kami tinggalkan. 

Wa ‘uri-dhuu ‘alaa rabbika shaffal la qad ji’tumuunaa ka maa 
khalaqnaakum awwala marratin = Mereka dihadapkan kepada TUhanmu 
dengan berbaris, lalu Atlah betfirman: “Sungguh kamu telah datang kepada 
Kdmi sebagaimana Kami menjadikan kamu pada petmulaan pertama. ” 

Seluruh makhluk dihadapkan kepada Allah dalam satu barisan yang lurus. 
Mereka diserupakan dengan laskar (pasukan) yang dihadapkan kepada 
komandannya dan mereka semua menunggu perintah yang akan dikeluarkan. 
Ketika itulah Allah berfirman: “Kamu masing-masing telah datang kepada Kami 
seorang-seorang sebagaimana keadaanmu ketika Kami pertama kali menjadikan 
manusia, yaitu telanjang tak berpakaian dan tidak ada yang menolongnya.” 

Perintah Allah ini merupakan kecaman terhadap orang-orang musyrik yang 
mengingkari hari bangkit dan menyombongkan diri daiam masalah dunia atas 
para fakir miskin. 

Bal za’amtum al tan naj’ala lakum mau’idaa = “Tetapi dulu kamu 
menyangka Kami tidak menjadikan masa perjumpaan." 

Kamu sama sekali tidak menyangka bahwa kamu akan menghadapi hari 
perjumpaan dengan Allah. Maka sekarang ini, hari yang kamu ingkari itu, telah 
tiba dan pada masa ini harta dan anak yang banyak tidak dapat kamu banggakan 
lagi. 

Wa wu-dhi’al kitaabu fa tand mujrimiina musyfiqiim mim maafUhi = 
Diletakkan semua kitab amaUm, latu kamu melihat onmg-onmg yang berbuat 
dosa gemetar ketakutan memperhatikan isi kitab itu. 

Pada saat itulah, semua lembaran catatan amal digelar, baik berupa amal 
kebajikan ataupun amal kejahatan (kemaksiatan). Lembaran amal diberikan kepada 
masing-masing orang. Pada waktu itu kita melihat semua orang yang berbuat 
dosa menyesali segala perbuatannya yang buruk, yang juga dilihat oleh semua 
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makhluk yang dikumpulkan di Padang Malisyar. Selain itu, orang-orang yang 
berdosa itu merasa ketakutan yang sangat terhadap siksa Allah. 

Wa yaguuluum yaa wailatanaa maaU haadml kitaabi iaa yu-ghaadiru 
sha-ghiiraiaw wa laa kabiimtan illaa ahshaahaa = Dan berkatalah mereka: 
"Aduhai, celaka kami. Mengapa dalam kitab catatan (amal) ini tidak ada 
yang tertinggal, amalan kecil dan besar, melainkan semua dicatatrtya dengan 
sempuma ." 

Kita manusia, sewaktu masih di dunia, tidak ubahnya seperti orang yang 
berdiri di depan kamera. Semua apa yang dikerjakan, yang buruk atau yang baik, 
yang memberi mudarat atau manfaat, semua terekam dengan sempurna. Maka 
apabila film itu diperlihatkan kepada kita, tampaklah semua apa yang kita kerjakan 
persis sebagaimana yang kita perbuat. 

Wa wajaduu maa ‘amiluu haadhinaa = Meneka mendapati semua apa yang 
mereka kerjakan tercantum dalam kitab amalan. 

Wa laa yazhiimu nabbuka ahadaa = Dan TUhanmu tidak menzalimi seseorang 
pun. 

Allah tidak akan menganiaya seorang pun. Prinsip pahala dan siksa sesuai 
dengan keadilan Ilahi dengan tidak menzalimi seseorang. Karenanya, Allah 
memberikan pembalasan yang sempurna kepada orang yang berbuat baik 
sebagaimana Dia memberikan pembalasan yang buruk kepada mereka yang juga 
berbuat buruk. 


KESIMPULAN 

Daiam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan hari kiamat dan huru-hara 
yang terjadi pada hari itu. Ttdak ada yang terlepas dari huru-hara kiamat, kecuali 
orang yang sungguh-sungguh mengikuti Rasul. 


655 


(50) Jelaskan ketika Kami bcrkata kepada 
malaikat: “Bersujudlah kamu kepada 
Adam. Maka bersujudlah mercka 
scmua, kecuali iblis. Iblisadalahdari 
golongan jin, maka dia melanggar 
perintah Thhannya. Apakah kamu 
akan menjadikan iblis dan. anak 
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kcturunannya sebagai pengatur 
hidupmu selain Aku? Padahal mereka 
itu musuh bagimu. Itulah seburuk- 
buruk pengganti untuk orang-orang 
yang zalim.’’ 10 

(51) Aku tidak memperlihatkan kepada 
mereka, bagaimana menjadikan 
langit dan bumi, serta bagaimana 
menjadikan diri mereka. Aku 
tidaklah menjadikan orang-orang 
yang sesat itu sebagai penolong-Ku. 

(52) Ingatlah pada hari ketika Difaan 
berfirman: “Panggill ah orang-orang 
(sesuatu) yang kamu jadikan sebagai 
sekutu-sekutu-Ku, yang telab fcamu 
dakwakan itu.” Maka mcreka pun 
menyeru otang-orang yang dijadikan 
sekutu bagi Allah, tetapi tidak satu 
pun yang memenutai seruan mereka. 
Kami telah menjadikan di antara 
meteka tempat kebinasaan. 

(53) Orang-orang yang berbuat dosa 
melibat api neraka, lalu mereka 
meyakim dirinya akan memasukinya, 
dan tidak mempetoleh tempat untuk 
menghindarkan diri dari neraka ito. 








TAFSIR 


Wa idz guhtaa Ul malaa-ikatis juduu U aadama fa sajaduu iUaa ibliisa = 
Jelaskan ketika Kami berkata kepada malaikat: “Bersujudlah karnu kepada 
Adam. ” Maka bersujudlah mereka semua, kecuali iblis. 

Jelaskan, wahai Rasul, betika Kami berkata kepada para maiaikat: “Ber- 
sujudlah kamu semua kepada Adam.” Lalu mereka pun bersujud, kecuali iblis. 

Yang dimaksud dengan sujud dalam ayat ini adalah sujud untuk memuliakan 
dan menghormati Adam sebagai tanda mengakui keutamaannya dan meminta 
maaf atas tutur kata mereka kepada Adam. 

Kisah sujud kepada Adam telah beberapa kali diungkapkan. Diulang-ulangi 
penyebutannya supaya manusia mengetahui benar-benar apa yang telah terjadi 
terhadap nenek moyangnya, yaitu Adam, dan bagaim ana sikap iblis terhadapnya, 


10 Kaidon dengan S.2: al-Baqarah; S.17: al-Israa’; S.72: Jin. 
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yang telah menyebabkan Adam keluar dari taman yang indah dan menjadi 
pendorong kemaksiatan bagi umat manusia. 

Allah memerintahkan para malaikat bersujud kepada Adam. Mereka dengan 
tunduk dan patuh mengerjakan perintah itu, karena mereka memang tidak 
mendurhakai Allah dan karena mereka senantiasa mengerjakan apa yang 
diperintahkan oleh Allah. 

Mengenai iblis yang terkutuk, yang membantah perintah Allah, mengemu- 
kakan alasan atas sikapnya yang sombong itu. Katanya: “Bagaimana saya bersujud 
kepada dia, sedangkan saya lebih baik (penciptaannya) daripada dia.” 

Kaana minal jintii = Iblis adalah dari golongan jin. 

Iblis menolak perintah karena diberi kesempatan bergaul dengan para 
malaikat. Firman Allah ini menjadi dalil bahwa iblis bukan dari suku malaikat, 
namun dari suku jin. Tetapi dalam ayat yang lain diberikan pengertian bahwa 
iblis itu dari jenis m al aikat. Maka dinamakan iblis dengan malaikat karena telah 
dimasukkan ke dalam golongan malaikat. 

Sebenarnya ada perbedaan yang tegas antara malaikat dan jin. Perbedaan- 
perbedaan itu terletak pada silatnya. Tetapi mereka semua adalah dari alam gaib, 
yang kita tidak mengetahui hakikatnya. 

Para ulama tafsir berbeda pendapat dalam masalah ini. Ada yang memasukkan 
iblis ke dalam golongan jin, ka rena Allah menjelaskan bahwa jin itu mempunyai 
keturunan, sedangkan malaikat itu tidak mempunyai keturunan. Jin 
menyombongkan diri, se dan g kan malaikat tidak menyombongkan diri. 

Ada yang berkata bahwa iblis itu dari golongan malaikat, sebab firman Allah 
yang memerintah supaya m al ai kat bersujud kepada Adam juga mencakup iblis. 
Demikian pula ketika Dihan menyifeti malaikat dengan “tidak mendurhakai 
Allah”, memberikan pengertian bahwa ada kemungkinan malaikat itu durhaka 
kepada Allah. Dialah iblis yang telah mendustakan Allah dan golongan malaikat. 

Fajusaqa ‘an amri mbbihii = Maka dia melanggar perintah Tuhannya. 

Dengan Allah memerintah para malaikat bersujud kepada Adam, sedangkan 
iblis digolongkan malaikat yang harus menuruti perintah bersujud, menjadilah 
iblis itu makhluk yang melanggar perintah. 

Kedurhakaan iblis tidaklah mengherankan kita, karena jin itu memang 
bertabiat sebagai pembangkang dan selalu menolak perimah. 

A fa tatta-khi-dzuunahuu wa dzurriyyatahuu auliyaa-a min duunii wa 

kum takum *aduwwun = Apakah kamu akan menjadikan iblis dan anak 

keturunannya sebagai pmgatur hidupmu selain Aku? Padahal mereka itu 

adalah musuh bagimu. 
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Sesudah kamu mengetahui keadaan iblis, tentu ddak patut kamu menaatinya 
atau menaati anak keturunannya. Memang sangat mengherankan bahwa kamu 
menjadikan iblis sebagai penolongmu. Padahal kamu telah mengetahui bahwa 
antara kamu dan iblis telah tertanam permusuhan yang lama dan ttdak bisa 
dihilangkan. 

Bi’sa tizh-zhaalimiina badalaa = “Itulah seburuk-buruk pengganti untuk 
omng-omng yang znlim, ” 

Mengganti ketaatan kepada Allah dengan ketaatan kepada iblis ad^lah seburuk- 
buruk pengganti. 

Maa asyhattuhum khalgas samaawaati wal ar-dhi wa laa khalga 
anfusihim = Aku tidak memperlihatkan kepada mereka, bagaimana 
menjadikan langit dan bumi, serta bagamana menjadikan diri mereka. 

Aku (Atlah) tidak memperlihatkan kepada mereka (iblis dan keturunannya) 
tentang penciptaan langit dan bumi. Juga tidak memperlihatkan kepada sebagian 
dari mereka tentang penciptaan sebagian yang lain. Maka bagaimana kamu menaati 
mereka dan bagaimana kamu menyembah mereka, padahal mereka juga hamba- 
hamba-Ku, seperti kamu, yang tidak memiliki sesuatu kemanfaatan atau sesuatu 
kemudaratan. 

Ringkasnya, Aku tidak memberitahukan kepada mereka tentang rahasia 
penciptaan alam. Aku sendiri yang menciptakan segala sesuatu dan yang 
mengurusnya. 

Wa maa kuntu mutta-khi-dzal mu-dhilliina ‘a-dhudaa = Aku tidakiah 
menjadikan omng-onmg yang sesat itu sebagai penoiong-Ku. 

Aku, kata Allah, tidak menjadikan orang-orang yang menyesatkan manusia 
sebagai pembantu dan penolong-Ku. Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa 
ayat ini ditujukan kepada orang kafir Quraisy yang meminta kepada Nabi supaya 
beliau mengusir sahabat-sahabatnya yang fekir miskin dari majelisnya, sehingga 
orang-orang kafir dapat bergaul dengan Nabi. 

Kalau demikian halnya, maka ayat ini menegaskan bahwa Atlah tidak mau 
menjadikan orang-orang kafir yang menyesatkan manusia itu §ebagai penoiong- 
Nya. Karenanya, tidak patutlah mereka dijadikan sebagai ganti sahabat-sahabat 
yang telah beriman dengan sempurna. 

Wa yauma yaquulu naaduu syumkaa-iyal la-dziina za ’amtum fa da ’auhum 
fa lam yastajiibuu tahum = Ingattah pada hari ketika lUhan betfirman: 
“Ptmggillah omng-ormg (sesuatu) yang kamu jadikrn sebagai sekutd-sekutu- 
Ku, yang tetah kamu dakwakan itu. ” Maka mereka pun menyeru orang- 
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omng yang dijadikan sekutu bagi Allah , tetcpitidaksatu pun yang memenuhi 
seruan mereka. 

Sebutkanlah, wahai Rasul, kepada mereka tentang hari pengumpuian semua 
makhluk dan ketika itu Tuhan berkata kepada orang-orang yang tidak beriman: 
“Panggillah mereka semua yang kamu anggap (akui) mampu memberi syafaat 
dan kamu anggap sebagai sekutu-sekutu-Ku, agar mereka melepaskan dirimu 
dar i bencana-bencana yang kamu hadapi. Para musyrik pun melaksanakan perintah 
Allah itu. Mereka kemudian meminta bantuan kepada sesembahannya. Tetapi 
sesembahan-sesembahan itu, jangankan memberi pertolongan, menyahut 
permintaan pun tidak. 

Wb ja f alnaa bainahum mautnqaa = Katni telah menjadikan di antarn mereka 
tempat kebinasaan. 

Kami telah menjadikan di antara arang-orang musyrik dan sesembahannya 
itu suatu pemisah yang menjadi tempat kebinasaan mereka, yaitu neraka. 

Ringkasnya, apabila kita menetapkan bahwa yang dimaksud dengan sekutu- 
sekutu yang mereka anggap sebagai sekutu Allah itu Isa, Uzair, dan malaikat, 
maka yang dimaksud dengan “tempat binasa” dalam ayat ini adalah jurang yang 
dalam yang tidak memungkinkan mereka menyeberanginya. Apabila yang kita 
maksudkan dengan sekutu itu berhala dan patung, maka yang dimaksud “tempat 
binasa” adalah neraka. 

Wa ra-al mitjrimuunan naatu fa zhannuu amtahum muwaaqi 'uuhaa wa 
lam yajiduu ‘anhaa mashrifaa = Omng-onmg yang berbuat dosa melihat 
api nemka, lalu mereka meyakini aktm memasukinya, dan tidak mempemleh 
tempat menghindarkan diri dari neraka itu. 

Pada hari itu (kiamat) orang-orang yang berdosa melihat neraka terletak di 
depannya, laiu mereka meyakini dirinya pasti akan memasukinya. Sebab, mereka 
tidak memperolefa jalan untuk melepaskan diri dari ancaman neraka ataupun 
tidak memperoleh tempat berlindung diri. Malaikat ketika itu terus menggiring 
mereka ke neraka. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kedurhakaan iblis yang menolak 
perintah Allah karena kesombongan dan keangkuhannya. Allah juga 
memperingatkan kita untuk tidak menaati bujukan iblis. 
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(54) Sungguh Kami telah mengulang- 
ulangi berbagai macam perumpa- 
maan di dalam al-Qur’an ini untuk 
kemaslahatan manusia. Akan tetapi 
manusia adaiah orang yang paling 
banyak mendebat 

(55) Tidak ada yang menghalangi orang- 
orang musyrik beriman kepada 
Allah, ketika telah datang petunjuk 
kepada mereka dan mercka memohon 
ampun kepada Thhannya, kecuali 
tertimpa apa yang berlaku dalam 
sunnah orang-orang terdahulu atau 
datang azab dalam berbagai macam 
bentuk. 

(56) Kami tidak mengutus para ntsul, 
melainkan sebagai pembawa kabar 
yang menggembirakan dan pembawa 
kabar yang mengancam (mempc- 
ringatkan). Semua orang kafir mcn- 
debatnya dengan alasan yang sia-sia 
untuk bisa melemahkan kcbenaran. 
Mereka itu menjadikan ayat-ayat-Ku 
dan peringatan-Ku sebagai bahan 
olok-olok. 

(57) Siapakah yang lebih zalim daripada 
orang-orang yang diperihgatkan 
dengan ayat-ayat Tuhannya, lalu 
berpaiing dari ayat-ayat itu, dan 
meiupakan apa yang telah mercka 
keijakan sendiri. Sesungg uhn ya Kami 
telah menjadikan penutup atas hati 
mercka, yang menghalangi mercka 
untuk memahami al-Qur’an dan 

. sumbatan pada telinga. Walaupun 
kamu memanggil mcreka fcepada 
petunjuk, mcreka sama sekali tidak 
akan mempcroleh pctunjuk. 

(58) Tuhanmuiah, TUhan Yang Maha 
Pcngampun lagi mempunyai rahmat. 




y 
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(59) 






Seandainya Allahmengazabmcveka 

disebabkan oleb amal perbuatannya, > f * _ ^ .. > » 

tentulah Dia menycgerakan azabnya 
untuk mereka. Ibtapi bagi meteka 
ada waktu yang telah ditentukan, 
yaitu pada bari kiamat. Mcieka sama 
sekali tidak mendapatkan tempat 
berlindung selain Dia. 

Itulah kota-kota yang Kami 
binasakan, ketika meieka telah 
berbuat zalim dan Kami telah 
menjadikan masa (waktu) tertentu 
untuk kebinasaan mereka. 




TAFSIR 

Wa laqad sharmfnaa fii haadzal qur’aani lin naasi min kulli ma-tsalin = 

Sungguh Kami telah mengutong-ulangi berbagai macam perumpamaan di 
dalam al-Qur’an ini untuk kemaslahatan manusia. 

Kami benar-benar telah menerangkan kepada manusia dan Kami mengulang- 
ulangi keterangan itu dengan berbagai macam perumpamaan dalam al-Qur’an, 
supaya mereka mengambil pelajaran dan mereka melepaskan diri dari kesyirikan. 
Akan tetapi mercka tidak menerima keterangan-keterangan Kami dengan cara 
yang baik. 

Wa kaanal imaanu aktsam syai-injadalaa = Akan tetapi manusia adalah 
orang yang paling banyak mendebat. 

Manusia itu, sesuai dengan tabiatnya, suka membantah dan banyak mendebat 
para nabi. 

Wa mnn mana’an naasa ayyu’minuu idzjaa-a humul hudaa wayastagh- 
jirttu rabbahum iUaa.an ta’tiyahum sunnatul awwaiUna auya’tiyahumul 
‘adzaabu qubulaa = Tidak ada yang menghalangi onang-omng musyrik 
beriman kepada Allah, ketika telah datang petunjuk kepada mereka dan 
mereka memohonampun kepada TUhannya, kegtalitertimpa apayang berlaku 
dalam sunnah omng-onang terdahulu atau datang azob daktm berbagai 
macam bentuk. 

Tidak ada yang menghalangi mereka (para musyrik) yang mendebat kebenaran 
dengan alasan-alasan yang batal untuk beriman, ketika telah datang al-Qur’an 
yang dibawa Muhammad dan mereka meminta ampun kepada Thhannya serta 
bertohat, selain karena mereka meminta supaya dirinya dikenai sunnah Allah 
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atas oiang-orang terdahulu, yaitu mereka dibinasakan. Atau mereka didatangkan 
arah dunia secara terang-terangan atau berhadapan muka langsung. 

Ada yan g berkata bahwa makna ayat ini adalah: sesungguhnya mereka tidak 
mau beriman dan tidak mau memohon ampun, kecuali setelah tertimpa azab 
kehancuran di dunia atau setelah tertimpa azab di akhirat nanti. 

Wij maa nursUul mimalUm illaa mubasy-syiriina wa mundziriina = Kami 
tidak mengutus pam msul, melainkan sebagai pembawa kabar menggem- 
birnkan dan pembawa kabar mmganaan (memperingatkan). 

Kami tidak mengutus para rasul kepada semua umat, mdainkan untuk 
menggembirakan orang-orang yang beriman, membenarkan Allah dan Rasul- 
Nya bahwa mereka akan memperpleh pahala di akhirat. Selain itu juga untuk 
memperingatkan orang-orang kafir dan durhaka bahwa mereka akan ditimpa 
azab. Kami tidak mengutus para tasul untuk menerima permintaan-permintaan 
orang zalim, sQ>erti memohon agar diwujudkan mukjizat yang menunjukkan 
ltyhpsaran, seperti pemusnahan mereka yang durhaka atau menimpakan berbagai 
azab dan bencana. 

Wb yujaadilul la-ddina kafaruu bil baathiii ttyud-hi-dhuu bihil haqqa = 
Semua onmg kafir mendebatnya dengan alasan yang sia-sia untuk bisa 
melemahkan kebenaran . 

Semua orang musyrik mendebat kebenaran dengan alasan-alasan yang tidak 
masuk akal. Misalnya meminta berbagai macam tanda kebesaran Allah, 
menanyakan keadaan para pemuda penghuni gua, orang yang pergi ke tempat 
terbit dan tempat terbenamnya matahari dan tentang ruh dan yang sejenisnya. 
Mereka melakukan yang demikian untuk melenyapkan dan memperlemah 
kebenaran yang telah didatangkan oleh para rasul. 

Ringkasnya, rasul-rasul itu tidak diutus oleh Allah untuk berdebat. Mereka 
diutus iinnik memberi kabar menggembirakan dan kabar menakutkan. 

Wat ta-kha-dzuu aayaatii wa maa undziruu huzuwaa = Mereka itu 
menjadikan ayai-ayat-Ku dan peringatan-Ku sebagai bahan olok-olok. 

Para musyrik itu menjadikan semua ayat Tbhan dan Kitab-Nya yang sudah 
menurunkan peringatan yang ditujukan kepada mereka sebagai bahan olok-olokan. 

Wa man azhlatnu mim man dzukJdm bi aayaati mbbihttfu a ’m-dha ‘anhaa 
wa rnsiya maa qaddamat yadaahu = Siapakah yang lebih zfilim daripada 
omng-omng yang diperingatkan dengan ayat-ayat TUhannya, lalu berpaling 
dari ayat-ayai itu dan melupakan apa yang telah mereka kerjakan sendiri. 

Tidak ada orang yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat Ailah dan telah dituntun dengan ayat-ayat itu kepada jalan yang 
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lurus, namun dia tetap berpaling, tidak mau memperhatikan, dan tidak mau 
memahaminya. Dia tidak mau melepaskan kekufuran, kekafiran, dan kemaksiatan 
yang telah dikerjakannya. 

Innaa ja’alnaa ‘alaa quluubihim akinnatan ay yafgahuuhu wa fii 
aadzaanihim waqma = Sesungguhnya Katni telah menjadikan penutup atas 
hati mereka, yang menghalangi mereha untuk memahami al-Qur’an dan 
sumbatan pada telinga. 

Mereka berpalipg dari ayat-ayat Kami, kaiena Kami memang telah menjadikan 
pada hatinya terdapat penutup yang menghalanginya untuk memahami al-Qur’an 
secara mendalam. Kami juga telah menjadikan telinga mereka tersumbat, sdiingga 
meieka tidak mendengar kebenaran dan tidak bisa memahaminya. 

Wa in tad’uhum ilal hudaafa lay yahtaduu i-dzan abadaa = Jika kamu 
memanggil mereka kepada petunjuk, maka mereka sama sekali tidak akan 
memperoleh petunjuk. 

Walaupun kamu (Muhammad) mengulang-ulang seruanmu dengan harapan 
agar para musyrik mau beriman dan terlepas dari bencana (azab), mereka tetap 
saja tidak mau memenuhi ajakanmu dan tidak mau menerima petunjuk yang kau 
berikan. Sebab, Allah memang telah menetapkan kesesatan untuk mereka. 

Ayat iui membicarakan tentang segolongan musyrikin Mekkah yang telah 
ditetapkan bahwa mereka meninggal dalam kekafiran. 

Wa mbbukal ghafuuru dzur ruhmati lau yu-aakhi-dzuhum bimaa kasabuu 
Ja ‘qjjaia iahumtd ‘a-dzaaba = TUhanmulah, Tuhan Hmg Maha Pengampun 
tagi mempunyai rahmat. Seandainya AUah mengamb mereka disebabkan 
oleh amalperbuatannya, tentukdi Dia menyegemkan azabnya untukmereka. 

TUhanmu, wahai Rasul, adalah Maha Fengampun atas semua dosa hamba- 
Nya yang memohon ampunan kepada-Nya. Seandainya Allah berkeinginan 
mengazab mereka atas segala kemaksiatan yang mereka takukan, tentu Dia 
menyegerakan azab itu di dunia dan menimpakan azab kemusnahan untuknya. 
Akan tetapi Allah berkehendak untuk tidak cepat-cepat menjatuhkan azah itu. 

Bal lahum mau’idul lay ycyiduu min dtamihii mau-ilaa = Tetapi bagi 
mereka ada waktu yang telah ditentukan, yaitu pada hari kiamat. Mereka 
sama sekali tidak mendapatkan tempat berlindung selain Dia. 

Allah telah menetapkan untuk mereka bahwa pada suatu ketika mereka tiriak 
bisa melepaskan diri dari ?zab dan tidak memperoleh tempat periindungan diri 
selain Allah. Waktu penjatuhan a2ab itu adalah pada hari kiamat. 
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Wa tiikal quraa ahlaknaahum lammaa zhalamuu wa ja ’alnm li mahUkihim 
mau'idaa = Itulah kota-kota yang Kami binasalam, ketika mereka telah 
berbuat mlim dan Kami telah menjadikan masa (waktu) tertentu untuk 
kebinasaan mereka, 

Kota-kota kaiim Ad, kota kaum Ifeamud, dan Ashabul Aikah adalah kota- 
kota yang Kami binasakan karena penduduknya berbuat zalim. \bitu ingkar kepada 
kebenaran dan mengerjakan kemaksiatan. Kami telah menetapkan bahwa suatu 
waktu, apabila sudah sampai saatnya, azab Kami turun dan binasalah mereka. 
Masa kebinasaan kaum musyrikin telah ada ketetapan waktunya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an mengandung berbagai 
macam perumpamaan yang berfaedah dan berguna bagi semua orang yang 
memperhatikannya. Akan tetapi yang demikian itu tidak berguna dan tidak 
berfeedah bagi hati manusia yang telah menjadi keras membatu. Seandainya 
Allah mengazab mereka atas dosa-dosa yang meieka lakukan, tentulah Allah 
telah mengutus malaikat dengan membawa siksa kepada mereka, dan dengan itu 
lenyaplah mereka dari permukaan bumi. Akan tetapi Allah Maha Pengampun. 
Karenanya, Dia menetapkan waktu kebinasaannya pada suatu masa tertentu, dengan 
harapan semoga meieka mau kembali kepada kebenaran sebetum masa kebinasaan 
itu tiba. 


657 


(60) Ingatlah, ketika Musa berkata kepada 
pemudanya: “Tferus berjalan sehingga 
aku sampai ke tempat bertemunya 
dua laut atau aku berjalan terus- 
menerus sepanjang masa.” 

(61) Ketika keduanya sampai ke tempat 
bertemunya dua laut, keduanya pun 
lupa terhadap ikannya, makaikan itu 
pun mencari jalannya ke laut dan 
meluncur. 

(62) Setelah keduanya melampaui tcmpat 
itu, maka berkatalab Musa kepada 
pemudanya: “Ambillah makanan 
kita, sungguh kita telah mendcrita 
kelelahan dari perjalanan ini.” 
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(63) Si pemuda berkata: “Apakah kamu 
mengetahui ketika beiada di atas 
batu, maka saya telah lupa terhadap 
ikan dan tidak ada yang membuat 
saya melupakan ikan itu, kecuali 
setan. Ilcan itu pun mencari jalan ke 
laut dengan amat ajaibnya.” 

(64) Berkatalah Musa: "Itulah yang kita 
cari.” Maka keduanya kembali 
melalui bekas jalan yang dilalui ke 
tempat pemberhentian sebelumnya. 

(65) Maka di sana meieka mendapati 
seorang hamba dari ham ha -ham ha 
Kami yang telah Kami beri rahma t 
dari sisi Kami dan Kami pun telah 
mengajarkan ilmu pengetahuan 
kepadanya. 

(66) Musa bertanya kepadanya: “Apakah 
aku boleh mengikutimu supaya kamu 
mengajar aku tentang ilmu pengeta- 
huan yang telah diiyarkan kepadamu 
sebagai petunjuk?” 

(67) Orang itu menjawab: “Sesucgguhnya 
kamu tidak sanggup bersabair ber- 
samaku.” 

(68) “Dan bagaimana kamu bersabar 
terhadap apa yang engkau belum 
mempunyai pengaiaman. ” 

(69) Musaberkata: “Insya Allah kau akan 
mendapati aku orang yang sabardan 
aku sama sekali tidak akan men- 
durhakai perintahmu.” 

(70) Orang itu menjawab: “Jika kamu 
mengikuti aku, janganlah kamu 
bertanya kepadaku tentang sesuatu, 
sehingga aku sendiri menccritakan 
tentang artinya kepadamu.” 

(71) Maka berjalanlah keduanya menyu- 
suri pantai. Thtkala keduanya menaiki 

v perahu, orang itu pun melubangi 
perahu. Musa bertanya: “Apakah 
kamu melubanginya untuk menga- 
ramkan segala isinya? Sungguh, 
kamu telah melakukan kesalahan 
yang besar.” 
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(72) Orang itu berkata: “Apakah aku 
belum mengatakan bahwa kamu sama 
sekali tidak bisa bersabar bersa- 
maku?” 

(73) Musa menjawab: “Janganlah kamu 
menyiksa aku disebabkan oleh 
kelupaanku dan janganlah kamu 
membebani aku dengan kesukaran 
dari masalahku ini.” 

(74) Keduanya pun kemudian berjalan 
sampai menemui seorang anak kecil, 
lalu orang itu membunuhnya. Ber- 
tanyalah Musa: “Apakah kamu 
membunuh satu nyawa yang bersih 
(dari dosa), padahal dia tidak mem- 
bunuh satu jiwa yang diharamkan? 
Sungguh, kamu telah melakukan 
pekerjaan yang sangat bertentangan 
dengan akal.” 

(75) Orang itu berkata: “Apakah aku 
belum mengatakan bahwa kamusama 
sekali tidak bisa bersabar ber- 
samaku?” 

(76) Musa meiyawab: “Jika aku bertanya 
ten-tang sesuatu kepadamu sesudah 
kejadian ini, maka janganlah kamu 
membawa aku seperti temanmu; 
scsungguhnya telah cukup kamu 
memberi maaf kepadaku.” 

(77) Keduanya berjalan sehingga sam- 
pailah kepada penduduk sebuah desa 
dan keduanya meminta makanan. 
Tfetapi penduduk eoggan menjamu- 
nya. Kemudian di dalam kota 
keduanya menemukan sebuah tem- 
bok yang hampir runtuh, dan oiang 
itu segera menegakkannya kembali. 
Musa berkata: “Seandainya mau, 
tentulah kamu bisa meminta 
upahnya.” 

(78) Orang itu berkata: “Inilah per- 
pisahanku denganmu, aku akan 
memberitahu kamu tentang takwil 
(tafear) atas apa yang kamu tidakbisa 
bersabar.” 
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TAFSIR 

Wa idz qaala mmtsa U fataahu laa abmku hattaa ablu-gha majma’al 

bahmini au am-dhiya huqubaa = Ingatlah , ketika Musa berkata kepada 

pemudanya: “Terus berjaUm sehingga aku sampai ke tempat bertemunya 

dua laut atau aku berjalan terus-menerus sepanjang masa ." 

Ingatlah, wahai Sasul, ketika Musa ibn Imran berkata kepada Yusya: “Aku 
terus berjalan sehingga sampailah ke tempat bertemunya dua laut. Atau aku 
berjalan terus-menerus sepanjang masa.” 

Penyebabnya Musa menyatakan demikian kepada Yusya, karena Allah 
mewahyukan bahwa ada seorang hamba-Nya yang berdiam di tempat bertemunya 
dua laut, Laut Hitam dan Laut Tengah. Hamba itu mempunyai ilmu yang tiriair 
dimiliki oleh Musa. Karenanya, Musa ingin menemui orang itu. Allah menjelaskan 
kealiman orang tersebut, tetapi tidak jmenjelaskan tempat berdiamnya secara pasti. 

Tentang Musa yang termuat dalam ayat ini, kebanyakan ulama menyatakan 
yang dimaksud adalah Musa ibn Imran, Nabi Bani Israil yang mempunyai mukjizat 
dan syariat. Mereka beralasan bahwa Allah menghendaki kata “Musa” dalam al- 
Qur’an adalah Musa yang menerima kitab Thurat. Oleh karenanya, kita hendaklah 
memahami Musa yang dimaksud di sini adalah Musa yang menerima Thurat. 
Jika yang dimaksud Musa lain, tentu diterangkan dengan jelas. 

Sebagian ahli hadis dan ahli tarikh berpendapat bahwa Musa yang dimaksud 
di sini adalah Musa ibn Misya ibn Yusuf ibn Wkub yang menjadi nabi sebelum 
Musa ibn Imran. Mereka berkata: “Musa ibn Imran yang menerima Ihurat, 
pemah bercakap-cakap Iangsung dengan Allah tanpa memakai perantara, dan 
memiliki mukjizat besar yang mampu melawan musuh-musuhnya, tidak masuk 
akal jika Allah memerintahnya untuk belajar kepada orang Iain lagi. Musa ibn 
Imran, sesudah fceluar dari Mesir pergi ke Tih dan meninggal dunia di tempat 
itu, barulah kaumnya keluar dari Tlh. KaJau kisah ini yang teijadi pada Musa ibn 
Imran, tentulah Musa ibn Imran itu pernah keluar dari Tih. Sedangkan Bani 
Israil tidak pernah raenjelaskan baliwa Musa ibn Imran pemah meninggalkan 
mereka beberapa lama dari Tih. 

Mengenai pemuda yang berjalan bersama Musa, menurut jumhur ahli tafeir 
adalah Yusya ibn Nun yang melayani Musa dan belajar kepadanya. 

Mengenai orang yang didatangi Musa, para ahli tafeir menetapkan bahwa 
diaadalah al-Khidhir. Nama asIinyaBalya ibn Malkan. Menurut pendapat jumhur, 
beliau adalah seorang nabi. 

Tfcmpat bertemunya dua laut menjadi satu, menurut segolongan ulama «Haiah 
perjumpaan Lautan Hindia dan Laut Merah di Bab el Mandeb. Menurut sebagian 
yang lain adalah bertemunya Laut Tengah dan Lautan Atlantik di Thnjah atau 
Jabal Thariq. 
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Fa lammm bala-ghaa mojma’a bainihimaa nasiyaa huutahumaa fatta- 
kka-dza sabiilahuu fil bahri sarabaa = Ketika keduanya sampai ke tempat 
bertemunya dua laut, keduanya pun lupa terhadap ikannya, maka ikan itu 
pun mencari jalannya ke laut dan meluncur. 

Musa dan Yusya pun berjalan menyusuri pantai. Setelah mereka sampai ke 
tempat bertemunya dua laut tersetout, yaitu tempat yang dijanjikan oleh Aliah 
untuk menjumpai al-Khidhir, maka mereka pun lupa terhadap ikannya, dan ikan 
itu meluncur kembali ke laut. 

Ibn Abbas pemah mengungkapkan cerita yang diperolehnya dari Ubay ibn 
Ka’ab. Kata dia mengutip keterangan Ubay, suatu hari Rasulullah bersabda: “Pada 
suatu hari Musa berkhotbah di depan Bani Israil. Seorang bertanya kepadanya: 
‘Siapa yang lebih alim di antara manusia ini?’ Musa menjawab: ‘Aku.’ Akibatnya 
Allah menegur Musa karena tidak mengembalikan (merujukkan) ilmu itu kepada 
Dia. Allah mewahyukan kepada Musa, dengan ftrman-Nya: "Aku mempunyai 
seorang hamba yang berdiam di tempat bertemunya dua laut yang lebih alim 
daripada kamu." Jawab Musa: "Wahai Tuhanku, bagaimana aku menemuinya. H 
Allah berfirman: "Pergilah kamu dengan membawa seekor ikan yang kamu 
magiikiran ke dalam sebuah keranjang. Maka di mana tempat ikan itu hilang, di 
situlah tempat hamba-Ku." Ke mu dian Musa mengambil seekor ikan dan diletakkan 
ke dalam sebuah keranjang, lalu berjalanlah bersama Yusya ibn Nun hingga 
menjumpai sebuah bam besar. Di tempat itu beliau tertidur. Ketika itulah ikannya 
menggelepar-gelepar dan kemudian sampailah keair laut, seakan-akan masuk ke 
sebuah tembok.” Ikan yang telah mati hidup kembali adalah mukjizat Musa. 


min safarinaa haadzaa mshabaa = Setelak keduanya melampaui tempat 
itu, maka berkatalah Musa kepada pemudanya: “AmbiUah makanan kita, 
sungguh kita telah menderita kelelafum dari peijakman ini . ” 

Setelah bangun dari tidurnya, Yusya lupa menjelaskan kepada Musa tentang 
ikantiya yang telah lepas dan keduanya kemudian berjalan lagi sepanjang hari dan 
sepanjang malam. Esoknya, Musa pun merasa lapar dan herkatalah kepada 
pelayannya: “Bawalah makanan kita, kita telah benar-benar lapar dan lelah.” 

Hikmah keduanya merasa lapar dan letih setelah melewati tempat yang 
ditunjuk oleh Allah adalah teringat makanan dan kembali ke tempat terlepasnya 
ikan untuk bertemu seseorang seperti dimaksud oleh Allah. 

Qfmla am-aita idz awainaa Uash shakhrati fa innii nasiitul huuta wa maa 
ansaaniihu iliasy syai-thaanu an adzkumhuu wat ta-kha-dza sabUlahuu 
fU bahri ‘ajabaa = Si pemuda berkata: “Apakah kamu mengetahui ketika 
bemda di atas batu , maka saya telah lupa terhadap ikm dan tidakada yang 
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membuat saya melupakan ikan itu, kecuali setan. Ikan itu pun mencari jalan 
ke iaut dengan amat ajaibnya. ” 

Ketika itu berkatalah si pelayan: “Apakah kamu mengetahui apa yang terjadi 
padaku ketika kita berada di atas batu? Aku lupa menjelaskan kepadamu tentang 
apa yang telah terjadi pada ikan itu. Ikan kembali hidup dan kemudian menggelepar 
meluncur ke laut, dan di dalam laut tampak memperoleh jalan yang sangat 
mengherankan. Setan telah membuat aku lupa kepada ikan itu.” 

OfuUa dzaalika maa kunnaa nabghi = Berkatalah Musa: *Itulah yang fdta 
cari ." 

Mendengar keterangan pelayannya itu, Musa berkata: “Apa yang kau terangkan 
tentang ikan, itulah yang aku tunggu-tunggu terjadinya. Sebab, di situlah tanda 
kita akan bertemu al-Khidhir.” 

Far t ad da a ‘alaa aatsaarihimaa qa-sha-shaa = Maka keduanya kembali 
melalui bekasjaktn yang diktiui ke tempat pemberhentian sebetumnya. 

Kembalilah Musa ke tempat terlepasnya ikan melalui jalan yang telah 
ditempuhnya dengan menelusuri bekas-bekasnya, sehingga sampailah dia ke batu 
besar yang pernah diduduki. 

Kata al-Baihaqi: “Firman Allah ini menunjuk bahwa tanah yang diialui Musa 
adalah padang pasir yang tidak ada sesuatu tanda. Maka menurut lahiriahnya, 
tempat pertemuan dengan al-Khidhir itu di Sungai Nil dengan airaya yang asin, 
yaitu Dimyazh, sebuah kota di Mesir. 

Fa wajadaa ‘abdam min ‘ibaadinaa aatainaahu mhmatam min ‘indinaa 
wa ‘allamnaahu mil iadunnaa ‘ilmaa. Qaala iahuu muusaa hal attabi’uka 
‘alaa an tu’aliimani mimma ‘uUimta rusydaa = Maka di sana mereka 
mendapati seorrng hamba dari hamba-hamba Kami yang telah Kami beri 
mhmat dari sisi Kami dan Kami pun telah mengajarkan ilmu pengetahuan 
kepadanya. Musa bertanya kepadanya: “Apakah aku boieh mengikutimu 
supaya kamu mengajar aku tentang itmu pengetahuan yang teiah dtajarkan 
kepadamu sebagai petunjuk? ” 

Akhirnya Musa dan pelayannya bertemu ai-Khidhir yang ketika im berselimut 
kain putih. Musa pun memberi salam, dan al-Khidhir menjawab: “Bagaimana 
ada salam di negerimu?” Kata Musa: “Saya ini Musa.” Thnya al-Khidhir: “Apakah 
Musa dari Bani Israil?” Jawab Musa: “Benar. Bolehkah saya menyertai Anda 
supaya Anda mengajarkan kepada saya tentang sebagian dari apa yang Allah 
telah mengajarkan kepadamu, yang bersiM ilmu yang bermanfaat dan amal yang 
saleh.” 
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Qaala innaka lan tasta-thii’a ma’iya shabnaa = Omng itu menjawab: 
“Sesungguhnya kanm tidak sanggup bersabar bersamaku. ” 

Wahai Musa, kata al-Khidhir, kamu tidak akan bersabar dengan pekerjaanku. 
Sebab, aku mempunyai ilmu yang Aliah mengajarkan kepadaku, yang kamu tidak 
mengetahuinya dan kamu telah mempunyai ilmu yang Allah mengajarkan 
kepadamu yang aku tidak mengetahuinya. 

Wa kaifii tashbiru ‘alaa maa Um tuhith bihii khubraa = “Dan bagaimana 
kamu bersabar terhadap apa ymg engkau belum mempunyai pengalaman.” 

Ragaimana kamu bisa bersabar, kata al-Khidhir seterusnya, kamu seorang 
nabi, sedangkan perbuatan-perbuatanku menyalahi syariatmu. Atau perbuatan- 
perbuatanku yang menurut iahiriahnya adaiah termasuk perbuatan munkar, 
sedangkan batiniahnya kamu tidak mengetahui. Orang yang saleh tidak bisa 
bersabar jika ftieiihat perbuatan munkar, bahkan segera mengingkarinya. 

Qaala sa tajidunii in syaa-aUaahu shaabimn = Musa berkata: "InsyaAllah 
kamu akan mendapati aku onmg yang sabar.” 

Wa laa a’shii laka amma = “Dan aku sama sekaii tidak akan mendurhakai 
perintahmu.” 

Qaala fit init taba’tami fa kta tas’alnii ‘an syai-in hattaa uhdi-tsa laka 
minhu dzikraa = Onmg itu menjawab: “Jika kamu mengikuti aku, janganlah 
kamu bertanya kepadaku tentang sesuatu. sehingga aku sendiri menceritakm 
tentang artinya kepadanut. ” 

Berkatalahal-Khidhir: “Jika kamu berjaian bersamaku, makajanganlah kamu 
bertanya kepadaku tentang sesuatu dan rahasianya, sehingga aku sendiri yang 
menjelaskannya kepadamu. Janganlah kamu menegur aku tentang perbuatanku 
yang tidak kamu benarkan, sehingga aku sendiri yang menjelaskan keadaan yang 
sebenarnya.” 

Fanthalaqaa hattaa i-dzaa mkibaa fis safiinati khamqahaa = Maka 
berjaianlah keduanya menyusuri pmtai. Tatkaia keduanya menaiki pemhu, 
omng itu ptm melubangi perahu. 

Al-Khidhir dan Musa pun berjalan di tepi pantai untuk mencari sebuah 
perahu, dan kemudian memperolehnya. Keduanya kemudian menaiki perahu 
dengan tidak membayar sewanya, karena al-Khidhir telah dikenal oleh nahkodanya. 
Setelah perahu berjalan, tidak lama kemudian al-Khidhir terlihat melubangi 
(membocorkan) perahu. Bahkan dia mengambil kampak, dan merusak sekeping 
papan dinding perahu. 
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Qaala akfmmqtahaa U tughriga ahlahtut laqqjfi'ia syai-art imraa = Musa 
bertanya: "Apakah kamu melubanginya untuk menganmkan segala isinya? 
Sungguh, kamu telah melakukan kesalahan yang besar. ” 

Melihat perbuatan al-Khidhir itu, serta-merta Musa menegumya, ri^ngan 
katanya: “Sungguh kamu telah melakukan perbuatan yang besar mudaratnya. 
Mereka telah meminjami perahu tanpa harus membayar sewanya, apakah patut 
kita membocorinya untuk memusnahkan semua isinya?” Al-Khidhir pun lremiiHian 
mengambil kain untuk menutupi lubangnya, sambil mengingatkan Musa temang 
janjinya agar dia bersabar melihat perbuatan yang tampak menyalahi syariat dan 
tidak masuk akal itu. 

Qaala alam aqul innaka lan tasta-thii’a ma’iya shabma = Onmg itu berkata: 
“Apakah aku belum mengalakan bahwa kamu sama sekali tidak bisa bersabar 
bersamaku. ” 

Qaala laa tuaakhidznii bimaa nasiitu wa laa turhignii min amrii ‘usraa = 
Musa menjawab: “Janganlah kamu menyiksa aku disebabkan oleh kelupaanku 
danjanganlah kamu membebani aku dengan kesukanm dari masalahku ini. ” 

Musa pun berkata kepada al-Khidhir: “Janganlah Anda menyiksa aku 
disebabkan oleh kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku (pikiranku) 
dengan perbuatan yang sukar aku lakukan. Berilah aku kesejppatan mengikutimu 
dan maafkan kesalahanku. 

Fanthalaqaa hattaa i-dzaa laqiyaa ghulaaman fa qatalahuu = Keduanya 
pun kemudian berjalan sampai menemui seonmg anak kecit , lalu orang itu 
membunuhnya. 

Keduanya di suatu tempat turun dari perahu dan berjalan menyusuri pantai. 
Ketika melihat sekelompok anak-anak bermain, ad-Khidhir tiba-tiba mendfirati 
saiah seorang anak di antara merefca dan kemudian membunuhnya. 

Al-Qur’an tidak menjelaskan. bagaimana al-Khidhir membunuh anak itu. 
Karenanya kita tidak perlu menyelidiki cara al-Khidhir membunuh anak itu. 

Qaala aqatalta nafsan zokiyyatam bi ghairi nafsin = Bertanyalah Musa: 
“Apakah kamu membunuh satu nyawa yang bersih (dari dosa), padahal dia 
tidak membunuh satu jiwa yang dihammkan?” 

Menyaksikan perbuatan yang melanggar syariat dan ddak masuk akal itu, 
Musa kembali tidak bisa menahan diri. Dia pun kembali bertanya kepada al- 
Khidhir: “Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih dari dosa dan belum 
tercemar kepribadiannya, dan bukan dengan jalan qisas?” 
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Laqad ji’ta syai-an nukraa = “Sungguh, kcum telah melahtkan pekerjaan 
yang sangat berteniangan dengan akal. ” 

Qaala alam aqul laka imtaka Um tasta-thii’a ma’iya shabraa = Orang itu 
berkata: “Apakah aku belum mengatakan bahwa kamu sama sekali tidak 
bisa bersabar bersamaku." 

Lagi-lagi al-Khidhir harus mengingatkan Musa tentang janjinya, agar tidak 
banyak bertanya, sebelum dijelaskan. Kata al-Khidhir: “Apakah aku tidak 
mengatakan kepadamu bahwa kamu sama sekali tidak sanggup bersabar atas 
perbuatanku? Sungguh, kamu adalah orang yang tidak mampu bersabar.” 

Menurut al-Baghawi, ada riwayat yang menyebutkan bahwa Yusya, pemuda 
yang melayani Musa ikut mengingatkan tuannya: “Ingatlah kepada janji yang 
telah Tuan perbuat.” 

Qaala in sa-altuka *an syat-in ba’dahaa fa laa tu-shaahibnii = Musa 
menjawab: “Jika aku bertanya tentang sesuatu kepadamu sesudah kejadian 
ini, maka janganlah.kamu membawa aku seperti temanmu. ” 

Karena beberapa kali mendapat teguran, Musa kembali menguatkan janjinya 
untuk tetap belajar kepada ai-Khidhic Kata dia: “Jika aku kembali bertanya 
tentang perbuatanmu yang sangat mengherankan sesudah kejadian ini, maka 
janganlah kamu menjadikan aku^ebagai teman yang menyertai kamu.” 

j 

Qqd baiaghta jnil ladunnii ‘udzraa = “Sesungguhnya telah cukup kamu 
memberi maaf kepadaku. ” 

Kata Musa lagi: “Anda tglah berutangkaii memberi maaf kepadaku atas 
pertanyaan-pertanyaanku yang menyalahi janjiku. Maka apabila sekali lagi aku 
menyalahi janji,_pada tempatnyalah kamu memisahkan diri.” 

Fanthalaqaa hattaa i-dzaa atayaa ahla qaryatinis tath ’amaa ahlahaa fa 
abau ay yu-dhayyifuuhumaa = Keduanya berjakm sehingga sampailah 
kepada penduduk sebuah desa dan keduanya meminta makanan. Tetapi 
penduduk enggan menjamunya. 

Fa wajadaa fuhaa jidaaray yuriidu ay yanqadh-dhaa fa agaamahuu = 
Kemudian di dalam kota keduanya menemukan sebuah tembok yang hampir 
nmtuh > dan onmg itu segem menegakkannya kentbali. 

Dalam perjaljman selanjutnya, di dalam kota keduanya menjumpai tembok 
yang hampir runtuh. Maka al-Khidhir menarik tembok itu dengan tangannya, 
lalu tembok itu kembali berdiri tegak. Ini adalah mukjizat di antara mukjizat- 
mukjizat af-Khidhir. 
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Qaala ktu syi’ta lat ta-khadzta ‘alaihi ajraa = Musa berkata: "Seandainya 
mau, tentulah kamu bisa rneminta upahnya." 

Temyata, Musa tetap saja tak mampu menahan diri melihat perbuatan al- 
Khidhir. Dia pun berkomentar: “Mengapa kamu tidak meminta upah untuk 
pekerjaanmu itu agar kita bisa mempergunakannya untuk membayar harga makanan 
dan minuman serta segala kepentingan yang lain?” 

Qaala haadzaa firaaqu bainii wa bainika = Omng itu berkata: “Inilah 
perpisahanku denganmu. ” 

Akhirnya al-Khidhir harus mengambil keputusan, memisahkan diri dari Musa 
yang dinilainya tidak sanggup memenuhi janjinya bersabar tidak bertanya. 
“Sikapmu bertanya dan menegur yang berulangkali itu menyebabkan kamu dan 
aku harus berpisah, sebagaimana yang kamu sepakati.” 

Sikap Musa yang ketiga tidak dimaafkan lagi oleh al-Khidhir, sehingga 
terjadilah perpisahan. Sikap Musa yang pertama dan kedua dimaafkan, karena 
kedua perbuatan al-Khidhir yang ditanyakan Musa itu memang jelas keburukannya. 
Berbeda dengan perbuatan al-Khidhir yang ketiga, yang justru merupakan 
perbuatan kebajikan, tidak seperti perbuatan pertama dan kedua. Toh, Musa 
masih tidak bisa bersabar. Perbuatan kebajikan seharusnya tidak perlulah 
disanggah. 

Sa-unabbiuka bi ta’wiili maa lam tasta-thi’ ‘alaihi shabraa = “Aku akan 
memberi tahu karnu tentang takwil (tafiir) atas apa yang kamu tidak bisa 
bersabar. ” 

Kataal-Khidhir seterusnya, sekaranglah masanya kita harus berpisah. Sebelum 
itu aku beri tahu kepadamu akibat dari perbuatan yang telah aku kerjakan dan 
kamu tidak bisa bersabar menyaksikannya. Aku akan memberi tahu kamusebab- 
sebab yang membuat aku melakukan perbuatan-perbuatan yang menurut 
pendapatmu salah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ajat ini Allah menjelaskan kisah Musa bersama al-Khidhir. Kisah 
ini mengungkapkan bahwa, sekalipun Musa itu seorang nabi yang diutus kepada 
Bani Israil, Allah masih memerintahkannya untuk belajar kepada al-Khidhir. Hal 
ini memberi pengertian bahwa sikap merendahkan diri itu lebih baik daripada 
menyombongkan diri. 

Apabila kita ikuti dalam membagi al-Qur'anul Karim menjadi 30 juz dari 
segi laftl, bahkan sari segi makna, maka ayat 75 surat ini merupakan permulaan 
juz ke-16. Ttetapi jika kita perhatikan dari segi maknanya, maka ayat 75 sampai 
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dengan ayat 78 tergolong ke dalam juz ke-15, karena isinya masih dalam satu 
tema. 


658 


(79) Perahu (yang dipinjani al-Khidhir) 
adalah milik nelayan miskin yang 
bekerja di laut. Aku (al-Khidhir) 
ingin merusaknya, karena di depan 
mereka (para nelayan) ada raya yang 
menunpas semua perahu yang baik 
untukdia gunakan. 

(80) Adapun ahak kecil (yang dibunuh al- 
Khidhir), ayah-ibunya adalah orang 
mukmin; kami khawatir dia akan 
memaksa kedua orang tuanya men- 
jadi orang yang aniaya (zalim) dan 
kafir. 

(81) Kami berkehendak agar Thhan meng- 
ganti mereka dengan anak yang lebih 
suci darinya dan yang lebih penjantun 
serta penyayang kepada ibu 
bapaknya. 

(82) Dinding tembok di dalam kota adalah 
milik dua pemuda yatim. Di bawah 
tembok itu ada perbendaharaan 
sebagai simpanan untuk mereka 
berdua, sedangkan orang tuanya 
adalab orang yang saleh. Dihanmu 
menghendaki supaya kedua pemuda 
itu sampai masa dewasanya, lalu 
mereka mengeluarkan perbendaha- 
raannya itu sehagai rahmat darl 
Tuhanmu; tidak kulakukan yang 
riernilnan itu atas kemauanku sendili. 
Itulah takwil mengenai apa yang 
kamu tidak sanggup bersabar. 


©t?y 








TAFSIR 

Ammas sajunatu fa krnnat U masaakiina ya’maluuna fil bahrifa arattu 
an a’iibahaa wa kaana waraa-ahum maiikuy ya’khu-dzu kulla safiinatin 
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ghashbaa = Pemhu (yang dipinjam al-Khidhir) adalah miUknelayan miskin 
yang bekerja di laut. Aku (al-Khidhir) ingin merusaknya, kanena di depan 
mereka pam nelayan) ada raja yang merampas semua perahu yang baik 
untuk dia gunakrn. 

Mengehai perbuatanfcu meminjam perahu tanpa uang sewa, jelas al-Khidhir 
atas beberapa perbuatannya yang membuat Musa selalu bertanya, karena perahu 
itu milik beberapa nelayan miskin. Dengan perahu itu mereka mencari rezeki. 
Tetapi di depan mereka.ada raja zatim, yang merampas semua perahu yang masih 
utuh untuk kepentingan dia. Maka afcu merusafc (melubangi) perahu itu, agar 
raja tidak memintanya, sehingga tetaplah perahu menjadi milik nelayan. 

Aku, tambah al-Khidhir, sebenarnya tidafc mengerjakan suatu kejahatan. Aku 
hanya melafcukan sesuatu yang mudaratnya berfcurang, dan lebih baik di antara 
duapilihan. 

Wa ammal ghulaamu fu kaana abawaahu mu’minaini fa kha-syiinaa ay 
yurhiqahumaa thugh-yaanaw wa kufma = Adapun anakkecil (yangdibunuh 
al-Khidhir), ayah-ibunya adalah onmg mukmin; kami khawatir dia akan 
memaksa kedua omng tuanya menjadi orang yang aniaya dan kafir. 

Anak yang aku bunuh, jelas al-Khidhir lagi, adalah seorang pemuda kafir, 
sedangkan orang tuanya beriman. Allah telah memberitahukan masa depan pemuda 
itu kepadaku. Apabila dewasa, dia akan mengerjakan perbuatan-perbuatan munkar 
dan mengganggu masyarakat. Kelak kedua orang tuanya akan melindunginya, 
yang menyebabkan timbul kecurangan dan kedurhakaan dari orang tuanya. Mereka 
pun terjerumus ke dalam kekafiran. 

Fa amdnaa ay yubdUahumaa rabbuhumaa khaimm minhu zakaataw wa 
aqmba ruhmaa = Kami berkehendak agar Tuhan menggantinya dengan 
anak yang lebih suci darinya dan yang lebih penyantun serta penyayarig 
kepada ibu bapaknya. 

Al-Khidhir berkata: “Kami bermaksud supaya Allah memberikan kepada 
bapak-ibunya seorang anafc yang lebih baifc agamanya dan mengasihi orang tuanya. 
Aku tidak melakukan suatu pekerjaan yang jahat, tetapi hanya mengerjakan 
perbuatan yang kurang kemudaratannya atau mengurang i ke mnriaratan Membunuh 
adalah suatu kemudaratan, tetapi membiarkan dia hidup akan mendatangkan 
kemudaratan yang lebih besar.” 

Wa ammal jidaaru fa kaarta li ghulaamaini yatiimaini fij madiinati wa 
kaana tahtahuu kanzul lahumaa wa kaana abuuhumaa shaaUhanju araada 
rabbuka ay yablu-ghaa a-syuddahumaa wa yastakhrijaa kanzuhumaa 
rahmatam mir mbbika = Dinding tembok di dalam kota adalah milik dua 
pemuda yatirn. Di bawah tembok itu ada perbendaharaan sebagai simpanan 
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untuk mereka berdua, sedangkan omng tuanya adalah omng yang saleh. 
Tuhanmu menghendaki supaya kedua pemuda itu sampai masa dewasanya, 
lalu mereka mengeluarkan perbendaharaannya itu sebagai rahmat dari 
Tuhanmu. 

Mengenai dinding yang telahaku tegakkan kembali, tutur al-Khidhir, karena 
di bawah bangunan itu terdapat simpanan harta milik dua anak yatim yang 
ditinggalkan oleh ayahnya yang saleh. Allah bermaksud untuk memelihara harta 
itu sampai anak tersebut mencapai usia dewasa, lalu mengambil harta simpanan 
orang tuanya itu untuk mereka kelola. 

Wh maa fa’altuhuu ‘an amrii = Aku tidak melakukan yang demikian itu 
atas kemauanku sendiri. 

Apa yang telah aku lakukan sama sekali bukan atas kehendakku sendiri, 
tetapi atas perintah Allah. Sebab, mengerjakan perbuatan-perbuatan serupa tidak 
dapat dilakukan jika tanpa berdasar wahyu dan nash yang kuat. 

Dzmlika ta’wiilu maa lam tasthi’. ‘alaihi shabma = Itulah takwil mengenai 
cpa yang kamu tidak sanggup bersabar. 

Inilah tafeir bagi ketiga perbuatan al-Khidhir yang dilakukan di depan Musa, 
yang membuat Musa selalu bertanya dan tidak sabar untuk diam saja, karena hal 
itu dia anggap menyalahi syariatnya. 

Dari peristiwa-peristiwa itu kita Bisa mengambil suatu kesimpulan bahwa 
hukum-hukura syariat didasarkan kepada hat-hal iahiriah (yang terlihat), bukan 
yang batiniah. Yang batiniah hanya AHahlah yang mengendalikan. Nabi saw. 
bersabda: 



"Kita memutuskan perkam benkmrkan yang lahir, Allahlah yang mengendalikan 
batin manusia. * 

Musa sebagai seorang nabi yang mempunyai syariat menetapkan sesuatu 
menurut lahirnya bahwa merusak perahu mitik orang lain dan membunuh anak 
adalah perbuatan yang merusaktanpa suatu sebab yang membolehkan. Demikian 
pula menegakkan tembok adalah mengerjakan perbuatan yang sia-sia. Karenanya, 
Musa berulangkali menentang perbuatan al-Khidhir. 

Al-Khidhir adalah seorang alim. Allah telah menjelaskan beberapa masalah 
dan rahasia-rahasianya kepada dia, sehingga dia berbuat yang menyalahi hal-hal 
yang lahir. Martabat al-Khidhir memang dalam segi pengetahuan atas masalah- 
masalah yang tiga tersebut berada di atas martabat Musa. 





2442 


Sunt tS: al-Kahfi 


)uz 16 


Dalam perbuatan yang dihadapi al-Khidhir terdapat tingkat kemudaratan 
yang berbeda, satu kecil (ringan) dan satunya besar (berat). Al-Khidhir melakukan 
kemudaratan yang kecil untuk menolak kemudaratan yang besar. Dia mengetahui 
hal itu berdasar perantaraan wahyu.“ 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan takwil dari perbuatan-perbuatan yang 
dilakukan oleh al-Khidhir jang dibantah oleh Musa. Allah telah memperhatikan 
bahwa yang tersembunyi itu hanya diketahui oleh sebagian hamba-Nya yang 
istimewa. 

Manfaat mengisahkan riwayat al-Khidhir dalam al-Qur’an adalah: 

1. Janganlah manusia membanggakan ilmunya dan jangan mudah mengingkari 
sesuatu yang dipandang tidak baik. Sebab, boleh jadi perbuatan itu 
mengandung tahasia yang tidak dia ketahui. 

2. Mengandung peiajaran bagi Nabi saw. agar beliau tidak memohon supaya 
Atlah menyegerakan siksa kepada orang musyrik yang mendustakair dan 
mengotok-oloknya. Sebab, akibat permintaannya itu binasatah kaum 
musyrikin. 


659 


(83) 


(84) 


(85) 

( 86 ) 


Mereka bertanya kepadamu tentang 
Zulqamain. Katakanlah: “Saya alcan 
membacakan riwayatnya kepada- 
mu."' 1 

Sesungguhnya Kami telah memberi 
kekuasaan kepadanya di bumi dan 
Kami telah memberikan pula jalan 
yang menyampaikannya kepada 
segala sesuatu. 

Maka dia pun menempuh jalan itu. 






Hingga apabila dia sampai ke tempat - tnfr"'''* »ih ^ * ■- 

matahari terbenam, dia pun men- ^ 
dapatinya terbenam ke dalam tanah 


11 Baca td-Qasimi U: 4084-4098. 

11 Kaitkan dengan S.25: al-Furqaan, 47; S.78: an-Naha’, 10-U; 96-97. Kaitkan Ampm 
S.21; al-Allbiyaa , dari awal Imigga 97, 
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yanghitam. Dia mendapati di tempat 
itusatu kaum. Kami (Allah) berkata: 

“ Wahai 7nlqamain artatalany a kamu 

mengazab mereka dan adakalanya 
kamu mengambil yang baik menge- 
nai mercka.” 

(87) Jawab Zulqarnain: “Orang yang 
menzalimi dirinya, kelak akan aku 
azab, kemudian dia dikembalikan 
kepada Ibbannya. T\ihan mengazab- 
nya pula dengan azab yang buruk 
(pedih)." 

(88) Orang yang beriman dan menger- 
jakan amalan saleh, baginya 
pembalasan yang paling baik. Kami 
( Allah ) atan mengajarkan kepadanya 
segala yang mudah dari urusan Kami. 

(89) Kemudian Zulqarnain kembali 
pulang. 

(90) Hingga setelah dia sampai ke tempat 
matahari terbit, dla mendapati 
matahaii terbit di atas suatu kaum, 
dan kaum itu belum Kami beri 
perlindungan dari terik matahari. 

(91) Demikianlah, dan sungguh Kami 
telah mengetahui keadaan Zul- 
qamain. 

(92) Kemudian dia pun menempuh jalan 
yanglain. 

(93) Sehingga apabila dia telah sampai (ke 
tempat) di antara dua bukit, dia pun 
mendapati di dekatnya suatu umat 

' yang ucapannya hampir-hampir tidak 
bisa dipahami. 

(94) Mereka berkata: “ Wahai Zulqamain, 
sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj 
mengadakan kerusakan di buihi. 
Maka sukakah kamu menerima upah 
dari kami untuk pembuatan sebuah 
baidungan antara kami dan mereka.” 

(95) Berkata Zulqamain: “Sesungguhnya 
apa yang telah diknasakan kepadaku 
oleh TUhanku lebih baik daripada 
menerima upah itu. Maka tolonglah 
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aku dengan tenaga-tenaga yang ada 
padamu, supaya aku bisa membuat 
tembok yang kukub yang membatasi 
antara kamu dengan mereka. ” 

(96) “Berilah aku potongan-potongan 
besi.” Ketika besi-besi itu telah sama 
ttngginya dengan juiang gunung, 
berkatalah Zulqamain: “Huplah 
api.” Ketika besi (yang dibakar) itu 
telah memerah seperti bara, 
Zulqamain berkata pula: “Berilah 
aku tembaga untuk aku tuangkan ke 
dalam api.” 

(97) Maka Ya’jud dan Ma’juj tidak 
sanggup lagi mendaki ke atas puncak 
gunung dan tidak sanggup lagi 
melubanginya. 





(98) Berkatalah Zulqamain: “Inilah suatu 
rahmat dari Tbhanku. Maka apabila 
telah datang janji 'Thlianku, Atlah pun 
merobohkannya. Janji Tuhanku 
pastilah benar. 




(99) Kamt (Allah) membiarkan sebagian 
dari mereka pada hari itu bcrcampur 
baur dengao sebagian yang lain 
dalam kacau-balau (paoik) dao 
ditiuplah sangkakala. LaluKamipun 
mengumpulkan mereka semua pada 
suatu tempat. 



TAFSIR 

Wfe yas-aluunaka ‘an dzityarnaini = Mereka beruitiya kepadamu teniwtg 
Zulqamain. 

Orang-orang Yahudi dengan perantaraan orang Quraisy bertanya kepadamu, 
Muhammad, tentang Zulqamain untuk mengujimu, sedangkan keadaan Zulqamain 
tidak dikenal di kalangan bangsa Arab. 

Qul sa atluu ‘alaikum minhu dzikraa = Katakanlah: “Saya akan 
memhacakan riwayatnya kepadamu. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada kaummu yang keras kepala itu. “Aku 
akan mengisahkan kepadamu tentang Zulqarnain yang mengandung pelajaran 
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dan mencakiip segala apa yang kau kehendaki. Tuhanku telah menerangkan kisah 
Zulqarnain itu kepadaku.” 

Innaa makkannaa lahuu fll ar-dhi wa aataimahu min kultt syai-in 
sababaa= Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di bumi 
dan Kami telah memberikan pula jalan yang menyampaikannya kepada segaia 
sesuatu. 

Allah menjelaskan bahwa Dia telah memberikan kekuasaan kepada Zulqarnain 
sehingga dia mampu menjelajah ke segenap penjuru bumi dan dapat mengalahkan 
banyak raja. Di samping itu AJlah juga menganugerahkan segala jalan yang 
menyampaikan dia kepada apa yang diinginkannya. 

Faatba'asababaa. Hattaai-dzaa bcda-gha maghribasy syamsi wajadahaa 
taghrubu fii ‘ainin hami-atin = Maka dia pun menempuh jalan itu. Hingga 
apabila dia sampai ke tempat matahari terbenam, dia pun mendapatinya 
terbenam ke dalam tanah yang hitam. 

Maka Zulqarnain pun bermaksud peigi ke tempat matahari terbenam, lalu 
dia menyusuri jalan ke tempat tersebut. Setelah sampai ke batas pantai tempat 
matahari terbenam dan berhenti di pantai Samudera Atlantik, dia pun melihat 
matahari seolah-olah terbenam ke dalam laut yang hijau warnanya, seakan-akan 
tanah dan air. 

Al-Fakhrurrazi dalam tafeirnya menyatakan bahwa bumi ini seperti bola, 
sedangkan matahari beredar dalam folaknya. Jelas diketahui bahwa tidak ada 
suatu kaum yang duduk di dekat matahari. Demikian pula diketahui bahwa matahari 
lebih besar daripada bumi. Maka bagaimana kita bisa memahami bahwa matahari 
itu masuk ke dalam satu mata air di bumi. Oleh karenanya, perlulah kita 
menakwilkan firman Allah “Dia mendapati matahari terbenam dalam mata air 
yang bertanah hitam”. Thkwilnya adalah: Setelah Zulqarnain sampai ke batas 
sebelah utara Benua Afrika, dia melihat matahari seolah-olah terbenam ke dalam 
sebuah mata air, sedangkan mata air itu adalah gelap, walaupun yang sebenarnya 
tidak demikian. Bukankah orang yang berlayar di laut melihat matahari terbenam 
ke dalam laut? 

Wa wqjada ‘indahaa qauman = Dia mendapati di tempat itu satu kaum. 

Di pantai laut, Zulqarnain mendapati suatu umat >ahg kafir dan terlalu zalim 
yang membuat kerusakan-kerusakan di bumi. Dia memohon kepada Allah dan 
beristikharah mengenai urusan kaum itu. Allah memberikan kewenangan kepada 
Zulqarnain untuk metnilih antara memusnahkan mereka atau menyeru kepada 
iman. Tuhan berfirman: 
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Qulrtaa yaa dzalqamaim imntaa an tu'adz-dziba wa immaa an tatta-khi- 
dzafiihim husnaa = Kami (Allah) berkata: “Wahai Zulqamain, adakalanya 
kamu mengazab meneka dan adakalanya kamu mengambil yang baik mengenai 
mereka ." 

Kami (Allah) katakan kepada Zu!qarnain dengan jalan ilham: “Kamu boleh 
membunuh mereka jika mereka tidak mau mengakui keesaan-Ku sebagai 
pembalasan terhadap kekafirannya. Boleh pulamemberi penangguhan azab kepada 
mereka serta menyeru mereka untuk mengikuti agama yang benar dengan cara 
yang baik.” 

Qaala ammaa man zhaiamafa saufi i nu’adz-dzibuhuu tsumma yuraddu 
ilaa mbbihufa yu’adz-dzibuhuu ‘a-dzaaban nukraa = Jawab Zulqamain: 
“Orang yang menzalimi dirinya, kelak akan aku azab, kemudian dia 
dikembaUkan kepada TUhannya. Tuhan mengazabnyapula dengan azab yang 
buruk fpedih )." 

Zulqarnain berkata kepada para pejabat pemer intahannya: “Orang-orang yang 
tetap zalim dan tidak dapat diajak mengikutt kebenaran akan kita bunuh. Di 
akhirat, mereka akan menerima azab yang sangat pedih dari Allah.” 

Wa ammaa man aamana wa ‘amUa shaahhan fa lahuu jazaa-anil husnaa 
wa sa naquulu lahuu min amrinaa yusma = Omng yang beriman dan 
mengerjakan amalan saleh, baginya pembalasm yang paling baik. Kami 
(Allah) akan mengajarkan kepadanya segalayang mudah dari urusan Kami. 

Mengenai mereka yang membenarkan Allah, mengesakan-Nya dan 
mengerjakan amal saleh, maka dia memperoleh pahala yang paling baik sebagai 
pembalasan yang seimbang dengan amal perbuatan baik yang meieka lakukan di 
dunia. Kami akan mengajarkannya apa yang mendekatkan mereka kepada Allah 
dan tidak sukar dijalankan, seperti shalat, zakat, jihad, dan lain-lain. 

TSumma atba’a sababaa. Hattaa i-dzaa bala-gha mathli’asy syamsi wa 
jadahaa tathlu’u ’alaa qaumil htm naj’al lahum min duunihaa sitma = 
Kemudian Zulqamain kembali pulang. Hingga setelah dia sampai ke tempat 
matahari terbit, dia mendapati matahari terbit di atas suatu kaum, dan 
kaum itu belum Kami beri pertindmgan dari terik matahari. 

Setelah beberapa lama Zulqarnain berdiam di tempat itu tergeraklah hatinya 
untuk menuju ke tempat matahari terbit. Maka berjalanlah dia menuju ke timur 
dengan memerangi daerah-daerah yang dilaluinya. Sehingga apabila dta telah 
sampai ke tempat matahari terbit atau pinggir benua sebelah timur, dia pun 
menjumpai suatu kaum yang masih primitif, yang tidak mempunyai rumah 
kediaman untuk tempat melindungi diri dari terik matahari. Kaum itu tidak dapat 
bekerja pada siang hari, tetapi pada malam hari. 
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Ka dzaalika = Demiidanlah. 

Begitulah usaha Zulqarnain dapat mencapai penghujung dunia sebelah barat 
dan dapat pula mencapai penghujung dunia sebelah timur. Selain itu, tiap 
peperangan selalu memperoleh kemenangan. 

Wa qad ahathnaa himaa ladaihi khubraa = Dan sungguh Kami telah 
mengetahui keadaan Zulqamain. 

litumma atba’a sababaa = Kemudian diapun menempuh jalan yang lain. 

Kemudian timbul keinginan Zulqamain untuk menuju penghujung di sebelah 
utara. Maka dia pun menempuh perjalanan ke sana. 

Hattaa i-dzaa bala-gha bainas saddaini wtyada min duunihimaa qaumal 
laa yakaaduuna yafgahuum qauiaa ■= Sehingga apabila dia telah sampai 
(ke tempat) di antara dua bukit itu, dia pun mendapati di dekatnya suatu 
umat yang hampir-hampir ucapannya sulit bisa dipahami. 

Ada yang mengatakan bahwa gunung itu terletak di antara Armenia dan 
Azerbaijan. Di sana, Zulqarnain mendapati suatu kaum yang bahasa pem- 
bicaraannya sulit dipahami di dekat gunung. Mereka bertetangga dengan Ya’juj 
dan Ma’juj, yaitu beberapa kabilah dari penduduk Siberia Utara. Mereka itu 
merupakan kaum yang membuat kerusakan-kerusakan di bumi. 

Offaluu yaa dzalqamaini inna ya’juffja wa ma’juuja mufsiduuna jU ar- 
dhi= Merekn berkata: "Wahai Zulqamain, sesungguhnya Yh juj dan Ma juj 
mengadakan kerusakan di bumi ." 

Ketika penduduk negeri itu melihat kedatangan Zulqarnain dan memperhatikan 
kebesaran serta keagungannya dengan kelengkapan laskamya, mereka pun berkata 
kepadanya: “Wahai Zulqamain, Ya’juj dait Ma’juj adalah orang-orang yang 
melakukan kerusakan di bumi. Mereka lebih liar daripada binatang liar.” 

Ya’juj adalah bangsa Thrtar, sedangkan Ma’juj adalah bangsa Mongol. Mereka 
berasal dari satu keturunan yang berdiam di Asia Utara. Daerah mereka memanjang 
dari Tibet, Cina, hingga wilayah Laut Utara. 

Dari ketumnan meieka itulah lahir Jenghis Khan dan Hulaku Khan, yang 
terkenal kejam dan menghancurkan pemerintahan Islam pada pertengahan abad 
ke-7 Hijriah dan membuang semua buku (kitab) ilmu pengetahuan ke dalam 
Sungai Dijlah. Dialah yang menghabisi riwajat kebesaran Kekhalilahan Abbasyiyah 
di Baghdad (Irak). 

Fahal naj’alu laka kharjan ‘alaa an taj’ala bainanaa wa bainahum 
saddaa = “Maka sukakah kamu menerima upah dati kami untukpembuatan 
sebuah bendungan antara kami dan mereka ." 
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Kata penduduk: "Maukah kamu menerima upah dari kami untuk pembuatan 
sebuah bendungan yang menghalangi Wjuj dan Ma’juj untuk melanggar„daerah 
kami dan mengganggu keselamatan kami." 

Qaala maa makkannii fiihi rabbii khairun = Berkata Zulgamain: 
“Sesungguhnya apa yang telah dikuasakan kepadaku oleh JUhanku lebih 
baik daripada menerima upah itu. ” 

Zulqamain yang menyukai kebajikan dan mela ks anakan amalan-amal ansaleh, 
yang mendapat kekuasaan di bumi yang sangat besar dan mempunyai harta yang 
tidak terhingga, menjawab pertanyaan penduduk dengan katanya yang lemah- 
lembut dan menyejukkan hati. “Apa yang Allah berikan Bqoadaku, yaim kebesaran 
dan kejayaan, adalah lebih baik daripada upah yang kamu berikan kepadaku. 
Aku tidak memburnhkan pemberianmu.” 

Fa a Hinuumi bi quwwetin aj’al bainakum wa bainahum radmaa = 4 ‘Maka 
tolonglah aku dengan tenaga-tenaga yang ada padamu, supaya aku bisa 
membuat tembokyang kukuh yang membatasi antara kamu dengan mereka ." 

Aku tidak memerlukan pemberianmu, kata Zulqarnain selanjutnya. Hanya 
berilah aku para pekerja dan para tukang yang pandai untuk membangun sebuah 
bendungan yang kukuh, yang bisa menghalangi 'Vh’juj dan Ma’juj menyerang 
daerahnya. 

Aatuunii zubaral hadiidi hattaa i-dzaa saawaa bainash shadafaini qaalan 
fitkhuu hattaa i-dzaa ja’aiahuu naaran qaata aatuunii ufrigh ‘alaihi 
githrna = “Beritah aku potongan-potongan besi .* Ketika besi-besi itu teldh 
sama tingginya dengan jutmtg gunung, berkatalah Zulgamain: “Tiuplah 
api. ” Ketika besi (yang dibakar) itu teiah mememh seperti bam , Zulqamain 
berkata pula“Berilah aku tembaga untuk aku tuangkan ke dalam api." 

Bawalah kepadaku potongan-potongan besi, pinta Zulqarnain. Setelah 
penduduk membawa besi-besi yang dimintanya, .Zulqamain meletakkannya di 
lembah gunung, tempat pembuatan bendungan. Setelah ketinggian besi itu sama 
dengan tingginya gunung, Zulqarnain memerintahkan kepada para pekerjanya 
unmk menyalakan api. “Nyalakan api,” ujamya. Setelah besi-besi im membara, 
dia pun menuangkan tembaga yang sudah dihancurkan ke atas besi yang sudah 
panas itu. Lalu melekatlah besi-besi itu dan tersumbatlah lubang-lubang yang 
terdapat antara besi-besi itu, sehingga menjadilah suatu gunung yang licin, yang 
tidak bisa didaki. 

i 

Famas thaa ’uu ay yazh-haruhuu wa masta-thaa ’uu lahuu naqbaa = Maka 
tidak sanggup lagi Wjuj dan Ma’juj mendaki ke atas puncak gunung dan 
tidak sanggup lagi melubanginya. 
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Ya’juj dan Ma’juj tidak sanggup menaiki bendungan itu, karena begitu 
tingginya dan licin pula, sdtingga mereka tidak mampu melubangi akibat tembok 
besi yang tebal dan keras. 

Qaala haadzaa mhmatum mir mbbii = Berkatalah Zulgamain: “Inilah 
suatu mhmat dari Tuhanku. ” 

Zulqarnain berkata kepada penduduk negeri itu. “Tembok itu adalah nikmat 
Allah, karena menjadi dinding penghalang antara kamu dengan Ya’juj dan Ma’juj 
yang menghalangi mereka memperkosa kemerdekaanmu.” 

Fa i-dzaa jaa-a wa’du mbbii ja’alahuu dakkaa-a = Maka apabila telah 
datang jafiji Tuhanku, Allah pun merobohkannya. 

Apabila Ya’juj dan Ma’juj keluar dari belakang tembok, maka tembok itu 
pun diratakan oleh Allah dengan menggerakkan orang-orang. 

Wa kaana wa'du mbbii haqqaa = Janji TUhanku pastilah benar. 

Semua janji Allah adalah hak (benar), dan tidak dapat diragukan lagi. Janji 
Allah itu datang dengan keluarnya Jenghis Khan dari daerahnya untuk menguasai 
dunia. Dia telah melakukan kerusakan di timur dan barat dan telah 
menghancurleburkan kprajaan Islam dan telah mengakhiri Kekhalifohan Baghdad. 
Jenghis Khanlah yang menghancurkan tembok itu. ,J 

Wa tamknaa ba ’dhahumyauma i-dziyyamuiyu fii ba ’dhin = Kami (Aliah) 
membiarkan sebagian dari mereka pada hari itu bercampur baur dengan 
sebagian yang lain dalam kacau-balau (panik). 

Allah menjelaskan bahwa ketika tembok itu dihancurluiuhkan, keluariah 
mereka dari belakangnya bercampur-baur dengan manusia lain. Mereka kemudian 
merusak tanaman dan memusnahkan segala harta milik v 

Apa yang dijelaskan oleh Allah ini sesuai dengan tindakan laskar Jenghis 
Khan. Mereka muncut dari bukit-bukit dan hutan di Asia Tbngah seperti yang 
ditegaskan oleh ahli-ahli Sejarah Arab dan Eropa. Semua terjadi sebelum 
sangkakala ditiup (kiamat). 

Wa nufi-kha fish shuurifa jama’naahum jam f aa = Dan ditiupiah sang- 
kakala, lalu Kami pun mengumpulkan mereka semua pada suatu tempat. 

Apabila waktu kiamat telah tiba, maka ditiuplah sangkakala dan matilah 
semua isi fangit dan bumi, bahkan malaikat yang meniup sangkakala juga 


u Baca al-Qasimi tl: 4105 hiiigga 1417. 
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meninggal. Kemudian sangkakala ditiup untuk kali kedua (tiupan kedua inilah 
yang dimaksudkan dalam ayat ini), maka bangunlah semua isi kubur dan Kami 
(Allah) pun mengumpulkan semua makhluk dalam keadaan yang lebih sempurna 
daripada keadaan mereka sebelum binasa. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kisah Zulqamain. Menurut pendapat 
kebanyakan ahli sejarah, Zulqarnain adalah Iskandar, anak Philips dari Macedonia. 
Dia murid Aristoteles, yang terkenal filsalatnya di kalangan umat Islam. Dia 
lahir kurang lebih tahun 330 sebelum Masehi. Dia menyerang Persia (Iran) dan 
dapat mengalahkan pemerintahan Darius dan menikahi puterinya. Kemudian 
menyerang India, Mesir, dan membangun kota Iskandariah (Mesir). 

Sebagai dalil dikemukakan bahwa tarikh tidak mengetahui ada seorang raja 
yang mengguncangkan dunia, yang pergi ke timur dan pergi ke barat, serta 
menundukkan banyak negara, kecuali Iskandariah. 

Ahdul Raihan al-Bairuni berpendapat bahwa Zulqamain berasal dari Himyar, 
namanya Abu Bakar ibn Friqisy. Dia bergerak dengan tentaranya ke pantai Laut 
Tengah melalui Itinisia, Maroko dan lain-lain serta membangun kota di Afrika. 

Dinamai dengan Zulqarnain karena dia mertjelajah sampai kedua tanduk 
matahari. Dia seorang raja dari Dinasti Himyar, yang memerintah dari tahun 115 
sebelum Masehi sampai 552 sesudah Masehi. Iskandar ini mempakan raja kedua 
dari Dinasti Himyar. 
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(100) Kami, pada hari itu, memperlihatkan 
jahanam kepada semua orang kafir. 
(Neraka itu) jelas sekali terlihat oleh 
mereka. M 

(101) Yaitu mcreka yang matanya tertutup 
dari al-Qur'an. Mereka tidak sanggup 
mendengar ayat-ayat Allah. 

(102) Apakah orang-orang kafir mengira 
bahwa mereka bisa menjadikan 
hamba-hamba-Kn sebagai penolong- 
nya selain Aku; sesungguhnya Kami 






14 Kaitfcan dengan S,50; Qaaf hingga syat 22; akhir S,31: Lttqmjoi hingga 27; awal S,41: 
Fushahilat dan «khtr S,21: al-Anbiyaa\ 
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(Allah) telah menyediakan jahanam 
sebagai hidangan untuk semua orang 
kafir. 

(103) Katakanlah: “Apakah Kami belum 
memberitahu kamu tentang onmg- 
orang yang paling rugi amalannya?” 

(104) Yaitu mereka yang telah sia-sia 
usahanya dalam hidup di dunia ini. 
Mereka menyangka bahwa dirinya 
telah mengerjakan semua amal 
usahanya dengan sebaik-baiknya. 

(105) Meiekalah orang-oiang yang telah 
mengingkari ayat-ayat Dihan dan 
me ngingkari perjumpaannya dengan 
Allah. Maka binasalah semua amalan 
mereka. Maka Kami tidak men- 
dirikan sesnatu timbangan bagi 
amalan meieka pada hari kiamat. 

(106) Demikianlah, pembalasan bagi 
mereka adalah jahanam disebabkan 
oleh sikap mereka yang mengingkari 
dalil-dalil Allah dan disebabkan sikap 
meieka yang menjadikan ayat-ayat- 
Ku dan rasul-rasul-Ku sebagai olok- 
olokan. 

TASIR 



Wa ‘aradhnaa jahannama yaama idzil Ul kaafiriina *ardhaa = Kami, 
pada hari itu , memperHhatkan jahanam kepada semua omng kafir. (Nemka 
itu) jelas sekali tertthat oleh mereka. 

Pada hari sangkakata ditiup, Kami (Allah) pun memperlihatkan jahanam 
kepada orang-orang yang mengingkari-Nya. Mereka pun melihat huru-haranya 
dan kepedihan azab. Setelah menyaksikan hal itu, mereka meyakini dirinya tidak 
bisa terlepas dari azab. 

Alla-dziina kaanat a’yunuhum jtt ghi-thaa-in ‘an dzikrii wa kaanuu laa 
yasta-thii’uuM sam’aa = Vutu meteka yang matanya tertutup dari al-Qur’an. 
Mereka tidak sanggup mendengar ayat-ayat AUah. 

Orang-orang kaftr adalah mereka yang matahatinya tertutup hingga tidak 
dapat melihat ayat-ayat-Ku yang disaksikan oleh orang-orang yang berakal kuat 
dan oleh mereka yang berjiwa sehat, yang mengesakan AUah dan memuliakan- 
Nya. 
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Ayat-ayat Allah ini mencakup tanda-tanda kebesaran-Nya yang terjadi di 
dalam alam ini dan ayat-ayat (nash-nash) al-Qur’an. Orang kafir tidak mampu 
mendengar apa yang dibaca oleh Nabi yang mengandung ajakan untuk mereka, 
karena tidak menyukainya. 

A fa hasibal la-dmna toforuuayyaita-khi-dzuu Hbaadii min duumi auliyaa- 
a = Apakah omng-orang kafir mengira bahwa meneka bisa menjadikan 
hamba-hamba-Ku sebagai penolongnya selain Aku, berfaedah bagi mereka. 

Apakah orang-orang kafir mengira akan dapat mengambil manfeat dari apa 
yang mereka sembah dari hamba-Ku, seperti malaikat, berhala, sebab mereka 
berpaling dari memperhatikan ayat-ayat Allah dan menulikan diri dari 
memperhatikan ayat-ayat kebenaran. lidaklah dengan cara yang seperti itu memberi 
manfeat kepada mereka sebagaimana yang mereka kira. 

Innaa a ’tadnaa jahannama lil kaafiriina nuzidaa = Sesungguhnya Kami 
(Allah) teiah menyediakan jahanam sebagai hidangan untuk semua omng 
kafir. 

Kami (Allah) telah menyediakan neraka bagi orang-orang kafir, yang telah 
menjadikan hamba-hamba-Ku sebagai penolong (sesembahannya) selain Aku. 
Kami menyediakan neraka jahanam untuk mereka seperti layaknya orang 
menyediakan hidangan dan tempat untuk tamu. 

Qul hal nunabbi-ukum bil akhsariina a’maataa. Alla-dziina dhalla 
sa ’yuhum fil hayaatid dun-yaa wa hum yahsabuuna annahum yuhsinuuna 
shun’aa = Katakanlah: “Apakah Kami belum memberitahu kamu tentang 
omng-omng yang paling rugi amalannya ?“ Ahitu mereka yang telah sia-sia 
usahanya dalam hidup di dunia ini. Mereka menyangka bahwa dirinya telah 
mengerjakan semua amal usahanya dengan sebaik-baiknya. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada ahlul kitab yang membantah 
keteranganmu. Apakah kamu memberi tahu kamu tentang orang-orang yang 
bersusah-payah mengerjakan arpal usaha untuk memperoleh pahala dan keutamaan? 
Mereka hanya akan memperoleh kebinasaan dan kerugian, sama dengan orang 
yang membeli sehelai kain untuk memperoleh untung, namun justru kerugian 
yang didapatinya. Itulah mereka yang mengerjakan selain yang diperintah oleh 
Allah atau menyembah Allah dengan cara yang tidak benar. Padahal mereka 
menyangka telah berada dalam kebenaran, dan yang di luar mereka adalah 
kebatalan. Itulah orang-orang yang membelakangi atau mengabaikan Kitabullah 
dan sunnah Rasul serta menentang jamaah Islam. 

Uiaa-ikal Ia-dziina kafaruu bi aayaati mbbihim wa lujaa-ihii fa habi-that 
a ’maaluhum fa laa nuqiimu lahumyaumal qiyaamati waznaa = Merekaiah 
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orang-orang yang telah mengingkari ayat-ayat TUhan dan mengingkari 
perjumpaannya dengan Allah. Maka binasalah semua amalan mereka. Maka 
Kami tidak mendirikan sesuatu timbangan bagi amalan mereka pada hari 
kiamat . 

Orang-orang yang paling mgi amalannya adalah mereka yang mengingkari 
ayat-ayat TUhannya, baik ayat-ayat (fenomena) di alam ini ataupun ayat-ayat (nash- 
nash) yang diturunkan oleh Allah dari langit. Mengingkan hari bangkit dan 
hisab serta segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah akhirat, sehingga 
rusaklah semua amalannya. Mereka tidak memperoleh pahala dari amalan nya 
itu, sebaliknya, mereka justru akan memperoleh azab yang pahit. Amalan-amalan 
mereka sedikit pun tidak bisa dihatgai oleh Allah. 

Dzaalika jazaa-uhum jahannamu bimaa kafaruu wat ta-kha-dzuu aayaatii 
wa rusulii huzuwaa = Demikianlah, pembalasan bagi mereka adalah 
jahanam disebabkan oleh sikap mereka yang mengingkari dalil-dalil Altah 
dan disebabkan sikap mereka yang menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-msul- 
Ku sebagai olok-olokan. 

Jahanam adalah pembalasan yang Kami berikan kepada orang-orang kafir 
itu. Penyebabnya, pemberian itu sebagai pembalasan karena sikapnya yang kufur, 
mempermainkan dan mengolok-olok rasul-rasul Allah dan mukjizat yang 
diperlihatkannya. 

Memang demikianlah akibat bagi mereka semua yang menyeleweng dari 
batas-batas agama. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang apa yang akan Dia lakukan 
terhadap orang-orang kafir, yaitu memperlihatkan jahanam supaya mereka dapat 
melihat bagaimana azab dan kesengsaraan di dalam neraka, sebelum mereka 
memasukinya, agar penuhlah dada mereka dengan keluh-kesah yang amat banyak 
jumlahnya. 


661 


(107) Scsungguhnya semua orang yang 
beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan saleh, maka surga-surga 
Firdaus menjadi hidangan dan tempat 
kediaman meieka. 
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(108) Merelca kckal di dalamnya, danlidak Cifi'' YY < 

mau bcrpaling dari surga-surga 
Finlaus itu. 


(109) Katakaniab: “Scandainya air laut 
menjadi tinta untuk menulis kalimat- 
kalimat (ilmu) T\ihanku, tentu 
habislah air laut itu sebelum selesai 
menulis kalimat Thhanku, walaupun 
Kami datangkan lagi tambahan 
sebanyak air laut.” 

(110) Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini 
hanyalah seorang manusia seperti 
kamu yang diberi wahyu bahwa 
Ibhanku adalah TVihan Thng Maha 
Esa. Maka barangsiapa berharap 
akan menjumpai Thhannya, maka 
hendaklah dia mengerjakan amalan 
saleh dan janganiah dia memper- 
sekutukan dengan sesuatu apa pun 
dalam mengibadati Thhannya.” 




M 


TAFSIR 

Innal la-dziim aamanuu wa 4 amiiush shaalihaati kaanat iahum jannaatul 
fitdausi nuzulaa — Sesungguhnya semua omng yang beriman dan 
mengetjakan amalan-amalan saleh, maka surga-surga Firdaus menjadi 
hidangan dan tempat kediaman meneka. 

Mereka yang beriman dengan iman yang menembus lubuk hati serta 
memahami agama dengan paham yang benar dan mengerjakan amalan-amalan 
saleh untuk mencari keridhaan Allah, maka baginya disediakan surga-surga 
Firdaus. Yaitu surga yang paling tinggi derajatnya dan paling indah, yang disediakan 
menjadi tempat kediaman dan hidangan bagi para tamu. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah, katanya: 

Bersabdaiah RasutuUah: “Apabila kamu memohon kepada Allah, maka memohonlah 
Firdaus kepada-Nya, sebab Firdaus itulah setinggi demjat surga dan paling indah. 
Di atasnyalah terletak 'arsyur rahman dan terpancamya sungai-sungai surga. ” 

KhaaUdiim fiihaa Jaa yabghuum ‘anhaa hiwalaa = Mereka kekal di 
dakmnya, dan tidak mm betpaiing dari surga-surga Firdaus itu. 

Mereka berdiam di dalam surga im untuk selama-lamanya. Tldak pernah 
timbul keinginan untuk berpindah, meski hanya sesaat. Sebab, di dalam suiga 
sama sekali tidak ada sesuatu yang membuatnya merasa jemu atau jenuh. 
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Qul tau kaamt bakru mulattat U kattmaati rabbii ta mfidal bahru qabla 
an tanfada halimaatu rabbii wa tauji r naa bi mitslihii madadaa = 
Katakanlah: “Seandainya air taut tnenjadi tinta untuk menulis kaUmat-hdimat 
(ilmu) Tuhanku, tentu habislah air laut itu sebelum setesai menulis kalimat 
Tuhanku, walaupun Kami datangkan lagi tambahan sebanyak air laut. ” li 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka bahwa ilmu Allah itu amat 
luas. “Sekiranya air laut menjadi tinta untuk menulis kalimat-kalimat TVthanku 
dan ilmu-Nya, pastilah air lant itu habis sebelum seluruh ilmu Allah ditulis.” 
Bahkan, sekalipun didatangkan kembali air laut yang berlipat-lipat banyaknya, 
air laut itu lebih dahulu habis sebelum penulisan ilmu Allah selesai. Hal itu 
tidaklah mengherankan, karena ilmu Allah tidak berkesudahan, sedangkan air 
iaut terbatas jumlahnya. 

Orang-orang Yahudi bermaksud memperlihatkan adanya pertentangan dalam 
al-Qur’an. Berjcenaan dengan itu, Allah menurunkan ayat ini. 

Yang dimaksud dengan "kalimat-kalimat Allah” di sini adalah kalimat 
penciptaan “to’ (jadilah) yang dengan kata im Allah menciptakan sesuatu dan 
terjadilah sesuatu itu. Pendptaan Allah tidak berbatas dan tidak berpenghujung. 
Sebab Allah itu Maha Pencipta, yang senantiasa menciptakan alam dunia ini dan 
juga akhirat, sehingga sempurnalah nikmat yang diperoleh para mukmin dan 
terus-menerus memuncaklah azab yang diderita oleh orang-orang kafir. 

Umu pengetahuan modem sekarang membuktikan bahwa tiap alam, baik 
alam bumi maupun langit terdapat nikmat yang tidak dibitung jumlah oleh hamba- 
Nya. 

Qul innamaa anaa ba-syarum mitslukum yuuhaa ilayya annamaa 
ilaahukum ilaahuw waatudun = Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini 
hanyalah seonang manusia seperti kamu yang diberi wahyu bahwa Tuhanku 
adalah Tuhan ihng Maha Esa. ” 

Orang-orang Yahudi berkata: “Mengapa kamu tidak menjelaskan kepada 
kami tentang kalimat-kalimat Allah, terutama kalimat-kalimat yang kami 
tanyakan.” Untuk menjawab pertanyaan orang-orang Yahudi, Allah berfirman: 
“ Katakanl ah, hai Muhammad, kepada mereka: ‘Sesungguhnya aku ini seorang 
manusia seperti kamu juga dan aku juga tidak mengaku bahwa aku mengetahui 
semua kalimat Allah. Aku hanya mengetahui sekadar apa yang telah diberitahukan 
kepadaku. Di antara yang diwahyukan kepadaku adalah bahwa Tiihan yang ma 'bud 
yang wajib kam u sembah dan tidak boleh kamu persekutukan dengan sesuatu 
yang lain adalah TVihan Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya.” 


“ Tfeutang mmaUh kBagungui al-Qnr’an, termaktub pula ddau S.31: Luqman, 29; S.2: al- 
Baqarah, 269; S.17: al-Israa’, 35. 
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Fa man kaam yaijuu Uqaa-a nabbihii falya’mal ‘amalan shaalihaw wa 
laa yusyrik bi ‘ibaadati mbbihii ahadaa = “Maka barangsiapa berhanap 
akan menjumpai TUhannya, maka hendakiah dia mengerjakan amalan saleh 
dan janganiah dia mempersekutukan dengan sesuatu apa pun dalam 
mengibadati Tuhannya ." 

Barangsiapa bermaksud untuk memperoleh atas keataatannya, maka hendaklah 
dia mengerjakan ibadatnya itu semata-mata karena Allah. Janganlah dia 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang lain, baik secara terang-terangan 
seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah maupun 
secara sembunyd seperti dilakukan oleh orang-orang yang mengerjakan amal 
perbuatannya atas dasar riya (pamer). 

Tegasnya, hendaklah dia menghindarkan diri dari segala macam perilaku 
dan paham syirik, baik syirik akbar (besar) maupun syirik asghar (kecil). 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Abi Hurairah, bahwa Nabi 
meriwayatkan dari Allah: 







"Aku adalah sebaik-baik onmg yang berkongsi (bekerja sama). Maka bamngsiapa 
bemmal dengan suatu amalan, dan dalamamalan itu dia memperserikatkan sesuatu 
dengan Allah, maka Aku terlepas dari dia. Apa yang dtamalkan itu juga untuk 
onmg (sesuatu) yang &jat&kan sebagai sekutu Allah. " 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tbhan membuat para mukmin gemar mengerjakan amalan- 
amalan saleh dan mereka itu akan diberi pembalasan surga, yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Tuhan menyudahi surat ini dengan menjelaskan keadaan 
al-Qur’an yang mengandung berbagai dalil dan keterangan yang menunjuk kepada 
keesaan Allah, kebangkitan rasul, dan hari kiamat. Pada akhirnya Tuhan 
menjelaskan bahwa sesuatu amal tidak diterima, kecuali jika amal itu dikerjakan 
atas dasar hati yang tulus dan sesuai dengan tujuan dan semangat syariat. 
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XIX 

HARYAM 

(Maryam) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat Faathir, 98 ayat 

Menurut pendapat yang sahih, seluruh ayat dari surat ini diturunkan di 
Mekkah. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat 58 dan 71 diturunkan di 
Madinah. 


Kaitan dengan Surat Sebdnmiiya 

Fersesuaian surat Maryam dengan sebelumnya, al-Kahfi, adaiah keduanya 
mengandung riwayat (sejarah). Dalam surat Maryam ini dikisahkan sejarah 
kelahiran "Vhhya dan Isa. 


Nama 

Surat ini dinamakan surat Maryam karena kisahnya yang tidak lazim terjadi. 
Kata al-Muhayimi: “Kisah Maryam memberi pengertian bahwa orang yang 
mengasingkan diri dari keluarganya untuk memperoleh ketenangan jiwa dapat 
diharapkan bahwa Allah akan membuka sifat-si&t orang dan alam malakut 
(malaikat) serta menjelaskan kekeramzatan yang menakjubkan.” 

Diriwayatkan dari Ibn Ishak bahwa ketika sahabat hijrah ke Habsyah (Sudan), 
Ja’fer ibn Abi Thalib membacakan awal suiat ini kepada raja negeri im, an- 
Najasi (Negus). 



-J 
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Dengan (menyebut) nama AUah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) Kaaf haa yaa 'atin shaad = Allah 
yang lebih mengetahui malman ya 1 

(2) Di antaia yang dibaca untukmu adalah 
sebutan rahmat Thhanmu kepada 
hamba-Nya, Zakaria. 

(3) Ketika Zakaria berdoa kepada Thhan- 
nya dengan suara yang halus dan 
lembut. 

(4) Zakaria beikata: “Wahai Ihhanku, 
sesungguhnya tulangku tclah lemah 
dan telah berubah, dan aku bukanlah 
scorang yang doanya pcmah ditolak 
bila berdoa kepada-Mu.” 

(5) “Dan sesungguhnya aku takut 
(khawatir) kepada ashabahku dan 
anak-anak pamanku di belakangku 
(sepeninggalku), padahal isteiiku 
adalah seorang yang mandul, mab 
berilah kepadaku seorang anak.* 

(6) “\hng menerima warisan dariku dan 
mencrima warisan dari keluarga 
T&’kub, dan jadikanlah dia, wahai 
Tiihanini seorang anak yang Engkau 
ridhai." 

(7) WUiai Zakaria, sesungguhnya Kami 
menggembirakan kamu dengan 
seorang anak yang oamanya \hhya, 
yang belum pemah Kami jadikan 
orang yang senama dengan dia. 

(8) Bcrkata Zakaria: “Whhai Thhanku, 
bagaimana aku bisa mcndapat «ut, 
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padahal isteriku scorang yang mandul , aBl 

dan aku pun telah sangat tua.” 3 —f^r 


(9) Allah bcrfirman: “Memang demildan- 
lah.” Kata 11111311100: “Hal itu mudah 
bagi-Ku dan Aku telah menjadikan 
kamu dahulu sebdum kamu beibentuk 
apa-apa.” 3 

(10) Zakaria berkata: “Wahai Ihhaiiku, 
jadikanlah suatn tanda bagiku.” Kata 
Allah: “Thndamu adalah kamu tidak 
sanggup berbicara sclama tiga malam, 
sedangkan kamu tidak kurang sesuatu 
apa.” 

(11) Maka kduarlah Zakaria dari mihra h 
menemui kaumnya, lalu dia meng- 
isyaratkan kepada kaumnya: “Ber- 
tasbihlah kamu pada pagi hari dan 
petang hari.” 







TAFSIR 

Kaafhaa yaa ‘aiin shaad = AUahycmg lebih mengetahui makmnya. 

Hdak ada yang mengetahui hakikat dari makna kalimat ini. Ada yang 
mengatakan bahwa kalimat ini adalah salah satu nama Allah. 

Menurut Qatadah, kalimat ini adalah salah satu dari nama al-Qur’an. Ada 
yang memaknai kalimat ini dengan: Allah yang. mencakup segala kebutuhan 
makhluk-Nya, yang memberi petunjuk kqiada semua hamba-Nya, dan tangan- 
Nya (kekuasaan-Nya) di atas tangan mereka. Hmg Maha Mengetahui segala 
kejadian dan 'Vhng Maha Benar janji-Nya. 

Pendapat yang dipilih oleh para ahli tafeir adalah bahwa kalimat ini untuk 
menarik perhatian para pendengar atau pembaca pada awal pembicaraan. 

Dzikru mhmaii rabbika ‘abdahuuzakariyyaa, Idz naadaa rabbahuu nidaa- 

an khafiyyaa = Di antam yang dibaca untukmu adalah sebutan rahmut 

Tuhanmu kepada hamba-Nya, Zakaria. Ketika Zakaria berdoa kepada 

Tuhannya dengan suam yang halus dan lembut. 

Zakaria adalah keturunan Sulaiman ibn Daud, seorang nabi yang mulia di 
antara nabi-nabi Bani Israil. Beliau beristeri dengan saudara Hannah, ibu Maryam 
binti Imran. 


1 Kaidom deagtn S.3: AU Imnm dan S.21: al-Anbiya*’ me ug e nai pantnpwm maodnl dipat 
m«Uliirbn uuk. 
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Qfiala rabbi innii wakanal ‘azhmu minnii wasy ta’aiarm’su syaibaw w a 
lam akum W du’aa-ika mbM syaqiyyaa. Wb innii khiftul mawaabya miw 
waraa-U ku kaanatim m-atii ‘aaqinm = Zakaria berkasa: "WahaiTuhanku, 
sesungguhnya tuiangku telah lemah dan telah berubah, dan aku bukanlah 
seorang yang doanya pemah ditolak bila berdoa kepada-Mu. Dan 
sesungguhnya aku takut (khawatir) kepada ashabahku dan anak-anak 
pamanku di belakangku (sepeninggalku), padahal isteriku adalah seorang 
yang mandul. ’ 

Zakaria menyebutkan tiga macam keadaan yang memerlukan rahmat dan 
belas kasihan Allah. 

Pertama: kelemahan dirinya, baik lahiriah (fisik) maupun batiniah. Secara 
fisik, misalnya, tuiangnya telah lemah. Jika tulangnya telah lemah, maka secara 
keseluruhan fisiknya juga lemah. Demikian pula rambutnya telah putih, karena 
lanjut usia. 

Kedua: tidak.ada doanya yang telah disampaikan kepada Allah sebelumnya 
ditolak. Doanya selalu dikabulkan. Apalagi dalam keadaan sudah lanjut usia, 
lebih pantaslah doanya diperkenankan. 

Ketiga: memperkenankan permintaannya mendatangkan kemanfaatan bagi 
agama, karena Zakaria khawatir ahli warisnya yang harus menggantikannya untuk 
mpjnegairiran syiar-syiar agama tidak bisa menunaikan kewajiban itu. Mereka 
tidak bisa menegakkan agama 3an membelanya dengan sungguh-sungguh. 

Isteri Zakaria adalah saudara Hannah (ibu Maryam), seorang yang mandul 
yang tidak bisa melahirkan anak. Sesudah ketiga hal tersebut dikemukakan, barulah 
Zakaria menyampaikan permohonannya kepada Allah. 

" c 

Fahab tii mil ladunka waliyyaa. Yari-tsunii wa yari-tsu min aali ya’quuba 
wqj’alhu rabbi m-dhiyyaa ~ Maka berilah kepadaku seorang anak. Yang 
menerima warisan dariku dan menerima warisan dari kehiarga Yd’kub, dan 
jadikanlah dia, wahai Tuhanku, seonmg anakyang Engkau ridhai. 

Maka berilah kepadaku dengan kemurahan-Mu, seorang anak dari sulbiku 
(diriku), yang mewarisi penget ahuan yang Iuas dan mewarisi pemerintahan dari 
keluarga Ya’kub. 

Dan jadikanlah anakku, wahai Thhan, seorang yang berbakti, bertakwa, dan 
memperoleh keridhaan-Mu. Kamu mengasihinya karena agamanya, perangainya, 
dan budi pekertinya. 

Dijelaskau oleh sejarah bahwa yang dimaksud dengan Wkub di sini adalah 
Wkub ibn Matsan, saudaralmran ibnMatsan, yang juga ayah Maryam. Menurut 
pendapat al-Kalbi, Zakaria pada masa itu menjadi kepala pendeta, sedangkan 
keturunan Matsan memegang kendali pemerintahan. 
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Yaa zakariyyaa innaa nubasysyiruka bi ghulaaminis muhuuyahyaa lam 
naj’al lahuu min qabiu samiyyaa = Wahai Zakaria, sesungguhnya Kami 
menggembirakan kamu dengan seorang anak yang namanya Ihhya, yang 
belum pemah Kami jadikan orung yang senama dengan dia. 

Maka Allah pun monperkenankan doa Zakaria, dan berfirmanlah Dia: “’Wfchai 
Zakaria, Kami menggembirakan kamu dengan seorang anak yang Kami beri 
nama Yahya (dalam Injil disebut "fohana), yang belum pemah ada orang lain yang 
bemama seperti itu.” 

Q(uUa rabhi annaa yakuunu tU ghulaamuw wa kaanatim m~atii ‘aaqiTuw 
wa qad balagh-tu minal kibari ‘itiyyaa = Berkata Zakaria: “Wahai Tuhanku, 
bagaimana aku bisa mendapat anak, padahal isteriku seorang yang mandul 
dan aku pun telah sangat tua. " 

Dalam keadaan riang gembira karena. permohonannya dikflhnllran t Zakaria 
balik bertanya kepada dirinya sendiri, bagaimana mungkin aku memperoleh anak, 
padahal isteriku seorang yang mahdul^ dan aku sendiri telah sangat tua. Zakaria 
bertanya bukan atas dasar dia sama sekali tidak mungkin memperoleh keturunan, 
tetapi karena sangat mensyukuri nikmat Allah. 

t 

Qaaia kadzaaUka = Atlah berfirman: “Memang demikianlah. ” 

Allah berfirman: “Hal itu memang seperti yang kamu katakan, Kami airan 
memberikan kepadamu seorang anak, walaupun isterimu mandul dan kamu sendiri 
telah sangat tua.” . ■ 

Qaala mbbuka huwa ‘aiayya hayyinun = Kata Tuhanmu: “Hal int mudah 
bagi-Ku ." 

Firman Allah: “Memberikan seorang anak kepadamu dalam kefldflflnmn 
seperti itu adalah hal yang sangat mudah. Apabila Allah berkehendak untuk 
menjadikan sesuatu, pastilah sesuatu itu akan terwujud dengan tidak perlu W pa da 
sebab-sebab yang biasa yang seperti digariskan, misalnya, mengflndnng dan 
melahirkan anak.” 

Wa qad khalaqtuka min qablu wq lam taku syai-aa = “Dan Aku telah 
menjadikan kamu dahulu sebelum kamu berbentuk apa-apa. ” 

Memberikan keturunan anak yang Aku janjikan kepadamu ««n dflh enghm 
berumur tua, sedangkan isterimu perempuan yang mandul pula, tidaklah perlu 
diherankan. Sebab, engkau sendiri sebelum dijadikan adalah tidak ada, begitu 
pulalah Adam, bapak semua manusia. Setelah dijadikan atas keJmflgflfln AUah, 
barulah ada. 

Zakaria sangat rindu untuk segera memperoleh anak yang dijanjikan oleh 
Allah, karenanya dia terus memohon. 
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Otutia rubby’al tii aayatan = Zakaria berkata: *Wahai Tuhanku, jadikanlah 
suatu tanda bagiku ." 

Wahai Tuhanku, berilah kepadaku suatu tanda yang meminjukkan bahwa 
isteriku telah hamil dan segera mempunyai anak. 

Qaala aayatuka allaa tukalliman naasa tsalaa-tsa layaatin sawiyyaa = 
Kata Allah: “Tandamu adalah kamu tidak sanggup berbicara setama tiga 
malam, sedangkan kamu tidak kurang sesuatu apa. ” 

Thnda bahwa isterimu teiah memulai mengandung adalah kamu tidak dapat 
berbicara dengan manusia sebagaimana biasanya selama tiga malam, padahal 
kamu dalam keadaan sempurna dan tidak berpenyakit. 

Fa khanyajalaa qaumihii minal mihmabi = Maka kdluarlah Zakaria dari 
mihrab menemui kaumnya. 

Setelah Zakaria memperoleh penegasan dari Allah dan mengetahui tanda 
permulaan keljamilan isterinya, maka beliau pun keluar dari tempat 
persembahyangannya. Al-Mihrab , itulah yang oleh orang Nasrani disebut dengan 
mazhab = tempat penyembelihan, yaitu sebuah anjungan di depan rumah ibadat, 
yang bila kita masuk ke dalamnya harus menaiki tangga, sedangkan orang yang 
berada di dalamnya tertutup dinding dari penglihatan manusia. Beliau keluar 
dengan air muM berubah, lisannya terus menyebut nama Allah, tetapi tidak bisa 
berbicara dengan orang lain. 

Fa auhaa ilaihim an sabbihuu bukrataw wa ( a-syiyyaa = Lalu dia 
mengisyamtkan kepada kaumnya: “Bertasbihiah kamu pada pagi hari dan 
petang hari. * 

Maka Zakaria pun mengisyaratkan kepada merekS supaya bertasbih, 
menyudkan Allah, pada permulaan hari (pagi) dan pada penghujungnya (sore). 
Karena tidak bisa bercakap-cakap, maka Zakaria memberi tahu kaumnya bahwa 
isterinya telah mengandung. 


KESIMPULAN 

w* ' 

Dalam a>at-a>at ini Allah menoangkan kisah Zakaria yang memohon kepada- 
Nya supaya diberi seorang putera dan permintaannya itu dikabulkan. Meskipun 
ketika itu dia telah berusia lanjut dan isterinya merupakan perempuan mandul. 
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(12) Wahai \Mrya, ambUlah Kitab dcngan ** ' Y? 7t • K 

sq)cnuhhati. Kami telahmcmbcrikan 
hikmat kcpada \hhya kctika dia masih 

kecil. 

(13) Kami telah mcnjadikan dia seorang 
yang mempunyai rasa belas kasihan 
kepada manusia dari sisi Kami, dan 
orang yang bcrsih dari dosa dan 
seorang yang bertakwa. 

(14) Dia adalah seorang yang bcrbakri 
kepada ibu-bapaknya. Dia bukanlah 
orang yang somboog dan bukan pula 
pcndurhaka. 

(15) Kesejahteraan baginya pada hari 
wafatnya dan pada waktu mcreka 
dibangkitkan (dihidupkan) kembali. 

TAFSIR 

Yzayahyaa khu-dzil kitaaba in quwwatin = Wbhai Thhya, ambillah Kitab 
dmgan sepenuh hati. 

Setelah \hhya, putera Zakaria, bisa diajak bdrbicara, maka berfirmanlah 
Allah kepadanya: “Wahai \hhya, ambillah Thurat yang merupakan nikmat bagi 
Rani Israil. I ^ksanalcan semtia isinya dan lakukan semua yang diperintah dan 
jauhkanlah dirimu dari semua yang dilarang. Kerjakan yang demikian itu dengan 
kesungguhan dan keteguhan hati.” 

Wa aatainaahul hukma shabiyyeut = Kami telah memberikan hibnat kepada 
’Sthya ketika dia masih kecil. 

Kami (Allah) telah memberikan kepada 'V&hya hikmat yang dalam dan dapat 
memahami Thurat, padahal saat itu dia masih kecil. Mengenai umurnya ketika 
itu belum sampai tujuh tahun. 

Sebenarnya menentnkan umur saat itu tidak dapat kita lakukan, karena tidak 
ada satu Iretorangan pun yang dapat kita pegang. Karenanya, kita serahkan saja 
hal tersebut kepada Allah. 

m hanaanam mil ladunnaa = Kami telah menjadikan dia seomng yang 
mempunyai nasa belas kasihan kepada manusia dari sisi Kami. 
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Kami telah me.mfirrahlran tabiat belas tasihan kepada semua manusia, 
demikian pula tabiat mengendalikan pemerintahan. 

Wt zffkaatan = Dan orang yang bersih dari dosa. 

Kami jadikan dia suci dari dosa, terlepas dari mengerjakan segala yang 
menremarkan dan membunikkannya. Atau Kami tanamkan rasa taat, ikhlas, dan 
beramal salefa. 

Wo kaana tatpyyaa = Dan seomng yang bertakwa. 

'Yhhya adalah seorang yang ikhlas dalam mengerjakan ketaatan, dengan 
senantiasa melakukan apa yang diperintahkan dan menjauhkan apa yang 
dilarangnya. Dia tidak pernah mengerjakan suatu kemaksiatan, bahkan tergerak 
untuk menjalankan pun tidak. 

Wa barram bi waaBdaihi = Dia adalah seonmg yang berbakti kepada ibu- 

bapaknya. 

Kami menjadikan dia sebagai seorang yang banyak baktinya kepada kedua 
orang tuanya dan banyak berbuat ihsan kepada mereka. 

Wa lam yakun Jabbaamn = Dia bukanlah omng yang sombong. 

\ahya itu bukanlah seorang yang takabur. Dia selalu beriaku lemah-lembut 
dan merendahkan diri. 

‘A-shiyyaa = (Dan bukan seonmg) pendurhaka. 

Yhhya juga bukan seorang yang suka menyalahi perintah Ihfaan, dan bukan 
pula seorang pendurhaka terhadap kedua orang tuanya. 

Wa salaamun ‘alaihiyattma wuttda wayaumayamuutu wayaumayub’a- 

tsu hayyaa * Kesejahteman baginya pada hari wafataya dan pada waktu 

mereka dibangkitkan (dihidupkan) kembali. 

Allah mencurahkan kesejahteraan kepada Tfiihya pada faari dia dilahirkan 
(hari ulang tahun kelahirannya) dan pada hari dia mulai melihat urusan akhirat, 
serta pada hari permulaan dia melihat suiga dan neraka. 

Saat dilahirkan, saat meninggal, dan saat dibangkitkan (dihidupkan kembali) 
pada hari akhirat merupakan saat-saat yang kritis, yang memerlukan kekuatan 
dan keamanan yang dilimpahkan oleh Allah. Dalam ketiga saat itu Yahya 
memperoleh pertolongan dari Allah. 
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KESIMPULAN 

Daiam ayat-ayat ini Aliah menjelaskan bahwa sesudah 'ihhya Hiiahirt-an k e 
alam dunia dan berangsur besar, Allah memerintahkannya supaya bersungguh- 
sungguh mengembangkan isi Iburat dan menaatinya. Dalam ayat ini Allah 
menjdaskan tujuh siiat utama Yahya, yaitu: 

1. AUah memberikan hikmah sewaktu dia masih kecil. 

2. Memberinya rasa bdas kasihan. 

3. Menjadikannya sebagai oiang yang bersih dari kecemaran dosa. 

4. Menjadikannya sebagai orang yang taat, yang hatinya tidak pernah tergerak 
untuk mengerjakan kemaksiatan. 

5. Menjadikannya sebagai orang yang berbakti kepada ibu bapaknya. 

6. Menjadikannya sebagai orang yang lemah-lembut dan tawadhu’, tidak 
sombong dan tidak angkuh. 

7. Menjadikannja sebagai orang yang menurut, tidak pemah menyalahi perintah 
Ailah dan tidak pemah durhaka kepada kedua orang tuanya. 
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(16) Bacalah daiam al-Kitab tentang Hsah 
Maryam, ketika dia mengasingkan diri 
dari keluaiganya ke suatu tempat di 
arah dmur. 

(17) Maka dia membuat sebuah tirai yang 
mendindinginya (membatasi) dari 
keluarganya, laln Kami mengutus 
Jibril menemuinya, maka dia menam- 
pakkan diri sebagai manusia yang 
sempuma. 





(18)Berkata Maryam: “Aku berlindung t ><% 

diri kepada Allah Ying Maha Pemurah 

daripada kamu, jika kamu seoiang " ^ 

yang bertakwa.” 


(19) Jibril menjawab: “Sesungguhnya aku 

ini utusan Dihanmu untuk memberi- j,Jts 

kan kepadamu seontng anaic yang 
bersih dari segala kecacatan.” 

(20) Maryam ntenyahut: “Bagaimana aku - 9 t W * 

bisa memperolehanak, sedangkanaku J ' CJlS 
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belum bersuami dan akn bukanlah 
perempuan yang berbuat serong.” 3 

(21) Jibril berkata: “Demikiaiilab Dihan- 
mu telah berfirman: ‘Yang begitu itu 
adalah mudah bagi-Kn. Kami 
m elaknltan yang demikian untukKami 
jadikan sebagai suatu tanda bagi 
manusia dan sebagai suatu rahmatbagi 
Kami.” Dan urusan itu adatah suatu 
urusan yangtelah ditetapkan. 

(22) Maka Maryam pun mengandung, lalu 
dia mengasingkan diri dcngan kan- 
dungannya itu ke suatu tcmpat yang 
jauh dari pandangan manusia. 

(23) Kesakitaii melahirkan anak mendo- 
rongnya untuk berlindung ke bawah 
pohon kurma, seraya berkata: 
“Aduhai, alangkah baiknya kalau aku 
telah mati sebelum ini, dan jadilah aku 
seorang yang dilupakan oleh 
manusia.” 



(24) Maka Jibril pun menytru dari bawah- 
nya: “Janganlah kamu bergelisah, 
Ibhamnu telah menjadikan kamu di 
bawah pemeliharaan seorang budak 
yangmulia.” 4 

(25) Dan guncan gkanlah pohon kurma, 
supaya buahnya yang ranum (masak) 
berjatuhan untuk menjadi makanan 
bagimu. 

(26) Maka makan dan minumlah serta 
tenangkanlah hatimu. Jika kamu 
melihat seseorang yang bertanya 
kepadamu tentang keadaanmil, maka 
berilah isyaiat kepadanya: “Saya telah 
bemazar kepada Allah untuk ber- 
puasa, maka pada hari ini saya sama 
sekali tidak akan berbicam dengan 
siapapun.” 












1 Kaidcan dtogao S.30: ar-Ruum, 9,10 dan 20; ajnt-ayal yang memahami arti ayat. 
4 Katdcan dengan S.9: at-Hwbah, 29; S.17: al-braa’. 70; S.2: al-Baqarah, 48. 



2468 


Surat 19: Maryam 


Juil6 


(27) Maka Maryam membawa Isa kepada 
keluarganya. Mereka berkata: “Wrhai 
Maryam, kamu telah melakukan 
perbuatan yang sangat munkar.” 

(28) “Wahai saudaraku, Hanin, ayahmu 
h ukan seorang manusia yang jahat dan 
ibumu bukan seorang pezina”. 

(29) Maka Maryam pun mengisyaratkan 
kcpada anaknya. Mereka berkata: 
“Bagaimana kami bercakap-cakap 
dengan anak kecil yang masih dalam 
ayunan.” 

(30) Isa (masih bayi) menjawab: “Aku 
adalah seorang hamba Allah, Dia 
memberikan kcpadaku kitab Injil, dan 
Dia menjadikan aku sebagai seorang 
nabi.” 

(31) “Dan Dia menjadikan aku seorang 
yang memperoleh berkat, Dia 
memerintah aku untuk beisembah- 
yang, dan memberikan zakat selama 
aku masih hidup. 

(32) “Dan berbakti kepada ibuku. Dia 
ridakmenjadikan aku sebagai seotang 
yang sombong dan seorang yang 
celaka. 

(33) “Dan kesejahteraan kcpadaku pada 
hari aku dilahirkan, pada hari aku 
meninggal dan pada hari akn dibang- 
kitkan kembali.” 








TAFSIR 

Wadz-kur fil kitaabi maryama i-dzin taba-dzat min ahlihaa makaanan 
syargiyyaa = Bacalah daiam al-Kitab tentang kisah Maryam, ketika dia 
mengasingkan tSri dari keluarganya ke suatu tempat di arah timur. 

Terangkanlah, hai Muhammad, di dalam al-Qur’an terdapat kisah Maryam 
yang benar, yang menjelaskan dia melahirkan Isa, seorang hamba Allah yang 
menjadi rasul untuk Bani Israii. Yaitu ketika dia mengasingkan diri dari 
keluarganya, duduk menyendiri untuk beribadat di suatu tempat sebelah timur 
Baitil Maqdis. 

Maryam, anak Imran, adalah seorang gadis yang hidup dalam kal angan 
keluarga yang mulia dan terpelihara dari kesalahan. Sesudah dia remaja, di bawah 
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inayat Allah, tergeraklah hatingfa untuk mengasingkan diri dari keluarganya, duduk 
sendiri dalam suatu khalwat (penyepian) untuk beribadat atau untuk menyelesaikan 
sebagian keperluannya. 

Tempat yang dijadikan oleh Maryam untuk berkhalwat (menyendiri) adalah 
di sebelah timur Baitil Maqdis. Karena itu orang-orang Masehi menjadikan tempat 
kelahiran Isa itu sebagai kiblatnya. 

Fat ta-kha-dzat min dumifUm hijaaban fa arsalnaa ilaihaa ruuhanaa fa 
tamats-tsala lahaa ba-syamn sawiyyaa = Maka dia membuat sebuah timi 
yang mendindinginya (membatasi) dari keluarganya, lalu Kami mengutus 
Jibrilmenemumya, Jibrilyang menampakkan dirinya kepadaMaryam sebagai- 
manusia yang sempuma. 

Maka Maryam pun membuat tirai yang menutupi dirinya dari pandangan 
manusia. Ketika Maryam duduk di dalam khalwatnya itu, datanglah Jibril yang 
menjelma dalam bentuk manusia utuh dan gagah, yang memberi tahu Maryam 
bahwa dia akan m elahirkan seorang putera dengan tanpa ayah. 

Seagaja Jibril datang dalam rupa mamisia supaya tidak menakutkan Maryam 
dan dia dapat berbicara dengan mudah. 

Qaalat innii a’uudzu bir mhmaani rninka in kunta taqiyyaa = Berkata 
Maryam: "Aku berlindmg diri kepada Allah TSmg Maha Pemurah daripada 
kamu, jika kamu seomng yang bertakwa .* 

Ketika Maryam melihat Jibril menyingkap tirainya, dia pun terkejut dan 
menyangka Jibrii bermaksud jahat. Karenanya dia berkata: “Aku berlindung diri 
kepada Allah \hng Maha Pemurah, supaya memelihara aku dari kejahatanmu. 
Jika kamu seorang yang bertakwa, tentulah kamu menjauhi segala yang dilarang 
oleh Allah dan aku terhindar dari kejahatanmu.” 

Inilah suatu bukti bahwa Maryam itu seorang yang terpelihara dan terjaga 
kehormatannya. Dia berlindung kepada Allah dari terjerumus ke dalam kancah 
fitnah. Jibril menyerupakan dirinya dengan seorang manusia dan mendatangi 
Maryam secara tiba-tiba adalah untuk menguji Maryam dalam menjaga kesucian 
dirinya. 

Qpala innamaa ana msuulu mbbiki B ahaba laU ghulaaman zakiyaa = 
Jibril menjawab: “Sesungguhnya aku ini utusan TUhanmu untuk memberikan 
kepadamu seomng anakyang bersih dari segala kecacatan ." 

Setelah Jibril mengetahui bahwa Maryam takut kepadanya, m a k a berkatalah 
dia: “Aku ini adalah pesuruh dari TUhan, tempat aku berlindung diri dan aku ini 
hniran seorang yang kamu sangka akan berbuat tidak senonoh. Aku datang untuk 
memberikan kepadamu seorang analr yang bersih dari segala macam kecacatan 
yang dinamai al-Masih 183.* 
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Qaa!at annaa yakuunu Ui ghulaamuw wa lam yamsasnii basyaruw wa 
lam aku ba-ghiyyaa = Maryam menyahut: “Bagaimam aku bisa memperoleh 
anakr sedangkan aku belum bersuami dan aku bukanJah penempuan yang 
berbuat senmg ." 

Mendengar penjelasan Jibril, berkatalah Maryam: “Bagaimana aku akan 
memperoleh seorang anak, padahal aku belum bersuami dan aku ini bukan seorang 
pelacur.” 

Maryam bertanya demikian bukanlah karena dia berpendapat bahwa Allah 
tidak sanggup memberikan seorang anak kepadanya dengan tidak melalui jalan 
biasa, tetapi dia ingin mengetahui, apakah dia akan memperoleh anak sesudah 
dia bersuami ataukah Allah sendiri akan menjadikan analr itu baginya 
tidak melalui jalan biasa. 

Qaala ka-dzaalild qaala mbbuki huwa ‘aiayya hayyinun = Jibril berkaia: 
“Demikianlah Tuhanmu teiah betfimum: ‘TBmg begitu itu adaiah mudah 
bagi-Ku.”* 

Jibril berkata: “Memang demikianlah caranya untuk menjadikan seorang 
anak dengan tidak berayah. Allah telah berfirman bahwa men jadikan seorang 
anak dengan tidak berayah adalah suatu hal yang mudah bagi-Nya dan satu hal 
yang tidak dapat dilakukan oleh orang lain.” 

ffh li naj’alahuu aayatal Un naasi = Kami meiakukan yang demikian untuk 
Kami jadikan sebagai suatu tanda bagi manusia. 

Kami (Allah) melakukan yang demikian untuk membuktikan kemahakodratan 
Kami. Kami telah menjadikan dahulu bapak mercka, Adam, dengan tidak berbapak 
dan tidak beribu serta Kami jadikan Isa dari seorang ibu saja, sedangkan manusia 
lain Kami jadikan dari bapak dan ibu. 

Wa nahmatam minnaa = Dan sebagai suatu nahmat bagi Kami. ” 

Untuk menjadi rahmat dari Allah kepada hamba-hamba-Nya. Memanglah 
tiap nabi menunjuki manusia kepada kebajikan dan memimpin mercka lre pada 
jalan yang lurus. 

Wh kaana ammm maq-dhiyyaa = Dan untsan itu adalah suatu urusan 
yang telah ditetapkan. 

Yang demikian itu ketetapan yang telah ditentukan oleh Allah di dalam ilmu- 
Nya, yang akan berwujud pada pelaksanaannya. 


* Ayat ini s etnakn* dengan S*3; Ali Tmran , 47. 
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Fa hamalathu fantaba~dzfft bihii makaanan qa-shiyyaa = Maka Maryam 
prn mengandung, lalu dia mengasingkan diri dengan kandungannya itu ke 
suatu tempat yang jauh dari pandangan manusia. 

Setelah Jibril berkata demikian, maka Maryam pun menyerahkan diri kepada 
keteapan Allah. Maka Jibril pun menghembuskan pada dadanya, maka masuklah 
tiupan ke dalam perut Maryam dan dia pun hamil. 

Demikianlah penjelasan yang diberikan oleh Ibn Abbas. Al-Qur’an hanya 
menpfop tan adanya hembusan itu adalah di dada Maryam. Setelah Maryam merasa 
bahwa dia sudah berbadan dua, maka dia pun mengasingkan diri ke suatu tempat 
yang jauh dari penglihatan manusia. Al-Qur’an tidak menerangkan berapa lama 
dia mpngandiing dan tidak pula menerangkan berapa usia Maryam ketika itu. 

Maryam mengasingkan diri, karena dia merasa, tentu keluarganya akan 
menuduhnya telah berbuat serong, bila mereka mengptahui bahwa dia telah 
mengandung. 

Fa ajaa-ahal ma-khaadhu ilaa jidz’in nakhlati qaalat yaa laitanii qaalat 
mittu qabla haa-dzaa wa kuntu nas-yam mansiyyaa = Kesakitan melahirkan 
anak mendorongnya untuk berlindung ke bawah pohon kurma, semyaberkata: 
"Aduftai, alangkah baiknya kalau aku telah mati sebelum ini, dan jadilah 
aku seorang yang dilupakan oleh manusia. ” 

Gerakan anak yang lahir dan rasa sakit sewaktu bersalin mendorong Maryam 
untuk berteduh ke bawah sebuah pohon kurma dan dia bersandar untuk 
memudahkan persalinan. Pada saat itu Maryam berkata: “Alangkah bahagianya, 
seandainya aku telah meninggal sebelum kejadian ini dan menjadilah aku seorang 
yang tidak diingat oleh orang.” Keinginannya itu adalah untuk menghindarkan 
diri dari tuduhan berbuat serong dan tidak kukuh memegang agama. 

Fa n^ndnnhnn min tahtihaa allaa tahzanii qad ja’ala rabbuki tahtaki 
sariyyaa = Maka Jibril pun menyeru dari bawahnya: "Janganlah kamu 
bergelisah, Tuhanmu telah menjadikan kamu di bawah pemeliharaan seonmg 
anakyang mulia. ,, 

Maka pada saat itu Jibril pun menyerunya dari bawah, sedangkan Maryam 
Vrtika itu berada di tempat yang tinggi: “Janganlah kamu bergelisah hati, Allah 
telah menjadikan di bawah asuhanmu seorang anak yang tinggi kedudukannya.” 

Ada yang mengatakan bahwa makna “sariyyan” dalam ayat ini adalah suatu 
selokan. Selokan itu tiba-tiba berair, padahal tadinya semua kering. Menurut 
pendapat al-Hasanul Bishri dan Sa’id ibn Jubair bahwa makna “sariy” di sini 
adalah seorang pemuda yang mulia. 

Kalau kita tiimti maima yang diberikan oleh kebanyakan ulama menjadilah 
firman Allah ini: “Janganlah kamu merasa gelisah. Allah menjadikan selokan 
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untuk tempat kamu meminum di bawahmu.” Apabila kita turuti makna yang 
diberikan oleh al-Hasan: “Janganlah kamu merasagelisah. Allah tdah menjadikan 
di bawah (pemel iharaan) kamu itu seoiang anak yang mulia.” 

Wa huzai ilaiki bijidz’in nakhlati tusaaqith ‘alaiki ru-thaban janiyyaa = 
Dan guncangkanlah pokon kurma, supaya buahnya yang mnum (masak) 
berjatuhan untuk menjadi makanan bagimu. 

Guncangkanlah (goyanglah) pohon kurma supaya berguguranlah buah yang 
ranum yang akan kamu makan. Ada rivrayat yang menyebutkan bahwa pohon 
kurma itu semula tidak berbuah, sedangkan ketika im musim dingin. Untuk 
keperluan Maryam, Allah memberikan buah kurma yang lezat. 

Fa kuUi wasy mbii wa garfii ‘ainan = Maka makm dan minumlah serta 
tenangkanlah hatimu. 

Maka makanlah buah kurma' itu, minumlah air sungai itu, tenangkanlah 
hatimu, serta berpeganglah kepada Allah, dan Allah akan membuktikan 
kesucianmu dari tuduhan keluargamu. 

Fa immaa tarayinna minal ba-syari ahadan faquuUi innii na-dzartu tir 
rahmaani shauman falan ukatiimal yauma insiyyaa = Jika kamu melihat 
seseontmgyang bertanya kepadamu tentangkeadaanmu, maka berilah isyarat 
kepadanya: "Saya telah bemazar kepada Allah untuk berpuasa, makapada 
hari ini saya sama sekali tidakakan berbicam dengan siapa pun. ” 

Jika kamu menjumpai seseorang, maka janganlah berbicara dengan mereka 
dan terangkanlah kepadanya bahwa kamu telah bemazar untuk berpuasa bicara de- 
ngan seseorang manusia, tetapi akan terus berbicara dan bermunajat dengan 
Allah. 

Fa atat bihii qaumahaa tahmiluhuu qaaluuyaa maryamu laqadji’ti syai- 
an fariyyaa = Maka Maryam membawa Isa ktpada keluarganya. Mereka 
berkata: “Wahai Maryam, kamu telah melakukan perbuatan yang sangat 
munkar.' , 

Setelah Maryam tenang hatinya dengan ayat-ayat AJlah yang telah dia lihat 
itu dan telah selesai pula dari ni&snya, dia menyerahkan diri kepada Allah dan 
kembalilah dia membawa Isa kepada keluarganya. Demi mereka melihat Maryam 
yang menggendong seorang bayi, mereka semua memperlihatkan kekecewaan, 
karena mereka itu memang kduarga yang baik. Mereka berkata: “'Wahai Maryam, 
kamu sungguh telah mendatangkan suatu hal yang mengecewakan keluarga kita 
karena melakukan suatu perbuatan yang sangat besar kemunkarannya. * 
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Yaa ukhta haaruuna maa kaana abuukim ra-a samw wa maa kaanat 
ummuki ba-ghiyyaa = “Wahai saudamku, Harun, ayahmu bukan seonmg 
manusia yang jahat dan ibumu bukan seomng pezina 

Wahai saudara Hanin, ayahmu yang saleh dan sangat taat dan ibumu bukan 
pula seorang pelacur. Mengapa kamu sampai berbuat serong. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa keturunan dan pergaulan 
memberi pengaruh kepada seseorang manusia. 

Mengenai Harun yang terdapat dalam ayat ini ada empat pendapat: 

1. Beliau adalah seorang Israil yang saleh yang dijadikan panutan orang yang 
saleh. Maka maknanya: Engkau selama ini adalah seperti Harun dalam tindak- 
tandukmu, maka ha gaimanakah terjerumus ke dalam jurang ini. ” Tegasnya, 
persaudaraan yang •dikehendaki dalam ayat ini bukanlah persaudaraan 
keturunan. 

Diriwayatkan oleh Ahmiad, Muslim, dan an-Nasa-i, Adb ibn Humaid, Ibn 
Abi Syaibah dan lain-Iain dari al-Mughiiah ibn Syu’bah, katanya: “Rasulullah 
wMMigntiis aku mengunjungi penduduk Najran, lalu bertanya: ‘Bagaimana 
pendapat kamu meng enai perkataan ‘wahai saudara Harun’, padahal Musa 
telah dilahirkan sebelum Isa beratus-ratus tahun sebelumnya. Setelah aku 
riatang kepada RasuluIIah, aku punbertanja tentang hal itu. Maka Rasululiah 
berkata: ‘Mengapakah kamu tidak menerangkan bahwa mereka menamai 
orang-orang saleh meieka dengan nama nabi-nabi dan nama orang-orang 
saleh sebelum mereka.” 

2. Harun adalah saudara Musa.Dikatakan bahwa Maryam saudara Harun karena 
Maryam dari keturunan Harun. 

3. Harun itu seorangBani Israil yang fesik, maka mereka menyerupakan Maryam 
dengan Harun itu. 

4. Maryam mempunyai saudara seayah bernama Harun. Meieka menjelekkan 
Maryam dengan menyebut nanta Harun itu. 

Menurut hadis, Harun yang dimaksudkan di sini adalah seorang saleh dari 
golongan Bani Israil. Akan tetapi, ar-Razi menguatkan pendapat yang keempat. 

Fa a-syaarat ilaihi = Maka Maryam pun mengisyamtkan kepada anaknya. 

Maryam memberikan isyarat karena beliau masih nazar berpuasa ataupun 
nntiik memperlihatkan suatu mukjizat yang besar pula; yaitu bayi yang masih 
kecil itu memahami isyarat dan dapat berbicara. 

Qaaluu kaifa nukalUmu man kaam fil mahdi shabiyyaa = Mereka berkata: 
"Bagaimana kami bercakap-cakap dengan anak kedl yang masih dalam 
ayunan.” 
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Keluarga Maryam menganggap bahwa Maryam mengolok-olok mereka, lalu 
mereka pun berkata: “Bagaimana kami bisa berbicara dengan anak yang masih 
dalam ayunan. Belum pemah terjadi anak sebesar ini dapat berbicara.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika bayi Isa mendengar percakapan 
mereka, dia pun menghadapkan mukanya kepada mertka dan melepaskan 
susuannya dan memberi isyarat dengan tangannya, kemudian mulailah dia 
berbicara, mehyifeti dirinya dengan beberapa sifet yang tinggi. 

Qaa!a inmi ‘abdullaahi = Isa (masih bayi) menjawab: “Aku adalah seomns 
hamba Allah. ” 

Aataaniyal kitaaba = Dia membefikan kepadaku H tgb bijil. 

Yfaja 'alanii nabiyyaa = “Dan Dia menjadikan aku sebagai seomng nabi. ” 

Pengakuan Isa bahwa dia adalah seorang nabi merupakan cara untuk 
membersihkan nama ibunya, Maryam, dari tuduhan-tuduhan negatif yang 
disampaikan Bani Israil. Sebab, Allah tidak memilih anak haram (hasil hubungan 
serong) sebagai nabi. 

'Waja'alanii mubaamkan aim maa kimtu = “Dan Dia menjadikan aku 
seomng yang memperoleh berkat di mam dku bemda. ” 

Allah menjadikan aku sebagai seorang yang dapat memberikan manfaat kq)ada 
manusia dan menunjuki mereka kepada jalan yang lunis di mana saja aku berada. 

Sifet-sifet tersebut diceritakan Isa seperti hal yang tefeh terjadi, padahal 
belum terjadi. Tfetapi karena pasti akan terjadi, maka diceritakan seperti sudah 
terjadi. 

Wh au-shaanii bish shalaati waz zakaati maa dumtu hayyaa = “Dia 
memerintah aku untuk bersembahyang dan memberikm zflkat selama aku 
masih hidup. ” 

Dia telah menyuruh aku bersembahyang yang menyucikan jiwa dan 
mengeluarkan zakat yang menyucikan harta selama aku masih hidup di dunia. 

Wa barmm bi waaUdatii = “Dan berbakti kepada ibuku. ” 

AJlah menjadikan aku sebagai anak yang berbakti kiepada ibuku. Allah teiah 
memuliakan ibuku yang melahirkan aku. 

Ini juga suatu isyarat bahwa Isa membersihkan ibunya dari tuduhan berzina. 
Karena kalau sekiranya Maryam itu pezina, tentulah Isa sebagai Rasul tidak 
diperintah untuk memuliakannya. 



]uz 16 


Surat 19: Maryam 


2475 


Wa lam yaj’alniijabbaamn syaqiyyaa = “Dia tidak menjadikan aku sebagai 
seonmg yang sombong dan seonmg yang celaka. ” 

Allah menjadikan aku sebagai seorang yang tidak menyombongkan diri 
sebagaimana Allah tidak menjadikan aku seorang yang durhaka kepada ibunya 
dan tidak berbakti kepada-Nya. 

Yfas stdaamu ‘alayya yauma wulidtu wa yauma amuutu wa yauma ub’a- 
tsuhayyaa = “Dan kesejahteman kepadaku pada hari aku dilahirkan, pada 
hari aku meninggal, dan pada hari aku dibangkitkan kembali. * 

Allah telah memberikan keamanan kepadaku ketika dilahirkan sehingga aku 
tidak dapat dimudaratkan oleh setan dan pada hari aku watat dan pada hari aku 
dibangkitkan kembali pada hari kiamat. 

Orang 'Vhhudi dan Nasrani tidak mengakui bahwa Isa berbicara dalam ayunan. 
Orang Nasrani berpendapat sekiranya Isa telah dapat berbicara dalam ayunannya, 
tentulah peristiwa itu dikutip secara mutawatir dalam kitabnya. 

Sedangkan orang Yahudi yang memang memusuhinya sewaktu Isa mengaku 
dirinya sebagai nabi, tentulah segera membunuhnya pada saat dia masih bayi. 
Oleh karena berita yang mutawatir tidak ada dan orang 'fthudi pun tidak pemah 
memusuhi Isa sewaktu kecil, maka orang-orang Nasrani beranggapan bahwa Isa 
tidak pernah berbicara ketika dalam ayunan. 

Kita umat Islam berpendapat bahwa firman Allah dalam al-Qur’an telah 
cukup untuk menetapkan hal itu/ Apalagi, jika sekiranya tidak ada kesaksian Isa 
yang menunjuk kepada kebersihan ibunya dari tuduhan negatif, tentulah mereka 
telah menjatuhkan hukuman atas diri Maryam dan boleh jadi, orang-orang yang 
hadir ketika Isa berbicara tidak banyak, sehingga berita itu tidak tersebar luas 
dalam masyarakat. Boleh jadi, ketika itu tidak ada orang Yahudi yang hadir 
dalam peristiwa tersebut. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ailah menjeiaskan tentang kelahiran Isa dengan tidak 
berayah. Dia menyatakan bahwa setelah Maryam diperintahkan untuk berpuasa 
dan dilarang berbicara dengan seorang manusia, Maryam pun menyerahkan diri 
kepada Allah dan membawa kembali anaknya kepada keluarganya. 

Ketika anggota keluarga menuduh Maryam berbuat jahat (maksiat), maka 
Isa yang masih kecil (bayi) itu membela ibunya. 
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(34) Itulah Isa ibn Maryam. Itulah pcr- 
uyataan yang hak (benar), yang kaiena 
pemyataan itu kamu berselisih.* 

(35) lidak selayaknya Allah mempunyai 
anak, Maha Suci AUah. Apabila Allah 
menghendaki sesuatu hal, maka 
cukuplah bagi-Nya berfirman “kun” 
(jadilah), lalu terjadilah apa yang 
dikehendaki itu. 

(36) Dan sesungguhnya Allah itulah, 
Dihanku dan TUhanmu. Maka sem- 
bahlah Dia. Apakah yang diperintah- 
kan kepadaku, itulah jalan yang lurus. 

(37) Bebeiapa golongan di antam mereka 
berselisih tentang Isa. Maka kecela- 
kaan (kemgian) bagi mereka yang 
kafir dari menyaksikan (membenar- 
kan) adanya hari kiamat. 

(38) Alangkah nyaringnya pendengaran 
mereka dan alangkah terangnya 
penglihatan meieka dari haii, ketika 
mereka datang kepada kam i. Akan 
tetapi pada hari itu, semua otang zalim 
berada dalam kesesatan yang nyata. 

(39) Peringatkanlah mereka dengan hari 
penyesalan, yaitu ketika scrnua urusan 
diselesaikan, sedangkan meieka dalam 
keadaan lalai dan tidak beriman. 

(40 Sesungguhnya Allah adalah pewaris 
bumi dan semua sesuatu yang ada di 
atasnya, dan kepada Kami mereka 
dikembalikan. 
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* Kaidon dengan S + 6: al-An"aam } 101; bagian pertama dari S.3: Ali Imran; S.2: al-Baqarah, 
87,153; S + 43: az-ZnkliFauf hingga 57; $*21: al-Anbiyaa" hingga 91-92; $.23: al-Mu’minuun 
hingga 50-52; dan selumh S.5: al-Maaidah* 
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TAFSIR 

Dzaalika ‘iisabnu rttaryama qaulal haqqil la-daifiihiyamtaruun = Suiah 
Isa ibn Maryam. liutahpemyataanyang hak (benar), yan$ kanenapemyataan 
itu kamu berselisih. 

Apa yang Kami (Allah) jelaskan tentang sifot-sifatnya dan kenabiannya, itulah 
Isa ibn Maryam. Apa yang Kami ungkapkan, itulah keterangan yang benar dan 
menjadi bukti bagi kekeliruan pendapat orang Yahudi dan pendapat orang Nasiani. 
Isa bukanlah anak Allah seperti diyakini oleh orang-orang Nasrani. 

Mereka memang berselisih dan menaruh keraguan. Karena itu, kitab-kitab 
Injil mereira tidak menerangkan keadaan Isa sewaktu masih kecil dan bagaimana 
beliau dilahirkan. Injil tidak menjelaskan tentang pohon kurma yang berbuah 
bukan pada musimnya dan tentang nazar Maryarn untuk berpuasa. Juga tidak 
menerangkan penghardikan yang diterima oleh Maryam dari keluarganya, dan 
Isa yang berbicara semasa masih dalam ayunan. Mereka menyangka bahwa apabila 
hal-hal itu dimuat dalam Injil, maka tercermarlah kehormatan Isa dan ibunya. 
Sebaliknya, al-Qur’an telah menjelaskan keadaan Isa yang sebenarnya. 

Maa kaana lillaahi ayyatia-khidza miw waladin = Tidak selayaknya Allah 
mempunyai anak. 

Tidak layaklah, dengan kesempurnaan ketuhanan, Allah dikatakan mempunyai 
anak. Kalau Allah menghendaki anak, tentulah Dia menciptakannya dengan 
perkataannya “kun” (jadilah), dan tidak memerlukan adanya seorang perempuan 
yang melahirkan. Memerlukan kehadiran anak adalah salah satu tanda (sifat) 
Vftinirangan manusia. Kesucian Allah dari si&t kekurangan itu ditegaskan dalam 
firman-Nya: 

Subhaanahuu = Maha Suci Allah. 

Maha Suci Allah dari sifat memerlukan anak ataupun yang lain. Bahkan 
Maha Suci AUah dari segala kekurangan. 

l-dzaa qa-dhaa ammnfa innamaa yaquulu lahuu kunja yakuun = Apabiia 
Allah menghendafd sesuatu hal, maka cukuplah bagi-Nya beifirman U kun” 
(jadilah), lalu terjadilah apa yang dikehendaki itu. 

Apabila Allah menghendaki sesuatu, maka Dia cukup memerintahkannya 
saja, lalu terjadilah apa yang dikehendaki-Nya itu. 

Wa innallaaha mbbii wa mbbukum fa ’buduuhu = Dan sesungguhnya Allah 
itulah, Tlthanku dan Tuhanmu. Maka sembahlah Dia. 

Di antara yang diperintahkan oleh Isa kepada kaumnya sewaktu dia masih 
dalam ayunan (bayi) adalah menyembah Allah semata. Isa menjelaskan kepada 
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kaumnya bahwa Allah itu Tuhannya dan T\ihan mereka pula. Maka sembahlah 
Dia tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain, sebagaimana Isa menyembah- 
Nya. Oleh karena Allah itu Esa, maka sembahlah Dia. 

Haa-dzaa shirru-thum mustaqiim = Apakah yang diperimahkan kepadaku, 
ituiah jalan yang lurus. 

Apa yang aku (Muhammad) jelaskan bahwa Allah memerintah aku untuk 
melaksanakan petunjuk-Nya adalah jalan yang lurus. Barangsiapa menjalankannya, 
maka dia akan memperoleh keuntungan dan barangsiapa melanggarnya, malra 
dia akan sesat dan binasa. 

Para pengikut Isa telah berselisih tentang hal kenabiannya itu dan ibundanya, 
Maryam, sebagaimana difirmankan Allah: 

Fakh talafal ahzaabu mim bainihim = Bebempa golongan di antara mereka 
berselisih tentang Isa. 

Ahlul kitab (kaum Isa) terpecah menjadi tiga golongan: 

Pertama : Wkubiyah atau para pengikuti Ya’kub. Mereka berpendapat bahwa 
Isa itu adalah Aliah yang telah turun ke bumi, kemudian naik lagi ke tangit. 

Kedua: golongan Nasturiyah atau para pengikut Nastur. Golongan ini 
berpendapat bahwa Isa itu adalah anak Allah yang diturunkan ke bumi, kem n dian 
dipanggil kembali. 

Ketiga: golongan Malikaniyah atau para pengikut Konstantin. Golongan ini 
berpendapat bahwa Isa itu seorang hamba Allah dan makhluk-Nya. Inilah pendapat 
yang dipertahankan Kaisar Konstantin. 

Fa wailui lil la-dziina kafaruu mim masy-hadi yaumin ‘a-zhiim = Maka 
kecelakaan (kerugian) bagi mereka yang kafir dari menyaksikan 
(membenarkan) adanya hari kiamat. 

Azab yang sangat pedih dan kerugian yang amat besar akan diderita oleh 
orang-orang kafir pada saat mereka menyaksikan kedatangan hari kiamat yang 
huru-haranya sangat dahsyat. Rida hari itu, tangan, kaki, dan lidah menjadi saksi 
atas amal perbuatan masing-masing orang. 

AsmV bihim wa ab-shiryauma ya ’tuunanaa laakinizh zhaatimuunalyauma 
fii dhalaalim mubiin = Alangkah nyaringnya pendengaran mereka dan 
alangkah terangnya penglihatan mereka pada hari, ketika mereka datang 
kepada kami. Akan tetapi pada hari itu, semua onmg zatim berada dalam 
kesesatan yang nyata. 

Pada hari kiamat, pendengaran dan penglihatan mereka lebih kuat. Pada 
waktu masih hidup di dunia, mereka membutakan matanya dan menulikan 
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telinganya untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah yang terdapat dalam jagat 
raya dan memperhatikan ayat-ayat kitab-Nya yang memberi manfaat kepada mereka 
di dunia dan akhirat. Ketika pendengaran dan penglihatan mereka di akhirat 
lebih kuat, hal itu sudah tidak berguna lagi. 

Wa an-dzirhum yaumal hasrnti idz gu-dhiyal amru wa hum fii ghaflatiw 
wa hum laayu’minuun = Peringatkanlah mereka dengan haripenyesakm, 
yaitu ketika semua urusan diselesaikan, sedangkan mereka dalam keadaan 
lalai dan tidak beriman. 

Thkut-takutilah manusia semua dengan hari penyesalan, hari di mana semua 
orang yang zalim menyesali dirinya setelah Allah selesai menghisah semua amalan 
makhluk-Nya dan setelah para penghuni surga dan penghuni neraka menuju ke 
tempat masing-masing. Pada hari itn, semua huru-hard tidak mereka sadari dan 
mereka berlaku lalai. Mereka pun tidak membenarkan hari kiamat dan imbalan 
terhadap amal. 

Innaa nahnu nari-tsui ar-dha wa man ‘alaihaa wa ilainaa yurja’uun = 
Sesungguhnya Allah adalah pewaris bumi dan semua sesuatu yang ada di 
atasnya, dan kepada Kami mereka dikembalikan. 

Beritahukanlah kepada mereka bahwa Allahlah yang menjadi pewaris bumi 
dan semua isinya. Allah pula yang akan memberikan pembalasan kepada setiap 
makhluk-Nya dengan pembalasan yang setimpal dengan pekerjaan mereka masing- 
tnasing. Terangkan kepada mereka bahwa semua manusia akan kembali kepada 
Tuhannya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menegaskan bahwa kisah Isa yang telah dijelaskan 
dalam ayat-ayat lalu adalah kisah yang benar, daripada kisah yang diperselisihkan 
oleh para pengikutnya. Allah juga menandaskan bahwa Dia tidak mempunyai 
anak dan tidak pula patut mempunyainya. 

Dalam ayat ini juga dijelaskan tentang sebagian dari apa yang diperintahkan 
oleh Isa, sewaktu dia masih dalam ayunan (bayi). 

666 


(41) Dan kemukakan (hai Muhammad) 
kisah Ibrahim dalam al-Kitab (al- 
Our'an) ini. Sesungguhnya Ibrahim itu 
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seorang yang sangat benar dan seorang 
nabi. T 

(42) Ketika dia (Ibrahim) berkata kepada 
ayahnya; “Wahai ayahku, mengapa 
ayah menyembah sesuatu yang tidak 
dapatmendengar, tidak dapat melihat, 
dan tidak dapat memberikan maniaat 
kepadamu, walaupun hanya sedikit?” 

(43) “Wahai ayahku, sesungguhnya telah 
datang ilmu kepadaku, yang tidak 
datang kepada ayah. Maka ikmilah aku 
supaya aku menunjuki ayah kepada 
jalan yang Iurus. 

(44) “Wahai ayahku, janganlah menyem- 
bah setan, karena setan itu adalah 
pendurhaka Allah Yang Maha 
Pengasih. 

(45) “Wahai ayahku, sesungguhnya aku 
takut nantinya akan ditimpa azab 
Altah, lalu menjadilah ayah teman 
dekat setan. ” 

(46) Ayah Ibrahim menjawab: “Apakah 
kamu benci, wahai Ibiahim, kepada: 
tuhan-tuhanku? Sungguh jika lamn 
tidak menghentikan tindakanmu itu, 
pastilah aku merajammu dan men- 
jauhlah dari aku untuk selama- 
tamanya. ” 

(47) Ibrahim berkata: “Keselamatan untuk 
ayah, aku akan memn hnnltan am punan 
kepada Dihanku untuk ayah; sesung- 
guhnya TUhanku adalah Itoban \hng 
Maha Lembut.” 

(48) “Aku metyauhkan diri dari kamu dan 
dari apa yang kamu sembah yang 
selain AUah. Aku menyembah 
Itohanku sendiri, mudah-mudahan aku 
bukan orang yang gagal usahanya, 
tidak dikabulkan doanya.” 

(49) Maka ketika Ibrabim telah mepjauh- 
kan diri dari meteka (teimasuk dari 
ayahnya) dan dari apa yang meieka 
sembah selain Allah, Kami pun 
memberikan kepadanya Ishak dan 
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Ya’kub, yang masing-masing Kami 
jadikan sebagai nabi. 

(50) Kami memberikan kepada meieka 
sebagian rahmat Kami dan Kami 
jadikan baginya lidah kebenaran yang 
tinggi. 



TAFSIR 

mdz-kur fil kitaabi ibraahiima inmhuu kaana shiddiiqan nabiyyaa. Idz 
qaala li abiihiyaa abati lima ta’bitdu maa laa yasma’u wa laa yub-shiru 
wa laayughnii ‘anka syai-aa = Sebutlah (ungkapkan) kisah Ibmhim dalam 
al-Kitab (al-Qur’an). Sesungguhnya Ibmhim adalah seomng yang sangat 
benar dan seonmg nabi. Ketika dia berkata kepada ayahnya; “Wahai ayahku, 
mengapa ayah menyembah sesuatu yang tidakdapat mendengar, tidak dapat 
meUhat, dan tidak dapat memberikan manfaat kepadamu, walaupun hanya 
sedikit? ,, 

Bacakanlah, hai Muhammad, kepada kaummu tentang kisah Ibrahim sewaktu 
dia mendebat ayahnya, Azar. Ibrahim berkata: “Wahai ayahku, mengapa ayah 
menyembah batu yang tidak dapat mendengar, tidak dapat melihat, dan tidak 
dapat memberi suatu faedah apa pun kepada ayah.” 

Ibrahim berlaku lemah-lembut ketika menghadapi ayahnya. Beliau terlebih 
dahulu menanyakan rahasia menyembah batu. Sesuatu yang disembah, walaupun 
dia hidup, menden g a r, melihat, dan bisa berbuat sesuatu, tetapi apabila dia hanya 
suatu peneiptaan (makhluk), tentu tidak layak kita sembah, termasuk makhluk 
yang amat mulia, seperti nabi dan malaikat. Bagaimana mungkin batu sebagai 
benda beku (mati) itu dijadikan sebagai pujaan dan sesembahan. 

Ibadat adalah sutttu penta’zhiman (pengagungan, penghormatan) dan pentaq- 
disan (penyucian, peinuliaan). Keduanya tidak layak dilakukan terhadap makhluk. 
Ibrahim bertanya demikian untuk menanamkan keragu-raguan daiam pikiran 
ayahnya dan mengajak ayahnya berpikir lebih lanjut mengenai kebenaran akidah. 

Yaa abati innii qad jaa-anU minal ‘Umi maa lam ya ’tikafat tabi ’nii ahdika 
shima-than sawiyyaa = “Wahai ayahku, sesungguhnya telah datang ilntu 
kepadaku, yang tidak datang kepada ayah. Maka ikutilah aku supaya aku 
menunjuki ayah kepada jalan yang lurus. ” 

Wahai ayahku, kata Ibrahim, telah datang kepadaku ilmu yang tidak kau 
terima. Maka ikutilah aku, supaya aku menuntun ayah kepada jalan yang lurus, 
yang menyam paikan kepada kseridhaan Allah. 

Ayat ini memberi suatu pengertian bahwa tanya jawab ini terjadi setelah 
Ibrahim diangkat sebagai nabi. Ibrahim tidak mengatakan bahwa ayahnya adalah 
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seorang yang bodoh. Dia juga tidak mengatakan bahwa dirinya berilmu yang 
cukup, melainkan hanya mengatakan dia telah menerima suatu ilmu yang tidak 
diberikan kepada ayahnya. Dipeigunakan cara itu, karena biasanya tidak ada 
keberatan satu pun bagi ayah untuk mengikuti an ak yang akan menunjukkannya 
kepada jalan yang lurus. 

Yrn abati laa ta ’budisy syai-thaana = "Wahai ayahku, janganlah meryembah 

seum ." 

"Wahai ayahku," tutur Ibrahim, "janganlah kamu menaati setan dengan 
menyembah berhala. Sebab setanlah yang mengajakmu menyembah berhala." 

Innasy syai-thaana kaam Ur rahmaani ‘a-shiyyaa = “Karma setan itu 

adakth pendurhaka Allah Yang Maha Pengasih.” 

Setan itu adalah pendurhaka dan menyombongkan diri. Maka orarig yang 
menaati setan pendurhaka itu juga dipandang sebagai pendurhaka dan layak dia 
dikenai azab siksa. 

Yaa abati innii a-khaafu ay yamassaka ‘a-dzaabum minar rahmaani ~ 

“Wahai ayahku, sesungguhnya aku takut nantinya akan ditimpa ambAllah. ” 

Wahai ayahku, aku takut karena aku sangat mencintaimu. Ayah akan ditimpa 
azab Allah karena kedurhakaan ayah dan karena ayah menyekutukan Dia dengan 
sesuatu yang lain (berhala). 


m takuuna iisy syai-thaani waliyyaa = “Lalu menjadilah ayah tertfan dekat 
setan." 

Aku khawatir ayah akan menjadi pengikut setan di dunia, lalu ayah menjadi 
teman dekatnya di dalam neraka. Ajakan dan seruan Ibrahim itu kemudian 
ditanggapi ayahnya berikut ini. 

Qaala a raa-ghibun anta ‘an aaUhatiiyaa ibmahiimu = Ayahku menjawab: 
“Apakah kamu benci, wahai Ibrahim, kepada tuhan-tuhanku?” . 

La-il lam tantahi la arjumannaka wahjumii maliyyaa = “Sungguh jika 
karnu tidak menghentikan perbuatunmu itu, pastilah aku memjammu dan 
menjauhlah dari aku vmtuk selama-larhanya. ” 

Jika kamu tidak berhenti mencegah kami menyembah tuhan-tuhan kami dan 
kamu tetap mengajak kami mengikuti kamu, jawab ayah Ibrahim dengan nada 
mengancam, pastilah aku akan merajammu (hukum rajam) dengan lemparan 
batu. Menjauhlah kamu dari aku supaya aku tidak meiihatmu lagi. Janganlah 
kamu mengajak aku berbicara denganmu. 
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Kelembutan Ibrahim ditanggapi dengan sikap keras dari ayahnya. Nasihat 
dan anjuran Ibrahim yang baik disambut oleh ayahnya dengan makian, pengusiran, 
dan ancaman alcan membunuhnya. 

Kisah tanya jawab yang teijadi antara Ibrahim dan ayahnya ini menjadi 
penenang hati Muhammad saw., sekaligus menjadi teladan (contoh) baginya daiam 
menghadapi gang g uan dari kaumnya dan gangguan dari pamannya sendiri, Abi 
Lahab. 

OfiaJa salaamun ‘alaika = Ibrahim berkata: “KeseUmatan rntuk ayah. ” 

Ayah aman dari gangguanku, balas Ibrahim. Aku tidak akan mengganggu 
dan menyakiti ayah. 

Sa astagh-firu laka rabbii = Aku aktm memohonkati ampwtan kepada 

lUhanku untuk ayah. 

TOilau ayah menampik nasihatku dan menolak anjuranku, aku tetap anak 
ayah. Aku pun tetap memohonkan ampunan ayah kepada Thhanku. Semoga Allah 
memberikan taufik kepada ayah untuk memperoleh petunjuk dan semoga Allah 
memberi penerangan matahati sehingga ayah mau menerima kebenaran. 

Innahuu kaana bii hafiyyaa = “Sesungguhnya Tuhanku adalah Tuhan Timg 

Maha Lembut." 

Allah selalu memperkenankan seruan atau doaku. Maka apabila aku memohon 
ampun untuk ayah, niscaya Dia mengampuninya. 

Dalam hal Ibrahim meminta ampun untuk ayahnya, kita memperoleh 
keterangan sebagai berikut: Sejak saat itu Ibrahim terus-menerus memohon kepada 
Allah supaya mengampuni dosa ayahnya. Bahkan ketika sudah berhijrah ke Syam, 
sudah membangun al-Masjidil Haram, memperoleh anak Ismail dan Ishak, heliau 
pun masih memohonkan ampunan untuk ayahnya itu. Ada yang mengatakan bahwa 
Ibrahim tetap mendoakan ayahnya sampai ayahnya meninggal . 8 

Penyebab Ibrahim terus-menerus mendoakan ayahnya, karena ayahnya itu 
pernah berjanji akan beriman.’ Para muslim pada permulaan Islam pun selalu 
memohon ampun untuk kerabatnya yang musyrik dengan mengacu kepada teladan 
Ibrahim. Mereka baru berhenti memobonkan ampunan itu setelab Allah 
menyatakan bahwa perbuatan itu tidak pantas dilakukan . 0 

Wa a’tafilukum wa maa tad’uuna min duunillaahi = “Aku mmjauhkan 

diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah yang selain AUah. ” 


% Baca S.26: afiy-Syuura* 2S; S*14: Ibrahim t 4. 
* Baca S.9: at-'Bwbali, 115, 

“ Baca S,9: at-lkubalL 
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Aku menjauhkan diri dari ayah dan kaum ayah serta apa yang kanw sembah, 
tutur Ibrahim selanjutnya. Aku akan pergi membawa agamaku, dan terus-menerus 
menyembah Tbhanku yang mampu melakukan apa saja sesuai dftngan kehendak- 
Nya kepada diriku. 

Menurut riwayat, setelah terjadi tanya jawab bersama ayahnya tersebut, Ibrahim 
memang terus berhijrah ke Syam. Dalam perjalanan berhijrah itulah, Ibrahim 
menikahi perempuan Sarah. 

Ufr ad’uu rabbti = Aku hanya menyemboh Tuhanku (tanpa ada sekutu bagi- 
Nya). 

Aku tetap menyembah AJIah semata, dan menjauhi segala penyembahan 
kepada yang selain Allah." 

‘Asaa allaa akuuna bi du’aa-i mbbii syaqiyyaa = “Mudah-mudahan aku 
bukan orangyang gagal usahanya, tidak dikabulkan doaitya. ” 

Mudah-mudahan aku tidaklah menjadi seorang yang ditolak doanya 
sebagaimana kamu, jawab Ibrahim menyindir, karena menyembah berhala, 
sedangkan berhala tidak dapat mengabulkan permintaanmu, Juga tidak dapat 
memberi kemanfaatan dan kemadhratan kepada dirimu. 

Fa lamma’ tazalahum wa maa ya’buduuna min duuniUaahi yvahabnaa 
lahuu ishaaqa wa ya’quuba wa kuBan ja’alnaa nabiyyaa = Maka ketika 
Ibmhim telah menjauhkan diri dari mereka (termasuk dari ayahnya) dan 
dari apa yang mereka sembah selain Allah, Kami pun memberikan kepadanya 
Ishak dan Kt ’kub, yang masing-masing Kami jadikan nabi. 

Setelah Ibrahim menjauhkan diri dari ayahnya dan dari kaumnya, Allah pun 
menyempurnakan nikmat yang diberikan kepadanya dan memberikan nikmat 
sebagai pengganti nikmat berdekatan dengan ayah, bahkan nikmat yang lebih 
baik lagi, yakni diberikan anak (Ishak) dan cucu (TSt’kub), yang mewarisi rialam 
kedudukan sebagai nabi. 

Wb wahabnaa lahum mir mhmatmaa = Kami memberikan kepada mereka 
sebagian rahmat Kami. 

Kami (Allah) memberikan pula kepada mereka (Ibrahim dan keturunannya), 
baik dalam segi keagamaan maupun keduniaan atau apa yang belum pemah 
Kami berikan kepada orang lain. Kami juga memberikan kepada mereka pujlan 
dan sanjungan yang benar serta memberikan keturunan yang mendapat berkat, 
dan memperkenankan doanya. 


U Bm» SA9: Maryam, 49* 
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WS» ja’alnao lahum ttsaana shidqin ‘aliyyaa — Dan Kamijadikan baginya 
lisan kebenanan yang tinggi. 

Mereka tetap dipuji dan disanjung sepanjang zaman oleh para pengikut semua 
agama. Ishak dan Wkub memang telah menjadi cikal-bakal bagi nabi-nabi Bani 
Israil. Karenanya, semua a gama menghormati Ibrahim, Ishak, Wkub dan anak 
keturunannya. Orang-orang Arab jahiliyah sendiri juga mengaku bahwa mereka 
beragama dengan agama Ibrahim dan mengaku sebagai keturunan Ibrahim. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh Nabinya, Muhammad, menjelaskan 
sejarah Ibrahim, terutama materi tanyajawab antara Ibrahim dan ayahnya. Allah 
mendahulukan kisah Ibrahim daripada kisah Ishak dan T&’kub, karena orang- 
orang Arab mengaku ketinggian Ibrahim dan mereka mengaku beragama dengan 
agama Ibrahim. 


667 


(51) Dan tuturkanlah kisah Musa dalam al- 
Kitab (ai-Qur’an). Sesungguhnya 
Musa adalah seorang yang dipilih oleh 
Allah serta seoiang rasul dan nabi. 

(52) Kami menyeru (memanggil) dia dari 
sebelah kanan bukit Thursina dan 
Kami t*i*h mendekatkan dia kepada 
Kami kctika scdang bermunajat. 12 

(53) Kami telah memberikan sebagian 
rabmat kepadanya, yaitu saudaranya, 
Harun, juga menjadi nabi. 

(54) I\iturkanlah kisah Ismail dalam al- 
Qur’an. Sesungguhnya Ismail itu 
adaiah orang yang selatu menepati 
janji serta seorang rasul dan nabi. 

(55) Dia menyumh keluarganya bersem- 
hahyang dan membayar zakat. Ismai l 
adalah orang yang amalannya diridhai 
TUhaimya. 









11 Kiitk&n S,2S: i^QadiulL 
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t56)TUturkanlah kisab Idris dalam al- 
Qur’an. Sesun gg uhnya Idris itu adalah 
orang selalu dalam kebenaian dan 
seorang nabi. 

(57) Kami teiah tnengangkat dia ke tcmpat 
yang ringgi 1J 

(58) Metekalah nabi-nabi yang telah Alcu 
iimpahi nikmat, yaitu para nabi dan 
keturunan Adatn dan keturunan orang- 
otang yang Kami selamatkan bersama 
Nuh dan keturunan Ibrahim dan Israil 
serta orang-orang yaflg Kami bcri 
petunjuk dan Katni pilih. Apabila ayat- 
ayat AUah Yang Maha Pengasih 
dibacakan di dcpan mcreka, maka 
mereka pun bertiarap seraya bersujud 
dengan menangis. 14 




4 


ei 


TAFSIR 

Wadz kur fil kitaabi mausaa = Dan tuturkanlah Idsah Musa dalam al- 
Kitab (at-Our’an). 

Sampaikanlah, hai Muhammad, kisah Musa yang termuat di dalam aI-Qur’an. 
Tferangkanlah sifet-sifet kesempurnaan yang dimiliki oleh Musa yang telah Aku 
jelaskan kepadamu untuk menegaskan ketinggian Musa. 


lnnahuu kaana mukhla-shan = Sesungguhnya Musa adalah seorang yang 
dipilih olek Allah: - , 

Allah telah menjadikan Musa sebagai orapg pilihan, menjauhkan dia dari 
kecemaran dan membersihfcannya dari semua dosa. Allah menjadikan dia sebagai 
orang yang tulus ikhlas dalam beribadat dan terhindar dari perilaku syirik dan 
riya (pamer). 


Wa kaana rusuulan nabiyyaa - Serta seortmg rasul dan nabi. 

Sesungguhnya Musa adalah seorang rasul yang diutus oleh Allah untuk 
menyeru dan mengajak manusia kepada kebenaran dan membawa kabar 
mengembirakan (pahala dan surga) serta kabar menakutkan (azab dan neraka). 


11 Kaitkan dengau S.4: an-Nisaa’, 158. 

14 Kaitkan dengan S.6: al-An’aam hingga 90; bagian akhir S. 17: al-Israa’. 
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Menurut pendapat sebagian ulama, rasul adalah seseorang yang diutus oleh 
Allah kepada manusia dengan diberi kitab yang berisi syariat. Sedangkan nabi 
adalah orang yang diutus ltienyampaikan petunjuk agama dari Allah kepada 
kaumnya, tetapi tidak mempunyai kitab tersendiri, seperti Yusya, "Vhhya, dan 
Zakaria. 

ybmadainaalwminjatmiMfoflttiur&aimani = Kamimaryeru (memanggil) 

dia dari sebelah kanan bufdt Thursina. 

Kami telah berbicara denganMusa dari sisi sebelah kanan bukit Thur, ketika 
Musa menuju Mesir setelah bertahun-tahun berdiam di Madyan. Kami menjelaskan 
kepadanya ketika itu bahwa dia adalah seorang rasul. 

Wa qarrabnaahu najiyyaa = Dan Kami telah mendekatkan dia kepada 

Kami ketika sedang bermunajat. 

Kami mendekatkan dia dalam keadaan bermunajat (bertafakur) kepada Kami, 
lalu Kami sampaikan kepadanya beberapa perintah tanpa mempergunakan perantara 
malaikat. 

Pemyataan “Kami meaidekatkan dia dalam keadaan bermunajat kepada Kami”, 
ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Allah memperumpamakan keadaan 
Musa ketika dia bermunajat itu dalam posisi seperti seseorang yang didekatkan 
kepada raja untuk bercakap-cakap secara bisik-bisik dan raja telah dijadikannya 
sebagai tempat menyimpan rahasia (tempat mengadu). Maka yang dimaksud 
riengan kata “ menriekatkan ” di sini h nkan dalam pengertian fisik mendekatkan 
tempat duduk, tetapi merfiberi kemuiiaan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Mendekatkan Musa ke 
tempat yang mulia sehingga Musa mampu mendengar langsung suara 
gemerincingnya kalam dan wahyu AJlah Yhng Maha Tinggi. 

Wfr wahabttaa lahuu mir mhmatinaa a-khaahu haaruuna nabiyyaa = 

Kami telah memberikan sebagian rahnmt kepadanya, yaitu saudamnya, 

Harun, juga menjadi nabi. 

Kami (Allah) memberikan sebagian rahmat Kami kepada Musa. Kami 
memperkenankan doanya yang memohon kepada Kami supaya saudaranya, Harun, 
dijadikan sebagai wazir (pembantunya). Bahkan Kami menjadikan Harun sebagai 
nabijuga. 

Wadz kurjU kitaabi ismaa ’iila = Tuturkanlah kisah Ismail daJam al-Qur’an. 

Bacalah, wahai Rasul Muhammad di depan kaummu tentang sifot-sifat Ismail 
dan Ibrahim, agar mereka mengambil petunjuk dan meneladani sifat-sifat mulia 
mereka. 
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Inrnhuu kaana shaadiqal wa’di = Sesungguhnya lsmail itu adalah onmg 
yang selalu menepati janji. 

Ismail itu adalah orang yang senantiasa menepati janjinya. Dia berjanji akan 
bersabar bila disembelih oleh ayahnya, Ibrahim. Janji atau ikrarnya itu dia penuhi 
juga. Nabi saw. bersabda: 

"Tanda rnumfik itu ada dga , yaitu: I . Apabila berbicam dia beniusta, 2. Apabila 
berjanji <Ba menyalahinya, dan 3. Apabila dipercayai dia berkhianat .* 

Ailah menggolongkan perilaku “menyalahi janji” sebagai perilaku dan sifat 
yang tercela. 15 

1 % kaana rasuulan nabiyyaa = Serta seonmg msul dan nabi. 

Sesungguhnya Ismail adalal^ rasul Allah yang diutus kepada kaum Jurhum 
yang mendiami Mekkah bersama Ismail dan ibunya. Ismail memang diutus oleh 
Allah untuk menyampaikan syariat Ibrahim kepada kaumnya. 

Jika kita perhatikan kenabian Ismail, jelas seorang rasul tidak harus 
mempunyai kitab tersendiri. Kalau demikian halnya, maka rasul dan nabi bisa 
d ik ata k an sama aitinya. Semua kita maklum bahwa Ismail tidak menerima kitab 
tersendiri dari Allah. Dia bertugas hanya menyampaikan syariat ayahnya, Ibrahim, 
kepada kaumnya. 

Wt kaana ya’muru ahiahuu bish shalaati waz zakaati wa kaana ‘inda 
rabbihii mardhiyyaa = Dia menyuruh keluarganya bersembahyang dan 
membayar zakat. Ismail adalah onmg yang amalannya diridhai Tuhannya. 

Ismail adalah seorang yang dipnji oleh Allah, seorang yang diridhai 
amalannya, dan seorang yang menunaikan tugas ketaatan dengan sebaik-baiknya. 

Wadz kurfil kitaabi idriisa = Tuturkanlah kisah Idris dalam al-Qur’an. 

Terangkan kisah Idris seperti yang diungkapkan dalam al-Qur’an. Ahli-ahli 
silsilah keturunan berpendapat bahwa Idris adalah kakek dari ayah Nuh. Mereka 
juga berpendapat bahwa Idrislah orang yang mula-mula menulis dengan kalam 
(alat tulis) dan memakai kain yang berjahit. Manusia sebelumnya mengenakan 
pakaian dari kulit yapg tidak berjahit. Selain itu, beliau juga orang pertama yang 
memperhatikan ilmu bintang. 

Akan tetapi kita tidak memperoleh suatu rujukan yang kuat untuk 
membuktikan kebenaran pendapat ahli silsilah itu. Oleh karena itu, cukuplah 
bagi kita memegangi apa yang telah diterangkan dalam al-Qur’an. 


u Baca S.40: Ghaafir, 35. 
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Inmhuu kaana shiddUqan = Sesungguhnya Idris itu adalah onmg selalu 

dalam kebenanm. 

Idris arfaiah seorang yang selalu benar, baik daiam ucapan maupun perbuaian. 
Dia seorang yang selalu membenarkan ayat-ayat Allah yang datang kepadanya 
dengan perantaraan malaikat. 

Nabiyyaa = Dia seomng nabi. 

Wa mfa’naahumakaanan ‘aliyyaa = Kami telahmengangkatdiake tempat 

yang tmggi. i6 

Kami telah meninggikan kedudukan Idris dan Kami meninggikan pula 
sebutannya di kalangan mal aika t. Mengenai firman Allah ini, para ahli tafcir 
berbeda pendapat: 

Pertama, berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “Kami meninggikannya 
ke tempat yang tinggi* atau “mengangkatnya ke tempat yang tinggi” adalah 
meninggikan kedudukannya. 

Kedua, berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “tempat yang tinggi” di 
sini adalah mengangkatnya dari alam bumi ke alam langit dan menempatkannya 
di langit keempat, atau di surga. 

Golongan ini berpendapat bahwa sampai sekarang adaempat nabi yang masih 
hidup. Dua di bumi, yaitu al-Khidhir dan Ilyas, dan dua di langit, yaitu Isa dan 
Idris. 

Hadis-hadis yang dijadikan rujukan untuk menguatkan pendapat ini tidak 
ada yang teriepas dari catatan para ulama. Oleh karenanya, kita tidak dapat 
beri’tikad (benar-benar meyakini) bahwa keempat nabi tersebut masih hidup sampai 
sekarang. 

Ulaa-ikal la-dziim an’amallaahu ‘alaihim mimn mbiyyiim = Merekalah 

nabi-nabi yang telah Aku limpahi nikmat. 

Nabi-nabi yang teiah Kami kisahkan sejarahnya kepadamu, wahai Rasul saw., 
adalah orang-orang yang telah dianugerahi nikmat oleh Allah, didekatkan kepada- 
Nya, ditinggikan kedudukanjttya, dan ditunjukkan kepada jalah yang lurus. 

Ada sepuluh nabi yang namanya disebut dalam surat ini, yaitu: Zakaria, 
\hhya, Isa, Ibrahim, Ishak, Ya’kub, Musa, Harun, Ismail, dan Idris. 

Min dzurriyyati aadapta = Htitu pam nabi dari keturunan Adam. 

Mereka yang sepuluh itu adalah keturunan Adam, bapak semua manusia. 

Wa mimman hamalnaa ma’a nuuhin = Dan keturunan orang-orang yang 

Kami selamatkan bersama Nuh. 
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Mereka itu adalah keturunan orang-orang yang telah Kami selamatkan beserta 
Nuh, bapak manusia yang kedua, seperti Ibrahim, cucu Sam ibn Nuh. 

Wa min dzuniyyati ibmahiima = Dan dari keturunan Ibrahim. 

Dari keturunan Ibrahim, yaitu Ishak , Ya’kub, dan Ismail. 

Wa israa-iila = Dan (keturunan) Ismil. 

Mereka itu keturunan Israil O&’kub), yaitu Musa, Harun, Zakaria, Yahya, 
dan Isa. Maryam adalah keturunan Israil. 

Wa mimman hadainaa wqjtabainaa = Serta otmg-omng yang Kami beri 

petunjuk dan Kami pilih. 

Dan mereka dari golongan orang yang telah Kami beri petunjuk kepada 
jalan kebenaran dan telah Kami pilih untuk menjadi nabi. 

I-dzaa tutlaa ‘alaihim aayaatur mhmaani kharruu sujjadaw wa bukiyyaa= 

Apabila ayat-ayat AUah Hmg Maha Pengasih dibacakan di depan mereka, 

maka mereka pun bertiamp semya bersujud dengan menangis. 

Apabila ayat-ayat Allah yang telah diturunkan dalam kitab-kitab-Nya itu 
dibacakan kepada para nabi yang telah dianugerahi nikmat, maka mereka pun 
bertiarap seraya bersujud dan menangis untuk memperlihatkan ketundukan dan 
kekhusyu kannya. 

Ada beberapa ayat al-Qur’an yang disukai untuk dibaca, bila kita bersujud, 
atau bila kita membaca atau mendengar orang lain membacanya. Maka sangatlah 
disukai supaya, ketika kita bersujud, yang dinamai sujud tilawah, kita berdoa 
dengan doa yang sesuai dengan ayat tersebut. 

Ketika kita membaca ayat sajadah dalam surat Maryam ini, misalnya, kita 
membaca doa: 




’Wahai Tuhanku, ja&kanlah aku sebagai hamba-Mu yang (Sanugemhi nikmat, 
yang mendapat petunjuk, yang bersujud kepada-Mu, dan yang menangis ketika 
membaca ayat-ayat-Mu ." 

Ketika kita membaca ayat sajadah dalam surat al-Israa’, kita membaca doa: 
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"Wahai Tuhanku, ja(&kanlah aku sebagai onmg-omng yang menangis kepada-Mu 
dan orang-omng yang tiuicbtk khusyuk kepada-Mu .' 

Kedka mCTnhaca ayat sajadah dalam surat as-Sajdah, kita membaca doa: 



’Wahai Tuhanku, jadikaniah aku sebagai onmg yang bersujud kepada Zai-Mu, 
yang bertasbih semya memuji-Mu, dan aku berlindung diri kepada-Mu dari 
(kemungkinan) meyjadi omngyang menyombongkan diri terhadap periniah-Mu. ” 


KESIMPULAN 

lYaiam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepribadian Musa, Harun, Ismail, 
dan Idris. Allab mfjicgaskan bahwa pembalasan nikmat yang diberikan kepada 
para rasul itu m fminj nki mereka kepada jalan yang lurus dan memilih mereka di 
antara para makhluk. 
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(59) Maka sesudah mereka, datanglah 
suatu generasi yang buruk yang 
roengabaikan sanbahyang dan (justru) 
mfngilniii hawa nafc n Kelak meieka 
itu atan mcnderita kerugian. 17 

(60) Kccuali otang yang bertobat, beriman, 
dan mengerjakan amal saleh. Maka 
mereka itu masuk ke dalam suiga, 
sedilrit pun pahala mcrcka tidak 
dikurangi 

(61) Yaitu surga-surga Adn yang telah 
dijanjikan oleh Allah Ying Maha 



S.20: 


14. 82; S.18: aHtahfi, 28. 
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Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, 
se da n gka n surga-surga itu masih gaib 
bagi mereka. Sesungguhnya janji 
Allah pasti datang. 1 * 

(62) Di dalamnya mereka tidakmendengar 
pembicaraan yang sia-sia. Yang 
mereka dengar hanyalah salam. Bagi 
mereka segala rezeki, yang mereka 
inginkan di dalam surga yang 
diberikan pada wakm pagi dan waktu 
petang. 




hamba-hamba Kami. 


TAFSIR 

Fa khalafa mim ba’dikim khalfun a-dhaa’ush shalaata wat taba’usy 
syahawaati = Maka sesudah mereka, datanglah suatu genemsi yang buruk 
yang mengabaihan sembahyang dtm (justru) mengikuti hawa nafsu. 

Sesudah rasul-rasul dan nabi-nabi itu berlalu, maka datanglah umat yang 
buruk, orang Yahudi, Nasrani, dan sebagainya, yang mengabaikan sembahyang 
dan lebih menyukai mengikuti hawa nafeu. Kemudian mereka mengerjakan hal- 
hal yang dihara mka n oleh Allah, seperti minum arak, melakukan zina, memungut 
riba, dan melakukan perbuatan-perbuatan munkar lainnya. 

Fa saufa yalqauna ghayyaa = Kelak mereka akan menderita kerugian. 

Akibat keburukan yang mereka lakukan, maka mereka pun lengah dari tugas- 
tugas agama dan mereka tetap melakukan kemaksiatan dan dosa. Mereka itu 
kelak akan menderita kerugian. 

Ittaa man taaba wa aamana wa ‘amila shaalihan fa ulaa-ika yad-khuluunal 
jannata = Kecuali orang yang bertobat, beriman, dan mengetfakan antal 
sateh, maka mereka masuk ke dalam surga. 

Akan tetapi orang yang bertobat di antara mereka dan menjauhkan diri dari 
perbuatan dosa, serta beriman kepada Allah, beriman kepada rasul-Nya dan 
menaati segala perintah-Nya, serta menjalankan semua fardhu (kewajiban), mereka 
itu akan dimasukkan oleh Allah ke dalam surga dan diampuni dosa-dosa mereka. 

Wa laa yuzh-lamuuna syai-an = Sedikit pun pahala mereka tidak dikurangi. 


,a Kaitkan deugan S.7: al-A*raaf, 43; S.55: ar-Rahmaan. 
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Amalan-amalan mereka sedikit pun tidak akan dikurangi, baik yang dikerjakan 
sebelum bertobat maupun setelah bertobat. Sesudah Allah menjelaskan orang 
yang bertobat masuk surga, maka Allah menerangkan sifet-sifet surga, dengan 
firman-Nya: 

Jannaati ‘adninil latU wa’adar rahmaami ‘ibaadahuu bil ghaibi innahuu 
kaana wa’duhuu ma’tiyyaa = Yaitu surga-surga Adn yang telah dijanjikan 
olehAllah Ttmg Maha P&nurah kepada hamba-hamba-Nya, sedangkan surga- 
surga itu masih gaib bagi mereka. Sesungguhnya janji Allah pasti datang. 

Surga yang dimasuki oleh orang-orang yang bertobat adalah surga yang kekal, 
bukan lagi seperti surga dunia. Inilah surga yang dijanjikan oleh Allah kepada 
hamba-hamba-Nya yang bertakwa. Surga-surga yang kekal itu adalah dari alam 
gaib yang kita imani, meskipun kita belum melihatnya. Janji Allah itu pasti 
datang, karena Allah tidak pernah menyalahi janji dan tidak menukar sunnah. 

Laa yasma’uuna fiikaa lagh-wan Waa salaaman = Di dalamnya mereka 
tidak mendengar pembicaraan ymg sia-sia. Ifang mereka dengar hanyalah 
saiam. 

Di dalam surga yang kekal itu, para penghuninya tidak lagi mendengar 
pembicaraan yang tidak beiguna atau sia-sia, seperti yang terjadi di dunia. Mereka 
hanya mendengar ucapan salam dari malaikat, dan ucapan salam di antara sesama 
penghuni surga. 

ffb lahum rizguhumfuhaa bukmtaw wa ‘a-syiyyaa = Bagi mereka segala 
rezeU, yang mereka ingmkan di dalam sutga yang diberikan pada waktu 
pagi dan waktu petang. 

Di dafem suiga, mereka memperoleh berbagai macam makanan dan minuman 
yang mereka sukai pada tiap pagi dan petang hari. Pagi dan petang hari diukur 
dengan jangka waktu di dunia, bukan jangka waktu di akhirat. Sebab, di dalam 
surga tidak ada lagi pagi dan petang, tidak ada malam dan Udak ada siang. 

Tilkaljannatul latii nuuri-tsu min ‘ibaadinaa man kaana tagiyyaa = Itulah 
surga yang Kami berikan kepada onmg-omng yang bertakwa dari hamba- 
hamba Kamu 

Surga yang telah Kami sifeti dengan sifet-sifet yang besar dan indah adaiah 
surga yang Kami berikan kepada hamba-hamba yang bertakwa, yang menaati 
Allah dalam keadaan tersembunyi atau terbuka, yang memuji Allah dalam kfariaan 
suka ataupun duka. Merekalah yang berhak menerima surga, karena amalan- 
amalan yang telah mereka kerjakan. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ailah menjelaskan golongan manusia yang meninggalkan 
tugas kewajibannya dan mengntamakan pemenuhan hawa naftu dan keinginan- 
keinginan duniawi. Tfcntu saja, mereka itu akan menderita kerugian di akhirat, 
kecuali jika mereka bertobat. Jika bertobat, Allah akan memasukkan mereka ke 
dalam surga. 

Dalam ayat ini Allah juga menjelaskan siftt surga yang dianugerahkan kepada 
orang-orang yang bertobat. Mujahid berkata: “Golongan yang melalaikan 
sembahyang dan mengikuti bawa naftu, yang dimaksud dalam ayat ini, adalah 
golongan yang mengerjakan perbuatan-perbuatan keji dan tidak malu melakukan 
kemaksiatan (munkar), baik kepada Allah maupun kepada manusia. 
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(64) Dan kami (Jibril) tidak turun, 
melainkan atas perintah Tbhanmu. 
Bagi-Nyalah apa yang ada di depan 
kami, di beiakang kami, dan segala 
yang ada di antaranya. Dihanmu 
bukanlab pelupa. 

(65) TUhan yang memelihara langit dan 
bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya. Maka sembahlah Dia dan 
bersabariah dalam beribadat kcpada- 
Nya. Apakah kamu mengetahui bahwa 
Allah itu mcmpunyai bandingan (yang 
menyamai)? 




TAFSIR 

Wa maa natanaztalu iUaa biamri mbbika = Dan kami ( Jibril) tidak turun, 

melainkan atas perintah Tuhanmu. 

Jibril berkata bahwa dia tidak turun kepada Muhammad, kecuali atas perintah 
Tuhan. Dia menegaskan, keda tan g an nya sewaktu-waktu sama sekali bukan atas 
kehendaknya sendiri. “Kedatangan kami sesuai dengan hikmah yang dikehendaki 
oleh Allah.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pernah selama 40 hari —riwayat lain 
10 hari— Jibril sama sekali tidak datang menemui Nabi saw., ketika orang-orang 
Quraisy bertanya tentang riwayat penghuni gua (ashhabul kahfi), ruh, dan kisah 
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Zulqarnain. Rasul tidak segera memberikan jawabannya, karena berharap 
segera datang wahyu. Karena wahyu yang diharapkan cukup lama tidak kunjung 
tiba, Nabi merasa gelisah. Bersamaan dengan itu, sebagian orang musyrik 
menyatakan bahwa Muhammad sudah tidak disukai lagi oleh Tuhannya. Maka 
ketika Jibril datang, Nabi pun berkata kepadanya: “Lama benar Anda tidak datang, 
sehingga aku menyangka yang bukan-bukan, sedangkan aku sudah sangat rindu 
kepada Anda.” Ternyata, Jibriljuga mengungkapkan hal yang senada. “Sayapun 
sangat rindu kepada Anda. Akan tetapi aku adalah seorang hamba, yang harus 
menurut perintah. Bila aku diperintah turun, datanglah aku kepadamu dan bila 
tidak dibenarkan turun, tidak dapatlah aku mendatangi Anda.” Berkenaan dengan 
itu turunlah ayat ini. 

Lahuu maa baina aidiinaa wa maa khaljanaa baina dzaalika = Bagi- 
Nyaiah apa yang ada di depan kami, di belakang kami, dan segala yang ada 
di antaranya. 

Allah yang menguasai segala masa, baik yang akan datang, yang sedang kita 
lalui, atau yang sudah kita lalui. Semua urusan kita terserah kepada AUah. Dia 
berbuat menurut kehendak dan iradat-Nya, tidak seorang pun dapat menolak 
kehendak-Nya. 

Sebagian ahli tafeir mengatakan bahwa ucapan yang tersebut itu disampaikan 
oleh orang-orang yang bertakwa, ketika merefca masuk surga. Jika demikian 
halnya, maka makna ayat ini adalah: Kami (Jibril) tidak menempati surga, kecuali 
atas perintah TUhanmu. Dialah yang memiliki diri kami dan yang mengendalikan 
urusan kami. 

Wa maa kaana rabbuka nasi-yyaa = Tuhanmu bukanlah pelupa. 

TUhanmu bukanlah pelupa. Dia tidak pemah lupa kepadamu atau kepada 
wahyu yang harus diturunkan kepadamu. Kelambatan turunnya wahyu tentu 
mengandung suatu hikmah, tetapi hanya Allahlah yang mengetahuinya. 

Rabbus samaawaati wal ardhi wa maa bainahumaa = Tuhan yang 
memelihara langit dan bumi serta apa yang ada di antaru keduanya. 

Ibhan itu bukan pelupa. Bagaimana Dia lupa terhadap sesuatu, bukankah 
Dia adalah TUhan yang mempunyai langit dan bumi serta semua apa yang berada 
di antara keduanya. 

Fa’bud-hu wash thabir li ‘ibaadatihii = Maka sembahlah Dia dan 
bersabariah dalam beribadat kepada-Nya. 

Sesudah kamu mengetahui bahwa Allah itu bersifat dengan sifot yang indah 
dan suci dari sifot-sifot yang buruk, maka sembahlah Dia. Selain itu lakukan 
amal-amat saleh dan bersabarlah menghadapi kesukaran (bencana). 
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Hal ta’lamu iahuu samiyyaa = Apakah kamu mengetahui bahwa Allah itu 
mempunyai bandingan (sesuatu yang menyamai) ? 

Tkk ada yang menyamai atau menyerupai Allah, yang karenanya Dia berhak 
menerima ibadat. Tidak ada yang mencurahkan nikmat. kecuali dari Allah semata. 
Oleh karenanya, hanya Allahlah tuhan yang berhak disembah (ma’bud). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Hthan menjelaskan kisah keterlambatan Jibril datang 
kepada Nabi saw., sehingga orang-orang musyrik Quraisy menganggap Allah 
telah membenci Muhammad. Ayat ini menerangkan bahwa keterlambatan itu 
mengandung sesuatu hikmah. 
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(66) Berkatalah orang-orang kafir yang 
mengingkari hari kebangkitan 
manusia: “Apakah setelah aku 
meninggal akan dikeluarkan kembali 
dalam keadaan hidup?” 1 * 

(67) Apakah manusia tidak mengingat 
sesungguhnya Kami telah menjadikan- 
nya dahulu, sedangkan sebelrunnya dia 
bukanlah sesuatu apa. 

(68) Demi 'Rihanmu, sungguh Kami akan 
mengumpulkan mereka bcserta setan- 
setan, kemudian akan Kami kumpul- 
kan mereka di sekeliling jahanam 
dengan jongkok. 20 







(69) Kemudian Kami mengambil dan tiap -V i ^ 

golongan orang yang paling durhaka 

kepada Ttihan Yang Maha Pernurah. 

(70) Sungguh Kami lebih mengetahui ^ Y' Vf’if/dl ; 'CT / ’S3^r 

tentang orang-orang yang layak f 

dimasukkan ke dalam api neraka. 


(71) Ttdaklah seseorang di antara kamu, fi* -V? ! k 

melainkan mendatangi jaha na m itu. s 


19 Kaitkan dengan S*76: a]-Insaan. 

*° Kaitkan dengan $.2: al-B&qarah, 14, 
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Yang demikian itu merupakan kete- 
tapan yang sudah diputuskan oleh 
Thhanmu.* 1 

(72)Kemudian Kami melepaskan semua 
mercka yang bertakwa dan Kami 
biarkan mereka yang zalim bertekuk 
lutut di dalam neraka. 


TAFSIR 

Wa yaquulul insaanu a-i-dma maa mtitu la saufa ukhmju hayyaa - Dan 
Berkatalah orang-orang kafir yang mengingkari hari kebangkitan manusia: 
‘’Apakah setelah aku meninggal aktm dikeluarkan kembali dalam keadaan 
hidup?” 

Dengan menunjukkan keheranannya, sebagian manusia yang mengingkari 
kehidupan di akhirat berkata: “Apakah aku akan hidup sekali lagi dan dibangkitkan 
dari kubur, sedangkan tulang-belulangku sudah hancur menjadi tanah. Ini adaiah 
suatu hal yang aneh.” 

A walaa yadz-kurut insaanu annaa khalaqnaahu min qablu wa lam ydku 
syai-aa = Apakah manusia tidak mengingat sesungguhnya Kami telah 
menjadikannya dahuht, sedangkan sebelumnya dia bukanlah sesuatu apa. 

Tetapi persangkaan para musyrik itu ditolak oleh Allah, dengan firman- 
Nya: “Apakah orang kafir itu berkata demikian tidak mau mengingat bahwa 
Kami menjadikan mereka dahutu dari sesuatu yang belum ada. Kami telah 
menjadikannya sebagai seorang yang sempurna. Karena Kami yang dahulu 
menjadikan dari tidak ada menjadi ada, maka Kami juga berkuasa menghidupkan 
kembali sesudah mereka mati.” 

Fa wa rabbika la nakh-syumnnahum wasy-syayaathiina = Demi Tuhanmu, 
sungguh Kami akan mengumputkan mereka beserta setan-setan. 

Tsumma Ja nuh-dhimnnahum htmkt jahannama ji-tsiyyaa = Kemudian 
akan Kami kumpulkan mereka di sekeliling jahanam dengan jongkok. 

Sesudah lama manusia (dalam wujud baru) berada di padang mahsyar, Kami 
(Allah) pun menggerakkan mereka untuk berhenti di sekiling jahanam sambil 
jongkok. Pada waktu itu mereka tidak lagi sanggup berdiri tegak akibat tekanan 
huru-hara kiamat yang amat dahsyat. 


11 K&itkan d&ngan 5.21: al-Anbiyaa\ 93-99; S.ll; Huud, 86 dan seterusnya; S.19: Maryam. 
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Siapakah yang dihadirkan itn? Apakah orang-orang lcafir «a jaatankah seloruh 
manusia? Untuk menjawab pertanyaan ini sebaiknya kita memperhatikan ayat 71 
yang akan datang. 

Jiumma la nand’atma min kutU syU’tOin ayyukum a-syaddu ‘aiarrohmtaam 
H-tiyyaa = Kemudian Kami mengambil dari tup golongan onmg yang paling 
durhaka kepada Tuhan 'Smg Maha Femurah. 

Dari tiap golongan itu Kami memilih orang-orang yang durhaka, lalu Kami 
kumpulkan ke suatu tempat. Sesudah itu Kami melemparkan mereka ke dalam 
neraka. Dari mereka yang masih tertinggal, Kami memilih yang paling durhaka. 
Mereka dikumpulkan di suatu tempat dalam suatu ikatan, yang sclanjutnya 
dilemparkan ke dalam neraka. 

Ringkasnya, orang-orang yang paling dnrhaka dieampakkan ke dalam anh 
yang paling dahsyat. Begitulah seterusnya sampai akhimya masipg-masing 
menerima azab yang setimpal dengan dosa mereka. 

Tkumma la nahnu a’lamu bU la-dziina kum aulaa bihaa shUijyaa = 
Sungguh Kami lebih mengeiahui tentang onmg-onmg yang layak thmasukknn 
ke dalam api nemka. 

Kami lebih mengetahui mana-mana orang yang pafiit masuk ke dalam neraka, 
dan mana yang seharusnya menerima siksa yang lebih besar daripada yang lain. 
Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah mengazab para pemuka kafir dan 
gembong orang yang sesat dengan aaah yang sangat keras dan mmmipatkam 
rneieka di tempat yang paling bawah dalam neraka. Ibgasnya, orang yang azabnya 
paling keras lebih dahulu masuk neraka daripada orang yang azabnya lebih ringan. 

Yfa im minkum iilaa waariduhaa kaana ‘alaa mbbika hatmam maq- 
dhiyyaa = Tidaklah seseomng di antam kamu, melainkan mendatangi 
jahanam itu. Vmg demikian itu merupakan ketetapan yang sudah (tiputuskan 
oleh Tuhanmu. 

Semua manusia, tidak ada kecualinya, datang kc dekat j ahanam atau ke 
sekeiilingnya. Hal yang demikian itu merupakan ketetapan yang tidak hisa diubah 
lagi. Ayat ini memberi suatu ketetapan bahwa semua makhluk datang ke neraka. 

Para ulama tafeir berselisih pendapat tentang makna “datang ke neraka" itu. 
Apakah semua makhluk harus masuk ke neiaka dalam rangkaian mrmij ii ke 
tempat yang telah ditetapkan untuk masing-masing atan meieka hanya lewat tanpa 
haius masuk. 

Sehagian ulama mengatakan hahun semua manmia m emasnki jahanam. Hanya 
orang-orang yang beriman tidak merasakan kesengsaraan azab. Hikmahnya agar 
semua manusia, termasuk yang mukmin, menyaksikan sendiri apa yang diciapkan 
oleh Allah untuk orang-orang kafir. 
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Sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “datang 
ke neraka” adalah jongkok di sekitarnya saja, atau berlalu atas titian (jembatan) 
yang diletakkan di atasnya. Orang-orang mukmin dapat melewatinya dengan 
selamat, sedangkan orang-orang kafir tersungkur (terpeleset) ke dalam neraka. 

Pendapat yang pertama dapat kita pandang lebih kuat, mengingat firman 
Aliah di bawah ini. 

Tbvmma nunajjil la-dziinat taqau wa na-dzaruuzh zhaalimiina fiihaa ji- 

tsiyyaa = Kemudian Kami melepaskan semua mereka ymg bertakwa dan 

Kami biarkan mereka yang zalim bertekuk lutut di dalam nemka. 

Kemudian semua masuk ke dalam neraka, maka Kami melepaskan mereka 
yang beriman dam Kami membiarkan mereka yang zalim tinggal di dalamnya. 
Demikianlah tafcir ayat 71 dan 72 ini, apabila yang kita maksudkan dengan “orang- 
orang yang didatangkan oleh Allah di sekitar jahanam” adalah seluruh makhluk- 
Nya. Tetapi apabila yang kita maksudkan hanya orang-orang kafir, maka tidak 
ada perbedaan pendapat tentang makna “datang ke neraka”. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang manusia yang memandang 
bahwa hidup kembali sesudah meninggal adalah suatu hal yang mustahil dan 
tidak bisa diterima oleh akal. Bagi Allah, menghidupkan kembali mannsia yang 
sudah meninggal merupakan hal yang lebih mudah daripada menjadikannya pada 
saat pertama kali. Kemudian Allah menerangkan apa yang akan diderita oleh 
orang-orang kafir pada hari akhirat. Pada akhirnya Allah menegaskan bahwa 
semua makhluk akan mendatangi neraka dan tidak ada seorang pun yang terlepas 
darihal itu, kecuati orang yang bertakwa dan bersikap ikhlas dalam amal usahanya. 

Diriwayatkan oleh al-Kalbi bahwa ayat-ayat ini turun mengenai Ubai ibn 
Khalaf. Pada suatu hari dia mengambil sepotong tulang orang mati yang sudah 
rapuh, kemudian dia remas-remas dan dia sebar, seraya berkata: “Apakah 
Muhammad menganggap bahwa kita akan dihidupkan lagi sesudah meninggal, 
sesudah mayatnya hancur dan tinggal tulang-belulang? Ini sama sekali tidak 
mungkin bisa terjadi.” Untuk menolak pendapat yang sesat im, Allah menurunkan 
ayat ini. 
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(73)Apabila ayat-ayat Kami dibacakan ^ « k'■ vvl- ’T'"V?!kV' 

kepada orang-orang musyrik, maka ^ 

mereka yang kafir itu berkata kepada 
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ontng-orang yang beriman: “Manakah 
dua golongan yang lebih baik 
kedudukannya dan lebih indah tempat 
pertemuannya?” 

(74) Berapa banyak umat manusia yang 
telah Kami binasakan sebelum 
mereka, sedangkan mereka lebih baik 
perabot rumah tangganya dan lebih 
tndah dipandang mata? 

(75) Kata ka nlah: “Orang yang dalam kese- 
satan, Dihan akan tetap memberikan 
bantuan (nikmat) kcpadanya.” 
Sampai, apabila mereka melihat apa 
yang dijanjikan oleh Thhan, yaitu azab 
akhiiat yang pedih atau kiamat dunia, 
mereka akan mengetahui siapa yang 
sangat menyakitkan tempatnya dan 
sangat lemah tentaranya. 

(76) Allah menambah petunjuk kepada 
semua orang yang memperoleh 
petunjuk. Semua ketaatan yang tetap 
adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu dan lebih baik tempat 
kembalinya. 22 




@r 


TAFSIR 

Wa i-dzaa tutlaa ‘alaihim aayaatunaa bayyinaatin qaalal la-dziina kafaruu 
Ul la-dziina aamanuu ayyid fariiqaini khairum maqaamaw wa ahsanu 
nadiyyaa = Apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada omng-onmg musyrik, 
maka mereka yang kafir itu berkata kepada orang-omng yang beriman: 
“Manakah dua golongan yang iebih batk kedudukannya dan lebih indah 
Jempat pertemuannya?’ , 

Apabila ayat-ayat Kami yang jelas petunjuknya dibaca di depan orang-orang 
musyrik yang telah diterangkan sifet-sifatnya dalam ayat-ayat yang telah laiu, 
maka berkatalah orang-orang kafir kepada mereka yang beriman: “Mana di antara 
dua golongan, kami dan kamu, yang lebih baik kedudukannya dan lebih indah 
tempat bertemunya.” 

Gembong-gembong orang kafir melihat dirinya hidup dalam kekayaan yang 
melimpah dan daiam kemewahan, sedangkan orang-orang yang beriman dalam 


n Kaitkan deugan S.6: al-An’aam; S.18: al-Kahfi t 48, 
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kcsempitan dan kekurangan (miskin), maka mereka pun berkata: “Seandainya 
mereka (para mukmin) berada dalam kebenaran dan kita berada dalam kebatalan, 
tentulah tidak begini kenyataannya. Pastilah mereka lebih kaya dan lebih mulia 
hidupnya daripada kita.” 

Tujuan mereka berkata seperti itu ingin menggoyahkan akidah para muslim 
dan menimbulkan persangkaan bahwa orang yang kaya secara materi adalah orang 
yang benar. Pandangan yang buruk itu telah pula mempengaruhi pemikiran 
sebagian hartawan muslim. 

Wa kam ahlaknaa qablahum min qamin hum ahsanu a-tsaatsaw »va 
ri’yaa = Berapa banyak umat mamtsia yang telah Kami binasakan sebelum 
mereka, sedangkan mereka lebih baik pembot rumah tangganya dan lebih 
indah dipandang tnata? 

AJlah membantah pendapat mereka dan menandaskan bahwa banyak benar 
umat zaman dahulu yang lebih kaya hidupnya daripada mereka dan lebih indah 
rumah-rumahnya, namun mereka telah dibinasakan oleh AJlah karena kedurhakaan 
mereka. Tegasnya, kemewahan hidup secara materi bukanlah merupakan bukti 
bahwa mereka dikasihi oleh Allah dan kemewahan menjadi penghalang bagi 
pemberian siksa. 


i-dma ra-au maa yuu’aduuna immal ‘a-dzaaba wa immas saa’ata fa sa 
ya’lamuuna man hwwa syarrum makaanaw wa adh’afu jundaa = 
Katakanlah: “Orang yang dalam kesesatan, Tuhan akan tetap memberikan 
bantuan (nikrnat) kepadanya. ” Sampai, ketika mereka melihat apa yang 
dijanj'ikan oleh Tuhan, yaitu amb akhimt yang pedih atau fdamat dunia, 
mereka akan mengetahui siapa yang tempat kembalinya sangat menyaidtkan 
dan dirinya sangat lemah. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada para musyrik: “Allah memberikan 
bantuan kekayaan dan kemewahan hidup serta dengan memperpanjang umur orang- 
orang yang terus-menerus melakukan kesesatan hanyalah akan memberatkan 
siksaan bagi mereka. Tferus-menerus memberikan kesempatan tersebut menambah 
azab yang telah dijanjikan untuk mereka di dunia, seperti kem atian dalam perang 
Badar atau datangnya hari kiamat yang mereka dustakan. Pada saat itulah meieka 
bisa mengetahui dengan nyata bahwa merekalah yang lebih buruk tempat 
kedudukannya dan yang lebih lemah tentaranya dan yang tidak mempunyai 
penolong. 

Wa yaziidullaahul la-dziinah tadau hudaa = Allafi menambah petunjuk 
kepada semua orang yang memperoleh petunjuk. 
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Sebaliknya, Allah terus menambah petunjuk kepada mereka yaiig telah 
memperoleh petunjuk sebagai ganti kemewahan hidup. Ringkasnya, oong yang 
terus-maierus beijaya dalam kesesatan sering menikmati kemewohan hidup supaya 
bertambahlah dosanya dan kesesatannya. Orang-orang yang hidupnya dalam 
lingkung an petunjuk sdalu akan ditambah petunjuknya, aalaopan meteka tidak 
memperoleh banyak kesenangan hidup dunia. 

Wal baaqiyaatush shaatihaatu ‘inda mbbika tsawaabaw wa kbarum 
maraddaa = Semua ketaakm yang tetap adalah lebih baikpahakmya <& sisi 
Tuhanmu dan lebih baik tempat kembalinya. 

Semua amalan kebajikan, zikir, dan tasbih, pahalanya lebih baik di sisi 
Tuhanmu dan lebih baik pula akibat dan kesudahannya. Ri ng kas ny a, ketaatan 
yang mendatangkan pahala yang kekal kepada orang-orang yang mengerjakanngn 
adalah lebih baik di sisi Allah daripada kedudukan orang-orang musyrik yang 
hidup mewah di dunia. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa kejayaan dan kemewahan hidup 
secara materi tidaklah membuktikan kebenaran apa yang dijalaninya. Berapa 
banyak umat terdahulu yang lebih jaya daripada kaum musyrik Arab telah 
dimusnahkan oleh AUah karena kedurhakaannja. 

672 


(77) Bagainrana pendapatmu tentang 
mereka yang mcngingkari (kufur 
terhadap) ayat-ayat Kami, serta 
berkata: “Akan dibcrikan kepadaku 
harta benda dan anak.”“ 




(78) Apakah dia telah mengetahui sesuatu Afy 

yang gaib? Ataukah dia telah membuat £**■* 

janji dengan Allah Yang Maha "* 

Pemurah? 


(79)Sekali-kali tidak. Kami akan menulis 
apa yang dia katakan dan Kami 
menambah azab untuknya. 




21 Kaitkan dengan S-18: al-Kahfi, 48; S*53: «n-Najm, 41- 
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(80)Kami mecampas apa yang ada 
padanya. Datanglah dia seorang diii 
kepada Kami pada hari kiamat. 



TAFSIR 

AJu m-atal tadzti kafiun bt aayaatinaa wa qaala ta uutayanna maalaw 
wa waladaa = Bagaimana pendapatmu tentang mereka yang mengingkari 
(kufur terhadap) ayat-ayat Kami, serta berkata: “Akan diberikan kepadaku 
harta benda dan anak .' 

Ftrhatikan kebidupan orang kaftr yang sangat berani terhadap Allah. Dia 
menyatakan bahwa AUah akan memberi banyak harta dan banyak anak kepadanya. 

Atk tkaia’al ghaiba amit taJtha-dza ‘indar mhmaani ‘ahdaa = Apakah 
dia telah mengetahui sesuatu yang gaib? Ataukah dia telah membuat janji 
dengan AUah X atg Maha Famaah? 

Ba gaimana dia bisa menandaskan hahwa dirinya akan diberikan banyak harta 
dan banyak anak oleh Allah. Ridahal dia tidak mengetahui dan mempercayai 
sesuatn yang gaib. Allab pun tidak mcmberikanjanji sesuatu —termasuk memberi 
banyak harta dan banyak anak — kepadanya dari alam gaib. 

KaUaa sa naktubu maa yaquulu wa namuddu lahuu minal ‘a-dzaabi 
maddaa = Sekati-kali tidak. Kami akan menutis apa yang dia katakan dan 
Kami menambah azab untuknya. 

Ti daklah begitu keadaann yn. Dia tidak mengetahui barang yang gaib dan 
tidak pula menerima janji dari Allah sebagaimana yang dia ucapkan itu. Sebaliknya, 
Allah nantinyaakan monperlihatkan kepadanya bahwa Dia telah mencatat semua 
ucapan kafir dan akan menambah azabnya dalam jahanam. 

Satu hal yang harus kita perhatikan adalah kalimat “ katiaa* = sekali-kali 
tidak, tidak terdapat pada pertama al-Qur’an. 

Hfa nari-tsuhuu maayaquutu wa ya ’ttinaa jdrdaa = Kami memmpas apa 
yang ada padanya. Datanglah dia seonmg diri kepada Kami pada hari 
kiamat. 

Kami (Allah) justru aknn mencabut harta dan anak-anak dari mereka. Pada 
hari kiamat nanti, semua orang, termasuk orang musyrik dan kafir, akan datang 
(kembali) kepada Aliah seorang diri-seorang diri, tidak membawa harta maupun 
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Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Turmudzi, ath-Thabrani, dan Ibn 
Hibban dari Khabbab, katanya: “Aku seorang pandai besi. Aku pernah memberi 
utang kepada Ash ibn Wail. Pada suatu hari aku datang kepadanya untuk menagih 
utang itu.” Namun dia justru menjawab: “Aku tidak akan membayar utangku 
sebelum kamu mengingkari Muhammad.” Mendengar ucapannya itu, aku berkata: 
“Tidak, aku tidak akan mengingkari Muhammad sebelum kamu meninggal dan 
kemudian dihidupkan kembali.” Berkatalah Ash: “Kalau demikian, sesudah aku 
dihidupkan kembali nanti datanglah kepadaku. Ketika im aku mempunyai harta 
dan anak untuk membayar utangku.” 

Berkenaan dengan itu, Allah menurunkan ayat 77 sampai dengan 80 ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan ucapan-ucapan orang musyrik yang 
mengolok-olok kepercayaan hari bangkit dari kubur di akhirat nanti. 
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(81) Dan mereka mengangkat beberapa 
tuhan selain Allah supaya tuhan-tuhan 
itu menjadi kekuatan (pelindung) 
baginya. M ( 

(82) Sekali-kali tidak. Mercka akan meng- 
ingkari penyembahan berhala-berhala 
itu dan mereka akan mcnjadi 
seterunya. 

(83) Apakah kamu tidak mclihat bahwa 
Kami telab mengutus setan-setan 
kepada orang-orang kafir yang mcn- 
dorong mereka untuk beibuat maksiat. 

(84) Maka janganlah kamu terburu-buru 
meminta azab untuk mereka. Sesung- 
guhnya Kami menghitung untuk (azab) 
mereka masa tinggal sedikit. 

(85) Pada hari Kami mengumpulkan scmua 
orang yang bertakwa dalam keadaan 
mereka datang kepada Allah Yang 







24 Kaitkan dengan SA9: Maryam, 80-82; S.2; al-Baqarah, 254; dan S*43: az-Zukhruuf. 
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Wat ta-kha-dzuu min duuttiliaahi aatihatal U yakuunuu lahum ‘izzaa — 
Dan mereka mengangkat bebempa tuhan sekdn Allah supctya tuhan-tuhan 
itu menjadi kekuatan {pelindung) baginya. 

Orang-orang kafir Quraisy mengangkat berhala-berhala menjadi tuhannya 
yang selain Allah supaya benda-benda itu memberinya tenaga kekuatan dan menjadi 
penolong yang melepaskan mereka dari kebinasaan. 

Kallaa sayakfurtmna bi Hbaadatihim wayakuunuuna ‘aiaihim dhiddaa= 

Sekali-kali tidak. Mereka akan mengingkari penyembahan berhala-berhala 
itu dan meteka akan menjadi seterunya. 

Temyata keadaannya tidak seperti yang mereka sangka itu. Berhala-berhala 
yang semula mereka yakini dapat melepaskan dirinya dari azab Allah, ternyata 
tidak berbuat apa-apa. Bahkan berhala-berhala itu tidak mengakui mereka 
menyembah dirinya. Berhala-berhala itu justru menjadi seteru bagi mereka. 

A lam tara annaa arsalnasy syayaathiina ‘alal kaafiriim ta-uzzuhum 
azzaa= Apakah kamu tidak melihat bahwa Kami telah mengutus setan- 
setan kepada omng-omng kafir yang mendomng mereka untuk berbuat 
maksiat. 

Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Kami (Allah) telah memberikan kepada 
setan kekuasaan untuk mempengaruhi orang-orang kafir yang mendorong mereka 
untuk berbuat maksiat. 

Fa laa ta jal ‘alaihim = Maka janganlah kamu terburu-buru meminta azab 
untuk mereka. 

Janganlah kamu terburu-buru memohon supaya mereka dibinasakan dan 
dimusnahkan. Atau supaya bumi ini dibersihkan dari amalan-amalan mereka 
yang kotor (keji). 


Maha Pemurah, sebagai penitusan 
yang terhonnat. 

(S6)Kami tuntun scmua orang yang 
bcrdosa mcndatangi neraka dalam 
keadaan dahaga. 

(87) Mereka tidak mempunyai syafaat, 
melainkan orang yang memperoleh 
janji dari Allah T&ng Maha Pemurah. 

TAFSIR 
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Innamaa na’uddu lahum ‘addaa = Sesungguhrm Kami menghitung untuk 
(azab) mereka masa (tinggal) sedikit. 

Masa yang mereka tempuh tidaklah lama lagi. Maka tidak perlu meminta 
agar azab mereka disegerakan. 

Yauma nah-syurtd muttaqiina Uar rahmaani wafdaa = Pada hari Kami 
mengumpulkan semua onmg yang bertakwa dalam keadaan mereka datang 
kepada Allah Yaig Maha Pemurah sebagai perutusan yang dihormati. 

Ingatkan kepada kaummu, wahai Rasul, tentang hari ketika Kami 
mengumpulkan semua orang yang bertakwa dengan berkendaraan menuju surga 
seperti utusan-utusan dari suatu negeri menghadap raja. 

Wa nasuuqul mujrimiina Uaa jahannama wirdaa = Kami tuntun semua 
onmg yang berdosa mendatangi neraka dalam keadaan dahaga. 

Kami menuntun orang-orang yang mengingkari Allah dengan berjalan kaki 
menuju neraka jahanam dalam keadaan haus yang tidak tertahankan. 

Laa yamlikuunasy syafaa ’ata illaa manit ta-kha-dzaa ‘indar rahmaani 

‘ahdaa = Mereka tidak mempunyai syafaat, melainkan orang yang 
memperoleh janji dari Allah 1 fang Maha Pemurah. 

Tidak ada seorang pun, baik mukmin ataupun bukan mukmin, yang bisa 
memberi syafaat. Yang dapat memberi syalaat pada hari itu hanyalah orang yang 
diberi izin oleh Allah untuk memberi syafeat. Tuhan-tuhan berhala tidak 
mempunyai apa-apa. Maka tidak ada sesuatu syafaat yang diberikan oleh berhala- 
berhala itu. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keburukan-keburukan penyembah ber- 
hala yang menyangka bahwa berhala-berhala itu akan menjadi penoiong. Berhala- 
berhala itu kelak justru akan menjadi seteru bagi mereka. Mereka telah dlsesatkan 
oleh setan. Allah meminta kepada Rasul supaya tidak memohon azab bagi mereka 
agar disegerakan, karena waktu yang tnereka tunggu tidaklah lama lagi. 


674 


(88)Mereka (paia kafir) berkata: “Allah 
Yang Maha Pemurah mempunyai 
seorang anak.” 
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(89) Sesungguhnya kamu telah men- 
riatangkan suatu perkara yang sangat 
m iinkar . 

(90) Hampir-hampir langit pecali karena- 
nya, bumi pun retak, dan guntmg- 
gunung menjadi berantakan. 

(91) Karena mereka mengatakan bahwa 
Allah mempunyai anak. 

(92) Padahal tidak patutlah Allah T&ng 
Maha Pemurah mempunyai anak. 

(93) Orang-orang yang di langit dan di 
bumi, semuanya akan datang kepada 
Allah memperhambakan diri. 

(94) Sungguh Allah telah menentukan 
jumlah mereka dan telah menghitung 
mereka dengan hitungan yang 
sempurna. 

(95) Mereka semua akan datang kepada 
Allah satu-persatu pada hari kiamat. 



TAFSIR 


Mereka (pam tefir) berkasa: “AUah YangMaha Femumh mempunyai seonmg 

anak. Sesungguhnya knmu telah mendatangkan suatu perkam yang sangat 

munkar. ” 

Orang-orang kafir berkata: “Sesungguhnya Allah mempunyai anak. 
Sesungguhnya kamu, wahai orang yang menuduh yang demikian itu, telah 
mendatangkan suatu hal yang sangat munkar, yang menimbulkan kemarahan Allah 
yang tidak terkirakan.” 

Tbkaadus samaawaatu yatafath-thama minhu = Hampir-hampir langit 

pecah karenanya. 

Hampir-hampir langit hancur berantakan karena sangat buruknya (kejinya) 
tuduhan dan sangat besamya huru-haranya. 

Wa tan-syaqqul ardhu = Dan bumi pun retak. 

Hampir-hampir bumi membenamkan mereka sampai ke perutnya. 

Wa ta-khirrul jibaalu haddaa = Dan gunung-gunung menjadi bemntakan 

karenanya. 
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'Riduhan yang buruk dari orang kafir itu, jika dilukiskan secara nyata, maka 
langit, bumi, dan gunung-gunung tidak kuat memikulnya, karena sangat berat 
dan sangat buruknya. Hal ini memberi pengertian bahwa Allah sangatlah murka 
kepada mereka yang menuduh-Nya dengan mengatakan Dia mempunyai anak. 
Seandainya Allah bukan bersifat tidak zalim, maka binasalah orang yang menuduh 
itu. 


An da ’au lir rahmaam waktdaa = Karena mereka mengatakan bahwa Allah 
mempunyai anak. 

Semua itu disebabkan mereka mengatakan bahwa Allah itu mempunyai anak. 

Wa maa yamba-ghii lir rahmaani ay yatta-khi-dza waladaa - Padahal 
tidak patutlah AUah Smg Maha Pemurah mempunyai anak. 

Tentu yang benar, tidak layaklah bagi Allah mempunyai anak. Sebab, 
seandainya Allah mempunyai anak, maka berakibat haruslah ada persesuaian 
jenis antara Allah dengan anaknya, lalu menjadilah keduanya barang yang baru. 
Padahal semua itu tidak layak menjadi hak Allah. 

In kullu man fis samaawaati wal ardhi illaa aatir rahmaani ‘abdaa = 
Orang-omng yang di langit dan di bumi, semuanya akan datang kepada 
Allah memperhambakan diri. 

Semua malaikat, jin, dan manusia adalah milik Allah dan tunduk kepada 
hukum-Nya. Mereka semua akan berlindung kepada-Nya sebagai seorang hamba 
yang hina. 

La qad ahshaahum = Sungguh Allah telah menentukan jumlah mereka. 

Allah telah menenmkan jumlah mereka. Karenanya, tidak ada di antara mereka 
yang terlepas dari pengetahuan Allah dan kodrat-Nya. Mereka semua berada di 
bawah pengaturan Allah dan kekuasaan-Nya. 

Wa ‘addahum ‘addaa = Dan telah menghitung mereka dengan hitungan 
yang sempuma. 

Allah telah menghitung diri mereka, menghitung semua perbuatan mereka, 
dan menghitung semua ucapan mereka. Semua itu menurut ukuran yang telah 
ditetapkan oleh Allah, dan tidak ada satu pun keadaan mereka yang tersembunyi 
bagi Allah. 

Hfr kulluhum aatiihiyaumal qiyaamati fardaa = Mereka semua akan datang 
kepada Allah satu-persatu pada hari kiamat. 
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Semua manusia akan datang kepada Allah pada hari kiamat, orang perorang 
atau seorang diri, tanpa keluarga dan tanpa berkawan. Mereka semua memerlukan 
pertolongan dan rahmat Allah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah membantah pendapat mereka yang mengatakan 
bahwa Allah mempunyai anak, seperti orang Yahudi yang mengatakan bahwa 
Uzair adalah anak Allah dan para musyrik yang mengatakan bahwa maiaikat 
adalah puteri-puteri Allah. 
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(96) Sesungguhnya mereka yang telah 
beriman dan mengerjakan amal saleh, 
Allah akan menanamkan kasih mcsra 
dalam dada mereka. 

(97) Maka sesungguhnya Kami memudah- 
kan al-Qur'an ini dengan bahasamu, 
hai Muhammad, supaya dengannya 
kamu menggembirakan semua oiang 
yang bcrtakwa dan menakut-nakuti 
orang yang suka melawan. 25 

(98) Berapa banyak umat yang telah Kami 
binasakan sebelum meteka. Maka 
apakah kamu melihat salah seorang di 
antara mereka atau adakah kamu 
mendengar suara meieka yang lemah 
lembut? 





TAFSIR 


Innal la-dziina aamanuu wa ‘amilush shaalihaati sa yaj’alu lahumur 
rahmaanu wuddaa = Sesungguhnya mereka yang telah beriman dan menger- 
jakan amal saleh, Allah ahan menanamkan kasih mesra dalam dada mereka. 

Semua orang yang beriman kepada Allah, membenarkan rasul-rasul-Nya, 
serta mengerjakan kebajikan dan perbuatan yang saleh, Allah menanamkan rasa 
kasih mesra di hati para mukmin yang saleh-saleh, bukan pada hati semua orang. 


M K&idcan dengan 5.2: al-Baqarah, 204 dan S.44: ad-Dufchaan. 
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Diriwayatkan oldi al-Bukhari, Muslim, danM-T\mni»dzi dari Ahn Hmaiiah, 
bahwa Rasulullah bersabda: 




Apabila AUah mengasihi seonmg htmba, wta berfirmaniah Dia kepada Jibril: 
"Aku telah mengasihi si Anu, maka kasihilah dia. ’ Lahi Jtbrii mavfau tk hmgit 
dan keaauSaa menunmkan untuknya kasih sayang di htam. Maka itulah firman 
AUah. 


(Maksudnya: ayat no. % yang ditafeirkan di atas). 

Ringkasnya, Allah menumpahkan tasih stQaqg »ntnk orang-orang yang 
mnkmin di dalam jiwa-jiwa manusia yang saleh. Mennnit Abu Muriim, Allafa 
memberikan kepada mereka apa yang mereka sukai di akhiiat nanti Makna ini 
lebih benar. 


tun-dzira bUtii qaumal hiddaa = Maka sesungguhnya Kami memudahkan 
al-Qur’an ini dengan bahasamu, hai Muhammad, siqxiya dengannya kamu 
menggembinakan semua o/wtg yang bertakwa dan menakui-nakuli orang 
yang suka melawan. 

Kami telah menuninkan al-Qur’an kepadamu dabm bafaasa Aiab, supaya 
mudah dipahami oleh orang khusus alaupun orang umum. Al-Qur’an turun nmk 
men g pemh irakan «emna mamisia ymg takut kepada aaah dfwp m tnrga ifan nntiik 
menakut-nakuti segenap manusia yang melawan kebenaian dengan aneaman 
dimasukkan ke dalam neraka. 

Rfa kam ahlakjtaa gabiahum min qanun hal tuhissu minhum min aJtadin 
au tasma’u tahum rUaaa = Bengta banyakunuayangleiah Kami binasakan 
sebelum mereka. Maka apakah kamu melihat saiah seomng (6 antara meneka 
atau adakah kamu mendengar suaru menekayang lemah lembut? 

Banyak umat yang tdah lalu yang peijalanan hkkipnya seiupa deng an perilaku 
kanm musyrikin yang keras kepala ini telah Kami binasakan. Apakah di amara 
mereka ada yang masih hisa kamu lihat atau kamu dengar maia halnsnya? T idak, 
mereka semua telah musnah, perkampungan meicka triah mnsnah, dan mereka 
telah berada di suatu tempat yang memerlukan amalan-amalan saleh. Kanmmn 
juga akan menyusul meieka dan akan men galami nasib seperti mereka jika tidak 
segera bertobat. 
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Ayat ini mmpndm^ suatujanji bahwa AHah akan memberikan kemenangan 
kepada Mnhammad dan mcngandung suatu ancaman bagi orang-orang kafir. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mgnjpiawfam keadaan orang-orang yang beriman, 
yaitu mpjnpmnldi kasih sayang dari sesama mukmin yong saleh. Allah memenuhi 
semua kemginan meieka di akbirat. 

Allah juga menaangkan bahwa Dia tdah menunmkan al-Qur’an dengan 
hahaw Arab agar mndahlah M nhammad saw. menggembirakan orang yang 
bertakwa dm gan surga dan menakut-nakuti para musyrik yang berkepala batu 
dengan ancaman neraka. 
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XX 

THAAHAA 

Diturunkan sesudah surat Maryam di Mekkah 
kecuali ayat 130 dan ayat 131, 135 ayat 

Kaltan dengan Surat Scbdumnya 

Di dalam surat Maryam dijelaskan tentang kisah beberapa nabi dan rasul. 
Sebagiannya diterangkan secara luas, seperti kisah Zakaria, Yahya, dan Isa, 
sedangkan sebagiannya dijelaskan secara singkat, seperti kisah Ibrahim dan 
sebagiannya lagi sangat ringkas, seperti kisah Musa. Dengan seringkas-ringkasnya 
pula disyariatkan kepada beberapa nabi yang lain. 

Dalam surat Thaahaa ini Allah menguraikan kisah Musa secarajelas, demikian 
pula kisah Adam as. Adapun dalam surat Maryam hanya disebut nama Adam as. 
saja. Permulaan surat ini bersambung dengan akhir surat yang telah lalu dan 
mempunyai persesuaian makna. 

Pada akhir surat yang lalu dijelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan dalam 
bahasa Arab untuk menggembirakan orang yang bertakwa dan menyampaikan 
anraman kepada orang yang ingkar. Pada permulaan suiat ini dijelaskan hal-hal 
yang menguatkan makna yang telah lalu. 
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-Li 


Dengan (menyebut) nama AUah yang Maha Pemunah, 
yang senantiasa mencunahkan mfimat-Nya 


(1) Thaahaa = Altah yang lebih menge- 
tahoi apa yang diketoendaki-Nya. 1 

(2) Kami Hrtat menu nikan al-Our’an 
kcpadama sapaya kamu mcnjadi 
ocang yang cdaka (makdaita). 





(3) Mciainkan ontok menjadi peringatan 
bagi mcrcka yang taknt kcpada Allah. 


©, 


> 


(4) 3&ng dituninkan dari Allah, yang mVfl - K» -IK '7^I|£T<' ' -..fi 
tdah mcnjadikan bumi dan langit VW'b 

yang Hnpgi 


(5) Dialah, Altah yang Maha femurah, 
yang beisemayam di alas ‘Arsy-Nya. 

(6) Dialah yang mcmpnnyai segala 
sesuatu yang beiada di langit dan 
berada di bumi serta di antara 
kcduanya dan yang berada di bawah 




(7) Jika karnu mempeikcias suanmu» 
mata sesanggolmysi Allab mcogc- 
tahni apa yang karnn nhaaahn daci 
yang Idmh tcfsembmiyi dari itn. 

(8) Allah, ridak ada cohan melainkan 
Dia, yang memponyai segah nama 
ysatg indah (asmanl hnaia). 




TAFSIR 

Th a ak a a = AUah yang lebih mengetahui apa yang dikehendaki-Nya. 


1 Kridom deagm bagian mnl S.26: asy-Syuun; Isgian akhir S.41: Pushahiht; S.25: al- 
ffeqaan; S.22: hag ian akbr S.9: at-Uaibah; dan bagian awal S.10: Yuimis. 
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Surat ini dimulai dengan kata Thaahaa, untuk menyadarkan orang yang 
mendengar pembacaannya agar memperhatikan apa yang dibacakan berikutnya. 

Ada yang berkata baliwa Thaahaa adalah nama lain bagi Nabi Muhammad. 
Tetapi ada pula yang berpendapat bahwa Thaahaa adalah satu satu nama bagi 
Allah. Sebagian ahli tafeir mengatakan bahwa Thaahaa, asalnya adalah tha-il 
ardha = injaklah bumi. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi saw. sangat bermaksud supaya 
orang-orang Quraisy beriman. Karenanya, beliau mengalami berbagai kesukaran 
dan penderitaan. Maka berkatalah sebagian orang kafir; “Hai Muhammad, 
penurunan al-Qur’an kepadamu supaya kamu mengalami kesukaran dan kesulitan. * 
An-Nadhir ibn Harits dan Abu Jahal berkata: “Hai Muhammad, engkau 
benar-benar orang yapg celaka. Engkau meninggaikan agama orang-orang tuamu. ” 
Rasulullah sangat rajin sembahyang malam hari, sehingga bengkaklah kakinya. 
Oleh karena kejadian-kejadian di atas, Allah menurunkan firman-Nya berikut: 

Maa anzalnaa *alaikal qur’aana tt tasy-qaa = Kami tidak menurunkan al- 
Qur’an kepadanm supaya kamu menjadi ortmg yang cektka (menderita). 

Hai Muhammad, al-Qur’an diturunkan kepadamu bukan dimaksudkan supaya 
kamu menderita kelelahan karena banyak bersembahyang malam dan bukan pula 
al-Qur’an diturunkan supaya kamu menderita kegelisahan hati karena ganggnan 
dari orang-orang Quraisy yang tidak mau beriman. 

IUaa tadz-kiratal ttmay yakh-syaa = Melainkan untuk menjadi peringatan 
bagi mereka yang takut kepada AUah. 

Kami (Allah) tidak menurunkan al-Qur’an, kecuali supaya al-Qur’an menjadi 
peringatan bagi orang yang takut kepada-Ku dah menjadi pelajaran bagi mereka 
semua. Firman Allah ini memberi pengertian bahwa orang yang mengambil 
pelajaran dari al-Qur’an adatah orang yang mempunyai rasa takut kepada Allah 
dalamjiwanya. Orang yangjiwanya keras dan membatu tentu tidak bisa mengambil 
pelajaran dari al-Qur’an. 

Tanziilam mim man khalaqal ar-dha was samaawaatil ‘ulaa = Yang 
diturunkan dari Allah, yang tdah menjadikan bumi dan langit yang tinggi. 

Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan dari TUhan, Fencipta bumi dan 
langit yang tinggi beserta semua hal yang berkaitan dengan alam-alam itu, dan 
yang mempunyai kekuasaan yang sempurna. 

Armhmaanu ‘alal ‘ar-syis tawaa = Dktlah, Allah Yhng Maha Penmrnh, 
yang bersemayam di atas Arsy-Nya. 
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Ailah bukanlah suatu tubuh dan tidak menyerupai sesuatu makhluk. Maka 
kita mengimani bahwa Allah bersemayam di atas ‘Arsy tanpa menentukan 
bagaimana cara Dia bersemayam. Sudah barang tentu Allah bersemayam di atas 
‘Arsy tidaklah sama dengan seorang raja yang duduk di atas singgasana. Tegasnya, 
yang dimaksudkan adalah persemayaman yang layak dengan hak Allah \hng Maha 
Tinggi. 

Pendapat ulama salaf (klasik) menerima apa yang diterangkan al-Qur’an dan 
as-Sunnah dengan tidak memastikan bagaimana cara dan bagaimana macamnya. 
Ulama khalaf (kontemporer) menakwilkan pengertian ayat ini, dengan berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan “Allah bersemayam di atas ‘Arsy” adalah Allah 
mengendalikan pemerintahan-Nya yang luas ini. 

Lahuu maa fis samaawaati wa maa fil ar-dhi wa maa bainahumaa wa 
maa tahiats tsaraa = Dialah yang mempunyai segala sesuatu yang berada 
di langit dan bemda di bumi serta di antam keduanya dan yang bemda di 
bawah tanah. 

Allahlah yang mempunyai segala isi langit, segala isi bumi, serta segala 
yang berada di antara keduanya. Bahkan Allah pula yang mempunyai segala 
sesuatu yang tersimpan dalam perut bumi. 

Wa in tqjhar bil qaulifa innahuuya’lamus sirm wa akh-jaa = Jika kamu 
memperkems suammu, maka sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu 
mhasiakan dan yang lebih tersembunyi dari itu. 

Allah tidak memerlukan kamu harus memperkeras suara ketika berdoa dan 
berzikir, sebab Dia mengetahui apa yang kau rahasiakan di dalam hatimu bagi 
orang lain. Walaupun kamu tidak mengeraskan sttaramu, Allah mengetahui apa 
yang kamu inginkan, bahkan mengetahui apa yang lebih tersembunyi lagi daripada 
apa yang kamu rahasiakan dan tergores dalam lintasan hatimu. 

Pembacaan doa dan zikir disyariatkan dengan lisan supaya si pendoa dan si 
penzikir menghayati makna doa dan zikir yang dibacanya, bukan sekadar 
memperdengarkan suara ucapannya itu. Memperkeras pembacaan doa dan zikir 
barulah mempunyai keutamaan, apabila dilakukan untuk menghindarkan diri 
dari hal-hal yang membuat hati ragu-ragu. 

Allaahu laa ilaaha iUaa huwa lahul asmaa-ul husnaa = Allah, tidak ada 
tuhan melainkan Dia, yang mempunyai segala nama yang indah (asmaul 
husna). 

Hanya Allah yang berhak mempunyai semua sifat kesempurnaan, karena 
Dialah yang ma’bud (disembah) secara hak (benar). Allah itu mempunyai nama- 
nama yang menunjuk kepada sifot yang indah. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan bukan 
untuk membuat Muhammad bernasib buruk. Al-Qur’an diturunkan kepada 
Muhammad karena dia seorang rasul yang diutus untuk menjadi rahmat bagi 
semesta alam. 
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(9) Apakah telah sampai kepadamu 
tentang kisah Musa? 1 

(10) Ketika dia melihat api, maka 
berkatalah dia kepada kcluarganya. 
“Berhendlah kamu di sini. Sesung- 
guhnya aku melihat api, mudah- 
mudahan aku dapat membawa 
sepotong api itu kepadamu atankah 
aku memperoleh seorang penunjuk 
jalan di tempat api itu.” 

(11) Ketikasampaikepadatempatapiitu, 
dia discru oleh Thhan: “WthaiMusa.” 

(12) “Sesungguhnya Aku adalah Thhan- 
mu. Maka bukalah kedua sepatumu, 
sesungguhaya kamu sekarang herada 
di suatu alur (lembah) yang suci, alur 
Thuwa." 

(13) “Aku telah me milih kamu menjadi 
rasul, maka dengarlah apa yang 
diwahyukan kcpadamu." 

(14) “Sesungguhnya Aku adalah Allah; 
tidak ada tuhan melainkan Aku, 
maka sembahlah Aku dan dirikanlah 
sembahyang untuk mengingat Aku.” 

(15) Sesungguhnya kiamat itu pasti 
datang. Hampir-hampir aku mc- 
nyembunyikannya untuk memberikan 
pembalasan kepada tiap orang atas 
apa yang telah diusahakannya. 3 






?\? 

'tsj* 







1 Kaidom dengan S.2S: «1-Qadnah; dan S.7: at-A'raaf. 
5 Kaiftan dengan S.7: al-A’raaf, 181. 
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(16) Maka janganlah usahamu menyiap- 
kan diri menghadapi kiamat diham- 
bat oteh orang yang tidak bcriman 
kepadanya dan hanya mengikuti hawa 
nafeu, lalu celakalah dia. 4 




TAFSIR 

Wa kal ataaka hadii-tsu muusaa. Idz ra-aa naamn = Apakah telah sampai 
kepadamu tentang kisah Musa ? Ketika dia melihat api. 

Apakah telah sampai kepadamu kisah yang menerangkan bagaimana 
permulaan wahyu yang diturunkan kepada Musa dan bagaimana Allah berbicara 
dengannya ketika Musa melihat nyala api? 

Diriwayatkan bahwa Musa meminta izin kepada Syu’aib uniuk kembali kepada 
ibunya di Mesir. Maka Syu’aib pun mengizinkan Musa pergi sesudah selesai 
menjaiankan pekerjaannya menggembalakan binatang ternak milik Syu’aib. Musa 
kembali ke Mesir bersama isterinya, setelah sepuluh tahun lamanya dia 
meninggalkan negerinya. Di tengah perjalanan, pada suatu malam yang dingin 
dan sangat gelap di sebelah barat bukit Thur, istri Musa melahirkan. Untuk 
mengusir rasa dingin, Musa mencoba menyalakan api, namun tidak berhasil. Di 
tengah kesulitan menyalakan api, tiba-tiba dia melihat di sebelah kiri jalan dari 
jurusan at-Thur ada nyala api. Ketika itu Musa telah tersesat jalannya. 

Fa qaala li ahlihim ku-tsuu innii aa-rwtu naaral la 'attii aatiikum mitthaa 
bi qabasin au ajidu ‘alan naari hudaa = Maka berkatalah dia kepada 
keluarganya (isterinya): “Berhentilah ktmm di sini . Sesungguhnya aku meiihat 
api, mudah-mudahan aku dapatmembawa sepotong api itu kepadamu ataukah 
aku mempemleh seonmg penunjuk jalan di tempat cpi itu." 

Maka berkatalah Musa kepada isterinya: “Berdiamlah baik-baik di sini. Jangan 
ke mana-mana. Aku akan peigi ke tempat api itu, mudah-mudahan aku kembali 
dengan membawa suluh atau penunjuk jalan.” 

Fa lammaa ataahaa nuudiya yaa muusaa. Innii ana mbbuka = Ketika 
sampai kepada tempat api itu, dia diseru oleh Tuhan: “Wahai Musa. 
Sesungguhnya Aku adalah Tuhanmu. ” 

Musa pergi ke tempat nyala api, dan beliaupun berhasil mendapatkan api 
berwarna putih bersih berapa sinar yang keluar dari sebatang pohon yang hijau. 
Tiba-tiba Musa mendengar suara seseorang yang memanggilnya. Musa bertanya: 
“Siapakah yang memanggilku?” Suara itu menyahut: "Aku Thhanku.” 


4 Kaitkan dengan S,18: al-Kahfi, 28; S.37: ash-Shaaffaat; S.95: at-Tiin. 
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Fakh-ta’ na’laika = “Maka bukalah kedua sepatumu. ” 

Oleh karena tidak mengenakan sepatu dipandang lebih merendahkan diri, 
maka Allah memerintahkan Musa untuk melepaskan sepatunya. 

Innaka bil waadil muqaddasi thuwaa = “Sesungguhnya kamu sekamng 
bemda di suatu abtr (lembah) yang suci, alur Thuwa. ” 

Oleh karena kamu sekarang berada di suatu alur (lembah) suci yang bernama 
Thuwa, maka bukalah atau lepaslah sepatumu supaya telapak kakimu memperoleh 
berkat-Nya. 

Wa anakh-tartuka fas tami’ limaa yuuhaa = “Aku telah memiiih kamu 
menjadi rasul, maka dengarlah apa yang diwahyukan kepadamu, ” 

Aku (Allah) telah memilih kamu, hai Musa, untuk menjadi rasul-Ku, yang 
bertugas menyampaikan segala perintah-Ku kepada kaummu, maka dengarlah 
apa yang Aku wahyukan kepadamu. 

Innanii anallaahu laa ttaaha ttiaa ana = “Sesungguhnya Aku adalah Allah; 
tidak ada tuhan metainkan Aku ." 

Wahyu yang pokok, yang disampaikan kepada Musa saat itu adalah meyakini 
bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah sendiri, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Fa’budmi = “Maka sembahlah Aku. ” 

Oleh karena Akulah Ihhan yang benar, tidak ada ma’bud (yang disembah) 
selain Aku, maka beribadatlah kepada-Ku dan turutilah perintah-Ku. 

Wa aqimish shalaata tt dzikrii = “Dan dirikanlah sembahyang untuk 
mengingat Aku ." 

Ihnaikan sembahyang seperti yang Aku perintahkan, dengan menyempurnakan 
rukun, syarat, dan adabnya, supaya kamu mcnyebut nama-Ku di dalam sembahyang 
dan kamu menyeru Aku dengan doa yang tulus ikhlas. 

Sembahyang disebut secara khusus di antara ibadat-ibadat yang lain karena 
sembahyang mempunyai keutamaan dibanding yang lain. Di dalam sembahyang, 
kita menyebut nama Allah serta kita meneguhkan hati dan lisan. 

lnnas saa’ata aatiyatun akaadu ukh-fiihaa = Sesungguhnya ktamat itu 
pasti datang, dan hampir-hampir aku menyembunyikannya. 

Ketahuilah, sesungguhnya kiamat itu pasti datang (tiba) dan hal itu Aku 
sangat merahasiakan waktunya. Karena kerahasiaannya, hampir-hampir Aku tidak 
menjelaskan kepada diri-Ku sendiri. Karena itu tidak ada makhluk yang 
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mengetahui. Seandainya bukan karena ada kemaslahatan dalam pemberitahuan 
kedatangan hari kiamat, tentulah Aku tidak menjelaskan kepadamu. Walaupun 
demikian, waktu kedatangannya tetap Aku sembunyikan. 

U tigzaa kullu nafsim bimaa tas’aa = Untuk memberikan pembalasan 
kepada tiap onmg atas apa yang telah diusahakannya. 

Kiamat itu pasti datang untuk memberi pembalasan kepada semua amal 
perbuatan manusia. Orang yang berbuat kebajikan akan dibalas dengan kebajikan, 
sedangkan orang yang mengerjakan kejahatan (kemaksiatan) akan dibalas dengan 
pembalasan yang buruk pula. 

Fa laaya-shuddanmka anhaa mallaayu y minu bihaa wattaba’a hawaahu 
fit tardaa = Makajanganlah usahanya menyiapkan diri menghadapi kiamat 
dihambat oleh omng yang tidak berimm kepadanya dan hanya mengikuti 
hawa nafsu, laht celakalah dia. 

Janganlah kamu tidak mempercayai hari kiamat, karena hasutan dari orang- 
orang yang tidak percaya kepadanya. Jika kamu berbuat demikian, maka binasalah 
kamu. 

Firman Allah ini menunjukkan bahwa dalam setiap usaha kebajikan ada saja 
yang menghalangi atau menghambatnya. Demikian pula orang-orang yang 
mengajak manusia kepada kebajikan, mereka akan menghadapi berbagai ganggnan 
yang berusaha menggagalkannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kembali tentang kisah Musa, kisah 
yang penting yang diungkapkan dalam al-Qur’an di beberapa tempat. Dari beberapa 
segi, kisah Musa ini menyerapai kisah Muhammad saw. Di sini Allah memulai 
dengan peristiwa Musa menerima permulaan wahyu sewaktu dia berada di alur 
Thuwa dalam perjalanannya kembali ke Mesir. 
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(17) “Apa yang berada di tangan ^ t * K-jj 

kananmu, wahai Mnsa?” OjUj 

(18) Musa menjawab: “Itu adalah tongkat- il- 

ku, aku berpegangan padanya dan JiV' 

aku mercmtokkan daun-daun untuk i Vj / Vl ' 'A' 

menjadi makanan kambingku, dan 
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bagiku mempunyai pula bebciapa 
kemanfaatan yang lain.” 

(19) Allab berfirman; “Campakkan 
(lemparkan) (ongkatmu, hai Musa?” 5 

(20) Maka Musa pun melemparkan tong- 
katnya, lalu men jaditah seekor ular 
yang berbelit-belit. 

(21) Allah bcrfirman: “Ambillah ular itu, 
janganlah kamu takut. Aku akan 
mengembalikan pada keadaan 
semula.” 


&AJ>fi 


TAFSIR 

Wa maa tilka M yamiinika yaa muUsaa = “Apa yang bemda di tangan 

kananmu, wahai Musa?" 

Allah bertanya kqtada Mnsa tentang tongkat di ta n ga n kanannya, padahal 
Dia sangat mengetahui semua makhluk-Nya. Hal ini untuk menyatakan bahwa 
Allah alcan menjadikan tongkat itu sebagai mukjizat yang besar, jang belum 
teipikir oleh Musa. 

Q(iala hiya ‘ashaaya = Musa meryawab: “Bu adalah tongkatku. ” 

“Ini adalah tongkatku,” jawab Musa. Sebenamya jawaban itu sudah cukup. 
Tetapi supaya pembicaraan menjadi panjang, maka Musa juga menjelaskan dua 
kemanfaatan dari beberapa keman&atan tongkafiiyi itu. 

A atawakka-uu ‘alaihaa = Aku berpegangan padanya. 

Sebagai tempat berpegangan sewaktu betjalan atau ketika aku letih atau 
sewaktu aku berdiri menjaga binatang temakku. 

IKt ahusy-syu M haa ‘alaa ghanamii = Dan aku memntokkan daun-daun 

untuk menjadi makanan kambingku. 

Aku menggunakan tongkatku untuk merontokkan daun-daun sebagai pakan 
kambingku. Musa menggunakan tongkatnya untuk kepentingan dirinya dan 
kepentingan binatang gembalaannya. 

Hb iiya fiihaa ma-aaribu ukh-raa = “Dan bagiku menpunyaipula bebervpa 

kemanfaaUm yang lain. ” 


5 Kaitkan depgan S*28: dan S*27: 
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Selain itu, tongkat Musa memiliki beberapa kemaslahatan dan kemanfaatan 
lain, seperti untuk menghalau binatang buas. 

Qaala alqihaa yaa muusaa. Fa alqaahaa fa i-dzaa hiya hayyatun tas’aa = 

Allah berfirman: “Campakkan (lemparkan) tongkatmu, hai Musa?” Maka 

Musa pun melemparkan tongkatnya, lalu menjcuii!ah seekor ularyang berbelit- 

belit. 

Altah berfirman kepada Musa: “Campakkanlah tongkatmu itu, supaya kamu 
melihat apa yang akan terjadi dengannya. ” Sesudah tongkat dicampakkan, temyata 
bembah menjadi ular yang berbelit-belit dan berjalan dengan sangat cepatnya. 

Qaala khu-dzhaa wa laa ta-khaf = Allah berfirman: “Ambillah ular itu. 

jangantah kamu takut ." 

Setelah tongkat dilempar dan berubah menjadi ular, maka Allahmemerintah 
Musa agar mengambil kembali tongkatnya itu. Firman-Nya: “Ambitlah ular itu 
dengan tanganmu. Janganlah kamu takut.” 

Sa nu’iiduhaa siiratahal uulaa = “Aku akan mengembalikan pada keadaan 

senuda.’ , 

Kami (Allah) akan mengembalikan ular itu pada keadaan semula, yaitu berupa 
tongkat. Maka Musa pun segera memegang ular itu dengan hati yang tenang dan 
tabah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mulai menjelaskan beberapa mukjizat Musa yang 
menunjukkan tentang kenabiannya. Allah memulainya dengan menerangkan 
keadaan tongkat yang bisa berubah menjadi ular setelah tongkat dilemparkan 
oleh pemiliknya, Musa. 


679 


(22) Dan kepitkanlah (masukkanlah) 
tanganmu ke lambungmu (ketiak- 
mu), niscaya tanganmu akan terlihat 
pudh berseri-seri seperti matahari 
dengan tidak ada sesuatu cacat 
sebagai suahi mukjizat yang lain lagi. 
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(23) Untuk Kami perlihatkan kepadamu 
tentang sebagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang besar. 

(24) Pergilah kamu kepada Fir’aun, 
sesungguhnya dia telab melampaui 
batas. 

(25) Musa berkata: “Wahai TVihanku, 
lapang-kanlah dadaku." 

(26) “Dan mudahkanlah tugasku.” 

(27) “Serta lepaskanlah segala ikatan pada 
lidahku (lancarkanlah pembicara- 
anku). 

(28) “Supaya mereka mcmahami pem- 
bicaraanku. 

(29) “Dan jadikanlah untukku seorang 
wazir (pembantu) di antara 
keluargaku. 

(30) “Tfritu Harun, saudaraku. 

(31) “Kuatkanlah tenagaku dengan dia. 

(32) “Jadikanlah dia scbagai serikatku 
(partnerku) dalam tugasku ini. 

(33) “Supaya kami menyucikan Engkau 
dari sesuatu yang ddak layak bagi-Mu, 
scbanju k- banya knya. 

(34) “Dan kami ingat kcpada-Mu scba- 
nyak-banyaknya. 

(35) “Sesungguhnya Engkau adalah Ihhan 
Yang Maha Melihat kami.” 






^arai 


TAFSIR 

Wadh-mum yadaka ilaa janaahika takh-ruj bai-dhaa-a min ghairi suu- 
in = Dan kepitkanlah (masukkanlah) tanganmu ke lambungmu (ketiakmu), 
niscaya tanganmu aktm terlihat putih bersen-seri seperti matahari dengan 
tidak ada sesuatu cacat. 

Masukkantah tangan kananmu ke dalam leher bajumu dan kepitkanlah 
(masukkan) di bawah ketiak kirimu supaya tanganmu itu setelah kau keinnrkan 
menjadi putih berkilauan, bukan karena suatu penyakit, Ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa apabila Musa memasukkan tangannya ke dalam leher bajunya 
dan kemudian menariknya, maka berkilauanlah tangannya itu seperti cahaya bulan 
purnama. 
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Aayatan ukh-ma = Sebagai suatu mulgizat yang tain tagi. 

Ini adalah suatu tanda lagi selain yang telah Kami perlihatkan, yang 
menunjukkan kebenaranmu bahwa kamu adalah rasul yang Kami utus kepada 
Bani Israil. 

Li nuriyaka min aa-yaatinal kubraa = Untuk Kami perlihatkan kepadamu 
tentang sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang besar. 

Lakukanlah hal itu, agar Kami bisa memperlihatkan kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan-Ku yang besar, yang menunjukkan kekuasaan dan 
keagungan-Ku. 

Setelah Allah memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada Musa, 
maka Dia pun berfirman: 

Idz-hab itmfir’auna innahuu tha-ghaa = Pergilah kamu kepada fir’aun. 
sesungguhnya dia telah metampaui batas. 

Kata Allah selanjutnya, pergilah kamu kepada Fir’aun sebagai rasul, wahai 
Musa. Adapun sebab kamu harus menemui Fir’aun, karena dia telah terlalu 
melampaui batas dalam kekafirannya sehingga dia berani mengaku dirinya tuhan. 
Ajaklah dia menyembah Allah dan perintahkan dia untuk berlaku baik kepada 
Bani Israil. Menurut ahii sejarah, Fir’aun yang menindas Bani Israil ketika Musa 
lahir adalah Raja Ramses II. Adapun Fir’aun yang dihadapi Musa sesudah dia 
menjadi rasul adalah Miftah, putera ke-13 dari Ramses n. 

Qaala rabbisy rahlu shad-rii — Musa berkata: “Wahai Tuhanku, 
lapangkmtah dadaku. ” 

Setelah menerima tugas kenabian, maka Musa memohon kepada Allah supaya 
dilapangkan dadanya sehingga dia dapat memahami wahyu yang diturunkan 
kepadanya dan supaya dia berani menghadapi Fir’aun. 

Wa yassiriii amrii = “Dan mudahkanlah tugasku." 

Mudahkanlah tugasku, pinta Musa selanjutnya, daiam menyampaikan risalah 
dan melaksanakan ketaatan serta limpahkanlah kekuatan tenaga kepadaku untuk 
memungkinkan aku mengembangkan agama dan memperbaiki pekerti manusia. 
Seandainya Engkau tidak menjadi penolongku, tak sangguplah aku menjalankan 
tugasku tni. 

Wahlul t uqdatam mil tisaanu. Yafqahuu gaulii = “Serta Upaskanlah segala 
ikatan pada lidahku (lancarkanlah pembicaraanku). Supaya mereka 
memahami pembicamanku. ” 
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Jadikanlah lidahku laocar berbicara supaya mereka dapat memahami 
pembicaraanku, ketika aku menyampaikan risatah (wahyu) kepada umatku. 

Menurut riwayat, lidah Musa menderita cedera yang membuat dia tidak bisa 
bicara banyak dhn lancar. Ketika masih dalam pengasuhan keluarga Fir ’aun, dia 
pernah ditempeleng sehingga cederalah lidahnya, yang kemudian membuat 
bicaranya tidak lancar. 

Waj’al lii wauiram min ahlii. Haamum a-khu = “Dan jadikanlah untuk 
seomng wazir (pembantu) di antam keluargaku. Mtu Harun, saudamku." 

Berilah kepadaku seorang pembantu, yang menyertaiku dalam menyampaikan 
risalah-Mu. Oleh karena tolong-menolong untuk menegakkan agama merupakan 
suatu keutamaan yang besar, Musa pun bermaksud supaya keutamaannya yang 
besar itu diperoleh oleh saudaranya sendiri. Mafca dia memohon kepada Allah 
supaya Harunlah yang dijadikan sebagai pembanmnya atau wazirnya. 

Memang demikianlah tiap penguasa di dunia, Allah memberinya seorang 
wazir yang memperingatkannya apabila dia lupa dan menolongnya untuk berbuat 
kebajikan dan menghambatnya untuk kejahatan (kemaksiatan). 

Harun memiliki bebetapa keistimewaan yang menyebabkan Musa memohon 
kepada Ailah supaya dia juga dijadikan nabi, yaitu fasih bicaranya, lemah lembut 
perilakunya, dan tampan wajahnya. 

Usy-dud bihii azrti. Hb asy-rik-hu fii amrti = "Kuatkanlah tenagaku dengan 
dia. Jadikanlah dia sebagai serikatku (partnerku) dalam tugasku ini. ” 

Kuatkanlah usahaku dengan kehadiran dia, pinta Musa selanjutnya, dan 
jadikanlah dia seorang nabi sebagai serikatku (partnerku) dalam menyampaikan 
seruan-Mu kepada Bani Israil dan dapatlah kami bersama-sama menjaianiran 
tugas kami yang memberi hasil yang paling baik. 

Kai nusabbihaka ka-tsiimw wa nadz-kumka ka-tsuraa = “Supaya hami 
menyucikan Engkau dari sesuatu yang tidak layak bagi-Mu. Dan kami ingat 
kepada-Mu sebanyak-banyaknya. ” 

Supaya dapatlah kami (Musa dan Harun) bersama-sama menyucikan Kamu 
dari segala yang tidak layak dan supaya kami bersama dapat menyebut kamu 
dengan sifat-sifat kesempumaan dan kebesaran. 

Innaka kunta binaa ba-shtima = “Sesungguhnya Engkau adalah Tuhan 
JZmg Maha Metihat kami. ” 

Sesungguhnya Engkau benar-benar mengetahui semua Ireadaan fcami dan 
segala yang mendatangkan kemaslahatan bagi kamt. Maka berilah kami apa yang 
Kau pandang lebih baik bagi kami. 
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Sangat banyak riwayat yang dijelaskan dalam kitab tafsir mengenai Musa 
yang cedera Iidahnya. Ada yang mengatakan bahwa beliau pada masa kecilnya 
pemah memasukkan sepotong bara di mulutnya bersama-sama dalam suatu atraksi. 
Oleh karenanya terbakarlah lidahnya. 

Menurut pendapat al-Ustadz Abdul Whhab an-Najjar dalam Qushashul 
Anbiyaa, penyebab lidah Musa cedera karena dia tidak memperoleh susuan dari 
ibunya dalam waktu yang lama. Atau kaiena Musa setelah sepuluh tahun berdiam 
di Madyan berubahlah bahasa percakapan sehari-harinya, dan lupalah dia dengan 
bahasa tempat kelahirannya, Mesir. Oleh sebab itu dia meminta supaya saudaranya, 
Harun, sebagai penerjemahnya, kaiena saudaranya itu seorang yang berbahasa 
Mesir. Harun memang sangat rapat pergaulannya dengan orang Mesir, selain 
aktif berbahasa Hebrew, karena dia memang orang Bani Israii. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan mukjizat yang kedua bagi Musa, 
yaitu mukjizat tangan. Apabila tangan diletakkan di bawah ketiak kiri, maira 
tangan akan mengeluarkan sinar seperti sinar matahari yang menyilaukan mgt^ 
Dalam ayat ini, Allah kembali mengisahkan permohonan Musa agar dilapangkan 
dadanya (hatinya), dimudahkan pelaksanaan tugasnya, dan saudaranya Harun 
diangkat sebagai pembantunya dalam menyampaikan wahyu. 


680 


(36) Allah berfirman: “Aku telah 
memberimu semua apa yang kamu 
minta, wahai Musa.” 

(37) “Sungguh, Kami telah menganuge- 
rahkan kepadamu pada kali sebelum 
ini. 

(38) “Yaitu ketika Kami mengilhamkan 
kepada ibumu tentang apa yang 
diilhamkan kepadanya. 

(39) “Yiitu masukkanlah (bayi) Musa ke 
dalam peti, lalu hanyutkanlah dia ke 
dalam Sungai Nil; semoga sungai itu 
membawanya ke pantai, lalu diambil 
oleb seteru-Ku dan juga seterunya 
(Fir’aun). Aku telah mencurahkan 
kesayangan-Ku kcpadamu, dan 


dilj^CcCj) juJ\s 
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supaya kamu dipclihara di bawah 
pengawasan-Ku. 4 


(40) “Kctika saudaramu peigi berjalan, 
maka berkatalah dia: ‘Boleh aku 



menunjukkan kepada kamu orang 
yang mampu menjaganya dan 
menyusuinya?’ Maka Kami pun 
mengembalikan kamu kepada ibumu 
supaya senangiah hatinya dan tidak 
bersedih hati. Engkau telah mem- 
bunuh seorang manusia, lalu Kami 
mclepaskan kamu dari kegelisahan 
hati dan Kami telah mengujimu 
dengan berbagai macam cobaan, 
maka berdiamlah kamu bertahun- 
tahun bersama penduduk Madyan, 
kemudian datanglah kamu (kc Mesir 
lagi), wahai Musa, pada waktu yang 
telah ditentukan oleh Allah. 

(41) “Aku memilih kamu menjadi orang 
yang menegakkan agama-Ku.” 





TAFSIR 


QaaUi qad uutiita su’laka yaa muusaa = Allah berfirman: “Aku telah 

memberimu semua apa yang kamu minta, wahai Musa ." 

Allah berfirman kepada Musa, sesudah Musa memohon agar dilapangkan 
dadanya dan dimudahkan pekerjaannya. Kata Allah: “Aku telah memenuhi segala 
permintaanmu. Aku telah melapangkan dadamu, memudahkan pekerjaanmu, 
menjadiiran ii dahm n lancar herbicaia, dan Aku telah menjadikan saudaramu, 
Harun, sebagai wazirmu." 

Wa laqad manannaa ‘alaika ntamtian ukh-raa = “Sungguh, Kami telah 

menganugerahkan kepadamu pada kali sebelum ini. ” 

Sebelum ini pun Kami telah menganugerahi kamu dengan berbagai macam 
nikmat. Kami memberikan yang demikian sebelum kamu mcmintanya. 

Maka sudah selayaknya pula Kami mencurahkan nikmat setelah kamu sendiri 
memintanya. 

Allah menerangkan delapan macam nikmat yang dianugerahkan kepada Musa 
dalam ayat berikut: 


7 Kaitkan deogan 5,2: al-Ba^arah, 245; S,28: aKJashash. 
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Idz auhaima Uaa ummika maayuuhaa. Aniq-dzi fiihiJU taabuuti faq-dzi 
fiihi filyammi fafyulqihil yammu bis saahili ya ’khudz-hu ‘aduwwul lii wa 
‘aduwwul lahuu = “KijTk ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu tentang 
apa yang diilhamkan kepadanya. Yaitu masukkanlah (bayi) Musa ke dalam 
peti, latu hanyutkanlah dia ke dalam Sungai Nil; semoga sungai itu 
membawanya ke pantai, lalu diambU oleh seteru-Ku dan juga setermya 
(Fir’aun). ” 

Nikmat yang pertama Kami berikan kepadamu adalah mengilhamkan kepada 
ibumu untuk melepaskan kamu (waktu masih bayi) dari kekejaman Fir’aun, supaya 
mplcjakkan kamu ke dalam sebuah peti, yang kemudian dihanyutkan ke Sungai 
Nil sampai akhirnya terdampar di pantai dan ditemukan oleh Fir’aun (seteru-Ku 
dan kelak juga menjadi seterumu) untuk dipelihara. 

Dijelaskan oleh Muqatil, peti itu dibuat oleh orang mukmin pengikut Fir’aun 
dan di dalamnya dilapisi kapas yang empuk. Selain itu celah peti diberi dempul, 
sehingga tak ada air masuk. Ketika suatu hari beristirahat di pantai bersama 
isterinya, Fir’aun melihat sebuah peti terapung-apung di atas air. Maka dia segera 
memer intahkan budak-budaknya mengambil peti itu dan menyuruh agar dibukanya. 
Di dalamnya ternyata ada bayi lelaki yang bersih dan ganteng, lalu timbullah 
keinginan untuk memeliharanya. Meskipun ketika itu Fir’aun membuat keputusan 
tiap kelahiran bayi lelaki harus dibunuhnya. 

Wa alqaitu ‘alaika mahabbatam minnii = Aku telah mencurahkan 
kesayangan-Ku kepadamu . 1 

Nikmat kedua yang Aku curahkan kepadamu adalah —seperti disebut di 
atas— menanamkan rasa mahabbah (sayang, cinta) kepadamu pada hati tiap 
manusia. Oleh karenanya, Fir’aun dan isterinya saat melihatmu, dalam hatinya 
langsung timbul keinginannya untuk memelihara karena rasa sayang dan cinta 
yang tumbuh ketika itu. 

Wa litush-na ’a ‘alaa ‘ainii = “Dan supaya kamu dipeliham di bawah 
pengawasan-Ku. ” 

Nikmat jang ketiga adalah kamu dipelihara dan dididik di bawah pengawasan- 
Ku, seperti orang yang mengawasi suatu barang yang disayanginya. 

Idz tam-syii ukh-tuka fa taguulu hal adullukum ‘alaa may yakfuluhuu fa 
raja’naaka ilaa ummika kai taqarm ‘ainuhaa wa laa tahzan = “Ketika 
saudammu pergi berjalan, maka berkatalah dia: ‘Boleh aku menunjukkan 
kamu orang yang mampu menjaganya dan menyusuinya ? ’ Maka Kami pun 


7 Baca S.2S: al-Qashadt, 9. 
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mengembalikan kamu kepada ibumu, supaya senangiah hatinya dan tidak 
bersedih hati." 

Nikmat keempat, Aku telah menanamkan rasa sayang (mahabbah) kepadamu, 
ketika saudaramu berjalan menyusuri tepi sungai untuk memperhatikan keadaanmu 
sehingga dia menjumpai pengawal istana yang tengah mencari seorang ibu yang 
bisa menyusui kamu. Ketika itu, saudaramu berkata kepada mereka: “Bolehkah 
saya menunjuki tuan-tuan kepada seorang ibu yang dapat merawat dan menyusui 
bayi ini?” 

Menurut riwayat, saudara Musa itu bernama Maryam, dan tawarannya untuk 
menunjuki ibu yang bisa menyusui diterima inang pengasuh Fir’aun. Sebabnya 
mereka bersusah payah mencari ibu yang bisa menyusui karena bayi Musa tidak 
mau menyusu kepada orang lain, sehingga haruslah dicari ibu yang bisa membuat 
bayi itu mau menyusunya. Setelah ditemukan seorang ibu yang bisa membuat 
bayi Musa tenang, maka bayi itu boleh dibawake rumah ibu itu. Dengan demikian 
hilanglah kegelisahan hati ibu Musa, karena telah menemukan kembali bayinya 
yang telah dihanyutkan di sungai. Inilah nikmat keempat yang Aku anugerahkan 
kepada Musa. 

Wa gataita nafsan fa najjdnaaka minal ghammi = Engkrn telah membumh 
seorang manusia, lalu Ktmi meiepaskan kamu dari kegeUsahan hati. 

Nikmat yang kelima adalah Kami melepaskan kamu dari kegetisahan hati, 
ketika kamu khawatir Fir’aun menuntutmu akibat perbuatanmu membunuh seorang 
Qibti dengan tidak sengaja. Menurut pendapat al-Kisa-i, ketika peristiwa itu 
terjadi Musa tengah berusia 12 tahun. 

Wfo fiitannaaka futuunan = Dan Kami telah mengujimu dengan berbagai 
macam cobaan. 

Kami telah mengujimu dengan berbagai macam ujian, tetapi Kami juga 
senantiasa melepaskan kamu dari ujian-ujian itu. Inilah nikmat keenam yang 
Aku curahkan kepadamu. Di antaia ujian (percobaan) itu adalah: 

1. Ibumu mengandung kamu ketika Fir’aun mengeluarkan keputusan agar semua 
bayi lelaki dibunuh. Namun Kami metepaskan kamu dari petaksanaan 
keputusan itu. 

2. Ibumu menghanyutkan kamu di Sungai Nil sesudah kamu diletakkan dalam 
peti. Ternyata, kamu ditemukan oleh Fir’aun dan dialah yang kemudian 
mengasuh dan merawatnya. 

3. Kamu tidak mau menyusu kepada perempuan Iain. Hal ini merupakan suatu 
jaian untuk kembali kepada ibumu sendiri. 

4. Ketika jenggotnya kamu pegang, Fir’aun merasa sangat tersinggung dan 
kemudian ingin membunuhmu. Tetapi Allah menyelamatkan kamu, dengan 
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cara isteri Fir’aun membujuk suaminya agar mengurungkan niatnya itu, 
dengan alasan kamu masih kecil yang belum bisa membedakan antara buah 
kurma dan bara api. Ternyata, kamu memang memilih bara api, ketika disuruh 
memilihnya. 

5. Kamu membunuh seorang Qibti dan kemudian kamu melarikan diri ke 
Madyan. 

Fa labits-ta siniina fii ahli madyana = Maka berdiamlah kamu bertahun- 
tahun bersama penduduk Madyan. 

Nikmat ketujuh adalah, ketika bertahun-tahun kamu berdiam di Madyan; 
kamu pun mendapat sambutan baik dari penduduknya. Di tempat itu kamu pun 
mftnikahi seorang gadis Syu’aib. Menurut riwayat, Musa berdiam di Madyan 
selama sepuluh tahun. 

Tsumma jVta ‘alaa qadariy yaa muusaa = Kemudian datanglah kamu (ke 
Mesir lagi), wahai Musa, pada waktu yang telah ditentukan oleh Allah. 

Pada waktu yang sudah ditentukan, kamu kembali ke Mesir untuk menerima 
wahyu dan untuk menerima pengangkatanmu sebagai seorang rasul. Menurut 
pendapat Abdul Rahman ibn Kaisan, pada waktu itu Musa sudah berusia 40 
tahun. 

Wash thana’tuka tt nafsii = “Aku memilih kamu ntenjadi onang yang 
menegakkan agama-Ku ." 

Nikmat yang kedeiapan adaiah memilih Musa untuk menyampaikan risalah 
(wahyu) dan menyeru manusia kepada akidah tauhid dan agama yang lurus. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan delapan macam nikmat yang diberikan 
kepada Musa. 


681 


(42) Pergilah kamu bcserta saudaramu 
membawa tanda-tanda kebesaran-Ku 
dan janganlah kamu bersikap lemah 
datam menyampaikan risalah-Ku. 

(43) Pergilah kamu berdua kepada 
Fir’aun; sesungguhnya dia telah 
terlalu metampaui batas. 
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(44) Katakanlah kepadanya dengan kata- 
kata yang lemah-lembut; mudah- 
mudahau dia sadar ataupun dia 
menjadi takut. 8 

(45) Musa dan Harun berkata: “Wahai 
Tuhan kami, sesungguhnya kami 
takut bahwa dia akan menganiaya 
kami ataupun dia melewad batas." 

(46) Allah berfirman: "Janganlah kamu 
takut kepadanya, sesungguhnya Aku 
beserta kamu, Aku mendengar dan 
Aku melihat. ” 

(47) Maka datanglah (kamu berdua) 
kepadanya, dan katakanlah: “Sesung- 
guimya kami beidua adalah pesuruh 
Tuhanmu. Karena itu lepaskanlah 
Bani Israil, dan jangan lagi kamu 
mengazab mereka. Kami telah 
mendatangkan kepadamu suatn tanda 
dari Tbhanmu. Kesejahteraan (kese- 
lamatan) itu untuk semua orang yang 
mengikuti petunjuk. 

(4$) Iblah diwahyukan kepada kamu, 
sesungguhnya azab itu akan ditimpa- 
kan kepada orang yang mendustakan 
kebenaran dan berpaling diri. 








©jjiviT 


TAFSIR 

ldz-hab anta wa a-khuuka bi aa-yaatii wa laa taniyaafii dzikrii = Pergilah 
kamu beserta saudammu membawa tanda-tanda kebesaran-Ku dan janganiah 
kamu bersikap lemah dalam menyampaikan risalah-Ku. 

Pergilah, wahai Musa dan saudaramu, Harun, kepada Fir’aun dan kaumnya 
dengan membawa hujjah dan keterangan yang menunjukkan kebenaran kenabi- 
anmu. Janganlah kamu lemah dalam menyeru mereka dan menyampaikan risalah. 

Menurut pendapat Ibn Abbas, ayat-ayat yang dibawa Musa adalah ayat yang 
sembilan dan Musa ditugaskan untuk menyampaikannya. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat-ayat di sini adalah tongkat dan 
tangan. 

Idz-habaa iiaa fir’aupn innahuu ta-ghaa = Pergiiah ka/nu berdua ke pada 
Fir’aun; sesungguhnya dia tekth terlalu melampaui batas. 
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Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, perintah Allah kepada Musa dan 
Harun. Debatlah dia dengan hujjah-hujjah yang kuat, karena dia telah terlalu 
melampaui batas dengan mengaku dirinya adalah tuhan. 

Sebenarnya, Musa dan Harun merupakan dua rasul yang diutus unmk 
umatnya, Bani Israil. Adapun meteka diutus mendatangi Fir’aun dengan tujuan 
untuk membebaskan Bani Israil dari penindasan Fir’aun dan memasukkan mereka 
ke dalam syariat yang benar. 

Seruan ini dikhususkan kepada Fir’aun, sedangkan yang sebenamya ditujukan 
kepada umum, mengingat apabila Fir’aun telah tunduk kepada seruan itu, maka 
tunduk pula seluruh orang Mesir. 

Fa quulaa lahuu qaulal layyinan = Katakanlah kepadanya dengan kata- 
kata yang lemah-lembut. 

Berbicaralah kepada Fir’aun dengan lemah-lembut, menggunakan kata-kata 
yang menarik, supaya lebih berkesan pada jiwanya. 

La y allahuu yata-dzakkaru au yakh-syaa = Mudah-mudahan dia sadar 
ataupun dia menjadi takut. 

I jiraanflkan tugasmu. Bersiinggiih-siin gguhlah serta penuhilah dadamu dengan 
harapan (rasa q)timis) bahwa Fir’aun akan sadar atas kesalahannya atau dalam 
dirinya timbul rasa takut kepada Allah. 

O/talaa mbbanaa innanaa na-khaafit ay yafru-tha ‘alainaa au ay yath- 
ghaa = Musa dan Sarun berkata: “Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami 
takut bahwa dia akan menganiaya kami ataupun dia melewati batas.” 

Musa dan Harun mengatakan: “Wahai Thhan, kami takut jika kami menyeru 
Fir’aun seperti yang Kamu kehendaki, maka dia akan langsung menyiksa kami 
sehingga kami tidak bisa menyempurnakan seruan kami dan menunjukkan 
mukjizat. Atau akan membuat dirinya tetap mengaku sebagai tuhan.” 

Qaala laa ta-khaafaa innanii ma’akumaa asma’u wa araa = Allah 
betfirman: “Janganlah kamu takut kepadanya, sesungguhnya Aku beserta 
kamu, Aku mendengar dan Aku melihat. ” 

Allah berfirman kepada Musa dan Harun: “Janganlah kamu takut kepada 
Fir’aun karena Aku tetap bersamamu untuk memberikan pertolongan dan 
memelihara kamu dari berbagai bencana. Sesungguhnya Akn mendengar dan 
melihat segala apa yang terjadi antara kamu dengan Fir’aun, baik yang berupa 
perbuatan ataupun ucapan. Aku menghindarkan kamu dari kejahatannya 
(gangguannnya). 
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Fh’tiyaahu fa guulaa innaa msuuiaa mbbaka = Maka datanglah (kamu 
bendua) tepadanya, dan katakanlah: “Sesungguhnya kami berdua adalah 
pesuruh Tuhanmu. ” 

Ifemuilah dia, firman Allah selanjuc, lalu katakanlah kepadanya: “Sesunguhnja 
AHah telah mengutus kami kepadamu.” Dengan firman ini, Allah memerintah 
Musa dan Harun supaya menandaskan bahwa mereka adalah rasul, sehingga 
Fir’aun memenuhi hak rasul dan memikirkan akibat sikapnya menolak seruan 
Rasul. 

Fa arsil ma’anaa banii isma-iiia wa laa tu’adz-dzibhum = Karena itu 
lepaskanlah Bani Israil, dan jangan lagi kamu mengazab mereka. 

Lepaskanlah Bani Israil dari tawanan, janganlah kamu menyiksa mereka 
Iagi, dan berilah kesempatan kepada mereka untnk mengikuti kami. 

Oadji’naaka bi aayatim ndrmbbika = Kami telah mendatangkan kepadamu 
suatu tanda dari Tuhanmu. 

Kami (Allah) telah membawa tanda-tanda (mukjizat) yang menunjukkan 
kepada kebenaran Kami. Ketika itu Fir’aun berkata: “Apakah mukjizat yang kamu 
bawa itu?” Maka Musa segera memasukkan tangan ke dalam leher bajunya, 
kemudian ditarik keluar dan dari tangannya keluar sinar seperti sinar matahari 
yang menyilaukan mata. 

JWw salaamu ‘alaa tnanit taba’al hudaa = Kesejahteraan (keselamatan) 
itu untuk semua onmg yang mengikuti petunjuk 

Kesejahteraan dan keamanan dari azab, baik di dunia ataupun di akhirat, 
adalah untuk mereka semua yang mengikuti Rasul. Ucapan ini bukanlah sebagai 
suatu salam untuk memberi hormat, tetapi sema-mata memberitahu bahwa orang 
yang beriman dan membenarkan mereka akan terlindung dari siksa Allah, baik 
siksa dunia ataupun akhirat. 

Menurut pendapat az-Zajjaj, firman Allah ini bermakna: “Barangsiapa 
mengikuti petunjuk, maka sejahteralah (selamatlah) dia dari azab AJIah.” Ucapan 
ini bukanlah tahiyah (penghormatan). Dalilnya adalah ucapan ini bukan pada 
awal perjumpaan atau pada permulaan perjumpaan. 

Innaa qad uuhiya ilainaa annal ‘a-dzaaba ‘alaa man kadz-dzaba wa 
tawallaa = Telah diwahyukan kepadamu, sesungguhnya azab itu akan 
ditimpakan kepada orung yang mendustakan kebenaran dan berpaling diri. 

Kami (Musa dan Harun) telah mendapat pemberitahuan dari Allah bahwa 
daiam wahyu yang diturunkan kepada kami disebutkan azab itu tidak akan a da 
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habis-habisnya dan tidak putus-putusnya akan ditimpakan kepada orang yang 
membantah kebenaran dan mengingkari tauhid dan menolak ketaatan. 

KESIMPULAN 

Daiam ayat-ayat ini Itahan menerangkan tentang perintah-perintah yang 
diberikan kepada Musa. 


682 


(49) Fir’aun bertanya: “Maka. siapakab 
Tuhan kamu berdua ini, wahai 
Musa?” 

(50) Jawab Musa: “Thhan kami adalah 
TUhan yang telah memberi rupa dan 
bentuk kejadian kepada segala 
sesuatu dan Thhan mcmberi petuiyuk 
(kepada segenap makfaluk-Nya).** 

(51) Fir’aun bertanya (lagi): “Bagaimana 
keadaan bangsa dan umat yang 
terdahulu?” 






(52) 


(53) 


(54) 


Musa menjawab: “Hal-hal tersebut 
adalah dari ilmu gaib yang hanya 
diketahui oleh TVihanku. Hal itu 
tercantum dalam suatu kitab; 




Tbhanku sama sekali terhindar dari 
berbuat salah dan tidak pula lupa* 
TVihan yang telah menjadikan bumi 
untukmu sebagai tempat tidur dan 
telah menjadikan bagimu di dalam- 
nya beberapa jalan dan menurunkan 
hujan dari langit, lalu Kami (Allah) 
menumbuhkan tumbuhan dalam 
berbagai jenis dengan berpasang- 
pasangan. 10 

Makanlah kamu dan gembalakanlah 
binatang-binatang temakmu; sesung- 
guhnya yang demikian itu benar- 




Kailkan d*ngm S.97: al-A'laa, 
Kaitkan decigan S.43: az-ZuUvuuf. 


9 
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benar terdapat berbagai ibarat bagi 
orang yang berakal. 

(55) Dari padanya (bumi) Kami menjadi- 
kan kamu, dan kepadanya Kami 
l nihnrkan kam u scrta dari padanya 
Kami mengeluarkan (menghidupkan) 
kamu sekali lagi." 

TAFSIR 

Qaala fa mar rabbukumaa yaa mwusaa = Fir’am bertanya: “Maka, 
siapakah Tuhan kamu berdua ini, wahai Musa?" 

Fir’aun bertanya kepada Musadan Harun: “Siapakah Tbhanmu, wahai Musa, 
jika kamu memang benar diutus oleh TVihanmu?” Dalam pertanyaan Fir’aun 
seperti yang dituturkan dalam ayat ini hanya disebut nama Musa, sebab Musa 
merupakan rasul yang utama dalam penyampaian risalah ke Bani Israil, sedangkan 
Harun adalah sebagai wazir atau pembantunya. 

Qaala rabbunaal la-dzii a’thaa kulla syai-in khalqahuu = Jawab Musa: 
“Tuhan kami adalah Tuhan yang telah memberi rupa dan bentuk kejadian 
dengan layak kepada segala sesuatu. ” 

Tuhan kami, kata Musa, adalah Tuhan yang telah memberi rupa dan bentuk 
yang layak bagi masing-masing makhluk yang sesuai dengan kemanfeatan yang 
dimaksudkan, seperti tangan untuk mengambil sesuatu, kaki untuk berjalan, 
mata imtnk melihat, dan begitulah seterusnya. Allah memberikan masing-masing 
anggota badan pada letak yang serasi dan bentuk yang sesuai dengan tugas-tugas 
(fungsinya). 

Tsumma hadaa = Kemudian Tuhan memberi petunjuk (kepada segenap 
makhluk-Nya), 

Kemudian Allah memberi petunjuk kepada masing-masing makhluk, 
bagaimana dia mengambil manfcat dengan pemberian-pemberian Allah itu, 
bagaimana dia mempergunakannya, dan bagaimana dia meraih kesempurnaan 
dalam menggunakan anggota-anggota tubuh itu. 

Ooalafamaa baalul quruunil uulaa — Fir’aun bertanya (lagi): “Bagaimana 
keadaan bangsa dan umat yang terdahulu?” 




Kaitkan dengan $.32: as-SajdAh; S,71: Nuh, lfr-20. 
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Bagaimanakah keadaan umat-umat yang telah lalu, yang tidak mengakui 
keesaan Allah seperti kaum Ad dan kaum Tkamud. Mereka itu menyembah berhala 
dan tidak membenarkan adanya hari bangkit setelah meninggal. 

Qaala ‘iimuhaa ‘inda mbbiifii kitaabil laaya-dhiUu mbUi wa laa yansaa = 
Musa menjawab: " Hal-tial tersebut adalah dari ilmu gaib yang hanya 
diketahui oleh Tuhanku. HcU itu tercantum dalam suatu kitab; Tuhanku sama 
sekali terhindar dari berbuat salah dan tidakpula lupa. ” 

Semua keadaan mereka berada dalam ilmu Altah yang gaib. Hanya Dia yang 
mengetahui apa yang telah mereka kerjakan dan pembalasan apa yang diberikan 
kepada meieka. Allah telah mencatat semua amalan mereka dengan sebaik-baiknya 
dan secukup-cukupnya dalam sebuah kitab yang sangat dipelihara, dan tidak 
seorang pun mengetahui isi kitab itu. Allah sama sekali tidak bisa khilaf atau 
salah dalam menempatkan segala sesuatu dan tidak ada pula yang terlupakan. 

Fir’aun mengemukakan pertanyaan-pertanyaan ini untuk mengalihkan 
persoalan yang dikehendaki oleh Musa kepada persoatan-persoalan yang sama 
sekali tidak ada sangkut-pautnya dengan kedatangan Musa. Tetapi Musa 
mengetahui maksud Fir’aun itu, maka dia meringkaskan jawabannya dengan 
menyerahkan hal itu kepada ilmu Allah. 

Alla-dzii ja’ala lakumul ar-dha mahdan = Tuhan yang telah menjadikan 
bumi untukmu sebagai tempat tidur. 

Tuhanku adalah TUhan yang telah menjadikan bumi untukmu sebagai tempat 
tidur yang terhampar luas, walaupun sebenarnya bulat. 

Wa salaka lakum fShaa subulan = Dan telah menjadikan bagimu di 
dakmtya bebempa jaltm. 

Allah telah menjadikan bagimu di bumi ini beberapa jalan di antara gunung, 
alur-alur dan lembah yang dapat kamu lalui untuk memudahkan hubungan antara 
satu tempat dengan tempat yang lain. 

Wa anzala mittas samaa-4 maa-an fa akh-ntfnaa bihii azwaajam min 
nabaatin syattaa = Dan memtnmkan hujan dari langit, lalu Kami (Allah) 
menumbuhkan tumbuhan dalam berbagaijenis dengan berpasang-pasangan. 

Allab telah menurunkan hujan dari langit, yang dengan itu ditumbuhkanlab 
beberapa pasangan tanaman dari bermacam jenis dan berlainan rasa buahnya 
serta berlainan manfaatnya. Ada yang bermanfoat bagi manusia, dan ada puia 
yang hanya bermanfoat bagi hewan. 

Kiduu war’auan’aamakum = Makaniah kamu dan gembalakanlah binatang- 
binatang temakmu. 
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Makanlah buah-buahan yang telah Kami keluarkan dan gembalakanlah 
binatang-binatang ternakmu. Sebab di antara tumbuh-tumbuhan (tanaman) itu 
ada yang disediakan sebagai makanan bagi binatang ternakmu. 

Inm fii dzaatika la aayaatil U uUn mthaa = Sesungguhnya yang demifdan 

itu benar-benar terdapat berbagai ibamt bagi omng yang bemkal. 

Pada semua apa yang telah Aku sifati mengenai kodrat TUhan dan keagungan- 
Nya, sungguh mengandung dalil-dalil yang menunjukkan kepada keesaan-Nya 
dan mengandung pelajaran bagi orang-orang yang berakal sehat. 

Minhaa khalaqnaakum = Dari padanya (bumi) Kami menjadikan kamu. 

Dari bumilah Kami menciptakan nuthfah (sperma, sel telur) dan kemudian 
berproses menjadi manusia. 

Wa fiihaa nu’iidukum = Dan kepadanya Kami menguburkan kamu. 

Setelah meninggal, Kami mengembalikan kamu ke bumi dan kamu kembaii 
menjadi tanah. 

Wa minhaa nukh-rijukum taamtan ukh-raa = Serta dari padanya Kami 

mengeluarkan kamu sekaU lagi. 

Dari tanah (kubur) itu pula Kami mengeluarkan (menghidupkan) kamu pada 
kali yang iain, dengan menyusun kembali bagian-bagian tubuhmu yang teiah 
hancur, yang telah bercampur kembali dengan tanah. Kami kemudian 
mengembalikan roh kepadamu, lalu Kami mengumpulkan kamu di padang 
Mahsyar. 


KESIMPULAN 

Datam ayat-ayat ini Aliah menjelaskan tanya jawab antara Musa dan Fir’aun. 
Setelah menerima perintah dari Allah, Musa dan saudaranya, Harun, segera 
menemui Fir’aun dan menyampaikan perintah tersebut. Maka pada saat itulah 
terjadi tanya jawab antara Musa dan Fir’aun. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa lama sekali Musa tidak dibenarkan 
masuk ke istana menemui Fir’aun. Sesudah mendapatkan izin masuk terjadilah 
tanya jawab yang dikisahkan oleh Altah ini. 
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(56) Dan sungguh, Kami tclah memper- 
lihatkan semua ayat Kami kcpada 
Fir’aun. Maka dia telah mendus- 
takannya dan dia cnggan tunduk 
kepada kebenaran. 

(57) Dia berkata: “Apakah kamu datang 
untuk mengusir kami dari negeri 
kami dengan kekuatan sihirmu, 
wahai Musa?” 

(58) Biarlah kami mendatangkan sihir 
yang seimbang dengan sihirmu, maka 
tfn mkanlab suatu waktu di antaia 
kami dan kamu yang akan kita tepati 
bersama. Pertemuan itu hendaklah 
diiaksanakan di suatu tempat yang 
datar. 

(59) Musa menjawab: “Masa yang dite- 
tapkan bagimu untuk berkumpul 
adalah pada hari raya Niruz dan 
hendaklah manusia dikumpulkan 
pada waktu matahari telah tinggi.” 

(60) Maka pergilah Fir’aun, lalu dia pun 
mengumpulkan segala kemampu- 
annya, kemudian datanglah dia. 

(61) Musa berkata kepada tukang-tukang 
sihir. “Celakalah kamu. Janganlah 
kamu membuat-buat kedustaan 
kepada Allah yang menyebabkan Dia 
akan membinasakan kamu dengan 
azab-Nya dan sungguh orang yang 
membuat kebohongan tertaadap Allah 
tidak akan memperoleh keme- 
nangan.” 

(62) Maka mereka pun saling berbantah 
atas urusan masing-masing. Namun 
mereka sangat merahasiakan isi 
pembicaraannya. 

(63) Meteka berkata: “Sesungguhnyadua 
oiang itu ad al ah dua tukang sihir yang 
bermaksud mengeluarkan kamu dari 












2540 


Surat 20: Thaahaa 


]uz 16 


negerimu dengan kckuatan sihimya 
dan akan melenyapkan kepercayaan- 
kepercayaan yang paling unggul. ” 

(64) Maka kumpuikanlah segala keboleh- 
anmu, kemudian datanglah kamu 
berbaris-baris dan sungguh mendapat 
kemenangan pada hari ini orang yang 
dapat mengalahkan lawannya. 

(65) Mereka berkata kepada Musa: 
“Wahai Musa, apakah kamu yang 
mencampakkan (melemparkan) ter- 
lebih dahulu atau kami yang terlebih 
dahulu mencampakkannya. ” 

(66) Musa menjawab: “Lebih baik kamu 
yang lebih dahulu mencampakkan. ” 
Maka seketika itu tali-taii dan tong- 
kat-tongkat yang mereka campakkan 
terbayang oleh Musa (dari pengaruh 
sihir) bahwa tali-tali dan tongkat- 
tongkat itu akan berjalan. 11 

(67) Maka Musa pun merasa ketakutan 
dalam hatinya. 

(68) Kami (Allah) berfirman: “Tbnang- 
kanlah hatimu, janganlah takut, 
sesungguhnya kamulah yang mcm- 
peroleh kemenangan.” 

(69) Campakkanlah apa yang ada di 
tangan kananmu (Musa), supaya 
menetan segala apa yang telafa 
mereka lakukan. Sesungguhnya apa 
yang telah mereka lakukan itu 
semata-mata tipu daya tukang sihir 
dan tukang sihir itu tidak akan 
memperoleh kemenangan di mana 
saja dia berada. 

(70) Maka tukang-tukang sihir itu pun 
tunduk dan bersujud, seiaya berucap: 
“Kami telah beriman kepada TUhan 
Harun dan Dthan Musa.” 






* -fr 


■Oji 












(71) Fir’aun berkata: “Kamu membenar- .f, Hr 

kannya sebelum aku mengizinkan 


11 Kaidcan deogan S.2: a!-Baqarah, 102. 
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kepada kamu? Sesungguhnya dia 
paarilah gurumu yang telah mengajar 
ilmu sihir kepadamu. Akan aku 
potong tangan-tanganmu dan kaki- 
kakimu secara bersilang dan aku akan 
menyalib kamu di pohon-pohon. 
Sungguh kamu akan mengetahui 
siapa di antara kita yang lebih keras 
azabnya dan lebih kekal.” 

(72) Tukang-tukang sibir itu berkata: 
"Kami sama sekali tidak menguta- 
makan kamu atas keterangan- 
ketarangan (bukti mukjizat) yang 
telah datang kepada kami. Kami sama 
sekali tidak mengutamakan kamu 
atas Thhan yang telah menjadikan 
kami, maka berbuatlah apa yang akan 
kau perbuat. Sesungguhnya kamu 
bisa menguasai (menindas) kami 
hanya di dunia saja.” 

(73) “Sesungguhnya kami telah beriman 
kepada TVthan, supaya Dia meng- 
ampuni dosa-dosa kami dan dosa 
sihir yang kau paksakan kami untuk 
mengeijakannya. Allah itu lebih baik 
danlebihkekal.” 

(74) Sesungguhnya orang yang datang 
kepada TUhannya, sedangkan dia 
daiam keadaan berdosa, maka dia 
akan memperoleh jahanam. Di 
dalamnya dia tidak mati dan tidak 
hidup. 

(75) Barangsiapa datang kepada Allah 
dalam keadaan beriman dan 
mengerjakan amalan-amal an saleh, 
maka merekalah yang mempunyai 
derajat yang tingp. 

(76) Tthitu surga-surga yang kekal, yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai, 
(penghuninya) kekal di dalamnya. 
Ituiah pembalasan yang diberikan 
kepada otang-orang yang membersih- 
kandiri. 
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TAFSIR 

W& tagad arainaahu aa-yaatinaa k uUa h aa fa kadz-dzaba wa abaa = Dan 
sungguh, Kami telah memperlihatkan semua ayat Kami kepada Flr’arn. 
Maka dia telah mendustakarmya dan dia enggan tunduk kepada kebenaran. 

Sungguh, Kami (Allah) telah memperlihatkan kepada Fir’aun semua tanda 
kebesaran-Ku yang menunjukkan kekuasaan Kami dan kenabian Musa. Tetapi 
Fir'aun tetap mendustakannya dan enggan tunduk kepada kebenarannya. 

Boldi jadi tanda-tanda mukjizatyang dimaksudkan dalam ayat-ayat ini adalah 
“tanda-tanda mukjizat yang sembilan.” 13 

Onala ajVtanaa U tukh-ryanaa tnin ar-dhinaa bi sihrika yaa muusaa = 

Dia berkata: “Apakah kanut datang untuk rnengusir kami dari negeri kami 
dengan kekuatan sihirmu, wahai Musa?” 

Fir’aun berkata kepada Musa, ketika dia telah mengetahui kebenaran yang 
dibawa Musa dan dia takut kaumnya akan mengikuti Musa: “Apakah kamu datang 
dari tempatmu (Madyan) dengan mengaku bahwa kamu seorang rasul TUhan 
bertujuan untuk mengusir kami dari negeri ini dengan telmatan sihir dan tipu 
dayamu? Lalu kamu mendatangfcan suam tanda (ayat) untuk mempengaruhi 
manusia agar mengakui kenabianmu sehingga kamu dapat mennndniriran hujjah- 
hujjahku dan merebut kekuasaan kami.” 

Fa lana ’tiyannaka bi sihrim mits-lihii = Biarlah kami mendatangkan sihir 
yang seimbang dengan sihirmu. 

Demi Allah, kata Fir’aun lagi, kami akan mendatangkan sihir yang serupa 
dengan sihirmu untuk melawan sihirmu karena kami juga mempunyai apa yang 
ada padamu. Janganlah kamu tertipu. 

Faj’al bainanaa wa bainaka mau’idal laa nukh-lifuhuu nahnu wa laa 
anta = Maka tentukanlah suatu waktu di antara kami dan kamu yang akan 
Hta tepati bersama. 

Tentukanlah waktunya di suatu tempat untuk menantang sihirmu dengan 
sihir yang ada pada kami. 

Makaanan suwaa = Bertemuan itu hendaklah dilaksanakan di suatu tempat 
yang datar. 


13 Lihat SA7: aHsraa’, 101, 
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Hendaklah pertemuan itu dilakukan di suatu tempat yang datar dan lapang, 
lanjut Fir’aun, agar masing-masing dari kita dapat mendatanginya dan tidak ada 
alasan untuk tidak mendatanginya. 

OftaJa mau’idukum yaumuz zUnati wa ay yuh-syamn naasu dhuhaa = 
Musa mmjawab: “Masa yang ditetapkan bagimu unntk berkumpul adalah 
pada hari mya Niruz dan hendaklah manusia dikumpulkan pada waktu 
matahari telah tinggL ” 

Musa menjawab: “Waktu yang kamu kehendaki untuk berkumpul adalah 
pada hari raya Niruz. Pada hari itu seluruh rakyat Mesir berkumpul. Hendaklah 
semua manusia dari berbagai penjuru negeri dikumpulkan bersama-sama dengan 
ahli sihir yang mahir di sduruh kerajaan ini.” 

Memilih waktu yang memungkinkan semua orang berkumpul, sedangkan 
wakmnya ditentukan pada waktu Dhuha (pagi sebelum matahari di tengah) supaya 
seluruh rakyat berkumpul merupakan hari kemenangan agama Allah dan menjadi 
pembicaraan segenap rakyat. 

Fa tawallaa fir’aunu fa jama y a kaidahuu tsttmma atm = Maka pergilah 
Fir’aun, lalu dia pun mengumpulkan segala kemampuannya, kemudian 
datanglah dia. 

Maka Fir’aun meninggalkan tempat terjadi tanyajawab tersebut, dan m u l ai l ah 
dia memerintahkan aparatnya menyiapkan semua tukang sihir dan perlengkapan 
yang diperlukan untuk menantang Musa. Pada hari yang ditentukan, dia datang 
bersama aparatnya dan pejabat-pejabat kerajaan, sedangkan rakyat yang datang 
berbaris di sebelah kanan dan kiri gelanggang. Tidak lama kemudian datanglah 
Musa yang berjalan menggunakan tongkatnya, dengan disertai saudaranya, Hanrn. 
Para tukang sihir, seluruhnya berdiri berbaris di dqpan Fir’aun. 

Qaala lahum muusaa wailakum laa taftaruu ‘alaUaahi ka-ddban fa yu- 
shitakum bi ‘a-dzaabin — Musa berkata kepada tukang-tukang sihir. “Celaka 
kamu. Janganlah kamu membuat-buat kedustaan kepada Aiiah yang 
menyebabkan Dia akan membinosakan kamu dengan azab-Nya. ” 

Wa qad khaaba manif taraa = “Dan sungguh orang yang membuat 
kebohongan terhadap Allah tidak akan mempemleh kemetiangan. ” 

Musa mulai menantang tukang-tukang sihir dengan mertgingatkan sikap 
mereka. “Sungguh binasa orang-orang yang membuat kebohongan terhadap Allah 
atau terhadap rasul-Nya dan mereka sama sekali tidak akan memperoleh 
kemenangan atas usahanya dan tidak pula akan mampu mencapai apa yang 
dimaksudkan. Oleh karena itu, janganlah kamu membuat kebohongan terhadap 
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Allah, supaya kamu tidak mengalami apa yang menimpa orang-orang yang berbuat 
kebohongan kepada Allah." 

Fa tanaaw’uu ammhum bainahum wa asarrun najwaa = Maka mereka 
pun saling berbamah atas urusan masing-masing. Namun mereka sangat 
memhasiakan isi pembicamannya. 

Sesudah mendengarkan apa yang diucapkan Musa, para tukang sihir itu pun 
bermusyawarah dan saling berbisik dengan sesamanya. Bahwa mereka mengatakan 
apabila dalam arena ini dirinya kalah, mereka akan mengikuti Musa. Waktu 
Musa mengatakan: “Celakalah kamu. Janganlah kamu membuat kebohongan 
terhadap Allah”, banyak di antara mereka yang berbisik-bisik dengan sesamanya 
bahwa Musa itu bukanlah tukang sihir. 

Ada yang mengatakan bahwa yang mereka bisikkan adalah pernyataan di 
bawah ini: 

Qaaluu in haa-dzaani la saahimani yuriidaani ay yukh-rijakum min ar- 
dhikum bi sihrihimaa wa yadz-habaa N thariigatikumul muts-iaa = Mereka 
berkata: “Sesungguhnya dua orang itu adalah dua tukang sihir yang 
bermaksud mengeluarkan kamu dari negerimu dengan kekuatan sihimya 
dan akan melenyapkan kepercayaan-kepereayaan yang paling unggul. ” 

Tukang-tukang sihir itu berkata dengan sesamanya: “Orang ini dan saudaranya 
adalah dua tukang sihir yang sangat mahir. Mereka bermaksud mengusir kamu 
dari negerimu dan merampas kekuasaan dari tanganmu atau mengikis habis jalan- 
jalan yang kamu telah tempuh.” 

Fa-ajmi’uu kaidakum tsumma’tuu shaffaa = Maka kumpulkanlah segala 
kebolehanmu, kemudian datanglah kamu berbaris-baris. 

Oleh karena itu, kata mereka selanjutnya, maka marilah kita mengumpulkan 
segala kemampuan yang ada pada kita untuk menantang Musa dan Harun. Marilah 
kita bersama-sama menghadapinya, agar mereka takut terhadap kehebatan kita. 

Menurut Ikrimah, tukang sihir yang dikerahkan oleh Fir’aun sebanyak 900 
orang. Mereka itu terdiri ari 300 orang dari Persia, 300 orang dari Romawi, dan 
300 selebihnya dari Iskandariyah. Al-Qur’an tidak menjelaskan berapa jumlah 
tukang sihir itu, 

ffh qad aflahal yauma manis ta’laa = Sungguh mendapat kemenangan 
pada hari ini orang yang dapat mengalahkan lawannya. 

Pada hari ini, kata sesama tukang sihir, yang memperoleh kemenangan adalah 
orang yang bisa mengalahkan lawannya. Jika kita yang menang, maka kita akan 
mendapatkan hadiah yang banyak dan akan menjadi orang yang dekat dengan 
raja. Jika Musa yang menang tentu akan memegang tampuk kekuasaan. 
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Qaaluu yaa muusaa immaa an tulqiya w a immaa an nakuuna awwala 
man alqaa = Mereka berkata kepada Musa: “Wahai Musa, apakah kamu 
yang mencampakkan (melemparkan) tertebih dahuUt atau kami yang terlebih 
dahulu yang mencampakkannya. ” 

Setelah tukang-rukang sihir itu selesai menyiapkan segaJa perlengkapannya, 
maka mereka datang berbaris menghadap Musa, lalu berkata: “Wahai Musa, 
kamu boleh memilih, apakah kamu dulu yang mencampakkan apa yang ada padamu 
atau kami dulu yang mencampakkan apa yang ada pada kami.” 

Mereka menghadapi Musa dengan sopan santun dan dengan merendahkan 
diri seakan-akan Allah telah mengilhami mereka supaya bersikap demikian. 

Qaala bal alquu = Musa menjawab: “Lebih baik kamu yang tebih dahutu 
mencampakkan ." 

Musa memang mengingini supaya merekalah yang terlebih dahulu 
memperiihatkan kemahirannya dalam bersihir. 

Fa i-dzaa hibaaluhum wa ‘i-shiyyuhum yu-khayyalu ilaihi min sihrihim 
annahaatas'aa = Maka seketika itu tali-tali dan tongkat-tongkat yang mereka 
campakkan terbayang oleh Musa (dari pengaruh sihir) bahwa tali-tali dan 
tongkat-tongkat itu akan berjaian. 

Para tukang sihir itu pun melemparkan segala apa yang ada padanya, tali-tali 
dan tongkat, lalu terkhayallah di mata Musa bahwa tali-tali dan tongkat itu berjalan 
berubah menjadi ular. 

Suatu pendapat menerangknn bahwa meieka telah mengisi tali dan tongkatnya 
dengan air raksa yang apabila terkena panas matahari bisa bergerak-gerak. 

Fh aujasa fli nafsihh khiifatam muusaa = Maka Musa pun merasa ketakutan 
dalam hatinya. 

Ketika itu, Musa merasa agak takut juga, karena memang demikianlah tabiat 
manusia, merasa gentar saat melihat sesuatu yang menakutkan. 

Qulnaa laa ta-khaf = Kami (Allah) berfirman: “Tenangkanlah hatimu, 
janganlah takut. ” 

Tbtapi Allah segera menenangkan kegelisahan hati Musa: “Janganlah takut, 
tenangkan hatimu.” Ketika itu, hati Musa gelisah melihat apa yang terjadi dan 
melihat Fir’aun beserta para pejabat dan aparatnya bergembira ria menyaksikan 
kehebatan para tukang sihirnya. Dalam hatinya Musa berkata dengan cemas: 
“Apakah yang akan terjadi seandainya Allah tidak menurunkan pertolongan- 
Nya?” 




2546 


Surat 20: Thaahaa 


Juz 16 


Innaka antal a’laa = “Sesungguhnya kamulah yang memperoleh 
kemenangan.” 

Engkau akan dapat mengalahkan mereka, tegas Allah selanjutnya. Engkaulah 
y ang akan memperoleh kemenangan, karena kemenangan yang gemilang adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. 

W 'a alqi maa fii yamiinika talqaf maa shana’uu = Campakkmlah apa 
yang ada di tangm kanannui, supaya mernkm segala apa yang telah mereka 
lakukan. 

P-ampakkan (lemparkan) tongkat yang kau pegang pada tangan kananmu, 
Hemikian AJlah memerintahkan kepada Musa menghadapi permainan para tukang 
sihir. Tlba-tiba ular pun berjalan, tetapi tidak seperti ular-ular tukang sihir. Ular 
Musa terus menelan semua utar tukang sihir daiam waktu cepat. 

Innamaa shana ’uu kaidu saa-hirin = Sesungguhtrya apayang teiah mereka 
lakukan itu semata-mata tipu daya tukang sihir. 

Menyaksikan mukjizat Musa, para pengikut Fir’aun terkejut. Bahkan semua 
orang, termasuk tukang sihir, meyakini bahwa ilmu sihir tidak bisa berbuat seperti 
itu, tidak dapat menelan ular-ular mereka. Itu adalah semata-mata fcekuatan Ilahi 
yang telah menciptakan mukjizat ini. 

Wa taa yufhhus saa-hiru hai-tsu ataa = Dm tukang sihir itu tidak akan 
memperoleh kemenangan di mana saja dia berada. 

Tukang-tukang sihir tidak akan memperoleh kemenangan, bagaimanapun 
mereka berusaha, kaiena mereka mengerjakan sesuatu yang tidak berhakikat. 

Fa ulqiyas saharatu sujjadan qaaluu aa-mannaa bi rabbi haaruuna wa 
muusaa = Maka tukang-tukang sihir itu pun tunduk dm bersujud, seraya 
berucap: “Kami telah berimm kepada Tuhan Harun dan Tuhan Musa ." 

Setelah ular-ular tukang sihir ditelan habis oleh tongkat Musa, maka para 
tukang sihir merasa yakin bahwa Musa itu adalah rasul yang benar, dan sama 
sekali bukan tukang sihir. Seketika itu, bersujudlah mereka kepada Allah, seraya 
berkata: “Kami beriman kepada Tuhan yang memiliki alam ini, yakni Tuhan 
Musa dan TUhan Harun.” 

Alangkah ajaibnya kejadian ini. Mereka melemparkan tali-tali dan tongkat- 
tongkat mereka untuk menyatakan keingkarannya kepada kebenaran. Kemudian 
mereka bersujud untuk mensyukuri Allah. 

Berkata Ibn Abbas: “Pada permuiaan siang mereka adalah tukang sihir yang 
masih kufur, tetapi pada petang harinya telah menjadi syuhada yang berbakti 
kepada Allah." Mulai saat im, Musa pun memperoleh pengikut, tidak hanya 
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berdua dengan Harun. Sebaliknya, Fir’aun tidak menghadapi orang per orang, 
hanya Musa dan Harun, tetapi menghadapi banyak orang. 

Qaala aa-mantum qabla an aa-dwtui lakum innahuu la kabiirukumul la- 
dzii ‘allamakumus sihm = Fir’aun berkata: “Kamu membenarkannya 
sebetum aku mengizinkan kepada kamu ? Sesungguhnya dia pastilah gurumu 
yang telah mengajar ilmu sihir kepadamu. ” 

Untuk melepaskan diri dari keadaan yang sangat sulit itu, Fir’aun berkata 
kepada para tukang sihir yang telah beriman: “Kamu telah berbuat dua kesalahan, 
kamu telah beriman kepadanya sebelum kamu berpikir. Maka imanmu itu bukanlah- 
berdasarkan kepada penyeiidikan yang mendalam. Karena imanmu tidaklah dapat 
dihargai dan kamn sebenamya adalah murid-murid Musa dalam ilmu sihir. Kamu 
teiah bersepakat menunjukkan kelemahanmu untuk mengembangkan seruannya.” 

Fir’aun menyatakan demikian karena dia bermaksud untuk membawa 
persoaian ini dari bidang mukjizat ketuhanan kepada bidang persihiran. 

Sebab, Fir’aun sesungguhnya mengetahui bahwa Musa telah lama 
meninggalkan Mesir dan bermukim di Madyan sejak kecil dan kembali ke Mesir 
baru saja. Selama berada di Madyan, dia tidak pernah berhubungan dengan 
tukang-tukang sihir, apaiagi menjadi gurunya. 

Fala-uqath-thi ’anna aidiyakum wa arjidakum mhi kkdaafin = Akan aku 
potmg tangan-tanganmu dan katd-kakimu secam bersilang. 

Aku bersumpah, ujar Fir’aun kepada para ahli sihimya, bahwa aku akan 
memotong tanganmu dan kakimu secara bersilang. Yaitu, jika memotong tangan 
kanan, maka pemotongan kaki dilakukan pada kaki yang kiri, sedangkan tangan 
kiri dengan kaki kiri. 


Wa la u-shallibannakum fii ju-dzuu’in nakh-U = Dan aku akan menyalib 
kamu di pohon-pohon. 


Untpk menambah keaibanmu, aku akan menyalibmu di pohon-pohon kurma. 
Menurut pernyataan Ibn Abbas, Fir’aunlah orangpertama yang menyalib manusia 
dan mengazab orang dengan cara itu. 


Wa ia ta’lamunna ayyunaa a-syaddu ‘a-dzaabaw wa abqaa = "Sungguh 
kamu akan mengetahui siapa di atuam kita yang lebih kems azabnya dan 
lebih kekal. ” 

Kamu, wahai tukang-tukang sihir, akan mengetahui siapa yang lebih keras 
azabnya, aku atau Musa. 


Qaaluu lan nu’tsiraka ‘alaa maajaa-anaa minal bayyinaati = Tukang- 
tukang sihir itu menjawab: “Kami sama sekati tidak mengutamakan kamu 
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(Fir’aun) atas ketemngan-ketenmgan (bukti muijizat) yang telah datrng 
kepada kami." 

Kami, jawab para tukang sihir atas ancaman Fir’aun, tidak akan 
mengutamakan kamu dan tidak melebihkan kamu atas apa yang telah datang 
kepada kami dari Allah melalui tangan Musa, yaitu melalui berbagai mukjizat 
yang di antaranya berupa mukjizat tongkat. 

Firman Allah ini memberi pepgertianbahwa Fir’aun meminta tukang-tukang 
sihir supaya kembali tunduk kepada dirinya dan meninggalkan Musa. Jika mereka 
tidak mau atau menotak permintaannya, Fir’aun akan melaksanakan ancamannya 
itu. 


Wal la-dzii fa-tharanaa = Kami sama sekati tidak mengutamakan kamu 
atas TUhan yang telah menjadikan kami. 

Kami tidak mengutamakan kamu terhadap petunjuk yang telah datapg kepada 
kami, dan terhadap 'Ihhan yang telah menjadikan kami karena Dialah yang berhak 
menerima ibadat kami, bukan kamu. 

Oleh karena mereka meyakini bahwa Fir’aun akan melaksanakan ancamannya 
jika mereka terus beriman, mereka pun berkata: 

Fag-dhi maa anta gaa-dhin = Maka berbuatiah apayang akan kau lakukan. 

Berbuatlah apa yang kamu ingini dan apa yang dapat kamu perbuat, kata 
para ahli sihir kepada Fir’aun selanjutnya. Sebab, ancamanmu tidaklah akan 
menggoyahkan iman kami dan kemantapan hati kami. 

Innamaa taq-dhii haa-dzihil hayaatad dun-yaa = Sesungguknya kamu bisa 
menguasai (menindas) kami hanya di dunia saja. ” 

Kamu (Ftr’aun) hanja dapat berbuat kepada diri kami. Apa yang kau kfthpmriaVi 
hanyalah masalah hidup di dunia ini saja, sedangkan kami tidak menghenriaki 
dunia ini, tetapi menghendaki “darul baqa’” (dunia abadi). Kamu hanya dapat 
memotong tubuh kami atau membunuh kami, tetapi iman dan keyakinan Vami 
sedikit pun tidak bisa kamu sentuh. 

Innaa aamanma hi mbbinaa U yagh-fina lanaa kha-thaayaanaa wa maa 
ak-mhtanaa ‘alaihi minas sihri = “Sesungguhnya kami telah beriman kepada 
TUhan, supaya Dia mengampuni dosa-dosa kami dan dosa sihiryang kau 
paksakm kepada kami untuk mengerjakannya. ” 

Kamu tidak dapat berbuat apa-apa terhadap kami, tidak dapat memalingkan 
kepercayaan kami, karena kami telah beriman kepada Tuhan AUah dan 
membenarkan risalah Muhammad. Kiranya Allah akan mengampuni dosa-dosa 
kami, dan dosa sihir yang kami lakukan karena paksaan darimu. 
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Wallaahu khairuw wa abqaa = “Allah itu lebih baik dan lebih kekal. ” 

Allah itu lebih baik daripada kamu. Pembalasan dan pahala-Nya lebih kekal. 
Tidak ada keterangan yang nyata bahwa Fir’aun benar-benar akan menjalankan 
ancamannya itu. Tfetapi pernyataan Ibn Abbas dan ulama-utama salaf yang lain 
menyebutkan bahwa para tukang sihir itu pada pagi harinya masih menjalankan 
profesinya sebagai tukang sihir dan menjadi syuhada yang berbakti pada petang 
harinya, menguatkan pendapat bahwa semua tukang sihir dibunuh oleh Fir aun. 

Innahuu may ya’ti mbbahuu mitfriman fa itma lahuu jahannama laa 
yamuutu fiihaa wa laayahyaa = Sesungguhnya otang yang datang kepada 
TUhannya, sedangkandiadtUam headaan betdosa, maka diaakm memperoleh 
jahanam. Di dalamnya dia tidak mati dan tidak hidup. 

Barangsiapa mpn inggal (menemui Allah) dalam keadaan berdosa atau dalam 
keadaan kafir, maka baginya disediakan jahanam dan di dalamnya dia tidak mati- 
mati lagi, tetapi tidak pula dalam keadaan hidup yang wajar. Dia menderita 
kesakitan yang amat sangat, seakan-akan mau mengakhiri hidupnya. Tetapi dia 
terus-menerus merasakan kesakitan yang tidak ada kesudahannya. 


Wa mayya’tihii mu’minan qad ‘amilash shaalihaatifa uJaa-ika lahumud 
damjaatul ‘ulaa = Bamngsiapa datemg kepadaAllah dcdam keadaan beriman 
dan mengetjakan amaian-amakm saleh, maka merekalah yang mempunyai 
demjat yang tinggi. 

Barangsiapa meninggal dalam keadaan beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan saleh di dunia, maka dia memperoleh derajat yang paling tinggi, derajat 
yang diperoleh para nabi. 

Jannaatu ‘adnin tajrii min tahtihal anhaaru khaaiidUna jUhaa — Thitu 
suvgtt-surga yang kekal, yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, 
(penghuninya) kekal di dalamnya. 

Derajat yang tinggi itu adalah masuk surgayang kekal, yang di bawah kamar- 
kamarnya mengalir sungai, yang airnya sangat jemih dan para penghuninya kekal 
di dalamnya. 

Wa dzaalika jazaa-u man tazakkaa = Itulah pembaiasan yang diberikan 
hepada omng-onmg yang membersihkm diri. 


atas kebersihan diri dari kotoian-kotoran kufur dan kotoran dosa. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijdaskan bahwa Allah telah memperlihatkan kepada 
Fir’aun tentang tanda-tanda yang menunjukkan keesaan-Nya dan yang menunjuk 
kepada kenabian Musa. Namun Fir’aun tetap berlaku kufur. 

Allah juga menjelaskan tipu daya Hr’aun yang diatur untuk mematahkan 
seruan Musa, dengan mengundang para tukang sihir pada hari Niruz. Ketika 
mendengar pernyataan Musa, para tukang sihir yang didatangkan oleh Fir’aun 
untuk mdawan Musa bermusyawarah, tetapi pembicaraan dalam musyawarah itu 
mereka sembunyikan. Hanya secara lahiriah mereka mengatakan bahwa Musa 
dan Harun adalah dua tukang sihir yang akan mengusir mereka dengan kekuatan 
sihirnya. 

Ketika mereka berhadapan dengan Musa dan tdah memulai rfengan permainan 
sihirnya, Musa sebenarnya juga merasa ketakutan jika tidak memperoleh 
pertolongan dari Allah untuk melawanpara tukang sihir. Maka Allah menurunkan 
wahyu untuk menenangkan hati Musa. Ketika akhirnya Musa yang memenangiran 
adu kehebatan tersebut, para tukang sihir menyerah dan beriman. Hal ini membuat 
Fir’aun mengancam mereka untuk memotong tangan dan kakinya secara bersilang. 
Namun para tukang sihir memandang sinis ancaman itu. Bahkan mereka 
mengatakan, Fir’aun hanya bisa menguasai dirinya secara lahiriah, tetapi tidak 
dapat menguasai jiwa dan hati mereka. Selain itu, dengan hati yang mantap 
mereka mengatakan pahala yang diberikan oleh Allah tidak bisa dinilai harganya. 
Sebab, dalam surga sebagai pembalasan atas iman dan amal saleh, mereka 
mendapat nikmat yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pemah didengar 
oleh telinga, dan juga belum pemah tergores dalam hati. 


684 


(77) Dan sungguh Kami telah mewah- 
yukan kepada Musa: “Bawalah 
hamba-hamba-Ku berjalan pada 
malam hari dan ambillah untuk 
mereka jalan yang kering di laut. 
Janganlah kamu takut meieka akan 
menyusulmu, jangan pula takut 
kaiam (di laut).” 1 ' 1 

(78) Maka Fir’aun dan laskamya segera 
mengejar mereka, lalu Fir’aun dan 






14 Kaitkaa dengaa S.7: al-A'raaf T 160. 
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laskamya ituditutup oleh air laut dan 
tenggelamlah mercka semua. 

(79) Fir’aun telah menyesatkan kaumnya, 
tirtak memigjuki mercka lepada jaian 
yang lurus. 

(80) Wahai Bani Israil. Kami (Allah) telah 
melepaskan kamu dari seterumu 
(Fir’aun) dan Kami telah berjanji 
dengan kamudi sebelah kanan bukit 
Thur dan Kami telah menumnkan 
kepadamu “manna” dan “salwa”. 

(81) Makanlah kamu dari makanan- 
makanan yang baik yang telah Kami 
rczekikan kepadamu dan janganlah 
kamu melampaui batas atas rczeki- 
Ku, lalu (menyebabkan) kamu ter- 
timpa kemarahan-Ku. Barangsiapa 
tertimpa kemarahan-Ku, maka 
tersungkurlah (masuklah) dia ke 
daiam neraka. 



1 «:&r 


(82) Sesungguhnya Aku benar-benar 
sangat mengampuni semua orang 
yang bertobat dan beriman, serta 
mengerjakan amalan yang saleh, 
kemudian dia juga memperoleh 
petunjuk. 11 




TAFSIR 

JJh laqad auhaima ttaa muusaa an asri W ibaadtt fadh rib Idhum thaariqan 
jU bahriyabasal laa ta-khaafu damkaw wa laa takhsyaa = Dan sungguh 
Kami telah mewahyukan kepada Musa:"Bahwa hamba-hamba-Ku betjalan 
pada maiam hari dan ambiUah untuk mereka jaUm yang kering di laut. 
Janganlah kamu takut meteka akan menyusulmu, jangan pula takut katrnn 
(di laut). ” 

Setelah Allah mengizinkan Musa kembali ke negeri kelahirannya yang 
diperintah oleh Fir’aun dan membebaskan Bani Israil dari penindasan orang- 
orang Mesir, maka Allah mewahyukan kepada Musa supaya pergi meninggalkan 
Mesir pada malam hari, sehingga tidak diketahui oleh Fir’aun dan aparatnya. 
Musa bersama Bani Israil berangkatlah dari Mesir sampai Laut Merah. Ternyata, 


u Kaitkaa 


S.2S: al>PurqaAii r 
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kepergian Musa tetap saja diketahui oleh tentara Fir’aun yang kemudian 
mengejamya. Ketika Musa dan pengikutnya terdesak, Allah menyuruh Musa 
r npmniniikan tongkatnya ke laut, yang membuat airnya tersibak membentuk jalan 
yang bisa dilalui orang. Maka Musa bersama Bani Israil yang terdiri dari 12 
kabilah itu langsung menyeberangi laut lewat jalan yang terbentuk berkat mukjizat 
tongkat Musa. Allah menyuruh Musa supaya menenangkan hatinya dan tidak 
tt s ah khawatir akan dapat disusul oleh Fir’aun dan tidak usah takut akan karam 
ke dalam laut. 

Fa atba’ahum fir’aunu bijunuudihti fa gha-syiyahum minalyammi maa 
gha-syiyahum = Maka Fir’atm dan laskamya segera mengejar mereka, 
lalu Fir'aun dan laskamya itu ditutup oleh air iaut dan tenggelamlah mereka 
semua. 

Begitu Fir’aun mengetahui kepergian Musa dari Mesir bersama Bani Israil, 
maira dia langsung memerintahkan pejabatnya untuk segera mengerahkan tentara 
untuk mengejarnya. Dia berkata: “Mereka yang iari itu hanya berjumlah kecil, 
sedangkan kita berjumlah banyak.” Fir’aun dan tentaranya pun hampir berhasil 
mengejar Musa, ketika Nabi itu tengah menyeberangi laut. Melihat Musa dan 
pengikutnya menyeberangi laut, Fir’aun langsung mengikutinya. Dia menyangka 
jalan yang dilalui di laut itu merupakan jalan umum yang biasa dilewati. Tfetapi 
ketika sampai di tengah, sedangkan Musa bersama pengikutnya telah sampai dt 
ranah seberang, air laut yang terbdah kembali menyatu, dan Fir’aun bersama 
tentaranya pun tewas tergulung air laut. Ketika akan karam itulah, Fir’aun 
menyatakan keimanannya kepada Allah. 16 

Wa adhaiiafir’atmu gaumahuu wn maa hadaa = Fir’aun telah menyesatkan 
kaumnya, tidak menunjuki mereka kepada jalan yang lurus. 

Fir’aun telah membawa kaumnya ke jalan yang sesat, baik dalam masalah 
agama ataupun akhirat, dan dia tidak menunjuki mereka kepada jalan yang lurus 
yang mendatangkan kebajikan. 

Kemudian Allah menyebut nikmat-nikmat-Nya yang tdah dicurahkan kepada 
Bani Israil. 

Yaa banii isma-tila qad aryainaakum min ‘aduwwikum = Wahai Bani 
Israil. Kami (AUah) telah melepaskan kamu dari seterumu (Fir’aun). 

Kami (Allah) tdah membebaskan kamu dari penindasan Fir’aun dan kaumnya, 
wahai Bani Israil. Mereka membunuh anak-anak lelakimu dan mengaibkan 
perempuan-perempuanmu. 


'* Baca S.10: Ynmis, 90. 
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Wb waa’adnaakum jaanibath thuuril aimam = Dan Kami telah berjanji 
dengan kamu di sebetah kanan bukit Thur. 

Kami memerintahkan Musa untuk membawa kamu (Bani Israil) pergi bersama- 
sama dengan dia ke Thursina supaya Kami berbicara dengan Musa, sedangkan 
kamu hadir di sisinya, lalu kamu juga bisa mendengar pembicaraan itu (antara 
Musa dan Allah). Hal itu terjadi di sisi bukit Thur yang menghadap ke Laut 
Merah. Ketika itulah Allah menurunkan Kitab Ihurat. 

Whnazzalnaa ‘aiaikumul manna was salwaa — Dan Kami telah menurunkan 
kepadamu * manna ” dan “satwa ”. 

Kami menurunkan untukmu “manna” (makanan semacam halwa yang turun 
dari langit) dan “salwa” (sejenis burung yang berguguran), lalu kamu 
mengambilnya sebanyak yang kamu perlukan. 

Kuluu min thayyibaati maa mzaqnaakum = Makanlah kamu dari makamn- 
makanan yang baik yang telah Kami rezekikan kepadamu. 

Wa laa tath-ghau fiihi fa yahilla ‘alaikum gha-dhabii = Danjanganlah 
kamu melampaui batas atas nezeki-Ku, lalu (menyebabkan) kamu tertimpa 
kemarahan-Ku. 

Janganlah kamu melampaui batas dalam mempergunakan rezeki yang Aku 
berikan kepadamu dan janganlah pula kamu mengufuri nikmat-Ku. Jauhkanlah 
dirimu dari perbuatan maksiat, kaiena apabila kamu melampaui batas dan tidak 
mensyukuri nikmat, maka kamu akan tertimpa kemurkaan-Ku. 

Wa may yahUl ‘alaihi gha-dhabti fa qad hawaa = Bamngsiapa tertimpa 
kemamfian-Ku, maka tersungkurlah (masukiah) dia ke dalam neraka. 

Siapayang tertimpa kemarahan-Ku, maka sungguh dia telah celaka dan binasa. 
Dia tersungkur ke dalam “haawiyah” = perut neraka jahanam. 

Wa innU Ut ghaffaarul U man taaba wa aa-mana wa ‘amila shaaUhan 
tsummahtadaa = Sesungguhnya Aku benar-benar sangat mengampuni semua 
omng ymg bertobat dan beriman, serta mengerjakan amalan yang saleh, 
kemudian dia juga memperoleh petunjuk. 

Aku memberikan ampunan yang besar kepada orang yang bertobat dan 
menin g galkan perbuatan berdosa, ikhlas beramal untuk-Ku dan menunaikan segala 
ibadat yang lardhu (wajib) yang Aku perintahkan, kemudian dia pun memperoleh 
petunjuk. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan kesudahan Fir’aun dan kaumnya, 
yaitu karam di Laut Merah, ketika mengejar Musa yang pergi dari Mesir menuju 
bukit Thur. Allah juga mengungkap nikmat-nikmat-Nya yang diberikan kepada 
Bani Israil, melepaskan mereka dari penindasan Fir’aun (seteru mereka) dan 
menurunkan sebuah kitab yang mengandung syariat yang harus mereka taati, 
menurunkan “manna” dan “salwa” , serta menyuruh merekauntuk memakannya 
dengan baik dan menjauhkan diri dari perbuatan maksiat. 


685 


(83) Apakah yang mcnyebabkan kamu 
segera mendahului kaummu, wabai 
Musa? 




(84) Musa menjawab: “Mercka itu akan 
datang di belakangku dan aku segeia 
menemui Engkau, wabai Thhanku, 
supaya bertambah keridhaan-Mu 
kepadaku.” 

(85) AUah berfirman: “Sesungguhnya 
Kami telah menguji kaummu sesudah 
kamu pergi meninggalkan mercka, 
dan rnereka telah disesatkan oleh as- 

Samiri.’’ 

(86) Maka kembalilah Musa kepada 
kaumnya riaiam keadaan marah dan 
bersedih hati. Musa berkata: “Wihai 
kaumku, apakah Thhanmu tidak 
berjanji kepadamu dcngan suatu janji 
yang baik? Apakah sudah lama janji 
itu, ataukah kamu berkehendak agar 
kamu ditimpa oleh siksa Thhanmu, 
karenanya kamu menyalahi janjiku? ” 





(87) 


Mereka menjawab: “Kami tidak t?l-' 9 -rn> \ h\C 

menyalahi janjimu dengan kemauan 
sendiri, tetapi kami telah membawa 

beban pakaian-pakaian mus bangsa " ^ ’z-s.Lr^.j-u 

Qibti, lalu kami mencampakkannya 
ke dalam api. Demikian juga as- 
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Saroiri, tnencampakkan apa yang ada 
bcrsamanya.” 17 

(88) Maka as-Samiri mcngeluarkan untuk 
mcreka scckor anak sapi dari beban- 
bcban itu, seekor anak sapi yang 
mempunyai soara scperti suaia sapi. 
Lalu berkatalah as-Samiri dan kawan- 
kawannya: “ Inilah Tb hanm u dan 
lUhan Musa yang tclah dilupakan- 
nya. B 

(89) Apakah mercka tidak mcngambil 
pelajaran bahwa anak sapi itu tidak 
dapat mengembalikan scsuatu ucapan 
kepada mereka <tan tidak memiliki 
sesuatu kcmudaratan dan tidak pula 
suatu kcman&atan mereka. 





TAFSIR 

Wa maa a’jalaka ‘an qaumika yaa muusaa = Apakah yang menyebabkan 

kamu segena mendahului kaununu, wahai Musa? 

Selama masih berada di Mesir, Musa telah berjanji kepada Bani Israil bahwa 
apabila Allah xlah membinasakan Fir’aun, maka Allah akan memberikan beberapa 
keping loh yang di dalamnya memuat pesan-pesan dan perintah yang menjadi 
pedoman bagi Bani Israii dan keturunannya. 

Setelah Fir'aun dibinasakan, Musa pun memohon kepada Allah agar diberi 
sebuah kitab. Maka Allah menyuiuh Musa berpuasa tiga puluh hari, yang kemudian 
ditambah sepuluh hari, sehingga semuanya menjadi empat puluh hari. 


dimintanya itu, mafca dia mengangkat Harun menjadi penggantinya. Musa pergi 
bersama 70 naqib (pemimpin golongan). Hal ini jnga telah diterangkan dalam 
surat al-A’raaf. 

Akan tetapi Musa mempercepat perjalanannya dan tertinggallah naqib-naqib 
itu di belakangnya, karena belidu sangat ingi n bertemu Tuhan. Maka ketika 
Hitany airan kepadanya: “Apakah yang menyebabkan kamu mendahului mereka, 
sehingga tertinggallah naqib-naqibmu dan kamu berjalan sendiri?” 

Qfuila hum ulaan ‘alaa a-tsarii = Musa menjawab: “Mereka itu akan 
damng di belakangku ." 


17 Kiitkan 


S.20: 


100-101. 
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Mereka akan datang menyusul, singgah di ath-Thur. 

Wt ‘qjUtu ilaika mbbi U tar-dhaa = “'Dan aku segem menemui Engkau, 
wahai Tuhanku, supaya bertambah keridhaan-Mu kepadaku." 

QaaJa fa innaa qadfatannaa gaumaka mim ba’dika wa a-dhallahumus 
saamiriyyu = Allah berfirman: “Sesungguhnya Kami telah menguji kaummu 
sesudah kamu pergi meninggalkan mereka, dan mereka telah disesatkan 
oleh as-Samiri." 

As-Samiri adalah seorang dari kabilah Samirah jang menyembah sapi. Nama 
lengkapnya Musa ibn Zhaffer as-Samiri. Dia berpura-pura masuk ke dalam agama 
Bani Israil, sedangkan hatinya masih lekat dengan penyembahan sapi. Maka 
ajakan as-Samiri itu dengan cepat diikuti oleh sebagian warga Bani Israil. 

Ada yang berkata bahwa Musa berjanji akan kembali kepada Bani Israil 
yai^ ditinggalkannya setelah berada di bukit Thur selama 30 hari. Ketika 30 hari 
telah lewat dan Musa belum juga kembali, as-Samiri berkata: “Penyebab Musa 
tidak memenuhi janjinya karena beraamamu sekarang terdapat pakaian-pakaian 
emas orang-orang Qibti yang kamu bawa. Padahal pakaian itu haram bagimu." 
As-Samiri menyuruh mereka membuang semua pakaian itu ke dalam api, dan di 
antara pakaian emas itu terdapat patung seekor anak sapi terbuat dari emas. 

Fa raja’a muusaa Uaa qaumihii ghadhbadna asifan = Maka kembalilah 
Musa kepada kaumnya dahrn keadnan manth dan bersedih hati. 

Ketika kembali dari bermunajat di bukit Thur, Musa sangat marah dan sangat 
bersedih, menyaksikan kaumnya mengingkari Atlah dengan menyembah patung 
anak sapi kaiena hasutan as-Samiri. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketifca Musa kembali dari bukit Thur, 
dia mendapatkan kaumnya sedang berteriak-teriak dan menari-nari di sekeliling 
patung anak sapi. Maka Musa berkata kepada 70 naqib yang bersamanya: “ini 
adaiah suara fitnah.” Adapun sebabnya Bani Israil mudah dipftngamhi oleh as- 
Samiri, karena sebetumnya mereka sangat lama telah hidup bersama orang Mesir 
yang menyembah berhala. Pernah, ketika telah meninggalkan Mesir dan tiba di 
daerah baru, mereka meminta kepada Musa agar dibuatkan patung yang bisa 
menjadi sesembahannya. “Buatlah untuk kami sebuah tuhan, sriwgaimana 0 rang- 
orang Mesir yang mempunyai beberapa tuhan. ” 

Q°ala yaa qaumi alam ya’idkum mbbukum wa’dan hasanan = 
berkata: ‘Wahai kaumku, cpakah TUhanmu tidakberjanji kepadamu dengan 
suatujanji yang baik?" 

Bukankah Allah telah berjanji denganmu dengan suatu janji yang baik? Dia 
berjanji akan memberikan at-lhurat yang mengandung syariat dan hukum. Selain 
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itu juga berjanji akan memberikan pahala yang besar di akhirat. Bahkan Dia 
berjanji bahwa kamu akan mampu menguasai orang-orang yang kuat. 

Afa-thaala ‘alaikumul ‘ahdu am arattum ay yahiUa ‘alaikum gha-dhabum 
mir mbbikum fa akh-laftum mau’idii = Apakah sudah lama janji itu, 
aiaukah kamu berkehendak agar kamu ditimpa siksa Tuhanmu, kurenanya 
kamu menyalahi janjiku?” 

Musa berkata lagi: “Apakah kamu (Bani Israil) merasa terlalu lama menunggu 
kedatanganku, sehingga tidak sabar lagi dan kemudian melupakan janjimu yang 
telah kau perbuat denganku bahwa kamu akan tetap dalam agamaku, sampai aku 
kembali dari tempat menerimaThurat. Ataukah kamu memang sengaja melakukan 
sesuatu yang menyebabkan kamu ditimpa azab oleh Allah?” 

Qaaiuu maa akh-Iafnaa mau’idaka bi malkinaa = Mereka menjawab: 
“Kami tidak menyalahi janjimu dengan kemauan sendiri. " 

Mendengar perkataan Musa itu mereka menjawab: “Kami tidak menyalahi 
janji yang telah kami perbuat denganmu untuk tetap dalam agamamu atas kemauan 
kami sendiri. Kami telah berbuat menyembah patung anak sapi karena tipu daya 
orang. Kami tidak dapat mempertahankan diri untuk tetap dalam kebenaran. 
Kami terdorong oleh kesalahan yang kami lakukan.” 

Hfa iaakinnaa hummiinaa au zaamm min ziinatil qaumifa qa-dzttfnaahaa= 
Tetapi kami tekth membawa beban-beban dari pakaian-pakaian emas bangsa 
Qibti, lalu kami mencampakkannya ke dalam api. 

Akan tetapi, tambah mereka, kami dapat dipengaruhi oleh as-Samiri. Kami 
membawa pakaian-pakaian emas orang Mesir yang kami pinjam sewaktu kami 
akan pergi dari Mesir dengan alasan bahwa kami akan berhari raya. As-Samiri 
berkata bahwa Musa tidak dapat kembali tepat pada waktunya, karena kesialan 
akibat pakaian-pakaian itu. Dia menyuruh kami membuat lubang, lalu kami 
membuat api di dalamnya dan melemparkan semua pakaian emas pinjaman itu 
ke dalam api. Anjuran itu kami lakufcan. 

Fa ka-dzaalika alqaas saamitiyy = “Maka demikian pula as-Samiri, 
mencampakkan apa yang ada pada dirinya. “ 

Fa akh-rqja lahum ‘ylanjasadai lahuu khuwaarun = Maka as-Samiri 
mengeluarkan untukmereka seekor anaksapi dari beban-beban itu, seekor 
anaksapi yang mempunyai suam seperti suam sapi. 

Maka as-Samiri membuat sebuah patung anak sapi yang bahan bakunya dari 
emas yang didapat dari pakaian-pakaian yang dilemparkan ke dalam api tersebut. 
Ifetung anak $api itu tentu saja tidak bernyawa, tetapi bersuara seperti suara sapi. 




2558 


Surat 20: Thaahaa 


)ui 16 


Menurut pendapat asy Syaikti Abdul Wahhab an-Najjar, dengan ulahnya itu 
as-Samiri dapat mendatangkan patung seekor anak sapi yang belum pernah mereka 
lihat sebelumnya. Mengambil semua emas dari Bani Israil dan mencampakkannya 
ke daiam api hanyalah suatu tipu daya. 

Fa qaaluu haa-dum ilaahukum wa ilaahu muusaa fa nasiy = Lalu 
berkatalah as-Samiri dan kawan-kawamya: "Inilah Tuhanmu dan Tuhan 
Musa yang telah diiupakannya .” 

Sesudah itu dia mengeluarkan sebuah patung anak sapi yang bertubuh dan 
bersuara seperti suara sapi. Bisa jadi, munculnya suara itu karena di dalam tubuh 
patung itu telah dipasang suatu alat atau seperti dikatakan oleh Abdul Wahhab 
an-Najjar, saat itu as-Samiri memang menyediakan seekor sapi yang kemudian 
bersuara saat Bani Israil datang menyaksikannya, sehingga percayalah patung itu 
bersuara sapi dan kepercayaan itu kemudian diikuti oleh yang lain. Kata as- 
Samiri: “Wahai Bani Israil, inilah Tuhanmu dan TUhan Musa yang sedang dicari 
oleh Musa. Tetapi karena dia telah lupa kepada 'Miannya, maka tersesatlah Musa 
dalam perjalanan. Atau inilah TUhanmu, dan Musa lupa menerangkannya. ” 

Afalaayamuna allaayarji’u ilaihim qcudaw walaayamiiku lahum dharraw 
wa laa nafaa = Apakah mereka tidak mengambil peiajamn bahwa anak 
sapi itu tidak dapat mengembatikan sesuatu ucapan kepada mereka dan 
tidak memiliki sesuatu kemudamtan dan tidakpula suatu kemanfiaatan kepada 
mereka. 

AUah membantah perbuatan mereka yang mengikuti as-Samiri, seraya 
berfirman: “Apakah mereka tidak berpikir bahwa patung anak sapi itu tidak bisa 
menjawab pertanyan-pertanyaan mereka dan tidak bisa bercakap-cakap dengan 
mereka. Ttdak mempunyai kemudaratan ataupun kemanfaatan, maka bagaimana 
dia bisa menjadi TUhan?” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang apa yang terjadi antara Dia 
dan Musa, ketika Musa sampai ke tempat yang ditentukan di bukit Thur sesuai 
dengan janji yang telah disebutkan dan apa yang terjadi dari fitnah Musa as- 
Samiri yang menyebabkan Musa marah dan bersedih hati sewaktu kembali dari 
bukit Thur. Kemudian Allah menerangkan pembuatan patungsapi dari perhiasan- 
perhiasan emas yang bisa berbicara, talu dia dan kawan-kawannya berkata: “Inilah 
Tdhanmu, TUhan Musa.” Allah membantah pendapat mereka dengan menyatakan 
patung anak sapi itu tidak bisa berbicara. 
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(90) Sebelum Musa kembali, Harun 
berkata kepada mereka: “Wahai 
kaumku, sesungguhnya Allah men- 
ooba imanmu dengan anak lembu ini. 
Dau sesungguhnya Tuhanmu ini 
adalah Allah 'Vhng Maha Ftemurah, 
maka ikutilah dan taatilah perin- 
tahku.” 

(91) Mereka menjawab: “Kami tidakakan 
meninggalkan sesembahan ini. Kami 
mengabdikan diri kepadanya, sampai 
Musa kembali kepada kami 

(92) Musa berkata: “Wahai Harun, apa 

yan g m cnghalang i kamu ketika kamu 
melihat meieka telah sesat?” 

(93) “Dari mengikuti aku? Apakah kamu 
tidak menaati perintahku?” 

(94) Harun menjawab: “Wahai anak 
ibuku. Janganlah kamu memegang 
janggut dan kepalaku, scsungguhnya 
aku takut kau akan mengatakan 
‘Tfelah engkau cerai-beraikan Bani 
Israil dan engkau tidak memperhati- 
kan ucapanku.” 

(95) Musa bertanya: “Apakah yang kamu 
perbuat, wahai Samiri?” 

(96) Samiri menjawab: “Aku mengetahui 
apa yang tidak diketahui olehmereka. 
Aku teiah menggenggam setumpuk 
pasir bekas jejak pesunih Thhan, lalu 
aku mencampakkannya dan sede- 
mikianlah hawa nafsuku telah 
mendorongku melakukan itu.” 

(97) Musa berkata: “Pergilah kamu. 
Sesungguhnya hukuman bagimu 
dalam kehidupan di dunia ini, yaitu 
engkau mengatakan ‘Jangan sentuh 
aku’ Sesungguhnya bagimu sudah 
ditetapkan masa yang tidak dapat 
kamuhindari. Lihatlah kepada tuhan 
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(sescmbahan) yang kamu terus 
mengabdikan diri. Sungguh kami 
akan membakamya, kemudian aku 
sebar debunya ke dalam laut.” 

(98) Sesungguhnya Tuhanmu adalah 
Allah, yang tidak ada tuhan melain- 
kan Dia, yang ilmu-Nya meliputi 
segala sesuatu. 


©I 


l V& 






TAFSIR 

Wii laqad qaala lahum haaruunu min qablu yaa qaumi innamaa futintum 
bihii = Sebelum Musa kembali, Hanm berkata kepada mereka: “Wahai 
kaumku, sesungguhnya Allah mencoba (menguji) imanmu dengan anak lembu 
ini. 

Sebelum Musa kembali, sebenaraya Harun telah berbicara ftengan para 
penyembah anak sapi itu. Dia memberi nasihat kepada mereka: “ Wahai kaumku. 
Sebenarnya kamu difitnah, kekuatan imanmu dan kemantapan beragamamu dicoba 
atau diuji, agar diketahui siapa yang benar-benar beriman di antara kamu dan 
yang tidak beriman.” 

Wa inna mbbakumur mhmaanu = Dan sesungguhnya, Tuhanmu ini adalah 
Allah Yang Maha Pemurah.” 

Tuhan yang menciptakan kamu dan menciptakan segala sesuatu, sebenaraya 
adalah Tuhan yang rahmat-Nya meliputi segenap makhluk. Selain itu juga yang 
telah memberikan kesempurnaan tubuh dan kesempurnaan roh dan segala sesuatu 
yang membahagiakan mereka di dunia dan akhirat. 

FattabVuunii wa a-thiVuu amrii = “Maka ikutilah dan taatilah perintahku." 

Maka, kata Harun selanjutnya, ikutilah aku dan janganlah kamu iwngiim ri 
jalan-jalan setan dan ucapan as-Samiri, tetapi taatilah aku. Aku adalah orang 
)ong jujur dan berlaku belas kasihan kepadamu. 

Qqatuu lan nabraha ‘alaihi ‘aa-kifiina hattaa yarjVa iiainaa muusaa = 
Mereka menjawab: “Kami tidak akan meninggalkan sesembahan ini. Kami 
mengabdikan diri kepadanya, sampai Musa kembali kepada kami." 

Ajakan Harun tersebut langsung dijawab oleh para penyembah anak sapi 
dengan tetap akan melakukan perbuatannya itu, sampai Musa kembali. “Kami 
akan terus menyembah anak sapi hingga Musa kembali, apakah yang akan dia 
katakan dan bagaimana pendapatnya tentang hal ini.” Tetapi maksud mereka 
yang sebenamya dengan jawaban itu hanyalah berdalih saja. 


Juz 16 


Surat 20: Thaahaa 


2561 


Qaala yaa haarmtnu ntaa mana *aka idz ra-aitahum dhalluu. Allaa 
tattabVani = Musa berkata: “Whhai Harun, apakah yang menghalangi kamu 
ketika kamu melihat mereka telah sesat? Dari mengikuti aku?” 

Setelah Musa kembali dari bermunajat di bukit Thur, beliau sangat kecewa 
mendapati kaumrtya kembali kufur dengan menyembah anak lembu. Kata dia: 
“Wahai Harun. Apakah yang menyebabkan kamu tidak mengikuti aku dan tidak 
bertindak fceras terhadap orang-orang yang menyeleweng. Apakah tidak lebih 
baik kamu memerangi mereka, karcna kamu yang mengetahui perbuatan mereka. 
Jika aku berada di sini waktu itu, tentuiah aku akan memerangi mercka seketika 
itu juga. Atau mengapa kamu tidak menyusui aku ke bukit Thur bersama orang- 
orang yang masih tetap beriman waktu kamu melihat sebagian dari mereka kembali 
sesat?” 

Afa’a-shaita amrii = “Apakah kamu tidak menaatiperintahku?” 

Apakah kamu menyombongkan diri dari mengikuti aku, tanya Musa lagi 
kepada Harun, sehingga kamu mengingkari perintahku? Ketika bertanya demikian, 
Musa memegangi janggut dan kepala Harun serta menariknya. 

Qaala yabna ttmma laa ta’khudz bi lihyatii wa taa bi m’sii = Harun 
menjawab: “Wahai anak ibuku. Janganlah kamu memegang janggut dan 
kepalaku ." 

Harun menjawab kemarahan Musa dengan nada orang yang meminta maaf 
atas kesalahannya. “Janganlah kamu memegang janggutku dan janganlah kamu 
menarik kepalaku,” ujarnya. 

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa Musa memang orang yang sangat keras 
dan pemarah kepada orang yang merusak agama Allah. Maka beliau tidak dapat 
menahan diri, ketika melihat kaumnya menyembah anak lembu. Padahal mereka 
telah menyaksikan tanda-tanda mukjizat yang besar yang ditunjukkan oleh Musa. 
Selain memegangi janggut dan menarik kepala Harun, ketika memarahi Harun, 
Musa melemparkan loh-loh (lembar-fembar catatan) Ihurat yang dipegangnya. 
Dia pun terus menghardik saudaranya itu, yang tidak ubahnya seperti menghadapi 
musuh, 

Kemudian Harun menjelaskan sebab dia tidak bertindak keras terhadap 
kaumnya, seperti dimaksudkan oleh Musa. 

Innii kha-syiitu an taquula farmqta baina banii isma-iila wa lam tarqub 
qaulii = "Sesungguhnya aku takut kanut akan mengatakan ‘Teiah engkau 
cemi-bemikm Bani Ismil dan engknu tidak memperhatikan perkataanku ." 

Aku tidak memerangi mereka, jelas Harun, karena aku takut nantinya kamu 
akan menyatakan bahwa aku telah menceraiberaikan Bani Israil dan menimbulkan 
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perang saudara. Aku takut kamu akan mengatakan bahwa aku tidak memperhatikan 
perintahmu. Oleh karena itu aku menanti sampai kamu kembali untuk 
menyelesaikan keadaan ini. 

Sesudah mendengar penjelasan Harun dan keterangan dari kaumnya yang 
semuanya menyalahkan as-Samiri, Musapun memfokuskan pembicaraannya pada 
as-Samiri. 

Qaalafa maa khath-buka yaa saamiriyy = Musa bertanya: “Apakah yang 
kamu perbuat, wahai Samiri?" 

Qaala ba-shurtu bi maa lam yab-shuruu bihii = Samiri menjawab: "Aku 
mengetahui apa yang tidak diketahui oleh rnereka. ” 

Musa kemudian menanyai as-Samiri, dan Samiri menjawab: “Aku telah 
melihat apa yang tidak dilihat oleh Bani Israii dan aku mengetahui apa yang 
mereka tidak ketahui.” Kebanyakan ahli tafeir menyatakan bahwa makna firman 
Aliah ini adalah: “Aku melihat Jibril ketika datang untuk membinasakan Fir’aun. 
Keadaan itu tidak dapat dilihat oleh Bani Israil.” 

Fa qabadh-tu gabdhatam min atsarir rasuuli fa nabadz-tuhaa = Aku telah 
menggenggam setumpuk pasir bekas jejak pesuruh Tuhan, lalu aku 
mencampakkamtya. 

Menurut pendapat kebanyakan ahli tatsir, ketika Samiri melihat malaikat 
Jibril datang untuk membinasakan Fir’aun, maka dia pun mengambil segenggam 
tanah bekas kendaraan yang ditunggangi Jibril, lalu dia melemparkannya ke 
pakaian-pakaian emas yang telah dicampakkan ke dalam api. 

Kata Mujahid: “As-Samiri mencampakkan apa yang ada di tangannya ke atas 
pakaian Bani Israil, lalu menjadilah pakaian itu seekor anak sapi yang bersuara. ” 

Jeiasnya, aku (Samiri) menggenggam segumpal tanah bekas telapak kaki 
kuda Jibril, maka di mana saja aku meletakkan tanah tersebut, hiduplah barang 
itu. Ketika aku melihat Bani Israil memintamu supaya dibuatkan tuhan, 
sebagaimana para penyembah berhala mempunyai beberapa tuhan, tertariklah 
hatiku membuat berhala anak sapi itu. 

W& ka dzaalika sawwalat lii nafsii = “Dan sedemikianlah hawa nafsuku 
telah mendorongku melakukan itu ." 

Abdul Wahhab an-Najjar berpendapat dalam kitabnya Qashashul Anbiyaa ' 
bahwa makna ucapan Samiri “Aku menggenggam tanah bekas Rasul, laiu akan 
mencampakkannya” adalah: “Aku pernah mengikuti pelajaran Rasul dan hukum- 
hukum tauhid yang dibawaoleh Musa, kemudian aku melepaskan kepercayaanku. ” 
Pemahaman seperti inilah yang diberikan oleh Abu Muslim. 
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Jelasnya, ketika Musa mencela dan mengecam Samiri karena usahanya 
menyesatkan manusia, as-Samiri menjawab: 

“Aku mengetahui bahwa agama yang kamu anut bukan agama yang benar 
dan aku memang telah mengikuti sebagian dari agamamu, kemudian aku 
melepaskannya.” 

Qaala fadz hab fa intta takafit hayaati an taquuta taa misaasa = Musa 
berkata: “Pergilah kamu. Sesungguhnya hukuman bagimu dalam kehidupan 
di dunia ini, yaitu engkau mengatakan ‘Jangan sentuh aku. ” 

Setelah menerima penjelasan dari as-Samiri, maka Musa memerintahkan 
Samiri supaya pergi. Kata dia: “Pergilah kamu dari kalangan kami dan pergilah 
ke mana kamu suka, serta sepanjang hidup kamu akan dijauhi oleh manusia. 
Kamu juga senamiasa menjauhkan diri dari manusia, sehingga tidak ada 
seorang pun yang mau mendekati kamu.” 

Kata Muqatil: “Setelah Musa memerintahkan as-Samiri dan keluarganya 
pergi meninggalkan perkampungan Bani Israil, maka dia berkelana di padang 
gurun.” Demikianlah keadaan dia di dunia, sedangkan keadaannya di akhirat 
dijelaskan oleh Altah berikut ini. 

Wa inm taka mau’idal tan tukh-lafahuu - Sesungguhnya bagimu sudah 
ditetapkan masa yang tidak dapat kamu hindari. 

Sesungguhnya bagimn ada suatu masa, yaitu hari kiamat, yang kamu tidak 
bisa mengelak. Di sanalah kamu akan memperoleh azab yang setimpal dengan 
kejahatan (kemaksiatan) yang telah kamu lakukan. 

Wan-zJtur ilaa ilaahikal la-dzii rJtaita ‘atathi ‘aa-kifal ia nuharriqanmhuu 
tsumma ta mnsifannahuu fityammi nasfaa = Lihatlah kepada tuhan yang 
karnu terus mengabdikan diri. Sungguh ktani akan membakamya, kemudian 
aku sebar debunya ke datam iaut. 

Sekarang lihatlah tuhanmu (berhala) yang selama ini kau tekun 
menyembahnya. Aku akan membakarnya dan abunya akan aku sebarkan ke dalam 
iaut. Dan Musa kemudian benar-benar menjalankan apa yang diucapkan itu. 

Innamaa ilaahukumuUaahuI la-dzii laa ilaaha illaa huwa = Sesungguhnya 
Tuhanmu adalah AUah, yang tidak ada tuhan melainkan Dia. 

Bukankah patung anak sapi itu adalah tuhanmu. Sesungguhnya TUhanmu 
adalah Allah yang mempunyai segala sifet kesempurnaan. Dialah yang berhak 
menerima ibadat dan ta’zhim (penghormatan), karena tidak ada tuhan selain 
Dia. 




2564 


Surat 20: Thaahaa 


]uz 16 


Wusi’a kuila syai-in Hlnuui = Hhng iintu-Nya ttteliputi segaki sesuatu. 

Dialah yang mengetahui segala sesuatu dan yang meliputinya. Oleh karena 
itu, berhajatlah atau memohonlah segala sesuatu kepada-Nya, sedangkan dia 
tidak menghajati (memerlukan) kepada siapa pun. 

Apabila kita memperhatikan kisah Musa dari awalnya, dari ayat ke-9 sampai 
ayat 98 ini, nyatalah bahwa kisah ini dimulai dengan tauhid yang suct dan diakhiri 
dengan tauhid pula. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Bani Israil mendnr hairai Musa. 
Musa mengecam saudaranya, Harun, yang dianggap membiarkan Bani Israil 
menyembah anak sapi dan keuzuran (alasan) yang dijelaskan oleh Harun tidak 
bisa diterima oleh Musa. Pada akhimya Allah menerangkan perkataan as-Samiri, 
si pembuat patung anak sapi, dan bagaimana Musa telah mengusirnya d^ngan 
menjelaskan siksa yang bakal diterimanya di dunia dan akhirat. Allah juga 
menjelaskan tindakan apa yang dilakukan oleh Musa terhadap anak sapi itu. 
Pada akhir sekali Allah menerangkan bahwa TUhan yang benar adalah Tuhan 
yang meliputi segala langit dan bumi, bukanlah benda mati yang tidak dapat 
berbicara. 


687 


(99) Demikianlah kami mengisahkan 
kepadamu tentang riwayat umat-umat 
yang telah lalu dan sungguh Kami 
memberikan kepadamu sebuah Iritab 
peringatan dari sisi Kami. 1 * 

(100) Barangsiapa yang berpaling dari 
padanya, maka pada hari kiamat dia 
akan memikul beban dosa yang berat. 

(101) Mereka kekal di dalam siksa dosa itu, 
dan beban itulah seburuk-buruk 
beban bagi mereka pada hari kiamat. 

(102) Pada hari itu ditiup sangkakala dan 
pada hari itu pula Kami mengum- 
pulkan semua orang kafir dalam 
keadaan biru matanya. 




flK'-.il 




&&&&&&& 


Kaitkan dedgan $.3: Ali Intran, 44 <Un 


bagiao akhir $.19: Maryam. 




]uz 16 


Surat 20: Thaabaa 


2565 


(103) Mereka merendahkan suara di antata 
sesamanya, serayaberkata: “Tidaktah 
kamu beidiam di dunia kecuali banya 
sepuluh bari saja.” 

(104) Kami lebih mengetabui apa yang 
mereka katakan, ketika otang yang 
paling tepat penglibatannya berkata: 
“Tidaklah kamu berhenti di dunia 
kecuali hanya sehari.” 

(105) Mereka bertanya kepadamu tcntang 
bukit-bukit, maka katakanlah: 
“Bukit-bukit itu akan dicabut dan 
dihancurleburkan oleh Hihanku.” 1 * 

(106) Lalu dibuat datar sampai menjadi 
rata. 

(107) Kamu tidak mclihat padanya tanah 
yang rendah dan tangan yang tinggi. 

(108) Pada hari itu mereka mengikuti orang 
yangmenyeru. Mercka tidak sanggup 
lari dari padanya. Dan tunduklah 
semua suara kepada TUhan Yang 
Maha Pemurah. Kamu tidak dapat 
mendengar suara lagi, kecuali suaia 
yang bei bisik-bisik. 

(109) Pada hari itu tidak berguna lagi 
syafaat selain dari otang yang telah 
diizinkan oleh Allah Yang Maha 
Rahman dan diridhai perkataannya. 

(110) Dia mengetahui apa yang beiada di 
depan mereka dan apa yang heiada 
di belakang mcreka, sedangkan 
mereka tidak mcngetahuinya. 

(111) Tbnduklah semua makhluk kepada 
'Ibhan yang hidup, yang menyelesai- 
kan semua urusan hamba-Nya dan 
sungguh rugi onuig yang memperse- 
kutukan Allah. 





®C*t 
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(112) Barangsiapa mengerjakan amalan- 
amalan yang saleh, sedangkan dia 
beriman, maka dia tidaklah takut 




Kaitkan detigan S.78: an-Naba* dan S t 75: al-Qiyaamab, 
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kepada sesuatu penganiayaan dan 
tidaklah takut haknya akan dikurangi. 

(113) Demikianlah Kami telah menurunkan 
al-Qur’an dalam bahasa Arab dan 
Kami menjelaskan semua ancaman 
Kami di dalamnya. Mudah-mudahan 
mereka menjauhkan diri dari syirik 
atau al-Qur’an itu menimbulkan 
pelajaran bagi mereka. 

(114) Maka, Maha Tinggi Allah yang 
mempunyai kekuasaan lagi Maha 
Besar. Janganlah kamu tergesa-gesa 
membaca al-Qur’an sebelum selesai 
diwahyukannya kepadamu; dan 
memohonlah kepada Allah: “Wahai 
Tbhanku, tambahkanlah ilmu kepada 
diriku ini.” 

TAFSIR 

Ka-dzaalika naqush-shu ‘alaika min ambaa-i maa qad sabaqa = 
Demikumiah Kami mengisahkan kepadamu tentang riwayat wnat-umatyang 
teiah lalu. 

Sebagaimana Kami (Allah) telah mengisahkan kepadamu tentang Musa dan 
Fir’aun, begitulah Kami mengisahkan riwayat umat-umat yang telah lalu. Di 
dafam kisah-kisah itu terdapat ibarat dan pelajaran, selain cerita sejarah dan 
keadaan umat-umat yang telah lalu. 

Wa qad aatainaaka mil ladunnaa dzikma = Dan sungguh Kanti memberikan 
kepadamu sebuah kitab peringatan dari sisi Kami. 

Kami benar-benar telah memberikan sebuah kitab dari sisi Kami, yaitu al- 
Qur’an, yang menjadi peringatan bagimu dan kaummu yang belum pernah 
diberikan seperti itu kepada seorang nabi pun sebelummu. 

Man a’radha ‘anhu fa innahuu yahmilu yaumal qiyaamati wizraa = 
Bamngsiapa yang berpaling daripadanya , makapada hari kiamat dia akan 
memikul beban dosa yang berat. 

Barangsiapa berpaling (meninggalkan) al-Qur’an dan segala isinya, lalu 
mengikuti petunjuk yang selain al-Qur’an, maka dia akan memikul dosa yang 
berat, yang dia tidak sanggup memikulnya pada hari kiamat kelak. 

Semua umat yang telah terjangkau oleh keterangan al-Qur’an, baik mereka 
itu orang Arab ataupun bukan Arab, baik dari ahlul kitab ataupun orang-orang 
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lainnya, maka al-Qur’an menjadi pembawa kabar takut (peringatan). Orang yang 
mengikutinya memperoleh petunjuk dan orang yang meninggalkannya akan tersesat 
dan celaka. 

Khaalidiim fiihi = Mereka keknl dalam siksa dasa itu. 

Mereka akan kekal dalam menerima penderitaan azab dosa yang tidak dapat 
dihindarinya. 

y/a saa-a lahum yaumal giyaamati himlaa = Dan beban itulah seburuk- 
buruk beban bagi mereka pada hari kiamat. 

Yauma yunfa-khu fish shuuri = Pada hari ditiup sangkakala. 

Pada hari itu (kiamat) ditiuplah sangkakala yang kedua sebagai suatu tanda 
bahwa manusia itu akan dibangkitkan dari kuburnya untuk dikumpulkan di padang 
mahsyar. 

Wo mh-syurul mujrimiim yauma-i-dzin zurqm = Pada hari itu Kami 
mengumpulkan semua omng kafir dalam keadaan biru matanya. 

Pada hari itu digiringlah semua orang yang berdosa ke padang mahsyar 
dalam keadaan mukanya hitam dan matanya biru. 

Yata-khaafatuum baimhum = Mereka mermdahkan suara di antara 
sesamanya. 

Ketika itu mereka berbicara bisik-bisik karena sangat takut. 

U labUs-tum iUaa ‘asy-ma = Senaya berkata: “Tidakiah kmu berdiam di 
dunia kemali hanya sepuluh hari saja. " 

Oleh karena pengaruh huru-haia kiamat yang sangat dahsyat itu, maka mereka 
merasa sangat singkat waktunya yang dilalui di dnnia. Demikian pula waktu yang 
mereka lalui di dalam kubur atau waktu antara dua kali tiupan sangkakala. 

Nahnu a’tamu birrna yaquuiuuna idzyaquulu am-tsaluhum thariiqatan il 
labits-tum iUaayaumm = Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, 
ketika orang yang paling tepat penglihatamtya berkata: "Tidaklah kamu 
berhenti di dunia kecuali hanya sehari. ” 

Kami (Allah) lebih mengetahui apa yang mereka katakan tentang herapa 
lama mereka berdiam di dunia, ketika orang yang berpaling tepat perkiraannya, 
di antara mereka berkata: “Kami tidakberhenti di dunia, melainkan sehari saja.” 
Maksudnya adalah, mereka berdiam di dunia hanya sebentar saja. Dunia, walaupun 
telah dilaluinya dalam jangka waktu yang panjang, melewati hari-hari dan malam 
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yang terus beriringan dan silih berganti, memang dapat dipandang pendek jika 
dibandingkan dengan hari kiamat. 

Wa yas-aluunaka ‘anil jibaali fa qul yansifuhaa rabbii nasfaa = Mereka 
bertanya kepadamu tenlang bukit-bukit, maka katakanlah: * Bukit-bukit itu 
akan dicabut dan dihancurleburkan oleh Tuhanku. ” 

Orang-orang musyrik bertanya kepadamu tentang apa yang akan terjadi 
terhadap bukit-bukit pada hari kiamat. Javrablah pertanyaan mereka itu, hai 
Muhammad, bahwa bukit-bukit akan dihancurleburkan oleh Allah dan abunya 
diterbangkan oleh angin. 

Fa ya-dzaruhaa qaa*an shaf-shafaa. Laa taraa fUhaa ‘iwajaw wa laa 
amtaa = Lalu dibuat dalarsampai menjadi mta. Kamu tidak melihat padanya 
tanah yang rendah dan tangan yang tinggi. 

Maka Allah menjadikan gunung-gunung itu rata dengan tanah yang datar, 
tidak ada sesuatu tumbuhan dan perumahan pun, tidak ada yang mendaki dan 
tidak ada yang menurun. 


Yauma-idziy yattabi ’uunad daa f iya taa ‘iwcya lahiui = Pada hari itu mereka 
mengikuti onmg yang menyeru. Mereka tidak sanggup lari dari padanya. 

Rada hari itu seluruh manusia memandang huru-hara kiamat dengan mengikuti 
suara malaikat Israftl yang diperintahkan oleh Aliah untuk mengumpulkan mereka 
guna diberi hisab dan pembalasan. Meieka semuanya segera bangkit mendatangi 
sang penyeru dan memenuhi perintahnya, tidak seorang pun yang bisa 
menghindarkan diri. 

Wa kha-sya’atil ash-waatu Ur mhmaani fa laa tasma’u illaa hamsaa = 

Dan tunduklah semua suam kepada Tuhan TSmg Maha Pemurah. Kamu 
tidak dapat mendengar suam lagi, kecuaU suam yang berbisik-bisik. 

Pada hari itu tunduklah semua suara kepada TUhan Yang Maha Lengkap 
mkmat-Nya dan tidak ada lagi suara yang didengar pada saat itu, selain suara 
bisik-bisik. Menghadapi hisab, semuaanggotatubuh manusiamemang menunduk, 
suaranya pun lemah, dan dalam hatinya berkecamuk kegundahan dan kegelisahan. 

Yauma-i-dzil laa tanfa’usy syafaa’atu illaa man a-dzina lahur mhmaanu 
wa m-dhiya iahuu qaulaa = Pada hari itu tidak berguna lagi syafaat selain 
dari omng yang telah diizinkan oleh Allah Yang Maha Rahman dan diridhai 
perkataannya. 

Pada hari itu tidak berguna lagi syafoat bagi seseorang, kecuali syafeat orang 
yang telah diizinkan oleh Allah untuk memberi syafoat dan orang yang diridhai 
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ucapannya. Atau pada hari itu tidak berguna lagi syafiiat, melainkan untuk orang 
yang dihwmrtan memperoleh syafeat dan yang diridhai perka t aa nny a. 

Ringkasnya, syafeat bamlah berguna bagi penerimanya, apabila yang memberi 
syafeat itu telah mendapat izin dari Allah dan apabila Allah meridhai ucapannya 
yang ketuar dari orang-orang yang diberi syafeat untuknya. 

Yb’lamu maa baina aidiihim wa maa khalfahum wa laa yuhii-thuuna 
Whii ilmaa = Dia mengetahui apa yang bemda di depan mereka dan apa 
yang bemda di belakang mereka, sedangkan mereka tidak mengeiahumya. 

Allah mengetahui apa yang berada di depan hamba-hamba-Nya dan apa 
yang di belakang mereka berkaitan dengan urusan dunia. Tidak ada seorang pun 
yang meliputi ilmu Allah. 

yfa ‘anatil miguuhu iU hayyU gayyuund = Timduklahsemuamakhlukkepada 
TUhan yang hidup, yang menyelesaikan semua utusan hamba-Nya. 

Ihnduk dan berserah dirilah semua makhluk kepada Allah Tfeng Maha Kuasa 
dan terus-menerus hidup dan tidak pemah mati, serta terus-menenis menyelesaikan 
segala urusan hamba-Nya. 

m qad khaaba man hamata zhuhnaa = Dan sungguh mgi onmg yang 
mempersekutukan AUah. 

Sia-sia dan rugilah orang yang datang ke padang mahsyar dalam keadaan 
mempersekutukan Allah, mengingkari nabi-Nya, atau meninggalkan perintah 
Allah serta tetap dalam kemaksiatan. Apa yang dilakukannya tidak akan 
memperoleh pahala. 

Vfomayya’mal minash shaalihaati wa huwa mu’minunfa Jaa ya-khaafu 
zhulmaw wa laa hadh-maa = Bamngsiapa mengerjakan amalan-amaian 
yang saleh, sedangkan tSa pun beriman, maka dia tidakiah takut kepada 
sesuatu penganiayaan dan tidaklah takut haknya akan dikurangi. 

p firangsiapa mengerjakan amalan-amalan saleh, sedangkan dia pun beriman 
kepada Allah, kepada Rasul, dan kepada kitab-kitab yang diturunkan oleh Altah, 
mah dia tidak takut akan dianiaya dan mereka tidak pula takut akan dikurangi 
kebajikannya. Tfegasnya, tidak ditambah keburukannya dan tidak dikurangi 
kebajikannya. 

m ka-diaaUka amalnaahu qur-aanan ( ambiyyan = Demikianlah Kami 
telah menunmkan al-Qur’an dalam bahasa Amb. 

Oleh karena hari akhirat dan pembalasan amal adalah hal-hal yang pasti 
terjadi, Kami pun menurunkan al-Qur’an yang membawa kabar gembira dan 
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kabar menakutkan (peringatan) dengan bahasa Arab, agar dapat di pahami 0 leh 
orang-orang Arab sebagai umat yang pertama kali menerima kehadiran kitab 
suci ini. 

Kemukjizatan al-Qur'an adalah dari jurusan (segi) kebalaghahan 
(kesasteraannya) yang mengalahkan semua ahli bahasa dan ahli sastera, walaupun 
mereka bersatu untuk menentang kesasteraan al-Qur’an. Orang-orang yang bukan 
orang Arab, bila telah meyakini bahwa orang Arab tidak sanggup mendatangkan 
seperti al-Qur’an, walaupun mereka diminta berulang-ulang, maka mereka yakin 
pula bahwa al-Qur’an itu dari sisi Allah. 

Atau seperti Kami menurunkan janji dan ancaman, serta penjelasan mengenai 
hari kiamat, begitulah Kami menurunkan al-Qur’an seluruhnya dengan .«wnnan 
bahasa Arab yang tinggi. 

Hh sharmfnaa fi&ti minal wa'tidi la’aUahum ya i taguuna au yuhdi-tsu 
lahum dzikraa = Kami menjelaskan semua anoaman <ti dalamnya; mudah- 
mudahan mereka menjauhkan diri dari syirik atau al-Qur’an memberikm 
pelajaran kepada mereka. 

Kami (Allah) telah menjelaskan berbagai macam ancaman di dalam al-Qur’an 
secara berulang-ulang, supaya mereka takut kq>ada Allah, menjauhi perilaku 
syirik, menjauhi perbuatan maksiat dan perbuatan dosa. Atau supaya al-Qur’an 


ketaatan, ketakwaan, dan ketakutan. 


Fa ta’aal a tiaahu l matikul haqqu = Maha Tinggi Allah yang mempunyai 
kekuasaan lagi Maha Benar. 

Maka Maha Suci Allah, penguasa yang berhak mengazab seseorang sebelum 
diberi peringatan dan sebelum dibangkitkan rasul. 

Firman Allah ini mendorong kita untuk mempelajari al-Qur’an dan 
menerangkan bahwa segala macam ancaman dalam al-Qur’an adalah siasat 
ketuhanan yang mendatangkan kebaikan di dunia dan akhirat. 

Hb laa ta’jal bti qur-aani min qabti ay yuq-dhaa tiaika wahyuhuu = 
Janganlah kamu terburu-buru membaca al-Qur’an sebelum selesai 
diwahyukan kepadamu™ 

Janganlah kamu cepat-cepat membaca al-Qur’an sebaik yang disampaikan 
Jibril, tetapi tunggulah sampai Jibril selesai menyampaikan wahyu kepada 
Muhammad. Apabila Jibril menyampaikan al-Qur’an kepada Rasulullah, beliau 
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terus mengikuti pembacaannya, lafal demi lafal, kalimat demi kaJimat, karena 
takut akan terjadi ada kalimat yang terlewatkan dari hafalannya. Allah menyuruh 
Mnhammad meming gu sampai selunih wahyu yang disampaikan oleh Jibril. 

Dengarlah baik-baik ketika wahyu diturunkan. Setelah Jibril membacakan, 
maka kamu mengikuti pembacaannya. 

Wfc qurrubbi zidnii ilmaa = Dan mohonlah kepadaAUah: “Wahai Tuhanku, 

tambahkanlah kepadaku ilmu. ” 

Mohonlah kepada AJlah supaya Dia selalu menambahkan ilmu kepadamu. 
Tidak usah tergesa-gesa, sebab apa yang diwahyukan kepadamu pasti kekaJ. 

Diriwayatkan oleh at-Thrmudzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah berdoa 
dengan ini: 





H Wahai Tuhanku, berilah aku kemanfaatan dengan ilmu yang telah Engkau cyarkan 
kepadaku, dan ajariah aku tentang apa yang memheri manfaat kepadaku dan 
tambahlah ilmu untukku. Segala puji bagi Allah dalam segala keadaan. Aku 
berlindung <&ri kepada Allah dari keadaan penghuni neraka ." 


Ibn Mas’ud, apabila membaca ayat ini, dia juga membaca: 




H Wahcd Tuhanku, tambahlah untukku iman dan pengertian, keyakinan dan iimu. ” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepada nabi-Nya bahwa Dia 
mengisahkan kehidupan umat-umat yang telah lalu, seperti kaum Ad dan Ibamud, 
bertujuan menenangkan hati Nabi saw. dan menghilangkan kegelisahannya. Allah 
juga menerangkan keadaan hari kiamat dan huru-haranya serta keadaan orang- 
orang yang berdosa pada hari itu. 

Selain itu juga menjelaskan tentang pertanyaan-pertanyaan orang yang tidak 
beriman mengenai gunung di akhirat. Allah menjawab pertanyaan-pertanyaan 
itu, bahkan juga menjelaskan persoalan lain. 
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Sebagaimana Allah menurunkan ayat-J^ot yang mengandung ancaman yang 
menerangkan apa >ang teijadi pada hari kiamat, begitu pulalah Ailah menurunkan 
al-Qur’an seluruhnya, berbahasa Arab supaya mereka dapat memahaminya. Pada 
akhirnya Allah menerangkan bahwa Dia dengan segala sifet kesempurnaan dan 
suci dari sifet-sifet kekurangan. Sesungguhnya Allah memelihara Nabi-Nya dari 
melupakan sesuatu wahyu. 
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(115) Dan sungguh sebelum ini, Kami 
(Allah) telah memerintah Adam, 
namun Adam kurang memperhati- 
kannya. Kami tidak mendapatinya 
Adam punya kemauan yang teguh. 11 

(116) Ingatlah, ketika Kami berkata kepada 
malaikat; “Bersujudlah kepada 
Adam.” Mereka semua bersujud, 
kecuali iblis, dia enggan. 

(117) Maka Kami berkata: “Wdiai Adam. 
Sesungguhnya iblis itu adalah seteru 
bagimu dan bagi isterimu. Maka 
janganlah iblis mengeluarkan kamu 
dari surga, lalu celakalah kamu." 

(118) “Kamu di dalam suiga, tidak lapar, 
tidak telanjang.” 

(119) “Tidak pu)a kamu metasa haus dan 

mffrasa panag matahari tti dalamny a " 

(120) Maka iblis telah membuat keragu- 
raguan kepada Adam, katanya: 
“Apakah tidak lebih baik aku 
menunjukimu pohon khuldi dan 
kgiada peme rintahan y>ng ri dalc alan 

lenyap?” 

(121) Maka Adam dan Hawa pun makan 
buah pohon (terlarang) itu, lalu 
terbukalah auratnya. Kemudian 
Adam dan Hawa berusaha menutup 
dirinya dengan daun pohon surga. 










M Kaidon 


S.15: «1-Hijr. 
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Adam mendurhakai Tiihannya, lalu 
kelinilahjalannya. 

(122) Kemudian Allah memilihnya dan 
menerima tobatnya serta memberinya 
petunjuk. 

(123) Allah berfirman: “Thrunlah kamu 
bersama-sama dari surga, sebagian 
kam u bermusuhan dengan sebagian 
yang lain. Jika datang kepadamu 
petunjuk dari Aku, maka orang yang 
mengikuti petunjuk-Ku tidak sesat 
dan tidak celaka.” 

(124) “Barangsiapa berpaling dari Qur’an 
ini, maka dia akan mcnghadapi 
penghidupan yang sempit. Kami akan 
mengumpuikan dia pada hari kiarnat 
dalam keadaan buta.” 

(125) Dia berkata: “Wahai Tuhanku, 
mengapa Kamu mengumpulkan aku 
dalam keadaan buta, padahal akn 
seorang yang nyalang matanya ” 22 

(126) Allahmenjawab: “Demikianlah telah 
datang kepadamu ayat-ayat Kami, 
tctapi kamu melupakannya. Demi- 
kian pulalah kamu, pada hari ini 
dilupakan.” 

(127) “Demikianlah Kami memberikan 
pembalasan kepada orang yang 
berlaku boros dan tidak beriman 
kepada ayat-ayat Thhannya. Sungguh 
azab akhirat itu lebih keras dan lebih 
kekal.” 






TAFSIR 

Wa laqad ‘ahidnaa ilaa aadama min qablu fa nasiya wa iam najid lahuu 
‘azmaa = Dan sungguh sebelum ini, Kami (AUah) telah memerintah Adam, 
namun Adam kurang memperhatikannya. Kami tidak mendapatinya Adam 
punya kemauan yang teguh. 

Sungguh Kami (Allah) telah memerintahkan Adam serta Kami katakan 
kepadanya bahwa iblis itu seterunya dan seteru isterinya yang berusaha 


22 Kaitkan dengan S.17: al-Israa' dan S. 16; an-Nahl. 
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mengeluarkan mereka berdua dan surga. Kami teiah melarang Adam untuk 
mendekati pohon khuldi. Oleh karena setan terus-menerus mengganggunya, Adam 
sampai lupa kepada perintah Kami dan tidak memperhatikannya. Kami mendapati 
Adam sebagai orang yang tidak begitu teguh kemauannya, sehingga dia dapat 
diperdaya oleh setan. 

Wa idz qulnaa lil malaa-ikatis juduu & aadama fa sajaduu illaa ibliisa 
abaa = Mgatlah, ketika Kami berkata kepada malaikat: “Bersujudlah kepada 
Adam.” Mereka semua bersujud, kecuali iblis, dia enggan. 

Ingatlah, wahai Muhammad, apa yang terjadi waktu itu, supaya jelas 
kepadamu, bagaimana dia lupa, ketika Kami berkata kepada para malaikat: 
“ Bersujudlah atas dasar memberi hormat kepada Adam. ” Kemudian para malaikat 
bersujud memenuhi perintah Kami, kecuali iblis, yang tidak mau bersujud kepada 
Adam. 

Kisah Adam ini telah disebutkan dalam surat al-Baqarah, al-A’raaf, al-Hijr, 
al-Israa’, dan al-Kahfi, serta akan dijelaskan lagi dalam surat Shaad. 

Fa gulttaa yaa aadamu inna haa-dzoa ‘aduwwul laka wa U zaigika = 
Maka Kami berkata: " Wahai Adam. Sesungguhnya ibUs itu adalah seteru 
bagimu dan isterimu. ” 

Sesudah jelas bagi Adam bahwa iblis itu mendurhakai TUhan, tidak mau 
menghormati dirinya karena dengki atau menyombongkan diri, Kami pun berkata 
kepada Adam: “Ketahuilah, iblis itu adalah seterumu dan seteru isterimu. 
Janganlah kamu menaatinya dan berhati-hatilah terhadap godaan-godaan iblis. * 

Falaa yukh-rijannakumaa minal jannatifa tasy-qaa = “Maka janganlah 
iblis mengeluarkan kamu dari surga, lalu celakatah kamu." 

Maka janganlah kamu (Adam) berbuat sesuatu yang memungkinkan iblis 
mengeluarkan kamu berdua dari surga, lalu kamu menghadapi kesulitan dan 
kesukaran mencari rezeki dan segala kebutuhan hidupmu yang lain. 

Inm laka allaa tajuu'a JWuut wa laa ta'ma. Wa annaka Jaa tazh-ma-u 
JUhaa wa laa tadh-haa = Kamu di dalam surga, tidak lapar, tidak telanjang. 
Hdak puia kamu merasa haus dan menasa panas matahari di dalamnya. 

Kamu, wahai Adam, sekali-kali di dalam surga tidak akan lapar. Tidak pula 
akan telanjang, tidak haus, dan tidak merasakan panasnya terik matahari, karena 
nikmat Allah yang tidak hisa dihitung. Mengingat di dalam surga terdapat semua 
nikmat yang menghasilkan ketenangan, maka hendaklah kamu herhati-hati, 
janganlah kamu sampai dikeluarkan dari sutga oleh iblis. 
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Fa waswasa ilahisy syai-thaanu gaata yaa aadamu hal adulluka ‘alaa 
syajaratil khuldi wa mulkil laa yaMaa = Maka iblis telah membuat keragu- 
mguan kepada Adam, katanya: “Apakah tuktk lebih baik aku menunjukimu 
pohon khuldi dan kepadapemerintahanyang tidak akan lenyap?” 

Iblis pun terus-menerus berusaha menarik Adam agar mau melanggar 
perintah, dengan katanya: “Apakah kamu mau aku tunjuki pohon kayu, yang 
apabila kamu memakan buahnya, hiduplah kamu sepanjang masa. Dapat pula 
kamn memiliki pemerintahan yang tidak akan lenyap untuk selamanya.” 

Fa akalaa minhaafa badat lahumaa sau-aatuhumaa wa thafiqaa yakh- 
shifimni ‘alaihimaa miw wamqU jannati — Maka Adam dan Hawa pun 
makan buahpehm (terlamng) itu, lalu terbukalah aumtnya. Kemudian Adam 
dan Hawa berusaha menutup dirinya dengan dam pohon surga. 

Karena terdorong keinginan untuk hidup kekal dan memperoleh kepuasan 
yang tidak ada habis-habisnya, maka Adam terpengaruh oleh tipu daya setan. 
Maka Adam dan Hawa memakan buah kayu terlarang. Begitu memakan, maka 
seketika terlihatlah auratnya, yang selama ini tertutup dari pandangannya (tidak 
terlihat olehnya). Karenanya Adam dan Hawa berusaha menutupi auratnya dengan 
daun surga. 

Menurut riwayat, daun yang dipergunakan untuk menutup aurat adalah daun 
pohon terlarang itu. 

Hh ‘a-shaa aa-damu mbbahuufa ghawaa = Adam mendurhakai TUhannya, 
kdu keliruiah jakumya. 

Adam mendurhakai Tuhannya dengan memakan buah pohon terlarang. 
Karenanya, dia menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

TSummaj tabaahu mbbuhuufa taaba ‘alaihi wa hadaa = Kemudian Allah 
memilihnya dan menerima tobatnya serta memberi petunjuk. 

Kemudian Allah menjadikan Adam sebagai orang pilihan dengan 
mendorongnya untuk bertobat serta memberikannya tauftk untuk bertobat. Altab 
pun menerima tobatnya, bahkan juga menunjukinya kepada jalan yang lurus. 

Oaalah bi-thaa minhaa jamii y am ba’dhukum li ba’dhin ‘aduwwun = Allah 
berfirman: "TUrunlah kamu bersama-sama dari surga, sebagian kamu 
bermusuhan dengan sebagian yang lain. ” 

Allah berfirman kepada Adam dan Hawa: “TUrunlah kamu dari surga ke 
bumi, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Kamu berdua 
menjadi musuh setan, bahkan selunih keturunannya juga menjadi musuh setan 
itu." 
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Fa immaa ya’tiyannakum minttii hudanfa manit taba’a hudaaya fa Jaa 
ya-dhillu wa taa yasy-qaa = Jika datang kepadamu petunjuk dari Aku, 
maka onmg yang mengikuti petunjuk-Ku tidak sesat dan tidak celaka. 

Maka jika datang kepadamu petuojuk yang dibawa oleh Rasul Allah, maka 
barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku dan menempuh jalan kebajikan serta 
menjauhkan diri dari hawa nafsu, maka surgalah tempat kembalinya. Dia di 
dunia sama sekali tidak menjaiani jalan yang sesat dan di akhirat tidak menjadi 
orang yang celaka. 


Wa man a’radha ‘andzikriifa mna lahuu ma’ii-syatan dhankan = Bamng- 
siapa berpaUng dari Qur’an ini, maka dia akan menghadapi penghidupan 
yang sempit. 

Siapa yang berpaling dari petunjuk yang mengingatkan kepada-Ku dan 
menyeru untuk menyembah-Ku, maka dia akan menghadapi penghidupan yang 
sempit. Sebab, dia selalu berkeluh-kesah dan selalu dalam keadaan tamak kepada 
dunia dan seialu merasa takut kekurangan dunianya. Jika diberikan harta, maka 
dia merasa bahwa yang telah didapatinya itu masih kurang dan jika tidak diberi 
harta, maka dia membenci Tlihannya. 

Wa nah-syuruhuuyaumal qiyaamati a’maa = Eami akan mengumpulkan 
dia pada hari kiamat dalam keadaan buta. 

Pada hari akhirat nanti, Kami akan mengumpulkannya dalam keadaan buta. 
Tidak terlihat baginya derajat-derajat kebahagiaan dan baginyajuga tidak tampak 
jalan kebebasan, kemudian terjatuhlah dia ke dalam neraka. 

Qaala mbbi Uma ha-syartanii a’maa wa qad kuntu ba-shiiraa = Dia 
berkata: “Wahai Tuhanku, mengapa Kamu mengumputkan aku dalam keadaan 
buta, padahat aku seonmg yang nyalang matanya. ” 

Dia bertanya: “Wahai TUhanku, mengapa Kamu mengumpulkan aku dalam 
keadaan tidak dapat meiihat hujjahku dan dalam keadaan tidak dapat melihat 
sesuatu sebagaimana mestinya. Padahal, di dunia dahulu aku mempunyai 
penglihatan yang sangat jelas.” 

Qaala ka-dzaaUka atatka aayaatunaa fanasiitahaa wa ka-dzaalikal yauma 
tunsaa = AUah menjawab: “Demikianlah telah datang kepadamu ayat-ayat 
Kdmi, tetapi kamu melupakannya. Dmikim pulalah kamu, pada hari ini 
dilupakan." 

Allah berfirman yang isinya menjawab pertanyaan ini: “Kamu sebenarnya 
bukan buta mata dan kamu di dunia bukan pula orang yang terang hatimu. Telah 
datang kepadamu di dunia ayat-ayat Kami yang dibawa oleh rasul-rasul Kami, 
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maka kamu tidak mempedulikannya dan kamu tidak menampakkan padanya cahaya 
dan petunjuk. Maka sebagaimana di dalam dunia kamu tidak mempedulikan 
ayat-ayat Kami, begitu pula kamu sekarang tidak diperhatikan, tidak diacuhkan, 
bahkan dilupakan. 

Wa ka-dzaalika najzii man asmfa wa lam yu’min bi aa-yaati mbbihii = 

Demifdanlah Kami memberikanpembaiasan kepada onmgyang beriaku boros 

dan tidak beriman kepada ayat-ayat Tuhannya. 

Begitulah Kami memberikan pembalasan kepada orang yang berlaku boros, 
orang yang selalu bergeiimang dalam lautan hawa nafcu, dan tidak beriman kepada 
ayat-ayat aJ-Qur’an. Kami jadikan baginya penghidupan yang sempit, terutama 
dalam kehidupan akhirat. 

Wa la ‘a-dzaabul aa-khimti a-syaddu wa abqaa = "Sungguh azab akhirnt 

itu lebih kems dan lebUi kekal ." 

Azab akhirat yang akan diderita di dalam neraka lebih berat daripada azab 
dunia dan lebih lama, katena azab akhirat tidak berujung lagi. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kurangnya perhatian Adam 
terhadap ancaman-Nya dan kedurhakaan iblis tidak mau bersujud kepada Adam. 
Walaupun Allah telah mengancam Adam dengan pengusiran dari surga apabila 
dia mengikuti ajakan setan, Adam tetap terkena pengaruh setan dengan memakan 
buah pohon terlarang. Karenanya, dia bersama isterinya, Hawa, dikeluarkan dari 
surga dan dinyatakan setan tetap menjadi musuh dia dan keturunannya. 

AUah juga menjelaskan bahwa orang yang mengikuti petunjuk-Nya akan 
hidup dengan tenang dan di akhirat memperoleh anugerah dari Allah yang terdiri 
dari berbagai macam. Orang yang berpaling dari petunjuk akan menderita dengan 
memperoleh kesempitan hidup dan selalu gelisah. Selain itu, di akhirat dia tidak 
melihat jalan kelepasan. Penyebabnya di dunia dia tidak mau memperhatikan 
ayat-ayat Allah. 
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(128)Apakah tidak jelas bagi meieka, 
berapa banyak umat masa lalu yang 
telab Kami binasakan dan mereka 
betjalan pada bekas kediaman umat- 
umat itu; sesungguhnya yang 
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fiftmilcian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi orang yang berakal. 

(129) Seandainya bukan karena telah ada 
ketetapan yang lalu dari Tbhanmu, 
pastilah mereka telah tertimpa azab. 
Demikian pula seandainya tidak ada 
waktu (ajal) yang telah ditentukan. 

(130) Maka bersabarlah kamu atas pem- 
bicaraan meteka dan bertasbiblah, 
seraya memuji Dihanmu sebelum 
terbit matahari, sebelum terbenam- 
nya, dan bertasbihlah pula pada 
beberapa waktu di malam hari serta 
bcberapa waktu pada siang hari; 
mudah-mudahan kamu merasa 
ifchlas" 

(131) Janganlah kamu metnandang lama- 
lama terhadap apa yang Kami 
anugerahkan kepada beberapa 
goiongan orang kafir. Kami berikan 
kepadanya keindahan hidup di dunia 
untuk menguji meieka; dan iezeki 
Dihanmu lebih baik dan lebih kekal. 



(132) Dan suruhlah keluargamu bersem- 
bahyang dan betsabar. Kami tidak 
meminta suatu rezeki kepadamu. 
Kami yang (justru) mcmberi tezeki 
kepadamu. Dan hasil yang terpuji 
adalah untuk orang-orang yang 
bertakwa. 

(133) Mereka berkata: “Mengapa tidak 
d a tan g kepada kami sesuatu ayat dari 
Dihan-nya?" Apakah belum datang 
kepada meieka suatu penjelasan yang 
tercantum dalam lembaran-lembaran 






Kitab teidahulu?” 


(134)Seandainya Kami membinasakan 
meieka dengan sesuatu azab sebehim 
(datangnya rasul), tentulah meieka 
berkata: “Wahai Tuhan kami, 
mengapa tidak Kamu utus seorang 




» Kaitfcan Hnnpm S.50: Qaaf; dan S.53: an-Najin dan bagian aldtir S.15: at-Hijr. 
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rasul kepada kami, lalu kami 
mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum 
kami memperoleh kehinaan dan 
keaiban.” 

(135)Katakanlah: “Kita semua adalah 
otang yang menunggu. Maka tunggu- 
lah, kelak kamu akan mengetahui 
siapa-siapa yang mempunyai jalan 
yang lurus dan siapa yang men- 
dapatkan petunjuk.” 



TAFSIR 

Afa lam yahdi lahum kam ahlaknaa qablahum minal quruuni yam-syuuna 
fU masaakinihim = Apakah tidak jelas bagi mereka, bempa battyak umat 
masa lalu yang telah Kami binasakan dan mereka berjalan pada bekas 
kediaman umat-umat itu. 

Ihnya Allah seterusnya: “Apakah tindakan Kami membinasakan sebagian 
dari umat yang telah Lalu, seperti kaum Ad dan Tsamud yang bekas-bekasnya 
masih bisa mereka saksikan yang membuktikan kebesaran Allah tidak dapat 
memberikan pelajaran yang tersirat?” 

Inna fii dzaalika la aayaatil li tUin nuhaa = Sesungguhnya yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang yang bemkal. 

Sesungguhnya kebinasaan umat-umat terdahulu yang mengingkari kebenaran 
rasul menunjukkan bukti yang besar dan nyata bagi mereka yang mempunyai akaJ 
yang kuat (mampu berpikir). 

Wa lau laa kaUmatun sabagat mir rabbika la kaana Uzaamaw wa ajalum 
musammaa = Seandainya bukan karena telah atbi ketetapan yang lalu dari 
Tuhanmu, pastiiah mereka tekth teriimpa azab. Demikian pula seandainya 
tidak ada waklu (ajal) yang telah ditentukan. 

, Telah ditetapkan oleh Allah sejak zaman azali bahwa bagi umat Muhammad, 
walaupun mereka mendustakan kebenaran, azabnya diakhirkan. Tidak seperti 
yang dialami umat-umat terdahulu, yang siksa atau azabnya iangsung dijatuhkan 
sewaktu mereka masih hidup di dunia. Demikianlah, seandainya bukan karena 
waktu penjatuhan azab telah ditentukan, yaitu diakhirkan (ditunda sampai hari 
akhirat), tentulah mereka telah dimusnahkan. 

Fash-bir 4 ,alaa maayaquuluuna wa sabbih bi harndi rabbika qabla thuitw’isy 
syamsi wa qabla ghuruubihaa wa min aanaa-U laili fa sabbih wa ath- 
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m fan nahaari = Maka bersabartoh kamu atas pembicaraan mereka dan 
bertasbihtoh, seraya memuji Tuhanmu sebehan terbit matahari, sebelum 
terbenamnya, dan bertasbihtoh pula pada bebempa waktu di malam hari 
serta beberapa waktu pada siang hari. 

Oleh karena itu bersabarlah kamu, hai Muhammad, terhadap tutur kata umat 
musyrik yang mengolok-olok dan mengejek kamu dan tetaplah kamu menyucikan 
Allah. Tegasnya, tetap bersembahyanglah kamu, serayamemuji Diadan memohon 
ampunan kepada-Nya, sebelum matahari terbit (waktu Subuh), sebelum 
terbenamnya (waktu Asar), pada beberapa waktu di malam hari (waktu Magrib 
dan Isya), serta beberapa waktu di siang hari (waktu Zuhur). 

La’altaka tar-dhaa = Mudah-mudahan kamu memsa ikhtas. 

Semoga kamu memperoleh keridhaan hati dengan pahala yang kamu capai 
dari bertasbih atau kamu menjalankan sembahyang pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan itu. 

Wa toa tamuddanna ‘aimilta itoa maa matta’naa bihiiazwaajam minhum 
zahratal hayaatid dun-yaa U naftinahum fiihi wa riiqu rabbika khairuw 
wa abqaa = Jangantoh kamu mmandang toma-toma terhadap apa yang 
Kami anugerahkan kepada beberapa golongan orang kafir. Kami berikan 
kepadattya keindahan hidup di dunia untuk mmguji mereka; dan rezeki 
Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal. 

Janganlah kamu memandang nikmat-nikmat yang yang Kami berikan kepada 
orang-orang yang hidup mewah karena ingin memperoleh seperti itu. Yang 
demikian itu hanya merupakan keindahan hidup di dunia yang mudah lenyap. 
Selain itu, apa yang Kami berikan merupakan ujian bagi mereka untuk Kami 
ketahui, apakah mereka mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang mereka peroleh. 
Allah telah memberikan kepadamu sesuatu yang lebih baik daripada apa yang 
diberikan kepada mereka dan lebih kekal. 

Ayat ini tidak memberikan pengertian bahwa Allah menghendaki kita supaya 
bermalas-malasan dan tidak berusaha untuk memperoleh kekayaan harta. Ayat 
ini hanya mencegah kita menjadikan dunia sebagai tumpuan cita-cita hingga 
melupakan akhirat. 

Wa’mur ahlaka bish shalaati wash thabir ‘alaihaa toa nas-aluka rizqan 
nahnu narzuquka wal ( aa-qibatu lit taqwaa = Dan suruhtoh keluargamu 
bersembahyang dan bersabar. Kami tidakmeminta suatu rezeki kepadamu. 
Kamiyang (justru) memberi rezeki kepadamu. DanhasUyang terpuji adalah 
untuk orang-orang yang bertakwa. 
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Suruhlah kcluargamu, ahli baitmu (familimu), dan semua orang yang 
mcngikutimu untuk mengerjakan shalat, scbagaimana ayahmu, Ismail, menyeru 
keluarganya dan para pengikutnya bersembahyang, sebab sembahyang dapat 
mcnghalangi perbuatan keji dan munkar. Demikian pula, hendaklah kamu bersabar 
menahan semua kesukaran dan suruhlah keluargamu bcrsabar pula. Pergunakan 
sembahyang sebagai suatu alat pertolongan untuk menyelesaikan segala 
kcbutuhanmu (hajatmu) dan melepaskan kamu dari segala kesulitan. 

Apabila Nabi Muhammad saw. menghadapi suatu kesukaran, beliau 
bersembahyang. 

Demikian pula Rasulullah, menyuruh keluarganya untuk bersembahyang jika 
ditimpa suatu kesulitan. 

Diriwayatkan oleh Malik dan al-Baihaqi dari Aslam, katanya: “Umar ibn 
Khaththab bersembahyang pada malam hari sebanyak yang Allah kehendaki. 
Apabila telah mendekati akhir malam, beliau pun membangunkan keluarganya 
untuk bersembahyang dan membaca ayat ini.” 

Allah tidak menyuruh kita supaya memberi rezeki kcpada diri kita dan keluarga 
kita. Tetapi Allahlah yang memberi rezeki, baik kepada diri kita ataupun keluarga 
kita. Oleh karena itu hendaklah kita berdaya upaya mencari keridhaan-Nya. 

Hasil akhir yang baik bagi orang-orang yang bertakwa, semua orang yang 
membenarkan Muhammad dan mengikutinya, serta bertakwa kepada Ailah. 

Wa qaaluu lau laa ya’tiinaa M aa-yatim mir rabbihii = Mereka berkata: 

“Mengapa tidak datang kepada kami sesuatu ayat dari Tuhannya?” 

Para musyrik berkata: “Apakah tidak lebih baik dia mendatangkan kepada 
kami suatu mukjizatyang membuktikan kebenarannya bahwa dia memang seorang 
nabi, seperti Shaleh, yang mendatangkan mukjizat untanya, Musa dengan 
tongkatnya, dan Isa dengan kemampuannya menghidupkan orang yang telah mati 
dan menyembuhkan orang buta.” 

Orang-orang Quraisy memang terlalu banyak m emint a bukti mukjizat kepada 
Nabi. ' 

A walam ta’tihim bayyimtu maa fish shuhufll uulaa = Apakah betum 

datang kepada mereka suatu penjelasan yang tercantum dalam lembaran- 

lembaran Kitab terdahulu? 

Apakah belum datang kepada mereka al-Qur’an yang menjelaskan segala 
apa yang disebut dalam kitab-kitab yang telah lalu, baik Thurat, Injil maupun 
kitab-kitab yang lain. Di dalam al-Qur*an diterangkan bahwa umat-umat yang 
telah lalu meminta berbagai mukjizat, lalu dipenuhi. Namun demikian, meieka 
tetap tidak beriman juga. Karenanya, Allah membinasakan mereka dengan suatu 
azab yang ditimpakan kepadanya. 
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ffir ftrw mtffffff w ‘a-Amahim min gabtihii la aaaluu rabbanaa 

lau laa arsalta i W nnn rasuulan fa nattabi’a aayaatika min qabti an tta- 
f fa'fff» wa nakh-zaa = Seandainya Kami membinasakan mereka dengan 
sesuatu azab sebelum (datangnya msul), tentulah mereka berkata: “Wahai 
Tuhan kami, mengapa tidak Kamu utus seomng rnsul kepada kami, ialu 
kami mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum kami memperoleh kehinaan dan 
keaiban. ” 


suatu azab yang memiK nahkan sebelum Kami mengutus Muhammad sebagai 
rasul yang mulia dan sebelum Kami menurunkan al-Qur’an kepada mereka, 
tentulah mereka berkata: “Wbhai Thhan kami, mengapakah Engkau tidak mengutus 
seorang rasul kepada kami sebelum Engkau membinasakan kami, agar dapatlah 
kami mengimaninya dan mengikutinya.” 


Qul kullum mutambbishun fa tambba-shuu fa sata’lamuuna man ash- 
haabush shirmtis sawiyyi wa manih tad a a = Katakanlah: “Kita semua 
adalah orang yang menunggu. Maka tunggulah, kelak kamu akan mengelahui 


siapa- 
penmjuk. 


Katakaniah, wahai Muhammad, Rasui yang mulia, kepada para musyrik itu: 
“Kita semua ini menanti siapa yang akan memperoleh kemenangan, bagaimana 
airihat yang akan m enimpaku dan menimpamu. Oleh karena itu, tunggulah dan 
perhatikanlah baik-baik, kelak kamu akan mengetahui siapa yang berjalan di atas 
jalan yang lurus, kami ataukah kamu. Kelak, kamu akan mengetahui siapakah 
yang mendapat petunjuk kepada jalan yang benar.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan apa yang telah menimpa umat-umat 
terdahalu, yaitu nmat yang mpndiK talran rasul-rasul-Nya. Seandainya bukan karena 
tidak ada ketetapan bahwa umat Mubammad itu tidak diazab di dunia ini, pastilah 
mfretra yang ing kar itu telah dimusnahkan. Kemudian Allah menyuruh Nabi 
bersabar atas segala ejekan kaum musyrik dan menyuruh Nabi memperbanyak 
tasbih dan ibadat pada malam dan siang hari, serta jangan mengingini hiasan 
dunia (harta kekayaan) yang telah diberikan kepada orang-orang kafir. Sebab, 
apa yang berada di sisi AUah lebih baik dari hiasan dunia. Allah juga 
memerintahkan Nabi nntuk menggerakkan keluarganya agar hersembahyang dan 


M Bam S.35: Faathir, 42. 
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bersabar. Allah tidak metnbebani Nabi untuk memberj rezeki kepada seseorang. 
Allahlah yang memberikan rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 

Rerkataan-jjerkataan orang musyrik adalah batal, misalnya, mengatakan bahwa 
al-Qur’an itu bukan suatu mukjizat. AJlah menegaskan, pada hari kiamat nanti 
para musyrik akan mengakui bahwa al-Qur’an merupakan suatu tanda (bukti) 
yang nyata. 

Pada akhirnya Allah menutup surat ini dengan suatu pernyataan bernada 
ancatnan, yaitu menyuruh mereka menanti dan menunggu sehinggajelaslah siapa 
yang keliru. 
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XXI 

AL-ANBIYAA' 

(Nabi-nabi) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat Ibrahim, 112 ayat 
Sejarah l\irun 

Amir ibn Rabi’ah mengungkapkan bahwa pada suatu hari seorang jutawan 
(hartawan) Arab singgah di rumahnya, menceritakan bahwa dia menemui 
Rasuiullah yang telah memberikan kepadanya sebidang tanah di suatu daerah 
yang sangat subur. Usai mengungkapkan kisah dirinya, sang jutawan itu ingin 
memberikan sebagian dari tanah tersebut kepadanya. Mendengar penuturan itu, 
Amir berkata: “Saya tidak memerlukannya. Pada hari ini turun suatu surat kepada 
kami yang telah melupakan kami dari masalah dunia. ” Yang dimaksud oleh Amir 
adaiah surat al-Anbiyaa’ ini. 

Ka j fan ttengan Surat Sehri nmwy n 

Surat yang telah lalu (surat Thaahaa) diakhiri dengan keterangan bahwa 
manusia dibimbangkan oleh permata dunia (harta benda), dengan keterangan 
bahwa Allah melarang Rasul-Nya mencintai dunia dan menyuruh Rasul 
bersembahyang dan betsabar. 

Surat ini (al-Anbiyaa’) dimulai dengan keterangan-keterangan yang triah 
diberikan sebagai penutup bagi surat yang telah lalu. Selain itu juga menjelaskan 
bahwa orang-orang kafir tidak memperhatikan masalah hari kiamat dan hisab 
(penghitungan amal). Apabila mendengar pembacaan al-Qur’an, mereka tidak 
mendengarkan dengan sepenuh hati. 


Nama 

Dinamakan surat al-Anbiyaa’ karena dalam surat ini diterangkan tentang 
kisah para nabi. 
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Dengan (menyebut) mma Allah yang Maha Femurah, 
yang senantiasa mencunahhan mhmat-Nya 


(1) Telah dekat masa penghisaban 
(penghitungan) amal semua maimsia, 
sedangkan mereka berpaling dan 
berada daiam kelalaian. 1 

(2) Tidak dataog suata peringatan pun 
dari TVihan yang baru diturankan 
kepada manusia, melainkan mereka 
(para musyrik) itu mendengamya, 
namun mereka bermain-main (meng- 
olok-olok). 

(3) Hati meieka lalai menyebut nama 
Allah. Mereka, orang-orang yang 
zalim itu, merahasiakan pembicara- 
annya, sirta berkata: “Orang ini 
(Rasul Muhammad) tidak lain 
hanyalah seorang manusia seperti 
kamu, apakah kamu mendatangi sihir 
itu, padahal kamu melihamya dengan 
mata kepalamu sendiri?” 

(4) Berkata Rasulullah kepada meteka: 

^l iihanlni mmgrtalnii sagala mar-am 

perkataan yang terjadi di langit dan 
bumi. Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” 

(3) Rahkan mereka berkata pula: “Itu 
hanyalah impian-impian kosong. 
Rahlran dia (M utiamma d) sendiri 
mwigada - arfakamiy a; Kehmamya dia 

adalah seorang ahli syair. Maka 
hendaldah dia mendatangkan sesuatu 
mukjizat seperti apa yang telah 
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didatangfcan olch rasul-rasul yang 
lalu.” 1 

(6) Tidak beriman sebelum mereka 
penduduk suatu kota yang telahKami 
binasafcan. Maka, apafcafa meieka 
akan beriman? 3 



TAFSIR 

Iqtamba lin naasi hisaabuhum wa hum fiighaflatim mu’ri-dhuun ~ Teiah 
dekat masa penghisaban ipenghitungan) amal semua manusia, sedangkan 
mereka berpaling dan bemda dalam kelalaian. 

Telah dekat masa penghisaban (penghitungan) amal semua manmia yang 
dikerjakan sewaktu masih hidup di dunia dan penghitungan segala nikmat yang 
telah dicurahkan oleh Allah kepada mereka, serta apa yang mereka iakukan dengan 
nikmat-nikmat itu. Mereka berada dalam kelalaian, tidak memperhatikan masalah 
hisab, bahkan juga tidak mempersiapkan diri menghadapi datangnya hari hisab 
itu. 


Maaya'tiMm min dzikrim mir mbbUtim muhda-tsin illas tama’uuhu wa 
humyaVabwm. Laahiyatan quluubuhum = Tidak datang suatu peringatan 
pun dari Tuhan yang baru diturunkan kepada manusia, melainkan mereka 
ipam musyrik) itu mendengamya, namun mereka bermain-main (mengolok- 
olok). Hati mereka lalai menyebut nama Allah. 

Setiap wahyu yang datang, mereka selalu memperolok-olok, dan hatinya 
sangatlah lalai memperhatikan maksud dari ayat-ayat tersebut. 

Wh asarrun tutfwal la-dziina zhalamuu = Mereka, omng-omng yang zalim 
itu, merahasiakan pembicamannya. 

Mereka yang lalai itu tidak insaf bahwa hari kiamat telah dekat. Mereka 
berbisik dengan sesamanya, seraya berkata: 

Hal haadzaa iliaa ba-syarum mits-lukum = “Orang ini (Muhammad) tidak 
lain hanyalah seorang manusia seperti kamu. ” 

Kata mereka yang musyrik itu: “Orang yang membawa al-Qur’an kq>adamu 
adalah seorang manusia biasa seperti kamu. Bagaimana dia memjadi rasu), padahal 
dia tidak mempunyai keistimewaan apa-apa yang mengungguli kamu.” 


2 Kdiba dengm $.52; sdhjlnir. 

’ Ksidaui dengm S.I6: n-Nshi dan S.25; drFnttpan. 
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A fit ta’tuunas sihrn w a antum tubshiruun = Apakah kamu mmdatangi 
sihir itu, padahal kamu melihatnya dengan mata kepalamu sendiri?" 

Yang dibawa Muhammad, kata para musyrik selanjutnya, hanyalah sihir. 
Bagaimana kamu mempercayai dan mengikutinya serta melihat hakikatnya. 

Itulah tutur kata yang mereka bisikkan. Akan tetapi Allah memberitahukan 
bisikan mereka itu kepada Rasul dan memerintahkan Rasul untuk menjawabnya: 

Qfiala mbbii ya’lamul qaula fis samaa-i wal ardhi wa huwas samii’ul 
‘attim = Berkata Rasulullah kepada mereka: “Tuhanku mengetahui segala 
macam perkataan yang berada di langit dan bumi. Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. ” 

Atas pemyataan para musyrik tersebut, dengan dasar \rahyu, Nabi Muhammad 
menjawabnya: “Walaupun kamu, para musyrik, menyembunyikan tutur kata dan 
bisikan hatimu, Allah, l\ihanku mengetahui semua tutur katamu itu. Baik yang 
kamu ucapkan dengan terbuka ataupun yang kamu rahasiakan, baik yang di langit 
ataupun di bumi. Sebab, Allah itu mengetahui rahasia yang lebih tersembunyi 
lagi dan mendengar segala apa yang kamu rahasiakan, dan mengetahui segala 
rahasia hati.” 

Bal gaaiuu adh-ghaatsu ahlaamim battf tamahu bal huwa syaa’irun = 
Bahkan mereka berkata pula: “Itu hanyalah impian-impian kosong. Bahkan 
dia sendiri mengada-adakannya; sebenamya dia adalah seorang ahli syair. ” 

Sebagian dari mereka mengatakan bahwa apa yang didatangkan oleh Nabi 
saw. itu hanyalah dibuat-buat oleh Muhammad sendiri, tetapi kemudian 
disandarkan atau dilcatakan dari Allah. Sebagian yang lain mengatakan bahwa 
apa yang didatangkan oleh Nabi itu hanyalah syair, dan Nabi seorang yang ahli 
syair. 

Sesungguhnya, kata para musyrik lagi, Rasulullah itu adalah seorang tukang 
sihir dan apa ymg dia riatangVan adalah sihir semata. Al-Qur’an yang disampaikan 
oleh Muhammad tidak lain juga ocehan-ocehan orang yang sedang tidur dan 
tidak memiliki arti apa-apa. AI-Qur’an itu adalah sesuatu yang hanya dibuat-buat 
oleh Muhammad dengan kemauan sendiri, dan sama sekali tidak datang dari 
Allah. Muhammad memang seorang ahli syair yang dapat mempengaruhi para 
p enriengam ya aehingga hisa menceraifcan antar a seseorang riengan ayah dan ibunya. 

Demikianlah tuduhan-tuduhan para musyrik. 'Yang kedua lebih buruk lagi 
daripada yang pertama, dan yang ketiga lebih buruk dari yang kedua, dan yang 
keempat lebih buruk daripada yang ketiga. 

Fblya’tinaa M aayatin kamaa ursilal awwaluun = “Maka hendakiah dia 
mendatangkan sesuatu nudgizat seperti apa yang telah didatangkan oleh 
msul-msul yang Udu. ” 
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Setelah mencela dan mengecam al-Qur’an, mereka pun meminta mukjizat 
yang lain, sepeni tongkat ajaib yang diberikan kepada Musa dan unta kepada 
Shaleh. Tfetapi permintaan mereka itu sebenarnya hanyalah sebagai dalih untuk 
menolak al-Qur’an, bukan untuk beriman. 

Maa aamanat qabhhum min garyatin ahlaknaahaa a fahum yu’minuun= 
Tidak beriman sebelum mereka penduduk suatu kota yang telah Kami 
binasakan. Maka, apakah mereka akan beriman? 

AJlah pun memberikan jawaban-Nya atas permintaan mereka: “Penduduk 
kota pada zaman lalu pernah diperkenankan permintaannya, namun mereka tetap 
saja ddak mau beriman. Karenanya, Kami pun membinasakan mereka. Maka, 
bagaimana Kami memberikan apa yang mereka minta sekarang, apakah mereka 
akan benar-benar beriman? Tidak, mereka tidak akan beriman.” 

Qatadah menuturkan bahwa penduduk kota Mekkah berkata kepada Nabi 
saw.: “Jika apa yang kamu tuturkan itu benar dan kami ingin beriman, maka 
jadikanlah bukit Shafe ini sebagai bukit emas.” Sesudah itu datanglah Jibril 
kepada Nabi, lalu berkata: “Jika kamu mau, ya Muhammad, dalam sesaat pun 
permintaanmu akan dipenuhi. Ifetapi jika mereka nanti tetap tidak mau beriman, 
mereka tidak akan diberi penangguh an (azab). Jika kamu suka, dapatlah kamn 
memperlambat azab kaummu. ” Mendengar pemberitahuan Jibril, Nabi menjawab: 
“Baiklah, aku memohon supaya azab untuk kaumku diperlambat.” Berkaitan 
dengan itu turunlah ayat ini. 


KES1MPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Aliah memberi peringatan bahwa kiamat itu telah dekat 
masanya. AJlah menjelaskan bahwa manusia, terutama orang-orang musyrik, 
berada dalam kelalaian dan tidak mempersiapkan diri untuk menghadapi hari 
kiamat. Orang-orang musyrik tidak mau mendengarkan wahyu yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya, bahkan mereka membisikkan tuduhan-tuduhan negatif di antara 
sesama meieka. Allah menegaskan, bahwa apa yang mereka bisildkan tentang 
Nabi itu Dia ketahui. Dalam ayat ini Allah juga menjelaskan keingkaran orang- 
orang kafir dan perselisihan di antara mereka dalam menyifati al-Qur’an. Pada 
akhirnya mereka meminta mukjizat yang lain di luar al-Qur’an sepeni yang 
diberikan kepada rasuJ-rasul yang lalu. Permintaan mereka tidak dipenuhi, karena 
mereka toh tetap tidak akan beriman. 
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(7) Dan Kami (Ailah) tidak mcngutus 
scbelum kamu (Muhammad), kccuali 
orang-orang lclaki (manusia), yang 
Kami beri wahyu. Maka tanyakan 
kepada ahlul ldtab, jika kamu tidak 
mengeUhuinya. 

(8) Kami tidak menjadikan mereka 
sebagai makhluk fisikal yang tidak 
makan makanan Mercka bukanlah 
makhluk yang abadi. 

(9) Kami pun menepati apa yang telah 
Kami ja pjikan kcpada mereka, lalu 
Kami melepaskan mereka dan orang- 
orang yang Kami kebendaki. Kami 
membinasakan semua orang yang 
musyrik yang berlaku botos. 

(10) Sungguh, Kami telah menurunkan 
sebuah kitab kepadamu, yang di 
dalamnya terdapat peltyaran bagimu. 
Apakah kamu tidak mau memikir- 
kan? 4 


®'c£m-0b 


£ 










TAFSIR 


VHi ituut analnaa gablaka Ulaa rijaaian nuuhtt Uaihim — Dtm Ktuni tidak 
mengiaus sebelum kamu, kecuatt omng-omng lelaki (manusia), yang Kami 
beri wahyu. 

Mercka yang Kami utus untuk menjadi rasul sebelummu, wahai Muhammad, 
semuanya adalah manusia, bukan malaikat, pada zaman apa pun. 

Para musyrik tidak mau mengakui kerasulan Muhammad dengan alasan beliau 
itu mamisia, yang perilaku hidupnya sama dengan manusia yang lain, seperti 
makan, minum, beristeri, dan sebagainya. 

flas-aluu ahladz dzikri in kuntum laa ta’lamuun = Maka tanyakan kepada 
ahlul kitab, jika kamu tidak mengetahuinya. 


4 gai*»n dengan S.43: az-Zukhnnif; S.17: iHm’; S.23: al-Mu’miiEiun; dan S.44; ad- 
DuUuuul 
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Wahai para musyrik, tanyakan kepada ahlul kitab yang beriman kepada Thurat 
atau Injil supaya mereka memberikan penjelasan tentang apa yang tidak kamu 
ketahui. Para ahlul kitab membenarkan bahwa rasul-rasul terdahuiu adalah dari 
jenis manusia, walaupun mereka tidak mengakui kenabian Muhammad. 

Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan “adz dzikri” dalam ayat ini 
adalah aJ-Qur’an. Maka makna ayat ini adalah: Bertanyalah kamu kepada orang- 
orang yang mengetahui a!-Qur’an dan beriman kepadanya jika kamu tidak 
mengetahui. 

Wh maaja ’alnaahumjasadal laa ya ’kuluunath tha ’aama wa maa kmmtv 
khaalidnn = Kami tidak menjadikan mereka sebagai makhlukjisikat yang 
tidak makan makanan. Uereka bukanlah makhlukyang abadi. 

Kami tidak menjadikan para rasul yang telah Kami utus kepada umat-umat 
terdahulu dari para malaikat yang tidak makan. Tetapi Kami mengutus manusia 
yang bertubuh (fisik), berdaging, dan berdarah seperti kamu juga. Mereka 
memakan makanan, minum minuman, selain itu juga mengalami berbagai sifat- 
sifet manusia yang lain, seperti sehat, sakit, senang, sedih, tidur, terjaga, dan 
sebagainya. Mereka juga bukan orang yang hidupnya kekal dan tidak akan 
meninggal. 

Ringkasnya, Kami menjadikan Rasul dari manusia yang membutuhkan 
berbagai kebutuhan hidup sebagaimana lazimnya manusia, yaitu perfu makan, 
minum, dan bersosialisasi dengan manusia yang lain. Setelah sflmpai pada umur 
tertenm, dia juga wafot. Kami tidak menjadikan rasul-rasul itu dari malaikat 
yang tidak makan dan tidak minum. Keistimewaan para rasul dengan manusia 
yang lain adalah dia memperoleh wahyu dari Allah dan dekat kepada-Nya. 

Tsumma shadaqnaahumul wa’da ja aryainaahum wa man na-syaa-u wa 
ahtaknal musrijUn = Kami pun menepati apa yang telah Kami janjikan 
kepada mereka, lalu Kami melepaskan mereka dan orang-orang yang Kami 
kehendatd. Kami manbinasakan semua otang yang musyrik dan yang berlaku 
boros. 

Kami telah mengutus para rasul dan Kami menepati janji, yakni Kami akan 
menolong mereka dari musuh yang mendustakan seruannya, Kami melepaskan 
mereka beseita para pengikutnya dari berbagai bencana, dan Kami membinasakan 
semua orang yang mendustakan kebenaran yang didatangkan oleh Rasul. 

La qadamalnaa ilaikum kitaaban jiihi dzikrukum = Sungguh, Kami telah 
menurunkan sebuah kitab kepadamu, yang di dalamnya terdapat petajaran 
bagimu. 

Kami telah mendatangkan sebuah kitab kepadamu, yaitu al-Qur’an yang 
mengandung pelajaran bagimu. Di dalamnya dijelaskan tentang pekerti dan akhiflk 


]uz 17 


Smrat 21: al-Aobtyaa’ 


2593 


yang mulia dan segala yang kamu perlukan mengenai urusan agama. Bahfcan al- 
Qur’an menjadi peringatan bagimu, agar kamu menjauhi perbuatan maksiat. 

Afalaa ta’qiluun = Apakah kamu tidakmau memikirkan? 

Firman Allah ini mengandung dorongan fcepada fcita semua untuk 
memperhatikan dan memahami isi al-Qur'an. 

KES1MPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa sejafc dahulu, rasul senantiasa 
dipilih dari manusia. Muhammad itu seorang rasul, yang didahului oleh rasul- 
rasul yang sebelumnya. Rasul-rasul itu bertabiat seperti manusia-manusia yang 
lain. Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa Dia tdah menepati janjinya, 
melepaskan para rasul dan para pengifcutnya dari gangguan musuh, serta 
membinasakan mereka yang mengingkari kerasulannya. Allah menerangkan pula 
bahwa al-Qur’an mengandung pelajaran bagi mereka, seandainya mereka 
memahami apa yang tersurat dan tersirat di dalamnya. 
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(11) Berapa banyak penduduk kota yang 
zalim yang telah Kami binasakan, 
kemudian sesudah mereka (binasa) 
Kami menjadikan kaum yang lain. 

(12) Maka ketika mereka merasakan azab 
Kami, tiba-tiba mereka melarikan 
diri dengan tergesa-gesa. 

(13) Janganlah kamu lari teiburu-buru. 
Kembalilah kamu kepada nikmat 
yang telah kau rasakan dan kepada 
tempat-tempat kediamanmu yang 
baik, supaya kamu ditanyai. 5 

(14) Mereka berkata: “Alangkah celaka- 
nya kami. Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang menzalimi diri 
sendiri." 

(15) Ttrus-menerus yang demikian itu 
mereka keluhkan, sehingga Kami 





s KaiHcan dengan S*7; al-A’raaf, 31; S*23: aKMu’miiniuii, 33* 
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menjadikan mereka seperti tanaman 
yang telah dipanen, tidak dapat 
beigerak (hidup) lagi. 

(16) Kami tidak meryadikan langit dan 
bumi beserta segala sesuato yang 
berada di antaia keduanya dengan 
bermain-main. 


i 


(17) Sekiranya Kami menghendaki mei\ja- 
dikannya sebagai permainan, renmt ah 
Kami telah menjadikan permainan itu 
dari apa yang ada di sisi Kami; dan 
Kami tidak berbuat seperti itu. 

(18) Tfetapi Kami melemparkan kebenaran 
atas kebatalan, lalu kebenaran 
menghancurkan kebatalan, maka 
tiba-tiba kebatalan itu dengan cepat 
hancur-lebnr; dan bagi kamu azab 
yang pedih dari apa yang kamu silati. 

(19) Bagi Allah semua makhluk yang 
berada di langit dan bumi. Semua 
makhluk yang berada di sisi Allah 
tidak menyombongkan diri dari 
menyembah-Nya dan tidak pnla 
merasa payah (lelah). 

(20) Meieka bertasbih pada malam hari 
dan siang hari tanpa henti. 







'•2s3S^te!££»V|SS6 
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TAFSIR 

W& kam qa-shamma min garyatin kaanat zhaaUmataw wa an-sya’naa 
ba’dahaa gatanan aakhariin = Berapa banyakpenduduk kota yang zalim 
yang telah Kami binasakan, kemudian sesudah mereka (binasa) Ktmi 
menjadikan kaum yang lain. 

Banyak sekali penduduk kota yang telah Kamt hancur-leburkan, karena mereka 
menzalimi dirinya dengan perilaku kufur dan mendnstakan Rasul. Kami kemndian 
menjadikan umat-umat yang lain menggantikan mereka. 

Fa lammaa ahassuu ba’sanaa i-dzaa hum minhaa yarku-dhuun = Mntn 
ketika mereka memsakan azab Kami, tiba-tiba mereka meiarikan diri dengan 
tergesa-gesa . 

Setelah menyaksikan azab yang mengepung dirinya, mereka pun lari terbirit- 
birit melepaskan diri dari ancaman azab. Ada riwayat yang menyebutkan bahwa 
yang dimaksud dengan “penduduk kota’' di sini adalah penduduk sebuah kota di j 
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negcri \aman yang bemama Hadhur. Mereka membunuh nabi yang diutus oleh 
Allah kepada mereka, maka Allah pun menimpakan azab-Nya. Ketika melihat 
azab (bencana) rfarang mereka lari terbirit-birit meninggalkan kampung halaman 
mereka. Melihat peristiwa itu, malaikat pun berkata kepada mereka: 

taa tarku-dhuu war ji’uu ilaa maa utriftum JUhi wa masaakinikum 
la’allakum tus-aluun — Janganlah kamu lari terburu-buru. Kembatilah 
karnu kepada nikmat yang telah kau rasakan dtm kepada tempat-tempat 
kediamanmu yang baik, supaya kamu ditanyai. 

Janganlah kamu terburu-buru lari meninggalkan kediamanmu. Tetapi 
l^rnhai iiah kepada kejayaanmu dan kemewahanmu serta berdiamlah di tempat 
ir^Hiamanrrm yang indah dan penuh berbagai perabot, supaya kamu dapat ditanyai 
tpntang apa yang terjadi pada dirimu dan apa yang menimpa harta dan tempat 
irwiiamanmu , lalu kamu sendiri bisa menjawabnya. 

Qaaluu yaa wailanaa innaa kunnaa zhaalimiin = Mereka berkata: 
“Alangkah celakanya kami. Sesungguhnya kami adalah orcmg-orang yang 
mermlimi diri sendiri. ” 

Ketika m^va teiah putus asa untuk melepaskan diri dari bencana, mereka 
pun berkata: “Kita menerima kebinasaan ini, karena kita mengufuri Allah dan 
menzalimi diri sendiri** 

Fa maa zaalat tUka da’waahum hattaa ja*alnaahum ha-shiidan 
khaamidiin= Terus-menerus yang demikian itu mereka keluhkan, sehingga 
Kami meryadikan mereka seperti tanaman yang telah diparten, tidak dapat 
bergerak (hidup) ktgi. 

Keluhan itulah yang mereka ulang-ulangi, sehinggaAllah menjadikan mereka 
seperti t anaman yang telah dipanen atau menjadi bangkai yang tidak dapat bergerak 
(hidup) lagi. 

IKi maa khafatjnas sanuut-a wal ar-dha wa maa bainahumaa laa ’ibiin = 
Kami tidak menjadikan langit dan bumi beserta segala sesuatu yang bemda 
di antara keduanya dengan bermain-main. 

Kami tirfair m e nja dikan langit yang tinggi dan bumi yang terhampar luas 
beserta <pgaia maram keajaiban di antara keduanya untuk permainan. Kami 
menjadikan semua itu dengan berbagai macam keindahan untuk peringatan dan 
pelajaran Kagi mereka yang mau mengambil ibarat dan manfaat. Semua kejadian 
aiam itu mmnnjnlckan kepada ketinggian hikmat Allah dan kesempurnaan kodrat- 
Nya serta keadilan-Nya. 6 


* Baca S.U: Huod, 97; S.51: »dz-D»«riy«»t, 56. 
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Lau aradnaa an natta-khi-dza lahwal latta-khadz-naahu mil ladunnaa in 
kunnaa faa ’iliin = Sekinmya Kami menghendaki akan menjadikannya 
sebagai permainan, tentulah Kami telah menjadikan permainan itu dari 
apa yang ada di sisi Kami; dan Kami tidak berbuat seperti itu. 

Seandainya Kami menginginkan permainan seperti keadaan hamba-hamba 
Kami, tentulah Kami membuat permainan itu dari alam rohani, bukan aiam 
benda. Tetapi Kami tidak berkehendak seperti itu. Kami hanya menjadikan kamu 
karena adanya hikmat yang terkandung di dalamnya. Kami menjariiiran pengtihatan 
dan pendengaran bagimu supaya kamu dapat mengambil manfaatnya. 

Sebagian ulama tafeir mengartikan “permainan” di sini dengan “anak” 
maknanya adalah: Sekiranya Kami ingin mempunyai anak, tentnlah anak itu Kami 
jadikan dari alam rohani, yaitu malaikat, tidak Kami jadikan dari aiam benda. 

Ayat ini, menurut tafeir kedua adalah, untuk menolak kepercayaan mereka 
yang berpendapat bahwa Isa al-Masih atau Uzair itu anak Allah. 

Bal naq-dzifu bil haqqi ‘atal baathili fit yadma-ghuhuu fit i-dzaa huwa 
taahiq = Tetapi Kamt melemparkan kebenantn atas kebatalan, lalu kebenanan 
itu menghancurkan kebatakm, maka tiba-tiba kebatalan itu dengan cepat 
hancur-lebur. 

Urusan Kami, tegas Allah, bukanuntuk bermain-main. Tfetapi menghancurkan 
kebatalan dengan kebenaran. Ifegasnya untuk memenangkan kebenaran terhadap 
kebatalan. 

Allah menyerupakan kebenaran dengan sesuatu benda yang keras, yang 
dipergunakan untuk menghancurkan kebatalan. Setelah kebenaran itu dilepaskan, 
maka hancur-leburlah kebatalan. 


Wa lakumul wailu mim maa ta-shifuun = Dan bagirnu azab yang pedih 
dari apa yang kamu sifati , 

Kamu (musyrik) akan menerima azab yang pedih, karena kamu menyifati 
Aliah dengan bukan silat-Nya, seperti kamu mengatakan Allah mempunyai anair 
dan bersekutu. Maha Suci Aliah dari apa yang kamu sifati itu. 

Wa lahuu man fts samaawaati wal ar-dhi = Bagi AUah semua onmg 
(makhluk) yang bemda di kmgit dan bumi. 

Baga imana Allah dituduh mempunyai anak dan sekutu, padahal Allahlah 
yapg memiliki semua makhluk dan yang menjadikannya, baik makbluk yang 
berada di langit ataupun di bumi. 

Yfa man ‘tndahuu laa yastakbiruuna ‘an ‘ibaadatihii wa laa yastahsiruun— 

Semua orrng yang berada di sisi AUah tidakiah menyombongkan diri dari 
menyembah-Nya dan tidakpida merasa payah. 
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Seluruh malaikat yang berada di sisi Altah sama sekali tidak pernah 
menyombongkan diri alau menolak menyembah Dia. Selain itu, juga sama sekali 
tidak merasa letih beribadat kepada-Nya. Allah juga menerangkan bagaimana 
malaikat itu menyembah Dia. 

Yusabbihiamal laila wan nahaam laa yafturtam = Mereka bertasbih pada 
malam hari dan siang hari tanpa henti. 

Siang malam mereka menunaikan tugasnya dan mereka tidak sekejap pun 
berhenti dari beramal. Mereka terus-menerus bertasbih dan membesarkan nama- 
Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bagaimana Dia membinasakan umat- 
umat yang ingkar dan menjadikan umat yang lain sebagai penggantinya. Ketika 
suatu umat melihat azab (bencana) yang akan menimpanya, mereka segera lari 
melepaskan (menyelamatkan) diri. Maka ketika itu mereka disuruh kembali ke 
kediaman masing-masing agar dapat ditanyai tentang apa yang telah menimpa 
mereka dan harta benda miliknya. Sesudah meieka yakin dirinya akan binasa, 
mereka pun menyesal dan terus-menerus mengeluh, sehingga mereka itu laksana 
bangkai yang tidak bisa bergerak-gerak lagi. 

Allah juga menjelaskan bahwa Dia tidak menjadikan langit dan bumi beserta 
semua isinya, kecuali supaya menyembah-Nya dan memakrifati-Nya. Orang yang 
tidak menyembah-Nya dan tidak memakrifeti-Nya akan dikenai siksa dengan 
siksaan yang pedih. 

Penjelasan lain, seandainya Allah ingin mempunyai anak, tenmlah Dia 
menjadikan anak dari jenis malaikat, bukan jenis manusia. Kemenangan terakhir 
adalah kebenaran, walaupun untuk mencapai kebenaran harus menempuh 
perjalanan yang panjang. 
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(21) Sebenamya mercka telah mengangkat 
beberapa tuhan di bumi. Mereka 
menghidupkan orang yang mati. 

(22) Seandainya di langit dan bumi ada 
tuhan-tuhan selain Allah, niscaya 
langit dan bumi telah binasa. Maha 
Suci Allah, Thhan yang mempunyai 
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‘Arsy dari apa yang mereka siiatkan 
(kepada-Nya). 

(23) Tidak ditanya sesuatu tentang apa 
yang Dia lakukan, tetapi merekalah 
yang akan ditanya. 

(24) Tfetapi mengapa mereka mengambil 
beberapa tuhan selain Allah? 
Katakanlah: ‘’Datangkanlah kete- 
rangan-keteranganmu.” Ini adalah 
pelajaran bagi mereka yang hidup 
bersamaku dan pelajaran bagi orang- 
orang sebelumJoi. Tfctapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui sesuatu 
yang hak (benar). Karenanya mereka 
memalingkan diri. 

(25) Kami tidak mengutus sebelummu 
seorang rasul, melainkan diberi 
wahyu: “Sesungguhnya tidak ada 
tuhan selain Akn, maka sembahlah 
Aku.” 

(26) Mereka berkata: “Thhan mempunyai 
anak.” Maha Suri Allah. Sebenamya 
malaikat itu hanyalah hamba-hamba 
yang dimiiliakan 

(27) Malaikat-malaikat itu tidak men- 
dahului Allah dengan sesuatu 
perkataan, dan mereka hanyalah 
menjalankan perintah-Nya. 7 

(28) Allah mengetahui apa yang berada di 
depan mereka dan apa yang berada 
di belakangnya. Meieka (malaikat) 
tidak memberi syaiaat (pertolongan), 
kecuali kepada orang yang diridhai 
oleh Allah. Mereka itu takut kcpada 
kekuasaan Allah. 

(29) Barangsiapa di antara mereka 
berkata: “Sesungguhnya aku adalah 
tuhan selain Allah”, maka Kami 
membalasnya dengan jahanam .” 
Demikianlah Kami memberi pem- 






> 




> I 9 4 , ,4 / 




7 KAtdan <kngati S.40; ChMfir. 
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balasan kepada orang-orang yang 
zalim. 


TAFSIR 

Amtt ta-kha-dzuu aaUhatam minal ar-dhi hum yun-syiruun = Sebenamya 
mereka telah mengangkat bebempa tuhan di bumi. Mereka menghidupkan 
orrng yang mati. 

Para musyrik telah menjaditan benda-benda yang berasal dari bumi sebagai 
tuhan. Dengan mengangkat berhala dan patung sebagai tuhan berarti mereka 
mempercayai bahwa berhaia-berhala dan patung itu dapat menghidupkan orang 
yang telah meninggal. Sebab, T\ihan sangat berkuasa menghidupkan sesuatu. 

Lau kaana fuhimaa aaiihatan iliaUaahu la jasadataa = Seandainya di 
langit dan bumi ada tuhan-tuhan selain Allah, niscaya langit dan bumi 
telah binasa. 

Seandainya ada beberapa tuhan yang selain Allah di langit dan butni yang 
imsing - ma ging mengatur dan mengendalikan langit dan bumi, tentuiah iangtt 
dan bumi sudah hancur. Mereka akan berebut kekuasaan, dan akan terjadi 
perbenturan di antara tuhan itu. 

Fa subhaanallaahi mbbii ‘aisyi ‘ammaa ya-shifimn = Maha Suci AUah, 
TUhan yang mempunyai ‘Arsy, dart apa yang mereka sifatkan (kepada-Nya). 

Sesudah Allah menegakkan dalil-dalil yang menunjuk kepada keesaan-Nya, 
maka Dia pun berfirman: “Maha Suci Allah yang menjadikan 'Arsy, dari semua 
sifat yang disifetkan oleh orang-orang kafir.” 

fjm yus-aiu ‘ammaa yafalu wa hum yus-aluun = Tidak ditanya sesuatu 
tentang apa yang Dia lakukan, tetopi merekalah yang akan ditanya. 

Sebagian dari mereka yang percaya bahwa Allah mempunyai sekutu melihat 
di alam selalu ada dua hal yang bertentangan (kontradiksi). Ada terang ada gelap, 
ada kfhaj ikan ada kejahatan. Hal itu, menurut pendapat mereka, tentulah tidak 
patut Hiiaknkan oleh TUhan yang esa, karena dapat timbul pertanyaan: mongapa 
Kamu menciptakan kejahatan, padahal Kamu TUhan kebajikan. 

Allah membantah pemikiran seperti itu, dengan menandaskan bahwa Dia itu 
Esa, dan dari Dialah terpancar segala wujud di alam ini. Allah sama sekali tidak 
bisa ditanyai tentang perbuatan-Nya, misalnya, mengapa Engkau berbuat begitu. 
Justru makhluklah yang akan ditanya tentang semua amalannya dan amalan-amalan 
im nantinya akan diberi pemhalasan. 
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Arnit ta-kha-dzuu min duumhii aalihatan = Tetapi mengcpa mereka 
mengambil bebempa tuhan selain AUah? 

Walaupun sudah nyata dalil yang menunjuk kepada keesaan Altah, mereka 
(para musyrik) masih juga mengakui bahwa Alfah itu bersekutu. 

Qul haatuu burhaanakum = Katakanlah: “Datangkanlah keterangan- 
ketetmganmu (argumen).” 

Berilah keterangan, alasan, atau argumen yang membenarkan sikapmu 
mengangkat berhala-berhala sebagai tuhan. Tentulah kamu tidak akan mampu 
memberikan dalil yang kuat untuk itu, yang dapat diterima dari segi akal maupun 
naqal (nash-nash al-Qur’an dan hadis). 

Haa-dzaa dzikru mam ma’iya wa dzikru man qablii = Ini adalah pelajamn 
bagi mereka yang besertaku dan pelajaran bagi orang-orang sebelttmku. 

Inilah wahyu mengenai tauhid (pengesaan Tuhan) yang terdapat dalam al- 
Qur’an sebagai pelajaran bagi semua orang yang beriman kepada-Ku, yang kamu 
tidak sanggup menentangnya. Hal itu juga terdapat dalam kitab-kitab yang telah 
ialu, seperti Ihurat dan Injil, yang diturunkan kepada Musa dan Isa. Maka coba 
perhatikan, bukankah di dalamnjn han>a terdapat perintah bertauhid dan tarangan 
mempersekutukan Allah? 

Bal ak-tsaruhum laa ya ’lamuuml haqqa = Tetapi kebanyakan dari mereka 
tidak mengetahui sesuatu yang hak (benar). 

Kebanyakan mereka tidak dapat membedakan antara kebenaran dan kebatalan. 
Karenanya, penjetasan dan daiil tidak mempengaruhi pendapatnya. 

Fa hum mu’ridhuun = Karenanya mereka memalingkan diri. 

Karena pikiran dan hatinya telah dipepgaruhi oleh kejahilan, maka berpalinglah 
mereka dari kebenaran dan memperhatikan dalil-dalil yang dikemukakan oleh 
TUhan. 

Wa maa arsalnaa min qablika mir rasuulin illaa nuuhii ilaihi annahuu 
laa ilaaha iliaa ana fa’buduun = Karni tidak mengutus sebelummu seorang 
msul, melainkan kepadanya diberikan wahyu: “Sesungguhnya tidakada tuhan 
selain Aku, maka sembahlah Aku. ” 

Kami tidak mengutus seorang rasul kepada sesuatu umat, melainkan Kami 
memberikan wahyu kepada rasul itu. “Bahwa tidak ada tuhan yang ma’bud 
(disembah) di langit ataupun di bumi, melainkan Aku sendiri. Maka ikhlaskan 
ibadatmu hanya untuk-Ku dan sembahlah Aku semata. Jangantah kamu 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu.” 
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Inilah inti tugas para rasul sejak zaman Adam sampai zaman Muhammad. 

Wa qaalut ta-kha-dzar mhmmnu waladan = Mereka berkata: “Tuhan 
mempunyai anak ." 

Segotongan musyrik, kabilah Khuza’ah, Juhainah, dan Bani Salamah, 
mengatakan bahwa malaikat iiu adalah anak-anak perempuan Allah. Kepercayaan 
mereka itu dibantah oleh Allah dengan firman-Nya: 

Subhaanahuu = Maha Suci Attah. 

Maha Suci Allah dari si£at mempunyai anak. 

Bai ‘ibaadum muknmuun = Sebenamya malaikat itu hanyalah hamba- 
hamba yang dimuliakan. 

Malaikat bukanlah a n a k Thhan sebagaimana yang mereka katakan. Malaikat 
adalah hamba-hamba yang dijadikan oleh Allah. Mereka itu merupakan makhluk 
yang didekatkan kepada diri-Nya dan diberi kedudukan yang tinggi. 

Laa yasbiquunahuu bil qauli wa hum M amrihii ya ’maluun = Malaikat- 
malaikat itu tidak mendahului Allah dengan sesuatuperkataan, dan mereka 
hanyalah menjalankan perintah-Nya. 

Para malaikat itu tidak mengatakan sesuatu sehingga Allah lebih dahulu 
mengatakannya. Meieka tidak mendahului keizinan-Nya. Mereka semata-mata 
mengikuti perintah-Nya. Tegasnya, mereka selatu tunduk kepada apa yang 
diperintahkan oleh Allah dan mereka selalu melaksanakannya. 

Ya’lamu maa baina aidiihim wa maa khalfuhum = Allah mengetahui apa 
yang berada di depan mereka dan apa yang beruda di belakang mereka . 

Allah mengetahui apa yang mereka kerjakan. Tidak ada sesuatu yang 
tersembunyi bagi-Nya. Dia senantiasa memperhatikan segala gerak-geriknya. 
Mengetahui semua keadaan kiamat yang dihadapkan kepada mereka dan segala 
keadaan dunia yang di belakang mereka. 

Wa laayasy-fa’uuna ittaa tt manirta-dhaa = Mereka tidakmemberi syctfaat 
(pertolongan), kecualikepadaonmgyangdiridhaiolehAllah* 

Para malaikat tidak memberi syafaat, mdainkan kepada orang-orang yang 
diridhai oleh Allah. Karenanya kita tidak dapat mengharapkan syafaat malaikat 
dengan tidak mendapat keridhaan Allah terlebih dahulu. 


1 B*ca S.2: aT-Bat^arah, 255; S.34: Saba', 23 dan ayat-ayat Mmakna. 
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Menurut sebuah hadis sahih, para malaikat memberi syafeat pada hari akhir 
kepada umat yang mengesakan Allah. 

Wa hum min khasy-yatihii musy-fiquun = Mereka itu takut kepada 
kekmsaan Allah. 

Karena takut kepada Allah dan azab-Nya, maka mereka senantiasa berhati- 
hati dan menghindarkan diri dari perbuatan maksiat atau menyalahi perintah 
Allah. 

Wa may yaqul minhum innii ilaahum min duunihii fa dmaUka najdihi 
jahannama = Barangsiapa di antara mereka berkata: “Sesungguhnya aku 
adalah tuhan selain Allah”, maka Kami membalasnya dengan jahanam. 

Apabila dari golongan malaikat ada yang mengaku bahwa dia adalah tuhan 
di samping Allah, maka pembalasan yang Kami (Allah) berikan kepadanya adalah 
neraka jahanam. Perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji tentulah tidak berguna 
karena dia telah mempersekutukan AJlah. 

Menurut pendapat Qatadah, ayat ini ditujukan kepada iblis karena dialah 
yang menyuruh manusia menyembah dirinya. Tidak ada satu pun dari golongan 
malaikat yang mengaku dirinya adalah tuhan. 

Ka dzaaUka ntyzizh zhaaUmiin = Demikumlah Kami memberi pembalasan 
kepada onmg-onmg yang zalim. 

Demikianlah Kami memberikan pembalasan kepada semua orang yang 
mengufuri Aku dan menyembah selain Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa semua isi langit dan bumi 
beserta isinya adalah hamba-Nya. Rara malaikat tidak menyombongkan diri dari 
menyembah Allah dan tidak pula metasa lelah. Allah juga menerangkan, 
seharusnya orang-orang musyrik itu segera bertauhid, tetapi mereka enggan, 
sehingga mereka layak ditegur. Bahwa semua agama yang dibawa para rasul itu 
menyeru manusia kepada tauhid. Allah membantah pendapat mereka yang 
menyatakan bahwa malaikat itu anak Allah. Sebaliknya, Allah me nan daskan bahwa 
mereka hanyalah hamba-Nya yang sangat patuh dan taat. Mereka memberi syafaat 
hanya kepada mereka yang diridhai-Nya. Tidak ada di antara malaikat yang 
mengaku dirinya tuhan. Kalau memang ada, maka pembalasan bagi mereka adalah 
jahanam. 
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(30) Apakah orang-orang yang kafir tidak 
beipikir dan tidak melihat bahwa 
langitdanbumi itu berkait, laiuKami 
mem isah kannya? Kami meujadikan 
pula semua benda yanghidtq) itu dari 
air. Apakah mereka tetap tidak mau 
beriman?* 

(31) Kami telah menjadikan beberapa 
gunung yang kukuh di bumi supaya 
bumi tidak mengombang-ambingkan 
meieka. Kaini juga telah menjadikan 
bebeiapa jalan yang luas di bumi, 
supaya meieka memperoleh petun- 
juk. 

(32) Kami telah menjadikan langit sebagai 
atap bumi yang terpelihara. Meieka 
beipaling diri dari segala tanda yang 
terdapat di bumi dan langit. 

(33) Dialah yang telah menjadikan malam 
dan siang, matahari danbulan; semua 
itu beredardi dalam felaknya masing- 
masing. 


eesUescSG e&e&ts 










* 

© 0*1 



TAFSIR 

A watam yaml ta-dziina kajaruu annas samaawaati wal ar-dha kaanataa 
ratqan fa fataqnaahumaa — Apakah omng-omng yang kafir tidak berpikir 
dan tidak melihat bahwa langit dan bumi itu berkait, lalu Kami 
memisahkarwya? 

Apakah mereka buta, tidak melihat bahwa langit beserta segala isinya dan 
bumi beserta segala isinya semula bersatu, tidak retak, kemudian Kami pisah- 
pisahkan serta Kami jadikan masing-masing di suatu arah, lalu masing-masing 
menunaikan tugasnya. 

Ahli-ahli astronomi memang menetapkan bahwa matahari adalah suatu bola 
api yang berputar di sekitar dirinya berjuta-juta tahun. Di dalam perputarannya 
yang cepat itu berpisahlah bumi kita dan planet-planet yang lain dan terus- 


’ (Caitkan dengan bagian awal S. 11: Huud. 
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meneruslah bumi mengadakan rotasi dan revolusi menurut aturan yang telah 
ditentukan berdasarkan hukum gaya tarik-menarik. 

Hal ini telah Kami katakan rialam surat Huud. 

Hb ja’alnaa tninal maa-i kuUa syai-irt hayyin = Kami menjadikan pula 
sernrn benda yang hidup itu dari air. 

Allah telah menjadikan segala yang hidup dari air, baik pohon kayu maupun 
binatang. Tidak ada benda hidup yang tidak membutuhkan air, bahkan airlah 
yang menjadi asalnya. Hewan berasal dari nuthfth, sedangkan nuthfeh itu adalah 
air. TUmbuh-tumbuhan juga tidak bisa hidup tanpa air. 

Sebagian ulama pada masa sekarang ini berpendapat bahwa segala binatang 
pada mulanya dijadikan di laut. Baik burung maupun ternak darat ariaiah berasal 
dari taut. Airlah unsur yang penting bagi kehidupan sesuatu yang hidup. Hewan 
bisa hidup sampai 70 hari tanpa mengenyam makanan, jika masih memimim air. 

A falaa yu’minuun — Apakah mereka tetap tUUik trtau beriman ? 

Mengapa mereka tidak memperhatikan dalil-dalil yang telah dikemukakan 
supaya mereka meyakini adanya Pencipta Yang Maha Kuasa, lalu mereka 
mengimaninya? 

Waja ’alnaafil ar-dhi mwaasiya an tamiida bihim = Kami telah menjadikan 
beberapa gunung yang kukuh di bumi supaya bumi tidak mengombang- 
ambingkan mereka. 

Kami telah menjadikan beberapa gunung yang tinggi-tinggi di bumi, supaya 
bumi tidak guncang akibat ulah manusia yang menghuninya ketika bumi dalam 
keadaan berputar. 

Wa ja ’alnaa fiihaa fijaqjan subulal la ’al lahum yahtaduun = Kami juga 
telah menjadikan beberapa jaktn yang luas di bumi, supaya mereka 
memperoleh petunjuk. 

Kami juga menjadikan jalan-jalan di antara gunung-gunung yang dapat dilatui 
oleh manusia, supaya mereka memperoleh petunjuk yang dapat dipergunakan 
untuk mencari berbagai kemanfeatan dan mendapatkan petunjuk yang membawanya 
kepada kepercayaan atas keesaan Allah sebagai Sang Pencipta manusia. 

Waja ’alnas stunaa-a sagfam mahfuu-zhaa = Kami telah menjadikan langit 
sebagai atap bumi ymg terpeliham. 

Kami menjadikan langit sebagai atap bumi yang tidak jatuh dan tidak terkena 
guncangan, bahkan terpelihara dari setan yang suka membuat ulah. 
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Allah telah memelihara matahari dan bintang, masing-masing di dalam 
felaknya, sehingga tidaklah kacau keadaannya. Bahkan masing-masing beredar 
dalam garis edar yang ditentukan. 

tfh hum ‘an aayaatihaa mu’ri-dhuun = Mereka berpalmg diri dari segala 
tanda yang terdapat di bumi dan langit. 

Semua orang musyrik berpaling diri dari memikirkan ayat-ayat Allah yang 
menunjukkan mereka kepada keesaan-Nya dan keagungan-Nya. 

Wa huwal la-dzii khalaqal laila wan nahaara wasy syamsa wal qamara 
kuilun fii falakiy yasbahuun = Dialah yang telah menjadikan malam dati 
siang, matahari dan bulan; semua itu beredar di datam falaknya masing- 
masing. 

Allahlah yang telah menjadikan malam dan siang dengan perputaran bumi 
di sekitar dirinya (gerak rotasi). Dialah yang telah menjadikan matahari dan 
bulan, yang masing-masing beredar dalam ialaknya yang tidak berpenghujung 
itu, yang hanya Ailahlah yang mengetahui batasnya. 

Atlah mengemukakan dalil-dalil yang menunjuk kepada keesaan-Nya dan 
kekuasaan-Nya serta untuk meneguhkan apa yang telah dikemukakan. “Kalau di 
bumi dan langit ini ada beberapa tuhah, tentulah langit dan bumi ini telah hancur. ” 

Al-Qur’an selalu mengutamakan dalil-dalil (hukum) alam dan mengajak 
manusia untuk memperhatikannya. Oiang-orang jahil mengambil foedah dari 
apa yang dapat dilihat oteh mata, apa yang dapat didengar oleh telinga, dan apa 
yang dapat dipegang oleh tangan. Orang yang alim dapat mengambil manfoat 
dari apa yang tersurat dan yang tersirat mengenai rahasia-rahasia alam ini. 

Kalau ada orang bertanya, mengapa Allah mengatakan kepada mereka dengan 
bentuk pertanyaan: “Apakah mereka tidak mdihat? Kapan mereka melihatnya 
^ehingga layak diajukan pertanyaan ini?”, maka pertanyaan itu dijawab oleh az- 
Zamakhsyari dan al-Fa kh rur Razi dalam tafisirnya sebagai berikut: 

Pengaitan langit dan bumi serta pemisahannya telah dijelaskan oleh al-Qur’an 
dan yang demikian itu adalah suatu mukjizat yang membuktikan kebenaran al- 
Qur’an. Maka apa yang diterangkan oleh al-Qur’an dian ggap benar-benar telah 
dilihatnya. Apabila ditambah lagi dengan teori ilmiah, yang membenarkan bahwa 
bumi dan langit itu pada mulanya berkait dan baru kemudian berpisah, menjadilah 
pertanyaan di sini untuk menetapkan suatu tanda kebesaran Allah. 


* Kaitknn dengan S.29: al-’Ankabuut; S.17: al-Israa’; S.36: Yaasiin. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menegur orang-orang musyrik yang tidak mau 
memperhatikan tanda-tanda di dalam alam ini yang menunjukkan tentang kebenaran 
keesaan Altah. 


695 


(34) Dan Kami tidak metyadikan seorang 
manusia pun sebelum kamu yang 
hidup abadi di dunia. Apakah jika 
kamu meninggal, meieka akan hidup 
kekal? 




(35) Tiap jiwa akan merasakan sakitnya 
kematian. Kami akan mencoba 
mereka dengan kejahatan dan 
kebajikan sebagai suatu fitnah 
(cobaan); dan kepada Kamilah kamu 
dikembaliian.» 

(36) Apabila orang-orang kafir melihatmu 
(Muhammad), niscaya meieka tidak 
menjadikan kamu selain sebagai 
bahan olok-olokan. Mereka berkata: 
“Apakah ini orang yang menyebut- 
nyebut tentang kejahatan (menge- 
cam) tuhan-tuhan kamu?” Mcrekalah 
orang-orang yang mengingkari 
keesaan AUah 'Vang Maha Pemuiah. 

(37) Manusia telah dijadikan bertabiat 
(berperilaku) teigesa-gesa. Akan Akn 
perlihatkan kepadamu tentang tanda- 
tanda-Ku, maka janganlah kamu 
meminta supaya hal itu disegetakan 
(dipercepat). 

(38) Mereka berkata: “Kapan azab itu 
datang, jika kamu memang orang- 
orang yang bcnar?” 

(39) Sekiranya semua oiang kafir menge- 
tahui ketika mereka tidak sanggup 



* Kaitkan deogan bagian awal S. 11: Huud. 
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menghindarkan mukanya daii jilatan 
api neraka, tidak sanggup meng- 
hindarkan pungung-punggungnya, 
dan mereka pnn tidak memperoleh 
pertolongan, tentulah meieka tidak 
meminta (agar azab) disegerakan. 

(40) Sebenamya janji itu datang kepada 
mereka dcngan tiba-tiba, lalu mem- 
bingungkan mereka dan meteka pun 
tidak mampu menolaknya, dan tidak 
pula diberi penangguhan. 

(41) Sungguh, beberapa rasul sebelummu 
juga telah diperolok-olok (oleh umat- 
nya). Maka, mereka yang mengolok- 
olok itu akan didmpa azab yang 
tadinya mereka olok-olokkan. 



TAFSIR 

TOr maa ja’alnaa U ba-syarim min qablikal khulda = Dan Kami tidak 

menjadikan seorang manusiapun sebelum hamuyang hidup abadi di dunia. 

Orang-orang musyrik mengharapkan supaya Rasulullah walat, agar mereka 
dapat memperlihatkan kegembiraan hatinya. Untuk menjelaskan keketiruan 
pendapat dan keyakinan mereka itu, Allah menetapkan bahwa tidak ada seorang 
pun manusia di dunia yang kekal abadi dan tidak akan mati. Muhammad tidak 
hidup abadi, demikian pula kaum musyrik, juga akan mati. Kalau demikian 
halnya, maka janganlah mereka mengharapkan bahwa jika kamu wafat, hai 
Muhammad, dirinya afcan hidup terus. 

A fa-im mittafi i humul khaaliduun = Apakah jika kamu meninggal, mereka 

akan hidup kekal? 

Apakah para musyrik afcan hidup abadi sesudah kamu wafet, hai Muhammad? 
Tidak, tegas Allah, mereka tidafc akan hidup kekal abadi. Mereka pasti akan 
menemui ajalnya, kembali kepada 'Rihannya. 

Diriwayatkan oieh al-Baihaqi dari Aisyah bahwa Abu Bakar membaca ayat 
ini ketika mencium jenazah Rasulullah. 

KuUu rtafain dzaa-iqatui mauti = Tiap jiwa akan merasakan sakitnya 

kematian. 

Semua jiwa dari makhluk Allah pasti merasakan kematian. Maka janganlah 
seseorang bergembira karena kematian orang lain yang tidak disukai dan 
memperlihatkan kepuasan hatinya. Sebab, dia nantinya juga akan mati. 
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W& nabluukum bisy syarri wal khairi fitnatan = Kami akan mencoba mereka 
dengan kejahaum dan kebajikm sebagai suatufltnah (cobaan). 

Allah menetapkan untuk menguji manusia dengan apa yang diberikan kepada 
mereka, baik yang diberikan itu berupa kemudaratan dunia seperti kepapaan 
maupun kenikmatan dunia, seperti hidup sehat dan jaya. Jika mereka bersyukur 
menerima nikmat-nikmat itu, atau mereka bersabar menerima bencana (musibah), 
maka sungguhlah dia memperoleh kemenangan. Tetapi jika dia lupa daratan 
ketika memperoleh nikmatatau hilanglah pedoman hidupnya ketika mendapatkan 
bencana, maka dialah orang yang rugi. 

Wa ilainaa turja ’uun = Dan kepada Kamilah kamu dikembalikan. 

Kepada Allahlah mereka kembali, dan di .alam akhirat itulah Allah 
memberikan pembalasan atas amal perbuatan mereka. 

Wa i-dzaa m-aakal la-dziina kajdruu iy yatta-khi-dzjuunaka iilaa huzuwan = 

Apabila omng-omng kafir melihatmu (Muhammad), niscaya mereka tidak 
menjadikan kamu melainkan sebagai bahan olok-olokan. 

Apabila orang-orang kafir melihat kamu, maka perbuatan mereka adalah 
mengolok-olok dan mengejekmu. Sebenarnya merekaharus memperhatikan baik- 
baik budi pekertimu, adab dan sopan santunmu, serta wahyu yang diturunkan 
kepadamu, supaya lembutiah tabiat mereka yang keras bagaikan batu itu. Bukan 
sebaliknya, mengingkari Rasul. 

A haa-dzol la-dzii yadz-kuru aalihatakum wa hum bi dzikrir rahmaani 
hum kaafiruun = Mereka berkata: “Apakah ini omngyang menyebui-nyebut 
tentang kejahatan (mengecam) tuhan-tuhan kamu?” Mereka adaiah orang- 
omng yang mengingkari keesaan Allah Smg Maha Pemurnh. 

Orang-orang katir seperti Abu Jahal dan teman-temannya berkata satu dengan 
yang lain: “Apakah ini orang yang mencela tuhan-tuhan kita dan memuji TUhannya 
\hng Maha Pemurah?” Orang-orang musyrik itu bila disebut nama Allah Yang 
Maha Rahman di depannya, meiefca mengingkarinya. 

Khuliqal insaanu min ‘qjal = Manusia telah dijadikan bertabiat (ber- 
perilaku) tergesa-gesa. 

Allah telah menjadikan manusiabertabiat tergesa-gesa. Memang demikianlah 
tabiat manusia. Karena itu tidak mengherankan orang-orang musyrik meminta 
supaya azab dan bencana yang dijanjikan itu segera didatangkan. Sewajarnya 
mereka lebih baik menanti saja, karena Allah pasti akan menimpakan azab terhadap 
mereka, seperti yang dialami umat-umat terdahulu. 
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Sa miikum aayaatiifa laa tasta'ftluun = Aku aktm memperlihatkan tanda - 
tanda-Ku kepadamu, maka janganlah kamu meminta supaya hal itu 
disegemkan (dipercepat). 

Azab-azab itu pasti akan Aku timpakan kepadamu, karena itu kamu janganlah 
meminta dipercepat. Bersabarlah sehingga datang masa yang telah ditentukan 
oleh Allah; sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. 

Wo yaquulmtm mataa haa-dzai wa’du in kuntum shaadiqiin = Mereka 
berkata: "Kapankan azab itu datang, jika kamu memang omng-omng yang 
benar?” 

Phra musyrik itu bertanya kepada Nabi dan kepada para mukmin yang 
membaca ayat-ayat yang menjelaskan bahwa kiamat dunia telah dekat masanya 
dan azab akan menimpa orang-orang yang mengingkari-Nya. “Kapankah azab 
yang kau janjikan itu akan datang kepada kami, jika kamu memang orang-orang 
yang benar dalam berjanji?" 

Lauya f lamul la-dziina kafaruu hiina laa yakuJfUuna ‘aw wujuuhihimun 
mmm wa laa ‘an zhuhuurihim wa laa hum yun-sharuun = Sekinmya 
semua omng kaftr mengetahui ketika mereka tidak sanggup menghmdarkan 
mukanya dari jilatan api nemka, tidak sanggup menghindarkan pungung- 
pwtggungnya, dan meneka pun tidak memperoleh pertolongan, tentulah 
mereka tidak meminta (agar ozab) disegetukcm. 

Sekiranya orang-orang kafir yang meminta percepatan siksa itu mengetahui 
apa yang Allah sediakan untuk mereka pada waktu muka mereka dijilat api yang 
tidak sanggup mereka hindari, sebagaimana mereka tidak berkuasa menolak api 
yang menjilat punggungnya, sedangkan penolong yang mereka harapkan bisa 
membantu pun tidak ada, tentulah mereka tidak terus-menerus berkufur. Mereka 
tentulah segera bertobat dan tidak meminta agar siksa yang dijanjikan kepada 
mereka dipercepat. 

Bai ta’tiihim bagh-tatanfa tabhatuhum fa laayasta-thii f uuna mddahaa 
m laa hum yun-zharuun = Sebenamya janji itu datang kepada mereka 


menolaknya, dan tidakpula diberi penangguhan . 

Sebenarnya kiamat akan datang kepada mereka dalam keadaan meieka tidak 
menyadarinya, lalu bingunglah mereka karena tidak punya daya upaya untuk 
menolaknya dan tidak pula mempunyai tempat untuk berlindung. Selain itu, 
mereka pun tidak diberi penangguhan waktu untuk bertobat atau mengemukakan 
sesuatu uzur. 
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minhum maa haanuu bihii yastahzi-uun = Sungguh, bebetapa msul 


sebelummu juga telah diperolok-olok (oleh umatnya). Maka, tnereka yang 
mengolok-olok itu akan ditimpa azab yang tadinya mereka olok-olvkkan. 


Bersabarlah kamu, wahai Muhammad. Demikian tabiat dan perilaku manusia 
terhadap para rasul yang menyeru mereka kepada kebajikan dan keridhaan. Sejak 
dahulu para rasul itu telah diperolok-olok oleh umat-umatnya. Maka pembalasan 


yang ditimpakan kepada mereka dari segenap penjuru (arah). AUah hanya 
menyelamatkan para rasut dan orang-orang yang beriman. 


Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleto Ibn Abi Hatim dari as-Suddi bahwa pada suatu hari Nabi 
lewat di depan Abu Sufyan dan Abu Jaha! yang sedang berbincang-bincang. 
Ketika Abu Jahal melihat Nabi, dia pun tertawa, seraya berkata: “Inilah Nabi 
Abdi Manaf. ” Mendengar ucapan Abu Jahal itu, Abu Sufyan marah, lalu berkata: 
“Apakah kamu tidak membenarkan Bani Abdu Manaf mempunyai nabi?” 
Pembicaraan mereka itu didengar Nabi, maka Nabi berkata kepada Abu Jahal: 
“Kamu tiriak akan berhenti melemparkan tuduhan-tuduhan sehingga kamu ditimpa 
oleh apa yang dialami pamanmu, al-Walid. Setelah itu, Nabi bergand mendatangi 
Abu Sufyan dengan katanya: “Kamu mengatakan yang demikian karena didorong 
oleh tasa membelakabiiah, bukan membela Rasul. ” Berkenaan dengan itu turunlah 
ayat ini. 

Adapun ayat 37 diturunkan mengenai an-Nadhir ibn Harits yang meminta 
supaya diturunkan hujan atau azab yang pedih dan langit jika al-Qur’an itu benar. 

KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa dunia ini bukanlah tempat 
yang kekal. Setain itu menjeiaskan bahwa para musyrik mengecam Nabi dengan 
alasan Nabi memburuk-burukkan tuhan mereka. Orang-orang kafir mengufuri 
Allah yang Ralunan, yang mencurahkan nikmat-Nya kepada mereka dan hamba- 
hamba yang lain. Kemudian Allah mencegah manusia berlaku tergesa-gesa serta 
menegaskan bahwa apa yang dijanjikan oldi Allah itu pasti datangnya. 
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(42) Ka takanl ah: “Siapakah yang meme- 
lihara kamu pada malam hari dan 
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siang hari dari (azab) Allah Yang 
Maha Pemurah itu?” Sebenarnya 
mereka adalah orang-ortng yang 
memalingkan diri dari mengingat 
'Ihhannya. 10 

(43) Tbtapi apakah mereka mempunyai 
beberapa tuhan yang dapat meme- 
lihara mereka sclain Kami? Mereka 
tidak sanggup menolong diri sendiri 
dan tidak pula dapat dilindung i dari 
(azab) Kami. 

(44) Sebenamya Kami telah menye- 
n angkan mereka dan orang tuanya 
dengan berbagai macam kenikmatan 
sehingga phnjanglah umur mercka. 
Apakah mereka tidak memperhati- 
kan, sehingga mercka tidak melihat. 
Sesungguhnya Kami mendatangi 
bumi, lalu Kami mengurangi luasnya 
dari segala aiah. Apakah mereka itu 
orang-orang yang menang, yang 
dapat mengalahkan orang lain? 

(45) Katakanlah: “Sesungguhnya aku 
menakut-nakuti (memberi peri- 
ngatan) kepadamu dengan wahyu. 
Tidaklah oiang yang tuli itu men- 
dengar seruan, apabila mereka 
diperingatkan.” 

(46) Sungguh, jika merclca ditimpa azab 
Kami, meskipun hanya sezanah, 
tentulah mereka berkata: “Alangkah 
celakanya kami. Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang menzalimi 
diri sendiri.” 

(47) Kami meletakkan timbangan-tim- 
bangan yang adil pada hari kiamat. 
Maka seseorang tidak dizalimi scdikit 
pun, walaupun amalan itu hanya 
sebesar biji sawi (zarrah), pasti Kami 
hadirkan. Dan cukuplah Kami ini 
menjadi Pembuat perkitaan (per- 
hitungan). 11 


* „ v - * * * V K 


1 i 








“ Kattkan dntgan S*31: Luqman $*99: az-Zalzalah* 
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TAFSIR 

Qul may yakla-ukum bil laili wan nahaari minar rahmaan = KaJakanlah: 
“Siapakah yang memelihara kamu pada maJam hari dan siang hari dari 
(azab) AUah Yimg Maha Pemumh itu?” 

Ya, Nabiyallah, tanyalah kepada orang yang mengolok-olok kamu: “Siapakah 
yang memelihara kamu dari azab Allah, jika azab itu datang menimpamu? Siapa 
pula yang memelihara kamu pada malam hari ketika kamu tidur, dan siapa pula 
yang memelihara kamu pada siang hari ketika kamu sedang berusaha menyelesaikan 
urusanmu?” Tidak ada seorang pun yang bisa memelihara dirimu selain Allah. 

Bal hum ‘an dzikri mbbihim mu’ri-dhuun = Sebenamya mereka adalah 
omng-onmg yang mematingkan diri dari mengingat Tuhannya. 

Mereka telah dilalaikan oleh berbagai macam nikmat, sehingga tidak ingat 
kepada Allah dan tidak takut kepada azab (siksa-Nya). Oleh karena itu, maka 
dikemukakanlah pertanyaan kepada mereka: “Siapakah yang memelihara kamu?” 

Am lahum aalihatun tamna’uhum min duuninaa = Tetapi apakah mereka 
mempunyai beberapa tuhan yang dapat memelihara mereka selain Kami? 

Apakah mereka mempunyai tuhan-tuhan lain yang dapat memel ihara mereka 
dari azab yang menimpanya? Tldak ada tuhan-tuhan lain bagi mereka yang dapat 
menyelamatkan diri dari azab Kami. 

Laayasta-thiVuuna nashm anfusihim wa laa hum minnaa yush-habuun= 
Mereka tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dan tidak pula dapat 
dilindmgi dari (azab) Kami. 

Ragaimana tuhan-tuhan itu dapat memelihara mereka dari azab Kami, padahal 
tuhan-tuhan yang mereka sembah itu berupa patung atau berhala yang tidak sanggup 
menolong diri sendiri, apalagi menolong orang lain. Mereka tidafc pula dilindungi 
dari azah Kami atau mereka tidak memperoleh pertolongan dari Kami. 

Bal matta ’naa haa-ulaa-i wa aabaa-ahum hattaa thaala ‘alaihimul 
‘umuru = Sebenamya Kami telah menyenangkan mereka dan orang tuanya 
dengan berbagai macam kenikmatan sehingga panjangiah umur mereka. 

Kami (Allah) memberikan berbagai macam kesenangan kepada orang-orang 
kafir dan orang tua mereka, serta panjang pula masa yang mereka jalani dalam 
i renikmatan itu. Maka kenikmatan lama yang meieka rasakan menimbulkan 
anggapan bahwa mereka akan terus-menerus dalam keadaan demikian dan 
terpedayalah mereka. 
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A folaa yarauna annaa na’til ardha nanqu-shuhaa min ath-raafihaa = 
Apakah mereka tidak memperhatikan, maka mereka tidak melihat. 
Sesungguhnya Kami mendatangi bumi, lalu Kami mengurangi iuasnya dari 
segaia arah. 

Apakah orang-orang musyrik yang ingin dipercepat azabnya tidak melihat 
bekas-bekas kekuasaan (kodrat) Kami dengan mengunjungi negeri-negeri mereka 
dari segala arah? Sedikit demi sedikit negeri mereka dikaiahkan oleh orang yang 
telah beriman. Maka sedikit demi sedikit negeri hamba Kami yang telah beriman 
semakin luas, sebaliknya daerah mereka berangsur-angsur menjadi berkurang. 

Demikian kebanyakan ahli tafeir menafeirkan ayat ini, yaitu menafeirkan 
pernyataan “Kami mendatangi bumi lalu Kami kurangi luasnya dari segala arah.” 

Sebagian ulama mengatakan, ayat ini menunjuk pada kelmasaan Allah, supaya 
orang-orang musyrik berpaham bahwa mereka tetap dalam keadaan jaya dan 
senang bukan berarti Allah tidak sanggup menyiksa mereka. Tetapi karena sesuatu 
hikmah. Maka makna ayat ini adalah: Apakah orang-orang kafir tidak melihat 
bahwa Kami mendatangi bola bumi lalu Kami kurangi dari arah utara dan selatan. 

Para ahli geofisika memang menyatakan bahwa bumi ini tidak sempurna 
bulatnya. Bumi padat di kutub utara dan selatan, berbentuk limau manis. Maka 
ayat ini telah ditaftirkan oleh kemajuan ilmu sekarang ini sesudah 13 abad al- 
Qur’an berlalu. 

A fuhumul ghaalibuun = Apakah mereka itu orang-orang yang menang, 
yang dapat mengalahkan onmg Jain? 

Apakah setelah berbagai tanda kebesaran Kami terlihat nyata, mereka juga 
masih menyangka bahwa mereka yang memperoleh kemenangan dan dapat 
mengalahkan Rasul Kami? Tidak, tegas Ailah. Merekalah orang yang kalah dan 
yang memperoleh kerugian. 

Qui innamaa undnrukum bil wahyi = Katakanlah: “Sesungguhnya aku 
menakut-nakuti (memberi peringatan) kepadamu dengan wahyu. * 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik sebagai anraman 
bagi mereka. “Tbgasku hanyalah menyampaikan firman-firman Allah kepadamu. 
Allah sendiri yang menangani urusan hisab (perhitungan amal). Aku menakut- 
nakuti (memperingatkan) kamu dengan dasar wahyu yang diturunkan kepadaku, 
bukan dengan sesuatu yang akan kamu buat sendiri. Aku menjelaskan kepadamu 
tentang akibat kekafiranmu dengan menjelaskan keadaan umat-umat terdahulu 
sebagai contoh yang nyata. Itulah tugasku.” 

Wa laayasma’ush shummud du’aa-a i-dzaa maa yun-dzanam = “Tidaklah 
omng yang tuii itu mendengar serum, apabila mereka diperingatkan ." 
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Karena tidak mengambil man£aat dengan apa yang merefca dengar mengenai 
ancaman Allah. Mereka itu seperti orang Oili yang tidak dapat mendengar apa-apa. 

Wa laim massat-hum nafhatum min ‘a-dzaabi mbbika la yaquulutma yaa 
wailanaa innaa kunnaa zhaalimiin = Sungguh, jika mereka ditimpa azab 
Kami, meskipun hanya semrrah, tentulah mereka berkata: “Alangkah 
celakanya kami. Sesungguhnya kami adalah omng-orang yang menzfllimi 
diri sendiri. ” 

Jifca mereka yang selalu meminta supaya dipercepat azabnya atas diri mereka, 
ditimpa oleb suatu «Irsaan Kami karena mendustakan Rasul, tentulah merefca 
berkata: “Aduhai nasib, kami adalah orang-orang yang menganiaya diri sendiri 
dengan jatan menyembah berhala dan tidak mau menyembah Tuhan yang 
menjadikan fcami dan mencurahkan nikmat-nikmat-Nya atas diri kami.” 

fKi nadha'ul mawaaziinal qis-tha U yaurnil qiyaamati = Kami meletakkan 
timbangan-timbangan yang adil pada hari idamat. 

Fada hari fciamat Kami menghadirkan segala timbangan yang adil untuk 
menimbang amalan-amaian mereka (buku catatan amal). Apakah pada hari kiamat 
nanti benar-benar diletakkan timbangan, lalu ditimbangiah semua amal mafchlufc 
sesudah ditentukan dalam suatu bentuk atau timbangan-timbangan itu hanya 
menimbang urusan kerohanian? Kedua pengertian itu dapat diterima oleh akal. 
Mungkin Allah mendiriican ti mhangan- timhangan, lalu menimbang amalan-amalan 
manusia sesudah ditetapkan sebuah bentuk tertentu atau mungkin juga Allah 
menimbang am alan-amalan itu secara maknawi. 

Sebagian ahli tafsir mpngatakan: “Tidaklah yang dimaksud dengan timbangan 
di sini adalah hafcikat timbangan seperti di dunia, walaupun pendapat ulama salaf 
seperti itu. Tetapi firman ini menggambarkan keadilan Allah yang mutlak, yang 
mengatasi semua hak hamba-Nya.” Tegasnya, Ailah pada hari fciamat berlaku 
sangat adil. 

Fa laa tuzhlamu nafsun syai-an = Maka seseorang tidak dizalimi sedikit 
pun. 

Kami tidak mengurangi sedifcit pun pahala yang berhafc diterima oleh 
seseorang, dan Kami juga tidak menambah sedikit pun azab yang berhak mereka 
terima. 

Wa in kaana mits-qaala habbatim min khardaUn a t ai n aa bUtaa = Wctiau 
amaian itu hanya sebesar biji sawi (zarrah), pasti Kami hadirkan. 

Walaupun amal yang dilakukan hanya seberat biji sawi (sangat ringan sekali), 
Kami tetap memberi balasan setimpa) dengan beratnya amat. Baifc amal kebajifcan 
ataupun kejahatan (fcemafcsiatan). 
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Wfr kafaa binaa haasiMin = Dan cukuplah Kmi ini menjadi Pembuat 
perkiman (perhitungan). 

Cukuplan Kami menjadi penghitung bagi semua amal mereka, karena tidak 
ada seorang pun yang lebih mengetahui amalan-amalan mereka dan apa yang 
telah mereka lakukan di dunia selain Kami. 

KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Ailah menjelaskan, walaupun Dia yang mempJihara mereka 
(para musyrik) pada malam dan siang hari serta mencurahkan nikmat-nikmat- 
Nya, mereka tetap saja memalingkan diri dari memperhatikan dalil-dalil yang 
menunjukkan bahwa Allah yang memelihara diri mereka. Sudah selayaknya mereka 
meninggalkan penyembahan berhala yang tidak mampu memelihara diri mereka 
sendiri. Allah'juga menerangkan bahwa yang membuat mereka memaiingkan 
diri adalah karena kenikmatan-kenikmatan yang mereka rasakan. Padahal 


mereka. 

feda akhirnya Ailah menjelaskan bahwa tugas Rasul itu hanyalah pemberi 
peringatan (indzar) dan tabligh (menyampaikan wahyu). Dan padahari akhiratlah, 
manusia memperoleh keadilan yang seadil-adilnya. 
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(48) Sungguh, Kami telah mendatangkan 
kepada Musa dan Harun kitab at- 
Ihurat dan keterangan-keterangan 
serta pembalasan j»hala bagi meieka 
yang bertakwa. 12 

(49) Yaitu mereka yang takut kepada 
T\ihannya, walaupun l\ihan itu gaib 
baginya. Mereka merasa takut kepada 
hari kiamat. 




(50) Inilah al-Qur’an yang mempunyai W ^ 

berkat dan manfeat yang telah Kami 
turunkan, apakah kamu masih 
mgn g in ghr i al-Our’an? 


n Kaidao dongan bagiaii aw«l S.3: Ali bunm; S.H: Huud; S.37: dan S.38: 

Shuid, 
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TAFSIR 

Wa lagad aatainaa muusaa wa haaruunal furgaana wa dhiyaa-aw wa 
ddkml IU muttagiin = Sungguh, Kami telah mendatangkan kepada Musa 
dan Harun fdtab at-Taumt dan keterangan-ketenmgan serta pembalasan 
pahala bagi mereka yang bertakwa. 

Kami benar-benar telah memberikan kepada Musa dan Harun kitab at-Thurat 
yang memisahkan antara kebenaran dan kebatalan, antara yang halal dan yang 
haram, yang menjadi suluh penerang bagi jalan-jalan yang gelap. At-Thurat itu 
menjadi pelajaran dan peringatan bagi mereka yaqg bertatwa. Di dalamnya terdapat 
segala apa yang mereka perlukan, baik menyangkut masalah agama maupun 
kemaslahatan dunia. 

Alia-dziina yakh-syauna mbbahum bU ghaUn = Yaitu mereka yang takut 
kepada Tuhannya, walaupun Tuhan itu gaib baginya. 

Mereka yang bertakwa adalah orang-orang yang takut kepada TUhan, walaupun 
TUhan itu gaib bagi mereka. Selain itu, mereka juga takut kepada azab TUhan, 
walaupun azab itu tidak tampak. 

Wa hum minas saa’ati musy-flqwut = Mereka merasa takut kepada hari 
tdamat. 

Mereka itu merasa takut kepada azab hari kiamat dan segala huru-haranya 
yang sangat dahsyat. 

Wa haa-dzaa dzikrum mubaamkun anzalnaahu = tnilah al-Qur’an yang 
mempunyai berkat dan manfaat yang telah Kami turunkan. 

Inilah al-Qur’an yang Kami turunkan kepada Muhammad untuk menjadi 
pelajaran bagi mereka yang mau mengikutinya. Al-Qur’an itu adalah sebuah 
kitab yang banyak manfeatnya dan banyak kebajikannya bagi mereka yang 
menaatinya. 

A fo antum lahuu munkiruun = Apakah kamu masih mengingkari al- 
Ottr’an? 

Apakah sesudab nyata bagimu tentang kedudukan al-Qur’an yang sangat 
tinggi itu, kamu masih juga mengingkarinya dan kamu mengatakan bahwa Kitab 
itu hanyalah sebuah impian kosong? 

Bagaimana kamu mengingkari al-Qur’an dankamu mengatakan bahwa kitab 
itu bukanlah diturunkan dari Allah, padahal kamu adaiah orang-orang yang 
berbahasa tinggi yang mengetahui keistimewaan tutur kata (susunan kalimat) 
yang tidak diketahui oleh orang sdain kamu? 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sebuah sunnah-Nya, yaitu 
mendatangkan waktu kepada nabi-nabi-Nya serta menerangkan syariat dan hukum- 
hukum-Nya yang menjadi petunjuk bagi manusia. 
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(51) Dan sungguh Kami telah meng- 
anugerahkan hidayah (kebenaran) 
kepada Ibrahim sebelum Musa dan 
Harun. Kami mengetahuinya. 

(52) Ingatlah, ketika Ibrahim berkata 
kepada ayahnya dan kaumnya: 
“Patung-patung apakah ini, sehingga 
kamu dengan tekun menyembah 
(mengibadatinya)?” 

(53) Mereka menjawab: “Kami mendapati 
orang-orang tua kami juga menyem- 
bahnya.” 

(54) Ibrahim berkata: “Kamu dan orang 
tuamu benar-benar dalam kesesatan 
yangnyata.” 

(55) Mereka bertanya: “Apakah kamu 
mendatangkan kebenaran kepada 
kami ataukab kamu adalah orang- 
orang yang bermain-main?” 

(56) Ibrabim menjawab: “Sebenamya 
lUhanmu adalah Tlihan langit dan 
bumi, yang telah membuat keduanya. 
Aku adalah salah seoiang di antaia 
orang yang bisa memberikan bukti 
tentanghal itu.” 

(57) “Demi Allah, aku a kan berusaha 
menghancurkan berhala-berhalamu 
sesudah kamu pergi meninggal- 
kannya.” 

(58) Maka sesudah mereka peigi, Ibrahim 
pun menghancurkan berhala-berhala 
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itu, kccuali sebuah bcrhala yang 
besar. “Mudah-mudahan mereka 
kembali kepadanya.” 

(59) Mereka bertanya (setelah kembali): 
“Siapakah yang telah menghancurkan 
tuhan-tuhan kami? Dia (Ibrahim) 
benar-benar orang yang zalim.” 

(60) Berkatalah sebagian besar dari 
mereka. “Kami mendengar ada se- 
orang pemuda yang mencela bethala- 
berhala ini yang bemama Ibrahim.” 

(61) Mereka berkata pula: “Bawalah dia 
dengas cara yang dapat dilihat oleh 
selunih manusia, supaya mereka 
menyakstkannya.” 

(62) Mereka bertanya: “Engkaukah yang 
telah melakukan perbuatan ini 
(merusak berhala) terhadap tuhan- 
tuhan kami, hai Fbrahim?” 

(63) Ibrahim menjawab: “\hngmelakukan 
adalah berhala yang menjadi 
pemimpin berhala-beihala yang lain. 
Ihnyakan kepada beihala-bethala itu, 
jika mereka dapat berbicara.” 

(64) Mendengar jawaban Ibrahim, mcreka 
pun saling berpandangan di antara 
mereka, seraya saling berkata: 
“Sesungguhnya kamulah yang telah 
menzalimi diri sendiri. ” 

(65) Kemudian mereka menundukkan 
kepaia seraya berkata: “Engkau telah 
mengetahui bahwa bethala-berhala 
itu ddak dapat berbicara.” 

(66) Ibrahim berkata: “Apakah kamu 
menyembah selain Allah yang tidak 
memberi manfaat scdikit pun 
kepadamu dan tidak pula memberi 
mudarat kepadamu?” 

(67) “Ah, (celakalah) kamu dan apa yang 
kamu sembah selain Allah. Apakah 
kamu ddak memperhatikannya?” 

(68) Mereka berkata: “Bakarlah Ibrahim 
dan tolonglah tuban-tuhanmu, jika 
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kamu memang orang-orang yang 
alran berbuat sesuatu (bertindak).” 

(69) Kami (Allah) berfirman: “Wdiai api, 
dingmlah dan keselamatanlab untuk 

Ih rahim 

(70) Mereka berkeinginan untuk memper- 
dayakan (membinasakan) Ibrahim, 
maka Kami menjadikan mereka 
sebagai orang yang paling rugi. 

(71) Kami melepaskan (membebaskan) 
Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri 
yang Kami telah memberkatinya 
untuk selunih alam. 

(72) Kami telah memberikan suatu 
anugei ah kepada Ibrahim, Ishak, dan 
T&’kub dan Kami telah mepjadikan 
mereka itu orang-orang yang saleh. 

(73) Kami telah pula meqjadikan mereka 
sebagai pemimpin-pemimpin yang 
menyeru manusia dengan seizin Kami 
dan Kami telah mewahyukan kepada 
mereka supaya mengerjakan ke- 
bajikan, mendirikan sembahyang, 
mengeluarkan zakat, dan mereka 
adalah orang-orang yang menyem- 
bah-Ku. 


6tS&SjjgecSS 


TAFSIR 

Wa laqad aatainaa ibmahtima rusy-dahuu min qablu wa kurmaa bihii 
‘aalimun = Dan srngguh Kami telah mengamgemhkan hidayah (kebenamn) 
kepada Ibmhim sebelum Musa dan Harun. Kami mengetahuinya. 

Kami (Allah) benar-benar telah memberikan kecerdasan dan kecerdikan yang 
sempurna kepada Ibrahim. Kamijuga telah memberikan taufik kepadanya tentang 
jalan-jalan kebajikan, di samping Kami memberinya hikmat. Yang demikian itu 
Kami berikan kepada Ibrahim sebelum kenabian Musa dan Harun. Kami 
mengetahui lahir dan batin Ibrahim, bahwa dia itu memang layak menerima 
anugerah Kami. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa Ibrahim memang diberi tabiat 
yang selalu berusaha mengesakan Allah, mencintai kebajikan, dan mempunyai 


S.5: at-Maaidah, 64; S.16: an-NaU, 26. 
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pandangan yang sdiat. Karenanya Ibrahim tidak membenarkan apa yang dilalnikan 
oleh kautnnya: menyembah berhala. Walaupun apa yang dilalmlcan Ibrahim itu 
mengandung risiko besar. 

Ibrahim adalah bapak dari para nabi. Kerapkali namanya disebut dalam al- 
Qur’an untuk berbagai maksud. Kaum Ibrahim adalah penyembah berhala. Ayahnya 
adatah seorang tukang pahat, yang membuat berhala, lalu menjualnya kepada 
masyarakat. Akan tetapi Ibrahim dengan petunjuk Allah meyakini bahwa berhala 
itu hanyalah kayu atau batu semata. 

Maka dalam ayat-ayat yang akan datang, dia membantah kaumnya. Perdebatan 
itu kadang-kadang oleh Ibrahim ditujukan kepada ajahnya, kadang-kadang kepada 
rajanya, dan kadang-kadang kepada rakyat ramai. Sesudah nyata bahwa perdebatan 
itu tidak membawa manfaat, barulah Ibrahim menghancurkan berhala-berhala 
itu. Karenanya, dia pun dibakar. Tetapi dia diselamatkan oleh Allah, dan keluar 
dari tempat dia dibakar dengan segar bugar. Setelah itu, dia berhijrah dari 
negerinya, Irak, menuju Syam (Suriah). Kemudian Allah memberinya keturunan, 
yaitu Ismail, Ishak, dan \&’kub, semuanya menyembah Allah dengan sebenar- 
benarnya. 

Menurut pendapat al-Farras, makna ayat ini adalah Allah memberikan 
kecerdasan kepada Ibrahim sebelum beliau menjadi nabi. Bahkan sebelum beliau 
cukup umur (dewasa), Allah memberinya taufik untuk memperhatikan keadaan 
matahari, bulan, dan bintang-bintang, pada waktu malam hari. Tkfsir inilah yang 
banyak diikuti oleh para ahli talsir. 

Idz gaala U abiihi wa gaumihti maa haa-dzihit tamaa-tsiilul latti antum 
lahaa ‘aakifuim = Ingatlah, ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya dan 
kaumnya: “Patung-patung apakah ini, sehingga kamu dengan tekun 
menyembahnya (mengibadatinya) ? ” 

Kami telah memberikan suatu bukti kecerdasan kepada Ibrahim, ketika dia 
membantah pendapat ayahnya, Azar, dengan pengajuan pertanyaan yang bernada 
merendahkan berhala-berhala yang dibuat oleh ayahnya. Dengan pengajuan 
pertanyaan -pertanyaan itu untuk memberi pengertian bahwa Ibrahim tidak 
membenarkan penyembahan berhala. 

Qaaluu wajadnaa aabaa-anaa lahaa ‘aabidiin = Mereka menjawab: “Kami 
mendapati omng-onmg tua kami juga menyembahnya. ” 

Atas pertanyaan Ibrahim, Azar dan kaumnya mengatakan bahwa oiang tua 
mereka dulu juga menyembah berhala, maka meteka mengikutinya. Atas jawaban 
itu, Ibrahim menegaskan tentang keburukan apa yang mereka lakukan, dengan 
katanya: 
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Qfutia laqad kuntum antum wa aabaa-ukumfii dhalaatim mubiin = Ibmhim 
berkata: “Kamu dan onmg tuamu benar-benar dalam kesesatan yang wyata.” 

Ibrahim mengatakan bahwa perbuatan mereka itu merupakan taklid buta 
terhadap apa yang dilaknkan oleh orang tuanya. Dinamakan taklid, karena 
perbuatan mereka sama sekali tidak didasarkan kepada dalil (ilmu pengetahuan), 
tetapi hanya berdasarkan mengikuti hawa nafcu. 

Qaaluu ajVtanaa bil haqqi am anta minal laa’ibtin = Mereka bertanya: 
“Apakah kamu mendatangkan kebenanm kepada kami ataukah kamu adalah 
orang-omng yang bermain-main?” 

Mendengar pernyataan Ibrahim yang menyebutkan perbuatan mereka adalah 
sesat, padahal meieka merasa perbuatannya tidak sesat, maka meieka berkata: 
“Apakah kamu membawa kebenaran kepada kami ataukah kamu sebenamya hanya 
bermain-main?” 


Ibmhim menjawab: *Sebenamya Tuhanmu adalah Tuhan langit dan bumi, 
yang telah membuat keduanya.” 

Dengan tegas Ibrahim menjawab: “Saya mendatangkan (menyampaikan) 
kebenaran ktpadamu. Saya bukan bermain-main. Dihan yang berhak menerima 
ibadat adalah ‘?uhan yang menciptakan langit dan bumi dan yang telah mencurahkan 
nikmat-Nya kepadamu, bukan berhalamu yang berhak menerima ibadatmu.” 

Wa ana ‘alaa dzaalikum minsy syaahidtin = Aku adalah salah seorang di 
camra orang yang bisa mahberikan bukti tentang hal itu. ” 

Aku (Ibrahim) dapat memberikan hujjah (argumen) dan bukti atas kebenaran 
ucapanku. Aku tidak seperti kamu yang hanya meniru perbuatan orang tua. 

Wa tallaahi Ja aktidanna ashnaamakum ba’da an tuwalluu mudbiriin = 
“Demi Atiah, aku akan berusaha menghancurkan berhala-berhakmu sesudah 
kamu pergi meninggalkannya. ” 

Sesudah mendengar jawaban mereka, Ibrahim pun berniat dalam hatinya 
dftngan bersumpah bahwa beliau akan berusaha menghancurkan berhata-berhala 
itu, ketika kaumnya pergi ke pertemuan hari raya mereka. 

I^da tiap tahun memang mereka mempunyai suatu hari raya. Mereka mengajak 
Ibrahim turut bersama, tetapi beliau tidak mau pergi dengan alasan sakit. 
Sedangkan maksud beliau ingin mempergunakan kesempatan itu untuk 
menghancurkan berhala-berhala mereka. 
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Fa ja 'alahum judzaadzan tikrn kabtiml lahum = Maka sesudah mereka 
pergi, Ibrahim pun menghancurktm berhala-berhala itu, kecuali sebuah 
berhala yang besar. 

La’alla-hum ilaihi yarji’uun = "Mudah-mudahan mereka kembali 
kepadanya. ” 

Maksud Ibrahim berbuat seperti itu agar mereka kembati kepadanya, dan 
bertanya serta mau meninggalkan penyembahan berhaia. 

Qaaluu manja’ala haa-dzaa H aatihatinaa = Meneka bertanya: “Siapakah 
yang telah menghanatrkan tuhan-tuhan kami?” 

Mereka bertanya kepada sesamanya ketika melihat bahwa tuhan-tuhan yang 
biasanya disembah telah hancur berkeping-keping, kecuali sebuah berhala besar 
yang di lehernya terdapat kapak bergantung. “Siapakah yang telah menghancurkan 
tuhan-tuhan ini dan telah menjadikannya berkeping-kep i ng? n 

Innahuu la minazh zhaatimtin = “Dia (Ibmhim) benar-benar orang yang 
zalim. ” 

Sesungguhnya orang yang telah berbuat jahat ini adalah mereka yang 
menzalimi diri sendiri. Dia telah menghinakan tuhan-tuhan yang seharusnya dia 
mutiakan. 

Qaaluu sami’naa fatay yadz-kuruhum yuqaalu lahuu ibraahiim = 
Berkataiah sebagian besar dari mereka. "Kami mendengar ada seorang 
pemuda yang menceia berhala-berhaia ini yang bemama Ibrahim. ” 

Sebagian di antara mereka yang pernah fnendengar Ibrahim memburuk- 
burukkan berhala itu berkata: “Kami pernah mendengar seorang pemuda yang 
bernama Ibrahim yang mengolok-olok berhala-berhala ini. Hanya dialah yang 
pernah menghina tuhan-tuhan berhala. Maka menurut persangkaan kami, dialah 
yang berbuat menghancurkan berhala ini.” 

Oaaluuja’tuu btitti a’yunin naasi = Mereka berkata pula: “Bawalah dia 
dengan cam yang dapat dilihat oleh sehtruh manusia. ” 

La ’alla-hum yasy-haduun = Supaya meteka menyaksikannya. ” 

Setelah diyakini bahwa Ibrahim yang merusak berhaJa-berhala itu, maira 
mereka meminta supaya Ibrahim dibawa kepada khalayak ramai untuk diadili, 
agar mereka mengetahui bahwa Ibrahimlah yang bcrbuat jahat dan mereka bisa 
menyaksikan tentang aaJs atau hukuman yang bakal dijatuhkan kepada 
Ibrahim. 
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Qaaluu a anta fii’alta haadzaa bi aaUhatinaa yaa ibraahiim = Mereka 
bertartya: “Engkaukah yang tetoh melakukan perbuatan ini terhadap tuhan- 
tuhan kami , hai Ibrahim?” 

Sesudah Ibrahim dibawa ke tempat mereka berkumpul di sebuah candi, maira 
mereka pun berkata kepadanya: “Apakah kamu yang telah menghancurkan tuhan- 
tuhan kami, hai Ibrahim?” 

Menurut perkiraan mereka, tentulah Ibrahim akan meng almi perbuatannya 
itu, karena mereka yakin betul bahwa Ibrahimlah yang menghancurkan berhaia- 
berhala tersebut. Tfetapi apa jawab Ibrahim? 

Qaala bal fa’alahuu kabiiruhum haa-dzaa — Ibmhim menjawab: “'&uig 
melakukan adalah berhala yang menjadi pemimpin berhala-berhaia yang 
lain .* 

Sebenarnya, jawab Ibrahim dengan tenang, yang berbuat (menghancurkan 
patung-patung) adalah berhala yang masih tetap utuh. Ketika melihat kaumnya 
memuliakan berhala yang besar dan masih utuh itu, Ibrahim pun mengatairan 
bahwa penghancuran berhala dilakukan oleh berhala yang paling besar. 

Jawaban cerdas dari Ibrahim itu bermakna: Kemarahanku yang .«mgat frarena 
kamu memuliakan berhala yang besar, itulah yang telah mendorongku berbuat 
ini (merusak berhala). Sesuatu perbuatan, sebagaimana lazimnya disandarlran 
kepada yang mengerjakan sendiri, maka peristiwa ini juga disandar kan kepada 
yang mendorongnya. 

Fas aluuhum in kaanuu yan-thiguun = Tanyakan kepada berhala-berhala 
itu, jika mereka dapat berbicam. ” 

Kata Ibrahim seterusnya: “Thnyakan kepada berhala-berhala yang telah hancur 
remuk itu, supaya menjelaskan kepadamu siapa yang merusak berhala-berhala 
itu jika memang berhala itu dapat berbicara serta dapat memberi kemanfaatan 
atau kemudaratan seperti yang kamu sangka.” 

Fa raja’uu ilaa anjusihim = Mendengar jawaban Ibruhim, mereka pun 
saling berpandangan. 

Oleh karena bingung dan terkejut mendengar jawaban Ibrahim yang tidak 
diduga-duga itu, mereka pun saling berpandangan, karena merasa apa yang 
di katakan Ibrahim masuk akal. Berhala-berhala yang merefca sembah secara turun- 
temurun itu memang tidak bisa menolak kemudaratan, lalu bagaimana mereka 
jadikan sesembahan. 

Fa qaaluu innakum antumuzh zhaaUmutm = Semya berkata kepada sesama 
mereka: “Sesungguhnya kamulah yang telah menzalimi diri sendiri. ” 
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Maka mereka pun berkata dengan sesamanya: “Sebenarnya kamulah yang 
zalim karena menyembah berhala yang tidak dapat bertutur kata atau berbicara.” 
Akan tetapi sejurus kemudian, mereka surut kembali dari keinsafannya, seperti 
dijelaskan dalam ayat berikut: 

Tsumma nuJdsuu ‘alaa ru-uusihim la qad ‘alimta maa haa-ulaa-i yan- 
thiquun = Kemudian mereka menundukkan kepalanya seraya berkata: 
“Engkau telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbimm. ” 

Tetapi kemudian mereka berbalik sikap dengan membantah ucapan Ibrahim. 
“Kamu, wahai Ibrahim, telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak bisa 
berbicara, baik yang sudah hancur maupun yang masih utuh. Maka, mengapa 
kamu menyurah kami untuk bertanya kepada berhala-berhala itu?” 

Qaala a Ja ta’buduuna min duunillaahi maa laa yanfo’ukum syai-aw wa 
laa ya-dhurrukum = Ibmhim berkata: “Apakah kamu menyembah selain 
Allah yang tidak memberi manfoat sedikit pun kepadamu dan tidak pula 
memberi mudamt kepadamu?” 

Uffil lakum w» limaa ta f buduuna min duunillaahi = “Ah, (celakalah) 
kamu dan apa yang kamu sembah seiain Allah. ” 

Kekejian itu untuk kamu dan untuk berhata-berhala yang kamu sembah. 

A falaa ta’qiluun = “Apakah kamu tidak memperhatikannya?” 

Apakah kamu tidak memahami keburukan perbuatanmu dan kebatalan 
kepercayaanmu, sedangkan kamu adalah orang tua yang banyak pengalaman. 
Seharusnya kamu berpikir secara mendalam supaya kamu memperoleh jalan ke 
arah kebenaran. 

Qaaluu harriquuhu wan shuruu aalihatakum in kuntum foa ’iliin = Mereka 
berkata: “Bakarlah Ibmhim dan tolonglah tuhan-tuhanmu, jika kamu memang 
omng-omng yang akan berbuat sesuatu (bertindak). ’’ 

Setetah mereka tidak dapat membantah alasan-alasan yang dikeraukakan oleh 
Ibrahim, mereka pun berkata kepada sesamanya. “Tidak ada yang berguna bagi 
Ibrahim selain mati, sehingga kitabisa terlepas dari gangguan yang ditimbulkannya. 
Hendaklah kita membinasakannya dengan cara yang paling kejam, yaitu 
membakamya. Jika kamu sekarang ingin berbuat sesuatu yang benar, maka bakarlah 
Ibrahim. Sesudah itu barulah kamu memperoleh kemenangan. ” 

Qulnaa yaa naaru kuunii bardaw wa saiaaman ‘alaa ibraahiim = Kami 
(Allah) berfirman: “Wahai api, dinginlah dan keselamatan untuk Ibmhim. ” 
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Allah telah menjamin untnk memelihara Ibrahim dari gangguan musuh- 
musuhnya dan dari ancaman api yang dapat mencairkan besi dan benda-benda 
yang lain. Sesudah kaum Ibiahim menyalakan api dan melemparkan Ibrahim ke 
tengah kobaran api, Allah pun memerintahkan api untnk tidak membakar tubuh 
Ibrahim. Kata Allah: “Wahai api, hendaklah kamu menjadi dingin dan menjadi 
kesdamatan untuk Ibrahim.” Oleh karena itu Ibrahim tidak merasakan apa-apa 
di dalam api. Beliau terus-menerus bertasbih, menyucikan dan memuji Allah, 
serta mensyukuri keutamaan-Nya, sehingga padamlah api dan keluarlah Ibrahim 
dari tempat pembakaran dengan selamat. 

Diriwayatkan oleh Abu Wla dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda: 



"Ketika Ibrahim dilemparkan ke dalam api, beSaa berkata: ‘Whhai TUhanku, 
sesungguhnya Engkaulah Tuhan di langit dan aku sekanmg seonmg diri di bmd 
yang menyembah-Mu. * 

Wfr anaaduu bihii kaidan fa ja’alnaahumul akhsariin = Meneka berkeingirum 
untuk memperdayakan Ibmhim, maka Kami menjadikan meneka sebagai onmg 
yang paling rugi 

Mereka berkehendak memperdayakan Ibrahim untuk membinasakannya, maka 
Kami menjadikan mereka sendiri yang terpedaya. 

Wfc najjainaahu wa hm-than Ual arihillatii baaraknaa fiihaa Ul ‘aalamiin= 
Kami melepaskan (membebaskan) Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang 
Kami telah memberkatinya untuk seluruh alam. 

Allah menyempurnakan nikmat-Nya kepada Ibrahim. Maka Dia pun 
melepaskan Ibrahim dan Luth dari Irak ke Suriah, daerah yang telah diberi berkat 
oleh Allah dengan jalan banyak membangkitkan nabi yang tersebar syariatnya 
dan yang telah menjadi salah sam kiblat manusia. 

Ibrahim pergi ke Irak bersama dengan Luth dan isterinya Sarrah untuk mencari 
keamanan dalam menyembah Allah, sampailah beliau ke Harran, lalu berdiamlah 
beliau di sana untuk beberapa lama. Kemudian berhijrah lagi hingga sampai ke 
Mesir. Setelah kembali ke Suriah, akhirnya berdiam di Paiestina, sedangkan 
Luth ditempatkan di suatu tempat yang bernama Mu’tafikah, yang berjarak 
perjalanan sehari semalam dari PaJestina. Inilah yang dimaksud dengan firman 
Allah di atas, demikian penjelasan Ibn Katsir. 
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Wa wahabnaa lahuu is-haaqa wa ya’quuba naafUatan = Kami telah 
memberihan kepada Ibrahim suatu anugemh, yaitu Ishak, dan Ya’kub. 

Kami telah memberikan anugerah seorang putera kepada Ibrahim, yaitu Ishak, 
dan seorang cucu, Ya’kub, yang menjadi tambahan atas permintaannya. 

Wa kuilan ja'alnaa shaalihiin = Dan Kami telah meryadikan mereka itu 
onang-onang yang sateh. 

Mereka semua, baik Ibrahim, Ishak ataupun Ya’kub, Kami jadikan sebagai 
orang yang taat kepada Allah dan orang yang menjauhi segala larangan-Nya. 

Wa ja’alnaahum a-immatay yahduuna bi amrinaa = Kami telah puia 
menjadikan mereka sebagai pemimpin-pemimpin yang menyeru manusia 
dengan seizin Kami. 

Kami telah menjadikan mereka sebagai pemuka-pemuka masyarakat yang 
besar dan ikutan manusia. Mereka menyeru manusia kepada agama Allah dan 
kepada segala kebajikan dengan izin-Nya. 

Wa auhainaa ilaihim Ji’lal khainaati = Dan Kami telah mewahyukan kepada 
mereka supaya mengerjakan kebajikan. 

Kami telah mewahyukan kepada mereka di antara wahyu yang lain supaya 
mereka mengerjakan segala macam ketaatan dan menjauhi segala macam 
kemaksiatan. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa seseorang yang menjadi 
pemimpin umat hendaklah benar-benar memperoleh petunjuk dan benar-benar 
memperbaiki dirinya, kemudian barulah dia bisa memperbaiki orang lain. 

Wa iqaamash shalaati wa iitaa-azzakaati = Dan mendiriktm sembahyang 
dan mengeluarkan zakat. 

Kami mewahyukan kepada mereka supaya mendirikan dembahyang dan 
mengeluarkan zakat. Dalam ayat ini hanya khusus disebutkan ibadat shalat dan 
zakat, karena shalat merupakan semulia-mulia ibadat badaniyah, sedangkan zakat 
merupakan semulia-mulia ibadat amaliyah. 

Wh kaanuu lanaa ‘aabidiin = Dan mereka adalah otmg-orang yang 
menyembah Kami. 

Mereka semua berlaku khusyuk dan tunduk, tidak menyombongkan diri 
serta mengikblaskan ibadatnya kepada Allah semata. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang Ibrahim yang dianugerahi 
kecerdasan otak sejak kecil sehiijgga beliau dapat mengemukakan alasan-alasan 
yang sangat kuat untuk menyatakan kekeliruan kaumnya menyembah berhala. 
Allah menerangkan apa yang diniati oleh Ibrahim dalam hatinya untuk melakukan 
sesuatu terhadap berhala-berhala itu. Setelah Ibrahim menghancurkan berhala- 
berhala selain patung yang terbesar, maka terjadilah tanya jawab antara Ibrahim 
dan kaumnya, sehingga akhirnya dalam diri kaum itu timbul keinsafan. Tfetapi 
keinsafen itu tidak berlangsung lama, bahkan mereka bersepakat membakar 
Ibrahim hidup-hidup. Untunglah, Allah menyelamatkan Ibrahim dengan 
memerintahkan api yang membakamya tetap dingin, sehingga sesudah api padam, 
Ibrahim keluar dengan selamat. 

Pada akhirhya Ibrahim berhijrah ke negeri Syiria (Suriah) bersama dengan 
Luth. Atas keutamaan Allah, Ibrahim diberikan seorang putera bemama Ishak 
dan seoraiig cucu bernama Wkub. 


699 


(74) Dan kepada Luth, Kami telah mem- 
berikan keahlian dalam memumskan 
perkara dan ilmu, dan Kami melepas- 
kan dia dari kota yang penduduknya 
melakukan perbuatan mesum. 
Sftcnn ygnhny a m^mka a dalah nran g - 
orang yang jahat dan &sik. 

(75) Kami telah memasukkan dia ke 
dalam iahmat Kami; sesungguhnya 
Luth termasuk orang-orang yang 
saleji. 

(76) Sebutlah kisah Nuh, ketika dia 
berdoa sebelum kedatangan Luth, 
dan Kami memperkenankan doanya, 
lalu Kami menyelamatkan dia bcseita 
teluarganya dari kegelisahan yang 
amat sangat (bencana besar). 14 

(77) Kami telah menolong dia dari kaum 
yang mendustakan ayat-ayat Kami; 
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sesiin ggnhny a mereka adalah kaum 
yang tenis-mcnerus bcrbuat jahat 
(maksiat), maka Kami telah 
mengaramkan meieka semua. 



TAFSIR 

Wa luuthan aatainaahu hukman = Dan kepada Luth, Kami telah 
memberikan keahlian dalam memutuskan perkara. 

Kami telah memberikan kepada Luth pemerintahan dan kenabian serta 
keahlian dalam menyelesaikan berbagai macam perselisihan. 


Wa ‘ilman — Dan ilmu. 

Kami telah memberikan kepadanya ilmu dan makrifet, baik mengenai dunia 
maupun mengenai akhirat. Keahlian dalam memutus perkara, ilmu, dan makrifet 
adalah pokok-pokok pegangan yang menjadi sendi bagi kenabian seorang nabi. 

Wa najjainaahu minal qaryatillatii kaanat ta’malul khabaa-i-tsa - Kami 
melepaskan dia dari kota yang penduduknya melakukan perbuatan mesum. 

Kami telah melepaskan Luth dari azab yang dahsyat yang menimpa kotanya 
dan memusnahkan penduduknya akibat perilaku warganya yang melakukan 
perbuatan-perbuatan mesum dan munkar. Kbta tempat Luth tinggal itu bernama 
Sadum. 

Innahwn kaanuu qauma sau-in faasiqiin = Sesungguhnya mereka adalah 
orang-omng yang jahat dan fasik. 

Yang mendorong penduduk di kota tempat Luth tinggal untuk berbuat mesum 
adalah penyelewengan dari ketaatan dan mereka terus-menerus dalam perbuatan 
dosa. Penduduk kota itu adalah orang-orang yang fesik, yang suka mengeijakan 
kemunkaran di tempat-tempat mereka berkumpul, seperti yang telah dijelaskan 
dalam surat Huud. 

Wa ad khalnaahufii mhmatinaa = Kami telah memasukkan dia ke dalam 
rahmat Kami. 

Kami telah menjadikan Luth dalam golongan orang yang berhak menerima 
rahmat Kami. Kami memasukkannya ke dalam surga. 

Innahuu minash shaaUhiin = Sesungguhnya Luth termasuk orang-orang 
yang saleh. 

Sesungguhnya Luth kelak akan mendapatkan surga, karena menaati Kami, 
mengerjakan perintah Kami, dan menjauhkan diri dari Iarangan Kami. 
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Wa nuuhan idz naadaa min qablu fas tajabnaa lahuufa najjainaahu wa 
ahlahuu rninal karbil ‘a-zhiim = Sebutlah Nuh, kisah ketika dia berdoa 
sebeUtm kedatangan Luth, dan Kami memperkenankan doartya, laiu Kami 
menyeUmatkan dia beserta keluarganya dari kegelisahan yang amat sangat 
(bencana besar). 

Sebutlah, hai Muhammad, ketika Nuh, bapak manusia kedua, sebelum 
Ibrahim dan Luth, berdoa untuk kemusnahan kaumnya, karena mereka terus- 
menerus menampik dan menolak kebenaran. Maka Kami pun memperkenankan 
doanya serta menyelamatkan dia beserta keluarganya dari bencana banjir besar 
yang mengaramkan seluruh kaumnya. 

Menurut riwayat yang dikemukakan oleh pengarang at-Hthbir bahwa waktu 
Nuh diutus menjadi rasul, beliau telah genap herusia 40 tahun. Selama 950 
tahun beliau terus-menerus mengajak kaumnya. Sesudah teijadi bencana topan, 
beliau masih hidup selama 60 tahun. 

Nuh memohon kepada Allah agar bencana itu tidak menyisakan seorang 
kafir pun di muka bumi. 17 

Wa na-shamaahu minal qaumil la-dziina kadz-dzabuu bi aayaatinaa = 
Kami telah menolong dia dari kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami. 

Kami telah menolong Nuh atas kaumnya yang mendustakan hujjah-hujjah 
Kami dan keterangan-keterangan Kami. 

Innahum kaanuu qauma sau-infa agh-naqnaahum ajma’iin = Sesungguh- 
nya mereka adalah kaum yang terus-menerus berbuatjahai (maksiat), maka 
Kami telah mengammkan mereka semua. 

Allah memperkenankan doa Nuh dan menimpakan azab kepada kaumnya 
dengan menurunkan bencana topan dan banjir besar yang mengaramkan mereka 
karena perbuatannya yang mendurhakai Allah, menyalahi perintah-perintah-Nya, 
dan mengganggu nabi-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjeiaskan apa yang telah dianugerahkan-Nya 
kepada Luth, yaitu kenabian, ilmu, dan melepaskannya dari ancaman bencana 
yang menimpa penduduk tempat dia tinggal serta membinasakan semua penduduk 
kota itu. Allah telah menyelamatkan Luth dan seluruh pengikutnya serta 
memasukkan mereka ke dalam surga. 


w Lihftt S.71: Nuh, 26. 




2630 


Surat 21: al-Anbiyaa’ 


]uz 17 


Kemudian Allah menjdaskan kisah Nuh, bapak manusia yang kedua. Bdiau 
dikatakan sebagai bapak manusia yang kedua, karena seluruh manusia yang hidup 
sesudah bencana topan itu adalah dari keturunannya. 
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(78) Dan sebutlah kisah Daud dan 
Sulaiman, ketika keduanya meqatuh- 
kan keputusan hukum mengenai 
tanaman yang pada suatu makun 
diobrak-abrik oleh sekumpulan 
kambing. Kam i Itwn yalndlraii h nlnim 
yang diberikan oleh meieka ilu. 

(79) Maka Kami telab memberi penger- 
dan yang cukup tentang perkara dan 
hukumnya kepada Sulaiman dan 
masing-masing mereka telah Kami 
beri kenabian dan ilmu. Kami telab 
memudahkan gunung-gunung untuk 
Daud yang bertasbih bersama 
tasbihnya, sebagaimana Kami 
memudahkan bunmg untuknya, dan 
Kami sanggup melakukan semuanya 
seperti itu. 

(80) Kami telah mengajarkan kepada 
Daud mengenai membuat baju besi 
untuk memelihara kamu dari 
keganasan peperangan. Maka apakah 
kamu bersyukur kepada Allah? 

(81) Kami telah memudahkan angin badai 
untuk Sulaiman yang dengan 
perintahnya melanda sesuatu negeri 
yang diberkati-Nya, dan Kami 
mengetabui segala sesuatu. 

(82) Kami memudahkan pula dari go- 
longan-golongan setan, setan yang 
menyelam ke dalam laut dan 
mengerjakan untuknya perbuatan- 
perbuatan lain dan Kami adalah 
pemelihara baginya. 
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TAFSIR 

Wa daawuuda wa sulaimaam idz yahkumaani fil har-tsi idz nafii-syat 
fiihi ghanamul gaumi wa kunnaa U hukmihim syaahidiin. Fa 
fahhamnaahaa stdaimaam wa kuttan aatainaa hukmaw wa Hlmaa = 
Dan sebutlah kisah Daud dan Sulaiman, ketika keduanya menjatuhkan 
keputusan hukum mengenai tanaman yang pada suatu malam diobmk-abrik 
oleh sekumpulan kambing. Kami menyaksikan hukum yang diberikan oleh 
mereka itu. Maka Kami telah memberi pengertian yang cukup tentangperkara 
dan hukumnya kepada Sulaiman dan masing-masing mereka telah Kami 
beri kenabian dan ilmu. 

Tferang kan lcisah Daud dan S ulaiman sewktu mereka menjatuhkan keputusan 
tentang tnnaman petani yang dirusak oleh kambing-kambing yang berkeliaran 
pada malam harf. Allah memperhatikan dan mengamati keputusan yang diberikan 
oieh Daud dan Sulaiman bersama para pengikutnya. 

Ahli-ahli ta&ir menjelaskan bahwa dua orang lelaki datang kepada Daud. 
Yang seorang adalah pemilik tanaman yang dirusak oleh kambing-kambing milik 
lelaki yang satunya. Pada waktu itn Sulaiman berada di dekat ayahnya, Daud. 
Pemilik tanaman berkata: “Kambing milik orang itu berkeliaran pada suatu matam 
dan telah merusak tanamanku.” Mendengar pengaduan pemilik tanaman itu, 
akhirnya Daud memutuskan supaya pemilik tanaman mengambil semua kambing 
yang merusak tanamannya. Daud memandang keputusan itu sudah seimbang, 
karena harga kambing-kambing itu sama dengan kerugian yang diderita pemiiik 
tanaman akibat tanamannya dirusak. 

Sulaiman yang mendengar keputusan itu kontan mengajukan usul yang 
dipandangnya lebih baik daripada keputusan Daud dan lebih maslahat bagi mereka 
berdua. “Lebih baik kambing diberikan kepada pemilik tanaman untuk 
dimanfeatkan air susunya dan bulunya, sedangkan tanaman yang telah rusak 
diberikan kepada pemilik kambing untuk dirawat dengan baik. Setelah tanaman 
kembali seperti semula sewaktu belum dirusak, maka pada tahun berikutnya 
masing-masing mengambil kembali harta mereka. ” 

Mendengar usulan anaknya itu, Daud pun mencabut keputusannya dan 
membenarkan pandangan Sulaiman. Inilah makna “Kami memberikan pengertian 
yangcukup tentang perkara dan hukumnya kqtada Sulaiman." Ketika itu Sulaiman 
baru berusia U tahun. 

Kedua beliau itu telah beriktikad, tetapi iktikad Sulaiman dalam masalah ini 
lebih maslahat bagi kedua belah pihak yang bersengketa. 

Di antara nikmat Allah yang dicurahkan kepada Daud adalah: 

Wj sakh-khamaa ma’a daawuudal jibaala yusabbihna wath thaira wa 
kunnaa jua ’iliin = Kami telah memudahkan gunung-gunung untuk Daud 
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yang bertasbih bersama tasbihnya, sebagaimana Kam memudahkan burung 
untuknya , dan Kami sanggup melakukan semuanya seperti itu . 18 

Sesudah Allah memuji Daud dan Sulaiman, Allah pun menjelaskan 
keistimewaan mereka masing-masing. Maka dimulailah dengan menerangkan 
keistimewaan Daud, ayah Sulaiman. Allah berfirman: “Kami telah memudahkan 
gunung dan burung untuk Daud. Karenanya, apabila Daud bertasbih, gunung- 
gunung pun bertasbih bersamanya atau gunung-gunung pun berjatan mengikuti 
Daud. Demikian pula burung-burung, juga ikut bertasbih ketika mendengar Daud 
bertasbih.” Allah menegaskan, membuat yang demikian itu merupakan urusan- 
Nya dan tidak perlu diherankan. Ada riwayat yang menyebutkan, sebagaimana 
gunung-gunung dan burung bertasbih bersama dengan Daud, begitulah makanan, 
batu-batu kerikil dan lain-lain, juga bertasbih di depan Nabi kita, Muhammad 
saw. 


Vk ‘aUamnaahu shan’ata labuusiliakum U tukh-shinakum mim ba’sikum= 
Kami telah mengajarkan kepada Daud mengenai membuat baju besi untuk 
memeliham kamu dati keganasan pepemngan . 

Kami telah mengajarkan kepada Daud tentang cara membuat baju besi, 
sehingga apabila kamu maju perang, kamu dapat memakainya untuk perlindungan 
diri dari senjata-senjata musuh. 

Fahal antum syaakiruun = Maka apakah kamu bersyukur kepada Allah? 

Bersyukurlah kepada Allah atas nikmat-nikmat yang telah dicurahkan 
kepadamu. Firman Allah ini menuntut kita dengan sungguh-sungguh untuk 
mensyukuri semua nikmat yang telah dianugetahkan oleh Allah kepada kita. 

Pemerintahan Daud diwarisi oleh Sulaiman, demikian pula kenabiannya. 
Selain itu Sulaiman masih memperoleh dua keistimewaan yang lain, yaitu: 

Wfr li sulaimaanar riiha ‘aashifatan tttfrU bi amrihii ilal ardhil latii 
baamknaa fiihaa = Kami telah memudahkan angin badai untuk Sulaiman 
yang dengan perintahnya melanda suatu negeri yang diberkatinya 

Kami telah memudahkan angin yang bertiup kencang, apabila Sulaiman 
menghendakinya, demikian pula angin akan bertiup lemah, apabila Sulaiman 
mengingininya, yang membawa Sulaiman ke suatu tempat yang dikehendaki. 
Pada pagi hari Sulaiman dan kawan-kawannya pergi ke suatu tempat yang 
dikehendaki, dan sore harinya kembali ke rumahnya di Syam. 


18 Baca S.17: aMsraa', 44. 

18 Kaitkan dengan S.38: Shaad, 36; S.34: Saba', 12. 
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Ada riwayat yang mcnyebutkan bahwa Sulaiman mempunyai sebuah papan 
terbang, dan di atas papan itu dia menempatkan semua perlengkapan terbang. 
Beliau pun bisa memerintahkan angin untuk menerbangkan dirinya ke tempat 
yang beliau kehendaki, sedangkan di atasnya terbang pula sekumpulan burung 
yang menaunginya dari sengatan sinar matahari. 

Wz kunma bi kuttisyai-in ‘aaUmiin = Dan Kamimengetahui segala sesuatu. 

Semua apa yang telah Kami berikan kepada Sulaiman berupa pemerintahan, 
kenabian, dan kemampuan menundukkan angin yang menerbangkannya ke mana 
saja dikehendaki karena yang demikian im mengandung hikmah dan maslahat, 
serta supaya kaumnya merasakan nikmat-nikmat Kami lalu mensyukurinya. 

Sebagaimana Allah telah memudahkan atau menundukkan angin bagi 
Sulaiman, maka Dia juga memudahkan hal yang sama kepada Nabi kita dalam 
perang Ahzab, ketika tenda-tenda kaum musyrik tersapu angin kencang, sehingga 
kocar-kaciriah pertahanan musuh. 

\y a minasy syayaathiini may ya-ghuushuuna lahuu = Kami memudahkan 

pula dari golongan-golongan setan, setan yang menyelam ke dalam laut. 

Kami juga telah memberikan kemudahan bagi Sulaiman untuk memerintah 
jin-jin ifrit yang bisa menyelam ke dasar laut mengambil mutiara dan permata 
yang diingini Sulaiman. 

Wa ya 'maluuna ‘amalan duuna dzaalika = Dan mengetjakan untuknya 

perbuatan-perbuatan lain . 

Jin-jin itu juga membantu Sulaiman untuk membuat bangunan apa saja, 
seperti membangun kota, membangun istana, dan berbagai macam pekerjaan 
yang ganjil (aneh). 

m kunnaa lahum haafi-zhiin = Dan Kami adalah pemeUham baginya. 

Kami memelihara semua perbuatan jin-jin tersebut, sehingga mereka pun 
tidak melakukan sesuatu yang merusaknya. 20 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ailah menjelaskan keihsanan-Nya yang telah diberikan 
kepada Daud dan Sulaiman. Daud diberi kemampuan membuat baju besi untuk 
perlindungan diri dalam peperangan dan diberi kemerduan suara, sehingga 
tarenanya gunung-gunung danburung ikut bertasbih bersama-sama saat mendengar 


“ Baca S.34: Saba’, 13. 
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Daud bertasbih. Adapun Sulaiman diberi kekuasaan menundukkan angin dan 
jin-jin ifrit. 
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(83) Sebutlah perihal Idsah Ayyub, ketika 
dia menyeru Tuhannya, dengan 
katanya: “TUhanku, sesungguhnya 
aku telah ditimpa penyakit dan 
Engkau adalah T\ihan Yang Maha 
Rahim daripada segala yang 

rahim 

(84) Maka Kami pun memperkenankan 
doanya, lalu Kami melenyapkan 
penyakit yang dideritanya dan Kami 
memberikannya keluarga. Kami 
melipatgandakan jumlah mereka 
sebagai suatu rahmat dari sisi Kami 
dan untuk menjadi peringatan bagi 
mereka yang menyembah Allah. 



TAFSIR 

Tfh ayyuuba idz naadaa rabbahuu annii nmssaniyadh dhurru wa anta 
arhamur raahimiin = Sebutlah perihal kisah Ayyub, ketika dia menyent 
TUhannya, dengan katanya: “Tuhanku, sesungguhnya aku telah ditimpa 
penyakit dan Engkau adalah Tuhan TSmg Maha Rahim daripada segala yang 
ruhim." 

Ayyub adalah seorang yang berbangsa Romawi, anak Amus dari keturunan 
Ais ibn Ishak. Beliau diangkat oleh Allah menjadi nabi serta diberi anak banyak 
dan harta yang melimpah ruah. Tstapi kemudian Allah memberinya cobaan, 
seluruh anaknya meninggal karena tertimpa bangunan rumahnya yang roboh, 
hartanya musnah, dan selama 18 tahun dia menderita sakit, sedangkan usianya 
ketika itu telah mencapai 70 tahun. Sesudah itu, Allah kembali memberinya anak 
banyak, lebih banyak daripada anak yang sudah meninggal terdahulu, selain dia 
juga sembuh dari penyakitnya. Penjdasan tentang hal ini juga dijelaskan dalam 
surat Shaad. 


21 Kaidoui deugan S + 38: Shaad* 
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Mengenai penyakit yang menimpa Ayyub sangat banyak pendapat ulama. 
Al-Qurtubi menyebutkan ada 15 pendapat. 

Di antaranya menyebutkan, pada suatu hari Ayyub bangun dari tidumya 
untuk bersembahyang, tetapi diiasakan badannya kaku. Ketika itu berkatalah 
beliau: “Saya tertimpa penyakit.” 

Kebanyakan ulama mengatakan bahwa penyakit yang diderita Ayyub adalah 
penyakit yang menjijikkan sehingga umatnya menempatkan atau mengasingkan 
dia di luar kota pada suatu tempat pembuangan kotoran. Hanya isterinya yang 
datang menjenguk dengan membawakan makanan. 

Tfetapi semua riwayat yang demikian adalah cerita-cerita Israiliyat, yang mesti 
kita bantah. Meskipun terdapat dalam buku-buku taftir yang besar. Kedudukan 
Ayyub sebagai nabi tidak membenarkan dia dalam keadaan seperti itu. Para nabi 
terpelihara dari penyakit yang menjijikkan. 

Ahli-ahli tafeir yang menerima riwayat-riwayat ini berpegang pada keterangan 
yang terdapat dan kitab Sifrul Ayyub. Sedangkan para ahlul kitab berselisih paham 
tentang siapakah yang menulis kitab itu. Apakah orang \hhudi, Ayyub sendiri, 
Sulaiman, Asyiya, Hasqiya, Azra, ataukah seseorang yang tidak diketahui namanya. 

Ahlul kitab berselisih paham tentang masa Ayyub hidup. Apakah semasa 
dengan Musa atau Azdasyir, Sulaiman, atau semasa dengan Bukhtunassar. Bahkan 
ada yang berpendapat beliau itu diutus sebelum Ibrahim. 

Fas tqjabnaa lahuu fa ka-syafhaa maa bihii min dhurrin = Maka Kami 

pun memperkenankan doanya, lalu Kami melenyapkan penyakit yang 

dideritanya. 

Kami pun mengabulkan doanya, lalu Kami menghilangkan penyakitnya. Kami 
metakukan yang demikian sebagai ujian baginya. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pada suatu hari isteri Ayyub berkata: 
“Apakah tidak lebih baik kamu berdoa kepada Allah?” Mendengar usulan isterinya, 
Ayyub menjawab: “Berapa lama kita telah mengalami kesenangan?” Isterinya 
menjawab: “Deiapan puluh tahun.” Kata Ayyub: “Saya malu berdoa kepada 
Allah, sedangkan jangka waktu percobaan ini belum sebanding dengan jangka 
waktu kita berada dalam kenikmatan.” 

Wa aatainaahu ahlahuu wa mits-lahum ma’ahum = Dan Kami memberi- 

kannya keluarga. Kami melipatgandakan jumlah mereka. 

Kami memberikan kepadanya anak-anak lebih banyak daripada yang Kami 
berikan dahulu. Bahkan berlipat ganda, karena anak-anaknya itu beranak pinak 
pula. 
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Rahmatam min Hndinaa wa dzikma Ul ‘aabidiin = Sebagai suatu rahmat 
dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi mereka yang menyembah 
Allah. 

Kami memberikan yang demikian ito kepadanya sebagai suatu nikmat yang 
besar, yang kesemuanya itu hanya Kami yang dapat memberikannya dan untuk 
menjadi pelajaran dan peringatan bagi mereka yang menyembah Allah. Agar 
mereka meneladani Ayyub dan bersabar bila ditimpa bencana dan jangan 
menyangka bahwa bencana-bencana itu sebagai simbol kehinaan. 

A3-Qur’an tidak tegas menjelaskan tentang kekayaan Ayyub sebagaimana 
mengenai jumlah anaknya yang berlipat ganda sesudah doanya dikabulkan oleh 
Allah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kesabaran Ayyub atas penyakit 
yang menimpanya. Berkat kesabarannya itulah, maka Allah akhimya melenyapkan 
penyakit yang diderita Ayyub. Kisah Ayyub yang tertuang dalam al-Qur’an di 
beberapa tempat untuk menjadi ibarat dan pelajaran semata. 
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(85) Dan sebutlah perihal kisah Ismail, 
Idris, dan Zulkifli, Mereka semua 
adalah dari orang-oiang yang sabar. 

(86) Kami telah memasukkan mereka ke 
rialam rahmat Kami; sesungguhnya 
meieka adalah orang-orang yang 
saleh. 




TAFSIR 


Wa ismaa ’iila wa idriisa wa dzal kifli kullum minas shaabiriin = Dan 
sebutlah perihat kisah Ismail, Idris, dan Zulkifli. Mereka semua adalah dari 
omng-omng yang sabar. 

Sebutlah tentang Ismail, anak Ibrahim dan kakek Nabi Muhammad saw., 
begitu pula tentang Idris, yaitu nabi yang lahir sesudah Syis dan Adam serta 
Zulkifli. Mereka itu adalah orang-oiang yang sabar atas malapetaka yang Kami 
timpakan kepada mereka dan karenanya Kami memberikan pahala kepada orang- 
orang yang sabar. Idris, adalah Akhnuh, seorang yang sangat dihormati oleh 
orang-orang Mesir purba dan beliaulah yang mereka namai dengan Osis. 
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Kebanyakan ahli sejarah menyatakan bahwa beliaulah orang yang mula-mula 
menjahit kain dan memakai baju yang berjahit dan orang yang pertama kali 
membuat senjata. Kisah Idris jnga telah diungkapkan dalam surat Maryam. 

Zulkifli, keadaannya diperselisihkan oleh para ulama. Ada yang mengatakan 
bahwa beliau adalah seorang nabi, anak Ayyub yang diangkat oleh Allah sebagai 
nabi sesudah ayahnya wafiat. Zulkifli artinya orang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar. 

Ada pula yang berkata bahwa beliau adalah Ilyas atau Yuysa atau Zakaria. 
Beliau bernama Zulkifli, karena dia menjamin umatnya atau karena amalannya 
berlipat ganda daripada nabi-nabi semasanya. 

Kata Abu Musa al-Asy’ari dan Mujahid: “Zulkifli itu bukan seorang nabi. 
Beliau hanyalah seorang hamba yang saleh, yang diangkat oleh Ilyasa sebagai 
gantinya yang disuruh berpuasa pada siang hari dan beribadat pada malam hari.” 

Akan tetapi susunan ayat al-Qur’an ini, demikian pula dalam surat Shaad, 
memberi pengertian bahwa beiiau adalah seorang nabi. Dalam al-Kasysyafsecaia 
tegas Hitprangkan bahwa beliau adalah seorang nabi yang mempunyai dua nama, 
Ilyas dan Zulkifli. 

Wa a-dkhalnaahum fii mhmatinaa itmahwn minash shaalihiin = Kami 
teiah memasukkan mereka he dalam mhmat Kami; sesungguhnya mereka 
adalah omng-onmg yang saleh. 

Kami telah masnkkan mereka itu ke dalam rahmat Kami, ke dalam surga 
(jannatun na ’im). Sebab mereka adalah orang-orang yang saleh dan taat kepada 
Allah. 


KESIMPULAN 

Daiam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa nabi-nabi itu merupakan orang 
yang bersabar menderita akibat bencana-bencana yang menimpanya. 

703 


(87) Dan sebutlah perihal Yimus, ketika 
dia pergi dalam keadaan marah dan 
dia menyangka bahwa Kami akan 
membiarkan dia pergi, maka dia 
menyeru di dalam kegelapan yang 
sangat gelap, katanya: “Tidak ada 
tuhan yang sebenarnya disembah 
melainkan Engkau. Maha Suci Eng- 
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kau, sesungguhnya aku adalah orang 
yang zalim.”“ 

(88) Kami telah mempcrkenankan doanya ti't/' * '^U'? 

dan mclcpaskannya dari kegclisahan j "1? 

hati; dan demikianlah Kami mele- -f, •> 7 t >■ 

paskan semua orang yang beriman. 23 ® J&j 

TAFSJR 

Wa dzannuuni idz dzahaba mu-ghaadhiban = Dan sebutlahperihal Yunus, 
ketika dia pergi dalam keadaan marah. 

Sebutlah kisah Yunus, ketika Allah mengutusnya kepada penduduk Nivine. 
Yunus menyeru mereka untuk menyembah Allah. Tetapi umatnya itu menampik 
dan menolak serta terus-menerus dalam kekufuran. Karenanya, pergilah Yiinus 
yang bergelar Zunnun itu meninggalkan kaumnya dengan marah serta mengancam 
bahwa mereka akan ditimpa oleh azab sesudah tiga hari. 

Yunus marah kepada kaumnya, karena meieka mendurhakai Allah dan bukan 
karena bdiau marah kepada Allah dan juga tidak melarikan diri. Sesudah kaumnya 
merasa bahwa azab akan datang dan Nabi tidak berdusta, mereka pun keluar ke 
padang yang luas membawa anak-anak dan binatang-binatang miliknya. Di sana 
mereka memohon kepada Allah dengan segala kesungguhan hati. Maka Allah 
pun melenyapkan azab itu. 

Sesudah meninggalkan kaumnya, Yiinus menaiki sebuah perahu. Sesudah 
perahu berada di tengah laut, datanglah gelombang yang mengombang-ambingkan 
perahu. Nakoda kapal berkata: “Lebih baik salah seorang di antara kita 
dilemparkan ke laut daripada semua karam. Untuk memilih siapa di antara mereka 
yang akan dilemparkan ke laut diadakanlah undian. Berkali-kali undian itu jatuh 
ke atas nama Yiinus. Karenanya, Yunus pun menanggalkan kainnya, lalu terjun 
ke laut. Pada saat itulah datanglah seekor ikan besar menelannya. 24 

Fa zhanrn al tan naqdira ‘alaihi = Dia menyangka bahwa Kami akan 
membiarkan dia pergi. 

Yimus menyangka bahwa Kami akan metnbiarkan dia pergi, tidak menghalangi 
perjalanannya dan tidak menimpakan sesuatu siksa terhadapnya. 


“ Kaitkan deogan S.17: al-Israa’, 30; S.65: a(h-Thalaaq, 7; S.IO: Yuuu. 
8 Kaitkau dengan bagian awal S.19: Maryam. 
u Baca kisah ini dalain S.37: ash-Shaafiaat S.24: Nuur. 




Juz 17 


Surat 21: al-Anbiyaa’ 


2639 


Fa rtaadaa fizh zhulumaati al taa ilaaha illaa anta subhaanaka = Maka 
dia menyeru <& dalam kegelapan yang sangat gelap, katanya: "Ttdak ada 
tuhan yang sebenamya disembah melainkan Engkau. Maha Suci Engkau. ” 

Yunus memohon kepada AJlah di dalam kegelapan malam, kegelapan laut, 
dan kegelapan perut ikan, dengan katanya: “Maha Suci Engkau dari semua 
kekurangan. Tldak ada yang dapat melepaskan aku dari keadaan yang aku alami, 
kecuali Engkau sendiri.” 

lnnii kuntu minazh zhaalimiin = “Sesungguhnya aku adalah orang yang 
zalim. ” 

Wahai TUhan, kata Yunus, aku telah tergesa-gesa meninggalkan kaumku 
tanpa menunggu perintah-Mu, maka jadilah aku sebagai orang yang menzalimi 
diriku sendiri. Ampunilah kesalahanku. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dan al-Baihaqi dari Sa’ad ibn Abi Waqash, bahwa 
Nabi saw. bersabda; 



”Doa Zunnun di dalam perut ikan adalah 'Tidak ada tuhan yang sebenar-benamya 
disembah melainkan Engkau. Maha Sud Engkau, bahwa aku ini adalah dari orang’ 
orang yang menzalimi &ri sendiri. Siapa saja t& antam pam muslim yang berdoa 
dengan doa ini daiam menghadapi sesuatu, pasti diperkenankan oleh AUah. ” 

Fas tajabnaa lahtm = Kami telah memperkenanktm doanya. 

Kami memperkenankan doa dan Kami menerima tobatnya. 

Wfa najjainaahu mimd ghammi = Dan melepaskannya dari kegelisahan 
hati. 

Kami menggerakkan ikan yang menetan Yunus itu menuju pantai dan 
memuntahkannya kembali dari daiam perutnya dengan selamat, sesudah beberapa 
jam Yunus berada dalam kegelapan perut ikan. 

Wit ka dzaalika nuryil mu’miniin = Dan demikianlah Kami melepaskan 
semua omng yang beriman. 

Sebagaimana Kami tnelepaskan Yunus dari malapetaka yang menimpanya, 
begitu pulalah Kami melepaskan semua orang yang beriman dari berbagai macam 
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kesulitan, apabila mereka memohon pertolongan Kami dengan sepenuh jrwa 
raganya. 

Kata ar-Razi: “Hendaklah seseorang yang akan memohon perlindungan kepada 
Allah iebih dahulu bertauhid sesudah itu bertasbih dan memuji Allah, sesudah 
itu memohon ampun dan barulah berdoa. Kisah ini aka n diterangkan kembaii 
dalam surat ash-Shaaffeat dan surat an-Nuur.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kisah Yunus ditelan ikan besar. 
Karenanya beliau dinamai Zunnun. 


(89) Sebutlah tentang kisah Zakaria 
sewaktu dia menyeru (beidoa kepada) 
Tuhannya: “TUhanku, janganlah 
Engkau membiarkan aku hidup 
seoiang diri, dan Engkaulah sebaik- 
baik pemberi warisan.” 

(90) Maka Kami mempcrkenankan doanya 
dan Kami berikan kepadanya Yihya 
serta Kami menjadikan isterinya 
seorang perempuan yang dapat 
melabirkan; sesungguhnya mereka 
adalab orang-orang yang bersegera 
mcngerjakan kebajikan dan menyeru 
Kami kaiena sangat berhasrat kepada 
rahmat Kami, dan karena takut 
kepada azab Kami. Mereka adalah 
orang-orang yang khusyuk kepada 
Kami. 

(91) Dan sebutlah tentang kisah Maryam 
yang telah memelihara dirinya 
(kehormatannya), lalu Kami meng- 
hembuskan kepadanya roh Kami dan 
Kami menjadikan dia dan anaknya 
sebagai suatu tanda yang besar bagi 
(kekuasaan Allah) di alam ini. 
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TAFSIR 

Wa mkariyyaa idz naadaa mbbahuu mbbi laa ta-dmmii fardaw wa anta 
kbairul waari-tsiin = Sebutlah tentang Zakaria sewaktu dia mertyem (berdoa 
kepada) Tuhannya: “Wahai Tuhanku, janganlah Engkau membiarkan aku 
hidup seomng <&ri dan Engkaulah sebaik-baikpemberi warisan." 

Ingat l ah kisah Zakaria, ketika dia memohon supaya Allah memberikan seorang 
putera kepadanya yang akan menjadi nabi sesudah dia. Zakaria berdoa secara 
sembunyi-sembunyi agar tidak diketahui oleh kaumnya, katanya: “Wahai Tuhanku, 
janganlah Gngkau membiarkan aku seorang diri, tanpa mempunyai anak, padahal 
Engkaulah Ibhan yang fcekal setelah semua makhluk lenyap. Aku pun meyakinr 
bahwa jika Engkau tidak memberikan orang yang menerima warisan kepadaku 
dan menjadi penggantiku, tentulah Engkau akan memilih siapa yang Engkau 
kehendaki untuk memikul tugas risalah ini” 

Kisah ini telah dijelaskan dengan panjang lebar dalam surat Ali Imran dan 
Maryam. 

Fas tajabnaa lahuu wa wahabnaa lahuu yahyaa wa ashlahnaa lahuu 
zaujahuu = Maka Kami memperkenankan doanya dan Kami memberikan 
kepadanya ibhya serta Kami menjadikan isterinya seomng perempuan yang 
dapat melahirkan anak. 

Allah memperkenankan doa Zakaria dengan memberi anak, Yahya, setelah 
menjadikan isterinya dapat mengandung dan melahirkan dengan selamat. Padahal 
sebeluninya dia adalah seorang perempuan yang mandul, sebagaimana Allah 
memperbaiki budi pekertinya, sehingga dia cocok dan sepadan (munasabah) 
sebagai isteri Zakaria, seorang yang sangat baik hati. 

Menurut riwayat, isteri Zakaria sebelumnya adalah seorang pemarah dan 
buruk pekerti. Tetapi setelah menjadi isteri Zakaria, AJlah memperbaiki pribadinya 
dan menanamkan perangai yang elok. 

Innahum kaanuuyusaari’uuna fil khairaati — Sesungguhnya mereka adalah 
omng-omng yang bersegem mengerjakan kebajikan. 

Zakaria, isterinya, dan anaknya, 'Vhhya, adalah orang-orang yang bersegera 
menaati Kami dan bersegera mengerjakan apa yang mampu mendekatkan mereka 
kepada Kami. Memang demikian sifot-sifat para nabi. 

Wa yad’uunanaa m-ghabaw wa mhaban — Dan menyeru Kami karena 
tamak kepada rahmat Kami, dan karena takut kepada azab Kami. 

Mereka menyembah Kami adalah karena ingin memperoleh rahmat dari Kami 
dan karena takut kepada azab dan siksa Kami. 
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Wa kaanuu lanaa khaasyi’iin = Mereka adalah onmg-omng yang khusyuk 
kepada Kami. 

Mereka juga merapakan orang-orang yang merendahkan diri kepada Kami. 
Mereka pun tidak menyombongkan diri dari menyembah Kami dan berdoa kepada 
Kami. Semua itu mereka lakukan dalam semua kondisi yang mereka hadapi. 

Wal latii ah-shanat fiajahaa = Dan sebutlah tentang kisah Maryam yang 
telah memeliham dirinya (kehormatannya). 

Ingatlah kisah Maryam yang telah memelihara diri dan kehormatannya dari 
lelaki, baik dengan cara halal, apalagi dengan cara yang haram. 

Fh nafakh-naa fiihaa mirruuhinaa = LaluKami menghembuskan kepadanya 
roh Kami. 

Kami memerintahkan Jibril menghembuskan di leher baju Maryam yang 
menyebabkan dia hamil, meskipun dia tidak bersuami dan juga tidak pernah 
berhubungan dengan lelaki. 

Di sini dikatakan “roh Kami” untuk menambah kemuliaan Isa, sama dengan 
ungkapan “BaituUah.” 

Wa ja ’alnaahaa wab nahaa aayatal lil ‘aalamiin = Dan Kami menjadikan 
dia dan anaknya sebagai suatu tanda yang besar bagi (kekuasaan Allah) di 
alam ini. 

Kami telah menjadikan keadaan Maryam dan Isa sebagai tanda yang besar 
yang dapat dipergunakan untuk membuktikan tentang kekuasaan Allah dan hikmah- 
Nya. Isa dijadikan tidak berayah, seperti Adam yang dijadikan tidak berayah dan 
tidak beribu. 

Yang dapat dilihat pada diri Maryam adalah mengandung tanpa terjadi 
perhubungan dengan seorang lelaki sebelumnya dan didatangi malaikat yang 
membawa makanan. Mengenai tanda-tanda yang terdapat pada Isa adalah 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surat AJi Imran dan Maryam. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ajat ini Allah menjelaskan tentang keadaan Zakaria yang memohon 
kepada Allah supaya dianugerahi seorang putera dan tentang keadaan Maryam 
beserta anaknya, Isa. Nama Maryam disebut di sini, walaupun dia bukan seorang 
nabi, karena kedudukan anaknya. Tetapi sebagian ulama berpendapat, 
sesungguhnya tidak ada halangan seorang perempuan diangkat menjadi nabi. 
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705 


(92) Sesungguhnya agama ini adalah 
agamamu, agama yang satu, dan Akn 
adalah Dihanmu, maka sembahlah 
Aku. 



(93) Dan mereka telah menceraiberaikan 
urusan mereka di antara mereka 
sendiri, Mereka semua kelak kembali 
kepada Kami. 

(94) Barangsiapa mengerjakan amalan- 
amalan yang saleh, sedangkan dia 
beriman, Inaka tidak ada yang bisa 
menutupi amalannya itu; dan 
sesungguhnya Kami mencatat segala 
amalannya dengan sempuma. 25 

(95) Ddak dibenarkan bagi penduduk 
suatu negeri yang sudah Kami 
binasakan kembali lagi. 

(96) Sehingga apabila telah dibuka Wjuj 
dan Ma’juj; mereka keluar dengan 
cepat dari tempat yang tinggi (bukit- 
bukit).“ 

(97) Dan telah dekat masanya janji yang 
benar, maka melototlah pandangan 
semua orang yang kafir, seraya 
berkata: “Alangkah celakanya kami. 
Sungguh kami telah berada dalam 
kelalaian dalam urusan ini, bahkan 
kami telah menzalimi diri sendiri.” 





TAFSIR 


Inm haa-dzihii ummatukum ummataw waahidatan wa ana mbbukum 
fa 'buduun = Sesungguhnya agama ini adalah agamamu, agama yang satu, 
dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku . 21 


a Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, sampai ayat 18. 
w Kudcaa cfepgan bagjan akbir S.18: al-Kahfi, 

Ummah di sini bermakna againa, Baca S*43: az-Zukhruuf t 23; S,23: aJ-Mu*miuuun T 

51-52* 
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Sesungguhnya agama yang dibawa oieh Muhammad adalah agama yang wajib 
kau pegang. Itu adalah agama yang satu dalam dasar-dasar dan pokok kepercayaan, 
sejak zaman bahari sampai sekarang dan pada ma^a yang akan datang. Kalaupun 
ada perseiisihan antara yang satu dengan yang lain, maka hal itu hanya terjadi 
dalam tata tertib pelaksanaannya sesuai dengan perkembangan masa dan perbedaan 
tempat. 

Waihasil, kamu semua adalah umat yang satu dan Aku adalah Tuhanmu 
yang melimpahkan keihsanan kepadamu. Maka sembahlah Aku dan imanilah 
rasul-rasul-Ku, teristimewa rasul penghabisan, Muhammad saw. 

Wa taqath-tha 'uu ammhum bainahum = Dan mereka telah mertcemi- 
bemikan urusan mereka di antam mereka sendiri. 

Mereka telah menceraiberaikan urusan agama ihereka, sehingga menjadiiah 
mereka dalam beberapa partai (mazhab, goiongan), dan masing-masing memusuhi 
yang lain. 

Asai pernyataan ini adalah “Dan kamu menceraiberaikan urusan-urusan 
agamamu.” Maka supaya memberi pengertian bahwa Allah menjelaskan keadaan 
mereka kepada golongan yang lain, dikatakanlah “dan mereka menceraiberaikan 
urusan-urusan mereka.” Karena itu menjadilah makna ayat ini adalah: Apakah 
kamu tidak melihat bagaimana manusia simpang-siur dalam menghadapi agama 
AJlah, sehingga menjadilah mereka bermazhab-mazhab dan masing-masing 
memusuhi yang lain. 

Kullun ilainaa raaji’uun = Mereka semua kelak kembali kepada Kami. 

Mereka tidak mengetahui bahwa dirinya akan kembali kepada Allah, dan 
keiak Allah akan membalas semua apa yang mereka lakukan. 

Firman Allah ini, sebagaimana dijelaskan oleh al-Hasanul Bisri, menjelaskan 
apa yang a k a n dialami oleh umat ini, yaitu bercerai-berai dan masing-masing 
memandang dirinya atau kelompoknya dan mazhabnya adalah yang paling benar, 
sedangkan lawannya adalah salah. 

Fa may ya’mal minash shaaliluiati wa huwa mu’minun fa laa kufraana li 
sa ’yihii wa innaa lahuu kaatibuttn = Barangsiapa mengerjakan amalan- 
amalan yang sateh , sedangkan dia beriman , maka tidak ada yang bisa 
menutupi amalamtya itu; dan sesungguhnya Kami mencatat segala amalarmya 
dengan sempuma. 

Barangsiapa mengerjakan sebagian dari amalan yang saleh, sedangkan hatinya 
penuh dengan iman dan membenarkan Rasul serta yakin kepada hari akhirat, 
maka dia akan memperoleh pembalasan yang sesempurna mungkin. Tidak ada 
seorang atau sesuatu apa pun yang menghalangi dengan mengambil haknya. Kami 
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(Allah) pun tidak akan mengunuigi haknya. Sebaliknya, Kami mencatat semua 
usahanya dalam lembaran-lembaran amal, sedikit pun tidak akan terlewatkan 
dari pencatatan. 

Wa hamamun ‘alaa qaryatin ahiaknaahaa anmhurn laa yaTji’uun = Ttdak 
dibenarkan bagi penduduk suatu negeri yang sudah Kami binasakan kembali 
lagi. 

Mustahil sekali penduduk suatu negeri yang telah Kami binasakan akan 
kembali kepada keiuarganya dalam keadaan kufiir kepada Islam. 38 

Hattaa i-dzaa futihat ya’juuju wa ma’juuju wa hum min kulli hadabiy 
yansUuun = Sehingga apabila telah dUntka Wjuj dan Ma juj; mereka kelmr 
dengan cepat dari tempatyang tinggi (bukit-bukit). 

Mereka tetap tidak diberi kemungkinan kembali kepada Islam atau kembali 
hidup lagi sesudah binasa sehingga terjadi kiamat. Mereka tidak dimungkinkan 
kembali kepada kebenaran sampai hari kiamat, hari bangunnya 'Vh’juj dan Ma’juj, 
serta semua manusia keluar dari kubur masing-masing dengan tergesa-gesa menuju 
ke tempat berkumpul. Inilah yang dinamai “hasyr”. 

Dalam tafsir yang berdasarkan pada suatu riwayat, dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan pernyataan “se hi ngga apabila dibuka Ya’juj dan Ma’juj ” adalah 
“sehingga apabila dibuka bendungan Yi’juj dan Ma’juj Hal itu terjadi di dunia 
ini. Mereka akan merusak dunia dengan segala keganasannya, dan kemudian 
mereka dibinasakan oleh Allah. 

Ibn Katsir telah menerangkan beberapa hadis yang menjadi dasar ketetapan 
ini. 

Akan tetapi bendungan yang dimaksud itu tidak ada sekarang di dunia. Namun 
jika kita takwilkan, kita dapat memahami bahwa yang dimaksud dengan pembukaan 
bendungan di sini adalah menjalarnya paham ateisme (tidak mengakui adanya 
Tuhan) ke seantero dunia yang akan memusnahkan alam ini. Pada masa itu hanya 
sedikit sekali orang yang bertahan sungguh-sungguh dalam agama Islam, seperti 
yang diterangkan hadis itu. 

Wagtambal wa’dul haqqu fa i-dzaa hiya syaakhi-shatun ab-shaarul la- 
dziina kafaruu = Dan telah dekat masanya janjiyang benar, maka melototlah 
pandangan semua omng yang kafir. 

Telah dekat masa kedatangan hari kiamat. Pada waktu itu melototlah mata- 
mata orang kafir dan melototlah mereka ketika bangun dari kubur dan meyakini 


28 Baca S.36: Yaasiin, 31. 
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bahwa hari hisab telah datang, sedangkan mereka tidak mempunyai persiapan 
untuknya, bahkan ada juga mereka yang mengingkarinya. 

Yaa wailanaa qad kunnaafii ghaflatim min haadzaa bal kunnaa zhaa- 
Umtin = Seraya berkata: “Alangkah celakanya kami. Sungguh kami telah 
bemda dalam kelalaian dalam urusan ini, bahkan kami telah menzalimi diri 
sendiri. ” 

Pada masa itu mereka berkata: “Telah datang masanya untuk menghadapi 
hari kebinasaan. Di dalam dunia, kami tidak memberi perhatian kepada hal-hal 
yang teijadi di sini: hari bangkit, kembaJi kepada Allah untuk hisab dan menerima 
pembalasan, walaupun kami diperingatkan dengan berbagai ancaman. Kami 
memang menganiaya diri sendiri.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ajat ini dijelaskan bahwa agama yang diridhai oleh AUah hanyalah 
satu dan itulah agama yang dianut oleh semua nabi. Jika ada perselisihan antara 
agama yang dibawa oleh seorang nabi dengan agama yang dibawa para nabi 
sesudahnya, hai im hanya terjadi dalam tata tertibnya saja, bukan dalam hal yang 
pokok atau dasar. Karenanya, Allah menyuruh semua umat Islam memelihara 
kesatuan agama, jangan menjadikannya berpecah-belah. Diterangkan pula, umat 
Islam akan berpecah-befah itu sampai mereka menjadi kelompok-kelompok kecil 
yang satu dengan lainnya saling bermusuhan. 


706 


(98) Sesungguhnya kamu dan apa yang 
kamu sembah selain Allab arfaiah 
kayu api jahanam, kamu pasti 
mendatanginya.” 

(99) Sekiranya mereka (berhala-berhala) 
itu memang Tbhan, tentulah Hriat 
masuk ke dalam neraka. Mereka 
semua kekal di dalam neraka. 






> SiC 




(100) Bagi mereka (paia musyrik dan kafir) 
suaia kcluhan di dalam neraka, Han 
mereka di dalamnya tidak bisa 
mendengar apa-apa. 




'S-'p 


* Kaidoui dengan $.25: al-Purqaan dan S.34: Saba’. 
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(101) Sesungguhnya mereka yang telah 
ditetapkan memperoleh kebahagiaan, 
maka meteka dijauhkan daii ncraka. 

(102) Mereka tidak akan mendengar suara 
gelegar neiaka dan mereka senantiasa 
menikmati segala apa yang diingini 
oleh nasfbnya di dalam suiga. 

(103) Mereka tidak digelisahkan olch huru- 
hara tiupan terakhir dan mereka 
disambut oleh malaikat, seraya 
berkata: “Inilah hari yang telah 
dijanjikan kepadamu di dunia. ” 

(104) Ingatlah hari, ketika Kami melipat 
langit seperti melipat lembaran- 
lembaran kertas sebagaimana Kami 
telah memulai pada awal penriptaan. 
Begitulah Kami mengulangi sebagai 
suatu japji yang harus Kami tepati; 
sesungguhnya Kami akan melaksana- 
kan yang demildan itu. 30 

(105) Dan sungguh, Kami telah mcnulis di 
dalam Zabur sesudah Kami menulis 
dalam pokok Kitab, bahwa bumi ini 
diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang 
saleh. 31 

(106) Sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh terdapat kecukupan bagi 
meieka yang menyembah Allah. 




« *•» il n k 


r.t' 


eo^li 


1AFSIR 

Innakum wa maa ta’buduuna min duutdUaahi ha-shabujahannama antum 
tahaa waariduun » Sesungguhnya kamu dan apayang kamu sembah selain 
Altah adalah kayu apijahanam, kamu pasti mendatanginya. 

Kaniu, orang-orang kafir dan orang-orang musyrik serta semua yang kamu 
sembah yang selain Allah, baik berupa berhala, setan, binatang atau yang lain, 
seluruhnya adalah kayu api jahanam. Dan kamu akan memasuki jahanatn itu. 

Adapun hikmat tuhan-tuhan patung berhala dimasukkan ke dalam neraka 
adalah supaya mereka yang kafir dan musyrik itu meyakini bahwa apa yang di 


W Kairtan d#nigm S + 84: il-IhflyicpuK]* 

" K * id “ n den 8* n S.2: at-Baqarah. 195-243; S.7: al-AW, 12S-129; S.4: an-Niaaa', 163; 
S+35: FMrtnr, 25* 
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rinnia disangkanya atas patung-patung tersebut benar-benar keliru. Waktu masih 
hidup di dunia, meieka itu menyangka patung-patung tersebut nantinya di hari 
akhirat akan memberi syafaat. Sesudah nyata bahwa berhala yang disembahnya 
itu tidak bisa berbuat apa-apa, maka menjadilah berhala itu sebagai sesuatu yang 
paling dibenci oleh mereka. 

Lau kaatta haa-ulaa-i aalihatam maa wamduuhaa = Sekinwya tnereka 
(berhala-berhala) itu memang Tuhan, tentulah mereka tidak masuk ke dalam 
neraka. 

Sekiranya berhala-berhala adalah Tuhan sebagaimana yang kamu tuduhkan 
dan bisa memberi manfaat atau mudarat, tentulah mercka tidak datang ke neraka 
dan rcntnlah tidak bersamamu masuk ke dalamnya. 

Wa kullun fiihaa khaaliduun = Mereka setnua kekal di dalam netnka. 

Lahum fiihaa zafiirun = Bagi mereka suara keluhan di daktm neraka. 

Di dalam neraka yang akan dijalani untuk selama-lamanya itu, mereka (para 
kafir dan musyrik) selalu mengeluh dan merintih, sedangkan napas mereka pun 
tercngah-engah karcna tekanan azab yang tidak tcrtahankan. 

Wa hum JUhaa laa yasma’uun = Dan mereka di dalamnya tidak bisa 
mendengar apa-apa. 

Mereka di daiam neraka tidak bisa mendengar satu dengan yang lainnya, 
karena masing-masing bingupg dengan keadaan diri sendiri. 

Innal la-dziina sabaqatlahum mlntUhusmut ulaa-ika ‘anhaa mub’aduun= 
Sesungguhnya merekayang telah ditetapkan memperoleh kebahagiaan, maka 
mereka dijauhkan dari neruka. 

Mereka yang Kami tetapkan untuk menjadi penghuni surga, Kami memberinya 
taufik yang selalu menyukai ketaatan kepada agama. Mereka tidak memiliki 
kecenderungan melakukan perbuatan yang membawanya masuk neraka atau tidak 
mendekatinya. 

Laayasma ’uuna hasiisahaa = Mereka tidak akan mendmgar suara gelegar 
rteraka. 

Mereka tidak mendengar suara gelegar neraka dan tidak pula melihat gelora 
apinya. 

Wa humfii masy-tahat anfusuhum khaaliduun = Dan mereka senantiasa 
menikmati segaia apa yang diingini oleh nasfunya di dalam surga. 
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Mereka senantiasa berada di dalam kesenangan dan kegembiraan yang tidak 
putus-putusnya, menikmati segala yang diingini nafcu mereka, dan melihat segala 
apa yang nikmat dipandang mata. 

Laa yahzunuhumulfaw’ul akbam = Mereka tidakdigelisahkan oleh huru- 
ham tiupan temkhir. 

Mereka tidak dikecutkan oldi tiupan sangkakala yang terakhir, tiupan yang 
membangkitkan (menghidupkan kembali) seluruh manusia dari kuburnya untuk 
dihisab amalnya. 

Wa tatalaqqaahumul malaa-ikatu haa-dzaa yaumukumui la-dzii kuntum 
tuu’aduun = Dan mereka disambut oleh malaikat, semya berkata: “Inilah 
hari yang telah dijanjikan kepadamu di dunia. ” 

Mereka disambut oleh malaikat dengan kabar menggembirakan bahwa mereka 
terbebas dari azab, seraya berkata: “Inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu 
di dunia. Kamu memperoieh kemuliaan dan masuk suiga sebagai pembalasan 
bagi imanmu dan ketaatanmu.” 

Yauma nathwis samaa-a ka thayyis s\jillitilkutubi = Ingatlah hari, ketika 
Kami meltpat langit seperti melipat lembamn-lembaran kertas. 

Mereka yang mendapat sambutan para malaikat itu tidak merasa kecut dan 
gelisah pada hari pelipatan langit untuk diganti dengan langit yang lain seperti 
orang melipat lembaran-lembaran kertas untuk menjaganya agar tidak hilang dan 
tidak lenyap. 32 

Kamaa bada’naa awwala khalqin nu’iiduhuu = Sebagaimana Kami telah 
memulai pada awal penciptaan. Begitulah Kami mengulangi. 

Demikianlah Kami menciptakan kamu dalam kejadian yang baru untuk 
dikumpulkan di padang mahsyar untuk melaksanakan hisab (perhitungan amal), 
Sebagaimana dahulu kamu dijadikan dari tidak ada menjadi ada, maka rfemiifiani^h 
sekali lagi dijadikan kamu dari tidak ada pula. Semua manusia akan dihidupkan 
kembali, tetapi dalam corak baru yang berlainan dengan corak sewaktu hidup di 
bumi. 


™ wtft alawaa Jiuvaa kuaaaa Jaa ’iltin = Sebagai suatu jatyi yang harus 
Kami tepatt; sesungguhnya Kami ahan melaksanakan yang demikum itu. 

Mengembalikan kamu sekali lagi adalah suatu janji yang pasti Kami tepati 
dan Kami berkuasa menepatinya. 


n Bftca S.39: az-Zumar. 67. 
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m ta qad katabnaa fiz zabuuri mim ba’didz dzikri antud ar-dha yari- 
tsuhaa ‘ibaadiyash shaalihuun = Dan sungguh Kami telah menulis di dalam 
Zalmr sesudah Kami menulis dalam pokok Kitab, bahwa bumi ini diwarisi 
oleh hamba-hamba-Ku yang saleh. n 

Allah telah menetapkan di datam kitab-kitab yang telah diturunkan kepada 
nabi-nabi-Nya, baik Thurat, Injil, ataupun al-Furqaan, sesudah dipaterikan di 
dalam Lauh Mahflzh (Ummul Kitab) bahwa bumi adalah kepunyaan Allah, yang 
diwariskan kepada hamba-hamba-N ya yang Dia kehendaki. 

Allah m en^ a pkan dalam ayat ini bahwa hamba-hamba yang mewarisi bumi 
a dai»h hamba-hamba yang dapat memakmurkannya, walaupun mereka tidak 
beragama Islam. Demikian tafeir ayat ini mengenai yang dimaksud dengan kata 
“bumi” di dunia ini. 

Tetapi ada yang berkata: “Yang dimafcsud dengan bumi di sini adalah surga.” 
Kalau demikian halnya, maka bermaknalah ayat ini: bahwa surga itu dimiliki 
oleh hamba-hamba Allah yang beriman dan beramal saleh. 

Innafii haa-dzaa la balaa-ghal U qaumin ‘aabidiin = Sesungguhnya yang 
demikUm iiu sungguh terdapat kecukupan bagi mereka ymg menyembah 
AUah. 

Sesungguhnya dalam semua kisah nabi yang mengandung ibarat dan pelajaran 
serta hikmah sejak permulaan sampai ayat ini cukup menjadi jalan untuk 
mengantarkan kita kepada tujuan atau cukup menjadi bekal bagi kita dalam 
menempuh kehidupan dunia. Bahkan yang demikian itu dapat dipandang sebagai 
ultimatum agar kita insaf, terutama bagi mereka yang tunduk dan patuh kepada 
perintah Allah. 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa ketika ayat 98 itu diturunkan, orang- 
orang Quraisy merasa terpukul. Mereka berkata: “Muhammad telah memaki 
tuhan-tuhan kita.” Kemudian mereka pun pergi kepada Ibn Zabari dan 
memberitahukan tentang ayat yang baru diturunkan itu. Ibn Zabari berkata: “Kalau 
saya berada di depan Rasulullah, sayatentu dapat membantahnya. ” Orang Quraisy 
berkata: “Apakah yang akan kamu katakan?” Jawab dia: “Aku akan mengatakan, 
al-Masih disembah oleh orang-orang Nasrani, Uzair disembah oleh orang-orang 
Wiudi, apakah kedua beliau itu juga akan menjadi kayu api neraka?” Orang- 
orang Quraisy terpikat dengan ucapan itu dan mereka merasa telah mengalahkan 
Muhammad. Berkenaan dengan itu, maka turunlah ayat 101 ini. 


M B*c& S.7: at-A'nnf, 127-128. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan akibat yang bakal dihadapi olefa para 
penyembah berhala sesudah mereka dihisab. Orang-orang yang telah ditetapkan 
kebahagiaannya, mereka dijauhkan dari neraka. Allah juga menjelaskan keadaan 
langit yang dilipat seperti orang melipat kertas dan kemudian dijadikanlah alam 
ini dalam bentuk lain. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa semua wahyu yang telah disampaikan 
kepada Rasul cukup menjadi pegangan dan pedoman hidup bagi kita dalam menuju 
alam akhirat yang kekal dan berbahagia. 


707 


(107) Dan Kami tidak mengutus kamu 
melamkan sebagai rahmat bagi 
segenapalam. 

(lOS)Katakanlah: “Sesungguhnya telah 
diwahyukan kepadaku bahwa Thhan- 
mu hanyalah Ihhait yhng Maha Esa, 
maka ajr akah kam n menyerahfcan diii 
kepada-riya?" 

(109) Maka jika meieka berpaling, kata- 
kanlah: “Aku memberitahukan 
kepadamu apa yang sama-sama telah 
kita ketahui dan aku tidak menge- 
tabui apakah sesuatu yang dijanjikan 
kcpadamu sudah dekat atau masih 

'jauh.” 

(110) Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu kemukakan dcngan suara 
keras atau apa yang kamu suamkan 
dengan pelan-pelan (sembunyikan). 

(111) Aku tidak mengetahui, boleh jadi 
perlambatan azab kepadamu «laiah 
meiupakan suatu percobaan bagimu 
dan supaya kamu dapat bersenang- 
senang dahulu sampai suam waktu. 

(112) Rasul berkata: “Wahai TUhanku. 
Hukumlah dengan yang hak (benar). 
Thhan kami adalah Allah \hng Maha 
Pemurah dan yang diminta 






©S 


K5 
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pertolongan-Nya atas apa yang kamu 
sifittkan.” 


TAFSIR 

Wfr maa arsalnaaka iUaa rakmatallU ‘aalamiin = Dan Kami tidakmengutus 
kamu melainkan sebagai rahmat bagi segenap alam. 

Kami tidak mengutus kamu, hai Muhammad, untuk membawa agama yang 
sempuma, melainkan sebagai rahmatbagi segenap manusia dan sebagai petunjuk 
bagi mereka dalam semua jenis urusan di dunia dan akhirat. 34 

Umat Muhammad yang mengikutinya memperoleh rahmat dari agama ini 
secara tangsung, sedangkan umat-umat lain yang tidak mengikutinya juga 
memperoleh rahmat agama ini, walaupun dengan cara yang tidak langsung. 

Muhammadlah yang pertama menanamkan benih-benih demokrasi di dunia. 
Beliaulah yang mengawali pemberian pertolongan kepada orang-orang yang lemah, 
membantu orang-orang yang teraniaya, mengakui hak orang fekir, dan menyamakan 
pengikutnya dengan pengikut orang lain. 

Qul inmmaa yuuhaa ilayya anmmaa ilaahukum ilaahuw waahidun = 
Katakanlah: “Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa Tuhamm 
hanyalah Tuhan Smg Maha Esa. ” 

Katakanlah,, hai Muhammad, kepada segenap orang musyrik dan kepada 
orang-orang yang terjangkau oleh seruanmu: “Pokok yang diwahyukan kepadaku 
adalah tidak ada tuhan yang sebenarnya disembah melainkan Allah. Maka 
sembahlah Dia semata, janganlah kamu mempersekutukan-Nya riengan sesuatu 
yang lain, baik berupa harta, kemegahan, ataupun kekuasaan. Dan ucapkanlah 
itu dengan hati dan lisanmu “ Allaahu akbarwa UUaahilhamd.” 

Fahal antum musUmum = “Maka, apakah kamu menyemhkan diri kepada- 
Nya?” 

Serahkan dirimu kepada Allah, kata Muhammad selanjutnya, ikhlaskanlah 
niatmu untuk Dia, dan ikutilah semua wahyu yang diturunkan kepadaku. 

Fa in tawallau faqul aadzantukum ‘alaa sawaa-in = Maka jika mereka 
berpaUng, katakanlah: “Aku memberitahukan kepddamu apa yang sama- 
sama telah kita ketahui. ” M 


M Baca S.3.: Ali Imraa, 164. 

“ Ayat im senukna dengn S.10: Yuous, 41. 
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Jika mereka tidak menerima seruanmu dan tidak mau mengikuti wahyu yang 
disampaikan kepadamu, hai Muhammad, maka katakanlah kepada mereka: “Aku 
menunjuki kamu kepada jalan yang lurus. Jika kamu beriman akan berbahagia. 
Jika tidak, maka azab Alah’ akan'menimpamu.” 

Wa in adrii a qariibun am ba’iidum maa tuu y aduun = “Dan aku tidak 
mengetahui, apakah sesuatu yang dijanjikan kepadamu sudah dekat atau 
masih jauh. " 

Aku tidak mengetahjii, demi Allah, apakah sesuatu yang dijanjikan kepadamu, 
yaitu azab yang akan ditimpakan kepadamu, sudah dekat atau masih jauh. 

Innahuu ya’lamul jahm minal qauli wa ya’lamu maa taktumuun = 
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu kemukakan dengan suara 
keras dan mengetakui apa yang kamu suarakan dengan pelan-pelan 
(sembunyikan). 

Sesungguhnya Allah mbngetahui semua tutur katamu yang disebutkan secara 
terang-terangan dan tersembunyi mengenai Islam, sebagaimana Allah mengetahui 
pula segala dendam yang kamu sembunyikan dalam hatimu terhadap para muslim. 
Allah akan tnemberikan pembalasan kepadamu terhadap yang demikian itu. 

Wa in adrii la’allahuu fitnatul lakum wa mataa’un Uaa hiin = Aku tidak 
mengetahui, boieh jadiperlambatan azab kepadamu adalah merupakan suatu 
percobaan bagimu dan supaya kamu dapat bersenang-senang dahulu sampai 
suatu waktu. 

Aku tidak mengetahui sebab diperlambatnya azab atas dirimu. Boleh jadi 
perlamhatan itu hanya sebagai suatu istidmj atau sebagai suatu pengujian untuk 
melihat hagaimana kamu akan berbuat dan boleh jadi untuk memberi kesempatan 
kepadamu bersenang-senang dengan kenikmatan-kenikmatan dunia dalam waktu 
yang ditentukan. Jika masa yang ditentukan untuk turunnya azab itu tiba, maka 
kamu tidak dapat mengelak. 

Qfiala rabbih ktm bil haqqi = Basul berkata: “Wahai Tuhanku. Hukumlah 
dengan yang hak (benar)." 

Hai Muhammad, katakanlah kepada meieka: “Wahai Tuhanku. I jirsanairan 
keputusan-Mu atas diri kami masing-masing yang kami berhak menerimanya.” 
Tegasnya, wahai lUhanku, segerakanlah untuk menimpakan azab-Mu atas mereka. 
Fermohonan Muhammad ini telah diperkenankan oleh Allah dalam peperangan 
Badar. 

Menurut Qatadah, para nabi dahulu berdoa untuk melerai di antara kaum 
yang merusak hukum Allah. Maka Rasulullah pun diperintahkan untuk 
mengucapkan doa tersebut. 
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Wa rabbunarrahmaanul musta’aanu ‘alaa maa ta-shifuun = Tuhan kami 
adaiah Allah l&mg Maha Pemurah dan yang diminta pertolongan-Nya atas 
apa yang kamu sifatkan." 

Allahlah 'Yhng Maha Lengkap rahmat-Nya yang dimohon pertolongan-Nya 
atas segala apa jang kamu si&ti dan atas apa )ang kamu keijakan, bahkan terhadap 
semua kedustaanmu. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad itu diutus untuk 
menjadi rahmat bagi segenap makhluk. Orang yang mengikutinya memperoleh 
jalan kebahagiaan, sedangkan orang yang membelakangi atau menolaknya akan 
menghadapi jalan kebinasaan. 
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XXII 

AL-HAJ) 

(Ha|f> 

Turun di Madinah sesudah surat an-Nuur, 78 ayat 
Sejarah Ttirun 

Para ulama berselisih paham tentang tempat turunnya surat ini. Ada yang 
berpendapat bahwa surat ini turun di Mekkah, kecuali 6 ayat, dari ayat 19 sampai 
ayat 24. Sebagian ulama yang lain berpendapat, surat ini diturunkan di Madinah, 
kecuali ayat 52, 53, 54, dan 55. 

Pendapat yang lebih benar dalam masalah ini adalah ada ayat-ayat yang turun 
di Mekkah dan ada yang turun di Madinah. Kata al-Azizi: “Surat ini merupakan 
salah satu surat yang menakjubkan. Ada ayat-ayat yang turun pada malam hari, 
ada yang siang hari, ada yang saat Nabi saw. dalam perjalanan (satar), ketika 
Nabi berada di Madinah, ada yang diturunkan di Mekkah, diturunkan dalam 
masa damai dan dalam masa perang, ada ayat yang muhkam dan ayat yang 
mutasyabih.” 


Kandungan Lsi 

Ada tiga pokok pembahasan dalam surat ini, yaitu: 

1. Masalah kebangkitan sesudah kematian dan dalil-dalilnya. 

2. Masalah haji dan Masjidil Haram. 

3. Masalah-masalah umum, seperti peperangan, kebinasaan orang yang zalim, 
dan dalil mengenai penciptaan dunia. 

Akhir surat yang telah lalu berbicara mengenai hari kiamat, sedangkan 
permulaan surat ini menunjuk kepada hari kebangkitan setelah kematian dengan 
mengemukakan dalil-dalilnya. Dalam surat yang lalu dikemukakan hujjah-hujjah 
tentang perjalanan alam untuk menunjukkan keesaan Alfah, sedangkan dalam 
surat ini, masalah perjalanan alam itu dijadikan sebagai bukti tentang kehangki tan 
manusia setelah kematiannya. Dalam surat laiu dijelaskan tentang kisah nabi- 
nabi, sedangkan dalam surat ini Allah mengarahkan firman-firman-Nya kepada 
umat yang hidup masa sekarang. 
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-Ll 


Dengan (menyebut) nama Altah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Wahai segenap manusia. Berbaktilah 
kepada Tuhanmu, sesungguhnya 
gempa kehancuran dunia (kiamat) 
adalah suatu kejadian yang sangat 
mengerikan. 

(2) Pada hari kctika kamu melihat 
kehancuran dunia itu, lalailah scmua 
perempuan terfaadap anak susuannya 
yang sedang disusui dan semua 
perempuan yang hamil (mcndadak) 
melahirkan bayinya. Kamu menyaksi- 
kan segenap manusia dalam kcadaan 
mabuk, padahal mereka tidakmabuk. 
Akan tetapi azab Allah itu sangat kuat. 

(3) Di antara manusia ada orang-orang 
yang betdebat mengenai Allah dengan 
tanpa mempunyai pengetahuan dan 
hanya mengikuti sctan yang sangat 
jahat pekertinya. 1 

(4) Telah ditetapkan atas setan itu bahwa 
siapa yang mengikutinya, tentu setan 
akan menyesatkan dan menuntunnya 
ke azab ncraka. 







t 


TAFSIR 


Yaa ayyuhan naasut taquu mbbakum = Wahai segenap manusia. Berbaktilah 
kepada Tuhanmu. 

Wahai segenap manusia. Peliharalah dirimu dari siksa Thhanmu, dan 
bertakwalah kamu kepada-Nya. 


1 K&itkao dengaa SA: an-Nisaa% 115-1120; S.31: Luqman. 
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Bertakwa (berbakti) kepada TUhan adalah mengikuti semua perintah-Nya, 
menjauhi semua larangan-Nya, mengerjakan sesuatu pekerjaan (ibadat dan 
ketaatan) dengan sebaik-baiknya, serta berlaku ikhlas. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan pada malam hari 
dalam peperangan Bani Musthaliq, lalu Nabi membacakannya kepada para sahabat. 
Setelah membaca ayat tersebut, Nabi menangis. Rara sahabat yang mendengarnya, 
sebagian ikut menangis, sebagian bersedih, dan ada yang merenungi makna ayat 
itu. 


Iftna zalzalatas saa’atisyai-un ‘a-zhiim — Sesungguhnya gempa kehancumn 
dunia (kiamat) adalah suatu kejadian yang sangat mengerikan. 

Ihkutlah kepada Allah. Ketahuilah, kehancuran dunia pada hari kiamat 
merupakan suatu hal yang sangat menakutkan. Kedahsyatan gempa pada hari itu 
sudah sangat mengerikan, apalagi ditambah dengan berbagai macam peristiwa 
yang terjadi pada saat itu. 

Yauma taruunahaa tadz-halu kuUu mutdhi’atin *,am maa ar-dha’at = 
Pttda hari ketika kamu melihat kehancuran dunia itu lalailah semua 
perempuan terhadap anak susuannya yang sedang disusui. 

Pada hari terjadi keguncangan dunia yang sangat hebat itu, para perempuan 
yang sedang menyusui dilukiskan sampai lupa atas anak-anak susuannya, karena 
mahahebatnya huru-hara kiamat itu. 

Wfl ta-dha y u kuUu dzaati hamttn hamlahaa = Dan semua penempuan yang 
hamil (mendadak) melahirkan bayinya. 

Pada hari itu, semua perempuan yang sedang hamii pun tiba-tiba melahirkan 
bayinya yang masih prematur atau mengalami keguguran akibat ketakutan dan 
kepanikan yang sangat. 

Wa taran naasa sukaaraa wa maa hum bi sukaaraa wa laakinna ‘a- 
dzaabattaahi syadiid = Kamu menyaksikan segenap manusia dalam keadaan 
mabuk, padahat mereka tidak mabuk. Akan tetapi azab AUah itu sangat 
kuat. 

Pada saat itu manusia dalam keadaan mabuk, walaupun sebenamya mereka 
tidak mabuk. Akan tetapi huru-hara kiamat dan azab Allah yang sangat dahsyat 
itu menghilangkan keseimbangan akal dan jiwa mereka. 

Sebagian ahli tafeir mengatakan: “\hng dimaksud dengan kelalaian petempuan 
yang menyusui anak susuannya dan keguguran yang dialami para perempuan 
yang sedang mengandung adalah suatu kiasan untuk menggambarkan betapa 
dahsyatnya huru-hara pada hari kiamat itu.” 
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Wfe minan naasi may yujaadilufiUaahi bi gkairi Hlntin = Di antam manusia 
ada onmg-oimg yang bendebat mmgenai AUah dengan tanpa mempunyai 
pengetahuan. 

Sungguh pun kehancuran dunia berlangsung begitu hebatnya seperti yang 
telah digambarkan, ternyata ada juga orang yang masih memperdebatkan zat 
Allah, kekuasaan-Nya membangkitkan manusia setelah kematiannya, dan sifet- 
silat ketuhanan-Nya. 

yfa yattabi’u kulla syai-thaanim mariid = Dan hanya mengikuti setan yang 
sangatjahat pekertinya. 

Di antara manusia ada orang-orang yang hanya mengikuti segala keinginan 
dirinya dalam bermacam-macam unisan, mengikuti keinginan setan, baik setan 
manusia ataupun setan jin, yang membawanya kepada kebinasaan (kehancuran). 

Kutiba ‘alaihi annahuu man tawallaahu fa annahuu yu-dhilluhuu wa 
yahdiUti ilaa ‘a-dzaabis sa’iir = Telah ditetapkan atas setm itu, bahwa 
siapa mengikutinya, maka setan menyesatkan dan menuntunnya ke azab 
neraka. 

AUah menetapkan tabiat setan, yaitu akan selalu berupaya menyesatkan 
manusia yang bersedia mengikutinya. Sebagian ulama mengatakan: "Thfsir ayat 
ini adalah bahwa orang yang mengikuti setan dan menuruti jalannya akan menjadi 
sesat yang mendorongnya ke dalam azab neraka.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini AUah menyuruh para hamba-Nya untuk bertakwa. Manusia 
kelak akan men ghadap i huru-hara kehancuran dunia pada hari kiamat. 

709 


(5) Wahai segenap manusia. Jika kamu 
tlalam keraguan tentang hari bangkit, 
maka sesungguhnya Kami telah 
menjadikan kamu dari tanah, yang 
kftmnttian (berproses) meqjadi setetes 
air mani (sperma atau sel teiur), 
segumpal darah, sepotong daging yang 
sempuma kejadiannya dan yang tidak 
sempurna, untuk Kami jelaskan 
kepadamu. Kami mcnetapkan di 
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dalam rahim (perempuan) tentang apa 
yang Kami kehendaki sampai waktu 
yang ditentukan. Setelah itu> Kami 
mengeluarkan sebagai bayi, kcmudian 
Kami tumbuhkan supaya kamu 
menjadi dewasa. Di antara kamu ada 
yang dimatikan dan ada yang 
dipanjangkan umumya sampai sangat 
tua, supaya dia tidak mengetahui 
sesuatu lagi yang semula diketahuinya 
(pikun). Kamu melihat bumi ini 
kering. Apabila Kami menurunkan air 
hujan, maka hiduplah bumi dan 
suburiah tanahnya, serta tumbuhlah 
tanaman (pohon) yang iudah ber- 
pasang-pasangan. 1 

(6) Yang demikian itu kaiena Allah adaiah 
yang hak (benar), dan Allahlah yang 
menghidupkan semua yang mati; <fan 
sesungguhnya Allah itu Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. 

(7) Dan sesungguhnya ketika kehancuran 
dunia (kiamat) alcan tiba tidak ada 
keraguan padanya. Allah itu mem- 
bangkitkan semua orang yang beiada 
di dalam kubumya. 


’ciji 





TAFSIR 

Ym ayyuhan naasu in kuntum fii mibim minal ba’tsi = Wahai segenap 

marmia. Jika dalam kemguan tentang hari bangkit. 

Jika kamu ragu-ragu tentang hari bangkit, maka lihatlah permulaan 
kejadianmu. Orang-orang yang menolak percaya hari bangkit beralasan karena 
hal itu suatu kemustahilan. Yhkni, mustahil manusia bisa hidup lagi sesudah mati 
dan bagian-bagian tubuhnya telah bercerai-berai, bahkan hancur dan berubah 
menjadi benda-benda yang lain. 

Al-Qur’an menetapkan adanya hari bangkit dengan beberapa alasan. Dalam 
firman Altah berikut ini dijelaskan tujuh tahap kejadian manusia. 


1 Kaidan dengan S.96: al-’Alaaq; S.35: Faathir; S.4I: Pushahilat; 1«««. awal S.23: al- 
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. Fa inrtaa khaiagnaakum min turaabin = Maka sesungguhnya Kami telah 
menjadikan kamu dari tanah. 

Maksudnya, Allah telah menjadikan orang tua fcita, Adam, dari tanah. Atau 
Allah mpnjariilcan kita dari mani, baik sperma (dari lelaki) ataupun sel telur (dari 
peremp^ian) adalah berasal dari tanah, sedangkan darah itu berasal dari makanan, 
baik yang bahan bakunya berupa tanaman (tumbuhan) ataupun hewan, yang 
kesemuanya dari bumi. Maka sahlah untuk dikatakan bahwa manusia itu dijadikan 
dari tanah, 

ISumma min nuth-fidin = ]img kemudian (berproses) menjadi setetes air 
numi (sperma atau sel telur). 

Kp.mnriian Allah menjadikan kita dari air mani, yang terbentuk dari darah 
yang unsursmsumya berasal dari sari makanan yang bahannya dari tanaman atau 
hewan yang tumbuh pada tanah. 

Tkumma min ‘alaqatin = Kemudian menjadi segumpal darah. 

Dari air mani berkembang menjadi segumpal darah atau darah yang beku 
dan keras. Tidak dapat diragukan antara mani dan darah yang membeku terdapat 
perbedaan yang tryata. Tfetapi kekuasaan Allah mengubah air menjadi darah yang 
membeku. 

Tsumma min mudh-ghatim mukhaUagatiw wa ghaira mu-khallaqatin = 
Kemudian menjadi sepotong daging yang sempuma kejadiannya dan yang 
tidak sempuma. 

yang keadaannya 
. Karena itulah, 

kejadian manusia berbeda-beda dalam rupa, bentuk, panjang ataupun pendeknya. 

Li nubayyina iakum = Untuk Kami mepjetaskan kepadamu. 

Kami menjadikan kamu sedemikian rupa untuk menjelaskan tentang 
kekuasaan-Ku dan kerapian aturan yang Aku buat, serta untuk menumbuhkan 
pengertian bahwa kebangkitan manusia setelah kematiannya pada hari kiamat 
bukanlah hal yang mustahil. Apabila Allah berkuasa menciptakan kamu dari 
permulaan kejadian, tentulah Allah berkuasa mengembaiikan atau menghidupkan 
kamu kembali dari kuburmu. 

Wa nuqirru JU arhaami maa na-syaa-u Uaa qfalim musammaa = Kami 
menetapkan di dalam rahim (perempuan) tentang apa yang Kami kehendaki 
sampai waktu yang ditentukan. 


Dari segumpal darah berkembang menjadi sepotong dagtng, 
sempurna, tidak terdapat kecacatan, dan yang tidak sempurna 
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Kami kekalkan kandungan yang Kami kehendaki dalam rahim ibu-ibu sampai 
pada masa kelahirannya. 

Tsumma nukh-rijukum thiflan = Setelah itu 7 Kami mengelmrkan sebagai 
bayi. 

Kemudian Kami mengeluarkan kamu (semasa masih dalam kandungan) dari 
rahim ibumu sebagai bayi sesuai dengan masa yang Kami tetapkan. Umur bayi 
dalam kandungan adakalanya enam bulan, sembilan bulan, satu tahun, atau dua 
tahun. Hanya yang lazim, usia kehamilan adalah sembilan bulan dan Iahirlah 
bayi dari dalam kandungan. 

Sebagian fuqaha berpendapat bahwa minimum masa kehamilan (untuk bisa 
lahir dengan selamat) adalah enam bulan, dan paling lama empat tahun. 

Tsumma U tablu-ghuu a-syuddakum = Kemudian Kami tumbuhkan supaya 
kamu menjadi dewasa. 

Salah satu tahap penting dari pertumbuhan kehidupan manusia adalah masa 
dewasa, dengan kesempurnaan akal dan kesempurnaan tenaga, sehingga raiigi pi ah 
baginya untuk memperoleh beban hukum dan beban tanggung jawab. 

Wa minkum mayyutawaffaa wa minkum mayyumddu ilaa ar-dzaUl ‘umuri 
li kailaa ya 'lama mim ba’di ‘ilmin syai-aa = Di antam kamu ada yang 
dimatikan dan ada yang dipanjangkan umumya sampai sangat tua, supaya 
dia tidak mengetahui sesuatu lagi yang semuia diketahuinya (pikun). 

Usia manusia tidak sama, sesuai dengan iradat dan qadha Ailah. Di antaranya 
ada yang meninggal ketika usia menjelang dewasa, tetapi ada juga yang sampai 
sangat tua sekali (pikun), sehingga kembali kepada kondisi kehidupan anak- 
anak, dengan tubuh (fisik) dan akal yang lemah, serta tidak mampu memahami 
apa-apa Iagi. 

Wh taml ar-dha haamidatanfa i-dzaa anzalnaa ‘alaihal maa-ah tmm t wa 
mbat wa ambatat min kulti zaujim bahiij = Kamu melihat butni ini kering. 
Apabiia Kami menurunkan air hujan, maka hiduplah bumi dan suburlah 
tanahnya, serta tumbuhlah tanaman pohan) yang indah berpasang-pasangan. 

Bagaimana kamu meragukan datangnya hari kebangkitan manusia setelah 
meninggal dan tubuh hancur menjadi tanah? Bukankah kamu juga melihat 
kenyataan-kenyataan bangkit dan hidup sesudah mati yang terpampang di depanmu? 
Apakah kamu tidak memperhatikan bumi yang kering yang tak bisa ditumbuhi 
tanaman, dan setelah Allah menurunkan hujan di atasnya, lalu tumbuhlah berbagai 
macam tanaman yang menyenangkan mata yang memandangnya? 

AJ-Qur’an membuktikan adanya bangkit dengan dua dalil. Pertama dengan 
kejadian binatang dan kedua dengan kejadian tumbuh-tumbuhan. 
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Dzaalika bi anmUaaha huwal haqqu = Yang demikian itu karem Aliah 
adalah yang hak (benar). 

Dengan semua hal yang telah diterangkan oleh Allah, sq)erti kejadian binatang 
dan tumbuh-tumbuhan, kamu diharapkan bisa mengetahui dan meyakini bahwa 
hanya Allahlah Tuhan yang hak (benar) dan yang abadi (kekal). 

Wa anmhuu yuhyil mautaa = Dan Allahlah yang menghidupkan semua 
yang mati. 

Dengan keterangan-keterangan itujuga supaya kamu mengetahui bahwa Allah 
yang telah berkuasa menciptakan segala makhluk yang indah ini, berkuasa pula 
menghidupkan orang-orang yang mati. 

Wa anrnhuu ‘alaa kulli syai-in qadiir = Dan sesungguhnya AUah itu Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. 

Dan juga supaya kamu mengetahui serta meyakini bahwa Allah itu Maha 
Berkuasa atas segala sesuam. Apabila Dia berkehendak mengadakan sesuatu, 
maka berfirmanlah Dia dengan “kun” (jadilah), lalu terciptalah sesuatu itu sesuai 
dengan kehendak-Nya. 

Wa annas saa’ata aa-tiyatul laa miba fiihaa = Dan sesungguhnya ketika 
kehancurun dunia (kiamat) akan tiba tidak ada keraguan padanya. 

Tujuan lain, supaya kamu meyakini bahwa kehancuran dunia (kiamat) itu 
pasti akan datang dan tidak dapat diragukan lagi. Atau supaya kamu mengetahui 
bahwa hari kiamat yang telah dijanjikan oleh Allah untuk membangkitkan semua 
manusia yang sudah meninggal dari kuburnya pasti datang. 

Wa anmllaaha yab’a-tsu manfti qubuur = AUah itu membangkitkan semua 
omng yang berada di dalam kubumya. 

Supaya kamu benar-benar meyakini bahwa kelak, Allah akan menghidupkan 
kembali semua orang yang telah meninggal, membangkitkan mereka dari kubur- 
kuburnya, lalu dituntunlah mereka ke tempat perhitungan amal (hisab). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menetapkan hari bangkit dan hasyr (berkumpulnya 
seluruh manusia setelah dihidupkan kembali) dengan dua dalil. Pertama dengan 
kejadian hewan dan kedua dengan kejadian tumbuh-tumbuhan. 
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(8) Dan di antara manusia ada orang yang 
berdebat tentang Allah dan kodrat-Nya 
dengan tidak meinpunyai ilmu, tidak 
mcmpuoyai petunjuk, dan tidak ada 
juga kitab yang menjelaskannya. 3 

(9) Dia memalingkan lambungnya (ber- 
sikap sombong) untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. Baginya, di 
dunia dalam kehinaan dan kercndahan 
dan Kami akan metasakan azab neraka 
yang membakar kepadanya pada hari 
kiamat. 

(10) \hng demikian itudisebabkanolehapa 
yang kau kerjakan dengan tanganmu; 
dan sesungguhnya Allah itu bukanlah 
penganiaya bagi hamba-hamba-Nya. 

(11) Di antara manusia ada oiang yang 
mcnyembah Allah laksana berdiri di 
bibir jurang. Jika dia mempeioleh 
kcbajikan senanglah hatinya dan jika 
ditimpa suatu bencana, maka surutlah 
dia ke bclakang. Dia merugi di dunia 
dan di akhirat, itulah keragian yang 
benar-benar nyata. 4 

(12) Dia menyeru (memohon) kepada yang 
sclain Allah tentang sesuatu yang tidak 
dapat memberi mudarat dan tidak pula 
memberi maniaat. Itulah kesesatan 
yang jauh. 




®L335&iy>l»i 


(13) Dia menyeru orang yang kemudarat- 
annya lebih dekat daripada kemanfiiat- 
annya. Itulah sejahat-jahat orang yang 
dianggap menjadi penolongnya dan 
itulah sejahat-jahat orang yang 
dijadikan teman sepergaulannya. 1 



4 Kaitkan dengan bagian awal S.29: al-'Ankabuut; dan S.2: al-Baqarah. 
* Kmtfcan dengan S.19: Maryam, 81; S.14: Ibrahim, 21. 
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(H)Scsungguhnya Allah mcmasukkan 
semua orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan yang 
saleh ke dalam surga, yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai; * 
sesungguhnya Allah mengerjakan apa 
yang Dia kehendaki. 


®’*MZ 


TAFSIR 

Wa minan naasi may yujaadilu JiUaahi bi ghairi ‘ilmiw wa laa hudaw wa 
taa kitaabim muntir - Dan di antam manusia ada orang yang berdebat 
tentang Atiah dan kodmt-Nya dmgan tidakmempunyai itmu, tidakmempunyai 
pentnjuk, dan tidak adajuga ktiab yang menjelaskannya. 

Di antarS manusia ada orang yang suka berdebat dengan segala 
kfttnnggnhanny a atau terus-menems membantah masalah keesaan Allah dan sifet- 
sifet-Nya dengan tanpa berdasar ilmu pengetahuan, tidak pula berdasarkan 
keterangan-keterangan yang kuat (rasional), serta tidak mempunyai kitab yang 
menjelaskan apa yang diperdebatkan. Dia membantah atau mendebat itu semata- 
mata karena tidak mau menerima kebenaran dan karena matahatinya telah buta. 

Tkaaniya ‘tih-jihii = Dia mematingkan lambungnya (bersikap sombong). 

Dia membantah kebenaran-kebenaran yang datang kepadanya dengan sikap 
sombong. 

Li yu-dhitia ‘an sabtititiaahi = Uhtuk menyesatkan manusia dari jalan 
Atiah. 

Dia bersikap demikian adalah untuk menghambat semua orang ytpig telah 
beriman untuk mengikuti agama yang benar dan supaya manusia berpaling dari 
mengikuti jalan Altah. 

Lahuujid dun-yaa khiz-yuw wa nu-dziiquhuuyaumal qiyaamati ‘a-dzaabal 
hariiq = Baginya, di dunia daUun kehinaan dan kerendahan dan Kami 
akan memsakan azpb nemka yang membakar kepadanya pada hari kiamat. 

Orang yang membantah adanya Allah dan membantah sifat-sifat-Nya dengan 
tidak berdasar ilmujang benar, pikiran yang sehat, dan tidak memiliki petunjuk 
yang menuntunnya kepada makrifat yang benar, serta tidak ada pula kitab yang 
memberikan penjelasan, maka dia akan memperoleh kehinaan di dunia sebagai 
pembalasan atas sikap takabumya, sebagaimana yang telah dialami oleh orang- 
orang Quraisy dalam peperangan Badar. Allah akan merasakan azab neraka yang 
membakar dan menghanguskan tubuh kepada orang tersebut pada hari kiamat. 
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Dzaalika bi maa qaddamat yadaaka = Vmg dmikian itu disebabkan oleh 
apa yang kau kerjakan dengan tanganmu. 

Dia akan ditimpa azab yang besar disebabkan oleh amalannya yang telah dia 
kerjakan di dunia berupa dosa dan maksiat. 

Wa annallaaha laisa bi zhaUaamil lil ‘abiid = Dan sesungguhnya Allah itu 
bukanlah penganiaya bagi hamba-hamba-Nya. 

Allah melakukan yang demikian itu sama sekali bukan karena Dia menganiaya 
hamba-Nya. Dia menimpakan azab-Nya karena mereka telah mengerjakan dosa 
dan berbagai macam kemaksiatan. Allah sama sekali tidak menyiksa orang yang 
tidak berdosa. 

Wa minan naasi may ya ’buduUaaha ‘alaa hatfin = Di antara manusia 
ada orang yang menyembah AUah laksana berdiri di bibir jurang. 

Di antara manusia ada yang menyembah Allah dalam keadaan waswas dan 
ragu-ragu. Keadaannya sama dengan orang yang berdiri di bibir jurang, yang 
senantiasa dalam kekhawatiran dan kecemasan. Atau seperti orang yang berdiri 
di pinggir barisan. Jika merasa akan mendapatkan harta rampasan, dia merapatkan 
diri dalam barisan. Tbtapi jika merasa bahwa barisannya akan hancur, maka dia 
segera menyelamatkan diri. 

Ada riwayat dari Ibn Abbas bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang Arab dusun yang berhijrah ke Madinah. Jika di Madinah merasa 
sehat dan memperoleh hasil kerja yang baik, maka mereka bergembira dan merasa 
telah memeluk agama yang benar. Tfetapi jika menderita suatu penyakit atau 
sebagian hartanya musnah atau lambat mendapatkan nafkah, maka mereka pun 
berkata sesuai dengan bisikan setan: “Semua yang menimpaku ini akibat aku 
memeluk agama ini (Islam).” Dengan alasan tersebut mereka kembali ke agama 
semula. 

Fa in a-shaabahu khairunith ma-anna bihii wa in a-shabat-hu fitnatunin 
qalaba ‘alaa wqjihihii = Jika dia memperoleh kebajikan senanglah hatinya 
dan jika ditimpa suatu bencana, maka surutlah dia ke belakang. 

Jika memperoleh kemewahan dan kejayaan hidup, maka senang dan 
gembiralah hatinya memeluk Islam, lalu menyembah Allah dengan sepenuh hati. 
Sebaliknya, jika dia menderita kesukaran dan kepahitan hidup, kembalilah ke 
agama kafir. 

Ringkasnya, mereka beragama bukanlah karena menginginkan kebenaran 
dan m enaati Tfehan, tetapi karena ingin memperoleh kemewahan dan kesenangan 
hidup. 
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Khasirad dun-yaa wal aa-khimta = Dia memgi di dunia dan di akhirat. 

Mereka telah menyia-nyiakan kemanfaatan dunia dan akhirat. Dia dunia 
memperoleh bencana serta penderitaan hidnp yang pahit, dan di akhirat tidak 
memperoleh pahala atas penderitaan yang dialami di dunia karena tidak kuat 
menahan penderitaan dengan sikap sabar. 

Dzmlika huwal khusmanui mubiin = Itulah kerugian yang benar-benar 
nyata. 

Itulah kerugian yang tidak ada bandingannya, yang hanya diketahui oleh 
orang yang suka tncmahaminya * 

Yad’uu min duunUlaahi maa laaya-dhumihuu wa maa laayanfo’uhuu = 

Dia menyeru (memohon) kepada yang selain Attah tentang sesuatu yang 
tidak dapat memberi mudamt dtm tidakpula membeti manfaat. 

Dia menyembah tuhan-tuhan yang selain Allah, yang tidak dapat memberi 
kemudaratan kepadanya di dunia seandainya dia tidak menyembahnya dan tidak 
dapat pula memberi kemanfiatan di akhirat karena dia menyembahnya. 

Dzaattka huwadh dhaiaalul ba’iid = Itulah kesesatan yang jauh. 

Kembali menjadi murtad dan menyembah tuhan-tuhan yang selain Allah 
aHaiah kesesatan yang sangatjauh dan sangat menyimpang dari kebenaran. Sama 
dengan orang yang tersesat di padang gurun dengan posisi yang sangat jauh dari 
jalan yang seharusnya ditempuh. 

Yad’uu la man dharruhuu aqnabu min nafihii ia bi’sal maulaa wa la 
bi’sai ‘a-sytir = Dia menyeru orang yang kemudamtannya lebih dekat 
daripada kemanfaatannya. Itulah sejahat-jahat omng yang dianggcp menjadi 
penolongnya dan itulah sejahat-jahat orang yang dijadikan teman 
sepergaulannya. 

Orang kafir menyembah sesuatu yang kemudaratannya lebih dekat daripada 
kemanfaatannya. Dengan menyembah berhala-berhala itu menjadi kafirlah dia 
dan akan diazab. Maka di akhirat, ketika dia mengalami penderitaan yang 
disebabkan oleh sikapnya menyembah berhala, dia pun berkata: “Sungguh, berhala 
yang aku sembah itu sejahat-jahatpenolong dan sejahat-jahat teman sepergaulan. 

Innattaaha yud-khilul la-dziina aa-manuu wa ‘amilush shaatthaati 
jannaatin ttfjrii min tahtihal anhaaru - Sesungguhnya Allah memasukkan 
semua orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang sateh ke 
dalam surga, yang di dalamnya mengalir sungai-sungai. 
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Allah melimpahkan anugerah-Nya kepada semua orang mukmin yang 
mengerjakan amalan-amalan saleh dengan memasukkan mereka ke dalam surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai sebagai pembalasan atas amaian yang 
telah mereka lakukan di dunia. Di dalam surga, mereka memperoleh nikmat 
yang kekal dan pahala yang besar. 


InnaUaaha yafalu maa ywriid = Sesungguhnya Allah mengerjakan apa 
yang Dia kehehdaKi. 

Allah dengan kekuasaan dan ilmu-Nya mengeijakan apa saja yang Dia 
kehendaki; memuliakan orang yang taat kepada-Nya dan menghinakan orang 
yang mendurhakai-Nya. Hdak ada seorang pun yang dapat membantah ketetapan- 
ketetapan-Nya. Dia memasukkan para mukmin ke dalam surga dan memasukkan 
para kafir ke dalam neraka. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini^Ulah menerangkan paia gembong kafir dan ahii bid’ah 
yang membantah kebenaran. Allah juga menjdaskan keadaan orang yang beriman 
dengan sifet ragu-ragu. Jika memperoleh kemewahan hidup, mereka tetap beriman. 
Tfetapi jika menderita kesukaran hidup, mereka kembalj murtad. Kemudian Allah 
menjelaskan keadaan orang-orang mukmin yang benar-benar beriman dan 
mengerjakan amalan-amalao saleh. 
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(15) Barangsiapa yang menyangka bahwa 
Allah tidak akan menolong Muham- 
mad di dunia dan akhirat, hendairi ah 
dia menggantungkan tali di loteng- 
loteng nunahtrya, kemudian hendakiah 
dia memotong tali-tali itu, hendaklah 
dia memikirkan apakah perbuatannya 
itu dapat melenyapkan apa yang 
menyakitkan hatinya. 6 

(16) DemikianlahKami telah menurunkan 
ayat-ayat yang nyata kepada Mu- 
hammad; dan sesungguhnya Aliah 
memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki. 


^ ^ ^ 






* Kaidcan dengan S.38: Shaad, 10-U; S.6: al-An’aam, 34-35. 
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TAFSIR 

Man kaana ya-zhutmu al Jay yan-shumhuBaahufid dun-yaa wal aa-khirati 
fal yamdud bi sababin ilas samaa-i tsummal yaq-tha y fal yan-zhur hal 
yudz-hibanna kaiduhuu maa ya-ghiizh = Bamngsiapa yang menyangka 
bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad di dunia dan akhirat, 
hendaklah dia menggantungkan tali di loteng-loteng rumahnya, kemudian 
hendaklah dia memotong tali-tali itu, hendaklah dia memikirkan apakah 
perbuatannya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. 

Orang yang menyangka bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad, kitab- 
Nya dan agama-Nya, maka hendaklah dia bunuh diri dengan menggunakan tali 
(tambang) yang diilratkan di bagian bangunan rumahnya. Sebab yang benar, Allah 
pasti menolong Muhammad. 

Kata al-QuPtubi: “Sebaik-baik makna ayat ini adalah ‘Barangsiapa menyangka 
bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad dan dia menyangka pula bahwa 
dia sanggup menghentikan pertolongan Allah kepada Muhammad, maka hendaklah 
dia mencari daya upaya naik ke langit. Kemudian dia hendaklah memotong 
pertolongan AJIah jika dia sanggup melakukannya. Sesudah dia melihat, apakah 
daya upayanya dapat menghentikan pertolongan Allah kepada nabinya, yang 
karenanya dia menjadi gusar. Apabila dia tidak mempunyai daya yang demikian 
itu, maka tiadalah dia dapat menghentikan pertolongan Allah.” 

Az-Zamakhsyari dalam aZ-^iisysya/memaknai firman Allah sebagai berikut: 
“AJlah pasti menolong Rasul-Nya, baik di dunia ataupun di akhiiat. Maka musuh- 
musuh Muhammad yang menyangka bahwa Allah tidak menolong Nabi saw. dan 
benar-benar bermaksud supaya Allah tidak menolongnya, maka hendaklah dia 
mengumpulkan segala usahanya dan segala tenaganya untuk menghilangkan 
kegusarannya, mengerjakan apa yang dikerjakan orang-orang yang telah 
dipengaruhi oteh kegusarannya, yaitu menggantung diri dan hendaklah dia 
membayangkan, apakah Allah akan menghentikan pertolongan-Nya kepada 
Muhammad jika dia melakukan yang demikian itu.” 

Digunakan kalimat “hendaklah dia memotong” sebagai ganti dari “hendaklah 
"dia mencekik dirinya dengan tali* kaiena orang yang menggantung diri itu 
memotong perjalanan hidupnya. Perbuatannya itu dinamakan sebagai tipu daya 
adalah untuk memperolok-oloknya. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa musuh-musuh Islam tidak 
mempunyai daya untuk mematahkan seruan Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad. 

Yfa ka-dzaalika anmlnaahu aayaatim bayyinaatin = Demikianlah Kami 
teiah menurunkan ayat-ayat yang nyata kepada Muhammad. 
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Sebagaimana Kami (Allah) telah menjelaskan berbagai hujjah (argumen) 
kepada orang-orang yang mengingkari kekuasaan Kami, begitulah Kami 
menurunkan al-Qur'an sebagai tanda-tanda yang nyata petunjuk dan maknanya. 

Ringkasnya, al-Qur’an tidak hanya meneiangkan hari bangkit dan masalah 
akidah yang lain, bahkan juga menjelaskan segala macam permasalahan hidup 
lainnya. 

Wt anmSaaha yahdii may yuriid ~ Dan sesungguhnya Allah memberi 

petunjuk kepada siapa ymg Dia kehendatd. 

Allah menurunkan al-Qur’an unmk memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang dikehendaki-Nya, yakni orang-orang yang mau beriman kepada sesuatu 
yang gaib. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad pasti memperoleh 
pertoIongan-Nya dan bahwa al-Qur’an diturunkan merupakan ayat-ayat (tanda- 
tanda) yang nyata tentang petunjuk-Nya yang menunjuki manusia kepada jalan 
yang lurus. 


712 


(17) Sesungguhnya orang-orang yang telah 
beriman, orang-onutg yang beragania 
Ykhudi, orang-orang yang menycmbah 
bintang, otang-orang yang beragama 
Nasrani, orang-orang yang menyem- 
bah api, dan semua para musyrik 
Arab, Allah akan tnenyelesatkan 
segala perkara meieka dengan adil 
pada hari kiamat; sesungguhnya Allah 
menjadi saksi atas segala sesuatu. 

(18) Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
kepada Altahlah semua mairhh ik yang 
berada di langit, di bumi, demikian 
juga matahari, 'bulan, bintang, 
gunung, pepohonan, hewan, dan 
sebagian besar manusia itu bersujud. 
Sebagian besar manusia ditetapkan 
memperoteh azab katenanya. Barang- 
siapa yang dihinakan oleh Allah, 
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baginya tidak ada oiang yang me- 
muliakannya. Sesungguhnya Allah 
berbuat apa yang Dia kehendaki. 



TAFSIR 

Imtal la-dziina aamamm wal la-dziina haaduu wash shaabi-iina wan na- 
shaataa wal majuusa wal la-dziina asy-rakuu innallaaha yaf-shilu 
bainahum yaumal qiyaamati innallaaka ‘alaa kulli syai-in syahiid = 
Sesungguhnya onmg-onmgyang tekth beriman, onang-onmg yang beragama 
Jthudi, onmg-onmgyang menyembah bintang, onang-onmg yang bemgama 
Nasnmi, onmg-onang yang menyembah api, dan semua pam musyrikAnab, 
AUah akan menyelesaikan segala perkam mereka dengan adil pada hari 
kiamat; sesungguhnya Allah menjadi saksi atas segala sesuatu, 

Sesungguhnya Ailah menunjuki orang-orang yang Dia kehendaki, karena 
orang itu berhak menerima hidayah (petnnjuk) sesuai dengan ilmu Allah atas 
orang itu. Allah pun akan menetapkan hukum-hukum-Nya untuk semua makhluk 
dengan seadil-adilnya. Dia tidak akan menganiaya seseorang, walaupun sebesar 
zarrah (benda yang paling kecil dan paling ringan). 

Maka semua orang yang beriman kepada Allah, kepada para rasul-Nya, 
kitab-kitab-Nya, dan hari akhirat, yakni semua muslim yang mengesakan Allah 
dan beriman kepada Nabi Muhammad, dan mereka >ang mengaku pengikut Musa, 
mereka yang keluar dari batas agama dengan menyembah bintang, orang-orang 
Nasrani yang mengaku sebagai pengikut Isa, mereka yang Majusi, dan semua 
orang musyrik Arab yang menyembah berhala, mereka semua itu akan dihukum 
oleh Allah dengan seadil-adilnya dan akan diselesaikan perkaranya pada hari 
kiamat kelak. Tidak ada umat yang melebihi (mengungguli) umat yang lain dan 
tidak ada unsur yang melebihi unsur yang lain, melainkan dengan iman dan 
takwa. 

Semua itu tidak mengherankan, karena Allah itu Maha Berkuasa di alam ini 
dan menjadi saksi atas segata perbuatan makhluk-Nya. 

A lam tam annallaaha yasjudu lahuu manjis samaawaati wa man fil ar- 
dhi wasy syamsu wal qamaru wan mguumu waljibaalu wasy syajaru wad 
dawaabbu wa ka-tsiirum minan naasi = Apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa kepada Allahlah semua makhluk yang benada di langit, di bumi, 
demikian juga matahari, bulan, bintang, gunung, pepohonan, hewan, dan 
sebagum besar manusia itu bersujud. 

Apakah kamu tidak mengetahui bahwa semua makhluk ditundukkan ke bawah 
kekuasaan Allah. Mengikuti kehendak-Nya dan memerlukan Allah untuk 
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wujudnya. Sebab, AUahlah yang telah menjadikan mereka dan menyempurnakan 
wujudnya, sebagaim an a yang Dia kehendaki. 

Banyak di antara manusia yang bersujud kepada Atlah atas dasar ketaatan 
dan ibadat, selain sujud yang umum yang melengkapinya dan yang selain itu. 

Wa ka-tsiirun haqqa ‘akuhtt *,a-dzaabu = Sebagian besar mamtsia 

ditetapkan memperoleh azab karenanya. 

Tetapi banyak juga di antara manusia yang tidak mau bersujud kepada AHah, 
dan karenanya mereka layak menerima azab. 

Wa may yuhiniUaahu ja maa lahuu mim mukrimin = Barangsiapa yang 

dihinakan oleh Attah, baginya tidak seorang pun yang memuliakamya. 

Barangsiapa yang dihinakan atau direndahkan oleh Altah, ditetapkan akan 
celaka karena kekufuran dan kedurhakaannya. Maka tidak seorang pun yang 
dapat membahagiakannya, sebab semua urusan im berada di tangan Allah. Dia 
memberikantaufik-Nya kepada siapa saja yang Dia kehendaki, dan menghinakan 
siapa yang Dia kehendaki. 

lnnattaaha yafalu maaya-syaa-u = Sesungguhnya Allah berbmt apa yang 

Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Allah berbuat untuk makhluk-Nya apa yang Dia kehendaki. 
Dia menghinakan siapa yang dikehendaki-Nya dan memuliakan siapa yang 
dikehendaki-Nya pula. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Altah menjetaskan bahwa Dia akan menyelesaikan semua 
perkara makhluk-Nya dan menjelaskan segala alam ini, baik alam atas ataupun 
alam bawah, baik besar ataupun kecil, semua itu tunduk kepada kekuasaan Allah. 
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,(19>Ini dua golongan yang bertengkar 
(mukmin dan kafir). Mereka ber- 
tcngkar mengenai Ihhannya. Maka 
untuk orang-orang kafir dibuatkan 
pakaian dari api neraka; di atas 
kepalanya disiramkan air yang sedang 
mendidih. 
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(20) Dengan (air yang mcndidih) itu 
dicairkanlah semna apa yang beiada 
dalam perut mereka, demikjan pula 
segala kulitnya. 

(21) Bagi mereka adaljth cambuk-cambuk 
dari besi. 

(22) Setiap oiang dari mcreka berkeinginan 

akan keluar dari kedukaan, maka 
mercka scgera dikembalikan lagi ke 
dalamnya dan kepadanya dikatakan: 
“Rasakanlah azab yang membakar 
ini.’* , 

(23) Sesunguhnya Allah memasukkan 
mereka semua yang teiah beriman dan 
mengerjakan^malan-amalan saleh ke 
dalam surga yang dibawahnya 
mengalir sungai-sungai. Di dalamnya 
mereka diberi perhiasan dengan 
geiang emas dan mutiaia, sedangkan 
pakaiau ipercka adalah sutera. 7 

(24) Mereka diberi petunjuk kepada. 
perkataan yang baik dan juga diberi 
pula jalan yang terpuji. 










T iy^sjjL 


TAFSIR 


Haa-dzaani khashmaanikh ta-shamuu fii rabbihim, = Ini dua gotongan 
yang bertengkar (mukndn dan kafir). Mereka bertengkar mengenai Tuhannya. 

Para pemeluk agama yang telah diterangkan tersebut dibagi menjadi dua. 
Pertama golongan yang beriman dan kedua golongan yang kafir yang beragama 
dengan agama Wiudi, menyembah bihtang, beragama Nasrani, beragama Majusi 
dan menyembah berhala,mereka semua senantiasa berdebat dan bertengkar tentang 
agama Allah. Masing-masing dari mereka beri’tikad bahwa agamanya yang benar 
dan agama lawannya adalah batil. 

Fal la-dziina kafaruu quth-thVat lahum tsiyaabum min naar = Makaunmk 
omng-omng kafir dibuatkan pakaian dari api nemka. 

Golongan kafir dibenamkan ke dalam neraka dan baginya neraka seakan- 
akan sebagai pakaian yang menutupi seluruh tubuhnya. Ada yang berkata bahwa 
yang dimaksud dengan pakaian neraka di sini adalah tembaga yang dicairkan 


1 Kaitkan dengan bagian akhir S.3S: Faadiir; S.32: aa-Sajdah; bagian awal S.14: ibrahim. 



2674 


Sinrat 22: al-Hajj 


Jui 17 


dengan api dan itulah yang dimaksud dengan celana yang diberikan kepada para 
penghuni neraka dalam surat Ibrahim. 

Yu-shabbu min fauqi ru-uusihimul hamiim. Yush-haru bihii maafii bu- 
thuunihim wal juluud = Di atas kepalanya disimmkan air yang sedang 
mendidih. Dengan (air yang mendidih) itu dicairkanlah semua apa yang 
berada dalam perut mereka, denukkm puia segala kulitnya. 

Dituangkan ke atas kepala mereka air panas yang sedang mendidih yang 
menghancurkan usus-usus mereka serta membakar kulit-kulit tubuhnya. 

Wa lahum maqaamVu min hadiid = Bagi mereka adalah cambuk-cambuk 
dari besi . 

Juga telah disediakan beberapa cambuk dari besi untuk memukul muka dan 
kepala mereka. Dengan cambuk-cambuk itu mereka dihalau ke dalam neraka, 
apabila mereka ingin melarikan diri. 

Kuliamaa araaduu ay yakh-nyuu minhaa min ghammin u’iiduu fiihaa 
wa dzuuguu ‘a-dzaabal hariiq = Setiap onmg dari mereka inginbisakelmr 
dari kedukaan, maka mereka segera dikembalikan lagi ke dalamnya dan 
kepadanya dikatakan: “Rasakanlah azab yang mmbakar ini." 

Setiap orang dari mereka ingin sekali lari dari jahanam karena tekanan azab 
yang berat. Tetapi tiap «kan lari, mereka dikembalikan lagi ke dalam neraka 
dengan dicambuk dengan cambuk dari besi, seraya dikatakan: “Rasakanlah azah 
neraka yang membakar usus dan semua isi perut.” 

lnnallaaha yud-khUul la-dziina aamanuu wa ‘amilush shaaUhaatijannaatin 
tajrii min tahtihal anhaar = Sesunguhnya Allah memasukkan merekasemm 
yang telah beriman dan mengerjakan amalan-amatan saleh ke dalam surga, 
yang di bawahnya ntengalir sungai-smgai. 

Golongan yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta mengerjakan 
amalan saleh akan dima& ukkan ke dalam surga, yang dibawah pohon-pohonnya 
mengalir sungai-sungai yang tawar airnya. 

Yuhallauna fiihaa min asaawim min dzahabiw wa lu’lu-an = Di dalamnya 
mereka diberi perhiasan dengan gelang emas dan mutiam. 

Di dalam surga mereka memakai gelang emas dan mahkota mutiara. 

Yfo libaasuhum jiihaa hariir = Setkmgkanpakaian mereka adalah sutem. 

Menurut pendapat kami (penulis), apa yang disebut di sini dengan mengenakan 
gelang emas, bermahkota mutiara, dan berpakaian sutera, adalah suatu ibarat 


}uz 17 


Sural 22: al-Hajj 


2675 


semata. Kaiena di dalam surga sebenarnya terdapat apa saja yang belum pernah 
dilihat, belum didengar, dan belum pernah terlintas dalam hati manusia. Di 
surga terdapat apa saja yang diinginkan oleh na£su dan indah dipandang oleh 
mata yang melihatnya. 

Wa huduu ilath thayyibi mintU qauli = Mereka diberi petutyuk kepada 

perkataan yang baik. 

Mereka adalah orang-orang teiah diberi petunjuk untuk mengucapkan kata- 
kata atau kalimat yang baik dan beramal saleh. Karena itu tidaklah mengherankan, 
jika mereka itu mendapat pembalasan yang baik di akhirat. 

Wa hudrn ilaa shiraa-thil hamiid = Danjuga diberi pulajakm yang terpuji . 

Mereka telah diberi petunjuk kepada jalan yang terpuji berupa agama yang 
benar. Itulah jaian yang lurus, yaitu jalan semua orang yang memperoleh nikmat 
Aliah. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Qais ibn Ubbad: “Aku mendengar Abu Dzar 
bersumpah bahwa ayat 19 ini turun mengenai orang yang sedang berperang dalam 
perang Badar, seperti Hamzah, Ali, dan Ubadah ibn Hariq menantang Utbah dan 
Syaibah, dua orang putra Rabi’ah dan al-Walid ibn Utbah. ” 

Muslim meriwayatkanhadis ini dari Ibn Abbas, sekaligus menegaskan bahwa 
ayat ini turun kepada Nabi di Madinah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang dua gotongan besar yang 
suka bertengkar, yaitu golongan kafir dan golongan mukmin, serta menjelaskan 
bahwa mukmin dimasukkan ke suiga, sedangkan para kafir akan dimasukkan ke 
dalam neraka. 


714 

(25) Sesungguhnya semua orang kafir dan jfoU 

mereka yang meng ha l ang i manusia "" ■" 

menuju jalan Allah dan Masjidil 
Haram yang Kami jadikan untuk 
semua manusia, baik yang beriktikaf . 

(bermukim) di dalamnya ataupun yang ^ 

datang berkunjung, meieka semua 
diazab.Danbarangsiapayangdidalam 
masjid itu berkeinginan berbuat 
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sesuatu yang dilamng agama dengan 
zalim, niscaya Kami timpakan azab 
yang pedih kepadanya.* 

(26) Ingatlah ketika Kami memperlihatkan 
kepada Ibrahim tempat letak 
Baitullah, seraya Kami tegaskan 
kepadanya: “Janganlah kamu mem- 
persekutukan sesuatu dengan Aku dan 
sucikanlah rumah-Ku (Baitullah) 
untuk orang-orang yang bertawaf dan 
orang-orang yang beiscmbahyang serta 
orang-orang yang ruku’ dan sujud .” 

TAFSIR 

Innal la-dziina kafaruu wa ya-shudduuna ‘an sabiilillaahi wal masjidil 
hanaamil la-dzii ja ’alnaahu lin naasi sawaa-anil ‘aa-kifu fiihi wal baad = 
Sesungguhnya semua orang kafir dan mereka yang menghalangi manusia 
menuju jalan Allah dan Masjidil Haram yang Kami jadikan untuk semua 
manusia, baikyang beriktikaf (bermukim) di dalamnya ataupun yang datang 
berkunjung, mereka semua diazjab. 

Firman Altah ini memberikan penegasan bahwa al-Masjidil Haram adalah 
suatu tempat yang umum untuk semua orang Isiam, baik mereka yang bermukim 
di Mekkah ataupun yang datang untuk berkunjung. 

Para musyrik telah menghalangi Nabi saw. dan para sahabatuntuk memasuki 
al-Masjidil Haram dan mengeluarkan beliau dari Mekkah dengan jalan paksa. 

Hb may yuridftihi bi-ilhaadim bi zjudmin nudziqhu min ‘a-dzaabin ahim = 
Dan barangsiapa di dalam ntasjid itu berkeinginan berbuat sesuatu yang 
dilamng agama dengan zfilim, niscaya Kami timpakan azfib yang pedih 
kepadanya. 

Siapa yang berkehendak untuk melakukan sesuatu yang ddak disukai syara’ 
di dalam al-Masjidil Haram, mendurhakai Allah, dan menyalahi perintah-perintah- 
Nya, niscaya Kami akan merasa ka n azab yang pedih pada hari kiamat. 

Dengan ayat ini, Allah mengancam semua orang kafir yang menghalangi 
manusia mengikuti agama dan menghaJangi manusia untuk masuk ke Mekkah 
dengan azab yang pedih yang akan ditimpakan pada hari kiamat, sebagaimana 




0 Uj' 


* Kjddon dengan $*2: vl-B&pnh, 200. Baca S*3: Ah Imian, 95-97; taguut awal S.5: al- 
Maaidah, 110, dan 94^97; S*14: Itaahim dan S.I06: Quraisy. Dengaa demikian dapattaii 
difamyulkan ayat-ayat tajt. 
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Allah mengancam orang-orang yang berbuat dosa di al-Masjidil Haram dengan 
azab yang pedih. 

Wa idz bawwa’naa U ibmahumm makaaml baiti = Ingatlah ketika Kami 
memperlihatkan kepada Ibrahim tempat letak Baitullah. 

Wahai Rasul, in gatkanlah fcepada semua musyrik, ketika Kami menentukan 
kepada Ibrahim tentang tempat letak Baitullah dan Kami menjadikannya tempat 
manusia beribadat. 

r jhirj ah ayat ini menegaskan bahwa Ibrahimlah yang mula-mula membangun 
Baitullah. Menurut suatu riwayat, sewaktu Ibrahim datang ke Mekkah, dia tidak 
mengetahuidi mana letak Baitullah, maka Allah memberitahukan kepada Ibrahim 
dengan bertiupnya angin kencang yang membersihkan daerah sekeliling Baitullah. 
Maka Ibrahim pun membangun Kakbah di atas fondasi yang lama. 

Riwayat ihi memberikan pengertitjn bahwa Ibrahim hanya memperbaharui 
pembinaan (pembangunan) Kakbah. 

AUaa tusy-rikbii sycd-aw Mta thah-hirbaitiya lith-thaa-iftina wal qaa-imiina 
war rukka ’is siguud = Sentya Kami tegaskan kepadanya: "Janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu denganAku dan sucikanlah rumah-Ku (BaituUah) 
untuk orang-omng yang bertawpf dan onmg-onang yang bersembahyang 
serta orang-orang yang ruku ’ dan sujud. ” 

Kami (Allalp memerintahkan Ibrahim supaya dia tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan-Ku dalam beribadat dan supaya dia menyucikan rumah-Ku dari 
semua berhala untuk dipergunakan oleh semua orang yang batawaf, semua orang 
yang bersembahyang, serta yang ruku’ dan yang bersujyd. 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa ayat ini turun mengenai Abu Sufyan ibn 
Harb ketika mereka menghalangi Rasulullah dan para sahabatnya memasuki al- 
Baitul Haram pada tahun Hudaibiyah. 

Pada saat itu Rasui datang dengan maksud untuk menyelesaikan umrahnya 
dan Rasul tidak suka memerangi mereka pada masa itu. Setelah dilakukan 
perundingan, akhimya disepakati bahwa Nabi bisa masuk ke Mekkah pada musim 
haji tahun berikutnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kebesaran Baitullah dan 
mengecam perilaku orang-orang kafir yang menghalangi para mukmin memasuki 
Baitullah untuk menyelesaikan semua amalan hajinya. Dan Ibrahimlah yang telah 
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mendirikan Baitullah dan menjadikannya sebagai tempat ibadat. Allah menyuruh 
Ibrahim untuk membersihkan Baitullah dari semua perbuatan syirik. 


715 


(27) Dan seruJah (ajaklah) manusia untuk 
mengerjakan haji, niscaya mereka 
a k a n datang kepadamu sambil berjalan 
kaki dan sambU mengendarai bina- 
tang-binatang yang kurus yang datang 
dari segenap penjuru yang jauh. 

(28) Supaya mereka menyaksikan berbagai 
kemanfaatan baginya dan supaya 
mereka menyebut atsma Allah dalam 
hari-hari yang telah diketahui atas 
rezeki yang Allah telah memberikan 
kcpada mereka dari binatang-bhiatang 
temak (unta, lembu, kambing, dsb.). 
Maka makanlab dari rezeki itu, dan 
berikan juga kepada orang yang 
sedang menghadapi kesulitan bidup 
dan miskin. 

(29) Kemudian bendaklah mereka me- 
nyempumakan nazamya dan menawafi 
rumah yang tua (Baitullah). 






TAFSIR 


Wa adz-dzinfin naasi tUhajjiya’tuuka rijaaJaw wa *alaa kutti dhaamiriy 
ya ’tiina min kulti fiyjin *amiiq = Dan serulah (ajakiah) manusia untuk 


mengetjakan haji , niscaya mereka akan datang kepadamu sambil berialan 

L _ L* J ■ » i < ^ * 


penjuru yang jauh. 


i segenap 


Wahai Ibrahim, serulah manusia untuk mengerjakan haji dan beritahulah 
mereka tentang kewajiban berhaji. Jika kamu memberitahukan tentang kewajiban 
haji, mereka akan segera datang kepadamu dengan berjalan kaki dan berkendaraan. 
Mereka akan datang kepadamu dengan mengendarai binatang-binatang (alat 
ttansportasi) yang kurus karena telah lama dalam perjalanan dan telah menempuh 
jarak yang jauh, khususnya bagi mereka tempat tinggalnya jauh dari Thnah Suci. 

Ada yang mengatakan bahwa yang diperintah “menyeru” di sini bukan 
Ibrahim, tetapi Muhammad. Nabi Ibrahim as. berdoa agar Ttohan menanamkan 


Juz 17 


Surat 22: al-Hajj 


2679 


rasa rindu pada diri segenap manusia (mukmin) dan anak keturunannya untuk 
datang ke Thnah Suci.* 

Dengan memperhatikan doa Ibrahim ini, kita dapat mengetahui rahasia yang 
telah dipersemikan oleh Allah ke dalam hati segenap manusia, yaitu rasa ingin 
mengunjungi Baitullah dan pergi haji. Pada tiap musim haji, dalam hati kebanyakan 
umat Islam timbul keinginan untuk peigi berhaji ke Mekkah, meskipun harus 
mengeluarkan biaya yang besar. 

Li yasy-haduu manaafi’a lahurn wa yadz-kurusmallaahi fii ayyaamim 
ma’luumaatin ‘alaa maa mzaqahum mim bahiimatil an’aami = Supaya 
mereka menyaksikan berbagai kemanfaatan baginya dan supaya mereka 
menyebut asma Allah dalam hari-hari yang telah diketahui atas rezeki yang 
Allah telah memberikan kepada mereka dari binatang-binatang temak (unta, 
lembu, kambing, dsb.). 

Jika kamu menyeru mereka, pastilah akan datang ke Thnah Suci untuk 
memperoleh berbagai kemanfaatan di dunia dan kemanfaatan akhirat. Di Thnah 
Suci, mereka mewujudkan muktamar yang paling besar yang dihadiri oleh umat 
Islam dari segenap pelosok dunia. Mereka menyebut asma (nama) Allah pada 
hari-hari yang telah diketahui, yaitu pada hari Raya Idul Adha dan tiga hari 
tasyriq (11-13 Zulhijah). 

Yang dimaksud dengan “menyebut asma Allah pada hari-hari yang telah 
diketahui atas rezeki yang mereka peroleh dari Allah” adalah pada hari 
penyembelihan binatang-binatang hadyu (kurban) unta, lembu, dan domba 
(kambing) sambil menyebut nama Allah pada hari-hari tersebut. 

Fa kuluu minhaa wa a-th’imul baa-isal jaqiir = Maka makanlah dari 
rezeU itu, dan berikanlah juga kepada omng yang sedang menghadapi 
kesulitan hidup dan misUn. 

Sebutlah nama Allah ketika kamu menyembelih binatang kurban dan makanlah 
sebagian dagingnya dan berikanlah yang selebihnya kepada orang-orang yang 
memerlukan makanan atau kepada fakir miskin. 

Tsummal yaq-dhuu tafa-tsahum wal yuufuu nu-dzuurahum wal yath- 
thawwafuu bii baitU ‘atiiq = Kemudian hendaUah mereka menyempumakan 
nazamya dan menawafi rumah yang tua (Baitullah). 

Sesudah kamu menyembelih binatang kurban, kamu hendaklah membersihkan 
kotoran-kotoran yang ada pada dirimu, seperti menggunting misai (rambut kepala), 
memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak. Tbgasnja, bertahalullah kamu setelah 
selesai berihram dengan bercukur dan menggunting. Kamu hendaklah menunaikan 
semua nazarmu, baik untuk menyembelih binatang hadyu (binatang kurban 
berkaitan dengan pelaksanaan haji) ataupun udh-hiyah (binatang kurban biasa 
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seperti dilafcukan masyarakat muslim di Indonesia yang tidak terikat dengan ibadat 
haji). Kamu juga hendaklah melakukan tawaf ifadhah untuk menyempumakan 
tahalul. 

Baitullah juga dinamai Baitul Atiq atau rumah kuna karena Baitullah 
merupakan rumah yang pertama kali dibangun untuk tempat ibadat. Ada suatu 
riwayat yang menyebutkan bahwa setelah Ibrahim selesai membangun Baitullah, 
berfirmaniah Allah kepadanya: “Serulah manusia untuk mengeijakan haji.” 
Mendengar itu Ibrahim menjawab: “Wahai Thhanku, apakah yangbisa menyampai- 
kan suaraku kepada meieka?” Jawab AUah: “Aku akan menyampaikannya. ” Maka 
naiklah Ibrahim ke bukit Abi Qubais, lalu meneriakkan: “Wahai manusia, Allah 
telah memerintahkan kamu untuk mengunjungi Baitullah untuk memberikan 
kq>adamu surga dan melindungi kamu dari azab neraka. Karenanya berhajilah 
kamu.” Maka semua orang yang telah ada di dalam shulbi orang lelaki dan di 
dalam rahim perempuan menjawab: “Labbaika, allaahumma labbaika .* 

Berdasarkan kepada riwayat inilah kebanyakan ahli tafsir menyatakan bahwa 
yang diperintah untuk menyeru di sini adalah Ibrahim. Al-Hasan berpendapat 
bahwa yang diperintah untuk menyeru adalah Muhammad. Beliau berkata: “Segala 
yang tersebut di dalam al-Qur’an dan dapat kita katakan bahwa pembicaraan 
tersehut ditujukan kepada M uham mad. 

Maka makna “dan ketika Kami tunjuk kepada Ibrahim tempat Baitullah” 
adalah ingatlah wahai Muhammad, w akt u Kami memberitahu Ibrahim tentan g 
tempat untuk mendirikan Baitullah. Dan hal ini telah dilaksanakan oleh 
Muhammad dalam haji wada’nya. 

Diberitakan oleh Abu Hurairah: 



"Ramtullah berkhutbah <U depan para jamaah haji, dengan sabdanya: 'Vfohai 
manusia, kamu telah difardhukan berfugi, maka berfuyilah kamu .* 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh Muhammad atau Ibrahim menyeru 
manusia untuk mengerjakan haji. Sebab, dengan mengerjakan haji mereka 
memperoleh berbagai manfaat di dunia dan akhirat. Agar meieka menyebut asma 
Altah pada hari-hari penyembelihan kurban. Mereka diperintah untuk memaifan 
sebagian daging kurban dan memberikan sebagiannya lagi kepada fekir miskin. 
Setelah selesai mengerjakan amalan haji, mereka disuruh memotong kuku, 
mencukur rambut kepala, membayar (menunaikan) nazar, dan mengerjakan tawaf 
ifedhah. Dengan demikian selesailah seluruh amalan haji. 


Juz 17 


Sural 22: al-Hayj 


2681 


716 


(30) Itulah yang diwajibkan kcpadamu. 
Barangsiapa memuliakan amalan- 
amalan haji (segala tugas haji dan al- 
Haram), maka hal itu lebih baik 
baginya di sisi Tbhan. Tfelah dihalalkan 
bagimu segala binatang (unta, lembu, 
dan domba), kecuali yang telah 
dijelaskan keharamannya. Maka 
jauhilah berhala dan jauhilah ucapan- 
ucapan yang menyebabkan kamu 
berdosa. 

(31) Seraya berlaku ikhlas kepada Allah 
dan tidak mempersekutukan-Nya. 
Barangsiapa mempersckutukan scsua- 
tu dengan Allah, maka dia bagaikan 
jatuh dari langit lalu disambar burung 
atau diterbangkan angin ke tempat 
yang jauh. 

(32) Itulah yang diperintahkan kepadamu. 
Barangsiapa membesarkan syiar 
Allah, maka sesungguhnya perbuatan 
itu merupakan tanda hati yang 
bertakwa. 

(33) Bagimu, pada binatang-binatang 
kurban itu terdapat bcberapa manfiiat 
sampai waktu yang ditentukan; 
kemudian tempat menyembelihnya di 
sekitar rumah tua (Baitullah). 

(34}Bagi tiap umat telah Kami jadikan 
(syariat) penyembelihan binatang 
kurban supaya mereka menyebut asma 
Allah terhadap binatang temak yang 
telah direzekikan kepada meveka. 
Maka Thhanmu adalah Ihhan yang 
esa. Karena itu berserah dirilah 
kepada-Nya, dan gembirakanlah 
semua orang yang tunduk taat kepada 
Allah.” 








* Kaidcaii deiigan S,5: sJ-Maaidah, 4S T 50 t 67; bagian awd S.23: al-Mu’mimiiin. 
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(35) Yaitu, mcrcka yang disebut nama 
Allah gcntarlah hatinya dan mereka 
yang sabar terhadap bencana-bencana 
yang menimpanya dan mereka yang 
memmaikan sembahyang dan mereka 
yang menafkahkan sebagian dari apa 
yang telah Kami rezckikan kcpadanya. 

TAFSIR 

DzaaUka wa may yu'aih-zkim hurumaa t iUaahi fa huwa khairul lahuu 
inda mbbihii = Bulahyang diwajibkan kepadamu. Bamngsiapa memuliakan 
amalan-amalan haji (segala tugas haji dan al-Hamm), maka hal itu lebih 
baik baginya di sisi Tuhan. 

Memotong kuku dan mencukur rambut kepala, menunaikan nazar, mentawafi 
Baitullah adalah hardhu yang diwajibkan datam ibadat haji. Barangsiapa yang 
menjauhi semua apa yang dilarang dilakukan sewaktu menjalankan ihram dengan 
dasar mengagungkan hukum-hukum Allah yang diwajib dijalankan, yang donikian 
itu sangat baik baginya di sisi Thhan. Dia akan menerima keridhaan Allah dan 
pahala yang besar. 

Diriwayatkan dari Ibn Zaid: “Yang dimaksud dengan hurumaatillaahi di sini 
adalah “al-Masy’arilharam, al-Masjidilharam dan al-Baladilharam”. 

Haji adalah suam hukum agama yarig mengumpulkan ibadat badaniyah (fisik) 
dan ibadat maliyah (harta benda). Di dalamnya terdapat ibadat yang dikerjakan 
oleh anggota tubuh dan berbentuk penyembelihan kurban ( udh-hiyah ) atau hadyu 
(kurban berkait ibadat haji). Karenanya, di sini Allah menerangkan apa yang 
halal disembelih, kita memakan dagingnya, dan apa yang tidak halal. Firman- 
Nya: 


e$jiZ 


Wa uhillat lakumul an ’aamu iUaa maayutlaa ‘alaikum = Telah dihaialkan 
bagimu segala binatang (unta, lembu, dan domba), kecuali yang telah 
dijelaskan kehammannya. 

DihaJalkan bagimu menyembelih binatang unta, lembu, dan domba, serta 
dihalalkan juga memakan dagingnya, kecuaii yang nyata telah diharamkan, yakni 
yang disebut dalam surat ai-Maaidah (bangkai, darah, daging babi, dan binatang 
yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah). Kemudian yang diterangkan 
dalam surat al-An’aam, yaitu binatang yang mati tercekik, mati dipukul, mati 
karena terjatuh ke jurang, mati ditanduk, mati dimakan oleh binatang buas, dan 
mati karena disembelih untuk berhala. 


Fajtanibur rijsa minal au-tsaani wqj tanibuu qaulaz zuur. Hunafaa-a Ullaahi 
ghaim musy-rikiina bihU = Maka jmhilah berhala dan jauhilah ucapan- 
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ucapan yang menyebabknn kamu berdosa. Semya berlaku ikhlas kepada 
Allah dan tidak mempersekutukan-Nya. 

Ta nhlcan lah dirimu dari perbuatan menyembah berhala dan menaati setan 
karena yang demikian itu merupakan suatu noda yang sangat menjijikkan. 
Jauhkanlah pula dirimu dari bertutur kata yang membuat kamu berdosa, seperti 
berbicara dengan dusta dan menjadi saksi palsu. Berpihaktah kepada Allah dengan 
menjunjung tinggi dan menjalankan kebenaran, menolak perbuatan batil, dan 
tidak mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

Dalam suatu hadis dijelaskan bahwa menjadi saksi palsu sama dengan 
mempersekutukan Allah (berbuat syirik). 

Wa may yusy-rik biUaahi fa ka atmamaa kharm minas samaa-i fa takh- 
thafuhuth thairu au tahwii bihir ruhuju makaanin sahiiq = Banmgsiapa 
mempersekutuknn sesuatu dengan Allah, maka dia bagaikanjatuh dari iangit, 
lalu disambar burung atau diterbangkan angin ke tempat yangjauh. 

Siapa yang mempersekutukan sesuatu dengan Allah berarti dia benar-benar 
telah membinasakan dirinya. Dia sama dengan orang yang menjatuhkan diri dari 
langit, lalu disambar burung elang dan tubuhnja dikoyak-koyak, kemudian ditelan 
dan diterbangkan oleh angin ke dalam jurang yang dalam. 

Dzaalika = Itulah yang diperintahkan kepadamu. 

Peliharalah perintah yang diberikan kepadamu, seperti apa yang Kami telah 
jelaskan. 

Wa may yu’azh-zhim sya’aa-imllaahi fa innahaa min taqwal quiuub = 
Bamngsiapa membesarktm syiar Allah, maka sesungguhnya perbuatan itu 
merupaknn tanda hati yang bertakwa. 

Siapa yang membesarkan dan meninggikan syiar-syiar AUah, memilih 
binatang-binatang yang gemuk untuk disembelih sebagai kurban, maka yang 
demikian itu merupakan perbuatanorang-orang yang berjiwa mukmin dan hatinya 
penuh ketakwaan. 

Lakumfiihaa manaafi’u Uaa qjaJim musamman = Baginm, pada binatang- 
binatang kurban itu terdapat bebempa manfaat sampai waktuyang ditentukan. 

Pada binatang-binatang unta yang kau sembetih itu terdapat beberapa 
kemantaatan. Kau mengendarainya sewaktu dalam perjalanan menuju Mekkah, 
kau meminum air susunya, mempeigunakan buiunya, sampai setelah disembelih, 
yakni kau menyedekahkan sebagian dagingnya dan sebagian yang lain kau makan 
sendiri. 
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Tsumma mahilluhaa ilal baitU ‘atiig = Kemudian tempat menyembelihnya 
di sekitar rumah tua (Baitullah). 

Tempat menyembelih hewan-hewan yang kamu tuntun itu di dalam daerah 
al-Haram. Sebab, daerah al-Haram disamakan dengan al-Baitulharam. 

Wa li kulli ummatin ja y alnaa mansakan = Bagi tiap umat telah Kami 
jadikan (syariat) penyembelihan binatang kurban. 

Untuk tiap umat pemeluk agama pada masa lalu, Kami (Allah) menjadikan 
syariat penyembelihan yang harus meieka lakukan untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhannya. Atau menjadikan syariat tempat ibadat dengan tujuan yang sama, 
mendekatkan diri kepada Allah. Yang demikian itu bukan hanya berlaku untuk 
satu umat saja. 

Liyadz-kurus mallaahi ‘alaa maa nazaqahum mim bahiimatilan’aami = 
Supaya mereka menyebut asma Allah atas binatang temak yang telah 
direzekikan kepadanya. 

Kami mensyariatkan yang demikian itu supaya mereka menyebut asma Allah 
sewaktu menyembelih binatang-binatang kurban tersebut dan supaya mensyukuri 
nikmat-nikmat Allah yang telah dibertkan kepadanya. 

Fa ilaahukum Uaahuw waahidun fa lahuu aslimuu = Maka Tuhanmu 
adalah TUhan yang esa. Karena itu bersemh dirilah kepada-Nya. 

T\ihanmu adalah esa, waiaupun cara ibadat yang diajarkan kepada tiap umat 
berbeda-beda menurut masa dan tempat. Karena itu ikhlaskan ibadatmu menurut 
aturan-Nya, serahkanlah dirimu kepada hukum-hukum-Nya, dan tunduklah kepada- 
Nya dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepadamu. 

Wa basy-syiril mukh-bidin = Dan gembimkanlah semua omng yang tunduk 
taat kepada Alldh. 

Gembirakanlah, wahai Rasul, mereka yang tunduk kepada Allah dan menaati- 
Nya, yang merendahkan diri serta bertobat kepada-Nya akan memperoleh pahala 
yang banyak dan pemberian yang tidak terhingga. Ihnda-tanda orang yang riemikian 
itu dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya berikut: 

AUa-dziina i-dzaa dzukimllaahu wa jilat qiduubuhum = Mtu, mereka 
yang ketika disebut nama AUah gentariah hatinya. 

Mereka yang akan mendapat pahala yang banyak adalah orang-orang yang 
apabila disebut nama Allah, hatinya bergetar. Dalam jiwa mereka segera timbul 
rasa ketakutan, karena kehebatan Allah yang menerangi lubuk hati mereka dan 
timbullah ketakutan menghadapi ancaman azab Allah. 



Juz 17 


Suiat 22: al-Haij 


2685 


Wash shaabiritna ‘aiaa maa a-shaabahum = Dan mereka yang sabar 

terhadap bencana-bencana yang menimpanya. 

Mereka yang sabar menghadapi penderitaan bencana dalam menaati Allah. 

Wal muqiimiish shalaati — Dan rnereka yang menunaikan sembahyang. 

Mereka yang menunaikan hak Allah dengan mengerjakan sembahyang yang 
diferdhukan dalam waktu-waktu yang telah ditentukan dengan sebaik-baiknya. 

Wa niimmaa nazaqnaahum yunfiquun = Dan mereka yang menafkahkan 

sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepadanya. 

Ibrakhir, mereka yang menafkahkan sebagian hartanya dengan memberikannya 
kepada jalan-jalan kebajikan, kerabat, dan manusia umum yang memerlukan. 
Ifermasuk dalam hal ini adalah mengirim binatang kurban (hadyu) yang mahal 
harganya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa menjauhi segala yang 
diharamkan sewaktu berihram adalah suatu kebajikan di sisi Allah yang pahalanya 
sangat besar. Menyembelih unta, lembu, dan domba, serta memakannya adalah 
haial. Allah juga menerangkan bahwa kita wajib menjauhi penyembahan berhala 
dan menjadi saksi palsu. Orang yang mempersekutukan AJlah, sungguhlah dia 
akan binasa. Adapun mengagungkan syiar Allah merupakan tanda dari jiwa yang 
penuh ketakwaan dan takut kepada Allah. Menyembelih kurban untuk mendekatkan 
diri kepada Allah bukanlah khusus untuk umat Muhammad saja. Tlap umat 
memiliki aturan (cara) dan syariat menyembetih kurban dengan menyebut nama 
Allah sewaktu menyembelih binatang kurban itu. Allah menyuruh Rasul untuk 
menggembirakan semua orang yang khusyuk kepada-Nya, mendirikan 
sembahyang, dan menafkahkan sebagian hartanya. Mereka itu kelak akan 
dimasuklcan ke dalam surga yang indah dan permai. 


717 


(36) Dan Kami telah menjadikan unta-unta 
untukmu (sebagai) salah satu syiar 
Allah. Kamu mempeioleh kebajikan 
berkurban unta. Maka sebutlah nama 
Allah kctika kamu mcnyembelih unta 
itu dalam keadaan beidiri dan terikat. 
Apabiia unta telah rebah pada 
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lambungaya atau rnati, maka makan- 
tah dagingnya dan berilah makan 
(dengan daging kurban) kcpada orang 
yang meretakan apa yang ada pada 
dirinya dan oiang yang terns-menerns 
meminta-minta (miskin). Demikian- 
lah kami memudahkan untukmu; mu- 
dah-mudahan kamu mensyukurinya. 11 

(37) Daging dan darah unta itu sama sekali 
tidak akan mampu mencapai keridha- 
an Allah; kecuali dengan ketakwaan. 
Demikianlah Allah telah memudabkan 
untukmu supaya kamu mengagungkan 
AJlah atas petunjuk-Nya kepadamu; 
dan gembirakanlah semua orang yang 
baik ketaatannya. 11 




*$£<&*** 







TAFSIR 

Wal budm ja’alnaahaa lakum min sya’aa-irillaahi = Dan Kami telah 

menjadikan unta-unta untukmu (sebagai) salah satu syiar Allah. 

Di antara nikmat Allah dan keutamaan-Nya bagi umat manusia adalah Dia 
menjadikan unta sebagai salah satu syiar-Nya. Kita menyembelihnya untuk 
mendekatkan diri kepada Aiiah. Dialah yang memberikan unta-unta itu kepada 
kita, dan Dia pula yang menerima sembetihan kita dan memberikan 
pembalasannya. 

Yang dimaksud dengan budnah <Ji sini adalah unta dan lembu. Demikianlah 
pendapat kebanyakan ahli bahasa. Itu pulalah pendapat mazhab Abu Hanifah dan 
pendapat Atha’ dan Sa’id ibn Musayyab dari golongan tabi’in. 

Segolongan ulama berpendapat bahwa budnah adalah nama yang khusus 
untuk unta. Seekor budnah disembelih untuk tujuh orang. 

Lakum jUhaa khairun = Kamu metnpemleh kebajikan berkurban unta. 

t 

Kamu memperoleh manfaat dari unta-unta tersebut. Kamu menungganginya, 
memeras air susunya, selain kamu memperoleh pahala di akhirat dengan 
menyembelihnya sebagai kurban dan hadyu. 

Fadz-kurusmaUaahi ‘alaihaa shawaaffa = Maka sebuttah nama AUah ketika 

kamu menyembelih unta itu dalam keadaan berdiri dan terikat. 

Maka sebutlah nama AJlah ketika kamu menyembelih unta itu, seraya berniat 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan unta itu dalam keadaan berdiri dan 
terikat kakinya. Katakanlah: 
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"Bisrmllaahi wallaahu akbar, allaahumma minka wa ilaika. " 


Fa i-dzaa wqjabat junuubuhaa fa kuluu minhaa wa aih’imul qaani y a wal 
mu’tarra — Apabila unta telah rebah pada lambungnya atau mati, maka 
makanlah dagingnya dan berikanlah makanan (dengan daging kurban) kepada 
- arang yang merelakan apa yang ada pada dirinya dan kepada orang yang 
terus-menerus meminta-minta (miskin). 

Apabila unta yang disembelih itu telah roboh ke bumi, mati tidak bergerak, 
maka makanlah dagingnya sebagai jalan yang menafikan perbuatan orang-orang 
jahiliyah yang tidak mau memakan daging kurban. Sebagian lagi berikanlah kepada 
orang-orang fakir yang meminta-minta dan orang fokir yang tidak suka meminta- 
minta. 

Firman Allah ini memberi isyarat bahwa penyembelihan kurban adalah wajib. 
Diwajibkan dengan tujuan supaya semua hamba Allah dapat merasakan kenilanatan 
Idul Adha (Hari Raya Kurban). 

Ka dzaalika sakh-khamaahaa lakum la’allakum tasy-kuruun = 

Demikianlah kami memudahkan untukmu; mudah-mudahan kamu 
mensyukurinya. 

Begitulah Kami memudahkan atau menundukkan semuabinatang kepadamu. 
Padahal binatang-binatang itu secara fisik lebih kuat daripada kamu, agar kamu 
mensyukuri nikmat yang telah dicurahkan kepadamu dengan jalan mendekatkan 
diri kepada Allah. 

Lay yanaalallaaha luhuumuhaa wa laa dimaa-uhaa wa laakiy yanaaluhut 
taqwaa minkum = Daging dan damh unta itu samasekati tidakakan mampu 
mencapai keridhaan AUah; kecuali dmgan ketakwaarunu. 

Keridhaan Allah itu tidak akan diperoleh dengan daging-daging kurban yang 
disedekahkan, bukan pula dengan darah-darah yang ditumpahkan saat menyembelih 
binatang kurban. Yang diangkat atau disampaikan kepada Allah adalah amal- 
amal saleh yang dilakukan dengan ikhlas. 

Ringkasnya, orang-orang yang berkurban dengan menyembelih binatang 
kurban tidak akan memperoleh keridhaan Allah, kecuali apabila dia melakukannya 
dengan niat yang baik dan dengan keikhlasan yang sempurna. 

Orang-orang jahiliyah melumuri rumah-rumahnya dengan darah binatang 
kurban. Para muslim ketika itu akan mengikuti perbuatan itu. Berkenaan dengan 
itu maka turunlah firman Allah. “Darah dan daging tidak mencapai keridhaan 
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Allah, tidak pula dagingnya. ” Tttapi ketakwaan dan keikhlasanlah yang sampai 
kepada Allah. 

Kb dzaalika sakh-khajuhaa lakuzn li tukabbirullaaha ‘alaa maa hadaa- 
kutn = Demikianlah AUah teJah memudahkannya untukmu supaya kamu 
membesarkan Allah atas peturyuk-Nya kepadamu. 

Demikian Allah telah memudahkan kamu untuk menundukkan binatang unta. 
Dengan mudah binatang yang jauh lebih besar dan lebih kuat daripada kamu itu 
bisa berada di bawah kekuasaanmu, dapat mengikuti kakinya ketika kamu 
menyembelihnya. Allah memudahkan itu supaya kamu mensyukuri-Nya, lalu 
kamu mengucapkan: “Allah itu Maha Besar atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu. Dialah yang mempunyai segala puji atas semua nikmat yang telah 
dicurahkan kepadamu.” 

W& basy-syiril muhsiniin = Dan gembimkanlah semua onmg yang baik 
ketoatannya. 

Gembirakanlah semua orang yang mengerjakan amalnya dengan sebaik- 
baiknya dan berlaku ikhlas atn« segala perbuatannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa unta adalah binatang yang 
paling baik untuk digunakan berkurban, karena binatang unta besar tubuhnya, 
banyak man&atnya, dan tinggi harganya. 


718 


(38) Sesungguhnya Allah itu membela 

mercka yang telah beriman; sesung- 
guhnya Allah ddak menyukai semua 
orang yang berkhianat dan menging- 
kari niloma t a ' 

(39) Ttlah diizinkan bagi mefeka yang 
diperangi untuk mcmbalas berperang 
disebabkan oleh kezaliman yang 
dideritanya. Sesungguhnya Allah 
benar-benar Maha Berlouasa meoolong 
mereka. 



u Kaidafl deopo S.9: at-lkiibah. 
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(40) \&itu mereka yang diusir dari kampung 
halaman (tanah aimya) dcngan tldak 
ada sesuatu alasan (hukum) yang 
membolehkan mereka diusir selain 
karena mereka berkata: “T\ihan kami 
adalah AHah." Seandainya Allah tidak 
menolak keganasan (kekejaman) 
sebagian tnanusia atas manusia yang 
lain, tentu telah dirobohkanlah 
tempat-tempat ibadat para pendeta, 
gereja-gereja orang Nasrani, biara 
orang-orang Yahudi, dan masjid- 
masjid umat Tslam yang di dalamnya 
banyak disebut asma Allah. Sungguh, 
Allah telah menolong otang yang 
menolong-Nya; sesungguhnya Allah 
itu Maha Kuasa dan Maka Keras 
tuntutan-Nya. 

(41) Yaitu, mereka yang jika Kami 
memberinya kedudukan yang Irnat di 
dunia, mereka mendirikan sembah- 
yang, mengeluarkan zakat, menyuruh 
kepada yang makruf dan mencegah 
dari yang munkar. AUahlah yang 
memiliki akibat dari semua urusan. 



TAFSIR 


Innallaaha yudaafi’u ‘anil la-dziina aamanmt = Sesungguhnya Allah itu 
membela mereka yang telah beriman. 

Allah membela semua hamba-Nya yang telah menyerahkan diri dan kembali 
kepada-Nya dari melakukan kejahatan orang-orang jahat dan AJlah menolong 
orang-oiang yang beriman dari musuh-musuh mereka. 

InnaUaaha laa yuhibbu kuUa khawwaanin kafuur = Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai semua onmg yang berkhianat dan mengingknri nikmat. 

Allah membela semua orang yang beriman, kaiena Dia tidak menyukai kanm 
yang berkhianai atas perintah dan larangan-Nya, sebagaimana Allah tidak menyukai 
mereka yang mengingkari nikmat-nikmat yang telah dicurahkan kepadanya. 

Orang-orang musyrik yang hidup semasa Nabi adalah orang-orang yang 
berkhianat dan mengingkari nikmar Allah. 
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V-dzina lilla-dziina yuqaatUuuna bi annahum zhulimuu = Telah diizinkm 
bagi mereka yang diperangi untuk membalas berpenang disebabkan oleh 
kezaliman yang dideritanya. 

AUah membolelikan orang-orang mukmin untuk memerangi semua musyrik 
karena kezaliman mereka. Orang-orang musyrik senantiasa menyakiti Nabi dan 
para sahabat dengan tutur kata dan perilakunya. Oleb karenanya, para sahabat 
mengeluh dan mengadukan hal itu kepada Rasul. Ketika itu, Rasul seialu menasihati 
mereka agar bersabar. Tetapi karena tekanan dan teror yang diiakukan kaum 
musyrik makin gencar, kaum muslimin terpaksa berhijrah. Pernah berhijrah ke 
Habsyah, dan terakhir ke Madinah. Bahkan Nabi juga ikut serta dan kemudian 
menetap di kota baru itu. 

Setelah Rasulullah berdiam di Madinah itulah, Allah menurunkan ayat-ayat 
jihad atau qital, yang membolehkan umat Islam mengadakan periawanan atas 
perilaku kaum musyrik yang makin menyakitkan dan menindas kebebasan kaum 
muslim. 

Permulaan ayat yang diturunkan mengenai jihad (perang) adalah ayat ini. 
Ayat jihad diturunkan setelah terdapat sekitar 70 ayat yang melarang Nabi 
berperang. 

Wa innallaaha ‘alaa nash-rihim la qadiir = Sesungguhnya Allah benar- 
benar Maha Berkuasa menolmg mereka. 

Allah berkuasa menolong orang-orang mukmin dengan tidak usah berperang 
dan tidak usah menderita kesulitan. Akan tetapi Allah berkehendak supaya manusia 
memberikan seluruh kemampuannya di dalam menaati perintah atau larangan- 
Nya sebagai upaya menguji kuat tidaknya iman mereka. 

Alla-dziina ukh-rijuu min diyaarihim bi ghairi haqqin illaa ay yaquuluu 

rabbumUaahu = Thitu mereka yang diusir dari kcmpung halaman (tanah 
aimya) dengan tidak ada sesuatu alasan (hukum) yang membolehkan mereka 
diusir selain karena mereka berkata: “Tuhan kami adalah AUah." 

Mereka yang dizalimi adalah orang yang diusir oleh kaum Quraisy dari 
Mekkah dan bahkan juga disiksanya. Padahai ddak ada sesuatu dosa yang mereka 
lakukan dan tidak ada sesuatu perbuatan buruk yang mereka perbuat selain karena 
mereka menyembah Allah semata. 

Wa lau laa dafullaahin naasa ba'dhahum bi ba*dhil la huddimat 
shawmmVu wa biya’uw wa shalawaatuw wa masaajidu yudz-karu JUhas 
mulUtahi ka-tsiiran = Seandainya Allah tidak menolak keganasan 
(kekejaman) sebagian manusia atas manusia yang lain t tentulah telah 
dirvbohkanlah tempat-tempat ibadat pam pendeta, gereja-gereja omng 
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Nasrtmi, biam omngronmg WuuU, dan masjid-masjid umat Islam yang di 
dalamnya banyak disebut asma Allah. 

Janganiah kita merasa heran kaiena Allah menginginkan kita memerangi 
orang-orang kafir. Bahkan mendorong kita untuk berperang dengan dijanjikan 
alran diberi pertolongan. Sebab, seandainya Allah tidak mensyariatkan perang 
bagi para nabi-Nya dan para mukmin, maka orang-orang musyrik akan dengan 
mudah melakukan perbuatan sewenang-wenang terhadap orang mukmin dan tentu 
telah lenyapkan tempat-tempat ibadat di muka bumi dan hancurlah tempat ibadat 
para pendeta, gereja-gereja Nasrani, biara-biara orang 'Vbhudi dan masjid-masjid 
orang Islam yang di dalamnya disebut nama Allah Yang Maha Besar. 

Wa la yart-shurannaUaahuu may yan-shuruhuu = Sungguh, Allah telah 
memlong omng yang menolong-Nya. 

Allah benar-benar menolong orang yang berperang (berjihad) di jalan Allah 
supaya meninggikan ajaran atau kalimat-Nya. Allah memang telah menepati janji- 
Nya dan rela memenangkan orang-orang Muhajirin dan Anshar melawan orang- 
orang Quraisy, orang-orang Persia, dan Romawi. 

Menolong Allah adalah dengan menolong agama-Nya, mengikuti perintah 
dan larangan-Nya, serta menaati Allah dan Rasul-Nya. 

InnaUaaha la qawiiyyun ‘aziiz = Sesungguhnya Allah itu Maha Kttasa dan 
Maha Kems tuntutan-Nya. 

Sesuhgguhnya Allah Maha Kuat dalam membantu orang yang bermujahadah 
(berjihad) di jalan-Nya dan Maha Kukuh kekuasaan-Nya, tidak dapat dikalahkan 
oleh siapa pun. 

Alla-dziina im makkannaahum fll ar-dhi aqaamush shalaata wa aatawuz 
zakaata wa amamu bil ma’ruufi wa nahau ‘anil munkari = Yaitu, mereka 
yang jika Kami memberinya kedudukan yang kuat di dunia, mereka mendirikan 
sembahyang, mengeluarkan zakat, menyuruh dengan makmfdan mencegah 
dari yang munkar. 

Mereka yang dipandang menolong Allah adalah mereka yang jika diberi 
kekuasaan di bumi ini akan menyelenggarakan empat urusan yang menjadi dasar 
pemerintahan yang kuat, yaitu: 

1. Mendirikan sembahyang dengan sempurna pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan dengan memenuhi semua syaratnya. 

Sembahyang adalah tugas pertama dan utama bagi umat Islam, serta 
merupakan tali penghubung antara hamba dengan Tuhannya. Sembahyang 
juga menyucikanjiwa, menguatkan roh, dan memperbaharui pengertian Islam 
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dan sebagai penawar bagi segala penyakit. Mendirikan sembahyang menjadi 
simbol bagi kepatuhan atas segala perintah AJlah. 

2. Mengeluarkan zakat. 

Allah mewajibkan orang-orang yang kaya mengeluarkan sebagian hartanya 
untuk orang &kir, karena Dia menghendaki kebajikan bagi orang kaya yang 
berzakat dan orang fakir dalam membangun pemerintahan atas dasar keariilan 
rahmat, tasa kasih sagiang di antata sesama manusia. 

3. Menyuruh perbuatan makruf. 

4. Mencegah yang munkar. 

Amar makruf dan mencegah munkar adalah sendi utama untuk memelihara 
kedaulatan suatu masyarakat (bangsa). Keduanya juga merupakan penyampatan 
kritik yang bebas. Selain itu, kedua fungsi ini juga sebagai dalil bahwa Islam 
menghendaki kemerdekaan yang mutlak yang diselubungi oleh jiwa «gama 
bagi semua pemeluknya. 


Hh UUaahi ‘aaqibatul umuur = Atiahlah yang memiliki akibat dari semua 
urusan. 

Allahlah yang memiliki akibat dari semua pekerjaan. Dialah yang memberi 
pahala dan Dialah yang memberikan siksa di negeri akhirat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tugas memerangi semua orang yang 
telah berlaku zalim agar kita dapat menunaikan segala kewajiban dengan sebaik- 
baiknya. 


719 


(42) Jika orang-orang musyrik mcndusta- 
kan kamu, maka sungguh kaum Nuh, 
Ad, dan TSamud, telah mendustakan 
rasul-rasulnya pada masa dahulu. 

(43) Dan kaum Ibrahim, kaum Luth. M 

(44) Dan orang-orang negeri Madyan, dan 
telah didustakan pula Musa. Maka 




14 Kaitkan dengan bagian aw«l S.2: ai-Baq»rah; S.38: Shaad; S.50: Qaaf; S.47: Muhammad; 
bagiau awal S.21: al-Antnyaa’. 


]uz 17 


Surat 22: al-Hajj 


2693 


Aku mcnangguhkan azab kepada 
orang-orang kafir, kemudian Aku 
menyiksa mereka, dan bagaimana 
liiban mengubah ic^ariaan mcrcka. 

(45) Betapa banyak orang kota yang telah 
Kami binasakan, scdangkan mereka 
dalam keadaan zalim. Maka robohlah 
tembok-tembok kota dan berapa 
banyak sumur yang telah ditinggalkan 
olch pcmiliknya, dan beiapa banyak 
bangunan yang tinggi-tinggi yang telah 
kosong. 

(46) Apakah mcrcka bdak berjalan di muka 
bumi supaya mempunyai hati yang 
dapat menghayati dan mempunyai 
telinga yang dapat mendengarkan. 
Sesungguhnya bukan mata yang buta, 
tetapi hati yang berada di dalam 
dadalah yang buta. 

(47) Mereka meminta kepadamu supaya 
azab bisa disegerakan dan Allah sama 
sekali ddak akan menyalahijanji-Nya. 
Sesungguhnya satu hari di sisi-Nya 
adalah semisal seribu tahun dari 
tahun-tahun yang kamu hitung. 15 

(48) Berapa banyak kota yang Kami 
menangguhkan azabnya, meskipun 
penduduknya berbuat zalim. Lalu 
Kami azab, dan kepada-Kulah tempat 
kembali. 






£33i 

o0J 




TAFSIR 


Wa iy yukadz-dzibmtka fa qad kadz-dzabat qablahum qaumu nuuhiw wa 
‘aaduw wa tsamuud. Wa qaumu ibmahiima wa qaumu luuth. Wfr ash- 
haabu madyana wa kudz-dziba muusaafa amlaitu 10 kaafttUna tsumma 
akhadz-tuhum fa kaifa kaana nakiir = Jika orang-omng musyrik 
mendustakan kamu, maka sungguh kaum Nuh, Ad, dan Tscunud teiah 
mendustakan msul-msul masing-masing pada masa dahulu. Dan kaum 
Ibrahim, kaum Luth. Dan omng-onmg negeri Madyan, dan telah didustakan 
pula Musa. Maka Aku menangguhkan azab kepada omng-orang kafir, 


w Kaitkan dengan S.7D: aJ-Ma’aanj dan bagian awal $. 16: «n-Nahl. 
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kemudim Aku menyiksa mereka, dan bagaimanakah Tuhan mengubah 
keadaan menekn. 

Jika para musyrik itu mendustakanmu, hai Muhammad, dan menimbulkan 
bartyak kerusakan di dalam negeri, menyakiti sahabat-sahabatmu dengan berbagai 
macam gangguan, maka janganlah kamu bersedih hati. Demikian pula sahabat- 
sahabatmu, sebab sejak dulu banyak orang yang mendustakan rasulnya, tetapi 
akhimya kemenangan yang gilang-gemilang dicapai oleh orang-orang jang beriman 
(mukmin). 

Nabi Nuh, misalnya, juga didustakan oleh umatnya, demikian puia Hud, 
didustakan oleh kaumnya, Ad. Shaleh didustakan oleh kaum Tfeamud, Ibrahim 
didustakan oleh kaumnya, Luth dan Syu’aib didustakan oleb kaum Madyan. 
Akan tetapi berbagai macam gangguan dan tekanan yang dialami para rasul itu 
menambah kesabaran dan kekuatan pada diri mereka untuk menjalankan tugas 
yang dibebankan oleh Allah. 

Musa yang mempunyai beberapa mukjizat yang nyata, seperti tongkat dan 
tangan didustakan oleh kaumnya. Hukum yang umum dari Allah, memberikan 
waktu kepada para kafir dan orang-orang zalim. Apabila masanya pemberian 
azab telah datang dan mereka tetap kufur, maka Allah akan menimpakan ayah 
kepadanya dengan azab yang sekeras-kerasnya. 

Lihatiah bagaimana Thhan mengubah nikmat yang telah diberikan kepada 
mereka dengan siksa dan mengganti kesenangan dengan kemadharatan. 

Fa ka-ayyim min garyatin ahlaknaahaa wa hiya zhaattmatun fa Mya 
khaawiyatun ‘alaa ‘uruu-syihaa wa bi’rim mu'ath-thalatiw wa qash-rim 
ma-syttd = Berupa banyak onmg kota yang tdah Kami birmakm, sedangkan 
mereka dalam keadaan zalim. Maka robohlah tembok-tembok kota dan bempa 
banyak sumur yang telah ditinggalkan oleh pemiliknya, dan bentpa banyak 
bangunan yang tinggi-tinggi yang telah kosong. 

Banyak benar kota yang telah Kami (Aliah) binasakan, ketika penduduknya 
menyembah yang selain Allah atau ketika penduduknya mendurhakai Allah. 
Sesudah penduduk kota itu Kami binasakan, maka rumah-rumah mereka pun 
menjadi reruntuhan dan porak-poranda. Banyak pula sumur yang rusak karena 
tak dipakai lagi, dan bangunan-bangunan tinggi yang kosong karena penghuninya 
telah lenyap. 


r ’qiluuna bihaa 

au aadzaanuy yasma ’uuna bihaa = Apakah mereka tidak berjalan di mukn 
bumi supaya mempunyai hatiyang dapat menghayati dan mempunyai telinga 
yang dapat mendengarkan? 
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Apakah orang-orang musyrik Ouraisy, orang-orang yang mendustakan Nabi 
saw., serta semua orang yang menyakiti Nabi dan para sahabatnya tidak mau 
bepergian menyaksikan bebas-bekas reruntuhan yang ditinggaikan oleh umat- 
umat terdahulu yang mendustakan rasul masing-masing, seperti kaum Ad, IHamud, 
kaum Luth, dan kaum Syu’aib. Dengan menyaksikan bekas-bekas reruntuhan itu 
mereka akan bisa mendengar iangsung kisah sejarah umat-umat terdahulu dan 
mengambil hikmah serta memahami dengan hati nurani atas berbagai peristiwa 
itu untuk bahan pelajaran bagi dirinya. 

Fa innahaa laa ta ’mal abshaaru wa laakin ta ’mal qulubul Jatii fish 
shuduur = Sesungguhttya bukan mata yang buta, tetapi hati yang bemda di 
daiam dadalah yang buta. 

Mata mereka yang dipeigunakan untuk melihat tidaklah buta. Tetapi hati 
mereka yang seharusnya dipergunakan memahami itulah yang buta. 

Wa yasta ’jiluunaka bil ‘a-dzaabi = Mereka meminta kepadamu supaya 
azab bisa disegemkan. 

Orang-orang Quraisy yang mendustakan Allah dan Kitab-Nya, mendustakan 
Rasul dan negeri akhirat, telah meminta kamu untuk menyegerakan azab dengan 
tujuan mengolok-olokmu. Mereka menyangka bahwa azab itu tidak akan datang. 

Wa lay yukh-lifallaahu wa ’dahuu = Allah sama sekali tidakakan menyalahi 
janji-Nya. 

Bagaimana mereka tidak membenarkan akan datangnya azab, sedangkan Allah 
telah berjanji akan mendatang azab itu. Apa yang dijanjikan oleh Allah pastilah 
datang. Sebagaimana Allah telah berbuat kepada umat-umat terdahulu, begitu 
pulalah Allah akan berbuat terhadap mereka. 

Wa inna yauman ‘inda mbbika ka alfi sanatim mim maa ta’udduun = 
Sesungguhnya satu hari di sisi-Nya adakth semisat seribu tahun dari tahun- 
tahun yang kamu hitung. 

Jika mereka merasa bahwa masa telah lama berlalu, sedangkan arah yang 
dijanjikan belum datangjuga, maka hendaklah mereka mengetahui bahwa seribu 
tahun baginya sama dengan satu hari di sisi Allah. Dan Allah pasti akan memenuhi 
janji-Nya, meskipun sudah berlalu sangat lama masanya dalam pandangan manusia, 
namun pendek bagi-Nya. Memperlambat datangnya azab hingga beberapa lama 
tidaklah berarti menyalahi janji. 

Wa ka ayyim min qaryatin amlaitu lahaa wa hiya zhaalimatun tsumma 
akh-dzatuhaa wa tiayyal ma-shiir = Bempa banyak kota yang Kami 
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tangguhkan azflbnya, meskipm penduduknya berimaiifllim. Lalu Kami azab, 
dan kepada-Kulah tempat kembali. 

Berapa banyak kota yang ditangguhkan pembinasaannya, walaupun 
penduduknya terus-menerus berlaku zalim. Karenanya, mereka pun tertipu. Mereka 
mengira azab tidak mungkin datang, sehingga tetaplah mereka mendustakan 
agama, namun kenyataannya azab benar-benar tibadan musnahlah mereka. Mereka 
semua akan kembali kepada-Ku, dan pada hari akhirat itulah mereka akan dihisab 
atas segala amalan-amalannya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menenangkan hati Nabi atas perilaku kaumnya. 
Tuhan menjelaskan bahwa sikap mendustakan rasul seperti dilakukan para kafir 
Ouraisy bukan hal yang baru. Umat-umat terdahulu pun berbuat seperti itu. 
Karenanya mereka dibinasakan (dihancurkan). 

Allah menjelaskan bahwa orang-orang Quraisy, karena terus-menerus 
mengolok-olok Nabi, maka mereka pun mendesak Nabi agar azab yang dijanjikan 
segera diturunkan. Tuhan mengecam sikap mereka itu, dan menegaskan bahwa 
janji-Nya itu pasti datang pada saat yang telah ditentukan. 


720 


(49) Katakanlah: “Wahai segenap manusia. 
Sesungguhnya aku ini scorang nadzir, 
pembawa kabar takut (pcringatan) 
yang nyata kepada kamu." 

(50) Mereka yang beriman dan menger- 
jakan a m alan saleh akan memperoleh 
ampunan dan rezeki yang mulia. 

(51) Mereka yang berusaha menentang 
ayat-ayat Kami nantinya akan menjadi 
penghuni neraka. 





TAFSIR 


Qul yaa ayyuhan naasu innamaa anaa lakum naa-dziirum mubiin = 
Katakanlah: “Wahai segenap manusia. Sesungguhnya aku ini seomng nadzir, 
pembawa kabar takut (peringatan) yang nyata kepada kamu." 

Ketika orang-orang kafir meminta Nabi supaya azab yang dijanjikan bisa 
segera didatangkan, karena menurutnya azab itu tidak akan datang, Tuhan 
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memberitahu Nabi: “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik: 
‘Aku ini hanya seorang rasul yang diutus olehAllah kepadamu untuk menjelaskan 
bahwa kamu telah berada di depan azab yang sangat (pedih). Itulah tugasku. Aku 
tidak mempunyai hak untuk membuat perkiraan atas dirimu dan memberikan 
taufik kepadamu. Itu semua, sepenuhnya terserah kepada Allah. Jika Dia 
berkehendak menyegerakan azab, tentulah Dia melaksanakan kehendak-Nya itu. 
Jika Dia berkehendak memperlambat azab, tentulah Dia melaksanakan 
kehendaknya itu. Janganlah kamu meminta azab agar dipercepat datangnya, dan 
j angan pula meminta agar azab dita ngg uhkan. 

Fhl la-dmna aamanuu wa ‘amilush shaalihaati lahum magh-firatuw wa 
rizqun kariim = Meneka yang beriman dan mengerjakan amalan saleh akan 
memperoleh ampunan dan rezeki yang mulia. 

Semua orang yang beriman kepada Allah, kepada Kitab-Nya, kepada rasul- 
rasul-Nya dejigan keimanan yang benar dan disertai dengan amalan yang saleh, 
akan memperoleh ampunan dari Allah, rezeki yang mulia, pahala yang besar, 
dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Wal la-dziina sa’au fii aayaatinaa mu’aa-jiziina ulaa-ika ash-haabul 
jahiim= Mereka yang berusaha menentang ayat-ayat Kami nantinya akan 
menjadi penghuni neraka . 16 

Mereka semua bersungguh-sungguh dan berdaya upaya untuk menghambat 
seruan agama dan memadamkan cahaya Islam, merekalah yang nantinya akan 
dibenamkan ke dalam neraka jahim, dan mereka tetap terus di dalamnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tugas rasul yang pokok, yaitu 
memberikan kabar yang menakut-nakuti (berisi ancaman) kepada manusia. Rasul 
Allah bukanlah orang yang berhak menilai semua amal perbuatan mereka. Ibntang 
azah yang alran di timpakan kepada mereka, sepenuhnya terserah Allah. Hanya 
saja Allah berjanji akan memberikan ampunan dan surga darun na’im kepada 
semua mnkmin yang mengerjakan amalan saleh, sebagaimana Allah mengancam 
orang yang menghambat manusia untuk menerima dakwah Islam bahwa mereka 
akan tetap berada di dalam azah neraka selama-lamanya. 


H Ayat ini 


S.16: a-Nahl, 88. 
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(52) Dan Kami tidak mengutus seoraug 
rasul dan tidak pula mengutus nabi 
sebelummu, melainkan apabila dia 
membacakan (ayat-ayatKami), ketika 
itu setan-setan meniupkan berbagai 
macam syubhat (ketaguan) ke telinga 
para pendengamya. Maka Allah 
menghilangkan bisikan-bisikan setan 
teisebut, dan kemudian AHah mengu- 
kuhkan ayat-ayat-Nya; dan AUah itu 
Maha Mengetahui lagi Maha Hakim. n 

(53) Allah berbuat demikian untuk 
menjadikan apa yang ditiupkan setan 
itu sebagai fitnah bagi mereka yang 
hatinya penuh keraguan dan bagi 

, mereka yang hatinya keras; dan 
sesungguhnya orang-orang yang zalirn 
itu benar-benar dalam permusuhan 
yang mendalam, 

(54) Mereka yang telah diberi ilmu 
hendaklah meyakini bahwa al-Qur’an 
itu hak (benar) dari Thhanmu, lalu 
mereka mengimaninya dan tunduklah 
jiwanya kepada al-Qur’an. Sesungguh- 
nya Allah itu benar-benar menunjuki 
mereka yang beriman kepada jalan 
yang lurus.'® 

(55) Dan terus-meneruslah orang kafir 
berada dalam keraguan, sehingga 
datanglah kematian kepadanya dengan 
tiba-tiba atau datang azab hari akhir. 


(56)Semua pemerintahan pada hari itu 
adalah kepunyaan Allah. Dialah yang 
menyelesaikan semua perkara di 
antaia manusia. Meieka yang beriman 
dan beiamal saleh ditempatkan oleh 
Allah di dalam jannatun na’im. 








17 Kailkan dengan SA: an-Nisaa\ 115-123. 

18 Kaidan dengan S.58: al-Mujaadalah 7 dan bagian akhir S.28: a]-Qasha$h. 
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(57)Mcreka yang kafir dan mendustakan >U .1 

ayat-ayat Kami, maka baginyalah azab " "*’■*' * ' 7 

yang menghinakan. 1 

TAFSIR 

H4j maa arsalnaa min qablika mir msuuliw wa laa nabiyyin iUaa i-dzaa 
tamannaa alqasy syai-thaanu fii umniyyatih = Dan Kami tidak mengutus 
seorang msul dan Tidakpula mmgutus nabi sebelummu , melainkan apabila 
dia membacakan (ayat-ayat Kami), ketika itu setan-setan meniupkan berbagai 
maaun syubhat (keraguan) ke telinga pam pendengamya. 

Kami (Aliah) tidak mengutus sebeiummu seorang rasul yang mempunyai 
kitab dan syariat, serta tidak pula Kami mengutus seorang nabi yang Kami beri 
wahyu untuk mengikuti nabi dan syariat nabi-nabi sebelumnya seperti nabi-nabi 
Bani Israil, melainkan ketika dia membacakan ayat-ayat Kami, maka bangunlah 
setan membisikkan berbagai keraguan berkaitan dengan apa yang dibacakan nabi 
itu kepada telinga para pendengarnya. Karena im muncullah tuduhan bahwa nabi 
adalab seorang ahli sibir atau nabi itu mengutip dari apa yang telab disampaikan 
oleh orang-orang terdahulu. 

Hal ini telah terjadi, sesudah Nabi saw. membacakan ayat-ayat di depan para 
sababatnya, maka setan menyisipkan sesuatu apa yang dibacakan oleh Nabi, 
sehingga tersebarlah sisipan-sisipan keterangan (kisah) itu ke telinga kaum 
musyrik. Para muslim sendiri bisa menghafal surat yang dibacakan oleh Nabi, 
persis seperti apa yang diturunkan oleh Allah. 

Firman Allah ini dapat pula kita tafairkan sebagai berikut: Kami tidak 
mengums sd)elummu, hai Muhammad, seorang rasul atau nabi, melainkan apabila 
dia sedang mengharapkan sesuatu seperti mengharapkan semua manusia beriman 
kepada-Nya, maka datanglah setan menghidupkan dalam pikiran nabi itu berbagai 
macam halangan dan rintangan yang menghambat maksud yang diinginkan. 

Fa yansa-khullaahu maa yulqisy syai-thaanu tsumma yuhkimullaahu aa- 
yaatihii = Maka Allah menghilangkan bisikan-bisikan setan tersebut, dan 
kemudian Dia mengukuhkan ayai-ayat-Nya. 

Allah menghapuskan semua khurafat (kepercayaan takhayul) yang meiekat 
dalam hati sebagian manusia dan di sisi lain memuncutkan pemuka-pemuka umat 
yang membela agama serta menangkis bermacam-macam syubhat yang ditimbulkan 
oleh setan. Setelah itu Allah mengukuhkan ayat-ayat-Nya, sehingga menjadi teguh 
dan sempurna keadaannya. 

Sebagian kaum zindik telah menyisipkan berbagai hadis palsu dalam 
menafsirkan ayat ini. Walaupun hadis-hadis tersehut terdapat dalam sebagian 
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kitab tafsir dan kitab-kitab tarikh (sejarah), kita janganlah tertipu, karena hadis 
itu nyata sekali kepalsuannya. 

Wallmhu ‘aiiimun hakiitn = Dan Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha 
Hakim. 

Allah itu Maha Mengetahui segala sesuatu, yaitu mengetahui apa yang 
dilakukan oleh setan dan penolong-penolongnya. Maka Allah akan memberikan 
pembalasan kepada mereka yang mengikuti bujukan setan dengan pembalasan 
yang setimpal. AHah itu Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nya. 

Li yaj’ala maa yulqisy syai-thaanu JUnatal Ul ia-dmna fii guluubihim 
. mamdhuw wal qaasiyati quluubuhum = Allah berbuat demildan untuk 
menjadikan apa yang ditiupkan setan itu sebagai fttnah bagi mereka yang 
hatinya penuh kemguan dan bagi ntereka yang hatinya kems. 

Allah memberi kesempatan kepada setan untuk menyisipkan berbagai fitnah 
(cobaan) bagi mereka yang hatinya penuh dengan keraguan dan nifak (munafik) 
serta bagi mereka yang keras hati nuraninya untuk menerima kebenaran. Itulah 
orang-orang musyrik. 

Wa innazh zhaalimiina lafii syiqaaqim ba’iid = Dan sesungguhnya orang- 
orang yang zalim itu benar-benar dalam permusuhan yang mendalam. 

Sesungguhnya kedua golongan yang telah dijelaskan di atas, yaitu golongan 
yang hatinya penuh dengan silat nitak dan golongan yang hatinya keras, keduanya 
benar-benar dalam permusuhan dengan Allah dan jauh dari jalan yang benar. 
Tidak ada harapan bagi mereka untuk bisa memperoleh kelepasan dari azah 
Allah dan keridhaan-Nya. 

Waya’lamal la-dziina uutul ‘ilma annahul haqqu mirmbbika fayu’minuu 
bihii fa tukh-bita lahuu quluubuhum = Mereka yang teiah diberi ilmu 
hendaklah meyakmi bahwa al-Qur’an itu hak (benar) dari Tuhanmu, ialu 
mereka mengimaninya dan tunduklah jiwa mereka kepada al-Qur’anr 

Setain itu, mereka yang berilmu dan mengetahui berbagai macam hujjah 
dan syubhat-syubhat mau meyakini bahwa a!-Qur’an itu dipelihara dengan baik 
oleh Allah dan terhindar dari sisipan-sisipan setan. Karena itu mereka hendaklah 
membenarkannya dan menundukkan diri atau menaatinya dengan menjalankan 
semua isi kandungannya, baik dalam masalah ibadat, adab (akhlak dan etika), 
ataupun hukum. 

Wa innallaaha lahaadil la-dziina aamanuu Uaa shima-thim mustagiim = 
Sesungguhnya Allah itu benar-benarmenunjuki mereka yang beriman kepada 
jalan yang lurus. 
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Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman dan mereka yang 
membenarkan Rasul serta memberikan taufik tentang jalan yang benar kepada 
mereka, dengan cara melenyapkan semua syubhat yang didatangkan oleh setan 
dan memelihara dasar-dasar agama yang benar. 

Tegasnya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman, dapat 
menakwilkan ayat-ayat yang mutasyabihah (yang masih memerlukan penjelasan), 
serta menerangkan ayat-ayat mujmatah (global) sesuai dengan dasar-dasar agama 
yang kukuh. 

Wo laa yazmlul la-dziim kafaruu fii miryatim minhu hattaa ta ’tiyahumus 
saa’atu bagh-tatan auya’tiyahum ‘ a-dzaabuyaumin ‘aqiim = Dan terus- 
meneruslah onmg-orung kafir bemda dalam kemguan, sehingga mereka 
meninggal dengan tiba-tiba atau karena datang azab hari akhir. 

Orang-orang kafir itu senantiasa berada dalam keragu-raguan akibat bisikan 
setan, sehingga mereka menghadapi kematian secara tiba-tiba atau menghadapi 
berbagai bencana peperangan seperti yang dihadapi oleh para gembong Quraisy 
dalam peperangan Badar atau menghadapi azab yang pedih pada hari kiamat. 

Almulku yauma-i-dzil UUaahiyahkumu bainahum ~ SemuapemerintaJtan 
pada hari itu adalah kepunyaan Allah. Dialah yang menyetesaikan semua 
perkam di antam numusia. 

Apabila hari kiamat telah tiba, Allah menyelesaikan semua persoalan manusia 
dengan penyelesaian yang benar dan memberi mereka pembalasan yang layak 
menurut amalan masing-masing. 

Fal la-dziina aamanuu wa ‘amilush shaalihaati JU jannaatin na ’iim = 
Meneka yang beriman dan bemmal saleh ditempatkun oleh Allah di dalam 
Jannatum Na’im. 

Mereka yang beriman kepada al-Qur’an, beriman kepada Muhammad, 
menjalankan semua petunjuk al-Qur’an, mengikuti perintah, dan menjauhi 
larangannya, akan dibalas dengan surga Na’im. Di sanalah mereka memperoleh 
apa yang belum pemah dilihat oleh mata, belum pernah didengar oleh telinga, 
bahkan belum pernah teigores dalam hati. 

Wa la-dziina kajaruu wa kadz-dzabuu H aayaatinaa fa ulaa-ika lahum ‘a- 
dzaabum muhiin = Mereka ymg kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
maka baginya azab yang menghbmkan. 

Meieka yang mengingkari Allah, mendustakan Rasul-Nya, mengingkari ayat- 
ayat-Nya, serta menuduh bahwa al-Qur’an adalah buatan Muhammad akan 
mendekam dalam azab yang sangat keras pada hari kiamat. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan suatu cara orang-orang musyrik 
mendustakan Nabi saw. dengan menyisipkan syubhat dan keragu-raguan ke dalam 
apa yang dibaca Nabi untuk menolak kebenaran dan menjadi fitnah bagi orang- 
orang yang lemah imannya. Demikianlah keadaan mereka yang terus-menerus 
sampai kematiannya atau sampai tertimpaazab. Pada waktu itu Allah memasukkan 
mereka yang mukmin dan beramal saleh ke dalam surga. Sebaliknya, Allah 

memasukkan semua orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya ke dalam neraka 
jahim. 


722 


(58) Dan mereka yang berhijrah di jalan 
Allah, kemudian mereka dibunuh atau 
meninggal, sungguh Allah akan 
memberi rezeki yang baik (surga) 
kepadanya; dan sesungguhnya Allah 
itu benar-benar pemberi rczeki yang 
paling baik. 

(59) AUah benar-benar akan memasukkan 
mereka ke suatu tempat yang mereka 
pasti puas (ikhlas); dan sesungguhnya 
AUah itu Maha Mengetahui lagi Maha 
Halim. 10 

(60) Itulah rezeki yang baik dan tcmpat 
yang diridhai. Barangsiapa membalas 
seimbang dengan siksa yang di- 
deritanya, kemudian dia dianiaya, 
pastilah Allah akan menolongnya; 
sesungguhnya Allah itu Maha Pfemaaf 
lagi Maha Bengampun. 21 

(61) Yang demikian itu karena Allah 
berkuasa memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan siang 
ke dalam malam; dan sesungguhnya 
Allah itu Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. 


@JL \Zi-g2 


esl&S» 


* Kaitkan de «8 an S 4: an-Nisaa’, 97-100; S.8: al-Anfaal dau S.9: at-Taubah. 
11 Kaitkan dengan S.42: asy-Syuura; S.31: 1«^». 
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(62) Yang demikian itu karena Allah adalah 
l\ihan yang hak (benar); dan sesung- 
guhnya segala sesuatu yang mereka 
seru selain Allah adalah batal. 
Sesungguhnya Ailah itu Maha Tinggi 
lagi Maha Besar. 

(63) Apakah kamu tidak melihat bahwa 
Allah menurunkan air dari awan, lalu 
menjadilah bumi itu hijau oieh 
tumbuh-tumbuhan; sesungguhnya 
Allah itu Maha Lembut dan Maha 
Mengetahui. 

(64) Bagi Allahlah segala sesuatu yang ada 
di langit dan segala sesuatu yang ada 
di bumi. Sesungguhnya Allah itu 
benar-benar Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji. 

(65) Apakah kamu tidak melihat bahwa 
Allah menundukkan segala apa yang 
berada di bumi untukmu dan menun- 
dukkan perahu yang berlayar di laut 
dengan perintab-Nya, serta Dia 
menahan langit dari kejatuhannya ke 
bumi, melainkan dengan izm-Nya. 
Sesungguhnya Allah itu Maha 
Penyayang lagi Maha Rahim terhadap 
semua manusia. 

(66) Dialah, Allah yang telah menghidup- 
kan kamu, mematikan kamu, ke- 
mudian menghidupkan kamu lagi; 
sesungguhnya manusia benar-benar 
mengingkari nikmat. 11 


ail oTj jttjl ya 






‘Oj]\LXZj&JzS\j£‘i 






TAFSIR 

Wal la-dmrn kaajamu fii sabiUiUaahi tsumma guttiuu au maatuu la 
yanuqanmkumuUaahu rizgan hasamw wa inmllaaha la huwa khaimr 
mazigiin = Dan mereka yang berhijmh di jalan AUah, kemudian mereka 
dibunuh atau meninggal, sungguh AUah akan memberi rezeki yang baik 
(surga) kepadanya; dan sesmgguhnya Atlah itu bemr-benarpemberi rezefd 
yang paling baik. 


n Kaitkan deugan S,45: ai-Jaatsiyah; dan S.40; Ghaafir, 
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Mereka yang berhijrah di jalan Allah dengan meninggalkan kampung 
haiamannya, meninggalkan keluarga untuk mencari keridhaan Allah, menaati- 
Nya dan memerangi musuh-musuh-Nya beisama dengan Rasul, kemudian dibunuh 
atau meninggal dalam keadaan berhijrah, pastilah Allah akan memberinya rezeki 
yang baik. Mereka juga akan diberi pahala yang banyak sebagai pembalasan atas 
usahanya membela agama. Allah itulah sebaik-baik yang memberi rezeki, karena 
Dia memberikan tanpa membuat perhitungan dan menafkahkan sesuai dengan 
yang Dia kehendaki. Semua pemberian-Nya adalah berdasarkan keutamaan-Nya. 

La yud-khilannahum mud-khalay yar-dhaunahuu = Allah benar-benar 
akan ntemasukkan mereka ke suatu tempat yang mereka pasti puas (ikhlas). 

Allah akan memasukkan semua orang yang terbunuh ketika berjihad di jalan- 
Nya dan mereka yang meninggal dalam keadaan berhijrah untuk membela agama 
Allah ke dalam surga. Firman ini menjelaskan “rezeki yang baik yang diberikan 
oleh Allah kepada orang-orang yang berhijrah di jalan-Nya” karena kita tidak 
dapat memahami bahwa masih ada rezeki sesudah manusia mati atau sudah 
terbunuh. 

Wa innaliaaha ia ‘aliimun haliim = Dan sesungguhnya Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Maha Halim, 

Sesungguhnya Allah yang sangat Lengkap rahmat-Nya dan sangat besar nikmat- 
Nya itu benar-benar Maha Mengetahui semua maksud, amal-amal mereka, dan 
amal musuh mereka. Allah itu sungguh Maha Halim. Kaienanya, Allah itu tidak 
menyegerakan penyiksaan-Nya atas orang-orang yang mendustakan. 

Dzaalika = Itulah rezeki yang baik dan tempat yang diridhai. 

Rezeki yang baik dan surga Na’im diberikan kepada mereka yang terbunuh 
di jalan Allah atau meninggal dalam berhijrah dan berjihad di jalan-Nya. Meieka 
memperoleh pula pertolongan di dunia atas musuh-musuh mereka, seperti yang 
diterangkan oteh firman Allah di bawah ini. 

Wa man ‘aaqaba bi mits-ii maa ‘uuqiba bihii tsumma bu-ghiya ‘aiaihi la 
yan-shumnnahullaahu = Bamngsiapa (yang temniaya) membatas seimbang 
dmgan siksaan yang dideritanya, kenuuiian dia dianiaya, pastilah Allah 
akan menolongnya . 

Siapa di antara orang-orang mukmin yang menyiksa musuhnya seimbang 
dengan siksaan yang telah dideritanya, dia memerangi musuhnya seperti musuh 
memerangi dirinya, kemudian musuhnya memaksa dia berhijrah dan meninggalkan 
kampung halaman (tanah air), makapastilah Aliah akan membantu orang mukmin 
dan Dia juga akan memberikan pembalasan terhadap musuh-musuhnya. 
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InmUaaha la *afuwwun ghafuur = Sesungguhnya Allah itu Maha Pemaaf 
lagi Maha Pengampun. 

Sesungguhnya Allah itu Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. Karena itu 
kamu jangan memerangi musuhmu, kecuali jika mereka teiah bangun dan 
memerangi seruanmu. Jika mereka membiarkan kamu menjalankan agamamu 
dan tidak menyerangmu, maka janganlah kamu memulai memeranginya. 
Maafkanlah mereka, karena Aliah itu memberi banyak maaf dan memberi banyak 
ampunan. Menyiksa mereka hanyalah apabila melakukan kesalahan. 

Dzaalika bi annallaaha yuuUjui laila fin nahaari wa yuulijun nahaarafil 
taili wa annaUaaha samti’um ba-shtir = ]bng demikian itu karena Aliah 
berkuasa metnasukhan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam; dan sesungguhnya AUah itu Maha Mendengar lagi Maha 
Metihat. 

Segala apa yang teJah disebutkan, seperti Allah memberikan pertolongan 
kepada orang yang dianiaya adalah karena Dia itu Maha Berkuasa atas semua apa 
yang Dia kehendaki. Dia pun berkuasa memasukkan malam ke dafam siang atau 
memasukkan malam beberapa saat ke dalam beberapa saat siang dan berkuasa 
memasukkan siang ke dalam malam atau memasukkan saat-saat siang ke dalam 
beberapa saat malam. Demikian Allah menolong Muhammad dan para sahabatnya 
menghadapi orang-orang yang menganiayanya. 

Yang demikian itu juga karena Allah Maha Mendengar semua doa dan Maha 
Melihat semua amal yang dilakukan oleh umat-Nya. 

Dzaatika bi annaUaaha huwal haqqu wa anna maayad’uuna min duunihii 
huwal bm-thU = Umg demikian itu karena AUah adalah Tuhan yang hak 
(benar); dan sesungguhnya segaia sesuatu yang meneka seru selain Allah 
adalah batal. 

Allah memiliki sifat kodrat yang sempurna dan ilmu yang sempurna karena 
Dia adalah Tuhan yang hak (benar), yang wajib wujud-Nya, bersifat dengan 
semua sifat ymg sempuma dan sud (bersih) dari kekurangan. Dialah yang memiliki 
agama yang benar. Mengibadati-Nya adalah hak, demikian pula janji-janji-Nya, 
Dialah Tlihan yang hak. Segala sesuatu yang mereka seru selain Allah adalah 
batal, tidak mampu membuat atau menciptakan sesuatu, karena dia sendiri dibuat 
dan diciptakan oleh pihak lain. 

Wa anmUaaha huwal ‘atiyyul kabtir = SesungguhnyaAUah ituMaha Tinggi 
lagi Maha Besar, 

Segala sesuatu itu adalah di bawah Allah, dan Dia di atasnya. Dia tidak 
mempunyai sekutu, tidak ada sesuatu yang lebih tinggi daripada Dia dan lebih 
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besar kekuasaan-Nya. Sekarang al-Qur’an mengarahkan pandangan kita kepada 
dalil-dalil kekuasaan Allah di alam ini. 

A lam tam annallaaha anzaJa mims samaa-i maa-anfa tush-bihul ar-dhu 
mukh-dharmtan = Apakah ktma tidak meUhat bahwa Allah menunmkan 
air dari awan, talu menjadilah bttmi itu hijau oleh tumbuh-tumbuhan. 

Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah menurunkan air hujan dari atwan, 
membasahi bumi yang kering dan hiduplah bumi dengan tumbuhnya berbagai 
macam tanaman yang indah wamanya dan indah bentuknya. 

Innallaaha la-thiifun khabiir — Sesungguhnya Allah itu Maha Lembut dan 
Maha Mengetahui. 

Allah itu Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya. Mengatur segala urusan 
hidup mereka di dunia, mengetahui keadaannya, dan peraturan-peraturan atas 
kehidupan mereka. 

Lahuu maa fis samaawaati wa maa fil ar-dhi wa inrtallaha la huwal 
ghaniyyul hamiid = BagiAtlahlah segala sesuatu yang di langit dan segala 
sesuatu yang di bumi. Sesungguhnya AUah itu benar-benar Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji. 

Apa saja yang berada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah dan 
tunduk kepada-Nya. Ailah itu Maha Kaya, tidak memerlukan sesuatu dari pihak 
lain, dan Maha Terpuji. 

A iam tam annallaaha sakh-kham lakum maafil ar-dhi = Apakah kamu 
tidak melihat bahwa Allah menundukkan segala apa yang bemda di bumi 
untukmu . 23 

Suatu nikmat besar dari Allah yang diberikan kepada manusia adalah bahwa 
mereka mampu menundukkan segala apa yang berada di langit dan bumi, misalnya. 
menundukkan binatang, tumbuh-mmbuhan, sungai, ataupun kekuatan-kekuatan 
lain tabiat makhluk lain, seperti kekuatan atom dan nuklir. 

Wal fulka tajrii fU bahri bi amrihii = Menundukkan pemhu yang berlayar 
di iaut dengan perintah-Nya. 

Allah menundukkan unmkmu kapal yang berlayar di laut dengan membawa 
segala apa yang kamu kehendaki dari jarak yang sangat jauh, terutama kapal- 
kapal besar, baik dengan memuat barang, binatang, maupun manusia. Dengan 


n Ayat ini semaktm dengan S.45: a^Jaatsiyah, 12. 
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demikian dapatlah kamu menyempurnakan atau meningkatkan kualitas keperluan 
hidupmu di dunia ini. 

Wayumsikus samaa~a m taqa’a ‘alalar-dhitllaa biidz-nih - Diamenahan 
langit dari kejatuhannya ke bumi, melainkan dengan izin-Nya. 

Allah menahan bintang-bintang untuk tetap berada di angkasa raya, kecuali 
apabila Dia menghendaki untuk meruntuhkannya dan dunia menemui ajalnya. 
Dan dunia ini bukanlah terjadi dengan sendirinya atau secara kebetulan, tetapi 
diciptakan oleh Aliah sebagai penciptanya. 

Innallaaha bin naasi ta rauufur rahiim = Sesungguhnya Allah itu Maha 
Penyayang lagi Maha Rahim terhadap semua manusia. 

Sesungguhnya Allah itu Maha Kekal rahmat-Nya dan Maha Penyayang. Dia 
menjadikan alam ini agar kita dapat berusaha di dalamnya untuk mempertahankan 
kehidupan. Dia menjelaskan kepada kita tentang cara-cara mengambil dalil dari 
ayat-ayat alam dan ayat-ayat al-Qur'an untuk menetapkan wujud Aliah dan 
kebangkitan Rasul-Nya. 

Wa hwwal la-dzii ahyaakum tswnma yumiitukum tsumma yuhyiikum = 
Dialah, AUah yang telah menghidupkan kamu, kemudian mematikan kamu, 
kemudian menghidupkan kamu lagi. 

Dialah yang telah mencurahkan hikmat-Nya kepadamu dengan menjadikan 
kamu sebagai tubuh-tubuh yang hidup, padahal kamu sebelumnya adalah tanah. 
Dia kemudian mematikan ketika sampai ajalmu dan kemudian kamu dihidupkan 
kembali di aiam yang lain, dan di sanalah kamu menjumpai pembalasan yang 
setimpal dengan usahamu berupa Na’im dan Jahim. 

Innal insaana Ut kajuur = Sesungguhnya manusia benar-benarmengingkari 
nikmat. 

Manusia tidak memperlihatkan terima kasihnya kepada semua nikmat yang 
diberikan oleh Allah, bahkan mengingkari Thhannya dan menyembah yang lain 
selain Allah. Dia membuat berhala dan patung sebagai sekutu (tandingan) Allah, 
yang kemudian disembahnya. 

Sebab turun ayat 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa beberapa golongan sahabat Rasul 
berkata: “Ya, Rasulullah. Kawan-kawan kami telah dibunuh di jalan Allah, dan 
kami mengetahui apa yang Allah berikan kepadanya. Kami juga berjihad 
bersamamu, sebagaimana mereka bermujahadah. Maka, apakah yang kami peroleh 
jika kami tidak mati dibunuh musuh?” Berkenaan dengan itu turunlah ayat 58 
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dan 59 ini, yang memberi pengertian bahwa mati syahid di jalan Allah dalam 
medan pertempuran dan meninggal di dalam rumah, tetapi dalam usaha berjihad 
di jalan Allah adalah sama. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini T\jhan menjelaskan janji-Nya kepada orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah. Mereka itu akan dimasukkan ke dalam surga. Janji lain 
akan menolong orang-orang yang teraniaya, sehingga terpaksa harus berhijrah. 
Allah yang memasukkan malam ke dalam siang, memasukkan siang ke dalam 
malam, tentulah berkuasa menolong orang yang dikehendaki-Nya. 

Diaiah, Tuhan yang sempurna kodrat-Nya dan sempurna ilmu-Nya. Karena 
itu, segala sesuatu yang selain Allah adalah batal. Aliah juga menjelaskan beberapa 
macam dalil yang menunjuk kepada kekuasaan-Nya. 


723 


(67) Kami telah menjadikan bagi tiapumat 
itu ibadat dan syariat, yang mereka 
amalkan. Janganlah rnereka menen- 
tang karau dalam masaiah agama, dan 
serulah mereka ke dalam agamamu. 
Sesungguhnya kamu benar-benar 
dalam petunjuk yang lurus (benar). u 

(68) Jika mereka mendebat kamu, maka 
katakanlah: “AHah itu lebih menge- 
tahui tentang apa yang kau lakukan.” 

(69) Allah menyelesaikan scmua perkara 
di antara kamu pada hari kiamat kelak 
atas segala apa yang kamu per- 
selisihkan. 

(70) Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
Allah mengetahui apa yang beiada di 
langit dan di bumi. Sesungguhnya 
yang dcmikian itu telah tertulis dalam 
sebuah kitab (Lauh mahfuzh), dan 
sesungguhnya yang demikian itu 
mudah bagi Allah. 



21 Kaitkan dengan 34 dan baca sampat 69. 


Juz 17 


Surat 22: al-Hajj 


2709 


TAFSIH 

Li kulli ummatin ja’alnaa mansakan hwm naasikuuhu = Kami telah 
menjadikan bagi tiap umat itu ibadat dan syariat, yang mereka amcdkan. 

Kami (Allah) telah menurunkan kepada pemeluk tiap agama suatu syariat 
tertentu, yang mereka amalkan dan jalankan sesuai dengan keadaan masa mereka 
masing-masing. Thurat adalah syariat yang diperuntukkan bagi umat Musa sampai 
diangkatnya Nabi Isa. Injil diperuntukkan bagi umat yang datang sejak kenabian 
Isa sampai diutusnya Muhammad. Adapun semua manusia yang datang sejak 
kenabian Muhammad sampai kiamat, syariatnya adalah al-Qur’an. 

Apabila kita memperhatikan kandungan Thurat, Injil, dan al-Qur’an, maka 
kita mendapati bahwa Thurat itu perhatiannya tertuju kepada kebendaan, Injil 
menyangkut kerohanian, dan al-Qur’an adalah kitab yang memadukan antara 
perhatiannya kepada mas alah kerohanian dan kebendaan, yang melengkapi semua 
aspek kehidupan dunia dan akhirat. 

Fa laa yunaazi ’unnaka jil amri = Janganlah mereka menentang kanut 
datam masalah agama. 

Oleh karena demikian ketetapan Allah, maka janganlah mereka menentang 
kamu dalam urusan agama. Kitab-kitab yang telah didatangkan untuk umat-umat 
sebelummu merupakan undang-undang atau atnran hidup untuk masing-masing 
mereka. Al-Qur’an adalah undang-undang (dustur) yang memansukhkan 
(menghapuskan) aturan-aturan yang telah lalu. 

Wad’u iiaa mbbika innaka Ia’alaa hudam mustaqiim = Dan serulah mereka 
ke dalam agamamu, sesungguhnya kamu benar-benar dalam petunjuk yang 
turus (jbenar). 

Tetaplah kamu, hai Muhammad, dalam agamamu. Janganlah kamu 
mempedulikan omongan mereka yang mendebat kamu dan serulah manusia kepada 
jalan Tbhanmu. Itulah agama Allah yang hak dan tauhid yang suci; sungguhfah 
kamu berada di atas jalan yang terang-benderang dan lurus lempang. 

Wa in jaadaluuka fa quliUaahu a’lamu bimaa ta’maluun = Jika mereka 
mendebat kamu, maka katakanlah: "Allah itu lebih mengetahui tentang apa 
yang kau lakukan. 

Serulah umat manusia kepada Islam. Jika mereka mendebatmu, padahal 
sudah nyata hujjah yang membuktikan kebenaranmu, maka serahkanlah urusan 
mereka kepada Allah. 


24 Baca S,K>: Yumis* 41. 
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Allaahu yahkumu hainakum yaumal qiyaamati fii maa kuntum fiihi (akh- 
talifimn = Allah menyelesaikan semua perkam di antara kamu pada hari 
idamat kelak atas segala apa yang kamu perseUsihkan . 21 

Allah akan menyelesaikan semua urasan, baik urusan di antara sesama 
mukmin maupun urusan antara mukmin dan orang-orang kafir pada hari kiamat 
mengenai urusan agama yang mereka perselisihkan. Pada hari kiamat kelak, 
siapa yang benar dan siapa yang bata) akan terUhat secara terang dan jelas. 

A lam ta’lam annallaaha ya’latnu maafis samaa-i wal ar-dhi = Apakah 
kamu tidak mengerti bahwa Allah mengetahui apa yang bemda di langit dan 
di bumi. 

Engkau mengetahui, wahai Basul, bahwa ilmu Allah meliputi semua isi 
langit dan bumi. Tidak ada sesuatu apa pun yang tuput dari pengetahuan Allah. 
Dia akan memberikan pembalasan, baik kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan ataupun kepada orang-orang yang berbuat keburukan. 

Inna dmalika fii kitaab = Sesungguhnya yang demikian itu telah tertulis 
dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). 

Sesungguhnya ilmu Allah itu dimaktubkan (ditulis) dalam Lauh Mahfuzh. 
Padanyalah Allah menulis segala sesuatu sebelum alam ini dibuat sampai hari 
kiamat. Menurut pendapat Abu Muslim al-Ash faha ni, yang dimaksudkan dengan 
kitab di sini adalah pemeliharaan yang sempurna dan segala sesuatu tidak ada 
yang lenyap dari ilmu Allah. 

Inm dmalika ‘alallaahi yasiir = Dan sesunggufmya yang demikian itu 
mudah bagi Allah. 

Allah mengetahui semua isi bumi dan menuiisnya di Lauh Mahfuzh, serta 
menyelesaikan semua urusan hamba-Nya pada hari kiamat adalah sesuatu persoalan 
yang mudah saja bagi-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa tiap umat di setiap masa diberi 
syariat tertentu. Allah memerintahkan Muhammad supaya tetap bertahan dalam 
agama yang benar. Sebaliknya, jangan mempedulikan omongan orang-orang yang 
mengingkari kebenaran. Allah kelak akan menyelesaikan segala sesuatu antara 
Muhammad dengan mereka (musyrik). Dia pun Maha Mengetahui segala apa 


27 Ayat ini sem&kna dengan $.42; asy-Syuura, 15. 
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yang berhak mereka terima. Masing-masing dari mereka akan menerima keadilan 
Ilahi. 


724 


(71) Dan mercka (musyrik) menycmbab 
selain Allah, yang tidak diturunkan 
suatu dalil untuk membenarkan 
penyembaban itu, dan apa yang 
mereka sendiri tidak mempunyai 
pengetabuan tentang hal itu; dan tidak 
ada penolong bagi orang-orang yang 
zalim. 18 

(72) Apabila dibacakan ayat-ayat-Kn yang 
nyata di depan mereka, niscaya kamu 
melihat tanda-tanda keingkaian pada 
wajah orang-orang kafir itu. Mereka 
hampir menyerang orang-orang yang 
membaca ayat-ayat Kami. Katakanlah: 
“Apakah aku mengabarkan kepadamu 
yang lebih jahat daripada itu? Itulah 
neraka. Ailah telah menjanjikannya 
bagi orang-orang yang kafir. Neraka 
itulah sejahat-jahat ternpat kembali.” 

(73) Wahai segenap manusia. Tfelah dibuat 
perumpamaan, maka dcngarlah, 
sesungguhnya segala sesembahan yang 
kamu seru (mintai) selain Allah sama 
sekali tidak dapat menjadikan seekor 
lalat, walaupun mercka berkumpul 
untuk menjadikannya (lalat itu). Jika 
lalat-lalat menyambar sesuatu patung 
sesembahanmu, maka mereka (pa- 
tung-patung) itu tidak bisa melepaskan 
kembali dari lalat tersebut. Lemah 
yang menyembah, maka lemah pula 
yang disembah. 19 

(74) Mereka (para kafir) tidak menghargai 
Allah dengan sebenar-benarnya; 







i®E 




28 Kaitkao dengan S/10; Yunus t sampai 6S dan 70; S,17: al-lsraa" sampai 36. 

* Kaitkan dengan S,2: al-Baqarah, 26; S.16: an-Nahl; bagian akhir S.7: al-A*raaf. 
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sesungguhnya Allah itu benar-benar 
Maha Kuat tagi Maha Keias tuntutan- 
Nya. 

(75) Allah memilih beberapa tasul dari 
malaikat dan dari manusia. Sesung- 
guhnya Allah itu Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.” 

(76) Allah mengetahui apa yang berada di 
depan mereka dan apa yang berada di 
belakangnya; dan kepada Allahlah 
dikembalikan segala urusan. 



TAFSIR 

Wa ya ’budwina min duunillaahi maa tim yunazzil bihii sul-thaanaw wa 
maa laisa lahum bihii *ihnun = Dan mereka menyembah selain Allah, 
yang tidak diturunkan suatu daiil tuauk membenarkan penyembahan itu, 
dan apa yang mereka sendiri tidak mempunyai pmgetahuan tentang hal itu. 

Orang-orang musyrik yang menyembah berhala, padahal tidak ada sesuatu 
keterangan yang dimrunkan olefa Allah yang membenarkan penyembahan berhala. 
Mereka juga tidak mempunyai dalil yang dipegangnya, baik bersifet aqti (akal) 
maupun bersifet naqli yang membenarkan mereka menyembah berhala. Mereka 
itu menyembah berhala hanyalah karena meniru apa yang dikerjakan oleh orang 
tuanya dahulu dan mereka terus-menerus dalam perbuatan maksiat (jahat). 

Wa maa tizh-zhaalimiina min na-shiir = Dan tidak ada penotimg bagi 
omng-omng yang zatim. 

Orang-orang yang zalim tidak memperoteh orang yang menolong dirinya 
pada hari kiamat untuk melepaskan mereka dari azab Allah dan menjauhkan 
mereka dari siksa-Nya. 

Wa i-dzaa tutlaa ‘alaihim aayaatunaa bayyinaatin ta’rifu fii wujuuhil la- 
dziina kafand numkar = Apabiia dibacakan ayat-ayat-Kti yang nyata di 
depan mereka, niscaya kamu metihat tanda-tanda keingkamn pada wajah 
omng-omng kafir itu. 

Yakaaduuna yas-thuuna bit la-dziitta yatluuna ‘alaihim aayaatinaa = 

Mereka hampir menyenmg omng-onmg yang membaca ayat-ayat Kami. 


w Kaitkan deogan S.35: Faathir. baguiD awal S.3: Ali Iinran. 
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Oleh karena mereka sangat gusar menyaksikan orang-orang mukmin yang 
membaca al-Qur’an, hampir-hampir saja mereka menyerangnya dan memukul 
orang-orang yang sedang membaca al-Qur’an. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa kegelisahan yang hingg ap dalam dada 
mereka tidak lebih besar daripada azab yang mereka rasakan pada hari kiamat. 


Qul a fa-umbbi-ukum bi syarrim min dzaalikum = Katakanlah: "Apakah 
aku mmgabarkm kepadamu yang kbih jahat darpada itu?” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “Apakah kamu mendengarkan 
sesuatu yang iebih jahat daripada kegusaran hatimu kepada orang-orang yang 
membaca ayat-ayat Aliah, sehingga hampir-hampir kamu menyakiti mereka?” 

Annaru wa’adahallaahul la-dztina kafaruu = "Itulah nemka. Allah teiah 
menjanjikannya bagi orang-omng yang kafir. ” 

Yang lebih buruk dari itn adalah neraka yang telah dijanjikan oieh Allah bagi 
mereka yang kafir sebagai pembalasan atas perbuatan-perbuatan buruknya di 
dunia. 

ffb bi’sal ma-shiir = “Nenaka itulah sejahat-jahat tempat kembali ." 

Neraka itulah sejahat-jabat tempat yang disediakan oieh Allah untuk mereka 
semua yang mempersekutukan Allah. 

Yaa ayyuhan naasu dhwiba ma-tsalun fas tami’uu lahuu = Wahai segenap 
manusia. Teiah dibuat perumpamaan, maka dengartah. 

Wahai manusia, apa yang disembah oleh orang-orang musyrik selain Allah 
telah dibuat perumpamaan. Maka dengarlah dan perhatikan perumpamaan yang 
telah dibuat itu secara baik-baik dengan mempergunakan akalmu. 

Innal la-dziina tad’uuna min duunillaahi lay yakh-luquu dzubaabaw wa 
lawijtama ’uu lahuu = Sesungguhnya segala sesembahan yang kamu seru 
(mintai) selain Altah sama sekali tidak dapat menjadikan seekor ialat, 
walaupun mereka berkumpul untuk menjadikamvya (ialat itu). 

TOr iy yaslubhumudz dzubaabu syai-al laa yastanqi-dzuuhu minhu = Jika 
lalat-lalat menyambar sesuatu dari patmg sesembahanmu, maka mereka 
tidak bisa melepaskan kanbali sesuatu itu dari latat tersebut. 

Seandainya talat itu menyambar sesuatu dari patung atau berhala sesembahan 
mereka, tnaka patung tersebut tidak mampu merebut kembali apa yang sudah 
disambar oleh lalat itu. Padahal lalat merupakan hin atang yang sangat kecil dan 
lemah. Ringkasnya, para musyrik bukan saja tidak sanggup membuat seekor 



2714 


Suiat 22: at-Hajj 


Juz 17 


lalat, binatang sangat kecil dan lemah, tetapi juga tidak mampu melawan lalat 
atau tidak mampu mengalahkannya. 

Dha ’ufath thaalibu wal math-luubu = Lemah yang menyembah, maka lemah 
pula yang disembah. 

Baik yang mencari (para musyrik yang menyembah berhala) maupun sesuatu 
yang dicari (berhala yang disembah) adalah sama-sama lemah. Firman ini dapat 
juga ditafsirkan bahwa berhala yang tidak mampu merebut kembali sesuatu yang 
disambar laiat dari tangannya ataupun lalat yang menyambarnya sama-sama 
makhluk yang lemah. Perbuatan orang-orang Quraisy itu sungguh sangat 
mengherankan. Bagaimana mereka memuja atau menyembah berhala yang tidak 
mampu menghalangi lalat yang berdiri pada tubuhnya dan tidak dapat merebut 
kembali sesuatu yang disambar lalat. 

Maa qadarullaaha haqqa qadirih = Memka tidak menghargai AUah dengan 
sebenar-benamya. 

Orang-orang Quraisy mengaku bahwa mereka mengetahui Allah dan mereka 
menyembah berhala dengan tujuan mendekatkan diri kepada Ailah. Pengakuan 
mereka dibantah oleh Allah dengan penegasannya bahwa perbuatan mereka itu 
bukanlah cara mena’zhimkan (mengagungkan) Atlah secara benar. Tetapi justru 
merupakan perbuatan syirik yang termasuk perbuatan dosa besar. 

Inmttaha la qawiyyun ‘aztiz = Sesungguhtiya Ailah itu bemr-benar Maha 
Kuat lagi Maha Kerns tuntutan-Nya* 

Allah sungguh Maha Khat, tidak ada sesuatu yang tidak sanggup dikerjakan- 
Nya. Dengan kodrat atau kekuasaan-Nya, Dia menjadikan segala sesuatu. Allah 
itu Maha Perkasa, tidak ada yang dapat mengalahkan dan tidak ada pihak mana 
pun yang dapat menyambar sesuatu yang ada pada-Nya tanpa seizin-Nya. Bukan 
seperti patung-patung sesembahan orang Ouraisy yang musyrik itu. 

Attaahu yas-thafii minal malaa-ikati rustttaw wa mimn naas = Allah 
memilih bebempa rasul dari malaikat dan dari manusia. 

Allah memilih beberapa malaikat sebagai rasul yang bertugas menjadi 
perantara dengan para nabi, yaitu malaikat-malaikat pembawa wahyu. Allah juga 
memilih beberapa orang sebagai rasul-Nya yang bertugas menyeru manusia untuk 
mencari keridhaan-Nya dan menyampaikan wahyu yang diterimanya dari Allah. 


31 Ayat ini semakna dengan S.51; adz-Dzaariyaat, 58. 
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InnaUaaha samii’um ba-shiir = Sesungguhnya AUah itu Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat. 

Allah itu Maha Menderigar segala ucapan hamba-Nya dan melihat semua 
perbuatan mereka. Allah mengetahui siapa di antara hamba-Nya yang berhak 
dipilih untuk dibebani tugas menyampaikan risalah (wahyu). 

Ya’lamu maa bainaa aidiihim wa maa khaljuhum = Atlah mengetahui apa 
yang bemda di depan mereka dan apa yang bemda di betakangnya. 

Allah itu Maha Halim, mengetahui segala apa yang dirahasiakan. Mengetahui 
keadaan manusia, baik yang telah lalu maupun yang akan datang. Mengetahui 
segala sesuatu yang terjadi sebelum malaikat dan rasul-rasul itu dijadikan, dan 
mengetahui apa yang akan terjadi setelah malaikat dan rasul-rasul itu lenyap. 

Wa ilaUadhi turja’ul mntmr = Dan kepada Altahlah dikembalikan segata 
urusan. 

Kepada Allahlah segala urusan dikembalikan di hari kiamat kelak. Tidak 
ada perintah dan tidak ada larangan dari seseorang selain dari Allah. Dia akan 
memberikan pembalasan kepada masin-masing manusia menurut amalannya. Tang 
baik dibalas dengan pembalasan yang baik dan yang buruk dibalas dengan buruk 
pula. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, walaupun dalil-dalil yang menunjuk 
kepada keesaan AUah itu sangat terang danjelas, ditambah nikmat yang dicurahkan, 
para musyrik tetap saja menyembah herhala. Apabila mereka diajak mengamalkan 
agama yang benar, wajahnya justru tampak merengut, bahkan hatinya menjadi 
gusar, serta ingin menyerang orang-orang yang mengajaknya. Kata Allah, neraka 
yang akan mereka masuki lebih besar daripada kegundahan dan panasnya hati 
yang mereka derita sewaktu mendengar pembacaan ayat-ayat Allah. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik tidak mt-na’zhim- 
kan (mengagungkan) Allah dengan sebenar-sebenarnya. Aliah telah memilih di 
antara malaikat dan dari manusia orang-orang yang akan dijadikan sebagai rasul. 
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(77) Wahai segenap mercka yang beriman, 
ruku'Iah kamu, bersujudlah kamu, dan 
sembahlah TUhanmu, scita laksanalcan 
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segala macam kebajikan. Mudah- 
mudahan kamu mendapatkan keme- 
nangan 

(78) Bermujahadahlah kamu pada jalan 
AUah dengan jihad yang benar. Dialah 
yang teiah memilih kamn dan Dia 
ddak menjadikan nntukmu kepicikan 
dalam beiagama, yaitu agama orang 
tuamu, Ibrahim. Dialah yang telah 
menamakan kamu dengan orang-orang 
muslim sejak dahulu dan dalam Kitab 
ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas 
dirimu. Supaya kamu semua menjadi 
saksi atas segenap manusia. Diri- 
kanlab sembahyang dan berikanlab 
zakat setta beipegangiah kamu dengan 
tali Altah. Dialah Ihhanmu, maka 
Dialah sebaik-baik pemimpin dan 
sebaik-baik penolong. 








TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanurka’uu wasjuduu wa’buduu rabbakum waf 
‘alul khaira la’allakum tuflihuun — Wahai segenap mereka yang beriman, 
ruku ’lah kamu, bersujudlah kamu, dan sembahlah TUhanmu, serta laksanakan 
segala macam kebajikan. Mudah-mudahan kamu mendapatkan kemenangan. 

Wahai mereka yang beriman kepada Allah, kitab-kitab-Nya, rasuI-rasul-Nya 
dan kepada hari kiamat. Laksanakanlah sembahyangmu dengan sebaik-baiknya 
dan sembahlah (taatilah) TUhanmu dengan mengikuti semua perintah dan menjauhi 
semua larangan, serta melaksanakan segaia macam kebajikan karena kebajikan 
sendiri, baik kebajikan itu kembali kepadamu maupun kembali kepada umum 
manusia seperti menghubungi (siiaturahim), berbakti kepada orang tua dan berbudi 
luhur, supaya kamu mendapat kemenangan dan memperoleh pahaladari Tuhanmu. 

Ayat ini adalah suatu ayat yang mencakup segala macam keutamaan yang 
kita digerakkan untuk menjalankannya. Sembahyang adalah suatu ibadat, dan 
ibadat adalah suatu kebajikan. Kesemua itu kita lakukan semoga kita mendapatkan 
kemenangan. 

Wa jaahiduu fillaahi haqaa jihaadihii = Bermujahadahiah kamu pada 
jaian Allah dengan jihad yang benar. 


51 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 25, 185; S.5: al-Maaidah. 6. 
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Bermujahadahlah kamu uutuk membela agama Allah atau untuk membela 
Allah atau karena Allah dengan jihad jang benar dan tulus ikhfas karena Allah. 

Kita diperintahkan untuk bermujahadah menentang nafeu-nafeu kita sendiri, 
menentang musuh-musuh kita dan menentang lawan-lawan yang jahat untuk 
mengembalikan mereka kepada jalan yang furus, dengan jalan menyuruh makruf 
dan mencegah munkar. 

AJ-Qur’anul Karim memotivasi kita untuk mengikuti perintah agar kita 
mengerjakan perintah-perintah itu dengan rasa senang dan dengan mengharapkan 
pahala dari Allah. 

Huwqj tabaakum = Dialah yang telah memilih kamu. 

Dialah yang telah memilih kamu dan mengkhususkan kepadamu rasul yang 
paling mulia dan memberikan kepadamu syariat yang paling sempurna. 

Vfb maaja’ala ‘alaikum fid diim min hantf = Dan Dia tidakmenjadikan 

untukmu kepidkm daJam bemgama. 

Walaupun Allah membebani kamu dengan syariat, tetapi tidak menjadikan 
untukmu kepicikan dan kesempitan dalam beribadat. Aflah melapangkan jalan 
dan mengadakan kemudahan-kemudahan. Jika kamu tidak memperoleh air untuk 
berwudhu atau mandi junub, maka bertayamumfah. Demikian pula diperbolehkan 
bertayamum bagi orang yang sedang sakit atau sedang bersaihr. Pada waktu kita 
sedang sakit atau dalam bepergian, kita juga diperbolehkan berbuka (tidak 
berpuasa), bahkan kita dianjurkan berbuka puasa. Baru setelah sembuh dari 
sakit atau kembafi dari safer (perjalanan) kita diharuskan berpuasa. Apabila kita 
tidak sanggup berdiri untuk bersembahyang, maka bolehlah kita bersembahyang 
sambil duduk, bahkan boleh dengan berbaring jika tidak mampu dengan duduk. 
Allah juga metnbuka pintu tobat untuk kita dan mensyariatkan beberapa kafferat 
dan diperbolehkan kita membayar diyat (uang denda) sebagai ganti qisas (hukuman 
mati), apabila si wali dari terbunuh (korban) mau menerimanya. 

Millata abiikum ibraahiima = Yaitu agama omng tuamu, Ibmhim. 

Ikutilah agama orang tuamu, agama Ibrahim, suatu agama yang lapang (long- 
gar) dan mudah, yang tidak mengandung kepicikan-kepicikan atau pikiran sempit. 

Huwa sammaakumuJ musUmiina min qablu wa jii haa-dzaa = Diaiah 

yang telah menamakan kamu dengan onmg-onmg muslim sejak dahutu dan 

dajam Kitab ini. 

Mengenai penamaan dengan nama muslim, ada yang mengatakan dilakukan 
oteh Ibrahim, tetapi ada juga menyatakan bahwa yang memberikan nama itu 
adaiah Allah sendiri. Tegasnya, kata “dia” di sini bisa dirujukkan kepada Ibrahim 
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dan bisa pula kepada Allah. Ibn Abbas merujukkan kata *dia” di sini kepada 
Allah. Pendapat inilah yang dikuatkan oleh Mujahid, Ibn Jarir, dan Ibn Katsir 
dalam kitab tafsirnya. 

Li yakuunar rasuulu syahiidan ‘alaikum wa takuun u u syuhadaa-a 'alan 
naas = Supaya Basul itu menjadi saksi atas dirimu. Supaya kaim semua 
menjadi saksi atas segenap manusia. 

Allah menjadikan kamu sebagai umat yang imbang (moderat), yang adil, 
yang keadilannya juga diakui oieh umat-umat lain adalah supaya Muhammad 
menjadi saksi atas dirimu pada hari kiamat. Selain itu supaya kamu menjadi 
saksi atas segenap manusia bahwa ntsul-rasul meieka telah menyampaikan segala 
perintah Allah kepada umatnya, sebagaimana Muhammad telah menyampaikan 
perintah-perintah Allah itu. 

Adapun jalannya umat Islam menjadi saksi atas segenap umat nabi yang lain 
karena umat Islam tidak membeda-bedakan antara seorang rasul dengan rasul 
yang lain. Di samping itu, keadaan mereka juga diketahui dengan baik oleh umat 
Islam melalu al-Qur’an. Berdasar logika inilah, maka dapatlah diterima kesaksian 
umat Islam terhadap umat-umat yang lain. 

Fa aqiimush shafaata wa aatuz zakaata wa’ta-shimuu billaahi huwa 
maulaakum = Dirikanlah sembahyang dan berikaniah zakat serta 
berpegangiah ktunu dengan utU Allah. Dialah IUhanmu. 

Sambutlah nikmat-nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepadamu dengan 
mensyukuri-Nya dan dengan menunaikan segala hak-Nya atas dirimu. Di antara 
ketaatan yang paling penting adalah mendirikan sembahyang yang menjadi tali 
penghubung antara kamu dan Allah, serta mengeluarkan zakat yang menjadi tali 
penghubung antara kamu dengan sesama kamu. Berpeganglah kepada AUah dalam 
semua urusanmu, sebab Dialah yang mengendalikan segala urusan manusia. 
Atau memohonlah kepada Allah supaya kamu dipelihara dari perbuatan berdosa 
dan diampuni dosa-dosamu. 


Fa ni’mal maulaa wa td’man na-shiir = Maka Dialah sebaik-baik pemimpin 
dan sebaik-baikpenolong. 

Allah itulah sebaik-baik pemimpin yang mengendalikan segala urusan hamba 
dan sebaik-baik penolong. Apabila Allah menjadikan seseorang sebagai walinya, 
niscayaorang itu akan diberi segala apa yang diperlukannya. Apabila Dia menolong 
seseorang, niscaya Dia meninggikan orang itu di atas semua orang yang 
menentangnya. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah ’menjelaskan beberapa syariat dan beberapa hukum 
yang umum. 
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XXIII 

AL-MU'MINUUN 
(Orang-orang Beriman) 

Diturunian di Mekkah sesudah suiat al-Anbiyaa’, 118 ayat 

Sejarah 1\iniii 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa sebagian sahaibat bertanya kepada 
Aisyah: “Bagaimana perangai (akhlak) Rasulullah saw. itu?” Jawab Aisyah: 
“Perangai Rasulullah adalah al-Qur’an.” Aisyah kemudian membaca ayat 1 sampai 
10 surat ini. “Beginilah perangai Rasulullah," katanya. 

Diriwayatkan oleh Umar ibn al-Khaththab: “Apabila turun sesuatu wahyu 
kepada Rasulullah, maka terdengarlah suara seperti suara lebah. Maka kami pun 
berdiam sejenak, lalu Rasulullah menghadap kiblat, seraya mengangkat kedua 
tangannya, dengan membaca: 





’Wahai Tuhanku. Tambahkanlah untukku dan janganlah Engkau kurangi, 
muliakanlah aku dan jangan Engkau hinakan, berikaniah sesuatu kepadaku dan 
jangan Engkau tidak memberi sesuatu, utamakan aku atas orang lain dan janganiah 
Engkau mengutamakan onmg lain atas diriku. Ridhailah kami dan gembimkaniah 
kam 

Setelah itu Nabi memberitahu bahwa dia baru saja menerima wahyu. “Tblah 
turun kepadaku 10 ayat, barangsiapa melaksanakan kandungan (maknanya), 
masuklah dia ke surga, ” ujamya, seraya membacakan 10 ayat pertama dari surat 
al-Mu’minuun yang baru saja diterimanya itu. (H.R. Ahmad dan at-Tiirmudzi). 

Kaitan dengan Surat Sebeiumnya 

Persesuaian surat ini dengan surat )ang telah laluada dalam beberapa masalah: 
Pertama: surat yang telah lalu ditutup dengan suatu firman yang ditujukan 
kepada para mukmin, yang isinya menyuruh sembahyang, memberi zakat, dan 
mengerjakan segala kebajikan supaya mereka mendapat kemenangan 
(keberuntungan). Pada permulaan surat ini Itahan menandaskan kemenangan. 
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Kedua'. dalam dua surat itu (al-Mu’minuun dan al-Hajj) sama-sama dijclaskan 
tentang penciptaan pertama makhluk, dan hal itu juga sebagai dalil untuk 
kebangkitan manusia dari kuburnya dan hari berkumpulnya segenap manusia 
pada hari kiamat. 

Ketiga : daiam kedua surat dikemukakan tentang kisah nabi-nabi yang telah 
lalu beserta umat masing-masing untuk menjadi ibarat dan pelajaran bagi kita 
sekarang. 

Keempat: dalam kedua surat dikemukakan dalil-dalil yang menunjuk kepada 
wujud Allah dan keesaan-Nya. 
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Dengan (metiyebut) mma Allah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa mencurahkan mhmat-Nya 


(1) Sungguh telah memperoleh keme- 
nangan semua Oiang m nlcm in . 1 

(2) Y&itu mereka yang khusyuk dalam 
sembahyangnya. 

(3) Mereka yang memalingkan (men- 
jauhkan) diri dari scgala sesuatu yang 
sia-sia. 

(4) Mereka yang mengeluarkan zakatnya. 

(5) Mereka yang memelihara kemaluan- 
nya. 

(6) Kecuali terhadap isteri-isterinya atau 
budak-budak yang dimilikinya; maka 
dalam hal ini mereka sesnngguhnya 
tidak tercela. 

(7) Barangsiapa yang mcncari lebih dari 
yang ditentukan, maka merekalah 
orang-orang yang melampaui batas. 

($) Dan mereka yang memelihara amanat 
dan janji-janji yang dijalinnya. 

(9) Mereka yang memelihara sembah- 
yangnya. 

‘ (10) Meiekalah yang menerima warisan. 

(11) (Yakni) mewarisi surga Firdaus; 
mereka ini kekal di dalamnya. 






1 KAttkan deogan S*70; al»Ma*aarij; S*24; an-Nuur; bagian «wal S.2: al-Baqarah; S + 2: al- 
paryir^ij 77; b^giui awal dan bagian akhir S*S: al-Anfaal; bagian akbir S + 49: alrHujinut; S.25: 
al-Punjnn; S.32; as-Sajdab; S*58: al-Mujwialah; S*9: at-lknbah* 71-72; S.33: al-Ahzaah, 23- 
24; S.63: al-Munaafiqitun; $.109: aJ-Kaafinnin. 
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TAFSIR 

Qad aftahal mu’tninuun = Sungguh tetah mempetvleh kemenangon sentua 
onangmukmin. 

Allah memberikan kemenangan kepada semua orang mukmin. 'Vhitu orang- 
orang yang telah disi&ti oleh Allah dengan enam si&t sebagaimana difirmankan 
berikut ini: 


Alla-dziina humfii shalaatiftim khaa-syVuun = Thitu meneka yang khusyuk 
dalam sembahyangnya. 

Pertama: mereka yang ketika melakukan sembahyang, anggota tubuhnya 
tenang dan jiwanya khusyuk. Diriwayatkan oleh al-Hakim bahwa Nabi 
bersembahyang dengan memandang ke langit (atas). Ketika ayat ini dimniniran 
Nabi mengalihkan pandangannya ke tempat sujudnya. 

Berkatalah al-Hasan al-Bishri: “Kekhusyukan para sahabat (saat 
bersembahyang) adalah di dalam hati. Oleh karenanya, mereka pun memejamkan 
mata dan merendahkan tangannya.” 

Khusyuk adalah suatu sikap ferdhu yang diwajibkan di dalam mriairganairan 
sembahyang, mengingat beberapa penyebab di bawah ini: 

1. Untuk bisa memahami (merenungkan) apa yang dibacanya. Memahami apa 
yang dibacanya tentulah dengan mengetahui maknanya. 

2. Untuk mengingat Allah dan menumbuhkan perasaan takut kepada ancaman- 
ancaman-Nya. 

3. Untuk mewujudkan munajat (perhubungan dengan Allah) yang sebenar- 
benamya. Orang yang bersembahyang berarti sedang bermunajat (berbicara) 
dengan Allah. Berbicara dengan Allah tidak akan dihargai (diperhatikan), 
apabila keadaan hatinya lalai atau tidak khusyuk. Oieh karenanya, para ulama 
berkata: “Sembahyang yang tidak khusyuk bagaikan tubuh yang tidak 
berjiwa.” 

Khusyuk dalam sembahyang akan diperoleh oleh orang yang menjalankan 
sembahyang dengan membulatkan jiwanya dan mdepaskan diri dari yang selain 
sembahyang. Ketika itu, yang terdapat dalam hati dan jiwanya hanyalah 
sembahyang, sehingga sembahyang bisa menjadi penawar untuk mewujudkan 
ketenangan jiwa. 

Di antara tanda-tanda khusyuk adalah tidak berpaling (menoleh) ke kiri atau 
ke kanan, tidak menguap, tidak menutup mulut dengan tangan, tidak 
mempermainkan jenggot atau tidak mengerjakan sesuatu yang makruh. Segala 
sesuatu yang kita kerjakan sewaktu bersembahyang yang membuat kita lalai 
memikirkan hikmah dan maksud sembahyang adalah mcnjadikan sembahyang 
hanyalah seperti kerangka yang tidak berjiwa. 
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Ketika melihat seseorang bersembahyang dengan memegang-megang 
jenggotnya, Rasulullah berkata: 


"Sekinmya hati omng yang bersembatyang itu tenang, tentulah tenang puia anggota 
tubuhnya ." 

Walla-dziinahum ( aitil lagh-wi mu’ri-dhuun = Mereka yang mematingkan 
(menjauhkan) diri dari segakt sesuatu yang sia-sia. 

Kedua: mereka yang menjauhkan diri dari segala sesuatu yang tidak bertaedah 
dan segaia pembicaraan yang tidak berharga, seperti berdusta, memaki-maki, 
dan kata-kata lain yang sia-sia. 

Mukmin yang sebenar-benarnya selaiu menjauhkan diri dari pembicaraan 
yang batal dan dari segala perbuatan yang tidak memberi kebajikan. Dia merasa 
berat menjalankan tan gg nn g jawah yang harus dipikulnya dan berat melaksanakan 
kewajiban yang terletak di atas pundaknya. Dia merasa dirinya ditugaskan untuk 
mem Hihara amanat. Kar enany a, dia merasa belum puas jikabelum menyelesaikan 
atau mftnnnaikan amanat itu, sehingga dia tidak mempunyai waktu untuk bermain- 
main dengan menjalan pekerjaan yang sia-sia. 

Wal ta-dziim hum Uz zakaati faa’ttuun = Mereka yang mengeluarkan 
zakatnya. 

Ketiga: mereka yang menyucikan hartanya dengan menunaikan zakat. Menurut 
lahiriah ayat ini, yang dimaksud dengan zakat adalah memberikan nafkah (infak) 
di jatan Allah, bukan zakat yang telah ditentukan nishab dan jumlahnya (zakat 
wajib, maal atau fitrah). Talrat yang demikian itu baru diferdhukan pada tahun 
kedua Hijriah. Di Mekkah, umat Islam diperintahkan berinfek di jalan Allah 
secara mutlak. Dalam suratal-An’aam, Tuhanmenegaskan: “Dan berilah haknya 
pada hari mengetamnya (panen).” 

Wal ia-dmm hwn tt furutgihim haafi-zJtuun. Ittm ‘alaa azwaajihim au 
ma malakat aimaamthum fit innahum ghaira maluumiin = Mereka yang 
memetiham kemaUuamya, kecrnli terhadap isteri-isterinya atau budak-budak 
yang dimilikinya; maha dalam ftal ini mereka sesungguhnya tidak tercela. 

Keempat: mereka yang memdihara kemaluannya dari perbuatan haram (zina), 
tidak menjerumuskan diri ke dalam perbuatan yang dilarang oleh AJlah. Ttdak 
mau mendekati (melakukan persetubuhan) kecuali dengan isteri yang telah 
dihalalkan untuk mereka (sah) atau budak-budak mereka yang tertawan dalam 
peperangan. 





2726 


Sont 23: at-Mu'mmmiD 


Jm 18 


Orang yang mendekati atau mdakukan persetubnhan (seksual) dengan 
pasangan yang dihalalkan oleh Allah tentu tidak dicela. 

Fa manibta-ghm wama-a dmaUka fa ulaa-ikahumul ‘aa-duun = Barang- 
siapa ycmg meneari ielrih dari yang ditentukan, maJca merekalah orang- 
orang yang melampaui batas. 

Siapa yang menggauli selain isterinya dan budak-budak yang dihalaiiran 
baginya (sewaktu perbudakan belum dihapuskan), maka dialah orang yang 
melampaui batas. Demikian pula perempuan yang meJalnilcan p ersemhnhan rieng an 
lelaki yang bukan suaminya yang sah, juga merupakan perbuatan yang melam pani 
batas. 

Wal la-dziina hum li amaanaatihim wa ‘ahdihim rna’uun = Dan mereka 
yang memelihatn amanat dan janji-janji yang dijalirmya. 

Kelima: mereka yang apabila dipercayai dengan suatu amanat tidak 
mengkhianatinya. Mereka afcan meny ampaikan atau menjalankan amanat itu lmparia 
yang berhak. Apabila membuat perjanjian, mereka akan melaksanakannya riengan 
baik. Menyatahi janji adalah sifat orang munafik, seperti yang ditegaslran oleh 
Nabi dengan sabdanya: 



" Tanda orung munafik ada tiga macam. yaitu: 1. Apabila berbicam dia berdusta; 
2. Apabila berjanji dia menyataktnya; dan 3. Apairila dipercayai suatu amanat dia 
berkhianat. ” 


Wal la-dziina hum ‘alaa shalawaatihim yuhaaji-zhuun = Mereka yang 

memeliham sembahyangnya. 

Keenam: mereka yang selalu menjalankan sembahyang, melaksanakan pada 
waktu-waktu yang ditentukan dengan memelihara syarat, adab, dan rukun- 
rukunnya. 

Allah memulai surat ini dengan menjelaskan masalah sembahyang (shalat) 
dan mengakhirinyajuga dengan menerangkan masalah sembahyang. Hai ini untuk 
menunjukkan bahwa sembahyang merupakan suatu ibadat yang sangat utama. 

Bersabda Rasulullah saw.: 




•s *4 
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"Berlaku lumstah kanat dan kamu sekali-kaU tidak dapat menghitwgnya, dan 
ketahuilah bahrn sebaik-baik amalanmu adatah sembahyang .' 

Ulaa-ika humul waari-tsuun. AUa-dziinayari-tsuunalfirdausa humfuhaa 
khaaliduun = Merekaiah yang menerima warisan, yakni mewarisi surga 
Firdaus; mereka ini kekal di dalamnya. 

Orang-orang mnlcmin yang memiliki sifet dengan sifet-sifet utama seperti 
telah diterangkan itulah orang yang layak menduduki martabat surga yang paling 
ringg i sebagai pembalasan atas amal dan perbuatannya yang terpuji selama hidup 
di dunia. Mereka kekal berada di dalam surga untuk selama-lamanya. Inilah 
sifet-sifet yang membentuk kepribadian seorang manusia. 

KESIMPULAN 

Daiam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sifet-sifet orang mukmin yang 
memperoldi kemenangan (keberuntungan). 
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(12) Dan suugguh Kami telah menjadikan 
mamisia dari tanab yang bersih. 2 

(13) Kemudian Kami menjadikannya air 
mani (sperma) yang disimpan dalam 
tempat yang kukuh (rahim peiem- 
puan). 

(14) Kemudian dari air mani itu Kami 
menjadikan segiunpal darah, lalu 
menjadi sepotong daging, dan dari 
daging itu Kami jadikan tulaug dan 
tulang Kami bungkus dengandaging; 
kemudian Kami menjadikannya 
makhluk yang baru (manusia yang 
sempuma). Maha Suci Allah sebagai 
Pencipta yang paling baik. 

(15) Kemudian, sesudah itu, kamu akan 
meninggal. 


SwMafcliGBStSlSi^ 

©tealj 




2 Knftam $.71: Nufa* 17-1$; S.96: *KAUq; 

S,40; GhiAfir; d«a$*43; «1-JMtaiyftlL 


*w*l S*22: kgjui ikiiir 
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(16) Sesungguhnya pada hari kiamat 
kelak, kamu akan dibangkitkan 
kembali. 

(17) Dan sungguh, Kami telah meiyadikan 
di atasmujalan tujuh langitdanKaini 
tidak lalai menjaga makhluk Kami. 1 

(18) Kami telah menurunkan hujan dari 
awan menurut kadar keperluan, lalu 
Kami tempatkan air itu tersimpan di 
bumi; dan sesungguhnya Kami benar- 
benar berkuasa untuk melenyap- 
kannya.* 

(19) Maka, dengan air itu Kami men- 
jadikan beberapa kebun kurma dan 
anggur yang indah-indah. Bagimu, di 
dalamnya banyak buah-buahan dan 
dari sebagian buah-buahan itulah 
kamu makan. 







i 




(20) Kami menjadikan untukmu pohon 
zaitun yang tumbuh di Thursina yang 
mengandung minyak untuk meng- 
goreng (makanan) bagi semua oiang 
yang makan. 

(21) Dan sesungguhnya, bagimu pada 
binatang-binatang temak itu terdapat 
ibarat (pdajaran). Kami memberimu 
minum sesuatu dari perut binatang 
(air susu) dan bagimu ada beberapa 
manfaat, di antaranya kamu me- 

makan dagingny a. 

(22) Kamu (juga) dapat mempergunakan- 
nya untuk kendaraan (angkutan), 

. sebagaimana kamu dapat menaiki 
perahu. 







'J 


TAFSIR 


w <f iagad khalaqnal insaana min sulaalatim mtn thiin = Dan sungguh 
Kami telah menjadikan manttsia dari tanah yang bersih, 1 


* Kai&aa dengan bagian awal S.51: adz-Dzaariyaat; S.67: at-MuIk; S.42: asy-Synura, 29. 

4 Kaitkan deogan S.15: al-Hijr dan S.97: al-Qadr, S.95: at-Tiin; S.6: al-An’aam; S.16: an- 
Nahl; bagian akhir S-40: Ghaafir inengMiai kata syajanh = pohoa laiya, 

* Kaitkan deogan S*86: ath-Thaaria, 6-7. 
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Kami telah menjadikan manusia dari saripati tanah. Segolongan ahli tafsir 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan manusia di sini adalah anak Adam. 
Mereka berkata: “Nuthfeh-nuthfeh itu adalah darah yang berasal dari makanan, 
baik daging maupun tumbuhan. TUmbuhan itu berasal dari zat-zat yang terdapat 
dalam tanah dan air. Karena itu, manusia itu sebenarnya berasal dari saripati 
tanah, yang kemudian berproses melalui air mani (sperma).” 

Ada yang berkata bahwa yang dimaksud manusia di sini adalah Adam dan 
anak-anak keturunannya, bukan Adam saja dan bukan anak keturunannya saja. 
Adam diei ptakan oleh Allah dari tanah tiat. Anak keturunan Adam dijadikan dari 
air mani, air mani berasal dari darah, dan darah berasal dari makanan, baik 
makanan dari bahan baku tumbuhan ataupun daging, dan keduanya berasal dari 
tanah (bumi). Jika demikian halnya, maka manusia mutlak dijadikan dari tanah 
sebagaimana yang telah dinashkan oleh ayat itu sendiri. 

Tsumma ja’alnaahu nuth-fatan fii gamarim makiin = Kemuciian Kami 
menjadikarmya air mani (sperma) yang disimpan dalam tempar yang kukuh 
(mfum perempuanj. 

Kami menjadikan anak keturunan Adam (manusia) itu dari nuthfeh yang 
riitempatkan dalam shulbi (tulang sungsum) ayah, yang kemudian dimasukkan ke 
dalam rahim si ibu. Setelah bertemu dengan sel telur si ibu, maka terpeliharalah 
dalam rahim menjadi bayi sampai hari kelahirannya. 

Tsumma khalaqnan nuth-fata ‘alagatan = Kemudian dari air mani itu 
Kami menjadikan segumpal darah. 

Kemudian Kami ubah air mani itu menjadi darah yang beku. 

Fh khalaqnai ‘alaqata mudh-ghatan = Lalu menjadikannya sepotong daging. 

Darah yang beku itu kemudian Kami jadikan sepotong daging sekadar sekali 
kunyah yang belum mempunyai sesuatu bentuk. 

Fa khalaqnal mudh-ghata H-zhaaman = Dan dari daging itu Kami jadikan 
tulang. 

Daging segumpal itu kemudian berkembang menjadi tulang. Kami 
membedakan bagian-bagiannya. Unsur yang masuk ke dalam pembentukan tulang 
Kami jadikan tulang. Unsur-unsur yang masuk ke dalam pembentukan daging 
Kami jadikan daging. Tiap unsur berbeda dari unsur yang lain. 

Fa kasaunal i-zhaama lahman = Dan tulang Kami btmgkus dengan daging. 

Allah menjadikan daging itu sebagai pembungkus tulang. Demikian pula 
Allah membungkus tulang itu dengan otot-otot. 
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Tsnmma ansya ’naahu khalgan aa-kham = Kemudian Kami menjadikaJinya 
makhlukyang baru (manusiayang sempuma). 

Kami kemudian menjadikan makhluk yang baru, yang berbeda kejadiannya 
dengan makhiuk yang pertama. Yaitu Kami jadikan bisa mendengar, bergerak, 
bernafas, dan bekerja. Hal itu teijadi seteiah Kami meniupkan rob ke dalamnya. 

Fa tabaamkallaahu ahsanul khaaliqtin = Maha Suci AUah sebagai Pencipta 
yang paling baik. 

Maha Suci Allah \hng Maha Besar kekuasaan-Nya. Allah itu sebaik-baik 
yang merencanakan sesuatu dan membentuk rupa sesuatu. 

Tsumma innakum ba*da dzaattka ta mayyituun = Kemudian, sesudah itu, 
kamu akan meninggai. 

Seiain diberikan roh yang membuat manusia tumbuh dan lahir, Allah juga 
memberikan umur sesuai dengan ketentuan masing-masing dan dalam batas umur 
tertentu dia meninggal. 

Tsumma innakum yaumal qiyaamati tub’a-tsuun = Sesungguhnya pada 
hari kkunat keiak, kamu akan dibangkitkan kmbatt. 

Pada hari kiamat kelak, manusia akan dibangkitkan kembali dari kuburnya 
untuk menghadapi penghitungan amal (dihisab) dan diberi pembalasan: surga 
atau neraka. Ini semua menunjukkan adanya kodrat (kekuasaan) Allah yang 
sempurna. Sejakmanusiadijadikandarisaripatitanahsgaklahir.hidup.meninggal 
sampai dibangkitkan kembali dari kuburnya, yaug kesemuanya melewati sembilan 
tahap. 

Wa laqad khalaqnaa fauqakum sab’a thanaa-iqa = Dan sungguh, Kami 
telah menjadikan di atasmu tujuh jahm htngit. 

Kami benar-benar tdah menjadikan di atasmu tujuh jalan langit yang berlapis- 
lapis dan itulah orbit yang dilalui oleh bintang-bintang yang terkenal pada masa 
dahulu. Para ahli iimu bintang sekarang juga telah memperoieh (menemukan) 
beberapa planet yang lain. 

Wd maa kumtaa ‘anil khalqi ghaa/Uttn = Dan Kami tidak lalai menjaga 
makhiuk Kami. 

Dan Kami (Allah) tidak lalai menjaga makhluk yang telah Kami ciptakan, 
baik yang berada di langit yang tujuh itu maupun yang lain-lain, karena semua 
bintang yang beredar dalam ialaknya itu berjalan menurut aturan yang sudah 
ditentukan. Seandainya Kami membiarkan bintang-bintang yang jumlahnya ramgan 
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ribu itu beredar tidak beraturan, tentulah akan terjadi benturan dan akan rusaklah 
alam ini. 

Kami menjadikan langit untuk kemanfeatan manusia dan Kami terus 
memperhatikan kemaslahatan mereka. Mengenai langit yang tujuh dalam ayat 
ini, ada yang berkata aHaiah felak yang merupakan tempat beredarnya sekumpulan 
bintang (planet) yang terdiri dari matahari dan bintang-bintang yang berada di 
bawah kawasannya, yang masing-masing saling menarik dan berputar di bawah 
kawasannya. Demikian kumpulan bintang-bintang itu, sehingga semuanya menjadi 
tujuh felak. Itulah yang dinamai “langit tujuh”, yang semuanya menjadi salah 
satu bagian dari alam tinggj. 

Akan tetapi apabila kita memperhatikan nash-nash al-Qur'an yang terdapat 
dalam beberapa surat, maka nash-nash itu memberikan suatu pengertian bahwa 
langit itu suatu maddah yang padanya terdapat bintang-bintang dan hanya Allah 
yang mengetahui wujud dari maddah itu. 

Dalam ayat ini Hikatakan tujuh jalan, sed angk a n dalam ayat lain dikatakan 
tujuh lapis, karena langit terdiri dari berlapis-lapis dan masing-masing lapis 
mempunyai jalan sendiri-sendiri. 

Ada juga yang mengatakan, dinamai jalan yang tujuh karena langit merupakan 
jalan yang dilalui malaikat. 

Wa amotnaa minas samaa-i maa-am bi qadarin ftt askannaahu ftl ar- 

dhi = Kami telah menurunkm hujan dari awan menurut kadar keperluan, 

lalu Kami tempatkan air itu tersimpan <H bumi. 

Kami menurunkan hujan dari awan kepada siapa yang Kami kehendaki 
menurut kadar yang ditentukan sesuai dengan kemaslahatan. Apabila hujan itu 
turun ke bumi, maka meresaplah air hujan ke dalam tanah dan terbentuklah 
danau-danau dan sungai. 

y/ a innaa ( alaa dmhaabim bihii la qaadiruun = Dan sesungguhnya Kami 

benar-benar berkuasa untuk melenyapkannya. 

Kami sesungguhnya berkuasa menghilangkan air itu, sebagaimana Kami 
berkuasa menurunkannya. Kami dapat menahan hujan dari langit atau 
memindahkannya ke tempat lain, ke tempat yang tidak memerlukan air hujan. 
Kami juga bisa membenamkan air itu ke dalam perut bumi, sehingga orang tak 
mampu mengambil kemanfeatannya. Tfetapi karena kdembutan Kami, maka Kami 
m^nnnint'an kepadamu air tawar dan Kami menempatkannya di bagian permukaan 
bumi, seiain Kami menjadikan berbagai mata air yang terpencar, sehingga kamu 
dapat mfmanfaatlcan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik untuk 
air minnm ataupun menyiram tumbuh-tumbuhan. 
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Fa an-sya ’naa lakum bihtijannaatim min nakhiiUw wa a ’naabirt = Maka, 
dengan air itu Kcani menjadikan beberapa kebun kurma dan anggur yang 
indah-indah. 

Dengan air hujan itu Kami tumbuhkan pohon-pohon kurma, anggur dan 
lain-lain dalam kebun-kebun yang indah. Thmbuhan yang disdtut di sini hanyalah 
kurma dan anggur, karena kedua tumbuhan itulah yang sangat dikenal di negeri 
Arab sejak zaman dahulu. 

Lakum fiihaafawaakihu ka-tsumtun = Bagimu, di daiamnya banyak buah- 
buahan. 

Dalam kebun-kebun itu selain menikmati buah kurma, kamu juga 
mendapatkan buah-buahan lain yang banyak yang dapat kamu pergunakan. 

TCi minhaa ta’kuluun = Dan dari sebagian buah-buahan itulah kamu makan. 

Sebagian dari tanaman-tanaman yang tumbuh dalam kebun-kebun itu kamu 
bisa memakannya dan kamu dapat menjualnya untuk memenuhi kebutuhan 
hidupmu. 

Wz syajamtan takh-ruju min thuurisainaa-a tambutu bid duhni wa shib- 
ghU lil aakiliin ~ Kami menjadikan untukmu pohon zaitun yang tumbuh di 
Thursina yang mengandung minyak untuk menggoreng (makanan) bagi semua 
orung yang makan. 

Kami menjadikan untukmu pohon zaitun yang tumbuh di bukit Thursina, 
yang menghasilkan buah dengan mengandung minyak yang dipergunakan untuk 
menggoreng, di samping untuk keperluan-keperluan yang lain. Bahkan minyak 
zaitun itu juga menjadi obat berbagai macam penyakit dan khasiatnya lebth hebat 
daripada minyak samin. 

Wa inna lakum jil an ’aami la Hbratan = Dan sesungguhnya, bagimu pada 
binatang-binatang temak itu terdapat ibamt (peiajarm). 

Binatang-binatang ternak yang Allah menjadikannya untuk kita dan yang 
ditundukkan untuk kepentingan kita adalah unta, sapi, dan domba. Pada air 
susunya terdapat ibarat yang mendalam. Air susu itu berasal dari darah yang 
terbentuk dari makanan dan kemudian menjadi minnman yang sang at lezat (segar) 
rasanya, selain menyehatkan tubuh. 


Nusgiikum mim maafii bu-tkuunihaa = Kami memberimu minum sesuatu 
dari perut bmatang (air susu). 

Kami menjadikan air susunya sangat bermanlaat bagimu, dapat kamu jadikan 
minyak samin, keju, mentega, dan lain-lain. 
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Wa lakum fiihaa manaafi’u ka-tstimtun = Dan bagimu ada beberapa 
manfaai. 

Kamu juga dapat mempergunakan bulunya untuk membuat pakaian dan 
selimut pada musim dingin. R ahkan kamu juga dapat mempergunakan untuk 
membuat kemah-kemah di padang gurun. 

fffe mirthaa ta’kiduun = Di antamnya kcanu memakan dagingnya. 

Kamu rfa pat m emakan dagingnya setelah binatang itu disembelih. Sebagaimana 
kamu dapat mengambil manfaat binatang-binatang tersebut sewaktu masih hidup, 
kamu dapat pula menyembelihnya untuk dimakan dagingnya. 

Wa ‘alatitaa wa ‘alal futiti tuhmaluun = Kamu (juga) dapat memper - 
gunakannya untukkendaman (angkutan), sebagaimana kamu dapat menaiki 
penthu. 

Kam » dapat menungganginya dan kamu dapat mempergunakannya sebagai 
pengangkut barang seperti halnya kamu memanfaatkan perahu untuk angkutan 
barang. Selain itu kamu dapat pula mempergunakannya untuk membajak sawah 
atau ladang. 

Ringkasnya, kita memperoleh berbagai macam pelajaran dan nikmat dari 
penciptaan binatang-binatapg temak. Kejadian binatang-binatang im juga menunjuk 
kepada kekiiasaan Allah yang menciptakannya dan menjadi nikmat bagi kita untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kejadian manusia dan 
kesudahannya. Hal ini mendorong kita untuk berperiiaku atau berkepribadian 
luhur rfaiam menjalankan tugas. Allah juga menjelaskan bahwa semua makhluk 
flkan menuju ke suatu kesudahan, yaitu hari kiamat. Di sanalah kita diberi 
pembalasan yang setimpal. 

Kemudian Allah menerangkan segala macam kemanfeatan yang kita perlukan 
untuk kelanjutan hidup manusia. Sesudah itu Allah menjelaskan berbagai 
kemanfaatan yang kita peroleh dari langit, seperti turunnya hujan yang 
menumbuhkan pohon atau tumbuhan, kurma, anggur, dan berbagai macam buah- 
buahan dan pohon zaitun. 

Allah juga menerangkan berbagai nikmat yang kita peroleh dari binatang- 
binatang ternak. 
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(23) Dan sungguh, Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya, maka ber- 
katalah Nuh: “Wahai kaumku, 
sembahlah Allah. Tidak ada Ihhan 
bagimu selain Dia. Apakah kamu 
tidak akan bertakwa?” 6 7 

(24) Maka berkatalah para pemuka 
kaumnya yang sudah mendarah 
daging kekafirannya: “Nuh itu 
hanyalah seorang manusia seperti 
kamu. Dia ingin memperoleh keuta- 
maan atas kamu. Seandainya Allah 
bcrkehendak, tentulah Dia menurun- 
kan malaikat. Kami belum pemah 
mendengar yang seperti ini pada 
masa orang tua katni yang telah lalu.” 

(23) “Tiadalah Nuh selain seorang lelaki 
yang msak akalnya, maka tunggulah 
sampai suatu saat.” 1 

(26) Nuh berkata: “Wahai Dihanku, 
tolonglah aku tcrhadap tindakan 
mereka yang mendustakan akn.” 

(27) Maka Kami (Allah) mewahyukan 
kepada Nuh: “Buatlah pcrahu di 
bawah pengawasan Kami dan me- 
nurut wahyu Kami. Apabila datang 
azab yang telah Kami tentukan dan 
memancar air dari permukaan bumi 
(terjadi banjir besar), maka masuk- 
kanlah tiap jenis binatang ke dalam 
perahu sepasang-sepasang, demikian 
pula masukkanlah keluargamu ke 
dalamnya, kecuali oiang yang telah 
lebih dahulu ditetapkan kebinasaan- 
nya di antara mereka. Janganlah 
kamu memohon kepada-Ku supaya 


y 

<5 






®6>pij^i' v i ^.4 


6 Kaitkan dengan S*U: Huud dan S*7: al-A'raaf, 

7 Kaitkan deagan S,54: al-Qaniar* 
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Aku mcnyclamatkan mcreka yang 
zalim; sesungguhnya mereka pasti 
akan karam. 

(28) Apabila kamu beserta orang-orang 
yang bersamamu telab tcnang di 
dalam perahu, maka ucapkanlah: 
“Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkan kami dari kaum yang 
zalim.” 

(29) Dan katakanlah: “Wahai Ibhanku, 
tempatkanlah aku di tempat yang 
penuh berkat dan Engkaulah sebaik- 
baik yang menempatkan hamba- 
Nya." 

(30) Sesungguhnya, hal yang demikian itu 
benar-benar teniapat tanda kekuasaan 
Allab dan sesungguhnya Kami benar- 
benar menguji kamu semua. 








TAFSIR 


ffir laqad arsatnaa mmhan itaa qaumihii jd qaala yaa qaumi ’budullaaha 
maa lakum miit ilaahirt ghairuh = Dan sungguh, Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya, makn berkatalah Nuh: “Wahai kaumku, sembahlah 
Allah. Tidak ada Tuhan bagimu setain Dia. ” 

Kami (Allah) telah mengutus Nuh kepada kaumnya untuk menakut-nakuti 
mereka dengan azab Allah yang akan ditimpakan kepada mereka yang mendustakan 
Rasul. Nuh berkata: “Wahai kaumku, sembahlah Allah semata. Dialah yang 
melimpahkan keutamaan-Nya kepadamu. Hdak ada yang berhak menerima ibadat 
kecuali Dia. Ttdak ada tuhan bagimu selain Allah.” 

Afalaa tattaquun = “Apakah kamu tidak akan bertakwa ? " 

Apakah kamu tidak takut azab Allah? Jika kamu takut, tentulah kamu tidak 
menyembah selain Allah. 

Fa qaalal mala-td la-dziina kafaruu min qaumihii maa haa-dzaa illaa ba- 
syarum mits-iukum yuriidu ay yatafadh-dhaia ‘alaikum = Maka berkatalah 
pampemuka kaumnya yang sudah mendamh daging kekafirannya: “Nuh itu 
hanyalah seorang manusia seperti kamu. Dia ingin memperoleh keutamaan 
atas kamu." 

Para pemuka kaum Nuh yang sudah sangat mendalam kekafirannya serta 
mempunyai pengaruh kepada kaumnya berkata: “Nuh itu hanyalah seorang manusia 
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biasa seperti kamu. Dia ingin memperoleh keistimewaan dan kebesaran atas 
kamu. Oleh karenanya dia mengaku dirinya rasul Allah agar bisa menjadi pemimpin 
kamu.” 

Wa lau syaa-allaahu la anzala malaa-ikatan = Seandainya Allah 
berkehendak, tentulah Dia menurunkan malaikat. 

Sekiranya Allah bermaksud seperti yang didakwakan oleh kanm Nuh, tentulah 
Dia mengirimkan seorang rasul dari malaikat. Sebab, malaikat lebih mampu 
menarik perhatian masyarakat. Mereka berpendapat bahwa tidak pada tempatnya 
rasul itu dari jenis manusia. 

Maa sami’naa bi haa-dzaafii aabaa-inal awwaliin = “Kami belum pemah 
mendengaryang seperti inipadamasa onmg trn kamiyang telah lalu. * 

Kami, kata kaum Nuh, belum pernah mendengar bahwa pada masa orang- 
orang tua kami juga ada seruan seperti yang disampaikan Nuh, yaitu tidak ada 
tuhan melainkan Allah, tidak ada sesuatu yang berhak disembah (ma’bud) selain 
Dia. 


In huwa illaa rajulum bihii jinnatun = “Tiadalah Nuh selain seorang 

lelatd yang rusak akalnya. ” 

Nuh hanyalah seorang yang ridak waras, kata kaum Nuh selanjutnya. Semua 
keterangan yang disampaikan hanyalah omongan orang-orang yang ridak masuk 
akal. Jadi, kita tidak perlu menghabiskan waktu untuk meherima seruan Nuh. 

Fa tarabba-shuu bihii hattaa hiin = "Maka tunggulah sampai suatu saat. ” 

Oleh karenanya, tandas mereka, tunggulah dan mungkin tidak lama lagi 
Nuh akan kembali kepada agamamu, yakni agama orang-orang tua kita. 

Qaala rabbin shumii bi maa kadz-dzobuun = Nuh berkata: “Wahai 

Tuhmku, tolonglah aku terhadap tindakan mereka yang mendustakan aku. 

Karena Nuh sudah tidak mempunyai lagi cara untuk menundukkan hati mereka 
dan mengatasi perilakunya, beliau pun menyerahkan diri kepada Allah, seraya 
memohon: “Wahai TUhanku, tolonglah aku dengan melaksanakan apa yang telah 
aku jaiyikan kepada mereka, yakni mereka ditimpa azab jika mereka terus-menerus 
mendustakan aku.” Allah pun memperkenankan doa Nuh, dengan firman-Nya: 

Fa auhainaa ilaihi anish na’ilftdka bi a*yumnaa wa wahyinaa = Maka 

Kami mewahyukan kepada Nuh: “Buatlah perahu di bawah pengawasan 

Kami dan menurut wahyu Kami. ” 


1 Ayat ioi 


dengan S.54: al-Qamar, 10; S.71: Nuh, 26. 
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Kami (Allah) mcmcrintahkan kepada Nuh untuk membuat perahu, ketika 
Kami akan memcnangkan dia atas kaumnya. “Buatlah perahu di bawah pengawasan 
Kami dan Jibril membawa wahyu Kami untuk mengajar kamu tentnng cara 
membuat perahu.” 

Fa i-dzaa jaa-a amrunaa wa fiiamt tannuuru fas luk fiihaa min kullin 
znujainits naini wa ahlaka iUaa man sabaqa ‘alaihil qaulu minhum = 
Apabila datang azab yang telah Kami tentukan dan memancar air dari 
permukaan bumi (tetjadi banjir besar), maka masukkanlah tiap jenis binatang 
ke dalampemhu sepasang-sepasang, demikian pula masukkanlah keluargamu 
ke dalamnya, kecuali omngyang telah lebih dahulu ditetapkan kebinasaannya 
di antam mereka. 

Apabila telah datang azab yang Kami janjikan dan telah terpancar air dari 
permukaan tandh berupa banjir besar, maka masukkan lah ke daJam perahu itu 
tiap jenis binatang sepasang-sepasang. Demikian pula masukkanlah ke dalamnya 
anak-anakmu dan isterimu, kecuali keluargamu yang telah ditetapkan mendapat 
kebinasaan, yaitu isterimu dan anakmu yang bernama Kan’an. 

Hfr laa tu-khaa-thibmi fil la-ebMna zhalamuu innahum mugh-mquun = 
Janganlah kamu memohon kepada-Ku supaya Aku menyelamatkan mereka 
yang zalim; sesungguhnya mereka pasti akan kamm. 

Janganlah kamu (Nuh) memohon Aku supaya menye 1 amatkan mereka yang 
mengingkari Tuhannya dari kekaraman, karena telah ada ketetapan-Ku men g en ai 
diri mereka. Yaitu, mereka pasti karam karena kezaliman dan kemaksiatannya. 

Fa i-dzas tawaita anta wa mam ma’aka 'alalfulki fa qulil hamdu lillaahii 
la-dzii ntyjaanaa minal qauntizh zhaalimiin = Apabila kamu beserta omng- 
onmg yang bersamamu telah tenang di dalam perahu, maka ucapkanlah: 
“Segaia puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari kaum yang 
zfllim.” 

Apabila kamu telah berada di dalam perahu beserta orang-orang yang kau 
naikkan ke dalamnya, kata AJIah, maka ucapkanlah: “Segala puji kepunyaan 
Allah yang telah melepaskan kami dari orang-orang musyrik yang zalim.” 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa kita tidak boleh bersenang hati 
akibat orang lain tertimpa bencana. Meskipun yang tertimpa bencana itu musuh, 
kecuali jika dengan kebinasaan atau kematiannya, masyarakat bebas dari gangguan- 
gangguan yang ditimbulkannya. 

Menurut pendapat Ibn Abbas, mereka yang naik ke dalam perahu berjumlah 
80 orang. Nuh bersama tiga isteri dan tiga anaknya, yaitu Sam, Ham, dan Yafits, 
serta 70 orang lainnya. Seluruh manusia yang ada sekarang merupakan keturunan 
penumpang perahu Nuh tersebut, demikian menurat Ibn Abbas. 
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Vfa qur rabbi arnUnii mimmlam mubaamkaw wa anta khairul mundUin= 
Dan katakanlah: “Wahai Tuhanku, tempatkanlah aku di tempat ycmg pemth 
berkat dan Engkaulah sebaik-baik yang menempatkan hamba-Nya. ’ 

Katakanlah, apabila banjir telah surut dan kamu turan dari perahu, maka 
berdoalah: “Wahai Tuhanku, tempatkanlah aku di tempat yang penuh keberkatan 
dan kebajikan. En gkanlah Thhan yang sebaik-baik menempatkan hamba-Nya.” 

Qatadah berkata: “Allah mengajar kamu membaca sewaktu menaiki 
kendaraan.” 



"Dengan nama Allah sewaktu beriayar dan waktu berhenti. ” 
Waktu mengendarai binatang: 






"Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan ini untuk kami dan kami tidak dapat 
menundukkannya. * 


Ketika turan dari kendaraan: 



"Dan katakmkth: ‘Wahai Tuhanku, tempatkanlah kami di tempatyangpenuh berkat 
dangEngkaulah, Tuhan yang sebaik-baik memberikan tempat kepada hamba-Nya. ” 

Ittnaju dzaalika la aayaatiw wa in ktmnaa la mubtaliin = Sesungguhnya, 
hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda kekuasaan AUah dan 
sesungguhnya Kami benar-benar menguji kamu semua. 

Dalam semua apa yang Kami (Allah) lakukan kepada Nuh, membinasakan 
kaumnya yang mengingkari dan mendustakan dia, mengingkari keesaan Kami, 
d an menyembah berhala, sungguh terdapat pelajaran bagi kaummu, Muhammad 
(musyrikin Quraisy), dan menjadi hujjah bagi Kami. Sesungguhnya Kami menguji 
mereka dengan berbagai tanda (fenomena) kebesaran Kami untuk bisa dilihat apa 
yang mereka lakukan sebelum ditimpa azab. 
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KESIMPULA1M 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa banyak sekali umat yang tidak 
mau mengambil pelajaran dari tanda-tanda kekuasaan-Nya. Mereka mengingkari 
nikmat dan m enginglcari TUhan yang memberi nikmat. Mereka justru menyembah 
yang selain Allah dan mendustakan Rasul-Nya, karena itu mereka pun dibinasakan 
oleh Allah. Hal ini untuk memperingatkan orang Quraisy dari bencana yang bisa 
menimpa mereka jika mereka terus-menerus mendustakan Rasul. 


729 


(31) Kemudian sesudah mereka (kaum 
Nuh binasa), Kami pun menjadikan 
umat yang lain (sebagai peng- 
gantinya).“ 

(32) Kami mengutus kepada mereka 
seorang rasul di antara mereka untuk 
menyerunya, dengan katanya: “Sem- 
bahlah AUah. Tidak ada bagimu 
tuban selain Dia, apakah kamu ddak 
bertakwa?” 

(33) Berkatalah para pemuka kaumnya 
yang sangat mendarah daging kekafir- 
annya dan mendustakan pcrjumpaan- 
nya dengan hari akhirat dan Kami 
telah membuat meteka hidup mewah 
di dunia: “Dia irn hanyalah seoiang 
manusia sepetti kamu juga, dia 
makan apa yang kamu makan dan 
meminum apa yang kamu minum.” 1 

(34) Sungguh, jika kamu menaati seorang 
manusia yang sama dengan kamu, 
tentulah kamu menjadi orang yang 
rugi. 

(35) Apakah dia berjapji loepadamubahwa 
setelah meninggal serta menjadi 
tanah dan tulang-belulang, kamu 
akan dibangkitkan (dihidupkan) 
kembali? 





v Kaitbn <leqgm S.21: al-AnbiyBa’; S*16: an-Nahl, dan'S.45: at-JaatnyBh. 
u Kaitkm dengan S.17: al-lanui\ 16; S.6: il-An'Mm* 123; S.46: al-Ahq**f, 20. 
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(36) Sungguh, amat jauh sekali ajtt yang 
dijanjikan kepadamu ito. 

(37) Hidup tidak lain adalah hidup di 
dunia. Kita matidan kita hidup, dan 
kita tidaklah akan dibangkitlcan 
kembali. 

(38) Dia hanyaiah seorang lelaki yang 
selalu membuat kebohongan kepada 
Allah. Kita tidaklah membenar- 
kannya (beriman kepadanya). 

(39) Dia berkata: “Wahai Tuhanku, 
tolonglah aku dan timpakanlah azah 
kepada mereka disebabkan oleh 
perilakunya mendustakan aku. ” 

(40) AUah berfiiman: "Dalam sedikit 
waktu lagi mereka akan menjadi 
orang-orang yang menyesal.” 

(41) Maka mereka pun disambar petir, 
lalu Kami membawa meieka seperti 
kotoran-kotoran yang dihanyutkan 
oleh air bah. Amat jauh seitali rahmat 
Thhan dari kaum yang zalim itu. 








TAFSIR 

Tbumma an-sya ’naa mim ba ’dUiim qaman aa-khariin. Fharsalnaafiihim 
rasutdam minhum anVbuduilaaha maa lakum min Uaahin ghairuhuu a 
jalaa tattaquun ~ Kemudian sesudah mereka (kaum Nuh binasa), Kami 
pun menjadikan umat yang kdn (sebagai gantinya). Kami mengutus kepada 
mereka seomng msul di antam mereka untuk menyerunya, dengan katanya: 
“Sembahlah Allah. Tidakada bagimu tuhan selain Dia, apakah kamu tidak 
berudcwa? >> 

Setelah kaum Nuh binasa akibat kanun dalam bencana banjir besar, Kami 
(Allah) pun menjadikan kaum yang lain, yakni ‘Ad. Kepada mereka pun diutus 
seorang rasul dari mereka sendiri, yang telah mereka kenal dengan baik, secara 
lahir ataupun keadaan hidupnya, agar mudah membenarkannya. Mereka itu adalah 
anak-anak dari orang yang beriman yang telah mengikuti Nuh. Akan tetapi mereka 
mempersekutukan Allah. Maka, berkatalah Hud, rasul yang diutus kepada mereka. 
“Wahai kaumku, sembahlah Allah sendiri. Janganlah kamu mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu dan taatilah Dia. Tidak ada tuhan yang berhak menerima 
ibadat selain Dia. Apakah kamu tidak takut kepada siksa Allah, karena kamu 
menyembah selain Dia?” 
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Hfa gaaial mala-u min gmmihil ia-ddina kafiuvu wa kadz-dzabuu bi Uqaa- 
il aa-khtmti wa atmfhaakumfil hayaatid dun-yaa maa haa-dzaa tilaa ba- 
syarum mits-lukum ya’kulu mim maa ta’kuiuuna minhu wa yasyrabu 
mim mm tasy-rabuim — Berkatalah para pemuka kaumnya yang sangat 
mendarah daging kekafimnnya dan mendustakan adanya perjumpaannya 
dengan hari akhirat dan Kami telah membuat mereka hidup mewah di dunia: 
“Dia ini hanyalah seonmg manusia seperti kamujuga, dia makan apayang 
kamu makan dan meminum apa yang kamu minum. ” 


Para pemuka kaum Hud mengingkari keesaan Allah dan kebenaran Rasul- 
Nya, serta mendus takan kedatangan hari akhirat. Mereka juga tidak beriman 
kepada Vehangkitan manusia di hari akhir karena merupakan kaum yang 


mei 


hati nnraniny a kepada orang-orang kecil. Kata mereka: “Hud yang mengaku 
dirinya rasul itu hanyalah seorang manusia yang sama dengan kamu. Dia juga 
maVan apa yang kamn makan dan meminum apa yang kamu minum. Tidak ada 
keutamaannya atas kamu. Maka, bagaimana dia mengaku mempunyai 
kp ^tamaan dan bahwa dia ditugaskan oleh Allah membawa risalah-Nya kepada 
kamu?” 

Wthtin a-tha ’tum ba-syaram mits-lakum innakum i-dzal ia khaasiruun= 
Sungguh, jika kamu menaati seomng manusia yang sama dengan kamu, 
tentulah kamu menjadi onmg ycmg rugi. 

Demi Allah, kata pemuka kaum Hud kepada masyarakatnya lagi, jika kamu 
menaati manusia yang serupa dengan kamu, tentulah kamu menjadi orang yang 
rugi. Sebab, dengan itu berarti kamu telah menghinakan dirimu sendiri dan 
mengutamakan orang lain atas dirimu. 

Aya’idukum annakum i-dzaa mittum wa kuntum turaabaw wa ‘i-zhaatnan 
annakum mukh-rajuun = Apakah dia berjanji kepadamu bahwa setelah 
meninggal serta menjadi tanah dan tuUmg-belulang, kamu akan dibangkitkan 
(dihidupkan) kembali? 

Bagaimana dia (Hud) berjanji bahwa kamu akan dibangkitkan kembali dari 
kuburmu dalam keadaan hidup seperti sekarang sesudah kamu meninggal dan 
tubuhmu menjadi tanah dan kepingan-kepingan tulang di dalam kubur? 

Haihaata haihaata U maa tuu’aduun = Sungguh, amat jauh sekali apa 
yang dijanjikan kepadamu itu. 

Sungguh, ujar kaum Hud lagi, amat jauh sekali (tak masuk akal) apa yang 
dia janjikan kepadamu, yakni kembali bangkit dari kubur untuk dihisab dan 
mMMTima p emhaiasan, sedan gkan sebelumnya tulang-belulangmu sudah hancur. 
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In hiya Ulaa hayaatunad dun-yaa namuutu wa nahyaa wa maa nahnu bi 
mab’uu-tsiin = Hidup tidak lain adaiah hidup di dunia. Kita mati dan kita 
hidup, dan kita tidakiah akan dibangkitkan kembali. 

Hidup hanya sekali saja, tandas pemuka kaum Hud, yaitu hidup di dalam 
dunia. Semua makhluk yang ada di dunia sekarang atan mati dan tidak atan 
hidup lagi. "Vhng akan datang menggantikan adalah generasi lain, anak-anak dan 
cucu-cucu kita. Keadaan manusia sama dengan padi, dipanen (dituai) yang sudah 
masak dan tumbuh pula yang (ain. 

ln huwa illaa mjtdunif taraa ‘alallaahi ka-dzihaw wa maa nahnu lahuu bi 
mu’miniin = Dia hanyalah seomng lelakiyang selalu membuat kebohongan 
kepada Allah. Kita tidaklah membenarkannya (beriman kepadanya). 

Hud itu hanyalah seorang lelaki yang membuat kebohongan terhadap Allah. 
Dia pernah mengatakan bahwa tidak ada tuhan selain Allah, yang menj ariikan 
lapgit dan bumi. Pemah pula diamengatakanbahwaapabila kaimi telah meninggal, 
telah menjadi tanah dan tinggal tulang-belulang afcan dihangkitkan fcembali di 
hari kiamat. Kami semua (kaum Hud) tidak membenarkan penjelasan Hud itu. 

Sesudah berputus asa kaiena kaumnya selalu mengingkari seruannya, maka 
Hud memohon kepada Allah: 

Qaaia rabbin shumd bi maa kadz-dutbuun = Dia berkata: “Vfahai Tuhanku, 
tolonglah aku dan timpakanlah azab kepada mereka disebabkan oleh 
periiakunya mendustakan aku ." 

Setelah Hud berdaya upaya dengan keras, tetapi tidak berhasil mengajak 
kaumnya menjalankan agama yang hak (benar), maka Hud menyerahkan dirinya 
kepada Allah, seraya berdoa: “Wahai IVihanku, tolonglah aku atas mereka dan 
timpakanlah azab kepada mereka karena kedustaannya terhariap seruanku. ” 

Qaala ‘ammaa qaliitil la yush-bihunna naadimiin = Allah berfirman: 
“Dalam sedikit waktu lagi mereka akan meryadi ontng-orang yang menyesal. “ 

Dalam waktu yang tidak lama lagi, kata Allah, mereka yang menrinstakan 
kamu (hud), akan menyesali apa yang mereka lakukan karena akan tertimpa azab 
Kami. 

Fa a-kha-dzat humush shaihatu bii haqqi fa ja 'alnaahum ghu-tsaa-an = 
Maka mereka pun disambar petir, lalu Kami membawa mereka seperti 
kotonm-kotonm yang dihanyutkan oleh air bah. 

Maka, Kami (Allah) menimpakan azab dengan datangnya petir yang 
menyambar-nyambar dan memusnahkan atau menewaskan mereka. Mereka layak 
menerima azab yang demikian kaiena kekafirannya dan perbuMannya mendustakan 
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Rasul. Setelah petir menyambar-nyambar, mereka bagaikan limbah daun kayu 
dan ranting-ranting pohon yang bumk terapung-apung dibawa banjir. 

Fa bu’dal til qaumizh zhaedimtin = Amat jauh sekali rahmat Tuhan dari 

kaum yang zatim itu. 

Maira Allah telah menjauhkan mereka yang kafir itu dari rahmat-Nya. Sebab, 
perilaku mereka setalu mengingkari Allah dan Rasul-Nja, scrta mmjadikan teladan 
yang buruk bagi kerusakan dan kejahatan (kemaksiatan). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa sesudah membinasakan kaum 
Nuh, maka Dia menjadikan kaum lain sebagai generasi baru penggantinya, yaitu 
kaum ‘Ad. Tetapi ternyata kaum ‘Ad juga mendustakan kebenaran, mereka pun 
dimusnahkan pula. 


730 


(42) Kemudian sesudah kaum ‘Ad 
(binasa), Kami menjadikan beberapa 
kaum yang lain lagi. 

(43) Tidak ada suatu umat pun yang dapat 
mcmpercepat ajalnya dan tidak pula 
bisa memundurkannya (melambat- 
kannya). 

(44) Kemudian Kami mengutus beberapa 
rasul secara beriring-iringan. Setiap 
ada rasul datang kepada suatu umat, 
maka umat ttu mendustakan rasul itu. 
Maka, Kami membinasakan sebagian 
dari mereka sesudah membinasakan 
yang lain dan Kami menjadikan 
mereka sebagai warta (infbrmasi) 
yang dipercakapkan orang. Scsung- 
guhnya sangat jauhlah rahmat Allah 
untuk meieka yang tidak bcriman. 

(45) Kemudian Kami mcngutus Musa dan 
saudaranya, Harun, yang membawa 







t f 
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tanda-tanda (bukti) kebesaran Kami 
dan keterangan yang nyata, c 

(46) kepada Ftr'aun dan paia pejabat 
dngginya, maka mereka pun (Hr’aun 
dan pejabatnya) menyombongkan 
diri. Mereka memang kaum yang 
sombong. 

(47) Mereka berkata: “Apakah kita mem- 
benarkan dua manusia (Musa dan 
Harun) yang serupa dengan kita, 
sedangkan kaumnya menyembah kita 
(Fir’aim).” 

(48) Merekamendustakankeduarasutitu, 
lalu menjadilah mereka sebagai 
orang-orang yang dibinasakan. 

(49) Sungguh, Kami telahmemberikanat- 
Ihurat kepada Musa; mudah-mudah- 
an mereka memperoleh petunjuk. 

(50) Dan telah Kami jadikan Ibn al- 
Maryam dan ibunya sebagai tanda 
kebesaran Kami. Keduanya Kami 
tcmpatkan pada suatu tempat yang 
tinggi yang mcnjadi tempat kediaman 
manusia dan bennata air. 1J 



TAFSIR 

TSumma ati-sya’naa mim ba’dihim guntunan aa-khariin = Kemudian 
sesudah kaum ‘Ad (binasa), Kami (Allah) menjadikan beberapa kaum yang 
lain lagi. 

Sesudah kaum Nuh dan kaum ‘Ad binasa dengan kebesaran dan kekuasaan 
Kami, maka Kami menjadikan beberapa kaum yang lain lagi, seperti kaum Shaleh, 
kaum Luth, kaum Syu’aib, dan lain-lain. 

Maa tasbiqu min ummatin ajalahaa wa maa yasta’khiruun = Ttdak ada 
suatu umat pun ymg dapat mempercepat ajalnya dan tidak pula bisa 
memundurkannya (melambatkannya). 


11 Kjritkan <tengan kisah Musa iM«n S.7: al-A’raaf. 

13 Kaitkan dengan kisah kisah Ashhabul Kahfi; S.H: Huud, 43-80; S.12: "Wisuf, 64-99; 
S.93: adh-Dtmhaa, 6; S.18: al-Kahfi, 63; S.38: al-Anfaal, 26 dan bagian akhir S.4: an-Nisaa', 
157-159; S. 17: aHsraa'. 
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Tbumma arsabtaa rusulanaa tatma Kemudian Kami mengutus beberapa 

rasul secam beriring-iringan. 

Kemudian Kami mengutus rasul-rasul kepada umat tersebut seorang demi 
seorang secara beriringan atau sesudah berselang sementara waktu sesudahnya 
dengan iradat Allah dan ilmu-Nya. 

Kuliamaa jaa-a ummatar msuuluhaa kadz-dzabuuhu = Setiap ada rasui 
datang kepada suatu umat, maka umat itu mendustakan rasul itu. 

Setiap rasul datan g menyampaikan apa >ang diterima dari Allah berupa syariat 
dan hukum. Ibmyata, umatnyajuga mendustakannya, mengikuti jaian hidup seperti 
yang telah dilalui oleh umat-umat sebelumnya yang sudah dibinasakan, dan seperti 
yang dilakukan oleh kaummu (Muhammad) sekarang ini. 

Fa-atba y naa ba’dhahum ba y dhan = Maka, Kami membinasakan sebagian 
dari mereka sesudah membinasakan yang lain. 

Maka Kami telah membinasakan mereka satu demi satu ketika mereka 
mendustakan rasuI-Nya. 

Wa ja'alnaahum ahaadi-tsa = Dan Kami menjadikan mereka sebagai warta 
(informasi) yang dipercakapkan onmg. 

Oleh karena Kami telah membinasakan mereka, maka lenyaplah semua bekas 
mereka, lalu menjadilah cerita yang tersebar dari mulut ke mulut. 

Fa bu’dal li gaumil laayu’minuun = Sesungguhnya sangat jauhlah rahmat 
Allah untuk mereka yang tidak beriman. 

Tsumma arsalnaa muusaa wa a-khaahu haaruuna bi aayaatinaa wa sul- 
thaanim mubiin. Ilaa fir’aum wa mala-ihii fas takbaruu wa kaanuu 
qauman ‘aaliin = Kemudian Kami mengutus Musa dan saudamnya, Harun, 
yang membawa tanda-tanda (bukti) kebesaran Kami dan ketenmgan yang 
nyata kepada flr’aun danpampejabat tingginya, maka merekapun (Fir’aun 
dan pejabatnya) meityombongkan diri. Mereka memang kaum yang sombong. 

Kemudian sesudah ra^ul-rasul yang telah disebutkan, Kami mengutus Musa 
dan saudaranya, Harun, kegiada Fir’aun dan para pemuka kaumnya dari Qibti 
dengan membawa ayat-ayat Kami dan keterangan yang kuat. Tfetapi Fir’aun dan 
kaumnya tidak mau mengikutinya, tidak mau tunduk ke bawah perintahnya, dan 
tidak mau mendengar seruannya supaya beriman kepada Allah dan ddak lagi 
menindas Bani Israil. Fir’aun dan kaumnya memang merupakan orang-orang 
yang sombong dan tinggi hati. 
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Fa qaaluu a nu ’minu tt ba-syaraini nttts-linaa waqaumuhaa lanaa 
‘aabiduun = Mereka berkata: “Apakah kita membenarkan dua manusia 
(Musa dan Harun) yang serupa dengan kita, sedangkan kaumnya menyembah 
kita (Fir’aun). ” 

Fir’aun dan kaumnya berkata: “Bagaimana kita tunduk kepada Musa dan 
saudaranya. Risalah (wahyu) itu sebenarnya harus disampaikan oleh mal aikat, 
sedangkan Bani Israil adalah jajahan dan pelayan kita yang harus tunduk kepada 
kita. Bagaimana kita menyerahkan kepemimpinan mereka kepada Musa dan 
Harun.” 

Ini adalah tipu daya belaka, supaya Musa dan Harun dapat melepaskan diri 
dan upayanya untuk membebaskan Bani Israil dari cengkeraman kekuasa an Fir’aun. 

Fa kadz-dzabuuhumaafa kaanuu minal muhlakiin = Mereka mendustakan 
kedua rasul itu, lalu menjadilah mereka sebagai orang-orang yang 
dtbinasakan. 

Oleh karena mereka terus-menerus mendustakan Musa dan Harun, maka 
Allah pun membinasakan mereka dengan menenggelamkannya ke dalam Laut 
Merah, sebagaimana Allah telah membinasakan umat-umat sebelumnya. 

Kemudian AUah menjelaskan keutamaan yang diberikan kepada Musa sesudah 
Fir’aun dan kaumnya dibinasakan, dengan firman-Nya: 

Wa laqad aa-tainaa muusal kitaaba la’allahum yahtaduun = Sungguh, 
Kami telah memberikan at-Taurat kepada Musa; mudah-mudahan mereka 
memperoleh petunjuk. 

Kami telah menurunkan kepada Musa kitab at-Taurat, yang mengandung 
hukum, perintah, dan larangan sesudah Kami membinasakan Fir’aun dan kaumnya. 
Mudah-mudahan kaum Musa mendapatkan petunjuk kebenaran dan mengerjakan 
syariat yang terkandung di dalamnya. 

H4z ja’alnabna maryama wa ummahuu aa-yatan = Dan Kami telah jadikan 
Ibn al-Maryam dan ibunya sebagai tanda kebesaran Kami. u 

Kami telah menjadikan Isa ibn Maryam dan ibunya sebagai tanda yang 
menunjukkan kebesaran dan kekuasaan Kami, kaiena Isa itu Kami jadikan tanpa 
ayah. Kami memberikan kemampuan berbicara sewaktu dia masih dalam ayunan 
(bayi). Kami juga memberinya kemampuan menyembuhkan orang buta dan orang 
berpenyakit supak. Begitu pula ibunya, Kami menjadikan sebagai tanda kebesaran 
Kami, bisa mengandung tanpabersuami. Keduanya dijadikan sebagai tanda, karena 
sama-sama menakjubkan dan kejadian yang dialami keduanya menyalahi kebiasaan. 


14 Baca $.21: al-Anbiyaa’, 91. 
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Wa aawainaahumaa ilaa mbwatin dzaati qaraariw wa ma’tin = Keduanya 

Kami tempatkan pada suatu tempatyang tinggiyang menjadi tempat kediaman 

manusia dan bermata air. 

Kami menempatkan keduanya pada suatu tempat yang tinggi di muka bumi 
yang mempunyai buah-buahan dan air yang mengalir. Menurut pendapat Ibn 
Abbas, yang dimaksud dengan mbwah di sini adalah Baitul Maqdis, sedangkan 
menurut Abdullah ibn Salam adalah Damaskus. Menurut pendapat Abu Hurairah 
adalah ar-Ramlah (ar-Ramalah, wilayah Palestina). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa sesudah kaum Nuh dan kaum 
Hud binasa, Dia menjadikan umat yang iain. Allah juga mengutus rasul untuk 
mereka dari suku mereka sendiri. Tetapi setiap datang rasul, mereka juga 
mendustakannya, sehingga Allah akhirnya membinasakan mereka. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa Dia mengutus Musa dan Harun kepada 
Fir’aun dengan membawa ayat-ayat dan hujjah yang kuat. Fir’aun tidak mau 
mengikuti mereka dengan afasan Musa dan Harun adalah manusia biasa, bukan 
malaikat. Akibatnya, Fir’aun dan kaumnya juga dibinasakan. 

Allah juga menjelaskan tentang Isa dan ibunya, Maryam, yang dijadikan 
sebagai hujjah atas kekuasaan-Nya. 


731 


(51) Wahai para rasul. Makanlahmakanan 
yang balal dan kerjakan perbuatan 
(amal) yang saleh; sesungguhnya Aku 
Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 1 * 

(52) Dan sesungguhnya agamamu adalah 
agama yang satui Aku adalah 
TUhanmu, maka bertakwalah kepada- 
Ku. 

(53) Mereka menceraiberaikan urusannya 
menjadi beberapa golongan. Masing- 
masing golongan berbangga dengan 
anutannya (mazhabnya). 



11 Kaitkan deugau S.3: Ali Imran, 83; S.21: al-Anbiyaa’ dau S.45: al-Jaatsiyah. 
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(54) Maka tinggalkanlah mereka dalam 
kesesatan sehingga sampai pada 
saatnya. 

(55) Apakah mereka mengira bahwa Kami 
memberikan anak-anak dan harta 
kepadanya (berarti). 

(56) Kamt menyegerakan kebajikan- 
kebajikan untuknya? lidak. Mereka 
tidak menyadari yang demikian itu. 



TAFSIR 


Yaa ayyuhar rusulu kuluu minath thayyibaati wa ’maluu shaalihan — Wahai 

pam msul. Makanlah makanan yang halal dan kerjakan perbuatan (amal) 

yang saleh. 

Allah memerintahkan para rasul-Nya pada masanya masing-masing supaya 
makan makanan yang halal dan rezeki yang baik serta mengerjakan amalan yang 
saleh sebagai imbangan atas nikmat-nikmat yang dilimpahkan-Nya, baik yang 
lahir maupun yang batin. 

Perintah ini, walaupun pada lahiriahnya ditujukan kepada para nabi, pada 
hakikatnya juga ditujukan kepada segenap umatnya. Maka maknanya adalah: 
Wahai semua mukmin di segenap benua, makanlah yang halal dan baik, yang 
dapat memelihara akal dan kehidupan, serta kerjakanlah semua amalan yang 
saleh. 

Kata “ thayyib” di sini adalah yang halal, yang hening bersih, dan yang dapat 
memelihara jiwa dan akal. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibn Abi Hatim, Ibn Mardawaih, dan al-Hakim 
dari Ummi Abdiliah, saudara perempuan dari Syaddad ibn Auf bahwa Ummi 
Abditlah mengirim air susu segelas kepada Nabi saw. ketika berbuka puasa. 
Tetapi orang yang mengantarkan susu itu dimimaNabi kembali ke Ummi Abdillah, 
seraya bertanya: “Dari mana engkau memperoleh air susu ini?” Jawab Ummi 
Abdillah: “Dari seekor kambingku.” Setelah memperoleh jawaban itu, maka air 
susu kembali dibawa kepada Nabi. Tetapi Nabi meminta ditanyakan lagi dari 
mana air susu itu, dan Ummi Abdillah mengatakan: “Aku membelinya dari 
hartaku.” Barulah Nabi menerima air susu itu. Pada hari berikutnya, Ummi 
Abdillah mendatangi Nabi, dan bertanya: “Mengapa tuan mengembalikan air 
susu dari kami?” Jawab Rasulullah: “Para rasul diperintahkan supaya makan 
makanan yang halal dan mengerjakan amalan yang saleh.” 

Tuhan mendahulukan perintah “makan makanan yang halal” atas “beramal 
saleh” memberikan pengertian bahwa Allah tidak menerima sesuatu amalan yang 
saleh, kecuali apabila didahului oleh makanan yang halal. 
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Juga menjadi petunjuk bahwa makan makanan yang halal menjadi penolong 
dan pendorong untuk berbuat amalan yang saieh. Makanan yang halal juga 
mempengaruhi jiwa atau mendorong seseorang untuk melakukan kebajikan. 
Dalam suatu hadis Nabi bersabda: 





”Daging yang tumbuh dari makanan yang hamm, nemkalahyang lebih tepatmenjadi 
tempatnya ." 


Innii bi maa ta’malwma ‘aliim = Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui segala amalanmu. Hdak ada sedikit 
pun yang tersembunyi dan Aku akan menyempurnakan pahalamu. 

Wa inna haa-dzihii ummatukum ummataw waahidatan = Dan 
sesungguhnya agamamu adakth agama yang satu. 

Ketahuilah, wahai manusia, segala yang tersebut dalam kisah para nabi itulah 
agamamu. Semua nabi menyeru umatnya untuk menyembah Allah, tanpa sekutu 
yang lain. Yang berbeda hanyalah syariat dan hukumnya, sesuai dengan 
perkembangan masa dan keadaan. Berbeda hukum dan syariat tidak berarti adanya 
perselisihan dalam agama, karena dasarnya tetap satu. Kalau demikian, maka 
Muhammad juga tidak membawa agama baru. Dia hanya menyempumakan agama- 
agama yang telah lalu dan mendatangkan hukum syariat yang sesuai dengan 
perkembangan akal manusia yang terus tumbuh maju. 

Wa ana rabbukum fattaqwm = Aku adalah TUhanmu, maka bertakwaiah 
kepada-Ku. 

Sesungguhnya Aku adalah Ihhanmu, tidak ada sekutu bagi-Ku dalam masalah 
ketuhanan. Maka takutlah kepada siksa-Ku dan jauhkanlah dirimu dari azab-Ku. 

Firman ini memberi pengertian bahwa agama semua rasul adalah satu, dengan 
makrifot kepada Allah dan menjauhi perbuatan maksiat. Akan tetapi umat-umat 
itulah yang menjadikan dirinya dalam beberapa golongan, seperti difirmankan 
oleh Allah sebagai berikut: 


Fa iaqath-tha ’uu amrahum bainahum zjuburan kuttu hizbim bi maa 
ladaihim farihuun = Mereka menceraibemikan urusannya menjadi beberapa 
golongan. Masing-masing golongan berbangga diri dengan anutan 
(mazhabnya). 
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Umat menjadikan dirinya bergolong-golongan (mazhab, aliran), lalu tiap 
golongan bangga dengan anutannya (mazhabnya) dan beri’tikad bahwa hanya 
anutan (mazhabnya) yang benar, sedangkan yang lain salah. 

Fa dzarhurn fii ghammtihim hattaa hiin = Maka tinggalkanlah mereka 
dalam kesesatan sehingga sampai pada saatnya. 

Maka tinggalkan saja orang-orang Quraisy itu dalam kesesatannya, wahai 
Muhammad, sampai pada suatu ketika yang telah ditentukan oleh Allah. Mereka 
menyerupai umat-umat terdahulu dalam kekafiran dan keingkaran. Janganlah 
kamu merasa kesal ataupun jengkel, karena mereka belum juga diazab. 

A yahsabuuna annamaa numidduhum bihii mim maaJiw wa baniin . 
Nusaari ’ulahtmfil khaimati bal laa yasy ’uruun = Apakah mereka mengim 
bahwa Kami memberikm anak-anak dan harta kepadanya (bemrti) Kami 
menyegerakan kebajikan-kebajikan untuknya. Tidak. Mereka tidakmenyadari 
yang demi/dan itu. 

Apakah orang-orang yang tertipu itu menyangka bahwa Kami memberikan 
harta dan anak-anak kaiena Kami memuliakan meieka?. “Hdak, sekali-kali tidak.” 
Mereka tidak mengetahui bahwa Kami melafcukan yang demikian terhadap iwwfra 
hanyalah sebagai suatu istidrry' dan sebagai jalan untuk mengubah perilaku mereka 
jang tenis-menerus melakukan dosa dan durhaka. Mereka tidak mpr^iran q a „ 
tidak pula mengetahui yang demikian. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah para rasul serta umatnya supaya matan 
makanan yang halal dan mengerjakan amalan saleh sebagai tanda mensyukuri 
nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan kepada mereka. Allah menjelaskan bahwa 
Dia mengetahui segala amalan hamba-Nya, baik japg lahir maupun haHn Sesudah 
im Allah menjelaskan bahwa agama yang hak adalah satu, sejak dari raman 
Adam sampai masa sekarang. Umat-umat itu yang telah menjaiiiimn mereka 
bergolong-golongan. Phdaakhirnya Allah menyuruh Rasul-Nya membiarkan tmnm 
Quraisy terus-menerus dalam kesesatan. 


732 


(57) Sesungguhnyamcrekayangtetaptaat 

karena takut kepada Tbhannya 

(58) Dan mereka yang beriman kepada 
ayat-ayat TUhannya. 
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(59) Mereka yang tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan Thhannya. 

(60) Mereka yang memberikan apa yang 
telah diterimanya, sedangkan hatinya 
dalam ketakutan; sesungguhnya 
mcreka akan kembali kepada 
Thhannya. 

(61) Merekalah yang bersegera mcngerja- 
kan kebajikan dan mercka yang 
mendahuluinya. 

(62) Dan Kami tidak membcrati (membe- 
bani) seseorang, melainkan sesuai 
dengan kadar kesanggupannya. Di 
sisi Kami ada sebuah kitab yang 
menuturkan kebenaran dan mcrcka 
itu sodikit pun tidak dianiaya. 




TAFSIR 

Innal la-dziim hum min khasy-yati mbbihim musy-fiquun = Sesungguh/m 
mereka yang tetap taat karena takut kepada Tuhannya- 

Meieka yang t«ap dalam ketaatan dan bersungguh-sungguh mencari keridhaan 
Allah karena takut kepada-Nya, tentulah sangat takut kepada siksa-Nya dan 
senantiasa menjauhkan diri dari kemaksiatan dan selalu menghadapkan diri kq>ada 
ketaatan dan amal saleh. 

Wal la-dziina hum bi aayaati mbbihim yu’minuun = Dan mereka yang 
beriman kepada ayat-ayat Tuhannya- 

Mereka yang beriman kepada ayat-ayat Allah dan membenarkan bahwa ayat- 
ayat itu adalah dalil yang menunjuk kepada wujud-Nya dan kesempurnaan sifat- 
Nya serta kebesaran-Nya dari semua kekurangan. Hal yang demikian tentulah 
tidak tumbuh, kecuali sesudah terjadi penyelidikan dan pemikiran yang benar 
tentang ayat-ayat Allah, baik ayat yang tertulis di alam (hukum alam) dan yang 
tertulis dalam al-Qur’an. 

Wal la-dziim hum bi mbbihim laa yusy-rikuun - Mereka yang tidak 
mempersekutukan sesuatu dengan Tuhtmnya. 

Mereka yang tidak menyembah sesuatu selain Allah dan tidak 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

Wal la-dziim yu’tuum ntm aa-taw wa quluubuhum wa jilatun annahum 
ilaa mbbihim raaji ’uun = Mereka yang memberikan apa yang telah 
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diterimanya, sedmgkan hatinya dalam ketakutan; sesungguhnya mereka akan 
kembaU kepada Tuhannya. 

Mereka yang memberikan apa yang didapatkan atau bersedekah, sedangkan 
hatinya takut jika pemberiannya itu tidak akan diterima dan takut tidak memperoleh 
ridha Allah, karena mereka meyakini dirinya akan kembali kepada Allah yang 
telah melimpahkan kebajikan kepadanya. Allah memberi pembalasan kepada 
mereka atas segala perbuatannya dan segala kekurangannya. 

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa beliau bertanya kepada Rasulullah tentang 
makna firman Allah di atas. "Apakah yang dimaksud dengan orang yang berzina, 
minum arak, dan mencuri dengan merasa takut kepada Allah?” Nabi menjawab: 
“Tidak, wahai puteri ash-Shiddiq. Tetapi orang yang bersembahyang, berpuasa, 
dan bersedekah, sedangkan hatinya takut kepada Allah. ” 

Inilah beberapa si&t yang tinggi dan sangat bernilai. Sifat yang pertama 
menunjuk takut kepada Allah. Sifat kedua menunjuk kepada iman yang dalam. 
Sifet ketiga menunjuk kepada tidak adanya syirik yang tersembunyi. Sifet keempat 
menunjuk kepada kesungguhan beramal, tetapi tidak tertipu oleh amalan-amalan 
yang dikerjakannya. Initah posisi (tempat) shiddiqin, syuhada, dan shalihin. 

Ulaa-ika yusaari’uuna fil khairaati = Merekalah yang bersegera 
mengetjakan kebajikan. 

Mereka yang bersifet dengan sifet-sifet tinggi seperti disebutkan itu segera 
mengerjakan segala macam kebajikan dan segera mengerjakan segala macam 
ketaatan. 

Wfr hwm Udtaa saabiquun = Dan mereka ycmg mendahuluinya. 

Mereka sangat gemar melakukan ketaatan. Oleh karena itu mereka suka 
mendahului orang lain dalam memperoieh pahala. 

Wa laa nukallifu nafsan illaa wus’ahaa = Dan Kami tidak membemti 
(membebani) seseomng, melainkan sesuai dengan kadar kesanggupannya. 

Sunnah Kami, demikian kata Allah, adalah tidak membebani seseorang 
melainkan sekadar apa yang disanggupi untuk mengerjakannya. Mereka yang 
memiliki empat sifet seperti yang telah diterangkan dan yang bersegera mengerjakan 
kebajikan, mereka tidak mengerjakan sesuatu yang tidak mereka sanggupi. 

Oleh karena itu, Muqatil mengatakan: “Barangsiapa tidak mampu berdiri 
dalam sembahyangnya, maka hendaklah dia bersembahyang sambil duduk. 
Barangsiapa tidak sanggup duduk, hendaklah dia berisyarat.” 

Wa ladainaa kitaabuy yan-thiqu bil haqqi = Di sisi Kami ada sebuah 
kitab yang menuturkan kebenarm. 
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Kami (AJlah) mempunyai lembaran-lembaran yang mencatat segala amalan 
para hamba yang alcan mereka baca ketika hari hisab. Di dalam lembaran-lembaran 
itulah tercantum segala apa yang telah mereka kerjakan di dunia, walaupun 
perbuatan itu sangat kecil. 

Wa hum laa yuzh-kmuun = Dan mereka itu sedikit pun tidak dianiaya. 

Sedikit pun mereka tidak dianiaya dalam pemberian pembalasan. Sedikit 
pun pahatanya tidak dikurangi dan sedikit pun azabpya tidak ditambah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Aliah menjelaskan siiat-sifat orang yang segera 
mengerjakan kebajikan dan orang yang layak mendapat pembalasan. Allah 
menjelaskan puia bahwa kita tidak dibebani lebih dari kadar kesanggupan atau 
kemampuan kita. Aliah menerangkan bahwa semua amalan kita, betapapun 
kecilnya, baik ataupun buruk, semuanya dicatat dalam lembaran-lembaran amaian, 
serta mendapat pembalasan setimpal dengan amalan kita masing-masing. 


733 


(63) Sebenamya hati meieka (musyrikin) 
berada dalam kelalaian dan ke- 
bingungan mengenai al-Qur’an. Bagi 
mereka ada beberapa amal lain yang 
lebih buruk dari itu; mereka 
mengerjakannya. 

(64) Apabila Kami menimpakan azab 
kepada orang-orang kaya dari 
mcreka, tiba-tiba orang kaya itu 
berteriak-teriak dan memohon 
pertolongan. 

(65) Janganlab kamu memohon per- 
tolongan pada hari ini, sesungguhnya 
kamu ddaklah diberi pertolongan dari 
Kami. 

(66) Iblah datang kepadamu ayat-ayat 
Kami yang dibaca di depanmu, lalu 
kamu membelakangmya. 

(67) Kamu menyombongkan diri waktu 
bercakap-cakap pada malam hari 
meftgeluarkan kata-kata yang keji. 
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(68) Apakah mereka tidak m emaham i 
pemyataan (al-Qur’an) ataukah tclah 
datang kepada mereka apa yang 
belum pemah datang kepada orang- 
orang tuanya yang telah lalu.'* 

(69) Apakah mereka tidak mengenal 
Rasutnya, maka mereka meng- 
ingkarinya? 

(70) Apakah mereka menyatakan bahwa 
Rasul itu telah rusak akalnya? 
Sebenamya Rasul itu telah mcmbawa 
kebenaran (al-Qur’an) kepada 
mereka. (Dan) kebanyakan mereka 
itu benci kepada kebenatan. 17 

(71) Sekiranya hak (kebenaran) harus 
mengikuti hawa nafcu meieka, tentu 
telah rusaklah langit dan bumi serta 
segaia isinya. Sebenamya Kami telah 
mendatangkan apa yang membuat 
mereka hidup megah lalu meieka 
memalingkan diri. 1 * 

(72) Apakah engkau mcminta upah 
kepada mereka? Upab yang diberikan 
oleh Tbhanmu lebih baik dan T iihan 
itulah sebaik-baik pemberi tezeki. 

(73) Sesungguhnya engkau benar-benar 
mcnyeru meieka kcpada jalan yang 
lurus. 

(74) Sesungguhnya meieka yang tidak 
beriman kepada hari akhirat benar- 
benar berpaling dari jalan yang lums. 

(75) Sekiranya Kami meiahmati mcreka 
dan Kami melenyapkan bencana yang 
menimpa mereka, tentulah mcreka 
tetap saja dalam kcsesatan yang 
membingungkan. 

(76) Sungguh, Kami teiah menimpakan 
azab kepada meieka. Maka mereka 
tidak tunduk kepada Thhannya dan 














16 Kaitkan dengan S.25: a]~Furqaan, 68, 

17 Kaitkan dengan bagtan akhir $,34: Saba' dan bagian awal $,37: adt-Shaaffoat, 
19 Kaitkan deogan S,42: asy-Syuora; S,30: ar-Rinim; S.32: aa-Sajdah, 
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tidaklah memperbahami kekhu- 
dhn’ ann ya 

(77) Hingga apabila Kami membukakan 
kepada mereka suatu pintu yang 
mempunyai azab yang sangat, tiba- 
tiba mereka bingung dan putus asa. 

TAFSIR 

Bal quluubuhum fii ghammtim min haa-dzaa = Sebenamya hati mereka 
(musyrikin) bemda dalam kelalaian dan kebingungan mengenai al-Qur'an. 

Sebenarnya hati kaum musyrikin berada dalam kelalaian dan kebingungan 
mengenai apa yang telah Kami (Altah) terangkan datam al-Qur’an atau mengenai 
sifot para mukmin yang telah diterangkan dalam ayat-ayat yang lalu. 

Sebagian ahli tafoir mengatakan bahwa makna firman ini adalah para mukmin 
yang mukhlis yang disifoti dengan empat sifet tersebut berada dalam ketakutan, 
tidak ubahnya orang yang terbenam pada suatu pemikiran yang dalam mengenai 
amal-amal mereka. Apakah amal-ama! itu diterima atau ditolak. Mereka 
mengetahui bahwa segala amal yang diperbuatnya, betapapun ikhlasnya, amal itu 
belum mencapai nilai yang diwajibkan kepada mereka. 

Wa lahum a’maalum min dumii dzaalika hum Jahaa ‘aamiluun = Bagi 
mereka ada beberapa amal lain yang lebih buruk dari itu; mereka 
mengerjakannya. 

Bagi orang-orang musyrik ada pula beberapa amal lain yang lebih buruk 
daripada yang sudah dijelaskan. Mereka terbelenggu dalam kemusyrikan dan 
kemaksiatan serta memperolok-olok al-Qur’an dan menjadikannya sebagai 
perbincangan waktu duduk-duduk berkumpul bercengkerama malam hari di 
Baitilharam. 

Apabila kita menafeirkan dengan yang kedua untuk firman di atas, maka 
firman itu bermakna: Dan bagi mereka yang bersifet dengan empat sifot tersebut 
juga mempunyai amalan-amalan yang lain daripada yang sudah dijelaskan. Yaitu 
amalan- am alan sunnat, aneka macam sedekah, dan amalan-amalan kebaktian 
yang akan mereka kerjakan di banah dari martabat amalan yang sudah disebutkan. 

Ringkasnya, ayat ini selengkapnya masih berkaitan dengan ayat yang telah 
lalu. Apabila kita mengambil tafeir yang pertama, maka ayat ini memperbincangkan 
tentang orang kafir. Menurut tafeir yang kedua, pembicaraan mengenai orang 
kafir dimulai dari ayat 64, yang berikut ini: 

Hattaa i-dzaa a-khadz-naa mut-nafiihim bU ‘a-dzaabi i-dzaa hum yaj- 
aruun = Apabila Kami menimpakan azob kepada omng-omng kaya dari 
mereka. tiba-tiba orang kaya itu berteriak-teriak dan memohon pertolongan. 
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Apabila pada hari kiamat nanti Kami menimpalcan a/ah kepada orang-orang 
kafir yang hartawan, barutah mereka berteriak meminta pertolongan dan menyesali 
dirinya karena tekanan huru-hara dan kesengsaraan yang tidak dapat mereka pikul. 
Tetapi teriakan dan pekikan itu sudah tidak berguna lagi. Ailah berfirman: 

Laa taj-arulyawm innakum minnaa Jaa tun-sharuun = Janganlah kamu 
memohon pertolmgan pada hari m; sesungguhnya kamu tidaklah diberi 
pertolongan dari Eami. 

Janganlah kamu (musyrikin) berteriak-teriak meminta pertolongan. 
Teriakanmu, demikian pula tangisanmu, tidak akan memberikan feedah apa-apa. 
Inilah suasana waktu pemberian pembalasan terhadap perbuatanmu. Tidak ada 
seorang pun yang dapat menolong kamu dari azab Allah. 

Adapun sebab mereka diberi pembalasan, seperti yang diterangkan oleh Allah 
dalam ayat berikut, adalah: 

Qad kaanat aayaatii tutlaa ‘alaikum fa kuntum ‘alaa a ’qaabikum tanki- 
shuun = Telah datang kepadamu ayat-ayat Kami yang dibaca di depanmu, 
lalu kamu membelakanginya. 

Telah datang kepadamu ayat-ayat-Ku yang nyata, yaitu al-Qur’anul Karim, 
yang dibaca di depanmu, lalu kamu membelakangi dan menjauhkan diri. 

Mustakbiriina bihii saamiran tahjuruun = Kamu menyombongkan diri 
waktu bercakap-cakap pada malam hari dengan mengeluarkan kata-kata 
yang keji. 

Kamu (musyrikin) menyombongkan diri di Baitilharam, dengan ucapanmu: 
“Kami ini penduduk al-Haram dan penjaga Baitillah. Maka tidak ada yang dapat 
mengalahkan kami dan kami tidak takut kepada siapa pun.” Kamu berkumpul di 
sekitar Kakbah pada malam hari untuk bercengkerama. Yang kamu jadikan 
pembicaraan adalah al-Qur’an dan Nabi Muhammad. Kamu menghinanya, kamu 
mengatakan dia seorang penyihir atau oiang gila dan kamu mengatakan bahwa 
al-Qur’an itu hanyalah dongengan orang-orang dahulu. Memang kamu 
mengeluarkan kata-kata yang keji. Kamu menuduh al-Qur’an itu syair, dan kamu 
menuduh Muhammad itu tukang tenung. 

Afatam yaddabbarul qaula = Apakah mereka tidak memahami pernyataan 
(al-Qur’an)? 

Apakah mereka (musyrikin) buta? Mengapakah mereka tidak memahami al- 
Qur’an yang diturunkan kepada Muhammad? Al-Qur’an itulah mukjizat bagi 
Muhammad yang kekal, yang diturunkan dal am bahasa Arab yang jelas. Di antara 
mereka adalah ahli kesasteraan Arab. Muhammad telah berulangkali meminta 




Ju 2 18 


Surat 23: aJ-Mu’minuiui 


2757 


mereka supaya membuat setidaknya sebuah surat yang bisa mengimbangi al- 
Qur’an. Namun meieka tidak mampu menjawab tantangan Nabi Muhammad itu, 
maka mengapa mereka tidak mau memahami al-Qur’an? 

Am jaa-a hum maa han ya’ti aabaa-ahumul awwaliin = Ataukah telah 
datang kepada mereka apa yang belum pemah datang kepada onmg-onmg 
tuanya yang telah lalu. 

Apakah raereka (musyrikin) beriktikad atau berkeyakinan bahwa kedatangan 
rasul-rasul itu merupakan suatu hal yang belum pernah terjadi? Mereka mengetahui 
dengan jalan mutawatir bahwa pada setiap masa datang rasul dan dari tangan 
rasul-rasul itu muncul berbagai macam mukjizat. Muhammad tidak membawa 
barang baru, tetapi menyampaikan apa yang juga telah disampaikan oleh para 
rasul sebeiumnya. Tfctapi mengsq>a mereka tetap bersikeras dan terus mendustakan? 

Am lam ya ’rifuu rasuidahum fa ham lahuu munkiruun = Apakah mereka 
tidak mengenal Rasulnya, maka mereka mengingkarinya? 

Apakah meteka tidak mengenal Rasul sebagai seorang yang amin (terpercaya), 
seorang yang benar, dan seorang yang baik budi pekertinya sejak sebelum diangkat 
sebagai nabi? Mereka ketika itu mengakui bahwa Muhammad adalah seorang 
yang benar dan terpercaya, belum pernah berdusta, belum pernah berkhianat 
terhadap seorang makhluk pun. Maka, bagaimana mereka mengingkari risaiahnya? 

Ja’far ibn Abi Thalib berkata kepada Najjasi: "Sesungguhnya Allah telah 
membangkitkan di dalam kalangan kami seorang rasul yang kami ketahui 
keturunannya, kami juga mengetahui kebenaran, dan amanatnya.” 

Pada waktu raja Romawi bertanya kepada Abu Sufyan tentang Muhammad, 
dia menjawab seperti yang dijelaskan oleh Abu Ja’for, padahal pada masa itu 
Abu Ja’for masih dalam kekafiran. 

Am yaquuluuna bihiijinnatun = Apakah mereka menyatakan bahwa Rasul 
itu telah rusak akalnya? 

Apakah mereka berkata bahwa Muhammad adalah orang gila yang tidak 
menyadari apa yang diucapkannya. Padahal mereka mengetahui sesungguhnya 
Muhammad itu orang yang paling kuat akalnya, paling cemerlang hatinya, dan 
paling tenang keadaannya. 

Baljaa-ahum bU haqqi wa ak-tsaruhum til haqqi kaarihuun = Sebenamya 
Rasul itu telah membawa kebenaran (al-Qur’an) kepada mereka. (Dan) 
kebanyakan mereka itu benci kepada kebenamn. 

Sebenarnya, Rasul Muhammad yang benar dan terpercaya membawa 
kebenaran (hak) kepada mereka. Dia datang sebagai seorang utusan Allah, menyeru 
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para hamba kepada ajaran tauhid dan syariat Allah jang memhaha giakan manusia. 
Akan tetapi kebanyakan manusia benci kepada kebenaran dan menentangnya. 
Hanya sedikit manusia yang meneriina kebenaran dan mengikutinya. 

Wa lawit taba ’al haqqu ahwaa-ahum la fasadatis samaawaatu wal ar-dhu 
wa manfiihinna = Sekimnya hak (kebenanm) harus mengikuti hawa nafiu 
mereka, tentu telah rusaklah langit dan bumi serta segala isinya, 

Seandainya a!-Qur’an ini mengikuti havva natsu dan kegemaran para musyrik 
yang bersifet kebendaan, tentu telah rusaklah langit dan bumi serta segenap isinya. 
Seandainya al-Qur’an membolehkan kezaliman, tidak mementingkan keariifen 
tentu masyarakat telah menjadi kacau-balau. Seandainyaal-Qur’an membolehkan 
permusuhan dan penyerobotan harta, tentu hilanglah keamanan dan timhullah 
kerusakan. Keadaan orang Arab sebelum kedatangan Islam menjadi saksi atas 
kondisi itu. 

Bal atainaahum bi dzikrihim fa hum ‘an dzikrihim mu’ri-dhuun = 
Sebenamya Kami telah mendatangkan apa yang membuat mereka hidup 
megah lalu mereka memalingkan diri . 19 

Kami (Allah) telah mendatangkan al-Qur’an yang meninggikan martabat 
mereka (musyrik) dan menempatkan mereka pada kedudukan yang terhormat, 
bahkan juga memperbaharui kejadian mereka, menjadikan mereka sebagai nmat 
yang teratur (tertib dan beradab), Tetapi mereka m enghina a!-Qur’an dan 
mengolok-oloknya, bahkan kemudian memalingkan diri dari al-Qur’an itu. 

Am tas-aluhum khatjan fa kharaaju rabbika khairun = Apaknh engkau 
meminta upah kepada mereka? Upahyang diberikan oleh Tuhctnmu itu lebih 
baik, 

Apakah kamu (Muhammad) meminta rezeki dan upah dari mereka atas 
usahamu memberi petunjuk dan meninggikan kedudukan mereka, yang karenanya 
mereka membenci dan memusuhi kamu? Tidak, tegas Allah. Kamu tidak mfminta 
upah kepada mereka, karena rezeki yang kau peroleh di dunia dan pemberian 
Allah di akhirat lebih baik bagimu dan bagi selain kamu. Kamu berusaha 
menyampaikan kebenaran, semata-mata mengharap pahala Allah. 

Wa huwa khairurmazigiin = Dan Tuhan itulah sebaik-baikpemberi rezeki. 

Oleh karena Allah adalah pemberi rezeki yang paling baik, tentulah rezeki 
yang diberikan oleh AJIah kepadamu merupakan rezeki yang lebih baik dibanding 
yang diberikan oleh orang lain. 


19 Baca SA3: az-Zukbruuf, 44. 
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Hfo innaka 1a tad’uuhum ilaa shimathim mustaqiim = Sesungguhnya engkau 
benar-benar menyeru mereka kepada jalan ymg lurus. 

Sesungguhrtya, kamu, ya Muhammad, benar-benar menyeru orang-orang 
musyrik kepada agama yang lurus, jalait Allah yang terpuji, jalan kemuliaan, 
kebesaran, dan jalan kebajikan. 

Wa innai la-dziina laa yu’minuuna bil aa-khirati ‘anish shiraathi la 
naakibuun — Sesungguhnya mereka yang tidak beriman kepada hari akhirat 
benar-benar berpaling dari jalan yang lurus. 

Mereka yang tidak beriman kepada kebangkitan sesudah kematian, tidak 
beriman kepada hari kiamat, dan tidak beriman terhadap hari pembalasan berafti 
teiah berpaling dari jalan kebenaran dan agama Allah yang diridhai-Nya. 

Wa Utu mhimnaahum wa ka-syafnaa nuta bihim min dhurril lalajjuu ju 
thugh-yaanihim ya ’mahuun = Sekirwiya Kami merahmati mereka dan Kami 
melenyapkan bencana yang menimpa rnereka, tentulah mereka tetap saja 
dalam kesesatan yang membingungkan. 

Para musyrikin itu tidak mempunyai aiasan sedikit pun untuk tidak 
membenarkan Nabi Muhammad dan al-Qur’an yang diturunkan kepadanya. 
Mereka terus saja tetap dalam kemusyrikan, kekafiran, dan kebatilan. Maka 
sekiranya Kami merahmati mereka, Kami menghilangkan bencana yang menimpa 
mereka, Kami memberikan kekuatan untuk memahami al-Qur’an, pastilah mereka 
tetap saja tidak mau tunduk. Mereka terus dan tetap saja dalam kedurhakaan. 

Wa laqad a-khadz-naahum bil ‘a-dzaabi fa mas takaanuu ti rabbihim wa 
maa yata-dharm’uun = Sungguh, Kami telah menimpakan azab kepada 
mereka. Maka mereka tidak tunduk kepada Tuhannya dan tidaklah 
memperbaharui kekhudiiu ’annya. 

Kami (Aliah) telah mengazab mereka, telah menetapkan para pemuka mereka 
terbunuh dalam perang Badar, dan Kami juga telah menetapkan berbagai bencana 
agar mereka sadar. Tetapi semua itu tidak mengembalikan mereka kepada 
kebenaran. Mereka tetap tidak mau tunduk kepada Allah dan tidak pula 
merendahkan diri kepada-Nya. 

Hattaa i-dzaa fatahrma ‘alaihim baaban dzaa ‘a-dzaabin syadtidin i-dzaa 
humftihi mublisuun = Hingga apabila Kami membukakan kepada mereka 
suatu pintu yang mempunyai azab yang sangat, tiba-tiba mereka bingung 
dan putus asa’ 

Ketika telah datang perintah Allah dan hari kiamat dengan tiba-tiba, lalu 
menimpakan azab kepada mereka dengan azab yang pedih yang tidak mereka 
sangka, barulah mereka bingung dan putus asa. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang musyrik senantiasa 
dalam kelalaian memahami al-Our'an. Bahkan mereka juga mempunyai berhagai 
amalan buruk, seperti mencela al-Qur’an dan mengolok-olok Nabi. Apabila azab 
Allah telah menimpa mereka, barulah mereka berteriak-teriak meminta 
pertolongan. Pada saat itulah, Allah berkata kepada mereka: “Telah datang 
kepadamu ayat-ayat dan peringatan, tetapi kamu tidak memperhatikannya.” 
Kemudian Allah menerangkan bahwa yang sepantasnya dilakukan adalah mereka 
memahami at-Qur’an supaya mengetahui bahwa Kitab Allah itu benar dan 
kedatangan kitab-kitab (salah satunya al-Qur’an) kepada rasul merupakan sunnah 
yang sudah lama usianya. Penjelasan lain yang dikemukakan dalam ayat-ayat ini 
adalah bahwa rasul itu adalah orang yang paling kuat akalnya, bukan seperti yang 
dimduhkan oleh orang musyrik, tetapi kebanyakan manusia dengki terhadap 
kebenaran. 

Selain itu, Allah menerangkan bahwa seandainya Dia menuruti hawa nafsu 
kaum musyrik, maka rusakiah langit dan bumi. Muhammad tidak meminta upah 
atas aktivitasnya menyeru mereka kepada kebenaran. Para musyrik yang menuduh 
Nabi dengan tuduhan tidak benar adalah telah sangat ingkar. Sekiranya mereka 
dikembalikan ke dunia setelah meninggal, mereka tetap saja keras kepala. Sebagai 
bukti sikap para musyrik itu adalah setelah beberapa pemuka Quraisy terbunuh 
dalam perang Badar, mereka tetap saja tidak mau menuruti Rasul. Mereka tetap 
saja dalam kesesatan. Setelah datang kiamat dengan tiba-tiba, barulah mereka 
bingung dan putus asa. 
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(78) Dan Allahlah yang telah menjadikan 
pcndengaran, penglihatan, dan akal 
untuk kamu. Alangkah sedikimya 
kamu bersyukur. 

(79) Allahlah yang telah menjadikan kamu 
di muka bumi, dan kepada-Nyalah 
kam n akan dikumpulkan. 

(80) Allahlah yang menghidupkan dan 
yang mematikan, serta Dialah yang 
menentukan perbedaan siang dan 
malam. Apakah kamu tidak me- 
mahaminya? 
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(81) Ibtapi meieka berkata seperti apa 
yang telah dinyaiakan oleh orang- 
orang terdahulu “ 

(82) Mereka bertanya: “Apakah apabila 
kita telah meninggal dan telah 
menjadi tanah serta tinggal tnlang- 
belulang, kita akan dibangkitkan 
(dihidupan) kembali? n 

(83) Sungguh telah dijanjikan kepada 
kami dan ayah-ayah kami sejak 
dahulu. Yang demikian itu tiada lain 
hanyalah dongengan-dongengan 
orang dahulu. 

(84) Thnyakanlah: “Siapakah yang mem- 
punyai bumi dan segala isinya, jika 
kamu mengetahui?” 

(85) Mereka akan menjawab: “Kepunyaan 
Allah.” Katakanlah: “Apakah kamu 
tidak memperhatikan? ” 

(86) Ihnyakan (lagi): “Siapakah yang 
memiliki langit dan bumi, serta 
siapakah lYthan yang mempunyai 
‘Arsy yang besar?” 11 

(87) Mereka menjawab: “Kepunyaan 
Allah.” Ihnyakanlah: “Mengapa 
kamu tidak mau bertakwa?” 

(88) Tctnyakanlah: “Siapakah yang bcrada 
di tangan-Nya pemerintahan segala 
sesuatu ini? Dialah yang memberi 
pertolongan dan tidak seseorang pun 
yang 0apal menghalang i pertnlongan- 
Nya, jika kamu mengetahui.” 

(89) Mereka menjawab: “Kepunyaan 
Allah.” Thnyakanlah: “Bagaimana 
kamu dapat dipalingkan oleh oiang 
dari kebenaran?” 

(90) Tfetapi Kami (Allah) telah men- 
datangkan sesuatu yang hak (benar) 
kepada mereka; dan sesungguhnya 




@ 35 ^ 30 / 
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10 Kaitkan bagian akbir S.27: an-Naml. 

u Kailkan fa fl g fai i akfair S,9: a^'Duibah dan 5.65: ath-Thalaaij, 
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mereka benar-benar merupakan 
orang yang berdusta. 


TAFSIR 

Wa huwal la-dzii ansya-a lakumus sam’a mil ab-shaam wal af-idata = 
Dan Allahlah yang telah menjadikan pendenganm, penglihatan, dan akal 
untuk kamu. 

Allahlah yang telah menjadikan pendengaran, penglihatan, dan akal untukmu, 
supaya kamu mengetahui apa yang ada di sekitarmu dan supaya kamu dapat 
memikirkan keadaan alam serta segala isinya, yang penuh rien gan tanda-tanda 
yang membuktikan keesaan-Nya. Sesungguhnya Allahlah, Tuhan yang berbuat 
menurut kehendak hati-Nya. 

Allah menyebut dan mengkhususkan yang tiga ini saja, karena inilah jalan 
yang istid-lal untuk mengetahui segala yang maujud. 

Qaliilam maa tasy-ktmum = AUmgkah sedikitnya kamu bersyukur. 

Kamu tidak mensyukuri Allah atas nikmat-nikmat yang besar ini. Padahal 
kamu sangat patut mensyukuri-Nya setiap saat. Alangkah sedikit kesyukuranmu 
terhadap nikmat-nikmat Allah itu. 

Wa huwal la-dzii dzana-akum fil ar-dhi wa ilaihi tuh-syaruun = AUahlah 
yang telah menjadikan kamu di muka bumi, dan kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan. 

Allahlah yang telah menjadikan kamu di bumi ini dan rialam berbagai hangna 
dan bahasa, kemudian akan dihimpun untuk menghariap Dia pada hari yang 
ditentukan. 

Wa huwal la-dzii yuhyii wa yumiitu = Aliahlah yang menghidupkan dan 

yang mematikan. 

Allahlah yang telah menghidupkan semua makhluk-Nya dan mematikannya. 
Kelak mereka akan diban gk i tka n kembali untuk menerima pahala dan pembalasan. 

Wa lahukh-tilaafu! laili wan nahaari = Serta Dialah yang menentukan 
perbedaan malam dan siang. 22 

Aliahlah yang telah menjadikan malam dan siang beriring-iringan tan pa henti 
dan kepada Allahlah kembalinya segala keutamaan. 


21 Baodiiigkan S*36: Yaasim, 40, 
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Afalaa ta’qiluun = Apakah kanat tidak memahaminya? 

Apakah kamu tidak mau memikirkan keadaan sesuatu yang maujud bahwa 
sesuatu itu adalah penciptaan Allah Yang Maha Kuasa? Bahwa segala sesuam im 
mnduk kepada-Nya. 

Bal qaaluu mits-la maa qaalal awwaluun = Tetapi mereka berkata seperti 
apa yang telah dinyatakan oleh omng-orang terdahulu. 

Para musyrik itu tidak mengambil pelajaran dari ayat-ayat Allah dan tidak 
memahami hujjah-hujjahnya yang menunjuk kepada kekuasaan-Nya, seperti 
mengembalikan mbuh dan menghidupkan sekali lagi untuk hisab (penghitungan 
amal) dan jaza’ (pembalasan). Mereka itu mengatakan apa yang telah dikatakan 
oleh orang tuanya, yakni umat-umat yang mendustakan para rasul. Mereka im 
memandang mustahil manusia akan hidup sekali lagi setelah meninggal dunia. 

Qaaluu a i-dzaa mitnaa wa kunnaa turaabaw wa H-zhaaman a-inttaa ia 
mab’uu-tsuun = Mereka bertanya: “Apakah apairila kita telah meninggal 
dan tekth menjadi tanah serta tinggal tulang-belulang, kita akan dibangkitkan 
(dihidupkan) kembaU?" 

La qad wu’idnaa nahnu wa aabaa-unaa h a a d z a a min qablu = Sungguh 
telah dijanjikan kepada kmni dan ayah-ayah kami sejak dahulu. 

Menanggapi seruan Rasul, para musyrik menyatakan bahwa apa yang 
dijanjikan Rasut juga telah dijanjikan pulaoleh para rasul terdahulu kepada orang- 
orang tua mereka. Tfetapi, kata mereka bernada ingkar, sampai sekarang janji itu 
belum pernah terjadi. 

In haa-dzaa iUaa asaa-thiirul awwattin = 1 tmg demikian itu tiada lain 
hanyalah dmgengan-dongmgan orang dafutlu. 

Apa yang kamu (Muhammad) janjikan kepada kami, kata musyrikin 
selanjumya, adalah adanya hari kebangkitan manusia setelah meninggal. Janji itu 


dan sampai sekarang belum ada kenyataannya. 

Kemudian Allah menetapkan keesaan dan kekuasaan-Nya dalam penciptaan 
makhluk untuk menegaskan kepada para musyrik bahwa tidak ada sesuatu yang 
berhak disembah (ma’bud) selain Allah. Bahwa ibadat itu hanyalah milik Aliah. 

Olefa kar cna itu, Allah memerintah Muhammad untuk mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada kaum musyrik, seperti diungkapkan dalam ayat-ayat di atas. 

Qul tt manil ar-dhu wa man fiihaa in kuntum ta’lamuun = Tanyakaniah: 

"Siapakah yang mempunyai bumi dan segala isinya, jika kamu mengetahui ? ” 
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Hai Muhammad, tanyakanlah kepada kaummu: “Siapakah yang memerintah 
langit dan bumi serta segala makhluk yang berada di dalamnya, jika kamu 
mengetahui, siapa pula yang memilikinya, yang mengendaiikan urusannya, yang 
menciptakannja, baik makhluk itu manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan ataupun 
yang lainnya.” 

Sa yaquuluum UUaahi = Mereka akan menjawab: “Kepunyaan Allah. ” 

Mereka akan menjawab dan mengakui bahwa kesemua im adalah milik Atlah. 
Dialah yang memilikinya, yang menjadikannya, dan Dia juga yang mengatur 
urusannya. 

Qul a falaa ta-dzakkaruun = Tanyaknnlah: “'Apakah kamu tldak 

memperhatikan?” 

Kalau mereka mengakui bahwa AJlah yang menciptakannya, maka tanyakan 
kepada mereka: “Mengapa kamu tidak memahami bahwa Allah yang telah mampu 
menjadikannya pada permulaan kali, tentulah mampu menghidupkan lagi.” 

Qul marrabbus samaawaatis sab’i wa mbbul 'ar-syil ‘a-zhiim = Tanyakan 

(lagi): “Siapakah yang memiliki langit dan bumi y serta siapakah Tuhan 

yang mempurtyai ‘Arsyyang besar?” 

Thnyakanlah kepada mereka, hai Muhammad: “Siapakah yang menjadikan 
langit dan yang menjadikan ‘Arsy yang meliputi berbagai langit itu, dan siapakah 
yang mengurusnya dengan sangat indah ini?” 

Sa yaquuluum lillmhi = Mereka menjawab: “Kepunyaan Allah. ” 

Mereka akan menjawab bahwa TUhan yang memiliki segala sesuam itu. Dialah 
yang memelihara langit dan bumi, serta yang memdihara ‘Arsy. Dia pulalah 
Penciptanya dan Pemiliknya. 

Qjul afalaa tattaquun = Tanyakanlah: “Mengapa kamu tidakmau bertakwa?” 

Thnyakan kepada mereka: “Jika kamu mengetahui dan mengakui bahwa Allah 
yang memiliki langit dan bumi serta yang memiliki ‘Arsy, mengapakah kamu 
tidak menjaga dirimu dari azab TVihanmu? Mengapa kamu tidak membenarkan 
kedatangan hari kiamat yang telah diterangkan oleh Allah?” 

Ayat-ayat ini memberi pengertian bahwa kaum musyrik itu mengakui bahwa 
Allahlah yang menciptakan ‘Arsy. Tegasnya, mengakui tauhid (keesaan) TUhan. 
Akan tetapi mereka mempersekutukan Allah dalam masalah ibadat dan dalam 
tauhid uiuhiyah. Mereka menyembah Allah beserta yang lain. 

Sesudah Allah menetapkan bahwa alam atas dan alam bawah itu dalam 
kepemilikan-Nya, Dia pun menandaskan Allahlah yang mengatur urusan alam 
atas dan alam bawah tersebut, dengan firman-Nya: 
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Qulmam biyodihtt mal aku u t u kuIU syai-iw hu huwayitfiiru wa Umyiyaaru 
‘alaihi in kuntum ta’lamuun = Tanyakanlah: :Sicpakah yang bemda di 
tangan-Nya pemerintahan segala sesuatu ini? Dialah yang metnberi 
pertoUmgan dan tidak seseomngpm yang dapat menghalangi pertolongan- 
Nya, jtka kamu mengetahui. “ 

Thnyakanlah kq)ada mereka: “Siapakah yang di tangan-Nya pemerintahan 
seluruh alam, dan siapa yang mengatur segala sesuatu itu? Siapakah yang apabila 
berkata ‘kun’ (jadilah) maka terjadilah sesuatu itu? Siapakah yang dapat memberi 
pertolongan kepada manusia yang Dia kehendaki sehingga tidak ada seorang 
atau sesuatu pun yang menghalangi, jika kamu mengetahuinya?” 

Sa yaguuiuuna UUaahi = Mereka menjawab: “Kepunyaan Allah." 

Itu semuanya milik Allah. Tldak ada seorang pun yang dapat menandingi 
Allah dalam kepemilikan dan pemerintahan-Nya. 

Qhl fa annaa tUs-haruun = Tanyakanlah: “Bagaimana kamu dapat 
dipalingkan oleh omng dari kebenamn?” 

Jika demikian halnya, bagaimana kamu dapat dipalingkan dari meng^aican 
Allah dan mengibadati-Nya menjadi menyembah berhala. Atau sebagian manmi^ 
telah memukau akalmu, sehingga akalmu seolah telah lenyap dari dirimu, lalu 
kamu menggambarkan sesuatu tidak sebagaimana mestinya. 

Bai atainaahum bil haqqi wa innahum la kaa-dzibuun = T&api Kami 
(Allah) telah mendatangkan sesuatu yang hak (benar) kepada mereka; dan 
sesungguhnya mereka benar-benar merupakan orang yang berdusta. 

Sebenarnya bukanlah keadaan itu seperti yang riisangira oleh orang-orang 
musyrik. Mereka menuduh bahwa al-Qur’an itu hanyalah riongengan orang-orang 
terdahulu. Kami sebenarnya telah mendatangkan agama yang hak (benar) dan 
dalil yang benar melalui al-Qur’an kepada mereka. Namun raereka tetap dalam 
kekafiran. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan nikmat-nikmat yang telah diberikan 
^epada para hamba-Nya, di antaranya benipa pancaindera. Seharusnya mereka 
mempergunakan pancaindera itu dengan benar. Kemudian Allah mendatangkan 
beberapa dalil yang menunjuk kepada wujud dan kodrat-Nya, seperti menjadikan 
manusia dari tidak ada menjadi ada dan mengumpulkan mereka kepada-Nya di 
hari kiamat, serta menghidupkan dan mematikan mereka, menj ariikan siang dan 
malam beriring-iringan datangnya. 
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Allah juga menjelaskan masalah kebanglcitan manusia setelah meninggal, 
hari hasyr (hari berkumpulnya semua manusia di hari kiamat), dan hagaimana 
orang-orang musyrik mengingkari hal itu. Mereka mengulang-ulangi omongan 
orang kafir yang telah mendahului mereka. 

Allah juga menerangkan dalii-dalil yang menetapkan bahwa hari kebangkitan 
manusia setelah meninggal di hari kiamat, hari penghitungan amai (hisab), dan 
pembalasan amal (jaza’) pastilah akan terjadi. 


735 


(91) Allah tidak mempunyai anak dan 
tidak ada tuhan lain beserta-Nya. lika 
ada, ttamilah masing-masing tuhan 
menguasai makhiuknya sendiri dan 
masing-masing ingin mengatasi 
(mengalahkan) yang lain. Maha Suci 
Allah dari apa yang meieka (para 
kafir) si&tkan itu. M 

■ (92) Dialah, Allah yang mengetahui 
segala sesuatu yang gaib dan yang 
nyata (lahir). Maha Tinggj Allah dari 
apa yang mereka peisekutnkan. 






TAFSIR 


Mat ta-kha-dmllaahu miw waladin = Allah tidak mempunyai anak. 

Allah tidak mempunyai anak seperti yang dituduhkan oleh orang-orang 


Tetapi hflgaimana Allah mempunyai anak. Anak itu berguna untuk orang yang 
memerlukan pertolongan, sedangkan Allah itu Maha Kaya dari segala sesuatu, 
yang berarti tidak memerlukan pertolongan dari siapa pun, sehingga mustahil 
Dia mempunyai anak. 

Hiz maa kaana ma’ahuu min ilaahin = Dan tidakada tuhan lain beserta- 
Nya. 

Tidak ada beserta Allah itu seorang tuhan yang menyamai-Nya dalam masalah 
ibadat, baik sebelum aiam ini dijadikan, ketika alam dijadikan, atau sesudah 


33 Kaitkan dengan $.17: aHsiaa', 42, 
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pcnciptaan alam selesai. Allah kemudian menjelaskan dalil yang menafikan adanya 
tuhan lebih dari satu, dengan firman-Nya: 

1-dzal la dzahaba kuttu ttaahim bi maa khalaqa = Jika ada, temulah 

masing-masing tuhan menguasai makhluknya sendiri. 

Seandainya tuhan lehih dari satu, tentu rusaklah sistem (nizham) wujud ini, 
dan tentulah masing-masing tuhan memperlakukan makhluknya sesuai dengan 
kemauannya sendiri-sendiri. 

Kenyataan telah membuktikan bahwa wujud ini berjalan dengan peraturan 
yang sempurna, yang sangat haius dan sangat baik. Kalau demikian tentulah 
tuhan yang menguasainya itu Esa, tidak lebih dari satu (berjumlah banyak). 

Vttz la’alaa ba’dkuhum ‘alaa ba’dkin — Dan masing-masing ingin mengatasi 

(mengakthkan) yang lain. 

Sekiranya ada bebeiapa tuhan yang selain Allah, tentuiah masing-masing 
tuhan berusaha mengalahkan yang lain. TUhan yang satu ingin mengatasi yang 
lain, seperti kehidupan makhluk di dunia sekarang ini, baik mannsia atan yang 
lain. 


Subhaanattaahi *ammaa ya-shifuun = Maha Sud AUah dari apa yang 
mereka ipcau kafir) sifatkan. 

Maha Suci Allah dari semua tuduhan yang dilontarkan oleh oiang-orang 
kafir. Thitu tuduhan bahwa Ihhan mempunyai anak dan mempunyai sekutu atau 
sesuatu yang menyamai-Nya. 

‘Aalimil ghaibi wasy syahaadati = Dialah, AUah yang mengetahui segala , 
sesuatu yang gaib dan yang nyata (lahir). 

Dialah, Alfah yang mengetahui segala yang gaib dari makhluk-Nya, yang 
tidak dapat dilihat oleh makhluk-Nya. Dialah yang mengetahui segala sesuatu 
yang dapat dilihat oleh makhluk-Nya. 

Fa ta’aalaa ‘ammaa yusy-rikuwt = Maha Tinggi AUah dari apa yang 
mereka persekutukan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ihfaan menegaskan bahwa para musyrik itu he«faigta 
dalam dua perkara, yaitu mcnuduh bahwa Allah mempunyai anak dan memidnh 
Allah itu mempunyai sekutu. 
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(93) Katakanlah: “Wahai 'Ihhanku, jika 
Engkau memperlihatkan kepadaku 
azab yang Kau janjikan akan 
ditimpakan kepada mereka.” 

(94) “Wahai Ibhanku, maka janganiah 
Engkau menjadikan aku masuk 
dalam golongan orang yang zalim.” 

(95) Dan sesungguhnya Kami (Allah) 
berkuasa memperlihatkan kepadamu 
tentang apa yang Kami janjikan akan 
menimpa mereka. 

(96) Tolaklah gangguan mereka dengan 
cara yang baik. Kami lebih menge- 
tahui apa yang mercka si&tkan. 14 

(97) Katakanlah: “Wahai TUhanku, aku 
berlindung kepadamu dari godaan 
setan.” 

(98) “Aku berlindung kepada Engkau, 
wahai Thhanku, dari kehadiran setan- 
setanitu.” 






TAFSIR 

Qur rabbi immaa turiyannii maa yuu’aduun. Rabbi fa laa taj’alnii fil 
qaumizh zhaalimiin = Kaiakanlah: “Wahai Tuhanku, jika Engkau 
memperlihatkan kepadaku azab yang Kau janjikan akan ditimpakan kepada 
mereka (musyrik). Wahai Tuhanku, maka janganlah Engkau menjadikan aku 
masuk dalam golongan orang yang zalim. ” 

Allah memerintah Rasul-Nya, Muhammad, supaya berdoa: “Wahai 1 ) 11130101 . 
Jika mereka Engkau siksa, sedangkan aku diheri kesempatan untuk 
menyaksikannya, maka janganlah masukkan aku dalam golongan orang yang zaiim. 
Janganlah Engkau menjadikanaku sebagai salah seorang dari mereka yang ditimpa 
azah.” 

Muhammad saw. mengetahui bahwa Allah tidak akan memasukkan dirinya 
ke dalam golongan orang yang zalim, ketikaazab ditimpakan kepada musyrikin. 


24 Kaitkan dengan S,42; asy-Syiiura; S.41: Fushshilat, 34-35. 
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Sdain itu Allah juga memerintah Muhammad supaya dalam sepanjang waktunya 
beiiau ingat kepada Allah. 

Dalam perintah yang demikian itu kita memperoleh pengertian bahwa azab 
yang ditimpakan oleh Allah kepada kaum yang zalim di dunia mungkin saja juga 
mengenai orang-orang yang tidak bersalah. Oleh karenanya, orang yang tidak 
berbuat zalim dan tidak berbuat salah juga disuruh berdoa seperti itu. 

Wa innaa ‘alaa an nuriyaka maa naHduhum laqaadiruun = Dan 
sesungguhnya Ka nti (Allah) berkuasa memperlihatkan kepadamu tentang 
apa yang Kiami janjikan akan menimpa meneka. 

Sesungguhnya Kami (Allah) berkuasa memperlihatkan kepadamu, wahai 
Rasul, tentang apa yang akan Kami timpakan kepada mereka. Kami memperlambat 
penjatuhan azab.hingga sampai waktu tertentu, karena Kami mengetahui bahwa 
sebagian dari mereka atau sebagian dari keturunan mereka akan beriman. 

Idfa’ hil latii hiya ahsanus sayyi-ata nahnu a’lamu bi maa ya-shifuun = 
Tolaklah gangguan mereka dengan cam yang baik. Kami lebih mengetahui 
apa yang mereka sifatkan. 

Tolaklah, wahai M uhamma d, segaia macam gangguan dari mereka dengan 
sikap yang lebih baik, dengan jalan memaafkan kebodohan mereka dan bersabar 
atas gangguan itu. Kami lebih mengetahui apa yang mereka sifotkan, apa yang 
mereka sandarkan kepada Kami, serta apa yang mereka katakan kepada diri 
Kami. Kami akan memberikan pembalasan kepada mereka atas sikap dan 
perbuatannya. 

Via qur rabbi a’uudzu bika min hamazaatisy syayaa-thiin. Wa a’uudzu 
bika mbbi ay yah-dhuruun = Katakanlah: “Wahai Tuhanku, aku berlindung 
kepada-Mu dari godaan setan. Aku berlindtmg kepada Engkau, wahai 
Tuhanku, dari kehadinm setamsetan itu. ” 

Setelah Allah menyuruh Muhammad menolak gangguan yang dilakukan oleh 
orang-orang musyrik dengan sikap yang paling baik, Allah pun menyuruh 
Muhammad berdoa, dengan doa berikut: “Wahai Tbhanku. Sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari gangguan-gangguan setan yang menusuk jiwa manusia 
dan mereka yang memerintahkan musuh-musuh-Mu untuk menyakiti aku.” 

Rasulutlah senantiasa berlindung diri dari gangguan setan dalam segenap 
amal yang beliau lakukan, terutama dalam waktu sembahyang, membaca al- 
Qur’an, dan sakaratul maut (menjelang ajal). 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, at-llirmudzi, dan al-Baihaqi dari 
Amr ibn Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, katanya: “Ibn Umar mengajarkan 
katimat-kalimat yang di atas ini kepada anak-anaknya untuk dibaca pada waktu 
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akan tidur. Anak yang belum bisa menghafalnya, beliau menulis kalimat-kalimat 
itu dengan digantung di lehernya.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh Rasui-Nya untuk berdoa supaya Allah 
melindungi dia dari azab yang ditimpakan kepada kaum yang ingkar. Allah pun 
berkuasa menyegerakan azab. Tetapi Dia memperlambatnya sampai kepada suatu 
masa yang ditentukan. Allah pun memerintah Nabi untuk menggauli siapa pun 
dengan cara baik dan berbuat ihsan (lebih bagus) kepada orang yang berbuat 
jahat. Selain itu Dia juga memerintah Nabi berlindung dari tipu daya setan, dan 
kehadiran mereka pada waktu Nabi sedang melaksanakan suatu amal. 


737 


(99) Sampai kematian datang kepada salah 
seorang dari mereka, barulah dia 
berkata: “Wahai TUhanku, kcmbali- 
kan aku ke dunia.’’" 

(100) “Mudah-mudahan aku mengerjakan 
amalan yang saleh, mengganti apa 
yang tidak aku kcrjakan (dulu)." 
(Jawab Allah:) “Tidak, sekali-kali 
tidak. Itu adalah suatu kalimat yang 
hanya diucapkan"; dan di dcpan 
mereka adalah barzakh sampai 
kepada hari mereka dibangkitkan. 








(101) Apabila telah ditiup sangkakala, 
maka pada hari itu juga anak 
keturunan dan keluatga tidak lagi 
berguna. Mereka tidaklagi bertanya- 
tanya. 

(102) Barangsiapa berat timbangan (baik)- 
nya, maka merekalah yang men- 
dapatkan kemenangan. 

(103) Barangsiapa yang ringan timbangan- 
nya, maka merekalah yang meiugikan 
diri sendiri; mercka kekal di dalam 
(neraka) jahanam. 








“ Kaitkan dengan S.35: Paathir, 37; S.6: al-An’aam, 93-94; S.39: az-Zumar; dan S.IM: al- 
Qaari’ah. 
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(104) Api neraka membakar wajah-wajah 
mereka, dan mereka berkerut muka 
di dalamnya. 

(105) Apakah ayat-ayat-Ku belum di- 
bacakan kepadamu, lalu kamu 
mendustakannya? 

(106) Meteka berkata: “Wahai TUhan kami. 
Kami telah dikalahkan oleh hawa 
nafsu, dan jadilah kami sebagai 
orang-orang yang scsat.” 

(107) “Wahai Tbhan kami. Keluarkanlah 
kami dari neraka. Jika kami kembali 
lagi kepada kejahatan(kemaksiatan), 
menjadilah kami orang-orang yang 
zalim,” 

(108) Allah berfirraan: “Berdiamlah kamu 
di dalam neraka, danjanganlah kamu 
berbicara dengan Aku.” 

(109) Sesungguhnya ada satu golongan dari 
hamba-hamba-Ku yang berkata: 
“Wahai Tuhan kami. Kami telah 
beriman, ampunilah kami, dan 
rahmatilah kami. Engkaulah sebaik- 
baik yang memberi rabmat.” 

(110) Kamu (penghuni neraka) telah 
menjadikan mereka (hamba-hamba- 
Ku yang mukmin itu) sebagai olok- 
olokan, sehingga kamu lupa meng- 
ingat Aku dan kamu menertawakan 
mereka. 

(111) Sesungguhnya Aku telah memberikan 
balas kepada meieka pada hari ini 
disebabkan oleh kesabaran meveka; 
sesungguhnya meieka adalah oiang 
yang mendapatkan kemenangan. 

(112) Seorang malaikat bertanya (kcpada 
penghuni ncraka): “Berapa lama 
kamu telah berdiam di bumi?” w 

(113) Mereka menjawab: “Kami berdiam 
di dalamnya sehari atau setengah 
hari.” Thnyalah kepada orang-orang 
















16 Kaitkaa deogaa S.36: Yaasiia, 52- 
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Akibat dari sikapnya itu, makamereka ditempatkan di dalam jahanam untuk 
selama-lamanya. Mereka tidak akan keluar-keluar lagi. 

Jhlfahu wiyuuhahvmvn naant wa hum ftihaa kaaUhuvn = Api neraka 
membakar wajah-wafah meneka, dan mereka berkervt muka di daiamnya. 

Ncraka jahanam akan membakar muka mereka, sehingga menjadilah mukanya 
seperti muka kambing yang dibakar, mukanya berkerut dan giginya tampak. 

A ftfftt fttkfftt aayaafii tfftfaa 4 aiaikvinfa inAn Mhaa = 

Apakah ayat-ayat-Ku belum dibacakan kepadamu, lalv kamu 
mendustakannya? 

Pada masa itu Ailah menegur mereka atas perilakunya di dunia, dengan 
firman-Nya: “Apakah ayat-ayat-Ku oldi rasul-rasuI-Kii belum dibaca di depanmu, 
lalu kam u mendustakannya?” Ibgasnya, akuilah bahwa rasul-rasul-Ku telah 
membaca ayat-ayat-Ku di depanmu, tetapi kamu mendustakannya. 

Qaaiuu rabbanaa ghalabat ‘ a l a ina a syiqwatunaa wa kunnaa gauman 
dhaalliin = Mereka berkata: “Wahai TUhan kami. Kami telah dikalahkan 
oleh hawa nafiu, dan jadilah kami sebagai orung-onmg yang sesat. 

Mereka menjawab: “Sungguh telah datang rasul-rasul-Mu kepada kami, 
membacakan ayat-ayat-Mu. Tetapi kami tidak tunduk kepada ayat-ayat-Mu, karena 
kami dipengaruhi oleb hawa na£su; dan nalsu kamil ah yang telah menjerumuskan 
kami ke dalam kecelakaan dan menjadilah kami oraog-orang sesat, yang tidak 
mengetahui duduk perkara yang sebenarnya.” 

Rabbanaa akh-rijnaa ndnhaa fa in ‘udnaafa innaa zhaahmuun = “Wahai 
Tuhan kami. Keluarkantah kami dari nemka. Jika kami nanti kembali lagi 
kepada kejahatan (kemaksiatan), menjadilah kami orang-onmg yang z/alim. ” 

“Wbhai TUhan kami,” kata para musyrik memohon. “Keluarkanlah kami 
dari neraka ini, dan kembalikanlah kami ke dunia untuk bisa beramal. Jika setelah 
dikemhalikan ke dunia kami masih melakukan perbuatan-perbuatan maksiat, maka 
kami adalah orang-orang yang zalim dan kami berfaak menerima siksa yang pedih. ” 
Tfctapi Allah menolak permintaan mereka. 

Qaalakh sa-uufiihaa wa laa tukallimuun = AUah berfirman: BenUamiah 
kamu di datam nemka, dan janganlah kamu berbicam dengan Aku. ” 

Janganlah kamu memperbanyak pembicaraan, kata Allah sdanjutnya, tetapi 
berdiamlah kamu di dalam neraka. Janganlah kamu mengulangi permohonan itu. 


Lifaat S.40: Ghaafir, 11. 
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karena kamu tidak mungkin akan dikembalikan lagi ke dunia. Orang jang berbicara 
dengan Aku adalah orang-orang yang tinggi jiwanya dan takut kepada TUhannya, 
serta memandang rendah dunia dan hawa nafsunya. 

Innahuu kaam fariiqum min ‘ibaadii yaquuluuna rabbanaa aamatmaa 
fagh-fir lanaa war hamnaa wa anta khairur raahimiin = Sesungguhnya 
ada saiu goiongan dari hamba-hamba-Ku yang berkata: “Vfahai TUhan kami. 
Kami telah beriman, ampunilah kami, dan mhmatiiah kami. Engkaulah 
sebaik-baik yang memberi rahmat.” 

Sebabnya mereka diazab sedemikian rupa, penjelasan Allah selanjutnya, 
karena ada segolongan hamba-Ku yang di dunia berkata: “ Wahai I Vihan kami. 
Kami telah beriman kepada-Mu dan membenarkan rasul-rasul-Mu, maka 
ampunilah dan rahmatilah kami. Engkau adalah sebaik-baik pemberi rahmat.” 
Tetapi kemudian mereka bertindak zalim terhadap hamba-hamba-Ku seperti 
diterangkan oleh ayat di bawah ini. 

Fat ta-khadz-tumuuhum sikh-riyyan hattaa ansaukum dzikru wa kuntum 
minhum tadh-hakuun = Kamu telah metyadikan mereka (hamba-hamba- 
Ku yang mukmin itu) sebagai olok-olokan, sehingga kamu hq>a mengingat 
Aku dan kamu menertawakan mereka. 

Kamu (penghuni neraka) menjadikan mereka (para mukmin) sebagai olok- 
olokan, kamu menghina mereka, menertawakan mereka, bahkan kamu 
memperbudak mereka. Kamu terus berbuat demikian, sehingga lupalah kamu 
kepada Aku dan hilangiah ketakutanmu terhadap Aku. 

Innii jazaituhumul yauma bi maa shabaruu annahum humul fita-izuun = 
Sesungguhnya Aku telah memberikan balas kepada mereka pada hari ini 
disebabkan oleh kesabamn mereka; sesungguhnya mereka adaiah orung yung 
mendapatkan kemenangan. 

Disebabkan oleh sikap mereka, para mukmin, yang sabar menerima g an gg uan 
dan penghinaan dari kamu, maka pada hari ini Aku telah memberikan nikmat 
yang kekal kepada mereka. 

Qaala kam labits-tum jU ar-dhi ‘adadasiniin = Seomng malaikat bertanya 
(kepada penghuni nemka): “Bempa lama kamu telah berdiam di bumi?“ 

Kepada malaikat disuruh bertanya kepada orang-orang fcafir yang sudah 
menghuni neraka itu: “Berapa lama kamu dahulu hidup di dunia?” 

Qaaluu labits-naa yauman au ba’dhayaumin = Mereka meryawab: “Kami 
berdiam di dalamnya sehari atau setengah hari. ” 
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Para kafir itu menjawab berdiam di dunia sehari atau setengah hari. Mereka 
telah lupa berapa lama tinggal di dunia karena tekanan huru-hara kiamat dan 
azab yang menimpa dirinya. 

Fas-alil ( aa-ddiin = “Tanyalah kepada onmg-onmg yang telah menghitung 
(unalan-amalan hamba. ” 

Maka bertanyalah kepada malaikat pengawas (hatazhah) yang mencatat segala 
amal hamba dan batas umur mereka masing-masing; kamu tidak ingat lagi tentang 
hal itu. 

Qpala illabits-tum iUaa qa lii l al k tu annakum kuntum ta ’lamuun =MaUdkat 
berkata: “Kamu hanya sebentar saja berdiam di dunia, sekintnya kamu 
mengetahuinya. ” 

Seorang malaikat berkata: “Sebenarnya kamu hanya tinggal sekejap di dunia. 
Sekiranya kamu mengetahui dan menginsafi bahwa kamu tidak lama berdiam di 
dunia, tentulah kamu mempersiapkan diri untuk hari ini dan kamu menjauhkan 
diri dari perbuatan yang menyebabkan kamu kekal di dalam neraka. Allah pun 
tidak akan mengatakan kepadamu: ‘Berdiamlah kamu di neraka dalam keadaan 
hina. Janganlah kamu berbicara dengan Aku.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini AJlah menjelaskan bahwa pada hari kebangkitan manusia 
dari kubur, perhubungan keturunan dan kekduaigaan tidak berguna lagi. Ttdak 
ada tanya jawab atau saling bertanya di antara mereka. Orang yang lebih berat 
amal kebajikannya dibanding kejahatannya, masuklah dia ke dalam surga. 
Sebaliknya, orang yang lebib berat amal kejabatannya, masuklah dia ke neraka. 
Kepada penghuni neraka, Allah bertanya sebagai teguran: “Apakah tidak diutus 
rasul Allah kepadamu dan tidak diturunkan kepadamu kitab-kitab?” Mereka 
menjawab telah diutus kepada kami rasul-rasul-Nya dan telah diturunkan kepada 
kami kitab-kitab-Nya. Tetapi kami dipengaruhi oleh hawa nafeu.” Mereka 
memohon supaya dirinya dikembalikan ke duniauntuk beribadat. Allah menyatakan 
supaya mereka berdiam di dalam nerafca dan jangan mengulangi permohonannya 
itu. Sebab, mereka telah mengolok-olok hamba Allah yang mukmin dan 
menertawakannya. Pada hari akhirat itulah, orang-orang mukmin diberi surga 
sebagai tempat kediamannya yang penuh dengan berbagai macam kenikmatan. 

Sesudah para kafir dan musyrik menetap di neraka dan meyakini akan tetap 
di dalamnya, mereka pun ditanja: “B«apa lama kamu berdiam di dunia?” Ditanya 
demikian, mereka bertambah sedih dan kecewa, karena apa yang mereka hadapi 
benar-benar berlainan denghn apa yang mereka sangka sewaktu masih berada di 
dunia. 
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(115) Apakah kamu mcngira sesungguhnya 
Kami menjadikan kamu dengan sia- 
sia, dan apakah kamu menyangka 
bahwa kamu tidak akan dikembalikan 
kepada Kami? M 

(116) Maha Tlnggi Allah, Thhan yang 
mempunyai kekuasaan dan kebenaran 
(hak). Tidak ada tuhan melainkan 
Dia, yang mempunyai ‘Arsy yang 
mulia. 

(117) Dan barangsiapa menyeni (meminta) 
kepada sesuatb tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak ada 
keterangan (dalil) yang membenarkan 
dia menyembah sesembahannya yang 
sclain Allah, maka sesungguhnya 
pcmbalasan dia di sisi Tbhannya; 
sesungguhnya semua orang kafir 
tidak memperoleh kemenangan 
(kebahagiaan). 

(118) Katakanlah: “Wahai Tuhanku, 
ampunilah dan rahmatilah aku. 
Engkaulah sebaik-baik yang membcri 
rahmat.” 


ii?'V jt? 








TAFSIR 

A fa hasibtum annamm khalagnaakum ‘aba-tsaw wa annakum ilainaa 
laa tutja’uun = Apakah kamu ntengim sesungguhnya Kami menjadikan 
kamu dengan sia-sia, dan apakah kasm menyangka bahwa kamu tidakakm 
dikembalikan kepada Kami? 

Apakah semua orang kafir mengira bahwa Kami (Allah) menjadikan kamu 
(manusia) sebagai suatu pekerjaan yang sia-sia?Tidak. Kami menjadikan manusia 
untuk mengheningkan jiwa dan untuk mengajarkan supaya mereka menaiki alam 
yang lebih tinggi daripada alam dunia yang sekarang mereka huni. 


29 Kailkan dengan bagian atdiir 5.28: aMJashaah; S,75: Oiyaamah. 
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Ayat tni memberi pengertian bahwa maniMia dijadikan oleh AJIah nnrnk 
dibebani hubun dan syariat. Mereka dibangkitkan kembali pada hari kiamar 
untuk memperoleh pembalasan yang sempurna atas segaia apa yang telah mereka 
kerjakan. 

ft <g ’ aa l atta a k u l i mttirf haqqu laa Uaaha iUaa Jkcnra rubbul ( ar~syil 
kariim = Maha Tinggi AUah, Tuhan yaag mempunyai kekuasaan dan 
kebenanm (hak). Tidak ada tuhan meiainkan Dia, yang mempunyai ‘Arsy 
yang mulia. 

Maha Suci Allah, Tbhan yang mempunyai pemerintahan dan kekal abadi, 
yang tidak ada sesuatu sescmbahan (ma’bud) sdain Dia, <fan ytn g mempunyai 
‘Arsy yang mulia. Di sanalah Allah mengatur dan mengendalikan urusan alam 
baik alam yang tinggi maupun yang rendah serta segala makhluk-Nya. 

Sesudah menerangkan bahwa Dialah yang kekal, AUah kembali 
mengemukakan bahwa orang yang mengatakan: “Ada tuhan sdain Allah di aiam 
ini* a da l ah orang yang tnengatakan sesuatu yang batal atan tidak benar. 

fHi may yad’u ma’aliaahi ilaahan aa-kham iaa btahaana lahuu bihii fii 
imuunaa hisaabuhuu ‘inda rubbOtii = Dan batungsiapa menyeru (meminta) 
kepada sesuatu tuhan yang lain beserta AUah dan tidak ada ketemngan 
(dalil) yang membenarkan dia mertyembah sesembahannya yang selain Allah 
itu, maka sesungguhnya pembalasan dia di sisi TUhannya. 

Barangsiapa menyembah suatu sesembahanbesem Allah, yang tanpa disertai 
keterangan atau dalil yang kuat yang membenarkan sesembahan itu, maka dia 
akan menerima pembalasan dari Allah pada hari akhirat. Allah akan memenuhi 
haknya, yaitu siksa yang pedih. 

Irutahuu laa yuflifud kaafiruun = Sesungguhnya semua otang kafir tidak 
mempemleh kemenangan (kebahagiaan). 

Orang-orang yang mempersekutukan Allah d»> orang-orang yang mengingkari 
Allah sama sekali tidak akan memperolefa kebahagiaan dan ridak akan terlepas 
dari azab neraka. 

Surat al-Mu’minuun ini dimulai dettgan menjelaskan bahwa kemenangan itu 
diberikan kepada paia mukmin dan diakhiri dengau mfmjrfaskan bahwa a?ah 
yang pedih ditimpakan kepada orang-orang kafir. Setelah penjelasan itu, Allah 
menyuruh Rasul-Nya untuk meminta am pnnan dan rahmat kepada-Nya. 

ffh qur rubbigh-fir warham wa anta khairur ruahimiin = Katakanlah: 
"Vtohai Tuhanku, ampunilah dan mhmatilah aku. Engkaulah sebaik-baik 
yang memberi rnhmat. ” 
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Katakanlah, hai Muhammad, agar umatmu meneladanimu, malca berdoalah 
kepada Thhanmu: “^fahai TUhanku, ampuniiah segala dosa-dosaku dan rahmatilah 
aku dengan menerima lohatku dan tidak menyilcsa aku atas ke^alahan-ktHalahankn 
Iingkaillah. Thhanku sehaik-haik yang memhfri rahmat kcp ada nrang yan g herdrea 

dan memaafltan kesalahannya.” 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari Hasan ibn Abdillah bahwa Abdullah 
ibn Mas’ud melewaki seorang yang mendapat gangguan jiwa, lalu dia membacakan 
ayat 115, 116, 117, dan 118 surat ini di telinga orang itu. Dengan izin Allah, 
sembuhlah penyakit orang tersebut. Rasulullah pun bertanya kepada Abdullah 
ibn Mas’ud: “Apa yang kau baca di telinga orang itu?” Abdullah memberitahukan 
apa yang dibacanya. Mendengar hal itu, Nabi bersabda: 



"Demi Tuhan yang <6riku e& tangan-Nya (kekuasaan-Nya), sekinanya seorang lelaki 
membaca ayat-ayat ini (ayat-ayat bagian akiur surai al-Mu ’mmuun) (6 atas sebuah 
bukit, maka hancur-leburtah bukit itu. “ 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayal ini Allah menjelaskan bahwa tiadaiah sekali-kali aiam ini 
dijadikan secara sia-sia. Maha Suci Allah dari berbuat demikian. Orang yang 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang lain akan dihenamkan ke daiam 
neraka. Kemudian Allah menyuruh Rasul-Nya sup^a memnhpn am pnnan dan 
rahmat. 


